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JIHAD 


PENDAHULUAN 


Kata  ”jihad”  diambil  dari  al-juhd  yang  berarti  kemampuan  dan 
kesulitan.  Dikatakan;  jahada,  yujahidu ,  jihadan ,  dan  mujahadatan . 
Maksudnya;  mengerahkan  segala  kemampuan,  menguras  kekuatan,  dan 
menanggung  kesulitan-kesulitan  dalam  memerangi  dan  menghadapi 
musuh.  Itulah  yang  disebut  dengan  ’’perang”  dalam  terminologi  hadits. 
Perang  adalah  pertempuran  bersenjata  antara  dua  negara  atau  lebih. 
Perang  adalah  perkara  yang  wajar  terjadi  di  antara  umat  manusia.  Nyaris 
tidak  ada  satu  bangsa  pun  tidak  pula  generasi  yang  tidak  mengalami 
peperangan.  Perang  telah  ditetapkan  oleh  syariat-syariat  ketuhanan 
terdahulu.  Dalam  bagian-bagian  Kitab  Taurat  yang  berada  di  antara  kaum 
Yahudi  secara  turun  temurun  terdapat  penetapan  syariat  perang  dan 
pertempuran  dalam  bentuk  yang  sangat  buruk,  berupa  penghancuran, 
pembinasaan,  pembunuhan,  dan  penawanan  kaum  wanita. 

Dalam  bagian  pengulangan  pada  bab  keduapuluh  (Kitab  Taurat) 
edisi  10  dan  setelahnya,  dinyatakan  dengan  teksnya  sebagai  berikut; 
ketika  kamu  mendekati  kota  yang  hendak  kamu  perangi,  maka  serulah 
mereka  untuk  berdamai.  Jika  mereka  memenuhi  seruanmu  untuk 
berdamai  dan  membuka  diri  untukmu,  maka  semua  penduduk  yang 
ada  di  dalamnya  menjadi  kewenanganmu  dan  tunduk  kepadamu.  Jika 
mereka  tidak  menyerah  kepadamu,  tapi  justru  melakukan  penyerangan 
terhadap  kamu,  maka  kepunglah  mereka.  Jika  Tuhanmu  menyerahkan 
mereka  ke  tanganmu,  maka  tebaslah  seluruh  kaum  laki-lakinya  dengan 
ketajaman  pedang.  Adapun  kaum  wanita,  anak-anak,  hewan,  dan  semua 
yang  ada  di  dalam  kota,  semua  barang  mereka,  maka  ambillah  sebagai 
barang  rampasan  perang  bagi  dirimu,  dan  kamu  boleh  memakan  barang 
musuh-musuhmu  yang  diberikan  Tuhanmu  kepadamu.  Demikianlah 


yang  kamu  lakukan  terhadap  seluruh  kota  yang  sangat  jauh  darimu  yang  bukan 
merupakan  kota  bangsa-bangsa  itu  di  sini.  Adapun  kota-kota  para  penduduk 
yang  diberikan  oleh  Tuhanmu  sebagai  bagianmu,  maka  jangan  sisakan 
darinya  satu  jiwa  pun,  bahkan  laranglah  mereka  berada  di  dalamnya,  yaitu 
kaum  Haitsiyyin,  Umuriyyin,  Kananiyyin,  Farziyyin,  Hawiyyin,  dan  Yusiyyin, 
sebagaimana  yang  diperintahkan  Tuhanmu  kepadamu. 

Dalam  Injil  Matius  yang  secara  turun  temurun  berada  di  tangan  para 
penganut  al-Masih,  di  bagian  ke  sepuluh  edisi  24  dan  setelahnya,  dikatakan: 
Jangan  kalian  kira  bahwa  aku  datang  untuk  memberi  kedamaian  di  bumi. 
Aku  datang  bukan  untuk  memberi  kedamaian,  tapi  pedang.  Aku  datang 
untuk  memecah  belah  manusia  agar  melawan  bapaknya  dan  anak  perempuan 
melawan  ibunya,  dan  menantu  melawan  mertuanya,  musuh-musuh  manusia 
adalah  keluarganya.  Siapa  yang  mencintai  bapak  atau  ibu  melebihi  aku,  maka  dia 
tidak  berhak  atasku,  siapa  yang  mencintai  anak  laki-laki  atau  anak  perempuan 
melebihi  aku,  maka  dia  tidak  berhak  atasku,  siapa  yang  tidak  mengambil 
salibnya  dan  mengikutiku,  maka  dia  tidak  berhak  atasku,  siapa  yang  mendapati 
kehidupannya  maka  dia  menyia-nyiakannya,  dan  siapa  yang  menyia-nyiakan 
kehidupannya  demi  aku,  maka  dia  mendapatkannva. 

Undang-undang  negara  menetapkan  adanya  kondisi-kondisi  dan  keadaan- 
keadaan  yang  dapat  dinyatakan  sebagai  kondisi  perang  pada  saat  itu  dan  dibuatkan 
baginya  berbagai  kaidah,  prinsip,  dan  aturan  yang  meringankan  keganasan  dan 
ketragisan  peperangan,  meskipun  itu  tidak  diterapkan  sepenuhnya. 


Penetapan  Jihad  Dalam  Islam 

Allah  mengutus  rasul-Nya,  kepada  seluruh  umat  manusia  dan  memerin- 
tahkannya  agar  menyerukan  petunjuk  dan  agama  yang  benar.  Rasulullah  saw. 
tinggal  di  Mekah  dan  menyeru  umat  manusia  agar  beribadah  kepada  Allah 
dengan  hikmah  dan  keteladanan  yang  baik.  Tentu  tindakan  ini  mengundang 
penentangan  dari  kaum  beliau  yang  berpandangan  bahwa  dakwah  baru  ini 
merupakan  bahaya  yang  mengancam  eksistensi  mereka  baik  dari  segi  moral 
maupun  spiritual.  Dalam  menghadapi  penentangan  ini,  Allah  membimbing 
beliau  agar  bersabar,  memaafkan,  dan  menjaga  toleransi  yang  baik. 

j yy^>\j 

"Dan  bersabarlah  dalam  menunggu  ketetapan  Tuhanmu ,  maka  sesungguhnya 
kamu  berada  dalam  penglihatan  Kami."  (Ath-Thur  [52]:  48) 
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"Maka  berpalinglah  (hai  Muhammad)  dari  mereka  dan  katakanlah,  "Salam 
(selamat  tinggal)."  Kelak  mereka  akan  mengetahui  (nasib  mereka  yang  buruk)." 

(Az-Zukhruf  [43]:  89) 


"Maka  maafkanlah  (mereka)  dengan  earn  yang  baik  ."  (Al-Hijr  [15]:  85) 


"Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  beriman  hendaklah  mereka  memaajkan 
orang-orang  yang  tiada  takut  hari-hari  Allah  (yaitu  saat  Allah  menimpakan 
siksaan-siksaan),"  (Al-Jatsiyah  [45]:  14) 


Allah  tidak  memperkenankan  pembalasan  keburukan  dengan  keburukan, 
atau  menghadapi  gangguan  dengan  gangguan,  atau  memerangi  orang-orang 
yang  memerangi  dakwah,  atau  memerangi  orang-orang  yang  menyiksa  kaum 
Mukminin  laki-laki  dan  perempuan, 


"Tolaklah  perbuatan  buruk  mereka  dengan  yang  lebih  baik.  Kami  lebih  mengetahui 
apa  yang  mereka  sifatkan  (perkataan  dan  tindakan  mereka)."  (Al-Mu'minun  [23]:  96) 


Semua  perintah  Allah  yang  berkaitan  dengan  jihad  dalam  kurun  waktu  ini  adalah 
berupa  jihad  dengan  menyampaikan  ayat-ayat  Al-Qur an,  hujjah,  dan  petunjuk, 


"Dan  berjihadlah  terhadap  mereka  dengan  Al-Qur' an  dengan  jihad  yang 
besar.  "  (Al-Furqan  [25]:  52) 

Begitu  gangguan  dan  penindasan  dirasakan  semakin  keras  hingga  mencapai 
puncaknya  saat  terjadi  konspirasi  pembunuhan  terhadap  Rasulullah  saw.,  beliau 
terpaksa  berhijrah  dari  Mekah  ke  Madinah,  dan  memerintahkan  sahabat-sahabat 
beliau  agar  berhijrah  pula  ke  Madinah,  setelah  tiga  belas  tahun  dari  kenabian. 
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"Dan  (ingatlah),  ketika  orang-orang  kafir  (Quraisy)  memikirkan  daya  upaya 
terhadapmu  nntuk  menangkap  dan  memenjarakanmu  atau  membunuhmu,  atau 
mengusirmu,  mereka  memikirkan  tipu  daya  dan  Allah  menggagalkan  tipu  daya 
Hu.  Dan  Allah  sebaik-baik pembalas  tipu  daya."  (Al-Anfal  [8]:  30) 


Di  Madinah,  ibukota  Islam  yang  baru,  ditetapkanlah  bahwa  peperangan  telah 
diperkenankan.  Yaitu  ketika  musuh-musuh  mengepung  mereka  dan  memaksa  untuk 
mengangkat  senjata  sebagai  pembelaan  terhadap  jiwa  dan  untuk  mengamankan 
dakwah.  Ayat  pertama  yang  turun  pada  saat  itu  adalah  firman  Allah  swt.. 


"Telah  diizinkan  (berperang)  bagi  orang-orang  yang  diperangi,  karena 
sesungguhnya  mereka  telah  dianiaya.  Dan  sesnngguhnya  Allah  benar-benar  Malta 
Kuasa  menolong  mereka  itu ,  (yaitu)  orang-orang  yang  telah  diusir  dari  kampung 
halaman  mereka  tanpa  alasan  yang  benar,  kecuali  karena  mereka  berkata ,  "Tuhan 
kami  hanyalah  Allah."  Dan  sekiranya  Allah  tiada  menolak  (keganasan)  sebagian 
manusia  dengan  sebagian  yang  lain tentulah  telah  dirobohkan  biara-biara  Nasrani, 
gereja-gereja,  rumah-rumah  ibadah  kaum  Yahudi ,  dan  masjid-masjid ,  yang  di 
dalamnya  banyak  disebut  narna  Allah.  Sesungguhnya  Allah  pasti  menolong  orang 
yang  menolong  (agatna)-Nya.  Sesungguhnya  Allah  benar-benar  Maha  Kuat  lagi 
Maha  perkasa.  (Yaitu)  orang-orang  yang  jika  Kami  teguhkan  kedudukan  mereka 
di  muka  bumi  niscaya  mereka  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  menyuruh 
berbuat  ma'rufdan  mencegah  dari  perbuatan  yang  mungkar;  dan  kepada  Allah-lah 
kembali  segala  urusan."  (Al-Hajj  [22]:  39-41) 


Dalam  ayat- ayat  ini  terdapat  alasan  diperkenankannya  berperang,  yaitu  tiga  hal: 

i  .  Mereka  dianiaya  dengan  penyerangan  dan  pengusiran  mereka  dari  kampung 
halaman  mereka  sendiri  tanpa  alasan  yang  benar  selain  bahwa  mereka 
memeluk  agama  yang  benar  dan  mengatakan,  Tuhan  kami  hanyalah  Allah. 

2.  Seandainya  Allah  tidak  mengizinkan  manusia  melakukan  pembelaan 
seperti  ini,  niscaya  semua  tempat  ibadah  yang  di  dalamnya  banyak  disebut 
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nama  Allah  dihancurkan  akibat  kezaliman  orang-orang  kafir  yang  tidak 
beriman  kepada  Allah  tidak  pula  kepada  hari  akhir. 

3.  Tujuan  dari  kemenangan  dan  kejayaan  di  burni  serta  supremasi  hukum 
adalah  pendirian  shalat,  penunaian  zakat,  perintah  kepada  kebaikan,  dan 
pencegahan  kemungkaran. 


Kapan  Jihad  diwajibkan  Pertama  Kali? 

Pada  tahun  kedua  dari  hijrah,  Allah  >v  t.  memcrintahkan  dan  mewajibkan 
perang  melalui  firman- Nya, 

ot  cl  S\$\ 


ynv 


jo)l  yzi  isLi  1 \yi 


>  >  > 


"Diwajibkan  atas  kamti  bcrpcrang,  padahal  bcrpcrang  itu  adalah  scsuatu  yang 
kamn  bend.  Boleh  ]adi  kamn  membcnci  scsuatu ,  padahal  ia  mnat  baik  baginnt,  dan 
boleh  jadi  (pula)  kamn  mcni/ukai  scsuatu,  padahal  ia  aniat  buruk  baginnt;  Allah 
mengetahui,  scdang  kamn  tidak  mengetahui."  (Al-Baqarah  [2]:  216) 


Hukum  Jihad  adalah  Fardhu  Kifayah1 

Jihad  bukan  sebagai  kewajiban  yang  dibebankan  kepada  setiap  individu 
Muslim,  tetapi  jihad  merupakan  kewajiban  yang  cukup  dilaksanakan  oleh 
sebagian  dari  mereka.  Jika  sebagian  dari  mereka  telah  melaksanakannya 
dan  musuh  sudah  dapat  ditanggulangi  serta  tidak  perlu  bantuan  yang  lain, 


Ada  kewajiban -kewajiban  yang  harus  dikerjakan  oleh  setiap  individu  dan  tidak  gugur 
pelaksanaannya  dari  sebagian  dari  mereka,  seperti;  iman,  bersuci,  shalat,  zakat,  puasa,  dan 
haji.  Ini  adalah  kewajiban -kewajiban  yang  harus  ditunaikan  oleh  setiap  individu  dan  tidak 
boleh  dilalaikannya.  Ada  pula  kewajiban-kewajiban  yang  harus  ditunaikan  oleh  sebagian 
orang  tanpa  sebagian  yang  lain.  Kewajiban-kewajiban  ini  disebut  fardhu  kifayah  yang  terdiri 
dari  beberapa  kategori  sebagai  berikut: 

Pertama;  kategori  fardhu  kifayah  yang  berkaitan  dengan  agarna,  seperti;  ilmu,  pengajaran, 
hukum  syubhat,  sanggahan  terhadap  keraguan  yang  dipropagan dakan  seputar  Islam,  shalat 
jenazah,  pelaksanaan  shalat  jamaah,  adzan,  dan  semacamnya. 

Kedua;  kategori  fardhu  kifayah  yang  berkaitan  dengan  perbaikan  aturan  kehidupan,  seperti 
pertanian,  keahlian,  medis,  dan  profesi  lainnya  yang  jika  tidak  dikuasai  akan  membahayakan 
agama  dan  dunia. 

Ketiga;  kategori  fardhu  kifayah  yang  disyaratkan  adanya  penguasa,  seperti  jihad  dan 
pelaksanaan  sanksi  hukum.  Ini  semua  berkaitan  dengan  hak  prerogratif  penguasa  dan  tidak 
ada  seorang  pun  yang  berhak  menetapkan  pelaksanaan  sanksi  hukum  terhadap  orang  lain. 
Keempat;  kategori  fardhu  kifayah  yang  tidak  disyaratkan  adanya  penguasa,  seperti 
menyuruh  pada  kebaikan,  mencegah  kemungkaran,  menyerukan  nilai-nilai  keutamaan, 
dan  menghindarkan  hal-hal  yang  tercela. 

Semua  fardhu  kifayah  ini  tidak  diwajibkan  kepada  setiap  individu,  tetapi  diwajibkan  kepada 
sebagian  dari  mereka  saja  yang  jika  telah  melaksanakannya  dan  sudah  mencukupi,  maka 
kewajiban-kewajiban  ini  gugur  dari  seluruh  individu  selain  mereka.  Jika  sebagian  dari 
mereka  tidak  melaksanakannya,  maka  mereka  semua  berdosa. 
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maka  kewajiban  jihad  ini  gugur  dari  kaum  Muslimin  yang  lain.  Allah  swt. 
berfirman, 


I aJL-J  ki A  \Jyu^  ^  ^ 
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"Tidak  sepatutnya  bagi  Mukminin  itu  pergi  semuanya  (ke  medan  perang). 
Mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tinp  golongati  di  antara  mereka  beberapa  orang  untuk 
memperdalam  pengetahuan  mereka  ten  tang  agama  dan  un  tuk  memberiperingatan 
kepada  kaumnya  apabila  mereka  telah  kembali  kepadanya,  supaya  mereka  itu  dapat 
menjaga  diri  mereka."  (At-Taubah  [9]:  122) 


Allah  swt,  berfirman, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  bersiapsiagalah  kamu,  dan  majulah  (ke 
medan  pertempuran)  be rkel om pok-kel o mpok,  atau  majulah  bersama-sama."  (An- 
Nisa'  [4]:  71) 


Dalam  riwayat  Bukhari  disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwayang  dimaksud 
dengan  maju  berkelompok-kelompok  adalah  dalam  pasukan-pasukan  yang 
berbeda-beda.1  Dan  Allah  swt.  berfirman, 


D Jjl  Jf'  \  Sf 
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"Tidaklah  sama  antara  mukmin  yang  duduk  ( yang  tidak  ikut  berperang)  yang 
tidak  mempunyai  uzur  (halangan)  dengan  orang-orang  yang  her  jihad  di  jalan 
Allah  dengan  harta  dan  jiwa  mereka.  Allah  melebihkan  orang-orang  yang  ber jihad 
dengan  harta  dan  jiwanya  ntas  orang-orang  yang  duduk  (tidak  berperang  karena 
berhalangan)  satu  derajat.  Kepada  masing-masing  mereka  Allah  menjanjikan 
pahala  yang  baik  (surga)  dan  Allah  melebihkan  orang-orang  yang  ber  jihad  at  as 
orang  yang  duduk  dengan  pahala  yang  besar."  (An-Nisa'  [4]:  95) 


Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Said  al-Khudry  ra.  bahwa  Rasulullah 
saw.  mengirim  utusan  ke  Bani  Lahyan  -  dari  suku  Hudzail  -  lantas  beliau  ber- 
sabda,  ”Hendaknya  setiap  dua  orang  ada  salah  satu  dari  keduanyayang  bangkit 


1  HR  Bukhari  kitab  ”al-]ihdd  wa  as-Siyar” bab  ”Wujub  an-Nafir.” Path  al-Bariy jilid  VI,  hal.  44. 
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( mengurusi  keperluan )t  dan pahala  di  antara  mereka  berdua Dan,  karena  jika 
diwajibkan  kepada  semuanya,  niscaya  rusaklah  kemaslahatan  duniawi  manusia. 
Oleh  karena  itu,  kewajiban  jihad  tidak  dibebankan  kecuali  kepada  sebagian 
dari  kaum  Muslimin. 


Kapan  Jihad  Menjadi  Fardhu  Ain? 


Hukum  jihad  tidak  menjadi  fardhu  ain  kecuali  dalam  beberapa  kasus 
berikut: 


1 .  Orang  yang  mukallaf  berada  di  barisan  pertempuran  perang,  maka  dalam 
keadaan  ini  jihad  menjadi  wajib  baginya.  Allah  swt.  berfirman, 


"Hai  orang-orang  yang  bcriman,  apabiln  kamu  bertempur  dengan  pasukan 
(musuli),  maka  bcrteguhbatilah  kamu."  (Al-Anfal  [8]:  45) 

Allah  swt.  berfirman, 


"Hai  orang-orang  yang  bcriman ,  apabiln  kamu  bcrtcmu  dengan  orang-orang 
ka  fir  yang  sedang  menyerangmu,  maka  janganlah  kamu  membelakangi  mereka 
(mundur)."  (Al-Anfal  [8]:  15) 


2.  Jika  musuh  sudah  ada  di  tempat  perang  atau  di  negeri  yang  ditempati  kaum 
Muslimin,  maka  seluruh  penduduk  negeri  tersebut  wajib  keluar  untuk 
memerangi  musuh  dan  tidak  boleh  bagi  seorang  pun  mengabaikan  kewajiban 
dalam  menghadapi  serangan  musuh  ini  jika  tidak  mungkin  musuh  dapat 
dihadapi  kecuali  dengan  kesatuan  dan  perlawanan  mereka  semua  terhadap 
musuh.  Allah  swt.  berfirman,  ”Hai  orang-orang  yang  berimany  perangilah 
orang-orang  kafir  yang  di  sekitar  kamu  itu ”  (At-Taubah  [9]:  123) 

3.  Jika  penguasa  memerintahkan  seorang  mukallaf  pergi  berperang,  maka  dia 
tidak  boleh  meninggalkan  perintah  yang  ditujukan  kepadanya  tersebut.  Ini 
berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abbas  ra.  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


JjS Jjxj  0  V 


HR  Muslim  kitab  ’abbndrah  ”bab  ’Fadhl  lanah  al-Ghdziyfi  Sabilillah  hi  Markub  wa  Ghairihi, 
wa  Khilafatihi  ft  Ahlihi  bi  Khairi’  [133]  jilid  III,  hal.  1506.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid 
III,  hal.  35>49>55>9n 
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"Tidak  ada  hi j rah  setelah  penaklukan  Mekah,  tetapi  jihad  dan  niat.  Jika  kalian  di~ 
minta  majii  he  medan  pcrnng,  maka  wajulah  ke  medan  perang.  "7  HR  Bukhari. 

Maksudny?,  jika  kalian  diminta  ke-uar  untuk  berperang,  maka  keluarlah. 
Allah  swt,  berfirman, 


J J.  13 1  \j  ;_Asl  AlJs  lij  U  1^,‘w^U 
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"Haz  omng-onmg  yang  berinnm,  apakah  sebabnya  bila  dikatakan  kepadama, 
"Berangkatlah  (untuk  berperaug)  dijalan  Allah/'  katnu  merasa  berat  dan  ingin 
tinggal  di  hwpatwu?  Apakah  kmnu  pans  dengan  kehidupan  di  dunia  sebagai 
ganti  kehidupan  di  akhimt?  Padahal  kenikniatan  hidup  di  dunia  ini  (dibandingkan 
dengan  kehidupan)  di  akhimt  hanuahih  sedikit"  (At-Taubah  [9]:  38) 


Siapa  yang  Wajib  Berjihad? 

Jihad  wajib  bagi  Muslim  lakMaki,  berakal,  balig,  sehat,  memiliki  hartayang 
mencukupinya  dan  juga  mencukupi  keluarganya  agar  dia  dapat  memfokuskan 
diri  dal  am  berjihad.  Jihad  tidak  wajib  bagi  non  Muslim,  wanita,  anak-anak,  orang 
gila,  tidak  pula  bagi  orang  yang  sakit.  Dengan  demikian,  siapapun  dari  mereka 


HR  Bukhari  kitab  * Tadhl  at -Jihad  wa  as-Siyar bab  ’’Fadhl  al- Jihad  wa  a$-Siyar,”  jilid  IV, 
hal.  17, 18.  Muslim  kitab  ”al-Imdrah,”  bab  cil-Mubdyaah  bacia  Fath  Mekah  aid  al- Islam ,  wa 
al- Jihad,  mi  al-Khair,  wa  Baydn  Ma’nd,  ”ld  Hijrah  bada  al-Fath,”  [85]  jilid  III,  hal.  1487. 
Maksudnya,  tidak  ada  hijrah  dari  Mekah  ke  Madinah  setelah  penaklukan  kota  Mekah  yang 
merupakan  kewajiban  dalam  Islam  dan  lantas  dihapus  dengan  hadits  ini.  Adapun  hijrah 
dari  negeri  perang  ke  negeri  Islam,  maka  hijrah  ini  tidak  dihapus  bahkan  diwajibkan  kepada 
orang  yang  mengkhawatirkan  penerapan  agamanya  di  negeri  tempat  tinggalnya. 

Hijrah  dari  negeri  perang  ke  negeri  Islam  masih  tetapberlaku  hingga  hari  Kiamat.  Demikian 
yang  dikatakan  para  ulama.  Mereka  menjelaskan  hadits  ini  dengan  dua  penafsiran; 
pertama,  tidak  ada  hijrah  dari  Mekah  setelah  penaklukan  kota  Mekah,  karena  Mekah 
sudah  menjadi  negeri  Islam  sehingga  tidak  dapat  dinyatakan  ada  hijrah  darinya.  Kedua, 
ini  merupakan  penafsiran  yang  paling  sahih,  yaitu  maknanya  bahwa  hijrah  yang  utama, 
penting,  dan  menjadi  tuntutan  yang  mengindikasikan  keistimewaan  yang  jelas  bagi  orang- 
orang  yang  melakukannya  telah  berakhir  dengan  penaklukan  Mekah,  dan  orang-orang 
yang  melakukannya  pun  hanva  terbatas  pada  mereka  yangberhijrah  sebelum  penaklukan 
Mekah,  karena  Islam  menjadi  kuat  dan  berjaya  secara  nyata  setelah  penaklukan  Mekah, 
berbeda  dengan  masa  sebelumnya.  ’’Tetapi  jihad  dan  niat,’  maknanya,  menggapai  kebaikan 
dengan  sebab  hijrah  telah  berakhir  seiring  dengan  penaklukan  Mekah,  tetapi  mereka  bisa 
menggapainya  dengan  jihad  dan  niat  yang  baik.  Ini  mengandung  anjuran  secara  mutlak 
terhadap  kebaikan  dan  bahwasanya  itu  berpahala  sesuai  dengan  niat.  ’’Jika  kalian  diminta 
maju  ke  medan  perang ,  maka  majulah  ke  medan  perang’  maknanya,  jika  pemimpin  meminta 
kalian  keluar  untuk  berjihad,  maka  keluarlah.  Ini  merupakan  dalil  bahwa  jihad  bukan 
fardhu  ain  tapi  fardhu  kifayah  yang  jika  cukup  diiaksanakan  oleh  sebagian  orang,  maka 
kewajiban  ini  gugur  dari  sebagian  yang  lain.  Jika  mereka  semua  meninggalkannya,  maka 
mereka  semua  pun  berdosa. 
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yang  meninggalkan  jihad,  maka  dia  tidak  berdosa,  karena  kelemahan  mereka 
menjadi  halangan  yang  menyebabkan  mereka  tidak  dapat  berjuang  dan  mereka 
pun  relatif  tidak  dibutuhkan  di  medan  pertempuran.  Barangkali,  keberadaan 
mereka  lebih  banyak  resistensinya  dibanding  manfaatnya  yang  minim. 

Mengenai  hal  ini,  Allah  swt.  berfirman, 


"Tiada  dosa  (lantaran  tidak  pergi  berjihad)  bagi  orang-orang  yang  lemah, 
orang-orang  yang  sakit,  dan  tidak  pula  bagi  orang-orang  yang  tidak  memperoleh 
apa  yang  akan  mereka  nafkahkan,  apabila  mereka  berlaku  ikhlas  kepada  Allah  dan 
rasul-Nya."  (At-Taubah  [9]:  91) 


Dan  Allah  swt.  berfirman, 


"Tiada  dosa  bagi  orang  yang  buta,  orang  yang  pincang,  dan  tidak  pula  bagi 
orangyang  sakit  (apabila  tidak  ikut  berperang)."  (Al-Fath  [48]:  17) 

Dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwasanya  dia  mengatakan,  pada  Perang  Uhud,  aku 
dihadapkan  kepada  Rasulullah  saw.,  saat  itu  aku  berusia  empat  belas  tahun, 
beliau  tidak  mengizinkanku  berperang.1  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Di  samping  itu,  karena  jihad  merupakan  ibadah,  maka  jihad  tidak 
diwajibkan  kecuali  kepada  orang  yang  sudah  berusia  balig.  Ahmad  dan  Bukhari 
meriwayatkan  dari  Aisyah  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  aku  bertanya,  wahai 
Rasulullah,  apakah  kaum  wanita  dibebani  kewajiban  jihad?  Beliau  bersabda, 

"Jihad  tanpa  ada  peperangan  di  dalamnya;  haji  dan  umrah."2  Dalam  riwayat 
lain ,  "Tetapi  jihad  yang  paling  utama  haji  yang  mabrur."3 


1  HR  Bukhari  jilid  II,  hal.  158,  jilid  III,  hal.  93.  Muslim  jilid  VI,  hal.  30,  dengan  redaksi;  Rasulullah 
saw.  menemuiku  pada  saat  Perang  Uhud  terkait  perang. ...  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Hudud” bab 
”Man  la  Yajib  alaihi  al-Hadd”  [2543]  jilid  II,  hal.  850,  dengan  redaksi  tersebut. 

2  HR  Bukhari  dengan  maknanya,  kitab  ”al-Jihad  wa  as-Siyar,”  bab  ”]ihad  an-Nisa”  jilid  IV, 
hal.  39.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  VI,  hal.  165, 166.  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Manasik”  bab 
”al-Hajj  Jihad  an-Nisa,”  [2901]  jilid  II,  hal.  968.  Baihaki,  kitab  ”al-Hajj,”  bab  ”Man  Qala  bi 
Wujub  aWUmrah ;  Istidlalan  bi  Qaulilldh  Taala,  ”wa  Atimrnu  al-Hajja  wa  al-’Umrata  lillah” 
(Al-Baqarah  [2]:  196)  jilid  IV,  hal.  326,  350. 

3  HR  Bukhari  kitab  ”al-Hajj”  bab  ”Fadhl  al-Hajj  al-Mabrur”  jilid  II,  hal.  164.  Tirmidzi  kitab  ”al- 
Jihad,” bab  ”Ma  Jaa  Ayyu  al-Amdl  Afdhal ”  [1658]  dia  mengatakan,  hadits  Hasan  sahih,  jilid  IV, 
hal.  185.  Nasai  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ”Ma  Ya’dilu  al- Jihad  flSabililldh  azza  wajalla”  [3130]  jilid 
VI,  hal.  19.  Darimi  kitab  ”al- Jihad”  bab  "Ayyu  al-Amdl  Afdhal”  [2398]  jilid  II,  hal.  121. 
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Wahidi  dan  Suyuthi  dalam  ad-Durr  al-Mantsur1  meriwayatkan  dari  Mujahid 
bahwa  dia  mengatakan,  Ummu  Salamah  ra.  bertanya,  wahai  Rasulullah,  kaum 
laki-laki  berperang  namun  kami  tidak  berperang,  dan  kami  hanya  mendapat 
separuh  warisan?!  Allah  swt.  pun  menurunkan, 
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''Dan  janganlah  kamu  iri  hati  terhadap  apa  yang  dikantniakan  Allah  kepada 
sebagian  kamu  lebih  banyak  dari  sebagian  yang  lain.  (Karena)  bagi  kaum  laki-laki  ada 
bagian  dari  apa  yang  mereka  usahakan,  dan  bagi  kaum  wanita  (pun)  ada  bagian  dari 
apa  yang  mereka  usahakan ,  dan  mohonlah  kepada  Allah  sebagian  dari  karunia-Nya. 
Sesungguhnya  Allah  Malta  Mengetahui  segala  sesuatu."2  (An-Nisa'  [4]:  32) 

Wahidi  dan  Suyuthi  meriwayatkan  bahwa  kaum  wanita  bertanya  tentang 
jihad  dan  mereka  berkata;  kami  sangat  menginginkan  bahwa  Allah  swt. 
nienetapkan  perang  bagi  kami,  sehingga  kami  mendapatkan  pahala  sebagaimana 
yang  didapatkan  kaum  laki-laki.  Lalu  turunlah  ayat  tersebut.3  Ini  tidak  berarti 
kaum  wanita  dilarang  ikut  di  medan  pertempuran  untuk  melakukan  perawatan 
dan  semacamnya.  Dari  Anas  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  pada  saat  Perang  Uhud, 
orang-orang  terpencar  dari  Rasulullah  saw..  Saat  itu  aku  melihat  Aisyah  binti 
Abu  Bakar  dan  Ummu  Sulaim  bertindak  dengan  cekatan.  Aku  melihat  gelang 
kaki  mereka  berdua  yang  sedang  memindahkan  kantong-kantong  air  di  atas 
punggung  mereka  berdua,  kemudian  menuangkannya  ke  mulut  orang-orang. 
Setelah  itu  mereka  berdua  kembali  mengisi  kantong-kantong  air  dan  datang  lagi 
untuk  menuangkannya  ke  mulut  orang-orang.4  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Dari  Anas  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  Rasulullah  saw.  berperang  bersama 
Ummu  Sulaim  dan  sejumlah  wanita  Anshar  bersama  beliau.  Mereka  memberi 


1  Ad-Durr  al-Mantsur ;  karya  Suyuthi,  jilid  II,  hal.  149.  Dia  mengatakan,  disampaikan  oleh 
Abdurrazzaq,  Abd  bin  Humaid,  Tirmidzi,  Hakim,  Said  bin  Manshur,  Ibnu  Jarir,  Ibnu 
Mundzir,  dan  Ibnu  Abi  Hatim.  Hakim  kitab  ’ dt-Tafsir bab  ”Tafsir  Surah  an-Nisa”  jilid 
II,  hal.  305,  306.  Hakim  mengatakan,  ini  hadits  sahih  isnad  berdasarkan  syarat  Bukhari 
dan  Muslim,  jika  Mujahid  mendengar  dari  Ummu  Salamah.  Dzahabi  sepakat  dengannya. 
Tirmidzi  kitab  ”at- Tafsir”  bab  ”Tafsir  Surah  an-Nisa,”  [3022]  jilid  V,  hal.  237.  Tirmidz 
mengatakan,  ini  hadits  mursal.  Sebagian  dari  mereka  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abi  Nujaih 
secara  mursal ,  bahwa  Ummu  Salamah  mengatakan,  begini  dan  begitu. 

2  Maksudnya,  bagi  kaum  laki-laki  ada  amal  yang  khusus  dibebankan  kepada  mereka,  dan 
bagi  kaum  wanita  ada  amal  yang  khusus  dibebankan  kepada  mereka.  Dengan  demikian, 
tidak  selayaknya  masing-masing  dari  dua  pihak  ini  mengharapkan  amal  pihak  lain. 

5  Ad-Durr  al-Mantsur,  karya  Suyuthi  jilid  II,  hal.  149.  Dia  mengatakan,  disampaikan  oleh 
Said  bin  Manshur  dan  Ibnu  Mundzir. 

4  HR  Bukhari  kitab  ”Fadhl  al- Jihad  wa  as-Siyar”  bab  ”Ghazw  an-Nisa  wa  Qitaluhunna  maa 
ar-Rijal,”  jilid  IV,  hal.  40.  Muslim  kitab  ”al-Jihad  wa  as-Siyar”  bab  ”Ghazw  an-Nisa  maa 
ar-Rijdl ”  [136]  jilid  III,  hal.  1443. 
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minum  dan  mengobati  orang-orang  yang  terluka.1  HR  Muslim,  Abu  Daud, 
dan  Tirmidzi. 


Izin  Orangtua 

Jihad  yang  wajib  tidak  perlu  mempertimbangkan  izin  kedua  orangtua. 
Adapun  jihad  sunah,  untuk  mengikutinya  harus  ada  izin  dari  kedua  orangtua 
yang  Muslim  dan  merdeka,  atau  izin  dari  salah  satu  dari  keduanya.  Ibnu  Mas  ud 
mengatakan,  aku  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.,  amal  apa  yang  paling  disukai 
Allah?  Beliaubersabda,  ” Shalatpada  waktunya”  Aku  bertanya;  kemudian  apa? 
Beliau  bersabda,  ” Berbakti  kepada  kedua  orangtua  ”  Lantas  apa?  tanyaku  lagi. 
Beliau  bersabda,  "Jihad  dijalan  Allah”2  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Ibnu  Umar  ra.  mengatakan,  seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah 
saw.  lantas  meminta  izin  kepada  beliau  untuk  ikut  dalam  jihad.  Beliau  bertanya, 
”Apakah  kedua  orangtuamu  masih  hidup?”Ya ,  jawabnya.  Beliau  bersabda, 

"Berjihadlah  pada  keduanya/'3  HR  Bukhari,  Abu  Daud,  Nasai,  dan 
Tirmidzi  yang  menurutnya  sahih. 

Dalam  Syirah  al-Islam  dikatakan;  tidak  boleh  keluar  untuk  berjihad  kecuali 
orang  yang  terbebas  dari  tanggungan  istri,  anak-anak,  dan  bakti  kepada  kedua 
orangtua,  karena  itu  lebih  didahulukan  dari  pada  jihad  (dalam  peperangan), 
bahkan  merupakan  jihad  yang  paling  utama. 


Izin  Pembesi  Histang 

Demikian  pula  orang  yang  berhutang  dan  belum  melunasi  hutangnya,  dia 
tidak  boleh  mengikuti  jihad  sunah  kecuali  dengan  izin,  atau  dengan  memberikan 
gadaian  yang  disimpan  untuk  jaminan,  atau  orang  yang  menanggungnya  secara 


1  HR  Muslim  kitab  ”al-Jihad  wa  as-Siyar Z  bab  ”Ghazw  an-Nisa  ma'a  ar-RijalZ  [135]  jilid  III, 
hal.  1443.  Abu  Daud  kitab  ’al-JihadZ  bab  Ji  an-Nisa  YaghzunaZ  [2531]  jilid  III,  hal.  17, 
18.  Tirmidzi  kitab  ”as-SiyarZ bab  ”Ma  Jaafi Khuruj  an-Nisa  fi  al-HarbZ  [1575]  jilid  IV,  hal. 
139.  Tirmidzi  mengatakan,  hadits  hasan  sahih. 

2  HR  Bukhari  kitab  ”al-Jihad  wa  as-SiyarZ  bab  ’’Qaulullah  ta’ala,  ’’Innallaha  Isytara  min  al- 
Muminin  Anfusahum  wa  Amwalahum  bin  anna  lahum  al-JannahZ  (At-Taubah  [9]:  111) 
jilid  IV,  hal.  17.  Muslim  kitab  ”al-ImanZ  bab  ”Bayan  Kaun  al-Iman  billahi  ta’ala  Afdhal 
al-AmalZ  [13 7, 138]  jilid  I,  hal.  89,  90. 

3  HR  Bukhari  kitab  al-JihadZ  bab  ”al-Jihad  bi  Idzn  al-AbawainZ  jilid  IV,  hal.  71.  Abu  Daud 
kitab  ’ al-JihadZ  bab  Ji  ar-Rajul  Yaghzu  wa  Abawahu  KarihaniZ  [2529]  jilid  III,  hal.  17. 
Tirmidzi  kitab  ’al-JihadZ  bab  ”Ma  Jaafi  man  Kharajafi  al-Ghazw  wa  Tar  aka  AbawaihiZ 
[1671]  jilid  IV,  hal.  191,  192.  Tirmidzi  mengatakan,  hadits  hasan  sahih. 
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penuh.  Pada  riwayat  Ahmad  dan  Muslim  dari  hadits  Abu  Qatadah;  bagaimana 
menurutmu  jika  aku  terbunuh  di  jalan  Allah,  apakah  kesalahan-kesalahanku 
diampuni?  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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Ya,  dan  kamu  snbar  mulitasib,  bergerak  ttmjii  bukan  mundur,  kecuali  (yang 
berkaitan  dengan)  hntang,  scbab  Jibril  mengatakan  itn  kepadaku."1 


Meminta  Bantuan  Kepada  Orang-orang  yang  Kurang  Taat 
Terhadap  Syariat  dan  Orang-orang  Kafir  Dalam  Perang 

Dibolehkan  meminta  bantuan  kepada  orang-orang  munafik  dan  fasik 
dalam  memerangi  kaum  kafir.  Dasarnya  adalah  hadits  yang  berkaitan  dengan 
kisah  Abdullah  bin  Ubay  dan  orang-orang  munafik  yang  bersamanya  yang 
keluai  untuk  berperang  bersama  Rasulullah  saw..  Dan  juga  kisah  Abu  Mahjin 
ats-Tsaqafy,  seorang  pecandu  khamer,  dikenal  dengan  kegigihannya  dalam 
perang  melawan  pasukan  Persia.  Adapun  mengenai  kesertaan  orang-orang 
kafir  bersama  kaum  Muslimin  dalam  perang,  para  ulama  fikih  berbeda 
pendapat.  Malik  dan  Ahmad  mengatakan,  tidak  boleh  meminta  bantuan 
kepada  orang-orang  kafir,  dan  mereka  tidak  boleh  memberikan  bantuan  sama 
sekali.  Malik  mengatakan,  kecuali  jika  mereka  bertugas  sebagai  pelayan  bagi 
kaum  Muslimin,  maka  dibolehkan.  Abu  Hanifah  mengatakan,  boleh  meminta 
bantuan  kepada  mereka  dan  secara  mutlak  mereka  boleh  memberikan  bantuan, 
dengan  catatan  hukum  Islam  yang  dominan  diberlakukan  terhadap  mereka. 
Jika  yang  mendominasi  adalah  hukum  syirik,  maka  hukumnya  makruh.  Syafi’i 
mengatakan,  itu  dibolehkan  dengan  dua  syarat: 

Pertama;  jumlah  kaum  Muslimin  sedikit,  sedangkan  jumlah  kaum 
Musyrikin  lebih  banyak. 

Kedua;  harus  diketahui  ada  pandangan  yang  baik  dan  kecondongan  kepada 
Islam  di  antara  kaum  Musyrikin.  Begitu  mereka  memberikan  bantuan,  maka 
maka  diberi  imbalan  sepantasnya  namun  mereka  tidak  diberi  bagian  tersendiri. 
Maksudnya,  yang  diberikan  kepada  mereka  hanya  sebagai  imbalan  dan  mereka 


nS^SU“i  kitab  ^“’Cbab  "^an  Qutila  ft  Sabilillah,  Kuffirat  Khathdyahu  ilia  ad- 

,i  ll,1A7lrrdz'  kltab  al  l,hM"  bab  Ma  Jaafi  man  Yastasyhidu  wa  'alaihi  Dam,” 
[1712J  jina  IV,  nal.  212. 

“a±,ritUa°Jan?  y,ang  lkhlal  bePada  Allah  swt"  Sabda  beliau>  "kecuaU  hutang,” 
gandung  lndikasi  terkait  seluruh  hak  manusia  dan  bahwasanya  jihad,  mati  syahid,  dan 

£hakbMahnstlnnya’ tWak  daPat  menghapus  hak‘hak  manusia.  tapi  hanya  menghapus 
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tidak  diposisikan  sebagaimana  kaum  Muslimin  yang  mendapatkan  bagian 
tertentu  dari  harta  rampasan  perang. 


Memohon  Pertolongan  dengan  Perantara  Orang-orang  Lemah 

1 .  Dari  Mushab  bin  Sa ad  bin  Abi  Waqqash  bahwa  dia  mengatakan,  bapakku 
memandang  bahwa  dia  memiliki  keutamaan  yang  lebih  dibanding  orang 
lain.  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda, 

"Bukankah  kalian  mendapatkan  pertolongan  dan  rezeki  hanya  lantaran  orang- 
orang  lemah  di  antara  kalian?!"1  HR  Bukhari  dan  Nasai. 

Lafal  Nasai, 

9 
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"Allah  menolong  umat  ini  hanya  lantaran  kaum  yang  lemah  di  antara  mereka 
melalui  doa,  shalat,  dan  keikhlasan  mereka." 

2.  Dari  Abu  Darda  bahwa  dia  mengatakan,  aku  mendengar  Rasulullah  saw. 
bersabda, 
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"Bantulah  aku  dalam  mencari  orang-orang  lemah.  Sesungguhnya  kalian 
mendapat  rezeki  dan  pertolongan  hanya  lantaran  orang-orang  lemah  di  antara 
kalian."2  HR  Abu  Daud,  Tirmidzi,  Nasai,  dan  Ibnu  Majah. 


3.  Dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Bisajadi  orang  kusut  yang  ditolak  di  depan  pintu  seandainya  dia  bersumpah 
kepada  Allah ,  niscaya  Allah  memperkenankannya ,"3 

1  HR  Bukhari  kitab  ”al-Jihad,” bab  ”Man  Istaana  bi  adh-Dhu’afa’  wa  ash-Shalihin  ft  al-Harb 
jilid  IV,  hal.  44.  Redaksi  Nasai,  ’’Allah  menolong  umat  ini  hanya  lantaran  kaum  yang  lemahnya 
melalui  doa ,  shalat,  dan  keikhlasan  mereka ” 

1  HR  Bukhari  kitab  ”al- Jihad,” bab  ’’Man  Istaana  bi  adh-Dhuafa  wa  ash-Shalihin  fi  al-Harb,”  jilid 
IV,  hal.  44.  Abu  Daud  kitab  ”al-Jihad,”  bab  ”fi  al-Intishar  bi  Rudzul  al-Khail  wa  adh-Dha’afah,” 
[2594]  jilid  III,  hal.  73.  Tirmidzi  kitab  ”al- Jihad,”  bsb  ”Ma  Jaafi  al-Istiftah  bi  Shaalik  al-Muslimin,” 
[1702]  jilid  IV,  hal.  206.  Abu  Isa  mengatakan,  ini  hadits  hasan  sahih.  Nasai  kitab  ”al-Jihad,” bab 
”al-Istinshar  bi  adh-Dhaif’  dengan  redaksi,  ’’Carikan  orang  lemah  untukku,”  [3179]  jilid  VI,  hal. 
45, 46.  Ahmad  dalam  ai-Musnad  jilid  I,  hal.  173,  jilid  V,  hal.  198. 

3  HR  Muslim  kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilah  wa  al-Addb,”  bab  ” Fadhl  adh-Dhuafa  wa  al-Khamilin,” 
[138]  jilid  IV,  hal.  2024,  dan  kitab  ”al-Jannah  wa  Shifah  Na’imiha  wa  Ahlihafbdb  ”an-Nar 
Yadkhuluha  al-Jabbdrun,  wa  al-Jannah  Yadkhuluha  adh-Dhuafa’,”  [34]  jilid  IV,  hal.  2186. 
Maksudnya,  orang  yang  tampak  dengan  penampilan  yang  tidak  menarik  perhatian  tetapi 
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Keutamaan  Jihad  dan  Mati  Syahid  ^3^ 


jihad  Saiah  Satu  Ibadah  Sunnah  yang  Paling  Utama 

Jihad  adalah  meninggikan  kalimat  Allah,  mengukuhkan  petunjuk-Nya  di 
bumi,  dan  mengotimalkan  penerapan  agama  yang  benar.  Dengan  demikian, 
jihad  lebih  utama  dari  ibadah  haji  dan  umrah  yang  sunah,  dan  lebih  utama  dari 
shalat  serta  puasa  sunah.  Meskipun  demikian,  jihad  mencakup  berbagai  macam 
bentuk  ibadah,  baik  itu  ibadah- ibadah  lahir  maupun  ibadah-ibadah  batin,  Sebab, 
dalam  jihad  terdapat  ibadah-ibadah  batin,  seperti  zuhud  di  dunia,  meninggalkan 
negeri,  dan  menjauhi  berbagai  kesenangan,  hingga  Islam  menyebutnya  sebagai 
’kependetaan  (kesahajaan).  Dalam  hadits  disebutkan,  "Kependetaan  umatku 
adalah  jihad  di  jalan  Allah!'1  Dalam  jihad  terdapat  pengorbanan  dengan  jiwa 
dan  harta  serta  menjualnya  kepada  Allah  yang  merupakan  saiah  satu  buah  dari 
cinta,  iman,  yakin,  dan  tawakal, 


" Sesungguhnya  Allah  telah  membeli  dari  orang-orang  mukmin  diri  dan  harta 
mereka  dengan  memberikan  surga  untuk  mereka.  Mereka  berperang  di  jalan  Allah; 
lalu  mereka  membunuh  atau  terbunuh.  (Itu  telah  menjadi)  janji  yang  benar  dari 
Allah  di  dalam  Taurat,  Injil,  dan  Al-Qur'an.  Dan  siapakah  yang  lebih  menepati 
janjinya  (selain)  dari  Allah  ?  Maka  bergembiralah  dengan  jual  beli  yang  telah  kamu 
lakukan  itu,  dan  itulah  kemenangan  yang  besar/'  (At-Taubah  [9]:  111) 

Islam  memberi  apresiasi  yang  besar  terhadap  jihad  dan  mensinyalirnya 


1  HR  Ahmad  dalam  al-Musnad  dengan  redaksi  berbeda. 
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dalam  surah-surah  Al-Qur  an  yang  pada  umumnya  turun  di  Madinah,  dan 
Islam  mengecam  orang-orang  yang  meninggalkan  dan  berpaling  dari  jihad, 
serta  menyatakan  mereka  sebagai  kaum  munafik  dan  berpenyakit  hati. 


Mujahid  Adalah  Sebaik-baik  Manusia 


Dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Maukah  kalian  akn  beritahu  tentang  sebaik-baik  manusia?  (Yaitu)  orang 
yang  memegang  tali  kekang  kudanya  di  jalan  Allah.  Maukah  kalian  aku  beritahu 
tentang  orang  yang  berikutnya?  (Yaitu)  orang  yang  rnenyendiri  dengan  seekor 
domba  betina  kecil  miliknya,  dia  menunaikan  hak  Allah  pada  dombanya  itu.  Maukah 
kalian  aku  beritahu  tentang  seburuk-buruk  manusia?  (Yaitu)  orang  yang  diminta 
dengan  (nama)  Allah ,  namun  demikian  dia  tidak  memberi."1  Begitu  Rasulullah 
saw.  ditanya  siapa  manusia  yang  paling  utama?  Beliau  bersabda ,  "Mukmin  yang 
berjihad  di  jalan  Allah  dengan  jiwa  dan  hartanya."  Mereka  bertanya,  kemudian 
siapa?  Beliau  bersabda ,  "Mukmin  di  suatu  lereng  gunung,  dia  bertakwa  kepada 
Allah  dan  menghindarkan  manusia  dari  keburukannya." 

Sabda  Rasulullah  saw.,  ”Mukmin  di  suatu  lereng  gunung,  dia  beribadah 
kepada  Tuhannya  dan  menghindarkan  manusia  dari  keburukannya  ”2  Hadits 
ini  mengandung  dalil  bagi  kalangan  yang  memandang  sikap  rnenyendiri 
lebih  utama  dari  pada  berbaur  dengan  orang  banyak.  Dalam  hal  ini  terdapat 
perbedaan  pendapat  yang  cukup  masyhur.  Madzhab  Syafi’i  dan  kebanyakan 


1  HR  Muslim  dengan  redaksi,  ”Di  antara  penghidupan  manusia  yang  paling  baik  bagi  mereka; 
orang  yang  memegang ...”  kitab  ’ al-Imdrah ,”  bab  ’’Fadhl  al- Jihad  wa  ar-Ribdth,”  [125]  jilid 
III,  hal.  1503.  Tirmidzi  kitab  ” Fadhail  al-Jihdd,”  bab  ”Ma  Jaa  Ayyu  an-Nds  Khair,”  [1652] 
jilid  IV,  hal.  182.  Abu  Isa  mengatakan,  ini  hadits  hasan  gharib.  Nasai  kitab  ”az-Zakah  ,”  bab 
” Man  Yusalu  billah  azza  wajalla  wa  la  Yu’thiy  bihi,”  [2569]  jilid  V,  hal.  83.  Ahmad  dengan 
redaksi-redaksi  serupa,  jilid  I,  hal.  311,  jilid  II,  hal.  396, 443.  Al-Muwaththa  kitab  ”al-Jihad,” 
bab  ”at-Targhib  fi  al-Jihdd  ,”  [4]  jilid  II,  hal.  445. 

2  HR  Bukhari  kitab  ”al- Jihad,”  bdb  ’’Afdhal  an-Nds. . .  dst”  jilid  IV,  hal.  18,  dan  kitab  ”ar-Riyaq,” 
bab  ”al-’Uzlah  Rdhah  min  Khullath  as-Su,”  jilid  IX,  hal.  129.  Muslim  kitab  ”al-Imarah,  bab 
’’Fadhl  al-Jihdd  wa  ar-Ribdth,”  [122,  123,  127]  jilid  III,  hal.  1503,  1504.  Abu  Daud  kitab 
’al-Jihdd, ” bab  ”fi  Tsawab  al-Jihdd,”  [2485]  jilid  III,  hal.  11.  Nasai  dengan  maknanya,  kitab 
”az-Zakah ,”  bab  ” Man  Yusalu  billah  azza  wajalla  wa  la  Yuthiy  bihi [2569]  jilid  V,  hal.  83. 
Tirmidzi  kitab  ’’Fadhail  al-Jihdd,”  bab  ”Md  Jaa  Ayyu  an-Nds  Afdhal,”  [1660]  jilid  IV,  hal. 
186, 187.  Abu  Isa  mengatakan,  ini  hadits  sahih.  Ahmad  dalam  bukunya  al-Musnad  jilid  I, 
hal.  237, 319,  322.  Darimi  kitab  ”al-Jihad,”bab  ’’Afdhal an-Nds  Rajul Mumsik  bi  Ra’s  Farasihi 
fi  Sabililldh,”  [2400]  jilid  II,  hal.  121.  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Fitan,”  bab  ”al-’Uzlah ,”  [3978]. 
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ulama  menyatakan  bahwa  berbaur  lebih  utama  dengan  syarat  ada  harapan 
selamat  dari  berbagai  fitnah.  Sejumlah  kalangan  berpandangan  bahwa 
menyendiri  lebih  utama.  Mayoritas  ulama  memahami  makna  menyendiri  dalam 
hadits  ini  adalah  menyendiri  pada  saat  terjadi  berbagai  fitnah  dan  peperangan, 
atau  maksudnya  berkaitan  dengan  orang  yang  membuat  orang  lain  tidak  aman 
darinya,  tidak  bersabar  dalam  berinteraksi  dengan  mereka,  dan  kondisi-kondisi 
khusus  lain  yang  semacam  ini.  Dulu  para  nabi  as.,  mayoritas  sahabat,  tabiin, 
ulama,  dan  orang-orang  zuhud  berbaur  dengan  orang  lain,  dan  mereka  pun 
mendapatkan  manfaat-manfaat  dari  perbauran,  seperti  mengikuti  shalat  Jumat, 
shalat  jamaah,  melayat  jenazah,  menjenguk  orang  sakit,  mengikuti  majelis 
dzikir,  dan  lainnya.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  lereng  gunung  adalah  lokasi 
yang  diapit  antara  dua  gunung.  Namun  substansinya  di  sini  bukan  lembah 
itu  sendiri,  tapi  maksudnya  menyendiri  dan  mengasingkan  diri.  Penyebutan 
lereng  gunung  hanya  sebagai  contoh,  karena  tempat  ini  pada  umumnya  sepi 
dari  orang-orang.  Hadits  ini  seperti  hadits  lainnya  saat  Rasulullah  saw.  ditanya 
mengenai  keselamatan.  Beliau  bersabda, 
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"Tahanlah  lisanmu,  hendaknya  rumahmu  cnknp  bagimu,  dan  tangisilah 
kesalahanmu."1 


Surga  Bagi  Mujahid 


Tirmidzi  meriwayatkan  bahwa  ada  seoranglaki-laki  yang  jiwanya  cenderung 
untuk  menyendiri.  Begitu  dia  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.  mengenai  hal 
ini,  beliau  bersabda, 
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"Jangan  kamn  lakukan .  Sesungguhnya  keberadaan  salah  seorang  di  antara 
kalian  di  jalan  Allah  lebih  utama  dari  shalatnya  di  rumahnya  tujuh  puluh  tahun. 
Maukah  kalian  bila  Allah  mengampuni  kalian  dan  memasukkan  kalian  ke  dalam 


HR  Tirmidzi  kitab  ’az-Zwhd/’bab  ”Ma  Jaafi  Hiazh  al-Lisan”  [246],  dia  mengatakan,  hadits 
hasan ,  jilid  IV,  hal.  605.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  IV,  hal.  148,  158,  159,  dengan 
redaksi-redaksi  yang  berbeda. 
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surga?  Berperanglah  di  jalan  Allah .  Siapa  yang  berperang  di  jalan  Allah  selama 
seduan  unta,  maka  layak  surga  baginya/'1 

Mujahid  Naik  Seratus  Derajat  di  Surga 


Dari  Abu  Said  al-Khudry  ra.  bahwa  RasuluUah  saw.  bersabda,  ’’Wahai  Abu  Said 
siapa  yang  ridha  Allah  sebagai  Tuhannya ,  Islam  sebagai  agamanya ,  dan  Muhammad 
sebagai  nabinya ,  maka  layaklah  surga  baginya  Abu  Said  merasa  heran  terhadap 
hal  ini,  lantas  berkata;  ulangi  kepadaku,  wahai  Rasulullah.  Beliau  pun  mengulangi 
sabda  tersebut  kemudian  bersabda,  ’’Dan  yang  lain  membuat  seorang  hamba  naik 
seratus  tingkat  di  surga ,  yang  di  antara  setiap  dua  tingkatnya  sebagaimana  antara 
langit  dan  bumi.”  Abu  Said  bertanya,  apa  itu,  wahai  Rasulullah?  Beliau  bersabda, 
’’Jihad  di  jalan  Allah. ,  jihad  di  jalan  Allah.”  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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" Sesungguhnya  di  surga  terdapat  seratus  tingkat  yang  Allah  sediakan  bagi 
para  mujahid  di  jalan  Allah ,  yang  antara  dua  tingkatnya  sebagaimana  antara 
langit  dan  bumi.  Jika  kalian  memohon  kepada  Allah ,  maka  mohonlah  Firdaus 
kepada-Nya,  sesungguhnya  ia  adalah  surga  (yang  letaknya)  paling  tengah  dan 
surga  paling  tinggi,  dan  di  atasnya  terdapat  singgasana  ar-Rahman  (Allah  Yang 
Yang  Pengasih),  dan  darinya  sungai-sungai  surga  mengalir."2 


Tidak  Ada  Sesuatu  Pun  yang  Menyetarai  Jihad 

Dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  ada  yang  bertanya,  wahai 
Rasulullah,  adakah  yang  menyetarai  jihad  di  jalan  Allah  swt.?  Beliau  bersabda, 
’’Kalian  tidak  sanggup  melakukannya Orang  itu  mengulangi  pertanyaan 
dua  atau  tiga  kali,  dan  setiap  kali  itu  beliau  bersabda,  ’’Kalian  tidak  sanggup 
melakukannya.”  Pada  ketiga  kalinya,  beliau  bersabda, 


1  HR  Tirmidzi  kitab  ” Fadhail  al-Jihdd,”  bab  ”Ma  Jaafi  al-Ghudw  wa  ar-Rawah  ft  Sabililldh,” 
[1650]  jilid  IV,  hal.  181.  Dia  mengatakan,  hadits  hasan .  Yang  dimaksud  dengan  selama  seduan 
onta  adalah  waktu  antara  dua  saat  pemerasan  susunya  (biasanya  pagi  dan  petang). 

2  HR  Bukhari  kitab  ’al-Jihdd,” bab  ”Darajdt  al-Mujdhidin  ft  Sabililldh,  Yuqalu;  Hadzini  Sabiliy, 
wa  Hddzd  Sabiliy,”  jilid  IV,  hal.  19,  dan  kitab  ”at-Tauhid,” bab  ”wa  Kana  Arsyuhu  ala  al-Ma 
wa  Huwa  Rabb  al-Arsy  al-Azhim,”  jilid  IX,  hal.  153.  Nasai  kitab  ”al-Jihad/  bab  ”Darajah 
al-Mujdhid  ft  Sabililldh  azza  wajalla,”  [3132]  jilid  VI,  hal.  20.  Ahmad  dalam  al-Musnad 
jilid  II,  hal.  335>  339* 
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"Perumpamaan  mujahid  di  jalan  Allah  seperti  orangyang  berpuasa,  mengerja - 
ten  shalat  malam,  rajin  membaca  ayat-ayat  Allah ,  tanpa  smut  dari  shalat  tidak 
pula  puasa  hingga  mujahid  di  jalan  Allah  kembali."1  HR  lima  imam  hadits. 


Keutamaan  Mati  Syahid 


Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Tidaklah  seseorang  terluka  di  jalan  Allah ,  Allah  lebih  mengetahui  orang 
yang  terluka  di  jalan  Allah ,  melainkan  datangpada  hari  Kiamat  sementara  lukanya 
mengucurkan  darah.  Warnanya  warm  darah  namun  baunya  bau  minyak  wangi 
kesturi."2 


Muhammad  bin  Ibrahim  mengatakan,  ketika  aku  melepas  kepergian 
Abdullah  bin  Mubarak  untuk  berjihad,  dia  mendektekan  bait-bait  syair  ini 
kepadaku,  dan  aku  mengirimkannya  kepada  Fudhail  bin  Iyadh: 


Wahai  engkau  yang  beribadah  di  tanah  suci,  andai  saja  engkau  melihat  kami 
Niscaya  engkau  menyadari  bahwa  engkau  hanya  bermain-main  dalam 
ibadah  ini 


'  HR  Bukhari  dengan  redaksi-redaksi  berbeda,  kitab  ’ dl-Jihad ”  bab  ” 'Afdhal  an-Nas  Mu  mm 
Yujahidu  bi  Nafsthi  wa  Malihi  ft  Sabilillah...  dst  jilid  IV,  hal.  18.  Muslim  kitab  ”al-lmdrah” 
bab  ”Fadhl asy-Syahddahfi Sabilillah  taala,” [no]  jilid III, hal.  1498.  Nasai  dengan  redaksi- 
redaksi  berbeda,  kitab  ”al-Jihdd”  bab  ”Md  Takaffalallah  azza  wa  jalla  liman  Yujahidu  fi 
Sabilihi ,” [3124]  jilid  VI, hal.  17.  Al-Muwaththa* kitab  ”al- Jihad” bab  ”at-Targhib  ft  al-Jihad” 
jilid  II, hal.  443.  Ibnu Majah secara ringkas kitab  ”al- Jihad,”  bab  ”Fadhl al-Jihad p  Sabilillah” 
[2574]  jilid  II,  hal.  920,  921, 

z  HR  Bukhari  kitab  *  al-Jihad”  bab  ”Man  Yuirahufi  Sabilillah  azza  wa  jalla”  jilid  IV,  hal.  22. 
Muslim  kitab  ”al-Imarah”  bab  ”Man  Yujrahu  ft  Sabilillah  ”  [105]  jilid  III,  hal,  1496.  Tirmidzi 
kitab  ”Fadhail al-Jihad, ’'bab  ”Md  JdafiMan  Yuklamufi Sabilillah” [1636]  jilid IV, hal.  184. 
Tirmidzi  mengatakan,  hadits  hasan  sahih.  Ibnu  Majah  kitab  ”al- Jihad,  bab  ”al-Qitdl  ft 
Sabtlilldh  Subhanahu  wa  Taala”  [2795]  jilid  II,  hal.  934. 
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Siapa  yang  melumuri  pipinya  dengan  air  matanya  yang  mengaliri 
Maka  leher  kami  pennh  dengan  darah  kami  yang  melumuri 

Atau  ada  orang  yang  melelahkan  kudanya  dalam  perkara  yang  tiada  arti 
Maka  kuda  kami  kelelahan  dalam  pertempuran  di  pagi  hari 

Aroma  berbagai  macam  minyak  wangi  hanya  bagi  kalian ,  semen  tarn  balnran  kami 
Kilatan  pedang  dan  debu-debu  suci  yang  menyelimuti  kami 

Telah  da  tang  kepada  kami  di  antara  sabda-sabda  Nabi  yang  kita  cintai 
Perkataan  yang  benar  dan  tnlus  tanpa  didustai 

Di  hidung  orang  tidaklah  sama  antara  debit  pembcla  agama  Allah  yang  terpuji 
Dengan  asap  api  neraka  yang  berkobar  tinggi 

Inilah  Kitab  Allah  yang  berbicara  di  antara  kita  ini 

Dia  tidak  dusta  bahwa  orang  yang  syahid  sesunggithnya  tidak  mati 

Muhammad  bin  Ibrahim  mengatakan,  lalu  aku  menemui  Fudhail  bin 
Iyadh  untuk  menyerahkan  suratnya  di  Masjidil  Haram.  Begitu  membacanya, 
dia  tampak  bercucuran  air  mata,  dan  berkata;  Abu  Abdurrahman  benar.  Setelah 
menyampaikan  nasihat  kepadaku,  dia  berkata;  apakah  kamu  termasuk  orang 
yang  menulis  hadits?  Ya,  jawabku.  Dia  berkata;  tulislah  hadits  ini,  sebagai  imbalan 
atas  jasamu  mengantarkan  surat  Abu  Abdurrahman  kepada  kami.  Fudhail  bin 
Iyadh  mendektekan  kepadaku;  Manshur  bin  Mu’tamir  menyampaikan  kepada 
kami  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  seorang  laki-laki  berkata; 
wahai  Rasulullah,  ajarkan  kepadaku  suatu  amalan  yang  dengannya  aku  bisa 
mendapatkan  pahala  orang-orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah?  Beliau  bertanya, 
”Apakah  kamu  sanggup  mengerjakan  shalat  tanpa  surut  dan  berpuasa  tanpa 
berbuka  (berhenti  berpuasa)?”  Orang  itu  berkata,  wahai  Rasulullah,  aku  terlalu 
lemah  untuk  menyanggupi  itu.  Kemudian  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Demi 
(Allah)  yang  jiwakn  di  tangan-Nya,  seandainya  kamu  diberi  kemampuan  untuk 
itu ,  maka  kamu  tidak  akan  menjangkau  orang-orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah. 
Bukankah  kamu  tahu  bahwa  sesungguhnya  orang  yang  berjihad  ketentuannya 
mengikuti  waktu  lamanya ,  lantas  dengan  itu  ditetapkan  kebaikan-kebaikan 
baginya”1 

Rasulullah  saw.  bersabda  kepada  sahabat-sahabat  beliau,  ”Ketika  saudara- 
saudara  kalian  mendapatkan  musibah  di  Uhud,  Allah  menempatkan  arwah 
mereka  di  dalam  burung  hijau  yang  mendatangi  sungai-sungai  surga,  makan 

1  HR  Bukhari  kitab  ’’abjihad,” bab  ”Fadhl  al-Jihdd  wa  as-Siyar” jilid  IV,  hal.  18.  Nasai  secara 
ringkas  kitab  ’al-Jihdd,” bab  ”Ma  Ya’dilu  al-Jihdd ti Sabililldh  azza  wa  jalla”  [3128]  jilid  VI, 
hal  19.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  II,  hal.  344. 
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buah-buahnya,  dan  kembali  ke  lentera-lentera  dari  emas  yang  tergantung  di 
naungan  singgasana.  Begitu  mendapati  makanan ,  minuman,  dan  tempat  istirahat 
mereka  yang  nyaman,  mereka  berkata;  siapa  yang  menyampaikan  tentangkarni 
kepada  saudara-saudara  kami  bahwa  kami  hidup  mendapatkan  rezeki  di  surga; 
agar  mereka  tidak  segan-segan  dalam  berjihad.  Lalu  Allah  taala  berfirman ,  ”Aku 
yang  menyampaikan  tentang  kalian  kepada  mereka  ”  Dan  Allah  menurunkan, 
’’Janganlah  kamu  mengira  bahwa  orang-orangyanggugur  di  jalan  Allah  itu  mati; 
bahkan  mereka  itu  hidup  di  sisi  Tuhan  mereka  dengan  mendapat  rezeki.  Mereka 
dalam  keadaan  gembira  disebabkan  karunia  Allah  yang  diberikan-Nya  kepada 
mereka ,  dan  mereka  bergirang  hati  terhadap  orang-orang  yang  masih  tinggal  di 
belakang yang  belum  menyusul  mereka,  bahwa  tidak  ada  kekhawatiran  terhadap 
mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati.  Mereka  bergirang  hati  dengan 
nikmatdan  karunia  yang yangbesar  dari  Allah,  dan  bahwa  Allah  tidak  menyia- 
nyiakan  pahala  orang-orang  yang  beriman”1  (Ali  ’Imran  [3]:  169  -  171) 

Rasulullah  saw.  bersabda. 


"Arwah  orang-orang  yang  syahid  berada  di  dalam  tenibolok  burung  hijau  (khadhr) 
yang  terbang  dengan  leluasa  di  surga  ke  mam  pun  burung-biirung  itu  man:"2 

Rasulullah  saw.  bersabda, 


4^? 


ydl  pjf  JbtJ  UiSfl  JdJl  V 


"O rang  yang  syahid  tidak  mendapati  kepedihan  terbunuh  kecuali  sebagaunana 
salah  seorang  di  an  tar  a  kalian  mendapati  pedihnya  sengatan 

Rasulullah  saw.  bersabda, 


'  j,  s  *  f  ""  f.  ^  0  '  0  f  -  9  *  ' 

dAo  ^ ji  J  *^^1  01 


1  HR  Muslim  kitab  ’ al-lmdrah ”  bab  ” Bay  an  anna  Arwah  asy-Syuhada  fi  al-Jannah . .  .”[121] 
jilid  III,  hal.  1502.  Tirmidzi  kitab  ’’Tafsir al-Quran ,”bab  Vu  min  Surah  Ali  'Imran"  [3011] 
jilid  V,  hal.  231.  Tirmidzi  mengatakan,  hadits  hasan  sahih.  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Jihdd,”bab 
”Fadhl  asy-Syahadah  fi  Sabilitlah”  [2801]  jilid  II,  hal.  936. 

HR  Muslim  kitab  ’ al-lmdrah,” bab  ”Bayan  anna  Arwah  asy-Syuhada  ji  al-Jannah  wa  annahum 
Ahya  mda  Rabbihim  Yurzaqun,”  [121]  jilid  III,  hal.  1 502.  Tirmidzi  kitab  ” Tafsir  al-Quran,”  bab 
’wa  min  Surah  Ali  \ Imran,”  [3011]  jilid  V,  hal.  231.  Tirmidzi  mengatakan,  hadits  hasan  sahih. 
Ibnu  Majah  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ”Fadhl  asy-Syahadah  ft  Sabililldh,”  [2801]  jilid  II,  hal.  936. 

1  H  R  Nasai  dengan  redaksi  serupa,  kitab  3  al- Jihad,”  bab  ”Ma  Yajidu  asy-Syahid  min  al-Alam  ” 
[3161]  jilid  VI,  hal.  36.  Ibnu  Majah  kitab  'al-Jihdd ,”  bab  ” Fad  hi  asy-Syahadah fi  Sabilillah” 
[2802]  jilid  II,  hal.  927.  Darimi  dengan  redaksinya  kitab  ”al-Jihdd”bab  JlFadhl asy-Syahid” 
[2413]  jilid  II,  hal.  125.  Ahmad  dalam  al-Musnad  dengan  redaksi  serupa  jilid  II,  hal.  297. 
Menurut  Albani  sahih  dalam  Shahih  an-Nasaiy  jilid  II,  hal.  66 5,  Shahih  Ibnu  Majah  [2802], 
dan  ash-Shahihah  jilid  I,  hal.  960. 
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"Jiltad  yang  paling  utama  adalah  bila  kndamu  terluka  dan  darahmu  tertumpah."1 
Dari  Jabir  bin  Utaik  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

r  *  \  '  '  °  A  A  A  i  "  ♦  t°-h  ' 
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D  j.  01  ^oJlj 

"Syahid  ada  tujuh  -  selain  terbunuh  dijalan  Allah-;  orang  yang  mati  terkena 
wabah  pes  syahid ,  orang  yang  mati  tenggelam  syahid,  orang  yang  mati  lantaran 
penyakit  dalam  syahid ,  orang  yang  mati  lantaran  sakit  perut  syahid,  orang  yang 
mati  dalam  kebakaran  syahid,  orang  yang  mati  di  bawah  reruntuhan  syahid,  dan 
wanita  yang  mati  lantaran  proses  melahirkan  (saat  bayi  masih  dalam  kandungan) 
syahid."2  HR  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Nasai  dengan  sanad  sahih. 

Dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

OjA*J  ba 

"Siapa  yang  kalian  golongkan  sebagai  syahid  di  antara  kalian?" 

Para  sahabat  berkata,  wahai  Rasulullah,  orang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah, 
maka  dia  syahid.  Beliau  lantas  bersabda, 

^  *  yd  * 

"]ika  demikian,  sedikitlah  orang-orang  yang  syahid  di  antara  umatku." 
Mereka  bertanya,  lantas  siapa  mereka,  wahai  Rasulullah?  Beliau  bersabda, 

O  ^  ^  O  x  x  ^  ^  ^  ji  ^  ^  ^  ^  ^  $  s  s  ^  ^  ^  q  s’  ^  ^ 
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1  Dalam  al-Kanz  [11296]  jilid  IV,  hal.  436,  dinisbahkan  kepada  Malik,  Ahmad  bin  Hanbal, 
Abd  bin  Humaid,  Darimi,  Abu  Ya’la,  Ibnu  Hibban,  dan  Thabrani  dalam  al-Ausath  dan 
ash-Shaghir  dari  Jabir.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  III,  hal.  346.  Darimi  kitab  ”al-Jihad” 
bab  ”Ayyu  al-Jihdd  Afdhal?”  [2397]  jilid  II,  hal.  120.  Mawarid  adh-Dhanidn  ild  Zawaid  Ibni 
Hibban  kitab  ”al- Jihad,” bab  ”Md  Jaafi  asy-Syahddah,”  [1608].  Musnad  al-Humaidiy  [1276] 
jilid  II,  hal.  536.  Dalam  Majma  az-Zawaid  jilid  V,  hal.  290,  dikatakan;  diriwayatkan  oleh 
Abu  Ya  la  dan  Thabrani  dalam  al-Ausath,  dan  riwayatnya  dalam  al-Mujam  ash-Shaghir 
dari  Jabir.  Muslim  meriwayatkan  sebagian  ini,  dan  para  periwayat  Abu  Ya'la  dan  dalam 
ash-Shaghir  adalah  para  periwayat  terpercaya.  Ahmad  meriwayatkannya  semacam  itu. 

1  HR  Bukhari  secara  ringkas  kitab  ”al- Jihad” bab  ”asy-Syahadah  Sabun  Siwa  al-Qatl,” jilid  IV, 
hal.  29.  Abu  Daud  kitab  ”al-Jandiz”bab  ”jt  Fadhl  Man  Mata  ft  ath-Thaun? *  [3111]  jilid  III, 
hal,  482.  Nasai  kitab  }al-Janaiz,}> bab  ”an-Nahy  an  al-Buka*  ala  al-Mayyit”  [1846]  jilid  IV,  hal. 
13.  Ibnu  Majah  dengan  redaksi  serupa  kitab  ’dl- Jihad ” bab  ”Ma  Yurjd fihi  asy-Syahddah” 
[2803]  jilid  II,  hal.  937.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  V,  hal.  446.  Muwaththa  Malik  kitab 
”al-Janaiz” bab  ”an-Nahy  an  Buka  al-Mayyit”  [36]  jilid  I,  hal.  233,  234, 
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"Orang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah ,  maka  dia  syahid,  orang  yang  mail  di 
jalan  All  ah, 1  maka  dia  syahid,  orang  yang  mati  lantaran  terkena  wahah  pcs ,  maka 
dia  syahid ,  orang  yang  mati  lantaran  sakit  perut,  maka  dia  syahid,  dan  orang  yang 
mati  tenggelam ,  dia  syahid/'2  HR  Muslim. 

Dari  Said  bin  Zaid  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

*  °  t  ®  :  -  *'  a  : » >  \  i  „ . .  f  „  -  9*  "  *  0  „ 
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"Siapa  yang  terbunuh  lantaran  mempertahankan  hartanya,  maka  dia  syahid, 
siapa  yang  terbunuh  lantaran  mempertahankan  darahnya  ( jiwanya ),  maka  dia 
syahid,  siapa  yang  terbunuh  lantaran  membela  agamanya,  maka  dia  syahid,  dan 
siapa  yang  terbunuh  lantaran  mempertahankan  keluarganya,  maka  dia  syahid."3 
HR  Ahmad  dan  Tirmidzi  yang  menyatakan  hadits  sahih. 

Ulama  mengatakan,  yang  dimaksud  dengan  kesyahidan  mereka  semua, 
selain  yang  terbunuh  di  jalan  Allah,  bahwasanya  di  akhirat  mereka  mendapatkan 
pahala  orang-orang  yang  syahid.  Adapun  di  dunia,  mereka  tetap  dimandikan 
dan  dishalatkan. 

Penjelasannya,  orang-orang  yang  syahid  ada  tiga  golongan;  syahid  di  dunia 
dan  akhirat,  yaitu  yang  terbunuh  dalam  peperangan  melawan  kaum  kafir,  syahid 
di  akhirat  namun  tidak  demikian  terkait  hukum-hukum  dunia,  yaitu  mereka 
yang  disebutkan  di  sini,  dan  syahid  di  dunia  bukan  di  akhirat,  yaitu  orang  yang 
berbuat  curang  dalam  harta  rampasan  perang,4  atau  terbunuh  dalam  keadaan 
mundur  dari  pertempuran. 

Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

a  as  Ji  ,  ^ 

jJoJi  y\  ^  jr  iui  ^ 

"Allah  mengampuni  semua  dosa  orang  yang  syahid  kecuali  hutang(nya )"* 

Ada  sejumlah  kezaliman  manusia  yang  dapat  digolongkan  dalam  kategori 
hutang  ini,  seperti  pembunuhan,  memakan  harta  orang  lain  dengan  cara  yang 
batil,  dan  semacamnya. 


1  Di  jalan  Allah,  maksudnya,  dalam  ketaatan  kepada-Nya. 

2  HR  Muslim  kitab  "al-lmarah/  bab  "Bay an  asy-Syuhada /  [165]  jilid  III,  hal.  1521. 

3  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 

4  Perhatikankembalifl/-/andiz. 

5  HR  Muslim  kitab  "al-Imarah/  bab  "Man  Qutila  fi  Sabililldh  Kuffirat  Khathdydhu  ilia  ad- 
Dain,  [119]  jilid  III,  hal.  1521.  Ibnu  Majah  dari  Sulaim  bin  Amir  kitab  ”al- Jihad,” bab  ” Fadhl 
Ghazw  al-Bahr,”  [2778]  jilid  II,  hal.  928.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  II,  hal.  220. 
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Jihad  Demi  Meninggikan  Kalimat  Allah 


Jihad  tidak  disebut  sebagai  jihad  yang  sesungguhnya  kecuali  jika  diniatkan 
untuk  menggapai  ridha  Allah,  untuk  meninggikan  kalimat-Nya,  mengangkat 
panji  kebenaran,  menghindarkan  kebatilan,  dan  mengorbankan  jiwa  dalam 
keridhaan  Allah.  Jika  jihad  dimaksudkan  untuk  sesuatu  selain  itu  terkait 
keuntungan  duniawi,  maka  pada  hakikatnya  tidak  dapat  disebut  sebagai 
jihad.  Siapa  yang  berperang  untuk  mendapatkan  jabatan,  atau  memperoleh 
keuntungan  materi,  atau  menunjukkan  keberanian,  atau  meraih  popularitas, 
maka  dia  tidak  mendapatkan  bagian  balasan  tidak  pula  mendapatkan  bagian 
pahala.  Dari  Abu  Musa  bahwa  dia  mengatakan,  seorang  laki-laki  datang  kepada 
Rasulullah  saw.  lantas  berkata;  ada  orang  yang  berperang  demi  mendapatkan 
harta  rampasan  perang,  ada  orang  yang  berperang  agar  disebut-sebut  di  antara 
manusia,  dan  ada  orang  yang  berperang  untuk  menunjukkan  kedudukannya 
sebagai  pemberani,  lantas  siapa  yang  di  jalan  Allah?  Beliau  bersabda, 

^  ^  J-S-®  <*1)1  j Jjli 

"Siapa  yang  berperang  agar  kalimat  Allah-lah  yang  tinggi,  maka  dia  di  jalan 
Allah."1 


Abu  Daud  dan  Nasai  meriwayatkan  bahwasanya  ada  seorang  yang  bertanya; 
wahai  Rasulullah,  bagaimana  menurutmu  orang  yang  berperang  untuk 
mendapatkan  imbalan  dan  sebutan,  apa  yang  didapatkannya?  Rasulullah  saw. 
bersabda,  Dia  tidak  mendapatkan  apa-apa.”  Setelah  orang  itu  mengulangi 
pertanyaannya  hingga  tiga  kali,  beliau  bersabda, 


^  ^  jbf  \S>  \ I  Jlli  ^  <od  jl  <d  1°^  V 


"Dia  tidak  mendapatkan  apa-apa.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menerima  amal 
kecuali  yang  murni  dan  ditujukan  untuk  menggapai  ridha-Nya."2 

Niat  adalah  ruh  amal.  Jika  amal  tanpa  niat,  maka  itu  adalah  amal  yang  mati 


1  HR  Bukhari  kitab  al-’Ilm,”  bab  ’Matt  Sa’ala  wa  Huwa  Qaim  Aliman  Jalisan,”  jilid  I,  hal.  43, 
dan  kitab  ”al-Jihad,”  bab  ’’Man  Qdtala  li  Takuna  Kalimatullah  Hiya  at- ’Ulya,”  jilid  IV,  hal. 
24.  25-  Muslim  kitab  ”al-Imarah,”  bab  ’’Man  Qdtala  li  Takuna  Kalimatullah  Hiya  al-’Ulya, 
fa  Huwa  ft  Sabililldh,”  [  1 50, 1 5 1  ]  jilid  III,  hal.  1 5 1 3 .  Nasai  kitab  ”al-Jihad,”  bab  ’’Man  Qdtala 
li  Takuna  Kalimatullah  Hiva  al-’Ulyd,”  [3136]  jilid  VI,  hal.  23.  Ibnu  Majah  kitab  ’al-Jihdd,” 
bab  ”an-Niyahfi  al-Qitdl,’  [2783]  jilid  II,  hal.  931.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  IV,  hal. 
392,397.402,405,417. 

HR  Abu  Daud  kitab  ’’al- Jihad,”  bab  ’’Man  Yaghzu  wa  Yaltamisu  ad-Dunya,”  [2516]  jilid  III, 
hal.  30,  31.  Nasai  kitab  ”al-Jihad,” bab  ’’Man  Ghaza  Yaltamisu  al-Ajrwa  adz-Dzikr,  [3140] 
jilid  VI,  hal.  25.  Albani  mengatakan,  hasan  sahih.  Lihat  Shahih  an-Nasaiy  jilid  II,  hal.  659, 
Ahkdm  al-Janaiz  [63],  ash-Shahihah  [52],  dan  Shahih  at-Targhib  [1]  jilid  VI,  hal.  6. 
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dan  tidak  ada  bobotnya  di  sisi  Allah.  Bukhari  meriwayatkan  dari  Umar  bin 
Khaththab  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Sesungguhnya  amal  bergantung 
dengan  niat,  dan  sesungguhnya  seseorang  mendapatkan  (balasan)  sesuai  dengan 
yang  diniatkannya  ”l  Ikhlaslah  yang  memberikan  nilai  yang  hakiki  pada  amal. 
Maka,  dengan  keikhlasan  seseorang  dapat  mencapai  tingkat  orang-orang 
yang  syahid  meskipun  dia  tidak  mati  dalam  keadaan  syahid.  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


'  s  s  ,  a  ^  's'*  *  s  '  *  s  ®  '  '  S  ^  '  t 
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"Siapa  yang  rnemohon  kepada  Allah  agar  dimatikan  dalam  keadaan  syahid , 
maka  Allah  menyampaikannya  ke  tingkat  orang-orang  yang  mati  syahid ,  meskipun 
dia  mati  di  atas  ranjangnya."2 


Rasulullah  saw.  bersabda, 


1  U  ^  4Jj  .A-oJ  Ij  ^_A^  <03 1 


" Sesungguhnya  di  Madinah  ada  kaum-kaum  yang  tidaklah  kalian  menempuh 
suatu  perjalanan  tidak  pula  melalui  suatu  lembah  melainkan  mereka  bersama 
kalian Para  sahabat  berkata,  mereka  tinggal  di  Madinah?  Rasulullah  saw.  lantas 
bersabda ,  mereka  berada  di  Madinah  karena  tertahan  oleh  halangan  ( uzur 


Jika  keikhlasan  bukan  sebagai  faktor  pendorong  jihad,  tapi  pendorongnya 
adalah  sesuatu  yang  lain  yang  berkaitan  dengan  dunia  dan  keuntungan 
materinya,  maka  mujahid  tidak  hanya  terluputkan  dari  pahala  saja,  tapi  dengan 
demikian  dia  telah  menghadapkan  dirinya  sendiri  pada  azab  di  hari  Kiamat. 
Dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  aku  mendengar  Rasulullah 
saw.  bersabda,  ” Sesungguhnya  manusia  pertama  yang  diadili  pada  hari  Kiamat 
adalah  orang  yang  menghendaki  mati  syahid.  Setelah  orang  itu  didatangkan , 
Allah  memberitahukan  kepadanya  tentang  nikmat-nikmatnya,  dan  dia  pun 
mengetahuinya.  Allah  bertanya;  apa  yang  kamu  lakukan  pada  nikmat-nikmat 


1  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya  dalam  bahasan  tentang  rukun-rukun  wadhu. 

2  HR  Muslim  kitab  ”al~Imamh  ,  bab  ”I$tihbab  Thalab  asy-Syahadahfi  Sabilillah  taala [157] 
jilid  III,hal.  1517.  Abu  Daud  kitab 

5  HR  Bukhari  kitab  ”al- Jihad,” bab  ’’Man  Habasahu  al-’Udzr  an  al-Ghazw,” jilid  IV,  hal.  3 1 ,  dan 
kitab  ”al-Maghaziy”  bab  ” Haddatsana  Yahya  bin  Bakir...” jilid  VI,  hal.  9, 10.  Muslim  dengan 
redaksi,  ” Mereka  tertahan  oleh penyakit,”  kitab  ’al-Imdrah,”  bab  ’’Tsawdb  Man  Habasahu  an 
al-Ghazw  Mar adh  au  ’ UdzrAkhar ”  [1911]  jilid  III,  hal.  1918.  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad? bab 
”fi ar-Rukhshahfi al-Quud  min  al-’Udzr,”  [2508]  jilid  III,  hal.  25,  Ahmad  dalam  al-Musnad 
dengan  redaksi,  ” Mereka  tertahan  oleh  penyakit,  jilid  III,  hal.  103,  160,  182,  214,  jilid  III, 
hal.  300, 341.  Ibnu  Majah  kitab  ’  ah  Jihad,”  bab  ’’Man  Habasahu  al-’Udzr  an  al-Jihad,”  [2764, 
2765,  jilid  II,  hal.  923. 
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itu?  Aku  berperang  demi  Engkau  hingga  aku  mati  syahid ,  jawabnya.  Allah 
swt .  berfirman;  kamu  bohong,  tetapi  kamu  berperang  agar  dikatakan;  seorang 
pemberani,  dan  itu  sudah  dikatakan.  Kemudian  diperintahkan  dan  dia  diseret 
dengan  posisi  wajah  di  bawah  hingga  dilemparkan  ke  dalam  neraka.  Orangyang 
mempelajari  ilmu  dan  mengajarkannya,  serta  membaca  Al-Quran.  Setelah  orang 
itu  didatangkany  Allah  memberitahukan  kepadanya  tentang  nikmat-nikmatnya, 
dan  dia  pun  mengetahuinya.  Allah  bertanya;  lantas  apa  yang  kamu  lakukan 
pada  nikmat-nikmat  itu ?  Aku  mempelajari  ilmu  dan  mengajarkannya ,  serta 
aku  membaca  Al-Quran  demi  Engkau,  jawabnya.  Allah  swt.  berfirman;  kamu 
bohong ,  tetapi  kamu  mempelajari  ilmu  agar  dikatakan;  seorang  ulama ,  dan  kamu 
membaca  Al-Quran  agar  dikatakan;  dia  seorang  qari\  dan  itu  sudah  dikatakan. 
Kemudian  diperintahkan  dan  dia  diseret  dengan  posisi  wajah  di  bawah  hingga 
dilemparkan  ke  dalam  neraka.  Dan  orang  yang  diberi  kelapangan  oleh  Allah y 
dan  Allah  melimpahkan  berbagai  macam  harta  kepadanya.  Setelah  orang  itu 
didatangkany  Allah  memberitahukan  kepadanya  tentang  nikmat-nikmatnya , 
dan  dia  pun  mengetahuinya.  Allah  bertanya;  lantas  apa  yang  kamu  lakukan 
pada  nikmat-nikmat  itu?  Dia  menjawab;  aku  tidak  meninggalkan  satu  jalan 
pun  yang  Engkau  sukai  untuk  didanai  dengan  infak  melainkan  aku  memberi 
infak  padanya  demi  Engkau.  Allah  swt.  berfirman;  kamu  bohong ,  tetapi  kamu 
melakukan  agar  dikatakan;  dia  seorang  dermawan y  dan  itu  sudah  dikatakan. 
Kemudian  diperintahkan  dan  dia  diseret  dengan  posisi  wajah  di  bawahy  kemudian 
dilemparkan  ke  dalam  neraka!'1  HR  Muslim. 


Upah  Bagi  Orang  Bayaran 


Bagaimanapun  keikhlasan  seorang  mujahid,  jika  dia  mengambil  bagian 
dari  harta  rampasan  perang,  maka  hal  ini  dapat  mengurangi  pahalanya.  Dari 
Abdullah  bin  Amru  bahwa  dia  mengatakan,  Rasulullah  saw.  bersabda, 


dr* 
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"Tidaklah  ada  suatu  pasukan  atau  kelornpok  pejuang  yang  berperang  lantas 
mendapatkan  harta  rampasan  perang  dan  selamat,  melainkan  mereka  telah 
disegerakan  mendapat  dua  pertiga  dari  pahala-pahala  mereka.  Dan  tidaklah  ada 


HR  Muslim  kitab  ”al-Imarah”bab  ” Man  Qatala  li  ar-Riyawa  as-Sumah ,  Istahaqqa  an-Nar 
[152]  jilid  III,  hal.  1513, 1514.  Nasai  kitab  ”al- Jihad”  bab  ”Man  Qatala  li  Yuqala;  Fuldnjan” 
[3137]  jilid  VI,  hal.  23.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  II,  hal.  322. 
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suaiu  pasukan  atau  kelompok  pejuang  yang  mengalami  guncangan  dan  miisibah 
(terbnmih),  melainkan  pahala-pahala  mereka  disempimtakan/'1  HR  Muslim. 


Nawawi  mengatakan,  adapun  makna  hadits  yang  benar  dan  tidak  ada  lagi 
makna  lainnya  adalah  bahwa  jika  para  pejuang  selamat  dan  mendapatkan  harta 
rampasan  perang,  maka  pahala  mereka  tidak  sebanyak  pahala  yang  diterima  oleh 
pejuang  yang  tidak  selamat,  atau  selamat  namun  tidak  mendapat  bagian  dari  harta 
rampasan  perang,  dan  bahwasanya  harta  rampasan  perang  diberikan  sebagai 
imbalan  sebagian  dari  pahala  perang  mereka.  Jika  mereka  telah  mendapatkan 
bagian  dari  harta  rampasan  perang,  maka  dua  pertiga  dari  pahala  yang  disediakan 
atas  peperangan  mereka  telah  disegerakan,  dan  harta  rampasan  perang  termasuk 
bagian  dari  keseluruhan  pahala.  Ini  selaras  dengan  hadits-hadits  sahih  yang 
masyhur  dari  para  sahabat.  Seperti  sabda  beliau,  ”Di  antara  kami  ada  yang  mati 
dan  tidak  memakan  imbalannya  sedikit  pun.  Dan  di  antara  kami  ada  yang  telah 
matang  buahnya  lalu  dia  memanennya  .”  Makna  yang  kami  sebutkan  inilah  yang 
benar,  dan  merupakan  makna  yang  jelas  dari  hadits  tersebut,  di  samping  itu  tidak 
ada  satu  hadits  sahih  pun  yang  secara  tegas  bertentangan  dengan  ini.  Dengan 
demikian,  makna  hadits  di  atas  adalah  sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan. 
Al-Qadhy  Iyadh  pun  memilih  makna  yang  telah  kami  paparkan  ini. 


Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Ayyub  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,2 
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"Akan  ada  kota-kota  yang  takluk  di  bazvah  kewenangan  kalian ,  dan  akan  ada 
tentara-tentara  gabungan  yang  menghampiri  kalian  melalui  ntusan-utusan  di 
dalawnya.  Lari  fas  di  antara  kalian  ada  orang  yang  tidak  menyukai  pengutusan 
di  dalamnya.  Kemudian  dia  welepaskan  diri  dari  kanmnya ,  lantas  menghampiri 
suku-suku  dan  menghadapkan  dirinya  kepada  mereka  sambil  berkata;  siapa  yang 
man  aku  cukupi  untuk  pengutusan  begini?  Itulah  orang  bayaran  hingga  tetes 
da  ral i  nya  ya  i  ig  terakhi r. " 


HR  Muslim  kitab  ’al-lmamh”  bab  ” Baydn  Qadr  Tsawdb  Man  Ghaza>fa  Ghanima,  wa  Man 
lam  Yaghnam ”  [154]  jilid  III,  hal.  1515,  dengan  redaksi,  ”wa  tushibu,” bukan  ”au  tushibu” 
Abu  Daud  dengan  redaksi-redaksi  berbeda  kitab  ”al- Jihad”  bab  ”fi  as-Sariyyah  Takhfuqu  ” 
[2497]  jilid  III,  hal.  18. 

HR  Abu  Daud  kitab  ’al-Jihdd”  bab  ”fi  al-Jaailfi  al-Ghazw”  [2525]  jilid  III,  hal.  35,  36. 
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Keutamaan  Berjaga  di  ]alan  Allah 


Ada  wilayah-wilayah  perbatasan  yang  memungkinkan  untuk  dijadikan 
sebagai  pangkalan-pangkalan  militer  musuh  dalam  rangka  agresi  terhadap 
negeri  Islam.  Dengan  demikian,  penjagaan  yang  ketat  dan  kuat  terhadap 
wilayah-wilayah  perbatasan  ini  merupakan  kewajiban,  agar  tidak  menjadi  titik 
lemah  yang  dapat  dimanfaatkan  dan  dijadikan  sebagai  basis  kekuatan  militer 
musuh.  Islam  sangat  menekankan  adanya  penjagaan  terhadap  wilayah-wilayah 
perbatasan  ini  dengan  menyiapkan  pasukan  tentara  agar  mereka  menjadi 
satu  kekuatan  kaum  Muslimin.  Islam  memberi  sebutan  ribath  (penjagaan)1 
terkait  keharusan  menjaga  wilayah-wilayah  perbatasan  ini  untuk  kepentingan 
jihad  di  jalan  Allah.  Satu  kali  tugas  penjagaan  minimal  dilakukan  satu  jam 
dan  maksimal  empat  puluh  hari.2  Tugas  penjagaan  yang  paling  utama  adalah 
di  wilayah  perbatasan  yang  kondisinya  paling  mengkhawatirkan.  Para  ulama 
sepakat  bahwa  penjagaan  di  wilayah  perbatasan  lebih  utama  dari  pada  tinggal  di 
Mekah.  Berikut  ini  sejumlah  hadits  yang  berkaitan  dengan  keutamaan  penjagaan 
di  wilayah  perbatasan: 

Muslim  meriwayatkan  dari  Salman  bahwa  di  mengatakan,  aku  mendengar 
Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Penjagaan  satu  hari  siang  dan  malam  lebih  baik  dari  pada  puasa  dan  shalat 
malcnn  satu  but  an.  Jika  dia  math  maka  amalnya  yang  pernah  dikerjakannya 
(pahalanya)  mengalir  kepadanya,3  rezekinya  dilimpahkan  kepadanya /  dan  dia 
terbebas  dari pembuat fitnah 

Beliau  bersabda, 


1  Ribath  maknanya  tinggal  di  wilayah  perbatasan  yang  berhadapan  dengan  musuh. 

2  Tidak  ada  riwayat  yang  menetapkan  pembatasan  waktu  penjagaan.  Lihat  Irwa  al-Ghalil 
jilid  V,  hal.  23. 

3  Ini  keutamaan  khusus  yang  berkaitan  dengan  penjagaan  wilayah  perbatasan. 

4  Ini  seperti  firman  Allah  swt.,  ” Mereka  hidup  di  sisi  Tuhan  mereka  dengan  mendapat  rezeki” 
(Ali  ’Imran  [3]:  169) 

5  HR  Muslim  kitab  ”al-Imarah” bab  ”Fadhl  ar-Ribathfi  Sabililldh  azza  wajalla,”  [163]  jilid 
III,  hal.  1520.  Nasai  kitab  ”al- Jihad”  bab  ”Fadhl  ar-Ribdth ”  [3168]  jilid  VI,  hal.  39.  Ibnu 
Majah  dengan  maknanya  kitab  ’al-Jihad”  bab  ”Fadhl  ar-Ribathfi  Sabililldh,”  [2767]  jilid  II, 
hal.  924.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  V,  hal.  440. 
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"Setiap  orang  yang  mati  diakhiri 1  berdasarkan  amalnya  kecuali  yang  mati 
daJam  tugas  penjagaan  di  jalan  Allah ,  sesungguhnya  amalnya  dikembangkan 2 
sampai  hari  Kiamat  dan  dia  selamat  dari  fitnah  kubur."3 


Keutamaan  Memanah  dengan  Niat  Jihad 

Islam  sangat  menekankan  pembelajaran  memanah  dan  perlombaannya 
dengan  niat  jihad  di  jalan  Allah.  Islam  pun  sangat  menganjurkan  pelatihan 
memanah  dan  olahraga,  dengan  menekuni  keahlian  memanah  dan  lomba 
memanah. 

1.  Dari  Uqbah  bin  Amir  bahwa  dia  mengatakan,  aku  mendengar  Rasulullah 
saw.  bersabda  di  atas  mimbar,  ”Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka 
kekuatan  apa  saja  yang  kamu  sanggupi ”  (Al-Anfal  [8]:  6o)  "Ketahuilah, 
sesungguhnya  kekuatan  itu panahan,  ketahuilah,  sesungguhnya  kekuatan  itu 
panahan ,  ketahuilah ,  sesungguhnya  kekuatan  itu  panahan  ”4  HR  Muslim. 

2.  Dari  Uqbah  bin  Amir  bahwa  dia  mengatakan,  aku  mendengar  Rasulullah 
saw.  bersabda,  ”Akan  ada  negeri-negeri  yang  takluk  di  bawah  kekuasaan 
kalian >  maka  jangan  sampai  ada  di  antara  kalian  yang  menjadi  lemah  dalam 
memainkan  panah-panahnya”  ” Sesungguhnya  Allah  memasukkan  tiga 
golongan  orang  lantaran  satu  anak  panah;  orang  yang  membuatnya P  orang 
yang  mengambilkannya ,  dan  orang  yang  memanahkannya  di  jalan  Allah ”6 


1  Diakhiri  berdasarkan  amalnya;  amalnya  terputus  darinya  dan  pahalanya  tidak  sampai 
kepadanya. 

2  Dikembangkan;  bertambah  dan  berkembang. 

'  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Jihdd’’bab  ”fi Fadhl  ar-Ribath,”  [2500]  jilid  III,  hal.  20.  Tirmidzi  kitab 
” Fadhail al-Jihdd”bab  ”Ma  Jd’afl Fadhl Man  Mata Murabithan,” [  1621]  jilid  IV, hal.  165.  Darimi 
dengan  redaksi  serupa  kitab  ”al-Jihdd,”  bab  ’’Fadhl  Man  Mata  Murabithan [2420]  jilid  II, 
hal.  131.  Ahmad  dengan  redaksi  serupa  jilid  IV,  hal.  150, 157.  Nasai  juga  dengan  maknanya 
kitab  ”al- Jihad”  bab  y Fadhl  ar-Ribdth  ”  [2969).  Menurut  Albani  hadits  sahih  dalam  Shahth 
an-Nasdiy  jilid  II,  hal.  666,  lrwa  al-Ghalil  [1200]  dan  Shahih  al-Jatm  [6259]. 

4  HR  Muslim  kitab  ”al-lmarah”  bab  ” Fadhl  ar~Ramy  wa  al-Hatsts  alaihi,  wa  Dzamm  Man 
\ 'Alimahu  tsumma  Nasiyahu  ”  [167]  jilid  III,  hal.  1522.  Sabda  Rasulullah  saw.  terkait  tafsir 
firman  Allah  swt.,  ’'Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka  kekuatan  apa  saja  yang 
kamu  sanggupi”  (Al-Anfal  [8]:  60)  ” Ketahuilah ,  sesungguhnya  kekuatan  itu  panahan 
mengucapkannya  tiga  kali.  Ini  merupakan  penegasan  terkait  tafsirnya,  dan  sekaligus  sebagai 
sanggahan  terhadap  berbagai  pendapat,  selain  pendapat  ini,  yang  disampaikan  oleh  sejumlah 
ahli  tafsir.  Hadits  ini  dan  juga  seluruh  hadits  yang  lain  terdapat  menjelaskan  keutamaan 
memanah  dan  lomba  memanah,  perhatian  terhadapnya  dengan  niat  jihad  di  jalan  Allah  swt., 
serta  seluruh  jenis  penggunaan  senjata,  seperti  upaya  untuk  membangkitkan  keberanian 
dan  lomba  berkuda,  dan  lainnya.  Ini  semua  dimaksudkan  sebagai  latihan  untuk  menghadapi 
perang,  pengasahan  keahlian,  ketangkasan,  dan  olahraga  dengan  hal-hal  tersebut. 

5  Dengan  pertimbanpan  dia  membuatnya  untuk  kebaikan. 

6  HR  Muslim  kitab  ’ al-Imdrah  ”  bab  ’’Fadhl  ar~Ramy  wa  al-Hatsts  alaihi,  wa  Dzamm  Man 
'Alimahu  tsumma  Nasiyahu”  [168]  jilid  III, hal.  1523.  Tirmidzi  kitab  ’’Tafsir  al- Qur’an,”  bab 
”wa  min  Surah  al-Anfdl ’’  [3083]  jilid  V,  hal.  270. 

Memainkan  panah-panahnya,  maksudnya,  memainkan  dan  melatih  diri  dalam  memanah 
dengan  niat  jihad. 
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Islam  mengecam  keras  tindakan  melupakan  keahlian  memanah  setelah 
mempelajarinya,  dan  bahwasanya  itu  hukumnya  sangat  makruh  bagi  orang 
yang  meninggalkannya  tanpa  halangan. 

3.  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Siapayang  mengetahui keahlian  memanah kemndian  meninggalkannya,  maka 
dia  tidak  termasuk  golongan  kami  -  atau  -  dia  telah  melnkukan  penentangan/'1 

HR  Muslim. 
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Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Setiap  sesuatu  yang  dipermainkan  seseorang  batil  (tidak  berarti),  kecuali  dia 
melesakkan  pariah  dengan  menggunakan  Imsurnya ,  dia  mengajari  kiidanya,  dan 
percumbuannya  dengan  istrinya ,  sesungguhnya  itu  termasuk  kebenaran."2 

Qurthubi  mengatakan,  ini  artinya  -  Allah  lebih  mengetahui  -  bahwa 
segala  sesuatu  yang  membuat  seseorang  lalai  dan  tidak  memberi  manfaat 
kepadanya  baik  dalam  waktu  dekat  maupun  di  kemudian  hari,  maka  sesuatu 
itu  batil,  dan  berpaling  darinya  lebih  diutamakan.  Adapun  tiga  perkara  di 
atas,  meskipun  dilakukan  oleh  seseorang  dengan  main- main  dan  untuk 
menghibur  diri,  namun  itu  merupakan  kebenaran  lantaran  berkaitan 
dengan  perkara  yang  berguna.  Memanah  dengan  menggunakan  busur 
dan  melatih  kuda,  ini  semua  sangat  mendukung  saat  terjadi  peperangan. 
Sementara  bercumbu  dengan  istri  dapat  menyebabkan  terlahirnya  seorang 
anak  yang  mengesakan  Allah  dan  beribadah  kepada-Nya.  Maka  dari  itu, 
tiga  perkara  ini  termasuk  kebenaran.  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jlS"  jli  \  y*  j\  \j 

"Wahai  Baui  Ismail,  memanahlah ,  sesungguhnya  bapak  kalian  adalah  seorang 
pemanah 

HR  Muslim  kitab  * al-hndrah ”  bab  v Fadhl  ar-Ramy  wa  al-Hatsts  alaihi ,  wa  Dzamm  Man 
! 'Alimahu  tsumma  Nasiyahu”  [169]  jilid  III,  hal.  1522,  1523. 

HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad  t”  bab  ”fi  ar-Ramy”  [2513]  jilid  III,  hal.  13.  Tirmidzi  kitab 
”Fadhail  al-]ihdd”bab  ”fi  Fadhl  ar-Ramy  ft  Sabilillah”  [1637]  jilid  IV,  hal.  174.  Tirmidzi 
mengatakan,  hadits  hasan  sahib.  Ibnu  Majah  kitab  ’al-Jihdd,”  bab  'ar-Ramy  ft  Sabilillah,” 
[2811]  jilid  II,  hal.  Hal.  940. 

HR  Bukhari  kitab  ”al-Jihdd”  bab  ”at-Tahridh  aid  ar-Ramy”  j ilid  IV,  hal.  45,  dan  kitab  ”al- 
Mandqib”  bab  ’’Nisbah  al-Yaman  ila  Ismail.”  jilid  IV,  hal.  219,  dan  kitab  ”al-Anbiya”  bab 
”Qaululldh  taald,  ”wadzkurfi al- Kitab  Ismail,  itmahu  Kdna  Shadiq  al  Wad,” (Maryam  [19]: 
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Mempelajari  keahlian  menunggang  kuda  dan  penggunaan  senjata  adalah 
fardhu  kifayah  dan  bisa  menjadi  fardhu  ain. 

Perang  di  Laut  Lebih  Utama  dari  pada  Perang  di  Darat 


Lantaran  perang  di  laut  lebih  besar  bahayanya,  maka  pahalanya  pun  lebih 
besar. 

l.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ummu  Harram  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


'  rj  At  £ 


"(Drang  yang  niati  lantaran  nnmtah  di  laut  wendapatkan  pahala  satu  orang 
syahid,  dan  orang  yang  ienggelam  mendapatkan  pahala  dua  orang  syahid. 


2.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah  bahwa  dia  mengatakan,  aku 
mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Syahid  di  laut  seperti  dua  syahid  di  darat.,  dan  orang  inati  lantaran  wuntah 
di  laut  seperti  orang  yang  niati  di  darat  dengan  kondisi  menumpahkan  darah , 
dan  yang  di  antarn  dua  penyebab  (syahid)  itu  seperti  orang  yang  niengarungi 
diinin  datum  ketaatan  kepada  Allah.  Sesungguhnya  Allah  azza  wa  jalla 
menugaskau  malaikat  want  untuk  mencabut  anvah  kecuali  orang  yang  syahid 
di  laut,  sesungguhnya  Allah  sendiri  yang  mencabut  anvah  mereka .  Allah 
mengampuni  seluruh  dosa  orang  yang  syahid  di  darat  kecuali  hutang ,  namun 
Allah  mengampuni  dosa-dosa  orang  yang  syahid  di  laut  tennasuk  hutang."2 


45)  jilid  IV,  hal  179.  Ibnu  Majah  kitab  'al-Jihdd,”  bab  ”ar-Ramy  ft  Sabililldh [2815]  jilid 
II,  hal.  941.  Dalam  az-Zawdid;  isnadnya  sahih.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  I,  hal.  364, 
jilid  IV,  hal.  50. 

HR  Abu  Daud  kitab  "al- Jihad, ”  bab  ” Fadhl  al-Ghazw  fi  al-Bahr, [2493]  jilid  III,  hal.  8,  9. 
Menurut  Albani  hadits  hasan  dalam  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  16. 

1  HR  Ibnu  Majah  kitab  "al-Jihdd,”  bab  ” Fadhl  Ghazw  alBahr,”  [2778]  jilid  II,  hal.  928. 
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Sifat-sifat  Komandan 

Faklirurrazi  memaparkan  sejumlah  sifat  yang  harus  terpenuhi  pada  diri 
seorang  komandan  pasukan,  dia  berkata,  ’’Seorang  penguasa  Turki  mengatakan, 
komandan  pasukan  hendaknya  memiliki  sepuluh  sifat  dari  perilaku  hewan; 
keberanian  singa,  serangan  babi,  kecerdikan  musang,  kesabaran  anjing  ter- 
hadap  luka,  serbuan  serigala,  kewaspadaan  burung  bangau,  empati  ayam  jago, 
kepedulian  ayam  jago  terhadap  anak-anak  ayam,  kehati-hatian  burung  gagak, 
dan  kegemukan  tangru,  yaitu  hewan  kendaraan  di  Khurasan  yang  tetap  gemuk 
dalam  melakukan  perjalanan  dan  usaha  keras.” 


Jihad  Bersama  Orang  yang  Taat  Syariat 
dan  Orang  yang  Kurang  Patuh  Syariat 

Dalam  jihad  tidak  disyaratkan  bahwa  penguasa  harus  adil,  atau  komandan 
harus  orang  yang  taat,  tapi  jihad  merupakan  kewajiban  dalam  setiap  keadaan. 
Bisa  jadi  orang  yang  kurang  taat  terhadap  syariat  lebih  gigih  perjuangannya  di 
medan  jihad  dari  pada  yang  lainnya. 


Kewajiban  Komandan  Pasukan 


i. 


Komandan  berkewajiban  terhadap  pasukan  tentara  sebagai  berikut: 

Bermusyawarah  dengan  mereka  dan  menerapkan  pendapat  mereka  yang 
disepakati  serta  tidak  arogan  dalam  mengatur  mereka.  Hal  ini  berdasarkan 
pada  firman  Allah  swt., 

"Dan  bermnsyawarahlah  dengan  mereka  dalam  urusan  itu.  "  (Ali  ’Imran  [3|:  159) 


Dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  aku  belum  pernah  sama 
sekali  melihat  seorang  yang  paling  sering  bermusyawarah  dengan  sahabat- 
sahabatnya  selain  dari  Rasulullah  saw..1  HR  Ahmad  dan  Syafi’i. 

Bersikap  santun  dan  lemah  lembut  terhadap  mereka.  Sayyidah  Aisyah  ra. 
mengatakan,  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  berdoa, 


4*  ^  ^  y'  Ir4  'Ji  J*  jtfU' 


HR  Tirmidzi  dengan  redaksi,  ” Masyurah  ”  kitab  ”al-Jihad,”  bab  ”Ma  faa  ft  al-Masyurah” 
[1714]  jilid  IV,  hal.  213,  214. 
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"Ya  Allah ,  siapa  yang  diberi  suatu  kewezoenangan  rnengatur  urusan  umaiku 
lantas  dia  berlaku  santun  kepada  mereka,  maka  santunlah  kepadanya/'1 

HR  Muslim. 


Muslim  meriwayatkan  dari  Ma'qil  bin  Yasar  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabcia,  " 


3- 

4. 


5- 

6. 

7- 

8. 


Y'i  tp-g-S  £w2-o  Y  J  V  j y\  y*  L» 

"Tidaklali  ada  seorang  pemimpui  yang  rnengatur  urusan  kaum  Muslimin , 
namuu  kemudian  dia  tidak  bersutigguJt-snngguh  dalam  melayani  mereka  dan 
tidak  membimbing  mereka ,  melainkan  dia  tidak  masuk  surga/'2 


Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Jabir  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  Rasulullah 
saw.  menuju  ke  rombongan  perjalanan  bagian  belakang  lantas  menopang 
orang  yang  lemah  dan  membonceng  serta  mendoakan  mereka.3 

Menyuruh  pada  kebaikan  dan  mencegah  kemungkaran  sehingga  mereka 
tidak  terjerumus  dalam  berbagai  kemaksiatan. 

Melakukan  inspeksi  terhadap  pasukan  pada  waktu-waktu  tertentu  secara  berkala, 
agar  dia  tetap  mengetahui  kondisi  prajurit-prajuritnya,  dan  menghindarkan 
prajurit  yang  tidak  layak  untuk  perang  baik  dari  segi  personil  maupun  amunisi. 
Seperti  prajurit  yang  desersi,  yaitu  prajurit  yang  membuat  orang-orang  tidak 
mau  ikut  ber jihad,  dan  provokator  yang  menyebarkan  isu-isu  yang  meresahkan 
dengan  mengatakan,  mereka  tidak  memiliki  amunisi  tidak  pula  kekuatan. 
Demikian  pula  dengan  orang  yang  membocorkan  berita-berita  pasukan  dan 
pergerakan-pergerakannya,  atau  menyulut  berbagai  fitnah. 


Mengenali  orang-orang  yang  bijak. 


Memasang  panji  dan  bendera. 


Memilih  kamp-kamp  militer  yang  layak  dan  menjaga  rahasia-rahasianya. 
Menyebar  mata-mata  untuk  mengetahui  keadaan  musuh. 

Di  antara  arahan  Rasulullah  saw,  bahwa  jika  hendak  melakukan  perang, 
beliau  melakukan  tindakan  kamuflase.4  Beliau  juga  menyebar  mata-mata 


HR  Muslim  kitab  ”al-Imdrah  ”  bab  ’’Fadhilah  al-Imdm  al-Adil,  wa  5 Uqubah  al-Jdir ;  wa  al- 
Hatsts  ala  ar-Rifq  bi  ar-Raiyyah,  wa  an-Nahy  an  Idkhdl  al-Masyaqqan  alaihim [19]  jilid 
III,  hal.  1458. 

2  HR  Muslim  kitab  ’< al-Imdrah bab  y,Fadhilah  al-Imdm  al-  ’Adil,  wa  Vqubah  al-Jdir ;  wa  al-Hatsts  ala 
ar-Rifq  bi  ar-Raiyyah ,  wa  an-Nahy  an  Idkhdl  al-Masyaqqah  alaihim f  [22]  jilid  III,  hal.  1460. 

3  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Jihddf  bab  ”fi  Luzitm  as-Sdqah ”  [2639]  jilid  III,  hal.  100, 101. 

4  HR  Bukhari  kitab  ”al-Jihdd,  ’  bab  'Man  Ardda  Ghazwah  fa  Warra  bi  Ghairihd f  al-Fath  jilid  VI, 
hal.  131.  Muslim  [2769].  Petunjuk  beliau  terkait  penyebaran  mata-mata  terdapat  dalam  riwayat 
Bukhari,  jilid  VI,  hal.  39,  Muslim  [1901],  al-Musnad  [948],  dan  Abu  Daud  [2501,  2618]. 
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untuk  menyampaikan  berita  musuh  kepada  beliau.  Beliau  menertibkan 
pasukan  dan  membuat  panji  serta  bendera.  Ibnu  Abbas  mengatakan, 
bendera  Rasulullah  saw.  berwarna  hitam  dan  panji  (tandayang  ukurannya 
di  bawah  bendera)  beliau  berwarna  putih.1 


Wasiat-wasiat  Rasulullah  Saw.  Kepada  Para  Komandan  Beliau 

Dari  Abu  Musa  ra,  bahwa  dia  mengatakan,  jika  Rasulullah  saw.  hendak 
mengutus  seseorang  di  antara  sahabat-sahabat  beliau  terkait  suatu  urusan  beliau, 
maka  beliau  bersabda, 

^3  i  3 

"Berilah  kabar  gembira  dan  jangan  membuat  (mereka)  menghindar, 
permudahlah  dan  jangan  mempersulit."2  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Dari  Abu  Musa  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  Rasulullah  saw.  mengutusku 
dan  Muadz  ke  Yaman.  Beliau  bersabda, 

LpjLUJj  I j  ^3t^3  ^  3  ^3  1 3 

"Permudahlah  dart  jangan  mempersulit ,  berilah  kabar  gembira  dan  jangan 
membuat  (mereka)  menghindar,  serta  hendakm/a  kalian  berdua  saling  pengertian 
dalam  ketaatan  dan  jangan  berselisih ."3  HR  Bukhari  dan  Muslim. 


1  HR  Abu  Daud  secara  ringkas  kitab  ”al- Jihad,” bab  ”fi  ar-Rayah  wa  al-Alwiyah ”  [2592]  jilid 
III,  hal.  72.  Nasai  secara  ringkas  kitab  ”al-Hajj,”bab  ’’Dukhul  Mekah  bi  al-Liwa,”  [106]  jilid 
V,  hal.  200,  dan  bab  ”Dukhul  Mekah  hi  Ghair  Ihram ,”  [107]  jilid  V,  hal.  200.  Ibnu  Majah 
kitab  ”al-Jihad,”  bab  ”ar-Rdyah  wa  al-Alwiyah ”  [2818]  jilid  II,  hal.  941.  Tirmidzi  kitab  ”al- 
Jihad,”  bab  ”Md  Jaa  fi  ar-Rdydt  ”  [1681]  dan  Tirmidz  mengatakan,  ini  hadits  hasan  gharib, 
jilid  IV,  hal.  197.  Menurut  al-Allamah  Albani  hadits  sahih  dalam  Shahih  an-Nasdiy  jilid  II, 
hal.  603,  dan  Shahih  Ibnu  Majah  [2817]. 

2  HR  Bukhari  kitab  ”al-Thn,”  bab  ”Md  Kdna  an-Nabiyy  saw.  Yatakhawwaluhum  bi  al- 
Mauizhah...”  jilid  I,  hal.  27.  Muslim  kitab  ”al- Jihad,” bab  ”al-Amr  bi  at-Taisir  wa  Turk  at- 
Tanfir,”  [6]  jilid  III,  hal.  1358.  Abu  Daud  kitab  ”al-Adab” bab  ”fi  Karahiyah  al-Mira [4835] 
jilid  V,  hal.  170.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  IV,  hal.  399. 

Terkait  suatu  urusan  beliau,  maksudnya  dalam  perkara  yang  berkaitan  dengan  pekerjaan 
administrasi  dan  pengaturan.  Beliau  bersabda,  ”Berilah  kabar  gembira.”  Maksudnya,  berilah 
kabar  gembira  kepada  orang  yang  sudah  dekat  keislamannya  dan  orang  yang  bertobat  di 
antara  orang-orang  yang  berbuat  maksiat,  bahwa  rahmat  Allah  sangat  luas  dan  pahala-Nya 
sangat  besar  bagi  orang  yang  beriman  dan  melakukan  amal  kebajikan.  Janganlah  kalian 
membuat  mereka  menghindar  dengan  menyebutkan  berbagai  perkara  yang  menakutkan 
dan  ancaman.  Permudahlah  kepada  manusia  dan  jangan  bersikap  keras  terhadap  mereka. 
Sebab,  ini  semua  lebih  efektif  untuk  membuat  kecintaan  terhadap  agama. 

3  HR  Bukhari  kitab  ”al-Jihdd,”  dengan  redaksi,  ”Perniudahlah  dan  jangan  mempersulit,”  bab 
”Ma  Yukrahu  min  at-Tandzu  wa  al-Ikhttlaf ft  al-Harb,  wa  ’Uqubah  Man  Asha  Imdmahu.. 
dst”  jilid  IV,  hal.  79.  Muslim  kitab  ”al-Jihad  wa  as-Siyar,” bab  ”fi  al-Amr  bi  at-Taisir  wa  Tark 
at-Tanfir,”  [6]  jilid  III,  hal.  1358.  Ahmad  secara  ringkas  jilid  I,  hal.  239, 283, 365,  dan  dengan 
redaksi -redaksi  serupa,  jilid  IV,  hal.  399,  412,  417. 

Maksudnya,  tinggalkanlah  perselisihan  dan  lakukan  tugas  dengan  keserasian,  sebab  ini  lebih 
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Anas  ra.  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Berangkatlah  dengan  nama  Allah  dan  dengan  Allah,  serta  sesuai  syariat 
Rasulullah.  Janganlah  kalian  membunuh  orang  yang  sudah  tun  renta,1  andk  kecil, 
tidak  pnla  wanitar  Janganlah  kalian  bcrhuat  ciirang  ( terkait  bagian  harta  rampasan 
perang).  Gabungkanla.lt  harta-harta  rampasan  perang  kalian,  damaikanlah, 
dan  berbuat  baiklah /  sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berbuat 
kebaikan."4  HR  Abu  Daud. 


Wasiat  Umar  Ra. 

Umar  bin  Khahthab  ra.  menulis  surat  kcpada  Saad  bin  Abi  Waqqash  ra. 
dan  para  tentara  yang  menyertainya, 

” Amnia  bad.  Aku  memerintahkanmu  dan  para  tentara  yang 
menyertaimu  agar  bertakwa  kepada  Allah  dalam  setiap  keadaan; 
sesungguhnya  takwa  kepada  Allah  adalah  amunisi  yang  paling  utama 
dalam  menghadapi  musuh,  dan  strategi  yang  paling  kuat  dalam 
peperangan.  Aku  memerintahkanmu  dan  orang-orang  yang  menyertaimu 
agar  kalian  semua  lebih  menjaga  diri  dari  berbagai  kemaksiatan  dibanding 
musuh  kalian;  sesungguhnya  dosa-dosa  pasukan  lebih  mengkhawatirkan 
mereka  sendiri  dari  pada  musuh  mereka.  Sesungguhnya  kaum  Muslimin 
mendapatkan  pertolongan  lantaran  kemaksiatan  musuh  mereka  terhadap 
Allah.  Seandainya  bukan  lantaran  itu,  maka  kita  tidak  memiliki  kekuatan 
dalam  menghadapi  mereka,  karena  jumlah  kita  tidak  seperti  jumlah 


efektif  untuk  mendapatkan  kemenangan  dan  keberhasilan.  Bagian  awal  hadits  disampaikan 
dengan  mempertimbangkan  jamaah,  sedangkan  bagian  aknirnya  disampaikan  dengan 
pertimbangan  untuk  mereka  berdua. 

'  Kecuali  jika  dia  ikut  berperang  dan  memiliki  pendapat  yang  diperhitungkan.  Rasulullah 
saw.  memerintahkan  agar  Zaid  bin  Shammah  dibunuh,  padahal  umurnya  mendekati  seratus 
dua  puluh  tahun.  Saat  itu  Zaid  bin  Shammah  berada  di  antara  pasukan  Hawazin  sebagai 
orang  yang  memberi  masukan  pemikiran. 

2  Kecuali  wanita  yang  terlibat  dalam  perang  atau  sebagai  pengatur  mereka,  atau  dia  sebagai 
penyumbang  pemikiran  di  antara  mereka. 

3  Dengan  sanad  baik;  kita  memohon  keadaan  yang  baik  baik  saat  sekarang  maupun  di 
kemudian  hari.  Amin. 

4  HR  Abu  Daud  kitab  ’ al-Jihad ”  bab  Ji  Dua  al-Musyrikin,”  [2614]  jilid  III,  hal.  86. 
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mereka,  dan  amunisi  kita  tidak  seperti  amunisi  mereka.  Jika  kita  memiliki 
kesamaan  dalam  kemaksiatan,  maka  mereka  memiliki  kekuatan  lebih 
dibanding  kita.  Jika  kita  tidak  diberi  pertolongan  dalam  menghadapi 
mereka  lantaran  keutamaan  kita,  maka  kita  tidak  mengalahkan  mereka 
dengan  kekuatan  kita. 

Ketahuilah,  bahwa  dalam  perjalanan  kalian  diawasi  oleh  para  penjaga 
dari  Allah  yang  mengetahui  apa  yang  kalian  perbuat,  maka  malulah  kepada 
mereka,  dan  janganlah  kalian  melakukan  perbuatan-perbuatan  maksiat 
kepada  Allah  sementara  kalian  berada  di  jalan  Allah.  Dan  jangan  mengatakan, 
musuh  kita  lebih  buruk  dari  kita,  maka  kita  tidak  akan  dapat  ditundukkan. 
Bisa  saja  ada  kaum  yang  ditundukkan  oleh  kaum  yang  lebih  buruk  dari 
mereka,  sebagaimana  Bani  Israel  ditundukkan  saat  mereka  mengetahui 
murka-murka  Allah  terhadap  kaum  kafir  Majusi,  lantas  mereka  merajalela  di 
kampung-kampung,  dan  itu  adalah  ketetapan  yangpasti  terlaksana.  Mohonlah 
pertolongan  kepada  Allah  dalam  menyikapi  diri  kalian  sendiri,  sebagaimana 
kalian  memohon  pertolongan  kepada-Nya  dalam  menghadapi  musuh  kalian. 
Aku  pun  memohon  itu  kepada  Allah  bagi  kami  dan  kalian.” 

”Bersikap  santunlah  terhadap  kaum  Muslimin  dalam  perjalanan 
mereka  dan  jangan  membebani  mereka  dengan  perjalanan  yang  membuat 
mereka  kelelahan.  Jangan  mempersingkat  keberadaan  mereka  di  tempat 
yang  bersahabat  dengan  mereka  hingga  mereka  sampai  di  tempat  musuh. 
Perjalanan  tidak  boleh  mengurangi  kekuatan  mereka,  karena  mereka 
berjalan  menuju  musuh  yang  mukim,  menjaga  jiwa  dan  berbagai 
perlengkapan  perang.  Mukimlah  bersama  orang-orang  yang  menyertaimu 
satu  hari  siang  dan  malam  pada  setiap  pekan  agar  mereka  mendapatkan 
kenyamanan  untuk  menyegarkan  jiwa  mereka  dan  melepaskan  kepenatan 
lantaran  membawa  senjata  serta  barang  mereka.  Hindarkanlah  pangkalan 
mereka  dari  perkampungan  orang-orang  yang  terikat  dalam  perjanjian 
damai  dan  perlindungan.  Jangan  sampai  di  antara  sahabat-sahabatmu 
ada  yang  memasukinya  kecuali  orang  yang  kamu  percayai  agamanya, 
dan  jangan  sekali-kali  mengusik  seorang  pun  dari  penduduknya,  sebab, 
mereka  memiliki  kehormatan  dan  perlindungan  yang  menjadi  ujian 
bagi  kalian  untuk  menepatinya,  sebagaimana  kalian  diuji  untuk  bersabar 
terhadapnya.  Begitu  mereka  bersabar  terhadap  kalian,  maka  berikanlah 
kebaikan  kepada  mereka,  dan  dalam  menghadapi  kaum  yang  kalian 
perangi  jangan  sampai  meminta  bantuan  dengan  kezaliman  kaum  yang 
terikat  dalam  perjanjian  damai. 
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Jika  kamu  telah  berada  di  wilayah  musuh,  maka  sebarkanlah  mata- 
mata  antara  kamu  dan  mereka.  Jangan  sampai  perkara  mereka  tidak 
kamu  ketahui,  dan  hendaknya  kamu  memiliki  orang  Arab  atau  penduduk 
setempat  yang  membuatmu  tenang  dengan  saran  dan  kejujurannya. 
Sesungguhnya  berita  dari  pendusta  tidak  berguna  bagimu,  meskipun 
dia  jujur  kepadamu  pada  sebagian  beritanya.  Orang  yang  licik  adalah 
orang  yang  memata-mataimu  dan  bukan  mata-mata  bagimu.  Pada  saat 
kamu  mendekati  wilayah  musuh,  hendaknya  kamu  memperbanyak 
tentara-tentara  pengintai  dan  menyebar  pasukan  antara  kamu  dan 
mereka,  sehingga  pasukan-pasukan  itu  dapat  memblokade  amunisi 
dan  perlengkapan  musuh,  serta  agar  tentara-tentara  pengintai  dapat 
memantau  gerak-gerik  mereka.  Seleksilah  tentara-tentara  pengintai 
dari  kalangan  yang  memiliki  kecermatan  berpikir  dan  keteguhan  di 
antara  sahabat-sahabatmu,  dan  pilihlah  di  antara  mereka  yang  memiliki 
kecepatan  lebih  dalam  memacu  kuda.  Sebab,  jika  mereka  bertemu  musuh, 
maka  orang  pertama  yang  menemui  mereka  merupakan  kekuatan  dari 
strategimu,  Jadikanlah  perkara  pasukan  benar-benar  merupakan  perkara 
kaum  yang  layak  untuk  berjihad  dan  mampu  bersabar  dengan  penuh 
keteguhan,  dan  jangan  mengkhususkannya  pada  seseorang  dengan 
pertimbangan  hawa  nafsu  yang  akibatnya  strategi  dan  urusanmu  lebih 
banyak  terabaikan  lantaran  keberpihakanmu  kepada  orang-orang 
dekatmu.  Jangan  sekali-kali  mengutus  tentara  pengintai  tidak  pula 
pasukan  dalam  kondisi  yang  membuatmu  khawatir  bahwa  utusan  itu 
akan  dikuasai  musuh  atau  dipecundangi.  Jika  kamu  telah  melihat  musuh, 
maka  suruhlah  orang-orang  yang  jauh  darimu  merapat  kepadamu,  para 
tentara  pengintaimu  dan  pasukan-pasukanmu.  Himpunlah  strategi  dan 
kekuatanmu  dengan  fokus  kendali  hanya  ada  padamu.  Kemudian  jangan 
tergesa-gesa  dalam  melakukan  penyerbuan  selama  kamu  tidak  berada 
dalam  kondisi  terpaksa  untuk  melakukan  pertempuran,  hingga  kamu 
melihat  peta  kekuatan  musuh  dan  tentara-tentara  mereka.  Kenalilah 
wilayah  setempat  seluruhnya  seperti  kamu  mengenali  penduduknya 
sehingga  kamu  dapat  melakukan  tindakan  terhadap  musuhmu  seperti 
tindakan  mereka  terhadapmu. 

Kemudian  siagakan  tentara-tentaramu  dan  siapkanlah  tenagamu 
dalam  mengantisipasi  serangan  di  malam  hari.  Jangan  sampai  kamu 
melewati  seorang  tawanan  yang  terikat  perjanjian  (yang  berarti  dia 
mengkhianati  perjanjian  lantaran  terlibat  perang)  melainkan  kamu  tebas 
lehernya  agar  musuh  Allah  dan  musuhmu  merasa  gentar  dengannya. 
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Semoga  Allah  memberikan  perlindungan  dalam  urusanmu  dan  orang- 
orang  yang  menyertaimu,  Allah  Maha  Kuasa  untuk  memberikan 
pertolongan  kepada  kalian  dalam  menghadapi  musuh  kalian,  dan  hanya 
kepada  Allah  kita  memohon  pertolongan” 


KewajibanTentara 


Kewajiban  tentara  terhadap  komandan  mereka  adalah  patuh  selama  bukan 
dalam  penentangan  terhadap  syariat.  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari 
Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


JLai  xJzj  ‘r*J  ^  AjlS 

x  0  s  D  o  o  s'  s  * 


"Siapa  yang  menantiku,  maka  din  tclah  taat  kepada  Allah.  Siapayang  menentang- 
ku,  maka  dia  telah  mcncntang  Allah.  Siapa  yang  mcnaati  pemimpin,  maka  din  tclah 
menaatiku.  Dan  siapa  yang  mcncntang  pemimpin,  maka  dia  tclah  menentangku."1 

Adapun  ketaatan  dalam  penentangan  adalah  dilarang,  karena  tidak  ada  ke- 
taatan  kepada  makhluk  dalam  penentangan  kepada  Khaliq.  Imam  Bukhari  dan 
Muslim  meriwayatkan  dari  Ali  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  Rasulullah  saw.  mengirim 
pasukan  dan  mengangkat  seorang  dari  kaum  Anshar  sebagai  komandan  mereka. 
Beliau  memerintahkan  mereka  agar  mendengar  dan  taat  kepada  komandan. 
Namun  kemudian  mereka  menentang  komandan  dalam  suatu  hal.  Komandan 
berkata;  hendaknya  kalian  mengumpulkan  kayu  bakar  untukku.  Setelah  mereka 
mengumpulkan  kayu  bakar,  komandan  berkata;  nyalakan  api.  Mereka  pun  menyalakan 
api.  Lantas  komandan  berkata;  bukankah  Rasulullah  saw.  memerintahkan  kalian 
agar  mendengar  dan  taat?  Benar,  jawab  mereka.  Komandan  berkata;  masuklah  ke 
dalam  kobaran  api.  Mereka  pun  saling  berpandangan  satu  sama  lain  dan  lantas 
berkata;  sesungguhnya  kami  justru  menghindari  api  (neraka)  dan  menuju  Rasulullah. 
Demikianlah  mereka  hingga  kemarahan  komandan  reda  dan  api  pun  padam.  Begitu 
kembali,  mereka  menyampaikan  kejadian  itu  kepada  Rasulullah  saw..  Beliau  bersabda, 


1  HR  Bukhari  kitab  ”al- Jihad,” bab  ” Yuqatalu  Man  Waraa  akbndm  wa  Yutqa  bihi,”  jilid  IV,  hal. 
60,  dan  kitab  ydl-Ahkdm,” bab  ”Qaululldh,  ”wa  Athiu  ar-Rasul  wa  Ulil  Amri  minkum,”  jilid 
IX,  hal.  77.  Muslim  kitab  ”al-Imdrah,” bab  ”Wujub  lhaah  al-Umara  fi  Ghair  Mashiyah ,  wa 
Tahrimuhdfi  al-Mashiyah  ”  [32]  jilid  III,  hal.  1466.  Nasai  kitab  "al-Bai'ah? bab  ”at-Targhib 
fi  lhaah  al-Imam,”  [4193]  jilid  VII,  hal.  154.  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Jihdd ”  bab  ”lhaah  al- 
Imdm,”  [2859]  jilid  II,  hal.  954-  Ahmad  jilid  II,  hal.  252,  270,  342,  416,  467,  47H  5U. 
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Seandainya  niercka  nietnasukinya ,  tnaka  mercka  tidak  akan  keluar  darinya  selama- 
lamanya  ”  Beliau  pun  bersabda, 


w*  a  4.C-U2JI  LJ I  b  4pli?  \- 

v  V  s  " 

Tidak ada  kclaatan  ilalaui  pencutangan  kcpada  Allah.  Sesiuiggulinya  ketaatan 
ham/a  da] am  kcbaikan . 


Kewajiban  Dakwah  sebelum  Perang 


Kaum  Musi i min  vvajib  menyampaikan  dakwah  sebelum  perang.  Muslim 
menyampaikan  dari  Ruraidah  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  jika  Rasulullah  saw. 
mengangkat  seorang  komandan  tentara  atau  pasukan,  beliau  menyampaikan 
wasiat  khusus  kepadanya  agar  bertakwa  kepada  Allah,  dan  menyampaikan 
wasiat  kepada  kaum  Muslimin  agar  melakukan  kcbaikan.  Kemudian  beliau 
bersabda, 
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1  HR  Muslim  kitab  ’ al-hnarah,”  bab  ”Wujub  lhaah  al-Umara  fi  Ghair  Mashiyah,  wa 
Tahrimuha  fi  al-Mdshiyahd  [40]  jilid  III,  hal.  1469. 
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" Berperanglah  dengan  nama  Allah ,  di  jalan  Allah.  Perangilah  orang-orang 
yang  ingkar  kepada  Allah.  Berperanglah  dan  jangan  bcrkhianat  (dalam  urusan 
harta  rampasan  perang),  jangan  mclanggar  perjanjian,  jangan  melakukan 
penyiksaan,  dan  jangan  membunuh  anak  kecild  ]ika  kamu  berhadapan  dengan 
musuhmu  dari  kaum  Musyrikin ,  maka  serulah  mereka  kepada  tiga  perkara,2 
mana  pun  di  antara  tiga  perkara  itu  yang  mereka  terima  darimu,  maka  terimalah 
dari  mereka  dan  tahanlah  dirimu  dari  mereka;  serulah  mereka  kepada  Islam.  Jika 
mereka  memenuhi  seriianmu,  maka  terimalah  dari  mereka  dan  tahanlah  dirimu 
dari  mereka.  Kemudian  serulah  mereka  agar  pindah  dari  negeri  mereka  ke  negeri 
kaum  Muhajirin  dan  beritahukan  kepada  mereka  bahwa  jika  mereka  melakukan 
itu ,  maka  mereka  memiliki  luik  sebagaimana  yang  dimiliki  kaum  Muhajirin,  dan 
mereka  berkewajiban  sebagaimana  kewajiban  yang  ditanggung  kaum  Muhajirin. 
Jika  mereka  enggan  untuk  pindah, ]  maka  beritahukan  kepada  mereka  bahwa  posisi 
mereka  seperti  kaum  Muslimin  Arab  pedalaman,  bagi  mereka  diberlakukan  hukum 
Allah  yang  berlaku  bagi  orang-orang  yang  berimand  Mereka  sama  sekali  tidak 
berhak  mendapatkan  harta  rampasan  perang  dan  fax  kecuali  jika  mereka  turut 
berjuang  bersama  kaum  Muslimin.  Jika  mereka  enggan,  maka  mintalah  jizyah 
kepada  mereka.  '  Jika  mereka  memenuhi  seruanmu,  maka  terimalah  dan  tahan 
dirimu  dari  mereka.  Jika  mereka  enggan,  maka  moltonlah  pertolongan  kepada  Allah 
dan  perangilah  mereka.  Jika  kamu  mengepung  orang-orang  yang  berada  di  dalam 
benteng,  lantas  mereka  menginginkan  agar  kamu 6  menetapkan  perjanjian  Allah 
dan  perjanjian  nabi-Nya  bagi  mereka,  maka  jangan  tetapkan  itu  bagi  mereka,  tetapi 
tetapkanlah  bagi  mereka  perjanjianmu  dan  perjanjian  sahabat-sahabatmu ,  sebab, 
jika  kaliaxi  membatalkan  perjanjian  kalian  dan  perjanjian  sahabat-sahabat  kalian, 
itu  lebih  mudah  bagi  kalian  dari  pada  kalian  membatalkan  perjanjian  Allah  dan 
perjanjian  rasid-Nya.  Jika  kalian  mengepung  orang-orang  yang  berada  di  dalam 
benteng,  lantas  mereka  menginginkan  kamu  memposisikan  mereka  berdasarkan 


1  Demikian  pula  orang  yang  sudah  tua  renta  dan  wanita,  karena  mereka  tidak  boleh  diperangi. 

2  Yaitu  Islam,  hijrah,  dan  jika  tidak  maka  harus  membayar  jizyah. 

3  Dari  negeri  mereka  dan  lebih  memilih  untuk  berjuang. 

4  Termasuk  bangsa  Arab  Badui  yang  tinggal  di  wilayah  pedalaman.  Hukum  Allah  yang  berlaku 
bagi  mereka  adalah  bahwasanya  sama  sekali  mereka  tidak  berhak  terhadap  harta  rampasan 
perang  dan  fat  (harta  yang  didapat  tanpa  peperangan)  kecuali  jika  mereka  turut  berjuang. 

5  Jika  mereka  enggan,  maksudnya,  jika  mereka  menolak  Islam,  maka  mintalah  jizyah  kepada 
mereka.  Barangkali  ini  sebelum  ada  pengkhususan  jizyah  bagi  Ahli  Kitab  yang  terdapat 
dalam  surah  at-Taubah. 

6  Menginginkan  kamu,  maksudnya,  mereka  menuntutmu. 
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ketentnan  hukinn  Allah,  maka  jangan  tcrima  keinginan  mereka,  tetapi  posisikan 
mereka  berdasarkcui  ketentuan  hukummu;  sesungguhnya  kamu  tidak  tahu  apakah 
kamu  bertindak  tepat  dalam  menghadapi  mereka  dengan  hukum  Allah  atau  tidak/'1 

HR  Muslim,  Nasai,  Ibnu  Majab,  Nasai  dan  Abu  Daud. 

Satu  pasukan  kaum  Muslimin  pernah  mengepung  salah  satu  istana  Persia  dan 
saat  itu  yang  menjadi  komandan  adalah  Salman  al-Farisy  (yang  juga  berasal  dari 
Persia).  Kaum  Muslimin  bertanya  kepada  Salman  al-Farisy;  wahai  Abu  Abdillah, 
mengapa  kamu  tidak  menverbu  mereka?2  Dia  menjawab;  biarkan  aku  menyeru 
mereka  lebih  dulu,  sebagaimana  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  menyampaikan 
seruan.  Salman  pun  mendatangi  mereka  dan  berkata  kepada  mereka;  aku  hanyalah 
seorang  dari  kalian,  seorang  Persia,  dan  bangsa  Arab  patuh  kepadaku.  Jika  kalian 
masuk  Islam,  maka  bagi  kalian  seperti  yang  kami  dapatkan,  dan  kewajiban 
kalian  sebagaimana  kewajiban  kami.  Jika  kalian  enggan  dan  tetap  pada  agama 
kalian,  maka  kami  membiarkan  kalian  dengan  agama  kalian,  dan  kalian  harus 
membayar  jizyah  kepada  kami  dengan  patuh  dan  tunduk.  Dengan  bahasa  Persia 
yang  tidak  dipahami  kaum  Muslimin  yang  menyertainya,  Salman  berkata;  dan 
kalian  tidak  terpuji.3  Jika  kalian  enggan,  maka  kami  melakukan  tindakan  yang 
sama  terhadap  kalian. ;  Mereka  berkata;  kami  tidak  bersedia  memberikan  jizyah, 
tetapi  kami  memilih  berperang  melawan  kalian.  Kaum  Muslimin  bertanya  kepada 
Salman;  wahai  Abu  Abdillah,  mengapa  kamu  tidak  menverbu  mereka?  Periwayat 
mengatakan,  Salman  menyeru  mereka  selama  tiga  hari  agar  menerima  seruan 
seperti  ini.5  Kemudian  dia  berkata;  serbu  mereka.  Periwayat  mengatakan,  kami 
pun  menverbu  mereka  dan  berhasil  menaklukkan  benteng  itu.6 

Abu  Yusuf  mengatakan,  Rasulullah  saw.  sama  sekali  belum  pernah  memerangi 
suatu  kaum,  sepengetahuan  kami,  hingga  beliau  menyeru  mereka  kepada  Allah 
dan  rasul-Nya.  Penulis  al-Ahkdm  as-Sulthdniyyah  mengatakan,  kaum  yang  belum 
mendapatkan  dakwah  Islam,  kita  dilarang  menyerang  mereka  baik  saat  malam 
hari  maupun  siang  hari  dengan  perang  maupun  pembakaran,  dan  kita  dilarang 


HR  Muslim  kitab  ”ah  Jihad,”  bab  "Tamir  ah  Imam  ah Umara  ala  al-Buuts ,  wa  Washiyyatuhu 
Iyydhum  bi  Addb  al-Ghazw  wa  Ghairihd [3]  jilid  III,  hal.  1357.  Abu  Daud  kitab  ?  ah  Jihad,”  bab 
”fi  Dull  al-Musyrikin,”  [1612,  2613]  jilid  III,  hal.  83,  84.  Nasai  dalam  as-Sunan  al-Kubrd  30/1. 
Tirniidzi  kitab  ”as-Siyat”  bab  ”Md  jail  ji  Wadiiyyatihi  saw.  fi  ahQitdl [1617]  jilid  IV,  hal.  162, 
dan  kitab  ”ad-Diydt/  secara  ringkas  bab  ”Ma  fa  fi  an-Nahy  an  al-Mutslah /  [1408]  jilid  IV,  hal. 
22,  23.  Ibnu  Majah  kitab  ’ahjihad,”  bab  ”Washiyyah  ahlmdm /  [2858]  jilid  II,  hal,  953.  Darimi 
kitab  ”as-Siyar,”  bab  ”fi  ad-Ddwah  ila  ahhldm  qabla  ahQitdl /  [2447]  jilid  II,  hal.  136. 

2  Maksudnya,  memerintahkan  pasukan  untuk  menyerang  mereka. 

3  Dia  mengatakan  kata-kata  ini  kepada  mereka  dengan  bahasa  Persia. 

4  Kami  memberitahukannya  kepada  kalian  dan  kami  memerangi  kalian. 

5  Ini  artinya  tuntutan  dakwah  disampaikan  selama  tiga  hari  sebagai  kasih  terhadap  mereka 
barangkali  mereka  kemudian  masuk  Islam. 

6  HR  Tirmidzi  kitab  ”as-Siyar bab  ”Ma  jddfi  ad-Dawah  qabla  ahQitdl [1548]  jilid  IV,  hal, 
119.  Dia  mengatakan,  haciits  hasan.  Linat  Irwa  ahGhalil  jilid  V,  hal.  87, 
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memulai  peperangan  dengan  mereka  sebelum  menunjukkan  dakwah  Islam  kepada 
mereka,  dan  memberitahukan  kepada  mereka  mukjizat-mukjizat  kenabian  serta 
hujah  yang  jelas  yang  dapat  membimbing  mereka  untuk  menerimanya. 

Sarkhasi,  seorang  imam  Madzhab  Hanafi,  berpendapat  bahwa  sebaiknya 
tidak  memerangi  mereka  dengan  segera  setelah  dakwah  disampaikan,  tapi 
mereka  diberi  waktu  semalam  untuk  memikirkannya,  dan  menghayati  apa  yang 
dapat  memberi  kemaslahatan  kepada  mereka.  Para  ulama  fikih  berpendapat 
bahwa  jika  komandan  pasukan  memulai  peperangan  sebelum  ada  peringatan 
dengan  hujah  dan  seruan  kepada  salah  satu  dari  tiga  perkara  tersebut,  dan  dari 
pihak  musuh  ada  yang  terbunuh  baik  dalam  serangan  di  siang  hari  maupun 
pada  malam  hari,  maka  dia  menanggung  diyat  jiwa  mereka. 

Dalam  Futuh  al-Bulddn ,  Baladzri  menyatakan  bahwa  penduduk  Samarqand 
mengatakan  kepada  pejabat  mereka,  Sulaiman  bin  Abi  Surri;  Qutaibah  bin  Muslim 
al-Bahily  mengkhianati  dan  menzalimi  kami  serta  mengambil  negeri  kami, 
sedangkan  Allah  telah  menunjukkan  keadilan  dan  kesetaraan  hak,  maka  izinkan 
kami  mengirim  utusan  dari  kami  kepada  Amirul  Mukminin  untuk  mengadukan 
dakwaan  kezaliman  terhadap  kami.  Jika  kami  memiliki  hak,  maka  kami  harus 
mendapatkannya,  karena  kami  membutuhkannya.  Sulaiman  bin  Abi  Surri  pun 
mengizinkan  mereka.  Utusan  mereka  segera  menemui  Umar  bin  Abdul  Aziz  ra.. 
Setelah  mengetahui  tindak  kezaliman  terhadap  mereka,  Umar  bin  Abdul  Aziz 
menulis  surat  kepada  Sulaiman  yang  berbunyi,  ’’Penduduk  Samarqand  mengadukan 
kepadaku  suatu  tindak  kezaliman  yang  menimpa  mereka,  dan  penindasan  dari 
Qutaibah  terhadap  mereka,  hingga  dia  mengusir  mereka  dari  tanah  mereka. 
Jika  suratku  telah  sampai  kepadamu,  maka  hadirkan  hakim  bagi  mereka  untuk 
mencermati  perkara  mereka.  Jika  diputuskan  bahwa  dakwaan  mereka  diterima, 
maka  kembalikan  mereka  ke  tempat  mereka  semula  sebagaimana  saat  itu  kamu 
berada  di  tempat  kalian  sebelum  Qutaibah  melakukan  penyerangan  terhadap 
mereka.  Sulaiman  menghadirkan  seorang  hakim  bernama  Jami’  bin  Hadhir  al- 
Qadhy  yang  memutuskan  untuk  mengembalikan  orang-orang  Arab  Samarqand  ke 
wilayah  mereka  semula  dan  memperlakukan  mereka  secara  sama.  Dengan  demikian, 
ini  sebagai  perdamaian  baru  atau  kemenangan  yang  tidak  dapat  dielakkan. 

Penduduk  Samarqand  mengatakan,  tapi  kami  ridha  dengan  apa  yang  telah 
terjadi  dan  kami  tidak  akan  melakukan  perang  baru.  Ini  lantaran  para  cendekiawan 
mereka  mengatakan,  kami  telah  berbaur  dengan  kaum  itu  dan  kami  tinggal  bersama 
mereka.  Mereka  memberi  jaminan  keamanan  kepada  kami  dan  kami  pun  memberi 
jaminan  keamanan  kepada  mereka.  Jika  kami  kembali  kepada  peperangan,  kami 
tidak  tahu  siapa  yang  akan  menang.  Jika  kami  tidak  menang,  berarti  kami  telah 
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menghendaki  permusuhan  dalain  perselisihan.  Akhirnya  penduduk  Samarqand 
membiarkan  perkara  ini  sebagaimana  adanya  (sebelum  pengaduan)  dan  mereka 
ridha  serta  tidak  mempersengketakan  setelah  mereka  kagum  terhadap  keadilan  Islam 
dan  kaum  Muslimin,  dan  mereka  mengagungkannya.  Itulah  yang  menjadi  sebab 
mereka  masuk  Islam  dengan  sukarela.  Ini  merupakan  tindakan  yang  sepengetahuan 
kami  tidak  ada  seorang  pun  yang  mencapainya  dalam  keadilan. 


Doa  Saat  Perang 


Di  antara  adab  adab  perang  adalah  hendaknya  para  pejuang  memohon 
pertolongan  kepada  Allah  swt.  dan  meminta  kemenangan  kepada-Nya, 
karena  sesungguhnya  kemenangan  berada  di  tangan  Allah.  Ini  merupakan 
petunjuk  Rasulullah  saw.  dan  petunjuk  sahabat-sahabat  beliau  serta  generasi 
setelah  nya. 


1. 


2. 


Dalam  riwayat  Abu  Daud  dinyatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  OZS*  j  JCS*  ^  jby  V  jW:T 

Dua  yang  tidak  ditolak;  doa  saat  adzan  dan  saat  perang,  kctika  sebagian 
mereka  menyerang  sebagian  yang  lain/'1 

Allah  swt.  berfirman, 
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(Ingatlah)  ketika  kamu  memohon  pertolongan  kepada  Tuhanmu,  lain 
diperkenankan-Nya  bagimu."  (AI-Anfal  [8]:  9) 


Tiga  imam  hadits  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa  bahwa  pada 
suatu  hari  ketika  Rasulullah  saw.  berhadapan  dengan  musub,  beliau 
menunggu  hingga  matahari  condong,  kemudian  berdiri  di  antara  orang- 
orang  dan  bersabda, 
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"Wahai  umat  manusia,  jangan  berharap  pertemuan  dengan  musuh,  dan  mohonlah 
keselamatan  kepada  Allah.  Natnun  jika  kalian  bertemu  dengan  mereka,  maka 
bersabarlah,  dan  ketahuilah,  balnua  surga  di  bawah  bayang-bayangpedang.''2 


1  Lihat  pada  takhrij  hadits  sebelumya. 

HR  Bukhari  secara  ringkas  kitab  a/- Jihad,”  bab  ”al-Jannah  tahta  Bariqah  as-Suyuf  ’  jilid  IV 
hai.  26, 27,  bab  Id  Tamannau  Liqa  al-’Aduww,” jilid  IV,  hal.  77,  dan  bab  ” Haddatsand  Abdullah 
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Kemudian  beliau  berdoa, 
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"Ya  Allah  yang  memirunk 
mengalahkan  pacukan  Ahzab 
daiam  menghadapi  mcreka. ” 

Salah  satu  doa  Rasululiah  sa 
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ah  Kitab,  metr'aumkan  raoan,  dan  yang 
kckuin),  kalahka  1  mcreka  dan  tolonglah  kami 
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"Ya  Allah ,  Engnau  penopang  nan  pcnmangku ,  dengan-Mu  aku  her  day  a  upa- 
ya,  dengan-Mu  aku  menyerang,  dan  dengan-Mu  aku  berperang/'1  HR  Nasai, 
Ibnu  Majah,  Abu  Daud  dan  Tirmidzi. 


5.  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  bahwa  Rasaiullah  saw.  berdoa  pada 
Perang  Ahzab, 
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"Ya  Allah  yang  mcnuninkan  ai-Xitab,  yang  inemiliki  pahidu-igiu  cep  a  l, 
kalahkanlah  pasuka u  Ahzab.  Ya  Allah,  kalahkan  mcreka  dan  gunnu-gkanlah 
rnereka.  "2 


bin  Muhammad,  Haddaisana  Mudwiyah  bin  Amru.k jilid  IV,  hal.  62.  Muslim  kitab  'di- Jihad,” 
bab  ’’Karahiyah  Tamanniy  Liqa  al-’Aduwvs,  wa  al-Amr  bi  ash-Shabr  ’ inda  ahLiqad ;  20]  jilid  III, 
hal.  1362,  dan  kitab  ”al-Imdrah bab  ’’Tsubut  al-jannah  li  asy-Syahid,”  secara  ringkas  [1902] 
jilid  III,  hal  1511.  Abu  Daud  kitab  ”al- jihad bab  ”fi  Karahiyah  Tamanniy  Liqa  at-’Aduvsw,” 
[2631]  jilid  III,  hal.  95,  96.  Tirmidzi  secara  ringkas  kitab  ”al-jihdd,”  bab  ma  jdafi  ad-Dua ’ 
mda  al-Qital,”  [1659]  jilid  IV,  hal.  186.  Ahmad  secara  ringkas  jilid  IV,  hal  396,  411. 

1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad,”  b&h  ”Ma  Yudd  mda  al-Liqa,”  [2632]  jilid  III,  hal.  96.  Tirmidzi 
kitab  ”ad-Daawdt,”bab  ”ad-Du’a  idza  Ghaza,”  [3584]  jilid  V,  hal.  572.  Tirmidzi  mengatakan, 
ini  hadits  hasan  gharib .  Darimi  dengan  redaksi-redaksi  serupa  kitab  ”as-Siyar ”  bab  ”fi  ad- 
Dua  mda  al-Qital,”  [2446]  jilid  II,  hal.  135.  Ahmad  dengan  redaksi-redaksi  serupa  jilid  I, 
hal  90, 151,  332,  333,  jilid  VI,  hal.  16. 

2  HR  Bukhari  kitab  ”al- jihad,” bab  ’ad-Dua  did  al-Musyrikin  bi  al-Hazimah  wa  az-Zalzalah 
jilid  IV,  hal.  52,  dan  bab  ”Kana  an-Nabiyy  saw.  idzd  lam  Yuqatil  Awwal  an-Nahdr  Akhkhara 
al-Qital  hatta  Tazula  asy-Syams,”  jilid  IV,  hal.  62.  Muslim  kitab  ”al-Jihad,”  bab  ” Karahiyah 
Tamanniy  Liqa  al-Aduww,”  [21,  22j  jilid  III,  hal.  1363. 
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PERANG 


Islam  menaruh  perhatian  terhadap  dakwah  bagi  seluruh  umat 
manusia  agar  mereka  masuk  dalam  petunjuknya  sehingga  mereka 
dapat  menikmati  petunjuk  ini  dan  bernaung  di  bawah  naungannya  yang 
teduh.  Umat  Islam  adalah  umat  yang  dianjurkan  dari  sisi  Allah  agar 
meninggikan  agama-Nya  dan  menyampaikan  wahyu-Nya.  Umat  Islam 
juga  dianjurkan  untuk  membebaskan  berbagai  umat  dan  bangsa.  Dengan 
memperhatikan  hal  ini,  maka  umat  Islam  adalah  sebaik-baik  umat  dan 
kedudukannya  dibanding  umat  yang  lain  sebagaimana  kedudukan  guru 
bagi  murid-muridnya. 

Selama  perkaranya  demikian,  maka  umat  Islam  harus  menjaga 
eksistensi  internalnya  dan  berjuang  untuk  meraih  haknya  dengan 
tangannya,  dan  berjihad  agar  kedudukannya  berada  pada  posisi  yang 
telah  ditetapkan  oleh  Allah.  Setiap  pengabaian  terhadap  hal  ini  dinyatakan 
sebagai  kejahatan  besar  yang  dibalas  oleh  Allah  dengan  kenistaan  dan 
keterpurukan,  atau  kebinasaan  dan  kesirnaan. 


Islam  melarang  sikap  cinta  dunia  dan  takut  mati,  serta  melarang  seruan 
untuk  berdamai  selama  umat  Islam  belum  mencapai  tujuannya  dan  belum 
mewujudkan  kejayaan  yang  diinginkannya.  Islam  menganggap  perdamaian 
dalam  kondisi  ini  tidak  ada  artinya  selain  ketakutan  dan  kerelaan  terhadap 
kehidupan  yang  hina.  Dalam  hal  ini,  Allah  swt.  berfirman, 
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"Janganlah  kamu  lemah  dan  minta  damai  padahal  kamulah  yang  di 
atas  dan  Allah  pun  bersamamu  dan  Dia  sckali-kali  tidak  akan  mengurangi 
pahala  amal-amalmu."  (Muhammad  [47]:  35) 


~  45  ~ 


Maksudnya,  kamulah  yang  Jebih  tinggi  dari  segi  akidah,  ibadah,  adab, 
ilmu,  moral,  dan  amal. 

Perdamaian  dalam  Islam  tidak  terjadi  kecuali  atas  dasar  kekuatan  dan 
kemampuan.  Maka  dari  itu,  Allah  tidak  menetapkan  peidamaian  secant  mutlak, 
tapi  Allah  mengaitkannya  dcngan  syarat  bahwa  musuli  harus  menghentikan 
permusuhan,  dan  dengan  syarat  tidak  ada  lagi  ke/aliman  di  bumi,  serta  tidak 
ada  seorang  pun  yang  ditindas  dalam  agamam  a.  Jika  ada  salah  satu  dari  sebab- 
sebab  ini,  maka  Allah  memperkenankan  peperangan,  dan  perang  inilah  yang 
di  dalam nya  jivva  dipandang  inurali,  d;n  m  serta  nvawa  dikorbankan. 

Sesungguhnya  tidak  ada  satu  agama  pun  yang  mendorong  penganutnva 
agar  terlibat  dalam  medan  peperangan  dan  menceburkan  diri  mereka  ke  arena 
pertempuran  di  jalan  Allah  dan  kebenaran,  pembelaan  terhadap  kaum  yang 
lemah,  dan  demi  kehidupan  yang  mulia,  st lain  agarna  Islam.  Orang  vang 
mencermati  ayat-ayat  Al-Qur  an  dan  pcrjalanan  hidup  Rasulullah  saw.  dengan 
amal  nyata  beliau,  serta  para  khalifah  beliau  sepeninggal  beliau,  maka  dia  melihat 
hal  itu  sangat  jelas.  Allah  swt.  menganjurkan  umat  ini  agar  mengorbankan 
kemampuan  apapun  yang  dimiliki  seoptimal  mungkin.  Allah  swt.  her  fir  man, 


"Dan  her  jihad  l  ah  kamu  pada  jalan  A  Hah  dengan  jihad  yang  sebeuar-henann/a. " 

(Al-Hajj  [22]  :  78) 

Allah  pun  menjelaskan  bahwa  jihad  adalah  pengamalan  keinianan  yang 
tidaklah  agarna  sempurna  kecuali  dengannva.  Allah  swt.  herfirman, 
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"Apakah  manusia  itu  mengira  bahwa  mereka  dibiarkan  (saja)  mengatakan, 
'Kami  telah  benman,"  sedang  mereka  tidak  diitji  lagi ?  Dan  sesungguhnya  Kami 
telah  menguji  orang-oraug  yang  sebelum  mereka ,  maka  sesungguhnya  Allah 
mengetahui  orang-orang  yang  benar  dan  sesungguhnya  Dia  mengetahui  orang- 
orang  yang  dusta. "  (Al-'Ankabut  [29]:  2-3) 


Allah  menjelaskan  bahwa  ini  adalah  ketetapan  Allah  pada  orang-orang 
yang  beriman,  dan  bahwasanya  tidak  ada  jalan  bagi  pertolongan  tidak  pula 
surga  selain  jihad.  Allah  sw7t.  berfirman, 
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"Apakah  kanm  mengira  balnea  kmmt  akan  masuk  surga,  padahal  beluw 
datang  kepadamu  (cobaan)  sebagaimana  halnya  orang-orang  fcrdnhulu  sebelum 
kamu?  Mereka  ditimpa  malapctaka  dan  kesengsaraan,  s crta  digoncangkan 
(dengan  bermacam-macam  cobaan)  sehingga  bcrkatalah  Rasul  dan  orang-orang 
yang  beriman  bersamanya,  "Kapan  datangnya  pcrtolongan  Allah?"  Ingatlah, 
sesungguhnya  pcrtolongan  Allah  itu  dekat."  (Al-Baqarah  [2]:  214) 

Allah  swt.  mengharuskan  adanya  penyiapan  amunisi  dan  berbagai  per- 
lengkapan.  Allah  swt.  be  r fir  man, 
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"Dan  siapkanlah  untuk  mengluidapi  mereka  kekuatan  apa  saja  yang  kamu 
sanggupi  dan  dan  kudo-kudu  yang  ditambat  untuk  berperang  (yang  dengan  pcrsiapan 
itu)  kamu  menggentarkan  niusuh  Allah  dan  musuhmu."  (Al-Anfal  [8]:  60) 

Usaha  untuk  menyiapkan  kekuatan  berkembang  sesuai  dengan  kondisi  dan 
keadaan.  Lafal  kekuatan  mencakup  setiap  sarana  yang  dapat  digunakan  untuk 
memukul  mundur  musuh.  Dalam  hadits  sahih  dinyatakan, 


"Ketahuilah,  sesungguhnya  kekuatan  itu  adalah  memanah,  ketahuilah,  sesung¬ 
guhnya  kekuatan  itu  adalah  memanah ,  ketahuilah ,  sesungguhnya  kekuatan  itu 
adalah  memanah."1 


Di  antara  usaha  untuk  menyiapkan  kekuatan  adalah  dengan  kewaspadaan 
dan  latihan  militer  bagi  orang  yang  mampu, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman ,  bersiapsiagalah  kamu ,  dan  majulah  (ke 
medan  pertempuran)  berkelompok-kelompok,  atau  majulah  bersama-sama."  (An- 
Nisa'  [4]:  71) 


1  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 
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Kesiapsiagaan  tidak  terpenuhi  kecuali  dengan  adanya  persiapan  kekuatan 
angkatan  darat,  laut,  dan  udara.  Allah  memerintahkan  keluar  untuk  menghadapi 
musuh  baik  dalam  keadaan  lapang  maupun  sulit,  dengan  sukarela  maupun 
berat  hati.  Allah  swt.  berfirman, 


"Berangkatlah  kamu  baik  dalam  keadaan  merasa  ringan  maupun  berat." 

(At-Taubah  [9]:  41) 

Islam  lebih  banyak  mengandalkan  spiritualitas  dibanding  mengandalkan 
kekuatan  materi.  Maka  dari  itu,  Islam  berusaha  membangkitkan  semangat  dan 
tekad.  Allah  swt.  berfirman, 


ZJ\j 

3?  C*JuL1 


"Karena  itu  hendaklah  orang-orang  yang  menukar  kehidupan  dunia  dengan 
kehidupan  akhirat  berperang  di  jalan  Allah.  Barangsiapa  yang  berperang  di  jalan 
Allah ,  lalu  gugur  atan  memperoleh  kemenangan,  maka  kelak  akan  Kami  berikan 
kepadanya  pahala  yang  besar.  Mengapa  kamu  tidak  mau  berperang  di  jalan  Allah 
dan  (membela)  orang-orang  yang  lemah  baik  laki-laki,  wanita,  maupun  anak-anak 
yang  semuanya  berdoa,  "Ya  Tuhan  Kami ,  keluarkanlah  Kami  dari  negeri  (Mekah) 
yang  zalim  penduduknya  ini  dan  berilah  Kami  pelindung  dari  sisi  Engkau,  dan 
berilah  Kami  penolong  dari  sisi  Engkau."  (An-Nisa'  [4]:  74  -  75) 

Allah  menganjurkan  orang-orang  yang  beriman  agar  bersabar  lantaran  jika 
mereka  merasakan  sakit  maka  musuh  mereka  pun  merasakan  sakit  meskipun 
terdapat  perbedaan  yang  jauh  di  antara  tujuan  masing-masing  dari  mereka 
semua.  Allah  swt.  berfirman, 


"Janganlah  kamu  berhati  lemah  dalam  mengejar  mereka  (musuhmu).  Jika 
kamu  menderita  kesakitan,  maka  sesungguhnya  mereka  pun  menderita  kesakitan 
(pula),  sebagaimana  kamu  menderitanya,  sedang  kamu  mengharap  dari  Allah 
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apa  yang  tidak  mereka  harapkan .  Dan  adalah  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Bijaksana."  (An-Nisa'  [4]:  104) 

Allah  swt.  berfirman, 


"Orang-orang  yang  beriman  beiyerang  dijalan  Allah,  dan  orang-orang  yang 
kafir  berperang  di  jalan  thaghut,  sebab  itu  perangilah  kawan-kawan  setan  itu, 
karena  sesungguhnya  tipu  daya  setan  itu  adalah  lemah."  (An-Nisa'  [4]:  76) 


Maksudnya:  Orang-orang  yang  beriman  memiliki  tujuan  yang  luhur,  dan 
mereka  pun  memiliki  risalah  yang  mereka  perjuangkan,  yaitu  risalah  kebenaran 
dan  kebaikan  serta  meninggikan  kalimat  Allah. 

Allah  mengharuskan  keteguhan  saat  pertempuran.  Allah  swt.  berfirman, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman ,  apabila  kamu  bertemu  dengan  orang-orang 
kafir  yang  sedang  menyerangmu ,  maka  janganlah  kamu  membelakangi  mereka 
(mundur).  Barangsiapa  yang  membelakangi  mereka  (mundur)  di  waktu  itu,  kecuali 
berbelok  untuk  (siasat)  perang  atau  hendak  menggabungkan  diri  dengan  pasukan 
yang  lain ,  maka  sesungguhnya  orang  itu  kembali  dengan  membazva  kemurkaan 
dari  Allah,  dan  tempatnya  ialah  neraka  Jahannam.  Dan  amat  buruklah  tempat 
kembalinya."  (Al-Anfal  [8]:  15  - 16) 


Allah  mengarahkan  pada  kekuatan  spiritual  dalam  firman-Nya, 


" Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  memerangi  pasukan  (musuh), 
maka  berteguhhatilah  kamu  dan  sebutlah  (nama)  Allah  sebanyak-banyaknya 
agar  kamu  beruntung.  Dan  taatlah  kepada  Allah  dan  rasul-Nya  dan  janganlah 
kamu  berbantah-bantahan,  yang  menyebabkan  kamu  menjadi  gentar  dan  hilang 
kekuatanmu,  dan  bersabarlah,  sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang 
sabar (Al-Anfal  [8]:  45-46) 
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Allah  mengungkap  tentang  kejiwaan  orang-orang  yang  beriman,  dan 
bahwasanya  mereka  berani  mengorbankan  nyawa  dalam  pembelaan.  Mereka 
berada  di  antara  dua  perkara  yang  tidak  ada  ketiganya;  membunuh  atau 
terbunuh.  Allah  swt.  berfirman, 


"Sesunggulmya  Allah  telah  membeli  dari  orang-orang  mukmin  diri  dan  harta 
mereka  dengan  memberikan  surga  untuk  mereka.  Mereka  berperang  di  jalan  Allah; 
lain  mereka  membunuh  atau  terbunuh.  (Jtu  telah  menjadi)  janji  yang  benar  dari 
Allah  di  dalam  Taurat,  lnjil,  dan  Al-Qur'an.  Dan  siapakah  yang  lebih  menepati 
janjinya  (selain)  dari  Allah?  Maka  bergembiralah  dengan  jual  bcli  yang  telah  kamu 
lakukan  itu,  dan  itulah  kemenangan  yang  besar."  (At-Taubah  [9]:  111) 

Pada  kondisi  pertama,  yaitu  membunuh,  mereka  mendapatkan  kemenangan, 
dan  pada  kondisi  kedua,  terbunuh,  mereka  dinyatakan  syahid, 


"Katakanlah,  "Tidak  ada  yang  kamu  tunggu-tunggu  bagi  Kami,  kecuali  salah 
satu  dari  dua  kebaikan  (menang  atau  syahid).'’  (At-Taubah  [9]:  52) 

Terbunuh  di  jalan  Allah  bukanlah  sebagai  kematian  yang  abadi,  tetapi 
itu  hanyalah  peralihan  menuju  kehidupan  yang  lebih  tinggi  dan  lebih  kekal. 
Sesungguhnya  kefanaan  di  jalan  Allah  swt.  adalah  keabadian  itu  sendiri. 
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"]anganlah  kamu  mengira  balnva  orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah 
itu  mati;  bahkan  mereka  itu  hidup  di  sisi  Tuhan  mereka  dengan  mendapat  rezeki. 
Mereka  dalam  keadaan  gembira  disebabkan  karunia  Allah  yang  diberikan-Nya 
kepada  mereka,  dan  mereka  bergirang  hati  terhadap  orang-orang  yang  masih 
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tinggal  di  bclakang  yang  belum  menyusul  mereka,  bahwa  tidak  ada  kekhawatiran 
terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati.  Mereka  bergirang  hati 
dengan  nikmat  dan  karunia  yang  bcsar  dari  Allah ,  dan  balnea  Allah  tidak  menyia- 
nyiakan  pahala  orang-orang  yang  beriman."  (Ali  'Imran  [3]:  169  -  171) 


Allah  swt  bersama  orang-orang  yang  berjihad  dan  tidak  terpisah  dari 
mereka  selama-lamanya, 


"(Ingntlah)  ketika  Tuhanmu  mewahyukan  kepada  para  malaikat,  " Sesung - 
guhnya  aku  bersama  kamu,  maka  teguhkan  (pendirian)  orang-orang  yang  telah 
beriman."  Kelak  akan  Aku  jatuhkan  rasa  ketakutan  ke  dal  am  hati  orang-orang 
kafir ,  maka  penggallah  kepala  mereka  dan  pancunglah  tiap-tiap  ujung  jari  mereka . " 

(Al-Anfal  [8]:  12) 


Kemudian  Allah  swt.  menjanjikan  pahala  dunia  atas  perjuangan  itu  serta 
pahala  akhirat  yang  baik.  Allah  swt.  berfirman, 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman ,  sukakah  kamu  Aku  tunjukkan  suatu  perniagaan 
yang  dapat  menyelamatkanmu  dari  azab  yang  pedih?  (Yaitu)  kamu  beriman  kepada 
Allah  dan  rasul-Nya  dan  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  harta  dan  jiwamu.  Itulah 
yang  lebih  baik  bagimu,  jika  kamu  mengetahui.  Niscaya  Allah  akan  mengampuni 
dosa-dosamu  dan  memasukkanmu  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di  bazoahnya  sungai- 
sungai;  dan  (memasukkan  kamu)  ke  tempat  tinggal  yang  baik  di  dalam  surga  'Adn. 
Itulah  keberuntungan  yang  besar..  Dan  (ada  lagi)  karunia  lain  yang  kamu  sukai  (yaitu) 
pertolongan  dari  Allah  dan  kemenangan  yang  dekat  (waktnnya).  Dan  sampaikanlah 
berita  gembira  kepada  orang-orang  yang  beriman."  (Ash-Shaff  [61]:  10  - 13) 


Dengan  ungkapan  inilah  Al-Qur’an  mendidik  kaum  Muslimin  generasi 
terdahulu,  dan  menumbuhkan  keimanan  di  dalam  jiwa  mereka  yang  menjadi 
pembeda  antara  kebenaran  dan  kebatilan,  serta  membimbing  mereka  untuk 
bangkit  meraih  kemenangan,  kekuasaan,  dan  kejayaan  di  bumi, 
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Dai  orang-orang  muktnin,  jika  kamu  menolong  (agama)  Allah ,  niscaya  Dia 
akan  menolongmu  dan  meneguhkan  kedudukanmu."  (Muhammad  [47]:  7) 


(3  >  4  c, 
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"Dan  Allah  telah  berjanji  kepada  orang-orang  yang  beriman  di  antara  kamu 
dan  mengerjakan  amal-amal  yang  saleh  bahiva  Dia  sungguh-sungguh  akan 
menjadikan  mereka  berkuasa  di  tnuka  bumi,  sebagaimana  Dia  telah  menjadikan 
orang-orang  sebelum  mereka  berkuasa,  dan  sungguh  Dia  akan  meneguhkan  bagi 
mereka  agama  yang  telah  diridhai-Nya  untuk  mereka,  dan  Dia  benar-benar  akan 
menukar  (keadaan)  mereka,  sesudah  mereka  dalam  ketakutan  menjadi  aman. 
Mereka  tetap  menyembahku-Ku  dengan  tiada  mempersekutukan  sesuatu  apapun 
dengan-Ku.  Dan  barangsiapa  yang  (tetap)  kafir  sesudah  (janji)  itu,  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yangfasik."  (An-Nur  [24]:  55) 


Kewaj i ban  Tetap  Teguh  Saat 
Berada  Dalam  Pertempuran 


Tetap  teguh  saat  bertempur  dengan  musuh  adalah  wajib  hukumnya  dan 
diharamkan  melarikan  diri.  Allah  swt.  berfirman, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  memerangi  pasukan  (musuh), 
maka  berteguhhatilah  kamu  dan  sebutlah  (nama)  Allah  sebanyak-banyaknya  agar 
kamu  beruntung."  (Al-Anfal  [8]:  45) 


Allah  swt.  berfirman, 
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Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  bertemu  dengan  orcmg-orang 
kafir  yang  sedang  menyerangmu ,  maka  janganlah  kamu  membelakangi  mereka 
(mundur).  Barangsiapa  yang  membelakangi  mereka  (mundur)  di  zoaktu  itu,  kecuali 
berbelok  untuk  (siasat)  perang  atau  herntak  menggabungkan  diri  dengan  pasukan 
yang  lain,  maka  sesungguhnya  orang  itu  kembali  dengan  membawa  kemurkaan 
dari  Allah ,  dan  tempatnya  ialah  neraka  Jahannam.  Dan  amat  buruklah  tempat 
kembali ny a (Al-Anfal  [8]:  15  -  16) 

Ayat  ini  mewajibkan  sikap  tetap  teguh  dan  mengharamkan  tindakan 
melarikan  diri  kecuali  dalam  satu  dari  dua  keadaan,  maka  dibolehkan  untuk 
berpaling  dari  musuh. 

Keadaan  pertama;  berbelok  untuk  mengatur  siasat  perang.  Maksudnya, 
bergegas  dari  satu  arah  ke  arah  yang  lain  sesuai  dengan  tuntutan  keadaan. 
Dengan  demikian,  dia  boleh  beralih  dari  satu  tempat  yang  sempit  ke  tempat 
yang  lebih  leluasa  darinya,  atau  dari  satu  posisi  terbuka  ke  posisi  lain  yang 
menutupinya,  atau  dari  satu  arah  yang  rendah  ke  arah  yang  tinggi,  dan  demikian 
seterusnya  sesuai  dengan  kondisi  yang  membuat  serangannya  lebih  efektif  di 
medan  perang  dan  pertempuran. 

Keadaan  kedua;  bergabung  dengan  pasukan  lain.  Maksudnya,  bergabung 
dengan  pasukan  kaum  Muslimin  baik  itu  untuk  berperang  bersama  mereka 
maupun  untuk  meminta  bantuan  kepada  mereka,  dan  baik  itu  pasukan  tersebut 
dekat  maupun  jauh.  Said  bin  Manshur  meriwayatkan  bahwa  Umar  ra.  berkata; 
seandainya  Abu  Ubaidah  bergabung  denganku,  niscaya  aku  menjadi  satu 
pasukan  dengannya.  Saat  itu  Abu  Ubaidah  berada  di  Iraq,  sementara  Umar 
berada  di  Madinah!1  Umar  juga  berkata;  aku  adalah  pasukan  setiap  Muslim.2 
Ibnu  Umar  ra.  meriwayatkan  bahwa  mereka  menghadap  Rasulullah  saw.  ketika 
beliau  keluar  dari  rumah  beliau  sebelum  shalat  subuh.  Mereka  telah  melarikan 
diri  dari  musuh  mereka.  Kami  melarikan  diri,  demikian  kata  mereka.  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

fjS'  4J&  \j\  4«jjjlSsjdl 

"(Tidak)  tapi  kalianlah  yang  melakukan  serangan  balik,  dan  aku  pasukan  bagi 
setiap  Muslim 


'  HR  Baihaki  dalam  as-Sunan  al-Kabrd  jilid  IX,  hal.  77.  Menurut  Allamah  Hadits  Albani 
hadits  sahih,  dalam  Inva  al-Gha lil  jilid  V,  hal.  28. 

2  HR  Baihaki  dalam  as-Sunan  al-Kubra  jilid  IX,  hal.  77. 

3  HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ”fi  at-Tawalliy  Yauma  az-Zahf”  [2647].  Tirmidzi  kitab 
”al-Jihdd,”  bab  ”Md  Jaa  fi  al-Firar  min  az-Zahf, ?  [1716]  jilid  IV,  hal.  215.  Baihaki  kitab  as- 
Siyar”  bab  ”Man  Tawalla  Mutaharrifan  li  Qitdl  au  Mutahayyizan  ila  Fiah?  jilid  IX,  hal.  76. 
Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  II,  hal.  70,  86, 100, 111. 
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Dalam  dua  keadaan  di  atas  ini,  prajurit  dibolehkan  melarikan  diri  dari  musuh. 
Meskipun  yang  tampak  itu  adalah  melarikan  diri,  namun  pada  kenyataannya  itu 
merupakan  upaya  mengambil  posisi  yang  lebih  tepat  untuk  menghadapi  musuh. 
Adapun  di  luar  dari  dua  keadaan  ini,  maka  melarikan  diri  termasuk  salah  satu 
dosa  besar  dan  perkara  yang  membinasakan  yang  layak  dibalas  dengan  azab  yang 
pedih.  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Jauhilah  tujuh  perkara  yang  membinasakan” 
Mereka  bertanya;  apa  saja  itu,  wahai  Rasulullah?  Beliau  bersabda, 

"  ^0  o^0  *  O  *  *  s  „  * 

"Menyekutukan  Allah ,  sihir ,  membunuh  jiiva  yang  diharamkan  Allah,  me- 
makan  riba,  menmkan  harta  anak  yatim,  berpaling  pada  saat  pertempu ran,  dan 
menuduh  zirui  wanita  nuikmin  baik-baik  yang  lengah."1 


Dusta  dan  Tipu  Daya  Saat  Perang 


Dalam  perang  boleh  melakukan  tipu  daya  dan  berdusta  untuk  menyesat- 
kan  musuh  selama  tidak  mencakup  pelanggaran  terhadap  perjanjian  atau 
menyebabkan  gangguan  keamanan.  Tipu  daya  itu  seperti  komandan  melakukan 
tipu  daya  terhadap  musuh  yang  mengesankan  bahwa  jumlah  tentara  mereka 
sangat  banyak  dan  amunisi  mereka  pun  sangat  kuat  hingga  tidak  dapat 
dikalahkan.  Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Bukhari  dari  Jabir  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


_ _ > 


"Perang  itu  tipu  daya."2 

Muslim  menyampaikan  dari  hadits  Ummu  Kultsum  binti  Uqbah  ra. 
bahwa  dia  mengatakan,  aku  tidak  pernah  mendengar  Rasulullah  saw.  memberi 
keringanan  dalam  sesuatu  pun  yang  dikatakan  manusia  untuk  berdusta  kecuali 
dalam  perang,  mendamaikan  di  antara  manusia,  pembicaraan  seseorang  dengan 
istrinya,  dan  pembicaraan  seorang  wanita  dengan  suaminya.3 


1  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 

2  HR  Bukhari  kitab  ’al-Jihdd  wa  as-Siyar”  bab  ’ al-Harb  Khudah,”  jilid  IV,  hal.  77.  Muslim 
kitab  ”al- Jihad,”  bab  ”Jawaz  al-Khidafi  al-Harb”  [  17, 1 8]  jilid  III,  hal.  1 362.  Abu  Daud  kitab 
’al-Jihdd,”  bab  ”al-Makrfi  al-Harb ”  [2636]  jilid  III,  hal.  99.  Tirmidzi  kitab  ’al-Jihdd”  bab 
’ ar-Rukhshah  ft  al-Kadzb  wa  al-Khadiahfi  al-Harb”  [1675]  jilid  IV,  hal.  193, 194.  Ahmad 
dalam  al-Musnad jilid  III,  hal.  297,  308.  Abu  Yala  [1826]  jilid  III,  hal.  359,  dan  [1968]  jilid 
III,  hal.  464.  Musnad  al-Humaidiy  [1237]  jilid  II,  hal.  519.  Abu  Daud  ath-Thayalisy  [1157] 
jilid  I,  hal.  237. 

3  HR  Muslim  kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilah  wa  al-Addb” bab  ”Tahrtm  al-Kadzb  wa  Baydn  al- 
Mubdh  minhu”  [101]  jilid  IV,  hal.  201 1. 
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Melarikan  diri  Dari  Musuh  yang  Jumlahnya 
Dua  Kali  Lebih  Banyak 

Dalam  bahasan  terdahulu  telah  dipaparkan  bahwa  melarikan  diri  pada  saat 
pertempuran  hukumnya  haram  kecuali  dalam  satu  dari  dua  keadaan;  berbalik 
arah  untuk  menyusun  strategi  penyerangan  atau  bergabung  dengan  pasukan 
yang  lain.  Namun  masih  ada  yang  perlu  kami  sampaikan,  yaitu  dibolehkan 
melarikan  diri  saat  pertempuran  jika  jumlah  musuh  lebih  dari  dua  kali  lipat.  Jika 
jumlah  musuh  dua  kali  lipat  lebih  banyak  atau  kurang  darinya,  maka  melarikan 
diri  diharamkan.  Allah  swt.  berfirman, 


"Sekarang  Allah  telah  meringankan  kepadamu  dan  Dia  telah  mengetahui 
bahwa  padamu  ada  kelemahan.  Maka  jika  ada  diantaramu  sera t us  orang  yang 
sabar,  niscaya  mereka  akan  dapat  mengalahkan  dua  ratus  orang  kafir;  dan  jika 
diantaramu  ada  seribu  orang  (yang  sabar),  niscaya  mereka  akan  dapat  mengalahkan 
dua  ribu  orang  dengan  seizin  Allah.  Dan  Allah  beserta  orang-orang  yang  sabar. /f 
(Al-Anfal  [8]:  66) 


Dalam  al-Muluidzdzab  dikatakan;  jika  jumlah  mereka  lebih  dari  dua  kali  lipat 
dari  jumlah  kaum  Muslimin,  maka  melarikan  diri  dibolehkan.  Namun  demikian, 
jika  kaum  Muslimin  memiliki  pertimbangan  yang  kuat  bahwa  mereka  tidak  akan 
binasa,  maka  yang  lebih  utama  mereka  tetap  teguh  di  medan  pertempuran.  Jika 
mereka  menduga  kuat  akan  binasa,  ada  dua  pandangan  dalam  hal  ini;  pertama, 
harus  bergegas  meninggalkan  tempat,  berdasarkan  firman  Allah  swt.. 


"Dan  janganlah  kamu  menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke  dalam  kebinasaan." 

(Al-Baqarah  [2]:  195) 

Kedua,  dianjurkan  tetap  berada  di  tempat  namun  ini  tidak  wajib.  Sebab, 
jika  mereka  terbunuh,  maka  mereka  mati  dalam  keadaan  syahid. 

Jika  jumlah  kaum  kafir  tidak  melebihi  dua  kali  lipat  dari  jumlah  kaum 
Muslimin,  apabila  kaum  Muslimin  menduga  kuat  tidak  akan  binasa,  maka  tidak 
boleh  melarikan  diri.  Jika  mereka  menduga  kuat  akan  binasa,  maka  ada  dua 
pandangan  dalam  hal  ini;  boleh  dan  tidak  boleh.  Kalangan  yang  membolehkan 
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berhujjah  dengan  firman  Allah  swt.,  ”Dan  janganlah  kamu  menjatuhkan  dirimu 
sendiri  ke  dalarn  kebinasaan  ”  (AhBaqarah  [2]:  195) 

Mereka  membenarkan  pendapat  ini  berdasarkan  makna  yang  jelas  dari  ayat. 
Hakim  mengatakan,  itu  dikembalikan  kepada  pertimbangan  dan  ijtihad  orang 
yang  berperang.  Jika  dia  menduga  kuat  dapat  melakukan  perlawanan,  maka  dia 
tidak  boleh  melarikan  diri.  Dan  jika  menduga  kuat  akan  binasa,  maka  dia  boleh 
melarikan  diri  menuju  pasukan  yang  lain  meskipun  jauh,  selama  tujuannya  tidak 
meninggalkan  jihad.  Ibnu  Majisyun  berpendapat,  diriwayatkannya  dari  Malik, 
bahwa  pertimbangan  kelipatan  hanya  berkaitan  dengan  kekuatan  bukan  pada 
jumlah  pasukan,  dan  bahwasanya  dibolehkan  satu  orang  lari  dari  satu  orang  jika 
satu  orang  musuh  itu  lebih  lincah  kudanya  dari  pada  kuda  miliknya,  lebih  bagus 
senjatanya,  dan  lebih  unggul  kekuatannya.  Inilah  pendapat  yang  lebih  tepat. 


Rahmat  dalam  Perang 

Jika  Islam  membolehkan  perang  sebagai  salah  satu  kondisi  darurat,  maka  Islam 
pun  menetapkan  perang  sesuai  dengan  batas  ketentuannya.  Dengan  demikian, 
tidak  boleh  dibunuh  kecuali  orang  yang  turut  berperang  dalam  pertempuran. 
Adapun  orang  yang  menjauhi  perang,  maka  tidak  boleh  dibunuh  atau  diganggu 
dalam  keadaan  apapun.  Islam  juga  melarang  pembunuhan  terhadap  wanita,  anak- 
anak,  orang  sakit,  orang  lanjut  usia,  pendeta,  ahli  ibadah,  dan  orang  bayaran,  serta 
mengharamkan  penyiksaan,  bahkan  mengharamkan  pembunuhan  terhadap 
hewan,  perusakan  tanaman  dan  air,  pencemaran  sumur,  penghancuran  rumah,  dan 
mengharamkan  tindakan  segera  membunuh  orang  yang  terluka  dan  mengejar  orang 
yang  melarikan  diri.  Itu  lantaran  perang  seperti  proses  operasi  terhadap  pasien  yang 
areanya  tidak  boleh  melebihi  letak  penyakit.  Mengenai  hal  ini,  Sulaiman  bin  Buraidah 
meriwayatkan  dari  bapaknya  bahwa  jika  Rasulullah  saw.  mengangkat  seorang 
komandan  pasukan  atau  kelompok  tentara,  beliau  menyampaikan  wasiat  khusus 
kepadanya  agar  bertakwa  kepada  Allah,  dan  kaum  Muslimin  yang  menyertainya 
agar  melakukan  kebaikan.  Kemudian  beliau  bersabda,  ”Berperanglah  dengan  nama 
Allah ,  dijalan  Allah.  Perangilah  orang-orang yang  ingkar  kepada  Allah.  Berperanglah 
dan  jangan  berkhianat  (dalam  urusan  harta  rampasan  perang),  jangan  melanggar 
per janjian,  jangan  melakukan  penyiksaan ,  dan  jangan  membunuh  anak  keciV 

Naff’  menyampaikan  dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  seorang  wanita 
terbunuh  dalam  suatu  peperangan  yang  diikuti  Rasulullah  saw..  Beliau  tidak 


Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 
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bisa  menerima  hal  ini  dan  melarang  pembunuhan  terhadap  kaum  wanita  dan 
anak-anak.1  HR  Muslim. 

Rabbah  bin  Rabi’  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  melewati  seorang 
wanita  yang  terbunuh  dalam  suatu  peperangan  -  barangkali  ini  adalah  wanita  yang 
sama  dengan  yang  disebutkan  dalam  hadits  sebelum  ini  -  lantas  beliau  berhenti 
padanya.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Ini  tidak selayaknya  diperangi” Kemudian 
beliau  memperhatikan  wajah  sahabat-sahabat  beliau  dan  bersabda  kepada  salah 
seorang  dari  mereka,  ” Kebenaran  ada  pada  Khalid  bin  Walid,  hendaknya  dia 
tidak  membunuh  anak-anak,  orang  bayaran ,  tidak  pula  wanita”2 

Abdullah  bin  Zaid  mengatakan,  Rasulullah  saw.  melarang  perampasan  dan 
penyiksaan.3  HR  Bukhari.  Dalam  wasiat  Abu  Bakar  ra.  kepada  Usamah  saat 
mengutusnya  ke  Syam;  janganlah  kalian  berkhianat,  jangan  berbuat  curang 
terkait  harta  rampasan  perang,  jangan  melanggar  perjanjian,  jangan  melakukan 
penyiksaan,  jangan  membunuh  anak  kecil  tidak  pula  orang  yang  sudah  lanjut 
usia  dan  wanita,  jangan  memotong  pohon  korma,  jangan  membakarnya,  dan 
jangan  menebang  pohon  yang  berbuah,  jangan  menyembelih  domba,  sapi, 
tidak  pula  onta  kecuali  untuk  dimakan.  Kalian  akan  melewati  kaum  yang 
memfokuskan  diri  mereka  di  biara-biara  -  maksudnya  para  pendeta  -  maka 
biarkanlah  mereka  dengan  aktifitas  mereka  itu. 

Demikian  pula  yang  dilakukan  oleh  Sayyidina  Umar  bin  Khaththab  ra., 
Dalam  salah  satu  suratnya  dikatakan;  janganlah  kalian  berlaku  curang  terkait 
harta  rampasan  perang,  jangan  melanggar  perjanjian,  dan  jangan  membunuh 
anak  kecil.  Takutlah  kepada  Allah  terkait  para  petani.  Di  antara  wasiatnya  kepada 
para  komandan  pasukan;  janganlah  membunuh  orang  lanjut  usia,  wanita,  tidak 
pula  anak-anak.  Berhati-hatilah,  jangan  sampai  membunuh  mereka  saat  dua 
pasukan  bertempur,  dan  saat  terjadi  serangan. 


1  HR  Bukhari  kitab  ”al-Jihad”bab  ”Qatl  ash-Shibyanfi al-Harb,” jilid  IV,  hal.  74,  dan  kitab  *al- 
Jihdd”  bab  ’’Qatl  an-Nisa  fi  al-Harb,”  jilid  IV,  hal.  74.  Muslim  kitab  'hi- Jihad,”  bab  ’’Tahrim 
Qatl  an-Nisa  wa  al-Wildan”  [24,  25]  jilid  III,  hal.  1364.  Abu  Daud  kitab  ”al-Jihad,”  bab  ”fi 
an-Nahy  an  Qatl  an-Nisa  wa  ash -Shibydn,”  [1569]  jilid  IV,  hal.  136.  Dia  mengatakan,  hadits 
hasan  sahih.  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Jihdd>”  bab  ”al-Ghdrrah  wa  al-Baydt  wa  Qatl  an-Nisa  wa 
ash-Shibyan,”  [2841]  jilid  II,  hal.  947.  Darimi  kitab  ”as-Siyar,”  bab  ”an-Nahy  an  Qatl  an-Nisa 
wa  ash-Shibydn,”  [2465]  jilid  II,  hal.  141.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  II,  hal.  122, 123. 

2  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 

3  HR  Bukhari  kitab  ”ash-Shaid  wa  adz-Dzabaih,”  bab  ”Ma  Yukrahu  min  al-Mutslah  wa  al- 
Mashburah  wa  al-Mujatstsamah” jilid  VII,  hal.  121,  dan  kitab  ”al-Mazhalim..” bab  ”an-Nuhba 
bighairldzn  Shdhibihi ,  wa  Qdla  Ubadah;  Bdyana  an-Nabiyy  saw.  alia  Nantahiba,” jilid  III, 
hal.  177, 178.  Abu  Daud  secara  ringkas  kitab  ’al-Jihad,” bab  ”f\  an-Nahy  an  an-Nuhbd  idzd 
Kdnafi  ath-lhaam  Qillahfi  Ardh  aWAduww ”  [2703]  jilid  III,  hal.  151. 
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Serangan  Terhadap  Musuh  Pada  Malam  Hari 

Dibolehkan  menyerang  musuh  pada  waktu  malam.1  Tirmidzi  mengatakan, 
sejumlah  ulama  memberi  keringanan  terkait  serangan  pada  waktu  malam, 
dan  kalangan  ulama  yang  lain  memandangnya  makruh.  Ahmad  dan  Ishak 
mengatakan,  tidak  masalah  bila  serangan  terhadap  musuh  dilakukan  pada 
waktu  malam.  Rasulullah  saw.  pernah  ditanya  tentang  penduduk  negeri  yang 
terdiri  dari  kaum  Musyrikin  bahwa  mendapatkan  serangan  di  waktu  malam 
hingga  kaum  wanita  dan  anak-anak  turut  menjadi  korban?  Beliau  bersabda, 
"Mereka  termasuk  bagian  darinya.”2  HR  Bukhari  dan  Muslim  dari  hadits  Sha’b 
bin  Jutsamah.  Syafi’i  mengatakan,  larangan  membunuh  kaum  wanita  dan  anak- 
anak  mereka  hanya  dalam  keadaan  bisa  membedakan  dan  terpisah.  Adapun 
serangan  pada  waktu  malam,  maka  dibolehkan  meskipun  anak-anak  dan  kaum 
wanita  mereka  turut  menjadi  korban. 


Berakhirnya  Perang 

Perang  berakhir  dengan  salah  satu  dari  perkara-perkara  berikut: 

1.  Kaum  yang  memerangi  kaum  Muslimin  masuk  Islam  atau  sebagian  dari 
mereka,  dan  mereka  masuk  dalam  agama  Allah.  Dalam  keadaan  ini,  mereka 
sudah  termasuk  dalam  komunitas  kaum  Muslimin  dan  bagi  mereka  hak 
sebagaimana  hak  kaum  Muslimin  serta  dibebani  sebagaimana  kaum 
Muslimin  menanggung  beban  terkait  hak  dan  kewajiban. 

2.  Mereka  meminta  penghentian  perang  selama  kurun  waktu  tertentu.  Pada 
saat  itu,  permintaan  mereka  harus  dipenuhi  sebagaimana  yang  telah 
dilakukan  oleh  Rasulullah  saw.  dalam  Perjanjian  Hudaibiyah. 

3.  Mereka  menginginkan  tetap  memeluk  agama  mereka  dengan  membayar 
jizyah.  Dan  ini  terpenuhi  sesuai  dengan  perjanjian  yang  disepakati  antara 
mereka  dengan  kaum  Muslimin. 

4.  Kekalahan  mereka  dan  kemenangan  kita  atas  mereka,  serta  penguasaan 
kita  terhadap  mereka.  Dengan  demikian,  mereka  menjadi  harta  rampasan 


1  Serangan  pada  waktu  malam  disebut  dengan  baydt . 

2  HR  Bukhari  kitab  ”al- Jihad  wa  as-Siyar,”bab  ”Ahl  ad-Dar  Yubayyatunfa  Yushab  al-Wildan 
wa  adz-Dzardriy.”  jilid  IV,  hal.  74.  Muslim  kitab  'al-Jihad  wa  as-Siyar,”  bab  ”Jawdz  Qatl 
an-Nisa  wa  ash-Shibyanfi al-Bayat  minghair  Taammud,”  [26,  27]  jilid  III,  hal.  1364, 1365. 
Abu  Daud  kitab  ”al-Jihad”  bab  ”fi  Qatl  an-Nisa,”  [2672]  jilid  III,  hal.  123.  Baihaki  kitab 
”as-Siyar ” bab  ”Qatl  an-Nisa  wa  ash-Shibyanfi  at-Tabyity  wa  al-Gharah  min  ghair  Qashd . . 
jilid  IX,  hal  78.  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Jihdd” bab  ”al-Ghdrah  wa  al-Bayat  wa  Qatl  an-Nisa 
wa  ash-Shibyan,”  [2839]  jilid  II,  hal.  947,  Mushannaf  Abdurrazzaq  bab  ”al-Bayatf  [9385] 
jilid  V,  hal.  202.  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  [14083]  jilid  XII,  hal.  388.  Thabrani  dalam 
al-Kabir  [7445,  7448,  7450,  7451.  Musnad  asy-Syafi yiy  hal.  238,  314. 
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perang  kaum  Muslimin. 

Bisa  saja  terjadi  bahwa  sebagian  dari  musuh  yang  memerangi  kaum 
Muslimin  itu  meminta  jaminan  keamanan,  lantas  permintaan  mereka 
dipenuhi.  Demikian  pula  jika  mereka  meminta  diperkenankan  masuk  ke 
negeri  Islam.  Berikut  kami  paparkan  secara  global  beberapa  perkara  yang 
berkaitan  dengan  hal  ini: 

a.  Perjanjian  gencatan  senjata  dan  penghentian  perang. 

b.  Perjanjian  dzimmah. 

c.  Ghanimah  (harta  rampasan  perang). 

d.  Jaminan  keamanan. 
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GENCATAN  SENJATA 


Kapan  Harus  Dilakukan  Gencatan  Senjata  dan 
Penghentian  Perang? 

Perjanjian  gencatan  senjata  dan  penghentian  perang  adalah 
kesepakatan  untuk  meninggalkan  peperangan  selama  kurun  waktu 
tertentu  yang  bisa  jadi  berakhir  dengan  perdamaian.  Perjanjian  ini  harus 
dilakukan  dalam  dua  keadaan: 

Keadaan  pertama;  jika  musuh  meminta  diadakan  gencatan  senjata, 
maka  permintaan  mereka  harus  dipenuhi  meskipun  mereka  bermaksud 
melakukan  tipu  daya,  di  samping  harus  tetap  waspada  dan  siap  siaga. 
Allah  swt.  berfirman, 


M.  •  •  ai\  JJC 


/ 1  /  »  / 


"Dan  jika  mereka  condong  kepada  perdamaian ,  maka  condonglah 
kepadanya  dan  bertawakkallah  kepada  Allah.  Sesungguhnya  Dialah  Yang 
Maha  mendengar  lagi  Malm  Mengetahui.  Dan  jika  mereka  bermaksud 
menipumu,  maka  sesungguhnya  cukuplah  Allah  (menjadi  pelindungmu)." 

(Al-Anfal  [8]:  61  -  62) 

Pada  peristiwa  Hudaibiyah,  Rasulullah  saw.  melakukan  gencatan 
senjata  dengan  kaum  Musyrikin  Mekah  dan  menghentikan  perang 
dengan  mereka  selama  sepuluh  tahun.  Itu  dilakukan  sebagai  bentuk 
perlindungan  agar  tidak  ada  pertumpahan  darah,  dan  sebagai  upaya 
untuk  mencapai  perdamaian.  Dari  Bara  ra.  bahwa  dia  mengatakan, 
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ketika  Rasulullah  saw.  dikepung  sehingga  tidak  dapat  mendatangi  Kabah,1 
penduduk  Mekah  melakukan  gencatan  senjata  dengan  beliau  yang  menyepakati 
bahwa  beliau  boleh  memasuki  Mekah  dan  mukim  di  dalamnya  selama  tiga 
hari,  beliau  tidak  memasukinya  kecuali  dengan  perlengkapan  senjata,  pedang 
dan  sarungnya,2  tidak  boleh  keluar  dengan  membawa  seorang  pun  dari 
penduduknya,  dan  tidak  boleh  melarang  seorang  pun  yang  bersama  beliau 
untuk  tinggal  di  Mekah.  Beliau  bersabda  kepada  Ali  ra.,  ” Tulislah  syarat  di  antara 
kita,  dengan  menyebut  nama  Allah  YangMaha  Pengasih  Maha  Penyayang.3  Inilah 
yang  diputuskan  oleh  Muhammad  utusan  Allah ”  Kaum  Musyrikin  berkata 
kepada  beliau;  seandainya  kami  mengetahui  bahwa  kamu  adalah  utusan  Allah, 
niscaya  kami  mengikutimu,  tetapi  tulislah  Muhammad  bin  Abdullah.  Beliau 
pun  menyuruh  Ali  agar  menghapusnya.4  Ali  berkata;  tidak,  demi  Allah,  aku 
tidak  akan  menghapusnya.  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Perlihatkan  kepadaku 
tempatnya”  Setelah  Ali  menunjukkan  letakkalimat  yang  dimaksud,  beliau  pun 
segera  menghapusnya,  dan  ditulis  bin  Abdullah.  Saat  itu  beliau  tinggal  tiga  hari 
di  Mekah.  Pada  hari  ketiganya,  mereka  berkata  kepada  Ali;  ini  hari  terakhir 
dari  syarat  sahabatmu,  maka  suruhlah  dia  agar  keluar.  Setelah  diberitahu  oleh 
Ali  mengenai  hal  ini,  beliau  bersabda,  ”Ya”  Beliau  pun  keluar.5 

Dari  Maswar  bin  Makhramah  ra.  bahwasanya  mereka  mengadakan  gencatan 
senjata  dengan  ketentuan  perang  harus  dihentikan  selama  sepuluh  tahun  untuk 
menjamin  rasa  aman  bagi  seluruh  penduduk  selama  itu,  dan  bahwasanya  tempat 
pakaian  di  antara  kita  harus  tertutup,  serta  tidak  boleh  ada  pencurian  tidak  pula 
pengkhianatan.6  HR  Bukhari,  Muslim,  dan  Abu  Daud. 

Keadaan  kedua;  gencatan  senjata  harus  dilakukan  pada  bulan-bulan  haram, 
sebab,  selama  bulan-bulan  haram  tidak  boleh  ada  inisiatif  untuk  memulai 
peperangan,  yaitu;  Dzul  Qa’dah,  Dzul  Hijjah,  Muharram,  dan  Rajab,  kecuali 


5  Ketika  kaum  kafir  menghalangi  beliau  dan  para  sahabat  beliau  agar  tidak  memasuki  Mekah, 
yaitu  saat  mereka  hendak  menunaikan  umrah,  mereka  mengadakan  perjanjian  gencatan 
senjata  di  Hudaibiyah. 

2  Penjelasan  kalimat  perlengkapan  senjata. 

1  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  kaum  Musyrikin  Mekah  berkata;  kami  tidak  mengerti 
apa  itu  dengan  nama  Allah  YangMaha  Pengasih  Maha  Penyayang ,  tetapi  tulislah  yang  kami 
ketahui;  dengan  nama-Mu  ya  Allah. 

4  Maksudnya  menghapus  kalimat;  utusan  Allah. 

5  HR  Bukhari  kitab  ”ash-Shulh”  bab  ”Kaifa  Yuktabu  hadzd  Md  Shdlaha  Fuldn  bin  Fulan,”  jilid 
III,  hal.  241,  dan  kitab  ”al-Jizyah  wa  al-Muwddaah  mad  Ahli  al-Harb,” bab  ”al-Mushalahah 
ala  Tsalatsah  Ayyam ,  au  Waqt  Malum ”  jilid  IV,  hal.  126.  Muslim  kitab  ”al- Jihad,”  bab 
”Shulh  al-Hudaibiyyah  ft  al-Hudaibiyyah ”  [92]  jilid  III,  hal.  1410.  Darimi  kitab  ’ds-Siyar,” 
bab  ”fi  Shuh  an-Nabiyy  saw.  Yaum  al-Hudaibiyyah,”  [2510]  jilid  II,  hal.  155.  Ahmad  dalam 
al-Musnad  jilid  IV,  hal.  298. 

6  Bahkan  tidak  boleh  ada  pembicaraan  mengenai  perkara-perkara  masa  lalu,  tetapi  yang  ada  hanya 
hati  yang  jernih,  keamanan,  kedamaian,  dan  ketenteraman.  HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad,”  bab 
”fi  Srmlh  al-Aduww,”  [2766]  jilid  III,  hal.  210.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  IV,  hal.  325. 
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jika  musuh  yang  memulai  peperangan  pada  bulan-bulan  ini,  maka  perang 
harus  dilakukan  pada  saat  itu  untuk  menghindarkan  kezaliman.  Demikian 
pula  dibolehkan  ada  peperangan  pada  bulan-bulan  haram  jika  sebelumnya  telah 
terjadi  perang  dan  masuk  pada  bulan-bulan  ini,  dan  musuh  tidak  menuntut 
diadakan  gencatan  senjata  selama  itu.1  Allah  swt.  berfirman, 


Sesungguhnya  bilangan  bulan  pada  sisi  Allah  adalah  dua  betas  bulan, 
dalam  ketetapan  Allah  di  waktu  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi,  di  antaranya 
empat  bulan  haram.  Itulah  (ketetapan)  agama  yang  lurus,  maka  janganlah  kamu 
menganiaya  dirimu  dal  am  bulan  yang  empat  itu ,  dan  perangilah  kaum  Musyrikin 
itu  semuanya  sebagaimana  mereka  pun  memerangimu  semuanya,  dan  ketahuilah 
bahzva  Allah  beserta  orang-orang  yang  bertakwa."  (At-Taubah  [9]:  36) 

Dalam  Khutbah  Wada,  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Wahai  umat  manusia, 
” Sesungguhnya  mengundur-undurkan  bulan  haram  itu  adalah  menambah 
kekafiran.  Disesatkan  orang-orang  yang  kafir  dengan  mengundur-undurkan 
itu,  mereka  menghalalkannya  pada  $uatu  tahun  dan  mengharamkannya  pada 
tahun  yang  lain,  agar  mereka  dapat  mempersesuaikan  dengan  bilangan  yang 
Allah  mengharamkannya,  maka  mereka  menghalalkan  apa  yang  diharamkan 
Allah  ”  (At-Taubah  [9]:  37)  Dan  sesungguhnya  waktu  telah  berlaku  kembali 
sebagaimana  kondisinya  saat  penciptaan  langit  dan  bumi,  dan  sesungguhnya 
jumlah  bulan  di  sisi  Allah  dua  betas  dalam  Kitab  Allah  saat  Allah  menciptakan 
langit  dan  bumi,  di  antaranya  ada  empat  bulan  haram,  tiga  berturut-turut  dan 
satu  tersendiri;  Dzul  Qadah,  Dzul  Hijjah,  Muharram,  dan  Rajab ,  yaitu  yang  di 
antara  Jamada  dan  Syaban.  Ketahuilah ,  bukankah  aku  sudah  menyampaikan, 
ya  Allah,  saksikan”2  Adapun  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  ketentuan  itu 


1  Kesimpulan  dari  syarat-syarat  tersebut  adalah  bahwa  Rasulullah  saw.  dan  kaum  Muslimin 
harus  pulang  pada  tahun  ini,  mereka  boleh  kembali  untuk  menunaikan  ibadah  umrah 
pada  tahun  depan,  mereka  tidak  boleh  membawa  selain  perlengkapan  senjata,  mereka 
tidak  boleh  mengambil  di  antara  penduduk  Mekah  yang  mengikuti  mereka,  mereka  tidak 
boleh  mengambil  di  antara  kaum  Muslimin  yang  terlambat,  mereka  tidak  boleh  tinggal  di 
Mekah  kecuali  hanya  tiga  hari,  mereka  sepakat  untuk  menghentikan  peperangan  di  antara 
mereka  selama  sepuluh  tahun,  dan  mereka  semua  harus  saling  menjaga  keamanan. 

2  HR  Bukhari  tanpa  redaksi-redaksi  ayat,  kitab  ”at-Tauhid,”bdLb  ” Qaululldh  taala ,  ’’Wujuhun 
Yaumaidzin  Nadhirah,  ild  Rabbihd  Nazhirah”  (Al-Qiyamah  [75]:  22  -  23)  dan  kitab  ”al- 
Maghaziy,”  bab  ”Hajjah  al-Wada\”  jilid  V,  hal.  224,  dan  kitab  ”at-Tafsir,  Tafsir  Surah  at- 
Taubah,  bab  ”fa  Qatilu  Aimmah  al-Kufr,  innahurn  Id  Aimana  lahum,”  (At-Taubah  [9]: 
12)  jilid  VI,  hal.  83.  Muslim  tanpa  redaksi-redaksi  ayat,  kitab  ”al-Qisdmah,”  bdb  ” Taghlizh 
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telah  dihapus  adalah  riwayat  yang  lemah,  karena  di  dalamnya  tidak  terdapat 
indikasi  penghapusan. 


Perjanjian  Dzimmah 

Dzimmah  adalah  perjanjian  dan  keamanan.  Perjanjian  dzimmah  yaitu 
bahwa  penguasa  atau  wakilnya  menetapkan  sejumlah  Ahli  Kitab  -  atau  lainnya 
-  dari  kalangan  kaum  kafir  tetap  pada  kekafiran  mereka  dengan  dua  syarat: 

Syarat  per  tama;  mereka  terikat  dengan  hukum-hukum  Islam  yang  berlaku 
secara  umuni 

Syarat  kedua;  mereka  harus  membayar  jizyah.  Perjanjian  ini  diberlakukan 
terhadap  orang  yang  terikat  dengannya  selama  dia  masih  hidup,  dan  terhadap 
anak  keturunannya  sepeninggalnya.  Landasan  hukum  dalam  perjanjian  ini 
adalah  firman  Allah  swt., 


% iiy-jjapiu  it  11 ijja 


/  >  ^ 

"Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak  (pula) 
kepada  Hari  Akliir,  dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah 
dan  rasul-Nya,  dan  tidak  beragama  dengan  agama  yang  benar  (agama  Allah),  (yaitu 
orang-orang)  yang  diberikan  al-Kitab  kepada  mereka,  sampai  mereka  membayar 
jizyah  dengan  patuh  sedaitg  mereka  dalam  keadaan  tunduk."  (At-Taubah  [9]:  29) 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  bahwa  Mughirah  mengatakan  -  pada  Perang 
Nahawand  -  Nabi  kami  memerintahkan  agar  kami  memerangi  kalian  hingga 
kalian  beribadah  kepada  Allah  semata  atau  menunaikan  jizyah.1  Perjanjian  ini 
berlaku  secara  terus  menerus  tanpa  terikat  oleh  batasan  waktu  selama  tidak 
ada  hal-hal  yang  membatalkannya. 


Tahnm  ad-Dtma  wa  al-Aradh  wa  al-Amwdl,”  [29]  jilid  III,  hal.  1305.  Abu  Daud  tanpa 
redaksi-redaksi  ayat,  kitab  al-Manasik,”  bab  ’dl-Asyhur  al-Hurum”  [1947]  jilid  II,  hal. 
483,  484.  Ahmad  dalam  al-Musnad  tanpa  redaksi-redaksi  ayat  jilid  V,  hal.  37,  73  Tafsir 
ath-Thabary  jilid  XIV,  hal.  234.  7  }  37,  73*  iajSir 

HR  Bukhari  kitab  pi- Jizyah  wa  al-Muwddadh  mad  Ahli  al-HarK  bab  al-Jizyah  wa  ah 
Muwadaah  maa  AhliahHarb ,  wa  Qaululldh  taala,  ”Qatilu  alladztna  la  Yu  minuna  billdhi  wa 
l“bt  al~™um  al-Akhtr  wa  la  Yuharrimuna  md  Harrama  Allah  wa  Rasuluhu  wa  Id  Yadtnuna 
Din  al-Haqqmin  alladztna  Utu  al-Kitab  hattd  Yuthu  ah  Jizyah  an  Yad  wa  Hum  ShdMrun,” 
(At-Taubah  [9]:  29)  jilid  IV,  hal.  118.  6 
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Konsekuensi  Perjanjian  Ini 

Jika  perjanjian  dzimmah  telah  ditetapkan,  maka  konsekuensinya  mereka 
yang  terikat  dalam  perjanjian  tidak  boleh  diperangi,  harta  mereka  harus  dijaga, 
kehormatan  mereka  harus  dilindungi,  kebebasan  mereka  harus  dijamin,  dan 
mereka  tidak  boleh  diganggu.  Ini  berdasarkan  riwayat  dari  Ali  ra.  bahwa  dia 
mengatakan,  mereka  menunaikan  jizyah  tidak  lain  agar  darah  mereka  seperti 
darah  kita,  dan  harta  mereka  seperti  harta  kita. 1  Kaidah  umum  yang  diterapkan 
ulama  fikih  menyatakan  bahwa  mereka  mendapatkan  sebagaimana  yang  kita 
dapatkan,  dan  mereka  menanggung  sebagaimana  yang  kita  tanggung. 


Hukum-hukum  yang  Berlaku  bagi  Ahli  Dzimmah 

Hukum-hukum  Islam  yang  berlaku  bagi  Ahli  Dzimmah  (orang-orangyang 
terikat  dalam  perjanjian  dzimmah)  mencakup  dua  segi: 

Segi  pertama;  transaksi  perekonomian.  Dengan  demikian,  mereka  tidak 
boleh  melakukan  transaksi  yang  tidak  sesuai  dengan  ajaran-ajaran  Islam,  seperti 
transaksi  riba  dan  transaksi-transaksi  yang  dilarang  lainnya. 

Segi  kedua;  hukuman-hukuman  yang  ditetapkan.  Dengan  demikian,  qishash 
diberlakukan  bagi  mereka  dan  sanksi  hukum  pun  berlaku  bagi  mereka  ketika 
mereka  melakukan  tindakan  yang  dikenai  ketentuan  tersebut.  Dalam  riwayat 
dinyatakan  bahwa  RasuluIIah  saw.  pernah  merajam  dua  orang  Yahudi  yang 
berzina  setelah  keduanya  menikah.2 

Adapun  yang  berkaitan  dengan  syiar-syiar  agama,  berupa  akidah  dan  ibadah, 
serta  yang  berkaitan  dengan  keluarga,  berupa  pernikahan  dan  perceraian,  maka 
dalam  perkara-perkara  ini  mereka  diberi  kebebasan  mutlak,  sebagai  penerapan 
kaidah  fikih  yang  ditetapkan;  biarkan  mereka  menerapkan  agama  yang  mereka 
anut.3 

Jika  mereka  mengadukan  perkara  hukum  kepada  kita,  maka  kita  menerapkan 
hukum  berdasarkan  ketentuan  Islam,  atau  kita  menolak  pengaduan  mereka  itu. 
Allah  swt.  berfirman, 


1  Atsar  ini  tidak  berdasar.  Lihat  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  103. 

2  Lihat  takhrij  h adits  sebelumnya. 

3  Pernyataan  ini  telah  dipaparkan  dalam  bahasan  di  muka,  dan  penulis  menetapkannya 
sebagai  perkataan  RasuluIIah  saw.  dalam  bahasan  tersebut.  Namun  saya  (pentahkik) 
niengetahui  bahwa  itu  bukan  hadits,  bahkan  maknanya  bertentangan  dengan  teks-teks 
syariat. 
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"Jika  mereka  datang  kepadamu  (untuk  meminta  putusan),  maka  putuskanlah 
(perkara)  di  antara  mereka ,  atau  berpalinglah  dari  mereka;  jika  kamu  berpaling  dari 
mereka  maka  mereka  tuiak  akari  memberi  mudharat  kepadamu  sedikitpun.  Dan  jika 
kamu  memutuskan  perkara  mereka ,  maka  putuskanlah  (perkara)  di  antara  mereka 
dengan  add,  sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berlaku  adil 
(Al-Maidah  [5]:  42) 

Ini  yang  berkaitan  dengan  syarat  pertama.  Adapun  syarat  jizyah,  kami 
memaparkannya  sebagai  berikut: 


J  i  2  y  a  h 


Definisi  Jizyah 

Jizyah  berasal  dari  kata  jaza.  Jizyah  adalah  sejumlah  harta  yang  harus  di- 
tunaikan  oleh  Ahli  Kitab  yang  termasuk  dalam  perjanjian  dan  perlindungan 
kaum  Muslimin. 


Landasan  Penetapan  Syariat  ]izyah 

Landasan  penetapan  syariat  jizyah  adalah  firman  Allah  swt.,  "Perangilah 
orang-orang  yang  tuiak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak  (pula)  kepada  Hari  Akhir ; 
dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  rasul-Nya} 
dan  tidak  beragama  dengan  agama  yang  benar  (agama  Allah )y  (yaitu  orang-orang) 
yang  diberikan  al-Kitab  kepada  mereka ,  sampai  mereka  membayar  jizyah  dengan 
patuh  sedang  mereka  dalam  keadaan  tunduk”  (At-Taubah  [9]:  29) 

Imam  Bukhari  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Auf 
bahwa  Rasulullah  saw.  mengambil  jizyah  dari  kaum  Majusi  Hajar.1  Tirmidzi 
meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  mengambil  jizyah  dari  kaum  Majusi 

1  HR  Bukhari  kitab  ’al- Jizyah”  bab  ”al-Jizyah  wa  al-Muwadaah  mad  Ahli  al-Harb” jilid  IV, 
hal.  117.  Tirmidzi  kitab  ”as-SiyarP  bab  ma  Jaafi  Akhdzi  abjizyah  min  al-Majus ,  [1586, 
1587]  jilid  IV,  hal.  146,  147.  Tirmidzi  mengatakan,  hadits  hasan  sahih. 

Hajar  adalah  negeri  di  jazirah  Arab. 


Jihad  -  65 


Bahrain,  Umar  ra.  mengambil  jizyah  dari  Persia,  dan  Utsman  mengambil  jizyah 
dari  penduduk  Persia,  atau  Barbar.1 


Hikmah  Penetapan  Jizyah 

Islam  mewajibkan  jizyah  terhadap  Ahli  Dzimmah  sebagai  perimbangan 
kewajiban  zakat  yang  ditetapkan  terhadap  kaum  Muslimin  agar  kedua  belah 
pihak  memiliki  kesamaan,  karena  kaum  Muslimin  dan  Ahli  Dzimmah  sama- 
sama  bernaung  di  bawah  satu  bendera  yang  sama,  seluruh  hak  mereka  terpenuhi, 
dan  mereka  memanfaatkan  perlindungan  negara  dengan  prosentasi  yang  sama. 
Maka  dari  itu,  Allah  mewajibkan  agar  jizyah  diserahkan  kepada  kaum  Muslimin 
sebagai  kompensasi  atas  pembelaan  dan  perlindungan  mereka  terhadap  Ahli 
Dzimmah  di  negeri  Islam  tempat  tinggal  mereka.  Maka  dari  itu,  setelah  jizyah 
ditunaikan,  kaum  Muslimin  harus  melindungi  mereka,  menjaga  mereka,  dan 
mencegah  siapa  pun  yang  hendak  mengganggu  mereka. 


Dari  Siapa  Saja  Jizyah  diambil? 

Jizyah  diambil  dari  setiap  umat  baik  itu  mereka  Ahli  Kitab,  kaum  Majusi, 
maupun  yang  lainnya,  dan  baik  itu  mereka  bangsa  Arab  maupun  bukan 
bangsa  Arab.2  Dalam  Al-Qur  an  dinyatakan  bahwa  jizyah  diambil  dari  Ahli 
Kitab,  sebagaimana  dalam  Sunnah  pun  dinyatakan  bahwa  jizyah  diambil  dari 
kaum  Majusi,  dan  selain  mereka  digabungkan  dengan  mereka.  Ibnu  Qayyim 
mengatakan,  karena  kaum  Majusi  adalah  kaum  yang  melakukan  syirik  dan 
tidak  memiliki  kitab,  maka  pengambilan  jizyah  dari  mereka  merupakan  dalil 
bahwa  jizyah  dapat  diambil  dari  seluruh  kaum  Musyrikin.  Rasulullah  saw. 
tidak  mengambil  jizyah  dari  kalangan  bangsa  Arab  yang  menyembah  berhala 
tidak  lain  karena  mereka  telah  masuk  Islam  seluruhnya  sebelum  turunnya  ayat 
jizyah.  Ayat  jizyah  turun  setelah  Perang  Tabuk,  dan  saat  itu  Rasulullah  saw. 
telah  mengakhiri  perang  terhadap  bangsa  Arab,  serta  seluruh  bangsa  Arab  telah 
memiliki  ikatan  yang  kuat  dengan  beliau  lantaran  Islam.  Maka  dari  itu,  pada 


1  HR  Tirmidzi  kitab  ”as-Siyar”  bab  ”Md  Jaafi  Akhdzi  al- Jizyah  min  al-Majus”  [1588]  jilid 
IV,  hal.  147.  Hadits  ini  mursal.  Lihat  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  90. 

Bahrain  adalah  negeri  yang  cukup  dikenal  yang  terletak  di  antara  Bashrah  dan  Oman. 
Barbar  adalah  kaum  yang  masih  termasuk  sebagai  penduduk  Maroko,  seperti  suku  Arab 
pedalaman  dalam  hal  sifat  keras  dan  kasar.  Bentuk  jamaknya  Barabirah. 

2  Ini  adalah  madzhab  Malik,  Auzai,  dan  ulama  fikih  Syam  (Syria).  Syafi’i  ra.  mengatakan, 
jizyah  diterima  dari  Ahli  Kitab  baik  Arab  maupun  bukan  Arab,  termasuk  juga  kaum  Majusi, 
dan  jizyah  tidak  diterima  dari  kaum  penyembah  berhala,  secara  mutlak.  Abu  Hanifah  ra. 
mengatakan,  tidak  ada  yang  diterima  dari  bangsa  Arab  selain  Islam  atau  pedang. 
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mulanya  beliau  tidak  mengambil  jizyah  dari  kaum  Yahudi  yang  memerangi 
beliau,  karena  saat  itu  ayat  jizyah  belum  turun.  Begitu  ayat  jizyah  turun,  beliau 
mengambilnya  dari  kaum  Nasrani  Arab  dan  dari  kaum  Majusi.  Seandainya  saat 
itu  masih  ada  seorang  penyembah  berhala  yang  menunaikan  jizyah,  niscaya 
beliau  menerima  jizyah  itu  darinya,  sebagaimana  beliau  menerima  jizyah  dari 
para  penyembah  salib,  berhala,  dan  api. 

Tidak  ada  perbedaan  tidak  pula  pengaruh  terkait  adanya  pengingkaran 
yang  lebih  keras  pada  suatu  golongan  dibanding  golongan  yang  lain.  Di  samping 
itu,  pengingkaran  para  penyembah  berhala  tidaklah  lebih  keras  dari  pada 
pengingkaran  kaum  Majusi.  Lantas  perbedaan  semacam  apa  di  antara  para 
penyembah  berhala  dan  api?!  Justru  pengingkaran  kaum  Majusi  lebih  keras, 
para  penyembah  berhala  dulu  mengakui  keesaan  Tuhan  dan  tidak  ada  pencipta 
selain  Allah,  serta  mereka  menyembah  tuhan-tuhan  mereka  tidak  lain  untuk 
mendekatkan  diri  mereka  kepada  Allah  swt..  Mereka  tidak  mengakui  adanya 
dua  pencipta  alam,  salah  satunya  pencipta  kebaikan  dan  yang  lain  pencipta 
keburukan,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  kaum  Majusi,  dan  mereka  pun 
tidak  membolehkan  pernikahan  dengan  ibu,  anak  perempuan,  dan  saudara 
perempuan.  Keyakinan  mereka  berada  pada  sisa-sisa  agama  Ibrahim  as..  Adapun 
kaum  Majusi,  mereka  sama  sekali  tidak  memiliki  landasan  kitab  tidak  pula 
menganut  agama  salah  satu  dari  para  nabi,  tidak  terkait  akidah  mereka  tidak 
pula  dalam  syariat  mereka.  Atsar  yang  menyatakan  bahwa  kaum  Majusi  dulu 
pernah  memiliki  kitab  lantas  ditiadakan  lantaran  raja  mereka  menggauli  anak 
perempuannya  sendiri,  adalah  atsar  yang  sama  sekali  tidak  sahih.  Seandainya 
sahih,  maka  mereka  pun  tidak  tergolong  sebagai  Ahli  Kitab,  karena  kitab  mereka 
telah  ditiadakan  dan  syariat  mereka  pun  sudah  gugur  sehingga  mereka  tidak 
berlandaskan  pada  apapun  dari  itu  semua.  Sudah  lazim  diketahui,  bahwa  bangsa 
Arab  dulu  berada  pada  agama  Ibrahim  as.  yang  memiliki  lembarandembaran 
kitab  dan  syariat.  Pengubahan  para  penyembah  berhala  terhadap  agama 
Ibrahim  as.  dan  syariatnya  tidaklah  sebesar  pengubahan  kaum  Majusi  terhadap 
agama  nabi  dan  kitab  mereka.  Seandainya  ini  benar,  maka  sesungguhnya  tidak 
diketahui  sama  sekali  bahwa  kaum  Majusi  berpegangteguh  pada  salah  satu 
syariat  para  nabi  as..  Ini  berbeda  dengan  bangsa  Arab.  Lantas  bagaimana  dapat 
ditetapkan  kaum  Majusi  yang  menganut  agama  paling  buruk  menjadi  lebih  baik 
keadaannya  dari  pada  kaum  Musyrikin  Arab?!  Pendapat  inilah  yang  paling 
sahih  terkait  dalilnya,  sebagaimana  yang  dapat  anda  lihat. 
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Syarat-syarat  Pengambilan  jizyah 

Dalam  pengambilan  jizyah,  terdapat  pertimbangan  berupa  kemerdekaan, 
keadilan,  dan  rahmat.  Maka  dari  itu,  disyaratkan  bagi  orang-orangyang  dikenai 
kewajiban  jizyah;  1.  Laki-laki.  2.  Mukallaf.  3.  Merdeka. 

Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt., 


"Perangilah  orang-orang  yang  tidak  bcriman  kepada  Allah  dan  tidak  (pula) 
kepada  hari  akhir,  dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah 
dan  rasul-Nya,  dan  tidak  beragama  dengan  agama  yang  benar  (agarna  Allah),  (yaitii 
orang-orang)  yang  diberikan  al~Kitab  kepada  mereka,  sa?npai  mereka  m embay nr 
jizyah  dengan  patuh  sedang  mereka  dalam  keadaan  tunduk."  (At-Taubah  [9]:  29) 


Maksudnya,  dengan  kemampuan  dan  kecukupan.  Jizyah  tidak  wajib 
ditunaikan  oleh  wanita,  anak-anak,  budak,  tidak  pula  orang  gila.  Sebagaimana 
jizyah  tidak  diwajibkan  kepada  orang  miskin  yang  layak  mendapatkan  sedekah, 
orang  yang  tidak  memiliki  kemampuan  untuk  bekerja,  orang  buta  atau  orang 
Iemah  dan  orang-orang  yang  terkena  penyakit  kronis  lainnya,  tidak  pula  orang 
yang  memfokuskan  diri  sebagai  pendeta  di  biara,  kecuali  jika  dia  termasuk  orang 
yang  berkecukupan.  Malik  ra.  mengatakan,  Sunnah  menetapkan  bahwasanya 
tidak  ada  jizyah  pada  kaum  wanita  Ahli  Kitab  tidak  pula  pada  anak-anak 
mereka,  dan  bahwasanya  jizyah  tidak  diambil  kecuali  dari  kaum  laki-laki  yang 
telah  memasuki  usia  balig. 

Aslam  meriwayatkan  bahwa  Umar  ra.  menulis  surat  kepada  para  komandan 
pasukan;  jangan  menetapkan  jizyah  kepada  kaum  wanita  dan  anak-anak,  dan 
jangan  menetapkan  jizyah  kecuali  kepada  orang  yang  sudah  tumbuh  rambut 
kemaluannya.1  Adapun  ketentuan  terkait  orang  gila  adalah  sebagaimana 
ketentuan  yang  berlaku  bagi  anak-anak. 


Besaran  jizyah 

Para  penulis  as-Sunan  meriwayatkan  dari  Muadz  ra.  bahwa  ketika  Rasulullah 
saw.  mengutusnya  ke  Yaman,  beliau  memerintahkannya  agar  mengambil  satu 


Ini  merupakan  kiasan  bahwa  jizyah  tidak  diwajibkan  kecuali  kepada  laki-laki,  dan  itu  jika 
rambut  kemaluannya  sudah  tumbuh.  Atsar  ini  sahih  dari  Umar  ra..  Lihat  Jrwd *  al-Ghalil 
jilid  V,  hal.  95. 
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dinar  dari  setiap  orang  yang  sudah  balig,  atau  pakaian  maafirah1  yang  harganya 
setaradengan  satu  dinar.  Kemudian  Umar  menambahkan  besaranjizyah  dengan 
menetapkannya  sebesar  empat  dinar  bagi  orang  yang  memiliki  emas  dan  empat 
puluh  dirham  bagi  orang  yang  memiliki  perak  pada  setiap  tahun.-  Rasulullah 
saw.  mengetahui  kelemahan  penduduk  Yaman,  sementara  Umar  ra.  mengetahui 
kecukupan  dan  kekuatan  penduduk  Syam. 

Bukliari  meriwayatkan  bahwasanya  ada  yang  bertanya  kepada  Mujahid;  mengapa 
penduduk  Syam  dikenai  empat  dinar,  sementara  penduduk  Yaman  dikenai  satu  dinar? 
Dia  menjawab;  itu  ditetapkan  dengan  mempertimbangkan  faktor  kecukupan.-' 

Demikian  pula  yang  diterapkan  dalam  madzhab  Abu  Hanifah  ra.  dan 
dalam  satu  riwayat  Ahmad,  dia  mengatakan,  orang  yang  berkecukupan  dikenai 
empat  puluh  delapan  dirham,  orang  yang  kondisinya  pertengahan  dikenai  dua 
puluh  empat  dirham,  dan  orang  yang  miskin  dikenai  dua  belas  dirham.  Dia 
menetapkannya  dengan  besaran  minimal  dan  maksimak  Syafi’i  dan  satu  riwayat 
dari  Ahmad  berpendapat  bahwa  jizyah  hanva  ditetapkan  besaran  minimalnya 
saja,  yaitu  satu  dinar.  Adapun  besaran  maksimal  tidak  ada  ketetapannya,  dan  itu 
diserahkan  kepada  ijtihad  penguasa.  Malik  dan  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad, 
dan  ini  merupakan  pendapat  yang  kuat;  bahwasanya  tidak  ada  batasan  minimal 
pada  jizyah  tidak  pula  batasan  maksimal.  Hal  ini  diserahkan  kepada  ijtihad 
penguasa  untuk  menetapkan  besaran  yang  sesuai  dengan  keadaan  setiap  orang, 
dan  tidak  selayaknya  seseorang  dibebani  melebihi  kemampuannya. 


Jizyah  Tambahan 

Boleh  menetapkan  syarat  penambahan  jizyah  sebagai  fasilitas  bagi  kaum 
Muslimin  yang  melintas  di  tempat  mereka.  Ahnaf  bin  Qais  meriwayatkan  bahwa 
Umar  ra.  mensyaratkan  kepada  Ahli  Dzimmah  adanya  fasilitas  jamuan  sehari 
siang  dan  malam,  dan  mereka  disuruh  memperbaiki  jembatan-jembatan.  Jika 
ada  seorang  dari  kaum  Muslimin  terbunuh  di  wilayah  mereka,  maka  mereka 
harus  membayar  diyatnya.4  HR  Ahmad. 


1  Maafirah  adalah  pakaian  orang  Yaman.  Kata  maafirah  diambil  dari  nama  suatu  perkampungan 
di  Hamadan  yang  bernama  Maafirah.  Hadits  di  atas  sahih.  Lihat  Irwa  al-GhalH  jilid  V,  hal.  95. 

;  HR  Abu  Daud  kitb  "az-Zakdlu  bab  ”fi  Zakah  as-Sdimah,"  [1576]  jilid  II,  hal.  234,  235.  Nasai 
kitab  ”az-Zakah ”  bab  ’ Zakah  al-Baqar”  [2450,  2451,  2452]  jilid  V,  hal.  26.  Tirmidzi  kitab  'az- 
Zakdh,”  bab  " Zakah  al-Baqar [623]  jilid  III,  hal.  1 1.  Tirmidzi  mengatakan,  ini  hadits  hasan.  Dia 
juga  menyebutkan  bahwa  di  antara  mereka  ada  yang  meriwayatkan nya  secara  mursaU  dan  dia 
mengatakan,  ini  yang  paling  sahih.  Ahmad  dalam  al-Musnadjihd  V,  hal.  230, 233, 237.  Menurut 
Albani  sahih  dalam  Shahih  an-Nasaiy  jilid  II,  hal.  517,  Shahih  Ibnu  Majafi  1 1803]. 

3  HR  Bukhari  kitab  ”al- Jizyah.”  bab  ”al- Jizyah  wa  al-Muwddaah  mad  Ahli  al-Harb”  jilid  IV,  hal.  1 17. 

4  HR  Baihaki  dalam  as-Sunan  al-Kubrd  jilid  IX,  hal.  196.  Dalam  riwayat  Ahmad  tidak terdapat 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  penulis.  Menurut  Albani  atsar  ini  hasan  dalam  Irwa  al- 
Ghaltl  jilid  V,  hal.  102. 
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Aslam  meriwayatkan  bahwa  penduduk  Syam  yang  dikenai  jizyah  mendatangi 
Umar  dan  berkata;  jika  kaum  Muslimin  lewat  di  tempat  kami,  kalian  membebani 
kami  dengan  penyembelihan  kambing  dan  ayam  sebagai  jamuan  bagi  mereka. 
Umar  ra.  berkata,  ”Berilah  mereka  makanan  sebagaimana  yang  kalian  makan, 
dan  jangan  memberikan  yang  lebih  dari  itu  kepada  mereka”1 


Tidak  Mengambil  Apa  yang  Memberatkan  Ahli  Kitab 
dan  Lainnya 

Rasulullah  saw.  memerintahkan  agar  Ahli  Kitab  disikapi  dengan  santun 
dan  tidak  membebani  mereka  di  atas  kemampuan  mereka.  Diriwayatkan  dari 
Ibnu  Umar  ra.;  kata-kata  terakhir  yang  saat  itu  disampaikan  oleh  Rasulullah 
saw.  adalah beliau bersabda,  ”Jagalah  aku  terkait  perlindunganku”2  Dalam  hadits 
juga disebutkan,  ”Siapayangmenzalimi orang yang terikat dalam perjanjian  atau 
membebaninya  di  atas  kemampuannyay  maka  akulah penyanggahnya”3 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ra.,  ”Tidak  ada  yang  dibebankan  pada  harta 
Ahli  Dzimmah  selain  maaf.”4 


Jizyah  Gugur  dari  Orang  yang  Masuk  Islam 

Jizyah  gugur  dari  orang  yang  masuk  Islam,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas 
secara  marfu\ 

aj  y>r  ^!p 

" Muslim  tidak  dikenai  jizyah. ":1  HR  Ahmad  dan  Abu  Daud. 

Abu  Ubaidah  meriwayatkan  bahwa  seorang  Yahudi  masuk  Islam.  Begitu 
dimintai  jizyah  dan  dikatakan;  kamu  masuk  Islam  hanya  untuk  mendapatkan 


1  Lihat  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  103. 

2  HR  Ibnu  Adiy  dalam  al-Kdmilfi  Dhuafa  ar-Rijdl,  dengan  redaksi,  ” Jagalah  aku  terkait  Ahli 
Dzimmahku” Dia  mengatakan,  ini,  meskipun  Ashim  bin  Ubaidillah  lemah,  namun  orang 
yang  meriwayatkan  hadits  ini  darinya  adalah  Zubair  bin  Habib,  dan  aku  tidak  tahu  dari 
siapa  di  antara  keduanya  kelemahan  itu  berasal.  Jilid  III,  hal.  181.  Lihat  biografi  Zubair  bin 
Habib  dalam  Tdrikh  Baghdad  jilid  VIII,  hal.  466.  Dengan  demikian  hadits  di  atas  dhaif 

3  HR  Abu  Daud  kitab  >yal-Kharaj  wa  al-Imarah  wa  al-FaxF bab  ”fi  Tasyir  Ahli  adz-Dzimmah 
idzd  Ikhtalafu  hi  at-Tijdrat”  [3052]  jilid  III,  hal.  437. 

4  Mushannaf  Abdurrazzaq  kitab  ’ Ahli  al-Kitabain,”  bab  ”Md  Yukhadzu  min  Arddhihim  wa 
Tijardtihimyy  [19277]  jilid  X,  hal.  333,  334. 

5  HR  Abu  Daud  kitab  >yal-Kharaj  wa  al-Imdrah  wa  al-Fai1 ”  bab  ”fi  alladzi  Yuslimu  fi  Badh 
aS'Sanah,  hal  alaihi  Jizyah?  [3053]  jilid  III,  hal.  168.  Tirmidzi  kitab  ”az-Zakdh,”  bab  ”Ma 
Jaa  laisa  ala  al-Muslimin  Jizyah  ”  [633]  jilid  III,  hal.  18.  Musnad  Ahmad  jilid  I,  hal.  223, 
280.  Hadits  di  atas  dhaif,  lihat  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  99. 
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perlindungan,  dia  berkata;  sesungguhnya  dalam  Islam  terdapat  perlindungan.1 
Begitu  Umar  ra.  mendapatkan  laporan  tentang  hal  ini,  dia  berkata,  ''Sesungguhnya 
dalam  Islam  terdapat  perlindungan”  Umar  ra.  pun  menulis  surat  yang  berisi 
larangan  mengambil  jizyah  darinya. 


Perjanjian  Dzimmah  Bagi  Penduduk  Negeri  dan  Komunitas  yang 
Tinggal  di  Wilayah  Tersendiri 

Sebagaimana  perjanjian  dzimmah  boleh  dilakukan  bagi  orang  yang  ingin 
hidup  bersama  kaum  Muslimin  dan  di  bawah  naungan  Islam,  maka  perjanjian 
dzimmah  juga  boleh  dilakukan  bagi  orang-orang  yang  secara  mandiri  tinggal  di 
tempat  mereka  sendiri,  jauh  dari  kaum  Muslimin.2  Rasulullah  saw.  melakukan 
perjanjian  dzimmah  dengan  kaum  Nasrani  Najran  dan  mereka  tetap  tinggal  di 
wilayah  dan  negeri  mereka  tanpa  ada  seorang  Muslim  pun  yang  bersama  mereka. 
Perjanjian  ini  mencakup  perlindungan  dan  penjagaan  terhadap  kebebasaan  mereka 
yang  berkaitan  dengan  individu  dan  agama,  penegakan  hukum  yang  adil  di  antara 
mereka,  dan  perimbangan  dalam  menangani  orang  yang  berlaku  zalim.  Para  khalifah 
sepeninggal  beliau  pun  memberlakukan  perjanjian  ini  hingga  pada  masa  Harun 
ar-Rasyid  yang  hendak  membatalkannya.  Namun  Muhammad  bin  Hasan,  sahabat 
Imam  Abu  Hanifah,  mencegahnya.  Demikian  bunyi  kesepakatan  tersebut,  ”Najran 
dan  wilayah  pinggirannya  mendapatkan  perlindungan  Allah  dan  perlindungan 
Muhammad  saw  sebagai  nabi  dan  utusan  Allah  atas  apa-apa  yang  berada  di  bawah 
kewenangan  mereka,  sedikit  ataupun  banyak.  Tidak  ada  uskup  yang  dirubah  dari 
keuskupannya,  tidak  pula  pendeta  dari  kependetaannya,  dan  tidak  pula  paranormal 
dari  keparanormalannya,  dia  tidak  mendapatkan  kerendahan,  -  maksudnya  tidak 
diperlakukan  sebagaimana  orang  lemah  tidak  pula  dengan  ketentuan  denda 
sebagaimana  pada  masa  jahiliyah  -  dan  mereka  tidak  dirugikan  serta  tidak  dipersulit. 
Tidak  boleh  ada  satu  pasukan  pun  yang  berada  di  wilayah  mereka.  Siapa  di  antara 
mereka  yang  meminta  hak,  maka  di  antara  mereka  diberlakukan  seperdua,  tanpa 
menzalimi  maupun  dizalimi.  Siapa  yang  memakan  riba3  dari  inisiatifnya  -  maksudnya 
pada  masa  yang  akan  datang  setelah  ada  perjanjian  -  maka  perlindunganku  terbebas 
darinya.  Seorang  dari  mereka  tidak  dikenai  sanksi  lantaran  kezaliman  yang  lain. 
Apa-apa  yang  terdapat  dalam  surat  perjanjian  ini  mendapat  perlindungan  Allah 

1  Al-Amwdl  karya  Abu  Ubaid,  [  1 22]  hal.  66, 67.  AUAmwdl karya  Ibnu  Zanjawaih,  [184, 185] 
jilid  I,  hal,  173.  Baihaki  dengan  maknanya  kitab  ”al- Jizyah,”  bab  ”adz-Dzimmy  Yuslirnufa 
Yudfau  atihu  al-Jizyah.”  jilid  IX,  hal.  199.  Mushannaf  Abdurrazzaq  [19285]  jilid  X,  hal. 
336,  dan  [10111]  jilid  VI,  hal.  94.  Atsar  hasan ,  lihat  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  100. 

2  Ath-Thabaqat  al-Kubra  karya  Ibnu  Sa’ad  jilid  [  1  ]  jilid  II,  hal.  35,  36. 

■  Ibnu  Qayvim  mengatakan,  ini  mengandung  dalil  gugurnya  perjanjian  dzimmah  dengan  adanya 
kejadian  baru  dan  makan  riba  jika  hal  ini  termasuk  dalam  syarat  yang  mereka  sepakati. 
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dan  perlindungan  Muhammad  Nabi  yang  buta  huruf  utusan  Allah  selama-lamanya 
hingga  Allah  mendatangkan  ketetapan-Nya.” 

Jika  ada  salah  seorang  pemimpin  hendak  memanfaatkan  perjanjian  demi 
kepentingannya  sendiri  dengan  menzalimi  rakyatnya,  maka  dia  dilarang  melakukan 
itu.  Dalam  al-Mabsuth  karya  Sarkhasi  disebutkan;  jika  raja  yang  terikat  dalam 
perjanjian  dzimmah  meminta  agar  dia  dibiarkan  menetapkan  hukum  sesuai 
kehendaknya  terhadap  rakyat  dalam  kerajaannya,  terkait  hukuman  mati,  penyaliban, 
atau  lainnya  yang  tidak  berlaku  di  negeri  Islam,  maka  permintaannya  itu  harus 
ditolak,  karena  memaklumi  kezaliman  padahal  dapat  dicegah  adalah  tindakan  yang 
dilarang,  dan  karena  Ahli  Dzimmah  termasuk  orang  yang  terikat  dengan  hukum  - 
hukum  Islam  yang  berkaitan  dengan  interaksi  sosial.  Dengan  demikian,  syaratnya 
yang  bertentangan  dengan  subtansi  perjanjian  dzimmah  dinyatakan  gugur.  Jika  dia 
diberi  perjanjian  dan  perlindungan  atas  hal  ini,  maka  syarat-syaratnya  yang  tidak 
dibenarkan  dalam  Islam  menjadi  gugur.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw., 

10  n  ^  „  2  > 

Jd?lj  Attl  ^ J  JT 

"Setiap  syarat  yang  tidak  terdapat  dalam  Kitab  Allah ,  gugur  (batal).  'n 


Apa  yang  Menyebabkan  Perjanjian  Dzimmah  dibatalkan? 

Perjanjian  dzimmah  dapat  dibatalkan  jika  mereka  menolak  menunaikan 
jizyah,  atau  enggan  berkomitmen  terhadap  ketentuan  hukum  Islam,  jika 
penguasa  telah  menerapkannya,  atau  melakukan  tindak  kejahatan  terhadap 
Muslim  berupa  pembunuhan,  menyesatkannya  dari  agamanya,  berzina  dengan 
wanita  Muslim,  menggaulinya  melalui  pernikahan,  melakukan  perbuatan 
sebagaimana  yang  dilakukan  kaum  Luth  (homoseksual),  melakukan  tindak 
kejahatan  di  jalan,  menjadi  mata-mata,  melindungi  mata-mata,  atau  melakukan 
penistaan  terhadap  Allah,  rasul-Nya,  Kitab-Nya,  atau  agama-Nya;  ini  semua 
merupakan  bahaya  terhadap  kaum  Muslimin  secara  keseluruhan  terkait  jiwa, 
kehormatan,  harta,  moral,  dan  agama  mereka.  Ibnu  Umar  ra.  mendapat  laporan 
bahwa  ada  seorang  pendeta  yang  mengecam  Rasulullah  saw..  Ibnu  Umar  ra. 
pun  berkata;  seandainya  aku  mendengarnya,  niscaya  aku  membunuhnya,  kami 
tidak  memberi  jaminan  keamanan  atas  perbuatan  ini.”2  Demikian  pula  jika  dia 

1  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 

2  Syaikh  Albani  mengatakan,  saya  tidak  menemukan  sanadnya.  Namun  hadits  Ali  ra.  sudah 
cukup  mewakili  dalam  hal  ini.  Yaitu  bahwasanya  seorang  wanita  Yahudi  mengecam  dan 
menjelek-jelekkan  Rasulullah  saw..  Lalu  seorang  laki-laki  mencekiknya  hingga  tewas. 
Rasulullah  pun  membatalkan  denda  yang  berkaitan  dengan  jiwa  wanita  yang  tewas  itu. 
Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  91. 
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bergabung  dengan  negeri  yang  memerangi  kaum  Muslimin.  Berbeda  dengan 
jika  dia  melakukan  kemungkaran  secara  terbuka  atau  menuduh  zina  seorang 
Muslim,  maka  perjanjiannya  tidak  gugur. 

Jika  perjanjian  dzimmahnya  dinyatakan  gugur,  maka  perjanjian  dzimmah 
terkait  istri-istri  dan  anak-anaknya  tidak  gugur,  karena  pengguguran  terjadi 
darinya,  maka  pengguguran  pun  hanya  khusus  padanya. 


Konsekuensi  Batalnya  Perjanjian  Dzimmah 

Jika  perjanjian  dzimmahnya  batal,  maka  status  hukumnya  adalah  sebagaimana 
status  hukum  tawanan.  Jika  dia  masuk  Islam,  maka  dia  tidak  boleh  dijatuhi 
hukuman  mati,  karena  Islam  menghapus  apa-apa  yang  terjadi  sebelumnya.' 


Non  Muslim  Masuk  Masjid  dan  Negeri  Islam 

Ulama  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  masuknya  non  Muslim  dari 
kalangan  orang-orang  kafir  yang  masuk  Masjidil  Haram  dan  masjid-masjid 
lainnya,  serta  negeri  Islam.  Keseluruhan  negeri  Islam  dalam  kaitannya  dengan 
kaum  kafir  terbagi  dalam  tiga  zona: 

Zona,  pertama;  tanah  suci.  Orang  kafir  tidak  boleh  memasukinya  dalam 
keadaan  apapun  baik  itu  Ahli  Dzimmah  maupun  orang  kafir  yang  mendapatkan 
jaminan  keamanan.  Ini  berdasarkan  makna  tekstual  dari  firman  Allah  swt., 


"Hai  orang-orang  pang  beriman,  sesungguhnya  orang-orang  yang  musyrik 
itu  najis,  maka  janganlah  mereka  mendekati  Masjidil  Haram  sesudah  tahun  ini." 

(At-Taubah  [9]:  28) 


Ini  sesuai  dengan  pendapat  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Malik.  Seandainya  ada 
utusan  dari  negeri  kafir,  sementara  pemimpin  umat  Islam  berada  di  tanah  suci, 
maka  utusan  itu  tidak  diperkenankan  masuk  ke  tanah  suci,  tapi  hendaknya 
pemimpin  umat  Islam  yang  keluar  sendiri  untuk  menemuinya,  atau  mengirim 
utusan  kepadanya  untuk  mendengarkan  suratnya  di  luar  tanah  suci. 


Bagian  dari  hadits  Amru  bin  Ash  yang  cukup  panjang  terkait  kisah  tobatnya.  HR  Muslim 
kitab  al-Manaaib,  jilid  I,  hal.  78.  Imam  Ahmad  dalam  bukunya  al-Musnad  iilid  IV,  hal 
205.  Lihat/nvd <j/-G/m/j7  jilid  V,  hal.  121. 
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Abu  Hanifah  dan  ulama  Kufah  membolehkan  orang  kafir  yang  terikat 
perjanjian  memasuki  tanah  suci  dan  mukim  di  dalamnya  sebagai  musafir, 
naraun  tidak  boleh  bertempat  tinggal  di  dalamnya.  Menurutnya  juga  dibolehkan 
seorang  dari  mereka  masuk  Ka’bah. 

Zona  kedua;  wilayah  Hijaz  dengan  batas  di  antara  Yamamah,  Yarnan,  Najd, 
dan  Madinah  asy-Syarifah.  Ada  yang  berpendapat  separuhnya  masuk  wilayah 
Tihamah  dan  separuh  lainnya  masuk  wilayah  Hijaz.  Pendapat  lain  mengatakan, 
seluruhnya  adalah  wilayah  Hijaz.'  Kalbi  mengatakan,  batas  Hijaz  adalah  antara 
dua  gunung  Thai’  dan  jalan  Irak.  Dinamakan  Hijaz  karena  ia  memisahkan 
(hajaza)  antara  Tihamah  dan  Najd.  Ada  yang  mengatakan,  karena  ia  memisahkan 
antara  Najd  dan  Surah.  Pendapat  lain  mengatakan,  karena  ia  memisahkan  antara 
Najd,  Tihamah,  dan  Syam.  Harbi  mengatakan,  Tabuk  termasuk  Hijaz.  Orang- 
orang  kafir  boleh  memasuk  wilayah  Hijaz  dengan  izin,  tetapi  mereka  tidak 
boleh  tinggal  di  Hijaz  melebih  jangka  waktu  tinggal  bagi  musafir,  yaitu  tiga 
hari.  Abu  Hanifah  mengatakan,  mereka  tidak  dilarang  tinggal  dan  menetap  di 
Hijaz.  Hujah  mayoritas  ulama  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Muslim  dari 
Ibnu  Umar  bahwasanya  dia  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 

o  ^  t  0  a  s  o  c  ' 
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"Sungguh  aku  (akan)  mengeluarkan  kaum  Yahudi  dan  Nasrani  dari  jazirah 
Arab ,  maka  aku  tidak  membiarkan  di  dalamnya  kecuali  Muslim."2 


Dalam  riwayat  lain  yang  tidak  ada  pada  riwayat  imam  Muslim  ditambahkan, 
dan  beliau  memberi  wasiat  seraya  bersabda, 


"Keluarkanlah  kaum  Musyrikin  dari  jazirah  Arab."3 

Abu  Bakar  tidak  memfokuskan  perhatian  terhadap  hal  ini  namun  kemudian 
Umar  dapat  mengosongkan  jazirah  Arab  dari  kaum  Yahudi  dan  Nasrani  pada 
masa  pemerintahannya.  Umar  memberi  batas  waktu  tiga  hari  bagi  siapa  pun 


1  Inilah  yang  sahih  dalam  tradisi  Islam.  Adapun  perbedaan  itu  hanya  berkaitan  dengan 
bentuk  negeri  yang  lantaran  itu  ia  disebut  Hijaz,  dan  Najd  disebut  Najd. 

2  HR  Muslim  kitab  ”al- Jihad  wa  as-Siyar,”  bab  ’’Ikhraj  al-Yahud  wa  an-Nashara  min  Jazirah 
al-Arab ”  [63]  jilid  III,  hal.  1388.  Abu  Daud  kitab  ”al-Kharaj  wa  al-Imarah  wa  al-Fai’,” bab 
’’Ikhraj  al-Yahud  wa  an-Nashara  min  Jazirah  al-’Arab,”  [3030]  jilid  III,  hal.  163.  Musnad 
Ahmad  jilid  I,  hal.  29,  32,  jilid  III,  hal.  345. 

3  HR  Bukhari  kitab  ”al-Jizyah  wa  al-Muwada’ah  mad  Ahli  al-Harb,”  bab  ’’Ikhraj  al-Yahud 
wa  an-Nashara.  min  Jazirah  al-Arab,”  jilid  IV,  hal.  120, 121.  Abu  Daud  kitab  ”al-Kharaj  wa 
al-Imdrah  wa  al-Fai’,”  bab  ’’Ikhraj  al-Yahud  wa  an-Nashara  min  Jazirah  al-Arab,”  [3029^ 
jilid  III,  hal.  163.  Darimi  kitab  ’’as-Siyar,”  bab  ’’Ikhraj  al-Musyrikin  min  Jazirah  al-Arab” 
dengan  redaksi  serupa  jilid  II,  hal.  233.  Musnad  Ahmad  jilid  I,  hal.  222. 
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dari  mereka  yang  datang  untuk  keperluan  dagang.  Dari  Ibnu  Syihab  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  J*}\  b jiy>r  JuLp 

"Tidak  terhimpun  dua  agama  di  jazirah  Arab A1  HR  Malik  dalam  al- 
Muwaththa'  secara  mursal. 


Muslim  meriwayatkan  dari  Jabir  bahwa  dia  mengatakan,  aku  mendengar 
Rasulullah  saw.  bersabda, 


^  0  s  £  *  Z  s  o'.  o  '  '  '  S>  * 
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"  Sesungguhm/a  setan  telah  putus  asa  dalam  mempengarnhi  orang-orang 
yang  menunaikan  shalat  di  jazirah  Arab  untuk  menyembahnya ,  tetapi  dalam 
penghasutan  di  an  tarn  mereka."2 


Saad  bin  Abdul  Aziz  mengatakan,  jazirah  Arab  adalah  wilayah  antara 
lembah  pegunungan  sampai  ke  ujung  Yaman  hingga  perbatasan  Iraq  sampai  laut. 
Yang  lainnya  mengatakan,  batas  jazirah  Arab  dari  ujung  (Aden  Abyan)  sampai 
ke  pinggiran  Iraq  panjangnya.  Sedangkan  luasnya  dari  Jeddah  dan  sekitarnya 
termasuk  wilayah  pantai  sampai  ujung  Syam. 

Zona  ketiga ;  seluruh  negeri  Islam  (selain  dua  zona  di  atas).  orang-orang 
kafir  boleh  tinggal  di  negeri-negeri  Islam  dengan  perjanjian,  jaminan  keamanan, 
dan  perlindungan,  tetapi  mereka  tidak  boleh  memasuki  masjid  kecuali  dengan 
izin  Muslim,  menurut  pendapat  Syafi’i.  Abu  Hanifah  mengatakan,  mereka 
boleh  memasuki  negeri-negeri  Islam  tersebut  tanpa  izin.  Malik  dan  Ahmad 
mengatakan,  mereka  tidak  boleh  masuk  dalam  keadaan  apapun. 


1  HR  Malik  dalam  al-Muwaththa  bab  ”Md  Jaafi  Ijla  al-Yahud  min  al-Madinah hal.  360. 
Dalam  bukunya  al-’Ilal,  Daraquthni  mengatakan,  ini  hadits  sahih.  Lihat  Nash  bar-Rayah 
karya  Zailai  jilid  IV,  hal.  340. 

2  HR  Muslim  kitab  ”Shifat  al-Munafiqin  wa  Ahkdmihim,” bab  ” Tahrisy  asy-Syaithdn  wa  Bdtsuhu 
Saraydhu  li  Fitnah  an-Nas,  wa  anna  mda  Kulli  Insdn  Qarinan”  [65]  jilid  IV,  hal.  2166.  Abu  Daud 
kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilah”  bab  ”Ma  Jaafi  at-Tabdghudh [1937]  jilid  IV,  hal.  330. 

Makna  ” tetapi  dalam  penghasutan  di  antara  mereka, yaitu;  tetapi  setan  berusaha  melakukan 
provokasi  di  antara  mereka  agar  timbul  perselisihan,  konflik,  perang,  fitnah,  dan  lainnya. 
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G  HAN  I  MAH  DAN  ANFAL 


Definisi  Ghanimah 

Ghanimah  bentuk  jamaknya  ghanaim.  Menurut  bahasa,  ghanimah 
berarti  apa  yang  didapatkan  oleh  manusia  melalui  usaha.  Seorang  penyair 
berkata, 

Aku  telah  berkeliling  ke  berbagai  penjuru  dunia 

Hingga  aku  pulang  dengan  mendapatkan  ghanimah  dengan  suka  cita 

Menurut  istilah  syariat,  ghanimah  adalah  harta  yang  diambil  dari 
musuh  Islam  melalui  perang  dan  pertempuran.  Ghanimah  mencakup 
tiga  macam  kategori  sebagai  berikut: 

1 .  Harta  yang  berwujud  barang. 

2.  Tawanan. 

3.  Areatanah. 

Ghanimah  disebut  anfal,  jamak  dari  nafal  (tambahan),  karena  ia 
merupakan  tambahan  pada  harta  kaum  Muslimin.  Pada  masa  jahiliyah 
sebelum  Islam,  jika  suku-suku  bangsa  Arab  melakukan  peperangan  dan 
sebagian  dari  mereka  menang  dalam  menghadapi  sebagian  yang  lain, 
maka  pihak  yang  menang  mengambil  ghanimah  dan  membagi-bagikan- 
nya  kepada  orang-orang  yang  terlibat  dalam  peperangan,  dan  bagian  yang 
besar  ditetapkan  bagi  pemimpin.  Hal  ini  disinyalir  oleh  salah  seorang 
penyair  dalam  syairnya, 

Bagimu  seperempat  darinya  dan  bagian  yang  bagus  serta  pilihan 

Ketentuanmu  pada  apa  yang  didapatkan  sebelum  kejadian  dan  sisa  dari 
pembagian 
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Ghanimah  dihalalkan  Hanya  bagi  Umat  Islam 


Allah  menghalalkan  ghanimah  bagi  umat  Islam.  Allah  swt.  mensinyalir 
penghalalan  mengambil  harta  ini  dalam  firman-Nya, 


\ llll? 


"Maka  makanlah  dari  sebagian  rampasan  perang  yang  telah  kamu  ambil  itu, 
sebagai  makanan  yang  halal  lagi  baik,  dan  bertakwalah  kepada  Allah;  sesungguhnya 
Allah  Maha  Pengampun  lagi  Malm  Penyayang "  (Al-Anfal  [8]:  69) 


Dalam  hadits  sahih  disinyalir  bahwa  ketentuan  ini  hanya  khusus  bagi  umat 
Islam  dan  umat-umat  terdahulu  tidak  diperkenankan  mengambil  sedikit  pun 
darinya.  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Jabi  bin  Abdillah  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda, 


J  *) b  P  UIs-  cJW 
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"Akw  diberi  lima  yang  tidak  diberikan  kepada  seorang  nabi  pun  sebelumku; 
aku  diberi  pertolongan  lantaran  rasa  takut  selama  jarak  tempuh  satu  bulan,  bumi 
dijadikan  sebagai  masjid  ( tern  pat  shalat)  dan  suci  bagiku,  maka  siapapun  di  an  tarn 
umatku  yang  masuk  zvaktu  shalat  baginya  hendaknya  dia  menunaikan  shalat, 
ghanimah  dihalalkan  bagiku  dan  tidak  dihalalkan  bagi  seorang  pun  sebelumku,  aku 
diberi  syafaat,  dan  aku  diutus  kepada  seluruh  umat  manusia."1  Adapun  sebabnya 
adalah  sebagaimana  dinyatakan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Bukhari  dan 
Muslim  dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda , 


''O',  ''  Q  '  *  s  '  s'  s  '  s  '  \  '  '  '  '  0  *  %  *  '  "" 


"Ghanimah  tidak  dihalalkan  bagi  seorang  pun  sebelum  kita .  Itu  karena 
Allah,  tabaraka  wa  ta'dla,  melihat  kelemahan  dan  ketidakberdayaan  kita ,  maka  Dia 
memperkenankannya  bagi  kita."2  Maksudnya,  menghalalkannya  bagi  kita. 


1  HR  Bukhari  kitab  "at-  Tayammum”bab  ”Qaululldh  taald,  ”fa  lam  Tajidu  Maanfa  Tayammamu 
Shaidan  Thayyiban”  (An-Nisa’  [4]:  43)  jilid  1,  hal.  91.  Muslim  kitab  ”al-Ma$djid  wa  Mawadhi 
ash-Shaldh  ”  [3,  4,  5]  jilid  I,  hal.  370,  371. 

2  HR  Bukhari  kitab  ”Fardh  al-Khumus ”  bab  ”Qaul  an-Nabiyy  saw.,  "Uhillat  lakum  al- 
Ghandim,”  jilid  IV,  hal.  105.  Muslim  kitab  "al-Jihdd  wa  a$-Siyar,” bab  ” Tahiti  al-Ghandim  li 
Hddzihi  al-Ummah  Khdshshah,”  [32]  jilid  III,  hal.  1366, 1367.  Memperkenankannya  kitab, 
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Peruntukan  Ghanimah 


Bentrok  bersenjata  pertama  kali  antara  Rasul  saw.  dengan  kaum  Musyrikin 
terjadi  di  Badar  pada  hari  ketujuhbelas  dari  bulan  Ramadhan  tahun  kedua 
dari  hijrah.  Bentrok  bersenjata  ini  berakhir  dengan  kemenangan  gemilang 
dan  keberhasilan  besar  di  pihak  Rasulullah  saw.  dan  kaum  Muslimin.  Sejak 
kenabian,  itu  adalah  pertama  kalinya  kaum  Muslimin  merasakan  manisnya 
kemenangan,  dan  Allah  mengukuhkan  dominasi  mereka  terhadap  musuh- 
musuh  mereka  yang  telah  menindas  mereka  selama  lima  belas  tahun.  Kaum 
Musyrikin  yang  menderita  kekalahan  meninggalkan  harga  yang  melimpah 
tanpa  mempedulikannya.  Kaum  Muslimin  yang  meraih  kemenangan  segera 
mengumpulkan  harta  tersebut  yang  kemudian  menimbulkan  perbedaan 
pandangan  di  antara  mereka  terkait  peruntukannya;  apakah  diperuntukkan 
bagi  orang-orang  yang  keluar  untuk  melakukan  perlawanan  terhadap  musuh, 
atau  bagi  orang-orang  yang  berada  di  sekeliling  Rasulullah  saw.  dan  menjaga 
beliau  dari  serangan  musuh? 


Al-Qur  an  al-Karim  memberikan  pengarahan  bahwa  ketentuan  hukumnya 
dikembalikan  kepada  Allah  dan  rasul-Nya.  Pada  ayat  pertama  dari  surah  Al- 
Anfal,  Allah  swt.  berfirman, 


"Mereka  menanyakan  kepadamu  ten  tang  (pembagian)  harta  rampasan  perang. 
Katakanlah,  " Harta  rampasan  perang  kcpunyaan  (menjadi  kewenangan)  Allah  dan 
rasul."  (Al-Anfal  [8]:  1) 


Cara  Pembagian  Ghanimah 

Allah  swt.  menjelaskan  cara  pembagian  ghanimah  dalam  firman-Nya, 


Pi 


"Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  katnu  peroleh  sebagai 
rampasan  perang  ( ganimah ),7  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah ,  Rasul , 


maksudnya,  menetapkannya  seratus  persen  halal  bagi  kita  dan  tidak  memberlakukan  bagi 
kita  ketentuan  pembinasaannya  dengan  dibakar  api,  sebagai  pemuliaan  terhadap  kita. 

1  Maksudnya,  ghanimah  yang  kalian  ambil  dari  orang-orang  kafir  melalui  perang,  ini  tidak 
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kerabat  Rasul ,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin,1  dan  ibnu  sabil,  jika  kamu 
beriman  kepada  Allah  dan  kepada  apa  yang  Kami  turunkan  kepada  hamba  Kami 
(Muhammad)  di  hari  Furqaan  (Perang  Badar).  Yaitu  di  hari  bertemum/a  dua 
pasukan.  Dan  Allah  Malta  Kuasa  atas  segala  sesuatu."  (Al-Anfal  [8]:  41) 

Ayat  yang  mulia  di  atas  menetapkan  seperlima  diserahkan  kepada  pihak-pihak 
yang  telah  disebutkan  oleh  Allah  swt.,  yaitu;  Allah  dan  rasul-Nya,  kerabat  Rasul, 
anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin,  dan  ibnu  sabil.  Penyebutan  nama  Allah 
di  sini  sebagai  penggapaian  berkah.  Bagian  Allah  dan  rasul-Nya  diperuntukkan 
dalam  kategori  far,  lantas  diinfakkan  kepada  orang-orang  fakir,  pengadaan 
senjata,  keperluan  jihad,  dan  maslahat-maslahat  umum  lainnya.  Abu  Daud  dan 
Nasai  meriwayatkan  dari  Amru  bin  Absah  bahwa  dia  mengatakan,  Rasulullah  saw. 
menunaikan  shalat  bersama  kami  di  dekat  onta  ghanimah.  Setelah  mengucapkan 
salam,  beliau  meraih  bulu  pada  sisi  badan  onta,  lantas  bersabda, 

"Tidak  halal  bagiku  ghanimah  seperti  ini  selain  seperlima,  dan  seperlima 
dikembalikan  kepada  kalian .  "2 


Maksudnya,  diinfakkan  kepada  orang-orang  fakir,  pengadaan  senjata,  dan 
keperluan  jihad.  Adapun  nafkah  Rasulullah  saw.,  yaitu  berasal  dari  harta  fat  yang 
diberikan  Allah  kepada  beliau  dari  harta  Bani  Nadhir.  Muslim  meriwayatkan  dari 
Umar  bahwa  dia  mengatakan,  harta  Bani  Nadhir  termasukyang  diperuntukkan  oleh 
Allah  bagi  rasul-Nya  yang  tidak  diperuntukkan  bagi  kaum  Muslimin  baik  seekor 
kuda  maupun  kendaraan  onta  pun,  sebab  itu  khusus  bagi  Rasulullah  saw..  Beliau 
menafkahkan  sebagiannya  kepada  keluarga  beliau  untuk  satu  tahun,  dan  sisanya 
diinfakkan  untuk  penyediaan  kuda  dan  senjata  sebagai  persiapan  di  jalan  Allah,3 

Bagian  kerabat  Rasul,  maksudnya,  kerabat  Rasulullah  saw.  yang  terdiri  dari 


berlaku  secara  umum,  tapi  ada  pengkhususan  padanya,  karena  barang  yang  ditinggalkan 
oleh  pemiliknya  yang  terbunuh  menjadi  hak  orangyang  membunuhnya.  Sedangkan  terkait 
tawanan  dan  tanah  menjadi  kewenangan  hakim  terkait  penetapan  statusnya.  Dengan 
demikian  maknanya  adalah;  ghanimah  yang  diperuntukkan  bagi  kalian  ituhanyalah  berupa 
emas,  perak,  dan  barang-barang  lainnya  termasuk  tawanan  wanita. 

1  Orang-orang  miskin;  kaum  fakir.  Ibnu  sabil;  musafir  yang  terpisah  dari  negerinya. 

1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad bab  fi  al-lmam  Yastatsiru  bi  Syaiin  min  al-Fai3  li  Nafsihi” 
[2755]  jilid  III,  hal.  82.  Nasai  secara  maushul  kitab  ”Qasm  al-Fai3,33  [7].  Muwaththa  Malik 
kitab  ”ab Jihad,”  bab  ”Ma  Jaafi  al-Ghulul,”  [22]  jilid  II,  hal.  457,  458.  Musnad  Ahmad  jilid 
IV>  hal.  128,  jilid  V,  hal.  316,  319,  326.  Hadits  sahih.  Lihat  Irwa  al-Ghaltl  jilid  V,  hal.  73. 

3  HR  Bukhari  kitab  3 ab Jihad  wa  as-Siyar”bab  3al~Mijan  wa  Man  Yatatarrasu  bi  Tirs  Shahibihi 33 
jilid  IV,  hal,  46.  Muslim  kitab  ,3al-Jihdd  wa  as-Siyar”  bab  33Hukm  al-Fai3,33  [48]  jilid  III,  hal. 
1376.  Abu  Daud  kitab  33al-Khardj  wa  al-Imdrah  wa  al-Fai3”  bab  ft  Washayd  Rasulillah 
saw.  min  al-Amwal,”  [2965]  jilid  III,  hal.  371.  Nasai  kitab  33al-Fai3  33  bab  1,  [4140]  jilid  VII, 
hal.  132.  Tirmidzi  kitab  3al-Jihad  ”  bab  ”Ma  Jaafi  al-Fai3,33  [1719]  jilid  IV,  hal.  216.  Ahmad 
dalam  al-Musnad  jilid  I,  hal.  25,  48.  Mushannaf Ibnu  Abi  Syaibah  kitab  33al- Jihad,” bab  33Ma 
Qdlu  fi  Qismah  Ma  Yuftah  min  al-Ardh,  wa  Kaifa  Kdna,33  [1325]  jilid  XII,  hal.  341. 
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Bani  Hasyim  dan  Bani  Muththalib  yang  mendukung  dan  membela  Rasulullah 
saw.,  bukan  kerabat  beliau  yang  menistakan  dan  menentang  beliau.  Bukhari  dan 
Ahmad  meriwayatkan  dari  Jubair  bin  Mutham  bahwa  dia  mengatakan,  pada  Perang 
Khaibar,  Rasulullah  saw.  membagikan  bagian  kerabat  di  antara  Bani  Hasyim  dan 
Bani  Muththalib.  Lalu  aku  dan  Utsman  bin  Affan  menghadap  beliau  dan  berkata; 
wahai  Rasulullah,  mengenai  Bani  Hasyim  kami  tidak  memungkiri  jasa  mereka, 
lantaran  kedudukanmu  yang  ditetapkan  Allah  di  antara  mereka,  namun  ada  apa 
dengan  saudara-saudara  kita  dari  Bani  Muththalib  kamu  beri  bagian  sementarakami 
tidak  diberi,  padahal  bagimu  kami  dan  mereka  berada  dalam  kedudukan  yang  sama? 
Beliau  bersabda,  ”Sesungguhnya  mereka  tidak  meninggalkanku pada  masajahiliyah 
tidak  pula  pada  masa  Islam .  Sesungguhnya  Bani  Hasyim  dan  Bani  Muththalib 
merupakan  satu  kesatuand  Beliau  mengaitkan  di  antara  jari-jari  beliau.1 

Kerabat  beliau  boleh  mengambil  baik  yang  berkecukupan-  maupun  yang 
miskin,  yang  dekat  maupun  yang  jauh,  dan  laki-laki  maupun  perempuan, 


" Bagian  seorang  anak  lelaki  sama  dengan  bagian  dua  orang  anak  perempuan. " 

(An-Nisa'  [4]:  11) 

Ini  madzhab  Syafn  dan  Ahmad.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  x\bbas,  Zainul 
Abidin,  dan  Baqir,  bahwasanya  pemberian  disamakan  di  antara  yang  kaya  dan 
yang  miskin,  yang  laki-laki  dan  yang  perempuan,  serta  yang  muda  dan  yang 
tua  di  antara  mereka,  karena  sebutan  kerabat  mencakup  mereka  semua,  dan 
karena  mereka  para  kerabat  Rasul  itu  diberi  imbalan  harta  ghanimah  lantaran 
mereka  tidak  boleh  mendapatkan  harta  zakat,  dan  karena  Allah  menetapkan 
itu  bagi  mereka  lantas  Rasulullah  saw.  membagikannya  kepada  mereka,  dan 
dalam  hadits  tidak  dinyatakan  bahwa  beliau  mengutamakan  sebagian  dari 
mereka  di  atas  sebagian  yang  lain.  Syafn  menganggap  bahwa  bagian  mereka 
diterima  lantaran  status  mereka  sebagai  kerabat,  maka  ia  mirip  dengan  warisan. 
Rasulullah  saw.  memberi  paman  beliau,  Abbas,  padahal  dia  berkecukupan,  dan 
juga  memberi  bibi  beliau,  Shafiyah.3 

Adapun  bagian  anak  yatim  -  yaitu  anak-anak  kaum  Muslimin  -  ada  yang 
berpendapat  bahwa  bagian  itu  khusus  bagi  anak-anak  yatim  yang  miskin. 


1  HR  Bukhari  secara  ringkas  kitab  y>Fardh  al-KhumusP  bab  ”wa  min  ad-Dalil  ala  anna  al- 
Khumus  li  al-Imam,  wa  annahu  Yuthi  Bddh  Qardbatihi  duna  BddhP jilid  IV,  hal.  n  i.  Ahmad 
dalam  al-Musnad  jilid  IV,  hal.  8i. 

2  Abu  Hanifah  mengatakan,  mereka  diberi  lantaran  kemiskinan  mereka  jika  mereka  dalam 
keadaan  miskin.  SyafVi  mengatakan,  mereka  diberi  lantaran  sebagai  kerabat  Rasul  saw.. 

5  Sahih.  Lihat  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  79. 
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Pendapat  lain  mengatakan,  mencakup  yang  berkecukupan  dan  yang  miskin, 
karena  mereka  kaum  yang  lemah  (dhuafa)  meskipun  mereka  berkecukupan 
materi.  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  isnad  sahih  dari  Abdullah  bin  Syaqiq 
dari  seseorang  bahwa  dia  mengatakan,  aku  menemui  Rasulullah  saw.  saat  beliau 
berada  di  lembah  perkampungan  sambil  menyerahkan  kuda.  Aku  bertanya; 
wahai  Rasulullah,  bagaimana  menurutmu  mengenai  ghanimah?  Beliau  bersabda, 
"Bagi  Allah  seperlimanya ,  dan  ernpat  perlimanya  untuk  pasukan?'  Aku  bertanya 
lagi,  adakah  orangyang  lebih  berhak  terhadapnya  dari  pada  orang  lain?  Beliau 
bersabda,  "Tidak ,  tidak pula  bagian  yang  kamu  keluarkan  dari  kantongmuy  kamu 
tidak  lebih  berhak  terhadapnya  dari  pada  saudaramu  Muslim!'1 


Dalam  hadits  lain  disebutkan, 

"Penduduk  mana  pun  yang  menentang  Allah  dan  rasul-Nya,  maka  seper¬ 
limanya  untuk  Allah  dan  rasul-Nya ,  kemudian  itu  untuk  kalian/'2 


Adapun  empat  perlima  yang  tersisa  diberikan  kepada  pasukan  dan 
dikhususkan  bagi  laki-laki,  merdeka,  balig,  dan  berakal  sehat.  Adapun  wanita, 
budak,  anak  kecil,  dan  orang  gila,  tidak  mendapatkan  bagian,  karena  syarat 
untuk  menerima  bagian  ghanimah  adalah  laki-laki,  merdeka,  balig,  dan  berakal 
sehat.  Dalam  pemberian  tidak  dibedakan  antara  yang  kuat  dengan  yang  lemah, 
dan  yang  berperang  dengan  yang  tidak  berperang.  Ahmad  meriwayatkan  dari 
Saad  bin  Malik  bahwa  dia  mengatakan,  aku  berkata,  wahai  Rasulullah,  ada 
orang  yang  menjaga  penduduk,  namun  bagiannya  sama  dengan  bagian  orang 
lain?  Beliau  bersabda, 
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"Celaka  kamu,  Ibnu  Ummi  Sa'ad,  bukankah  kalian  mendapatkan  rezeki  dan 
petolongan  hanya  lantaran  orang-orang  lemah  di  antara  kalian?!"3 


Dalam  buku  Hujjatullah  al-Bdlighah ;  orang  yang  diutus  oleh  pemimpin 
untuk  kepentingan  pasukan,  seperti  pengantar  surat,  perintis,  dan  mata-mata, 


1  HR  Baihaki  kitab  ”Qasm  al-Fai'  wa  al-Ghanimah ”  bab  ”Ikhraj  al-Khumus  min  Rds  al- 
Ghanimah,  wa  Qismah  al-Baqiy  baina  man  Hadhara  min  ar-Rijal  al-Muslimin  al-Bdlighin 
al-Ahrdr,”  jilid  VI,  hal.  324,  dan  kitab  ”as-Siyar,”  bab  ”Akhdz  as-Sildh  wa  Ghairihi  hi  Ghairi 
Idzn  al-Imam /  jilid  IX,  hal.  62.  Serupa  dengan  hadits  ini  disampaikan  oleh  Thahawi  jilid 
II,  hal.  177.  Menurut  Albani  sahih  dalam  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.6o. 

2  HR  Muslim  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ”Hukm  al-Fai [47]  jilid  III,  hal.  1376.  Abu  Daud  kitab 
”al-Kharaj  wa  al-Imarah  wa  al-Fai/ bab  ”fi  Iqaf  Ardh  as-Sawad  wa  Ardh  al-Anwah /  [3035] 
jilid  III,  hal.  427.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  II,  hal.  317. 

3  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 
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mendapatkan  bagian  dari  ghanimah  meskipun  dia  tidak  berada  di  tempat 
peperangan,  sebagaimana  yang  dialami  Utsman  pada  Perang  Badar.  Utsman  tidak 
dapat  mengikuti  Perang  Badar  lantaran  diperintah  Rasulullah  saw.  terkait  istrinya 
yang  sakit,  Ruqayah  binti  Rasulullah  saw..  Rasulullah  saw.  bersabda  kepadanya, 
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" Kamn  mendapatkan  imbalan  (sebagaimana)  orang  yang  mengikuti  perang 
Badar  dan  bagiannya HR  Bukhari  dari  Ibnu  Umar  ra.. 

Pembagian  ghanimah  didasarkan  pada  asas  bahwa  orang  yang  berjalan 
mendapatkan  satu  bagian,  sementara  orang  yang  mengendarai  kuda  mendapatkan 
tiga  bagian.  Dalam  hadits-hadits  sahih  ditegaskan  bahwa  Rasulullah  saw. 
memberi  bagian  orang  yang  mengendarai  kuda  dan  kudanya  sebanyak  tiga 
bagian,  sedangkan  bagi  orang  yang  berjalan2  satu  bagian.3  Ketetapannya 
demikian  tidak  lain  lantaran  adanya  tambahan  biaya  untuk  kuda,  di  samping 
itu  kuda  membutuhkan  pelatih,  dan  pengaruh  orang  yang  mengendarai  kuda 
dengan  kudanya4  dalam  perang  bisa  tiga  kali  lipat  dari  orang  yang  berjalan.5 

Tidak  ada  bagian  bagi  selain  kuda,  karena  tidak  ada  riwayat  dari  Rasulullah 
saw.  yang  menyatakan  bahwa  beliau  memberikan  bagian  bagi  selain  kuda.  Pada 
Perang  Badar,  bersama  beliau  ada  tujuh  puluh  onta,  dan  tidak  ada  satu  perang  pun 
yang  diikuti  beliau  yang  tidak  disertai  adanya  onta,  di  samping  itu  onta  merupakan 
kendaraan  mereka  pada  umumnya.  Seandainya  beliau  memberikan  bagian  bagi 
onta,  niscaya  ada  riwayat  yang  sampai  kepada  kita.  Demikian  pula  dengan  para 
sahabat  beliau  sepeninggal  beliau,  mereka  tidak  memberikan  bagian  untuk  onta. 


>  HR  Bukhari  kitab  ”al-Maghaziy,”  bab  ” Qaulullah  taala,  "Innalladzina  Tawallau  minkum 
Yauma Iltaqa  al-Jamani” ( Ali  ’Imran  [3] :  1 5  5)  jilid  V, hal.  1 26,  dan  kitab  ’’Fardh  al-Khumus ,” 
bab  "Idza Ba’atsa al-Imam  RasulanfiHajah,  atau  Amarahu  bi al-Maqam  Hal  Yushamu  lahu” 
jilid  IV,  hal.  18.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  II,  hal.  ioi,  102. 

2  Maksudnya,  pejuang  yang  berjalan  kaki. 

3  HR  Bukhari  kitab  ”al-Jihad ” bab  ”Siham  al-Faras” jilid  IV,  hal.  37,  dan  kitab  ”al-Maghaziy” 
bab  ”Ghazwah  Khaibar”  jilid  V,  hal.  174.  Muslim  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ” Kaifiyyah  Qismah 
al-Ghanimah  baina  al-Hadhirin ”  [57]  jilid  III,  hal.  1383.  Abu  Daud  kitab  al- Jihad, „  bab  fi 
Suhmani  al-Khail”  [2733]  jilid  III,  hal.  173,  dan  bab  Jiman  Ushima  lahu  Sahman  ” ’  [2736] 
jilid  III,  hal.  175.  Tirmidzi  kitab  ”as-Siyar”  bab  ”Ma  Jaa  ft  Sahm  al-Khail ,  [1544]  jilid  IV, 
hal.  124.  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Jihad”  bab  ” Qismah  al-Ghandim  ”  [2854]  jilid  II,  hal.  952. 
Darimi  kitab  ”as-Siyar,” bab  fi  Sahm  al-Khail”  [2475I  jilid  hal.  144-  Muwaththa  Malik 
kitab  ”al- Jihad”  bab  ”al-Qasm  li  al-Khail  fi  al-Ghazw”  [21]  jilid  II,  hal.  456.  Ahmad  dalam 
al-Musn ad  jilid  II,  hal.  2,  62. 

4  Terkait  penunggang  kuda  dengan  kudanya,  Abu  Hanifah  ra.  berpendapat  bahwa  orang 
yang  menunggang  kuda  mendapatkan  dua  bagian,  sementara  yang  berjalan  mendapatkan 
satu  bagian.  Ini  bertentangan  dengan  Sunnah  yang  sahih. 

5  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  tidak  ada  perbedaan  antara  kuda  Arab  dengan  kuda 
peranakan  lain  yang  disebut  dengan  kuda  tarik  dan  kuda  campuran.  Ulama  yang  lain 
berpendapat  bahwasanya  ada  perbedaan  antara  keduanya.  Jika  kudanya  bukan  kuda  Arab, 
maka  tidak  ada  bagian  untuknya,  dan  dalam  keadaan  ini  ia  digolongkan  seperti  onta  terkait 
bahwa  ia  tidak  mendapatkan  bagian. 
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Bagian  kuda  tidak  diberikan  lebih  dari  satu  kuda,  karena  tidak  ada  riwayat  dari 
Rasulullah  saw.  tidak  pula  dari  sahabat-sahabat  beliau  bahwa  mereka  memberikan 
bagian  untuk  lebih  dari  satu  kuda,  dan  karena  musuh  tidak  diperangi  kecuali  di 
atas  satu  kuda.  Abu  Hanifah  mengatakan,  bagian  dapat  diberikan  untuk  lebih  dari 
satu  kuda,  karena  itu  lebih  mencukupi  dan  lebih  besar  manfaatnya.  Kuda  pinjaman 
dan  kuda  sewaan  diberi  bagian,  demikian  pula  dengan  kuda  yang  digunakan  tanpa 
seizin  pemiliknya,  namun  bagiannya  diberikan  kepada  pemiliknya. 


Bagian  Tambahan  dari  Ghanimah 

Pemimpin  boleh  menambahkan  kepada  sebagian  tentara  melebihi  bagiannya 
dengan  besaran  sepertiga  atau  seperempat  (dari  satu  bagian),  dan  hendaknya 
tambahan  ini  diambilkan  dari  ghanimah  itu  sendiri,  dengan  pertimbangan 
bahwa  orang  yang  menerimanya  melakukan  perlawanan  sengit  terhadap  musuh 
hingga  layak  untuk  mendapatkan  tambahan  tersebut.  Ini  adalah  madzhab 
Ahmad  dan  Abu  Ubaid.1  Hujahnya  adalah  hadits  Habib  bin  Maslamah  bahwa 
Rasulullah  saw.  menambahkan  seperempat  setelah  seperlima  kepada  pasukan 
pada  gelombang  pertama,  dan  memberi  mereka  tambahan  sepertiga  setelah 
seperlima  pada  gelombang  berikutnyad  HR  Abu  Daud  dan  Tirmidzi. 

Pernah  terhimpun  pada  Salamah  bin  Akwa  dalam  suatu  peperangan  yang 
diikutinya  antara  bagian  pejalan  kaki  dan  penunggang  kuda,  hingga  beliau 
memberinya  lima  bagian  lantaran  perjuangannya  yang  besar  dalam  peperangan 
itu.3 


Barang  Rampasan  Milik  Pembunuh 

Yang  dimaksud  dengan  barang  rampasan  ( salab )  di  sini  adalah  barang  yang 
terdapat  pada  musuh  yang  tewas  berupa  senjata  dan  logistik  perang.  Demikian 
pula  dengan  pernak  pernik  perhiasan  yang  dikenakannya  untuk  perang.  Adapun 
mutiara,  uang,  dan  semacamnyayangdibawanya  tidak  dinyatakan  sebagai  barang 
rampasan,  tetapi  termasuk  dalam  ghanimah.  Kadang  komandan  memberikan 


1  Malik  berpendapat  bahwa  tambahan  diambil  dari  seperlima  yang  ditetapkan  untuk  kas  negara. 
Syafi ’i  mengatakan,  diambilkan  dari  seperlima  dari  bagian  seperlima,  yaitu  bagian  pemimpin. 

2  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Jihad”  bab  ”nman  Qdla;  al-Khumus  qabla  an-Nafal,”  [2749,  2750] 
jilid  III,  hal.  182,  183.  Tirmidzi  kitab  ”a$-Siyar”  bab  ”fi  an-Nafal”  [1561]  jilid  IV,  hal.  130. 
Darimi  kitab  ”as-Siyar,”  bab  ”Md  Jdd  fi  an  Yanfulaji  al-Badah  ar-Rubu  waft  ar-Rafah 
ats-Tsulutsf  [2485],  dan  bab  ”an-Nafal  bada  al-Khumus ”  [2486]  jilid  II,  hal.  147.  Ahmad 
dalam  al-Musnad  jilid  IV,  hal.  159, 160. 

3  HR  Muslim  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ” Istihqdq  al-Qatil  Salab  al-Qatil,”  jilid  XII,  hal.  65.  Abu 
Daud  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ”fi  al-Jasus  al-Mustaman,”  [2653].  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid 
IV,  hal.  49,  51. 
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dorongan  dalam  perang  melalui  hal-hal  yang  menarikbagi  para  tentara  berupa 
barang  rampasan  milik  musuh  yang  tewas  dan  bahwasanya  barang  rampasan 
itu  khusus  hanya  menjadi  milik  mereka  tanpa  melibatkan  pasukan  yang  lain. 
Rasulullah  saw.  menetapkan  bahwa  barang  rampasan  menjadi  milik  orang  yang 
membunuh  dan  tidak  dikurangi  bagian  seperlima.1  HR  Abu  Daud  dari  Auf  bin 
Malik  al-Asyja’iy  dan  Khalid  bin  Walid. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Bara’  bin  Malik 
melintas  di  dekat  seorang  komandan  musuh  pada  Perang  Zarah.2  Bara'  bin  Malik 
berhasil  menebasnya  saat  berada  di  bagian  depan  pelananya  hingga  tewas.  Barang 
rampasan  yang  didapat  Bara  bin  Malik  saat  itu  mencapai  tiga  puluh  ribu.  Setelah 
mengetahui  kejadian  ini,  Umar  bin  Khaththab  ra.  berkata  kepada  Abu  Thalhah; 
jika  kita  tidak  mengambil  seperlima  dari  barang  rampasan,  sesungguhnya  barang 
rampasan  Bara  mencapai  jumlah  yang  sangat  banyak,  maka  menurutku  harus  dikenai 
seperlima  padanya.3  Ibnu  Abi  Syaibah  mengatakan,  Ibnu  Sirin  mengatakan,  Anas 
bin  Malik  menyampaikan  kepadaku  bahwa  itu  adalah  barang  rampasan  pertama 
yang  dikenai  bagian  seperlima  dalam  Islam. 

Dari  Salamah  bin  Akwa’  bahwa  dia  mengatakan,  seorang  mata-mata  kaum 
Musyrikin  datang  kepada  Rasulullah  saw.  saat  beliau  berada  dalam  perjalanan. 
Mata-mata  itu  duduk dan  berbicara  bersama  sahabat-sahabat  beliau,  kemudian 
pergi  dengan  menyelinap.  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Cari  dia ,  lain  bunuhlah  ” 
Salamah  bin  Akwa  berkata;  aku  pun  membunuhnya  dan  beliau  menyerahkan 
barang  rampasannya  kepadaku.4 


Orang  yang  Tidak  Mendapatkan  Bagian  dari  Ghanimah 

Dalam  bahasan  sebelum  ini  telah  dijelaskan  bahwa  syarat  menerima  bagian 
dari  ghanimah  adalah  berusia  balig,  berakal  sehat,  laki-laki,  dan  merdeka. 

Dengan  demikian,  orang  yang  tidak  memenuhi  syarat-syarat  ini  tidak 


1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Jihdd,” bab  ”fi as-Salab  Yukhammas”  [2721]  jilid  III,  hal.  165.  Dalam 
Jami’  al-Ushul  [1187].  Hadits  sahih.  Lihat  Irwa  al-Ghalil  jilid  V>  hal.  55. 

2  Zarah  adalah  satu  daerah  yang  besar  di  Bahrain.  Dari  sini  dikenai  sebutan  Marzaban  Zarah. 
Lihat  Mu  jam  al-Buldan  jilid  II,  hal.  384. 

3  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ”Man  Jadla  as-Salab  li  al-Qdtil,”  [14034, 
14035]  jilid  XII,  hal.  371, 372.  Abu  Ubaid  dalam  al-Amwdl  hal.  31  melalui  Hasyim  dari  Ibnu 
Aun  dan  Yunus  dan  Hisyam.  Baihaki  kitab  ”Qasm  al-Fai'  wa  al-Ghanimah,” bab  ”Ma  Jaaft 
Takhmis  as- Salab”  jilid  VI,  hal.  310,  311.  Hindi  dalam  al-Kanz  jilid  IV,  hal.  328.  Ibnu  Hazm 
dalam  al-Muhalld  jilid  VII,  hal.  393.  Atsar  sahih.  Lihat  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  57. 

4  HR  Bukhari  kitab  ”al- Jihad ”  bab  ”al-Harby  idza  Dakhala  Ddr  al-Islam  bi  ghairi  Aman”  jilid 
IV,  hal.  84.  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad,” bdb  ”fi  al-Jasus  al-Mustamin,”  [2653]  jilid  III,  hal.  1 12. 
Ibnu  Majah  secara  ringkas  kitab  ”al- Jihad? bab  ”al-Mubarazah  wa  as-Salab,”  [2836]  jilid  II, 
hal.  946.  Dalam  az-Zawaid ;  isnadnya  sahih,  dan  para  periwayatnya  terpercaya.  Mundziri 
menisbahkannya  kepada  Nasai  juga. 
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mendapatkan  bagian  dalam  ghanimah.  Meskipun  demikian  dia  boleh 
mengambil  darinya  dengan  ketentuan  kurang  dari  satu  bagian.  Said  bin 
Musayyab  mengatakan,  pada  masa  permulaan  Islam,  anak-anak  dan  budak 
mendapatkan  pemberian  dari  ghanimah  jika  mereka  ikut  dalam  peperangan. 
Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Umair  bahwa  dia  mengatakan,  aku  ikut  dalam 
Perang  Khaibar  bersama  tuan-tuanku.  Mereka  mengatakan  tentang  diriku 
kepada  Rasulullah  saw.  bahwa  aku  budak.  Lalu  beliau  memerintahkan  agar 
aku  diberi  barang  yang  bermutu  rendah.1 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dinyatakan  bahwa  dia  ditanya  tentang  wanita  dan 
budak  apakah  keduanya  mendapat  bagian  tertentu  jika  ikut  bersama  orang-orang 
yang  berperang?  Dia  menjawab  bahwa  keduanya  tidak  mendapatkan  bagian 
tertentu,  hanya  saja  keduanya  tetap  mendapatkan  pemberian  dari  ghanimah 
mereka.2  Dari  Ummu  Athiyah  bahwa  dia  mengatakan,  kami  berperang  bersama 
Rasulullah  saw..  Kami  mengobati  orang-orang  yang  terluka  dan  merawat  orang- 
orang  yang  sakit.  Saat  itu  kami  mendapatkan  pemberian  dari  ghanimah.3 

Tirmidzi  menyampaikan  dari  Auzai  secara  mursal  bahwa  dia  mengatakan, 
Rasulullah  saw.  memberi  bagian  kepada  anak-anak  di  Khaibar.4  Yang  dimaksud 
dengan  bagian  di  sini  adalah  pemberian  (bukan  bagian  tertentu).  Dari  Yazid 
bin  Hurmuz  bahwasanya  Najdah  al-Hurury  menulis  surat  kepada  Ibnu  Abbas 
ra.  untuk  menanyakan  kepadanya  tentang  lima  hal;  amma  bad,  beritahukan 
kepadaku  apakah  dulu  Rasulullah  saw.  berperang  bersama  kaum  wanita? 
Apakah  kaum  wanita  mendapatkan  bagian  tertentu?  Apakah  beliau  membunuh 
anak-anak?  Kapan  berakhirnya  keyatiman  anak  yatim?  Dan  tentang  bagian 
seperlima,  untuk  siapa  bagian  itu?  Ibnu  Abbas  berkata;  seandainya  bukan 
lantaran  menutupi  ilmu,  niscaya  aku  tidak  menulis  surat  kepadanya.  Kemudian 
dia  menulis  surat  balasan  kepada  Yazid  bin  Hurmuz,  yang  berbunyi;  kamu 


1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad,” bab  ”fi  al-Mardh  wa  al-’Abd  Yuhdzaydn  min  al-Ghanimah,” 
[2730]  jilid  III,  hal.  171.  Tirmidzi  kitab  ”as-Siyar ”  bab  ”Hal  Yushamu  li  al-’Abd”  [1557] 
jilid  IV,  hal.  127.  Tirmidzi  mengatakan,  hadits  hasan  sahih.  Ibnu  Majah  kitab  ”al- Jihad” 
bab  ”al-’Abid  wa  an-Nisa’  Yasyhaduna  mad  al-Muslimin,”  [2855]  jilid  II>  hal.  952.  Hakim 
dalam  al-Mustadrak  kitab  ” Qasrn  al-Fai’”  jilid  II,  hal.  131.  Dia  mengatakan,  hadits  sahih 
isnad,  namun  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menyampaikannya.  Dzahabi  sepakat  dengannya. 
Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  V,  hal.  223.  Menurut  Syaikh  Albani  hadits  sahih  dalam  Irwa 
al-Ghalil  ji\id  V,  hal.  68. 

2  HR  Muslim  kitab  ”al- Jihad” bab  ’ an-Nisa  al-Ghaziyat  Yurdhakhu  lahunna,  wa  la  Yushamu. . .” 
[137,  140]  jilid  III,  hal.  1444.  Abu  Daud  kitab  ”al-Jihdd bab  ”fi  al-Marah  wa  al-Abd 
Yuhdzaydn  min  al-Ghanimah,”  [2727,  2728]  jilid  III,  hal  169, 170.  Tirmidzi  kitab  ”as-Siyar ” 
bab  "Man  Yu’thd  al-Fai ’’’  [1556]  jilid  IV,  hal.  125,  126.  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Jihad”  bab 
”al-Abid  wa  an-Nisa  Yasyhaduna  mad  al-Muslimin,”  [2856]  jilid  II,  hal.  952.  Darimi  kitab 
”as-Siyar,”  bab  ”fi  Sihdm  al-Abid  wa  ash-Shibydn [2478]  jilid  II,  hal.  145. 

3  HR  Muslim  kitab  ”al-Jihad  wa  as-Siyar,”  bab  * an-Nisa ’  al-Ghaziyat  Yurdhakhu  lahunna,  wa 
la  Yushamu  wa  an-Nahy  an  Qatl  Shibyan  Ahli  al-Harb,”  [137]  dengan  redaksi  serupa  jilid 
III,  hal.  1444. 

4  Tirmidzi  kitab  ”as-Siyar”  bab  ’’Man  Yu’thd  al-Fai’,”  [1556]  jilid  IV,  hal.  126. 
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menulis  surat  untuk  menanyakan  kepadaku  apakah  Rasulullah  saw.  berperang 
bersama  kaum  wanita?  Dulu  beliau  berperang  bersama  mereka.  Kaum  wanita 
mengobati  orang-orang  yang  terluka,  dan  mereka  mendapatkan  pemberian 
dari  ghanimah.  Adapun  terkait  bagian  tertentu,  mereka  tidak  mendapatkan. 
Rasulullah  saw.  tidak  membunuh  anak-anak,  dan  kamu  tidak  membunuh 
mereka.  Dalam  surat  kamu  menanyakan  kepadaku  kapan  berakhirnya  keyatiman 
anak  yatim?  Sungguh,  ada  orang  yang  benar-benar  akan  tumbuh  jenggotnya, 
namun  dia  benar-benar  lemah  dalam  mengurus  dirinya,  tidak  mampu  mandiri. 
Jika  dia  telah  bisa  mengurus  dirinya  dengan  baik  sebagaimana  orang-orang 
mengurus  dirinya,  maka  telah  hilanglah  keyatiman  darinya.  Dalam  surat  kamu 
menanyakan  kepadaku  tentang  bagian  seperlima,  untuk  siapa?  Dulu  kami 
mengatakan,  itu  untuk  kami.  Namun  kaum  kami  tidak  menyukai  itu  pada  kami.1 
HR  lima  imam  hadits  selain  Bukhari. 


Orang-orang  Bayaran  dan  Non  Muslim  tidak  Mendapatkan 
Bagian  Tertentu 

Demikian  pula  tidak  ada  hak  dalam  ghanimah  bagi  orang-orang  bayaran 
yang  menyertai  pasukan  untuk  mendapatkan  penghidupan,  meskipun  mereka 
turut  berperang,  karena  mereka  tidak  bertujuan  untuk  perang  dan  tidak  pula 
keluar  sebagai  pejuang,  termasuk  pasukan  pada  masa  kini  yang  menekuni 
dan  menjalani  profesi  mereka.  Adapun  mengenai  selain  kaum  Muslimin  dari 
kalangan  Ahli  Dzimmah,  terdapat  perbedaan  pandangan  di  antara  ulama  fikih 
jika  mereka  dimintai  bantuan  dalam  perang  dan  mereka  turut  bertempur  bersama 
kaum  Muslimin.  Penganut  Madzhab  Hanafi  menyampaikan  pendapat  yang 
juga  diriwayatkan  dari  Syafi’i  ra.  bahwasanya  mereka  mendapatkan  pemberian 
sepantasnya  dan  tidak  diberi  bagian  tertentu.  Diriwayatkan  dari  Syafi’i  juga 
bahwasanya  mereka  disewa  oleh  pemimpin  dari  dana  yang  wujudnya  tidak 
dimiliki  oleh  siapapun.  Jika  pemimpin  tidak  melakukannya,  maka  mereka  diberi 
dari  bagian  Rasulullah  saw..  Tsauri  dan  Auzai  mengatakan,  mereka  mendapatkan 
bagian  tertentu. 


HR  Muslim  kitab  ’ al-Jihdd  wa  as-Siyar”  bab  'an-Nisa  al-Ghaziyat  Yurdhakhu  lahunna ,  wa 
la  Yushamu  wa  an-Nahy  an  Qatl  Shibyan  Ahli  al-Harb ”  [137]  jilid  III,  hal.  1444.  Tirmidzi 
kitab  ’ as-Siyar  an  Rasulilldh  saw.,”  bab  ”Man  Yu’tha  al-Fai  ”  [1556]  jilid  IV,  hal.  126,  127. 
Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ”fi  al-Marah  wa  al-’Abd  Yuhdzayan  min  al-Ghanimah” 
[2728]  jilid  III,  hal  169, 170,  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  I,  hal.  308. 
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Larangan  Ghulul 


Ghulul  adalah  pencurian  terhadap  ghanimah.  Ghulul  dilarang  karena 
mencederai  hati  kaum  Muslimin,  menimbulkan  perselisihan  dalam  barisan 
mereka,  dan  menyibukkan  mereka  dengan  perampasan  hingga  tidak  fokus 
terhadap  peperangan.  Itu  semua  dapat  berakibat  pada  kekalahan.  Maka  dari  itu, 
ghulul  termasuk  dosa  besar  berdasarkan  ijma  ulama.  Allah  swt.  berfirman, 


\a  -a  i  JJLju  (J^O'  {S~  (jo  wj 


" Tidak  mungkin  seorang  Nabi  berkhianat  dalam  urusan  harta  rampasan  perang . 
Barangsiapa  yang  berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang  itu,  maka  pada  hari 
Kiamat  ia  akan  datang  membaioa  apa  yang  dikhianatkannya/'  (Ali  'Imran  [3]:  161) 


Rasulullah  saw.  memerintahkan  penjatuhan  hukuman  terhadap  orangyang 
melakukan  ghwh/Z;  barangnya  dibakar,  dan  dia  ditebas  agar  membuat  jera  orang 
lain  hingga  tidak  berani  melakukan  hal  seperti  itu.  Abu  Daud  dan  Tirmidzi 
meriwayatkan  dari  Umar  ra.  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 


jJp\ j  \yjJ-\l  c Jp  J ii 


"]ika  kalian  menemukan  orang  yang  melakukan  ghulul  maka  bakarlah 
barangnya  dan  tebaslah  dia .  "* 


Dia  mengatakan,  kami  menemukan  di  antara  barangnya  terdapat  mushaf 
Al-Qur  an,  lantas  kami  tanyakan  kepada  Salim  tentang  mushaf  ini.  Dia  berkata; 
juallah,  dan  sedekahkanlah  uang  hasil  penjualannya.  Dari  Amru  bin  Syuaib  dari 
bapaknya  dari  kakeknya  bahwa  Rasulullah  saw.,  Abu  Bakar,  dan  Umar  membakar 
barang  orangyang  melakukan  ghulul  dan  menebasnya.2  Terdapat  beberapa  hadits 
lainnya  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  tidak  memerintahkan 
pembakaran  barang  orang  yang  melakukan  ghulul  tidak  pula  penebasannya.3 


1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad” bab  ”fi  Uqubah  al-Ghall”  [2713]  jilid  III,  hal.  157.  Tirmidzi  kitab 
”al-Hudud” bab  ”fi  al-Ghall Md  Yushnau  bihi ”  [1461]  jilid  IV,  hal.  61.  Tirmidzi  mengatakan, 
hadits  ini  ghariby  kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  sisi  ini.  Darimi  kitab  ’as-Siyar,”  bab 
”fi  Uqubah  al-Ghall”  [2493]  jilid  II,  hal.  149.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  I,  hal.  22. 

1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Jihddy”  bab  ”fi  Uqubah  al-Ghall ”  [271 5]  jilid  III,  hal.  158. 

3  HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad”  bab  ”fi  al-Ghulul  idza  Kana  Yasiran  Yatrukuhu  al-Imdm  wa 
Id  Yuhraqu  Rahluhu”  [2712]  jilid  III,  hal.  1 56.  Tirmidzi  kitab  ”al-Hudud ”  bab  ”fi  al-Ghdll 
Md  Yushnau  bihi”  [1461]  jilid  IV,  hal.  61.  Tirmidzi  mengatakan,  ini  hadits  gharib. 
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Dari  sini  dapat  dipahami  bahwa  penguasa  boleh  melakukan  tindakan  yang 
menurutnya  mengandung  kemaslahatan.  Jika  kemaslahatan  itu  menuntut  adanya 
pembakaran  dan  penebasan,  maka  pelakunya  ditebas  dan  barangnya  dibakar. 
Jika  kemaslahatannya  terdapat  pada  selain  itu,  maka  pemimpin  dapat  melakukan 
tindakan  yang  menurutnya  mengandung  kemaslahatan.  Bukhari  meriwayatkan 
dari  Abdullah  bin  Amru  bahwa  dia  mengatakan,  di  antara  barang  Rasulullah 
saw.  ada  seorang  laki-laki  yang  dipanggil  dengan  nama  Karkarah.  Lalu  orang  itu 
mati.  Rasulullah  saw.  pun  bersabda,  ”Dia  di  neraka  Mereka  segera  bergegas 
untuk  melihatnya.  Ternyata  mereka  menemukan  pakaian  wanita  (gamis)  telah 
dicurinya  dari  ghanimah. 

Abu  Daud  meriwayatkan  bahwa  seorang  sahabat  mati  pada  Perang  Khaibar. 
Begitu  mengetahui  hal  ini,  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Shalatkanlah  sahabat 
kalian .”  Raut  wajah  orang-orang  langsung  berubah.  Beliau  pun  bersabda, 

a  % 

"Sesungguhnyn  sahabat  kalian  melakukan  ghulnl  di  jalan  Allah." 

Lalu  mereka  mencari  barangnya  dan  menemukannya  berupa  kantong  kulit 
kaum  Yahudi  yang  harganya  tidak  sampai  dua  dirham.2 


Memanfaatkan  Makanan  sebelum  Pembagian  Ghanimah 

Ada  yang  dikecualikan  dari  ketentuan  ghanimah  terkait  makanan  untuk 
manusia  dan  hewan  kendaraan.  Makanan  ini  boleh  dimanfaatkan  oleh  orang- 
orang  yang  berperang  selama  mereka  masih  berada  di  wilayah  musuh  meskipun 
tidak  dibagikan  kepada  mereka. 

1.  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mughaffal  bahwa 
dia  mengatakan,  aku  mendapatkan  satu  kantong  minyak  pada  Perang 
Khaibar.  Aku  terus  membawanya.  Aku  berkata;  aku  tidak  akan  memberikan 
sedikit  pun  kepada  seseorang  pada  kali  ini.  Begitu  aku  menoleh,  ternyata 
Rasulullah  saw.  sedang  tersenyum.3 


1  HR  Bukhari  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ’ al-Qalil  min  al-Ghulid ”  Abdullah  bin  Amru  tidak 
menyebutkan  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  membakar  barangnya,  dan  inilah  yang 
paling  sahih,  jilid  IV,  hal.  91.  Ibnu  Majah  kitab  ”al~Jihad,  bab  al-Ghulul,  [2849]  jilid  II, 
hal.  950.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  II,  hal.  160. 

2  HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad ”  bab  ”fi  Tazhim  al-Ghulul ”  [2710I  jilid  III,  hal.  155-  Ibnu 
Majah  kitab  ”al- Jihad,” bab  ”al-Ghulul,”  [2848]  jilid  II,  hal.  950. 

3  HR  Bukhari  kitab  ”Fardh  al-Khumus”  bab  ”Ma  Yushibu  min  ath-Thdam  fi  Ardh  al-Harb” 
jilid  IV,  hal.  1 16,  dan  kitab  ”al-Maghazy,” bab  ” Ghazwah  Khaibar” jilid  V,  hal.  172,  dan  kitab 
”adz-DzabaiK'  bab  ” DzabdihAhli  al-Kitdb  wa  Syuhumuhd”  jilid  VII,  hal.  1 20.  Muslim  kitab 
”al-Jihad  wa  as-SiyarJ'bzb  ’’Jawaz  al-Akl  min  Thaam  al-Ghanimah  fi  Ddr  al-Harb ,  [72]  jilid 
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2. 


Abu  Daud,  Hakim,  dan  Baihaqi  menyampaikan  dari  Ibnu  Abi  Aufa  bahwa  dia 
mengatakan,  kami  mendapatkan  makanan  pada  Perang  Khaibar.  Saat  itu  orang 
datang  untuk  mengambil  makanan  secukupnya  lantas  bergegas  pergi.' 

3.  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  mengatakan,  kami 
mendapatkan  madu  dan  buah  anggur  pada  saat  kami  melakukan  peperangan . 
Kami  memakannya  dan  tidak  mengumpulkannya.2  Dalam  riwayat  lain 
terkait  hadits  ini  pada  Abu  Daud;  tidak  diambil  seperlima  dari  dua  makanan 
itu.3  Dalam  al-Muwaththa,  Malik  mengatakan,  menurutku  tidak  masalah 
kaum  Muslimin  menyantap  makanan  musuh  jika  mereka  masuk  wilayah 
musuh,  yaitu  saat  mereka  mendapatkan  itu  semua  sebelum  dimasukkan 
dalam  pembagian.  Dia  mengatakan,  menurutku  onta,  sapi,  dan  kambing 
tergolong  sebagai  makanan.  Kaum  Muslimin  boleh  memakannya  jika 
mereka  masuk  wilayah  musuh,  sebagaimana  mereka  menyantap  makanan 
(yang  lain).  Dia  mengatakan,  seandainya  itu  tidak  dimakan  hingga  orang- 
orang  menghadiri  pembagian  dan  dibagikan  di  antara  mereka,  maka  akan 
berdampak  buruk  terhadap  pasukan.  Dia  mengatakan,  menurutku  tidak 
masalah  terkait  semua  makanan  yang  disantap  itu  dengan  cara  yang  baik  dan 
sesuai  kebutuhan.  Namun  menurutku  tidak  boleh  ada  yang  menyimpannya 
setelah  itu  sedikit  pun  untuk  dibawa  pula  kepada  keluarganya. 


Muslim  Menemukan  Hartanya  di  Tempat  Musuh, 

Dia  Berhak  Mendapatkannya 

Jika  para  .pejuang  berhasil  mengembalikan  harta  kaum  Muslimin  yang 
sebelumnya  berada  di  tangan  musuh,  maka  para  pemiliknya  lebih  berhak  untuk 
mendapatkan  harta  miliknya,  dan  para  pejuang  tidak  boleh  memilikinya  sedikit 
pun,  karena  harta  itu  tidak  tergolong  sebagai  ghanimah. 


Ill,  hal.  1393.  Abu  Daudkitab  al-Jihddf bab  ”ji Ibahah ath-Thaam  fi  Ardh  al-Aduww,”  [2702] 
jilid  III,  hal.  149, 150.  Nasai  kitab  ’adh-Dhahdya ,”bab  "Dzabaih  al- Yahud”  [4435]  jilid  VII, 
hal.  236.  Darimi  kitab  ’as-Siyar,” bab  ”Akl  ath-Thaam  qabla  an  Tuqassama  al-Ghanimah” 
[2503]  jilid  II,  hal.  652.  Baihaki  kitab  ”adh-Dhahayd”bab  ”Md  Jdafi  7 haam  Ahli  al-Kitdb,” 
jilid  IX,  hal.  282.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  IV,  hal.  86. 

1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-]ihdd bab  ”fi  an-Nahy  an  an-Nuhba  idzd  Kdna  fi  ath-Thaam  Qillah 
fi  Ardh  al-Aduww ”  [274]  jilid  III,  hal.  151. 

2  HR  Bukhari  kitab  ” Fardh  al-Khumusf  bab  ”Ma  Yushibu  min  ath-Thaam  ft  Ardh  al-Harb ” 
jilid  IV,  hal.  116. 

3  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-]ihdd”  b&b  ”ft  Ibahah  ath-Thaam  fi  Ardh  al-’Aduww,”  [2701]  jilid 
III,  hal.  149. 
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1.  Dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  kudanya  diserang  lantas  diambil  musuh. 
Setelah  kaum  Muslimin  mengalahkan  musuh,  kudanya  dikembalikan 
kepadanya.  Ini  terjadi  pada  masa  Rasulullah  saw..1 

2.  Dari  Imran  bin  Hushain  bahwa  dia  mengatakan,  kaum  Musyrikin  menyerang 
hewan  ternak  Madinah.  Mereka  mengambil  Adhba,  onta  Rasulullah  saw., 
dan  seorang  wanita  dari  kaum  Muslimin.  Pada  suatu  malam,  wanita  itu 
bangun  saat  mereka  sedang  tidur.  Dia  tidak  menyentuhkan  tangannya 
pada  onta  agar  tidak  menimbulkan  kegaduhan,  hingga  menghampiri 
Adhba’  Lalu  datanglah  seekor  onta  yang  merunduk  dan  dia  pun  segera 
menaikinya.  Dia  bergegas  menuju  arah  Madinah.  Saat  itu  dia  bernazar  jika 
Allah  menyelamatkannya,  maka  dia  akan  menyembelih  onta  itu.  Begitu  tiba 
di  Madinah,  onta  itu  baru  dikenali.  Mereka  segera  membawanya  kepada 
Rasulullah  saw..  Setelah  wanita  itu  memberitahukan  kepada  beliau  tentang 
nazarnya,  beliau  bersabda, 

"Betapa  buruk  balasanmu  untuknya .  Tidak ada  nazar  terkait apa yang  tidak  dimiliki 
anak  Adam  (manusia),  dan  tidak  ada  nazar  dalam  pelanggaran  syariat."2 

Demikian  pula  jika  orang  kafir  yang  terlibat  perang  dengan  kaum  Muslimin 
masuk  Islam  sementara  di  tangannya  ada  harta  seorang  Muslim,  maka  harta 
tersebut  dikembalikan  kepada  pemiliknya. 


Kafir  Harbi  Masuk  Islam 


Jika  seorang  kafir  harbi  (yang  memerangi  kaum  Muslimin)  masuk  Islam 
dan  hijrah  ke  negeri  Islam  serta  meninggalkan  anak,  istri,  dan  hartanya  di 
negeri  harbi,  maka  semua  yang  ditinggalkannya  ini  masuk  dalam  kehormatan 
keturunan  Muslim  dan  kehormatan  hartanya.  Jika  kaum  Muslimin  telah 
menguasainya,  maka  itu  semua  tidak  digolongkan  dalam  ghanimah,  berdasarkan 
sabda  Rasulullah  saw., 
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1  HR  Bukhari  kitab  ”al-Jihad”  bab  ”Idza  Ghanima  al-Musyrikun  Mai  al-Muslim  Tsumma 
Wajadahu  al-Muslim...”  jilid  VI,  hal.  210.  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad,”  bab  ’fi al-Mdl  Yushibuhu 
al-Aduww.”  [2699]. 

2  HR  Muslim  dengan  redaksi  serupa  kitab  ”an-Nadzr,” bab  ”la  Wafa  li  Nadzrfi  Mashiyatilldh 
wa  lafimd  la  Yamliku  al-’Abd,”  [8]  jilid  III,  hal.  1262.  Ibnu  Majah  tanpa  redaksi,  ” Betapa 
buruk  balasanmu  untuknya” kitab  ”al~Kaffdrat” bab  ”an-Nadzrf\  al-Mdshiyah,”  [2124]  jilid 
I,  hal.  686.  Al-Musnad  karya  Ahmad  jilid  IV,  hal.  430,  434. 
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"Jika  mereka  telah  mengucapkannya  (syahadat),  rnaka  mereka  mendapatkan 
perlindungan  dariku  terkait  darah  dan  harta  mereka."1 


Tawanan  Perang 


Orang-orang  yang  ditawan  dalam  peperangan  termasuk  dalam  hitungan 
ghanimah.  Mereka  terbagi  dalam  dua  golongan: 

Golongan  pertama;  kaum  wanita  dan  anak-anak. 

Golongan  kedua;  kaum  laki-laki  kafir  yang  berusia  balig  dan  terlibat 
dalam  peperangan,  yaitu  jika  kaum  Muslimin  berhasil  menangkap  mereka 
dalam  keadaan  hidup.  Islam  menetapkan  kewenangan  bagi  penguasa  untuk 
melakukan  tindakan  terhadap  orang-orang  yang  terlibat  dalam  peperangan  jika 
mereka  tertangkap  dan  menjadi  tawanan,  dengan  tindakan  yang  lebih  berguna 
dan  lebih  memberikan  kemaslahatan,  yaitu  membebaskan,  menerima  tebusan, 
atau  hukuman  mati.  Pembebasan  adalah  melepaskan  mereka  tanpa  tebusan. 
Sedangkan  tebusan  bisa  berupa  harta  dan  bisa  berupa  penukaran  dengan  kaum 
Muslimin  yang  ditawan.  Dalam  Perang  Badar,  tebusan  diberikan  berupa  harta. 
Dalam  hadits  sahih  dari  Rasulullah  saw.  dinyatakan  bahwasanya  beliau  menebus 
dua  orang  sahabat  beliau  dengan  seorang  dari  kaum  Musyrikin,  dari  Bani  Aqil.2 
HR  Ahmad  dan  Tirmidzi,  menurutnya  sahih. 

Allah  swt.  berfirman, 


"Apabila  kamu  bertemu  dengan  orang-orang  kafir  (di  medan  perang ),  maka 
pancunglah  batang  leher  mereka  sehingga  apabila  kamu  telah  mengalahkan 3  mereka 
maka  tawanlah  mereka  dan  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka  atau 
menerima  tebusan  sampai  perang  berakhir ."  (Muhammad  [47]:  4) 

Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Anas  ra.  bahwa  Rasulullah  saw. 
melepaskan  orang-orang  yang  ditawan  dengan  jumlah  delapan  puluh  orang. 

1  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 

2  HR  Tirmidzi  kitab  ”as-Siyar,”  bab  ”Ma  Jaafi  Qatl  al-Usara  wa  al-Fida [1568]  jilid  IV,  hal. 
135.  Tirmidzi  mengatakan,  ini  hadits  hasan  sahih.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  IV,  hal.  426, 
627, 432.  Menurut  al-Allamah  Albani  hadits  sahih  dalam  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  43. 

?  Dari  kata  atskhana,  kata  dasarnya  itskhan  yang  berarti  melakukan  penyerangan  dan 
pembunuhan  dengan  sengit  terhadap  musuh. 
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Mereka  turun  dari  pegunungan  Tanim  untuk  menyerang  dan  membunuh 
Rasulullah  saw.  serta  para  sahabat  beliau  yang  saat  itu  sedang  menunaikan 
shalat  subuh.1  Terkait  kejadian  ini,  turunlah  firman  Allah  swt., 
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"Dan  Dia-lah  yang  inenahan  tangan  mereka  dari  (membinasakcm)  kamu 
dan  (menahan)  tangan  kamu  dari  (membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Mekah 
sesudah  Allah  memenangkan  kamu  alas  mereka."  (Al-Fath  [48]:  24) 


Rasulullah  saw.  bersabda  kepada  penduduk  Mekah  saat  penaklukan  kota 
Mekah,  ” Pergilah ,  kalian  semua  bebas.”2  Meskipun  demikian,  pemimpin  tetap 
diberi  kewenangan  untuk  menetapkan  hukuman  mati  terhadap  tawanan  jika 
kemaslahatannya  menuntut  tawanan  harus  dibunuh.  Sebagaimana  yang  terjadi 
saat  Rasulullah  saw.  membunuh  Nadhr  bin  Harits  dan  Uqbah  bin  Abi  Muith 
pada  Perang  Badar,3  serta  membunuh  Abu  Izzah  al-Jumahy  pada  Perang  Uhud.4 
Terkait  kejadian  ini,  Allah  swt.  berfirman, 


"Tidak  patut  bagi  seorang  nabi  mempum/ai  tawanan  sebelum  ia  dapat 
melumpulikan  musidun/a  di  muka  bumi."  (Al-Anfal  [8]:  67) 


Mayoritas  ulama  pun  berpendapat  demikian,  dan  mereka  mengatakan, 
pemimpin  berwenang  untuk  menetapkan  salah  satu  dari  tiga  ketentuan  tersebut. 
Hasan  dan  Atha’  mengatakan,  tawanan  tidak  boleh  dibunuh,  tapi  dibebaskan 
atau  ditebus.  Zuhri,  Mujahid,  dan  sejumlah  ulama  mengatakan,  sama  sekali 
tidak  boleh  mengambil  tebusan  dari  tawanan  kafir.  Malik  mengatakan,  tidak 
boleh  membebaskan  tanpa  ada  tebusan.  Penganut  Madzhab  Hanafi  mengatakan, 
sama  sekali  tidak  boleh  membebaskan  baik  itu  dengan  tebusan  maupun  dengan 
yang  lainnya. 


'  HR  Muslim  kitab  ’al- Jihad,”  bab  ” Qaululldh  taala ,  ”wa  Huwa  alladzt  Kaffa  Aidiyahum 
ankum”  (Al-Fath  [48]:  24)  [1088]  jilid  III,  hal.  1442.  Abu  Daud  kitab  ’df-Jihad,”  bab  Ji 
al-Mann  did  al-Asirbi  Ghair  Fidd [2688]  jilid  III,  hal.  137.  Tirmidzi  kitab  ”at-Tafsir”  bab 
”wa  min  Surah  al-Fath ”  [3264]  jilid  V,  hal.  386.  Tirmidzi  mengatakan,  ini  hadits  hasan 
sahih.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  III,  hal.  124,  290. 

2  HR  Baihaki  kitab  ’ds-Siyar,” bab  ”Fath  Mekah  Harasahd  Allah  taala” jilid  IX,  hal.  118. 

3  HR  Baihaki  dalam  as-Sunan  al-Kubrd  jilid  IX,  hal.  64.  Hadits  ini  dhaif  dan  riwayat  tentang 
Nadhr  bin  Harits  tidak  valid.  Adapun  Uqbah  bin  Abi  Muith,  dinyatakan  dalam  riwayat 
Abu  Daud  kitab  ’dl-Jihdd”  bab  ”fi  Qatl  al-Asir  Shabran  ”  [2686].  Lihat  Irwa’  al-Ghalil  jilid 
V,  ha  Baihaki  dalam  as-Sunan  al-Kubrd  jilid  IX,  hal.  64.I.  40. 

<  HR  Baihaki  dalam  as-Sunan  al-Kubrd  jilid  IX,  hal.  65.  Hadits  ini  dhaif.  Lihat  Irwa  al-Ghalil 
jilid  V,  hal.  41. 
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Perlakuan  Terhadap  Tawanan 

Islam  memperlakukan  tawanan  dengan  perlakuan  kemanusiaan  yang 
penuh  kasih  sayang.  Islam  menyerukan  pemuliaan  terhadap  tawanan,  berbuat 
baik  kepada  mereka,  dan  memuji  serta  memberi  apresiasi  yang  luhur  kepada 
orang- orang  yang  peduli  terhadap  mereka.  Allah  swt.  berfirman, 


i  \  )r 


"Dan  mereka  memberikmi  makmimi  yang  disukainya  kepada  orang  miskin , 
anak  yatim,  dan  orang  yang  ditawan.  Sesunggnhnya  kami  memberi  makanan 
kepadamu  hanyalah  untuk  mengharapkan  keridhaan  Allah,  kami  tidak  menghendaki 
balasan  darimn  dan  tidak  pula  (ucapan)  terima  kasih/'  (Al-Insan  [76]:  8-9) 

Abu  Musa  al-Asy’ary  ra.  meriwayatkan  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau 
bersabda, 

s  '  9  I  3  3  &  t  0  "“  ••• 
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"Lcpaskanlah  tawanan,  penuhilah  undangan  orang  yang  mengundang,  beri- 
lah  makan  orang  yang  lapar,  dan  jenguklah  orang  yang  sakit."1 

Telah  disampaikan  terdahulu  bahwa  Tsumamah  bin  Utsal  menjadi 
tawanan  di  tangan  kaum  Muslim  in.  Setelah  mereka  membawanya  kepada 
Rasulullah  saw.,  beliau  bersabda,  ” Tawanlah  dia  dengan  perlakuan  yang  baik/ 
Beliau  juga  bersabda,  ” Kumpulkan  makanan  yang  ada  pada  kalian ,  lantas 
kirimkan  kepadanya Mereka  memberikan  kepadanya  susu  onta  Rasulullah 
saw.  yang  produktif  hingga  dapat  diperas  susunya  pagi  dan  petang.  Rasulullah 
saw.  mengajaknya  agar  masuk  Islam,  namun  dia  enggan  dan  berkata  kepada 
beliau;  jika  kamu  menginginkan  tebusan,  maka  mintalah  harta  sekehendakmu. 
Akhirnya  Rasulullah  saw.  membebaskan  dan  melepaskannya  tanpa  tebusan. 
Namun  kemudian  itu  justru  menjadi  sebab  dia  masuk  Islam. 

Dalam  ash-Shihdh  disebutkan  tentang  tawanan  Perang  Bani  Mushthaliq  dan 
di  antara  mereka  ada  Juwairiyah  binti  Harits.  Bapaknya,  Harits  bin  Abi  Dhirar, 
datang  ke  Madinah  dengan  membawa  onta  dalam  jumlah  yang  cukup  banyak 
untuk  menebus  putrinya,  Di  lembah  Aqiq,  beberapa  mil  sebelum  Madinah,  dia 
menyembunyikan  dua  onta  yang  sangat  dia  sukai  dan  menempatkannya  di  sebuah 


HR  Bukhari  kitab  ”al-Jihad,” bab  ”Fikdk  al-Asir/ )\Wd  IV,hal.  83,  dan  kitab  ’ath-Uiibh/bab  ”Wujub 
lyddah  al-Maridh/  jilid  VII,  hal.  150.  Musnad  Ahmad  jilid  III,  hal.  23,  31, 48,  394, 406. 

Lihat  takhrij  h adits  sebelum ny a. 
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jalan  gunung.  Begitu  menemui  Rasulullah  saw.,  dia  berkata  kepada  beliau;  wahai 
Muhammad,  kalian  telah  menangkap  putriku,  dan  ini  tebusannya.  Rasulullah  saw. 
bertanya,  ”Mana  dua  untayangkamusembunyikan  diAqiq  di  jalan  gunung  begini?” 
Harits  berkata,  aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  dan  bahwa 
engkau  adalah  utusan  Allah.  Demi  Allah,  tidak  ada  yang  membuatmu  mengetahui 
itu  kecuali  Allah.  Harits  masuk  Islam  dan  diikuti  dua  orang  anak  laki-lakinya, 
dan  anak  perempuannya  pun  turut  masuk  Islam  juga.  Kemudian  Rasulullah  saw 
meminangnya  kepada  bapaknya  lantas  menikahinya.  Orang-orang  berkata;  para 
tawanan  yang  berada  di  tangan  kita  telah  menjadi  keluarga  besan  Rasulullah 
saw..  Mereka  pun  melepaskan  para  tawanan  tanpa  tebusan.1  Aisyah  ra.  berkata; 
sepengetahuanku  tidak  ada  wanita  yang  paling  besar  keberkahannya  bagi  kaumnya 
selain  dari  Juwairiyah.  Sebab,  lantaran  Rasulullah  saw.  menikahinya,  seratus  orang 
dari  keluarga  besar  Bani  Mushthaliq  dibebaskan.2  Lantaran  hal  seperti  inilah 
Rasulullah  saw.  menikahi  Juwairiyah,  bukan  lantaran  untuk  memuaskan  syahwat, 
tapi  untuk  kemaslahatan  ajaran  yang  beliau  kehendaki.  Seandainya  motivasi  beliau 
untuk  pemuasan  syahwat,  niscaya  beliau  menjadikannya  sebagai  tawanan  perang 
dengan  status  budak  yang  dimiliki. 


Perbudakan 


Dalam  Al-Quran  tidak  terdapat  satu  teks  pun  yang  membolehkan 
perbudakan.  Yang  terkandung  di  dalamnya  hanya  berupa  seruan  untuk 
memerdekakan  budak.  Dalam  Sunnah  pun  tidak  ada  riwayat  yang  menyatakan 
bahwa  Rasulullah  saw.  memperbudak  seorang  tawanan  di  antara  para  tawanan, 
tapi  beliau  justru  membebaskan  budak-budak  di  Mekah,  budak-budak  Bani 
Mushthaliq,  dan  budak-budak  Hunain.  Rasulullah  saw.  memerdekakan  budak- 
budak,  semoga  Allah  meridhai  mereka,  yang  ada  pada  beliau.  Dulu  mereka 
menjadikan  sebagian  tawanan  sebagai  budak  atas  dasar  kaidah  interaksi  sosial 
secara  berimbang,  namun  mereka  tidak  memperkenankan  perbudakan  dalam 
bentuk  apapun,  sebagaimana  ketentuan  yang  terdapat  dalam  syariat-syariat 
Ilahiyah  dan  hukum  positif.  Mereka  hanya  membatasinya  dalam  perang  yang 
legal  dan  diumumkan  dari  kaum  Muslimin  melawan  musuh  mereka  yang  kafir, 
mereka  menghapus  segala  bentuk  perbudakan  yang  lain,  dan  memandangnya 

1  Tarikh  Ibnu  Asakir  jilid  I,  hal.  307,  tanpa  penyebutan  kisah  bapaknya.  Ahmad  dalam  al- 
Musnad  jilid  VI,  hal.  277.  Hakim  dalam  al-Mustadrak  jilid  IV,  hal.  26.  Menurut  Allamah 
Hadits  Albani  hadits  sahih,  dalam  Irwa  al-Ghalil  jilid  V,  hal.  37. 

2  Kelanjutan  hadits  sebelumny  a. 
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sebagai  larangan  berdasarkan  syariat  serta  tidak  diperkenankan  dalam  keadaan 
apapun.  Meskipun  Islam  telah  mempersempit  ruang-ruang  perbudakan  dan 
membatasinya  dengan  pembatasan  seperti  ini,  namun  dari  sisi  lain  Islam  tetap 
memperlakukan  budak-budak  yang  masih  ada  dengan  perlakuan  yang  mulia, 
dan  membuka  pintu-pintu  pembebasan  seluas-luasnya  bagi  mereka.  Hal  ini 
cukup  jelas  sebagaimana  terungkap  dalam  pemaparan  berikut: 


Perlakuan  Terhadap  Budak 


Islam  benar-benar  memuliakan  budak,  memperlakukan  mereka  dengan 
baik,  dan  menaruh  kepedulian  yang  luhur  terhadap  mereka.  Islam  tidak 
menjadikan  mereka  sebagai  obyek  penghinaan  tidak  pula  pelecehan.  Hal  ini 
cukup  jelas  sebagaimana  dalam  ulasan  berikut: 

1 .  Allah  menyampaikan  wasiat  yang  di  dalamnya  diungkap  tentang  perlakuan 
terhadap  budak.  Allah  swt.  berfirman, 


"Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kamu  men i persek u  tit ka ? i-Nya  dengan 
sesuatupun.  Dan  berbuat  baiklah  kepada  dua  orang  ibu  bapak ;  karib  kerabat,  anak- 
anakyatim,  orang-orang  miskin,  tetangga  yang  dekat  dan  tetangga  yang  jauh,  dan 
teman  sejawat,  ibnu  sabil  (inusafir),  dan  budakmu."  (An-Nisa'  [4]:  36) 

Dari  Ali  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


bAi  I jjjjl 


"Takutlah  kepada  Allah  terkait  budak  kalian." 


2.  Islam  melarang  panggilan  yang  menunjukkan  pada  penghinaan  dan 
perbudakannya,  karena  Rasulullah  saw.  bersabda, 


'  *  s  '  ''  °  *  °  c  c  ,,  *  *  c  °  * 

JJL  ^ 

"Janganlah  ada  di  antara  kalian  yang  mengatakan,  budakku,  atau;  budak 
perempuanku .  Hendaknya  dia  mengatakan ,  pemudaku,  dan;  pembantuku."1 


1  HR  Bukhari  kitab  ”al-’Itq”bab  Kardhiyah  at-Tathawul  ala  ar-Raqiq ,  xva  Qauluhu;  Abdy ;  au; 
Amaty,”  jilid  III,  hal.  196.  Muslim  kitab  ”al~Alfazh  min  al-Adab,”  bab  ”Hukm  Ithldq  Lafzhah 
al-Abd ”  [13]  jilid  IV,  hal.  1764.  Abu  Daud  kitab  ”al-Adab” bab  ”ld  Yaqulu  al-Mamluk; 
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3.  Islam  memerintahkan  agar  budak  menyantap  makanan  dan  mengenakan 
pakaian  sebagaimana  yang  dimakan  dan  dikenakan  oleh  tuannya.  Dari 
Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


aJj  a y>-\  jLS"”  Jo i  ^ 

Li  y^JL IS""  jli  Li  j^JS>  ^  ^  ^iL  bL*  j  Lj  UL« 


"Pembatitumu  adalah saudaramu  yang ditctapkan  Allah di bawah kcwenangan- 
mu.  Siapa  yang  saudaranya  di  bawah  kcwcnangannya,  hendaknya  dia  mcmberi - 
)iya  makan  dari  makanan  yang  dia  makan,  mcmbcrinya  pakaian  dari  pakaian 
yang  dia  kcnakan.  jangmdah  kanm  mcmbcbani  mcreka  di  luar  kemampuan 
mcrcka.  Jika  kanni  mcmbcbani  mcreka  di  luar  kcmampuan  mcrcka,  mcika 
bantulah  mcrcka."1 


4.  Islam  melarang  menyakiti  dan  menganiaya  mereka.  Dari  Ibnu  Umar  bahwa 
dia  mengatakan,  Rasulullah  saw.  bersabda, 


,*  ■*  0 


4j 


liSii 


"Siapa  yang  nicnampar  bndaknya  atau  mcmukulnya,  maka  kafaratnya  adalah 
mcmcrdckakannya."2 


Dari  Abu  Mas'ud  al- Anshary  bahwa  dia  mengatakan,  ketika  aku  memukul 
seorang  pembantuku,  tiba-tiba  aku  mendengar  suara  dari  bekakangku. 
Ternyata  itu  suara  Rasulullah  saw.  yang  bersabda, 


Lu&  jJQp  jJil  4J0I  jl  o lil 


"Ketahuilah,  Abu  Mas'ud,  scsungguhnya  Allah  lebih  kuasa  darimu  terhadap 
pcmbantu  ini." 


Aku  pun  berkata,  dia  bebas  hanya  karena  Allah.  Beliau  lantas  bersabda, 


Rabby,  wa ;  Rabbaty,"  [4975]  jilicK  V,  hal.  257.  Ahinad  dalam  al-Musnad  jilid  II,  hal.  216, 423, 
463,  484,  508.  Kami  tidak  menemukan  hadits  Ali. 

2  HR  Bukhari  kitab  ”al-imdn,”  bab  ’ al-Maashiy  min  Amr  ahjdhiliyyah ,  wa  Id  Yukaffar  bi 
Irtikdbiha  ilia  bi  asy-Syirk,”  jilid  1,  hal.  14,  dan  kitab  ’ al-’Itq  wa  Fadhluhu,”bab  ”fi  Qaul  an- 
Nabiyy  saw.,  ”al-Abid  Ikhwdnukuni,  fa  AtWimuhum  minima  Ta’kulun,”  wa  Qauluhu  taald, 
’’Wabudu  Alla  wa  Id  Tusyriku  bihi  Syaian,  wa  bi  ab  Wdlidaini  Ihsdnan /’  (An-Nisa5  [4]: 
195)  jilid  III,  hal.  195.  Muslim  kitab  "al-Aimanb bab  ”Itham  abMamluk  mimmdYakul ,  wa 
Jlbdsuhu  mimmd  Yalbas,  wa  Id  Yukallifahu  md  Yaghlibuhu  ”  [40]  jilid  III,  hal.  1283. 

3  HR  Muslim  kitab  ’ dl-Aimdn bab  ”S huhbah  al-Mamdltk  wa  Kaffdrah  Man  Lathama 
! Abdahu ”  [29]  jilid  III,  hal.  1278.  Musnad  Ahmad  jilid  II,  hal.  45,  61.  Makna  perkataan 
Ibnu  Umar  bahwa  terkait  pemerdekaannya  tidak  ada  pahala  orang  yang  memerdekakan 
budak  hanya  sebagai  perbuatan  sukarela,  tetapi  pemerdekaannya  sebagai  kafarat  lantaran 
memukulnya. 
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"Seandainya  kamu  tidak  melakukan,  niscayaapi  (neraka)  akan  menyentuhmu."1 

Islam  menetapkan  bahwa  Hakim  berwenang  untuk  menyatakan 
kemerdekaan  budak,  jika  terbukti  bahwa  tuannya  memperlakukannya 
dengan  perlakuan  yang  kasar. 

5.  Islam  menycrukan  adanya  pendidikan  dan  bimbingan  bagi  budak. 
Rasulullah  saw.  bersabda, 


^  J>A  4J  jb  LfJj  tAJjbr  CJlb" 

3°  "  ,  ■"  -  .* 


Sin  pa  ynug  meuulihi  pembantu  wanita  (budak)  lantas  din  mengajari  dan 
memperlakukannya  dengan  baik  serta  inenikahim/n,  maka  baginya  dun 
pahala  dal  am  kehiditpan  dunia  dan  akhirat;  pahala  lantaran  pernikaluin  dan 


pengajaran ,  serta  pahala  lantaran  pemerdekaan."2 


Cara  Memerdekakan  Budak 


Islam  membuka  pintu-pintu  pembebasan  dan  menjelaskan  berbagai  jalan 
penyelesaian  serta  membuat  berbagai  macam  sarana  untuk  mengentaskan  para 
budak  itu: 


1.  Pemerdekaan  budak  adalah  jalan  mfcnuju  rahniat  Allah  dan  surga- 
Nya.  Allah  swt.  berfirman, 


did\C^  ::  aJl*]  \  L  j } I  [aJ  kJiti  \  ^ 


"Tetapi  dia  tiada  menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar.  Tahukah  kamu 
apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu?  (Yaitu)  mclepaskan  budak  dart 
perbudakan."  (Al-Balad  [90]:  11  -  13) 

Seorang  Arab  pedalaman  datang  kepada  Rasulullah  saw.  lantas  berkata;  wahai 


HRMu^knab  al-Aimdn ,  bab  ” Shuhbah  al-Mamdlik  wa  Kaffdrah  Man  Lathama  ’Abdulin,” 
I35I  Jiiid  III,  hal.  1281.  Tirmidzi  kitab  ’ al-Birr  wa  ash-Shilahr  bab  an-Nahy  an  Dharb  al- 
1**™,  m  ^  Syatmihinh  [1948]  jiiid  IV,  hal.  335.  Abu  Daud  kitab  al-Adab,”  bab  Haqq 
al-Mamluk,  [5159]  jiiid  V,  hal.  360,  361.  J  ~~  ™ 

HR  Bukhari  secara  ringkas  kitab  ”al  ’Ilm,”  bab  ’’Ta’tim  ar-Rajul  Amatahu  wa  Ahlahu”  jiiid 
I,  hal.  35.  Muslim  secara  ringkas  kitab  "an-Nika&’bab  ” Fadhilah  Vtdqihi  Amatahu  Tsumma 
Yatazawwajuha,  [86]  jiiid  II,  hal.  1045.  Abu  Daud  secara  ringkas  kitab  ’’an-Nikah;’  bab 
Ji  ar-Rajul  Yatiq  Amatahu  Tsumma  Yatazawwajahd,”  [2053]  jiiid  II,  hal.  227.  Ibnu  Maiah 
se  engkapnya  kitab  an-Nikdh,  bab  i ar-Rajul  Yatiq  Amatahu  Tsumma  Yatazawwajuha” 
[1956J  jiiid  I,  hal.  629.  J 
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Rasulullah,  tunjukkan  kepadaku  suatu  amal  yang  dapat  memasukkanku  ke 
surga.  Beliau  bersabda,  ”Mernerdekakan  jiwa,  dan  membebaskan  budak!'1 
Dia  bertanya;  wahai  Rasulullah,  bukankah  keduanya  sama?  Beliau  bersabda, 
” Tidak ,  memerdekakan  jiwa  hendaknya  kamu  memerdekakannya  sendiri , 
dan  membebaskan  budak  hendaknya  kamu  membantu  terkait  harganya” 

2.  Pemerdekaan  budak  sebagai  kafarat  pembunuhan  yang  tidak  disengaja. 
Allah  swt.  berfirman, 


"Barangsiapa  membunuh  seorang  mukmin  karena  tidak  sengaja  (hendaklah) 
ia  memerdekakan  seorang  budak  yang  beriman."  (An-Nisa'  [4]:  92) 

3.  Pemerdekaan  budak  sebagai  kafarat  pelanggaran  sumpah.  Ini  berdasarkan 
firman  Allah  swt., 


jt  Jbl  U  fjA  jlJS sS 


"Maka  kafarat  (melanggar)  sumpah  ialah  memberi  makan  sepuluh  orang 
miskin ,  yaitu  dari  makanan  yang  biasa  kamu  berikan  kepada  keluargarmt,  atau 
memberi  pakaian  kepada  mereka ,  atau  memerdekakan  seorang  budak."  (Al- 
Maidah  [5]:  89) 


4.  Pemerdekaan  budak  sebagai  kafarat  dalam  tindakan  zhihar.  Allah  swt. 
berfirman, 


"Orang-orang  yang  menzhihar  istri  mereka ,  kemudian  mereka  hendak  menarik 
kembali  apa  yang  mereka  ucapkan ,  maka  (wajib  atasnya)  memerdekakan  seorang 
budak  sebelum  kedua  suami  istri  itu  bcrcampur."  (Al-Mujadilah  [58] :  3) 

5.  Islam  menetapkan  di  antara  alokasi  dana  zakat  adalah  untuk  membeli  dan 
memerdekakan  budak-budak.  Allah  swt.  berfirman, 


jj  4A  AAA  j&ZRi  j&rt 


1  HR  Daraquthni  dalam  Sunan  ad-Daraquthny  jilid  II,  hal.  135. 
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"Sesungguhnya  zakat-zakat  itu  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir ,  orang- 
orang  rniskin pengurus-pengurus  zakat,  para  mualaf  yang  dibujuk  hatinya, 
dan  untuk  (memerdekakan)  budak "  (At-Taubah  [9]  :  60) 


6.  Islam  memerintahkan  agar  budak  berusaha  untuk  memerdekakan  diri 
sesuai  dengan  kemampuan  ekonominya.  Allah  swt.  berfirman, 


5(  4ji\  ju  ^ 


"Dan  budak-budak  yang  kamu  rniliki  yang  memginginkan  perjanjian  (dalam 
rangka  memerdekakan  diri  mereka),  hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan 
mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka ,  dan  berikanlah  kepada 
mereka  sebagian  dari  harta  Allah  (harta  zakat  dan  lainnya  untuk  mempercepat 
pemerdekaan)  yang  dikaruniakan-Nya  kepadamu."  (An-Nur  [24] :  33) 


7.  Siapa  yang  bernazar  akan  memerdekakan  budak,  maka  dia  harus  menepati 
nazarnya  saat  keinginannya  sudah  terwujud. 

Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa  Islam  mempersempit  ruang-ruangyang 
menimbulkan  perbudakan,  memperlakukan  budak-budak  dengan  perlakuan 
yang  mulia,  dan  membuka  pintu-pintu  pembebasan,  sebagai  upaya  yang 
sistematik  untuk  membebaskan  mereka  secara  keseluruhan  dari  belenggu 
kenistaan  dan  perbudakan.  Dengan  demikian,  Islam  memiliki  jasa  yang  tak 
terlupakan  sepanjang  masa  terhadap  mereka. 


Tanah  Kaum  Harbi 
yang  Masuk  dalam  Ghanimah 


Tanah  yang  diambil  Melalui  Penguasaan 

Jika  kaum  Muslimin  mendapatkan  tanah  dengan  menaklukkannya  melalui 
penguasaan  dalam  perang  dan  pertempuran,  dan  mengosongkannya  dari 
penduduknya,  maka  penguasa  berhak  menentukan  antara  dua  pilihan: 

1.  Membaginya  kepada  pasukan  yang  menguasainya.1 

2.  Atau  mewakafkannya  kepada  kaum  Muslimin. 


Malik  ra.  mengatakan,  tanah  ini  menjadi  wakaf  bagi  kaum  Muslimin  dan  tidak  boleh 
dibagikan  kepada  orang-orang  yang  menaklukkannya. 
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jika  penguasa  mewakatkannya  kepada  kaum  Muslimin,  maka  tanah 
tersebut  dikenai  pajak'  secara  berkelanjutan  yang  diambil  dari  orang-orang 
yang  memiliki  kewenangan  terhadapnya,  baik  itu  dia  seorang  Muslim  maupun 
seorang  Ahli  Dzimmah,  dan  status  pajak  ini  sebagai  pajak  bumi  yang  diambi 
pada  setiap  tahun. 

Dasar  penerapan  pajak  adalah  kebijakan  yang  diambil  oleh  Amirul 
Mukminin  Umar  ra.  terkait  tanah  yangditaklukkan,  seperti  tanah  Syam  (Syria), 
Mesir,  dan  Iraq. 


Tanah  yang  dikosongkan  oleh  Penduduknya  karena  Ketakutan 
atau  Perdamaian 

Sebagaimana  tanah  yang  ditaklukkan  harus  dibagikan  kepada  para  pejuang 
yang  berhak  terhadap  ghanimah,  atau  diwakafkan  kepada  kaum  Muslimin, 
maka  ketentuan  itu  juga  harus  diterapkan  terkait  tanah  yang  ditinggalkan 
penduduknya  lantaran  ketakutan  terhadap  kita,  atau  tanah  yang  kita  sepakati 
dalam  perjanjian  damai  dengan  mereka  bahvva  tanah  itu  menjadi  milik  kita, 
dan  kita  menetapkan  padanya  ketentuan  semacam  pajak. 

Adapun  tanah  yang  kita  sepakati  dengan  mereka  dalam  perjanjian  damai 
bahwa  tanah  itu  menjadi  hak  mereka  dan  pajaknya  menjadi  hak  kita,  maka  la 
seperti  jizyah  yang  akan  gugur  dengan  keislaman  mereka.  Jika  pajak  sebagai 
imbalan,  maka  besarannya  dikembalikan  kepada  kebijakan  penguasa.  Dengan 
demikian,  penguasa  boleh  menetapkannya  sesuai  dengan  ijtihadnya.  Sebab, 
ketentuannya  akan  berbeda-beda  sesuai  dengan  perbedaan  tempat  dan  masa, 
dan  tidak  perlu  merujuk  pada  kebijakan  yang  ditetapkan  Umar  ra..  Apa  yang 
ditetapkan  oleh  Umar  dan  pemimpin  lainnya  tetap  sebagaimana  adanya,  dan 
tidak  boleh  seorang  pun  merubahnya  selama  tidak  ada  perubahan  pada  sebab, 
karena  penetapannya  adalah  hukum. 


Ketidakmampuan  Mengembangkan  Tanah  yang  dikenai  Pajak 

Jika  ada  orang  yang  memiliki  kewenangan  terhadap  tanah  yang  dikenai 
pajak,  namun  dia  tidak  mampu  mengembangkannya,  maka  dia  harus  memilih 
salah  satu  dari  dua  hal: 


Menyewakannya. 


Pajak  dikenakan  pada  tanah  yang  memiliki  sumber  pengairan  meskipun  tidak  ditanami. 
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i.  Atau  mencabut  kewenangannya  dari  tanah  tersebut,  karena  secara  faktual 
tanah  itumdik  kaum  Muslimin  dan  tidak  boieh  dibiarkan  tanpa  memberikan 
KemasJahatan  bagi  inereka. 


Warisan  Tanah  Hasil  Pembagian  Ghanimah 

Tanah  ini  dikenai  ketentuan  yang  berlaku  pada  warisan.  Dengan  demikian 
pewansannya  dapat  beralih  kepada  orang  yang  mewarisi  pemilik  wewenang 

dengan  tetap  mengacu  pada  ketentuan  yang  berlaku  padanya  di  bawah  i 
ahli  warisnya. 


i  wewenang 


F  a 


Deftnisi  Fai' 


Kata/a,’  berasa!  dari  fda  -  yafiu,  artinya  kembali.  Fai’  adalah  harta  yang 
lambil  oleh  kaum  Muslimin  dari  musuh  mereka  tanpa  peperangan.  Fai’ inilah 

yang  disebut  oleh  Allah  swt.  dalam  firman-Nya, 

AAA  ^  A' A  5U  &ZJL4&S  c$ 

^  JQi  ^ 

\>'K"  \*s  *  /  »  ^  ""  L-  ^ 


1  ' ’  <i\j\  Lj 


''Dan  apa  saja  harta  rampasan  (fai)  yang  diberikan  Allah  kepada  msul-Nya 
(dan  harta  hernia)  mereka,  maka  untuk  mendapatkan  itu  kamu  tidak  mengerahkan 
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seekor  kuda  pun  dan  (tidak  pula)  seekor  unta  pun,  tetapi  Allah  yang  memberikan 
kekuasaan  kepada  rasul-Nya  terhadap  apa  saja  yang  dikehendaki-Nya.  Dan  Allah 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Apa  saja  harta  rampasan  (fai')  yang  diberikan 
Allah  kepada  rasul-Nya  (dari  harta  benda )  yang  berasal  dari  penduduk  kota-kota, 
maka  adalah  untuk  Allah,  untuk  Rasul,  kaum  kerabat,  anak-anak  yatim,  orang- 
orang  miskin,  dan  orang-orang  yang  dalam  perjalanan,  supaya  harta  itu  jangan 
beredar  di  antara  orang-orang  kaya  saja  di  antara  kamu.  Apa  yang  diberikan  Rasul 
kepadamu,  maka  terimalah.  Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah. 
Dan  bertakwalah  kepada  Allah,  sesungguhnya  Allah  sangat  keras  hukuman-Nya. 
(Juga)  bagi  orang-orang  fakir  kaum  Muhajirin  yang  diusir  dari  kampung  halaman 
dan  dari  harta  benda  mereka  (karena)  mencari  karunia  dari  Allah  dan  keridhaan- 
Nya  dan  mereka  menolong  Allah  dan  rasul-Nya,  mereka  itulah  orang-orang  yang 
benar.  Dan  orang-orang  yang  telah  menempati  kota  Madinah  dan  telah  beriman 
(Anshar)  sebelum  (kedatangan)  mereka  (Muhajirin),  mereka  ( Anshar )  mencintai 
orang-orang  (Muhajirin)  yang  berhijrah  kepada  mereka.  Dan  mereka  (Anshar) 
tiada  menaruh  keinginau  dalam  hati  mereka  terhadap  apa-apa  yang  diberikan 
kepada  mereka  (Muhajirin);  dan  mereka  mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin) 
atas  diri  mereka  sendiri,  sekalipun  mereka  dalam  kesusahan.  Dan  siapa  yang 
dipelihara  dari  kekikiran  dirinya,  mereka  itulah  orang-orang  yang  bcruntung.  Dan 
orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan  Anshar),  berdoa,  Ya 
Julian  kami,  ampunilah  kami  dan  saudara-saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih 
dulu  dari  kami,  dan  janganlah  Engkau  membiarkan  kedengkian  dalam  hati  kami 
terhadap  orang-orang  yang  beriman;  ya  Julian  kami,  sesungguhnya  Engkau  Malta 
Penyantun  lagi  Maha  Penyayang."  (Al-Hasyr  [59] :  6  -  10) 

Allah  menyebut  kaum  Muhajirin  yang  hijrah  ke  Madinah  dan  mereka 
masuk  Islam  sebelum  penaklukan  kota  Mekah.  Allah  pun  menyebut  kaum 
Anshar  -  yaitu  penduduk  Madinah  -  yang  memberikan  tempat  perlindungan 
bagi  kaum  Muhajirin.  Dan  Allah  juga  menyebut  orang-orang  yang  datang 
setelah  mereka  semua  hingga  hari  Kiamat. 


Pembagian  Fa/' 

Qurthubi  mengatakan,  Malik  berkata,  harta  fai  diserahkan  kepada 
kebijakan  dan  ijtihad  pemimpin.  Dia  boleh  mengambil  darinya  tanpa  batasan 
tertentu,  boleh  memberikan  darinya  kepada  kerabat  sesuai  dengan  ijtihadnya, 
dan  boleh  mendistribusikan  sisanya  untuk  kemaslahatan  kaum  Muslimin. 
Pendapat  inilah  yang  dianut  dan  diterapkan  oleh  empat  khalifah  terdahulu. 
Ini  sesuai  dengan  sinyalemen  dalam  sabda  Rasulullah  saw.,  Aku  tidak  berhak 
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terhadap  apa  yang  diberikan  Allah  kcpada  kalian  selain  seperlima ,  dan  seperlima 
(ini)  dikembalikan  kcpada  kalian.”1  Harta /a/’ itu  tidak  beliau  bagikan  dengan 
besaran  seperlima  seperlima  tidak  pula  sepertiga  sepertiga,  tetapi  disebutkan 
dalam  ayat  sebagaimana  orang-orang  yang  telah  disebutkan  hanya  sebagai 
isyarat  terhadap  mereka,  karena  mereka  adalah  pihak  yang  paling  penting  untuk 
mendapatkan  bagian.  Sebagai  hujah  bagi  pendapat  Malik,  Zaiiaj  mengatakan, 
Allah  swt.  ber firman, 


ip,#  *  JfjS'  ^  ^  ^  ^ y  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 
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"Mereka  bertanya  ten  tang  apa  gang  mereka  nafkahkan.  Jawablah,  "Apa  saja 
harta  yang  kamu  nafkahkan  hendaklah  diberikan  kcpada  ibu  bapak,  kaum  kerahat ; 
anak-anak  i/alim,  orang-orang  miskin,  dan  orang-orang  yang  sedang  dalam 
perjalanan . "  (Al-Baqarah  [2J:  215) 


Berdasarkan  ijma’  seseorang  boleh  memberikan  infak  kepada  selain 
golongan-golongan  ini,  sesuai  dengan  pertimbangannya. 

Nasai  menyebutkan  dari  At  ha’  terkait  firman  Allah  swt., 


" Ketahuilah ,  sesungguhuya  apa  saja  yang  dapat  kamu  pcrolch  sebagai 
nvnpasan  perang ,  nwfo?  ses/mygu/nn/rt  seperlima  untuk  Allah rasul ,  kerahat 
rasul/'  (AI-Anfal  [8] :  41) 


Dia  mengatakan,  seperlima  untuk  Allah  dan  seperlima  untuk  rasul-Nya 
merupakaji  satu  kesatuan.  Kasulullah  saw.  pun  membawa  dari  seperlima  itu 
dan  memberi  darinya,  mengalokasikannya  di  mana  pun  yang  beliau  kehendaki, 
dan  menggunakannya  sebagaimana  yang  beliau  inginkan.2 

Dalam  Hujjatulldh  al-Balighah;  terdapat  perbedaan  dalam  Sunnah  terkait 
cara  pembagian  fai\  Saat  itu,  begitu  ada  harta  fat  datang  kepada  Rasulullah 
saw.,  beliau  membagikannya  pada  hari  itu  juga.  Beliau  memberi  orang  yang 
sudah  menikah  dua  bagian,  dan  memberi  orang  yang  belum  menikah  satu 
bagian.3  Abu  Bakar  ra.  memberikan  bagian  kepada  orang  merdeka  dan 
budak  menurut  kebutuhan  yang  mencukupi.  Dan  Umar  ra.  membuat  daftar 


1  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 

2  HR  Nasai  kitab  ”Qasm  al-Fai/bab  i,  [4142]  jilid  VII,  hal.  132, 133.  Menurut  Albani  sahih 
dalam  Shahih  an -Nasaiy  jilid  III,  hal.  866. 

3  HR  Abu  Daud  kitab  7'al  Kharaj  wa  al-Imdrah  wa  al-Fai/  bab  ”fi  Qasm  al-Fai/  [2953]  jilid 
III,  hal.  359.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  VI,  hal.  25,  29. 


Jihad  ~  103 


anggaran  dan  kebutuhan  dengan  mencantumkan  kategori  orang  dan  jasanya, 
orang  dan  kendalanya,  orang  dan  keluarganya,  serta  orang  dan  kebutuhannya. 
Pada  dasarnya  terkait  semua  yang  diterapkan  dengan  perbedaan  seperti  ini 
adalah  bahwa  itu  ditetapkan  sesuai  dengan  ijtihad  dengan  mengikuti  setiap 
kemaslahatan  yang  sesuai  dengan  pertimbangan  pada  waktunya. 
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PERJANJIAN  KEAMANAN 


Siapapun  di  antara  musuh  harbi  yang  meminta  jaminan  keamanan, 
maka  permintaannya  ini  diterima.  Dengan  demikian,  dia  diberi  jaminan 
keamanan  dan  tidak  boleh  diserang  dengan  alasan  apapun.  Allah  swt. 
berfirman, 


%#&&&£%  VjX  & 


"Dan  jika  seorang  di  antara  orang-omng  Musyrikin  itu  meminta  per- 
lindungan  kepadamu,  maka  lindungilah  ia  supaya  ia  sempat  mendengar 
firman  Allah kemndian  antarkanlah  ia  ke  tempat  yang  aman  baginya. 
Demikian  itu  disebabkan  mereka  kaum  yang  tidak  mengetahui." 

(At-Taubah  [9]:  6) 


Siapa  yang  Berhak  Memberikan  Jaminan  Keamanan  Ini? 

Hak  ini  berlaku  bagi  laki-laki  dan  perempuan,  orang  merdeka 
dan  budak.  Siapapun  di  antara  mereka  memiliki  hak  untuk  menjamin 
keamanan  seorang  musuh  yang  meminta  jaminan  keamanan,  dan 
tidak  boleh  ada  di  antara  kaum  Muslimin  yang  menghalanginya  untuk 
menggunakan  hak  ini,  kecuali  anak-anak  dan  orang  gila.  Jika  ada  anak 
kecil  atau  orang  gila  memberi  jaminan  keamanan  kepada  seorang  musuh, 
maka  jaminan  keamanan  siapapun  dari  keduanya  tidak  sah,  Ahmad,1  Abu 


HR  Bukhari  kitab  ”al-ftisham  bi  al-Kitab  wa  as-Sunnah^bob  ”Md  Yukrahu  min  at-Taammuq 
wa  at-Tanazufi  al-’Ilm ,  wa  al-Ghiduwwfl  ad-Dxn  wa  al-Bida\  ”  jilid  IX,  hal.  119.  Muslim  kitab 
’al-Hajj”  bab  ”Fadhl  al-Madinah  wa  Duaan-Nabiyysaw.fihd  bi  al-Barakah.”  [467, 470]  jilid  II, 
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Daud,  Nasai,  dan  Hakim  meriwayatkan  dari  Ali  ra.  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


o  >  0  *  s  3  *  s  0  *  '  a  c  s  0  s-  *  '  ''  3  o'*  ** 
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"Perlindungan  kaum  Muslimin  satu.  Orang  yang  terdekat  di  antara  mereka 
dapat  mengupayakannya,  dan  mereka  adalah  satu  kesatuan  dengan  yang  lain  (di 
antara  kaum  Muslimin)." 


Imam  Bukhari,  Abu  Daud,  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ummu  Ham 
binti  Abi  Thalib  ra.  bahwa  dia  mengatakan,  aku  berkata,  wahai  Rasulullah,  anak 
Ummu  Ali  menyatakan  bahwa  dia  telah  membunuh  seseorang  yang  telah  aku 
lindungi,  fulan  (Ibnu  Hubairah).  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Kami  melindungi 
orang  yang  kamu  lindungi,  wahai  Ummu  Ham”* 


Konsekuensi  Jaminan  Keamanan 

Begitu  jaminan  keamanan  telah  dinyatakan  dengan  ungkapan  atau  isyarat, 
maka  tidak  boleh  ada  penyerangan  terhadap  pihak  yang  diberi  jaminan 
keamanan,  karena  dengan  diberikannya  jaminan  keamanan  kepadanya  maka 
jiwanya  dilindungi  hingga  tidak  boleh  dihabisi  (dibunuh),  dan  dirinya  tidak  boleh 
dijadikan  sebagai  budak.  Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab  ra.  bahwasanya 
dia  mendapat  laporan  bahwa  di  antara  pasukan  yang  sedang  berjihad  ada  yang 
berkata  kepada  musuh  dari  Persia;  jangan  takut,  Kemudian  dia  membunuhnya. 
Umar  ra.  pun  segera  menulis  surat  kepada  komandan  pasukan,  yang  berbunyi; 
ada  yang  menyampaikan  kepadaku  bahwa  di  antara  kalian  ada  yang  mencari 
tentara  musuh  hingga  begitu  naik  gunung  dan  tentara  musuh  itu  menolak, 
dia  berkata  kepadanya;  jangan  takut.  Namun  begitu  bisa  menggapainya,  dia 
membunuhnya!  Adapun  aku,  demi  Allah  yang  jiwaku  di  tangan-Nya,  tidaklah 
aku  diberitahu  bahwa  seseorang  telah  melakukan  itu  melainkan  aku  penggal 


hal.  994, 999.  Abu  Daud  kitab  ”ad-Diyat” bab  *a  Yuqddu  al-Muslim  bi  al-Kdfir”  [4530]  jilid 
IV,  hal.  668, 669,  dan  kitab  ’ al-Mandsik bab  ”fi  Tahrim  al-Madinah  ”  [2034]  jilid  II,  hal.  531. 
Nasai  kitab  ”al-Qisamah,” bab  ”al-Qawad  baina  al-Ahrar  wa  al-Mamdlik  fi  an-Nafs  ”  [4734, 
4735]  jilid  VIII,  hal.  19,  20.  Ibnu  Majah  kitab  'as-Siyar,”  bab  ”Ma  fad  fi  Amdn  al-’Abd  wa 
al-Marah  ”  [1579]  jilid  IV,  hal.  142.  Ahmad  jilid  I,  hal.  81, 119,  102,  jilid  II,  hal.  192,  211. 
HR  Bukhari  kitab  ’dsh-Shalah”  bab  ’dsh-Shaldh  fi  ats-Tsaub  al- Wahid  Multaffan  bihi...” 
jilid  I,  hal.  100.  Muslim  kitab  ”Shalah  al-Musdfirin,”  bab  ”Istihbdb  Shaldh  adh-Dhuha ”  [82] : 
jilid  I,  hal.  498.  Abu  Daud  secara  ringkas  kitab  ”al-Jihdd,”  bab  ”fi  Amdn  al-Marah,”  [2763] 
jilid  III,  hal.  193, 194.  Tirmidzi  kitab  al-lstidzdn  ”  bab  ”Md  fad  fi  Marhaban,”  [2734]  jilid  V, 
hal.  78.  Tirmidzi  mengatakan,  hadits  hasan  sahih.  Al-Muwaththa  kitab  ”Qashr  ash -Shaldh 
fi  as-Safat”  bab  ” Shaldh  adh-Dhuhd,”  [28]  jilid  I,  hal.  152. 
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lehernya.  Bukhari1  dalam  at-Tarikh  dan  Nasai  meriwayatkan  dari  Rasulullah 
saw.  bahwa  beliau  bersabda, 


t  JulflJl  £j^C,  Uli  ^lp  J  ’f-d 


"Siapa  yang  mcmberi  jaminan  keamanan  kepcnia  seseorang  at  as  darahnya, 
natnun  kemudian  din  membunuhnya,  maka  aku  berlepas  diri  dnri  pembunuli  itu, 
meskipun  yang  dibun uh  arcing  kafir. "  Bukhari ,  Muslim ,  dan  Ahmad  meriwayatkan 
dari  Anas  bahwa  din  mengatakan,  Rasulullah  saw.  bersabda , 


0  *  fi  i  s  *  * 
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"Setiap  pengkhianat  memiliki  panji  (beudera  tanda)  yang  membuatnya  dapat 
dikenali  pada  hari  Kiamat."2 


Kapan  Jaminan  Keamanan  ditetapkan? 

Jaminan  keamanan  ditetapkan  sejak  diberikan  dan  dianggap  berlaku  sejak 
waktu  pengeluarannya,  hanya  saja  tidak  ditetapkan  secara  penuh  kecuali  melalui 
penetapan  penguasa  atau  komandan  pasukan.  Jika  jaminan  keamanan  telah 
ditetapkan  dan  penguasa  atau  komandan  pasukan  telah  menyetujuinya,  maka 
orang  yang  diberi  jaminan  keamanan  termasuk  dalam  golongan  Ahli  Dzimmah, 
dan  dia  mendapatkan  hak  sebagaimana  yang  didapatkan  kaum  Muslimin,  dan 
bertanggung  jawab  sebagaimana  tanggung  jawab  kaum  Muslimin.  Jaminan 
keamanan  tidak  boleh  digugurkan  kecuali  jika  terbukti  bahwa  dia  hendak 
memanfaatkan  jaminan  ini  untuk  menimbulkan  bahaya  terhadap  kaum 
Muslimin.  Seperti  menjadi  informan  bagi  kaumnya,  dan  memata-matai  kaum 
Muslimin. 


1  Dalam  al-Majma  jilid  VI,  hal.  285,  bab  "fhnan  Ammanahu  Ahad  aid  Damihi  fa  Qatalahu 
dia  berkata;  diriwayatkan  oleh  Thabrani  dengan  banyak  isnad,  dan  salah  satunya  dengan  para 
periwayat  terpercaya.  Dia  meriwayatkannya  dalam  Hilyah  al-Auliya  jiid  III,  hal.  324  dengan 
redaksi  lain,  dan  mengatakan,  gharib.  Yang  masyhur  dari  hadits  ini  berasal  dari  Amru  bin 
Hamaq  dari  Rasulullah  saw..  Zawaid Ibnu  Hibban  kitab  ”al-Jihdd”bab  "an-Nahy  an  al-Ghadr” 
[1682]  hal.  405.  Ahmad  dengan  maknanya  jilid  V,  hal.  223,  224, 437.  Dalam  al-Kanz  [1930] 
jilid  IV,  hal  365  dia  menisbahkannya  kepada  Bukhari  dalam  at-Tdrikh  dan  Nasai. 

2  HR  Bukhari  kitab  ”al-Jizyah  wa  al-Muwddaah  mad  Ahli  al-Harb  ”  bab  7 tsm  al-Ghddir  li 
al-Barr  wa  al-Fajir”  jilid  IV,  hal.  127.  Muslim  kitab  "al-Jihdd  wa  as-Siyar”  bab  "Tahrim  al- 
Ghadr  [14]  jilid  II,  hal.  1361.  Musnad  Ahmad  jilid  II,  hal.  1 16,  126,  jilid  III,  hal.  35.  Abu 
Daud  kitab  ”al-Jihdd”  bab  ft  al-Wafa  bi  al-Ahd”  [2756]  jilid  III,  hal.  82,  83.  Ibnu  Majah 
kitab  ”al-Jihad"  bab  "al-Wafa  bi  al-Baiah  ”  [2872,  2873]  jilid  II,  hal.  959. 
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Perjanjian  Keamanan  untuk  Satu  Komunitas  Secara  Umum 

Jaminan  keamanan  hanya  dinyatakan  sah  jika  berasal  dari  individu  di 
antara  kaum  Muslimin  jika  dia  memberi  jaminan  keamanan  kepada  satu  atau 
dua  orang.  Adapun  perjanjian  keamanan  untuk  satu  komunitas  yang  berada  di 
suatu  wilayah  secara  umum,  maka  perjanjian  ini  tidak  sah  kecuali  dari  penguasa 
dengan  mempertimbangkan  kemaslahatan  dan  melalui  proses  ijtihad,  seperti 
dalam  perjanjian  dzimmah.  Seandainya  kewenangan  tersebut  diberikan  kepada 
individu-individu,  maka  akan  menjadi  sarana  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk 
menggagalkan  jihad.1 


Utusan  Berstatus  Seperti  Orang  yang  diberi  Jaminan  Keamanan 


Utusan  seperti  orang  yang  diberi  jaminan  keamanan,  baik  itu  dia  membawa 
surat-surat,  menjadi  mediator  antara  dua  pihak  yang  berperang  dalam  rangka 
upaya  perdamaian,  maupun  dia  berupaya  untuk  menghentikan  peperangan 
selama  beberapa  saat  untuk  memindahkan  orang-orang  yang  terluka  dan  para 
korban  tewas.  Rasulullah  saw.  bersabda  kepada  dua  utusan  Musailamah, 

"Seandainya  bukan  lantaran  utusan  tidak  boleh  dibunuh,  niscaya  aku  tebas 
leher  kalian  berdua."2  HR  Ahmad  dan  Abu  Daud  dari  hadits  Nuaim  bin 
Ma'sud.3 

* Quraisy  mengutus  Rah’  kepada  Rasulullah  saw.,  namun  kemudian  tumbuh 
keimanan  di  dalam  hati  Rafil  Dia  berkata;  wahai  Rasulullah,  aku  tidak  kembali 
kepada  mereka,  dan  aku  tetap  bersama  kalian  sebagai  Muslim.  Rasulullah  saw. 
bersabda, 
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"Aku  tidak  mengkhianati  perjanjian  tidak  pula  menahan  utusan.  Kembalilah 
kepada  mereka  dengan  aman.  Jika  setelah  itu  kamu  menemukan  di  dalam  hatimu 


1  Lihat  ar-Raudhah  an-Nadiyah  hal.  408. 

2  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Jihad”bab  ”fi  ar-Rusul”  [2761]  jilid  III,  hal.  191, 192.  Ahmad  dalam 
al-Musnad  jilid  III,  hal.  487,  488. 

3  Ketika  itu  Rasulullah  saw.  telah  membaca  surat  Musailamah  (yang  mengaku  sebagai  nabi), 
dan  beliau  bertanya  kepada  dua  utusan  tersebut,  ”Apa  yang  kalian  berdua  katakanV  Dua 
utusan  menjawab;  kami  mengatakan  sebagaimana  yang  dikatakan  Musailamah!  Maksudnya, 
keduanya  mengatakan  kenabian  Musailamah. 
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apa  yang  ada  sekarang,  maka  kembalilah  kepada  kami.  "2  HR  Ahmad,  Abu  Daud, 
Nasai,  dan  Ibnu  Hibban.  Menurutnya,  hadits  ini  sahih. 

Dalam  buku  al-Kharaj  karya  Abu  Yusuf  dan  as-Siyar  al-Kabir  karya 
Muhammad,  dinyatakan  bahwa  jika  disepakati  ada  syarat-syarat  terkait 
utusan,  maka  kaum  Muslimin  harus  mematuhinya  dan  tidakboleh  melakukan 
pengkhianatan  terhadap  utusan-utusan  musuh  hingga  sekalipun  orang-orang 
kafir  membunuh  orang-orang  yang  menjadi  jaminan  dari  kaum  Muslimin 
di  tempat  mereka,  kita  tetap  tidak  boleh  membunuh  utusan-utusan  mereka, 
berdasarkan  sabda  Nabi  kita  saw., 

jAP  JA  J  JJ«J  £.li  J 

"Menepati  dengan  pengkhianatan  lebih  baik  daripada  (membalas)  pengkhianat¬ 
an  dengan  pengkhianatan. " 


Musta'min 


Defmisi  Musta'min 


Musta’min  adalah  kafir  harbi  yang  masuk  negeri  Islam  dengan  jaminan 
keamanan  tanpa  ada  niat  untuk  tinggal  dan  menetap  secara  terus  menerus  di 
negeri  Islam,  tapi  tujuannya  untuk  tinggal  dalam  kurun  waktu  tertentu  yang 
tidak  lebih  dari  satu  tahun.  Jika  dia  tinggal  lebih  dari  satu  tahun  dan  bermaksud 
untuk  menetap  selamanya,  maka  dia  beralih  menjadi  Ahli  Dzimmah  dan 
dikenai  ketentuan  hukum  Ahli  Dzimmah  terkait  tanggung  jawabnya  terhadap 
negara  Islam.  Istri  musta’min,  anak-anak  lelakinya  secara  terbatas,  seluruh  anak 
perempuannya,  ibu,  nenek,  dan  pembantunya  mengikut  dan  digolongkan  dalam 
ketentuan  musta’min  selama  mereka  hidup  bersama  kafir  harbi  yang  diberi 
jaminan  keamanan.  Dasarnya  adalah  firman  Allah  swt., 
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" Dan  jika  seorangdi  antara  orang-orang  Musyrikin  itu  memintaperlindungan 
kepadamu ,  maka  lindungilah  ia  supaya  ia  sempat  mendengar  firman  Allah , 
kemudian  antarkanlah  ia  ke  tempat  yang  aman  baginya."  (At-Taubah  [9]  :  6) 


1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al- Jihad”  bab  ”fial-Wafa  bial-Ahd”  [2758]  jilid  III,  hal.  189 .Mawarid 
azh-Zhaman  ala  Zawaid  Ibnu  Hibban  kitab  ”al-Jihad”  bab  ”an-Nahy  an  Qatl  ar-Rusul ” 
[193]  hal.  393.  Ahmad  dalam  al-Musnad  jilid  VI,  hal.  8. 
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Hak-hak  Musta'min 

Jika  seorang  kafir  harbi  memasuki  negeri  Islam  dcngan  jaminan  keamanan, 
maka  dia  berhak  untuk  menjaga  diri  dan  hartanya  serta  seluruh  hak  dan 
kemaslahatannya  selama  dia  benar-benar  mematuhi  perjanjian  keamanan  dan 
tidak  menyimpang  darinya.  11  dak  boleh  ada  pembatasan  terhadap  kebebasannya 
tidak  pula  menangkapnya  secara  mutlak,  baik  itu  dengan  tujuan  penawanan 
maupun  dengan  tujuan  pencekalan  hanya  karena  dia  sebagai  waiga  negara 
musuh,  atau  hanya  karena  ada  kondisi  perang  antara  kita  dengan  mereka. 
Sarkhasi  mengatakan,  harta  mcrdvi  mcndapatkan  jaminan  sesuai  dengan 
ketentuan  perjanjian  keamanan,  sehingga  tidak  dapat  diambil  dengan  ketentuan 
hukum  yang  membolehkan  pengambilannya.  Sekalipun  jika  dia  tel  ah  kembali 
ke  negeri  harbi,  maka  yang  gugur  hanya  jaminan  keamanan  teikait  dirinya, 
sedangkan  terkait  hartanya  tetap  mendapatkan  jaminan  keamanan. 

Dalam  al-Mughny  dikatakan;  jika  seorang  kafir  harbi  memasuki  negeri 
Islam  dengan  jaminan  keamanan,  lalu  dia  menitipkan  hartanya  kepada  seorang 
Muslim  atau  dzimmi  ( Ahli  Dzimmah),  atau  merninjamkannya  kepada  keduanya, 
kemudian  dia  kembali  ke  negeri  harbi,  maka  kita  pertimbangkan;  jika  dia 
masuk  sebagai  pedagang,  utusan,  wisatawan,  atau  untuk  suatu  keperluan  yang 
ditunaikannya,  kemudian  dia  kembali  ke  negeri  Islam,  maka  dia  serupa  dengan 
dzimmi  lantaran  itu.  Jika  dia  masuk  negeri  harbi  untuk  bertempat  tinggal  sebagai 
warga,  maka  jaminan  keamanan  dirinya  gugur  namun  hartanya  tetap  mendapat 
jaminan  keamanan,  karena  lantaran  dia  memasuki  negeri  Islam  dengan  jaminan 
keamanan,  maka  jaminan  keamanan  tetap  berlaku  bagi  hartanya.  Jika  jaminan 
keamanan  pada  dirinya  gugur  lantaran  dia  masuk  negeri  harbi,  maka  jaminan 
keamanan  tetap  ada  pada  hartanya,  lantaran  adanya  kekhususan  sebab  yang 
menggugurkan  hanya  pada  dirinya.  Dengan  demikian  pengguguran  jaminan 
keamanan  pun  khusus  hanya  pada  dirinya. 


Kewajiban  M usta'min 

Mustdmin  wajib  menjaga  keamanan,  peraturan  umum,  dan  tidak 
menentangnya  dengan  menjadi  mata-mata  atau  informan.  Jika  dia  melakukan 
tindakan  mata-mata  terhadap  kaum  Muslimin  untuk  kepentingan  musuh,  maka 
saat  itu  dia  boleh  dibunuh. 
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Penerapan  Hukum  Islam  terhadap  Musta'min 

Undang-undang  Islam  yang  berkaitan  dengan  transaksi  ekononii  diterapkan 
terhadap  mustdmin.  Dia  harus  melakukan  transaksi  jual  beli  dan  transaksi 
lainnya  sesuai  dengan  peraturan  hukum  Islam,  dan  dia  dilarang  melakukan 
transaksi  dengan  riba,  karena  riba  diharamkan  dalam  Islam.  Adapun  terkait 
sanksi  hukum,  maka  dia  dikenai  hukuman  sesuai  dengan  tuntutan  syariat  Islam, 
jika  dia  melakukan  tindakan  sewenang-wenang  terhadap  hak  Muslim.  Demikian 
pula  jika  dia  melakukan  tindakan  sewenang-wenang  terhadap  dzimmi  atau 
mustdmin  seperti  dia,  karena  berlaku  adil  terhadap  orang  yang  dizalimi  dari 
orang  yang  menzalimi  serta  menegakkan  hukum  termasuk  kewajiban  yang  tidak 
boleh  dipandang  remeh.  Jika  kesewenang-wenangan  dilakukannya  terhadap 
suatu  hak  Allah,  seperti  melakukan  kejahatan  zina,  maka  dia  dikenai  hukuman 
sebagaimana  hukuman  yang  dijatuhkan  kepada  Muslim,  karena  ini  merupakan 
salah  satu  kejahatan  yang  merusak  masyarakat  Islam.1 


Penyitaan  Harta  Musta'min 

Harta  mustdmin  tidak  disita  kecuali  jika  dia  memerangi  kaum  Muslimin. 
Jika  dia  memerangi  kaum  Muslimin,  maka  dia  ditawan  dan  dijadikan  budak 
lantas  statusnya  beralih  sebagai  budak.  Sebab,  dalam  keadaan  seperti  ini 
kepemilikan  hartanya  telah  hilang  darinva,  karena  dia  telah  menjadi  orang 
yang  tidak  berhak  lagi  untuk  memiliki.  Ahli  warisnya  pun  tidak  berhak  sama 
sekali  walaupun  mereka  berada  di  negeri  Islam,  karena  hak  mereka  terjadi 
lantaran  adanya  penggantian  terhadapnya,  dan  ini  tidak  terjadi  kecuali  setelah 
dia  mati,  sementara  dia  belum  mati  dan  hartanya  dalam  keadaan  ini  kembali  ke 
kas  negara  kaum  Muslimin  dengan  status  sebagai  ghanimah.  Jika  dia  memiliki 
hutang  kepada  seorang  Muslim  atau  dzimmi,  hutang  itu  gugur  dari  orang  yang 
menghutangi,  lantaran  tidak  adanya  orang  yang  menuntutnya. 


Warisan  Musta'min 

Jika  mustamin  mati  di  negeri  Islam  atau  di  negeri  harbi,  maka  kepemilikannya 
terhadap  hartanya  tidak  hilang  darinya  dan  beralih  kepada  ahli  warisnya, 
menurut  mayoritas  ulama,  berbeda  dengan  pendapat  Syafi’i.  Negara  Islam 


1  Abu  Hanifah  tidak  sependapat  dengan  ini.  Dia  mengatakan,  hukuman -hukuman  yangberkaitan 
dengan  hak  Allah  atau  di  dalamnya  terdapat  hak  Allah  pada  umumnya,  maka  mustamin  tidak 
dikenai  sanksi  hukum  dalam  hal  ini.  Ini  adalah  pendapat  yang  kurang  kuat. 
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harus  mengalihkan  hartanya  kepada  ahli  warisnya  dan  mengirimnya  kepada 
mereka.  Jika  dia  tidak  memiliki  ahli  waris,  maka  harta  itu  menjadi  fat  bagi 
kaum  Muslimin. 


Perjanjian  Harus  dihormati 


Penghormatan  terhadap  perjanjian  dan  kesepakatan  adalah  kewajiban 
dalam  Islam,  lantaran  ia  memiliki  pengaruh  yang  baik  dan  peran  yang  besar 
dalam  menjaga  perdamaian,  memiliki  urgensi  yang  besar  dalam  menyelesaikan 
berbagai  permasalahan,  memberi  solusi  dalam  berbagai  perselisihan,  dan 
mengandung  persamaan  hubungan.  Dalam  pembicaraan  orang-orang  Arab 
dikatakan,  ”Siapa  yang  memperlakukan  manusia  tanpa  menzalimi  mereka, 
berbicara  dengan  mereka  tanpa  berdusta  kepada  mereka,  dan  berjanji  kepada 
mereka  tanpa  mengingkari  mereka,  maka  dia  termasuk  orang  yang  sempurna 
kepribadiannya,  tampak  keadilannya,  dan  wajib  persaudaraannya”  Ini  benar, 
karena  memperlakukan  manusia  dengan  baik,  menepati  mereka,  dan  jujur 
terhadap  mereka,  adalah  indikasi  kesempurnaan  kepribadian  dan  salah  satu 
tanda  keadilan  yang  jelas,  dan  ini  merupakan  keharusan  dalam  persaudaraan 
dan  persahabatan. 

Allah  swt.  memerintahkan  pemenuhan  semua  janji  dan  kesepakatan,  baik 
itu  janji  dengan  Allah  maupun  dengan  manusia.  Allah  swt.  berfirman, 


•  ^ 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman,  penuhilah  perjanjian-perjanjian  itu."  (Al- 
Maidah  [5]:  1) 

Pengabaian  apapun  terhadap  pemenuhan  perintah  ini  dianggap  sebagai 
dosa  besar  dan  layak  mendapatkan  kemarahan  dan  murka, 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman ,  kenapakah  kamu  mengatakan  sesuatu 
yang  tidak  kamu  kerjakan?  Amat  besar  kebencian  di  sisi  Allah  bahwa  kamu 
mengatakan  apa-apa  yang  tidak  kamu  kerjakan (Ash-Shaff  [61]:  2-3) 
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Setiap  janji  yang  dilanggar  sendiri  oleh'manusia,  maka  dia  bertanggung 
jawab  terhadapnya  dan  diperhitungkan, 


"Dan  penuhilah  janji;  sesungguhnya  janji  itu  pasti  dimintai  pertanggung- 
jaivabannya"  (Al-Isra'  [17] :  34) 


Hak  perjanjian  lebih  didahulukan  dari  pada  hak  agama. 


"Dan  (terhadap)  orang-orang  yang  beriman,  tetapi  belum  berhijrah,  maka 
tidak  ada  kewajiban  sedikitpun  atasmu  melindungi  mereka,  sebelum  rnereka 
berhijrah.  (Akan  tetapi)  jika  mereka  meniinta  pertolongan  kepadamu  dalam  (arnsan 
pembelaan)  agama,  maka  kamu  wajib  memberikan  pertolongan  kecuali  terhadap 
kaum  yang  telah  ada  perjanjian  antara  kamu  dengan  mereka."  (Al-Anfal  [8] :  72) 


Menepati  janji  bagian  dari  iman.  Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Sesungguhnya 
menepati janji  (bagian)  dari  iman"1 


Tidak  ada  balasan  menepati  janji  selain  surga.  Allah  swt.  berfirman, 


1^3  pj*  cr°J^ yp >  byjy ' 


"Dan  orang-orang  yang  memelihara  amanat-amanat  (yang  dipikulnya)  dan 
janjinya.  Dan  orang-orang  yang  memelihara  shalatnya.  Mereka  itulah  orang-orang 
yang  akan  mewarisi,  (yakni)  yang  akan  mewarisi  surga  Fir daus.  Mereka  kekal  di 
dalamnya. "  (Al-Mu'minun  [23]:  8  -  11) 


Menepati  janji  adalah  akhlak  para  nabi  dan  rasul  as., 


"Dan  ceritakanlah  (hai Muhammad kepada  rnereka)  kisah Ismail  (yang  tersebut) 
di  dalam  Al-Qur'an.  Sesungguhnya  ia  adalah  seorang  yang  benar  janjinya,  dan  dia 
adalah  seorang  Rasul  dan  Nabi."  (Maryam  [19] :  54) 


1  HR  Hakim  dalam  al-Mustadrak  kitab  ’al-lrndn”  bab  ”Husn  al-’Ahd  min  al-Iman,”  jilid  I,  hal. 
16.  Dia  mengatakan,  ini  hadits  sahih  berdasarkan  syarat  Bukhari  dan  Muslim.  Keduanya 
sepakat  bahwa  riwayatnya  dalam  banyak  hadits  dapat  dijadikan  sebagai  hujah,  dan  tidak 
ada  faktor  yang  melemahkan  padanya.  Dzahabi  menyetujuinya. 
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Rasul  kita  saw.  adalah  teladan  tertinggi  dalani  akhlak  ini.  Abdullah  bin  Abi 
Hamsa  mengatakan,  aku  pernah  berjanji  setia  dengan  Rasulullah  saw.  terkait 
jual  beliau  sebelum  beliau  diangkat  sebagai  nabi  dan  rasul.  Saat  itu  masih  ada 
sisa  uang  beliau  dari  hasil  penjualan  dan  aku  menjanjikan  kepada  beliau  untuk 
menemui  di  tempat  beliau.  Namun  kemudian  aku  lupa.  Aku  baru  teringat  setelah 
tiga  malam  berlalu.  Aku  pun  mendatangi  beliau.  Ternyata  beliau  masih  ada  di 
tempat  beliau.  Rasulullah  saw.  berkata, 

\  ?  t  ''°c  1^°-*  '  *  '  0  A  ^  ^ 
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" Hai  anak  muda,  kamu  benar-benar  telah  menyulitkanku.  Aku  di  sini  sejak 
tiga  (malam)  menunggtmui."1 

Setelah  hijrah,  Rasulullah  saw.  membuat  perjanjian  dengan  kaum  Yahudi 
yang  isinya  menetapkan  mereka  pada  agama  mereka,  dan  memberi  jaminan 
keamanan  pada  harta  mereka,  dengan  syarat  mereka  tidak  boleh  membantu 
kaum  Musyrikin  dalam  melawan  beliau.  Kemudian  kaum  Yahudi  melanggar 
janji,  namun  setelah  itu  mereka  meminta  maaf.  Ternyata  mereka  kembali 
melanggar  perjanjian  dan  melanggarnya  lagi.  Lalu  Allah  swt.  menurunkan, 
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"Sesungguhnya  makhluk  melata  yang  paling  buruk  di  sisi  Allah  Mali  orang- 
orang  yang  kafir,  karena  mereka  tidak  beriman.  (Yaitu)  onmg-orang  yang  kamu 
telah  mengambil  perjanjian  dari  mereka ,  sesudah  itu  mereka  mengkhianati  jan jin 
mereka  pada  setiap  kalinya ,  dan  mereka  tidak  takut  (akibat-akibatnya)."  (Al-Anfal 
[8]:  55  -  56) 


Tsa’labah2  berjanji  kepada  Tuhannya  akan  memberi  setiap  hak  kepada  orang 
yang  berhak  menerimanya  jika  Allah  memberikan  kelapangan  rezeki  kepadanya 
dan  mencukupinya  dengan  karunia-Nya.  Begitu  Allah  memberi  kelapangan 
rezeki  kepadanya  dan  menganugerahkan  harta  dan  kekayaan  yang  melimpah 
kepadanya,  dia  mengingkari  janji  dan  berlaku  kikir  terhadap  hamba-hamba 
Allah.  Lalu  Allah  menurunkan  terkait  dirinya, 


\  {j*  (j*  yy* J 


HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Adab”  bab  ”fi  al-’Idah,”  [4996]  jilid  V,  hal.  268,  269. 

Maksudnya  beliau  menunggunya  selama  kurun  waktu  ini  untuk  menepati  janji. 

Wahidi  menyebutkannya  dalam  Asbdb  an-Nuzul  hal.  189, 190,  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsir 
Ibnu  Katsir  jilid  II,  hal.  373, 374.  Yang  mengherankan,  Ibnu  Katsir  rah.  mendiamkan  kisah 
yang  direkayasa  terkait  seorang  sahabat  yang  mulia  ini.  Hendaknya  hal  ini  dicermati. 
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" Dan  di  antara  mereka  ada  orangyang  telah  berikrar  kepada  Allah ,  " Sesung - 
guhnya  jika  Allah  memberikan  sebagian  karunia-Nya  kepada  kami,  pastilah  kami 
akan  bersedekah  dan  pastilah  kami  termasuk  orang-orang  yang  saleh.  Maka 
setelah  Allah  memberikmi  kepada  mereka  sebagian  dari  karunia-Nya,  mereka  kikir 
dengan  karunia  itu,  dan  berpaling, ,  dan  mereka  memanglah  orang-oraug  yang 
selalu  membelakangi  (kebenaran).  Maka  Allah  menhtdmlkan  kemunafikan  pada 
hati  mereka  sampai  kepada  waktu  mereka  menemui  Allah ,  karena  mereka  telah 
memungkiri  terhadap  Allah  apa  yang  telah  mereka  ikrarkan  kepada-Nya  dan  juga 
karena  mereka  selalu  berdusta/  '  (At-Taubah  [9]:  75  -  77) 

Ketika  Abdullah  bin  Umar  menghadapi  sakaratul  maut,  dia  berkata; 
ada  seorang  dari  Quraisy  yang  meminang  anak  perempuanku  kepadaku, 
dan  aku  memililiki  semacam  janji  kepadanya.  Demi  Allah,  aku  tidak  mau 
menghadap  Allah  dengan  sepertiga  kemunafikan.  Aku  bersaksi  di  hadapan 
kalian  bahwasanya  aku  menikahkannya  dengan  anak  perempuanku.  Dengan 
demikian,  dia  mensinyalir  sabda  Rasulullah  saw.,  ”Ada  tiga  ( perkara ),  siapayang 
di  dalarn  dirinya  terdapat  tiga  (perkara)  ini ,  maka  dia  seorang  munafik  meskipun 
dia  berpuasa ,  rnengerjakan  shalat,  dan  menyatakan  bahwa  dia  Muslim;  (yaitu) 
orangyang  jika  berbicara  dia  mendustai,  jika  her  janji  dia  mengingkari ,  dan  jika 
dipercaya  dia  mengkhianati”1 

Terkait  kecaman  terhadap  orang-orang  yang  mengingkari  janji,  Allah  swt. 
berfirman, 
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HR  Bukhari  kitab  "al-Adab” bab  ’’Qaululldh  tadld,  ”Yd  Ayyuhalladzina  Amanu  Ittaqu  Allah  wa 
Kunu  mda ash-Shddiqin” (At-Taubah  [9]:  119)  wa  Ma  Yunhd  an  al-Kadzib” jilid  VIII,  hal,  30,  kitab 
”al-lmdn”bab  "Aldmah al-Munafiq /’jilid I, hal.  15, kitab  ”al-Washdya,"bdb  "MinBa’di  Washiyyah 
Yushd  bihd  au  Dam," (An-Nisa  [4]:  12)  jilid  IV,  hal.  5,  6,  kitab  * al-Jizyah  wa  al-Muwaddah" bab 
” Itsm  Man  Ahada  tsumma  Ghadara”  jilid  IV,  hal.  1 24,  dan  kitab  ”a$y-Syahddat” bab  "Man  Amara 
bi  Injaz  al-Wa’d” jilid  III,  hal.  236.  Tirmidzi  secara  ringkas  kita  >al-Imdn”bab  "Ma  Jad fi  Aldmah 
al-Munafiq”  [2631],  dia  mengatakan  ;  hadits  Hasan  gharib. 
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"Dan  tepatilah  perjanjian  dengan  Allah  apabilakamu  berjanji  dan  janganlah 
kamu  membatalkan  sumpah-swnpah(mu)  itu,  sesudah  meneguhkannya,  sedang 
kamu  telah  menjadikan  Allah  sebagai  saksimu  (terhadap  sumpah-sumpahmu  itu). 
Sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa  yang  kamu  perbuat.  Dan  janganlah  kamu 
seperti  seorang  perempuan  yang  menguraikan  benangnya  yang  sudah  dipintal 
dengan  kuat,  menjadi  cerai  berai  kembali,  kamu  menjadikan  sumpah  (perjanjianjmu 
sebagai  alat  penipu  di  antaramu,  disebabkan  adanya  satu  golongan  yang  lebih 
banyak  jumlahnya  dari  golongan  yang  lain.  Sesungguhnya  Allah  hanya  menguji 
kamu  dengan  hal  itu.  Dan  sesungguhnya  di  liari  Kiamat  akan  dijelaskan-Nya 
kepadamu  apa  yang  dahulu  kamu  perselisihkan  itu."  (An-Nahl  [16]:  91  -  92) 


Syarat-syarat  Perjanjian 

Terkait  perjanjian-perjanjian  yang  harus  dihormati  dan  dipenuhi,  ditetapkan 
syarat-syarat  berikut: 

1.  Tidak  bertentangan  dengan  salah  satu  dari  hukum-hukum  syariat  yang 
telah  disepakati. 

Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Setiap  syarat  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab 
Allah y1  maka  iagugur ;  meskipun  itu  seratus  syarat!'2 

2.  Harus  berdasarkan  keridhaan  dan  kesadaran  sendiri.  Sebab,  pemaksaan 
merampas  kehendak,  dan  tidak  ada  penghormatan  terhadap  perjanjian 
yang  tidak  menjamin  kebebasannya  secara  penuh  di  dalamnya. 

3.  Pernjanjian  harus  jelas  dan  terang,  tidak  ada  kesamaran  tidak  pula  kerumitan 
agar  tidak  ditafsirkan  dengan  penafsiran  yang  menimbulkan  perselisihan 
saat  penerapan. 


Pembatalan  Perjanjian 

Janji  tidak  boleh  digugurkan  kecuali  pada  salah  satu  dari  keadaan-keadaan 
berikut: 

1 .  Jika  janji  ditetapkan  dalam  kurun  waktu  tertentu  atau  dibatasi  dengan  keada- 
an  tertentu,  masanya  berakhir,  dan  keadaannya  telah  selesai.  Abu  Daud 
dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Amru  bin  Abasah  bahwa  dia  mengatakan, 
aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda. 


1  Yang  dimaksud  dengan  Kitab  Allah  di  sini  adalah  hukum  Allah. 

2  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 
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” Siapa  yang  di  antara  dia  dengan  kaumnya  terdapat  perjanjian ,  maka 
janganlah  dia  memudarkcm  perjanjian  tidak  pula  mengetatkannva,  hingga 
berlalu  jangka  waktunya .  atau  dikembalikan  kepada  mereka  secara  jujur. 


Al- Quran  menegaskan, 


"Kecuali  orang-orang  musyrikyangkamu  telahmengadakan perjanjian  (dengan 
mereka)  dan  mereka  tidak  mengurangi  sesuatu  pun  (dari  isi  perjanjianjmu  dan 
tidak  (pula)  mereka  membantu  seseorang  yang  memusuhi  karnu ,  maka  terhadap 
mereka  itu  penuhilah  janji  mereka  sampai  batas  waktunya.  Sesungguhnya 
Allah  menyukai  orang-orang yang  bertakwa."  (At-Taubah  [9]:  4) 

2.  Jika  musuh  melanggar  perjanjian, 


<l)j  ^  \jL-JiLZj  li  ^$0  \j1±JLL*m tUs 


"Maka  selama  mereka  berlaku  luru$  terhadapmu,  hendaklah  kamu  berlaku 
lurus  (pula)  terhadap  mereka.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang 
yang  bertakwa."  (At-Taubah  [9] :  7) 


fit  jJLj 


"jika  mereka  merusak  sumpah  (janji)nya  sesudah  mereka  berjanji,  dan  mereka 
mencerca  agamamu ,  mflfaz  perangilah  pemimpin-pemimpin  orang-orang 
kafir  itu,  karena  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  orang-orang  (yang  tidak 
dapat  dipegang)  janjinya,  agar  mereka  berhenti.  Mengapakah  kamu  tidak 
memerangi  orang-orang  yang  merusak  sumpah  (janjinya),  padahal  mereka 


1  HR  Abu  Daud  kitab  nal-Jihad bab  ”fi  al-Imam  Yakunu  bainahu  wa  baina  al-Aduww  Ahd 
fa  Yasiru  ilaihi,”  [2759]  jilid  III,  hal.  83.  Tirmidzi  kitab  ”as-Siyar” bab  ”Md  Jaafi  al-Ghadr,” 
[1580]  jilid  IV,  hal.  143.  Musnad  Ahmad  jilid  IV,  hal.  111,  113,376. 
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telah  keras  kemauannya  untuk  mengusir  Rasul  dan  inerckalah  yang  pertama 
mulai  memerangi  kanui?  Mengcipakcih  kamu  takut  kepada  mereka  padahal 
AUah-lah  yang  bcrhak  untuk  kamu  takuti ,  jika  kamu  benar-benar  orang  yang 
beriman."  (At-Taubah  [9]:  12  - 13) 

3.  Jika  tampak  tanda-tanda  permulaan  adanya  pengingkaran  dan  indikasi- 
indikasi  pengkhianatan. 


" Dan  jika  kamu  khawatir  akan  (terjadinya)  pengkhianatan  dari  suatu  golong- 
an ,  maka  kcmbalikanlah  perjanjian  itu  kepada  mereka  dengan  cara  yang 
jujur.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  berkhianat." 

(Al-Anfal  [8]  :  58) 


Pengumuman  Pembatalan  Perjanjian  Untuk  Mengantisipasi 
Pengkhianatan 

Jika  penguasa  mengetahui  adanya  pengkhianatan  dari  orang-orang  yang  di 
antara  mereka  dengan  kaum  Muslimin  terikat  perjanjian,  maka  mereka  tidak 
boleh  diperangi,  kecuali  setelah  mereka  diberitahu  bahwa  perjanjian  telah 
dibatalkan,  dan  beritanya  sampai  kepada  orang  yang  dekat  maupun  yang  jauh, 
agar  mereka  tidak  diserang  dalam  keadaan  lengah.  Allah  swt.  ber firman,  Dan 
jika  kamu  khawatir  akan  (terjadinya)  pengkhianatan  dari  suatu  golongan ,  maka 
kembalikanlah  perjanjian  itu  kepada  mereka  dengan  cara  yang  jujur.  Sesungguhnya 
Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  berkhianat"  (Al-Anfal  [8]:  58) 

Kaidah  Islam,  ”Menepati  dengan  pengkhianatan  lebih  baik  dari  pada 
(membalas)  pengkhianatan  dengan  pengkhianatan” 

Dalam  buku  as-Siyar  al-Kabir ;  Muhammad  bin  Hasan  mengatakan, 
seandainya  pemimpin  kaum  Muslimin  mengirim  seorang  utusan  kepada  raja 
musuh  untuk  memberitahukan  kepadanya  tentang  pembatalan  perjanjian 
lantaran  sudah  terbukti  sebabnya,  maka  selayaknya  kaum  Muslimin  tidak 
menyerang  mereka  dan  juga  wilayah-wilayah  yang  berada  di  bawah  kekuasaan 
mereka  kecuali  setelah  selang  waktu  secukupnya  agar  raja  dapat  mengirim 
utusan  ke  wilayah-wilayah  tersebut  untuk  menyampaikan  berita  pembatalan 
perjanjian,  hingga  kita  tidak  melakukan  penyerangan  sementara  mereka  dalam 
keadaan  lengah.  Meskipun  demikian,  jika  kaum  Muslimin  mengetahui  dengan 
yakin  bahwa  mereka  belum  mendapatkan  berita  apapun  dari  raja  mereka,  maka 
selayaknya  mereka  tidak  diserang  hingga  kaum  Muslimin  memberitahukan 
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kepada  mereka  mengenai  pembatalan  perjanjian,  karena  ini  mirip  dengan 
penipuan. 

Sebagaimana  kaum  Muslimin  harus  menghindari  tindak  penipuan,  maka 
mereka  pun  harus  menghindari  tindak  penipuan  serupa.  Pernah  terjadi  pada 
penduduk  Qubrush  bahwasanya  mereka  menimbulkan  peristiwa  besar  di  wilayah 
kekuasaan  Abdul  Malik  bin  Marwam  Begitu  Abdul  Malik  bin  Marwan  hendak 
membatalkan  dan  menggugurkan  perjanjian  damai  mereka,  para  ulama  fikih 
pada  masanya  memberi  saran.  Di  antara  ulama  fikih  itu  adalah  Laits  bin  Sa’ad 
dan  Malik  bin  Anas.  Laits  bin  Saad  menulis  surat  yang  berbunyi,  ”Sesungguhnya 
penduduk  Qubrush  masih  berstatus  sebagai  orang-orang  yang  dicurigai 
melakukan  kecurangan  terhadap  umat  Islam  dan  bersekongkol  dengan  pihak 
musuh  (Romawi).  Sedangkan  Allah  swt.  berfirman,  "Danjika  kamu  khawatir 
akan  (terjadinya)  pengkhianatan  dari  suatu  golongany  maka  kembalikanlah 
perjanjian  itu  kepada  mereka  dengan  cara  yangjujur”  Menurutku,  hendaknya 
kamu  mengembalikan  perjanjian  itu  kepada  mereka  dan  memberi  tenggang 
waktu  satu  tahun  kepada  mereka.”  Sedangkan  Malik  bin  Anas  menulis  surat  yang 
berisi  saran  yang  berbunyi,  ’’Jaminan  keamanan  bagi  penduduk  Qubrush  dan 
berjanjian  mereka  sudah  berlaku  sejak  dulu  dari  para  penguasa  mereka,  dan  aku 
tidak  menemukan  seorang  dari  para  penguasa  itu  yang  membatalkan  perjanjian 
damai  mereka  tidak  pula  mengeluarkan  mereka  dari  negeri  mereka.  Menurutku, 
hendaknya  kamu  segera  mengembalikan  perjanjian  kepada  mereka  sampai 
ada  hujah  yang  membuktikan  tindakan  mereka.  Sebab,  Allah  swt.  berfirman, 
”Maka  terhadap  mereka  itu  penuhilah  janji  mereka  sampai  batas  waktunya” 
Jika  mereka  tidak  konsisten  setelah  itu  dan  membiarkan  kecurangan  mereka, 
dan  kamu  melihat  pengkhianatan  ada  di  antara  mereka,  atau  kamu  menyerang 
mereka  setelah  pembatalan  dan  penyampaian  alasan,  maka  mudah-mudahan 
kemenangan  berpihak  kepadamu” 


W  Perjanjian-perjanjian  Rasul 


i .  Rasulullah  saw.  membuat  pernjanjian  dengan  Bani  Dhamrah,  salah  satu  suku 
Arab.  Berikut  ini  teks  perjanjian  tersebut,  ”Ini  surat  perjanjian  Muhammad 
Rasulullah  saw.  untuk  Bani  Dhamrah,  bahwa  mereka  mendapatkan 
keamanan  pada  harta  dan  jiwa  mereka,  serta  mereka  berhak  mendapatkan 
bantuan  dalam  menghadapi  pihak-pihak  yang  menyerang  mereka,  kecuali 
jika  mereka  berperang  dalam  agama  Allah,  selama  laut  Shufah  masih  basah. 


Jika  Rasulullah  saw.  menyeru  mereka  agar  memberikan  bantuan,  maka 
mereka  memenuhi  seruan  beliau.  Konsekuensinya  mereka  mendapat 
perlindungan  Allah  dan  rasul-Nya,  dan  mereka  berhak  mendapat  bantuan 
selama  mereka  patuh  dan  taat” 

2.  Sebagaimana  beliau  juga  membuat  perjanjian  hubungan  baik  dengan  kaum 
Yahudi  pada  permulaan  beliau  tinggal  di  Madinah.  Berikut  ini  teksnya: 

Dengan  Nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  Maha  Penyayang 

”Ini  surat  perjanjian  dari  Muhammad  Nabi  (utusan  Allah)  antara  kaum 
Mukminin  dan  Muslimin  dari  Quraisy  dengan  penduduk  Yatsrib  (Madinah) 
dan  orang-orang  yang  mengikuti  mereka,  bergabung  dengan  mereka,  dan 
berjuang  bersama  mereka;  bahwasanya  mereka  adalah  satu  kesatuan  umat 
di  luar  pihaklain.  Kaum  Muhajirin  dari  Quraisy  tetap  dengan  penghasilan 
mereka  untuk  digunakan  dalam  proses  penebusan  di  antara  mereka,  dan 
mereka  menebus  tawanan  mereka  dengan  baik  dan  adil  di  antara  kaum 
Mukminin.  Bani  Auf  tetap  dengan  penghasilan  mereka  untuk  digunakan 
dalam  proses  penebusan  sebagaimana  proses  penebusan  mereka  semula, 
dan  setiap  kelompok  menebus  tawanannya  dengan  baik  dan  adil  di  antara 
kaum  Mukminin.  Bani  Harits  (dari  Khazraj)  tetap  dengan  penghasilan 
mereka  untuk  digunakan  dalam  proses  penebusan  sebagaimana  proses 
penebusan  mereka  semula,  dan  setiap  kelompok  menebus  tawanannya 
dengan  baik  dan  adil  di  antara  kaum  Mukminin.  Bani  Saidah  tetap 
dengan  penghasilan  mereka  untuk  digunakan  dalam  proses  penebusan 
sebagaimana  proses  penebusan  mereka  semula,  dan  setiap  kelompok 
menebus  tawanannya  dengan  baik  dan  adil  di  antara  kaum  Mukminin. 
Bani  Jasym  tetap  dengan  penghasilan  mereka  untuk  digunakan  dalam 
proses  penebusan  sebagaimana  proses  penebusan  mereka  semula,  dan 
setiap  kelompok  menebus  tawanannya  dengan  baik  dan  adil  di  antara  kaum 
Mukminin.  Bani  Najjar  tetap  dengan  penghasilan  mereka  untuk  digunakan 
dalam  proses  penebusan  sebagaimana  proses  penebusan  mereka  semula, 
dan  setiap  kelompok  menebus  tawanannya  dengan  baik  dan  adil  di  antara 
kaum  Mukminin.  Bani  Amru  bin  Auf  tetap  dengan  penghasilan  mereka 
untuk  digunakan  dalam  proses  penebusan  sebagaimana  proses  penebusan 
mereka  semula,  dan  setiap  kelompok  menebus  tawanannya  dengan  baik 
dan  adil  di  antara  kaum  Mukminin.  Bani  Nabit  tetap  dengan  penghasilan 
mereka  untuk  digunakan  dalam  proses  penebusan  sebagaimana  proses 
penebusan  mereka  semula,  dan  setiap  kelompok  menebus  tawanannya 
dengan  baik  dan  adil  di  antara  kaum  Mukminin.  Dan  Bani  Aus  tetap 
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dengan  penghasilan  mereka  untuk  digunakan  dalam  proses  penebusan 
sebagaimana  proses  penebusan  mereka  semula,  dan  setiap  kelompok 
menebus  tawanannya  dengan  baik  dan  adil  di  antara  kaum  Mukminin. 

Kaum  Mukminin  tidak  membiarkan  orangyang  kehilangan  kegembiraan1 
di  antara  mereka  hingga  memberinya  dengan  baik  terkait  tebusan  atau 
denda.  Seorang  mukmin  tidak  boleh  menentang  pelindung  mukmin  yang 
lainnya,  dan  kaum  Mukminin  yang  taat  berwenang  menindak  setiap  orang 
yang  membelot  di  antara  mereka  atau  menghendaki  pembelaan  terhadap 
kezaliman,  dosa,  permusuhan,  atau  kerusakan  di  antara  kaum  Mukminin, 
dan  bahwasanya  kewenangan  mereka  semua  berlaku  terhadapnya  walaupun 
dia  adalah  anak  seorang  dari  mereka.  Orang  mukmin  tidak  boleh 
membunuh  orang  mukmin  (yang  lain)  terkait  orang  kafir,  dan  dia  tidak 
boleh  membantu  orang  kafir  untuk  melawan  orang  mukmin.  Bahwasanya 
perlindungan  Allah  satu,  yang  terdekat  di  antara  mereka  memberikan 
perlindungan  kepada  mereka,  dan  bahwasanya  sebagian  kaum  Mukminin 
menjadi  pelindung  bagi  sebagian  kalangan  yang  lain,  dan  siapa  di  antara 
kaum  Yahudi  yang  mengikuti  kami  maka  dia  mendapatkan  pertolongan 
dan  persamaan2  tanpa  dizalimi  tidak  pula  ada  yang  bersekongkol  terhadap 
mereka. 


Perdamaian  kaum  Mukminin  satu.  Tidaklah  seorang  mukmin  berdamai 
tanpa  mukmin  (yang  lain)  dalam  perang  di  jalan  Allah,  melainkan  atas 
dasar  persamaan  dan  keadilan  di  antara  mereka.3  Setiap  peperangan 
yang  dilakukan  bersama  kami  maka  dilakukan  secara  pergantian  dan 
berkelompok-kelompok,  dan  bahwasanya  sebagian  kaum  Mukminin 
melakukan  pembelaan  terhadap  sebagian  yang  lain  dalam  pembunuhan 
terkait  seseorang  terhadap  jiwa  mereka  di  jalan  Allah.  Kaum  Mukminin 


yang  taat  berada  dalam  petunjuk  yang  paling  baik  dan  paling  lurus,  dan 
bahwasanya  seorang  musyrik  tidak  melindungi  harta  milik  Quraisy  tidak 
pula  jiwa,  dan  tidak  menghalangi  yang  lainnya  dengan  seorang  mukmin. 
Bahwasanya  orang  yang  membunuh  seorang  mukmin  tanpa  kesalahan 
dalam  kondisi  apapun,  maka  dia  dikenai  hukuman  qishah  lantaran  itu, 
kecuali  bila  wali  korban  bersedia  menerima  tebusan,  dan  bahwasanya 
kaum  Mukminin  seluruhnya  berwenang  terhadapnya  dan  mereka  tidak 
boleh  melakukan  selain  mengurusinya.  Bahwasanya  seorang  mukmin 
Yaitu  orang  yang  dililit  hutang  dan  denda  hingga  membuat  kegembiraannya  sirna 
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yang  menyetujui  surat  perjanjian  ini  dan  beriman  kepada  Allah  serta 
hari  akhir,  tidak  boleh  membantu  orang  yang  membuat  onar  dengan 
memberinya  tempat  berlindung,  dan  bahwasanya  siapa  yang  membantu 
atau  melindunginya,  maka  dia  mendapat  laknat  dan  murka  Allah  pada  hari 
Kiamat,  dan  tidak  diterima  darinya  imbalan  tidak  pula  tebusan  apapun.1 
Bahwasanya  apapun  yang  kalian  perselisihkan,  maka  itu  dikembalikan 
kepada  Allah  dan  Muhammad.  Bahwasanya  kaum  Yahudi  mengeluarkan 
biaya  bersama  kaum  Mukminin  selama  mereka  berperang.2  Yahudi  Bani 
Auf  satu  umat  bersama  kaum  Mukminin.  Bagi  kaum  Yahudi  agama  mereka, 
dan  bagi  kaum  Muslimin  agama  mereka,  pelindung-pelindung  mereka  dan 
diri  mereka  sendiri  kecuali  orang  yang  berbuat  zalim  atau  berbuat  dosa, 
maka  dia  tidak  membinasakan  kecuali  dirinya  sendiri  dan  keluarganya.1 
Bahwasanya  Yahudi  Bani  Najjar  memiliki  hak  sebagaimana  yang  dimiliki 
Yahudi  Bani  Auf,  Yahudi  Bani  Harits  memiliki  hak  sebagaimana  yang 
dimiliki  Yahudi  Bani  Auf,  Yahudi  Bani  Saidah  memiliki  hak  sebagaimana 
yang  dimiliki  Yahudi  Bani  Auf,  Yahudi  Bani  Jasym  memiliki  hak 
sebagaimana  yang  dimiliki  Yahudi  Bani  Auf,  Yahudi  Bani  Aus  memiliki 
hak  sebagaimana  yang  dimiliki  Yahudi  Bani  Auf,  dan  Yahudi  Bani  Tsa  labah 
memiliki  hak  sebagaimana  yang  dimiliki  Yahudi  Bani  Auf,  kecuali  orang 
yang  berbuat  zalim  atau  berbuat  dosa,  maka  dia  tidak  membinasakan 
kecuali  dirinya  sendiri  dan  keluarganya,  dan  bahwasanya  Jafnah  -  kaum 
keturunan  Tsa’labah  -  seperti  diri  mereka.  Bahwasanya  Bani  Syathbiyah 
memiliki  hak  sebagaimana  yang  dimiliki  Yahudi  Bani  Auf.  Bahwasanya 
kepatuhan  bukan  dosa,  dan  bahwa  para  pelindung  Tsa’labah  seperti  diri 
mereka.  Para  pemuka  Yahudi  seperti  diri  mereka,  dan  bahwasanya  tidak 
ada  seorang  pun  yang  keluar  kecuali  dengan  izin  Muhammad.  Bahwasanya 
tidak  boleh  ada  luka  yang  tertahan  pembalasannya,  dan  siapa  yang  tidak 
mempedulikan,  maka  urusannya  dengan  dirinya  dan  keluarganya,  kecuali 
orang  yang  berbuat  zalim,  dan  bahwasanya  dia  harus  mematuhi  ini. 
Bahwasanya  kaum  Yahudi  menanggung  biaya  mereka  sendiri,  dan  kaum 
Muslimin  menanggung  biaya  mereka  sendiri.  Bahwasanya  di  antara  mereka 
saling  membantu  dalam  menghadapi  pihak  yang  memerangi  semua  yang 


1  Ini  mengandung  larangan  membantu  orang  yang  melakukan  perbuatan  dosa. 

2  Ini  mengandung  independensi  setiap  umat  Muslim  dan  Yahudi,  sebagaimana  mencakup 
adanya  kerjasama  militer  yang  konsekuensinya  dua  umat  ini  saling  membantu  dalam  setiap 
peperangan,  dan  masing-masing  dari  keduanya  hanya  membiayai  pasukannya  saja. 

3  Ini  mengandung  penetapan  kebebasan  dalam  agama  dan  perekonomian. 
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terikat  dengan  surat  perjanjian  ini,  dan  bahwasanya  di  antai*a  mereka  ada 
saran,  nasihat,  dan  kebaikan  bukan  dosa.1 

Bahwasanya  seseorang  tidak  salah  (dikenai  delik  hukum)  terkait  hubungannya 
dengan  rekannya,  dan  bahwasanya  bantuan  berhak  diterima  orang  yang 
dizalimi.2  Bahwasanya  kaum  Yahudi  memberikan  biaya  bersama  kaum 
Mukminin  selama  mereka  berperang,  dan  bahwasanya  Yatsrib  wilayahnya 
bagi  pihak'pihak  yang  terlibat  dalam  surat  perjanjian  ini.  Bahwasanya 
pelindung  seperti  jiwa  sendiri  tidak  boleh  diancam  dengan  bahaya  tidak 
pula  dosa,  dan  bahwasanya  kehormatan  tidak  dilindungi  kecuali  dengan 
izin  pemiliknya.  Apa  pun  yang  ada  di  antara  pihak-pihak  yang  terlibat 
dalam  surat  perjanjian  ini  berupa  suatu  kejadian  atau  perselisihan  yang 
dikhawatirkan  dampak  buruknya,  maka  penyelesaiannya  dikembalikan 
kepada  Allah  dan  kepada  Muhammad  utusan  Allah. 

Allah  paling  layak  ditakuti  dan  ditaati  terkait  surat  perjanjian  ini,  dan 
bahwasanya  Quraisy  tidak  dilindungi  tidak  pula  pihak  yang  membantu 
mereka.  Di  antara  pihak-pihak  yang  terlibat  dalam  surat  perjanjian  ini  harus 
saling  bantu  dalam  menghadapi  pihak  yang  menyerang  Yatsrib.  Jika  mereka 
diseru  kepada  perdamaian  yang  mereka  sepakati  dan  mereka  terapkan,  maka 
mereka  pun  menyepakati  dan  menerapkannya.  Bahwasanya  jika  mereka 
diseru  kepada  seperti  itu,  maka  mereka  memiliki  hak  (meminta  bantuan) 
kepada  kaum  Mukminin,  kecuali  yang  berperang  dalam  agama.  Setiap 
orang  memiliki  porsi  hak  dari  pihak  mereka  yang  sebelum  mereka.  Yahudi 
Aus,  para  pelindung  mereka  dan  diri  mereka,  memiliki  hak  sebagaimana 
yang  dimiliki  pihak-pihakyang  terlibat  dalam  surat  perjanjian  ini  dengan 
kepatuhan  yang  tulus  dari  pihak-pihakyang  terlibat  dalam  surat  perjanjian 
ini,  dan  bahwasanya  kepatuhan  bukan  dosa.  Tidak  ada  yang  melakukan 
suatu  tindakan  kecuali  dibebankan  kepada  dirinya,  dan  bahwasanya  Allah 
paling  benar  dan  paling  layak  ditaati  terkait  surat  perjanjian  ini,  serta 
bahwasanya  tidak  ada  yang  merubah  surat  ini  selain  orang  yang  zalim 
atau  berdosa. 

Bahwasanya  di  Madinah  orang  yang  keluar  aman,  dan  orang  yang  duduk 
aman,  kecuali  orang  yang  zalim  dan  berdosa,  dan  bahwasanya  Allah  pelindung 
bagi  orang  yang  patuh  dan  bertakwa,  serta  Muhammad  Rasulullah  saw..”3 

1  Ini  mengandung  penegasan  kedua  belah  pihak  untuk  saling  memberi  pendapat  dalam 
musyawarah  dan  saran  sebelum  masuk  dalam  peperangan. 

2  Perang  harus  legal  hingga  kaum  Muslimin  dapat  terlibat  di  dalamnya. 

*  Dinukil  dari  buku  ar-Risalah  al-Khalidah  dan  buku  al-Watsaiq  as-Siyasiyyah fi  al-Ahd  an- 
Nabawiyy  wa  al-Khildfah  ar-Rasyidah  karya  DR.  Muhammad  Humaidullah  al-Haidarabady, 
dosen  hak-hak  kenegaraan  di  Universitas  Utsmaniyyah,  Haidaraabad/Dakan. 
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Jilid  ketiga  telah  selesai  dan  dilanjutkan,  insya  Allah ,  dengan  jilid  keempat 
yang  dimulai  dengan  bahasan  tentang  sumpah. 

Segala  puji  bagi  Allah  yang  bersemayam  di  singgasana-Nya,  persemayaman1 
yang  layak  dengan  keagungan  dan  kebesaran-Nya  tanpa  penafsiran,  pengabaian 
maksud,  pengungkapan  cara,  tidak  pula  penyerupaan  dengan  apapun,  Maha 
Suci  Allah  dan  Maha  Tinggi. 

.  ::  * 


1  Lihat  Faidh  al-Majidfi  Anwa  at-Tauhid  juz  ketiga,  Tauhid  al-Asma  wa  ash-Shifat,  salah 
satu  buku  yang  sangat  berharga  terkait  tema  ini,  karya  ustadz  kami,  Syaikh  Mushthafa  bin 
Salamah,  semoga  lantaran  bukunya  Allah  menganugerahkan  keselamatan  kepada  beliau. 
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SUMPAH 


DEFINISI  SUMPAH 


Kata  aimdn  (sumpah)  merupakan  bentuk  plural  dari  kata yamin  yang 
berarti  tangan  kanan  dan  anonim  tangan  kiri.  Sumpah  dinamakan  dengan 
yamin  karena  ketika  orang-orang  Arab  melakukan  sumpah,  mereka  saling 
memegang  tangan  kanan  satu  sama  lain.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  kata  yamin  dipergunakan  untuk  sumpah  karena  ia  menjaga  sesuatu 
sebagaimana  penjagaan  yang  dilakukan  oleh  tangan  kanan. 

Yamin  (sumpah)  ditinjau  dari  sisi  syara’  adalah  penguatan  dan 
penegasan  sesuatu  dengan  menyebut  nama  Allah  swt.  atau  salah  satu 
dari  sifat-sifat-Nya.  Pengertian  yang  lain  adalah  akad  yang  dengannya 
orangyang  bersumpah  menguatkan  tekadnya  untuk  melakukan  sesuatu 
atau  meninggalkannya. 

Kata  yaminy  ila  dan  half  memiliki  makna  yang  sama,  yaitu 
sumpah. 


Sumpah  Hanya  Boleh  Dilakukan  dengan  Menyebut  Nama 
Allah  atau  Salah  Satu  dari  Sifat-Nya 

Sumpah  tidak  boleh  dilakukan  kecuali  dengan  menyebut  nama  Allah 
atau  salah  satu  dari  sifat-sifat-Nya,  baik  sifat-sifat  Dzat  maupun  sifat- 
sifat  perbuatan.  Mifcalnya:  Ucapan,  Wallahi  (Demi  Allah),  Wa  Izzzatillahi 
(Demi  kemuliaan-Nya),  ”Wa  Udzmatihi  (Demi  keagungan-Nya),  Wa 
Kibriyaihi  (Demikebesaran-Nya),  Wa  Qudratihi  (Demikekuasaan-Nya), 

Wa  Iradatihi  (Demi  kehendak-Nya),  Wa  Ilmihi  (Demi  pengetahuan-Nya) 
dan  seterusnya.  Begitu  pula  sumpah  dengan  mushaf  Al-Qur  an,  surah 
tertentu,  atau  ayat  tertentu  dalam  Al-Qur  an. 
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Dalam  Al-Qur  an,  Allah  swt.  berfirman, 


"Dan  di  langit  terdapat  (sebab-sebab)  rezekimu  dan  terdapat  (pula)  apa  yang 
dijanjikan  kepadamu.  Maka  demi  Tuhan  langit  dan  bumi,  sesungguhnya  yang 
dijanjikan  itu  adalah  benar-benar  (akan  terjadi)  seperti  perkataan  yang  kamu 
ucapkan"  (Adz-Dzariyat  [51]:  22-23) 

Allah  swt.  juga  berfirman. 


"Maka  Aku  bersnmpah  dengan  Tuhan  Yang  Mengatur  tempat  terbit  dan 
terbenamnya  matahari,  bulan  dan  bintang;  sesungguhnya  Kami  benar-benar  Maha 
Kuasa.  Untuk  mengganti  (mereka)  dengan  kaum  yang  lebih  baik  dari  mereka,  dan 
karni  sekali-kali  tidak  dapat  dikalahkan”  (Al-Ma'arij  [70]:  40-41) 

Ibnu  Umar  ra.  berkata,  sumpah  yang  diucapkan  Rasulullah  saw.  adalah 
dengan  kalimat, 

"Tidak,  demi  Dzat  yang  membolak-balikkan  hati"n 

Abu  Said  al-Khudri  ra.  berkata,  apabila  Rasulullah  saw.  bersungguh- 
sungguh  dalam  berdoa,  beliau  mengucapkan, 

\  f  9  "  °  ♦  T  ^ 

"Demi  Dzat  yang  jiwa  Abul  Qasim  berada  di  tangan  kekuasaan-Nya .  "2 


Kalimat  Aimullahi,  Amrallahi,  dan  Aqsamtu  'alaika 

Termasuk  Sumpah 

Kata  Aimullah  termasuk  kata  sumpah  karena  maknanya  sama  dengan  kata 
lWallahi  (demi  Allah)'  atau  ‘  Wahaqqullahil  (demi  kebenaran  Allah). 

Kata  Yaminullah  merupakan  kata  sumpah  menurut  ulama  mazhab  Hanafi 
dan  Maliki  karena  maknanya  Aku  bersumpah  demi  Allah’  Para  ulama  mazhab 


1  HR  Bukhari,  kitab”  al-Airnd  wa  an-Nudzur,”  bab  ”Kaifa  Kdnat  Yamtnu  an-Naby,”  )Hid  VIII 
hal:  160.  Abu  Dawud,  kitab”  al-Aimdn  wa  an-Nudzur” bab,  ”Md  Jadfu  Yamini  an-Naby 
jilid  III, hal:  577,  [5263].  Nasai,  kitab”  al-Aimdn  wa  an-Nudzur” Tirmidzi,  kitab”  al-Aimdn 
wa  an-Nudzur,” bab  ”Ma  Jda  Kaifa  Kana  Yamini  an-Naby” jilid  IV  hal:  113,  [1540].  Menurut 
Tirmidzi,  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab”  al-Aimdn  wa  an-Nudzur,”  bab  ”Md  Jda  fi  Yamini  an-Naby  Md 
Kdnat,”  jilid  1,  ha:  577.  [3264]. 
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Syafi’i  mengatakan  bahwa  kata  ini  tidak  termasuk  kata  sumpah  kecuali  jika 
disertai  dengan  niat.  Apabila  orang  yang  mengucapkannya  berniat  untuk 
bersumpah  dengan  menggunakan  kata  ini,  maka  sumpahnya  dinyatakan  sah. 
Dan,  apabila  tidak  berniat  sumpah,  maka  sumpahnya  tidak  sah.  Imam  Ahmad 
memiliki  dua  riwayat  dan  yang  paling  benar  adalah  riwayat  yang  mengatakan 
bahwa  kata  Yamxnullah  termasuk  bagian  dari  kata  sumpah.. 

Amralldhi  merupakan  kata  sumpah  menurut  pada  ulama  mazhab  Hanafi 
dan  Maliki  karena  maknanya  clemi  kehidupan  Allah  atau  clemi  kekekalan 
Allah.  Sementara,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  mengatakan  bahwa  kata  ini  bukan 
termasuk  kata  sumpah  kecuali  jika  disertai  dengan  niat  bersumpah. 

Kata  ”Aq$amtu  alaika  (Aku  bersumpah  kepada-Mu)”  dan  ” Aqsamtu 
billahi  (Aku  bersumpah  demi  Allah)’’  merupakan  kata  sumpah  secara  mutlak 
menurut  sebagian  ulama.  Sementara  mayoritas  ulama  tidak  memandangnya 
sebagai  sumpah  kecuali  disertai  dengan  niat.  Mayoritas  ulama  mazhab  Syafi’i 
berpendapat  bahwa  setiap  kalimat  yang  di  dalamnya  disebutkan  nama  Allah 
swt.  merupakan  sumpah.  Sementara  kalimat  yang  di  dalamnya  tidak  disebutkan 
nama  Allah,  kalimat  tersebut  tidak  termasuk  sumpah  meskipun  orang  yang 
mengucapkannya  berniat  untuk  bersumpah. 

Imam  Malik  mengatakan  bahwa  apabila  orang  yang  bersumpah  meng- 
ucapkan,  Aqsamtu  billahi ,  ”  maka  kalimat  ini  adalah  sumpah.  Dan  apabila  dia 
mengucapkan,  Aqsamtu  i alaika maka  kalimat  ini  tidak  bisa  diartikan  sebagai 
sumpah  kecuali  jika  disertai  dengan  niat. 


Bersumpah  dengan  Sumpahnya  Kaum  Muslimin 

Dalam  pembahasan  sebelumnya  sudah  dijelaskan  bahwa  bersumpah 
dengan  sumpah-sumpah  yang  biasa  diucapkan  oleh  kaum  Muslimin,  menurut 
Imam  Syafi’i  dia  harus  membayar  kafarat  jika  melanggarnya,  tetapi  Imam  Malik 
menyatakan  bahwa  sumpah  ini  tidak  berpengaruh  apapun.  Misalnya  bersumpah 
dengan  berkata,  ’’Apabila  aku  melakukan  ini,  maka  aku  wajib  berpuasa  selama 
sebulan  atau  berhaji  ke  Baitullah,”  ’’Apabila  aku  melakukan  itu,  maka  yang  halal 
bagiku  akan  menjadi  haram,”  atau,  ’’Apabila  aku  melakukan  ini  dan  itu,  maka 
semua  yang  aku  miliki  akan  aku  sedekahkan.” 

Orang  yang  bersumpah  dengan  sumpah  semacam  ini  wajib  membayar 
kafarat  sumpah  apabila  melanggarnya.  Pendapat  yang  menyatakan  hal  ini 
merupakan  pendapat  yang  paling  kuat.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa 
tidak  ada  sesuatu  pun  kewajiban  yang  harus  dilakukan.  Dan,  pendapat  ketiga 
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mengatakan  bahwa  apabila  orang  yang  bersumpah  dengan  kalimat  tersebut, 
maka  dia  wajib  melaksanakan  apa  yang  telah  diucapkannya. 


Bersumpah  dengan  Pernyataan  bahwa  Dirinya  bukan  Muslim 
atau  Terbebas  dari  Islam 

Bagi  yang  bersumpah  bahwa  dirinya  adalah  orang  Yahudi  atau  orang 
Nasrani  atau  dia  terbebas  dari  Allah  dan  rasul-Nya  apabila  dia  melakukan  ini , 
sekelompok  ulama  -di  antaranya  adalah  Syafi’i  mengatakan  bahwa  hal  semacam 
ini  tidak  termasuk  sumpah  dan  tidak  ada  kafarat  di  dalamnya  karena  nash-nash 
yang  ada  hanya  sebatas  mengecam  dan  mencelanya  dengan  keras. 

Abu  Daud  dan  Nasai  meriwayatkan  dari  Buraidah  dari  ayahnya  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

#=  x  "  a  ^  '  •"  2  '  0  '  0  '  "  ^  xt  ^  '  s  s  s'  s  z  s 

liolj?  jlS"”  JlS  LlS"  Lo\5"  jlS^  jli  ^  j.  JUi 

LlJLl  V  \  y  JjU 

"Siapa  yang  bersumpah  kemudian  dia  berkata,  'Aku  terbebas  dari  Islam / 
apabila  dia  dusta,  maka  dia  scbagaimana  yang  dikatakannya1  dan  apabila  dia  benar, 
maka  dia  tidak  akan  kembali  pada  Islam  dengan  selamat"2 

Tsabit  bin  Dhahhak  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw  bersabda, 

Jli  AXA  jJu 

"Siapa  yang  bersumpah  dengan  selain  agama  Islam ,  maka  dia  adalah 
sebagaimana  yang  dikatakannya ."3 

Ulama  mazhab  Hanafi,  Ahmad,  Ishaq,  Sufyan,  dan  al- Auzai  berpendapat 
bahwa  pernyataan  semacam  ini  merupakan  sumpah  dan  orang  yang  me- 
ngucapkannya  harus  membayar  kafarat  apabila  melanggar. 


1  Artinya,  dia  sebagaimana  yang  diucapkannya  sebagai  bentuk  hukuman  atas  kebohongannya. 

2  Apabila  dia  bermaksud  untuk  melaknat  dirinya  sendiri  maka  dia  tidak  kafir  tapi  hendaknya 
segera  mengucapkan,  ”Tiada  Tuhan  selain  Allah,  dan  Muhammad  adalah  utusan-Nya.,” 
memohon  ampunan  kepada  Allah,  dan  bertaubat  kepada-Nya.  Tapi,  apabila  yang  dia 
maksud  adalah  bahwa  dia  kafir  apabila  melakukan  apa  yang  dia  sumpahkan,  maka  dia 
telah  kafir.  Semoga  Allah  swt.  memberi  perlindungan-Nya. 

HR  Abu  Dawud,  kitab”  al-Aimdn  \\>a  an-Nudzur,”  bab  ”Ma  Jaa fi  al-Halafi  bi  al-Baraaati  wa 
bi  Millati  Ghairi  al-Isldmi”  jilid  III,  hal:  574,  [3258].  Nasai,  kitab”  al-Aimdn  wa  an-Nudzur,” 
bab  ”  al-Halfu  bi  al-Baraati  min  al-Islam ”  jilid  VII,  hal:  6. 

3  HR  Nasai,  kitab”  al-Aimdn  wa  an-Nudzur ”  bab  al-Halafu  bi  Minati  Siwd  al-Islam ,”  jilid 
VII,  hal:  6. 
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Larangan  Bersumpah  dengan  Selain  Nama  Allah 


Apabila  sumpah  hanya  boleh  dilakukan  dengan  menyebut  nama  Allah  atau 
menyebut  salah  satu  dari  sifat-sifat-Nya,  maka  bersumpah  dengan  selainnya 
hukumnya  haram.  Konsekuensi  dari  sumpah  adalah  pengagungan  sesuatu  yang 
dijadikan  sumpah  dan  hanya  Allah  swt.  yang  berhak  diagungkan.  Siapa  yang 
bersumpah  dengan  selain  nama  Allah,  seperti  bersumpah  demi  nabi,  wali,  bapak, 
Ka’bah,  dan  sejenisnya,  maka  sumpahnya  tidak  sah  dan  yang  bersangkutan 
tidak  wajib  membayar  kafarat  apabila  melanggar  sumpahnya,  tapi  tetap  berdosa 
karena  mengagungkan  sesuatu  selain  Allah  swt.. 

Ibnu  Umar  ra.  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  mendapati  Umar 
ra.  dalam  sebuah  kafilah  bersumpah  demi  bapaknya.  Rasulullah  pun  menyeru 
para  sahabat  dan  bersabda, 


^  0  '  ^  '  >  o  ^  9  ^  v  & 


"Sesungguhnya  Allah  swt .  melarang  kalian  bersumpah  demi  bapak-bapak 
kalian .  Barangsiapa  yang  bersumpah ,  hendaknya  bersumpah  dengan  nama  Allah 
swt .  atau  dia." 


Umar  berkata,  ”Demi  Allah,  aku  tidak  lagi  pernah  bersumpah  dengannya 
sejak  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  melarangnya.  Tidak  dari  diriku  sendiri 
dan  tidak  pula  meriwayatkan  dari  orang  lain 

Ibnu  Umar  ra.  mendengar  seorang  laki-laki  bersumpah,  ”Tidak, 
demi  Ka’bah.”  Dia  pun  mengatakan  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


"Barangsiapa  yang  bersumpah  dengan  selain  Allah,  maka  dia  telah  syirik.  "2 
Abu  Hurairah  ra.  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  s  a  s  S  o  3  s  0  '  s  s'  *  0  S'  '  ^  0  ^ 

Ls^J  Jli  V  AiU>-  ^  ^jA 

o  fi  ^  Oy  '''  s'  £  *  s 

"Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  bersumpah  kemudian  dia  mengatakan 


HR  Nasai,  kitab”  al-Aiman  wa  an-Nudzur,”  bab,  ”al-Halafu  hi  al-Aba  jilid  VII,  hal:  4-  Abu 
Dawud,  kitab”  al-Aiman  wa  an-Nudzur”  bab  ”fi  Kardhiyati  al-Hali  bi  al-Aba”  jilid  III, 
hal:  569-570,  [3749  dan  3259].  , 

HR  Abu  Dawud,  kitab”  al-Aiman  wa  an  Nudzur”  bab  ”fi  Kardhiyati  al-Halfi  bi  al-Aba > 
jilid  III,  hal:  570,  [3251]. 


130  ~  Fikih  Sunnah  V 


dalam  sumpahnya,  denii  Latta  dan  Uzza, 1  hendaknya  dia  segera  mengatakan, 
'Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah/  Dan  barangsiapa  berkata 
kepada  temannya ,  'Kemarilah,  agar  aku  dapat  berjudi  denganmu, '  maka  hendaknya 
dia  bersedekah.."2 


Abu  Dawud  meriwayatkan  dengan  redaksi, 

VZA  4j  jya 

"Barangsiapa  yang  bersumpah  demi  amanat,  maka  dia  tidak  termasuk  bagian 
dari  kami."3  Artinya,  dia  tidak  mengikuti  jalan  kami. 

Rasulullah  saw.  bersabda. 


0'  s  s  *  »  .o'  *  /  '  *  * 
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"Janganlah  kalian  bersumpah  demi  bapak-bapak  kalian ,  ibu-ibu  kalian  dan 
demi  berhala-berhala.  Dan  janganlah  kalian  bersumpah  kecuali  demi  Allah.  Dan 
janganlah  bersumpah  demi  Allah  kecuali  kalian  benar  (dalam  sumpahnya)."4 


Bersumpah  demi  Selain  Allah  Tanpa  Disertai  Pengagungan 

Larangan  bersumpah  demi  selain  Allah  swt.  apabila  penyebutannya 
dimaksudkan  sebagai  bentuk  pengagungan  sebagaimana  orang  yang  bersumpah 
demi  Allah  swt.  yang  memaksudkan  untuk  pengagungan.  Tapi  jika  penyebutan 
selain  Allah  swt.  tidak  dimaksudkan  sebagai  bentuk  pengagungan,  dan  hanya 
dimaksudkan  untuk  menegaskan  ucapan,  maka  hukumnya  makruh  karena 
adanya  keserupaan  dan  karena  mengesankan  pengagungan  selain  Allah  swt.. 
Rasulullah  saw.  berkata  kepada  seorang  Badui, 

<Lj \  a 


1  Latta  dan  Uzza  adalah  dua  berhala  yang  dimiliki  oleb  penduduk  Mekah.  Pada  masa 
jahiliah,  mereka  biasa  bersumpah  demi  keduanya.  Karenanya,  barang  siapa  bersumpah 
demi  keduanya,  hendaknya  dia  segera  mengucapkan.  ”Tiada  Tuhan  selain  Allah.  Hendaknya 
bersedekah  apabila  meminta  temannya  untuk  melakukan  perjudian  dengannya. 

2  HR  Muslim,  kitab  ”  al-Aiman  wa  an-Nudzur/ bab  ”ManHalafa  bi  a/-Lata”jilidIII,hal:  27  [5]. 
Nasai ,  kitab”  al-Aiman  wa  an-Nudzur/ bab  ” al-Halafu  bi  al-Lata”  jilid  VII,  hal:  7. 

3  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”  al-Aiman  wa  an-Nudzur /  bab,  ”Fi  Karahiyati  al-Halfi  bi  al-Manna ,” 
jilid  III,  hal:  571,  [3253]. 

4  HR  Nasai,  kitab ”  al-Aiman  wa  an-Nudzur/  bab”  al-Haaifu  bi  al-Ummahat/  jilid  VII,  hal:  5. 
Abu  Dawud,  kitab”  al-Aiman  wa  an-Nudzur/  bab  ”Fi  Karahiyati  al-Halifi  bi  al-Aba/ jilid  III, 
hal:  569,  [3248]. 
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" Beruntunglah ,  dan  demi  bapaknya."1 

Imam  Nawawi  sependapat  dengan  pendapat  ini  seraya  berkata,  ”Ini  adalah 
jawaban  yang  dapat  diterima.” 


Sumpah  Allah  demi  Makhluk-Makhluk-Nya 

Orang-orang  Arab  senantiasa  memperhatikan  pembicaraan  yang  dimulai 
dengan  sumpah  dan  membuka  telinga  mereka  lebar-lebar  untuknya  karena 
mereka  memandang  sumpah  dalam  pembicaraan  sebagai  sesuatu  yang 
menunjukkan  perhatiannya  yang  besar  pada  apa  yang  hendak  dibicarakannya 
dan  bahwa  dia  bersumpah  untuk  menegaskan  pembicaraannya.  Mengingat 
hal yang  demikian,  Al-Quran  bersumpah  demi  banyak hal.  Di  antaranya  demi 
Al-Quran  sendiri,  seperti  firman  Allah  swt., 

"Qdf  Demi  Al-Qur'an  yang  sangat  mulia (Qaf  [50]:  1) 

Di  antaranya  juga  demi  beberapa  makhluk  Allah,  seperti  firman  Allah  swt., 


\  V 


"Demi  matahari  dan  cahayanya  di  pagi  hari"  (Asy-Syams  [91]:  1) 


"Demi  malam  apabila  menutupi  (cahaya  siang),  dan  siang  apabila  terang 
benderang."  (AI-Lail  [92]:l-2) 

Sumpah-sumpah  yang  terdapat  dalam  Al-Quran  banyak  mengandung 
hikmah,  baik  atas  apa  yang  dijadikan  sumpah  maupun  atas  apa  yang 
disumpahkan. 

Di  antara  hikmah-hikmah  yang  ada  adalah  untuk  memalingkan  perhatian 
manusia  kepada  pelajaran-pelajaran  yang  ada  pada  benda-benda  yang  disebut- 
kan  dengan  dijadikannya  sebagai  sumpah  dan  untuk  mendorong  mereka 
agar  merenungkannya  sehingga  mereka  dapat  sampai  pada  pemahaman  yang 
benar. 

Allah  swt.  bersumpah  demi  Al-Quran  untuk  menjelaskan  bahwa  ia 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab”  al-Aimdn  wa  an-Nudzur ”  bab  ”fi  Karahiyati  al-Halafbi  al-al- 
Abdk,”  jilid  III,  hal:  571.  Baca  kisah  orang  Dadui  dan  perkataan  al-Khaththabi  atas  hadits 
ini  dalam  Maalim  as-Sunan  hi  Hdmisy  as-Sunan”  Abu  Dawud,  kitab  ” ash-Shalah ,  bab  fi 
Fardhi  ash-Shaldh ”  jilid  1,  hal:  273,  [391  ]- 
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adalah  kalam  Allah  yang  sebenarnya  dan  padanya  terdapat  segala  jalan  menuju 
kebahagiaan. 

Allah  swt.  bersumpah  demi  para  malaikat  bertujuan  untuk  menjelaskan 
bahwa  mereka  adalah  hamba-hamba  Allah  swt.  yang  tunduk  kepada-Nya  dan 
bukan  Tuhan-Tuhan  yang  patut  disembah. 

Allah  swt.  bersumpah  demi  matahari,  bulan,  dan  bintang-bintang  karena  di 
dalamnya  terdapat  banyak  manfaat.  Juga  karena  perubahannya  dari  satu  kondisi 
pada  kondisi  lain  menunjukkan  sifat  kebaruannya  dan  menunjukkan  bahwa 
dia  memiliki  Pencipta  dan  Pembuat,  yaitu  Dzat  Yang  Mahabijaksana  sehingga 
kita  tidak  boleh  lalai  dari  bersyukur  dan  menghadap  kepada-Nya. 

Allah  swt.  bersumpah  demi  angin,  bukit,  pena,  dan  langit  yang  mempunyai 
gugusan  bintang  karena  semuanya  adalah  bagian  dari  tanda-tanda  kebesaran 
Allah  yang  harus  dipikirkan  dan  direnungkan. 

Adapun  dari  apa  yang  disumpahkan,  yang  terpenting  adalah  keesaan 
Allah,  nsalah  Rasulullah  saw.,  kebangkitan  jasad  untuk  kedua  kalinya,  dan 
hari  kiamat,  karena  semuanya  adalah  dasar-dasar  agama  yang  akar-akarnya 
harus  ditancapkan  dalam  jiwa. 

Bersumpah  demi  makhluk  termasuk  sesuatu  yang  khusus  bagi  Allah  swt.. 
Adapun  kita  sebagai  manusia,  tidak  diperbolehkan  bersumpah  kecuali  demi 
Allah  swt.  atau  salah  satu  dari  sifat-sifat-Nya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 


Syarat  dan  Rukun  Sumpah 

Dalam  bersumpah  terdapat  beberapa  syarat,  yaitu  akal,  balig,  beragama 
Islam,  disertai  kemampuan  untuk  melaksanakan  sumpahnya,  dan  kebebasan 
kehendak.  Apabila  seseorang  bersumpah  dalam  keadaan  terpaksa,  maka 
sumpahnya  tidak  sah.  Sementara  rukun  sumpah  adalah  kalimat  yang  digunakan 
saat  mengucapkan  sumpah. 

Adapun  konsekwensi  bersumpah  terbagi  menjadi  dua  bagian.  Pertama, 
orang  yang  bersumpah  melaksanakan  apa  yang  telah  disumpahkannya  sehingga 
dia  dapat  bebas.  Kedua,  bila  yang  bersangkutan  tidak  melaksanakan  apa  yang 
telah  disumpahkannya,  maka  dia  harus  membayar  kafarat. 
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Pembagian  Sumpah 


Sumpah  terbagi  menjadi  tiga  bagian: 

1.  Sumpah  yang  hanya  sebatas  mainan  (al-Yamin  al-Laghwu) 

2.  Sumpah  yang  sah  (al-Yamin  al-Munaqidah) 

3.  Dan  sumpah  palsu  ( al-Yamin  al-Ghamus). 

Sumpah  yang  Hanya  Sebatas  Mainan  dan  Hukumnya 

Sumpah  yang  hanya  sebatas  mainan  adalah  sumpah  yang  tidak  dimaksudkan 
sebagai  sumpah,  seperti  perkataan,  "Demi  Allah,  kamu  harus  makan.”  ’’Demi 
Allah,  kamu  harus  minum,”  "Demi  Allah,  kamu  harus  hadir,"  dan  seterusnya. 
Dia  tidak  bertujuan  untuk  bersumpah.  Karenanya,  kalimat  sumpah  semacam 
ini  termasuk  perkataan  yang  sia-sia. 

Aisyah  Ummul  Mu’minin  ra.  berkata,  "Ayat  ini,  'Allah  tidak  menghukum 
kamu  disebabkan  sumpahmu  yang  tidak  disengaja .’’  diturunkan  berkaitan 
dengan  perkataan  seseorang,  "Tidak,  demi  Allah,"  Ya,  demi  Allah,’  dan  Sekali- 
kali  tidak,  demi  Allah”1 

Imam  Malik,  ulama  mazhab  Hanafi,  Laits,  dan  al- Auza’i  mengatakan  bahwa 
sumpah  yang  hanya  sebatas  mainan  adalah  bersumpah  atas  sesuatu  yang  diduga 
kebenarannya,  tetapi  yang  terjadi  adalah  kebalikannya.  Hal  ini  termasuk  jenis 
kesalahan. 

Imam  Ahmad  memiliki  dua  riwayat  yang  sama  dengan  ke  dua  mazhab  di 
atas.  Sementara  hukum  sumpah  semacam  ini  tidak  dikenakan  kafarat  dan  tidak 
ada  hukuman  (lain)  atasnya. 


Sumpah  yang  Sah  dan  Hukumnya 

Sumpah  yang  sah  adalah  sumpah  yang  dimaksudkan  sebagai  sumpah  bagi 
orang  yang  bersumpah  dan  yang  bersangkutan  berniat  untuk  melaksanakan 
sumpahnya.  Ini  adalah  sumpah  yang  disengaja  dan  diinginkan,  bukan  sumpah 
yang  bersifat  main-main  yang  terucap  oleh  lidah  berdasarkan  kebiasaan  dan 
tradisi.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  sumpah  yang  sah  adalah  sumpah  atas 

*  HR  Bukhari  dalam  bentuk  mauquf \  kitab  ”at-Tafsir”  bab  ”wa  min  Surati  al-Maidah”  jilid 
VI,  hal:  66.  Abu  Dawud  secara  marfu  kitab”  al-Aiman  wa  an-Nudzur”  bab  ” Laghwu  al- 
Yamin,”  [3254]. 
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sesuatu  yang  akan  dikerjakan  atau  ditinggalkan  pada  masa  yang  akan  datang. 

Hukum  sumpah  semacam  ini  adalah  membayar  kafarat  apabila  sumpah 
ini  dilanggar. 

Allah  swt.  berfirman, 


0  as  p 


" Allah  tidak  menghukwn  kamu  disebabkan  sumpahmu  yang  tidak  dimaksud 
(untuk  bersumpah),  tetapi  Allah  mcnghukum  kamu  disebabkan  (sumpahmu)  yang 
disengaja  (untuk  bersumpah)  oleh  hatimu.  Dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Malta 
Penyantun."  (Al-Baqarah  [2]:  225) 


Allah  swt.  berfirman, 


"Allah  tidak  menghukum  kamu  disebabkan  sumpah-sumpahmu  yang  tidak 
dimaksud  (untuk  bersumpah),  tetapi  Dia  menghukum  kamu  disebabkan  sumpah- 
sumpah  yang  kamu  sengaja ,  maka  kaffarat  (melanggar)  sumpah  itu ,  ialah  memberi 
makan  sepuluh  orang  miskin ,  yaitu  dari  makanan  yang  biasa  kamu  berikan  kepada 
keluargamu,  atau  memberi  pakaian  kepada  mereka  atau  rnemerdekakan  seorang 
budak.  Barangsiapa  tidak  sanggup  melakukan  yang  demikian,  maka  kaffaratnya 
puasa  selama  tiga  hari.  Yang  demikian  itu  adalah  kaffarat  sumpah-sumpahmu  bila 
kamu  bersumpah  (dan  kamu  langgar).  Dan  jagalah  sumpahmu.  Demikianlah  Allah 
menerangkan  kepadamu  hukum-hukum-Nya  agar  kamu  bersyukur  (kepada-Nya). " 
(Al-Maidah  [5]:  89) 


Sumpah  Palsu  dan  Hukumnya 

Al-Yamin  al-Ghamus  juga  dinamakan  al-yamin  ash-Shabirah  yang 
artinya  adalah  sumpah  dusta  yang  dengaannya  hak-hak  dirampas  atau  yang 
dimaksudkan  untuk  menipu  dan  berkhianat. 

Sumpah  palsu  semacam  ini  termasuk  salah  satu  dari  dosa-dosa  besar  dan 
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tidak  ada  kafarat  atasnya1  karena  terlalu  besar  untuk  ditebus  dengan  kafarat. 
Dan,  dinamakan  dengan  ghamis  karena  sumpah  ini  membenamkan  (taghmisu) 
orangyang  melakukannya  ke  dalam  neraka  Jahanam.  Orangyang  melakukannya 
hams  bertaubat  dan  mengembalikan  hak-hak  orang  lain  yang  diambilnya 
kepada  para  pemiliknya  apabila  sumpah  ini  mengakibatkan  kehilangan  hak- 
hak  tersebut.  Allah  swt.  berfirman. 


>  x ^  ^  ^  ®  /  >>  ^ tsy ^  ' A\ ^ 

^  JojLp y~>  JjO  ^  ji  (JJa^  D 


janganlah  katnu  jadikan  sumpah-sumpahmu  sebagai  alat  penipu  di 
antaramu,  yang  menyebabkan  tergelincir  kaki  (mu)  sesudah  kokoh  tegaknya,  dan 
kar?iu  rasakan  kemelaratan  (di  dnnia)  karena  kamu  menghalangi  (manusia)  dari 
jalan  Allah  dan  bagimu  azab  yang  besar/'  (An-Nahl  [16]:  94) 

Imam  Ahmad  dan  Abu  Syaikh  meriwayatkan  bahwa  Abu  Hurairah  ra. 
berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 


j'yj  ‘■iy,y  j/j  :  «jUS"  J-J 

^  ^  '  y  y  $  \  ^  0  S'  S  0  +*  *  s'  0  S 

{J^-  j/kj  Lgj  *  S^jL^5  jJI 


"Ada  lima  hal  yang  tidak  ada  kafaratnya:  Menyekutukan  Allah ,  membunuh 
jiwa  tanpa  hak,  membuat  kebohongan  kepada  seorang  Mukmin,  melarikan  diri  dari 
peperangan,  dan  sumpah  palsu  yang  dengannya  harta  diambil  tanpa  hak.  "2 


Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar  ra.  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 


yg/t\  j/J-j  iiit  iir/y 

"Di  antara  dosa-dosa  besar  adalah:  Menyekutukan  Allah ,  mendurhakai  kedua 
orang  tua  membunuh  (tanpa  hak)  dan  sumpah  palsu."3 

Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  Imran  bin  Hushen  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

0  0  Oy  S'  / 

jllll  4 ^  I LolS""  o j 


1  Menurut  imam  Syafi’i  dan  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad,  sumpah  ini  bisa  ditebus  dengan 
kafarat. 

2  HR  Ahmad,  jilid  II,  hal:  362.  Dalam  Musnad  Ahmad  dengan  redaksi,  ”aw  Nahbu  mukminin 

3  HR  Bukhari,  kitab ”  al-Aiman  wa  an-Nudzur bab  ”a/-  Yamin  al-Ghamus , ”  jilid  VIII,  hal:  171. 
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"Barangsiapa  mengucapkan  sumpah  yang  berlaku  dari  segi  hul^im  secara 
dusta,  hendaknya  dia  menyiapkan  tempat  untuk  mukanya  di  neraka"1 


Sandaran  Sumpah  adalah  Tradisi  dan  Niat 

Masalah  sumpah  didasarkan  pada  tradisi  pada  suatu  masyarakat,  tidak 
pada  makna-makna  dibalik  ungkapan  bahasa  dan  tidak  pula  pada  istilah-istilah 
dalam  syariat.  Barangsiapa  bersumpah  untuk  tidak  memakan  daging,  lantas 
dia  memakan  ikan,  maka  dia  tidak  melanggar  sumpahnya  meskipun  Allah 
swt.  menamakan  ikan  dengan  daging,  kecuali  apabila  dia  meniatkan  itu  atau 
apabila  ikan  masuk  ke  dalam  cakupan  kata  daging  menurut  tradisi  kaumnya. 
Barangsiapa  bersumpah  atas  sesuatu  dan  menyembunyikan  sesuatu  yang  lain, 
maka  yang  dianggap  adalah  yang  diniatkannya,  bukan  kalimat  yang  terungkap. 
Kecuali  apabila  orang  lain  menyumpahnya  atas  sesuatu,  maka  yang  dianggap 
adalah  niat  orang  yang  menyumpah,  bukan  niat  orang  yang  disumpah.  Jika 
tidak,  maka  sumpah  tidak  berlaku  dalam  pengadilan. 

Imam  Nawawi  berkata,  "Sumpah  didasarkan  pada  niat  orang  yang 
bersumpah  dalam  semua  kondisi,  kecuali  apabila  hakim  atau  wakilnya 
memintanya  untuk  bersumpah  pada  suatu  dakwaan  yang  ditujukan  kepadanya, 
maka  sumpah  didasarkan  pada  niat  hakim  atau  wakilnya.  Dalam  masalah  ini, 
tauriyah  (menyatakan  sesuatu  dan  menyembunyikan  sesuatu  yang  lain)  tidak 
sah.  Tauriyah  dinyatakan  sah  pada  kondisi-kondisi  lainnya  dan  orang  yang 
melakukannya  tidak  melanggar  sumpah  karenanya.  Dan,  apabila  tauriyah 
dilakukan  untuk  kebatilan,  maka  hukumnya  adalah  haram.” 

Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  yang  dianggap  adalah  niat  orang  yang 
bersumpah,  kecuali  apabila  orang  lain  menyumpahnya,  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  dari  Suwaid  bin  Hanzhalah.  Dia 
berkata,  "Kami  keluar  untuk  menemui  Rasulullah  saw.  bersama  Wail  bin  Hujr. 
Di  perjalanan,  Wail  ditangkap  oleh  seorang  musuhnya.  Orang-orang  menolak 
untuk  bersumpah.  Aku  pun  bersumpah  bahwa  Wail  adalah  saudaraku.  Akhirnya, 
orang  itu  membebaskan  Wa’il.  Lalu  kami  menemui  Rasulullah  saw.  dan  aku 
memberitahukan  kepada  beliau  bahwa  orang-orang  menolak  untuk  bersumpah 
dan  aku  bersumpah  bahwa  Wail  adalah  saudaraku.  Beliau  lantas  bersabda, 
5 Kamu  benar.  Orang  Muslim  adalah  saudara-orang  Muslim  yang  lain.”2 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”  al-Aiman  wa  an-Nudzur”  bab  ”at-Taghlithfi  al-Aimdn  al-Fajirah, ” 
jiiid  III,  hal:  563,  [3242]. 

*  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”aFAiman  wa  an-Nudzur,'  bab  ”al-Maaridhfi  al-Yaminl ’  jiiid  111, 
hal:  573,  [3256].  Ibnu  Majah,  kitab  ”al-Kaffdrat”  jiiid  I,  hal:  685,  [2119]. 
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Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  yang  dianggap  adalah  niat  penyumpah 
apabila  seseorang  diminta  untuk  bersumpah  atas  sesuatu  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  imam  Muslim,  Abu  Dawud  dan  Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

&  JLp 

"Sumpah  berdasarkan  pada  niat  orang  bersumpah  "l 

Dalam  riwayat  lain  dengan  redaksi, 

aIIp 

"Sumpnhmu  berdasarkan  pada  apa  yang  dipercayai  temanmu."2 

Yang  dimaksud  dengan  teman  adalah  orang  yang  menyumpah. 


Tidak  Disebut  Pelanggaran  ketika  Lupa  atau  Khilaf 

Bagi  orang  yang  bersumpah  untuk  tidak  melakukan  sesuatu,  lantas  dia 
melakukannya  karena  lupa  atau  khilaf,  maka  dia  tidak  dinyatakan  melanggar 
sumpahnya.  Sebagai  dasarnya  adalah  sabda  Rasulullah  saw.,  ”Sesungguhnya  Allah 
mengampuni  dari  umatku:  kekhilafannya,  kelupaan,  dan  apa  yang  dipaksakan 
pada  mereka” 

Allah  swt.  berfirman,  ” Dan  tidak  ada  dosa  atasmu  terhadap  apa  yang  kamu 
khilaf padanyaf  (Al-Ahzab  (33]:  5) 

Sumpah  Orang  yang  Dipaksa 

Sumpah  yang  dipaksakan  pada  seseorang  tidak  wajib  ditepati  dan  dia  tidak 
berdosa  apabila  sumpah  tersebut  dilanggar.3  Sebagai  dasarnya  adalah  hadits  di 
atas.  Di  samping  itu,  orang  yang  dipaksa  sudah  tidak  ada  beban  fa/c/i/baginya. 
Oleh  karena  itu,  tiga  imam  selain  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  sumpah 
orang  yang  dipaksa  tidak  sah. 


HR  Muslim,  kitab  ”al-Aimanl ’  bab  nYaminu  al-Halifala  Niyyati  al-Mustahlif 9  jilid  III,  hal: 
1274,  [21]. 

HR  Muslim,  kitab  ”al-Aimdn bab  ”Yaminu  al-Halifala  Niyyati al-Mustaklif?  jilid  III,  hal: 
1274,  [20].  Abu  Dawud,  y>al-Aiman  wa  an-Nudzur f  bab,  ” al-Maaridh  fi  al-Yamin ,  jilid  III, 
hal:  572,  [3255]. 

Pelanggaran  sumpah  dilakukan  dengan  mengerjakan  apa  yang  telah  dinyatakan  untuk 
ditinggalkan  dalam  sumpah  atau  dengan  meninggalkan  apa  yang  telah  dinyatakan  untuk 
dikerjakan. 
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Pengecualian  dalam  Sumpah 

Siapa  yang  bersumpah  kemudian  mengucapkan,  ”Insya  Allah”  maka  dia 
telah  membuat  pengecualian  dan  tidak  ada  konsekwensi  baginya. 

Ibnu  Umar  berkata,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Barangsiapa  bersumpah  atas  sesuatu  lalu  mengucapkan,  ' Inspa  Allah/  maka 
tidak  ada  konsekwensi  baginya 1  HR  Ahmad  dan  yang  lain.  Ibnu  Hibban 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih .. 

Sumpah  yang  Dilakukan  secara  Berulang 

Jika  seseorang  bersumpah  atas  beberapa  perkara  lalu  melanggarnya, 
menurut  Abu  Hanifah,  Malik,  dan  Ahmad  dalam  salah  satu  riwayat  darinya,  dia 
wajib  membayar  kafarat  atas  setiap  sumpah  yang  diucapkannya.  Sementara  para 
ulama  mazhab  Hambali  berpendapat,  jika  kafarat-kafarat  yang  wajib  dibayar 
karena  sumpah-sumpah  ini  sama,  maka  dia  wajib  membayar  satu  kafarat  saja 
karena  kafarat-kafarat  yang  harus  ditunaikan  berasal  dari  satu  sebab.  Dan  apabila 
kafarat-kafarat  yang  wajib  dibayar  karena  sumpah-sumpah  ini  berbeda,  seperti 
kafarat  zhihar  dan  kafarat  sumpah  dengan  kalimat  *demi  Allah]  maka  dia  wajib 
membayar  dua  kafarat  dan  keduanya  tidak  saling  memengaruhi. 


Kafarat  Sumpah 

Definisi  kafarat 

Kata  kaffarah  merupakan  bentuk  hiperbola  dari  kata  kufr  yang  berarti 
penutup.  Maksudnya,  adalah  perbuatan-perbuatan  yang  dapat  menghapus  dan 
menutupi  beberapa  dosa  sehingga  dosa-dosa  ini  tidak  meninggalkan  sisa  yang 
dengannya  seseorang  dapat  dihukum  di  dunia  atau  di  akhirat. 

Perbuatan-perbuatan  yang  dapat  menghapus  sumpah  yang  sah  apabila 


HR  Tirmidzi,  kitab”  al-Aimdn  wa  an-Nudzur?  bab  ,  ”Md  Jaafi  t-Istitsna  al-Yamin/j ilid 
IV,  hal:  11,  [1531]-  Abu  Dawud,  kitab”  al-Aimdn  wa  an-Nudzur,”  bab  ”al-Istitsna  p  al- 
Yamim  jilid  III,  hal:  575,  [3261].  Ahmad,  jilid  II,  hal:  6.  Menurut  Tirmidzi,  hadits  ini  hasan . 
Abu  Dawud  meriwayatkan  dengan  redaksi,  ”Siapa  yang  bersumpah  atas  sesuatu  lalu  dia 
mengucapkan,  *Insya  Allah /  maka  dia  telah  membuat  pengecualian  ” 

Ahmad  meriwayatkan  dengan  redaksi,  ”Siapa  yang  bersumpah  lantas  member!  pengecualian, 
maka  dia  memiliki  pilihan.  Apabila  dia  mau,  dia  boleh  melanjutkan  sumpahnya.  Dan  jika 
berkehendak,  dia  juga  boleh  mengabaikannya. 
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dilanggar  oleh  orang  yang  melakukannya  adalah:  memberi  makan  orang  miskin, 
memberi  pakaian  orang  miskin,  atau  memerdekakan  budak.  Bagi  yang  tidak  mampu 
melakukan  ketiga  jenis  kafarat  di  atas,  hendaknya  dia  berpuasa  selama  tiga  hari. 

Ketiga  kafarat  ini  tersusun  secara  vertikal,  artinya  dimnlai  dari  yang  paling  rendah 
menuju  yang  paling  tinggi.  Memberi  makan  orang  miskin  adalah  yang  paling  rendah, 
memberi  pakaian  orang  miskin  adalah  yang  pertengahan,  dan  memerdekakan  budak 
adalah  yang  paling  tinggi.  Allah  swt.  berfirman,  ” Allah  tidak  menghukum  kamu 
disebabkan  sumpah-sumpahmu  yang  tidak  dimaksud  (untuk  bersumpah),  tetapi  Dia 
menghukum  kamu  disebabkan  sumpah-sumpah  yang  kamu  sengaja,  maka  kaffarat 
(melanggar)  sumpah  itu,  ialah  memberi  makan  sepuluh  orang  miskin,  yaitu  dari 
makananyangbiasa  kamu  berikan  kepada  keluargamu,  atau  memberi  pakaian  kepada 
mereka  atau  memerdekakan  seorang  budak.  Barangsiapa  tidak  sanggup  melakukan 
yang  demikian,  maka  kaffaratnya  puasa  selama  tiga  hari.  Yang  demikian  itu  adalah 
kaffarat  sumpah-sumpahmu  bila  kamu  bersumpah  (dan  kamu  langgar).  Dan  jagalah 
sumpahmu.  Demikianlah  Allah  menerangkan  kepadamu  hukum-hukum-Nya  agar 
kamu  bersyukur  (kepada-Nya)” (Al-Maidah  [5] :  89) 

Hikmah  Kafarat 

Melanggar  sumpah  berarti  tidak  menepatinya.  Jika  itu  yang  terjadi,  maka 
orang  yang  bersumpah  diwajibkan  membayar  kafarat  sebagai  penebus  atas 
sumpahnya  untuk  memperbaikinya. 

Memberi  Makan  Orang  Miskin 

Dalam  nash  syara’  tidak  ditemukan  dalil  yang  menunjukkan  jumlah  dan 
jenis  makanan.  Sehingga,  jumlah  dan  jenis  makanan  dikembalikan  pada  tradisi 
yang  berlaku.  Makanan  disesuaikan  dengan  apa  yang  biasa  diberikan  oleh 
seseorang  kepada  keluarganya,  tidak  dari  jenis  yang  paling  tinggi  yang  biasa 
dihidangkan  pada  hari  raya,  acara  besar  dan  tidak  pula  dari  jenis  paling  rendah 
yang  kadang  dimakannya  dalam  beberapa  kesempatan. 

Jika  kebiasaan  seseorang  di  rumahnya  adalah  memakan  daging,  sayuran, 
dan  roti  gandum,  maka  jenis  makanan  yang  lebih  rendah  darinya  tidak 
mencukupi.  Yang  mencukupi  adalah  jenis  makanan  yang  serupa  dengannya 
atau  yang  lebih  tinggi  darinya  karena  makanan  yang  serupa  adalah  pertengahan 
dan  makanan  yang  lebih  tinggi  memuat  tambahan.  Hal  ini  berbeda-beda  sesuai 
dengan  perbedaan  orang  dan  daerah. 

Menurut  Imam  Malik,  satu  mud  mencukupi  di  Madinah.  Dan  dia  berkata, 
’Adapun  di  negeri-negeri  lain,  mereka  memiliki  makanan  yang  berbeda  dengan 
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makanan  kita.  Oleh  karena  itu,  aku  berpendapat  agar  mereka  membayar  kafarat 
dengan  jenis  pertengahan  dari  makanan  mereka,  sebagaimana  firman  Allah 
swt.,  ”...dari  makanan  yang  biasa  kamu  berikan  kepada  keluargamu  ”  Inilah 
pendapat  Dawud  dan  para  pengikutnya. 

Ulama  fikih  mensyaratkan  agar  kesepuluh  orang  miskin  (yang  diberi  makan 
sebagai  bentuk  kafarat)  beragama  Islam,  kecuali  Abu  Hanifah.  Dia  membolehkan 
membayar  kafarat  kepada  orang-orang  fakir  dari  Ahli  Dzimmah.  Jika  orang 
yang  berkewajiban  membayar  kafarat  memberi  makan  satu  orang  miskin  selama 
sepuluh  hari,  maka  hal  semacam  ini  sama  dengan  memberi  makan  sepuluh 
orang  miskin  menurut  pandangan  Abu  Hanifah.  Sementara  menurut  para  ulama 
lainnya,  hal  semacam  ini  terhitung  satu  orang  miskin. 

Kafarat  dengan  memberi  makan  orang  miskin  hanya  wajib  atas  orang  yang 
mampu,  yaitu  orang  yang  memiliki  kelebihan  dari  apa  yang  dinafkahkannya 
untuk  dirinya  sendiri  dan  keluarganya.  Sebagian  ulama  membatasi  kemampuan 
dengan  keberadaan  lima  puluh  dirham  padanya,  sebagaimana  pendapat 
Qatadah,  atau  dua  puluh  dirham,  sebagaimana  pendapat  an-Nakha’i. 

Memberi  Pakaian  Orang  Miskin 

Setiap  sesuatu  yang  bisa  disebut  dengan  pakaian,  bisa  dijadikan  sebagai 
pembayaran  kafarat.  Paling  tidak,  barang  tersebut  biasa  dipakai  oleh  orang-orang 
miskin  karena  ayat  ini  menjelaskan  tentang  hal  ini  tidak  membatasinya  dengan  jenis 
pertengahan  atau  jenis  yang  biasa  dipakai  oleh  keluarga.  Gamis  panjang  dan  celana, 
mantel,  atau  sarung  dan  selempang  sudah  cukup  digunakan  untuk  membayar  kafarat. 
Sementara  peci,  serban,  sepatu,  sapu  tangan,  atau  handukbelum  mencukupi.  Hasan 
dan  Ibnu  Sirin  berpendapat  bahwa  yang  wajib  adalah  dua  potong  pakaian  untuk 
setiap  orang  miskin.  Said  bin  Musyayyab  mengatakan,  cukup  dengan  sebuah  serban 
untuk  melilit  kepala  dan  sebuah  mantel  untuk  menyelimuti  tubuh.  Atha1,  Thawus, 
dan  an-Nakhai  mengatakan,  cukup  dengan  sehelai  kain  yang  meliputi  tubuh,  seperti 
selimut  dan  selempang.  Ibnu  Abbas  mengatakan,  sebuah  mantel  atau  jubah  untuk 
setiap  orang  miskin  sudah  cukup.  Sementara  Malik  dan  Ahmad  berkata,  ”Dia  harus 
membayarkan  kepada  setiap  orang  miskin  apa  yang  sah  dipakai  untuk  shalat,  baik 
laki-laki  maupun  perempuan.  Masing-masing  sesuai  dengan  kondisinya.” 

Memerdekakan  Budak 

Memerdekakan  budak  artinya  membebaskan  dari  perbudakan.  Menurut  Abu 
Hanifah,  Abu  Tsaur,  dan  Ibnu  Mundzir,  budak  yang  dimerdekakan  boleh  orang  kafir 
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berdasarkan  kemutlakan  ayat.  Sementara  mayoritas  ulama  mensyaratkan  keimanan 
karena  yang  mutlak  di  sini  disamakan  dengan  yang  dibatasi  dengan  keimanan 
dalam  kafarat  pembunuhan  dan  zhihar,  sebagaimana  disebutkan  dalam  ayat,  ”... 
memerdekakan  hamba  sahayayang  beriman  ”  (An-Nisa’  [4]:  92) 


Berpuasa  ]ika  Tidak  Mampu 

Bagi  yang  tidak  mampu  mengerjakan  salah  satu  dari  ketiga  kafarat  ini,  maka  dia 
berkewajiban  berpuasa  selama  tiga  hari.  Jika  tidak  mampu  berpuasa  karena  penyakit 
atau  sejenisnya,  maka  hendaknya  dia  berniat  untuk  berpuasa  ketika  mampu.  Apabila 
dia  tidak  mampu  juga,  sesungguhnya  ampunan  Allah  swt.  sangat  luas. 

Kontinuitas  dalam  berpuasa  tidak  menjadi  syarat.  Puasa  boleh  dilakukan 
secara  berurutan  dan  juga  boleh  dilakukan  secara  terpisah-pisah.  Pendapat 
para  ulama  mazhab  Hanafi  dan  Hambali  tentang  disyaratkannya  keberurutan 
tidaklah  benar.  Mereka  berdalil  dengan  qira’ah  yang  di  dalamnya  terdapat 
kata  c mutatdbiat Ini  adalah  qira’ah  Syadzdzah.  Dan,  qira’ah  Syadzdzah  tidak 
bisa  dijadikan  sebagai  dalil  karena  bukan  Al-Qur’an.  Qira’ah  ini  juga  bukan 
merupakan  hadits  yang  shahih  sehingga  tidak  dapat  dianggap  sebagai' tafsir 
Rasulullah  saw.  atas  ayat  ini. 


Membayar  Harga  Makanan  atau  Pakaian 

Tiga  imam  selain  Abu  Hanifah  menyepakati  bahwa  membayar  harga 
makanan  dan  pakaian  dalam  membayar  kafarat  sumpah  belum  mencukupi. 
Sementara,  Abu  Hanifah  membolehkan  hal  itu. 


Membayar  Kafarat  Sebelum  dan  Sesudah  Pelanggaran 


Semua  ulama  fikih  menyepakati  bahwa  kafarat  tidak  wajib  dibayar  kecuali 
dengan  adanya  pelanggaran.  Perselisihan  yang  terjadi  diantara  mereka  adalah 
tentang  dibolehkannya  mendahulukan  kafarat  sebelum  pelanggaran.  Menurut 
pendapat  mayoritas,  boleh  mendahulukan  kafarat  sebelum  pelanggaran  dan 
mengakhirkannya  setelah  pelanggaran.  Imam  Muslim,  Abu  Daud  dan  Tirmidzi 
meriwayatkan  sebuah  hadits, 


Q_L»  \j ^  l y* 


"Barangsiapa  bersumpah  atas  sesuatu  lalu  melihat  sesuatu  yang  lain  lebih  baik 
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darirlyn  maka  hendaknya  dia  membayar  kafarat  atas  sumpahnya  dan  mengerjakan 
(sesuatu  yang  lebih  baik  itu)."1 

Hadits  ini  menjelaskan  bolehnya  untuk  mendahulukan  kafarat  sebelum 
pelanggaran. 

Jika  kafarat  didahulukan  sebelum  pelanggaran,  maka  pelanggaran  sumpah 
bukan  merupakan  perbuatan  dosa  karena  didahulukannya  kafarat  menjadikan 
sesuatu  yang  boleh.  Mengakhirkan  kafarat  juga  dibolehkan  berdasarkan  sabda 
Rasulullah  saw.,  ”Barangsiapa  bersumpah  atas  sesuatu  lalu  melihat  sesuatu  yang 
lain  lebih  baik  darinya,  maka  hendaknya  dia  mengerjakannya  dan  membayar 
kafarat  atas  sumpahnya  ”2 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  barangsiapa  mendahulukan  pelanggaran, 
maka  dia  telah  melakukan  maksiat.  Dan  bisa  jadi  dia  akan  mati  sebelum  sempat 
membayar  kafarat.  Mungkin  inilah  hikmah  petunjuk  Rasulullah  saw.  untuk 
mendahulukan  kafarat. 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  kafarat  dinyatakan  tidak  sah  kecuali  jika 
pelanggaran  sudah  dilakukan  karena  sesuatu  yang  mewajibkannya  baru  terjadi  ketika 
pelanggaran  terjadi.  Dan  sabda  Rasulullah  saw.,  "Hendaknya  dia  membayar  kafarat 
atas  sumpahnyn  dan  mengerjakan  (sesuatu  yang  lebih  baik),”  maknanya  menurut 
Abu  Hanifah  hendaklah  dia  berniat  untuk  membayar  kafarat.  Hal  sama  dengan 
firman  Allah  swt.,  ” Apabila  kamu  membaca  Al-  Quran,  hendaklah  kamu  meminta 
perlindungan  kepada  Allah  dari  setan  yang  terkutuk”  (An-Nahl  [1 6]:  98) 

Artinya,  apabila  kamu  hendak  membaca  Al-Qur  an, 

Diperbolehkannya  Melanggar  Sumpah  untuk  Maslahat 


Pada  dasarnya,  orang  yang  bersumpah  harus  menepati  sumpahnya.  Tapi, 
dia  boleh  tidak  menepatinya  apabila  jika  dipandang  ada  maslahat  yang  besar. 
Allah  swt.  berfirman, 


"Janganlah  kamu  jadikan  (nama)  Allah  dalam  sumpahmu  sebagai  penghalang 


1  HR  Muslim,  kitab  ”al-Aiman ”  jilid  III,  hal:  1 27 2,  [  1 2] .  Lihat  hadits  yanj*  sama  vang  diriwayatkan  oleh 
Tlrmidzi  di  dalam  Sunan  Tirmidzi,  kitab  kitab ”al-Aimdn  wa  an-Nudzur  bab  Man  Halafa  ala  Yatnin 
faRaa  Ghairahd  Khairan  minha f  [1529].  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Aiman  wa  an-Nudzud’bdb  ”al-Yamin 
fi  Qathiah  ar-Rahim ”  [3274].  Nasai,  kitab  ”an-Nudzur  walAiman,y  jilid  VII,  hal:  12,  [3791]. 

2  HR  Muslim,  ” al-Aiman. bab  ” Man  Halafa  Yaminanfa  Rad  Ghairaha  Khairan  ”  jilid  III,  hal: 
1272,  [11]. 
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untuk  berbuat  kebajikan,  bertakwa  dan  mengadakan  ishlah  di  antara  manusia.  Dan 
Allah  Maha  Mendengar  lagi  Malta  Mengetahui. "  (Al-Baqarah  [2]:  224) 


Artinya,  janganlah  kamu  jadikan  sumpah  demi  Allah  sebagai  penghalang  bagimu 
dari  berbuat  kebajikan,  ketakwaan,  dan  kemaslahatan.  Allah  swt.  berfirman, 

"Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  kepada  kamu  sekalian  membebaskan 
diri  dari  surnpahmu."  (At-Tahrim  [66]:  2) 


Artinya,  Allah  telah  menetapkan  bagimu  sekalian  pembebasan  sumpah 
dengan  membayar  kafarat. 

Rasulullah  saw.  saw.  bersabda,  ”Apabila  kamu  bersumpah  atas  sesuatu  lalu 
melihat  sesuatu  yang  lain  lebih  baik  darinya,  maka  kerjakanlah  sesuatu  yang  lebih 
baik  darinya  itu  dan  bayarlah  kafarat  atas  sumpahnya”  HR  Ahmad,  Bukhari 
dan  Muslim.  Pendapat  pertama  lebih  kuat. 


Pembagian  Sumpah  Berdasarkan  sesuatu  yang  Dijadikan  Sumpah 

Berdasarkan  sesuatu  yang  dijadikan  sebagai  sumpah,  maka  bentuk  sumpah 

terbagi  menjadi  beberapa  bagian,  di  antaranya: 

1.  Sumpah  untuk  mengerjakan  sesuatu  yang  wajib  dan  meninggalkan  sesuatu 
yang  haram.  Sumpah  semacam  ini  haram  dilanggar  karena  merupakan 
penegasan  atas  ibadah  yang  telah  dibebankan  oleh  Allah  swt.. 

2.  Sumpah  untuk  meninggalkan  sesuatu  yang  wajib  atau  mengerjakan  sesuatu 
yang  haram.  Sumpah  semacam  ini  wajib  dilanggar  dan  membayar  kafarat 
karena  merupakan  sumpah  atas  perbuatan  maksiat. 

3.  Sumpah  untuk  mengerjakan  suatu  yang  mubah  atau  meninggalkannya. 
Sumpah  semacam  ini  hukumnya  makruh  melanggarnya  dan  disunnahkan 
untuk  menepatinya. 

4.  Sumpah  untuk  meninggalkan  sesuatu  yang  sunnah  atau  mengerjakan 
sesuatu  yang  makruh.  Jenis  sumpah  semacam  ini  di  anjurkan  agar  dilanggar 
dan  makruh  melanjutkannya.  Tapi  wajib  membayar  kafarat. 

5 .  Sumpah  untuk  mengerjakan  sesuatu  yang  sunnah  atau  meninggalkan  sesuatu 
yang  makruh.  Sumpah  semacam  ini  merupakan  bagian  dari  ketaatan  kepada 
Allah  swt.  sehingga  dianjurkan  untuk  menepatinya  dan  makruh  untuk 
melanggarnya. 


144  ~  Fikih  Sunnah  V 


NAZAR 


Definisi  Nazar 

Nazar  artinya  mewajibkan  pada  diri  sendiri  untuk  melaksanakan 
sesuatu  yang  tidak  diwajibkan  oleh  syara  dengan  mengucapkan  kalimat 
yang  menunjukkan  hal  itu.  Misalnya  ucapan,  ”Aku  wajib  bersedekah 
dengan  jumlah  sekian  wajib  karena  Allah”  ”Apabila  Allah  menyembuhkan 
keluargaku  yang  sakit,  maka  aku  berpuasa  tiga  hari,”  dan  kalimat-kalimat 
yang  sejenis.  Nazar  tidak  sah  kecuali  diucapkan  oleh  orang  yang  balig, 
berakal,  dan  memiliki  kebebasan  berkehendak,  meskipun  dia  adalah 
orang  kafir. 


Nazar  Merupakan  Bentuk  Ibadah  Zaman  Dulu 


Allah  swt.  menyebutkan  ibu  Maryam  yang  menazarkan  janin  yang 
ada  dalam  perutnya  untuk  Allah.  Allah  berfirman, 


"(Ingatlah),  ketika  isteri ' Imran  berkata :  "Ya  Tuhanku,  sesungguhnya 
aku  menazarkan  kepada  Engkau  anak  yang  ada  dalam  kandunganku 
menjadi  hamba  yang  saleh  dan  berkhidmat  (di  Baitul  Maqdis).  Karena  itu , 
terimalah  (nazar)  itu  daripadaku.  Sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Malm 
Mendengar  lagi  Malta  Mengetahui." (AH'  Imran  [3]:  35) 

Allah  swt.  memerintahkan  nazar  kepada  Maryam.  Dia  berfirman, 
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"Maka  makan,  minum  dan  bersenang  hatilah  kamu.  Jika  kamu  melihat 
seorang  manusia,  maka  katakanlah :  "Sesungguhnya  aku  telah  bernazar  berpuasa 
untuk  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  maka  aku  tidak  akan  berbicara  dengan  seorang 
manusiapun  pada  hari  ini."  (Maryam  [19]:  26) 


Nazar  pada  Masa  jahiliah 


Allah  swt.  menyebutkan  beberapa  nazar  yang  dilakukan  oleh  orang-orang 
jahiliah  untuk  mendekatkan  diri  mereka  kepada  tuhan-tuhan  mereka  agar 
mendapatkan  pertolongan  dari  tuhan-tuhan  mereka  dan  agar  tuhan-tuhan 
mereka  mendekatinya.  Allah  swt.  berfirman, 
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" Dan  mereka  memperuntukkan  bagi  Allah  satu  bahagian  dari  tanaman  dan 
ternak  yang  telah  diciptakan  Allah ,  lain  mereka  berkata  sesuai  dengan  persangkaan 
mereka:  "Ini  untuk  Allah  dan  ini  untuk  berhala-berhala  kami".  Maka  saji-sajian 
yang  diperuntukkan  bagi  berhala-berhala  mereka  tidak  sampai  kepada  Allah;  dan 
saji-sajian  yang  diperuntukkan  bagi  Allah,  maka  sajian  itu  sampai  kepada  berhala- 
berhala  mereka.  Amat  buruklah  ketetapan  mereka  itu"  (Al-An'am  [6]:136) 


Disyariatkannya  Nazar  dalam  Islam 


Nazar  disyariatkan  berdasarkan  Al-Qur’an  dan  Sunnah  Rasulullah  saw.. 
Dalam  Al-Qur  an,  Allah  swt.  berfirman, 


"Apa  saja  yang  kamu  najkahkan  atau  apa  saja  yang  kamu  nazarkan,  maka 
sesungguhnya  Allah  mengetahuinya.  Orang-orang  yang  berbuat  zalim  tidak  ada 
seorang  penolongpun  baginya /'  (Al-Baqarah  [2]:  270) 
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"Kemudian  hendaklah  mereka  menghilangkan  kotoran  yang  ada  pada  badan 
mereka  dan  hendaklah  mereka  menyempurnakan  nazar-nazar  mereka  dan  hendaklah 
mereka  melakukan  thawaf  sekeliling  rumah  yang  tua  itu  (Baitullah)/'  (Al-Hajj 
[22]:29) 

0&£2  mi 

"Mereka  menunaikan  nazar  dan  takut  akan  suatu  hari  yang  azabnya  merata 
di  mana-mana.  "  (Al-Insan  [76]:  7)  7 


Dalam  Sunnah,  Aisyah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Barang  siapa  bernazar  untuk  menaati  Allah,  hendaknya  dia  menaatinya . 
Dan  barangsiapa  bernazar  untuk  mendurhakai-Nya,  hendak-Nya  dia  tidak 
mendurhakai-Nya."2  HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Meskipun  Islam  membolehkan  nazar,  tapi  tidak  menganjurkannya.  Ibnu 
Umar  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  nazar.  Beliau  bersabda, 
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"Sesungguhnya  nazar  itu  tidak  mendatangkan  kebaikan.  Dan  sesungguhnya 
sesuatu  yang  dikeluarkan  karena  nazar  (merupakan  bentuk)  kebakhilan 

HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Kapan  Nazar  Dinyatakan  Sah  dan  Tidak  Sah? 

Nazar  dinyatakan  sah  apabila  ia  berupa  ibadah  untuk  mendekatkan  diri 
kepada  Allah.  Nazar  semacam  ini  harus  ditepati.  Sementara  nazar  dinyatakan 
tidak  sah  jika  ia  berupa  kemaksiatan  kepada  Allah.  Seperti  nazar  kepada  kubur, 
nazar  kepada  para  pelaku  maksiat,  nazar  untuk  minum  khamar,  membunuh, 
meninggalkan  shalat,  atau  menyakiti  kedua  orang  tua. 


1  Mengenai  ayat  ini,  Qatadah  berkata,  ’’Mereka  inenazarkan  ketaatan  kepada  Allah,  yaitu 
shalat,  puasa,  zakat,  haji,  umrah,  dari  apa  saja  yang  diwajibkan  atas  mereka.  Oleh  karena 
itu,  Allah  menamakan  mereka  dengan  orang-orang  yang  berbakti  (abrar).’  Diriwayatkan 
oleh  Thabrani  dengan  sanad  yang  sahih. 

2  HR  Bukhari,  kitab,  ”al-Aiman  wa  an-Nudzur ”  bab  ”an-Nazaru fi  ath-Thaatu  jilid  VIII, 

hal:  177.  Abu  Dawud  kitab,  ”al-Aiman  wa  an-Nudzur ”  bab  Jaa  fi  an-Nadzrfi  fi  al- 

Mashiyahy  jilid  Ill,  hal:  593,  [3289].  Tirmidzi,  jilid  IV,  hal:  104.  Nasai,. jilid  VII,  hal:  17. 
Tirmidzi  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  shahih . 

;t  HR  Bukhari,  kitab,  ”al-Aiman  wa  an-Nudzur ”  bab  ”al-Wafa  bi  an-NazhariA  jilid  VIII, 
hal:  177.  Muslim,  kitab,  y>al-Aiman  wa  an-Nudzur  ”an-Nahyu  an  an-Nadzri  wa  Annahu 
La  Yaruddu  Syai a ny  jilid  Ill,  hal:  1260. 
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Jika  seseorang  bernazar  dengan  sesuatu  dari  perbuatan-perbuatan  di  atas, 
maka  dia  tidak  wajib  menepatinya,  bahkan  haram  baginya  untuk  melkukannya. 
Dia  juga  tidak  wajib  membayar  kafarat1  karena  nazar  ini  tidak  sah.  Sebagai 
dasarnya  adalah  sabda  Rasulullah  saw., 

9  '  *  /  ^  M 
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" Tidak  ada  nazar  dalam  kemaksiatan."2 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  dia  wajib  membayar  kafarat  sebagai 
hukuman  baginya.3 

Nazar  yang  Diperbolehkan 

Dalam  pembahasan  sebelumnya  sudah  dijelaskan  bahwa  nazar  dinyatakan 
sah  jika  temasuk  amalan  yang  dapat  mendekatkan  kepada  Allah  swt.  dan 
dinyatakan  tidak  sah  apabila  berupa  kemaksiatan. 

Contoh  nazar  yang  diperbolehkan  adalah  seperti  perkataan  seseorang,  ”Demi 
Allah,  aku  harus  menaiki  kereta  ini,”  atau,  ”Demi  Allah,  aku  harus  memakai 
pakaian  ini”  Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  perkataan  semacam  ini  tidak 
termasuk  nazar  dan  tidak  ada  konsekwensi  yang  harus  ditanggungnya. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  melihat  seorang  Badui 
berdiri  di  bawah  terik  matahari  ketika  beliau  sedang  berkhutbah.  Beliau  lantas 
bertanya  kepadanya,  ”Ada  apa  denganmu?”  Orang  Badui  tersebut  menjawab,  ”Aku 
telah  bernazar  untuk  tetap  berada  di  bawah  terik  matahari  sampai  engkau  selesai 
khutbah.”  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda,  ”Ini  bukanlah  nazar.  Sesungguhnya 
nazar  adalah  atas  sesuatu  yang  mendatangkan  ridha  Allah  swt”4 

Imam  Ahmad  mengatakan  bahwa  nazar  semacam  ini  dinyatakan  sah  dan 
mengikat.  Orang  yang  bernazar  diberi  pilihan  untuk  menepati  nazarnya  atau 
mengabaikannya.  Tapi  dia  wajib  membayar  kafarat  jika  meninggalkannya. 

Penulis  ar-Raudhah  an-Nadiyyah  sependapat  dengan  pendapat  ini.  Dia 
berkata,  ”Nazar  yang  mubah  mencakup  apa  saja  yang  dinamakan  dengan  nazar. 
Dengan  demikian,  ia  masuk  dalam  cakupan  dalil-dalil  yang  bersifat  umum  dan 
memuat  perintah  untuk  menepati  nazar” 

1  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  ulama  mazhab  Hanafi  dan  Ahmad. 

2  HR  Nasai  dari  Imran  bin  Hushain,  kitab,  ”al-Aiman  wa  an-Nudzur ”  bab  ”an-Nadzru  fi  Ma 
La  Yamliku jilid  VII,  hal:  19.  Abu  Dawud  dari  Aisyah,  kitab,  ”al-Aiman  wa  an-Nudzur 
bab  ”Man  Rad  dlaihi  Kaffarah  Idza  Kana fi  Mashiyatin”  jilid  III,  hal:  594. 

3  Pendapat  ini  merupakan  pendapat  mayoritas  ahli  fikih,  di  antaranya  adalah  mazhab  Imam 
Malik  dan  Syafi’i. 

4  HR  Ahmad,  jilid  II  hal:  211 
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Pernyataan  ini  diperkuat  dengan  riwayat  Abu  Dawud  bahwasanya  seorang 
perempuan  berkata, ”  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  bernazar  apabila 
engkau  pulang  dari  peperangan  dengan  selamat,  maka  aku  akan  memukul 
rebana  di  hadapanmu.”  Beliau  pun  bersabda, 

"Penuhilah  nazarniu."1 

Lantas  perempuan  tersebut  memukul  rebana.  Jika  memang  memukul  rebana 
termasuk  hal  yang  tidak  mubah,  tentunya  hal  itu  makruh  bahkan  lebih  dari 
makruh  dan  sama  sekali  tidak  ada  kaitannya  dengan  ibadah.  Dan  jika  memang 
memukul  rebana  termasuk  hal  yang  mubah,  maka  hal  ini  dapat  dijadikan  sebagai 
dasar  atas  diwajibkannya  melaksanakan  nazar  atas  sesuatu  yang  mubah.  Dan, 
apabila  memukul  rebana  makruh,  maka  izin  untuk  melaksanakan  nazar  tersebut 
menjadi  dasar  bahwa  nazar  yang  mubah  lebih  pantas  untuk  ditunaikan. 


Nazar  yang  Bersyarat  dan  yang  Tidak  Bersyarat 

Nazar  kadang  bersyarat  dan  kadang  tidak  bersyarat.  Adakalanya  nazar 
dilakukan  dengan  disertai  syarat  tertentu  dan  ada  pula  yang  tidak. 

Nazar  yang  bersyarat  bisa  berbentuk  mewajibkan  sesuatu  sebagai  sarana 
untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt.  atas  dirinya  ketika  mendapatkan  suatu 
nikmat  atau  terhindar  dari  bencana.  Contoh:  "Jika  Allah  swt.  menyembuhkan 
keluargaku  yang  sakit,  maka  aku  harus  memberi  makan  tiga  orang  miskin," 
atau,  "Jika  Allah  swt.  mewujudkan  harapanku,  maka  aku  harus  melakukan  ini 
dan  itu"  Nazar  semacam  ini  wajib  ditunaikan  ketika  sesuatu  yang  diinginkan 
menjadi  kenyataan. 

Nazar  yang  tidak  bersyarat  adalah  mewajibkan  sesuatu  untuk  mendekatkan 
diri  kepada  Allah  swt.  atas  dirinya  tanpa  digantungkan  pada  sesuatu.  Contoh: 
"Aku  harus  melaksanakan  shalat  dua  rakaat  karena  Allah  swt.”  Nazar  semacam 
ini  wajib  ditunaikan  karena  masuk  dalam  cakupan  sabda  Rasulullah  saw.,  ”Siapa 
yang  bernazar  untuk  menaati  Allah ,  hendaknya  ia  memenuhinya.”2 


1  HR  Abu  Dawud.  kitab,  ”al-Aiman  wa  an-Nudzur”  bab  ”Ma  Yumaru  bihi  min  al-Wafdi  bi 
an-Nadzr”  jilid  III.  hal:  1 6. 

2  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 
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Nazar  terhadap  Orang  yang  Meninggal  Dunia 

Dalam  beberapa  kitab  ulama  mazhab  Hanafi  disebutkan  bahwa  nazar  yang 
ditujukan  kepada  orang-orang  yang  sudah  meninggal  dunia  oleh  kebanyakan 
masyarakat  umum  dan  diambilkan  dari  benda-seperti  dirham,  lilin,  minyak, 
dan  sejenisnya-yang  diletakkan  di  atas  makam-makam  para  wali  dengan 
mengatakan,  misalnya,  ”Wahai  Tuan  Fulan,  apabila  keluargaku  yang  hilang 
dikembalikan,  atau  apabila  keluargaku  yang  sakit  disembuhkan,  atau  apabila 
hajatku  dipenuhi,  maka  bagimu  sebanyak  sekian  dari  uang,  atau  makanan, 
atau  lilin,  atau  minyak,”  disepakati  sebagai  sesuatu  yang  tidak  sah  dan  haram. 
Dengan  alasan, 

1 .  Ini  adalah  nazar  untuk  makhluk  dan  bernazar  untuk  makhluk  tidak  diboleh- 
kan  karena  nazar  adalah  ibadah  yang  tidak  boleh  ditujukan  kecuali  hanya 
kepada  Allah  swt.. 

2.  Orang  yang  dituju  atas  nazar  tersebut  adalah  orang  yang  sudah  meninggal 
dunia,  sementara  orang  yang  sudah  meninggal  dunia,  dia  tidak  memiliki 
apa-apa. 

3 .  Apabila  orang  yang  bernazar  meyakini  bahwa  orang  yang  sudah  meninggal 
dunia  dapat  mengurusi  berbagai  perkara  selain  Allah  swt.,  maka  keyakin- 
annya  adalah  bentuk  kekufuran.  Semoga  Allah  melindungi  kita. 

Berbeda  jika  dia  berkata,  ”Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  bernazar  kepadamu 
apabila  Engkau  menyembuhkan  keluargaku  yang  sakit,  atau  mengembalikan 
keluargaku  yang  hilang,  atau  memenuhi  hajatku,  maka  aku  akan  memberi 
makan  orang-orang  fakir  yang  ada  di  pintu  makam  wali  Fulan,  atau  membelikan 
tikar  untuk  masjid  ini,  atau  membelikan  minyak  untuk  lampu-lampunya,  atau 
menyerahkan  beberapa  dirham  kepada  orang  yang  menghidupkan  syiar- 
syiarnya,”  dan  hal-hal  lain  yang  di  dalamnya  terdapat  manfaat  bagi  orang-orang 
fakir”  Nazar  ini  ditujukan  kepada  Allah  swt.  dan  disebutkannya  wali  tidak  lain 
adalah  pada  tempat  penunaian  nazar  kepada  yang  berhak  menerimanya  di 
antara  orang-orang  yang  menempati  kediaman  atau  masjid  sang  wali.  Dengan 
demikian,  nazar  semacam  ini  diperbolehkan. 

Nazar  tidak  boleh  dibayarkan  kepada  orang  kaya  dan  orang  mulia, 
sebagaimana  ia  juga  tidak  boleh  dibayarkan  kepada  orang  yang  memiliki 
kedudukan,  nasab,  atau  berilmu  selama  dia  bukan  orang  fakir.  Dalam  syariat, 
tidak  ada  nash  yang  membolehkan  menunaikan  nazar  kepada  orang-orang 
kaya. 
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Nazar  untuk  Beribadah  di  Tempat  Tertentu 

Jika  seseorang  bernazar  untuk  mengerjakan  shalat,  berpuasa,  membaca 
Al-Qur an,  atau  beri’tikaf  di  tempat  tertentu,  apabila  tempat  tersebut  memiliki 
keistimewaan  dalam  syariat,  seperti  tiga  masjid  suci,  maka  nazar  tersebut  harus 
ditunaikan.  Jika  tempat  tersebut  tidak  memiliki  keistimewaan,  maka  pelaksanaan 
nazar  yang  diperintahkan  oleh  Allah  swt.  agar  ditunaikan  tidak  terbatas  pada 
tempat  yang  dinazarkannya. 

Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  mazhab  Syafi’i.  Mereka  mengatakan  bahwa 
apabila  seseorang  bernazar  untuk  menyedekahkan  sesuatu  kepada  penduduk 
negeri  tertentu,  maka  dia  wajib  melakukannya  demi  menunaikan  apa  yang 
telah  diwajibkan  atas  dirinya  sendiri.  Apabila  dia  bernazar  untuk  berpuasa  di 
negeri  tertentu,  maka  dia  hanya  wajib  berpuasa  karena  puasa  adalah  ibadah. 
Sementara  tempat  puasa  tidak  harus  di  negeri  sebagaimana  yang  dinazarkannya. 
Dia  boleh  berpuasa  di  negeri  lain.  Dan,  apabila  dia  bernazar  untuk  mengerjakan 
shalat  di  negeri  tertentu,  maka  pelaksanaan  shalat  tidak  terbatas  pada  negeri 
sebagaimana  yang  dinazarkannya.  Dia  boleh  mengerjakannya  di  negeri  lain 
karena  shalat  tidak  berbeda  antara  di  satu  tempat  dengan  di  tempat  lain,  kecuali 
di  Masjidil  Haram,  Masjid  Nabawi,  dan  Masjidil  Aqsha.  Apabila  dia  bernazar 
untuk  mengerjakan  shalat  di  salah  satu  dari  ketiga  masjid  ini,  maka  shalat  harus 
dikerjakan  di  dalam nya  karena  keutamaannya  yang  besar  berdasarkan  sabda 
Rasulullah  saw.,  ’’Tidaklah  lanyak  untuk  diziarahi  kecuali  tiga  masjid:  Masjidil 
Haram ,  masjidku  ini  (Masjid  Nabawi),  dan  Masjidil  Aqsha.  y>1 

Mengenai  kewajiban  untuk  menunaikan  sedekah  di  tempat  yang  ditentukan 
dalam  nazar,  mereka  berlandaskan  pada  dalil  naqli,  yaitu  riwayat  Amru  bin 
Syu’aib  dari  bapaknya  dari  kakeknya  bahwa  seorang  perempuan  menemui 
Rasulullah  saw.  dan  berkata,  ”Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah 
bernazar  untuk  menyembelih  ini  anu  dan  itu  di  sebuah  tempat  di  mana  orang- 
orang  jahiliah  biasa  menyembelih  kurban  mereka”  Beliau  berkata,  ’’Patung?” 
perempuan  itu  berkata,  ’’Bukan”  Beliau  berkata,  ’’Berhala?”  Perempuan  itu 
berkata,  ’’Bukan,”  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda,  y>Tunaikan  nazarmu!32 

Ulama  mazhab  Hanafi  mengatakan  bahwa  siapa  yang  berkata,  ’’Mengerjakan 
shalat  dua  rakaat  di  tempat  anu  wajib  atasku  ,”  atau,  ”Aku  harus  bersedekah 
kepada  orang-orang  fakir  di  negeri  anu,”  maka  dia  boleh  menunaikannya  di 


1  Lihat  takhji  hadits  sebelumnya. 

2  Hadits  ini  merupakan  bagian  dari  hadits  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Sementara 
perempuan  yang  dimaksud  adalah  perempuan  yang  menemui  Rasulullah  saw.  dan  meminta 
izin  kepada  beliau  untuk  memukul  rebana  di  hadapan  beliau. 
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tempat  lain,  menurut  Abu  Hanifah  dan  kedua  sahabatnya,  karena  tujuan  dari 
nazar  adalah  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt.,  sementara  tempat  tidak 
memiliki  pengaruh  dalam  upaya  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt.. 


Apabila  seseorang  bernazar  untuk  mengerjakan  shalat  dua  rakaat  di  Masjidil 
Haram,  lalu  dia  menunaikannya  di  masjid  yang  lebih  sedikit  kemuliaannya 
daripada  Masjidil  Haram  atau  di  tempat  yang  tidak  memiliki  kemuliaan,  maka 
hal  itu  sudah  cukup  baginya.  Sebab,  yang  menjadi  tujuan  adalah  mendekatkan 
diri  kepada  Allah  swt.  dan  itu  dapat  dilakukan  di  tempat  mana  pun. 


Nazar  kepada  Orang  Tertentu 

Jika  seseorang  bernazar  kepada  orang  tertentu  yang  masih  hidup  dan 
orang  yang  bernazar  berniat  untuk  bersedekah  kepadanya  karena  kefakiran 
atau  kebutuhannya  selama  hidupnya,  maka  nazar  semacam  ini  dinyatakan 
sah.  Sebab,  hal  semacam  ini  termasuk  perbuatan  baik  yang  dianjurkan  oleh 
Islam.  Tapi,  apabila  orang  tersebut  sudah  meninggal  dunia  dan  orang  yang 
bernazar  berniat  untuk  meminta  pertolongannya  dan  memohon  pemenuhan 
hajat  darinya,  maka  nazar  semacam  ini  termasuk  suatu  kemaksiatan  dan  tidak 
boleh  ditunaikan. 


Bernazar  untuk  Berpuasa  dan  Tidak  Mampu  Melaksanakannya 

Bagi  orang  yang  bernazar  untuk  melaksanakan  puasa  yang  disyariatkan  dan 
tidak  mampu  menunaikannya  karena  usianya  sudah  lanjut  atau  karena  adanya 
penyakit  yang  tidak  ada  harapan  untuk  sembuh,  maka  dia  boleh  berbuka  (tidak 
puasa)  dan  membayar  kafarat  sumpah  atau  memberi  makan  orang  miskin  setiap 
hari.  Ada  yang  berpendapat,  untuk  kehati-hatian,  hendaknya  dia  mengerjakan 
keduanya. 


Bersumpah  untuk  Menyedekahkan  Harta 

Siapa  yang  bersumpah  untuk  menyedekahkan  semua  hartanya  atau 
mengatakan,  ”Aku  akan  menyedekahkan  semua  hartaku  di  jalan  Allah,”  maka 
ucapan  semacam  ini  termasuk  nazar  dan  harus  membayar  kafarat  sumpah 
jika  tidak  ditunaikan.  Imam  Syafi’i  sependapat  dengan  pendapat  ini.  Imam 
Malik  berpendapat,  dia  wajib  mengeluarkan  sepertiga  hartanya.  Abu  Hanifah 
berpendapat  bahwa  dia  harus  menyedekahkan  harta  yang  harus  dikeluarkan 
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zakatnya  dan  tidak  wajib  menyedekahkan  harta  yang  tidak  wajib  dikeluarkan 
zakatnya,  seperti  rumah,  kendaraan,  dan  sejenisnya. 


Kafarat  Nazar 

Apabila  orang  yang  bernazar  melanggar  atau  mencabut  nazarnya,  maka 
dia  wajib  membayar  kafarat  sumpah.  Uqbah  bin  Amir  meriwayatkan  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

s  is  *  s  «  is  * ' 

"Kafarat  nazar  jika  tidak  ditunaikan  adalah  sebagaimana  kafarat  sumpah"1 
HR  Ibnu  Majah  dan  Tirmidzi.  Tirmidzi  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan 
gharib. 


Orang  yang  Meninggal  Dunia  dan  Memiliki  Nazar  untuk 
Berpuasa 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  bahwa  ada  seorang  perempuan  bertanya  kepada 
Rasulullah  saw..  Dia  berkata,  ”Ibuku  meninggal  dunia  dan  dia  memiliki  nazar 
untuk  berpuasa.  Dia  meninggal  sebelum  menunaikan  nazar  tersebut.”  Beliau 
lantas  bersabda, 

^ 

"Hendaknya  walinya  berpuasa  untuknya."2 


•  i!  ♦ 


1  HR  Tirmidzi,  kitab,  ”al-Aiman  wa  an-Nudzur ”  bab  ”Md  Jaa fi  Kaffarah  an-'Nadzr  Idza  Lam 
Yusamma jilid  IV,  hal:  06.  Ibnu  Majah,  kitab  ” al-Kaffarat”  bab  ” Man  Nadzara  Nadzran 
wa  Lam  Yusammihi ”  jilid  I,  hal:  687.  Menurut  Tirmidzi.  hadits  ini  hasan  sahih  gharib. 

2  HR  Ibnu  Majah,  kitab  ” al-Kaffarat ”  bab  ”*Man  Marta  wa  alaihi  Nadzr ”  jilid  I,  hal:  689. 
Ustadz  Muhammad  Fuad  Abdu  menyebutkan  dalam  Mafma  az-Zawdid  bahwa  di  antara 
sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu  Lahiah  dan  dia  dinyatakan  dhaif. 
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Anjuran  Bergegas  untuk  Mengais  Rezeki 

Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Shakhr  al-Ghamidi,  bahwa  Rasulullah 
saw.  berdoa, 

%  *  o  s> 

"Ya  Allah ,  berkahilah  umatku  pada  pagi  harinya."1 

Dia  berkata,  setiap  kali  Rasulullah  saw.  mengirimkan  sebuah  pasukan, 
beliau  mengirimnya  di  pagi  hari.  Shakhr  adalah  seorang  pedagang.  Setiap 
kali  dia  mengirim  barang  dagangannya,  dia  mengirimkannya  di  pagi  hari 
sehingga  dia  menjadi  kaya  dan  banyak  harta. 


Penghasilan  yang  Halal 

Ali  ra.  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Sesungguhnya  Allah  swt.  senang  melihat  hamba-Nya  berusaha 
mencari  rezeki  yang  halal.  "2  HR  Thabrani  dan  Dailami. 


1  HR  Tirmidzi,  kitab  ”al-Buyu  bab  ”Md  Jaa  fi  at-Tabkiri  bi  at-Tijarah”  jilid  III,  hal:  508. 
Abu  Dawud,  kitab  ”al- Jihad bab  ”al-lbtikar fi  as-Safar ,”  jilid  III,  hal:  79-80.  Ibnu  Majah, 
kitab  "at-Tiidrat bab  ”Ma  Yurha  min  al-Barakah  fi  al-Bukur ;  ”  Tirmidzi  berkata,  ’’Hadits 
Sakhr  al-Ghamidi  adalah  hadis  hasan.  Kita  tidak  mendapatkan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Shakhr  dari  Rasulullah  saw.  selain  hadits  ini  ” 

2  Dinisbatkan  dalam  Kanzu  al-Ummdl ,  jilid  IV,  [9200].  Dailami  dari  Ali  ra.,  dalam  Musnad 
al-Firdaus.  Dalam  Takhrtj  Ahaditsi  al-lhya” jilid  III,  hal:  63,  al-Hafizh  al-Iraqi berkata,  ”Di 
antara  sanadnya  terdapat  Muhammad  bin  Sahal  alAththar.  Daruquthni  mengatakan  bahwa 
dia  memalsukan  hadits.” 
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Anas  bin  Malik  ra.  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jr  4^ 

"Mencari  harta  yang  halal  adalah  wajib  bagi  setiap  Muslim.  f/1 

Rah’  bin  Khadij  meriwayatkan  bahwa  dikatakan  kepada  Rasulullah,  ”Usaha 
apakah  yang  paling  baik2?”  Beliau  menjawab, 

"Pekerjaan  seseorang  dengan  tangannya  sendiri  dan  setiap  jual  beli  yang  baik.  "3 


Kewajiban  Mengetahui  Hukum  Jual  Beli 

Bagi  orang  yang  bekerja  untuk  mencari  penghasilan,  dia  berkewajiban 
mengetahui  dasar-dasar  muamalah  sehingga  muamalah  yang  dijalankannya 
benar  dan  transaksi-transaksinya  jauh  dari  kerusakan. 

Diriwayatkan  dari  Umar  ra.  bahwasanya  dia  pernah  berkeliling  di  pasar  dan 
memukul  sebagian  pedagang  dengan  tongkatnya  seraya  berkata,  ”Tidak  boleh 
berdagang  di  pasar  kami  kecuali  orang  yang  memahami  agama.  Jika  tidak,  maka 
dia  akan  memakan  riba,  baik  dia  kehendaki  maupun  tidak  dia  kehendaki .”4 

Saat  sekarang,  banyak  di  antara  kaum  Muslimin  yang  mengabaikan  ilmu 
tentang  muamalah  dan  melalaikannya.  Mereka  tidak  peduli  jika  memakan  harta 
yang  haram,  asal  keuntungan  yang  didapatkannya  bertambah  dan  penghasilannya 
berlipat.  Hal  semacam  ini  merupakan  kesalahan  besar  yangharus  dihindari  oleh 
setiap  orang  yang  menekuni  perdagangan,  agar  dia  dapat  membedakan  antara 
yang  halal  dan  yang  haram,  dan  agar  penghasilannya  menjadi  baik  dan  jauh 
dari  perkara-perkara  yang  syubhat.  Rasulullah  saw.  bersabda, 


1  Lihat  daiam  at-Targhib  wa  at-Tarhib ,  jilid  II,  hal:  546.  Al-Mundziri  berkata,  ”Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Thabrani  daiam  al-Ausath  dengan  sanad  hasan ,  insya  Allah.” 

2  Maksudnya  usaha  yang  paling  banyak  diberkahi. 

3  Maksudnya,  jual  beli  yang  bersih  dari  perbuatan  haram  dan  tipu  daya.  Sumber  penghasilan 
adalah  pertanian,  perdagangan,  dan  pertukangan.  Penghasilan  yang  paling  baik  adalah 
yang  dihasilkan  dengan  tangan  dan  yang  diperoleh  dari  ganimah  melalui  jihad. Ada  yang 
mengatakan  bahwa  pekerjaan  yang  paling  baik  adalah  berdagang. 

Daiam  Majma  az-Zawaid,  jilid  IV,  hal:  63.  Al-Haitsami  berkata,  ”Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Ahmad,  Bazzar,  dan  Thabrani  daiam  al-Kabir  dan  al-Ausath.  Daiam  sanadnya  terdapat 
al-Mas’udi.  Dan  dia  tsiqah  tapi  sudah  terbilang  pikun.  Sementara  rawi-rawi  lainnya  daiam 
sanad  Ahmad  adalah  rawi-rawi  Shahih ”  Lihat  daiam  Kasyfu  al-Astar  an  Zawaid  al-Bazzar, 
jilid  II,  hal:  83.  At-Targhib  wa  at-Tarhib,  jilid  II,  hal:  523-524. 

4  HR  Tirmidzi,  kitab  ”ash-Shalah”  bab  ”Ma  Jaa  fi  Fadhli  ash-Shalah  \ ala  an-Nabiy,”  daiam 
Tuhfat  al-Ahwadzi,  jilid  II,  hal:  499.  Tirmidzi  berkata,  hadits  ini  hasan. 
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"Menuntut  ihnu  wajib  atas  setiap  muslirn  dan  muslimah.  "2 

Sudah  semestinya  hal  ini  diperhatikan  oleh  orangyang  ingin  memakan  harta 
yang  halal,  memperoleh  penghasilan  yang  baik,  dan  mendapatkan  kepercayaan 
manusia  dan  ridha  Allah  swt. 


Nu  man  bin  Basyir  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

OLjlA  L®  ^51  jj  cy*  d-Lio  L«  .^Ip  i j Cj* _}  ^ LLJ 


"Sesuatu  yang  halal  itu  jelas2  dan  yang  haram  juga  jelas d  di  antara 

keduanya  terdapat  sesuatu  yang  syubhat4.  Siapa  yang  meninggalkan  sesuatu 
yang  syubhat  dari  perkara  yang  mendatangkan  dosa,  maka  meninggalkan  sesuatu 
yang  nyata  (dosanya)  harus  lebih  ditinggalkan.  Siapa  yang  berani  mengerjakan 
sesuatu  yang  syubhat  yang  mendatangkan  dosa ,  maka  dia  akan  mengerjakan 
dosa  yang  jelas.  Kemaksiatan  merupakan  daerah  yang  dilarang  Allah.  Siapa  yang 
berada  di  daerah  larangan  Allah,  dikhawatirkan  dia  akan  terjerumus  padanya.  "5 
HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Definisi  Jual  Beli 

Secara  bahasa,  kata  baLberarti  pertukaran  secara  mutlak.  Masing-masing 
dari  kata  bat  dan  syird  ‘  digunakan  untuk  menunjuk  sesuatu  yang  ditunjuk  oleh 
yang  lain.  Dan,  keduanya  adalah  kata-kata  yang  memiliki  dua  makna  atau  lebih 
dengan  makna-makna  yang  saling  bertentangan. 


1  HR  Ibnu  Majah,  kitab  ”al-Muqaddimah”bab  ”Fadhlu  Ulamd  wa  al-Hatstsu  ala  Thalabi  ah 
Ibnu  Thabrani  dalam  al-Kabir ,  jilid  X,  hal:  240  dengan  tidak  ada  kata  ”wa  muslimah Dalam 
Tadzkirat  al-Maudhu’at ,  hal:  17,  al-Maqdisi  berkata,  ”Sebagian  penulis  menambahkan  kata 
wa  muslimah ’  di  bagian  akhir  hadits.  Dan  tambahan  ini  sama  sekali  tidak  memberikan 
tambahan  makna.”  Mengenai  hadits  ini>  Baihaki  berkata,  ”Matannya  masyhur  dan  sanadnva 
dhaif.  Hadits  ini  diriwayatkan  dari  beberapa  jalur  yang  semuanya  dhaif'  Ahmad  berkata, 
”Tidak  ada  satu  hadits  pun  yang  sahih  dalam  bab  ini:  Al-Mizzi  berkata,  ”JaIurnya  tidak 
mencapai  derajat  hasan Lihat:  al-Haitsami,  Majma  az-Zawaid,  jilid  1,  hal:  119-120. 

2  Sesuatu  yang  halal  itu  jelas:  Artinya,  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  oleh  syariat  agar 
dikerjakan. 

1  Sesuatu  yang  haram  itu  jelas.  Artinya,  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  syariat  agar  dijauhi. 

4  Perkara  yang  landasan  hukumnya  masih  diperdebatkan  oleh  para  ulama. 

5  HR  Bukhari,  kitab  ”ai-Buyu’l’  bab  ”al-Halalu  Bayyinun  wa  al-Hardmu  Bayyinun ...  ”  jilid 
III,  hal:  70,  dan  kitab  ”al-Aimdn  wa  an-Nudzur”  bab  ’’Man  Istabra’a  li  Dinihi ,”  Jilid  I,  hal: 
20.  Muslim,  kitab  ” al-Musdqahl ’  bab  ” Akhdzu  al-Halali  wa  Tarku  &sy-Syubuhat,  Tirmidzi, 
kitab  ”al-Buyu,  bab  ”Ma  Jaa  ft  Tarki  asy~Syubuhat’y’  jilid  III,  hal:  502.  Abu  Dawud,  kitab 
’’al-Buyu  wa  al-Ijdrat,”  bab  ’’Ijtinabu  asy-Syubuhat,” jilid  III,  hal:  624.  Nasai,  kitab  ”al-Buyu 
bab  ’’Ijtindbi  asy-Syubuhat  Ji  al-Kasb,  jilid  VII,  hal:  242.  Ibnu  Majah,  kitab  ’dl-Fitari  bab 
’’aFWuquf'inda  asy-Syhubuh,”h al:  14. 
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Jual  beli  dalani  syariat  rnaksudnya  adalah  pertukaran  harta  dengan  harta’1 
dengan  dilandasi  saling  rela,  atau  pemindahan  kepemilikan 2  dengan  penukaran3 
dalam  bentuk  yang  diizinkan”.4 


Disyariatkannya  Jual  Beli 

Dasar  disyariatkannya  jual  beli  adalah  Al-Qur’an,  Sunnah,  dan  ijma  kaum 
Muslimin. 

Dalam  Al-Qur  an,  Allah  swt.  berfirman,  ” Allah  telah  menghalalkan  jual 
beli  dan  mengharamkan  riba”  (A1  Baqarah  [2]:  275) 

Dalam  Sunnah,  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Sebaik-baik  usaha  adalah 
pekerjaan  seseorang  dengan  tangannya  sendiri  dan  setiap  jual  beli  yang  baik’”5 

Semua  umat  juga  sepakat  atas  diperbolehkannya  jual  beli  dan  transaksi, 
sejak  zaman  Rasulullah  saw.  sampai  zaman  kita  sekarang. 


Hikmah  Jual  Beli 

Allah  swt.  mensyariatkan  jual  beli  untuk  memberikan  kelapangan  kepada 
hamba-hamba-Nya.  Sebab,  setiap  orang  dari  suatu  bangsa  memiliki  banyak 
kebutuhan  berupa  makanan,  pakaian,  dan  lainnya  yang  tidak  dapat  diabaikannya 
selama  dia  masih  hidup.  Dia  tidak  dapat  memenuhi  sendiri  semua  kebutuhan 
itu,  sehingga  dia  perlu  mengambilnya  dari  orang  lain.  Dan,  tidak  ada  cara 
yang  lebih  sempurna  untuk  mendapatkannya  selain  dengan  pertukaran.  Dia 
memberikan  apa  yang  dimilikinya  dan  tidak  dibutuhkannya  sebagai  ganti  atas 
apa  yang  diambilnya  dari  orang  lain  yang  dibutuhkannya. 


Konsekuensi  Jual  Beli 

Apabila  akad6  jual  beli  sudah  dilaksanakan  dengan  syarat-syarat  dan 
rukun-rukun  yang  telah  terpenuhi,  maka  konsekuensinya  adalah  perpindahan 
kepemilikan  penjual  atas  barang  yang  dijual  kepada  pembeli  dan  perpindahan 


Harta  adalah  segala  sesuatu  yang  dimiliki  dan  dapat  dimanfaatkan.  Dinamakan  dengan 
harta  karena  kecenderungan  hati  tabiat  kepadanya. 

2  Kata  ini  mengeluarkan  segala  sesuatu  yang  tidak  dimiliki  dan  batasan  juai  beli. 

3  Kata  ini  mengeluarkan  hibah  dan  segala  sesuatu  yang  tidak  dapat  dijadikan  penukar. 

4  Kata  ini  mengeluarkan  jual  beli  yang  dilarang  dari 
batasan  jual  beli. 

5  Artinya,  jual  beli  yang  tidak  mengandung  unsur  penipuan.  Lihat  takhrij  hadits 
sebelumnya. 

6  Akad  artinya  kesepakatan  bersama  yang  mengikat. 
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kepemilikan  pembeli  atas  penukarannya  kepada  penjual.  Di  antara  keduanya 
boleh  melakukan  tindakan  terhadap  kepemilikannya  setelah  berpindah 
kepadanya  selama  masih  sesuai  dengan  syariat. 


Rukun  Jual  Beli 


Jual  beli  dinyatakan  sah  apabila  disertai  dengan  ijab  dan  qabul1  kecuali 
jika  sesuatu  yang  dipertukarkan  adalah  sesuatu  yang  remah  karena  cukup 
dilakukan  dengan  saling  menyerahkan  barang  atas  dasar  sama-sama  rela.  Hal  ini 
dikembalikan  kepada  tradisi  dan  kebiasaan  yang  berlaku  pada  masyarakat. 

Dalam  ijab  qabul  tidak  disyaratkan  adanya  kalimat  tertentu  yang  harus 
digunakan  karena  yang  menentukan  dalam  akad  adalah  tujuan  dari  akad  yang 
dilakukan,  bukan  kalimat  yang  diucapkan.  Sesuatu  yang  penting  dalam  hal  ini 
adalah  kerelaan2  untuk  melakukan  pertukaran  dan  ungkapanyang  menunjukkan 
pengambilan  dan  pemberian  kepemilikan;  seperti  perkataan  penjual,  ”Aku  telah 
menjual,”  ”Aku  telah  menyerahkan,..  ”Aku  telah  memberikan  kepemilikan,” 
’’Barang  ini  milikmu,”  atau,  ’’Bayarkan  harganya,”  dan  perkataan  pembeli,  ”Aku 
telah  membeli,”  ”Aku  telah  mengambil,”  ”Aku  telah  menerima,”  ”Aku  telah  rela,” 
atau,  ’’Ambillah  uangnya.” 


Syarat-Syarat  Ijab  Qabul 

Ijab  dan  kabul  yang  merupakan  bentuk  akad,  disyaratkan  memenuhi 
berikut  ini. 

1.  Di  antara  penjual  dan  pembeli  berada  pada  satu  tempat  yang  tidak 
dipisahkan  dengan  sesuatu. 

2.  Di  antara  penjual  dan  pembeli  terjadi  kesepakatan  bersama  yang  saling 
menerima  baik  dari  sisi  barang  ataupun  harganya.  Apabila  tidak  ada 
kesepakatan  di  antara  keduanya,  maka  jual  beli  dinyatakan  tidak  sah. 


1  Jual  beli  dan  muamalah-muamalah  lainnya  di  antara  manusia  adalah  perkara-perkara  yang 
didasarkan  pada  keridhaan  Dan,  keridhaan  ini  tidak  dapat  diketahui  karena  bentuknya 
yang  tersembunyinya.  Karenanya,  syariat  menempatkan  perkataan  yang  menunjukkan 
kerelaan  dalam  jiwa  sebagai  gantinya  dan  menggantungkan  hukum-hukum  padanya.  Ijab 
adalah  apa  yang  diucapkan  terlebih  dahulu  dari  salah  satu  pihak.  Dan,  qabul  adalah  apa 
yang  diucapkan  kemudian  oleh  pihak  lain.  Tidak  ada  perbedaan  baik  yang  mengucapkan 
ijab  adalah  penjual  dan  yang  mengucapkan  qabul  adalah  pembeli,  ataukan  sebaliknya. 

1  Berkenaan  dengan  akad  yang  dilakukan  dalam  keadaan  terpaksa  akan  diuraikan  pada  bab 
berikutnya. 
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Jika  penjual  berkata,  ”Aku  telah  menjual  baju  ini  kepadamu  dengan  harga 
seratus  ribu  rupiah,”  lalu  pembeli  berkata,  ”Aku  telah  menerimanya  dengan 
harga  lima  puluh  ribu  rupiah,”  maka  jual  beli  di  antara  keduanya  belum 
sah  karena  antara  ijab  dan  qabul  terdapat  perbedaan. 

3.  Kalimat  yang  dipergunakan  adalah  bentuk  kalimat  masa  lampau,  seperti 
ucapan  penjual,  ”Aku  sudah  menjual”  dan  ucapan  pembeli,  ”Aku  sudah 
menerimanya”  Atau  menggunakan  kalimat  masa  datangyang  dimaksudkan 
untuk  masa  sekarang,  seperti  perkataan  penjual,  ”Aku  menjual  sekarang,” 
dan  ucapan  pembeli,  ”Aku  membeli  sekarang.”  Apabila  kalimat  yang 
digunakan  berbentuk  masa  sekarang  tapi  dimaksudkan  untuk  masa  yang 
akan  datang  atau  dimasuki  oleh  huruf  yang  menjadikannya  khusus  untuk 
masa  yang  akan  datang,  seperti  sin,  saufa ,  dan  sejenisnya,  maka  kalimat 
tersebut  merupakan  janji  dalam  akad.  Dan,  janji  untuk  melakukan  akad 
tidak  dianggap  sebagai  akad  dalam  syariat.  Oleh  karena  itu,  akad  yang 
sedemikian  dinyatakan  tidak  sah. 


Akad  dengan  Tulisan 

Akad  yang  dilakukan  dengan  tulisan  dinyatakan  sah  sebagaimana  akad  sah 
jika  dilakukan  dengan  perkataan.  Begitu  halnya  dengan  beli  yang  dilakukan 
dengan  tulisan,  dengan  syarat  kedua  orang  yang  berakad  saling  berjauhan  atau 
orang  yang  berakad  dengan  tulisan  adalah  orang  bisu  yang  tidak  bisa  berbicara. 
Apabila  kedua  orang  yang  berakad  berada  dalam  satu  tempat  dan  tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  menghalangi  mereka  untuk  berbicara,  maka  jual  beli  tidak  sah 
dilakukan  dengan  tulisan.  Akad  jual  beli  harus  menggunakan  perkataan  yang 
merupakan  bentuk  ungkapan  yang  paling  jelas  kepada  orang  lain  kecuali  apabila 
ada  alasan  kuat  yang  mengharuskan  akad  dilakukan  selain  dengan  kata-kata. 
Agar  akad  yang  dilakukan  dengan  tulisan  dinyatakan  sah,  maka  orang  yang 
menerima  surat  hendaknya  mengucapkan  qabul  di  tempat  ketika  dia  membaca 
tulisan  (  akad  yang  diterimanya). 


Akad  dengan  Mengirim  Utusan 

Sebagaimana  sah  dilakukan  dengan  ucapan  dan  tulisan,  akad  juga  sah 
dilakukan  dengan  perantaraan  seorang  utusan  dari  salah  satu  pihak  yang 
berakad  kepada  pihak  lain,  dengan  syarat  orang  yang  menerima  utusan  harus 
mengucapkan  qabul  setelah  pesan  disampaikan  kepadanya.  Ketika  qabul 
sudah  diucapkan  pada  kedua  bentuk  akad  ini,  akad  dinyatakan  sah  tanpa 
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bergantung  pada  pengetahuan  orang  yang  mengucapkan  ijab  bahwa  qabul 
sudah  diucapkan. 


Akad  Tuna  Wicara 

Jual  beli  juga  sah  dilakukan  dengan  isyarat  yang  dikenal  dari  orang 
bisu  karena  isyaratnya  mengungkapkan  apa  yang  ada  dalam  hatinya,  yang 
memiliki  makna  yang  sama  dengan  perkataan  melalui  lidah.  Bagi  tuna  wicara, 
dia  diperbolehkan  melakukan  dengan  tulisan  sebagai  ganti  isyarat  jika  dia 
bisa  menulis.  Dan,  keharusan  menggunakan  kalimat-kalimat  tertentu  yang 
disyaratkan  oleh  sebagian  ahli  fikih  tidak  didasarkan  pada  dalil  yang  bersumber 
dari  Al-Quran  atau  Sunnah  Rasulullah  saw.. 


Syarat  Jual  Beli 


Ada  beberapa  syarat  yang  harus  terpenuhi  pada  saat  jual  beli,  sehingga  jual 
beli  yang  dilaksanakan  dinyatakan  sah.  Di  antara  syarat-syarat  jual  beli  ada  yang 
berkaitan  dengan  orang  yang  melakukan  akad  dan  ada  yang  berkaitan  dengan 
barang  yang  dijadikan  sebagai  akad,  yaitu  harta  yang  ingin  dipindahkan  dari 
salah  satu  pihak  kepada  pihak  lain,  baik  dari  sisi  harga  (alat  penukar,  red)  atau 
barang  yang  akan  ditukarkan  (dijual,  red). 


Syarat-Syarat  Orang  yang  Melakukan  Akad 

Bagi  orang  yang  melakukan  akad,  dia  harus  berakal  dan  mumayiz.  Akad 
yang  dilakukan  orang  gila,  orang  mabuk,  dan  anak  kecil  yang  belum  mumayiz 
dianggap  tidak  sah.  Apabila  seseorang  terkadang  sadar  dan  terkadang  hilang 
kesadarannya  (gila),  maka  akad  yang  dilakukannya  ketika  sadar  dinyatakan 
sah  dan  akad  yang  dilakukannya  ketika  tidak  sadar  (gila)  dinyatakan  tidak 
sah.  Akad  yang  dilakukan  anak  kecil  yang  sudah  mumayyiz  dinyatakan  sah, 
tetapi  bergantung  pada  izin  wali.  Jika  walinya  memberi  izin  kepadanya  untuk 
melakukan  akad,  maka  akadnya  dinyatakan  sha  oleh  syariat. 
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6^^  Syarat-Syarat  Barang  yang  Diakadkan 


Ada  enam  hal  yang  menjadi  syarat  atas  barang  yang  diakadkan,  di  antaranya 
adalah; 

L  kesucian  barang, 

2.  kemanfaatan  barang. 

3.  kepemilikan  orang  yang  berakad  atas  barang  tersebut. 

4.  kemampuan  untuk  menyerahkan  barang. 

5.  pengetahuan  tentang  barang,  dan 

6.  telah  diterimanya  barang  yang  dijual. 

Uraian  selengkapnya  sebagaimana  berikut: 


Kesucian  Barang 


Barang  yang  ditransaksikan  harus  suci.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits 
Jabir,  bahwasanya  dia  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 


Sesungguhnya  Allah  dan  rasul-Nya  telah  mengharamkan  menjual  khamar, 
bangkai,  khinzir  dan  patung. " 


Ada  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.,  ”  Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
dengan  lemak  bangkai  yang  digunakan  untuk  mengecat  kapal,  meminyaki  kulit 
yang  disamak,  dan  menyalakan  lampu  oleh  orang-orang?”  Beliau  menjawab, 


r>  ^ 

"Tidak,  itu  adalah  haram."1 


Kata  ganti  ini  (y>)  kembali  pada  jual  beli  dengan  dasar  bahwa  jual  beli  yang 
dicela  oleh  Rasulullah  saw.  dari  orang-orang  Yahudi  dalam  hadits  yang  sama. 
Berdasarkan  hal  ini,  lemak  bangkai  boleh  dimanfaatkan  selain  untuk  dijual, 
misalnya  untuk  meminyaki  kulit  yang  disamak,  menyalakan  lampu,  dan  hal-hal 
lain,  asalkan  tidak  dimakan  dan  tidak  masuk  ke  dalam  tubuh  manusia. 

Dalam  A’lamu  al-Muwaqqim ,  Ibnu  Qayyim  berkata,  ”Mengenai  sabda 
Rasulullah  saw.,  ”ia  haram,”  terdapat  dua  pendapat.  Pertama ,  perbuatan- 


HR  Bukhari,  jilid  IV,  hal:  351-352.  Muslim,  hal:  1581.  Abu  Dawud. 


Jual  Beli  -163 


perbuatan  ini  haram.  Dan  kedua ,  penjualan  lemak  ini  haram,  meskipun  pembeli 
membelinya  untuk  hal-hal  sebagaimana  yang  disebutkannya.  Perbedaan  kedua 
pendapat  ini  didasarkan  pada  pertanyaan,  apakah  yang  ditanyakan  oleh  para 
sahabat  adalah  jual  beli  untuk  pemanfaatan  tersebut  ataukah  pemanfaatan  itu 
sendiri.  Yang  pertama  dipilih  oleh  Ibnu  Qayyim  karena  Rasulullah  saw.  tidak 
memberitahukan  kepada  mereka  sejak  awal  tentang  keharaman  pemanfaatan  ini 
sampai  mereka  menceritakan  kepada  beliau  tentang  kebutuhan  mereka  padanya. 
Sebelumnya  beliau  hanya  memberitahukan  kepada  mereka  tentang  keharaman 
jual  beli  barang-barang  tersebut,  lalu  mereka  memberitahukan  kepada  beliau 
bahwa  mereka  memperjualbelikan  lemak  bangkai  untuk  pemanfaatan  ini. 
Beliau  tidak  memberikan  keringanan  kepada  mereka  untuk  memperjualbelikan 
dan  tidak  melarang  mereka  untuk  memanfaatkannya  dengan  cara  yang  telah 
disebutkan.  Tidak  ada  hubungan  antara  larangan  untuk  memperjualbelikan 
dan  bolehnya  untuk  mengambil  manfaat  darinya.” 

Setelah  itu,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Semoga  Allah  membinasakan  orang-orang  Yahudi .  Sesungguhnya  ketika 
Allah  mengharamkan  lemak  bangkai  bagi  mereka ,  mereka  mencairkannya  lalu 
menjualnya  dan  memakan  uangnya. 

Alasan  diharamkannya  jual  beli  tiga  barang  pertama  adalah  karena  ketiganya 
najis,  menurut  mayoritas  ulama.2  Karenanya,  pengharaman  ini  berlaku  juga  bagi 
setiap  barang  yang  najis. 

Para  ulama  mazhab  Hanafi  dan  Zahiriah  mengecualikan  segala  sesuatu 
yang  bermanfaat  secara  syar’i.  Menurut  mereka,  boleh  menjualbelikan  kotoran 
binatang  yang  najis  untuk  digunakan  di  kebun-kebun  dan  dimanfaatkan  sebagai 


1  Kalimat  ini  adalah  kelanjutan  hadits  sebelumnya.  AI-Khaththabi  berkata,  ”Maksudnya, 
mereka  mencairkannya  hingga  menjadi  minyak  sehingga  tidak  lagi  disebut  lemak.  Sabda 
Rasulullah  saw.  ini  menghilangkan  segala  bentuk  tipu  daya  dan  cara  untuk  mencapai  sesuatu 
yang  haram.” 

2  Pembahasan  tentang  najisnya  khamar  dapat  dilihat  pada  pembahasan  sebelumnya. 
Tampaknya,  diharamkannya  jual  beli  khamar  adalah  karena  ia  menghilangkan  anugerah 
Allah  yang  paling  besar  kepada  manusia,  yaitu  akaf  di  samping  bahaya-bahaya  lain  yang 
telah  kita  jelaskan  dalam  pembahasan  sebelumnya.  Adapun  babi,  di  samping  najis,  ia  juga 
mengandung  mikroba  yang  berbahaya  dan  tidak  bisa  mati  hanya  dengan  direbus,  Babi 
membawa  cacing  pita  yang  menghisap  nutrisi  yang  bermanfaat  bagi  manusia.  Sementara 
diharamkannya  jual  beli  bangkai  adalah  karena  biasanya  kematiannya  disebabkan  oleh 
penyakit  sehingga  akan  membahayakan  kesehatan  apabila  dikonsumsi,  di  samping  bangkai 
termasuk  sesuatu  yang  menjijikkan.  Binatang  yang  mati  mendadak  akan  cepat  membusuk 
karena  darah  beku.  Dan  darah  adalah  tempat  yang  paling  bagus  bagi  pertumbuhan  mikroba 
yang  tidak  mati  dengan  direbus.  Oleh  karena  itu,  darah  binatang  yang  disembelih  haram 
untuk  dimakan  dan  diperjualbelikan. 
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bahan  bakar  dan  pupuk.  Begitu  pula,  boleh  menjualbelikan  segala  sesuatu  yang 
najis  dan  dapat  dimanfaatkan  selain  untuk  dimakan  dan  diminum,  seperti 
minyakyang  najis  untuk  menyalakan  lampu  dan  mengecat,  pewarna  yang  najis 
untuk  mewarnai,  dan  sebagainya,  selama  pemanfaatannya  bukan  dengan  cara 
dimakan. 


Ibnu  Umar  ditanya  tentang  minyak  yang  kejatuhan  seekor  tikus.  Dia 
berkata,  ’’Gunakanlah  untuk  menyalakan  lampu  dan  meminyaki  kulit  binatang 
kalian  yang  disamak.1 

Rasulullah  saw.  melewati  seekor  kambing  milik  Maimunah  dan  men- 
dapatinya  dalam  keadaan  mati  dan  terbuang.  Beliau  pun  bersabda, 


"Mengapa  kalian  tidak  mengambil  kulitnya  lain  menyamaknya  dan  me- 
manfaatkannya  ?  " 

Para  sahabat  berkata,  ” Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ia  adalah  bangkai.” 
Beliau  bersabda, 


"Sesungguhnya  yang  haram  hanya  memakannya.  "2 

Dari  sini  dapat  dipahami  bahwa  memanfaatkan  kulit  bangkai  yang  sudah 
di  samak  diperbolehkan  selain  untuk  dimakan.  Dan,  karena  memanfaatkannya 
boleh,  maka  memperjualbelikannya  juga  boleh  selama  tujuannya  adalah  untuk 
mendapatkan  manfaat  yang  dibolehkan.3 


Kemanfaatan  Barang 

Barangyang  ditransaksikan  harus  memiliki  manfaat.  Tidakboleh  memperjual- 
belikan  sarang  ular,  atau  tikus  kecuali  jika  bisa  diambil  manfaatnya.  Juga 
diperbolehkan  memperjualbelikan  kucing  dan  lebah.  Boleh  memperjualbelikan 
macan,  singa,  dan  binatang  yang  bisa  digunakan  untuk  berburu  atau  untuk 
kemanfaatan  yang  lain.  Boleh  memperjualbelikan  gajah  untuk  mengangkut 


1  HR  Baihaki,  kitab  ”al-Buyuw  bab  ” Tahrimu  Ban  al-Khamri ,  wa  al-Maitati  wa  al~Khinziri, 
jilid  VI,  hal:  20,  [11047]. 

2  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 

3  Mereka  membantah  hadits  }abir  seraya  mengatakan  bahwa  pada  mulanya  memperjualbelikan 
bangkai  memang  dilarang  ketika  para  sahabat  masih  dekat  dengan  masa  jahiliah  di  saat 
memakan  bangkai  dianggap  halal.  Namun  ketika  Islam  telah  tertanam  dalam  diri  mereka, 
Rasulullah  saw.  memperbolehkan  mereka  untuk  memanfaatkannya  selain  untuk  dimakan. 
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barang.  Boleh  memperjualbelikan  burung  beo,  burung  merak,  dan  burung- 
burung  yang  bagus  bulunya  meskipun  tidak  boleh  dimakan  tapi  menikmati 
suaranya  dan  memandangnya  merupakan  sesuatu  yang  mubah. 

Tidak  diperbolehkan  memperjualbelikan  anjing  disebabkan  Rasulullah  saw. 
melarangnya.  Ini  berlaku  pada  selain  anjing  yang  terdidik  dan  boleh  dipelihara, 
seperti  anjing  penjaga  dan  anjing  ladang.  Abu  Hanifah  memperbolehkan 
memperjualbelikannya.  Sementara  menurut  Atha  dan  an-Nakhai,  yang  boleh 
diperjualbelikan  hanya  anjing  pemburu  bukan  yang  lain  karena  Rasulullah  saw. 
melarang  untuk  memakan  hasil  penjualan  anjing  kecuali  anjing  pemburu.1” 
Ibnu  Hajar  berkata,  Semua  perawi  dalam  hadits  ini  adalah  tsiqah. 

Apakah  Nila!  Anjing  Wajib  Dibayar  Bagi  yang  Membunuhnya? 

Asy-Syaukani  berkata,  ”Orang  yang  mengharamkan  untuk  memperjual¬ 
belikannya  mengatakan  bahwa  mengganti  nilainya  tidak  wajib.  Orang  yang 
memperbolehkan  untuk  memperjualbelikannya  mengatakan  bahwa  orang  yang 
membunuhnya  wajib  mengganti.  Sementara,  bagi  orang  yang  merinci  atas  di- 
perbolehkannya  memperjualbelikan  merinci  pula  kewajiban  untuk  membayar 
nilainya” 

Diriwayatkan  dari  Malik  bahwa  anjing  tidak  boleh  dijualbelikan,  tetapi 
nilainya  wajib  dibayar  oleh  orang  yang  membunuhnya.  Dan,  diriwayatkan 
darinya  juga  bahwa  hukum  memperjualbelikan  anjing  hanya  makruh. 

Abu  Hanifah  berkata,  anjing  boleh  diperjualbelikan  dan  orang  yang 
membunuhnya  menanggung  nilai  dari  anjing  tersebut. 

Jual  Beli  Alat-AIat  Musik 

Masuk  dalam  pembahasan  ini  adalah  memperjualbelikan  alat-alat 
musik.  Nyanyian  diperbolehkan  pada  tempat-tempat  tertentu.  Nyanyian  yang 
dimaksudkan  untuk  memperoleh  manfaat  yang  mubah  adalah  halal  dan  hukum 
mendengarkannya  mubah.  Karenanya,  memperjualbelikan  alat-alat  musik  juga 
diperbolehkan  karena  alat-alat  ini  memiliki  nilai.  Di  antara  contoh  nyanyian 
yang  diperbolehkan  adalah:  Nyanyian  para  perempuan  untuk  menghibur 
anak-anak  mereka;  Nyanyian  para  pekerja  saat  bekerja  untuk  meringankan 
kelelahan  mereka  dan  membangun  kerja  sama  di  antara  mereka;  Nyanyian  saat 
memperoleh  kesenangan  untuk  merayakannya;  Nyanyian  pada  hari-hari  raya. 
Nyanyian  untuk  memotivasi  jihad;  Begitu  pula  dengan  nyanyian  dalam  setiap 
ketaatan  agar  jiwa  menjadi  giat  dan  terdorong  untuk  mengerjakannya. 

1  HR  Nasai  dari  Jabir,  kitab  ”al-Buyu ”  bab  ”M«  Utstutsniya” jilid  VII,  hal:  309. 
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Pada  dasarnya,  nyanyian  berbeda  dengan  perkataan.  Nyanyian  yang  baik 
dikatakan  baik  dan  sebaliknya.  Apabila  nyanyian  disertai  dengan  sesuatu  yang 
mengeluarkannya  dari  kehalalan,  misalnya  nyanyian  yangmembangkitkan  syahwat, 
mengajak  pada  kefasikan,  mengarah  pada  kejahatan,  atau  melalaikan  dari  ketaatan, 
maka  nyanyian  semacam  ini  tidak  diperbolehkan.  Pada  dasarnya,  nyanyian  adalah 
boleh,  hanya  saja  terkadang  disertai  dengan  sesuatu  yang  menjadikannya  tidak 
boleh.  Berdasarkan  hal  ini,  banyak  hadits  yang  melarangnya. 

Beberapa  dalil  yang  menunjukkan  atas  diperbolehkannya  nyanyian 
adalah: 

1.  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  bahwa  Abu  Bakar 
memasuki  tendanya  ketika  bersamanya  ada  dua  orangbudak  perempuan  yang 
sedang  bernyanyi  dan  memukul  rebana,  Saat  itu,  Rasulullah  saw.  berselimut 
dengan  kain  beliau.  Abu  Bakar  lantas  membentak  keduanya.  Melihat  hal 
itu,  Rasulullah  saw,  membuka  wajah  beliau  lantas  bersabda,  ”Biarkanlah 
keduanya ,  wahai  Abu  Bakar ;  sesungguhnya  sekarang  adalah  hari  raya”  1 

2.  Imam  Ahmad  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih,  bahwa 
Rasulullah  saw.  keluar  pada  salah  satu  peperangan.  Ketika  beliau  kembali, 
seorang  budak  perempuan  hitam  menemui  beliau  dan  berkata,  ” Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  bernazar  apabila  Allah  mengembalikanmu 
dalam  keadaan  selamat,  maka  aku  akan  memukul  rebana  dan  bernyanyi  di 
hadapanmu.”  Beliau  lantas  bersabda,  ”Apabila  kamu  telah  bernazar',  maka 
pukullah  (rebanamu)!’2  Lantas  dia  mulai  memukul  rebananya. 


1  HR  Bukhari,  kitab  ”al~ldaini jilid  i  l,  hal:  20.  Muslim,  kitab  "Shaldt u  al-Idaini,”  bab 
”ar-Rukhshah  fi  al-La'bi  al-Ladzi  la  Ma’shiyata  fihifi  Ayyami  alt-‘Id 

Dalam  riwayat  Hisyam  terdapat.  tambahan  redaksi,UjuP  L lup  py  j£J  ji  <Z_  ii  \! 

Dalam  riwayat  ini  terdapat  alasan  agar  membiarkan  mereka  berdua  bernyanyi  dan 
menjelaskan  bahwa  apa  yang  dilakukan  Rasulullah  saw.  menghilangkan  prasangka  Abu 
Bakar  bahwa  apa  yang  mereka  lakukan  belum  diketahui  oleh  Rasulullah  saw.  karena  sat 
itu,  abu  Bakar  masuk  sementara  Rasulullah  saw.  dalam  keadaan  berselimut  dan  Abu  Bakar 
mengira  beliau  sedang  tidur.  Lantas  Abu  Bakar  mengingkari  apa  yang  dilakukan  anaknya 
karena  beranggapan  bahwa  nyanyian  dilarang. 

Ibnu  Hajar  berkata,  "Dibolehkannya  memukul  rebana  dalam  pernikahan  dan  sejenisnya 
tidak  berarti  dibolehkannya  memainkan  alat-alat  lainnya,  seperti  kecapi.  Ibnu  Hajar  juga 
berkata,  ”Pada  dasarnya,  kita  harus  membersihkan  diri  dari  permainan  dan  senda  gurau. 
Oleh  karena  itu,  kita  harus  membatasi  pada  apa  yang  dibolehkan  oleh  nash  baik  dari  sisi 
waktu  atau  caranya  demi  untuk  meminimalkan  penyimpangan  dari  hukum  pokok. 
Nash-nash  yang  mengharamkan  alat-alat  musik  adalah  sebagai  berikut: 

Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Sungguh  akan  ada  di  antara  umatku  yang  menghalalkan 
perzinaan ,  sutera ,  khamar,  dan  alat-alat  musik ”  HR  Bukhari. 

Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Sungguh  akan  ada  pada  umat  ini  penenggelaman,  pelemparan 
(dengan  batu),  dan  pengubahan  rnpa.  Yang  demikian  itu  ketika  mereka  meminum  khamar. ; 
memelihara  para  penyanyi,  dan  memairikan  alat-alat  musik!'  Lihat  dalam  kitab  Shahihu 
al-fami!  Fath  al-Bdri,  jilid  II,  hal:  512,  514  dan  kitab  Ighatsatu  al-Hafdn ,  hal:  229-270. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  "al-Aimdn  wa  an-Nudzur,"  bab  ”Ma  Yumaru  bihi  min  al-Wafai  bi 
an-Nazari ”,  jilid  V,  hal:356. 
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3-  Riwayat  yang  sahih  dari  banyak  sahabat  dan  tabi’in  bahwa  mereka  men- 
dengarkan  nyanyian  dan  memainkan  alat-alat  musik.  Di  antara  para 
sahabat  adalah  Abdullah  bin  Zubair,  Abdullah  bin  Jafar,  dan  lainnya. 
Dan,  di  antara  para  tabiin  adalah  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Syuraih  sang 
qadhi,  Abdul  Aziz  bin  Maslamah,  mufti  Madinah,  dan  lainnya. 


Kepemilikan  Orang  yang  Berakad  atas  Suatu  Barang 

Barang  yang  ditransaksikan  harus  dimiliki  oleh  orang  yang  sedang  me- 
langsungkan  akad  atau  mendapatkan  izin  dari  yang  memiliki  barang  (yang  akan 
diakadkannya).  Apabila  penjualan  atau  pembelian  terjadi  sebelum  mendapatkan 
izin,  maka  hal  semacam  ini  termasuk  akad  fudhuli. 

Jual  Beli  Fudhuli 

Fudhuli  adalah  orang  yang  melakukan  akad  untuk  orang  lain  tanpa  izinnya. 
Contoh:  Suami  menjual  apa  yang  dimiliki  istrinya  tanpa  izin  dari  sang  istri  atau 
membeli  barang  untuknya  tanpa  izin  darinya  untuk  melakukan  pembelian.  Contoh 
lain,  seseorang  menjual  barang  milik  orang  lain  ketika  dia  tidak  sedang  bepergian  atau 
membeli  barang  untuknya  tanpa  izin  darinya,  sebagaimana  yang  biasa  terjadi. 

Akad  fudhuli  dianggap  sebagai  akad  yang  sah.  Hanya  saja,  pemberlakuannya 
tergantung  pada  izin  pemilik  atau  walinya.1  Apabila  si  pemilik  memberikan  izin, 
maka  akad  tersebut  bersifat  mengikat  dan  apabila  tidak  maka  akadnya  batal. 

Sebagai  dasarnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dari 
Urwah  al-Bariqi.  Dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  mengutusku  dengan  membawa 
uang  satu  dinar  untuk  membeli  seekor  kambing  untuk  beliau.  Dengan  uang  itu, 
aku  membeli  dua  ekor  kambing.  Kemudian  aku  menjual  satu  kambing  darinya 
dengan  harga  satu  dinar.  Dan,  aku  kembali  kepada  beliau  dengan  membawa 
uang  satu  dinar  dan  seekor  kambing.  Beliau  berkata  kepadaku, 

^ .  o  0  ^  '  0  ^  ^  ^ 

"Semoga  Allah  memberkahi  jual  helium.  "2 

Abu  Daud  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Hakim  bin  Hizam,  bahwa 
Rasulullah  saw.  mengutusnya  untuk  membeli  seekor  kambing  kurban  untuk 

1  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  ulama  mazhab  Maliki,  Ishaq  bin  Rahawaih,  dan  salah 
satu  dari  dua  riwayat  mazhab  Syafi’i  dan  mazhab  Hambali. 

HR  Bukhari,  kitab  al-Mandqib,'  bab  "Haddatsni  Muhammad  ibnu  Matsna,”  jilid  IV,  hal: 
252.  Tirmidzi,  kitab,  "al-Buyu,"  jilid  I,  hal:  34.  Abu  Dawud,  kitab  "al-Buyu.  bab  ”fi  al- 
Mudharibu  Yukhalifu?  jilid  II,  hal:  677. 
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beliau  dengan  harga  satu  dinar.  Dia  pun  membeli  seekor  kambing  kurban. 
Dan,  dia  mendapatkan  untung  satu  dinar  dari  kambing  itu  setelah  menjualnya 
dengan  harga  dua  dinar.  Kemudian  dia  membeli  seekor  kambing  lagi  sebagai 
gantinya  dengan  harga  satu  dinar  dan  membawanya  bersama  uang  satu  dinar 
itu  kepada  Rasulullah  saw.  Beliau  pun  bersabda  kepadanya, 

^  dJJ  iijlj 

"Semoga  Allah  member i  keberkahan  dalam  jual  beli  yang  kamu  lakukan.  "1 

Dalam  hadits  pertama,  Urwah  membeli  kambing  kedua  dan  menjualnya 
tanpa  izin  pemiliknya,  yaitu  Rasulullah  saw.  Ketika  dia  kembali  kepada  beliau 
dan  memberitahukan  hal  itu,  beliau  tidak  memarahinya,  bahkan  mendoakan 
kepadanya  agar  mendapatkan  berkah.  Hal  ini  menunjukkan  sahnya  pembelian 
dan  penjualan  kambing  kedua  yang  di lakukan  oleh  Urwah.  Hal  ini  sebagai 
dasar  atas  sahnya  jual  beli  yang  dilakukan  oleh  seseorang  atas  hak  milik  orang 
lain  meskipun  tanpa  seizinnya.  Hanya  saja,  jual  beli  semacam  ini  bergantung 
pada  izin  pemiliknya  karena  dikhawatirkan  dia  malah  mendapat  kerugian  dari 
transaksi  yang  dilakukannya. 

Sementara  hadits  kedua,  Hakim  menjual  kambing  setelah  membelinya 
dan  setelah  kambing  itu  menjadi  milik  Rasulullah  saw.  Kemudian  dia  membeli 
kambing  kedua  untuk  beliau  tanpa  meminta  izin  kepada  beliau.  Dan  Rasulullah 
saw.  membenarkan  transaksinya.  Beliau  memerintahkannya  agar  mengurbankan 
kambing  yang  dibawanya  dan  mendoakan  keberkahan  kepadanya.  Hal  in 
menunjukkan  bahwa  penjualan  kambing  pertama  dan  pembelian  kambing  kedua 
yang  dilakukannya  adalah  sah.  Jika  saja  transaksi  yang  dilakukan  Hakim  tidak  sah, 
tentunya  Rasulullah  saw.  akan  mengingkarinya  dan  membatalkan  transaksinya. 


Kemampuan  untuk  Menyerahkan  Barang 

Barang  yang  ditransaksikan  harus  bisa  diserahterimakan  secara  syar’i  dan 
secara  fisik.  Barang  yang  tidak  bisa  diserahterimakan  secara  fisik  tidak  sah  untuk 
diperjualbelikan.  Misalnya,  ikan  yang  masih  berada  di  dalam  air. 


HR  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu\”  bab  ”ad-Mudharib  Yukhalif”  jilid  III,  hal:  679.  Tirmidzi, 
kitab  ”al-Buyu\” jilid  III, hal:  549. 
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Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  ra.  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

jji*  A5li  ^ 

"Janganlah  kalian  membeli  ikan  (yang  masih  berada)  di  laut  karena  hal  yang 
sedemikian  termasuk  penipuan.  "l 

Hadits  ini  bersumber  dari  Imran  bin  Hushain  yang  bersambung  kepada 
Rasulullah  saw. 

Juga  diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  dharbatu  al-Ghaidhi 
(selaman  penyelam).2  Maksudnya,  perkataan  orang  yang  biasa  menyelam  ke 
dalam  laut  kepada  orang  lain,  ”Apa  yang  aku  hasilkan  saat  menyelam  ini  adalah 
milikmu  dengan  harga  sekian.  Serupa  dengannya  adalah  janin  yang  masih 
berada  dalam  perut  induknya. 

Termasuk  dalam  masalah  ini  adalah  jual  beli  burung  yang  lepas  dan 
tidak  biasa  kembali  ke  sangkarnya.  Kalaupun  burung  tersebut  biasa  pulang  ke 
sangkarnya  pada  malam  hari,  jual  beli  ini  tetap  tidak  sah  menurut  mayoritas 
ulama,  kecuali  lebah3,  karena  Rasulullah  saw.  melarang  seseorang  untuk  menjual 
sesuatu  yang  tidak  ada  padanya.  Sementara  menurut  para  ulama  mazhab  Hanafi, 
jual  beli  ini  sah  karena  bisa  diserahterimakan,  kecuali  lebah. 

Juga  termasuk  dalam  masalah  ini  adalah  jual  beli  air  mani  binatang 
pejantan,  baik  kuda,  unta,  maupun  kambing.  Rasulullah  saw.  melarangnya 
karena  tidak  dapat  ditentukan  nilainya,  tidak  diketahui  kuantitasnya,  dan  tidak 
bisa  diserahterimakan.  Mayoritas  ulama  mengharamkannya,  baik  dalam  bentuk 
jual  beli  maupun  penyewaan.  Tapi,  diperbolehkan  memberikan  sesuatu  sebagai 
imbalan  air  mani  pejantan  dengan  tanpa  terikat  syarat  apapun.  Pendapat  lain 
mengatakan,  boleh  menyewakan  pejantan  untuk  mengawini  betina  dalam  kurun 
waktu  tertentu.  Pendapat  ini  dianut  oleh  Hasan  dan  Ibnu  Sirin,  diriwayatkan  dari 
Malik,  dan  merupakan  salah  satu  pendapat  yang  dimiliki  para  ulama  mazhab 
Syafil  dan  Hambali. 


1  HR  Ahmad,  jilid  1,  hal:  388. 

2  HRIbnuMajah,  kitab  ”at-Tijah” bib  ”an-Nahyu  an  SyiraiMdfiButhunial-AnamiwaDhuruihd 
wa  Shurbatu  al-Ghdidh,  ”  jilid  II,  hal:  740,  [2196].  Dalam  kitab  an-Nihdyah  disebutkan, 
maksudnya  adalah  perkataan  penyelam  di  laut  kepada  padagang,  ”Aku  akan  menyelam  lima. 
Apa  yang  aku  hasilkan  adalah  milikmu  dengan  harga  sekian/ 

3  Tiga  imam  selain  Abu  Hanifah  membolehkan  jual  beli  ulat  sutera  dan  lebah  yang  terpisah  dari 
sarang  apabila  ia  terkurung  di  tempatnya  dan  dapat  dilihat  oleh  penjual  dan  pembeli. 

HR  Bukhari ,  kitab  ”al-Ijdrah”bdb  ”‘Ashbu  al-Fahly” jilid  II,  hal:.  1 22.  Abu  Dawud,  kitab  ”  al-Buyu” 
bab  ”fi  Asbi  al-Fahl”  jilid.  III,  hal:  711.  Tirmidzi,  kitab  "al-Buyu  y  ”  bab  ”Md  Jaa  fu  Kardhiyati 
Ashbi  al-Fahl" jilid  III,  hal:  563.  Nasai,  kitab ”  al-Buyu’,  ”  bab  ”Ba’u  Dhirabi  al-Jamal,” jilid,  VII,  hal: 
310.  Ibnu  Majah,  kitab  "at-Tijdrah bab ”an-Nahyu  an  Tsamani  al-Kalb  wa  \ ashbi al-Fahl” 
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Di  antara  jual  beli  yang  tidakboleh  adalah  jual  beli  susu  yang  masih  berada  di 
puting  binatang  atau  sebelum  diperah,  sebab  di  dalamnya  terdapat  ketidakjelasan 
dan  ketidaktahuan.  Syaukani  berkata,  ”Kecuali  apabila  ia  dijualbelikan  dengan 
takaran.  Misalnya  seseorang  berkata,  Aku  menjual  kepadamu  satu  sha’  susu 
dari  kambing  sapiku”’ 

Hadits  ini  menunjukkan  diperbolehkannya  jual  beli  dengan  cara  seperti 
ini  karena  hilangnya  ketidakjelasan  dan  ketidaktahuan.  Yang  juga  dikecualikan 
adalah  susu  inang  (perempuan  yang  menyusui  anak  orang  lain).  Susunya  boleh 
diperjualbelikan  karena  sangat  dibutuhkan. 

Jual  beli  wol  yang  masih  berada  di  punggung  kambing  kibas  (domba,  red)  juga 
tidak  boleh  karena  yang  tidak  dijual  bercampur  dengan  yang  dijual  sehingga  tidak 
bisa  diserahterimakan.  Ibnu  Abbas  ra.  berkata,  ”Rasulullah  saw.  melarang  menjual 
kurma  sampai  matang,  wol  di  atas  punggung  kambing  kibas,1”  susu  yang  masih 
berada  di  puting  kambing,  atau  mentega  yang  berada  di  susu.”’a  HR  Daruqutni. 

Sesuatu  yang  tidak  bisa  diserahterimakan  secara  syari  tak  ubahnya  seperti 
barang  yang  digadaikan  sehingga  memperjualbelikannya  tidak  diperbolehkan. 

Dalam  masalah  ini  terdapat  pemisahan  antara  induk  dan  anak  binatang 
dalam  penjualan  karena  Rasulullah  saw.  melarang  menyiksa  binatang,  Tapi 
sebagian  ulama  membolehkan  hal  itu  dengan  mengiaskan  pada  penyembelihan. 
Tampaknya  pendapat  ini  lebih  bagus. 

Jual  Beli  Utang 

Mayoritas  ulama  membolehkan  penjualan  barang  yang  diutang  kepada 
orang  yang  berutang.  Sementara  menjualnya  kepada  selain  orang  yang  berutang, 
para  ulama  mazhab  Hanafi,  Hambali,  dan  Zahiriah  menganggapnya  tidak  sah 
karena  orang  yang  menjual  tidak  bisa  menyerahkannya.  Kalaupun  penyerahan 
disyaratkan  sebagai  kewajiban-  orang  yang  berutang,  jual  beli  ini  tidak  sah 
karena  syarat  penyerahan  dibebankan  kepada  selain  penjual  sehingga  menjadi 
syarat  yang  batal  dan  membatalkan  jual  beli. 

Antara  Barang  yang  Dijual  dan  Harganya  sudah  diketahui 

Barang  yang  dijual  dan  harga  barang  tersebut  sudah  diketahui.  Jika  keduanya 
tidak  diketahui  atau  salah  satu  darinya  belum  diketahui,  maka  jual  beli  tidak 


1  Para  ulama  mazhab  Hambali  berpendapat  bahwa  menjual  wol  yang  masih  berada  pada 
punggung  kambing  tapi  sudah  dipotong  hukumnya  boleh  karena  wol  tersebut  sudah  diketahui 
dan  bisa  diserahterimakan. 

2  HR  Daruquthni,  jilid  XIII,  hal:  14,  Dia  berkata,  "Wakf  meriwayatkannya  dalam  bentuk  mursal 
dari  Farukh.  Lihat  dalam  at-Taliq  al-Mughni  karya  Adzim  Abadi,  jilid  III,  hal:  15  . 
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sah  karena  di  dalamnya  terdapat  ketidakjelasan.  Untuk  mengetahui  barang 
yang  dijual  cukup  dengan  melihatnya,  meskipun  jumlahnya  belum  diketahui, 
sebagaimana  dalam  jual  beli  barang  yang  tanpa  ditimbang.  Adapun  barang 
yang  ada  dalam  tanggungan,  kuantitas  dan  ciri-cirinya  harus  diketahui  oleh 
kedua  orang  yang  melakukan  akad.  Sementara  penukar  wajib  diketahui  ciri- 
ciri,  kuantitas,  dan  batas  waktunya. 

Mengenai  jual  beli  barang  yang  tidak  ada  di  tempat  akad,  jual  beli  barang 
yang  akan  menimbulkan  kesulitan  atau  kerugian  apabila  dilihat,  dan  jual  beli 
barang  tanpa  ditimbang,  masing-masing  dari  ketiganya  memiliki  hukum- 
hukum  yang  akan  dijelaskan  sebagaimana  berikut: 

Jual  Beli  Barang  yang  Tidak  Ada  di  Tempat  Akad 

Diperbolehkan  memperjualbelikan  barang  yang  tidak  ada  di  tempat  akad 
dengan  syarat  harus  dijelaskan  dengan  penjelasan  yang  memungkinkan  bagi 
(pembeli)  mengetahui  tentangnya.  Jika  kemudian  barang  tersebut  sesuai  dengan 
penjelasannya,  maka  jual  beli  yang  dilakukan  bersifat  mengikat  (sah,  red).  Tapi, 
jika  barang  yang  dimaksud  tidak  sesuai  dengan  penjelasannya,  maka  pihak 
yang  belum  melihat  barang  tersebut  saat  akad  memiliki  hak  untuk  memilih, 
antara  meneruskan  akad  atau  membatalkannya.  Dalam  hal  ini  tidak  ada  bedanya 
antara  penjual  dan  pembeli. 

Imam  Bukhari  dan  yang  lain  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ra.,  dia  berkata, 
”Aku  pernah  menjual  kepada  Amirul  Mukminin,  Utsman  ra.  barang  yang  berada 
di  lembah  dengan  penukar  sebuah  barang  yang  dimilikinya  di  Khaibar”1 

Abu  Hurairah  juga  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.,  ”Siapa  yang 
membeli  sesuatu  yang  belum  dilihatnya ,  maka  dia  diperbolehkan  untuk  memilih 
ketika  melihatnya .  ”2  HR  Daruqutni  dan  Baihaki. 

Jual  Beli  Barang  yang  Menimbulkan  Kemudharatan  Jika  Dilihat 

Memperjualbelikan  barang  yang  tersembunyi  jika  dijelaskan  atau  diketahui 
ciri-cirinya  hukumnya  boleh  berdasarkan  tradisi  dan  kebiasaan.  Misalnya, 
makanan-makanan  yang  disimpan,  obat-obatan  yang  dikemas  dalam  botol, 
tabung-tabung  oksigen,  kaleng-kaleng  bensin,  gas,  dan  sejenisnya  yang  tidak 
dibuka  kecuali  saat  penggunaan  karena  apabila  dibuka  akan  menimbulkan 


1  HR  Bukhari  di,  kitab  ”al~Buyu\”  bab  ”Idza  Isytara  Syaian  fa  Wahaba  min  Saatihi” 
jilid  IV,  hal:  392. 

2  HR  Daruqutni,  jilid  III,  hal:  5.  Baihaki  di  dalam  Sunan  Baihaqi ,  jilid  V,  hal:  278.  Di  antara 
sanadnya  terdapat  Umar  bin  Ibrahim  yang  dikatakan  sebagai  orang  Kurdi  dan  dhaif.  Lihat 
komentar  Adzim  Abadi  dalam  at~Taliq  al-Mughni ,  jilid  V,  hal:  3. 
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kerugian  atau  kesulitan.  Masuk  dalam  masalah  ini  adalah  tumbuh-tumbuhan 
yang  buahnya  berada  dalam  tanah,  seperti  wortel,  kentang,  bawang,  dan 
sejenisnya.  Barang-barang  ini  tidak  bisa  dijual  dengan  mengeluarkannya 
sekaligus  karena  hal  itu  akan  menimbulkan  kesulitan  bagi  pemiliknya.  Dan, 
barang-barang  ini  tidak  bisa  dijual  sedikit  demi  sedikit  karena  hal  itu  akan 
menyusahkan  dan  bisa  jadi  akan  mengakibatkan  kerusakan  dan  kesia-siaan. 
Pada  umumnya,  barang-barang  ini  dijual  melalui  akad  atas  ladang-ladangyang 
luas  dan  tidak  mungkin  dijual  hasil  panennya  kecuali  dalam  satu  waktu. 

Jika  pada  kenyataannya  barang  yang  dijual  berbeda  dengan  barang-barang 
sejenisnya  dengan  perbedaan  nyata  yang  mendatangkan  kerugian  kepada 
salah  satu  pihak  yang  berakad,  maka  dia  memiliki  hak  untuk  memilih;  dia 
diperbolehkan  melanjutkan  akad  atau  membatalkannya.  Hal  ini  serupa  dengan 
apabila  seseorang  membeli  sebutir  telur  lalu  mendapatinya  dalam  keadaan 
busuk.  Dia  memiliki  hak  untuk  memilih;  menerima  atau  mengembalikannya, 
demi  menghindari  kerugian.1 

]ual  Beli  Barang  Tanpa  Ditinibang  ( Jizaf ) 

Jizaf  adalah  barang  yang  tidak  diketahui  jumlahnya  secara  terperinci. 
Jual  beli  jenis  ini  dikenal  di  kalangan  sahabat  di  zaman  Rasulullah  saw.  Kala 
itu,  penjual  dan  pembeli  biasa  melakukan  akad  atas  barang  yang  dapat  dilihat 
tapi  tidak  diketahui  jumlahnya  kecuali  hanya  berdasarkan  pada  terkaan  dan 
perkiraan  orang-orang  tertentu  yang  pada  umumnya  perkiraan  mereka  selalu 
benar  dan  jarang  salah.  Kalaupun  ada  ketidakjelasan,  biasanya  bisa  ditoleransi 
karena  jumlahnya  yang  sedikit. 

Umar  ra.  berkata,  ”Dulu  mereka  memperjualbelikan  gandum  tanpa  ditakar 
di  bagian  atas  pasar.  Dan,  Rasulullah  saw.  melarang  mereka  untuk  menjualnya 
kembali  sampai  mereka  memindahkannya.”2  Rasulullah  saw.  mengesahkan  jual 
beli  tanpa  ditakar  yang  mereka  lakukan  dan  hanya  melarang  untuk  menjual 
kembali  barang  yang  dibeli  sebelum  dipindahkan. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  ”Boleh  memperjualbelikan  seonggok  gandum 
tanpa  ditakar.  Dalam  masalah  ini,  tidak  ada  perselisihan  apabila  penjual  dan 
pembeli  tidak  mengetahui  jumlahnya.  Apabila  pembeli  membelinya  tanpa 
ditakar  lalu  ingin  menjualnya  kembali  sebelum  dipindahkan,  mengenai  hal 

1  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  mazhab  Imam  Malik  dan  dipilih  oleh  lbnu  Qayyim 
dalam  Alamu  al-Muwaqqin.  Menurut  mayoritas  ulama,  jual  beli  dalam  bentuk  seperti  ini 
dinyatakan  tidak  sah  karena  di  dalamnya  terdapat  ketidakjelasan  dan  ketidaktahuan  yang 
dilarang.  Sementara  para  ulama  mazhab  Hanafi  memperbolehkan  jual  beli  semacam  ini 
dan  memiliki  hak  pilih  saat  barang  dilihat. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  bab  ”Bai’uth  ath-Thaam  Qabla  an  Yustaufa [3494]. 
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ini  terdapat  dua  riwayat  dari  Ahmad.  Dipindahkannya  gandum  tersebut  berarti 
pembeli  sudah  menerimanya” 


Telah  Diterimanya  Barang  yang  Sudah  Dijual 

Barang  yang  akan  dijual  harus  sudah  diterima  oleh  penjual  apabila 
sebelumnya  dia  memperoleh  barang  tersebut  dengan  pertukaran.  Mengenai 
masalah  ini,  terdapat  penjelasan  yang  lebih  rinci  yang  akan  diuraikan  berikut 
ini. 

Diperbolehkan  menjual  warisan,  wasiat,  titipan,  dan  segala  sesuatu 
yang  dimiliki  dengan  selain  pertukaran,  baik  sebelum  diterima  maupun 
setelahnya.  Orang  yang  membeli  sesuatu  diperbolehkan  menjualnya  kembali, 
menghibahkannya,  atau  melakukan  tindakan  terhadapnya  dengan  segala 
macam  tindakan  yang  dibolehkan  oleh  syariat  setelah  menerimanya.  Adapun 
sebelum  dia  menerimanya,  dia  boleh  melakukan  tindakan  terhadapnya  dengan 
segala  macam  tindakan  yang  dibolehkan  oleh  syariat  selain  penjualan.  Semua 
tindakan  selain  penjualan  dinyatakan  sah  karena  pembeli  telah  memiliki  barang 
yang  dibelinya  begitu  akad  dilangsungkan.  Dan,  di  antara  haknya  adalah 
memperlakukan  apa  yang  dimilikinya  sesuai  dengan  yang  dia  mau. 

Ibnu  Umar  berkata,  ”Apa  yang  didapati  dalam  keadaan  hidup  dan  utuh 
pada  saat  akad  adalah  bagian  dari  harta  pembeli.'  Sementara  memperjualbelikan 
barang  sebelum  barang  diterima  tidak  sah  karena  bisa  jadi  barang  tersebut 
rusak  di  tangan  penjual  pertama.  Dengan  demikian,  ini  adalah  jual  beli  yang 
tidak  jelas,  sedangkan  jual  beli  yang  tidak  jelas  tidak  sah,  baik  barang  yang 
diperjualbelikan  adalah  barang  yang  diam  (properti,  red)2maupun  barang  yang 
bergerak.  Juga  baik  jumlah  barang  tersebut  diketahui  ataupun  tidak.  Imam 
Ahmad,  Baihaki  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  hasan , 
bahwasanya  Hakim  bin  Hizam  berkata, ”  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
melakukan  berbagai  jual  beli.  Apa  yang  halal  bagiku  di  antaranya  dan  apa  yang 
haram?”  Beliau  bersabda, 

*  '  &  s  *  Z  '  '  '  *  7 

A  . jg .  A  i 

"Jika  engkau  membeli  sesuatu ,  maka  janganlah  engkau  menjualnya  sampai 
engkau  menerimanya  ,"3 

1  HR  Bukhari,  secara  muallaq  kitab  ”al-Buyu  ”  jilid  III,  hal:  90. 

2  Seperti  tanah,  rumah,  kebun,  dan  pohon. 

3  HR  Ahmad  jilid  III,  hal:  402.  Baihaki  di  dalam  Sunan  Baihaqi,  jilid  V,  him.  3  i3.Baihaki  berkata 
bahwa  hadits  ini  hasan  dan  bersambung  sampai  ke  Rasulullah  saw. 
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Pada  masa  Rasulullah  saw.,  orang-orang  dipukul  apabila  membeli  gandum 
tanpa  ditakar  lalu  menjualnya  kembali  di  tempat  yang  sama  sebelum  mereka 
membawanya  ke  rumah  mereka.1 

Kaidah  ini  mengecualikan  jual  beli  salah  satu  dari  dinar  dan  dirham  dengan 
yang  lain  sebelum  penerimaan.  Ibnu  Umar  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
saw.  tentang  hukum  menjual  unta  dengar  dinar  dan  mengambil  dirham  sebagai 
ganti  dinar.  Dan,  beliau  mengizinkan  hal  itu  ”2 

Maksud  Penerimaan 

Penerimaan  dalam  jual  beli  barang  yang  tidak  bergerak  ditandai  dengan 
pengosongannya  bagi  orang  yang  memilikinya  dan  sudah  berpindah,  dalam 
bentukyang  memungkinkan  orang  itu  untuk  memanfaatkannya  sesuai  dengan 
fungsinya,  seperti  menanami  lahan  tanah,  menempati  rumah,  berteduh  di 
bawah  pohon  atau  memetik  buahnya,  dan  sebagainya.  Adapun  penerimaan 
dalam  jual  beli  barang  yang  bergerak,  seperti  makanan,  pakaian,  binatang,  dan 
sejenisnya  ditandai  dengan:  1-  Pemenuhan  takaran  atau  timbangannya  apabila 
jumlahnya  diketahui.  2  -Pemindahannya  dari  tempatnya  apabila  jumlahnya 
tidak  diketahui.  3  -  Dikembalikan  pada  tradisi  dalam  kondisi  selain  itu. 

Sebagai  dasar  bahwa  penerimaan  dalam  jual  beli  barang  yang  bergerak 
ditandai  dengan  pemenuhan  jumlah  adalah  sabda  Rasulullah  saw.  kepada 
Utsman  bin  Affan  ra.,  ”Jika  engkau  sudah  menentukan  takarannya ,  maka 
makanlah”3 

Hadits  ini  menjelaskan  kewajiban  untuk  melakukan  penakaran  apabila 
telah  disyaratkan  untuk  menentukan  jumlah  dengan  penakaran.  Yang  serupa 
dengannya  adalah  timbangan  karena  takaran  dan  timbangan  sama-sama 
merupakan  ukuran  untuk  mengetahui  jumlah  suatu  benda.  Dengan  demikian, 
setiap  barang  yang  dibeli  dengan  jumlah  yang  ditentukan,  penerimaannya  harus 
ditandai  dengan  pemenuhan  jumlahnya  baik  barang  tersebut  berupa  gandum 
ataupun  yang  lain. 

Dan,  dalil  yang  menunjukkan  kewajiban  untuk  memindahkan  barang 
yang  jumlahnya  tidak  diketahui  dari  tempatnya  adalah  perkataan  Ibnu  Umar, 


1  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu\  bab  ”Ma  Yudzkarfi  Ba’i  ath-Thaami  wa  al-Hukrah,” jilid  III,  hal: 
89-90.  Muslim,  kitab  ”a/-Buyu,’,bab  ”Buthlanu  Ban  al-MabVi  qabla  al-Qabdhi,”  jilid  III,  hal: 
1161,  [37  dan  38]. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  ’al-Buyu,”  bab  *f  Iqtidai  adz-Dzahab  min  al-Wariq”  jilid  III,  hal:  651. 
Tirmidzi,  kitab  ”al-Buyu” bab  <yfi  ash'Shatfi,”  jilid  III,  hal:  335.  Nasai,  kitab  nal-Buyu\  bab  ” Akhdzu 
al-Wariq  min  adz-Dzahab” jilid  VII,  hal:  282-283.  Ibnu  Majah,  kitab  ’at-Tijarat” jilid  II,  hal:  760. 

3  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu,  bab  ”al-Kail  ala  al-Ba’i’,”  jilid  III,  hal:  88.  Ibnu  Majah ,  kitab 
”at-Tijarat,” bab  ”Bai'u  al-Majazafati”  jilid  II,  hal:  750. 
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”Dulu,  kami  membeli  gandum  dari  orang-orang  yang  berkendaraan  tanpa 
ditakar  dan  Rasulullah  saw.  melarang  kami  menjualnya  kembali  sebelum 
kami  memindahkan  dari  tempatnya.  Hal  ini  tidak  berlaku  pada  gandum  saja, 
tetapi  mencakup  gandum  dan  lainnya,  seperti  kapas,  rami,  dan  sejenisnya, 
apabila  diperjualbelikan  tanpa  ditimbang,  karena  di  antara  keduanya  tidak 
ada  perbedaan. 

Adapun  barang-barang  lainnya  yang  tidak  ada  nash  yang  menjelaskan 
tentang  hal  itu,  maka  dikembalikan  pada  tradisi  masyarakat  dan  kebiasaan  yang 
berlaku  di  daerah  masing-masing.  Dengan  demikian,  kita  telah  menerapkan 
nash  dan  mengembalikan  apa  yang  tidak  ada  nashnya  pada  tradisi. 


Hikmah  Dibalik  Pemberlakuan  Hukum 

Hikmah  larangan  menjual  barang  sebelum  menerimanya,  di  samping 
apa  yang  telah  dijelaskan  di  atas-adalah  bahwa  apabila  penjual  menjual 
barang  dan  belum  diterima  oleh  pembeli,  maka  barang  tersebut  masih  berada 
pada  tanggung  jawabnya.  Apabila  barang  tersebut  rusak,  maka  yang  harus 
menanggung  kerugiannya  adalah  pemilik  barang,  bukan  pembeli.  Apabila 
pembeli  menjualnya  dalam  kondisi  ini  dan  memperoleh  keuntungan,  maka  dia 
memperoleh  keuntungan  dari  sesuatu  yang  belum  dia  tanggung  kerugiannya. 
Penulis  kitab  as-Sunan  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang 
mengambil  keuntungan  dari  barang  yang  belum  ditanggung  (kerugiannya). 
Pembeli  yang  menjual  apa  yang  dibelinya  sebelum  menerimanya,  sama  seperti 
orang  yang  menyerahkan  sejumlah  uang  kepada  orang  lain  untuk  mengambil 
jumlah  yang  lebih  besar  darinya  sebagai  ganti.  Hanya  saja,  dia  ingin  membuat 
penipuan  untuk  mencapai  keinginannya  dengan  memasukkan  barang  di  antara 
dua  akad.  Dengan  demikian,  hal  semacam  ini  menyerupai  riba. 

Hal  ini  telah  dipahami  oleh  Ibnu  Abbas  ra.  ketika  ditanya  tentang  sebab  larangan 
untuk  menjual  barang  yang  belum  diterima,  dia  berkata,  ”Itu  adalah  dirham  dengan 
dirham.  Sementara  gandum  (yang  dijualbelikan)  diakhirkan.”1 


1  HR  Bukhari,  kitab  ”Afd  Yudzkarufi  Bai  ath-Yhaami  wa  al-Hikrati” Lihat  dalam  Path  Bari 
jilid  IV,  hal:  407. 
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Adanya  Saksi  Saat  Akad  Jual  Beli 

Allah  memerintahkan  agar  dalam  transaksi  jual  beli  disaksikan  oleh  saksi. 
Allah  berfirman,  ”Dan  ambillah  sanksi  apabila  kamu  berjual  beli,  danjanganlah 
penulis  dipersulit  dan  begitujaga  saksi”  (Al-Baqarah  (2]:  282) 

Dalam  ayat  di  atas,  arti  dari  perintah  untuk  disaksikan  pada  saat  akad  jual 
beli  berlangsung  merupakan  anjuran  pada  sesuatu  yang  di  dalamnya  terdapat 
maslahat  dan  kebaikan,  bukan  perintah  yang  menunjukkan  wajib  sebagaimana 
yang  dipahami  oleh  sebagian  orang.1 

Al-Jashshash  mengatakan  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  Ahkarn  al- 
Quran,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  fikih  bahwa  perintah 
untuk  menulis,  mempersaksikan,  dan  memberikan  barang  jaminan  yang 
semuanya  disebutkan  dalam  ayat  ini  adalah  anjuran  pada  sesuatu  yang  terdapat 
kebaikan  dan  maslahat  bagi  kita,  serta  pemeliharaan  terhadap  agama  dan  dunia 
dan  tidak  yang  wajib.  Dari  generasi  ke  generasi,  umat  telah  menukil  akad- 
akad  utang  piutang,  pembelian,  dan  penjualan  di  kota-kota  mereka  tanpa 
dihadiri  saksi.  Ulama  fikih  mengetahui  hal  itu  dan  tidak  menyalahkannya. 
Seandainya  kehadiran  seorang  saksi  adalah  wajib,  tentunya  para  ulama  fikih 
akan  menyalahkan  orang  yang  meninggalkannya  selagi  mereka  mengetahuinya. 
Ini  menunjukkan  bahwa  mereka  memandangnya  sebagai  anjuran  dan  ini 
dinukil  sejak  masa  Rasulullah  saw.  sampai  sekarang.  Sekiranya  para  sahabat 
dan  tabi’in  menghadirkan  saksi  dalam  akad  jual  beli  mereka,  tentunya  hal  itu 
akan  dinukilkan  secara  mutawatir ,  dan  tentunya  mereka  akan  menyalahkan 
orang  yang  tidak  menghadirkan  saksi  saat  akad  berlangsung.  Dengan  demikian, 
menulis  dan  menghadirkan  saksi  utang  piutang  dan  jual  beli  hukumnya  tidak 
wajib. 


Di  antara  orang  yang  mengatakan  bahwa  saksi  dalam  jual  beli  hukumnya  wajib  adalah 
Atha,  dan  an-Nakhai.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  Abu  Jafar  ath-Thabari. 
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BERBAGAI  MACAM 
(UAL  BELI 


Jual  Beli  di  atas  Jual  Beli  yang  Lain 

Jual  beli  terhadap  akad  yang  sedang  dilakukan  oleh  orang  lain 
hukumnya  haram.  Ibnu  Umar  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


"Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  melakukan  jual  beli  atas 
jual  beli  saudaranya.  "  'HR  Ahmad  dan  Nasai. 

Dalam  Shahih  Bukhari,  Abu  Hurairah  ra.  meriwayatkan  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda,  3 janganlah  seseorang  melakukan  jual  beli  di 
atas  jual  beli  saudaranya.  ”1 2 

Imam  Ahmad,  Nasai,  Bau  Daud  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  hadits 
dan  dinyatakan  hasan ,  bahwa  Rasulullah  saw  bersabda, 


"Siapa  menjual  (barang)  kepada  dua  orang ,  maka  barang  itu  menjadi 
milik  orang  yang  pertama  di  antara  keduanya."3 


1  HR  Ahmad,  jilid  II,  hal:  277  dan  318.  Nasai,  kitab  nal-Buyu »”  bab  ”Bai’  ar-Rajul  ala 
Bai’i  Akhihi jilid  VII,  hal:  258 

2  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu  ”  bab  ”La  Yabiu  ala  Bai*  Akhihi”  jilid  III,  hal:  90.  Muslim, 
kitab  ”al-Buyu”  bib  ” Tahrimu  Bai  ar-Rajuli  ala  Bai  Akhihi ” 

s  HR  Abu  Dawud,  kitab  ” an-Nikahl '  bab  ”Idza  Ankaha  al-Waliyydni”  jilid  II,  hal:  751. 
Tirmidzi,  kitab  ”an-Nikdh ”  bab  ”Ma  Jaa  fi  al-Waliyydni  Yuzawwijani ”  jilid  III,  hal: 
410.  Nasai,  kitab  ”al-Buyu ”  jilid  VII,  hal:  314.  Ahmad,  jilid  IV,  hal:  149.  Tirmidzi 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan. 
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Bagaimana  bentuknya?  Imam  Nawawi  berkata,  yaitu  seseorang  menjual 
barang  dengan  syarat  khiar .  Lalu  ada  orang  lain  yang  datang  menawar  kepada 
si  pembeli  agar  membatalkan  akad  tersebut  karena  dia  akan  menjual  barang 
yang  serupa  kepadanya  dengan  harga  yang  lebih  murah. 

Contoh  pembelian  atas  pembelian  yang  lain  adalah:  Khiar  dimiliki  oleh  penjuaL 
Lalu  seseorang  menawarkan  kepadanya  agar  membatalkan  akad  karena  dia  akan 
membeli  darinya  apa  yang  telah  dijualnya  dengan  harga  yang  lebih  tinggi. 

Bentuk  jual  beli  semacam  ini  merupakan  perbuatan  dosa  dan  dilarang. 
Meskipun  demikian,  jika  seseorang  melakukannya,  maka  penjualan  dan 
pembeliannya  sah,  menurut  para  ulama  mazhab  Syafn,  Abu  Hanifah,  dan  ulama 
fikih  lainnya.  Menurut  Dawud  bin  Ali  dan  para  Ahli  Zahir  mengatakan  tidak 
sah.  Dalam  hal  ini,  Imam  Malik  memiliki  dua  riwayat.  Hal  ini  berbeda  dengan 
penawaran  yang  lebih  tinggi  saat  jual  beli  karena  hal  tersebut  diperbolehkan 
karena  akad  belum  terjadi.  Diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  menawarkan 
sebuah  barang  dan  berkata,  ”Siapa  yang  menawar  lebih  tinggiV 


Menjual  Barang  kepada  Dua  Orang 

Jika  seseorang  menjual  barang  lantas  dia  menjualnya  lagi  kepada  orang  lain, 
maka  penjualan  yang  kedua  tidak  memiliki  hukum  dan  batal  karena  dia  menjual 
sesuatu  yang  bukan  miliknya.  Barang  yang  dijualnya  menjadi  milik  pembeli 
pertama  baik  penjualan  yang  kedua  terjadi  selama  masa  khiar  atau  setelahnya 
karena  barang  telah  keluar  dari  kepemilikannya  begitu  jual  beli  terjadi. 

Samurah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Perempuan  maria 
saja  yang  dinikahkan  oleh  dua  orang  wali,  maka  dia  untuk  yang  pertama.  Dan 
siapa  saja  yang  menjual  barang  kepada  dua  orang. ,  maka  barang  tersebut  menjadi 
milik  orang  pertama  di  antara  keduanya”2 


Penambahan  Harga  Sebagai  Kompensasi 
Penambahan  B atas  Waktu 

Jual  beli  dengan  harga  yang  berlaku  ketika  akad  berlangsung  (kontan)  atau 
harganya  menyusul  (kredit)  .  Juga  diperbolehkan  membayar  sebagian  harga 


1  HR  Bukhari,  jilid  IV,  hal:  415.  Nasai,  jilid  VII,  hal:  259.  Tirmidzi  dalam  Tuhfatul 
Ahwadzi,  jilid  IV,  hal:  3430.  Ibnu  Majah  [2198]. 

2  HR  Tirmidzi ,  kitab  ”rtM-Mkd/i”bab  ”Ma  Jaafi  al-Waliyyani  Yuzawwijcmi”  jilid  III,  hal:  410. 
Abu  Dawud,  kitab  ”an-Nikah  ”  bab  ” IdzaAnkah  ft  al-  Waliyyini”  jilid  II,  hal:  571.  Nasai,  kitab 
”al-Buyu”  bab  ”ar-Rajul  Yabtu  al-Baiatafa  Yastahiqqu  Mustahiqqun,”  jilid  VII,  hal:  314. 
Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  jadikan  pegangan  oleh  para  ualama. 
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secara  langsung  dan  sebagiannya  dibayar  pada  waktu  yang  akan  setelahnya 
(sesuai  dengan  kesepakatan)  selama  di  antara  kedua  belah  pihak  saling  ridha. 
Jika  pembayaran  atas  harga  (barang)  yang  di  lakukan  pada  masa  yang  akan 
datang,  dan  penjual  menaikkan  harganya  karena  adanya  penambahan  waktu 
(tidak  dibayar  secara  langsung  saat  akad),  maka  aka  semacam  ini  diperbolehkan. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  ulama  mazhab  Hanafi,  mazhab  Syafi’i,  Zaid  bin 
Ali,  Mu' ayyad  Billah,  dan  mayoritas  ulama  fikih  berdasarkan  keumuman  dalil- 
dalil  yang  membolehkannya.  Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  asy-Syaukani. 


Diperbolehkannya  Menjadi  Perantara 

Imam  Bukhari  berkata,  ”Ibnu  Sirin,  Atha',  Ibrahim,  dan  Hasan  tidak  melihat 
adanya  larangan  untuk  memberi  upah  kepada  perantara. 

lbnu  Abbas  berkata,  ”Tidak  apa-apa  jika  seseorang  berkata,  ‘Juallah  pakaian 
ini.  Dan,  apa  yang  lebih  dari  harga  yang  sudah  ditentukan,  maka  kelebihannya 
itu  menjadi  hakmu” 

Ibnu  Sirin  berkata,  ’’Apabila  seseorang  berkata,  ‘Juallah  barang  ini  dengan 
harga  sekian  dan  keuntungan  yang  kamu  dapatkan  menjadi  milikmu,’  atau  ‘kita 
bagi  sama  rata,’  maka  tidak  apa-apa.” 

Abu  Hurairah  ra.  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Orang- 
orang  muslim  itu  berpegang  pada  syarat  mereka  HR  Ahmad,  Abu  Dawud 
dan  Hakim. 


Jual  Beli  Orang  yang  Dipaksa 

Mayoritas  ulama  mensyaratkan  agar  jual  beli  dilakukan  dengan  tanpa 
paksaan.  Apabila  dia  dipaksa  agar  menjual  barangnya  tanpa  alasan  yang 
dibenarkan,  maka  jual  beli  tersebut  tidak  sah.  Allah  swt.  berfirman,  ” Kecuali 
dengan  jalan  per niagaan  yang  berlaku  dengan  suka  sama-suka  di  antara  kamu. ” 
(An-Nisa’  [4]  129) 

Rasulullah  saw.  bersabda,  "Sesungguhnya  jual  beli  itu  hanya  boleh  dilakukan 
dengan  suka  sama  suka.  ,r~ 

Rasulullah  saw.  juga  bersabda,  "Diangkut  dari  umatku  kesalahan,  kealpaan , 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”  al-Aqdhiyah? bab  7z  ash-Shulh jilid  IV,  hal:  20.  Tirmidzi,  kitab  ”al- 
Ahkam”ji lid  III,  hal:  626.  Bukhari,  kitab  ” al-ljdrah ”  bab  ”Ajru  as-Samsarah”  jilid  III,  hal:  120. 
Hakim,  kitab  ’ al-Buyu  ”  jilid  II,  hal:  49.  Menurut  Tirmidzi,  hadits  ini  hasan-szhih. 

2  HR  Ibnu  Majah,  kitab  ”at-Tijarat ,”  bab  "Bai’u  al-Khidr” 
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dan  apa  yang  dilakukan  dengan  terpaksa .Ml  HR  Ibnu  Majah,  Ibnu  Hibban, 
Daruqutni,  Thabrani,  Baihaki  dan  Hakim.  Mengenai  derajat  hadits  ini, 
antara  hasan  dan  dhaij \  terdapat  perbedaan  pendapat.  Adapun  jika  seseorang 
dipaksa  untuk  menjual  hartanya  dengan  alasan  yang  benar,  maka  jual  beli  yang 
dilakukannya  sah.  Contoh:  Seseorang  dipaksa  agar  menjual  rumahnya  untuk 
perluasan  jalan,  masjid,  atau  untuk  dijadikan  sebagai  tempat  pemakaman, 
atau  dipaksa  agar  menjual  barangnya  untuk  membayar  utangnya2  atau  untuk 
memberi  nafkah  istrinya  atau  kedua  orang  tuanya.  Dalam  kondisi  seperti 
ini  dan  yang  sejenis  dengannya,  maka  jual  beli  dinyatakan  sah  karena  untuk 
mendapatkan  syariat  di  atas  ridhanya. 

Abdurrahman  bin  Kaab  berkata,  ”Muadz  bin  Jabal  adalah  seorang  pemuda 
yang  dermawan.  Dia  tidakpernah  menyatakan  tidak  untuk  mendermakan  apapun 
(yang  dimilikinya).  Dan,  dia  terus  berutang  sampai  harta  yang  dimilikinya 
habis  untuk  membayar  utang.  Dia  menemui  Rasulullah  saw.  dan  memohon 
kepada  beliau  agar  berbicara  kepada  orang-orang  yang  telah  mengutanginya. 
Seandainya  mereka  melepaskan  seseorang,  niscaya  mereka  akan  melepaskan 
Mu  adz  demi  Rasulullah  saw.  Akan  tetapi,  Rasulullah  saw.  justru  menjual  harta 
Mu’adz  hingga  tidak  tersisa  sesuatupun  padanya.”3 


jual  Beli  Orang  yang  Terdesak  Kebutuhan 

Terkadang  seseorang  terpaksa  menjual  apa  yang  dimilikinya  untuk 
membayar  utangnya  atau  memenuhi  kebutuhan  hidupnya.  Dia  menjual  apa  yang 
dimilikinya  dengan  harga  yang  lebih  rendah  daripada  nilaiyang  sesungguhnya 
karena  keterdesakannya.  Jual  beli  semacam  ini  dibolehkan  dan  tidak  dianggap 
batal,  tapi  makruh.  Yang  disyariatkan  dalam  kondisi  seperti  ini  adalah  agar  orang 
yang  terdesak  kebutuhan  dibantu  atau  diberi  pinjaman  sampai  dia  terbebas  dari 
kesulitan  yang  menimpanya. 

Mengenai  hal  ini,  ada  satu  riwayat  yang  di  dalamnya  terdapat  seorang 
rawi  yang  tidak  dikenal.  Seorang  syekh  dari  Bani  Tamim  berkata,  ”Ali  bin  Abu 
Thalib  berkhutbah  kepada  kami  dan  berkata,  Akan  datang  kepada  manusia 
suatu  masa  yang  sangat  kejam.  Orang  yang  kaya  enggan  mendermakan  apa 


1  HR  Ibnu  Majah,  kitab  'ath-Thalaq”  bab  ” Tholdqu  al-Mukrah  wa  an-Ni$d,”  jilid  I,  hal:  659. 
Baihaki,  jilid  VII,  hal:  365,  dan  jilid  X,  hal:  61.  Hakim,  jilid  11, 198.  Daruquthni  di  dalam  Sunan 
Daruquthni,  jilid  IV,  hal:  171.  Thabrani  dalam  al-Mujarn  ash-Shaghir,  jilid  I,  hal:  270. 

2  Tanpa  pembedaan  antara  satu  utang  dengan  utang  yang  lain  dan  antara  satu  harta  dengan 
harta  yang  lain. 

3  HR  Hakim  dalam  Mustadrak  Hakim ,  jilid  III,  hal:  273.  Menurut  Hakim,  hadits  ini  sahih 
berdasarkan  syarat  Bukhari  dan  Muslim.  Adz-Dzahabi  berpendapat  sama. 
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yang  dimilikinya,  padahal  dia  tidak  diperintahkan  untuk  melakukan  itu.  Allah 
swt.  berfirman,  ”Dan  janganlah  kamu  melupakan  keutamaan  di  antara  kamu  ” 
(Al-Baqarah  [2]:  237).  Dan  orang-orangyang  terdesak  kebutuhan  melakukan 
jual  beli,  padahal  Rasulullah  saw.  melarang  jual  beli  orang  yang  terdesak 
kebutuhan,  jual  beli  yang  tidak  jelas,  dan  jual  beli  buah  sebelum  matang.”1 


Jual  Beli  untuk  Menjaga  Diri 

Manakala  seseorang  takut  atas  kesewenang-wenangan  orang  yang  zalim 
atas  hartanya,  lantas  dia  berpura-pura  menjualnya  demi  untuk  melepaskan  diri 
dari  orang  zalim  itu  dan  melakukan  akad  jual  beli  dengan  syarat-syarat  dan 
rukun-rukun  yang  terpenuhi,  maka  akad  ini  tidak  sah  karena  kedua  pihak  yang 
berakad  tidak  berniat  untuk  melakukan  jual  beli  sehingga  keduanya  seperti  dua 
orang  yang  bercanda.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  akad  ini  sah  karena 
telah  memenuhi  rukun-rukun  dan  syarat-syaratnya. 

Menurut  Ibnu  Qudamah,  jual  beli  untuk  melindungi  diri  dinyatakan  ti¬ 
dak  sah.  Abu  Hanifah  dan  Syafi’i  berpendapat,  jual  beli  ini  sah  karena  telah 
memenuhi  rukun-rukun  dan  syarat-syaratnya,  serta  bersih  dari  sesuatu  yang 
merusaknya.  Sama  halnya  dengan  ketika  keduanya  menyepakati  syarat  yang 
tidak  sah  lantas  melakukan  akad  dengan  tanpa  syarat. 

Menurut  saya  (Sayyid  Sabiq,  red)  keduanya  tidak  bermaksud  untuk  melakukan 
jual  beli,  sebagaimana  dua  orang  yang  bercanda  sehingga  jual  beli  ini  tidak  sah. 


Jual  Beli  dengan  Pengecualian  Sesuatu  yang  Diketahui 

Diperbolehkan  menjual  barang  dan  mengecualikan  darinya  sesuatu  yang 
diketahui.  Misalnya,  dia  menjual  beberapa  pohon  dan  mengecualikan  satu 
pohon,  menjual  beberapa  rumah  dan  mengecualikan  satu  rumah  di  antaranya, 
atau  menjual  sebidang  tanah  dan  mengecualikan  sebagian  darinya.. 

Jabir  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  muhaqalah  (jual  beli 
biji  gandum  yang  masih  berada  di  bulirnya  dengan  tepung  gandum),  muzdbanah 
(jual  beli  kurma  basah  yang  masih  berada  di  mayangnya  dengan  kurma  kering 
( tamar ),  mukhabarah  (perjanjian  bagi  hasil  dalam  penggarapan  tanah),  dan 
tsunya  (pengecualian  dalam  jual  beli)  kecuali  jika  diketahui.2  Redaksi  ini  dari 

5  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu> ’  bab  ”fi  Bai’I  al-Mudhtharr”[$?>&2]. 

2  HR  Bukhari,  kitab  ”asy-Syurbah  wa  al-Musaqah,”  bab  ”ar-Rajulu  Yakunu  Lahu  Mamarrun 
au  Syarib  fi  al-Haith ,  jilid  III,  hal:  151.  Muslim,  kitab”  al-Buyu”  bab  ” Kirau  al-Ardhi. 
Tirmidzi ,  kitab  ”al-Buyu,  bab  ”Ma  Jaa  fi  an-Nahyi  an  ats- Tsunya,”  jilid  III,  hal:  576.  Ibnu 
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Tirmidzi.  Jika  dia  mengecualikan  sesuatu  yang  tidak  diketahui,  maka  jual  belinya 
tidak  sah  karena  terdapat  ketidaktahuan  dan  ketidakjelasan. 


Menyempurnakan  Takaran  dan  Timbangan 

Allah  swt.  memerintahkan  untuk  menyempurnakan  takaran  dan  timbangan. 
Allah  swt.  berfirman,  ”Dan  sempurnakanlah  takaran  dan  timbangan  dengan 
add. ”  (Al-Anam  [6]:  152) 

Dalam  ayat  yang  lain,  Allah  swt.  juga  berfirman,  ”Dan  sempurnakanlah 
takaran  apabila  kamu  menakary  dan  timbanglah  dengan  timbangan  yang  benar. 
Itulah yang  lebih  utama  (bagimu)  dan  lebih  baik  akibatnya. ”  (Al-Isra  [17]:  35) 

Allah  melarang  untuk  mempermainkan  dan  mengurangi  takaran  dan 
timbangan.  Dia  berfirman, 


p-byjj  pAy  D  lijj 
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Kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang  curang,  (yaitu)  orang-orang 
yang  apabila  rnenerima  takaran  dari  orang  lain  mereka  minta  dipenuhi,  dan  apabila 
mereka  menakar  atau  menimbang  untuk  orang  lain ,  mereka  mengurangi  Tidakkah 
orang-orang  itu  yakin,  bahwa  sesungguhnya  mereka  akan  dibangkitkan,  pada  suatu 
hari  yang  besar ,  (yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta 
alam?"  (Al-Muthaffifin  [83):  1-6) 


Anjuran  Melebihkan  Timbangan 

Suwaid  bin  Qais  berkata,  Saya  dan  Makhrafah  al-Abdi  mendatangkan  pakaian 
dari  Hajar  dan  membawanya  ke  Mekah.  Rasulullah  saw.  mendatangi  kami  dengan 
berjalan  kaki  dan  menawar  beberapa  celana  panjang.  Kami  pun  menjualnya  kepada 
beliau.  Di  sana,  ada  seorang  laki-laki  yang  bertugas  menimbang.  Rasulullah  saw 
berkata  kepadanya,  yTimbang  dan  lebihkanlaH ,J  HR  Tirmidzi,  Nasai  dan  Ibnu 
Majah.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  shahih. 


Majah,  kitab  ’at-TuardtPbab  ”al-Muzabanah  wa  al-Muhaqalah .”  Menurut  Tirmidzi,  hadits 
ini  Hasan  shahih  gharib. 

HR  Tirmidzi,  kitab  "al-Buyu”'  bab  ”Ma  Jaa  fi  ar-Rujhan  fi  al-Wazni”  iilid  III,  hal:  580. 
Abu  Dawud,  kitab  al-Buyu bab  ”ar-Rujhan  fi  al-Waznf ) ilid  III,  hal:  631.  Nasai,  kitab 
al-Buyu,  bab  ar-Rujhan  fi  al-Wazni,”  jilid  VII,  hal:  284.  Ibnu  Majah,  kitab  ”at-Tiidrdt” 
bab  ar-Rujhan  fi  al-Wazi, 
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Mempermudah  Jual  Beli 

Imam  Bukhari  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Jabir.  Dia  berkata, 
Rasulullah  saw.  bersabda,  ’’Allah  merahmati  seorangyang  mudah  ketika  menjual, 
ketika  membeli,  dan  ketika  menuntut  hak. 


Jual  Beli  yang  Tidak  Jelas 

Jual  beli  yang  tidak  jelas  maksudnya  adalah  setiap  jual  beli  yang  mengandung 
unsur  ketidaktahuan  atau  pertaruhan  dan  perjudian.  Syariat  melarang  dan 
mencegah  jual  beli  semacam  ini.  Imam  Nawawi  berkata,  ’’Larangan  untuk 
melakukan  jual  beli  yang  tidak  jelas  adalah  salah  satu  pokok  syariat  yang 
mencakup  permasalahan-permasalahan  yang  sangat  banyak.” 

Ada  dua  hal  yang  dikecualikan  dari  jual  beli  yang  tidak  jelas:  Pertama, 
sesuatu  yang  melekat  pada  barang  yang  dijual  sehingga  apabila  dipisahkan,  maka 
penjualannya  tidak  sah.  Misalnya,  fondasi  rumah  yang  melekat  pada  rumah  dan 
susu  dalam  kambing  yang  melekat  pada  binatang.  Kedua,  sesuatu  yang  biasanya 
ditoleransi,  baik  karena  jumlahnya  yang  sedikit  atau  karena  kesulitan  untuk 
memisahkan  atau  menentukannya.  Contohnya,  masuk  ke  tempat  pemandian 
umum  dengan  membayar,  padahal  waktu  dan  banyaknya  air  yang  digunakan 
berbeda  antara  satu  dan  lain  orang.  Contoh  lainnya,  minum  dari  air  yang 
disimpan  dan  jubah  yang  di  isi  dengan  kapas. 

Syariat  telah  mengupas  berbagai  macam  jual  beli  yang  di  dalamnya 
mengandung  unsur  ketidakjelasan.  Dalam  bab  ini,  saya  hanya  akan  mengupas 
sebagian  darinya  sesuai  dengan  apa  yang  terjadi  pada  masa  jahiliah. 

1.  Larangan  jual  beli  kerikil.  Dulu,  orang-orang  jahiliah  melakukan  akad  atas 
tanah  yang  tidak  diketahui  luasnya.  Mereka  melemparkan  kerikil  hingga 
terjatuh  di  sebuah  tempat.  Dan,  tempat  terjatuhnya  kerikil  tersebut,  itu  lah 
batas  luas  tanah  yang  dijual.  Atau,  mereka  menjualbelikan  sesuatu  yang 
tidak  diketahui  bendanya.  Mereka  melemparkan  kerikil  pada  barang- 
barang  yang  ada.  Dan,  barang  yang  terkena  lemparan  kerikil,  itulah  barang 
yang  dijual.  Jual  beli  ini  dinamakan  dengan  bai’u  al-hashah.2 

2.  Larangan  jual  beli  penyelaman  seorang  penyelam.  Pada  masa  jahiliah, 
banyak  di  antara  mereka  membeli  dari  penyelam  apa  yang  ditemukannya 

"  HR  Bukhari,  kitab  ", al-Buyu ’,”  bab  "as-Suhxlah  wa  as-Samahah  fi  asy-Syira'  wa  al-Bai’  ”  jilid  IV, 
hal:  306.  Ibnu  Majah,  kitab  ” at-Tijarat ,”  bab  ” as-Samahah  fi  al-Bai’,”  jilid  II,  hal:  742. 

1  HR  Muslim,  kitab  ”,  al-Buyu,”  bab  * Buthlanu  Bail  al-Hashah] jilid  X,  hal:  1 56.  Abu  Dawud,  kitab 
"al-Buyu"  bab  "fi  Ban  al-Gharar ,”  [3376] .  Nasai,  kitab  ” al-Buyu,’  bab  "Bai’u  al-Hashah”  jilid  VII, 
hal:  262.  Tirmidzi,  jilid  IV,  hal:  355.  Ibnu  Majah,  [2784]. 
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dari  barang-barang  yang  tenggelam  di  laut  saat  menyelam.  Kemudian 
mereka  mengharuskan  penjual  dan  pembeli  untuk  melakukan  akad.  Pembeli 
harus  membayar  harga  meskipun  tidak  mendapatkan  sesuatu.  Dan,  penjual 
harus  menyerahkan  apa  yang  ditemukannya  meskipun  nilainya  mencapai 
beberapa  kali  lipat  dari  barang  yang  diterimanya.  Jual  beli  semacam  ini 
dinamakan  dharbatu  al-Ghawash. 

3 .  Jual  beli  hasil.  Maksudnya,  akad  atas  anak  binatang  ternak  sebelum  induknya 
beranak.  Termasuk  di  dalamnya  adalah  jual  beli  susu  yang  masih  berada 
pada  kambing  si  induk. 

4.  Jual  beli  saling  menyentuh,  maksudnya  masing-masing  dari  penjual  dan 
pembeli  menyentuh  pakaian  atau  barang  rekannya,  dan  dengan  demikian 
jual  beli  harus  dilaksanakan  tanpa  pengetahuan  tentang  kondisi  barang 
dan  tanpa  ridha  terhadapnya. 

5.  Jual  beli  saling  membuang,  maksudnya  masing-masing  dari  kedua  pihak 
melemparkan  apa  yang  ada  padanya  dan  menjadikan  itu  sebagai  dasar  jual 
beli  tanpa  ridha  keduanya.3 

6.  Jual  beli  biji  gandum  yang  masih  berada  di  bulirnya  dengan  tepung 
gandum.1 

7.  Jual  beli  rathb  (kurma  basah  yang  masih  berada  di  mayangnya)  dengan 
tamar  (kurma  kering). 

8.  Jual  beli  buah  yang  masih  hijau  sebelum  tampak  tanda-tanda 
kematangannya.2 

9.  Jual  beli  wol  yang  masih  berada  di  atas  punggung  kambing  kibas.3 

10.  Jual  beli  mentega  yang  masih  berada  di  susu. 

11.  Jual  beli  anak  yang  berada  dalam  perut  induknya.  Pada  masa  jahiliah, 
jual  beli  binatang  yang  dipersiapkan  untuk  disembelih  sampai  habalil- 
habalah.  Dan,  habalil-habalah ,  artinya  seekor  unta  betina  melahirkan 
anak  yang  ada  dalam  perutnya,  lalu  anak  yang  dilahirkan  itu  bunting. 
Rasulullah  saw.  melarang  jual  beli  semacam  ini?4 


1  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu*\ jilid  IV,  hal:  420.  Muslim,  kitaab  ”al-Buyu?  jilid  X,  hal:  164.  Nasai, 
jilid  VII,  hal:  259-200.  Tirmidzi,  jilid  IV,  hal:  447. 

1  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu  ,”  bab  ** Bai’u  al-Mukhadharah  ”  Lihat  dalam  Fathu  al-Bdriy 
jilid  IV,  hal:  472. 

3  HR  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  1415.  Baihaki  berkata,  menurut  salah  satu  riwayat,  derajat 
hadits  ini  terhubung  sampai  Rasulullah  saw.,  padahal  ia  mauquf.  Lihat  dalam  Nashbu 
ar-Rayah,  jilid  IV,  hal:  457-458. 

4  HR  Bukhari,  kitab  *1 al-Buyu ”  bab  ”fi  Bai  abGharar  wa  Habal  al-Habalah *  jilid  III,  hal: 
81.  Muslim,  kitab  ”al-Buyu,”  bab  ”Tahrimu  Baii  Habalil-Habalah  ” 
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Larangan  Membeli  Barang  Rampasan  dan  Curian 


Diharamkan  bagi  seorang  Muslim  untuk  membeli  suatu  barang,  sedangkan 
dia  tahu  bahwa  barang  tersebut  diambil  dari  pemiliknya  dengan  cara  yang 
tidak  benar.  Pengambilan  barang  tersebut  dengan  cara  yang  tidak  benar  tidak 
memindahkan  kepemilikan  dari  tangan  pemiliknya.  Oleh  karena  itu,  apabila  dia 
membelinya,  maka  dia  telah  membelinya  dari  orang  yang  tidak  memilikinya. 
Di  samping  itu,  dia  telah  membantu  orang  itu  melakukan  dosa.  Baihaki 
meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


^  ®  ^  x  ^  ^  ^  O  s’  s'  yt  s'  ^  j  ^  q  s'  Jf  ^  ^  ^  0  G  s 
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"Barangsiapa  membeli  barang  curian  sementara  dia  mengetahui  bahivasanya 
barang  tersebut  adalah  curian ,  maka  dia  ikut  serta  dalam  aib  dan  dosanya."1 


Menjual  Buah  Anggur  kepada  Pembuat  Khamar  dan  Menjual 
Senjata  untuk  Menebar  Fitnah 

Tidak  diperbolehkan  menjual  buah  anggur  kepada  orang  yang  akan 
menjadikannya  sebagai  khamar.  Juga  tidak  diperbolehkan  menjual  senjata 
kepada  orang  yang  akan  dipergunakan  untuk  menyebar  fitnah,  atau  kepada 
orang  kafir  harbi,  atau  untuk  tujuan  yang  haram.  Apabila  akad  berlangsung, 
maka  akad  tersebut  tidak  sah’2 

Adanya  akad  bertujuan  agar  masing-masing  dari  kedua  orang  yang  berjual 
beli  dapat  mengambil  manfaat  dari  barang  yang  diterimanya.  Penjual  mengambil 
manfaat  dari  uang  yang  didapatkannya  dan  pembeli  mengambil  manfaat  dari 
barang  yang  dibelinya.  Sementara  dalam  masalah  ini,  tujuan  untuk  mendapatkan 
manfaat  atas  suatu  barang  tidak  tercapai  karena  jual  beli  ini  berakibat  pada 
perbuatan  yang  diharamkan  dan  karena  di  dalam  akad  jual  beli  yang  mereka 
lakukan  terdapat  tolong-menolong  dalam  melakukan  dosa  dan  permusuhan 
yang  dilarang  oleh  syariat.  Allah  swt.  berfirman,  ’’Dan  tolong-menolonglah  kamu 
dalam  (mengerjakan)  kebajikan  dan  takwa ,  danjangan  tolong-menolong  dalam 
berbuat  dosa  dan  pelanggaran.”  (Al-Maidah  [5]:  2) 

Ibnu  Umar  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  ’’Allah  melaknat 
khamar ;  orang  yang  meminumnya ,  orang  yang  menghidangkannya,  orang  yang 


1  HR  Baihaki,  kitab  ”al-Buyu?  jilid  V,  hal:  336 

2  Abu  Hanifah  dan  Syafi’i  berpendapat  bahwa  akadnya  sah  karena  syarat-syaratnya  sudah 
terpenuhi.  Tujuan  yang  haram  adalah  sesuatu  yang  tersembunyi.  Dan  ini  diserahkan 
kepada  Allah  yang  akan  memberi  hukuman  kepada  orang  yang  melakukannya. 
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menjualnya,  orangyangmembelinya,  orangyang  memerasnya,  orangyangmemintaagar 
diperaskan ,  orangyang  membawanya,  dan  orang yang  dibawakan  kepadanya!”1 

Rasulullah  saw.  juga  bersabda,  ”Barang$iapa  menyimpan  buah  anggur pada 
saat  pemetikan  sampai  dia  menjualnya  kepada  orang  Yahudi,  orang  Nasrani , 
atau  orangyang  menjadikannya  sebagai  khamar ;  maka  dia  telah  menceburkan 
dirinya  ke  neraka  dengan  sepengetahuannya 

Imran  bin  Hushain  berkata,  "Rasulullah  saw.  melarang  untuk  menjual 
senjata  pada  saat  terjadi  fitnah  ”3  HR  Baihaki. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  "Menjual  hasil  perasan  anggur  kepada  orang 
yang  diyakini  akan  menjadikannya  khamar  adalah  haram.  Apabila  ini  telah 
jelas,  maka  perlu  diketahui  bahwa  penjualan  ini  hanya  haram  dan  batal  apabila 
penjual  mengetahui  tujuan  pembeli  untuk  melakukan  itu,  baikdari  perkataannya 
maupun  dari  hal-hal  lain  yang  berkaitan  dengannya.  Akan  tetapi,  apabila  hal 
ini  diragukan,  misalnya  perasan  buah  anggur  tersebut  dibeli  oleh  orang  yang 
tidak  diketahui  kondisinya  atau  orang  yang  biasa  membuat  khamar  dan  cuka 
sekaligus,  dan  dia  tidak  mengucapkan  sesuatu  yang  menunjukkan  bahwa  dia 
ingin  membuat  khamar,  maka  penjualannya  tidak  boleh. 

Hukum  ini  berlaku  pada  segala  sesuatu  yang  dimaksudkan  untuk  sesuatu 
yang  haram,  seperti  menjual  senjata  kepada  orang  kafir  harbi,  kepada  perampok 
atau  pada  saat  terjadi  fitnah,  menyewakan  rumah  untuk  dijadikan  tempat 
penjualan  khamar,  dan  sejenisnya.  Semua  ini  haram  dan  akadnya  batal. 


Jual  Beli  Barang  yang  Bercampur  dengan  Sesuatu  yang  Haram 

Jika  barang  yang  ditransaksikan  bercampur  antara  yang  mubah  dan  yang 
haram,  maka  akad  yang  dilangsungkan  sah  pada  sesuatu  yang  mubah  dan  batal 
pada  sesuatu  yang  haram.  Pendapat  ini  merupakan  pendapat  yang  paling  kuat 
di  antara  dua  pendapat  Syafi  1.  Dan  pendapat  ini  disetujui  oleh  Malik.  Pendapat 
lain  mengatakan  bahwa  akad  batal  pada  keduanya. 


1  HR  Baihaki,  jilid  V,  hal:  327.  Disebutkan  oleh  al-Haitsami  dalam  bentuk  mauquf  dalam 
Majma’  az-Zawaid,  IV,  hal:  90.  AI-Haitsami  berkata,  ”Diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam 
al-Kabtr.  Dalam  sanadnya  terdapat  Laits  bin  Abu  Sulaim.  Dia  termasuk  orang  yang  dapat 
dipercaya,  tapi  tidak  jelas. 

2  Ibnu  Jauzi  menyebutkan  dalam  al-Ilal  al-Mutanahiyah ,  jilid  II,  hal:  188.  Abu  Hatim  berkata, 
hadits  ini  diketahui  rawinya.  Haitsami  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam  al- 
Ausath.  Sanadnya  terdapat  Abdul  Karim  bin  Abdul  Karim.  Abdu  Hatim  mengatakan  bahwa 
haditsnya  menunjukkan  kebohongan.”  Lihat  dalam  Majma  az-Zawaid,  jilid  IV  hal:  90 

3  HR  Baihaki,  jilid  V,  hal:  327.  Haitsami  berkata,  ’’Diriwayatkan  oleh  Bazzar.  Sanadnya 
terdapat  Bahr  bin  Kaniz  as-Saqqa  dan  riwayatnya  matruk.  Dengan  begitu,  hadits  ini  dha'if!' 
Lihat  dalam  Majma  az-Zawaid ,  jilid  IV,  hal:  87. 
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Larangan  Memperbanyak  Sumpah 

Rasulullah  saw.  melarang  memperbanyak  sumpah  ketika  jual  beli  karena 
hal  yang  demikian  termasuk  bentuk  meremehkan  keagungan  Allah  swt.  dan 
karena  bisa  jadi  yang  bersangkutan  dikenai  hukuman  tazir  atas  sumpahnya. 
Abu  Hurairah  ra.  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Sumpah  dapat  melariskan  barang  dagangan  dan  menghapus  berkah.  'n 

HR  Bukhari. 

Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Berhati-hatilah  kalian  banyak  bersumpah  dalam  jual  beli  karena  sumpah 
dapat  melariskan  dagangan  kemudian  menghilangkan  keberkahan  "2 

Rasulullah  saw.  bersabda, 


" Sesungguhnya  para  pedagang  itu  adalah  para  pendusta. " 

Ada  yang  bertanya,  ” Wahai  Rasulullah,  bukankah  Allah  menghalalkan  jual 
beli?”  Beliau  kemudian  bersabda, 
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"Benar,  tapi  mereka  bersumpah  kemudian  berdosa,  dan  berbicara  kemudian 
berdusta .  "3  HR  Ahmad  dengan  sanad  shahih. 


Ibnu  Masud  ra.  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Barang  siapa  bersumpah  atas  harta  seorang  muslim  tanpa  memiliki  hak, 
maka  dia  akan  bertemu  dengan  Allah  sementara  Dia  murka  kepadanya."  4 

Ibnu  Mas  ud  berkata,  ’’Kemudian  Rasulullah  saw.  membacakan  kepada 


1  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu”  bab  ” Yamhaqulldhu  ar~Riba  wa  Yurbi  ash-Shadaqat ...”  jilid 
III,  hal:  78. 

2  HR  Muslim,  kitab  ”al-Musdqat,”  bab  ”an-Mahyi  an  al-Haliffi  al-Bai”’  jilid  I,  hal:  1228. 

3  HR  Ahmad,  jilid  III,  hal:  428  dan  444.  Dalam  Kanzu  ai-’Ummal,  [3451].  Hadits  ini  dinisbatkan 
kepada  Ahmad,  Ibnu  Khuzaimah,  Hakim,  Thabrani,  dan  Baihaki. 

4  HR  Muslim,  kitab  ”al-Aimian,”  bab  ”Wa’id  Man  Iqtathad  Haqqa  Muslim  bi  Yaminhi 
Fdjirin  bi  an-Nar,”  jilid  I,  hal:  222. 
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kami  ayat  dalam  Al-Quran.  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji 
(nya  dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit, 
mereka  itu  tidak  mendapat  bahagian  (pahala)  di  akhirat,  dan  Allah  tidak  akan 
berkata-kata  dengan  mereka  dan  tidak  akan  melihat  kepada  mereka  pada  hari 
kiamat  dan  tidak  (pula)  akan  mensucikan  mereka.  Bagi  mereka  azab  yang  pedih” 
(Ali  ’Imran  [3]:  77) 

Seorang  Badui  menemui  Rasulullah  saw.  dan  berkata,  ”Wahai  Rasulullah, 
apa  dosa-dosa  besar  itu?”  Beliau  menjawab,  ”Meyekutukan  Allah  ”  Si  Badui 
bertanya,  ”Setelah  itu  apa?  Beliau  menjawab,  ™Mendurhakai  kedua  orangtua”  Si 
Badui bertanya lagi,  ”Setelah  itu  apa?”  Beliau  menjawab,  yy  sumpah palsu”  Si  Badui 
bertanya  lagi,  ”Apa  yang  dimaksud  dengan  sumpah  palsu?”  Beliau  menjawab, 
” Sumpah  yang  denganny a  sebagian  dari  harta  seorang  Muslim  diambil ,  padahal 
yang  mengucapkanya  berdusta!”  1 

Dinamakan  dengan  sumpah  ghamus  karena  dia  membenamkan  (taghmisu) 
pelakunya  ke  dalam  neraka  Jahannam.  Sumpah  ini  -tidak  ada  kafaratnya, 
menurut  sebagian  fuqaha,  karena  kekejiannya  yang  amat  buruk  dan  dosanya 
yang  amat  besar  tidak  mungkin  ditebus  dengan  kafarat.  Abu  Umamah  Iyas  bin 
Tsa’labah  al-Haritsi  ra.  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw  bersabda, 


a!>J1  aILp  j  jUl  a)  oil 


"Barangsiapa  mengambil  hak  seorang  Muslim  dengan  tangan  kanannya , 
maka  Allah  mezvajibkan  baginya  neraka  dan  mengharamkan  surga  padanya," 


Seorang  berkata,  ”Meskipun  hanya  sesuatu  yang  sedikit,  wahai  Rasulullah?” 
Beliau  bersabda, 


ill  j\  rjA  LyyAft  jtj 

"Meskipun  hanya  sebatang  kayu  arak.  "2  HR  Muslim. 


Jual  Beli  dalam  Masjid 

Abu  Hanifah  membolehkan  jual  beli  di  dalam  masjid  dan  menyatakan 
makruh  menghadirkan  penghadiran  barang  pada  saat  melakukan  jual 
beli  dalam  masjid  demi  menjaga  kesucian  masjid.  Imam  Malik  dan  Syafi’i 


1  HR  Bukhari,  kitab  ”Istitabatu  al-Murtaddin  wa  al  al-Muanidin  wa  Qitdlihim”bab  ”Itsmi 
Man  Asyraka  billahi  wa  y Uqubatihi  fi  ad-Dunnya  wa  al-Akhirati,”  jilid  IX,  hal:  17. 

2  HR  Muslim,  kitab  ”al-Aimdn ”  bab  ”  Wa'id  Man  Iqtathaa  Haqqa  Muslim  hi  Yamin  Fajilah 
bi  an-Nar,”  jilid  I,  hal:  122. 


Jual  Beli  -189 


membolehkannnya  disertai  dengan  hukum  makruh.  Sementara  Ahmad 
melarang  dan  mengharamkannya. 

Rasulullah  saw.  bersabda. 


'  ,  ^  s  *  '  0  '°  j  'o' 
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lil 


"Apabila  kalian  melihat  orang  yang  menjual  atau  membeli  dalam  masjid ,  maka 
ucupkanlah:,  'Semoga  Allah  tidak  memberi  keuntungan  atas  perniagaanniu."1 


Jual  Bell  ketika  A zan  Jumat 

Jual  beli  ketika  waktu  shalat  fardhu  hampir  habis  atau  ketika  azan 
Jumat  dikumandangkan  hukumnya  haram  dan  tidak  sah  menurut  Ahmad.2 
Berdasarkan  firman  Allah  swt.,  ”Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Apabila 
telah  diseru  untuk  melaksanakan  shalat  pada  hari  Jumat ,  maka  segeralah  kamu 
mengingat  Allah  dan  tinggalkanlah  jual  beli.  Yangdemikian  itu  lebih  baik  bagimu 
jika  kamu  mengetahui.>,  (Al-Jumu  ah  [62]:  9) 

Larangan  dalam  ayat  ini  menunjukkan  ketidakabsahan  jual  beli  saat  azan 
Jumat  dikumandangkan.  Sementara  untuk  shalat-shalat  yang  lain  dianalogikan 
padanya. 


Tauliyah,  Murabahah,  dan  Wadhi'ah 

Boleh  melakukan  tauliyah,  murabahah,  dan  wadhfah  dengan  syarat 
masing-masing  dari  penjual  dan  pembeli  harus  mengetahui  harga  pembelian 
barang  sebelumnya. 

Tauliyah  artinya  menjual  barang  dengan  harga  yang  sama  dengan  modal, 
tanpa  tambahan  atau  pengurangan.  Murabahah  artinya  menjual  barang 
dengan  harga  pembelian  ditambah  dengan  keuntungan  yang  diketahui.  Dan 
wadhiah  artinya  menjual  barang  dengan  harga  yang  lebih  rendah  daripada 
harga  sebelumnya. 


Jual  Beli  Mushaf  Al-Qur'an 

Ulama  fikih  sepakat  atas  diperbolehkannya  membeli  mushaf.  Perselisihan 
yang  terjadi  diantara  mereka  berkaitan  dengan  hukum  menjual  Mushaf  Al- 


1  HRTirmidzi, kitab  ”al-Buyu bab  J an-Nahyu  an  al-Bai’fil- Masjid,” jilid  III, hal:  602.  Darimi, 
bab  ” an~Nahyu  an  Insyddi  adh-Dhallatifi  al~Masjid  wa  asy-Syirai  wa  al-Baii  ” 

2  Para  ulama  lainnya  membolehkannya  dengan  disertai  hukum  makruh. 
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Quran.  Tiga  imam  selain  Hambali  membolehkannya.  Sementara  Hambali 
menyatakan  haram.  Ahmad  berkata,  ”Aku  tidak  mengetahui  adanya  keringanan 
untuk  menjual  mushaf.” 

Menjual  dan  Menyewakan  Rumah  di  Mekah 

Mayoritas  ulama  fikih,  di  antaranya  al-Audi,  ats-Tsauri,  Malik,  dan  Syafi’i 
menyatakan  boleh.  Dan,  ini  adalah  salah  satu  pendapat  Abu  Hanifah. 

]ual  Beli  Air 

Air  laut,  sungai,  dan  yang  sejenis,  seperti  air  sumber  dan  air  hujan, 
hukumnya  mubah  bagi  semua  orang.  Air- air  ini  tidak  bisa  dimiliki  oleh  orang- 
orang  tertentu  sehingga  orang  lain  tidak  bisa  mengambilnya  dan  tidak  boleh 
dijual  selama  masih  berada  di  tempatnya. 

Abu  Dawud  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jLlMj  ^  ^  j 

"Kaum  Miislimin  berserikat  pada  tiga  Hal:  rumput,  air  dan  api.  "] 

Iyas  al-Muzani  melihat  sekelompok  orang  yang  menjual  air.  Dia  lantas 
berkata,  "Kalian  jangan  menjual  air.  Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah 
saw.  melarang  menjual  air”2 

Adapun  jika  seseorang  mengumpulkan  dan  menyimpannya,  maka  air 
tersebut  telah  menjadi  miliknya.  Ketika  itu,  dia  boleh  menjualnya.  Demikian 
juga,  apabila  dia  menggali  sebuah  sumur  atau  membuat  alat  untuk  mengeluarkan 
air,  dia  boleh  menjualnya. 

Ketika  Rasulullah  saw.  datang  ke  Madinah,  di  Sana  ada  sumur  yang  bernama 
sumur  Rumah.  Sumur  ini  dimiliki  oleh  seorang  Yahudi  dan  dia  menjual  airnya 
kepada  orang-orang.  Beliau  mengakui  penjualan  ini  dan  mengakui  pembelian 
yang  dilakukan  oleh  kaum  Muslimin.  Kondisi  ini  terus  berlanjut  sampai  Utsman 
membelinya  dan  mewakafkannya  kepada  kaum  Muslimin.  Penjualan  air  dalam 
kondisi  ini  sama  dengan  penjualan  kayu  bakar  setelah  dikumpulkan.  Sebelum 
dikumpulkan,  kayu  bakar  boleh  diambil  semua  orang.  Akan  tetapi,  setelah 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu ”  bab  ”ti  Manial-Mai,”  jilid  III,  hal:  751.  Ahmad  dalam 
Musnad  Ahmad,  jilid  V,  hal:  364. 

1  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu’ ”  bab  nfi  Bai  Fadhli  al-Mai”  [478]. 
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dikumpulkan  dan  menjadi  milik  seseorang,  maka  dia  boleh  menjualnya.  Sebagai 
dasarnya  adalah  sabda  Rasulullah  saw., 


/jA  <d  jl  Jif Ui  o *>L>-  p-S”" 
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"Sekiranya  salah  seorang  di  antara  kalian  mengambil  seutas  tali  kemudian 
mencari  kayu  dan  membawanya  ( menjualnya ,  red)  lantas  dia  makan  atan  bersedekah 
(dari  hasil  jualan  kayu),  itu  lebih  baik  baginya  daripada  seseorang  yang  menemui 
orang  lain  yang  diberi  kelebihan  oleh  Allah  swt .  lantas  dia  meminta  kepadanya, 
adakalanya  dia  diberi  dan  adakalanya  permintaannya  ditolak.  'n 

Jika  air  diperjualbelikan,  dan  terdapat  alat  yang  dipergunakan  untuk 
mengukur  kadar  airnya,  seperti  meteran  (baca:  liter),  maka  pengukuran  ini 
dibenarkan.  Dan,  apabila  tidak  ada  alat  yang  dengannya  jumlah  air  yang  diambil 
dapat  dipastikan,  maka  hal  itu  dikembalikan  pada  tradisi  yang  berlaku.  Semua 
ini  berlaku  dalam  kondisi  normal.  Namun,  ketika  terjadi  pada  kondisi  darurat, 
pemilik  air  wajib  mendermakannya  tanpa  mengambil  imbalan.  Abu  Hurairah 
meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


s'0'  V  y  '  0  0  ^ 
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’Ada  tiga  orang  tidak  akan  diajak  bicara  oleh  Allah  pada  hari  kiamat,  yaitu 
seseorang  yang  nielarang  ibnu  Sabil  (musafir,  red)  untuk  mengambil  kelebihan 
air  yang  dimilikinya;  seseorang  yang  bersumpah  untuk  suatu  barang  dagangan 
setelah  Asar,  yakni  dengan  dusta;  seseorang  yang  membaiat  seorang  pemimpin, 
lalu  apabila  sang  pemimpin  memberinya,  maka  dia  setia  kepadanya  dan  apabila 
sang  pemimpin  tidak  memberinya,  maka  dia  tidak  setia  kepadanya.  r* 


Bar  al-Wafa' 

Baiu  n/'Wd/d'artinya,  seseorang  yang  membutuhkan  uang  tunai  menjual 
kerang  yang  diam  dengan  syarat  apabila  dia  melunasi  uang  yang  dipinjamnya, 


1  HR  Bukhari,  kitab  ” al-Buyu bab,  ”Kasbu  ar-Rajuli  wa  Amaluhu  bi  Yadihi ”  jilid  III,  hal: 
75.  Muslim,  kitab  ”az-Zakdh ”  bab  ” Karahatu  al-Masalah  li  an-Nds”  jilid  I,  hal:  72. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”  al-Buyu?  bab  ”fi  Mani  a/-MdV’  [3474] . 
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maka  dia  dapat  mengambil  barangnya.  Hukum  jual  beli  semacam  ini  sama 
dengan  hukum  penggadaian,  menurut  pendapat  yang  paling  kuat. 

BaV  al-lstishna' 

Istishna  artinya,  membeli  sesuatu  dengan  pesanan.  Jual  beli  ini  sudah 
dikenal  sebelum  Islam.  Dan,  seluruh  umat  menyepakati  atas  pemberlakuannya. 
Jual  beli  semacam  ini  boleh  dilakukan  dalam  semua  yang  biasa  diproduksi  sesuai 
dengan  pesanan.  Rukunnya  adalah  ijab  dan  kabul.  Hukumnya  adalah  tetapnya 
kepemilikan  atas  penukar  dan  barang.  Dan,  syarat  sahnya  adalah  penjelasan 
tentang  jenis  barang  yang  dipesan,  tipenya,  ciri-cirinya,  dan  kadarnya,  dengan 
penjelasan,  yang  dapat  menghilangkan  ketidaktahuan  dan  menghindari 
perselisihan. 

Saat  melihat  barang  yang  diperjualbelikan,  pembeli  memiliki  pilihan 
untuk  mengambilnya  dengan  harga  kontan  secara  penuh  atau  membatalkan 
akad  dengan  khiar  ruyah ,  baik  dia  mendapati  barang  tersebut  dalam  kondisi 
sebagaimana  yang  telah  dia  jelaskan  sebelumnya  maupun  tidak.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah  dan  Muhammad.  Abu  Yusuf  berkata,  ”Apabila 
dia  mendapatinya  sebagaimana  yang  telah  jelaskan,  maka  dia  tidak  memiliki 
khiar  (hak  memilih),  demi  menghindari  kerugian  dari  produsen  karena  bisa 
jadi  orang  lain  tidak  akan  mau  membeli  barang  yang  dibuat  tersebut  dengan 
harga  yang  dia  berikan. 


jual  Beli  Buah-Buahan  dan  Biji-Bijian 

Melakukan  jual  beli  buah-buahan  sebelum  tampak  kematangannya  dan 
biji-bijian  sebelum  mengeras  adalah  tidak  sah  karena  dikhawatirkan  adanya 
kerusakan  dan  terjadinya  bencana  sebelum  panen. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bah wa  Rasulullah 
saw.  melarang  jual  beli  buah-buahan  sampai  tampak  kematangannya;  Beliau 
melarang  penjual  dan  pembeli.1 

Imam  Muslim  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  jual  beli 
kurma  sampai  matang  dan  jual  beli  gandum  sampai  memutih  (mengeras)  dan 
aman  dari  bencana;  Beliau  melarang  penjual  dan  pembeli.2 

1  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu,” bab  ”Bau  ats-Tsimdri Qabla an  Yabduwa Shalahuha” jilid III, hal: 
101.  Muslim,  kitab  ”al-Buyu\”  bab  "an-Nahyu  ’ an  Bai *  ats-Tsimar  Qabla  Buduwwi  Shalahiha 
bi  Ghairi  Syarthi  al-Qathu  jilid  1,  hal:  1165. 

2  HR  Muslim,  kitab  ”al-Buyu”  bab  ”an-Nahyu  an  Bai  ats-Tsimar  Qabla  Buduwwi  Shalahiha  bi 
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imam  Bukhari  meriwayatkan  Anas  meriwayatkan  Rasulullah  saw.  bersabda, 
” Bagaimana  pendapatmu  seandainya  Allah  menghalangi  (pemanenan)  buah. 
Atas  dasar  apa  seorang  dari  kalian  mengambil  harta  saudaranya 

Apabila  buah-buahan  dijual  sebelum  tampak  kematangannya  dan  biji- 
bijian  dijual  sebelum  mengeras  dengan  syarat  akan  dipetik  saat  itu  juga,  maka 
penjualan  ini  sah,  asal  buahan-buahan  dan  biji-bijian  tersebut  bisa  dimanfaatkan 
dan  bukan  milik  persekutuan.  Dalam  kondisi  ini,  tidak  ada  kekhawatiran  atas 
timbulnya  kerusakan  atau  terjadi  bencana.  Apabila  buahan-buahan  dan  biji-bijian 
ini  dijual  dengan  syarat  akan  dipetik  seketika,  lalu  pembeli  meninggalkannya 
sampai  kematangannya  tampak,  mengenai  hal  ini,  ada  yang  berpendapat  bahwa 
jual  beli  yang  dilakukan  tidak  sah.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  jual  beli 
tidak  batal  dan  keduanya  memiliki  bagian  yang  sama  dalam  tambahan  yang 
ada. 


Penjualan  kepada  Pemilik  Asll 

Hukum  di  atas  berlaku  bagi  selain  pemilik  asli  dan  selain  pemilik  tanah. 
Adapun  jika  buah-buahan  dijual  sebelum  tampak  kematangannya  kepada 
pemilik  yang  asli,  maka  jual  beli  sah,  sebagaimana  bila  buah-buahan  ini  dijual 
sebelum  tampak  kematangannya  bersama  tanahnya.  Penjualan  biji-bijian 
sebelum  tampak  kematangannya  kepada  pemilik  tanah  juga  sah  karena  barang 
yang  dijualbelikan  bisa  diterima  oleh  pembeli  secara  utuh. 


Bagaimana  Menentukan  Kematangan  Buah-Buahan? 

Kematangan  buah  kurma  diketahui  dengan  perubahan  pada  warnanyayang 
tampak  memerah  dan  menguning.  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari 
Anas  bahwa  Rasulullah  saw,  melarang  jual  beli  buah  sampai  matang.  Dikatakan 
kepada  Anas,  ’Apa  tanda  kematangannya?”  Anas  menjawab,  ’’Warnanya  yang 
memerah  dan  menguning”2 

Matangnya  buah  anggur  diketahui  dengan  airnya  yang  manis,  dagingnya 


Ghairi SyarthilQathY,' j'did  1, hal:  1 166.  Abu Dawud,  kitab  ”al-Buyu\”bab”fiBai’ ats-TsimdrQabla 
an  Yabduwa  Shalahulm’  jilid  III,  hal:  665.  Tirmidzi,  kitab  ’al-BuyiY,”  bab  ”Ma  Jiafi  Karahiyati 
Bai  ats-Tsimar  Hatta  Yabduwa ”  jilid  III,  hal:  520.  Nasai,  kitab  * al-Buyu. bab  ”Bai ’  as-Sunbul 
Hatta  Yabyadhdha” jilid  VII, hal: 771. 

1  HR  Bukhari,  kitab  ” al-Buyu T  bab  ”Jdzd  Bah  ats-Tsimir  Qabla  an  Yabduwa  Shalihuha  Tsumma 
Ashabathu  dhatun  fahua  min  al-Bai”  jilid  III,  hal:  101. 

2  HR  Bukhari,  kitab  ’’al-Buyu  ”  bab  ” Baa  ats-Tsimir  Qabla  an  Yabduwa  Shalahuha  ...”  jilid  III, 
hal:  101. Muslim, kitab  ”al-Musdqah’’ bab  ’’Wadliu  al-Jawaih.” 
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yang  lunak,  dan  warnanya  yang  menguning.’1  Kematangan  buah-buah  lainnya 
diketahui  dengan  rasanya  yang  manis  ketika  dimakan. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Jabir  bahwa  Rasulullah  saw. 
melarang  jual  beli  buah  sampai  manis.2  Dan,  kematangan  biji-bijian  diketahui 
dengan  kekerasannya.3 


Jual  Beli  Buah-Buahan  yang  Matangnya  Secara  Bertahap 

Jika  kematangan  sebagian  dari  buah  atau  biji  telah  tampak,  maka 
diperbolehkan  untuk  menjualnya  secara  keseluruhan  dalam  satu  transaksi, 
baik  yang  kematangannya  sudah  tampak  maupun  yang  kematangannya  belum 
tampak,  asalkan  akad  mencakup  satu  tangkai. 

Apabila  akad  mencakup  lebih  dari  satu  tangkai  dan  dilaksanakan  setelah 
tampak  kematangan  pada  tangkai  pertama,  maka  jual  beli  semacam  ini  juga 
dibolehkan.  Hal  ini  mungkin  terjadi  pada  tumbuhan  yang  menghasilkan  banyak 
tangkai,  seperti  pisang  dari  jenis  buah-buahan,  ketimun  dari  jenis  sayur-sayuran, 
mawar  dari  jenis  bunga-bungaan,  serta  tumbuh -tumbuhan  lainnya  yang  tangkai 
buahnya  susul  bercabang.  Pendapat  ini  sesuai  dengan  pendapat  ulama  fikih 
mazhab  Malik  serta  sebagian  dari  ulama  fikih  mazhab  Hanafi  dan  Hambali. 
Sebagai  dasarnya  adalah  sebagaimana  berikut: 

1-  Syariat  membolehkan  untuk  menjual  buah  apabila  kematangan  sebagian 
darinya  telah  tampak.  Bagian  yang  belum  tampak  kematangannya 
mengikuti  bagian  yang  telah  tampak  kematangannya.  Begitu  pula  dengan 
permasalahan  dalam  pembahasan  ini.  Akad  mengenai  sesuatu  yang  telah 
ada,  sementara  bagian  yang  belum  ada  mengikutinya. 

2-  Tidak  dibolehkannya  jual  beli  ini  menimbulkan  dua  perkara  yang  dilarang, 
yaitu  terjadinya  perselisihan  dan  tersia-siakannya  harta  benda. 

Timbulnya  perselisihan  pendapat  disebabkan  adanya  kebiasaan  bahwa  akad 
dilakukan  atas  tanah  yang  luas.  Pembeli  tidak  akan  bisa  memetik  buah  dari  tangkai 
pertama  kecuali  dalam  waktu  yang  kadang  panjang  dan  cukup  bagi  keluarnya  buah  dari 
tangkai  kedua  yang  tidak  bisa  dibedakan  dari  tangkai  pertama.  Akibatnya,  terjadilah 


Riwayat  yang  menyebutkan  larangan  untuk  menjual  buah  anggur  hingga  berwarna  hitam 
berlaku  bagi  anggur  hitam. 

2  HR  Bukhari,  kitab  "al-BuyitT  bib  ” Bai’u  ats-Tsamarala  Ruus  an-Nakhl  bi  adz-Dzahab  aw 
al-Fidhdhah ”  jilid  III,  hal:  99.  Muslim,  kitab  ”al-Buyu,  bab  ” an-Nahyi  an  Bai  ats-Tsimar 
Qabla  Buduwwi  Shalahih  Wa  bi  Ghairi  Syarthi  al-Qath’i ”  jilid  I,  hal:  1 167. 

1  Menurut  mazhab  Hanafi,  kelayakan  buah-buahan  dan  biji-bijian  untuk  diperjualbelikan 
ditandai  dengan  keamanannya  dari  bencana  dan  kerusakan.  Ini  berarti  yang  paling  penting 
adalah  keluarnya  buah. 
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perselisihan  di  antara  kedua  orang  yang  berakad  dan  salah  satu  dari  keduanya  akan 
memakan  harta  yang  lain.  Adapun  perkara  kedua,  pembeli  jarang  sekali  mendapatkan 
orang  yang  mau  membeli  buah-buahan  setiap  kali  matang  sehingga  hal  itu  akan 
menyebabkan  tersia-siakannya  harta  benda.  Jika  demikian  halnya,  maka  jual  beli 
semacam  ini  dibolehkan.  Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  jual  beli  semacam  ini 
tidak  dibolehkan  mengarahkan  kita  pada  kesempitan  dan  kesulitan,  padahal  keduanya 
dihilangkan  berdasarkan  firman  Allah  swt.,  ”Dia  sekali-kali  tidak  menjadikan  untuk 
kamu  dalam  agama  suatu  kesempitan.  ”  (Al-Hajj  (22):  78)1 

Pendapat  ini  dipilih  oleh  Ibnu  Abidin  dan  dianut  oleh  majalah  al-Ahkam 
asy-Syariyyah. 


jual  Beli  Biji  Gandum  dan  Bulirnya 

Menjual  biji  gandum  dengan  bulirnya  dan  menjual  kacang  dengan  kulit- 
nya  hukumnya  boleh.  Begitu  pula  padi,  bijian,  pala,  dan  badam.  Semua  ini 
adalah  biji-biji  yang  bisa  dimanfaatkan  sehingga  boleh  dijual  dengan  tangkainya 
sebagaimana  jelai.  Yang  dilarang  Rasulullah  saw.  hanya  menjual  biji  gandum 
sebelum  memutih  (mengeras)  dan  aman  dari  bencana.  Di  samping  itu,  kebutuhan 
menuntut  diadakannya  jual  beli  ini  sehingga  ketidakjelasan  yang  ada  di  dalamnya 
dimaafkan.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  mazhab  Hanafi  dan  Maliki. 


Wadh'u  al-Jawa'ih 

Jawaih  merupakan  bentuk  plural  dari  kata  jaihatun,  yaitu  bencana  yang 
menimpa  tanaman,  baik  biji-bijian  maupun  buah-buahan,  sampai  memusnah- 
kannya  tanpa  ada  yang  bisa  diperbuat  oleh  manusia  terhadapnya,  seperti  kekeringan 
dan  suhu  yang  sangat  dingin.  Bencana  memiliki  hukum  yang  khusus  berkaitan 
dengannya.  Apabila  buah  dijual  setelah  tampak  kematangannya  dan  diserahkan 
oleh  penjual  kepada  pembeli,  lalu  barang  yang  dijual  musnah  karena  ditimpa 
bencana  sebelum  tiba  waktu  pemetikan,  maka  ia  menjadi  tanggungan  penjual. 
Pembeli  tidak  wajib  membayar  harganya  karena  Rasulullah  saw.  memerintahkan 
untuk  menanggalkan  harga  sesuatu  dengan  kadar  buah  yang  ditimpa  bencana 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim  !2 

Dalam  redaksi  lain,  Rasulullah  saw.,  bersabda, 


1  Mayoritas  ulama  fikih  tidak  membolehkan  akad  semacam  ini.  Dalam  pandangan  mereka, 
masing-masing  tangkai  harus  dijual  secara  terpisah. 

2  HR  Muslim  dari  Jabir,,  kitab  "al-Musaqah”  bib  ”  Wadh’u  al- jawaih"  jilid  II,  hal:  1191. 
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"Apabila  kamu  menjual  buah  dari  saudaramu,  lantas  terkena  bencana  maka 
tidak  halal  bagimn  antuk  mengambul  sesuatu  darinya.  Atas  dasar  apa  kamu 
mengambil  sesuatu  dari  saudaramu  dengan  tanpa  hak.1 2 

Hukum  ini  berlaku  dalam  kondisi  ketika  penjual  tidak  menjualnya  bersama 
pokoknya  atau  tidak  menjualnya  kepada  pemilik  pokok,  atau  pembeli  tidak 
menunda  pemetikannya  hingga  melewati  waktu  yang  semestinya.  Dalam 
kondisi-kondisi  ini  kerugian  menjadi  tanggungan  pembeli.  Jika  kerusakan 
tidak  disebabkan  oleh  bencana,  tetapi  disebabkan  oleh  ulah  manusia,  maka 
pembeli  memiliki  hak  untuk  memilih  antara  membatalkan  akad  dan  meminta 
kembali  uang  yang  telah  dibayarkan  kepada  penjual,  atau  melanjutkan  akad 
dan  menuntut  ganti  rugi  kepada  orang  yang  merusaknya.  Pendapat  ini  dianut 
oleh  Ahmad  bin  Hambal,  Abu  Ubaid,  dan  sebagian  ahli  hadits.  Ibnul  Qayyim 
memilih  pendapat  ini.  Salam  Tahdzib  Sunan  Abi  Dawud ,  dia  mengatakan  bahwa 
menurut  mayoritas  ulama,  perintah  untuk  menanggalkan  harga  sesuai  dengan 
kadar  buah  yang  ditimpa  bencana  adalah  perintah  yang  menunjukkan  anjuran 
untuk  melakukan  kebajikan,  bukan  perintah  yang  menunjukkan  kewajiban. 

Imam  Malik  berkata,  ”Hanya  sepertiga  atau  lebih  yang  ditanggalkan. 
Sementara  yang  kurang  dari  sepertiga  tidak  ditinggalkan” 

Penganut  mazhab  Malik  berkata,  ”Makna  perkataan  ini  adalah  bahwa 
apabila  bencana  yang  menimpa  kurang  dari  sepertiga  buah,  maka  kerugian 
dibebankan  pada  harta  pembeli  dan  apabila  menimpa  lebih  dari  sepertiga  buah, 
maka  kerugian  dibebankan  pada  penjual” 

Orang  yang  menafsirkan  hadits  di  atas  sebagai  anjuran,  bukan  sebagai 
kewajiban,  berargumentasi  dengan  mengatakan  bahwa  ini  adalah  perintah  setelah 
tetapnya  kepemilikan  pembeli  atas  buah.  Seandainya  dia  ingin  menjual  atau 
menghibahkannya,  maka  itu  sah  baginya.  Rasulullah  saw.  melarang  mengambil 
keuntungan  dari  barang  yang  belum  ditanggung  kerugiannya.1  Apabila  buah 


1  HR  Muslim  dari  Jabir,  kitab  ”al-Musaqah” bab  Wahd’u  al-Jawaih,”  jilid  II,  hal:  1 190. 

2  HR  Ibnu  Majah,  kitab  ”at-Tijdrat ”  bab  ”an-Nahyu  an  Ba’i  Ma  Laisa  mdaka”  jilid  II, 
hal:  737-738,  [2188].  Tirmidzi,  kitab  "aLBuyiY?  bib  Jaafi  Karahiyati  Bdi  Ma  Laisa 
‘Indaka?  jilid  III,  hal:  526  527,  [1234].  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu  ”  bab  ”ar-Rajul  Yabiu 
Ma  Laisa  Indahu?  [3504].  Nasai,  kitab  ”al-Buyu,  bab  ”Bai’u  Ma  Laisa  ’Inda  al-Bai 7  Darimi 
dalam  Sunan  Dai  mi,  kitab  ”al-Buyui 7  bab  ft  an-Nahyi  an  Syarthaini  fi  al-BaiT”  jilid  II, 
hal:  253.  Menurut  Tirmidzi,  hadits  ini  hasan  shahih.  Keuntungan  dari  barang  yang  belum 
ditanggung  adalah  keuntungan  barang  yang  dibeli  lalu  dijual  kembali  sebelum  berpindah 
dan  tanggungan  penjual  pertama  kepada  tanggungan  pembeli  pertama. 


itu  boleh  dia  jual,  maka  jelaslah  bahwa  buah  itu  ada  dalam  tanggungannya. 

Dan,  Rasulullah  saw.  telah  melarang  untuk  menjual  buah  sebelum 
tampak  kematangannya.  Seandainya  bencana  setelah  tampaknya  kematangan 
dibebankan  pada  itarta  penjual  maka  larangan  ini  tidakbermanfaat. 


Beberapa  Syarat  dalam  Jual  Beli 

Syarat-syarat  dalam  jual  beli  ada  dua  macam.  Pertama,  syarat-syarat  yang 
sah  dan  mengikat.  Kedua,  syarat-syarat  yang  membatalkan  akad. 


Pertama:  Syarat-Syarat  yang  Sah 

Di  antara  syarat  sahnya  jual  beli  terdapat  tiga  macam,  yaitu: 

1.  Syarat  yang  merupakan  konsekuensi  jual  beli,  seperti  syarat  untuk 
melakukan  pertukaran  dan  membayar  harga. 

2.  Syarat  yang  merupakan  bagian  dari  maslahat  akad,  seperti  syarat  untuk 
menangguhkan  pembayaran  atau  menangguhkan  sebagian  darinya,  atau 
syarat  untuk  memenuhi  ciri-ciri  tertentu  pada  barangyang  dijual,  misalnya 
unta  yang  dijual  harus  sudah  memasuki  umur  ketiga  dari  umurnya  atau 
harus  bunting,  atau  burung  yang  dijual  harus  pandai  berburu.  Apabila 
syarat  ini  terpenuhi,  maka  jual  beli  bersifat  mengikat.  Dan,  apabila  syarat 
ini  tidak  terpenuhi,  maka  pembeli  boleh  membatalkan  akad  karena 
tidak  terpenuhinya  syarat.  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Seorang  Muslim 
itu  berpegang pada  syarat-syarat  mereka”1 

Pembeli  juga  boleh  mengurangi  harga  barang  sesuai  dengan  kadar  hilangnya 
ciri-ciri  yang  disyaratkan. 

3 .  Syarat  yang  di  dalamnya  terdapat  manfaat  tertentu  bagi  penjual  atau  pembeli. 
Contohnya,  seseorang  menjual  sebidang  rumah  dan  mensyaratkan  agar  dia 
boleh  mengambil  manfaatnya  selama  waktu  tertentu,  seperti  menempatinya 
selama  satu  atau  dua  bulan.  Contoh  lainnya,  seseorang  menjual  seekor  unta 
dan  mensyaratkan  agar  unta  tersebut  membawanya  ke  tempat  tertentu.  Jabir 
pernah  menjual  seekor  unta  kepada  Rasulullah  saw.  dan  mensyaratkan  agar 
dia  boleh  menungganginya  sampai  Madinah  ”2 

1  HR  Bukhari  secara  muallaq,  dalam  Fathul-8ari}  jilid  IV,  hal:  451.  Abu  Dawud,  kitab  ”al- 
Aqdhiyah,”  bab  ”fi  ash-Shulh”  jilid  IV,  hal:  20.  Daruqutfini  dalam  Sunan  Daruquthni,  jilid 
III,  hal:  27.  Hakim  dalam  M us tadrak  Hakim  jilid  II,  hal:  49. 

2  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Jihad”  bab  ” Isti’dzdn  ar-Rajuli  al-Itndm”  jilid IV, hal:  63.  Muslim, 
kitab  ”al-MasaahP  bab  ”BaiJu  al-Bam  wastistnau  Rukubihi 
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Juga  diperbolehkan  bagi  pembeli  untuk  mensyaratkan  manfaat  tertentu 
atas  penjual,  seperti  syarat  agar  apa  yang  dibelinya  dibawa  ke  tempat  tertentu1 
atau  dipecah-pecah,  atau  dijahit,  atau  dipisah-pisah.  Muhammad  bin 
Maslamah  pernah  membeli  seikat  kayu  bakar  dari  seorang  petani  non-Arab 
dan  mensyaratkan  agar  si  petani  membawanya.  Kisah  ini  sangat  terkenal  dan 
tidak  ada  yang  mengingkarinya.  Ini  merupakan  pendapat  Ahmad,  al-Auzzi, 
Ibnu  Tsaur,  Ishaq,  dan  Ibnu  Mundzir.  Imam  Syafi’i  dan  ulama  mazhab  Hanafi 
berpendapat  bahwa  jual  beli  semacam  tidak  sah  karena  Rasulullah  saw.  melarang 
jual  beli  yang  disertai  dengan  syarat.  Alcan  tetapi,  larangan  ini  tidak  benar.  Yang 
benar  adalah  bahwa  beliau  melarang  dua  syarat  dalam  satu  jual  beli. 

Kedua:  syarat-syarat  yang  tidak  sah 

Syarat-syarat  ini  terbagi  menjadi  tiga  macam,  yaitu: 

1 .  Syarat  yang  membatalkan  akad  dari  pokoknya.  Misalnya  syarat  untuk  meng- 
adakan  akad  lain,  seperti  perkataan  penjual  kepada  pembeli,  ”Aku  akan 
menjual  barang  ini  kepadamu  dengan  syarat  kamu  harus  menjual  sesuatu 
kepadaku,”  atau,  ’’meminjamkan  sesuatu  kepadaku.”  Sebagai  dasarnya 
adalah  sabda  Rasulullah  saw., 

^  jli?  V 

"Tidaklah  halal  pinjam-meminjam  yang  disertai  dengan  jual  beli  dan  tidak 
pula  dua  syarat  dalam  satu  jual  beli.  /2HR  Tirmidzi. 

Imam  Ahmad  berkata,  ”Begitu  pula  dengan  semua  hal  yang  sama  dengannya, 
seperti  perkataan  penjual,  Aku  akan  menjual  barang  ini  kepadamu  dengan 
syarat  kamu  harus  menikahkanku  dengan  putrimu,’  atau  cdengan  syarat  kamu 
aku  nikahkan  dengan  putriku.’  Bentuk  jual  beli  semacam  ini  tidak  sah” 

Pendapat  ini  merupakan  pendapat  Abu  Hanifah,  imam  Syafi’i,  dan  mayoritas 
ulama  fikih. 

Imam  Malik,  membolehkannya  dan  membatalkan  imbalan  yang  disebutkan 
dalam  syarat.  Dia  berkata,  ”Aku  tidak  menaruh  perhatian  pada  redaksi 
yang  tidak  sah  apabila  itu  adalah  sesuatu  yang  diketahui  dan  halal” 


1  Apabila  tempat  tersebut  tidak  diketahui,  maka  syarat  tidak  sah.  Apabila  pembeli 
mensyaratkan  agar  orang  dibawa  ke  rumahnya,  sedangkan  pembeli  tidak  mengetahuinya, 
maka  syarat  tidak  sah. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu?  bab  ”fi  ar-Rajul  Yabiu  Ma  Laisa  Indahu” jilid  III,  hai 769 
dan  775.  Tirmidzi,  kitab  ”al-Buyi ”  bab  55 Ma  Jaafi  Kardhiyati  Bai  Ma  Laisa  'Indakal'  jilid  III, 
hal.  527*  Nasai,  kitab  ul-Buyu  bab  Yubi  uAiu  Laisa  Inda  czl-Bdi*”  jilid  VTI,hali  288.Menurut 
Tirmidzi,  hadits  ini  hasan  dan  sahih. 
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2.  Syarat  yang  dengannya  jual  beli  dinyatakan  sah,  tetapi  syarat  itu  sendiri 
batal,  yaitu  syarat  yang  bertentangan  dengan  konsekuensi  jual  beli. 
Misalnya,  syarat  yang  diajukan  oleh  penjual  kepada  pembeli  agar  tidak 
menjual  atau  menghibahkan  barang  yang  dibelinya.  Rasulullah  saw. 
bersabda,  ” Setiap  syarat  yang  tidak  ada  dalam  Kitab  Allah  adalah  batal, 
meskipun  ada  seratus  syarat.”1 

Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ahmad,  Hasan,  asy-Sya’bi,  an-Nakhai, 
Ibnu  Abi  Laila,  dan  Abu  Tsaur.  Sementara  Abu  Hanifah  dan  Imam  Syafi’i 
berpendapat  bahwa  jual  beli  ini  batal. 

3.  Syarat  yang  dengannya  jual  beli  batal,  seperti  ucapan  penjual,  ”Aku  menjual 
barang  ini  kepadamu  jika  fulan  ridha,”  atau,  ’’apabila  kamu  mendatangkan 
sesuatu  kepadaku.”  Begitu  pula  setiap  jual  beli  yang  digantungkan  pada 
syarat  yang  akan  datang. 


Bai'u  al-'Arbun 

Sifat  bui’u  al-arbun  adalah:  Pembeli  membeli  sesuatu  dan  menyerahkan 
sebagian  dari  harga  kepada  penjual.  Apabila  jual  beli  terlaksana,  maka  uang 
tersebut  dihitung  sebagai  bagian  dari  harga.  Dan,  apabila  jual  beli  tidak  terlaksana, 
maka  penjual  akan  mengambilnya  sebagai  hibah  dari  pembeli.  Mayoritas  ulama 
fikih  berpendapat  bahwa  jual  beli  semacam  ini  tidak  sah  berdasarkan  riwayat 
bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  bai’u  al-‘arbun.”2 

Imam  Ahmad  menyatakan  dhaif  pada  hadits  yang  melarang  ini  bai’u 
al-carbun  dan  dia  membolehkannya.  Dasarnya  adalah  riwayat  dari  Nafi’  bin 
Abdul  Harits  bahwa  dia  membeli  rumah  tahanan  untuk  Umar  dari  Shafwan  bin 
Umayyah  dengan  harga  empat  ribu  dirham.  Apabila  Umar  ridha,  maka  jual  beli 
terlaksana.  Dan,  apabila  Umar  tidak  ridha,  maka  Shafwan  akan  mendapatkan 
empat  ratus  dirham.”3 

Ibnu  Sirin  dan  Ibnu  Musayyab  berkata,  ’’Apabila  pembeli  tidak  menyukai 
barang  yang  dijual,  maka  dia  boleh  mengembalikannya  bersama  sesuatu.”  Jual 
beli  ini  juga  dibolehkan  oleh  Ibnu  Umar. 


'  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Mukatib,”  bab  "Isti’dnati  al-Mukatib  wa  Sualihi  an-Nas,”  jilid  V,  hal: 
190.  Ahmad,  jilid  VI,  hal:  183. 

s  HR  Ibnu  Majah,  kitab  ”at-Tijdrat”b<ib  ” Bail al- ‘Urban” jilid  II,  hal:  738.  Abu  Dawud,  [3502]. 
3  HR  Abdurrazzaq  dalam  Musnad  Abdirrazzaq,  jilid  V,  hal:  392. 
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]ual  Beli  dengan  Syarat  Tidak  Cacat 

Siapa  yang  menjual  sesuatu  dengan  syarat  kebersihan  dari  segala  cacat  yang 
tidak  diketahui,  maka  dia  belum  terbebas.  Jika  pembeli  menemukan  cacat  pada 
barang  yang  dijual,  dia  memiliki  hak  untuk  memilih  karena  syarat  ini  hanya 
bisa  dibuktikan  setelah  jual  beli  sehingga  tidak  menjadi  gugur  sebelumnya. 

Apabila  cacat  ditentukan  atau  pembeli  memberitahu  kepada  penjual  setelah 
akad,  maka  dia  terbebas. 

Abdullah  bin  Umar  pernah  menjual  seorang  budak  kepada  Zaid  bin  Tsabit 
seharga  delapan  ratus  dirham  dengan  syarat  terbebas  dari  segala  cacat.  Kemudian 
Zaid  menemukan  cacat  pada  budak  tersebut.  Zaid  ingin  mengembalikannya 
kepada  Ibnu  Umar,  tetapi  Ibnu  Umar  tidak  menerimanya.  Keduanya  lantas 
mengadukan  perkara  ini  kepada  Utsman.  Utsman  berkata  kepada  Ibnu  Umar, 
”Apakah  kamu  mau  bersumpah  bahwa  kamu  tidak  mengetahui  cacat  ini?”  Ibnu 
Umar  berkata,  ”Tidak.”  Utsman  lantas  mengembalikan  budak  itu  kepada  Ibnu 
Umar.  Kemudian  Ibnu  Umar  menjualnya  dengan  harga  seribu  dirham”1  HR 
Ahmad  dan  lainnya. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  ”Ini  adalah  kesepakatan  mereka  bahwa  jual  beli  ini 
sah  dan  syarat  terbebas  segala  cacat  dibolehkan,  serta  kesepakatan  Utsman  dan 
Zaid  bahwa  apabila  penjual  mengetahui  cacat,  maka  syarat  terbebas  dari  cacat 
tidak  bermanfaat  baginya” 


Perselisihan  antara  Penjual  dan  Pembeli 

Apabila  penjual  dan  pembeli  berselisih  mengenai  harga,  sementara  di  antara 
keduanya  tidak  terdapat  bukti,  maka  yang  diterima  adalah  ucapan  penjual  yang 
disertai  dengan  sumpah.  Dan  pembeli  diberi  pilihan  antara  mengambil  barang 
dengan  harga  yang  dikatakan  oleh  penjual  atau  bersumpah  bahwa  dia  telah 
membelinya  dengan  harga  yang  lebih  rendah.  Apabila  pembeli  bersumpah, 
maka  dia  telah  terbebas  darinya  dan  barang  harus  dikembalikan  kepada  penjual, 
baik  masih  seperti  semula  ataupun  sudah  rusak.  Sebagai  dasar  atas  hal  ini 
adalah  riwayat  dari  Abdurrahman  bin  Qais  bin  Asy  ats  dari  ayahnya  yang 
menceritakan  bahwa  Asy  ats  membeli  beberapa  budak-di  antara  budak-budak 
yang  diambil  dari  seperlima  rampasan  perang-dari  Abdullah  dengan  harga 
dua  puluh  ribu.  Abdullah  kemudian  mengirim  utusan  untuk  mengambil  uang 


HR  Malik  di  dalam  Muwaththa  Matik,  kitab  ” Abwdbu  al-Buyu  ”  bab  ”Bai  u  al-Baraah  ” 
Ibnu  Hajar  berkata,  Baihaki  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih.  Lihat  dalam  Talkhish 
al-Khabir ,  jilid  III,  hal:  27. 
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tersebut.  Tapi  Asy  ats  berkata,  "Sungguh,  aku  membeli  mereka  dengan  harga 
sepuluh  ribu  dirham”  Kemudian  Abdullah  berkata,  Pilihlah  seorang  laki-laki 
yang  akan  menengahi  antara  aku  dan  kamu”  Asyats berkata,  Kamu yang  akan 
menengahi  antara  aku  dan  dirimu  sendiri”  Abdullah  berkata,  ”Sungguh,  aku 
telah  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 


0j\ 


"Apabila  penjual  dan  pernbeli  berselisih,  sedangkan  di  antara  keduanya  tidak 
ada  bukti,  maka  yang  diterima  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  pemilik  barang  atau 
keduanya  sating  meninggalkan. 


Hadits  ini  diterima  oleh  para  ulama  dan  Imam  Syafi’i  menyatakan 
keumumannya. 

Sebagaimana  penjual  dan  pernbeli  dianjurkan  untuk  bersumpah  ketika 
terjadi  perselisihan  mengenai  harga,  keduanya  juga  diminta  agar  saling 
bersumpah  ketika  mendapati  perselisihan  mengenai  batas  waktu  pembayaran, 
tentang  khiar  syarat,  tentang  jaminan,  atau  tentang  jaminan. 


Hukum  Jual  Beli  yang  Tidak  Sah 

Jual  beli  yang  sah  adalah  jual  beli  yang  sesuai  dengan  perintah  syariat  dan 
memenuhi  rukun  serta  syarat  dalam  jual  beli.  Dengan  terpenuhinya  rukun  dan 
syarat  ini,  kepemilikan  atas  barang  yang  dijual  dan  penukar  serta  pemanfaatan 
keduanya  menjadi  halal.  Jika  jual  beli  bertentangan  dengan  perintah  syariat, 
maka  jua  jual  beli  dinyatakan  tidak  sah  dan  batal. 

Jual  beli  yang  tidak  sah  adalah  jual  beli  yang  tidak  sesuai  dengan  syariat 
Islam.  Meskipun  jual  beli  ini  terlaksana,  tetapi  tidak  menetapkan  hukum  syar’i 
dan  tidak  menghasilkan  kepemilikan  meskipun  pernbeli  telah  menerima 
barang  yang  dijual  karena  sesuatu  yang  haram  tidak  bisa  menjadi  jalan  untuk 
memiliki. 

Al-Qurthubi  berkata,  ’’Setiap  jual  beli  yang  jelas  haram  harus  dibatalkan. 
Dan,  pernbeli  harus  mengembalikan  barang  yang  dibelinya.  Ketika  barang  yang 
dibelinya  sudah  rusak  di  tangannya,  maka  dia  harus  mengembalikan  nilainya 
apabila  barang  tersebut  memiliki  nilai,  seperti  properti,  barang-barang  selain 
uang,  dan  binatang.  Juga  mengembalikan  barang  yang  serupa  dengannya  apabila 
ada  yang  serupa  dengan  barang  tersebut,  seperti  bahan  makanan  yang  ditimbang 
atau  ditakar.” 

"  HR  Abu  Dawud,  kitab  ’’al-Buyu"'  bab  ”Idza  Ikhtalafa  al-Bayyi’ani”  jilid  III,  hal:  780. 
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Lab  a  dalam  Jual  Beli  yang  Tidak  sah 

Mazhab  Hanafi  berpendapat  bahwa  apabila  penjual  menerima  uang 
dari  jual  beli  yang  tidak  sah  dan  mendapatkan  keuntungan,  maka  dia  harus 
membatalkan  jual  beli,  mengembalikan  uang  tersebut  kepada  pembeli,  dan 
menyedekahkan  keuntungannya  karena  telah  diperoleh  dengan  cara  yang 
dilarang  dan  diharamkan  berdasarkan  nash  Al-Quran. 


Kerusakan  Barang  yang  Dijual  Sebelum  dan  Setelah  Diterima 

1.  Apabila  sebagian  atau  keseluruhan  barang  yang  dijual  rusak  sebelum 
diterima  karena  ulah  pembeli,  maka  jual  beli  tidak  batal  dan  akad  tetap 
berlaku  sebagaimana  adanya.  Pembeli  harus  membayar  harga  dengan 
penuh  karena  dia  yang  menjadi  penyebab  kerusakan  barang. 

2.  Apabila  barang  yang  dijual  rusak  karena  ulah  orang  asing,  maka  pembeli 
boleh  memilih  antara  menuntut  orang  asing  yang  telah  merusaknya  atau 
membatalkan  akad. 

3.  Jual  beli  dibatalkan  apabila  barang  yang  dijual  rusak  secara  keseluruhan 
sebelum  diterima  karena  ulah  penjual,  barang  itu  sendiri  atau  karena 
bencana. 

4.  Apabila  sebagian  dari  barang  yang  dijual  rusak  karena  ulah  penjual,  maka 
harga  yang  harus  dibayarkan  pembeli  dikurangi  sesuai  dengan  kadar  bagian 
yang  rusak  tersebut.  Dan,  pembeli  berhak  untuk  memilih  antara  mengambil 
sisanya  dengan  membayar  harganya  atau  membatalkan  jual  beli. 

5 .  Apabila  kerusakan  sebagian  dari  barang  yang  dijual  adalah  karena  barang 
itu  sendiri,  maka  harga  tidak  dikurangi  sedikit  pun.  Dan,  pembeli  diberi 
pilihan  antara  membatalkan  akad  atau  mengambil  sisanya  dengan  harga 
penuh. 

6.  Jika  kerusakan  disebabkan  oleh  bencana  yang  menyebabkan  berkurangnya 
jumlah  barang,  maka  harga  dikurangi  sesuai  dengan  kadar  kekurangan  yang 
terjadi.  Kemudian  pembeli  memiliki  berhak  memilih  antara  melanjutkan 
akad  atau  mengambil  sisanya  dengan  membayar  harganya. 


Kerusakan  Barang  setelah  Diterima 

Jika  barang  yang  dijual  rusak  setelah  diterima,  maka  kerusakannya  menjadi 
tanggungan  pembeli.  Pembeli  wajib  membayar  harganya,  apabila  padasaat  akad 
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tidak  ada  khiar  bagi  penjual.  Jika  tidak,  maka  dia  harus  membayar  nilainya  atau 
mengganti  barang  yang  serupa  dengannya. 


Penetapan  Harga 

Tas'ir  artinya  menetapkan  harga  barang-barang  yang  hendak  dijualbelikan 
tanpa  menzalimi  pemilik  dan  tanpa  memberatkan  pembeli. 


Larangan  Menetapkan  Harga 


Penulis  kitab  Sunan  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  shahih  dari  Anas  ra. 
bahwa  para  sahabat  pernah  berkata,  Wahai  Rasulullah,  harga-harga  mahal.  Oleh 
karena  itu,  tetapkanlah  harga  bagi  kami.  Rasulullah  saw.  kemudian  bersabda, 
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"Sesungguhnya  hanya  Allah  swt.  yang  menetapkan  harga,  yang  menggenggam, 
yang  membentangkan,  dan  memberi  rezeki.  Dan  sesungguhnya  aku  berharap  dapat 
bertemu  dengan  Allah  tanpa  ada  seorang  pun  di  antara  kalian  yang  menuntutku 
atas  kezaliman  pada  darah  atau  harta. "l  ’ 


Para  ulama  menyimpulkan  dari  hadits  bahwa  haram  bagi  penguasa  untuk 
menentukan  harga  barang-barang  karena  hal  itu  adalah  sumber  kezaliman. 
Masyarakat  bebas  untuk  melakukan  transaksi.  Dan,  pembatasan  terhadap 
mereka  bertentangan  dengan  kebebasan  ini.  Pemeliharaan  maslahat  pembeli 
tidaklah  lebih  utama  daripada  pemeliharaan  maslahat  penjual.  Apabila  kedua 
hal  ini  saling  berhadapan,  maka  kedua  pihak  harus  diberi  kesempatan  untuk 
melakukan  ijtihad  tentang  maslahat  keduanya. 

Syaukani  berkata,  ’’Manusia  diberi  kuasa  atas  harta  mereka,  sementara  pe¬ 
netapan  harga  membatasi  mereka.  Pemimpin  diperintahkan  untuk  memelihara 
maslahat  kaum  Muslimin.  Dan  perhatiannya  terhadap  maslahat  pembeli  dengan 
menjadikan  harga  murah  tidaklah  lebih  utama  daripada  perhatiannya  terhadap 
maslahat  penjual  dengan  menjadikan  harga  mahal.  Apabila  kedua  hal  ini  saling 
berhadapan,  maka  keduanya  diberi  kesempatan  berijtihad.  Diwajibkannya 
pemilik  barang  untuk  menjual  dengan  harga  yang  tidak  diridhainya  bertentangan 


1  HR  Abu  Dawud,  Kitab  "al-Buyu"  bab  ”fi  at-Tastr’,’  jilid  III  hal:  731.  Tirmidzi ,  ltitab  ”al-Buyu” 
bab  ”Ma  Jaafi  at-Tas’ir’,’  jilid  II,  hal:  597.  Ibnu  Majah,  kitab  ”at-Tijdrat,”  bab  ” Man  Kariha  an 
Yusara,”  jilid  III,  hal:  741.  Ahmad,  jilid  III,  hal:  286. 
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dengan  firman  Allah  swt.,  ..kecuali  dalamperdaganganyangberlaku  atas  dasar 
suka  sama  suka  di  antara  kamu  (An-Nisa  [4]:  29) 

Di  samping  itu,  penetapan  harga  mengakibatkan  kelangkaan  barang.  Hal 
itu  mengakibatkan  kenaikan  harga  dan  hal  ini  membahayakan  bagi  orang- 
orang  fakir  karena  mereka  tidak  mampu  membelinya.  Sementara  orang-orang 
kaya,  mereka  masih  mampu  membelinya  di  pasar  gelap  dengan  kecurangan 
yang  besar.  Masing-masing  dari  keduanya  pun  masuk  pada  kesempitan  dan 
kesusahan.  Tidak  ada  maslahat  yang  terwujud  di  antara  keduanya. 


Keringanan  untuk  Menetapkan  Harga  Saat  Dibutuhkan 

Hanya  saja,  jika  para  pedagang  bertindak  sewenang- wenang  dan  melampaui 
baras  sehingga  membahayakan  pasar,  maka  penguasa  harus  melakukan 
intervensi  dan  menetapkan  harga  demi  menjaga  hak-hak  masyarakat,  mencegah 
penimbunan  dan  demi  mencegah  kezaliman  yang  terjadi  karena  kerakusan 
para  pedagang. 

Imam  Malik  membolehkan  pembatasan  harga.  Sebagian  dari  ulama  mazhab 
SyafVi  juga  membolehkannya  pada  saat  harga-harga  barang  mahal.  Yang  juga 
membolehkannya  dalam  banyak  barang  adalah  sekelompok  imam  Zaidiyah, 
di  antaranya  Said  bin  Musayyab,  Rabiah  bin  Abdurrahman,  dan  Yahya  bin 
Saad  al-Anshari.  Mereka  membolehkan  penetapan  harga  demi  kemaslahatan 
umum. 

Penulis  al-Hidayah  berkata,  ”Penguasa  tidak  boleh  menetapkan  harga  bagi 
masyarakat.  Akan  tetapi,  apabila  para  pemilik  barang  (penjual,  red)  bertindak 
sewenang-wenang  dan  melampaui  batas,  sementara  dia  tidak  bisa  menjaga 
hak-hak  kaum  Muslimin  kecuali  dengan  menetapkan  harga,  maka  dia  boleh 
melakukannya  dengan  meminta  pertimbangan  dari  orang-orang  yang  pandai 
dan  bijak.” 


Penimbunan 

Penimbunan  artinya  membeli  barang  dan  menyimpannya  dengan  tujuan 
agar  jumlah  barang  yang  ada  tengah-tengah  masyarakat  menjadi  sedikit  sehingga 
menjadikan  harga  barang  semakin  mahal  dan  masyarakat  menderita  kerugian 
karenanya. 


Sebagian  ulama  memberi  batasan  barang-barang  yang  memungkinkan  untuk  ditimbun. 
Syafi’i  dan  Ahmad,  berpendapat  bahwa  penimbunan  tidak  berlaku  kecuali  pada  gandum 
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Hukum  melakukan  penimbunan  adalah  haram  dan  dilarang  oleh  syariat 
karena  mencerminkan  kerakusan,  ketamakan,  dan  akhlak  yang  buruk,  serta 
menyusahkan  masyarakat. 

Abu  Dawud,  Tirmidzi  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Mamar  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 


j. 

"Siapa  yang  menimbun,  maka  dia  adalah  orang  yang  durhaka Z'1 


Ahmad  dan  Hakim  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw;  bersabda, 
”Barangsiapa  menimbun  makanan  setama  empat  puluh  hariy  maka  dia  telah 
terlepas  dari  Allah  dan  Allah  telah  terlepas  darinya.”2 

Razin,  dalam  kitabnya  menyebutkan,  ”Sejelek-jelek  hamba  adalah  penimbun . 
Apabila  dia  mendengar  harga  murah,  maka  hal  itu  membuatnya  sedih.  Dan 
apabila  mendengar  harga  maha ,  maka  itu  membuatnya  gembira.”3 

Ibnu  Majah  dan  Hakim  meriwayatkan  hadits  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 


"Orang  yang  mengimpor  diberi  rezeki  dan  orang  yang  menimbun  dilaknat”4 

Jdlib  adalah  orang  yang  mendatangkan  barang  dan  menjualnya  dengan 
keuntungan  minimal. 


karena  ia  termasuk  makanan  pokok  bagi  umat  manusia.  Ulama  yang  lain  menyatakan  haram 
menimbun  segala  macam  barang  karena  kerugian  yang  ditimbulkannya  ketika  harga  menjadi 
tidak  seimbang  dengan  barang  yang  ditimbun.  Menurut  sebagian  ulama,  apabila  seseorang 
menimbun  hasil  pertanian  dan  kerajinan  tangannya,  maka  hal  itu  tidak  apa-apa. 

1  HR  Muslim,  kitab  ” al-Musaqah”  bab  ”Tahrimu  al-Ihtikdr  fi-Aqwat?  jilid  III,  hal:  1227. 

Baihaki,  jilid  VI,  hal:  29.  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu bab  ”fi  an-Nahyi  an  al-Hukrah ,” 
jilid  III,  hal:  728.  Tirmidzi,  kitab  ”al-Buyu ,”  bab  Jaa  fi  al-Ihtikar ,”  jifid  III,  hal:  558. 

Ibnu  Majah,  kitab  ” at-Tijarat?  bab  * al-Hukrah  wa  al-Jalb?  jilid  II,  hal:  728,  dengan  redaksi, 
” Tidaklah  menimbun  kecuali  orang  yang  durhaka ” 

2  HR  Ahmad  dalam  al-Fath  ar-Rabbani  li  Tartibi  Musnad  al-Imam  Ahmad ,  jilid  XV,  hal:  62.  Hakim 
dalam  Mustadrak  Hakim ,  jilid  II,  hal:  12.  Dalam  Talkhish  al-Habir,  jilid  III,  hal:  13,  Ibnu  Hajar 
menisbatkannya  kepada  Ahmad,  Hakim,  Ibnu  Abi  Syaibah,  Bazzar,  dan  Abu  Ya  la. 

3  Dalam  Kanzu  al-Vmmdl,  jilid  IV  hadits  [9715],  pernyataan  ini  dinisbatkan  kepada 
Thabrani  dan  Baihaki  dalam  Syudbutu  al-tman.  Dalam  at-Targhib  wa  at-Tarhib ,  jilid  II, 
hal:  584.  Mundziri  berkata,  disebutkan  oleh  Razin  dalam  kitab  Jami’-nya.  Tetapi,  saya 
tidak  menemukannya  di  antara  kitab-kitab  induk  yang  dikumpulkannya.  Yang  benar  hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Thabrani  dengan  sanad  yang  lemah.  Di  antara  sanadnya  terdapat 
Sulaiman  bin  Salamah,  dan  dia  matruk.  Lihat  dalam  Majmd  az- Zawaid,  jilid  IV,  hal:  101. 

4  HR  Ibnu  Majah,  kitab  ”at-Tijarat ,”  bab  ”ai-Hukrah  wa  al-Jalb?  jilid  II,  hal:  728.  Baihaki 
dalam  Sunan  Baihaqi ,  jilid  VI,  hal:  30.  Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  rawi  yang  haditsnya 
tidak  dikuatkan  oleh  rawi  yang  lain.  Ibnu  Hajar  menyatakan  hadits  ini  dhaif  dalam  Fath 
al-Bari,  jilid  IV,  hal:  408. 
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Ahmad  an  Thabrani  meriwayatkan  hadits  dari  Maqil  bin  Yasar  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Barangsiapa  yang  mencampuri  sesuatu  dari  harga  (barang)  pada  kaum 
Muslimin  untuk  membuatm/a  mahal  bagi  mereka ,  maka  Allah  szut.  berhak  untuk 
mendudukkannya  di  tengah-tengah  neraka  pada  hari  kiamat. 


Kapan  Penimbunan  Dilarang 

Banyak  di  antara  ulama  fikih  yang  berpendapat  bahwa  penimbunan  yang 

dilarang  adalah  penimbunan  yang  memenuhi  tiga  unsur,  yaitu: 

1.  Barang  yang  ditimbun  adalah  kelebihan  dari  kebutuhan  penimbun  dan 
kebutuhan  keluarga  yang  dinafkahinya  untuk  satu  tahun  karena  boleh  bagi 
seseorang  untuk  menyimpan  nafkahnya  dan  nafkah  keluarganya  untuk 
masa  ini,  sebagaimana  yang  dilakukan  Rasulullah  saw. 

2.  Penimbun  telah  menunggu  waktu  sampai  harga  barang-barang  menjadi 
mahal  agar  dia  dapat  menjualnya  dengan  harga  yang  melampaui  batas 
karena  kebutuhan  masyarakat  atas  barang  tersebut. 

3.  Penimbunan  dilakukan  pada  waktu  pada  saat  masyarakat  membutuhkan 
barang-barang  yang  ditimbunnya,  seperti  makanan,  pakaian,  dan  lainnya. 
Jika  barang-barang  ini  berada  di  tangan  sejumlah  pedagang,  tetapi 
masyarakat  tidak  membutuhkannya,  maka  hal  itu  tidak  dianggap  sebagai 
penimbunan  karena  tidak  ada  kerugian  yang  dirasakan  masyarakat. 


Khiar  artinya  memilih  yang  paling  baik  di  antara  dua  perkara,  yaitu 
melanjutkan  jual  beli  atau  membatalkannya.  Khiar  terbagi  menjadi  beberapa 
macam.  Uraian  lengkapnya  sebagaimana  berikut. 


1  HR  Ahmad,  jilid  V,  hal:  27.  Baihaki  dalam  Sunati  Baihaqi,  jilid  III,  hal:  30.  Dalam  at- 
Targhiby  hal:  585,  al-Mundziri  menyebutkan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Thabrani 
dalam  al-Kabir  dan  al-Asath.  Dan  dalam  MAjma  az-Zawdidy  jilid  IV,  hal  101.  Al-Haitsami 
berkata.  ”  Dalam  sanadnya  terdapat  Zaid  bin  Murah  Bau  MuTa.  Dan  saya  tidak  mendapatkan 
biografinya. 
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1.  Khiar  Majlis 


Jika  ijab  qabul  telah  dilakukan  oleh  penjual  dan  pembeli,  dan  akad 
telah  terlaksana,  maka  masing-masing  dari  keduanya  memiliki  hak  untuk 
mempertahankan  akad  atau  membatalkannya  selama  keduanya  masih  berada  di 
majelis,  yaitu  tempat  akad,  asal  keduanya  tidak  berjual  beli  dengan  syarat  tanpa  khiar. 
Terkadang  salah  satu  dari  dua  orang  yang  berakad  terburu-buru  mengucapkan  ijab 
atau  qabul,  lalu  tampakbaginya  bahwa  kemaslahatannya  mengharuskannya  untuk 
tidak  melaksanakan  akad.  Oleh  karena  itu,  syariat  memberikan  hak  khiar  ini  agar 
dapat  memperbaiki  kesalahan  yang  telah  dibuatnya  karena  terburu-buru. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  dari  Hakim  bin  Hizam 
bahwasanya  Rasylullah  saw.  bersabda, 


>  s'.  '  s  °  s 


"Penjual  dan  pembeli  memiliki  khiar  selama  mereka  belum  berpisah  atau 
sampai  mereka  berpisah.  Jika  keduanya  jujur  dan  saling  menjelaskan,  maka 
keduanya  akan  diberkahi  dalam  jual  beli  keduanya.  Akan  tetapi ,  apabila  keduanya 
berdusta  dan  saling  menutupi  di  antara  keduanya,  maka  berkahjual  beli  keduanya 
akan  terhapus.  "n 

Maksudnya,  penjual  dan  pembeli  memiliki  hak  untuk  melanjutkan  akad 
atau  membatalkannya  selama  keduanya  belum  berpisah  secara  fisik.  Dan, 
perpisahan  ditandai  dengan  sesuatu  yang  berbeda-beda  antara  satu  dan  lain 
kondisi.  Di  rumah  yang  kecil,  perpisahan  ditandai  dengan  keluarnya  salah 
satu  dari  keduanya.  Dan  di  rumah  yang  besar,  perpisahan  ditandai  dengan 
perpindahannya  dari  satu  tempat  duduk  ke  tempat  duduk  yang  lain  dengan  dua 
atau  tiga  langkah.  Apabila  keduanya  berdiri  bersama-sama  atau  pergi  bersama- 
sama,  maka  Khiar  tetap  ada. 

Berdasarkan  pendapat  yang  kuat,  perpisahan  disesuaikan  pada  tradisi 
yang  berlaku.  Jika  dalam  tradisi  dianggap  sebagai  perpisahan,  maka  ditetapkan 
sebagai  perpisahan.  Dan,  apabila  tidak  dinyatakan  perpisahan  pada  tradisi, 
maka  belum  bisa  dikatakan  berpisah. 

Abdullah  bin  Umar  berkata,  ”Aku  pernah  menjual  kepada  Amirul  Muminin 
Utsman  sebuah  harta  di  lembah  dengan  penukar  sebuah  harta  miliknya  di 


1  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu,” bab  ”Idza  Bayyaa  al-Bayyiani  wa  Lam  Yaktuma  wa  Nashahi” 
jilid  III,  hal:  84.  Muslim,  kitab  ”al-Buyu,”  bab  ”ash-Shidqu  fi  al-Bai  wa  al-Bayan.” 
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Khaibar.  Ketika  kami  telah  melaksanakan  jual  beli,  aku  kemudian  berbalik 
ke  belakang  dan  keluar  dari  rumahnya  karena  takut  dia  akan  membatalkan 
jual  beli  denganku.  Berdasarkan  Sunnah,  penjual  dan  pembeli  memiliki  Khiar 
sampai  keduanya  berpisah.” 

Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  mayoritas  ulama  di  antara  para  sahabat 
dan  tabfin,  serta  dianut  oleh  SyafPi  dan  Ahmad  di  antara  para  imam.  Keduanya 
mengatakan  bahwa  Khiar  ada  dalam  jual  beli,  perdamaian,  pengalihan  utang, 
penyewaan,  dan  dalam  semua  akad  tukar  menukar  yang  bersifat  mengikat  dan 
bertujuan  untuk  memperoleh  harta,1 

Adapun  akad-akad  sah  yang  tidak  bertujuan  untuk  memperoleh  penukar, 
seperti  akad  pernikahan  dan  khulu,  di  dalamnya  tidak  ada  Khiar  majelis.  Begitu 
pula  akad-akad  yang  tidak  bersifat  mengikat,  seperti  akad  mudhdrabah ,  syirkah 
dan  wakalah . 

Kapan  Khiar  majlis  dinyatakan  gugur? 

Khiar  majlis  dinyatakan  gugur  apabila  dibatalkan  oleh  penjual  dan  pembeli 
setelah  akad.  Apabila  salah  satu  dari  keduanya  membatalkan,  maka  Khiar  yang  lain 
masih  berlaku.  Dan,  Khiar  terputus  dengan  kematian  salah  satu  dari  keduanya. 


2.  Khiar  Syarat 

Contoh  Khiar  syarat  adalah:  Pembeli  membeli  sesuatu  dengan  syarat  baginya 
Khiar  selama  masa  yang  diketahui,  meskipun  lama”2  Dia  boleh  melanjutkan 
jual  beli  atau  membatalkannya  selama  masa  ini.  Syarat  ini  diperbolehkan  bagi 
kedua  orang  yang  berakad  sekaligus  atau  salah  satu  dari  keduanya 

Dasar  disyariatkannya  Khiar  ini  adalah: 

Ibnu  Umar  berkata  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

0  3,  ^  £  * 

"Setiap  dua  orang  yang  berjual  beli ,  tidak  ada  jual  beli  di  antara  keduanya 
sampai  keduanya  berpisah ,  kecuali  jual  beli  khiar.  "3 


1  Pendapat  ini  berlawanan  dengan  pendapat  Abu  Hanifah  dan  Malik.  Keduanya  mengatakan 
bahwa  Khiar  majelis  tidak  ada.  Akad  yang  dilakukan  dengan  perkataan  sudah  cukup  dan 
harus  ditepati.  Dan  apabila  jual  beli  telah  terjadi,  maka  keduanya  tidak  memiliki  khiar, 
meskipun  keduanya  masih  berada  dalam  satu  tempat.  Abu  Hanifah  dan  Malik  memahami 
perpisahan  dalam  hadits  sebagai  perselisihan  kata-kata. 

2  Ini  adalah  pendapat  Ahmad.  Abu  Hanifah  dan  Syafi’i  berpendapat  bahwa  masa  khiar  adalah  tiga 
hari  atau  kurang.  Sementara  Malik  berpendapat,  masa  khiar  ditentukan  sesuai  kebutuhan. 

3  HR  Bukhari,  kitab  * al-Buyu bab  ”Idzd  Kana  al-Bai  bi  al-Khiyar  Hal  Yajuzu  al-Bai  iilid 
III,  hal:  83. 
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Artinya,  jual  beli  di  antara  keduanya  tidak  bersifat  mengikat  sampai 
keduanya  berpisah,  kecuali  apabila  keduanya  atau  salah  satu  dari  keduanya 
mensyaratkan  Khiar  selama  masa  tertentu. 

Ibnu  Umar  juga  mengatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Apabila  dua 
orang  melakukan  jual  beli. ,  maka  masing-masing  dari  keduanya  memiliki  khiar 
selama  keduanya  belum  berpisah  setelah  keduanya  bersama.  Apabila  salah  satu 
dari  keduanya  memberikan  khiar  kepada  yang  lain ,  lalu  keduanya  melakukan 
jual  beli  berdasarkan  khiar  itu}  maka  jual  beli  telah  terlaksana 

Jika  masa  yang  ditentukan  telah  habis  dan  akad  tidak  dibatalkan,  maka 
jual  beli  bersifat  mengikat. 

Khiar  ini  bisa  dibatalkan  tanggalkan  dengan  perkataan,  sebagaimana  ia 
juga  bisa  diabtalkan  dengan  tindakan  pembeli  terhadap  barang  yang  dibelinya. 
Mis&jnya  dengan  mewakafkannya,  menghibahkannya,  atau  menawarkannya, 
karena  semua  ini  menunjukkan  kerelaannya.  Apabila  Khiar  adalah  miliknya, 
maka  tindakannya  ini  sah. 


3.  Kh/ar  Cacat 


Larangan  Menyembunyikan  Cacat  Saat  jual  Beli 


Bagi  penjual,  dia  dilarang  menjual  barang  yang  memiliki  cacat  tanpa 
menjelaskannya  kepada  pembeli. 

Uqbah  bin  Amir  berakta,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 


vi  C4p  v  ^ 


"Orang  Muslim  adalah  saudara  orang  Muslim  lainnya.  Tidaklah  halal  bagi 
seorang  Muslim  untuk  menjual  kepada  saudaranya  sesuatu  yang  memiliki  cacat , 
kecuali  dia  menjelaskannya."2  HR  Ahmad,  Ibnu  Majah,  Daruqutni,  Hakim 
dan  Thabrani. 


Adda  bin  Khalid  berkata,  Rasulullah  saw.  menulis  untukku,  ” Ini  adalah 
yang  dibeli  oleh  Addn  bin  Khalid  bin  Hudzah  dari  Muhammad ,  Rasulullah.  Dia 
telah  membeli  darinya  seorang  budak  laki-laki  atau  seorang  budak  perempuan. 
Tidak  adapenyakit >  tidak  ada  aib  dan  tidak  ada  memiliki penyakityang  menular; 
penjualan  seorang  Muslim  dari  seorang  Muslim.”* 

1  HR  Bukhari,  kitab  al-Buyu,  bab  ”Idza  Khayyara  Ahaduhuma  Shahibahu  Ba'da  al-Bai  Faqad 
Wajaba  al-Bai”3  jilid  III,  hal:  84. 

2  HR  Ibnu  Majah,  kitab  33at-Tijarat ”  [2246].  Baihaki,  jilid  V,  hal:  320.  Thabrani  dalam  al- 
Kabir,  jilid  XVII,  hal:  317. 

1  HR  Bukhari  dalam  bentuk  muaflaq ,  dalam  Fath  al-Bari ,  kitab  ” al-Buyu  >”  bab  3>Idza  Bayyana 
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Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Barangsiapa  yang  menipu  kami,  maka  dia  tidak 
termasuk  golongan  kami.  >h 

Hukum  Jual  Beli  Barang  yang  Cacat 

Apabila  akad  terlaksana,  sedangkan  pembeli  mengetahui  adanya  cacat 
(pada  barang  yang  dibelinya),  maka  akad  ini  bersifat  mengikat;  Tidak  ada 
Khiar  bagi  pembeli  karena  dia  telah  ridha.  Adapun  jika  pembeli  tidak  me¬ 
ngetahui  adanya  cacat,  lalu  dia  mengetahuinya  setelah  akad,  maka  akad  sah, 
Tetap  tidak  bersifat  mengikat.  Pembeli  boleh  memilih  antara  mengembalikan 
baring  dan  mengambil  harga  yang  telah  dibayarkannya  kepada  penjual,  atau 
mempertahankan  barang  dan  mengambil  dari  penjual  sebagian  dari  harga  sesuai 
dengan  kadar  kekurangan  yang  ditimbulkan  oleh  cacat  tersebut,  kecuali  apabila 
dia  ridha  terhadap  cacat  tersebut  atau  didapatkan  darinya  sesuatu  yang  me- 
nunjukkan  keridhaannya,  misalnya,  dia  menawarkan  apa  yang  telah  dibelinya 
itu  untuk  dijual,  menggunakannya,  atau  mentransaksikan-nya. 

Ibnu  Mundzir  berkata.  ”Hasan,  Syuraih,  Abdullah  bin  Hasan,  Ibnu  Abi  Laila, 
ats-Tsauri,  dan  pengikut  paham  rasionalis  mengatakan  bahwa  apabila  seseorang 
membeli  barang,  lalu  menawarkannya  untuk  dijual  setelah  mengetahui  adanya 
cacat,  maka  khiarnya  batal.”  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Syafi’i. 

Perselisihan  antara  Penjual  dan  Pembeli 

Jika  antara  penjual  dan  pembeli  timbul  perselisihan  mengenai  cacat  yang 
terdapat  pada  barang,  dan  masing-masing  tidak  bisa  menunjukkan  bukti,  maka 
yang  diterima  adalah  perkataan  penjual  jika  disertai  dengan  sumpah.  Utsman 
pernah  memberikan  keputusan  semacam  ini. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  diterima  adalah  perkataan  pembeli 
jika  disertai  dengan  sumpah.  Dan,  dia  boleh  mengembalikan  barang  kepada 
penjual. 

Membeli  Telur  yang  Busuk 

Jika  seseorang  membeli  telur  ayam  lalu  memecahnya  dan  mendapatinya 
dalam  keadaan  busuk,  maka  dia  boleh  meminta  kembali  semua  harga  yang  telah 
dibayarkannya  kepada  penjual  jika  dia  berkenan.  Dalam  kondisi  ini,  akad  tidak 
sah  karena  tidak  adanya  nilai  atas  barang  yang  dijual.  Sementara  pembeli  tidak 

al-Baiani  wa  Lam  Yaktuma  wa  Nashaha”  jilid  IV,  hal:  309.  Tirmidzi,  kitab  nal-Buyu  ” 
bab  ”Md  Jaa  fi  Kitdbati  asy-Syuruth ,”  jilid  III,  hal:.  511.  Ibnu  Majah,  kitab  ’at-Tijardt,’  Dab 
”Syirdu  ar-Raqiq,”  jilid  II,  hal:  756.  Tirmidzi  berkata,  hadits  ini  hasan  gharib. 

1  HR  Muslim,  kitab  "al-lmdn?  bab  ” Qaulu  an-Nabiy  Man  Ghasysyana  fa  Laisa  Minnd?  jilid 
II,  hal:  99.  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  50. 
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wajib  mengembalikan  telur  tersebut  kepada  penjual  karena  ia  tidak  memiliki 
manfaat. 

Manfaat  Seimbang  dengan  Tanggung  Jawab 

Apabila  akad  dibatalkan  dan  sebelumnya  barang  yang  dijual  bisa  diambil 
manfaatnya  selama  ada  di  tangan  pembeli,  maka  manfaat  ini  adalah  haknya. 
Aisyah  ra.  bekkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Suau  manfaat  seimbang  dengan 
tanggungjawab  ”  HR  Ahmad,  Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Nasai  dan  Abu  Dawud. 
Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 

Artinya,  manfaat  yang  dihasilkan  oleh  barang  yang  dijual  menjadi  hak 
pembeli  karena  tanggung  jawab nya  atas  barang  tersebut  jika  rusak  ketika  berada 
di  tangannya.  Seandainya  dia  membeli  seekor  binatang  dan  menggunakannya 
selama  beberapa  hari,  lalu  tampak  pada  binatang  tersebut  cacat  yang  ada 
sebelum  jual  beli  berdasarkan  pendapat  para  ahli,  maka  dia  berhak  untuk 
membatalkan  jual  beli  dan  berhak  atas  manfaat  yang  diambilnya.  Penjual  tidak 
boleh  menuntutnya  dengan  apa  pun. 

Dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan  bahwa  seorang  laki-laki  membeli 
seorang  budak  dan  mempekerjakannya,  lalu  mendapatinya  cacat.  Dia  lantas 
mengembalikan  si  budak  karena  cacatnya.  Si  penjual  berkata,  ”Bagaimana 
dengan  upah  budakku?”  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda,  ”Upah  itu  setimpal 
dengan  tanggungjawab” 

4.  Khiar  Tadlis 

Apabila  penjual  menipu  pembeli  dengan  menaikkan  harga,  maka  hal  itu 
haram  baginya.  Dan  pembeli  memiliki  hak  untuk  mengembalikan  barang 
yang  dibelinya  selama  tiga  hari.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Khiar  tetap 
baginya  seketika  itu  juga.  Haramnya  perbuatan  ini  adalah  karena  adanya  unsur 
kebohongan  dan  tipu  dayanya.  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Siapa  yang  menipu 
kamiy  maka  dia  tidak  termasuk  golongan  kami”  Sementara  adanya  hak  untuk 
mengembalikan  barang  adalah  berdasarkan  riwayat  Abu  Hurairah  ra.  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Janganlah  kalian  menahan  susu  unta  dan  kambing 
padanya .  Barang  siapa  membelinyay  maka  dia  berhak  untuk  memilih  antara  dua 
hal  yang  terbaik  setelah  susunya  diperah;  Dia  boleh  mempertahankannya  atau 
mengembalikannya  bersama  satu  mud  kurma”1  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

1  Maksudnya,  dia  telah  mengembalikannya  bersama  satu  sha  kurma,  atau  makanan  pokok  yang 
lain,  atau  apapun  yang  sudah  disepakati  bersama,  sebagai  pengganti  susu  yang  nilainya  melebihi 
biaya  yang  dikeluarkan  untuk  merawatnya  apabila  ia  diberi  pakan  dalam  kandang. 

HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu,”  bab  ”an-Nahyu  li  al-Bai  an  La  Yuhtalla  al-Ibl  wa  al-Baqar 
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Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  ’’Hadits  ini  menjadi  dasar  atas  larangan  menipu. 
lu^a  menjadi  landasan  bahwa  penipuan  tidak  merusak  pokok  jual  beli.  Dan 
bahwasanya  masa  khiar  adalah  tiga  hari.  Hadits  ini  juga  menjadi  landasan  atas 
larangan  untuk  menahan  susu  binatang  dan  berlakunya  khiar  yang  disebabkan 
olehnya.” 

Apabila  penipuan  atau  pemalsuan  dilakukan  oleh  pembeli  tanpa  sengaja,  maka 
hukum  haram  tidak  berlaku  baginya.  Meski  demikian,  pembeli  tetap  memiliki  hak 
untuk  menentukan  keputusannya  antara  membeli  atau  mengembalikannya. 


5,  Kft/ar  Ghaban  (Kekeliruan) 

Kesalahan  mungkin  saja  terjadi  pada  penjual,  misalnya  dia  menjual  sesuatu 
yang  bernilai  lima  dirham  dengan  tiga  dirham.  Kesalahan  juga  bisa  terjadi  pada 
pembeli,  misalnya  dia  membeli  sesuatu  yang  bernilai  tiga  dirham  dengan  lima 
dirham.  Jika  seseorang  membeli  sesuatu  dan  tertipu  maka  dia  memiliki  hak 
untuk  membatalkan  jual  beli  sekaligus  akad,  dengan  syarat  dia  tidak  mengetahui 
harga  dan  tidak  pandai  menawar.  Sebab,  jual  beli  yang  demikian  mengandung 
unsur  penipuan  yang  harus  dihindari  oleh  setiap  Muslim.  Karenanya,  jika 
hal  ini  terjadi,  maka  pembeli  memiliki  hak  untuk  meneruskan  akad  atau 
membatalkannya.  Yang  menjadi  pertanyaan  adalah,  apakah  khiar  ini  tetap 
dengan  adanya  kesalahan  semata? 

Sebagian  ulama  membatasinya  dengan  kesalahan  yang  melampaui  batas. 
Sebagian  yang  lain  membatasinya  dengan  kesalahan  yang  kerugiannya  mencapai 
sepertiga  nilai  barang.  Dan,  sebagian  yang  lain  tidak  membatasinya  dengan 
apa-apa. 

Pembatasan  ini  mereka  lakukan  karena  jual  beli  nyaris  tidak  pernah  bersih 
dari  kekeliruan  dalam  pengertiannya  yang  mutlak  dan  karena  biasanya  sesuatu 
yang  sedikit  bisa  dimaafkan. 

Pendapat  yang  paling  baik  adalah  bahwa  kesalahan  dibatasi  dengan  tradisi. 
Sesuatu  yang  dianggap  sebagai  kekeliruan  oleh  tradisi,  di  dalamnya  terdapat 
khiar.  Dan,  sesuatu  yang  tidak  dianggap  sebagai  kesalahan  oleh  tradisi,  maka 
tidak  ada  khiar  di  dalamnya. 

Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ahmad  dan  Malik.  Keduanya  menyandarkan 
pada  riwayat  Ibnu  Umar  ra.  Dia  berkata,  ’’Diceritakan  kepada  Rasulullah  saw. 


Jual  Beli  -213 


bahwa  seorang  laki-laki  yang  bernama  Haban  bin  Munqidz  sering  tertipu  dalam 
jual  beli.  Beliau  kemudian  bersabda. 


"Jika  kamu  berjual  beli,  maka  katakanlah,  'Tidak  ada  penipuan."1 


Dalam  riwayat  Yunus  bin  Bukair  dan  Abdul  Ala  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu 
Ishaq  menambahkan, 

o  0  5  ''  Ox  x-  ^  ^  ^  ^  ^0  A  0  '  o'  ^ 
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"Kemudian  kamu  berhak  untuk  memilih  pada  setiap  barang  yang  kamu  beli 
selarna  tiga  malam.  ]ika  kamu  ridha,  maka  kamu  boleh  mempertahankan.  Dan  jika 
kamu  tidak  ridha ,  maka  kamu  boleh  mengembalikan."2 


Laki-laki  tersebut  masih  hidup  hingga  masa  Utsman  dengan  usia  130 
tahun.  Dan,  jumlah  orang-orang  semakin  banyak  pada  masa  Utsman.  Setiap 
kali  laki-laki  itu  membeli  sesuatu,  lalu  dikatakan  kepadanya,  ”Kamu  telah 
tertipu  di  dalamnya,”  dia  mengembalikan  kepada  penjual.  Dan  seorang  sahabat 
memberikan  kesaksian  untuknya  bahwa  Rasulullah  saw.  telah  memberikan 
hak  untuk  memilih  kepadanya  selarna  tiga  malam.  Dirham- dirhamnya  pun 
dikembalikan  kepadanya. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  hak  menentukan  pilihan  tidak  berlaku 
dengan  kesalahan  karena  keumuman  dalil-dalil  jual  beli  dan  keterlaksanaannya 
tanpa  adanya  pembedaan  antara  jual  beli  yang  di  dalamnya  terdapat 
kekeliruan  maupun  tidak.  Mereka  memberikan  jawaban  atas  hadits  di  atas 
dengan  mengatakan  bahwa  laki-laki  yang  dimaksud  lemah  akalnya,  meskipun 
kelemahannya  tidak  mengeluarkannya  dari  batasan  tamyiz.  Tindakannya  sama 
seperti  anak  kecil  yang  mumayiz  dan  diizinkan  untuk  melakukan  jual  beli. 
Dan,  khiar  diberikan  kepadanya  karena  kelemahan  akalnya  ini.  Di  samping  itu, 
Rasulullah  saw.  telah  mengajarkan  kepadanya  untuk  mengucapkan,  ”Jangan  ada 
penipuan.”  Dengan  demikian,  jual  belinya  disertai  dengan  syarat  tidak  adanya 
penipuan  sehingga  ini  termasuk  khiar  syarat. 


1  Secara  zahir,  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  barang  siapa  mengatakan  yang  demikian, 
maka  berlaku  baginya  khiar  baiK  dia  tertipu  maupun  tidak. 

HR  Bukhari,  kitab  ”al-Buyu bab  ”Md  Yukrahu  min  al-Khidafi  al-Bai\  ”  jilid  III,  hal:  85-86. 

2  HR  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  50.  Baihaki,  jilid  V,  hal:  273. 
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Menghadang  Barang  yang  Didatangkan  dari  Luar 


Di  antara  bentuk  penipuan  adalah  menghadang  barang  yang  didatangkan 
dari  luar.  Hal  ini  terjadi  ketika  rombongan  dagang  datang  dengan  membawa 
barang-barang  dagangannya,  lalu  seorang  laki-laki  menghadang  mereka  sebelum 
memasuki  kota  dan  sebelum  mereka  mengetahui  harga,  untuk  membeli  barang- 
barang  mereka  dengan  harga  yang  lebih  rendah  daripada  harga  di  kota.  Apabila 
mereka  mengetahui  hal  itu,  maka  mereka  memiliki  khiar  untuk  menghindarkan 
mereka  dari  kerugian. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw. 
melarang  untuk  menghadang  barang  yang  didatangkan  dari-  luar.  Beliau 
bersabda, 


J-g-9  ^ oLSJLj  1 jjdj  V 


"Janganlah  kalian  menghadang  barang  yang  didatangkan  dari  luar.  Siapa 
yang  menghadangnya  dan  membeli  sebagian  darinya,  apabila  pemiliknya  telah 
sampai  ke  pasar,  maka  dia  memiliki  khiar.  "r 


Larangan  ini  mengandung  arti  haram,  menurut  pendapat  mayoritas 
ulama. 


Tanajusy 

Di  antara  bentuk  penipuan  lainnya  adalah  tanajusy,  yaitu  menawar  barang 
dengan  harga  lebih  tinggi  melalui  persekongkolan  untuk  menaikkan  harga, 
bukan  dengan  maksud  untuk  membelinya,  tapi  untuk  memperdaya  orang  lain 
agar  membeli  dengan  harga  yang  tinggi. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah 
saw.  melarang  najsy.  Najsy  diharamkan  berdasarkan  kesepakatan  para  ulama.2 

Dalam  Path  al-Bari,  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  ”Di  antara  para  ulama 
terdapat  perbedaan  pendapat  mengenai  hukum  jual  beli  sebagaimana  kasus  di 
atas.  Ibnu  Mundzir  menukil  dari  ulama  ahli  hadits  bahwa  jual  beli  ini  batal.  Ini 
adalah  pendapat  Ahli  Zahir  dan  salah  satu  riwayat  dari  Malik.  Dan  ini  adalah 


HR  Muslim,  kitab  ”al-Buyu ”  bab  ”Tahrim  Talaqqi  al-Jalab .” 

Larangan  Rasulullah  saw,  untuk  melakukan  najsy  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  oleh  Imam 
Muslim  saja,  dalam  Shahih  Muslim  (1156),  kita6  ”al-Buyu7  bab  yyTahrim  Bai’  ar-Rajuli  ala 
Bai  i  Akhihi . .  ”  Sementara  hadits  mengenai  larangan  untuk  melakukan  najsy  yang  disepakati 
oleh  Bukhari  dan  Muslim  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra.,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  Shahih  Bukhari ,  kitab  yal-Buyu,yy  bib  nah-Nahyi  Ii  al-Bdi  alia  Yuhalla  al-Ibil  wal- 
Baqar  wa  al-Gnanam  wa  Kulla  Muhfalatin  ,  jilid  III,  hal:  92.  Muslim,  kitab  yyal-Buyuy  bab 
”  Tahrim  Bai y  ar-Raju  li  a  la  Ba  i  V  A  kh  ih  u 
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pendapat  yang  terkenal  di  antara  para  ulama  mazhab  Hambali  apabila  hal  itu 
terjadi  dengan  persetujuan  pemilik  atau  rekayasanya.  Sementara  pendapat 
yang  terkenal  di  antara  para  ulama  mazhab  imam  Malik  mengenai  jual  beli 
semacam  ini  adalah  tetapnya  khiar.  Ini  adalah  salah  satu  pendapat  yang  ulama 
mazhab  Syafi’i  berdasarkan  qiyas  pada  tashriyah ,  narnun  pendapat  yang  paling 
benar  menurut  mereka  adalah  bahwa  jual  beli  ini  sah  tapi  dosa.  Dan,  ini  adalah 
pendapat  para  ulama  mazhab  Hanafi. 


Iqalah  (Pembatalan  Akad) 

Seseorang  yang  membeli  sesuatu  kemudian  dia  membatalkannya  karena 
menganggap  tidak  membutuhkan,  atau  menjual  sesuatu  kemudian  ditariknya 
lagi  karena  dia  membutuhkan,  maka  dia  boleh  meminta  pembatalan  akad. 1  Hal 
ini  dianjurkan  dan  diserukan  oleh  Islam. 

Abu  Dawud  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Barangsiapa  menerima  permintaan  seorang Muslim 
untuk  membatalkan  akad ,  maka  Allah  akan  mengampuni  kesalahannya  ”2 

Iqalah  adalah  pembatalan,  bukan  jual  beli.  Iqalah  boleh  dilakukan  sebelum 
barang  diterima.  Padanya  tidak  ada  khiar  majelis,  Khiar  syarat,  atau  syufah 
karena  ia  bukan  jual  beli.  Jika  akad  telah  dibatalkan,  maka  masing-masing  dari 
kedua  orang  yang  berakad  berhak  mengambil  kembali  apa  yang  sebelumnya 
dimilikinya.  Pembeli  mengambil  penukar  dan  penjual  mengambil  barang  yang 
dijual.  Jika  barang  yang  dijual  telah  rusak,  atau  orang  yang  melakukan  akad  telah 
meninggal  dunia,  atau  harga  telah  naik  atau  turun,  maka  iqalah  tidak  sah. 


1  Sebagaimana  boleh  dilakukan  oleh  orang  yang  mengadakan  mudharabah  dan  syirkah.. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu,”  bab  ”Fadhfu  al-Iqalah,”  j ilid  III,  hal:  738.  Ibnu  Majah, 
kitab  ”at-Tijarat”  bab  ”al-Iqalah,”  jilid  II,  hal:  741. 
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SALAM 


Definisi  Salam 

Salam  juga  dikenal  dengan  istilah  salaf.1  Salam  merupakan  bentuk 
jual  beli  sesuatu  dalam  tanggungan  yang  dijelaskan  dengan  harga  yang 
dibayar  di  muka.  Ulama  fikih  menyebutnya  dengan  istilah  bain  al- 
Mahawij,  karena  salam  termasuk  jenis  jual  beli  yang  tidak  nyata  dan  atas 
dasar  tuntutan  kebutuhan  orang  yang  bertransaksi.  Bagi  yang  memiliki 
uang,  dia  membutuhkan  pembelian  barang.  Sementara  orang  yang 
memiliki  barang,  dia  membutuhkan  uang  sebelum  barang  tersebut  ada 
di  tangannya  untuk  dibelanjakannya  baik  untuk  dirinya  sendiri  dan  bagi 
tanamannya  sampai  panen.  Dengan  demikian,  jual  beli  ini  adalah  bagian 
dari  maslahat  yang  dibutuhkan. 

Untuk  orang  yang  membeli  disebut  dengan  muslim  atau  rabbu 
as-Silm.  Sementara  pembeli  disebut  muslam  ilaih .  Barang  yang  dijual 
dinamakan  dengan  muslam  fuh .  Dan,  alat  penukarnya  disebut  dengan 
rdsu  as- salam. 


Disyariatkannya  Salam 

Pemberlakuan  salam  didasarkan  pada  Al-Quran,  Sunnnah,  dan 
ijma. 

Ibnu  Abbas  ra.  berkata,  ”Aku  bersaksi  bahwa  salaf  atau  salam  yang 
dijamin  sampai  waktu  tertentu  telah  dihalalkan  dan  diizinkan  oleh  Allah 
swt.  dalam  kitab-Nya”  Lantas  dia  membaca  firman  Allah  swt., 

Akar  kata  dari  taslil  yang  berarti  mendahulukan  karena  dalam  hal  ini  alat  tukar  didahulukan 
atas  barang  yang  dijual. 
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"Waliai  orang-orang  yang  beriman!  Apmbila  kamu  melakukan  utang  piutang 
untuk  ivaktu  yang  ditentukan,  hendaklah  kamu  menuliskannnya."  (Al-Baqarah 
[2]:  282) 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  tiba  di 
Madinah  ketika  para  sahabat  melakukan  salaf  dalam  buah-buahan  dengan  batas 
waktu  sampai  satu  dan  dua  tahun.  Beliau  lantas  bersabda, 

"Barangsiapa  melakukan  salaf,  hendaknya  dia  melakukannya  dengan  takaran 
tertentu,  timbangan  tertentu ,  dan  batas  waktu  yang  diketahul"1 

Ibnu  Mundzir  berkata,  ”Semua  ulama  yang  kami  menghafal  dari  mereka 
menyepakati  bahwa  salam  dibolehkan.” 


Kesesuaian  Salam  dengan  Kaidah  Syariat 

Diberlakukannya  salam  sesuai  dengan  tuntutan  syariat  dan  selaras 
dengan  kaidah-kaidahnya.  Di  dalamnya  tidak  ada  pertentangan  dengan  qiyas. 
Sebagaimana  diperbolehkannya  menunda  pembayaran  dalam  jual  beli,  juga 
diperbolehkan  menangguhkan  barang  yang  dijual  dalam  salam ,  tanpa  ada 
perbedaan  di  antara  keduanya.  Allah  swt.  berfirman,  ’’Wahai  orang-orang yang 
beriman!  Apabila  kamu  melakukan  utang  piutang  untuk  waktu  yang  ditentukan , 
hendaklah  kamu  menuliskannya”  (Al-Baqarah  [2]:  282) 

Pengertian  utang  dalam  ayat  ini  adalah  apa  yang  ditangguhkan  dari  harta- 
harta  yang  dijamin  dalam  tanggungan.  Apabila  barang  yang  dijual  sudah 
dijelaskan,  diketahui,  dan  dijamin  dalam  tanggungan,  dan  pembeli  yakin  bahwa 
pen  jual  akan  member  ikan  barang  tersebut  ketika  batas  waktu  yang  ditentukan, 
maka  barang  tersebut  adalah  utang  yang  boleh  ditangguhkan  pembayarannya, 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  ra.  Ini  tidak  termasuk  dalam  larangan 
Rasulullah  saw.  bagi  seseorang  untuk  menjual  sesuatu  yang  tidak  ada  padanya, 
sebagaimana  sabda  beliau  yang  diriwayatkan  oleh  Hakim  bin  Hizam, 

"Janganlah  engkau  menjual  apa  yang  tidak  ada  padamu  "2 

1  HR  Bukhari,  kitab  5 as-Salam ”  bab  ” as-Salam fi  Wazni Malumin jilid  III,  hal:  111.  Muslim, 
kitab  ”  al-Musaqahy”  bab  ”  as-Salam ” 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu”  bab  ”fi  ar-Rajuli  Yabxu  Ma  Laisa  ’Indahu,”  jilid  III,  hal:  769. 
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Larangan  dalam  hadits  ini  maksudnya  adalah  bahwa  seseorang  tidak  boleh 
menjual  apa  yang  tidak  mampu  diserahkannya.  Sesuatu  yang  tidak  mampu 
diserahkannya  adalah  sesuatu  yang  tidak  ada  padanya  dalam  pengertian 
yang  sebenarnya  sehingga  penjualannya  merupakan  bentuk  penipuan  dan 
pertaruhan.  Adapun  penjualan  sesuatu  yang  dideskripsikan  dan  dijamin  dalam 
tanggungan,  disertai  dengan  keyakinan  atas  kemampuannya  untuk  memberikan 
barang  tersebut,  sama  sekali  tidak  termasuk  dalam  larangan  ini.1 


oj  Syarat-Syarat  Salam 


Salam  memiliki  syarat-syarat  yang  harus  dipenuhi  sehingga  ia  dinyatakan 
sah.  Di  antara  syarat-syarat  yang  dimaksud  ada  yang  berkaitan  dengan  penukar 
dan  ada  yang  berkaitan  dengan  barang  yang  dijual. 

Syarat-syarat  penukar  adalah  sebagai  berikut. 

1.  Jenisnya  diketahui. 

2. Jumlahnya  diketahui. 

3.  Diserahkan  di  tempat  yang  sama. 

Sedangkan  syarat-syarat  barang  ( muslam  fill)  adalah: 

1.  Berada  dalam  tanggungan. 

2.  Dijelaskan  dengan  penjelasan  yang  menghasilkan  pengetahuan  tentang 

jumlah  dan  ciri-ciri  barang  yang  membedakannya  dengan  barang  yang  lain 
sehingga  tidak  ada  lagi  sesuatu  yang  meragukan  dan  dapat  menghilangkan 
perselisihan  yang  mungkin  akan  timbul. 

3.  Batas  waktunya  diketahui.  Apakah  salam  boleh  dilakukan  sampai  masa panen, 
kedatangan  orang  yang  pergi  haji,  atau  keluarnya  tunjangan?  Imam  Malik 
berkata,  Boleh  apabila  diketahui  dengan  hitungan  bulan  dan  tahun. 


Syarat  Waktu 

Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  salam  harus  diketahui  batas  waktunya. 
Menurutnya,  salam  tidak  boleh  dilakukan  secara  langsung.  Para  ulama  mazhab 


Tirmidzi,  kitab  ”al-Buyu”  bab  ”Md  faafi  Karahiyati  Bai\  Ma  Laisa  * Indaka ”  jilid  III,  hal: 
525.  Nasai,  kitab  ”al-Buyu” bab  ”Baiu  Ma  Laisa  Inda  al-Bdi”’ )i\id  VII, hal:  289.  Ibnu  Majah, 
kitab  ”at-Tijarat” bab  ”an-Nahyu  an  Ban  Ma  Laisa  Indaka,” jilid  III,  hal:  403  dan  434. 

Lihat  dalam  A’Mamu  ai-Muwaqqim.  . 
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Syafi’i  berpendapat  bahwa  salam  boleh  dilakukan  secara  langsung  karena  apabila 
dia  boleh  dilakukan  dengan  penangguhan  yang  disertai  ketidakjelasan,  maka 
ia  lebih  boleh  dilakukan  secara  langsung.  Disebutkannya  penangguhan  dalam 
hadits  bukanlah  sebagai  pensyaratannya,  melainkan  maknanya  adalah  bahwa 
apabila  salam  dilakukan  secara  tidak  langsung,  maka  batas  waktunya  harus 
diketahui. 

Asy-Syaukani  berkata,  "Yang  benar  adalah  pendapat  yang  dianut  oleh  para 
ulama  mazhab  Syafi’i  yaitu  tidak  dianggapnya  penangguhan  sebagai  sesuatu 
yang  menentukan  karena  tidak  adanya  dalil  yang  menunjukkan  atas  hal  itu. 
Kita  tidak  boleh  mematuhi  sebuah  hukum  tanpa  disertai  dengan  dalil.  Adapun 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  tanpa  adanya  penangguhan,  maka  yang 
terjadi  adalah  jual  beli  sesuatu  yang  tidak  ada,  padahal  itu  tidak  dibolehkan 
kecuali  dalam  salam.  Juga  tidak  ada  yang  membedakan  antara  salam  dan  jual 
beli  kecuali  penangguhan.  Pendapat  ini  dibantah  dengan  mengatakan  bahwa 
bentuk  akadnya  berbeda  dan  hal  itu  sudah  cukup.” 


Tidak  Disyaratkan  Barang  yang  Dijual  Berada  P ada  Muslam  Ilaih 

Dalam  salam,  muslam  ilaih  tidak  diharuskan  memiliki  muslam  fih  'barang 
yang  dijual,’  tetapi  dia  harus  memperhatikan  keberadaannya  pada  saat  batas 
waktu  yang  ditentukan  tiba.  Jika  barang  tersebut  tidak  ada  setelah  batas  waktu 
tiba,  maka  akad  dinyatakan  batal.  Sementara  tidak  adanya  barang  sebelum 
batas  waktu  tiba,  maka  hal  itu  tidak  apa-apa. 

Imam  Bukhari  jneriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Mujalid.  Dia  berkata, 
"Abdullah  bin  Syadad  dan  Abu  Burdah  mengutusku  kepada  Abdullah  bin  Aufa. 
Keduanya  berkata,  ‘Tanyakan  kepadanya,  apakah  para  sahabat  Rasulullah  melakukan 
salam  dalam  gandum  pada  masa  Rasulullah  saw.?’  Abdullah  berkata,  ‘Kami  dulu 
melakukan  salam  dengan  nabith1  di  Syam  dalam  gandum,  jelai,  dan  minyak  dengan 
takaran  tertentu  serta  sampai  batas  waktu  tertentu .’  Aku  berkata,  ‘Dari  siapa  mereka 
memperoleh  barang  tersebut?’  Abdullah  berkata,  ‘Kami  tidak  menanyakan  hal  itu 
kepadanya’  Kemudian  keduanya  mengutusku  agar  menemui  Ahdurrahman  bin 
Abza.  Lantas  aku  menanyakan  hal  ini  kepadanya.  Dia  menjawab,  ‘Para  sahabat 
Rasulullah  saw.  melakukan  salam  pada  masa  Rasulullah  saw.  Dan  kami  tidak 
menanyakan  mereka,  apakah  mereka  menanamnya  sendiri  atau  tidak.”2 


1  Nabith  adalah  para  petani.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang 
Nasrani  di  Syam. 

2  HR  Bukhari,  kitab  ”as-Sa/am,”  bab  ”a$-Salam  ila  Man  Laisa  Indahu  Ashlun ”  jilid  III,  hal:  112. 
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Akad  Tetap  Sah  Meski  Tidak  Ditentukan  Tempat 
Penerimaan  Barang 


Meskipun  kedua  orang  yang  berakad  tidak  menentukan  tempat  penerimaan 
barang,  akad  salam  tetap  sah,  karena  tidak  ada  keterangan  mengenai  hal  ini 
dalam  hadits.  Seandainya  kejelasan  tempat  penerimaan  barang  menjadi  bagian 
dari  syarat  salam ,  tentu  Rasulullah  saw.  akan  menjelaskannya  sebagaimana 
beliau  menjelaskan  tentang  takaran,  timbangan,  dan  batas  waktu. 


Salam  dalam  Susu  dan  Kurma 

Qurthubi  berkata,  ”Salam  dalam  susu  dan  kurma  yang  disertai  dengan 
dimulainya  pengambilan  merupakan  suatu  permasalahan  yang  disepakati  oleh 
penduduk  Madinah.  Dan,  salam  terkait  dengan  dua  hal  tersebut  ini  dilakukan 
atas  landasan  kemaslahatan.  Seseorang  membutuhkan  pengambilan  susu  dan 
kurma  setiap  hari  dan  sulit  baginya  untuk  mengambil  keduanya  setiap  hari 
dengan  akad  baru  karena  kadang  dia  tidak  mendapati  uang  dan  karena  harganya 
terkadang  berubah.  Sementara  orang  yang  memiliki  kurma  ataupun  susu 
membutuhkan  uang  dan  barang  yang  dimilikinya  tidak  dapat  dia  belanjakan. 
Melihat  adanya  unsur  aling  membutuhkan,  maka  muamalah  ini  dibolehkan 
berdasarkan  qiyas  pada  ariyyah  serta  kemaslahatan  yang  lain  ” 


Mengambil  Selain  M uslam  fih  Sebagai  Penggantinya 

Mayoritas  ulama  fikih  tidak  membolehkan  orang  yang  melakukan  akad  salam 
untuk  mengambil  selain  muslamfih  sebagai  penggantinya  selama  akad  masih 
ada.  Sebab,  jika  hal  itu  terjadi,  berarti  dia  telah  menjual  muslamfih  yang  belum 
diterimanya.  Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Barangsiapa  melakukan  (akad)  salam 
pada  sesuatu,  maka  janganlah  dia  mettgalihkannya  kepada  sesuatu  yang  lain?”1 

Imam  Malik  dan  Ahmad  membolehkannya.  Ibnu  Mundzir  berkata, 
’’Syu’bah  meriwayatkan  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata,  Apabila  kamu  melakukan 
akad  salam  pada  sesuatu  sampai  batas  waktu  tertentu,  maka  ambillah  muslam 
fih.  Jika  tidak,  maka  ambillah  pengganti  yang  lebih  rendah  darinya  dan  janganlah 
kamu  mengambil  keuntungan  dua  kali.”  Pernyataan  ini  adalah  pendapat  seorang 

1  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu  ”  bab  "as-SaltfLd  Yuhawwal jilid  III,  hal:  744-745.  Ibnu 
Majah,  kitab  ”at-Tijdrat,”  bab  ”Man  Aslamap  Syaiinfa  La  Yashrilhu  ila  Ghairihi,”  jilid  II, 
hal:  766.  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  45.  Dalam  Talkhish  al-Habir,  jilid  III,  hal:  25,  Ibnu  Hajar 
berkata,  Sanad  hadits  ini  terdapat  Athiyyah  bin  Sa’ad  al-Aufi,  dia  dinyatakan  dhaif.  Abu  Hatim, 
Baihaki,  Abdul  Haq,  dan  Ibnu  Qaththan  menganggapnya  cacat  karena kedhaifannyx.dhaifan 
dan  kekacauan  hafalannya.  Lihat  dalam  Nasnbu  ar- Rayah,  jilid  IV,  hal:  539. 
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sahabat.  Dan,  pendapat  seorang  sahabat  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah  selama 
tidak  ada  yang  menentangnya.  Adapun  hadits  di  atas,  pada  sanadnya  terdapat 
Athiyyah  bin  Saad,  yang  mana,  hadits  yang  diriwayatkan  olehnya  tidak  dapat 
dijadikan  sebagai  hujjah. 

Pendapat  ini  dipilih  Ibnul  Qayyim.  Setelah  mendiskusikan  dalil-dalil 
mengenai  hal  ini,  dia  berkata,  ”Sudah  jelas,  bahwa  tidak  ada  nash  yang 
mengharamkan,  tidak  ada  ijma  dan  tidak  pula  ada  qiyas.  Sebaliknya,  nash 
dan  qiyas  membolehkannya.  Sementara  yang  harus  dilakukan  ketika  terjadi 
perselisihan  adalah  mengembalikannya  kepada  Rasulullah  saw. 

Jika  akad  salam  dibatalkan  dengan  iqalah  atau  sejenisnya,  ada  yang 
berpendapat  bahwa  rabbus  salam  tidak  boleh  mengambil  pengganti  muslam 
fih  selain  dari  jenisnya.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  rabbus  salam  boleh 
mengambil  pengganti  muslam  fih.  Ini  adalah  pendapat  SyafPi.  Dan,  pendapat 
ini  dipilih  oleh  Qadhi  Abu  Ya’la  dan  Ibnu  Taimiyyah. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  ”Inilah  pendapat  yang  benar  karena  muslam  fih  adalah 
penukar  yang  tetap  dalam  tanggungan  sehingga  boleh  diganti  sebagaimana 
utang-utang  lainnya  yang  berasal  dari  perutangan  dan  lainnya” 
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RIBA 


Definisi  Riba 


Dari  sisi  kebahasaan,  kata  riba  berarti  tambahan.  Sementara  yang 
dimaksud  riba  dalam  hal  ini  adalah  tambahan  pada  pokok  harta,  baik 
sedikit  maupun  banyak.  Allah  swt.  Berfirman, 


"...  Tetapi  jika  kamu  bertobat,  maka  kamu  berhak  atas  pokok  hcirtamu. 
Kamil  tidak  berbuat  zalim  (merugikan)  dan  tidak  dizalimi  (dirugikan)." 

(Al-Baqarah  [2]:  279) 


Hukum  Riba 

Semua  kitab  samawi  menyatakan  keharaman  riba  dan  dilarang  oleh 
semua  ajaran  agania  baik  dalam  ajaran  Yahudi,  Nasrani,  maupun  Islam. 
Dalam  Perjanjian  Lama  disebutkan:  ”}ika  engkau  meminjamkan  uang 
kepada  salah  seorang  dari  umat-Ku,  orang  yang  miskin  di  antaramuy 
maka  janganlah  engkau  berlaku  sebagai  seorang penagih.  Janganlah  kamu 
bebankan  bunga  uang  kepadanya.  ”  (Keluatan  22:  25) 

Dalam  Perjanjian  Lama  juga  disebutkan:  ’’Apabila  saudaramu 
membutuhkan,  maka  pikullah  dia.  janganlah  kamu  meminta  keuntungan 
atau  manfaat  darinya.”  (Lewi  25:  35) 

Hanya  saja,  orang-orang  Yahudi  memandang  tidak  adanya  penghalang 
untuk  mengambil  riba  dari  selain  orang  Yahudi,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  pasal  23  ayat  20  dari  Kitab  Ulangan. 


~  223  - 


Al-Quran  telah  membantah  pandangan  mereka.  Dalam  surah  An-Nisa, 
Allah  swt  berfirman, 


" Dan  disebabkan  mereka  memakan  riba ,  padahal  sesungguhnya  mereka  telah 
dilarang  daripadanya,  dan  karena  mereka  memakan  harta  orang  dengan  jalan  yang 
batil.  Kami  telah  menyediakan  untuk  orang-orang  yang  kafir  di  antara  mereka  itu 
siksa  yang  pedih. "  (An-Nisa'  [4]:  161) 

Dalam  Perjanjian  Baru  disebutkan:  ”Dan  jika  kamu  merninjamkan  sesuatu 
kepada  orang  karena  kamu  berharap  akan  menerima  sesuatu  darinya ,  apakah 
jasamu?”  (Lukas  6:  34) 

”Tetapi  kamu ,  kasihilan  musuhmu  dan  berbuatlah  baik  kepada  mereka  dan 
pinjamkan  dengan  tidak  mengharapkan  balasan ,  maka  upahmu  akan  besar ” 
(Lukas  6:  35) 

Para  tokoh  gereja  menyepakati  atas  haramnya  riba  secara  tegas  dengan 
bersandar  pada  nash-nash  ini. 

Eskobar  berkata,  ’’Orang  yang  mengatakan  bahwa  riba  bukanlah  maksiat 
dianggap  sebagai  orang  mulhid  yang  keluar  dari  agama.” 

Bapa  Putti  berkata,  ”Orang-orang  yang  mengambil  riba  telah  kehilangan  ke- 
hormatan  mereka  di  dunia.  Dan,  mereka  tidak  berhak  untuk  dikafani  setelah  mati:’ 

Al-Quran  berbicara  tentang  rib  dalam  beberapa  tempat  sesuai  dengan 
urutan  waktu.  Pada  periode  Mekah,  turun  firman  Allah  swt., 

/  >  f ^  f 

"Dan  sesuatu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan  agar  dia  bertambah  pada 
harta  manusia,  maka  riba  itu  tidak  menambah  pada  sisi  Allah.  Dan  apa  yang  kamu 
berikan  berupa  zakat  yang  kamu  maksudkan  untuk  mencapai  keridhaan  Allah ,  maka 
(yang  berbuat  demikian)  itulah  orang-orang  yang  melipat  gandakan  (pahalanya). " 

(Ar-Rum  [30]  :  39) 

Dan  pada  periode  Madinah,  turun  ayat  yang  dengan  jelas  menyatakan 
bahwa  riba  adalah  haram.  Allah  swt,  berfirman, 

fciil  f^n Ij&Ja  -5 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  memakan  riba  dengan 
berlipat  ganda  dan  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  supaya  kamu  mendapat 
keberuntungan (AH'  Imran  [3]:130) 

Dan  ayat  yang  menutup  pensyariatannya  adalah  , 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman bertakwalah  kepada  Allah  dan  tinggalkan 
sisa  riba  (yang  belnm  dipungut)  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman.  Maka  jika 
kamu  tidak  mengerjakan  (meninggalkan  sisa  riba),  maka  ketahuilah,  bahzva  Allah 
dan  Rasul-Nya  akan  memerangimu.  Dan  jika  kamu  bertaubat  (dari  pengambilan 
riba),  maka  bagirnu  pokok  hartamu;  kamu  tidak  menganiaya  dan  tidak  (pula) 
dianiaya."  (Al-Baqarah  [2]:  278-279) 


Ayat  ini  menjadi  bantahan  yang  tegas  terhadap  orang  yang  mengatakan 
bahwa  riba  tidak  haram  kecuali  apabila  berlipat  ganda  karena  Allah  tidak 
membolehkan  selain  pengembalian  pokok  harta  tanpa  tambahan.  Dan  ayat 
ini  merupakan  ayat  terakhir  yang  diturunkan  berkaitan  dengan  riba. 

Riba  termasuk  salah  satu  dari  dosa-dosa  besar.  Imam  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 55 Jauhilah 
tujuhperkarayang  merusak?”  Para  sahabat  bertanya,  apa  tujuh  perkara  tersebut, 
wahai  Rasulullah?  Beliau  kemudian  bersabda,  ”Yaitu,  Menyekutukcin  Allah , 
(melakukan)  sihir7  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  oleh  Allah  kecuali  dengan 
alasan  yang  benar,  memakan  riba ,  memakan  harta  anak  yatim,  melarikan  diri 
saat  peperangan  terjadi ,  dan  menuduh  zina  terhadap  perempuan  yang  terjaga , 
lalai,  dan  beriman.”1 


Allah  swt.  melaknat  semua  orang  yang  terlibat  dalam  akad  riba.  Allah 
melaknat  kreditor  (pemberi  utang)  yang  mengambil  riba,  debitor  (pemilik 
utang)  yang  memberikan  riba,  juru  tulis  yang  menulis  riba.,  dan  dua  saksi 
yang  menyaksikan  akad  riba. 

Imam  Muslim,  Abu  Dawud  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Jabir 
bin  Abdullah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”AUah  melaknat  orang  yang 
memakan  riba ,  orang  yang  memberi  makan  orang  lain  dengannya,  dua  orang 
yang  menyaksikannya,  dan  orang  yang  menjadi  juru  tulis  atasnya.  ”2 


1  HR  Bukhari,  kita6  yyal-  Washaya bab  ” Qaululldhi  Taala:  lnnal  lladzina  Yakuluna  Amwdla 
al-Yatdmd  ...”  dalam  Fath  al-Bdri,  jilid  V,  hai;  393.  Muslim,  kitab  ”al-hnail ’  bab  yyBaydni 
al-Kabairi  wa  Akbariha, ”  jilid  1,  hai:  92. 

1  HR  Muslim,  kitab  yyfi  al-Bai bab  yyMuwakkil  uar-Ribd  min  Haditsi  Aba  Jahifah,”  jilid  III  hai: 
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Daruqutni  juga  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Hanzhalah  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Dosa  satu  dirham  riba  lebih  besar  di  sisi  Allah 
daripada  tiga  puluh  enam  kali  per zi naan  -”1 

Rasulullah  saw.  juga  bersabda,  ”Riba  itu  terdapat  99  pintu .  Yang  paling  rendah 
di  antaranya  seperti  (dosa)  seorang  laki-laki  yang  menyetubuhi  ibunya A2 


Hikmah  Diharamkannya  Riba 

Semu  agama  samawi  menyatakan  haram  terhadap  riba,  sebab  ia  banyak 

mengandung  bahaya  yang  sangat  banyak.  Di  antaranya  adalah: 

1.  Riba  dapat  menimbulkan  permusuhan  dan  menghancurkan  ruh  saling 
tolong-menolong  di  antara  sesama.  Sementara  semua  agama,  terutama  Is¬ 
lam,  menganjurkan  agar  saling  tolong-menolong  dan  mendahulukan  orang 
lain.  Di  samping  itu,  Islam  sangat  membenci  sifat  egoisme  dan  eksploitasi 
jerih  payah  orang  lain. 

2.  Riba  dapat  mengakibatkan  timbulnya  kelas  tersendiri  bagi  orang-orang  kaya  yang 
enggan  bekerja.  Riba  juga  mengakibatkan  perputaran  harta  hanya  pada  mereka 
tanpa  ada  usaha  yang  mereka  kerjakan,  sehingga  mereka  menjadi  baktumbuhan 
parasit  yang  tumbuh  lahan  orang  lain.  Sementara  Islam  menganjurkan  agar 
bekerja  dan  memuliakan  orang  yang  bekerja,  dan  kerja  merupakan  jalan  terbaik 
untuk  mendapatkan  penghasilan.  Dengan  demikian,  akan  tumbuh  semangat 
untuk  berkreasi  dan  memompa  spirit  pada  diri  setiap  orang. 

3.  Riba  menjadi  sarana  imperialisme.  Karenanya,  dapat  dikatakan  bahwa 
imperialisme  berjalan  di  belakang  pedagang  dan  pendeta.  Kita  pun  sudah 
banyak  melihat  prilaku  riba  dan  pengaruh-pengaruhnya  dalam  penjajahan 
negeri  kita. 


78.  Muslim,  kitab  ”al-Masdqdt,” bab  Laana  Akla  ar-Ribd  wa Muwakkilihi” jilid  II,  hal:i 219. 
Abu  Dawud,  kitab,  "al-Buyu  bab  ”fi  Akili  ar-Ribd  wa  Muwakkilihi,”  jilid  III,  hal:  628. 
Tirmidzi,  kitab  ”al-Buyii bab  ”Md  Jda  fi  akili  ar-Ribd ”  jilid  III,  hal:  503.  Ibnu  Majah, 
kitab  ”af-77/draf,”bab  ”at-Taghlidzfi  ar-Ribd” jilid  II,  hal:  764.  MenurutTirmidz,  hadits  ini 
sahih. 

HR  Daruquthni  dalam  Sunan  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  16.  Dalam  at-Ta’liq  al-Mughni , 
Azhim  Abadi  menyebutkan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam  al-Kabir, 
Ibnu  Abi  Dunya,  dan  al-Baghawi  dalam  bentuk  mauquf. 

2  Dalam  Mustadrak  Hakim ,  jilid  II,  hal:  Abdullah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda,  ”Riba  itu  terdiri  dan  73  pintu.  yang  paling  rendah  di  antaranya  seperti  (dosa) 
seorang  laki-laki  yang  menikahi  ibunya”  Hakim  berkata,  ’’Hadits  ini  sahih  berdasarkan  syarat 
Bukhari  dan  Muslim,  tetapi  keduanya  tidak  meriwayatkannya.”  AI-Mundziri  meriwayatkan 
beberapa  riwayat  yang  satu  sama  lain  berbeda  dalam  jumlah,  seperti:  72,  tujuh  puluh  sekian, 
dan  sebagainya.  Dan  dia  menyandarkannya  kepada  Thabrani,  Baihaki,  Ibnu  Abi  Dunya 
dan  Bazzar.  Lihat  dalam  at-Targhim  wa  at-Tarhib,  jilid  III,  hal:  6-8).  Dalam  Sunan  Ibnu 
Majah ,  jilid  II,  hal:  764,  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Riba  itu  terdiri  dari  tujuh  puluh  dosa . 
Yang  paling  ringan  di  antaranya  (seperti  dosa)  seorang  laki-laki  yang  menikahi  ibunya” 
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Dengan  melihat  beberapa  dampakdi  atas,  Islam  menyeru  umat  manusia  agar 
memberikan  pinjaman  yang  baik  kepada  orang  lain  apabila  dia  membutuhkan 
harta  dan  akan  memberikan  pahala  yang  besar  jika  dia  mau  melakukannya. 
Allah  swt.  berfirman, 


"Dan  sesuatn  riba  (tambahan)  yang  kamu  bcrikan  agar  dia  bertambah  pada 
harta  manusia,  maka  riba  itu  tidak  menambahpada  sisi  Allah.  Dan  apa  yang  kamu 
bcrikan  berupa  zakat  yang  kamu  maksudkan  untuk  mencapai  keridhaan  Allah ,  maka 
(yang  bcrbuat  demikian)  itulah  orang-orang  yang  melipat  gandakan  (pahalanya). " 

(Ar-Rum  [30]:  39) 


Riba  dan  Jenisnya 

Riba  terbagi  menjadi  dua  bagian,  yaitu  riba  nasiah,  dan  riba  fadhl. 

1.  Riba  nasiah,1  yaitu  tambahan  yang  disyaratkan  dan  diambil  oleh  orang 
yang  memberi  pinjaman  dari  orang  yang  meminjam  sebagai  kompensasi 
penangguhan  waktu.  Riba  jenis  ini  diharamkan  berdasarkan  Al-Qur  an, 
Sunnah,  dan  ijma  para  imam. 

2.  Riba  fadhl  yaitu  jual  beli  uang,  dengan  uang  atau  makanan  dengan  makanan 
disertai  dengan  tambahan.  Hal  ini  haram  berdasarkan  Sunnah  Rasulullah 
saw.  dan  ijma  karena  merupakan  sarana  yang  akan  menghantarkan  pada 
riba  nasiah.  Dalam  hal  ini,  penggunaan  kata  riba  sebagai  bentuk  majaz. 
Sama  halnya  dengan  penyebutan  suatu  sebab  yang  digunakan  untuk 
menunjuk  akibat, 

Abu  Said  al-Khudri  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  s  s  s 

"janganlah  kalian  menjual  satu  dirham  dengan  dua  dirham  karena 
sesungguhnya  aku  mengkhazvatirkan  riba  pada  kalian."2 

Rasulullah  saw.  melarang  riba  fadhl  karena  dikhawatirkan  akan  men- 
jerumuskan  pada  riba  nasiah.  Dan  hadits  Rasulullah  saw.  ini  menasakh 


1  Nasiah  artinya  penangguhan  dan  pengakhiran.  Dengan  demikian,  riba  nasiah  adalah  riba 
yang  disebabkan  oleh  penangguhan. 

2  HR  Ahmad,  jilid  II,  him.  109. 
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pengharaman  riba  pada  enam  benda:  emas  perak,  gandurn,  jelai,  kurma,  dan 
garam,. 

Abu  Said  merwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Emas  dengan  emas , 
perak  dengan  perak,  ganaum  dengan  gandurn,  jelai  dengan  jelai,  kurma  dengan 
kurma,  dan  garam  dengan  garam,  dengan  berat  yang  sama  dan  diserahterimakan 
secara  langsung,  Barangsiapa  memberi  tambahan  atau  meminta  tambahan,  maka 
dia  telah  mengadakan  riba .  Yang  mengatnbil  dan  yang  memberi  sama  saja  di 
dalamnya”1  HR  Ahmad  dan  Bukhari. 


Sebab  Diharamkannya  Riba 

Keenam  benda  yang  disebutkan  secara  khusus  daiam  hadits  di  atas  adalah 
barang-barang  pokok  yang  sangat  dibutuhkan  oleh  rnanusia  dan  tidak  dapat 
mereka  abaikan  dari  kehidupannya.  Emas  dan  perak  merupakan  dua  unsur 
pokok  pembuatan  uang  yang  dengan nya  transaksi  dan  pertukaran  menjadi 
teratur.  Keduanya  adalah  standar  harga-harga  yang  menjadi  penentu  terhadap 
nilai  barang-barang.  Sementara  keempat  benda  lainnya  merupakan  makanan 
pokok  yang  menjadi  penopang  kehidupan. 

Jika  riba  terjadi  pada  ke  enam  barang-barang  ini,  tentunya  akan  berdampak 
tidak  baik  pada  kehidupan  rnanusia  dan  dapat  menimbuikan  rusaknya  daiam 
muamalah.  Karenanya,  syariat  melarangnya  sebagai  bentuk  kasih  sayang 
terhadap  rnanusia  dan  perlindungan  terhadap  kemaslahatan  mereka.  Dari 
sini  tampak  jelas  bahwa  alasan  atas  haramnya  emas  dan  perak  adalah  karena 
keberadaan  keduanya  sebagai  alat  pembayaran.  Sementara  alasan  haramnya  ke 
empat  benda  lainnya  adalah  keberadaannya  yang  menjadi  makanan  pokok. 

Jika  alasan  pertama  ditemukan  pada  alat- alat  pembayaran  yang  lain  selain 
emas  dan  perak,  maka  hukumnya  sama  dengan  hukuni  emas  dan  perak  sehingga 
tidak  boleh  dijualbelikan  kecuali  dengan  berat  yang  sama  dan  diserahterimakan 
secara  langsung.  Demikian  juga,  apabila  alasan  kedua  ditemukan  pada  makanan 
pokok  selain  gandurn,  jelai,  kurma,  dan  garam,  maka  tidak  boleh  dijualbelikan 
kecuali  dengan  berat  yang  sama  dan  diserahterimakan  secara  langsung. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ma  mar  bin  Abdullah  bahwa  Rasulullah 
saw.  melarang  untuk  memperjualbelikan  makanan  kecuali  dengan  berat  yang 
sama. 


HR  Bukhari,  kitab  "ai-BuyuPbzb  ”Ba\l  al-Fidhahah  bi  al-Fidhahah,  dan  bab  ”Ba\  adz- 
Dzahab  bi  adz- Gzahab,”  jilid  III,  hal:  97.  Muslim,  kitab  ”al-Musaqah”  bab  ”ash-Sharf  wa 
Bai’ adz-Dzahab  bi  al-Wariq  Naqdan*  Ahmad  daiam  Musnad  Ahmad,  jilid  III,  hal:  58  dan 
32.  Redaksi  ini  dari  Muslim. 
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Segala  sesuatu  yang  menempati  posisi  keenam  henda  ini  dianalogikan 
padanya  dan  memiliki  hukum  yang  sama  dengannya.  Jika  dua  barang  yang 
akan  dipertukarkan  memiliki  jenis  dan  alasan  yang  sama,  maka  perbedaan 
berat  dan  penangguhan  diharamkan.  Apabila  emas  dijual  dengan  emas  atau 
gandum  dijual  dengan  gandum,  misalnya,  maka  demi  sahnya  pertukaran  ini, 
maka  disyaratkan  dua  hal,  yaitu: 

1.  Persamaan  dalam  hal  jumlah  tanpa  memperhatikan  kualitas.  Sebagai 
dasarnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  sebagaimana 
yang  disebutkan  sebelumnya.  Dalam  hadits  disebutkan  bahwa  seorang 
lak  'laki  menemui  Rasulullah  saw.  dengan  membawa  sejumlah  kurma. 
Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  ”Ini  bukan  kurma  kita”  Laki-laki  itu 
berkata,  ”Wahai  Rasulullah,  kami  menjual  dua  sha’  kurma  kita  dengan 
satu  sha’  kurma  ini”  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda,  ”Ini  adalah  riba . 
Kembalikanlah  kurma  ini  lantas  juallah  kurma  kita  kemudian  belikan  kami 
kurma  seperti  ini”1 

Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  Fadhalah  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
didatangkan  sebuah  kalung  dari  emas  dan  rnarjan  yang  dibeli  oleh  seorang 
laki-laki  dengan  harga  sembilan  atau  tujuh  dinar.  Rasulullah  saw.  lantas 
bersabda,  ”Tidak,  sampai  kamu  memisahkan  keduanya.2  Lantas  kalung  itu 
dikembalikan  hingga  keduanya  dipisah. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  Rasulullah  saw.  lantas  memerintah- 
kan  agar  emas  pada  kalung  tersebut  dilepaskan.  Setelah  itu,  beliau  bersabda, 
”Emas  dengan  emas ,  dengan  berat  yang  sama”3 

2 .  Tidak  adanya  penangguhan  salah  satu  dari  kedua  barang  yang  dipertukarkan. 
Pertukaran  harus  dilakukan  secara  langsung  berdasarkan  sabda  Rasulullah 
saw.,  ”Jika  diserahterimakan  secara  langsung ” 

Mengenai  hal  ini,  Rasulullah  saw.  juga  bersabda,  ” Janganlah  kalian  menjual 
emas  dengan  emas  kecuali  dengan  berat  yang  sama  dan  janganlah  kalian 
melebihkan  sebagian  darinya  atas  sebagian  yang  lain.  Janganlah  kalian 
menjual  perak  dengan  perak  kecuali  dengan  berat  yang  sama  dan  janganlah 
kalian  melebihkan  sebagian  darinya  atas  sebagian  yang  lain.  Dam  janganlah 


1  HR  Muslim,  kitab  ’ al-Musaqah bab  ”Bai  u  ath-Thaam  Mitslan  bi  MitslinJ  jilid  I,  hal:  1214 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  * al-Buyu,”  bab  ”fi  Hilyah  as-Saiji  Tubau  bi  ad-Darahim,  jilid  III, 
hal:  647. 

3  HR  Muslim,  kitab  ”al-Musaqah ”bab  ”Baiual-Kiladahfihd  Kharaz  wa  Dzahab” Ibnu  Qayyim 
menghalalkan  jual  beli  emas  yang  sudah  dibentuk  dengan  emas  yang  belum  dibentuk 
dengan  berat  yang  lebih  dan  jual  beli  perak  yang  sudah  dibentuk  dengan  perak  yang  belum 
dibentuk  dengan  berat  yang  berbeda. 
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kalian  menjual  apa  yang  belum  ada  di  antaranya  dengan  apa  yang  sudah 
ada.”' HR  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Said. 

Apabila  kedua  barang  yang  dipertukarkan  berbeda  dalam  jenis  dan 
sama  dalam  Hat ,  maka  perbedaan  bcrat  dibolehkan  dan  penangguhan 
diharamkan.  Apabila  emas  dijual  dengan  perak  atau  ganduni  dijual  dengan 
jelai,  misalnya,  maka  di  sini  disyaratkan  satu  hal,  yaitu  serah  terima  secara 
langsung.  Sementara  persamaan  jumlah  tidak  disyaratkan  sehingga  berat 
keduanya  boleh  berbeda. 

Abu  Dawud  meriwayatkan  bahwa  Rasul ullah  saw.  bersabda, 

^  - 

"Tidak  apa-apa  menjual  ganduni  dengan  jelai ,  sementara  jelai  lebih  bam/ak, 
asalkan  diserahterimakan  secara  langsung. 

Dalam  hadits  Ubadah,  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Rasulullah  saw. 
bersabda,  ”Apabila  jenis-jenis  ini  berbeda,  maka  perjualhelikanlah  dengan 
cara  yang  kalian  kehendaki ,  asal  diserahterimakan  secara  langsung”* 

Apabila  kedua  barang  yang  dipertukarkan  berbeda  dalam  jenis  dan  ilat, 
maka  tidak  disyaratkan  sesuatu  pun.  Perbedaan  berat  dan  penangguhan 
dibolehkan.  Apabila  makanan  dijual  dengan  perak,  misalnya,  maka 
perbedaan  berat  dan  penangguhan  dibolehkan.  Begitu  pula  apabila 
sepotong  kain  dijual  dengan  dua  potong  kain,  atau  sebuah  bejana  dijual 
dengan  dua  buah  bejana. 

Ringkasnya,  riba  fadhl  dalam  segala  sesuatu  selain  emas,  perak,  makanan, 
dan  minuman  tidak  diharamkan.  Sebagian  darinya  boleh  dijual  dengan 
sebagian  yang  lain  dengan  perbedaan  berat  dan  penangguhan.  Dan,  kedua 
orang  yang  berjual  beli  boleh  berpisah  sebelum  melakukan  pertukaran. 
Misalnya,  seekor  kambing  boleh  dijual  dengan  dua  ekor  kambing,  baik 
secara  kontan  maupun  secara  tidak  kontan.  Begitu  pula  seekor  kambing 
dengan  seekor  kambing.  Sebagai  dasarnya  adalah  riwayat  Amru  bin  Ash 
bahwa  Rasulullah  saw.  memerintahkannya  untuk  mengambil  unta-unta 
muda  yang  akan  dibayar  dengan  unta-unta  zakat.  Dia  pun  mengambil 
seekor  unta  dengan  penukar  dua  ekor  unta  yang  ditangguhkan  sampai  unta- 


1  HR  Bukhari ,  kitab  ’al-Buyu,”  bab  ”Bai 7  al-Vidhdhah,”  jilid  III,  hal:  97.  Muslim,  kitab  ”al~ 
Musaqahy” bab  ”ar-Riba” 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  ” al-Buyu  wa  at-Tijdrdt bab  ”fi  ash-Sharf,”  jilid  III,  hal:  646. 

3  HR  Muslim,  kitab  ”al-Musdqdh,  ”  bab  ”ash-Sharfu  wa  Baiu  adz-Dzahab  hi  al-  Wariq  Naqdan ” 
jilid  I,  hal:  1211.  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  dan  al-Fath  ar-Rabbani,  jilid  XV,  hal:  72. 
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unta  zakat  tiba.1  HR  Ahmad,  Abu  Dawud  dan  Hakim.  Dia  mengatakan 
bahwa  hadits  ini  shahih  dalam  syarat  Muslim.  Ibnu  Hajar  menguatkan 
sanad  hadits  ini. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  ”  Rasulullah  saw.  membeli  seorang  budak  laki-laki 
dengan  dua  orang  budak  laki-laki  berkulit  hitam,  dan  membeli  seorang 
budak  perempuan  dengan  tujuh  kepala.”  SyafVi  mengikuti  pendapat  ini. 


]ual  Beli  Binatang  dengan  Daging 

Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  tidak  boleh  menjual  binatang  yang 
bisa  dimakan  dengan  daging  dari  jenisnya.2  Misalnya,  menjual  sapi  yang  sudah 
dipotong  dengan  sapi  yang  masih  hidup  dan  dipersiapkan  untuk  dimakan. 
Said  bin  Musayyab  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  menjual 
binatang  dengan  daging.3 

Asy-Syaukani  berkata,  ”Tidak  diragukan  lagi  bahwa  hadits  ini  bisa 
dijadikan  sebagai  hujjah.  Baihaki  meriwayatkan  dari  seorang  laki-laki  di  antara 
penduduk  Madinah  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  jual  beli  binatang  hidup 
dengan  binatang  mati.4  Baihaki  lantas  berkata,  ‘Ini  adalah  hadits  mursal  yang 
menguatkan  hadits  mursal  Ibnu  Musayyabr 


Jual  Beli  Buah  Segar  dengan  Buah  Kering 

Hukum  menjual  buah  segar  dengan  buah  kering  adalah  tidak  boleh  kecuali 
bagi  ahli  ’Ariyyah,  yaitu  orang-orang  miskin  yang  tidak  memiliki  pohon  kurma. 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  * al-Buyii  ,”  bab  "Fi  ar-Rukhshahfi  Dzalika jilid  III,  hal:  653.  Ahmad 
dalam  Musnad  Ahmad  dan  al-Fath  ar-Rabbani  li  Tartibi  Musnad  al-Imam  Ahmad ,  jilid  XV, 
hal:  81.  Hakim  dalam  Mustadrak  Hakim ,  jilid  II,  hal:  57.  Baihaki,  jilid  V,  hal:  287.  Hakim 
berkata,  ’’Hadits  ini  sahih  berdasarkan  syarat  Bukhari  dan  Muslim,  tapi  keduanya  tidak 
meriwayatkan  ny  a.” 

2  Ulama  mazhab  Hambali  berpendapat,  boleh  menjual  daging  dengan  binatang  yang  tidak 
sejenis  dengannya,  misalnya  daging  unta  dengan  seekor  kambing  karena  antara  daging 
dan  binatang  berlainan. 

3  HR  Malik  dalam  Muwaththa’  Malik » jilid  II,  hal:  655,  bab  ” Baiu  al-Hatawdni  hi  al-Lahmi” 
Dalam  Talkhishu  al-Habir ,  jilid  III,  hal:  10.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  ’Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dalam  al-Mardsil  dan  diriwayatkan  dalam  bentuk  maushul 
oleh  Daruquthni  dalam  al-Gharaib  dari  Malik  dari  az-Zuhri  dari  Sahal  bin  Saad.  Daruquthni 
menyatakan  dhaxj riwayat  yang  maushul  ini  dan  membenarkan  riwayat  yang  mursal  dalam 
al- Muwaththa*.  Dan  pendapatnya  ini  diikuti  oleh  Ibnu  Abdul  Barr  dan  Ibnu  al-Jauzi.  Hadits 
ini  memiliki  syahidyang  diriwayatkan  oleh  Bazzar  dari  Ibnu  Umar,  Dalam  sanadnya  terdapat 
Tsabit  bin  Zuhair.  Dan  dia  dhaif.  Bazzar  juga  meriwayatkannya  dari  Abu  Umaiyah  bin  Ya’la 
dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar.  Dan  Abu  Umaiyah  dinyatakan  dhayif.  Hadits  ini  juga  memiliki 
syahidldXn  yang  lebih  kuat,  yaitu  riwayat  Hasan  dari  Samurah.  Pernyataan  yang  menyatakan 
bahwa  Hasan  mendengar  dari  Samurah  masih  diperselisihkan.  Syahid  ini  diriwayatkan  oleh 
Hakim,  Baihaki,  dan  Ibnu  Khuzaimah.” 

4  HR  Baihaki  dalam  Sunan  Baihaqu  jilid  V,  hal:  297. 
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Mereka  boleh  membeli  rathb  (kurma  basah)  dari  pemilik  pohon  kurma  dan 
memakannya  di  pohonnya  dengan  memperkirakan  beratnya  ketika  telah 
menjadi  tamr  (kurma  kering). 

Imam  Malik  dan  Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  Saad  bin  Abu  Waqqash 
bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  ditanya  tentang  jual  beli  rathb  dengan  tamr ? 
Beliau  bertanya,  ’Apakah  rathb  berkurang  apabila  jika  sudah  kering?”  Mereka 
menjawab,  ”Iya.”  Beliau  pun  melarangnya.”1 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  melarang  muzabanah ,  yaitu  seseorang  yang  menjual  buah  kurma  di 
kebunnya  dengan  tamr  yang  sudah  ditakar ,  atau  menjual  buah  anggur  di  kebunnya 
dengan  anggur  kering  yang  sudah  di  takar,  atau  menjual  biji  gandum  di  ladangnya 
dengan  gandum  kering  yang  sudah  ditakar.  Beliau  melarang  semua  itu.2 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Tsabit  bahwa  Rasulullah  saw. 
membolehkan  jual  beli  ariyyah  dengan  memperkirakan  kurma  basah  yang 
masih  berada  dipohonnya  dalam  rakaran.3 


Bai'u  al-'lnah 

Rasulullah  saw.  melarang  baiu  al-inah  karena  ia  merupakan  riba,  meskipun 
bentuknya  adalah  jual  beli.  Bentuk  Baiu  al-(Inah  adalah  ketika  orang  yang 
membutuhkan  uang  membeli  barang  dengan  harga  tertentu  secara  tidak  kontan, 
lantas  dia  menjualnya  kepada  orang  yang  darinya  dia  membeli  barang  tersebut 
dengan  harga  kontan  yang  lebih  rendah.  Dengan  demikian,  selisih  harga  ini 
adalah  bunga  dari  uang  yang  diambilnya  secara  kontan.  Jual  beli  semacam  ini 
tidak  diperbolehkan  dan  akadnya  tidak  sah.4 

Ibnu  Umar  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  * Apabila  manusia 
bakhil  dengan  dinar  dan  dirham ,  her  jual  beli  dengan  mah ,  mengikuti  seekorsapi5 


1  HR  Abu  Dawud  ,  kitab  ”al-Buyu ”  bab  7z  al-Tamr  bi  at-Tamr ”  jilid  III,  hal:  657.  Tirmidzi, 
kitab  ”  al-Buyu bab  ”Md  Jaafi  an-Nanyi  an  al-Muhdqalah  wa  al-Muzabanati jilid  III, 
hah  519.  Nasai ,  kitab  ”al-Buyu”  bab  ‘ Isytirdu  at-Tamr  bi  ar-Rathab jilid  VII,  hal:  269. 
Ibnu  Majah,  kitab  * dt-Tijdrat ”  bab  ”Baiu  ar-Rathab  bi  at-Tamr ”  jilid  II,  hal:  761.  Malik 
dalam  ” al-Muwaththa  Malik,”  bab  ”Ma  Yukrahu  Min  Baii  at- Tamr,”  jilid  II,  624. 

2  HR  Bukhari ,  kitab  ” al-Buyu bab  ” Baiu  az-Zari  bi  ath-Thaami  Kailan,”  jilid  III,  hal:  102. 
Muslim,  kitab  "al-Buyu”  bab  ”Tahrimu  Baxi  ar-Rathb  bi  at-Tamr  IUd  fi  al-’Araya ” 

3  HR  Bukhari,  kitab  ”  al-Buyu”  bab  ”Baiu  at-Tamar  aid  Ruusi  an-Nakhili  bi  adz-Dzahabi 
au  al-Fidhdhah,”  jilid  III,  hal:  99.  Muslim,  kitab  ” al-Buyu bab  ” Tahrimu  Bai  ar-Rathab 
bi  at-Tamr  illaji  al-yAraya ” 

4  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah,  Malik,  dan  Ahmad.  Ulama  yang  lain,  di 
antaranya  Syafi’i,  membolehkannya  karena  rukunnya  sudah  terpenuhi.  Niat  yang  tidak 
mungkin  dilcetahui  secara  meyakinkan  tidak  dapat  dijaidkan  sebagai  pertimbangan. 

5  Kiasan  dari  kesibukan  mereka  dengan  pekerjaan-pekerjaan  dunia,  seperti  bertani  dan 
sejenisnya. 
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dan  meninggalkan  jihad  di  jalan  Allah  maka ,  Allah  akan  menimpakan  bencana 
kepada  mereka .  A//ah  tidak  akan  mengangkatnya  sampai  mereka  kembali  kepada 
agama  mereka  HR  Ahmad,  Abu  Dawud,  Thabrani  dan  Ibnu  Qathan.  Ida 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 

Aliyah2  bind  Aifa  bin  Syurahbil  berkata,  'Aku  menemui  Aisyah  bersama 
ibu  Zaid  bin  Arqam  dan  istrinya.  Ibu  Zaid  bin  Arqam  berkata,  Aku  menjual 
seorang  budak  kepada  Zaid  bin  Ar-jam  dengan  harga  delapan  ratus  dirham 
secara  tidak  kontan,  lalu  aku  membelinya  lagi  dengan  harga  enam  ratus  dirham 
secara  kontan.'  Aisyah  berkata,  Alangkah  buruknya  apa  yang  kamu  jual  dan 
alangkah  buruknya  apa  yang  kamu  beli.  Sampaikanlah  kepada  Zaid  bin  Arqam 
bahwa  dia  telah  menyia-nyiakan  jihadnya  bersama  Rasulullah  saw.  jika  dia 
tidak  bertaubat.3 


1  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  XXV,  hal:  28.  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu bab 
' an-Nahyu  an  al-lnah jilid  III,  hal:  740.  Redaksi  hadits  ini  berasal  dari  Ahmad.  Ibnu 
Hajar  memandang  caeat  atas  penyahihan  hadits  ini  oleh  Ibnu  Qaththan.  Lihat  perkataan 
al-Hafizh  Ibnu  Hajar  mengenai  sanad  hadits  ini  dalam  Talkhish  al-Habir,  jilid  III,  hal:  19. 

2  Dia  adalah  istri  Abu  Ishaq  al-Hamdani  al-Kufi  as-Sabn. 

3  HR  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  52.  Ibnu  al-Jauzi  berkata,  ‘Mereka  mengatakan  bahwa  Aliyah  adalah 
seorang  perempuan  yang  tidak  dikenal.  Haditsnya  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  dan  tidak  bisa 
diterima.  Saya  berpendapat  bahwa  dia  adalah  seorang  perempuan  yang  terkenal  dan  terhormat. 
Ibnu  Saad  telah  menyebutkannya  di  dalam  ath-Thabaqat  dengan  berkata,  Aliyah  binti  Alfa  bin 
Syurahbil,  istri  Abu  Ishaq  as-Sabai.  Dia  mendengar  hadits  dari  Aisyah.” 
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UTANG 


Definisi  Utang 

Utang  adalah  harta  yang  diberikan  oleh  seseorang  yang  memberi 
utang  kepada  orang  yang  berhutang,  agar  orang  yang  berhutang 
mengembalikan  barang  yang  serupa  dengannya  kepada  orang  yang 
memberi  utang.  Secara  bahasa,  qardh  mengandung  arti  pemotongan. 
Dan,  harta  yang  diambil  oleh  orang  yang  berhutang  disebut  qardh 
karena  orang  yang  memberi  utang  memotongnya  dari  hartanya. 


Disyariatkannya  Qardh. 

Qardh  merupakan  salah  satu  bentuk  ibadah  untuk  mendekatkan 
diri  kepada  Allah  swt..  Sebab,  dengan  memberikan  uang  (atau  barang 
yang  lain)  berarti  menyayangi  manusia,  mengasihi  mereka,  memudahkan 
urusan  mereka,  dan  menghilangkan  kesusahannya.  Islam  menganjurkan 
dan  menyarankannya  bagi  orang  yang  (berkecukupan)  untuk  memberi 
pinjaman.  Islam  juga  membolehkan  (orang  yang  kesusahan)  menerima 
hutangan  dari  orang  yang  menghutanginya  dan  dia  tidak  termasuk  orang 
yang  meminta-minta  yang  dimakruhkan.  Sebab,  orang  yang  meminjam 
atau  berhutang  mengambil  harta  atau  barang  dan  dimanfaatkan  untuk 
memenuhi  kebutuhannya.  Setelah  itu,  dia  mengembalikan  harta  atau 
barang  yang  dipinjamnya. 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


Hi ^  aiil  d UJuw>  A»UjL5l 

c  S  *  0  '  '  9  \ 

Aj>d  o^p  oLS"*”  L*  Au*ji  0  ^p  ^3  jdii^  4 

"Barangsiapa  menghilangkan  dari  seorang  Muslim  satu  kesusahan  di  antara 
sekian  banyak  kesusahan  dunia,  maka  Allah  akan  menghilangkan  darinya  satu 
kesusahan  di  antara  sekian  banyak  kesusahan  hari  kiamat.  Barangsiapa  memberi 
kemudahan  kepada  orang  yang  kesulitan,  maka  Allah  swt .  akan  memberi  kemudahan 
kepadanya  di  dunia  dan  akhirat.  Allah  swt.  juga  akan  membantu  seorang  hamba 
selama  dia  membantu  saudaranya."1  HR  Muslim  dan  Abu  Dawud. 

Ibnu  Mas  ud  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


Hi  jJt  Js>  HJp  art  Hi 


Op 


T~i 


"Tidaklah  seorang  Muslim  memberi  hutang  kepada  Muslim  yang  lain 
sebanyak  dna  kali  kecuali  dia  seperti  memberi  sedekah  satu  kali  dengannya."2  HR 

Ibnu  Majah  dan  Ibnu  Hibban. 


Anas  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 


P  ^  ^  f  0  0  fi  9  P  ^  ^  *  s'  '  fi 

oLHii  \j 6js>d)\  upH  (^c, j*J\  21115  c - 


"Pada  malam  ketika  aku  diisrakan,  aku  melihat  di  pintu  surga  tertulis,  'Sede¬ 
kah  akan  dibalas  dengan  sepuluh  kali  lipat  dan  piutang  akan  dibalas  dengan  delapan 
belas  kali  lipat. ' 


Aku  bertanya,  Wahai  Jibril,  mengapa  piutang  lebih  utama  daripada 
sedekah? 


Jibril  menjawab, 

^6  /  jl  q  0  ^  ^  ^ 

^  OwUpj  JHwO  .JjLUl  l)V 

'Karena  orang  yang  meminta,  dia  meminta  dan  dia  memiliki  sesuatu,  sementara 
orang  yang  berhutang,  dia  tidak  akan  berhutang  kecuali  jika  dia  membutuhkan.""3 


HR  Muslim,  kitab  ”adz-Dzikr  wa  ad-Dua  wa  at-Taubah  wal-Istighlar bab”  Fadhlu  al- 
Ijtima  ‘aid  Tilawati  al-Qurn  we  ala  adz-Dzikr.”  Tirmidzi,  kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilah,” 
bab  ”  Ma  Jaa  Jl  as-Satrati  ala  al-Muslimp  jilid  IV,  hal:  326.  Ahu  Dawud,  kitab  ”al-Adab 
bab  ”fi  al-Maunah  li  al-Muslim jilid  V,  hal:  235. 

2  HR  Ibnu  Majah,  kitab  ’dsh-ShadaqaCbzb  ”al-Qardh,”  jilid  II,  hal:  812.  Ibnu  Hibban  dalam 
al-Ihsan  f  Tartibi  Shahih  Ibni  Hibban ,  jilid  VII,  hal:  249.  Penahkik  Sunan  Ibnu  Majah 
menukil  dari  az-Zawaid  bahwa  sanad  hadits  ini  dha’if. 

3  HR  Ibnu  Majah,  kitab  ’ash-Shadaqat,”  bab  ”al-Qardhy”  jilid  II,  hal:  812.  Penahkik  Sunan 
Ibni  Majah  menukil  dari  az-Zawaid  bahwa  sanad  hadits  ini  dhaif. 
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Akad  Berhutang 

Akad  ketika  berhutang  adalah  akad  pemberian  kepemilikan.  Dengan 
demikian,  akad  ini  tidak  boleh  dilakukan  kecuali  oleh  orang  yang  boleh 
melakukan  transaksi  dan  tidak  terlaksana  kecuali  dengan  ijab  kabul,  sebagaimana 
akad  jual  beli  dan  hibah. 

Akad  perutangan  boleh  dilakukan  dengan  kalimat  hutang  atau  dan  salam,4 
juga  kalimat  yang  mengandung  arti  berhutang. 

Menurut  ulama  mazhab  Maliki,  kepemilikan  orang  yang  berhutang  atas 
harta  yang  dipinjamnya  tetap  berlaku  dengan  akad,  meskipun  dia  belum 
menerimanya. 

Orang  yang  berhutang  diperbolehkan  mengembalikan  barang  yang  serupa 
dengan  harta  yang  dipinjamnya  dan  boleh  juga  mengembalikan  harta  itu  sendiri, 
baik  ada  yang  serupa  dengannya  ataupun  tidak,  selama  harta  tersebut  tidak 
berubah  dengan  penambahan  atau  pengurangan.  Jika  barang  yang  dipinjamnya 
berubah,  maka  dia  harus  mengganti  dengan  barang  yang  serupa  dengannya. 


Penangguhan  dalam  Pengembalian  Utang 

Mayoritas  ulama  fikih  berpendapat  bahwa  penangguhan  waktu  pengem¬ 
balian  barang  yang  diutang  tidak  disyaratkan  karena  ia  adalah  kebaikan  semata 
dan  orang  yang  memberi  utang  boleh  meminta  gantinya  seketika  itu  juga. 
Apabila  utang  ditangguhkan  sampai  batas  waktu  tertentu,  maka  penangguhan 
ini  tidak  sah  dan  utang  tetap  tanpa  penangguhan. 

Imam  Malik  berpendapat,  penangguhan  boleh  disyaratkan  dan  syarat  ini 
bersifat  mengikat.  Apabila  utang  ditangguhkan  sampai  batas  waktu  tertentu, 
maka  penangguhan  ini  sah  dan  orang  yang  memberi  utangan  tidak  boleh 
menagih  sebelum  waktunya  tiba.  Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  swt., 
” Apabila  kamu  bermuamalah  tidak  secara  tunai  untuk  waktu  yang  ditentukan, 
(Al-Baqarah  [2]:  282) 

Amru  bin  Auf  al-Muzani  meriwayatkan  dari  ayahnya  dari  kakeknya  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda,  ’’Orang-orang  Muslim  berpegangan  pada  syarat 
mereka.”1  HR  Abu  Dawud,  Ahmad,  Tirmidzi  dan  Daruqutni. 


'  HR  Abu  Dawud,  kitab  ’ ’al-Aqdhiyah bab  ””  ash-Shulh”  jilid  IV,  hal:  20.  Tirmidzi,  kitab 
” al-Ahkam bab  "Ma  Dzukira  an  Rasulillah  fi  ash-Shulh  Baina an-Nas”  jilid.  III,  hal:  626. 
Daruquthni  dalam  Sunan  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  27.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits 
ini  hasan  shahih. 
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Harta  yang  Boleh  Diutangkan 

Diperbolehkan  menghutangkan  pakaian  dan  binatang.  Hal  ini  sesuai 
dengan  riwayat  bahwa  Rasulullah  saw,  pernah  berutang  seekor  unta  muda 
kepada  seorang  laki-laki.1  Boleh  juga  mengutangkan  barang-barang  yang  bisa 
ditakar  atau  ditimbang  atau  barang-barang  yang  diperdagangkan. 

Juga  diperbolehkan  mengutangkan  roti  dan  khamir.2  Diriwayatkan  bahwa 
Aisyah  berkata,  ”Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  para  tetangga  berutang  roti 
dan  khamir  lalu  mengembalikannya  dengan  penambahan  dan  pengurangan” 
Beliau  lantas  bersabda,  ”Tidak  apa-apa.  Sesungguhnya  itu  adalah  sebagian 
dari  hal-hal  yang  berrnanfaat  bagi  manusia  dan  tidak  dimaksudkan  untuk 
mendapatkan  kelebihan”3 

Mu’adz  ditanya  tentang  perutangan  roti  dan  khamir .  Dia  berkata, 
” Subhanalldh ,  sesungguhnya  ini  adalah  sebagian  dari  akhlak-akhlak  yang  mulia. 
Ambillah  yang  besar  dan  kembalikanlah  yang  kecil.  Ambillah  yang  kecil  dan 
kembalikan  yang  besar.  Yang  paling  baik  di  antara  kalian  adalah  yang  paling 
baik  dalam  membayar,  Aku  mendengar  Rasulullah  saw.  mengatakan  itu.4 


Mengambil  Manfaat  dari  Akad  Hutang  Piutang  adalah  Riba 

Akad  hutang-piutang  dimaksudkan  untuk  mengasihi  di  antara  sesama 
manusia,  menolong  mereka  dalam  menghadapi  berbagai  urusan,  dan 
memudahkan  denyut  nadi  kehidupan.  Akad  hutang-piutang  tidak  bukan  salah 
satu  sarana  untuk  memperoleh  penghasilan  dan  bukan  pula  salah  satu  cara 
untuk  mengeksploitasi  orang  lain.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  berhutang  tidak 
boleh  mengembalikan  kepada  orang  yang  memberi  hutang  kecuali  apa  yang 
telah  diutangnya  atau  yang  serupa  dengannya.  Hal  ini  sesuai  dengan  kaidah 
fikih,  ”Setiap  piutang  yang  mendatangkan  manfaat  adalah  riba.”5  Keharaman 


1  HR  Malik  dalam  Muwaththa  Malik,  hal:  266.  Muslim,  jilid  V,  hal:  54.  Abu  Dawud,  Nasai, 
jilid  II,  hal:  56,  Tirmidzi,  jilid  I,  hal:  247. 

2  roti  yang  adonannya  beragi 

3  HR  Ibnu  al- Jauzi  dalam  at-Tahqiqfi  Ikhtilafi  al-Hadiits .  Dalam  Tanqih  at-Tahqiq,  jilid  III,  hal: 
191.  Ibnu  Abdul  Hadi  berkata,  ’’Hadits  ini  tidak  diriwayatkan  dalam  satu  pun  dari  al-Kutib 
as-Sittah.  Dan  syekh  kita  mengatakan  bahwa  di  dalam  sanadnya  terdapat  seseorang  yang 
tidak  diketahui  kondisinya”  Dinukilkan  dari  lryvdu  al-Ghalil.  Dalam  al-Kaimilfi  Dhu’aai 
ar-Rijal,  jilid  VI,  hal:  2170.  Ibnu  Adi  menyebutkan  dalam  biografi  Muhammad  bin  Abdul 
Malik  al-Ansari  bahwa  kaum  Muslimin  boleh  meminjam  roti  dari  tetangga-tetangga  mereka 
lalu  mengembalikan  yang  lebih  besar  atau  lebih  kecil  darinya. 

4  Dinisbatkan  oleh  al-Hindi  dalam  Kanzu  al-  'UmmaU  jilid  VI,  hal:  15458,  kepada  Abdurrazzaq 
dalam  al-JatnV. 

5  Kaidah  ini  benar  secara  syar’i,  meskipun  tidak  ada  hadits  shahih  yang  menjelaskan  hal 
tersebut.  Hadits  yang  berkaitan  dengan  hal  ini  berasal  dari  Ali  tapi  dengan  sanad  yang 
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ini  berlaku  jika  manfaat  dari  akad  hutang  piutang  disyaratkan  atau  disesuaikan 
dengan  tradisi  yang  berlaku.  Jika  manfaat  ini  tidak  disyaratkan  dan  tidak  dikenal 
dalam  tradisi,  maka  orang  yang  berhutang  boleh  membayar  utangnya  dengan 
sesuatu  yang  lebih  baik  kualitasnya  dari  apa  yang  diutangnya,  atau  menambah 
jumlahnya,  atau  menjual  rumahnya  kepada  orang  yang  memberi  hutang. 

Abu  Raff  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  pernah  berutang  seekor  unta  muda 
kepada  seorang  laki-laki.  Kemudian  unta- unta  zakat  diserahkan  kepada  beliu. 
Beliau  lantas  menyuruhku  agar  membayarkan  seekor  unta  muda  kepada  laki- 
laki  tersebut.  Tetapi  aku  berkata,  Aku  tidak  menemukan  selain  unta  yang  bagus 
dan  telah  genap  berusia  enam  tahun  di  antara  unta-unta  ini.’  Rasulullah  saw. 
kemudian  bersabda,  ” Berikanlah  unta  itu  kepadanya.  Sesungguhnya yang paling 
baik  di  antara  kalian  adalah  yang  paling  baik  dalam  membayar”1 

Jabir  bin  Abdullah  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  pernah  berutang  kepadaku, 
lalu  beliau  mengembalikannya  dan  memberikan  tambahan  kepadaku.”2 


Menyegerakan  Pembayaran  Utang  Sebelum  Meninggal  Dunia 


Imam  Ahmad  meriwayatkan  bahwa  ada  seorang  laki-laki  bertanya  kepada 
Rasulullah  saw.  mengenai  saudaranya  yang  meninggal  dunia  dan  masih 
berhutang.  Beliau  kemudian  bersabda, 


'  ...  .  =  *  0  ' 
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"Dia.  tertahan  oleh  utangnya.  Bayarkan  hutang  untuknya. 


Laki-laki  itu  berkata,  Wahai  Rasulullah,  aku  telah  membayar  utangnya 
kecuali  dua  dinar  yang  diakui  oleh  seorang  perempuan.  Beliau  bersabda, 


l  ^  i  Lj  1  ^  L?  c.  I 


"Berikan  kepadanya karena  dia  berhak ."3 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  Seorang  laki-laki  berkata,  ’’Wahai  Rasulullah 
saw.,  jelaskan,  kepadaku  seandainya  aku  berjihad  dengan  jiwa  dan  hartaku,  lalu 

buruk.  Ibnu  Hajar  berkata,  ”Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  dhaif diriwayatkan  oleh 
Baihaki  dari  Fadhalah  bin  Ubaid,  dan  yang  lain  mauquf diriwayatkan  oleh  Bukhari  dari 
Abdullah  bin  Salim  ” 

1  HR  Muslim,  kitab  ”al-Masaqah,”  bab  "Man  lstaslafa  Syaanfa  Qadha  Khalran  minhu,  dan  bab 
"Khirukum  Ahsanukum  Qadhaan”  Abu  Dawud,  kitab  "al-Buyu" bab  "Husnu  al-Qadha,” 
jilid  III,  hal:  842.  Tirmidzi,  kitab  "al-Buyu,"  bab  ”Ma  Jaa  ft  al-Istiqradh  al-Bair?  jilid  III, 
hal:  600.  Ibnu  Majah,  kitab  "at-Tijdrdt ”  bab  ”as-Salamu  fi  al-Hayawdn .”  Nasai,  kitab  ”al- 
BuyuTbob  ” Istislafiu  al-Hayawani  wa  Istiqrddhihi” jilid  VII,  hal:  291. 

2  HR  Bukhari,  bab  ” Husnu  al-Qadhdi .”  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu,”bab  ” Husnu  al-Qadhdi 
jilid  III,  hal:  642.  Nasai ,  kitab  ” al-Buyu ”  bab  az-Ziyadah”  jilid  VII,  hal:  283. 

3  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  V,  hal:  7. 
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aku  terbunuh  dengan  tetap  bersabar,  mengharap  pahala  Allah,  maju  ke  depan, 
dan  tidak  lari  ke  belakang,  apakah  aku  akan  masuk  surga?”  Beliau  menjawab, 
”Iya.”  Laki-laki  itu  mengulangi  pertanyaannya  sebanyak  dua  atau  tiga  kali. 
Dan  Rasulullah  saw.  menjawab  dengan  jawaban  yang  sama.  Setelah  itu,  beliau 
bersabda, 


"Kecuali  jika  kamu  mati,  sementara  kamu  memiliki  utang  dan  kamu  tidak 
memiliki  sesuatu  untuk  membayarnya"1 

Beliau  memberitahukan  kepada  para  sahabat  tentang  penegasan  yang 
diturunkan  dari  langit.  Mereka  pun  bertanya  tentangnya  kepada  beliau.  Lantas 
beliau  bersabda, 


JAr 
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"Dalam  masalah  hutan.  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  herada  digeng- 
gamannya ,  sekiranya  seseorang  terbunuh  di  jalan  Allah ,  lalu  hidup  lagi ,  kemudian 
terbunuh  lagi  di  jalan  Allah ,  kemudian  hidup  lagi,  lalu  terbunuh  di  jalan  Allah, 
niscaya  dia  tidak  akan  masuk  surga  sampai  utangnya  dibayar.  "2 


Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  meriwayatkan  bahwa  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  ’’Rasulullah  saw.  tidak  pernah  menyalatkan  seseorang  yang  meninggal 
dunia  dan  memiliki  hutang.  Suatu  ketika,  seorang  mayat  dihadapkan  kepada 
beliau.  Beliau  bertanya, e Apakah  dia  memiliki  hutang Mereka  menjawab,  £Iya, 
dua  dinar.’  Beliau  berkata  kepada  mereka,  ‘ Shalatkan  sahabat  kalian !  Lalu 
Abu  Qatadah  al-Anshari  berkata,  Aku  akan  membayar  dua  dinar  itu,  wahai 
Rasulullah.  Rasulullah  saw.  lantas  menshalatkan  mayat  itu.  Kemudian  ketika 
Allah  swt.  memberi  pertolongan  kepada  beliau  sehingga  bisa  menaklukkan 
negeri-  negeri,  beliau  bersabda, 


■"  ''s'  'ass  '  '  *  '  QS-  *9'  '  0  '  0  y  *  *  '  t 
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"Aku  lebih  utama  bagi  setiap  orang  Mnkmin  dari  dirinya  sendiri.  Barangsiapa  me- 
ninggalkan  utang,  maka  akulah  yang  akan  membayarnya.  Dan  barangsiapa  meninggalkan 


1  HR  Ahmad,  jilid  III,  hal:  325.  Muslim,  kitab  ’al-Imdrah  ”bab  ’’Man  Qutilafi  Sabilillah  Kufirat 
Khathayahu  ilia  ad-Dain,”  jilid  III,  hal:  1501.  Tirmidzi,  kitab,  ” al-Jihadl ’  bab  ”Md  Jaafi 
Man  Yastasyhidu  wa  alaihi  Dainunl’  jilid  IV,  hal:  212.  Nasai ,  kitab  ”al-)ihrdd bab  ” Man 
Qutila  fi  Sabilillah  wa  \ alaihi  Dainunl ’  jilid  VI,  hal:  34.  Redaksi  ini  berasal  dari  Ahmad. 

2  HR  Nasai,  kitab  ”al-Buyul  bab  ” at-Taghlizh  fi  ad-Daini!’ jilid  VII,  hal:  314-315. 
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harta,  maka  untuk  ahli  warisnya.  "l  HR  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi,  Nasai,  Ibnu  Majah 
dari  hadits  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dari  Abu  Hurairah. 


Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


"Siapa  yang  mengambil  (meminjam,  red)  harta  manusia  dengan  keinginan 
untuk  mengembalikannya,  maka  Allah  akan  (memberi  kemndahan  baginya)  untuk 
membayarnya.  DanSrang  siapa  mengambilnya  ( meminjam ,  red)  dengan  keinginan 
untuk  menghilangkannya,  maka  Allah  akan  menghilangkannya/'2 


Mengulur-ulur  Pembayaran  Utang  Merupakan  Kezaliman 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

o  0  f  C  J,"*  ^  o  J  *  0 
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" Mugulur-ulur  pembayaran  utang  bagi  yang  mampu  merupakan  kezaliman. 
Dan  apabila  sesorang  di  antara  kalian  dialihkan  (pembayaran  hutangnya)  kepada 
seorangyang  mampu ,  maka  ikutilah ."3  HR  Abu  Dawud. 


Anjuran  Menambah  Tenggat  Waktu  Kepada  Orang  yang  Kesulitan 


Allah  swt.  berfirman, 


" Dan  jika  (orang  berhutang  itu)  dalam  kesukaran,  maka  berilah  tangguh 
sampai  dia  berkelapangan.  Dan  menyedekahkan  (sebagian  atau  semua  utang)  itu , 
lebih  baik  bagimu,  jika  katnu  mengetahui."  (Al-Baqarah  [2]:  280) 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu ”  bab  ”at-Tasydid fi  ad-  Dain/  jilid  III,  hal:  638.  Nasai, 
kitab  ”al-Janaizl ’  bab  ”ash-Shalatu  ala  Man  alaihi  Dainun ,”jilid  IV,  hal:  65-66.  Sementara 
hadits  Abu  Salamah  dan  Abu  Hurairah  diriwayatkan  oleh  Bukhari,  kitab  ”an-Nafaqdt,” bab 
”Qaulun  Nabiy:  Man  Taraka  Kalian  au  Diraanfa  llayya!\  jilid  IX,  hal:  515.  Kitab  ”al-Kafalah, 
bab  ’ad-Dain,”  jilid  IV,  hal:  477.  Muslim,  kitab  ”al-  Fardid T  bab  ”Man  Taraka  Mdlan  fa  li 
Waratsatihi ,”  jilid  III,  hal:  1237.  Tirmidzi,  kitab  ”al-Jandiz ,”  bab  ”Afa  Jaafi  ash-Shalati  ala 
alMadyunif  jilid  III,  hal:  373.  Ibnu  Majah,  kitab  ”ash-Shadaqaty:  bab  ” Man  Taraka  Dainan 
au  Dhayaan  fa  dlallahi  wa  Rasulihif  jilid  II,  hal:  807.  Nasai,  kitab  ” aTJanaiz ”  bab  ”as/z- 
Shalah  ala  Man  alaihi  Dairu  jilid  IV,  hal:  66.  Tirmdizi  berakta,  hadits  ini  hasan  sahih.” 

2  Bukhari,  bab  fi  al-Istiqradh  wa  Add’i  ad-Duyun  wa  al-Hajr  wa  at-Turdts ”  bab  ”Man  Akhadza 
Amwai  an-Nasi  Yuridu  Addaha  au  Itldfaha,”  jilid  III,  hal:  152. 

3  HR  Bukhari,  kitab  ”al-Hawdidt>’ bab  ”fi  al-Hawdlah,”  jilid  III,  hal;.  123.  Muslim,  kitab  ”al- 
Musdqdt/  bab  ”Tahrimu  Mathli  al-Ghaniy  wa  Shihhati  al-Hawalah  wa  Istihbabi  Qabuliha 
Ida  Ahyala  ala  Mali  m3  Tirmidzi,  kitab  ”al-Buyuf  bab  ”Ma  Jaa  fi  Mathli  al-Ghaniy  annahu 
Zhulmun jilid  III,  hal:  591.  Nasai,  kitab  ”al-Buyu’,”  bab  ”al-Hiwdlah,”  jilid  VII,  hal:  3  17. 
Ibnu  Majah,  kitab  ” dsh-Shadaqat/ bab  ” dl-Hawdlah,” 
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Diriwayatkan  dari  Abu  Qatadah  bahwa  dia  pernah  mencari  seseorang  yang 
berutang  kepadanya.  Orang  itu  bersembunyi,  lalu  Abu  Qatadah  mendapatinya. 
Orang  itu  berkata,  ’’Sesungguhnya  aku  dalam  kesukaran.”  Abu  Qatadah  berkata, 
’’Benarkah  demikian?  Orang  itu  berkata,  ’’Demi  Allah.”  Lantas  Abu  Qatadah 
berkata,  ’’Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  saw  bersabda, 
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"Barangsiapa  yang  ingin  diselamatkan  Allah  dari  kesusahan-kesusahan  pada 
hari  kiamat,  hendaknya  dia  memberi  tenggat  kepada  orang  yang  dalam  kesulitan 
atau  rnembebaskan  (hutang)  darinya."  1 


Kaab  bin  Umar  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 


4JLU  ^  diil  aJJsd 
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"Barangsiapa  memberi  tenggat  waktu  kepada  orang  yang  dalam  kesukaran  atau 
rnembebaskan  utangnya,  maka  Allah  akan  menaunginya  dalam  naungan-Nya/'2 


Membebaskan  Hutang  dan  Mempercepat  Pembayaran  Sisanya 

Mayoritas  ulama  fikih  mengharamkan  penghapusan  sebagian  dari  utang 
dengan  kompensasi  percepatan  pembayaran  sisanya  sebelum  tiba  batas  waktu 
yang  disepakati,  Jika  ada  seseorang  yang  memberi  hutang  kepada  orang  lain 
dengan  batas  waktu  tertentu,  lantas  dia  berkata,  ”Aku  akan  menghapuskan  darimu 
sebagian  dari  utang,  tapi  kamu  harus  segera  mengembalikan  sisanya  sebelum  batas 
waktu  yang  sudah  disepakati”  maka  hal  semacam  ini  tidak  diperbolehkan. 

Ibnu  Abbas  dan  Zufar  membolehkannya.  Dasarnya  adalah  riwayat  Ibnu 
Abbas  bahwa  ketika  Rasulullah  saw.  memerintahkan  untuk  mengusir  Bani 
Nadhir,  beberapa  orang  di  antara  mereka  mendatangi  beliau,  dan  berkata, 
”Wahai  utusan  Allah,  sesungguhnya  engkau  memerintahkan  untuk  mengusir 
kami,  sedangkan  kami  memiliki  hutang  atas  orang-orang  yang  belum  tiba  batas 
waktunya”  Rasulullah  saw.  kemudian  bersabda,  ’’Hapuskanlah  (sebagian  dari 
utang)  dan  percepat  (pembayaran  sisanya)?* 


1  HR  Muslim,  kitab  ”al-Musaqah?  bab  nFadhlu  Indzari  al-Mu’shir,”  jilid  III,  him:  1198 

2  Diriwayatkan  oleh  Thabrani  dari  Kaab  bin  Umar,  dalam  al-Kabir,  jilid  XI,  hal:  166.  Tirmidzi 
dari  Abu  Hurairah,  dalam  Sunan  Tirmidzi,  kitab  ”al-Buyu?bab  ”Md  Jaafi  Inzhari  al-Musir 
wa  ar-Riqfi  bihi”  jilid  III,  hal:  590. 

3  HR  Hakim  dalam  Mustadrak  Hakim,  jilid  II,  hal:  52.  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  46.  Hakim 
berkata,  Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  tetapi  tidak  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan  Muslim. 
Adz-Dzahabi  tidak  menyepakatinya. 
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PENGGADAIAN 


Definisi  Penggadaian  (Rahn) 

Dilihat  dari  sisi  kebahasaan,  kata  rahn  berarti  ketetapan  dan  kekekalan, 
juga  mengandung  arti  penahanan.  Contoh  pengertian  pertama  adalah 
kalimat  j  yang  berarti  nikmat  yang  tetap  atau  kekal.  Contoh 
pengertian  ke  dua  adalah  firman  Allah  swt.. 


"Setiap  orang  tertahan  oleh  apa  yang  telah  dilakukannya."  (Al- 
Muddatstsir  [74]:  38) 

Adapun  penggadaian  dalam  pengertian  syariat,  para  ulama  men- 
definisikannya  dengan:  Penetapan  suatu  barangyang  memiliki  nilai  dalam 
pandangan  syariat  sebagai  jaminan  atas  utang1  yang  mana  utang  tersebut 
atau  sebagian  darinya  dapat  dibayar  dengan  barang  yang  digadaikan. 
Jika  seseorang  berutang  kepada  orang  lain  dan  sebagai  jaminannya  dia 
menyerahkan  kepada  orang  yang  akan  memberinya  hutangan  sebuah 
rumah  atau  seekor  binatang  yang  terikat ,  sampai  dia  melunasi  utangnya, 
maka  itulah  yang  disebut  dengan  penggadaian  dalam  syariat. 

Pemilik  barang  yang  berutang  dinamakan  rahin.  Orang  yang 
memberi  hutang  disebut  dengan  murtahin.  Dan,  barang  yang  digadaikan 
dinamakan  rahn  gadaf. 


*  Sesuatu  yang  diberikan  sebagai  jaminan  atau  untuk  mendapatkan  kepercayaan  dari  orang 
yang  memberi  hutang.  Dan  ketika  barang  diserahkan  kepada  orang  yang  memberi  hutang, 
maka  barang  itu  menjadi  tanggungannya.  Dan  jika  orang  yang  berhutang  tidak  dapat 
membayar  hutangnya,  maka  barang  yang  digadaikan  berang  yang  digadaikan  menjadi 
miliknya. 
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Disyariatkannya  Penggadaian 

Penggadaian  dibolehkan  berdasarkan  Al-Quran,  Sunnah,  dan  ijma. 
Allah  swt.  berfirman, 


"Jika  kamu  dalam  perjalanan  (dan  bermuatnalah  tidak  secara  tunai)  sedang 
kamu  tidak  memperoleh  seorang  penulis ,  maka  hendaklah  ada  barang  tanggungan 
yang  dipegang  (oleh  yang  berpiutang).  Akan  tetapi  jika  sebagian  kamu 
mempercayai  sebagian  yang  lain ,  maka  hendaklah  yang  dipercayai  itu  menunaikan 
amanatnya  (hutangnya)  dan  hendaklah  ia  bertakzva  kepada  Allah  Tuhannya ;  dan 
janganlah  kamu  (para  saksi)  menyembunyikan  persaksian.  Dan  barangsiapa  yang 
menyembunyikannya,  maka  sesungguhnya  ia  adalah  orang  yang  berdosa  ha  tiny  a, ; 
dan  Allah  Malta  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan (Al-Baqarah  [2]:  283) 

Dalil  dari  Sunnah  adalah  bahwasanya  Rasulullah  saw.  hendak  menggadaikan 
baju  besi  beliau  kepada  seorang  Yahudi  untuk  berutang  gandum  kepadanya. 
Akan  tetapi,  orang  Yahudi  itu  berkata,  ’’Sesungguhnya  Muhammad  hanya 
ingin  memusnahkan  hartaku”  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda,  ”Dia  berdusta. 
Sungguh ,  aku  adalah  orang  tepercaya  di  bumi  dan  orang  terpercaya  di  langit. 
Seandainya  dia  percaya  kepadaku ,  niscaya  aku  akan  membayarnya.  Pergilah 
kalian  kepadanya  dengan  membawa  baju  besiku  ini”1 

Ummul  Muminin,  Aisyah  ra.  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  pernah  membeli  gan- 
dum  dari  seorang  Yahudi  dan  menggadaikan  baju  besi  beliau  kepadanya.”2 

Para  ulama  menyepakati  hal  itu,  Tidak  seorang  di  antara  mereka  yang 
memperselisihkan  atas  diperbolehkannya  atau  penetapan  penggadaian, 
meskipun  mereka  berselisih  pendapat  tentang  penetapannya  di  tempat  kediaman 
(tidak  dalam  perjalanan).  Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  penggadaian 
disyariatkan  di  tempat  kediaman,  sebagaimana  disyariatkan  dalam  perjalanan 
karena  Rasulullah  saw.  pernah  melakukannya  ketika  beliau  tinggal  di  Madinah. 
Dibatasinya  penggadaian  dengan  perjalanan  dalam  ayat  di  atas  adalah  untuk 


HR  Tirmidzi,  kitab  ”al~Buyu 7  bab  ”Md  Jaafi  ar-Rukhshahfi  asy-Syira *  ila  Ajalin  ”  jilid  III, 
hal:  509.  Nasai,  kitab  ”al-Buyu 7  bab  ”al-Bai  ila  Ajalin  Malumin” jilid  VII,  hal:  294, 

HR  Bukhari,  kitab  ”ar-Rahn,”  bab  ”ar-Rahn  fmd  al-Yahudi  wa  Ghairihim  ”  dalam  Fath  al- 
Bari,  jilid  V,  hal:  145.  Muslim,  kitab  ” al-Masaqat bab  ”ar-Rahn  wa  fawdzuhufl  a-Hadhari 
wa  as-Safar ”  jilid  III,  hal;  1226. 
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mengungkapkan  sesuatu  yang  sering  terjadi  karena  penggadaian  sering  kali 
terjadi  dalam  perjalanan. 

Mujahid,  Dhahhak,  dan  para  ulama  Zahiriah  berpendapat  bahwa 
penggadaian  tidak  disyariatkan  kecuali  dalam  perjalanan,  dengan  bersandar  pada 
ayat  di  atas.  Dan  hadits  Rasulullah  saw.  membenarkan  pendapat  mereka. 


Syarat  Sahnya  Penggadaian 

Beberapa  hal  berikut  merupakan  syarat  sahnya  penggadaian. 

1 .  Berakal. 

2.  Balig. 

3 .  Adanya  barang  yang  digadaikan  ketika  akad  berlangsung,  meskipun  bang 
yang  digadaikan  tidak  menjadi  miliknya  secara  penuh.1 

4.  Barang  diterima  oleh  penggadai  atau  wakilnya. 

Imam  Syaffi  berkata,  "Allah  tidak  menetapkan  hukum  kecuali  dengan 
adanya  barang  jaminan  yang  dipegang.  Apabila  sifat  ini  tidak  ada,  maka 
penetapan  hukum  juga  tidak  ada." 

Para  ulama  mazhab  Maliki  mengatakan  bahwa  penggadaian  bersifat 
mengikat  dengan  adanya  akad.  Orangyang  meminjam  diharuskan  menyerahkan 
gadaian  agar  dikuasai  oleh  orang  yang  memberi  pinjaman.  Dan,  setelah  orang 
yang  memberi  hutang  menerima  barang,  dia  boleh  mengambil  manfaat  barang 
gadaian  tersebut.  Hal  ini  berbeda  dengan  pendapat  Syafi’i  yang  mengatakan 
bahwa  dia  hanya  berhak  mengambil  manfaat  selama  tidak  merugikan  orang 
yang  berhutang  kepadanya  dan  menyerahkan  barang  gadaian. 


Pemanfaatan  Barang  Gadaian 

Akad  penggadaian  adalah  akad  yang  dimaksudkan  untuk  mendapatkan 
kepastian  dan  jaminan  utang.  Tujuannya  bukan  untuk  menumbuhkan  harta 
atau  mencari  keuntungan.  Dengan  demikian,  orang  yang  memberi  hutang  tidak 


1  Qurtubi  berkata,  ’’Ketika  Allah  swt.  berfirman,  ’hendaklah  ada  barang  jaminan  yang  pegangy 
para  ulama  mengatakan  bahwa  zahir  dan  kemutlakan  ayat  ini  inembolehkan  penggadaian 
barang  yang  dimiliki  bersama.  Pendapat  ini  berbeda  dengan  pendapat  Abu  Hanifah  dan 
para  pengikutnya.” 

Ibnu  Mundzir  berkata,  ’’Barang  milik  parsekutuan  boleh  digadaikan,  sebagaimana  juga 
boleh  dijual.  Ulama  mazhab  Hanafi  mengatakan  bahwa  barang  yang  digadaikan  harus 
milik  pribadi  sehingga  penggadaian  barang  milik  persekutuan  tidak  sah,  baik  barang 
yang  digadaikan  berupa  barang  tidak  bergerak,  binatang,  ataupun  yang  lain.  Pendapat  ini 
ditentang  oleh  tiga  mazhab  lainnya” 


244  ~  Fikih  Sunnah  V 


diperbolehkan  mengambil  manfaat  dari  barang  yang  digadaikan,  meskipun 
orang  yang  berhutang  mengizinkannya.  Apabila  dia  mengambil  manfaat  dari 
barang  yang  digadaikan,  maka  ini  adalah  piutang  yang  mendatangkan  manfaat. 
Dan,  setiap  piutang  yang  mendatangkan  manfaat  adalah  riba. 

Ini  berlaku  apabila  gadaian  bukanlah  binatangyang  biasa  ditunggangi  atau 
diperah  susunya.  Apabila  gadaian  adalah  binatang  yang  biasa  ditunggangi  atau 
diperah  susunya,  maka  orang  yang  memberi  hutang  boleh  mengambil  manfaat 
darinya  sebagai  kompensasi  pembiayaan  yang  dia  keluarkan  untuk  merawatnya. 
Dia  boleh  menunggangi  dan  menaruh  barang  di  atas  punggung  binatang  yang 
dipersiapkan  sebagai  kendaraan,  seperti  unta,  kuda,  bagal,  dan  sejenisnya.  Dia 
juga  boleh  mengambil  susu  binatang  yang  biasa  diperah  susunya,  seperti  sapi, 
kambing,  dan  sejenisnya.1 

Sebagai  dasarnya  adalah: 

Asy-Syabi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda, 
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''Susu  binatang  perahan  diperah  karena  pembiayaan  untuknya  apabila 
digadaikan  dan  binatang  tunggangan  ditunggangi  karena  pembiayaannya  apabila 
digadaikan.  Orang  yang  menunggangi  dan  memerah  harus  member  pembiayaan 
padanya HR  Bukhari,  Abu  Dawud,  Tirmidzi  dan  Nasai. 


Abu  Hurairah  juga  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  "Apabila 
binatang  tunggangan  digadaikan  maka  penggadai  menanggung  makanannya. 
Susu  binatang  perahan  diminum  dan  orang  yang  meminum  menanggung  biaya 
hidupnya”3 

Dalam  redaksi  lain, 


Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ahmad  dan  Ishaq.  Tapi  banyak  mendapat  pertentangan  dari 
mayoritas  ulama.  Mereka  berpendapat  bahwa  penggadai  tidak  boleh  mengambil  manfaat 
sedikit  pun  dari  barang  gadaian. 

HR  Bukhari,  kitab  ”  ar-Rahn bab  ”ar-Rahnu  Markubun  wa  Mahlubun”  jilid  V,  hal:  143. 
Abu  Dawud,  kitab  ”al-Buyu,”  bab  ”fi  a -Rahn”  jilid  III,  hal:  795-798.  Tirmidzi,  kitab  ”al- 
Buvu”  bab  ”Md  Jaa  fi  al-Infifa  hi  ar-Rahn”  jilid  III  hal:  546.  Ibnu  Majah,  kitab  ”ar-Rahn” 
bab  ”ar-Rahn  Markubun  wa  Mahlubun”  jilid  II,  hal:  818,  Tirmidzi  berkata,  hadits  ini  hasan 
shahih.  Abu  Dawud  berkata,  Menurutku,  hadits  ini  sahih. 

HR  Bukhari,  kitab  ”  ar-Rahn” bab  ”ar-Rahn  Markubun  wa Mahiubun” jilid  V,  hal:  143.  Abu 
Dawud,  kitab  ”al-Buyu”  bab  ”fi  ar-Rahn”  jilid  III,  hal:  795-798.  Tirmidzi,  kitab ‘al-Buyu?  bab 
”Ma  Jaa  fi  al-Intifabi  ar-Rahn”  jilid  III,  hal:  546.  Ibnu  Majah,  kitab  ”ar-Ruhun”  bab  ”ar-Rahiin 
Markubun  wa Mahlubun” jilid  II,  hal:  816.  Tirmidzi  berkata,  hadits  ini  hasan  shahih. 
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"Jika  binatang  tunggangan  digadaikan,  maka  penggadai  menanggung 
makanannya.  Sitsu  binatang  perahan  diminum  dan  orang  yang  meminum 
menanggung  biaya  hidupnya."1 

Abu  Shalih  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

"(Binatang)  gadaian  boleh  diperah  dan  ditunggangi. " 

Dalam  riwayat  lain,  ” (Binatang)  gadaian  boleh  ditunggangi  dan  diperah”2 


Pembiayaan  Gadaian  dan  Pemanfaatannya 

Biaya  gadaian,  biaya  pemeliharaannya,  dan  biaya  pengembaliannya  menjadi 
tanggungan  pemiliknya.  Manfaat  manfaat  gadaian  adalah  milik  orang  yang 
menerima  gadai.  Dan  apa  yang  dihasilkan  oleh  gadaian,  seperti  anak,  wol,  buah, 
dan  susu,  masuk  ke  dalam  gadaian  dan  menjadi  gadaian  bersama  pokoknya.  Hal 
ini  berdasarkan  pada  sabda  Rasulullah  saw.,  ”Keuntungannya  adalah  miliknya 
dan  kerugiannya  adalah  tanggungannya”3  Imam  Syafi’i  mengatakan  bahwa 
tidak  ada  satu  pun  dari  semua  itu  yang  masuk  dalam  gadaian.  Adapun  Malik 
mengatakan  bahwa  tidak  masuk  ke  dalam  gadaian  kecuali  anak  binatang  dan 
tunas  pohon  kurma.  Apabila  penggadai  mengeluarkan  biaya  untuk  gadaian 
dengan  izin  penguasa  ketika  penggadai  tidak  ada  di  tempat  atau  enggan 
mengeluarkan  biaya,  maka  itu  menjadi  utang  yang  harus  dibayar  oleh  orang 
yang  berhutang  kepada  orang  yang  memberi  utang. 


1  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  228. 

2  HR  Hakim  dalam  Mustadrak  Hakim,  jilid  II,  hal:  58.  Baihaki  dalam  Sunan  Baihaqi,  jilid 
VI,  hal:  38.  Oaruqutnni  dalam  Sunan  Daraquthni,  jilid  III,  hal:  34  dari  74.  Dalam  Takhrih 
al-Habir,  jilid  III,  hal:  36.  AI-Hafidz  Ibnu  Hajar  berkata,  Hadits  ini  dianggap  cacat  dan 
mauquf  Ibnu  Abi  Hatim  berkata,  Ayahku  mengatakan  bahwa  rawi  hadits  ini  menyatakan 
marfu  dan  juga  pernah  mengatakan  mauquf.  Daruquthni  menolak  riwayat  yang  menyatakan 
bahwa  hadits  ini  mauquf  dia  setuju  dengan  riwayat  yang  menyatakan  marfu’ . 

3  HR  Darquthni,  jilid  III,  hal:  32-33.  Hakim  dalam  Mustadrak  Hakim ,  jilid  II,  hal:  51.  Baihaki, 
.  jilid  VI,  hal:  39.  Lihat  perkataan  Ibnu  Hajar  dalam  Talkhish  al-Habir,  jilid  III,  hal:  36, 

mengenai  sabda  Rasulullah  saw.,  ’ Keuntungannya  adalah  miliknya  dan  kerugiannya  adalah 
tanggungannya /  Apakah  hadits  ini  marfu  atau  mursaft 
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Pegadaian  adalah  Amanah 

Gadaian  adalah  amanah  di  tangan  orang  yang  menerima  gadaian.  Dia 
tidak  bertanggung  jawab  atas  kerusakannya  kecuali  apabila  bertindak  zalim. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  menurut  Ahmad  dan  Syafn. 


Tetapnya  Pegadaian  Sampai  Utang  Dibayar 

Ibnu  Mundzir  berkata,  ”Semua  ahli  ilmu  yang  aku  menghafal  dari  mereka 
menyepakatibahwa  barangsiapa  menggadaikan  sesuatu  dengan  sejumlah  harta, 
lalu  dia  membayar  sebagian  darinya  dan  ingin  mengambil  sebagian  dari  gadaian, 
maka  dia  tidak  berhak  untuk  melakukan  itu  sampai  dia  melunasi  semua  hak 
orang  yang  memberi  pinjaman  atau  dia  menghapuskan  utangnya.” 


Pengambilalihan  Hak  atas  Barang  Gadaian 


Dalam  tradisi  orang-orang  Arab,  apabila  orang  yang  berutang  tidak  mampu 
membayar  atau  mengembalikan  utangnya,  maka  barang  gadaian  lepas  dari 
kepemilikannya  dan  menjadi  hak  milik  orang  yang  memberi  hutang.  Islam 
menghapuskan  hal  ini  dan  melarangnya.  Jika  batas  waktu  sudah  tiba,  maka 
orang  yang  berhutang  wajib  membayar  dan  melunasi  utangnya.  fika,  tidak  mau 
membayar  dan  tidak  mengizinkan  penjualan  gadaian,  maka  penguasa  boleh 
memaksanya  untuk  membayar  atau  menjual  gadaian.  Setelah  dia  menjualnya, 
jika  ada  yang  tersisa  dari  hasil  penjualannya,  maka  itu  menjadi  miliknya  dan 
apabila  ada  yang  tersisa  dari  utang,  maka  itu  menjadi  tanggungannya.  Dalam 
hadits  Muawiyah  bin  Abdullah  bin  Ja’far  disebutkan  bahwa  seorang  laki-laki 
menggadaikan  sebuah  rumah  di  Madinah  sampai  batas  waktu  yang  ditentukan. 
Ketika  batas  waktunya  habis  dan  orang  yang  memberi  utang  berkata,  ”  Rum  ah 
ini  menjadi  milikku.”  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda, 
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"Gadaian  tidak  bisa  diambil  alihdari  pemiliknya  yang  telah  menggadaikanm/a. 
Keuntungannya  adalah  miliknya  dan  kerugiannya  adalah  tanggungannya."1  HR 

Syafi'i,  Atsram  dan  Daruqutni.  Daruquthni  berkata,  Sanadnya  hadits  ini 
hasan  dan  bersambung.  Dalam  Bulughu  al-Murdm ,  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar 
berkata,  ”Semua  rawinya  tsiqah.  Hanya  saja,  yang  dihafal  dalam  riwayat  Abu 
Dawud  dan  lainnya  adalah  bahwa  hadits  ini  mursal ” 


Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 
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Penjualan  Pegadaian  ketika  Batas  Waktu  Tiba 

Apabila  disyaratkan  agar  gadaian  di  jual  ketika  ba.as  wakumya  tiba,  maka 
syara,  ini  Sah  dan  orang  yang  member,  hutang  berhak  menjualnyr  Pendap, 
,n,  berbeda  dengan  pendapat  Imam  Syafl'iyang  berpendapat  atas  t, dak  sah  y 
syarat  ini.  Dan  jika  gadaian  kembali  ke  tangan  orang  yang  berutang  dengan 
kehendak  orang  yang  member!  hutang,  maka  penggada.an  baral. 
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MUZARAAH 


Keutamaan  M uzara'ah 

Imam  Qurthubi  berkata,  “Bertani  termasukbagiandari fardhu  kifayah. 
Karenanya,  seorang  pemimpin  harus  menyuruh  rakyatnya  agar  mau 
bertani  dan  yang  sejenis  dengannya,  seperti  menanam  pepohonan." 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Anas  ra.  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Tidak  seorang  Muslim  pun  yang  menanam 
tumbuhan  berkayu  atau  tumbuhan  tidak  berkayu 1  kemudian  dimakan 
oleh  burung,  rnanusia  atau  hewan  kecuali  ia  menjadi  sedekah  baginya”2 3 

Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
uCarilah  rezeki  dari  tumbuh-tumbuhan  bumi”} 


Definisi  Muzara'ah 

Ditinjau  dari  sisi  kebahasaan,  muzdraah  berarti  kerja  sama  untuk 
menggarap  tanah  dengan  imbalan  dari  apa  yang  dihasilkan  oleh  tanah 
yang  digarapnya.  Pengertian  muzdraah  dalam  pembahasan  ini  adalah 
pemberian  hak  untuk  menanami  tanah  yang  dipunyai  kepada  orang  lain 
dengan  syarat  bahwa  dia  akan  mendapatkan  bagian  tertentu  dari  apa 
yang  dihasilkan  dari  tanahnya,  baik  setengah,  sepertiga  atau  lebih  banyak 


1  Contoh  tumbuhan  berkayu  adalah  kurrna  dan  anggur  sementara  tumbuhan  tidak  berkayu 
adalah  gandum  dan  jelai 

2  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Muzaraah bab  “ Fadhlu  az-Zari  wa  al-Gharsi  Idzd  Akal  Minhuy 
”jilid  III,  hal:  35.  Muslim,  kitab  “ al-Musaqah bab  “ Fadhlu  al-Gharsi  wa  az-Zari 

3  Lihat  dalam  Kanzu  al-  Vmmdl  jilid  III,  hal:  930.  Daruqutni  meriwayatkannya  dalam  al-Afrdd. 
Juga  diriwayatkan  oleh  Baihaki  dari  Aisyah  dari  Ubnu  Asakir  dari  Abdullah  bin  Abi  Abbas 
bin  Rabiah. 
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dan  lebih  sedikit  dari  hasil  yang  diperoleh,  sesuai  kesepakatan  bersama 
antara  orang  memiliki  tanah  dan  yang  menggarapnya. 


Disyariatkannya  M uzara'ah 

Muzaraah  merupakan  bentuk  kerjasama  antara  pekerja  dan  pemilik  tanah. 
Terkadang  pekerja  memiliki  kepandaian  dalam  mengelola  pertanian,  tetapi  tidak 
memiliki  tanah.  Dan,  terkadang  orang  yang  memiliki  tanah  tidak  bisa  bercocok 
tanam.  Melihat  kondisi  semacam  ini,  Islam  memberlakukan  muzaraah  sebagai 
bentuk  kasih  sayang  terhadap  keduanya. 

Muzaraah  sudah  dilakukan  oleh  Rasulullah  saw.  dan  juga  para  sahabat  setelah 
beliau.  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah 
saw.  mempekerjakan  penduduk  Khaibar  dengan  imbalan  separuh  dari  apa  yang 
dihasilkan  dari  tanah  yang  digarapkan,  baik  biji-bijian  ataupun  buah-buahan.1 

Muhammad  bin  Baqir  bin  All  bin  Husain  berkata,  Tidak  ada  satu  keluarga 
kaum  Muhajirin  di  Madinah  yang  tidak  menggarap  ladang  dengan  bagian 
sepertiga  atau  seperempat.  Ali,  Saad  bin  Malik,  Abdullah  bin  Masud,  Qasim, 
rwah,  keluarga  Abu  Bakar,  keluarga  Umar,  keluarga  Ali  dan  Ibnu  Sirrin,  semua 
melakukan  ziraah.  HR  Bukhari. 

Penulis  al-Mughni  berkata,  "Masalah  ini  merupakan  sesuatu  yang  cukup 
masyhur  pada  masa  Rasulullah  saw.  dan  beliau  melakukannya  sampai  wafat. 
Kemudian  di  lanjutkan  oleh  para  Kuulafaur  Rasyidin  beserta  keluarga  mereka. 
Tidak  ada  satu  keluarga  pun  di  Madinah  yang  tidak  melakukan  praktik  muzaraah , 
bahkan  istri  Rasulullah  saw.  juga  melakukannya  setelah  Rasulullah  saw.  wafat. 
Perkara  semacam  ini  tidak  mungkin  dihapus.  Penghapusan  hanya  terjadi  pada 
masa  Rasulullah  saw.  Adapun  sesuatu  yang  beliau  iakukan  sampai  wafat,  kemudian 
dijalankan  oleh  Khulafaur  Rasyidin  dan  para  sahabat  dengan  tanpa  ada  seorangpun 
dari  mereka  yang  mengingkarinya,  mungkinkah  hal  yang  sedemikian  ini  di  hapus? 
Jika  penghapusan  terjadi  pada  masa  Rasulullah  saw.,  bagaimana  mungkin  beliau 
melakukannya  setelah  beliau  mengpaus  pemberlakuannya?  Dan  bagaimana 
mungkin  penghapusan  atas  suatu  syariat  terjadi  sementara  para  pengganti  beliau 
tidak  mengetahuinya,  padahal  kisah  Khaibar  dan  apa  yang  mereka  kerjakan  di  sana 
sangat  masyhur?  Di  manakah  gerangan  rawi  yang  meriwayatkan  atas  penghapusan 
sehingga  tidak  menceritakan  dan  member itahukannya  kepada  mereka? 


HR  Bukhari,  kitab  u  ah  Muzaraah”  bab  “ al-Muzdraah  hi  asy-Syathri  wa  Nahwihi”  jilid  III 
hal:  137  .  Muslim,  kitab  “al~Musdqah  ”  bab  “ al-Musdqah  wa  la-Muamalati  hi  Juzin  min 
ats-Tsmar  wa  az-Zari. 
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Bantahan  terhadap  Riwayat  yang  Melarang  Mazara'ah 

Apa  yang  diceritakan  oleh  Raft*  bin  Khadij  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang 
muzaraah  telah  dibantah  oleh  Zaid  bin  Tsabit.  Dia  mengatakan  bahwa  larangan 
ini  bertujuan  untuk  menyelesaikan  persengketaan.  Dia  berkata,  “Semoga  Allah 
swt.  mengampuni  Rafi’  bin  Khadij.  Demi  Allah,  aku  lebih  mengetahui  hadits 
tentang  hal  ini  daripada  dia.  Yang  benar  adalah  ada  dua  orang  laki-Iaki  dari 
sahabat  Anshar  yang  bersengketa  menemui  Rasulullah  saw.  Kemudian  beliau 
bersabda,  *Jika  seperti  itu  adanya,  maka  janganlah  kalian  menyewakan  ladang 
kalian .  ”>l 

Ibnu  Abbas  ra.  juga  membantah  riwayat  ini  dan  menjelaskan  bahwa 
larangan  ini  hanya  sebtas  upaya  untuk  mengarahkan  mereka  pada  sesuatu 
yang  lebih  baik.  Dia  berkata,  "Rasulullah  saw.  tidak  melarang  Muzaraah. 
Tetapi,  beliau  memerintahkan  agar  manusia  di  antara  sesama.  Beliau  bersabda, 
u Barang  siapa  memiliki  tanah,  hendaknya  dia  menanamnya  atau  memberikan 
(menyewakan)  kepada  yang  lain.  Jika  dia  enggan ,  hendaknya  dia  mengambil 
kembali  tanahnya 

Amru  bin  Dinar  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  “Kami 
tidak  memandang  adanya  larangan  pada  muzaraah  sampai  aku  mendengar 
RafT  bin  Khadij  berkata  bahwa  Rasulullah  saw.  melarangnya.  Kemudian  aku 
menyampaikan  hal  ini  kepada  Thawus.  Dia  lantas  berkata,  Orang  yang  paling 
pandai  di  antara  kalian  (Ibnu  Abbas,  red)  berkata,  kepadaku  bahwa  Rasulullah 
saw.  tidak  melarangnya.  Beliau  bersabda,  “ Memberikan  tanahnya  lebih  baik  bagi 
seseorang  daripada  mengambil  sewa  tertentu  darinya’"* 


Menyewakan  Tanah  dengan  Uang 

Muzaraah  boleh  dilakukan  dengan  uang,  makanan  ataupun  yang  lain  yang 
dianggap  sebagai  hatta.  Handzalah  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Rah5  bin  Khadij 
tentang  penyewaan  tanah.  Dia  menjawab,  Rasulullah  saw.  melarang  hal  itu.  Aku 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Buyu bab  “fi  al  Muzaraah” jilid  III,  hal:  683-684.  Nasai,  kitab “al- 
Muzdraah?  bab  “ an-Nahvu  an  Kirdi  al-Ardhi  bi  ats-Tsulutsi  wa  ar-Rub%”  jilid  VII,  hal:  50. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “al- Harts  wa  al- Muzaraah” bab  w Haddatsand  Ali  bin  Abdullah  jilid  V, 
hal:  14  dan  bab  “ Md  Kdna  min  Ashhdbi  an-Naby  Yuwashi  Badhuhum  Badhan  bi  az-Ziraah 
wa  ats-Tsamrf  jilid  V,  hal:  22.  Muslim,  kitab  “ al-Buyu'”  bab  “ Kirdu  al-Ardh”  jilid  III  hal: 
1176-1178.  Tirmidzi,  kitab  “ar-Ahkdm >”bab  “Min  al-Muzdraah,”  jilid  III,  hal:  659. 

'  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Muzdraah ”  bab  “Md  Kdna  min  Ashhhbi  an-Nabiy  ...,  jilid  V,  hal: 
22.  Muslim,  kitab  “al-Buyu,”  bab  “al-Ardhu  Tumnah”  jilid  III,  hal:  1 184.  Abu  Dawud,  kitab 
“al-Buyu”  bab  “fi  al-Muzhraah”  jilid  III,  hal:  682.  Nasai,  kitab  “ al-Muzdraah ”  bab,  "an- 
Nahyu  am-Kirdi  al-Ardhi  bi  ats-Tsuluts  wa  ar-Rubu*  ”  jilid  VII,  hal:  36.  Ibnu  Majah,  kitab 
“ar-Ruhun”  bab  “ar-Rukhshah  fi  Kirai  al-Ardh  bi  al-Baidha” jilid  11,  him.  821. 
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bertanya  lagi  kepadanya,  bagaimana  jika  dilakukan  dengan  emas  dan  perak?  Dia 
menjawab,  jika  dengan  emas  atau  uang,  maka  hal  itu  diperbolehkan.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Ahmad,  sebagian  mazhab  Malik  dan  Syafi’i.  Imam  Nawawi 
berkata,  "Pendapat  inilah  yang  kuat  dan  dipilih  dari  semua  pendapat  yang  ada." 

Muzara'ah  yang  Tidak  Sah 

Dalam  pembahasan  sebelumnya  sudah  dijelaskan  bahwa  muzara’ah  yang 
sah  adalah  pemberian  tanah  kepada  orang  yang  akan  menanaminya  dengan 
syarat  pemilik  tanah  tersebut  akan  mendapatkan  bagian  atas  apa  yang  ditanam 
di  atas  tanah  miliknya,  baik  setengah,  sepertiga  atau  yang  lain.  Artinya,  bagian 
pemilik  tanah  belum  ditentukan. 

Jika  bagian  pemilik  tanah  ditentukan,  misalnya  orang  yang  memiliki  tanah 
mendapatkan  bagian  tertentu  dari  atas  apa  yang  dihasilkan  dari  tanahnya,  atau 
luas  tanah  di  bagi  menjadi,  yang  satu  menjadi  bagian  orang  yang  mengelola  dan 
yang  lain  menjadi  hak  orang  yang  memiliki  tanah  atau  menjadi  milik  berdua. 
Muzara’ah  semacam  ini  dinyatakan  tidak  sah  karena  di  dalamnya  mengandung 
unsur  tipuan  dan  dapat  menimbulkan  perselisihan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Rafi’  bin  Khadij.  Dia  berkata,  "Kami  adalah 
penduduk  Madinah  yang  paling  banyak  bercocok  tanam.  Kami  menyewakan 
tanah  dengan  imbalan  salah  satu  sisinya  yang  ditentukan  untuk  pemilik  tanah. 
Seringkali  satu  bidang  tanah  mendapat  bencana  sementara  bidang  tanah  yang 
lain  selamat.  Dan  tidak  jarang  bidang  tanah  selamat  dan  bidang  tanah  yang  lain 
terkena  bencana.  Lantas  kami  dilarang  melakukan  hal  semacam  ini. 

Juga  ada  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  "Apa 
yang  kalian  perbuat  dengan  ladang-ladang  kalian?"  Mereka  menjawab,  "Kami 
menyewakannya  dengan  imbalan  seperempat  dari  apa  yang  tumbuh  di  atasnya, 
diberi  imbalan  beberapa  gantang  kurma  dan  gandum.  Rasulullah  saw.  kemudian 
bersabda,  “Janganlah  kalian  melakukan  hal  itu.  Tanamilah  tanah  itu  atau  beri 
serahkan  orang  lain  agar  menanaminya  atau  kamu  biarkan  tanah  itu.  Rafi 
berkata,  "Lantas  aku  berkata,  kami  mendengar  dan  menaati.1 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Rafi’  bin  Khadij.  Dia  berkata,  sesungguhnya 
kami  menyewa  tanah  pada  masa  Rasulullah  saw.  dengan  imbalan  apa  yang 
tumbuh  di  tepi  saluran  air  dan  di  hulu  sungai.  Kadang  yang  ini  terkena  musibah 


1  HR  Bukhari,  kitab  “al-Muzara’ah,"  bab  "Ma  Kana  min  Ashhabi  an-Naby  YuwashiBadhuhum 
Ba;dhanfi  az-Zira’ah  wa  ats-Tsamrah,” jilid  III,  hal:  141.  Muslim,  kitab  al-Buyu  bab  Kirai 
al-Ardhi  bi  ath-Ta’am.”  Jilid  III,  hal:  1182 
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dan  yang  lain  selamat.  Dan  terkadang  yang  ini  selamat  sementara  yang  lain 
terkena  bencana.  Orangorang  tidak  mengenal  sewa  menyewa  kecuali  seperti 
ini.  Karena  itu,  Rasulullah  saw.  melarangnya”* 


MenghidupkanTanah  Mati 


Defmisi  Menghidupkan  Tanah  Mati 

Ihydu  al-Amwat  artinya  mempersiapkan  tanah  mati  yang  belum  pernah 
didiami  atau  dimanfaatkan  sehingga  ia  layak  untuk  dimanfaatkan  sebagai 
tempat  tinggal,  pertanian  atau  yang  lain. 


Anjuran  untuk  Menghidupkan  Tanah  Mati 

Islam  menganjurkan  (umat  manusia)  agar  memperluas  kemakmuran,  menyebar 
di  seluruh  penjuru  bumi,  menghidupkan  tanah-tanah  yang  mati,  mengelola  kekayaan 
yang  ada  di  dalamnya,  dan  memanfaatkan  apa  yang  dihasilkan  darinya. 

Rasulullah  saw.  bersabda,  “Siapa  yang  menghidupkan  tanah  yang  math  maka 
tanah  itu  menjadi  miliknya ,”2  HR  Abu  Dawud,  Nasai  dan  Tirmidzi.  Tirmidzi 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan. 

Urwah  berkata,  "Sesungguhnya  bumi  ini  adalah  bumi  Allah  dan  hamba- 
hamba  ini  adalah  hamba-hamba  Allah.  Barangsiapa  menghidupkan  tanah  yang 
mati,  maka  ia  berhak  atasnya.  Hal  ini  disampaikan  kepada  kita  dari  Rasulullah 
saw.  oleh  orang-orang  yang  menyampaikan  shalat  lima  waktu  dari  beliau."3 

Rasulullah  saw.  bersabda,  “Siapa  yang  menghidupkan  tanah  yang  mati , 
maka  baginya  adalah  pahala  dan  apa  yang  dimakan  oleh  binatang  darinya>  ia 
termasuk  sedekah  (bagiyang  menghidupkan  tanah  tersebut ./’4  HR  Nasai.  Ibnu 
Hibban  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan. 

Hasan  bin  Samurah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Siapa 


1  HR  Muslim,  kitab  “al-Buyu” bab  M Kirdi  al-Ardhi  hi  adz-Dzahabi  wa  al-Waraqi 
jilid  III,  hal:  1183 

2  HR  Bukhari  dalam  bentuk  mauquf  pada  Umar,  lihat  dalam  Fath  al-Bari  jilid  V,  hal:  23. 
Tirmidzi,  kitab  “ al-Ahkdm ,”  bab  “Ma  Dzukira  fi  Ihydi  Ardhi  al-Amwat?  jilid  III,  hal:  653. 
Abu  Dawud,  kitab  “ al-Khrdj  wa  al-lmarah  wa  al-Fai jilid  III,  hal:  545.  Menurut  Tirmidzi, 
hadits  ini  hasan  gharib. 

3  HR  Baihaki,  jilid  VI,  hal:  142. 

4  HR  Ahmad,  jilid  111,  hal:  304.  Dalam  Mawdrid  adz-Dzaman  ila  az~Zawaid  ibnu 
Hibban  [278J].  Dalam  Talkhish  al-Habir ,  jilid  III,  hal:  62.  Ibnu  Hajar  berkata,  Nasai  juga 
m  eriw  ay  atkannya. 


dual  Beli  -253 


yang  memagari  sebidang  tanah ,  maka  tanah  itu  menjadi  miliknya ”x  HR  Abu 

Dawud. 

Asmar  bin  Mudharris  berkata,  "Aku  menemui  Rasulullah  saw.  dan  berbait 
di  hadapan  beliau.  Setelah  itu,  beliau  bersabda,  “ Siapayang  terlebih  dulu  sampai 
pada  suatu  tempat  yang  belum  ada  seorang  Muslim  pun  yang  mendahuluinya , 
maka  tempat  itu  adalah  miliknya Orang-orang  kemudian  bergegas  keluar 
dan  membuat  pagar.2 


Syarat-Syarat  Menghidupkan  Tanah  Mati 

Tanah  dinyatakan  sebagai  tanah  mati  jika  ia  terletak  jauh  dari  perkotaan 
sehingga  di  tanah  tersebut  tidak  ada  bangunan  dan  tidak  ada  perkiraan  bahwa 
akan  ada  orang  yang  menghuninya.  Untuk  menetapkan  batas  pembukaan  tanah 
yang  mati  didasarkan  pada  tradisi  yang  yang  berlaku. 


Izin  Penguasa 

Ulama  fikih  sepakat  bahwa  menghidupkan  tanah  menjadi  sebab  kepemilikan. 
Namun,  mereka  berselisih  pendapat  mengenai  disyaratkannya  meminta  izin 
kepada  penguasa  untuk  menghidupkan  tanah  yang  mati. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  menghidupkan  tanah  yang  mati 
menjadi  sebab  kepemilikan  tanpa  harus  izin  dari  penguasa.  Kapan  pun  seseorang 
menghidupkan  tanah  yang  mati,  maka  tanah  itu  menjadi  miliknya  tanpa  harus 
meminta  kepada  penguasa.  Dan,  penguasa  harus  menerima  al  itu  sebagai  haknya 
jika  terjadi  perselisihan  mengenai  hak  kepemilikan  tanah  tersebut.  Abu  Dawud 
meriwayatkan  dari  Said  bin  Zaid  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  uBarangsiapa 
yang  menghidupkan  tanah  yang  math  maka  ia  menjadi  miliknya.”* 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  pembukaan  tanah  mati  merupakan 
sebab  terjadinya  kepemilikan  tapi  dengan  syarat  ada  izin  dan  pengakuan  dari 
penguasa.  Sedangkan  Malik  membedakan  antara  tanah  yang  berdekatan  dengan 
perkampungan  dan  yang  berjauhan  dengannya.  Jika  jauh  dari  perkampungan, 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Khardj  wa  al-Imdrah  Wa  aI-Faint  bab  “fi  IHydi  al-Amwdt,” jilid 
III,  hal:  546. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Khardj ”  bab  ufi  Iqthai  al-Aradhina”  jilid  III,  hal:  453.  Baihaki, 
jilid  VI,  hal:  142. 

Maksudnya:  mereka  memagari  apa  yang  mereka  kuasai  dengan  sesuatu  yang  dapat 
menjaganya. 

3  HR  Tirmidzi,  kitab  “al -Ahkam”  bab  “Md  Dzukira  fi  Ihyai  ardhi  al-Amwdt jilid  III,  hal: 
655.  Dia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih . 
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maka  tidak  ada  kewajiban  untuk  meminta  izin  kepada  penguasa  dan  tanah 
tersebut  menjadi  milik  orang  yang  membukanya. 


Kapan  Hak  Kepemilikan  atas  Tanah  Hilang 

Bagi  orang  yang  menguasai  sebidang  tanah  dan  menandainya  dengan 
sesuatu,  lantas  dia  tidak  menggarapnya,  maka  haknya  hilang  setelah  lewat  tiga 
tahun.  Salim  bin  Abdullah  meriwayatkan  bahwa  Umar  bin  Khathab  ra.  berkata 
di  atas  mimbar,  "Siapa  yang  menghidupkan  sebidang  tanah  mati,  maka  tanah 
itu  menjadi  miliknya.  Dan,  orang  yang  menandai  tidak  memiliki  hak  setelah 
tiga  tahun."1  Umar  menerapkan  ini  karena  ketika  itu  ada  sekelompok  orang 
yang  menandai  sebagian  tanah  yang  tidak  mereka  garap. 

Thawus  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Tanah  kaum  Ad, 
adalah  milik  Allah  dan  rasul-Nya  kemudian  menjadi  milik  kalian  setelah  itu . 
Barangsiapa  menghidupkan  tanah  mati,  maka  tanah  itu  menjadi  miliknya  dan 
hukan  milik  orang  yang  menandainya  setelah  tiga  tahun! * 


Membuka  Lahan  Orang  Lain  Tanpa  Mengetahui  Statusnya 

Apa  yang  terjadi  pada  masa  Umar  bin  khaththab  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz, 
adalah  jika  seseorang  menghidupkan  lahan  yang  mati  dengan  sangkaan  bahwa 
lahan  tersebut  tidak  ada  yang  memilikinya,  lalu  ada  seseorang  yang  menemuinya 
dan  mengatakan  dengan  membawa  bukti  bahwa  lahan  adalah  miliknya, 
maka  orang  ke  dua  diberi  pilihan  antara  mengambil  kembali  lahan  tersebut 
dari  orang  pertama  setelah  memberikan  kepadanya  upah  atas  pekerjaannya 
atau  mengalihkan  hak  kepemilikan  atas  tanah  tersebut  setelah  dia  menerima 
pembayaran  atas  lahan  tersebut.  Mengenai  hal  ini,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
“ Siapa  yang  menghidupkan  tanah  yang  mati,  maka  ia  menjadi  miliknya.  Dan 
tidak  ada  hak  bagi  orang  yang  zalim” 2 


1  Diriwayatkan  oleh  Bukhari  secara  mu’allaq  dalam  Fath  al-Bdri ,  jilid  V,  hal:  33.  Malik  dalam 
al-Muwaththa .  Ibnu  Hajar  berkata,  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Adam, 
kitab  al-Kharaj. 

1  HR  Tlrmidzi  dalam  Sunan  Tirmhtzi ,  kitab  “ al-Ahkram ”  bab  “Md  Dzukirafi  IhyA’i  Ardhi 
aUMawat,”  jilid  III,  hal:  65^.  Abu  Dawud,  kitab  “al-Khardj ”  bab  “fi  Ihydi  al-Mawat,”  jilid 
III,  hal:  454- 


dual  Belt  -  255 


Pemberian  Tanah,  Tambang,  dan  Sumber  Air  oleh  Penguasa 

Penguasa  yang  adil  diperbolehkan  memberikan  tanah  mati,  tambang 
dan  sumber  air  kepada  seseorang  selama  ada  maslahat.  Hal  demikian  pernah 
dilakukan  oleh  Rasulullah  saw.  dan  para  Khulafaur  Rasyidin  setelah  beliau, 
sebagaimana  keterangan  dalam  hadits  berikut  ini: 

1.  Urwah  bin  Zubair  meriwayatkan  bahwasanya  Abdurrahman  bin  Auf 
berkata,  "Rasulullah  saw.  telah  memberi  tanah  kepadaku  dan  kepada  Umar 
ini  dan  itu.”  Lantas  Zubair  menemui  keluarga  Umar  dan  membeli  bagiannya 
dari  mereka.  Lantas  dia  menemui  Utsman  dan  berkata,,  "Abdurrahman 
bin  Auf  mengaku  bahwa  Rasulullah  saw.  telah  memberinya  dan  Umar  bin 
Khathab  tanah  ini  dan  itu  dan  aku  telah  membeli  bagian  keluarga  Umar. 
Utsman  lantas  berkata,  Abdurrahman  boleh  memberi  kesaksian  dan  dia 
berhak  atas  hal  itu.  HR  Ahmad1 

2.  Alqamah  bin  Wa'il  meriwayatkan  dari  bapaknya  bahwa  Rasulullah  saw. 
memberinya  sebidang  tanah  di  Hadhramaut’2 

3.  Amru  bin  Dinar  berkata,  Ketika  Rasulullah  saw.  sampai  di  Madinah, 
beliau  memberikan  sebidang  lahan  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar  bin 
Khaththab. 

4.  Ibnu  Abbas  berkata,  Rasulullah  saw.  memberikan  tambang- tambang  Qabal 
(tempat  yang  berada  di  tepi  laut.)"  baik  dataran  tingginya  maupun  dataran 
rendahnya  kepada  Bilal  bin  Harits  al-Muzni. 

Abu  Yusuf  berkata,  "Atsar-atsar  ini  menceritakan  bahwa  Rasulullah  saw. 
telah  memberikan  sebidang  tanah  kepada  beberapa  orang  dan  bahwa  para 
khalifah  juga  melakukan  hal  yang  sama.  Rasulullah  saw.  melihat  adanya  maslahat 
untuk  memberi  kecukupan  kepada  umat  Islam  dan  meramaikan  kehidupan 
di  muka  bumi.  Begitu  juga  para  khalifah,  mereka  hanya  memberikan  tanah 
kepada  orang  yang  dapat  mengelolahnya  dan  mendatangkan  kekayaan  bagi 
Islam  serta  melumpuhkan  kekuatan  musuh.  Mereka  memandang  bahwa  apa 
yang  sudah  dilakukannya  merupakan  upaya  yang  terbaik.  Seandainya  tidak, 
tentunya  mereka  tidak  akan  memberinya  kepada  siapapun  baik  kepada  seorang 
Muslim  ataupun  kafir  muwahhid . 


1  Lihat  dalam  Fath  Rabbani  bi  Tartibi  Musnad  al-Imdm  Ahmad ,  jilid  V,  hal:  35.  Syekh  Ahmad 
Abdurrahan  al-Banna  berkata,  "Saya  tidak  menemukan  hadits  ini  selain  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Ahmad.  Semua  rawinya  adalah  shahih. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  “al-Kharaj  wa  al-Imarah? bab  “ Iqthai  al-Aradhin jilid  III,  hal:  443, 
Tirmidzi,  kitab  “ al-Ahkam bab  “ Ma  Jaafi  al-Qathai! Lihat  dalam  al-Fath  ar-Rabbdni ,  jilid 
XI,  hal:  137. 
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Pencabutan  Hak  Milik  atas  Tanah  yang  Terbengkalai 

Penguasa  memberikan  tanah  demi  kemaslahatan.  Jika  hal  ini  tidak  tercapai 
karena  orang  yang  diberinya  tidak  bisa  mengelolahnya,  maka  tanah  tersebut 
boleh  diambil  kembali  oleh  penguasa. 

1.  Amru  bin  Syuaib  meriwayatkan  dari  ayahnya  dari  kakeknya  bahwa 
Rasulullah  saw.  memberikan  sebidang  tanah  kepada  sekelompok  orang 
dari  Muzainah  atau  Juhainah,  tetapi  mereka  tidak  mengelolahnya.  Lalu  ada 
sekelompok  orang  yang  dan  mengelolahnya.  Lalu  orang -orang  Muzainah 
atau  Juhainah  tersebut  mengadukan  hal  ini  kepada  Umar  bin  Khaththab. 
Umar  pun  berkata,  “Seandainya  tanah  itu  dariku  atau  dari  Abu  Bakar, 
niscaya  aku  akan  mengambilnya  kembali.  Akan  tetapi,  tanah  itu  adalah 
pemberian  Rasulullah  saw."  Kemudian  dia  berkata,  “Barangsiapa  memiliki 
sebidang  tanah,  lalu  dia  membiarkannya  terbengkalai  selama  tiga  tahun 
dan  tidak  mengelolahnya,  lalu  tanah  itu  kelolah  oleh  orang  lain,  maka 
orang  yang  mengelolahnya  lebih  berhak  atasnya” 

2.  Harits  bin  Bilal  bin  Harits  al-Muzani  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah 
saw.  memberikan  seluruh  Aqiq  kepada  ayahnya,  Bilal.  Kemudian  saat 
Umar  berkuasa,  dia  berkata  kepada  Bilal,  "Sesungguhnya  Rasulullah  saw. 
tidak  memberimu  tanah  agar  kamu  menghalanginya  dari  manusia,  tapi 
beliau  memberimu  tanah  agar  kamu  mengelolahnya.  Karenanya,  ambillah 
sebagian  darinya  yang  mampu  kamu  kelolah  dan  kembalikan  sisanya.1 


1  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Zanjawiyah  dalam  kitab  “ al-Amal hal:  644.  Orang  yang  menahkik 
atas  kitab  tersebut  berkata  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaid,  kitab  al-Amwal 
hal:  348-368.  Hakim  [4041]  dan  Baihaki,  jilid  VI,  hal:  148. 
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PENYEWAAN  (l)ARAH) 


Definisi  Penyewaan 

Kata  ijarah  berasal  dari  kata  ajr  yang  berarti  imbalan.  Dengan 
pengertian  semacam  ini,  pahala  dinamakan  dengan  ajr.  Dalam  syairiat, 
yang  dimaksud  dengan  ijarah  adalah  akad  untuk  mendapatkan  manfaat 
sebagai  imbalan.  Dengan  demikian,  menyewa  pohon  untuk  dimakan 
huahnya  tidak  sah,  karena  pohon  bukanlah  manfaat.  Juga  tidak 
diperbolehkan  menyewa  emas  dan  perak,  menyewa  makanan  untuk 
dimakan,  serta  menyewa  barang  yang  pada  umumnya  ditakar  dan 
ditimbang  karena  semua  ini  tidak  bisa  dintanfaatkan  kecuali  dengan 
menghabiskannya.  Juga  tidak  diperbolehkan  menyewa  sapi,  kambing  atau 
unta  untuk  diperah  susunya  karena  penyewaan  memberikan  kepemilikan 
atas  suatu  manfaat.  Sementara  dalam  hal  ini,  ia  memberikan  mantaat 
atas  susu  yang  merupakan  benda,  padahal  akad  penyewaan  berlaku 
pada  manfaat  bukan  pada  benda.  Suatu  manfaat  memiliki  banyak 
macam.  Pertama,  manfaat  benda,  seperti  penghunian  rumah  dan 
pemakaian  mobil.  Kedua,  manfaat  pekerjaan,  seperti  pekcrjaan  arsitek, 
tukang  bangunan,  tukang  tenun,  tukang  celup,  tukang  jahit,  dan  tukang 
setrika.  Dan  ketiga,  manfaat  orang  yang  mengerahkan  tenaganya,  seperti 
pembantu  dan  buruh. 

Pemilik  atas  sesuatu  yang  dapat  dimanfaatkan  disebut  dengan 
muajjir.  Orang  yang  memanfaatkan  barang  dari  pemilik  disebut  dengan 
mustakjir .  Sesuatu  yang  diambil  manfaatnya  disebut  makjur.  Dan  imbalan 
yang  dikeluarkan  sebagai  ganti  atas  manfaat  yang  diambil  dinamakan 
dengan  ajr  atau  ajrah. 
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Jika  sewa  sudah  dilakukan,  maka  pemanfaatan  atas  sesuatu  yang  disewakan 
ada  pada  mustakjir  (penyewa)  dan  bagi  yang  menyewakan,  dia  berhak 
memiliki  sesuatu  yang  diberikan  dari  penyewa,  karena  akad  ini  termasuk  akad 
tukar-menukar. 


Disyariatkannya  Penyewaan 


Penyewaan  disyariatkan  berdasarkan  A L- Quran,  Sunnah,  dan  ijma’ 
ulama. 


Dalam  Al-Quran,  Allah  swt.  berfirman, 


"Apakah  rtiereka  yang  membagi-bagi  rahmat  Tnhanmu?  Kami  telah 
rnenentukan  antara  mereka  penghidupan  mereka  dalam  kehidupan  dunia,  dan  Kami 
telah  meninggikan  sebahagian  mereka  atas  sebahagian  yang  lain  beberapa  deraj  at, 
agar  sebahagian  mereka  dapat  mempergunakan  sebahagian  yang  lain.  Dan  rahmat 
Tuhanmu  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  kumpulkan."  (Az-Zukhruf  [43]:  32) 

Allah  swt.  herftrman, 


"Dan  jika  kamu  ingin  anakmu  disusukan  oleh  orang  lain ,  maka  tidak  ada  dosa 
bagirnu  apabila  kamu  memberikan  pembayaran  menurut  yang  patut.  Bertakzvalah 
kepada  Allah  dan  ketahuilah  bahwa  Allah  Maha  Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan. " 

(Al-Baqarah  [2]:  233) 

Allah  swt.  berfirman, 


he 
0  1 


tdnj  i 


^  4  z'  X  . 


"Salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu  berkata:  "Ya  bapakku  ambillah  ia  sebagai 
orang  yang  bekerja  (pada  kita),  karena  sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang 
kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  kita)  ialah  orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya. 


Jual  Beli  ~  259 


Berkatalah  dia  (Syu'aib):  "  Sesungguhuya  aku  hermaksud  menikahkan  kamu  dengan 
salah  seorang  dari  kedua  anakku  ini ,  atas  dasnr  bahwa  kamu  bckerja  denganku  delapan 
tahun  dan  jika  kamu  cukupkan  sepuluh  tahun  rnaka  itu  adalah  (suatu  kebaikan) 
dari  kamu ,  maka  aku  tidak  hendak  memberati  kamu.  Dan  kamu  insxja  Allah  akan 
mendapatiku  termasnk  orang-ornng  yang  baik (Al-Qashash  [28]:  26-27) 

Dasar  yang  berasal  dari  Sunnah, 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  mengupah 
seorang  laki-laki  dari  Bani  Dil 1  yang  bernama  Abdullah  bin  Ubaidah.  Dia  adalah 
seorang  penunjuk  jalan  yang  berpengalaman.2 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Berilah  upah 
kepada  pekerja  sebelum  keringatnya  kering. 

Imam  Ahmad,  Abu  Dawud  dan  Nasai  meriwayatkan  dari  Said  bin  Abu  Waqash 
ra.,  dia  berkata,  Dulu  kami  menyewakan  tanah  dengan  imbalan  tanaman  yang 
tumbuh  di  atas  saluran-saluran  air.  Lantas  Rasulullah  saw.  melarang  hal  itu  dan 
memerintahkan  kami  agar  menyewakannya  dengan  imbalan  emas  atau  uang.”4 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  lbnu  Abbas  bahwa  Rasulullah 
saw.  pernah  dibekam  dan  beliau  memberikan  upah  kepada  tukang  bekam.’ 

Atas  diberlakukannya  penyewaan  ini,  seluruh  umat  sudah  sepakat.  Dan 
jika  ada  ulama  yang  mengingkarinya,  maka  hal  itu  tidak  memiliki  dasar. 


Hikmah  Disyariatkannya  Penyewaan 

Akad  penyewaan  disyariatkan  mengingat  kebutuhan  manusia  terhadapnya. 
Mereka  membutuhkan  rumah  untuk  ditinggali,  membutuhkan  pelayanan  satu 
sama  lain,  membutuhkan  binatang  untuk  tunggangan  (kendaraan,  red)  dan 
angkutan,  membutuhkan  tanah  untuk  bercocok  tanam,  dan  membutuhkan 
alat~alat  untuk  digunakan  memenuhi  kebutuhan  hidup  mereka. 


1  Sebuah  perkampungan  di  Abdu  Qais. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Ijarah bab  Istijdru  al-Musyriktna  (inda  adh-Dharurati  aw  Idzd 
Lam  Yitjad  Ahlu  al-Islami  wa  Amilu  an-Naby  Yahi'idu  KHaibar.  Lihat  dalam  Fath  al-Bdri , 
jilid  IV,  hal:  442.  Bukhari  juga  rneriwayatkannya  dalam  kitab  “Mandqibu  al-Anshar f  bab 
“Hijratu  an-Naby  wa  Ashhdbihi  ila  al-Madinah” 

3  HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ ar-Ruhun ”  bab  “Ajru  al-Ajra”\  jilid  II,  hal:  817.  Penahkik  Sunan 
Ibni  Majah  menukil  dari  az-Zawaid  bahwa  pada  mulanya  hadits  ini  diriwayatkan  dalam 
Shahih  Bukhari  dan  lainnya  dari  Abu  Hurairah,  tapi  sanad  Ibnu  Majah  dha'if. 

4  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Buyu 7  bab  “ al-Muzaraah jilid  III,  hal:  684.  Nasai,  kitab  “a/- 
Muzardah bab  “an-Nahyi  an  Kirdi  al-Ardhi  bi  ats-Tsulutsi  wa  ar-Rub’u  jilid  VII,  hal:  41. 
Ahmad  dalam  al-Fath  ar-Rabbdni,  jilid  XV,  hal:  120. 

5  HR  Bukhari,  kitab  “ ath-Thibb,”  bab  “ as-Suuth jilid  10,  hal:  147.  Muslim,  kitab  “ al - 
Musdqah bab  “ Hillu  Ujrati  al-Hijdm.” 
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Rukun  Penyewaan 


Akad  penyewaan  dilakukan  dengan  ijab  dan  kabul  yang  menggunakan 
kalimat  ijarah,  kira, '  kalimat  yang  merupakan  turunan  dari  keduanya  dan 
semua  kalimat  yang  mengandung  arti  sewa. 


Syarat  Bagi  Orang  yang  Berakad 

Orang  yang  melakukan  akad  ijarah  disyaratkan  memiliki  kemampuan; 
mereka  berdua  berakal  dan  mumayyiz.  Jika  salah  satu  dari  kedua  orang  yang 
berakad  ini  gila  atau  masih  kecil  dan  belum  mumayyiz,  maka  akad  yang 
adadakannya  tidak  sah.  Ulama  mazhab  Syafi’i  dan  Hambali  mensyaratkan 
balig.  Menurut  mereka,  akad  yang  dilakukan  anak  kecil  tidak  sah  meskipun 
dia  sudah  mumayiz. 


Syarat  Sahnya  Penyewaan 

Agar  akad  penyewaan  sah,  maka  syarat  berikut  harus  dipenuhi.  Yaitu: 

l.  Kedua  orang  yang  berakad  saling  ridha.  Apabila  salah  satu  dari  keduanya 
dipaksa  untuk  melakukan  akad  penyewaan,  maka  akad  yang  dilakukan 
tidak  sah.  Allah  swt.  berfirman, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  saling  memakan  harta  se - 
samamu  dengan  jalan  yang  batik  kecuali  dengan  jalan  perniagaan  yang  berlaku 
dengan  saka  sama-suka  di  antara  kamu.  Dan  janganlah  kamu  membunuh 
dirimu;  sesungguhnya  Allah  adalah  Malta  Penyayang  kepadamu. "  (An-Nisa' 
[4]:  29) 

2.  Manfaat  atas  sesuatu  yang  diakadkan  diketahui  secara  jelas  sehingga  tidak 
akan  menimbulkan  perselisihan.  Untuk  mengetahui  sesuatu  yang  dijadikan 
akad  dengan  jelas,  makaperlu  idlakukan  beberapahal,  di  antaranya:  Pertama, 
dengan  melihat  barang  yang  ingin  disewa  atau  dengan  penjelasan  terhadap 
barang  tersebut  apabila  ia  dapat  jelaskan  dengan  mendiskripsikanya.  Kedua, 
dengan  menjelaskan  batas  waktu  penyewaan,  seperti  satu  bulan,  satu  tahun, 
atau  lebih  cepat  dan  lebih  sedikit  dari  itu.  Ketiga,  menjelaskan  pekerjaan 
yang  dikehendaki. 
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3.  Sesuatu  yang  diakadkan  bisa  diambil  manfaatnya  secara  sempurna  dan 
sesuai  dengan  syariat.  Di  antara  para  ulania  ada  yang  rnensyaratkan 
ketentuan  ini  dan  melarang  penyewaan  barang  rnilik  persekutuan  (barang 
yang  dimiliki  secara  bersama,  red)  kepada  yang  lain.  Sebab,  manfaat  dari 
barang  yang  dimiliki  secara  bersamaan  tidak  bisa  diambil  secara  sempurna. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah  dan  Zufar. 

Mayoritas  ulama  berpendapat,  barang  yang  dimiliki  bersama  boleh 
disewakan  secara  mutlak,  baik  kepada  orang  yang  memiliki  hak  atas  barang 
tersebut  atau  kepada  orang  lain,  selama  barang  tersebut  memiliki  manfaat. 
Penyerahan  bisa  dilakukan  dengan  pengosongan  atau  dengan  pembagian 
manfaat,  sebagaimana  hal  itu  juga  diperbolehkan  dalam  jual  beli.  Sementara 
penyewaan  termasuk salah  satu  jenis  jual  beli.  Apabila  pembagian  manfaat 
tidak  ditentukan,  maka  penyewaan  batal. 

4.  Barang  yang  disewa  bisa  diserahkan  bersama  manfaat  yang  ada  di  dalamnya. 
Dengan  demikian,  tidak  diperbolehkan  menyevvakan  binatang  yang  lepas  atau 
barang  yang  dirampas  yang  tidak  mampu  diambil  kembali  karena  tidak  bisa 
diserahkan.  Juga  tidak  boleh  menyewakan  tanah  yang  tidak  bisaditanami,  atau 
binatang  yang  cacat  yang  itdak  bisa  dipergunakan  untuk  mengangkut  barang 
karena  tidak  adanya  manfaat  yang  menjadi  tujuan  atas  akad  yang  dilakukan. 

5.  Manfaat  yang  sedang  diakadkan  hukumnya  mubah,  tidak  haram,  tidak  pu¬ 
la  wajib.  Dengan  demikian,  tidak  boleh  melakukan  penyewaan  untuk  suatu 
kemaksiatan  karena  perbuatan  maksiat  harus  ditinggalkan.  Bagi  orang 
yang  mengupah  seeorang  untuk  membunuh  orang  lain  secara  zalim  atau 
membawakan  khamar,  atau  menyewa  rumah  untuk  dijadikan  tempat  penjualan 
khamar,  tempat  permainan  judi,  atau  gereja,  maka  akad  penyewaan  ini  batal. 

Upah  yang  diperoleh  oleh  seorang  peramal,  dan  dukun  dari  pekerjaannya 
tidak  halal  karena  upah  yang  diterimanya  merupakan  imbalan  dari 
perbuatan  haram  dan  merupakan  bagian  dari  memakan  harta  orang  dengan 
cara  yang  batil.  Tidak  boleh  pula  mengupah  seseorang  untuk  mengerjakan 
shalat  dan  puasa  karena  keduanya  merupakan  fardhu  ain  (kewajiban  yang 
harus  ditunaikan  oleh  stiap  umat  Islam,  red). 


Upah  atas  Ibadah 

Mengenai  upah  yang  diberikan  kepada  orang  yang  melakukan  suatu  ibadah, 
para  ulama  berbeda  pendapat.  Untuk  lebih  jelasnya,  saya  akan  menguraikannya 
sebagaimana  berikut. 
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Ulama  mazhab  Hanafi  berpendapat,  tidakboleh  mengupah  seseorang  untuk 
mengerjakan  suatu  ibadah.  Misalnya  untuk  melakukan  shalat,  berpuasa,  dan 
menunaikan  haji  untuk  pengupah,  atau  membaca  Al-Qur  an  dan  menghadiahkan 
pahalanya  kepada  orang  yang  memberinya  upah,  atau  mengumandangkan  azan, 
menjadi  imam  untuk  jamah  shalat  dan  bentuk  ibadah  yang  lain.  Dan,  bagi  orang 
yang  melakukan  ibadah  semacam  ini,  dia  diharamkan  mengambil  upah  atas 
ibadahnya.  Hal  ini  berdasarkan  pada  sabda  Rasulullah  saw., 

"Bacalah  Al-Qur  an  danjangan  makan  darinya/'1 

Juga  sabda  Rasulullah  saw.  kepada  Utsman  bin  Abu  Ash,  “Apcibila  kamu 
dijadikan  muazin ,  maka  kamu  jangan  menambil  upa  atas  azan”2 

Karena  ibadah  sudah  dilaksanakan,  ia  menjadi  amal  bagi  orang  yang 
melaksanakannya.  Karenanya,  dia  tidak  diperbolehkan  mengambil  upah  atas 
ibabah  yang  dilakukannya  dari  orang  lain.  Satu  hal  yang  sudah  tersebar  di  negeri 
kita,  (Mesir,  red)  adalah  wasiat  untuk  mengkhatamkan  Al-Qur  an  dan  membaca 
tasbih  dengan  upah  tertentu  untuk  dhadikahkan  kepada  orang  yang  berwasiat 
ketika  dia  meninggal  dunia.  Hal  semacam  ini  tidakboleh  dilakukan  berdasarkan 
syariat  karena  manakala  orang  yang  membaca  Al-Qur’an  melakukannya  demi 
uang,  tentunya  dia  tidak  akan  mendapatkan  pahala.  Lantas,  apa  yang  dia 
hadiahkan  kepada  orang  yang  sudah  meninggal? 

Ualama  fikih  sudah  menetapkan  bahwa  orang  yang  melakukan  ibadah, 
dia  tidak  diperbolehkan  mengambil  upah  atas  ibadah  yang  dilakukannya.  Tapi 
para  ulama  masa  sekarang  mengecualikan  upah  yang  diberikan  kepada  orang 
yang  mengajarkan  AT  Quran  dan  ilmu-ilmu  syariat.  Mereka  menyatkan  boleh 
mengambil  upah  atas  pengajaran  Al-Quran  sebagai  bentuk belas  kasih  setelah 
terputusnya  tunjangan-tunjangan  dan  pemberian  yang  pada  masa  pertama 
(pemerintahan  Islam)  diberikan  kepadanya  yang  diambilkan  dari  orang  yang 
kaya  dan  dari  baitul  mal.  Hal  ini  bertujuan  untuk  menghilangkan  kesulitan  dan 
kesusahan  yang  mereka  alami  karena  mereka  membutuhkan  sesuatu  untuk 
menopang  hidupnya  dan  keluarganya.  Jika  mereka  juga  menyibukkan  diri 


1  HR  Ahmad,  jilid  III,  hal:  428.  Lihat  juga  dalam  Kanzu  al-Umtnal.  Thabrani  dan  Baihaki 
dalam  Syuabu  al-lman  dari  Abdurrahman  bin  Syibl. 

1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ ash-Shaldh bab  “Akhdzu  al-Ajri  ala  at-Tadztni jilid  I,  hal:  363. 
Tirmidzi,  bab  “Md  Jet  a  fi  Karahiyyati  an  Yakhudza  al-Muazzinu  ala  al-Adzani  Ajra”  jilid 
I,  hal:  411.  Dia  mengatakan  bahwa  hadits  yang  berasal  dari  Utsman  ini  hasan  dan  shahih. 
Nasai,  kitab  “ al-Adzdn bab  “ Ittikhddzu  al-Muadzdzin”  jilid  II,  hal:  22.  Ibnu  Majah,  kitab 
“ al-Adzdn bab  " as-Sunan  fi  al-Adzan jilid  I,  hal:  126.  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad , 
jilid  IV,  hal:  21  dan  217. 
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dengan  bekerja  sebagai  petani,  pedagang  atau  pengrajin,  maka  Al-Qur’an  yang 
mulia  ini  dan  pengetahuan  tentang  syariat  Islam  akan  terbaikan.  Karenanya, 
mereka  diperbolehkan  diberi  upah. 

Para  ulama  mazhab  Hambali  mengatakan  bahwa  tidak  boleh  mengupah 
seseorang  untuk  mengumandangkan  azan  dan  iqamat,  mengajar  Al-Qur’an, 
fikih  dan  hadits,  mewakili  pelaksanaan  haji  dan  menjadi  qadi  (hakim).  Semua 
ini  tidak  akan  dicatat  kecuali  sebagai  ibadah  orang  yang  mengerjakannya  dan 
haram  baginya  menagambil  upah  atasnya.  Namun  demikian,  diperbolehkan 
mengambil  rezeki  dari  baitul  mal  atau  dari  wakaf  atas  amal  yang  manfaatnya 
dapat  dirasakan  orang  banyak.  Seperti  pengadilan,  pengajaran  Al-Qur’an,  hadits 
dan  fikih,  perwakilan  dalam  haji,  penyaksian,  dan  pemberian  kesaksian  (dalam 
pengadilan),  mengumandangkan  azan  dan  yang  lain,  karena  semua  ini  terdapat 
kemaslahatan  bersama.  Ini  bukanlah  upah  melainkan  upaya  untuk  membantu 
pelaksanaan  ibadah.  Sehingga  upah  yang  diterimanya  tidak  mengeluarkan 
apa  yang  dilakukannya  sebagai  bentuk  ibadah  dan  tidak  pula  mengurangi 
keihkhlasan.  Seandainya  tidak,  tentunya  ghanimah  dan  harta  rampasan  yang 
diperoleh  para  pejuang  tidak  akan  diperbolehkan.  • 

Para  ulama  mazhab  Maliki,  Syafi’i  dan  Ibnu  Hazm  membolehkan 
pengambilan  upah  dari  mengajar  Al-Qur’an  dan  ilmu  pengetahuan  karena  hal 
tersebut  termasuk  bagian  dari  suatu  pekerjaan  yang  berhak  untuk  mendapatkan 
imbalan  tertentu.  Ibnu  Hazm  berkata,  boleh  memberi  up  ah  kepada  seseorang 
untuk  mengajar  Al-Qur’an  dan  mengjar  ilmu  pengetahuan,  baik  upah  diberikan 
diberikan  setiap  bulan  ataupun  saat  itu  juga.  Juga  diperbolehkan  memberi  upah 
kepada  seseorang  untuk  melaukan  ruqyah,  menyalin  mushaf  dan  menulis 
pengetahuan  (menulis  buku,  red).  Semua  ini  diperbolehkan  karena  tidak  ada 
nash  yang  melarangnya  bahkan  ada  nash  yang  mebolehkannya  . 

Pendapat  ini  diperkuat  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  rombongan  para  sahabat  Rasulullah  saw.  melewati  sebuah 
sumber  air  yang  disana  ada  seorang  yang  disengat  binatang  berbisa.  Lalu  salah 
seorang  di  antara  orang  yang  dekat  dengan  sumber  air  itu  menemui  mereka  dan 
berkata,  apakah  di  antara  kalian  ada  yang  bisa  meruqyah?  Sesungguhnya  ada 
seseorang  yang  disengat  binatang  berbisa?  Lantas  salah  seorang  dari  sahabat 
Rasulullah  saw.  menemui  orang  yang  tersengat  binatang  buas  dan  membacakan 
surah  Al-Fatihah  dengan  imbalan  beberapa  ekor  kambing.  Setelah  itu,  orang 
yang  tersengat  binatang  berbisa  tersebut  sembuh.  Lalu  orang  yang  meruqyanya 
kembali  dengan  membawa  kambing-kambing  yang  diterimanya  sebagai  upah. 
Sahabat  Rasulullah  saw.  yang  lain  tidak  menyukai  hal  tersebut  dan  berkata, 
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kamu  telah  mengambil  upah  atas  kitab  Allah.  Setelah  tiba  di  Madinah,  mereka 
berkata  kepada  Rasulullah  saw.,  "Wahai  Rasulullah,  dia  mengambil  upah  atas 
Kitab  Allah.''  Rasulullah  saw.  kemudian  bersabda,  "Sesungguhnya  yang  paling 
pantas  untuk  diambil  upahnya  adalah  kitab  Allah  Ml 

Sebagainmana  ulama  fikih  berselisih  pendapat  mengenai  pengambilan  upah 
atas  bacaan  Al-Qur  an  dan  mengajarkannya,  mereka  juga  berselisih  pendapat 
mengenai  pengambilan  upah  atas  haji,  azan,  dan  menjadi  imam.  Abu  Hanifah 
dan  Ahmad  mengatakan  bahwa  semua  itu  tidak  boleh  sesuai  dengan  hukum 
asalnya,  yaitu  tidak  boleh  mengambil  upah  atas  ibadah. 

Imam  Malik  mengatakan  bahwa  sebagaimana  diperbolehkannya  meng¬ 
ambil  upah  atas  mengajarkan  membaca  Al-Quan,  juga  diperbolehkan  meng¬ 
ambil  upah  atas  haji  dan  azan.  Adapun  mengambil  upah  sebagai  imam  (shalat), 
tidak  boleh  mengambil  upah  atasnya  apabila  ia  dipisahkan  dari  yang  lain.  Akan 
tetapi,  apabila  ia  dikumpulkan  bersama  azan,  maka  mengambil  upah  darinya 
boleh.  Upah  yang  diambilnya  bukan  karena  menjadi  imam  shalat,  tapi  karena 
mengumandangkan  azan  dan  merawat  masjid .  Imam  Syafi  1  mengatakan  bahwa 
boleh  mengambil  upah  atas  haji  dan  tidak  boleh  mengambil  upah  dengan 
menjadi  imam  shalat  fardhu. 

Para  ulama  diperbolehkannya  mengupah  seseorung  untuk  mengajar  hisab, 
khat,  bahasa,  sastra,  dan  hadits,  serta  untuk  membangun  masjid  dan  madrasah. 
Menurut  para  ulama  mazhab  Syafi’i,  boleh  memeri  upah  kepada  seseorang  untuk 
memandikan  mayit,  menggali  makam  dan,  dan  memakamkannya.  Abu  Hanifah 
berpendapat,  tidak  boleh  memberi  upah  kepada  seseorang  untuk  memandikan 
mayit  dan  boleh  menyewa  seseorang  untuk  menggali  makam  dan  membawa 
jenazah. 


Penghasilan  Dari  Bekam 

Penghasilan  yang  dihasilkan  oleh  orang  yang  melakukan  bekam  bukan 
termasuk  hal  yang  haram  karena  Rasulullah  saw.  pernah  berbekam  dan  memeri 
upah  kepada  tukang  bekam,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan 
Muslim  dari  Ibnu  Abbas.  Seandainya  penghasilan  tukang  bekam,  tentunya 
Rasulullah  saw.  tidak  akan  memberinya  upah. 

Imam  Nawawi  berkata,  "Mereka  memahawi  hadits-hadits  yang 
menyebutkan  larangan  untuk  mengambil  upah  tersebut  sebagai  arahan  untuk 


HR  Bukhari,  kitab  “ ath-Viibb bab  “ asy-Syarthu  hi  ar-Ruqiyyah  bi  Qathim  min  al-Ghanami 
jilid  VII,  hal:  1 70.. 


Jual  Beli  -265 


membersihkan  dan  menjauhkan  diri  dari  pekerjaan  yang  hina,  serta  anjuran 
untuk  mengedepankan  akhlak  yang  mulia  dan  perkara-perkara  yang  luhur." 

Imbalan  yang  diberikan  adalah  harta  yang  memiliki  nilai  dan  diketahui 
dengan  penglihatan  atau  deskripsi1  karena  hal  tersebut  termasuk  harga  dari 
manfaat  yang  diambil.  Dan,  syarat  harga  adalah  harus  diketahui.  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

l'Jr\  iULidi  \^r\  ^r\Z\  ^ 

"Siapa  yang  memberi  upah  kepada  seorang  pekerja,  hendaknya  dia  memberi- 
tahukan  kepadanya  mengenai  upahnya.  "2 

Upah  boleh  ditentukan  nilainya  berdasnrkan  tradisi  yang  berlaku.  Imam 
Ahmad  dan  penulis  kitab  Sunan  meriwayatkan  hadits  yang  dinyatakan  shahih 
oleh  Tirmidzi  bahwasanya  Suwaid  bin  Qais  berkata,  "Aku  dan  Makhrafah  al- 
Abdi  mendatangkan  pakaian  dari  Hajar  dan  membawanya  ke  Mekah.  Lalu 
Rasulullah  saw.  mendatangi  kami  dengan  berjalan  kaki  dan  menawar  beberapa 
buah  celana  panjang.  Kami  pun  menjualnya  kepada  beliau.  Dan,  di  sana  ada 
seorang  laki-laki  yang  menimbang  penukar.  Rasulullah  saw.. berkata  kepadanya, 
“ Timbang  dan  hangantkanlah .”3 

Saat  itu,  beliau  tidak  menyebutkan  harga  kepadanya,  tetapi  beliau  memberi  - 
kan  kepadanya  apa  yang  biasa  diberikan  oleh  masyarakat. 

Ibnu  Taimiyyah  berkata,  "Apabila  seseorang  menunggangi  kuda  yang 
disewanya,  memasukkkan  ke  pemandian  atau  mcnyerahkan  pakaian  atau  bahan 
makanannya  kepada  orangyang  mencuci  dan  memasaknya,  maka  mereka  berhak 
mendapatkan  sesuia  dengan  tradisi  yang  berlaku.  Sebagai  dasar  atas  ditetapkannya 
upah  penyewaan  berdasarkan  sesuai  dengan  adalah  firman  Allah  swt. 

I i&b 

"Kemudian  jika  mereka  menyusukan  (anak-anak)  mu  untukmu,  maka 
berikanlah  kepada  mereka  upahnya;  dan  musyaivarahkanlah  di  antara  kamu  (segala 
sesuatu),  dengan  baik."  (Ath-Thalaq  [65]  :  6) 


1  Hal  ini  berbeda  dengan  pendapat  mazhab  zhahiri. 

2  HR  Bahaki  dalam  Sunan  Baihaki,  jilid  VI,  hal:  120.  Dalam  Talkhishu  al-Habir ,  jilid 
III,  hal:  60.  Ibnu  Hajar  menyebutkan  bahwa  hedits  ini  dirlwayatken  oleh  Abdurrazak, 
Ishaq  dalam  Musnad  Ishaq,  Ahmad,  Abu  Dawud  dalam  al-Marasii  dengan  jalur  yang 
lain,  dan  Nasai  dengan  tidak  marfuk  dalam  kitab  “ al-Muzaraah  ”  Abu  Zur  ah  berkata, 
yang  benar  adalah  Abdurrazzaq  menyatakan  mauquf  pada  Abu  Said. 

3  Lihat  pada  takhrij  hadits  sebelumnya. 
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Allah  memerintahkan  untuk  memberikan  upah  kepada  mereka  begitu 
penyususuan  terjadi.  Dan,  besarnya  upah  disesuaikan  dengan  tradisi  yang 
berlaku. 


Mempercepat  dan  Menangguhkan  Upah 

Menurut  mazhab  Hanafi,  imbalan  tidak  berhak  dimiliki  hanya  dengan  akad. 
Boleh  mensyaratkan  agar  imbalan  didahulukan  atau  ditangguhkan  sebagaimana 
juga  boleh  didahulukan  sebagian  dan  ditangguhkan  sebagian  yang  lain,  sesuai 
dengan  kesepakatan  berdua.  Dasarnya  adalah  sabda  Rasulullah  saw.  “ Orang - 
orang  Islam  terikat  dengan  syarat  mereka 

Manakala  tidak  ada  kesepakatan  untuk  mendahulukan  atau  menangguhkan 
upah  apabila  dikaitkan  dengan  waktu  tertentu,  maka  upah  harus  dibayar  setelah 
waktu  tersebut  berakhir,  Seperti,  jika  seseorang  menyewa  sebuah  rumah  selama 
satu  bulan,  setelah  habis  waktu  sewa,  maka  dia  harus  membayar  sewa  atas  rumah 
tersebut.  Apabila  akad  penyewaan  dilakukan  pada  suatu  pekerjaan,  maka  upah 
harus  diberikan  ketika  pekerjaan  usai. 

Jika  akad  dilakukan  tanpa  ikatan,  tanpa  disyaratkan  penyerahan  imbalan  dan 
tanpa  ditetapkan  pengangguhannya,  menurut  Abu  Hanifah  dan  Malik,  imbalan 
harus  dibayarkan  secara  berangsur  sesuai  dengan  manfaat  yang  diambilnya. 

Menurut  Syafi’i  dan  Ahmad,  imbalan  berhak  didapatkan  dengan  akad  itu 
sendiri.  Jika  orang  yang  menyewakan  menyerahkan  barang  atau  jasa,  maka  dia 
berhak  mendapatkan  seluruh  sewa.  Orang  yang  menyewa  sudah  lah  memiliki 
hak  atas  manfaat  dengan  akad  penyewaan.  Karenanya,  sewa  wajib  dia  serahkan 
agar  penyerahan  barang  kepadanya  bersifat  mengikar. 


Hak  Menerima  Upah 

Upah  berhak  dterima  dengan  ketentuan  sebagaimana  berikut: 

1 .  Pekerjaan  telah  selesai  dikerjakan.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “Berikanlah  upah  kepada  pekerja  sebelum  keringatnya  kering.” 

2.  Mendapatkan  manfaat  apabila  akad  dilakukan  pada  barang.  Apabila  barang 
4tersebut  rusak  sebelum  diambil  manfaatnya  dan  masa  penyewaan  belum 
berlalu,  maka  penyewaan  batal. 

3.  Adanya  kemungkinan  untuk  mendapatkan  manfaat.  Jika  masa  sewa 
berlangsung,  ada  kemungkinan  untuk  mendapatkan  manfaat  dari  barang 
sewaan  meskipun  tidak  sepenuhnya. 
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Mendahulukan  pembayaran  sewa.  atau  kesepakatan  bersama  untuk 
menangguhkan  biaya  sewa. 


Apakah  Upah  Terhapus  karena  Keruakan  yang  Terjadi  pada 
Barang? 

Jika  seorang  pekerja  bekerja  di  tempat  orang  yang  memberi  upah  pengupah 
atau  di  hadapannya,  maka  dia  berhak  mendapatkan  upah  karena  dia  berada  pada 
kuasa  orang  yang  memberi  upah.  Setiap  kali  dia  mengerjakan  sesuatu,  maka  dia 
berhak  mendapatkan  upah  atas  pekerjaan  yang  dilakukannya.  Tapi  jika  pekerjaan 
ada  pada  orang  yang  diberi  upah,  maka  dia  tidak  berhak  mendapatkan  upah  jika 
barang  yang  dikerjakannya  rusak  ketika  masih  berada  pada  kuasanya,  karena 
dia  belum  menyerahkan  hasil  pekerjaannya  kepada  orang  yang  memberinya 
upah.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  ulama  mazhab  SyafVi  dan  Hambali. 


Upah  Jasa  Menyusui 


Tidak  diperbolehkan  bagi  seseorang  memberi  upah  kepada  isrrinya 
untuk  menyusui  anaknya  sendiri  karena  hal  tersebut  merupakan  bagian  dari 
kewajibannya  di  hadapan  Allah  swt.  Sementara  memberi  upah  kepada  orang 
lain  untuk  menyusui  anaknya,  hal  ini  diperbolehkan,  baik  upah  yang  diberikan 
berupa  pakaian  atau  makanan.  Dalam  kasus  semacam  ini,  tidak  adanya  kejelasan 
bentuk  upah  yang  diberikan  tidak  sampai  menimbulkan  perselisihan.  Biasanya, 
dalam  masalah  ini  terdapat  rasa  iba  dan  rasa  menyanangi  dari  orang  yang 
menyusui  terhadap  anak  yang  disusuinya. 

Juga  disyaratkan  adanya  kejelasan  mengenai  masa  waktu  menyusui,  menge- 
tahui  anak  yang  akan  disusui  dan  mengetahui  tempat  untuk  menyusui.  Allah 


berfirman, 


"Dan  jika  kamu  ingin  anakmti  disusukan  oleh  orang  lain ,  maka  tidak  ada  dosa 
bagimu  apabila  kamu  memberikan  pembayaran  menu  rut  yang  patut.  Bertakwalah 
kepada  Allah  dan  ketahuilah  bahwa  Allah  Malta  Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan. 

(Al-Baqarah  [2]:  233) 

Perempuan  yang  menyusui  tersebut  menempati  posisi  orang  yang  diupah 
secara  khusus.  Dengan  demikian,  dia  tidak  diperbolehkan  menyusui  bayi  yang 
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lain.  Di  samping  menyusui,  dia  juga  berkewajiban  menyiapkan  dan  memenuhi 
segala  kebutuhan  bayi,  seperti  memandikan,  mencuci  pakaiannya  dan  memasak 
makanannya.  Sementara  kewajiban  bagi  ayah  bayi  tersebut  adalah  menyiapkan 
kebutuhan  makanan  dana  apapun  yang  dibutuhkan  oleh  anak,  seperti  minyak 
rambut  dan  minyak  wangi.  Apabila  bayi  atau  perempuan  yang  menyusuinya 
meninggal  dunia,  maka  akad  sudah  tidak  berlaku  lagi  karena  perempuan  yang 
menyusui  sudah  tidak  dapat  memberi  manfaat.  Dan  jika  yang  meninggal 
dunia  adalah  bayi,  maka  perempuan  yang  menyusuinya  juga  tidak  dapat  lagi 
menyempurnakan  pemberian  manfaat  kepadanya. 

Memberi  Upah  Berupah  Makanan  dan  Pakaian 

Berkenaan  dengan  memberi  upah  berupah  makanan  dan  pakaian,  para 
ulama  berbeda  pendapat.  Sebagian  ulama  membolehkan  dan  sebagian  yang 
lain  tidak  membolehkan. 

Bagi  yang  membolehkan,  mereka  menyandarkan  pada  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Majah  dari  Utbah  bin  Nuddar. 
Dia  berkata,  kami  pernah  berada  di  tempat  Rasulullah  saw.  ketika  beliau 
membaca  surah  Tha  Shi  Mi,  (Al-Qashash)  sampai  pada  kisah  Musa  as.  Lalu 
beliau  bersabda,  Sesungguhnya  Musa  mempekerjakan  dirinya  selama  delapan 
atau  sepuluh  tahun  dengan  imbalan  kesucian  kemaluan  dan  makanan  untuk 
perutnya Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar,  Umar  dan  Abu  Musa.  Ini 
adalah  pendapat  yang  dianut  oleh  Malik  dan  Mazhab  Hambali.  Abu  Hanifah 
membolehkan  sebagai  jasa  menyusui  bukan  sebagai  pembantu.  Syafi’i,  Abu 
Yusuf,  Muhammad,  Hadawiayah  dan  AL-Manshur  Billah  menyatakan  tidak 
sah  karena  tidak  adanya  kejelasan  upah.  Ulama  mazhab  Maliki  membolehkan 
upah  dengan  makanan  dan  pakaian  jika  ada  kesepakatan.  Mereka  berkata, 
jika  seandainya  seseorang  berkata  kepada  yang  lain  (pekerja,  red)  “Panenkan 
tanamanku,  mana  kamu  berhak  mendapatkan  separuh  darinya,”  maka  hal  yang 
sedemikian  ini  diperbolehkan.  Tapi,  jika  yang  dia  maksud  adalah  separuh  dari 
apa  yang  dihasilkan  dari  panen,  maka  hal  yang  sedemikian  ini  tidak  boleh 
karena  tidak  adanya  kejelasan." 


HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ar-Ruhim,”  bab  “Ijdratu  al-Ajir  ala  Thdami  Bathnihi,”  jilid  II,  hal:  817. 
Penahkik  Suncin  Ibnu  Majah  menukilkan  dari  az-Zawaid  bahwa  dalam  sanadnya  terdapat 
Baqiyyah  dan  dia  tnudcillis.  Ibnu  Majah  tidak  meriwayatkan  dari  Baqiyyah  selain  hadits  ini. 
Dan  tidak  satu  pun  haditsnya  diriwayatkan  dalam  lima  kitab  hadits  yang  ada.  Dalam  Mursyidu 
al-Mukhtar  ila  Ma  h  Musnad  al-Imam  Ahmad  min  al-Ahddits  wa  al-Atsdr ,  jilid  I,  hal:  314, 
Syekh  Hamdi  Abdul  Majid  as-Salafi  berkata,  dalam  al-Jami  ash-Shaghir  sesungguhnya  Musa 
mempekerjakan  dirinya  sendiri.  as-Suyuthi  menisbatkan  Utbah  bin  Nuddar  dalam  Musnad 
Ahrnad,  sementara  dia  tidak  ada  di  dalamnya  karena  imam  Ahmad,  tidak  memiliki  sanad. 
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Penyewaan  Tanah1 

Menyewakan  tanah  hukumnya  boleh,  tapi  disyaratkan  tanah  yang  disewakan 
dijelaskan,  apakah  untuk  pertanian  atau  dibangun  (di  atasnya)  suatu  bangunan. 
Jika  penyewaan  tanah  diperuntukkan  pertanian,  maka  harus  ada  penjelasan 
mengenai  tanaman  yang  akan  ditanami  di  atas  tanah  tersebut,  kecuali  jika 
pemilik  tanah  mengizinkan  kepada  penyewa  untuk  menanam  apapun  yang 
diinginkannya.  Jika  syarat-syarat  ini  tidak  dipenuhi,  maka  penyewaan  tidak 
sah  karena  manfaat  tanah  berbeda  seiring  dengan  perbedaan  prnggunaannya 
untuk  suatu  pembangunan  atau  peranian,  sehagaimana  umur  tanaman  juga 
berbeda  satu  sama  lain. 

Orang  yang  menyewa  tanah  berhak  menanami  tanah  yang  disewanya  selain 
tanaman  yang  telah  disepakati,  dengan  syarat  kerugian  yang  ditimbulkannya 
sama  dengan  kerugian  yang  ditimbulkan  oleh  tanaman  yang  disepakati  atau  lebih 
kecil  ringan.  Abu  Dawud  mengatakan  bahwa  penyewa  tidak  boleh  menanam 
tanaman  selain  tanaman  yang  sudah  disepakati. 


Penyewaan  Binatang 

Hukum  penyewaan  binatang  adalah  boleh.  Tapi  dengan  syarat  adanya 
mengenai  masa  dan  tempat.  Juga  disyaratkan  adanya  penjelasan  tentang  tujuan 
penyewaan  binatang  tersebut,  apakah  untuk  angkutan  atau  tunggangan,  serta 
penjelasan  mengenai  barang  apa  yang  akan  diangkut  di  atasnya  dan  siapa  yang 
akan  menungganginya.  Jika  binatang  yang  disewakan  untuk  angkutan  dan 
tunggangan,  maka  manakala  sebelumnya  binatang  tersebut  memiliki  cacat  lalu 
mati,  maka  penyewaan  batal.  Akan  tetapi,  apabila  sebelumnya  binatang  yang 
disewa  tidak  memiliki  cacat  lantas  mati,  maka  penyewaan  tidak  hatal  dan  orang 
yang  menyewa  harus  menggantinya.  Dia  tidak  berhak  untuk  membatalkan 
akad  karen  penyewaan  bermaksud  untuk  mengambil  manfaat  yang  berada 
pada  tanggungan  penyewa  dan  dia  mampu  menunaikan  apa  yang  menjadi 
kewajibannya  berdasarkan  akad.  Pendapat  ini  disepakati  oleh  empat  mazhab. 


Penyewaan  Rumah  sebagai  Tempat  Tinggal 

Penyewaan  rumah  untuk  tempat  tinggal  membolehkan  pemanfaatannya 
untuk  dihuni  baik  penyewa  sendiri  yang  tinggal  di  dalamny  maupun  dia 
menempatkan  orang  lain  di  dalamnya  dengan  meminjamkannya.  Hanya  saja, 

1  Lihat  kembali  pada  bab  al-Muzaraah. 
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rumah  tersebur  tidak  boleh  dihuni  oleh  orang  yang  dapat  merusak  bangunan, 
seperti  tukang  besi  dan  sejenisnya.  Pemilik  rumah  wajib  melengkapi  segala 
sesuat  yang  memungkinkan  penyewa  untuk  memanftatkannya,  sesuai  dengan 
tradisi  yang  ada. 


Menyewakan  Kembali  Barang  Sewaan 

Orang  yang  menyewa  sesuatu  diperbolehkan  menyewakan  kembali  barang 
yang  disewanya.  Jika  barang  tersebut  adalah  binatang,  maka  ia  hams  disewakan 
untuk  pekerjaan  yang  sama  saat  dia  menyewa  atau  yang  mendekati  pekerjaan 
yang  untuknya  ia  disewa  pada  kali  pertama  sehingga  ia  tidak  ditimpa  bahaya. 
Orang  yang  menyewa  diperbolehkan  menyewakan  barang  sewaan  setelah 
dia  menerimanya,  dengan  harga  sewa  yang  sama  atau  lebih.  Dan  dia  boleh 
mengambil  tips  dari  penyewa  berikutnya. 


Kerusakan  Barang  Sewaan 

Barang  sewaan  merupakan  amanat  yang  berada  di  tangan  penyewa,  karena 
dia  telah  menerima  barang  tersebut  untuk  mengambil  manfaat  yang  menjadi 
haknya.  Jika  barang  tersebut  rusak,  maka  dia  tidak  wajib  mengganti  kecuali 
apabila  dia  berlaku  zalim  atau  lalai  dalam  menjaganya.  Seseorang  yang  menyewa 
hinatang  untuk  ditunggangi,  lalu  dia  mengekang  binatang  tersebut  dengan  tali 
kekang  sebagaimana  pada  umumnya,  maka  dia  tidak  wajib  mengganti  binatang 
tersebut  jika  ia  mati. 
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PEKERJA  (AJIR) 


Pekerja  atau  karyawan  terbagi  menjadi  dua,  yaitu  pekerja  khusus 
dan  pekerja  umum. 


Pekerja  Khusus  (Karyawan  Kontrak) 

Maksudnya  adalah  orang  yang  diberi  upah  untuk  bekerja  selama 
masa  tertentu.  Jika  masanya  tidak  diketahui,  maka  akadnya  tidak  sah. 
Masing-masing  dari  pekerja  dan  orang  yang  memberi  bayaran  boleh 
mermbatalkan  akad  kapanpun.  Jika  pekerja  telah  menyerahkan  dirinya 
kepada  orang  yang  memberinya  upah  selama  waktu  tertentu,  maka  dia 
tidak  berhak  mendapatkan  selain  upah  yang  wajar  ( ajru  al-mitsli )  selama 
dia  bekerja  sesuai  dengan  kesepakatan  jam  kerjanya.  Selama  masa  yang 
disepakati  dalam  akad,  pekerja  tidak  boleh  bekerja  untuk  selain  orang 
yang  memberinya  upah  (gaji,  red).  Jika  dia  bekerja  untuk  selain  orang 
yang  memberinya  gaji  selama  masa  kerja,  maka  gajinya  boleh  dikurangi 
sesuai  dengan  kadar  pekerjaannya. 

Pekerja  (karyawan,  red)  berhak  mendapatkan  gaji  setelah  dia 
menyerahkan  dirinya  dan  tidak  boleh  menolak  untuk  melakukan 
pekerjaan  sesuai  dengan  kesepakatan.  Dia  tetap  berhak  mendapatkan 
gaji  penuh,  meskipun  orang  yang  mempekerjakannya  membatalkan 
akad  sebelum  masa  yang  disepakati  habis,  selama  tidak  ada  alasan  yang 
bisa  diterima  untuk  membatakan  akad  (merumahkan  pekerja,  red). 
Misalnya,  pekerja  tidak  mampu  bekerja  atau  terkena  penyakit  yang  tidak 
memungkinkannya  baginya  untuk  melakukan  pekerjaannya.  Jika  ada 
alasan,  seperti  cacat  dan  ketidakmampuan,  lalu  orang  mempekerjakannya 
membatalkan  akad,  maka  pekerja  tidak  berhak  mendapatkan  selain  upah 
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selama  dia  bekerja.  Orangyang  mempekerjakannya  tidakberkewajiban  untuk 
memberinya  gaji  secara  penuh. 

Pekerja  tak  ubahnya  seperti  wakil  dalam  kapasitasnya  sebagai  orang  yang 
diberi  kepercayaan  untuk  melaksanakan  pekerjaan.  Dia  tidak  bertanggungjawab 
atas  apa  yang  rusak  dari  pekerjaannya  kecuali  apabila  berlaku  zalim  atau  lalai. 
Apabila  dia  bertindal<  lalirn  atau  lalai  maka  dia  bertanggung  jawah  sebagairnana 
para  pengemban  amanat  lainnya. 


Pekerja  Umum  (Karyawan  Freelance) 

Pekerja  umum  adalah  orang  yang  bekerja  untuk  Iebih  dari  satu  orang  dan 
mereka  semua  memiliki  bagian  yang  sama  dalam  rnengambil  manfaat  darinya, 
seperti  rukang  celup,  tukang  jahit,  tukang  besi,  tukang  kayu,  dan  tukang  setrika. 
Orang  yang  yang  memberinya  upah  tidak  boleh  menghalanginya  bekerja  untuk 
orang  lain  selain  dirinya.  Dia  juga  tidak  berhak  mendapatkan  upah  kecuali  jika 
dia  telah  menyelesaikan  pekerjaannya. 

Apakah  orang  yang  bekerja  secara  freelance  termasuk  kontrak  dengan 
jaminan  atau  amanah? 

Sayyidina  Ali  ra.,  Umar  ra.,  qadhi  Syuraih,  Abu  Yusuf,  Muhammad,  dan  para 
ulama  mazhab  Maliki  berpendapat  bahwa  pekerja  freelance  bertanggungjawab 
atas  apa  yang  rusak,  meskipun  tanpa  ada  unsur  kesengajaan  atau  kwalitas  basil 
pekerjaannya  buruk,  demi  menjaga  harta  orang  lain  dan  memelihara  maslahat 
mereka. 

Baihaki  meriwayatkan  dari  Ali  ra.  bahwa  dia  memberi  tanggungjawab 
kepada  tukang  celup  dan  pengrajin.  Dia  berkata,  "Tidak  ada  yang  dapat 
memberikan  maslahat  kepada  manusia  kecuali  iru. 

Dalam  satu  riwayat  disebutkan,  Imam  Syafi’i  mengatakan  hahwa  Syuraih 
memberi  beban  tanggungjawab  kepada  tukang  celup  yang  rumahnya  terbakar. 
Si  tukang  celup  berkata,  "Bagaimana  mungkin  kamu  memebebankan 
tanggungjawab  ini  kepadaku,  sementara  rumahku  terbakar?"  Syuraih  lantas 
berkata,  "Bagaimana  seandainya  rumahnya  (orangyang  memberinya  pekerjaan, 
red)  yang  terbakar,  apakah  kamu  tidak  akan  meminta  upah  darinya?1 

Abu  Hanifah  dan  Ibnu  Hazm  berpendapat  bahwa  pekerjaan  merupakan 
amanah  sehingga  orang  yang  melakukan  pekerjaan  yang  diserahkan  kepadanya 

'  HR  Baihaki  dalam  Sunan  Baihaqi .  Bab  “Ma  Jaiiji  Tadhrnin  al-Ajara'\  jilid  VI,  hal:  122. 
Mengenai  atsar  Ali,  Baihaki  berkata  bahwa  dalam  sanadnya  terdapat  keterputusan  antara 
Abu  Jafar  dan  Ali.  Lihat  dalam  Nashbu  ar-Rayah,  jilid  V,  hal:  304. 
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(kerja  freelance,  red),  dia  tidak  harus  bertanggung  jawab  atas  pekerjaannya 
kecuali  jika  dia  lalai,  ada  unsur  kesengajaan  dan  tidak  mengerjakan  pekerjaan 
tersebut  sebagaimana  mestinya.  Ini  adalah  pcndapat  yang  benar  menurut  mazhab 
Hambali.  Dan,  ini  adalah  yang  benar  di  antara  perkataan  Imam  Syafi  1 

Ibnu  Hazm  berkata,  tidak  ada  tanggungjawab  bagi  orang  yang  bekerja 
dengan  sistem  kontrak  atau  freelance  atas  pekerjaannya  kecuali  jika  ada  bukti 
bahwa  lalai  dan  tidak  menganganinya  dengan  baik. 


Membatalkan  dan  Memutuskan  Akad 

Akad  ijarah  merupakan  jenis  yang  bersifat  mengikat  dan  salah  satu  dari 
orang  yang  berakad  tidak  diperbolehkan  membatalkan  akad  karena  akad  tersebut 
merupakan  akad  timbal  balik.  Kecuali,  jika  ada  sesuatu  yang  mengharuskan 
pemhatalan,  seperti  adanya  cacat,  sebagaimana  yang  akan  diuraikan  berikut 
ini. 

Akad  penyewaan  tidak  batal  dengan  kematian  salah  satu  dari  dua  orang 
yang  berakad,  selama  apa  yang  diakadkan  masih  dalam  kondisi  baik  dan  ahli 
waris  yang  akan  menempati  posisi  keluarganya  yang  meninggal  dunia,  baik 
dia  adalah  pemilik  barang  maupun  penyewa.  Pendapat  ini  berbeda  dengan 
pendapat  ulama  mazhab  Hanafi,  mazhab  Zahiriah,  asy-Sya  bi,  ats-  Tsauri,  dan 
Laits  bin  Saad. 

Akad  penyewaan  juga  tidak  batal  dengan  dijualnya  barang  sewaan  kepada 
penyewa  atau  orang  lain.  Apabila  pembeli  bukan  penyewa,  maka  dia  menerima 
berhak  barang  tersebut  setelah  berakhirnya  masa  penyewaan.1 

Di  antara  perkara  yang  dapat  membatalkan  akad  penyewaan  adalah: 

1 .  Adanya  cacat  yang  sebelumnya  tidak  ada  pada  barang  sewaan  ketika  berada 
di  tangan  penyewa  atau  adanya  cacat  yang  sudah  lama  pada  barang  yang 
disewa. 

2.  Rusaknya  barang  yang  disewa,  seperti  rumah  atau  binatang  tertentu. 

3 .  Rusaknya  sesuatu  yang  dijadikan  sebagai  upah,  seperti  kain  yang  dijadikan 
sebagai  upah  untuk  dijahit  karena  apa  yang  terjadi  saat  akad  tidak  mungkin 
dijalankan  setelah  barang  rusak. 

4.  Pengambilan  manfaat  dari  barang  yang  disewa  atau  menyempurnakan 

1  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Malik  dan  Ahmad.  Abu  Hanifah  berkata,  barang  sewaan 
tidak  boleh  dijual  kecuali  jika  ada  kerelaan  dari  penyewa  atau  pemilik  barang  memiliki 
utang  yang  membuatnya  ditahan  oleh  penguasa  sehingga  barang  tersebut  dijual  untuk 
membayar  utangnya. 
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pekerjaan  atau  habisnya  masa  penyewaan  kecuali  jika  ada  alasan  yang 
menghalangi  berakhirnya  pembatalan  penyewaan.  Contoh:  Jika  masa 
penyewaan  tanah  pertanian  berakhir  sebelum  tanaman  dipanen,  maka 
tanah  tetap  berada  di  tangan  penyewa  dengan  tetap  membayar  sewa  yang 
sewajarnya  sampai  tanaman  dipanen,  meskipun  tanpa  sekehendakpemilik 
tanah.  Hal  ini  bertujuan  agar  orang  yang  menyewa  tanah  tersebut  tidak 
menanggung  kerugian  karena  memanen  tanaman  sebelum  waktunya. 

5.  Para  ulama  mazhab  Hanafi  berpendapat  bahwa  pembatalan  akad 
diperbolehkan  karena  adanya  halangan  meskipun  dari  salah  satu  pihak. 
Contoh:  Jika  seseorang  menyewa  sebuah  warung  untuk  dijadikan  sebagai 
tempat  berdagang,  lantas  hartanya  terbakar,  dicuri,  atau  dirampok,  atau 
karena  bangkrut,  maka  dia  berhak  untuk  membatalkan  akad  penyewaan. 


Pengembalian  Barang  Sewaan 

Jika  batas  waktu  akad  penyewaan  telah  berakhir,  maka  orang  yang 
menyewa  harus  mengembalikan  barang  yang  disewanya.  Manakala  barang 
yang  disewa  adalah  barang  yang  bergerak,  maka  dia  harus  menyerahkannya 
kepada  pemiliknya.  Dan  jika  barang  yang  disewa  adalah  barang  yang  tidak 
bergerak,  seperti  rumah,  maka  dia  harus  mengosongkannya  dari  barang- 
barang  dia  punya.  Dan,  apabila  barang  yang  disewa  berupa  lahan  pertanian, 
maka  dia  harus  membersihkannya  dari  tanaman,  kecuali  apabila  ada  alasan 
tertentu  sebagaimana  yang  sudah  dijelaskan  sebelumnya,  maka  lahan  pertanian 
tersebut  tetap  berada  di  tangan  penyewa  sampai  dia  memanen  tanaman,  dengan 
membayar  sewa  yang  sewajarnya. 

Ulama  mazhab  Hambali  berpendapat,  ketika  batas  waktu  penyewaan 
sudah  berakhir,  maka  penyewa  harus  berlepas  tangan  (tidak  berhak  untuk 
menggunakannya  lagi,  red)  dan  dia  tidak  berkewajiban  untuk  mengembalikan 
barang  sewaan  dan  menanggung  bebannya,  sebagaimana  barang  titipan  karena 
penyewaan  adalah  akad  yang  tidak  menetapkan  tanggungjawab  sehingga  ia  tidak 
menetapkan  kewajiban  untuk  mengembalikan  barang  sewaan  dan  menanggung 
bebannya.  Dalam  pandangan  mereka,  setelah  batas  waktu  penyewaan  berakhir, 
barang  sewaan  menjadi  amanat  di  tangan  penyewa.  Apabila  barang  tersebut 
rusak  tanpa  disebabkan  oleh  adanya  kelalaian  dan  kecerobohan,  maka  dia  tidak 
wajib  menggantinya. 
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MUDHARABAH 


Definisi  M udharabah 

Kata  mudhdrahah  diambil  dari  adh-Dlarrbufi  al-Ardhi  yang  artinya 
bepergian  untuk  berdagang.  Allah  swt.  berfirman, 

s  S  .  Am  •  ^  ^ 

•  •  *  AJi'  O  OJ l^-Uj 

'  Dnii  oraiig-ornug  yattg  berjahm  di  imika  bunii  mencari  sebagian 
kn nut  in  Allah.  "  (AI-Muzammil  [73J :  20) 

Mudhddrahah  juga  disebut  dcngan  qiradh.  Yang  man  a,  kata  qirddh 
berasal  dari  kata  alqardh  yang  artinya  al-Qathu  (pemotongan)  karena 
orang  yang  memiliki  harta  memotong  (mengambil,  red)  sebagian 
dari  hartanya  untuk  diperdagangkan  dan  mengambil  sebagian  dari 
keuntungannya.  Selain  itu,  mudhdrahah  juga  disebut  Muamalahy  yang 
maksudnya  adalah  akad  antara  dua  pihak  yang  mengharuskan  salah  satu 
dari  keduanya  untuk  menyerahkan  sejumlah  uang  kepada  yang  lain  untuk 
diperdagangkan,  dengan  ketentuan  keuntungannya  dibagi  sesuai  dengan 
kesepakatan  di  antara  keduanya. 


Hukum  M udharabah 

Hukum  Mudhdrahah  adalah  boleh  dengan  berdasarkan  pada  ijma\ 
Rasulullah  saw.  pernah  memperdagangkan  barang  dagangan  Khadijah 
ra.  dan  membawanya  ke  Syam  sebelum  beliau  diangkat  menjadi  nabi. 
Sejatinya,  mudhdrahah  sudah  ada  pada  masa  jahiliah.  Dan,  ketika  Islam 
datang,  ia  mengakuinya.  Ibnu  Hajar  berkata,  "Mudhdrahah  sudah  ada  pada 
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masa  Rasul ullah  saw..  Beliau  mengetahui  dan  mcngakuinya.  Seandainya  tidak, 
tentunya  praktik  nnulluhnibah  tidak  diperbolehkan." 

Diriwayatkan  bahvva  Abdullah  dan  Ubaidillah,  dua  putra  Umar  bin 
Khaththab  ra.,  pernah  kcluar  bersama  pasukan  Irak.  Ketika  pulang,  keduanya 
singgah  di  kediaman  seorang  pcgawai  Umar,  yaitu  Abu  Musa  al-Asy  ari  yang 
ketika  itu  menjabat  sebagai  gubernur  di  Bashrah.  Abu  Musa  menyambut 
kedatangan  mereka  dengan  hangat.  Dia  berkata,  "Seandainya  aku  bisa  melakukan 
sesuatu  yang  bermanfaat  bagi  kalian  berdua,  tentu  aku  akan  melakukannya." 
Kemudian  dia  berkata,  "Ya,  di  sin  i  ada  sebagian  dari  hart  a  Allah  yang  ingin 
aku  kirimkan  kepada  Amirul  Mukminin.  Aku  akan  meniinjamkannya  kepada 
kalian.  Dengan  demikian,  kalian  bisa  rnembeli  barang-barang  di  Irak  lain 
menjualnya  di  Madinah.  Modalnya  dapat  kalian  serahkan  kepada  Amirul 
Mukminin  dan  keunlungannya  dapat  kalian  ambil.”  Keduanya  kemudian 
berkata,  Kami  setuju." 

Abu  Musa  kemudian  melakukan  apa  yang  disampaikan  Abu  Musa  dan 
menu! is  sural  kepada  Umar  agar  mengambil  harta  dari  keduanya.  Ketika 
keduanya  sampai  di  Madinah,  lain  menjual  barang-barang  dan  memperoleh 
keuntungan,  Umar  berkata,  "Apakah  dia  memberikan  pinjaman  kepada  seluruh 
pasukan  sebagai mana  dia  memberikan  pinjaman  kepada  kalian  berdua?" 
Mereka  menjawab,  "Tidak."  Umar  menegaskan,  "Dia  memberi  pinjaman  kepada 
kalian  karena  kalian  adalah  putra-putra  Amirul  Mukminin.  Berikanlah  harta 
itu  dan  keunlungannya!"  Abdullah  hanyadiam.  Sementara  Ubaidillah  berkata, 
"Waliai  Amirul  Mukminin,  seandainya  harta  itu  musnah,  maka  kami  yang 
akan  menanggungnya. ”  Umar  kembali  menegaskan,  "Berikanlah  harta  itu  dan 
keuntungannya!"  Abdullah  tetap  diam.  Sementara  Ubaidillah  terus  mendebat 
Umar.  Lain  seorang  laki-iaki  di  antara  sahabat-sahabat  Umar  berkata,  "Waliai 
Amirul  Mukminin,  bagaimana  jika  engkau  menjadikannya  sebagai  qirddhV 
Umar  kemudian  mengiyakan.  Dia  mengambil  pokok  harta  itu  dan  sebagian 
dari  keuntungannya.  Sementara  Abdullah  dan  Ubaidillah  mengambil  sebagian 
keuntungan  yang  lain. 


Maksudnya,  iUigiiiinanujiku  engkau  mcnerapkan  Muiihdrubah ?  Yaitu  menetapkan  sebagai 
keuntungan  laba  untuk  keduanya  (Abdullah  dan  Ubaidillah)  dan  sebagian  yang  lain  untuk 
baitulmal. 

HR  Malik  dalam  MuwCLththu  Mcllik,  hal:  285.  Daruquthni  dalam  Sunart  Davuquthni , 
kitab  “al-Buyu\”  jilid  ill.  hal:  63. 
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Hikmah  M udharabah 


Islam  telah  mensyariatkan  mudharabah  dan  membolehkannya  demi 
memberikan  kemudahan  kepada  manusia.  Terkadang  sebagian  dari  mereka 
memiliki  harta,  tetapi  tidak  mampu  mengembangkannya  dan  sebagian  yang  lain 
tidak  memiliki  harta,  tetapi  memiliki  kemampuan  untuk  mengembangkannya. 
Karenanya,  syariat  membolehkan  muamalah  ini  agar  masing-masing  dari 
keduanya  bisa  mendapatkan  manfaat.  Pemilik  harta  mengambil  manfaat  dari 
keahlian  Mudharib  (orang  yang  mengembangkan  modal,  red),  dan  dia  dapat 
mengambil  manfaat  dari  harta  yang  dikembangkannya.  Dengan  demikian, 
terwujud  kerja  sama  antara  harta  dan  keahlian.  Allah  tidak  mensyariatkan  suatu 
akad  kecuali  untuk  mewujudkan  kemaslahatan  dan  menjauhkan  bencana. 


Rukun  M udharabah 

Rukun  mudharabah  adalah  ijab  dan  kabul  yang  dilakukan  oleh  orang  yang 
memiliki  kemampuan  untuk  melakukan  akad.  Tidak  ada  syarat  penggunaan 
kalimat  tertentu;  akad  bisa  dilakukan  dengan  semua  bentuk  kalimat  selama 
memiliki  makna  mudharabah  karena  yang  menentukan  dalam  akad  adalah 
tujuan  dan  makna,  bukan  kalimat  dan  ungkapan. 


Syarat-Syarat  Mudharabah 

Mudharabah  memiliki  beberapa  syarat  yang  harus  dipenuhi,  di  antaranya 

adalah: 

1 .  Modal  harus  tunai.  Jika  modal  berbentuk  emas  batangan,  perhiasan,  atau 
barang  dagangan,  maka  akad  mudharabah  tidak  sah.  lbnu  Mundzir  berkata, 
"Semua  ulama  yang  kami  menghafal  dari  mereka  menyepakati  bahwa  tidak 
boleh  bagi  seseorang  menjadikan  piutangnya  di  tangan  orang  lain  sebagai 
modal  mudhdhdbah." 

2.  Jumlah  modal  diketahui  dengan  jelas.  Hal  ini  bertujuan  agar  modal  yang 
dikelola  dapat  dipisahkan  dari  keuntungan  yang  akan  dibagi  untuk  kedua 
bela  pihak  sesuai  dengan  kesepakatan. 

3.  Pembagian  keuntungan  antara  mudharib  dan  pemilik  modal  harus  jelas 
prosentasinya,  seperti  setengah,  sepertiga,  dan  seperempat.  Rasulullah  saw. 
pernah  mempekerjakan  penduduk  Khaibar  dengan  imbalan  separuh  dari 
apa  yang  dihasilkannya.  Ibnu  Mundzir  berkata,  "Semua  ulama  yang  kami 
hafal  dari  mereka  menyepakati  batalnya  qiradh  jika  salah  satu  dari  keduanya 
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atau  keduanya  menetapkan  sejumlah  dirham  untuk  dirinya.  Yang  menjadi 
alasan  batalnya  akad  adalah  bahwa  bisa  jadi  keuntungan  yang  dihasilkan 
tidak  melebihi  jumlah  yang  disyaratkan  bagi  salah  satu  dari  keduanya. 
Sehingga,  pihak  yang  menetapkan  syarat  ini  akan  mengambil  semua 
keuntungan,  sementara  pihak  yang  lain  tidak  mendapatkan  apa-apa.  Dan, 
hal  ini  bertentangan  dengan  tujuan  akad  mudharabah  yang  dimaksudkan 
untuk  memberikan  manfaat  kepada  kedua  pihak  yang  berakad. 

4 .  Mudharabah  diadakan  tanpa  ikatan.  Pemilik  modal  tidak  boleh  membatasi 
mudharib  untuk  berniaga  di  negeri  tertentu,  menjualbelikan  barang  tertentu, 
berdagang  pada  waktu  tertentu,  bertransaksi  dengan  orang  tertentu,  atau 
syarat- syarat  sejenisnya.  Sebab,  pembatasan  ini  kerapkali  menghilangkan 
kesempatan  untuk  mendapatkan  apa  yang  diinginkan  dalam  akad,  yaitu 
keuntungan.  Karenanya,  pembatasan  ini  tidak  boleh  disyaratkan.  Jika 
tidak,  maka  mudharabah  tidak  sah.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Malik 
dan  Syafi’i.  Abu  Hanifah  dan  Ahmad  tidak  mensyaratkan  hal  ini.  Dalam 
pandangan  mereka,  sebagaimana  mudharabah  boleh  diadakan  tanpa  ikatan, 
ia  juga  boleh  dilakukan  dengan  ikatan.1 

Ketika  mudhddrabah  diadakan  dengan  ikatan,  mudharib  tidak  boleh  melanggar 
syarat-syarat  yang  telah  ditetapkan.  Jika  dia  melanggarnya,  maka  dia  harus 
bertanggung  jawab.  Diriwayatkan  dari  Hakim  bin  Hizam  bahwa  dia  pernah 
menetapkan  syarat  atas  orang  yang  dia  beri  modal  untuk  diperdagangkan  dengan 
berkata,  "Kamu  jangan  menggunakan  harta  ini  untuk  berdagang  binatang  yang 
masih  hidup.  Kamu  jangan  membawanya  menyeberangi  lautan.  Dan,  kamu 
jangan  membawanya  turun  ke  bagian  bawah  sungai.  Jika  kamu  melakukan 
salah  satu  dari  ketiga  hal  tersebut,  ini  maka  kamu  menanggung  hartaku.”2 

Penjelasan  mengenai  batas  waktu  tidak  disyaratkan  dalam  akad  mudharabah . 
Sebab,  mudharabah  adalah  akad  yang  tidak  mengikat  sehingga  boteh  dibatalkan 
kapan  saja.  Mudharabah  juga  tidak  harus  dilakukan  di  antara  orang  yang  satu 
keyakinan  (sesama  Muslim,  red),  tapi  boleh  juga  dilakukan  antara  orang  Muslim 
dan  orang  kafir  dzimmi. 


Penerima  Modal  adalah  Penerima  Amanah 

Manakala  akad  mudharabah  sudah  terlaksana  dan  mudhdrib  telah  me- 
nerima  harta  (modal,  red),  tangan  mudharib  menjadi  pemegang  amanah  atas 


1  Lihat  dalam  al-Ifshah ,  hal:  258. 

2  HR  Daruquthni  dalam  Sunan  Daruquthni,  kitab  “al-Buyu,”  jilid  III,  hal:  63. 
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harta  tersebut.  Dia  tidak  bertanggung  jawab  (jika  terjadi  sesuatu  atas  harta 
tersebut)  kecuali  jika  dia  mengabaikannya.  Apabila  harta  hilang  tanpa  disertai 
dengan  unsur  kesengajaan,  maka  dia  tidak  harus  menggantinya  sedikit  pun. 
Namun,  dia  harus  bersumpah  jika  dituduh  menghilangkan  atau  menghabiskan 
harta  tersebut  (secara  sengaja),  karena  dasa  awal  pihak  pekerja  tidak  melakukan 
pengkhianatan  atas  amanah  yang  dipercayakan  kepadanya. 


Penerima  Modal  Menyerahkan  Modal  Kepada  Pihak  Ketiga 

Mudharib  tidak  diperbolehkan  mengadakan  akad  mudharabah  dengan  harta 
yang  diterimanya  sebagai  modal  karena  hal  tersebut  dianggap  sebagai  tindakan 
yang  zalim  dan  melampaui  batas.  Penulis  Bidayah  al-Mujtahidberkata>  "Ulama 
fikih  sepakat  bahwa  ketika  mudharib  menyerahkan  modal  yang  diterimanya 
dari  orang  yang  memberinya  modal  kepada  mudharib  yang  lain,  maka  dia 
bertanggung  jawab  jika  ada  kerugian.  Sementara,  apabila  ada  keuntungan,  maka 
keuntungan  tersebut  dibagi  sesuai  dengan  kesepakatannya  dengan  pemilik 
modal.  Kemudian  bagian  mudharib  kedua  menjadi  tanggungannya  yang  harus 
dia  bayar  dengan  keuntungan  yang  tersisa  dari  modal.”1 


Pembiayaan  Hidup  bagi  Penerima  Modal 

Untuk  biaya  hidup  orang  yang  memperdagangkan  harta  mudharabah 
diambil  dari  hartanya  sendiri,  baik  dia  tinggal  di  negerinya  maupun  bepergian 
ke  negeri  lain  untuk  berdagang  karena  terkadang  biaya  hidup  sama  besarnya 
dengan  keuntungan  sehingga  apabila  dia  mengambil  secara  keseluruhan, 
tentunya  pemilik  modal  tidak  mendapatkan  apa-apa.  Selain  itu,  bagiannya 
dari  keuntungan  telah  ditetapkan  sehingga  dia  tidak  berhak  mendapatkan 
sesuatu  yang  lain.  Akan  tetapi,  apabila  pemilik  modal  mengizinkan  mudharib 
membiayai  hidupnya  dari  harta  mudharabah  selama  dalam  perjalanan,  atau 
apabila  hal  itu  sudah  menjadi  tradisi  yang  berlaku,  maka  dia  boleh  membiayai 
hidupnya  dari  harta  mudharabah. 

Imam  Malik  berpendapat  bahwa  mudharib  boleh  membiayai  hidupnya  dari 
harta  mudharabah  apabila  harta  tersebut  banyak  dan  cukup  untuk  membiayai 
hidupnya. 


1  Menurut  Abu  Qilabah,  Nafi’,  Ahmad,  dan  Ishaq,  jika  mudharib  melakukan  pelanggaran, 
maka  kerugian  menjadi  tanggung  jawabnya  dan  keuntungannya  menjadi  milik  pemilik 
modal.  Ulama  zhahiri  berpendapat,  keuntungan  adalah  milik  mudharib  yang  harus 
disedekahkannya  dan  kerugian  menjadi  tanggung  jawabnya.  Dan,  mudharib  bertanggung 
jawab  atas  modal  pokok  berdasarkan  kedua  pendapat  ini. 
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Berakhirnya  M udharabah 

Akad  mudhdrabah  berakhir  jika  terjadi  hal-hal  berikut: 

1.  Tidak  terpenuhinya  syarat  sahnya  akad  mudhdrabah.  Apabila  salah  satu 
dari  syarat-syarat  sahnya  akad  mudhdrabah  tidak  terpenuhi,  sedangkan 
mudhdrib  telah  menerima  harta  (modal)  dan  memperdagangkannya, 
maka  dia  hanya  berhak  memperoleh  upah  sewajarnya  karena  dia  telah 
mengadakan  transaksi  dengan  seizin  pemilik  modal  dan  melakukan 
pekerjaan  sehingga  dia  pantas  mendapatkan  upah.  Keuntungan  yang 
ada  menjadi  milik  pemilik  modal  dan  kerugian  menjadi  tanggung  jawab 
pemilik  modal  karena  dalam  kondisi  ini  mudhdrib  hanya  berstatus  sebagai 
seorang  pekerja  yang  tidak  bertanggung  jawab  kecuali  apabila  ada  unsur 
kesengajaan. 

2.  Mudhdrib  lalai  dalam  memelihara  harta,  atau  melakukan  sesuatu  yang 
bertentangan  dengan  tujuan  diadakannya  akad.  Dalam  kondisi  semacam 
ini,  akad  mudhdrabah  menjadi  batal  dan  mudhdrib  bertanggung  jawab 
apabila  harta  rusak  atau  hilang  karena  dia  yang  menjadi  penyebab 
hilangnya  harta  tersebut. 

3.  Mudhdrib  (pekerja)  atau  pemilik  modal  meninggal  dunia.  Jika  salah  satu 
dari  kedua  orang  yang  mengadakan  akad  mudhdrabah  meninggal  dunia, 
maka  akad  mudhdrabah  berakhir. 


Sikap  Mudhdrib  Setelah  Kematian  Pemilik  Modal 

Jika  pemilik  modal  meninggal  dunia,  maka  akad  mudhdrabah  berakhir 
karena  kematiannya.  Dan  ketika  mudhdrabah  telah  berakhir,  mudhdirib  tidak 
lagi  memiliki  hak  untuk  mentransaksikan  harta.  Manakala  dia  mentransaksikan 
modal  setelah  mengetahui  kematian  pemilik  modal  dan  tidak  mendapatkan 
izin  dari  ahli  warisnya,  maka  dia  telah  melakukan  transaksi  secara  paksa  dan 
bertanggung  jawab  jika  terjadi  kerugian.  Tapi,  apabila  transaksi  mendatangkan 
keuntungan,  maka  keuntungan  tersebut  dibagi  antara  dia  dan  ahli  waris. 

Ibnu  Taimiyyah  berkata,  Amirul  Mukminin,  Umar  bin  Khaththab  telah 
memberikan  keputusan  semacam  ini  pada  harta  yang  diambil  dari  baitulmal 
dan  diperdagangkan  oleh  kedua  putranya  tanpa  hak.  Dia  menjadikannya  sebagai 
mudhdrabah . 

Apabila  akad  mudhdrabah  berakhir,  sedangkan  modal  sudah  berbentuk 
barang  dagangan,  maka  pemilik  modal  dan  mudhdrib  boleh  menjualnya  atau 
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membaginya  karena  itu  adalah  hakkeduanya.  Apabila  mudhdrib_  menginginkan 
penjualan  dan  pemilik  modal  menolaknya,  maka  pemilik  modal  boleh  dipaksa 
untuk  melakukan  penjualan  karena  mudharib  memiliki  hak  atas  keuntungan 
dan  dia  tidak  bisa  memperolehnya  kecuali  dengan  penjualan.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  ulama  mazhab  Syafi’i  dan  Hambali. 


Hadirnya  Pemilik  Modal  pada  Saat  Pembagian 

Ibnu  Rusyd  berkata,  Para  ulama  sepakat  bahwa  mudharib  tidak  boleh 
mengambil  bagiannya  dari  keuntungan  yang  didapatkan  kecuali  dengan 
kehadiran  (sepengetahuan,  red)  pemilik  modal.  Kehadiran  pemilik  modal 
menjadi  syarat  dalam  pembagian  harta  dan  pengambilan  bagian  mudharib 
tidak  cukup  dengan  menghadirkan  bukti  atau  yang  lain  dalam  pembagian 
keuntungan. 
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PENGALIHAN  UTANG 


Definisi  Pengalihan  Utang 

Kata  hawalah  diambil  dari  akar  kata  tahwil  yang  mengandung  arti 
pengalihan.  Maksud  pengalihan  hutang  dalam  pembahasan  ini  adalah 
pengalihan  utang  dari  tanggungan  seseorang  kepada  tanggungan  orang 
lain.  Pengalihan  utang  harus  dihadiri  orang  yang  berutang  (muhil), 
orang  yang  memberi  utang  (muhal),  dan  orang  yang  kepadanya  utang 
dialihkan  (muhil  alaih ).  Muhil  adalah  orang  yang  berutang.  Muhal  adalah 
orang  yang  memberi  hutang .  Dan,  muhal  'alaih  adalah  orang  yang  akan 
membayar  utang. 

Pengalihan  utang  merupakan  salah  satu  bentuk  akad  yang  tidalk 
membutuhkan  ijab  kabul.  Pengalihan  hutang  boleh  dilakukan  dengan 
kalimat  dan  redaksi  apa  saja,  seperti,  "Aku  mengalihkan  piutangmu 
kepada  Fulan,"  dan  sejenisnya. 


Disyariatkannya  Pengalihan  Utang 

Islam  telah  mensyariatkan  pengalihan  utang  dan  membolehkannya 
karena  adanya  ras  butuh  terhadapnya.  Imam  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
"Mengulur-uhir  pembayaran  dari  orang kaya  (berkemampuan,  red)  adalah 
perbuatan  zalim.  Dan  apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  dialihkan 
(pembayaran  hutangnya)  kepada  orang  lain ,  hendaknya  ia  menerima .”l 


1  Maksudnya,  hendaklah  orang  yang  memberi  hutang  menerima  pengalihan  tersebut.  Yang 
dimaksud  dengan  orang  kaya  di  sini  adalah  orang  yang  mampu  membayar  utang,  meskipun 
dia  adalah  orang  miskin. 
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Dalam  hadits  ini  Rasulullah  saw.  memerintahkan  kepada  orang  yang 
memberi  hutang,  apabila  orang  yang  berhutang  kepadanya  mengalihkannya 
kepada  seorangyang  kaya,  agar  menerima  pengalihan  ini  dan  mengikuti  orang 
yang  kepadanya  utang  dialihkan  untuk  menuntut  pembayaran  haknya. 

Apakah  perintah  ini  berbentuk  kewajiban  atau  sebatas  anjuran? 

Sebagian  besar  ulama  mazhab  Hambali,  Ibnu  Jarir,  Abu  Tsaur,  dan  para 
ulama  Zahiriah  berpendapat  bahwa  orang  yang  memberi  hutang  wajib  menerima 
pengalihan  kepada  orang  yang  kepadanya  pembayaran  hutang  dialihkan, 
demi  mengamalkan  perintah  ini.  Sementara  mayoritas  ulama  secara  umum 
berpendapat  bahwa  perintah  ini  menunjukkan  anjuran. 


Syarat  Sahnya  Pengalihan  Utang 

Agar  sahnya  pengalihan  utang  dinyatakan  sah,  maka  harus  memenuhi 

syarat  berikut: 

L  Keridhaan  dari  pihak  orang  yang  berutang  dan  yang  memberi  utang 
tanpa  harus  dihadiri  oleh  orang  yang  akan  melunasi  utang  sebagaimana 
penjelasan  dalam  hadits  sebelumnya.  Rasulullah  saw.  hanya  menyebutkan 
orang  yang  berutang  dan  yang  memberi  hutang.  Orang  yang  akan 
melunasi  hutang  diperbolehkan  melunasi  utangnya  dengan  cara  apa 
saja.  Karena  orang  yang  memberi  hutang  memiliki  hak  kepada  orang 
yang  berutang  kepadanya,  maka  pengalihan  pembayaran  hutang  harus 
dengan  persetujuan  orang  yang  memberi  utang. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  keridhaan  orang  yang  memberi  utang  tidak 
disyaratkan  karena  dia  harus  menerima  pengalihan  berdasarkan  sabda 
Rasulullah  saw.,  uDan  apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  dialihkan 
(pembayaran  hutangnya)  kepada  orang  lain,  hendaknya  ia  menerimar  Dan 
karena  orang  yang  berhutang  berkewajiban  membayar  utangnya  baik  dari 
dirinya  sendiri  atau  dari  orang  lain  yang  akan  membayar  utangnya. 

Tidak  disyaratkan  adanya  ridha  dari  orang  yang  aka  membayar  hutang 
orang  yang  berutang  kepada  orang  yang  memberi  utang  karena  Rasulullah 
saw.  menyebutkannya  dalam  hadits.  Dan  karena  orang  yang  berutang 
menempatkan  orang  lain  pada  posisi  (yaitu  untuk  membayar  hutangnya) 
sehingga  dia  ridha  dari  orang  yang  berkewajiban  membayar  hutang  tidak 
dibutuhkan.  Sementara  menurut  para  ulama  mazhab  Hanafi  dan  al- 
Ashthakhary  dari  mazhab  Syafi’ i,  ridha  orang  yang  akan  menggantikan 
dalam  pelunasan  hutang  juga  menjadi  syarat  sahnya  pengalihan  hutang. 
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2.  Sama  dalam  bentuk  pemenuhan  hak,  seperti  jenis,  jumlah,  batas  waktu 
pembayaran,  dan  kualitas.  Pengalihan  pembayaran  hutang  tidak  sah 
apabila  utang  berbentuk  emas  dan  dibayar  dengan  menggunakan  perak 
sebagai  gantinya.  Pengalihan  pembayaran  hutang  semacam  ini  tidak  sah 
apabila  waktu  pembayaran  utang  telah  tiba  dan  muhil  mengalihkan  muhal 
untuk  menerima  pembayaran  yang  ditangguhkan.  Begitu  juga  sebaliknya. 
Pengalihan  tidak  sah  jika  kedua  hak  berbeda  dari  sisi  kualitas  atau  salah 
satu  dari  keduanya  lebih  banyak  dari  yang  lain. 

3.  Tetapnya  utang.  Seandainya  pengalihan  hutang  kepada  seorang  pegawai 
yang  belum  mengambil  upahnya,  maka  pengalihan  tidak  sah. 

4.  Kedua  belah  pihak  mengetahui  hak  tersebut  secara  jelas. 

Apakah  Orang  yang  Berhutang  Sudah  Terbebas  jika  Dialihkan 
Kepada  Orang  Lain? 

Manakala  pengalihan  utang  clinyatakan  sah,  maka  orang  yang  berhutang 
terbebas  dari  tanggung  jawab.  Apabila  orang  yang  bertanggung  jawab  dalam 
membayar  hutang  mendapatkan  kesulitan,  mengingkari  pengalihan,  atau 
meninggal  dunia,  maka  orang  yang  memberi  hutang  tidak  boleh  menuntut 
kepada  pihak  yang  berhutang  kepadanya..  Pendapat  ini  yang  dianut  oleh 
mayoritas  ulama.  Ulama  mazhab  Maliki  berkata,  "Kecuali  apabila  orang  yang 
berutang  menipu  orang  yang  memberi  hutang  dengan  mengalihkan  pembayaran 
hutangnya  kepada  seorang  yang  tidak  mempunyai  kemampuan  untuk  melunasi 
hutangnya. 

Dalam  al-Muwaththa,  Malik  berkata,  Pendapat  kami  mengena  seseorang 
yang  mengalihkan  pembayaran  hutangnya  yang  menjadi  hak  orang  lain  kepada 
pihak  ke  tiga,  apabila  seseorang  yang  kepadanya  pembayaran  utang  dialihkan 
kesulitan  atau  meninggal  dunia  dan  tidak  meninggalkan  sesuatu  pun  untuk 
membayar  utang  tersebut,  maka  orang  yang  pembayaran  piutangnya  dialihkan 
tidak  memiliki  hak  orang  yang  telah  mengalihkannya  dan  tidak  boleh  menuntut 
rekannya  yang  pertama  itu.  Dia  berkata,  Ini  adalah  pendapat  yang  tidak  ada 
perselisihan  di  antara  kami.  Sementara  Abu  Hanifah,  Syuraih,  Utsman  al- 
Barri,  dan  yang  lain  berpendapat,  boleh  menuntut  prang  yang  berhutang 
jika  orang  yang  ditunjuk  untuk  melunasi  hutang  kesulitan  atau  mengingkari 
pengalihan. 


■  - 
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SYUF’AH 


Definisi  Syuf'ah 

Akar  kata  dari  syuf’ah  adalah  syafa  yang  artinya  adalah  ad-Dhamm 
(mengumpulkan). 

Syuf’ah  sudah  lama  dikenal  oleh  bangsa  Arab.  Apabila  seseorang  pada 
masa  jahiliah  ingin  menjual  sebuah  rumah  atau  kebun,  maka  tetangga, 
atau  sahabatnya  akan  datang  kepadanya  untuk  meminta  hak  beli  lebih 
dulu  atas  apa  yang  dijualnya  itu.  Dia  memberikan  hak  kepadanya  dan 
lebih  mengutamakannya  daripada  orang  yang  jauh  darinya.  Hal  semacam 
ini  dinamakan  syuf’ah.  Dan,  orang  yang  memintanya  dinamakan  dengan 
sydfi  \  Yang  dimaksud  dengan  syuf’ah  dalam  syariat  adalah  pengambilalihan 
barang  yang  dimintakan  masyfu’fth  tanpa  sekehendak  pembeli  dengan 
membayar  harga  dan  biaya  yang  telah  dikeluarkan  oleh  pembeli. 


Disyariatkannya  Syuf'ah 

Syuf’ah  disyariatkan  berdasarkan  Sunnah  Rasulullah  saw.  dan  ijma 
Muslimin. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah  bahwa 
Rasulullah  saw.  menetapkan  syuf’ah  atas  sesuatu  yang  belum  dibagi. 
Jika  batas-batas  telah  ditetapkan  dan  jalan-jalan  telah  dipisahkan,  maka 
tidak  ada  lagi  syuf  ah.1 


HR  Bukhari,  kitab  “ as-Syufah ”  bab  “as- Syuf  ah  fi  Md  Lam  Yuqsam ”  Lihat  dalam  Fathu 
al-Bdriy  jilid  IV,  hal:  509. 
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Hikmah  Disyariatkannya  Syuf'ah 

Syufah  disyariatkan  dalam  Islam  dengan  tujuan  untuk  menghindarkan 
mudharat  dan  perselisihan.  Hakpemilikan  syafii  untuk  mengambil  alih  barang 
yang  dibeli  oleh  orang  lain  dapat  mencegah  kemungkinan  adanya  kemudharatan 
dari  orang  lain  yang  baru  bergabung  . 

Imam  Syafi  i  berpendapat,  yang  dimaksud  dengan  mudharat  adalah  kerugian 
yang  ditimbulkan  atas  biaya  pembagian,  pengadaan  sarana,  dan  lainnya.  Ada 
juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kemudharatan  adalah 
kerugian  yang  ditimbulkan  karena  persekutuan  yang  buruk. 


Syuf'ah  bagi  Orang  Kafir  Dzimmi 

Mayoritas  ulama  berpendapat,  sebagaimana  diterapkan  bagi  orang  kaum 
Muslimin,  ia  juga  disyariatkan  bagi  orang  kafir  dzimmi.  Imam  Ahmad,  Hasan, 
dan  asy-Sya’bi  berpendapat  bahwa  syufah  tidak  disyariatkan  bagi  kafir  dzimmi. 
Sebagai  landasannya  adalah  hadits  yang  diriwayakan  oleh  Daruqutni  dari  Anas 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  "Tidak  ada  syufah  bagi  orang  Nasrani.1 


Meminta  Izin  Penjualan  Dari  Mitra  Kepemilikan 

Bagi  seseorang  yang  memiliki  barang  bersama,  dia  harus  meminta  izin 
kepada  mitranya  sebelum  menjual  barang  tersebut.  Jika  dia  menjual  barang 
tersebut  tanpa  izin  dari  mitra  kepemilikan  barang  tersebut,  maka  orang  yang 
bermitra  dengannya  lebih  berhak  atas  barang  tersebut  daripada  pembeli.  Dan 
jika  orang  yang  menjadi  mitra  kepemilikan  suatu  barang  memberi  izin  untuk 
menjual  barang  dan  berkata,  "Aku  tidak  membutuhkan  barang  itu,"  maka  dia 
tidak  berhak  menuntut  setelah  penjualan  terlaksana.  Ketetapan  hukum  ini 
berasal  dari  Rasulullah  saw.  dan  tidak  riwayat  yang  menentangnya. 

1.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Jabir.  Dia  berkata,  "Rasulullah  saw. 

menetapkan  syufah  dalam  setiap  harta  yang  dimiliki  bersama  yang  belum 


1  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Adiy dalam  “al-Kamil fi  Dhuafai  ar-Rijdl,” jilid  VII,  hal: 
2520  dari  Nail  bin  Najih  al-Hanafi  dan  Sufyan  ats-Tsauri  dart  Humaid  dari  Anas.  Mengenai 
Wail,  dia  berkata,  Hadits-haditsnya  tidak  jelas  jika  dia  meriwayatkan  dart  ats-Tsauri.  Imam 
Baihaki  juga  meriwayatkannya  dalam  Sunan  Baihaki,  jilid  VI,  hal:  108.  bab  “ Riwayatu 
al-Fddzi  al-Munkarah  Yadzkuruha  Badhu  al-Fuqara  fi  Masdili  asy-Syufah,”  jilid  VI,  hal: 
108.  Khathib  al-Baghdadi  juga  meriwayatkan  dalam  Tarikh  Baghdad ,  jilid  XIII,  hal:  465. 
Ibnu  al-Jauzi  dalam  al-'Ual  al-Mutanahiyah  fi  al-Ahddits  al-Wahiyah”  jilid  II,  hal:  110. 
Baihaki  menukil  perkataan  Ibnu  Adiy  mengenai  Wail  bin  Najih  ini  setelah  meriwayatkannya. 
Sementara  Khathib  al-Baghdadi  menukil  dari  Daruquthni  bahwa  di  antara  sanad  hadits 
ini  terdapat  kekeliruan.  Yang  benar  adalah,  Humaid  ath-Thawil  dari  Hasan. 
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dibagi,  baik  rumah  maupun  kebun.  Tidak  halal  bagi  orang  yang  menjadi 
anggota  dalam  kepemilikan  barang  tersebut  untuk  menjualnya  sebelum 
meminta  izin.  Pihak  yang  menjadi  mitra  boleh  mengambilnya  jika  dia 
mau  dan  boleh  meninggalkannya  jika  mau.  Jika  dia  menjualnya  tanpa  izin 
mitranya,  maka  orang  yang  menjadi  mitra  atas  barang  yang  akan  dijualnya 
lebih  berhak  atasnya."1 

2.  Jabir  berkata,  Rasulullah  saw.  "Barangsiapa  yang  bermitra  dalam  kepemilikan 
kebun  kurma  atau  rumah,  maka  ia  tidak  boleh  menjualnya  sebelum  mendapatkan 
izin  dari  mitranya.  Jika  orang  yang  menjadi  mitranya  mengizinkan,  maka 
dia  boleh  menjualnya  .  Dan  jika  tidak  senang,  dia  boleh  meninggalkan  (tidak 
menjual,  red).”2  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Adam  dari  Zahir  dari 
Abu  Zubair  dan  sanadnya  mengikuti  syarat  imam  Muslim. 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Orang  yang  memiliki  harta  tersebut  tidak  berhak 
menjualnya  sebelum  menawarkannya  kepada  orang  yang  menjadi  mitranya.  Jika 
orang  yang  menjadi  mitranya  ingin  membelinya  dengan  harga  yang  diberikan 
oleh  orang  lain,  maka  dia  lebih  berhak  atas  barang  tersebut.  Dan,  jika  orang  yang 
menjadi  mitranya  tidak  mau,  maka  dia  tidak  berhak  lagi.  Setelah  itu,  mitranya 
tidak  berhak  menuntut  manakala  barang  tersebut  dijual  kepada  orang  lain. 
Apabila  dia  tidak  menawarkan  barang  yang  akan  dijualnya  kepada  mitranya 
terlebih  dulu,  sebagaimana  yang  sudah  dijelaskan,  dan  dia  menjualnya  kepada 
orang  yang  tidak  bermitra  dengannya,  maka  orang  yang  bermitra  dengannya 
diberi  pilihan  antara  mengiayakan  penjualan  tersebut  atau  membatalkannya 
dan  mengambil  bagian  yang  dijual  itu  dengan  harga  penjualan  tersebut." 
Ibnul  Qayyim  berkata,  "Ini  adalah  hukum  yang  ditetapkan  Rasulullah  saw. 
dan  tidak  ada  yang  menentangnya.  Dan,  ini  merupakan  kebenaran  yang  pasti." 
Sebagian  ulama,  di  antaranya  ulama  mazhab  Syafi’i,  berpendapat  bahwa  perintah 
tersebut  menunjukkan  anjuran.  Imam  Nawawi  berkata,  "Menurut  mazhab  kami, 
perintah  dalam  hadits  tersebut  menunjukkan  anjuran  untuk  memberi  tahu 
kepada  mitra  dan  hukum  makruh  menjual  harta  yang  dimiliki  bersama  sebelum 
memberitahukan  kepada  mitranya,  tidak  menunjukkan  arti  haram." 


Rekayasa  untuk  Menanggalkan  Syuf'ah 

Tidak  diperbolehkan  melakukan  penipuan  rekayasa  untuk  menanggalkan 
syuf’ah  karena  hal  itu  melanggar  hak  sesama  Muslim.  Diriwayatkan  dari  Abu 


1  HR  Muslim,  kitab  “al-Musaqah, ” bab  “asy-Syuf ’ah,”  jilid  II,  hal:  1229. 

2  HR  Muslim,  kitab  “ al-Musaqah ,”  bab  “asy-yuf’ah,  jilid  II.  him  1229.  Dalam  riwayatnya 
berbunyi,  “ Siapa  yang  memiliki  rekanan  ...” 
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Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  "Janganlah  kalian  melakukan  seperti 
apa  yang  dilakukan  oleh  orang  Yahudi .  Mereka  menghalalkan  sesuatu  yang 
diharamkan  Allah  swt.  dengan  rekayasa  yang  paling  hina”  1 

Ini  adalah  pendapat  Imam  Malik  dan  Ahmad.  Abu  Hanifah  dan  Syafi’I 
berpendapat  bahwa  rekayasa  diperbolehkan.  Contoh  dari  bentuk  rekayasa 
untuk  menanggalkan  syuf’ah  adalah  dengan  menetapkan  sebagian  kepemilikan 
atas  suatu  barang.  Dengan  penetapan  ini,  orang  tersebut  menjadi  mitra  atas 
kepemilikan  barang.  Kemudian  pemilik  barang  menjual  atau  memberikan 
sisanya  kepada  orang  tersebut. 


Syarat-Syarat  Syufah 

Untuk  menggunakan  syufah ,  ada  beberapa  syarat  yang  harus  dipenuhi. 

Di  antaranya  adalah: 

1.  Barang  yang  disyuf’ahkan  tidak  bergerak,  seperti  tanah  dan  rumah,  dan 
apa  yang  ada  padanya  secara  tetap  seperti  tanaman,  bangunan,  pintu, 
rak,  dan  segala  sesuatu  yang  menjadi  bagian  dari  penjualan  jika  tidak  ada 
pembatasan.  Yang  menjadi  dasar  atas  hal  ini  adalah  hadits  yang  sudah 
dijelaskan  sebelumnya,  dari  Jubair  bahwa  Rasulullah  saw.  menetapkan 
syufah  atsh  arta  yang  belum  dibagi  baik  berupa  rumah  ataupun  kebun. 

Pendapat  ini  merupakan  pendapat  mayoritas  ulama  fikih.  Berbeda  dengan 
pendapat  penduduk  Mekah,  pengikut  mazhab  zahiri,  dan  Ahmad  dalam 
salah  satu  riwayat  yang  berasal  darinya.  Dalam  pandangan  mereka,  syufah 
berlaku  atas  segala  sesuatu  karena  kerugian  yang  mungkin  menimpa  mitra 
dalam  harta  yang  tidak  bergerak  mungkin  juga  menimpa  pada  harta  yang 
bergerak.  Mereka  juga  mendasarkan  pendapatnya  dari  riwayat  Jabir  bahwa 
Rasulullah  menetapkan  syufah  pada  segala  sesuatu.2  Ibnu  Qayyim  berkata, 
para  rawi  hadits  ini  semuanya  tsiqah.  Hanya  saja,  hadits  ini  dianggap  cacat 
karena  mursal. 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  sebuah  syahid  atas  hadits  ini  dari  Jabir  dengan 
sanad  yang  tidak  bermasalah.  Jabir  berkata,  Rasulullah  saw.  menetapkan 
syufah  dalam  segala  hal”  Ibnu  Qayyim  berkata,  Semua  rawi  hadits  ini 
adalah  tsiqah . 


1  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Abdulllah  bin  Baththah.  di  dalam  Tatsir  Ibnr  KaLsrr,  cet. 
Asy-Syab.  ayat  66  surat  al-Baqarah.  jilid  I.  him  154  dan  ayat  163  surat  al-A’raf.  jilid  III,  him  492  Dia 
rnengornentarinya  dengan  berkata.  Ini  adalah  sanad  yang  bagus  Trmvdzi  senng  kali  menyahihkan 
sanad  semacam  ini. 

2  HR  Tirmidzi,  kitab  “al-Ahkam,”  bab  “Ma  Ja’a  anna  asy-Syarika  SyafVun,”  jilid  III,  hal:  645 
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Ibnu  Hazm  menyetujui  pendapat  ini.  Dia  berkata,  Syuf’ah  berlaku  pada 
setiap  sesuatu  yang  dijual  sebagai  milik  bersama  tanpa  perlu  dibagi  antara 
dua  orang  atau  lebih,  dari  segala  jenis  barang,  baikyang  bisa  dibagi  ataupun 
tidak.  Seperti  tanah,  pohon,  budak  laki-laki,  budak  perempuan,  pedang, 
makanan,  binatang,  dan  segala  sesuatu  yang  bisa  dijual.' 

2.  Syafi’  menjadi  mitra  kepemilikan  atas  syuf’ah.  di  samping  itu,  kemitraan 
sudah  terjalin  sebelum  penjualan  dan  tidak  ada  batasan  yang  jelas  antara 
hak  milik  di  antara  keduanya.  Sehingga  barang  tersebut  menjadi  milik 
berdua. 

Jabir  bin  Abdullah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  menetapkan  syufah 
dal  am  harta  yang  belum  dibagi.  Jika  pembatasan  (hak)  telah  ditentukan 
dan  telah  jelas  tindakannya,  maka  syuf’ah  tidak  bisa  diberlakukan.2 
Artinya,  syufah  berlaku  untuk  semua  jenis  barang  yang  dimiliki  bersama 
pada  setiap  harta  milik  persekutuan  yang  bisa  dibagi.  Apabila  harta 
tersebut  sudah  dibagi,  maka  syuf’ah  juga  menetapkan  bagian  yang  tidak 
dapat  dibagikan  dan  mengharuskan  bagi  yang  menjadi  mitra  membagi 
bagian,  dengan  syarat  pembagian  atas  barang  tersebut  terdapat  manfaat 
sebelum  pembagian.  Sebab,  syuf’ah  tidak  berlaku  untuk  barang  yang  apabila 
dilakukan  pembagian  barang  tersebut  menjadi  tidak  manfaat. 

Dalam  al-Minhaj  disebutkan,  "Segala  sesuatu  yang  seandainya  dibagi  dan 
manfaat  yang  ingin  dicapai  darinya  hilang,  seperti  tempat  pemandian  dan 
batu  penggilingan,  menurut  pendapat  yang  paling  benar,  tidak  ada  syufah 3 
padanya." 

Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  dan  Said  bin  Musayyab  bahwa  Rasulullah  saw.  menetapkan 
syufah  pada  barang  yang  belum  terjadi  pembagian  di  antara  orang  yang 
berkongsi  atasnya.  Apabila  terjadi  pembatasan  hak  bagian  di  antara  mereka, 
maka  tidak  ada  syufah.9 

Demikian  pendapat  Ali,  Utsman,  Umar,  Said  bin  Musayyab,  Sulaiman 
bin  Yasar,  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Rabi’ah,  Malik,  Syafi’i,  al-Auza’i,  Ahmad, 

1  Hadits  dar  Jabir  ini  diriwayatkan  oleh  ath-Thahawi  dalam  Ma'ani  al-Atsar,  kitab  "asy- 
Syuf'ah, "jilid  IV,  hal:  126. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “as- Syufah”  bab  “as-Syufah  fi  Ma  Lam  Yuqsam  fa  Idza  Waqaat 
al-Hudud  fa  La  Syufdta .”  Lihat  dalam  Lath  al-Bdru  jilid  III,  hal:  509.  Abu  Dawud, 
kitab  “ al-Buyu”  bab  “ asy-Syufdh ”  jilid  III,  hal:  784.  Tirmidzi,  dengan  redaksi 

ys  j  JhS\  w  kitab  “ al-Ahkdm ”  bab  “Ma  Jaa  Idza  Hadatsa  al-Hudud  wa 

Waqaat  as-Siham  fa  La  Syufdta ”  jilid  III,  hal:  644.  Ibnu  Majah,  kitab  asy-Syuf  ah,  bab 
“Idza  Waqaat  al-Hudud  fa  La  Syufdta”  jilid  II,  hal:  834.  , 

3  HR  Malik  dalam  Muwaththa  Malik ,  kitab  “asy-Syuf  ah,”  bab  “Ma  Taqaufthi  asy-Syuf  ah, 
jilid  II,  hal:  7x3. 
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Ishaq,  Ubaidillah  bin  Hasan,  dan  ulama  Imamiah.  Dalam  Syarhu  as-Sunnah 
disebutkan,  ’  Para  ulama  sepakat  bahwa  pemberlakuan  ketentuan  syufah 
bagi  orang  yang  menjadi  mitra  sebanyak  seperempat  dari  pembagian  jika 
salah  seorang  dari  yang  bermitra  menjual  bagiannya  sebelum  dibagi.  Dan 
untuk  sisanya,  dapat  diberlakukan  syufah  sebagaimana  harga  penjualan. 
Jika  dia  menjual  dengan  sesuatu  yang  memiliki  nilai,  maka  mereka  boleh 
mengambilnya  dengan  membayar  nilainya.  Dalam  pandangan  mereka, 
tetangga  juga  tidak  memiliki  hak  dalam  syufah.  Pendapat  yang  berbeda 
dikemukakan  oleh  ulama  mazhab  Hanafi.  Mereka  mengatakan,  syufah 
memiliki  beberapa  tingkatan,  Yaitu:  mitra  kongsi  yang  belum  mendapatkan 
bagian.  Kemudian,  mitra  yang  sudah  mendapat  pembagian  barang.  Jika 
masih  ada  sisa  barang  setelah  dibagi,  maka  barang  tersebut  bisa  diberikan 
kepada  tetangga  yang  paling  dekat. 

Di  antara  para  ulama  ada  yang  mengambil  jalan  tengah  dengan  menetapkan 
syufah  ketika  masih  ada  hak  bersama,  seperti  jalan,  air,  dan  yang  lain,  dan 
menafikannya  ketika  masing-masing  pemilik  telah  memiliki  jalan  sendiri 
sehingga  tidak  ada  lagi  persekutuan.  Sebagai  dasarnya  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  penulis  kitab  Sunan  dengan  sanad  shahih  dari  Jabir  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda,  "Tetangga  lebih  berhak  atas  syufah  tetangganya. 
Mereka  ditunggu  meskipun  sedang  bepergian  jika  jalan  keduanya  satusama . 
lebih  berlcak  atns  syufah !h 

Ibnu  Qayyim  berkata,  "Berdasarkan  pernyataan  ini,  hadits-hadits  yang 
berasal  dari  Jabir  menunjukkan  pemahaman  atasnya.  Sehingga  pertentangan 
dan  perselisihan  telah  hilang  darinya."  Dia  berkata,  ”Di  antara  tiga  pendapat 
dalam  mazhab  Ahmad,  yang  paling  seimbang  dan  paling  benar  adalah 
pendapat  yang  ketiga." 

3.  Barang  syufah  bisa  hilang  hak  kepemilikannya  melalui  transaksi 
penjualan,2  atau  transaksi  lain  yang  sama  dengan  transaksi  penjualan, 
seperti  pernyataan  sebagai  jalan  damai  atau  adanya  faktor  jinayat  yang 
mengharuskan  penjualan  dengan  cara  penggantian  tertentu,  karena  semua 
pada  hakikatnya  merupakan  transaksi  selain  jual  beli,  seperti  barang  yang 
dihibahkan  tanpa  ganti,  diwasiatkan  atau  diwariskan. 


1  .HR  Tirmidzi,  kitab  “al-Ahkdm,”  bab  “Md  Jdd  fi  asy-Syufah  li  al-Gha’ib”  jilid  III,  hal:  642. 
Abu  Dawud,  kitab “al-Buyu,”  bab  “fi  asy-Syufah,”  jilid  III,  hal:  788.  Ibnu  Majah,  kitab 
asy-Syuf  ah,  bab  “asySyufah  bi  al-Jiwdr,”  jilid  II,  hal:  833.  Tirmidzi  berkata  bahwa  hadits 
ini  hadits  ini  garib. 

Ulama  mazhab  Hanafi  berpendapat  bahwa  syufah  hanya  berlaku  pada  barang  yang  bisa 
dijual,  dengan  bersandar  pada  zahir  hadits-hadits. 
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Dalam  Bidayat  al-Mujtahid  disebutkan,  terdapat  perbedaan  pendapat 
dalam  mengenai  syufah  yang  berkenaan  dengan  penukaran  tanah  dengan 
tanah.  Imam  Malik  berpendapat,  dalam  masalah  ini  terdapat  tiga  riwayat: 
Ada  yang  membolehkan  secara  mutlak,  ada  yang  tidak  memperbolehkan 
secara  mutlak  dan  ada  yang  melarang  bagi  orang  yang  menjadi  mitra  dan 
membolehkan  untuk  orang  lain. 

4.  Hendaknya  syafi’  meminta  dengan  segera.  Maksudnya,  jika  pihak  syafi  ’  menge- 
tahui  adanya  penjualan,  maka  dia  harus  segera  meminta  bagian.  Jika  dia 
mengetahui  akan  terjadi  transaksi  jual-beli,  lalu  dia  mengulur-ngulur  waktu 
dengan  tidak  segera  meminta  bagiannya,  maka  haknya  menjadi  gugur. 

Seandainya  syafi1  tidak  meminta  haknya  dengan  segera  dan  haknya  untuk 
meminta  terus  berlanjut,  hal  itu  akan  merugikan  pembeli  karena  hak 
kepemilikan  atas  apa  yang  dibelinya  tidak  bisa  sempurna.  Sebab,  dia  tidak 
bisa  melakukan  apapun  dengan  leluasa  atas  apa  yang  sudah  dibelinya, 
karena  takut  usahanya  akan  sia-sia  ketika  orang  yang  juga  memiliki  hak 
atas  barang  yang  dijualnya  mengambil  haknya.  Pendapat  ini  merupakan 
pendapat  yang  diikuti  oleh  Abu  Hanifah.  Dan  pendapat  termasuk 
pendapat  yang  kuat  menurut  mazhab  Syafii  dan  merupakan  salah  satu 
riwayat  dari  Ahmad.1  Hal  ini  berlaku  selama  syafi ’  tidak  bepergian, 
mengetahui  transaksi  jual  beli,  dan  mengetahui  hukum.  Namun  jika  dia 
sedang  bepergian,  tidak  mengetahui  proses  transaksi  penjualan,  atau  tidak 
mengetahui  bahwa  menunda  permintaan  dapat  menanggalkan  haknya, 
maka  hak  dia  terhadap  barang  yang  akan  dijual  tetap  ada. 

Ibnu  Hazm  dan  yang  lain  berpendapat  bahwa  syufah  merupakan  hak 
yang  ditetapkan  oleh  Allah  sehingga  tidak  menjadi  gugur  dengan  tidak 
segera  meminta,  meski  sampai  delapan  puluh  tahun  atau  lebih,  kecuali 
apabila  syafi'  sendiri  yang  menggugurkannya.  Ibnu  Hazm  juga  berpendapat 
mengenai  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  syufah  hanya  dimiliki  oleh 
orang  yang  segera  mengambilnya  adalah  pendapat  yang  salah  dan  pendapat 
semacam  ini  tidak  boleh  dinisbatkan  kepada  Rasulullah  saw. 

Imam  Malik  berkata,  ” Syufah  tidak  barus  diminta  dengan  segera,  tetapi 
waktu  untuk  memintanya  diperluas." 


Di  antara  dua  riwayat  yang  paling  benar  adalah  dari  Abu  Hanifah  bahwa  permintaan  tidak 
harus  dilakukan  begitu  syafi’  mengetahui  penjualan  karena  syafi’  mungkin  memikirkan 
perkara  ini.  Karenanya,  dia  harus  diberi  kesempatan.  Ini  dilakukan  dengan  memberi  pilihan 
baginya  selama  dia  masih  berada  dalam  majelis,  di  mana  dia  mengetahui  penjualan.  Syufah- 
nya  tidak  batal  kecuali  jika  dia  keluar  dari  majelis  tersebut  atau  menyibukkan  diri  dari 
meminta  syufah  dengan  sesuatu  yang  lain. 
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lbnu  Rusyd  berkata,  "Pernyataannya  mengenai  waktu  ini  masih 
diperselisihkan,  apakah  terbatas  atau  tidak.  Sesekali  dia  mengatakan  bahwa 
waktu  tidak  terbatas  dan  tidak  terputus  selamanya,  kecuali  jika  pembeli 
membuat  bangunan  atau  perubahan  besar,  sedangkan  syafi5  ada  di  tempat 
,  mengetahui,  dan  diam.  Terkadang  juga  dia  membatasi  waktu.  Ada  yang 
meriwayatkan  bahwa  waktunya  adalah  satu  tahun  dan  inilah  yang  paling 
masyhur.  Riwayat  lain  mengatakan  bahwa  waktunya  lebih  dari  satu  tahun. 
Ada  juga  yang  meriwayatkan  bahwa  waktunya  selama  lima  tahun  syuf  ah 
tidak  terputus." 

5.  Syafi  menyerahkan  kepada  pihak  pembeli  sejumlah  harga  yang  sesuai 
dengan  kesepakatan  saat  akad.  Dengan  demikian,  syafi5  mengambil 
syuf  ah  dengan  harga  yang  serupa  apabila  ada  yang  serupa  dengannya, 
atau  dengan  nilainya  apabila  penukar  memiliki  nilai. 

Dalam  hadits  dari  Jabir  secara  war/iddisebutkan  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda,  "Syafi*  lebih  berhak  dengan  harga  (yang  ditawarkan” • 

Apabila  syafi 5  tidak  mampu  membayar  harga  dengan  penuh  maka  syuf  ah 
gugur.  Imam  Malik  dan  ulama  mazhab  Hambali  berpendapat  bahwa  apabila 
pembayaran  harga  ditangguhkan,  baik  keseluruhan  maupun  sebagian, 
maka  syafi  5  boleh  menangguhkannya  atau  membayarnya  secara  berangsur 
sesuai  dengan  kesepakatan  saat  akad,  dengan  syarat  dia  termasuk  orang 
yang  mampu  atau  dia  mendatangkan  seorang  penjamin  yang  mampu. 
Jika  tidak,  maka  dia  harus  membayar  secara  kontan  demi  untuk  menjaga 
kemaslahatan  pembeli. 

Imam  Syafi’i  dan  para  ulama  mazhab  Hanafi  berpendapat  bahwa  syafi1 
diberi  pilihan.  Jika  dia  menyegerakan  pembayaran,  maka  syuf  ah  segera 
didapatkannya.  Dan,  apabila  tidak,  maka  syuf  ah  ditangguhkan  sampai 
batas  waktu  pembayaran. 

6.  Syafi5  mengambil  semua  transaksi  jual  beli  atas  barang.  Apabila  dia  hanya 
mengambil  sebagian  saja,  maka  haknya  tanggal  secara  keseluruhan. 
Jika  syuf  ah  berlaku  lebih  dari  satu  sya/ai5,  dan  sebagaian  dari  mereka 
melepaskannya,  maka  tidak  ada  cara  lain  kecuali  dengan  mengambil 
keseluruhannya,  sehingga  semua  transaksi  jual  beli  tidak  terpisah  atas 
pembeli. 


1  HR  Ahmad,  jilid  III,  hal:  382,  dengan  redaksi,  "Barang siapa  mengadakan  rnuzaraah  dengan 
saudaranya.  lalu  dia  ingin  menjualnya,  maka  hendaknya  dia  menawarkannya  kepada  rekannya 
karena  rekannya  lebih  berhak  atasnya  dengan  membayar  harganya . " 
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Syufah  Bagi  yaVig  Berhak  Atasnya 

Jika  syufah  dimiliki  lebih  dari  satu  orang  syafi’,  dan  mereka  adalah  para 
pemiliksaham  secara  terpisah,  maka  setiap  syafi’ mengambil  sebagian  dari  apa 
yang  dijual  sesuai  dengan  bagiannya.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  Malik,  Ahmad,  dan  Syafi’i  dalam  salah  satu  riwayatnya  yang  paling  benar. 
Syufah  adalah  hakyang  diperoleh  karena  kepemilikan,  karenanya  ia  disesuaikan 
dengan  batas  kepemilikan  yang  dipunyainya. 

Menurut  ulama  mazhab  Hanafi  dan  Ibnu  Hazm,  pembagian  syufah 
dilakukan  sesuai  dengan  jumlah  orang  karena  prinsip  yang  harus  dipegang 
adalah  persamaan  dalam  pemilikan  hak  mereka.. 


Pewarisan  Syufah 

Imam  Malik  dan  Syafn  berpendapat  bahwa  syufah  dapat  diwariskan 
dan  tidak  batal  karena  kematian.  Jika  syufah  ditetapkan  bagi  seseorang,  lalu 
dia  meninggal  dunia  sebelum  mengetahuinya,  atau  dia  mengetahuinya  dan 
meninggal  dunia  sebelum  mengambil  haknya,  maka  hukumnya  dianalogikan 
dengan  kasus  yang  sama  dengan  persoalan  harta  benda.  Artinya,  ahli  waris 
berhak  mengambil  alih  syu’ah. 

Imam  Ahmad  berpendapat,  hak  syufah  tidak  dapat  diwariskan  kecuali  jika 
orang  yang  meninggal  dunia  sempat  meminta  agar  syufah  yang  diterimanya 
diwariskan  kepada  keluarganya.  Mazhab  Hanafi  berpendapat,  hak  ini 
tidak  bisa  diwariskan  atau  dijualbelikan,  meskipun  orang  yang  meninggal 
dunia  memintanya,  kecuali  apabila  hakim  menetapkan  untuknya  lalu  dia 
meninggal. 


Tindakan  Pihak  Pembeli 

Pembeli  berhak  melakukan  transaksi  apapun  yang  atas  barang  yang  telah 
dibelinya  sepanjang  syafi ’  belum  menerima  syuf’ahnya,  karena  dia  bertindak 
terhadap  barang  yang  menjadi  hak  miliknya  sendiri.  Apabila  pihak  pembeli 
menjualnya  lagi,  maka  syufah  berhak  ,mendapatkan  barang  tersebut  melalui 
salah  sati  dari  dia  penjualan  itu  penjual. 

Apabila  pihak  pembeli  menghibahkannya,  mewakafkannya,  menye- 
dekahkannya,  atau  menjadikannya  sebagai  mahar  dan  yang  sejenis,  maka 
tidak  ada  syuf  ah  karena  hal  ini  akan  menimbulkan  kemudharatan  akibat 
pelepasan  kepemilikan  tanpa  ada  pergantian.  Akan  tetapU  jika  transaksi  pihak 
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pembeli  dilakukan  setelah  syafi'  mengambil  bagian  syfuah ,  maka  transaksi  yang 
dilakukannya  menjadi  batal  dan  tidak  sah  karena  adanya  pemindahan  hak  milik 
kepada  syafi’  dengan  permintaan. 


Pembangunan  yang  Dilakukan  oleh  Pembeli  Sebelum 

Hak  Syuf'ah 

Jika  pembeli  mendirikan  bangunan  atau  menanami  pohon  pada  bagian 
syuf’ah  sebelum  ditentukan  bagian  syufahn ya,  kemudian  syafi’  meminta  haknya 
atas  syufah ,  menurut  Imam  Syafi'i  dan  Abu  Hanifah  syafi'  harus  mengganti 
nilai  bangunan  jika  roboh  atau  nilai  pohon  jika  rusak. 

Imam  Malik  berpendapat,  tidak  ada  syufah  kecuali  apabila  syafi'  mem- 
berikan  kepada  pembeli  nilai  atas  apa  yang  telah  dibangun  dan  ditanaminya. 


Berdamai  dalam  Pengguguran  Syuf'ah 

Apabila  seorang  berdamai  dalam  masalah  syufah  atau  menjualnya  dari 
pembeli,  maka  tindakannya  itu  batal  dan  tidak  sah  serta  menggugurkan  hak 
syufah  yang  dimilikinya.  Dia  juga  dikenai  kewajiban  untuk  mengembalikan 
apa  yang  telah  diambilnya  sebagai  pengganti.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh 
imam  Syafi'i.  Menurut  tiga  imam  yang  lain,  (Imam  Hanafi,  Maliki  dan  Hambali, 
red)  dia  boleh  melakukannya.  Dia  berhak  mendapatkan  apa  yang  dibayarkan 
kepadanya  oleh  pembeli. 

•  i:-5*MC**«*  * 
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PERWAKILAN  (WAKALAH) 


Definisi  Perwakilan  ( Wakalah ) 

Kata  wakdalh  atau  wikalah  artinya  adalah  tafwidh  (penyerahan). 
Kalimat,  " Wakkaltu  amri  ilallah,”  aritnya,  Aku  menyerahkan  urusanku 
kepada  Allah.  Kata  wakalah  juga  bisa  diartikan  kifdh  (perlindungan), 
sebagaimana  firman  Allah  swt.. 


"Cukuplah  Allah  menjadi  Penolong  kami  dan  Allah  adalah  sebaik-baik 
Pelindung."  (Ali'  Imran  [3]:173) 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  wakalah  dalam  pembahasan  sini 
adalah  permintaan  seseorang  kepada  orang  lain  agar  menjadi  wakilnya 
atas  sesuatu  yang  bisa  diwakili. 


Disyariatkannya  Perwakilan 

Islam  telah  mensyariatkan  perwakilan  dan  membolehkannya  untuk 
memenuhi  kebutuhan  (manusia  padanya).  Tidak  semua  orang  mampu 
menangani  urusan-urusannya  sendiri,  sehingga  dia  perlu  menunjuk 
orang  lain  sebagai  wakilnya  agar  menangani  urusan-urusan  (yang  tidak 
bisa  ditangani)  untuknya. 

Dalam  Ah  Quran,  Allah  swt.  berfirman  dalam  kisah  Ashhabu  al- 
Kahfi,  “ Dan  demikianlah  Kami  bangunkan  mereka  agar  mereka  soling 
bertanya  di  antara  mereka  sendiri.  Berkatalah  salah  seorang  di  antara 
mereka:  "Sudah  berapa  lamakah  kamu  berada  (di  sini?)”.  Mereka 
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menjawab:  " Rita  berada  (di  sini)  sehari  atau  setengah  hari".  Berkata  ( yang  lain 
lagi):  "Tuhan  kamu  lebih  mengetahui  berapa  lamanya  kamu  berada  (di  sini). 
Maka  suruhlah  salah  seorang  di  antara  kamu  pergi  ke  kota  dengan  membawa 
uang perakmu  ini ,  dan  hendaklah  dia  lihat  manakah  makananyang  lebih  baik} 
maka  hendaklah  dia  membawa  makanan  itu  untukmu ,  dan  hendaklah  dia 
berlaku  lemah  lembut  dan  janganlah  sekali-kali  menceritakan  halmu  kepada 
seseorangpun”  (Al-Kahfi  [i8]:i9) 

Allah  swt.  menyebutkan  kisah  Nabi  Yusuf  yang  berkata  kepada  raja  Mesir, 
Berkata  Yusuf: " Jadikanlah  aku  bendaharawan  negara  (Mesir);  sesungguhnya  aku 
adalah  orang  yang  pandai  menjaga ,  lagi  berpengetahuan”  (Yusuf  [12]:  55) 

Juga  banyak  dijumpai  hadits  yang  dapat  dijadikan  sebagai  dasar  atas 
diperbolehkannya  mewakilkan  (suatu  urusan  kepada  orang  lain).  Di  antaranya 
adalah  bahwa  Rasulullah  saw.  menunjuk  Abu  Rafi’  dan  seorang  laki-laki 
dari  Anshar  sebagai  wakil  untuk  menikahkan  beliau  dengan  Maimunah  ra.1 
Diriwayatkan  juga  bahwa  beliau  menunjuk  wakil  dalam  pembayaran  utang, 
dalam  penetapan  hudud  dan  pelaksanaannya,2  dalam  pemeliharaan  unta  beliau 
serta  pembagian  kandang  dan  kulitnya,  dan  sebagainya. 

Kaum  Muslimin  juga  menyepakati  bahwa  perwakilan  hukumnya  boleh, 
bahkan  dianjurkan  karena  ia  merupakan  salah  satu  bentuk  tolong-menolong 
dalam  kebajikan  dan  ketakwaan,  sebagaimana  yang  diserukan  Al- Quran  dan 
dianjurkan  dalam  Sunnah  Rasulullah  saw..  Allah  swt.  berfirman,  “ Dan  tolong- 
menolonglah  kamu  dalam  (mengerjakan)  kebajikan  dan  takway  dan  jangan 
tolong-menolong  dalam  berbuat  dosa  dan  pelanggaram  (Al-Maidah  [5]  :i) 

Rasulullah  saw.  bersabda,  "Dan  Allah  akan  menolong seorang hamba  selama 
dia  mau  menolong saudaranya.” 

Penulis  kitab  al-Bahr  meriwayatkan  bahwa  para  ulama  sepakat  atas 
diperbolehkannya  wakdlah.  Mengenai  status  wakdlah ,  apakah  sebagai  niydbah 
(pengganti)  atau  sebagai  wilayah  (pelimpahan  wewenang  untuk  mengambil  suatu 
keputusan),  terdapat  dua  pendapat.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah 
pengganti  karena  dilarang  untuk  menyalahi  ketentuan  yang  telah  ditetapkan 
oleh  muwwakkil  (orang  yang  mewakilkan).  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa 


1  HR  Malik  dalam  bentuk  mursal  dalam  Muwaththa  Malik jilid  I,  hal:  348.  Tirmidzi,  jilid 
I,  hal:  160.  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad ,  jilid  VI,  hal:  392-393.  Baihaki  dalam  Sunan 
BaihakU  jilid  VII,  hal:  211.  Dalam  sanadnya  terdapat  Mathar  al-Warraq  dan  dia  terbilang 
orang  yang  jujur,  tapi  banyak  membuat  kesalahan. 

2  Hadits  masalah  perwakilan  yang  berkenaan  dengan  penentuan  hukuman  diriwayatkan  oleh 
Bukhari,  jilid  II,  hal:  65  dan  175,  dan  jilid  IV,  hal:  304,  309,  310,  313, 400  dan  415.  Muslim 
,  jilid  V,  hal:  121.  Sementara  hadits  masalah  perwakilan  berkenaan  dengan  perawatan  unta 
diriwayatkan  oleh  Bukhari,  jilid  III,  hal:  442-444.  Muslim,  [1317]. 
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dia  sebagai  wilayah  karena  dia  dibolehkan  menyalahi  ketentuan  demi  mencapai 
sesuatu  yang  lebih  baik,  seperti  menjual  barang  secara  kontan,  sedangkan  dia 
diminta  untuk  menjualnya  secara  tidak  kontan  (kredit,  red). 


Rukun  Wakalah 

Wakalah  merupakan  salah  satu  bentuk  akad,  dan  akad  tersebut  tidak  sah 
kecuali  apabila  rukun- rukunnya  terpenuhi.  Rukun  wakalah  adalah  ijab  kabul. 
Dalam  ijab  kabul,  tidak  disyaratkan  kalimat  tertentu,  tetapi  sah  dilakukan 
dengan  setiap  ucapan  dan  perbuatan  yang  menunjukkan  perwakilan.  Antara 
orang  yang  tnewakilkan  dan  yang  menjadi  wakil  boleh  mengundurkan  diri  dari 
perwakilan  dan  membatalkan  akad  kapan  saja  karena  perwakilan  termasuk 
akad  yang  tidak  mengikat. 


Pelaksanaan  dan  Penggantungan 

Akad  perwakilan  boleh  dilakukan  secara  langsung,  boleh  digantungkan 
pada  syarat  tertentu,  boleh  disandarkan  pada  masa  yang  akan  datang,  juga 
boleh  dibatasi  dengan  waktu  atau  pekerjaan  tertentu.  Contoh  yang  dilaksanakan 
secara  langsung  adalah, "  Aku  memilihmu  sebagai  wakil  dalam  membeli  barang 
ini."  Contoh  yang  digantungkan  pada  sesuatu  adalah,  "Apabila  terjadi  sesuatu, 
maka  kamu  menjadi  wakilku."  Contoh  yang  disandarkan  pada  masa  yang  akan 
datang  adalah,  "Apabila  bulan  Ramadhan  tiba,  maka  aku  telah  menunjukmu 
sebagai  wakilku."  Dan,  yang  dibatasi  dengan  waktu  atau  pekerjaan  misalnya, 
"Aku  menunjukmu  sebagai  wakil  selama  satu  tahun,"  atau,  "untuk  mengerjakan 
ini."  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  ulama  mazhab  Hanafi  dan  Hambali. 
Sementara,  ulama  mazhab  Syafi’i  berpendapat  bahwa  akad  perwakilan  tidak 
boleh  digantungkan  pada  syarat  tertentu. 

Perwakilan  terkadang  dilakukan  dengan  suka  rela  oleh  wakil  dan  kadang 
wakil  meminta  imbalan.  Wakil  melakukan  pekerjaan  yang  tidak  wajib 
dilakukannya  untuk  orang  lain  sehingga  dia  boleh  mengambil  imbalan  atasnya 
apa  yang  dikerjakannya.  Dan  ketika  itu,  muwakil  boleh  mensyaratkan  sesuatu 
kepada  agar  tidak  mengundurkan  diri  dari  perwakilan  kecuali  setelah  batas 
waktu  tertentu.  Jika  tidak,  maka  dia  harus  membayar  ganti  rugi.1  Apabila  upah 


1  Dalam  pandangan  ulama  mazhab  Hambali,  apabila  muwakil  berkata,  "Juallah  barang  ini 
dengan  harga  sepuluh  dinar  dan  lebihnya  adalah  milikmu."  maka  jual  beli  ini  sah  dan  wakil 
berhak  mendapatkan  kelebihan  tersebut.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  adalah  Ishaq 
dan  yang  lain.  Ibnu  Abbas  tidak  memandang  adanya  halangan  pada  hal  itu  karena  serupa 
dengan  mudharahah. 
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yang  diberikan  kepada  wakil  ditetapkan  saat  akad,  maka  dia  dianggap  sebagai 
pekerja  dan  berlaku  hukum-hukum  pekerja. 


Syarat-Syarat  Perwakilan 


Perwakilan  tidak  sah  kecuali  jika  memenuhi  syarat-syaratnya.  Di  antara 
syarat-syarat  dalam  perwakilan  ada  yang  berkaitan  dengan  muwakil,  ada  yang 
berkaitan  dengan  wakil,  dan  ada  yang  berkaitan  dengan  tnuwakkalfih  (sesuatu 
yang  diwakilkan). 

Syarat  Muwakil 

Syarat  bagi  orang  yang  memberi  perwakilan  adalah  dia  orang  yang  memiliki 
kuasa  terhadap  suatu  tindakan  yang  ia  wakilkan.  Apabila  dia  tidak  memiliki 
kuasa  untuk  bertindak,  seperti  orang  gila  dan  anak-kecil  yang  belum  mumayyiz, 
maka  penunjukan  wakil  olehnya  tidak  sah.  Orang  gila  dan  anak  kecil  yang  belum 
mumayiz  tidak  boleh  menunjuk  orang  lain  sebagai  wakil  karena  keduanya  tidak 
memiliki  kelayakan  untuk  melakukan  suatu  tindakan. 

Adapun  anak  kecil  yang  sudah  mumayyiz,  dia  diperbolehkan  memberikan 
perwakilan  dalam  segala  tindakan  yang  mendatangkan  kemaslahatan,  seperti 
mewakilkan  penerimaan  hibah,  sedekah,  dan  wasiat.  Sementara  dalam  tindakan- 
tindakan  yang  dapat  merugikan,  seperti  talak,  hibah,  dan  sedekah,  penunjukan 
wakil  olehnya  tidak  sah. 


Syarat  Wakil 

Syarat  bagi  wakil  adalah  dia  orang  yang  berakal.  Jika  orang  yang  ditunjuk 
sebagai  wakil  gila,  idiot,  atau  anak  kecil  yang  belum  mumayyiz,  maka  penun- 
jukannya  sebagai  wakil  tidak  sah.  Adapun  anak  kecil  yang  telah  mumayyiz, 
penunjukannya  sebagai  wakil  sah,  menurut  para  ulama  mazhab  Hanafi,  karena 
statusnya  sama  seperti  orang  dewasa  dalam  segala  tindakan  yang  berhubungan 
dengan  dunia.  Amru  bin  Sayyidah  Ummu  Salamah  menikahkan  ibunya  dengan 
Rasulullah  saw.  ketika  dia  masih  kecil  dan  belum  balig.1 


HR  Nasal,  kitab  “an-Mkoft  ”t>ab  “Inkahu  al-lbni  Ummahu,”  [3254J.  Hakim  dalam  Mustadrak 
Hakim,  jilid  II,  hal:  1 78,  jilid  I V,  hal:  76. 
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Syarat  M uwakkal  Fih  (Sesuatu  yang  diwakilkan) 

Syarat  bagi  muwakkalfih  adalah  diketahui  oleh  orang  yang  menjadi  wakil, 
atau  setidaknya  ketidaktahuan  tentangnya  tidak  melampaui  batas,  kecuali 
apabila  muwakil  tidak  memberi  batasan,  Seperti  ucapan  ’’Belikan  sesuatu 
untukku  apa  saja  yang  kamu  kehendaki."  Disyaratkan  juga  agar  muwakkal  fih 
bisa  diwakilkan. 

Hal  tersebut  berlaku  pada  semua  akad  yang  boleh  diadakan  sendiri  oleh 
seseorang,  seperti  penjualan,  pembelian,  penyewaan,  penetapan  utang  piutang, 
penyelesaian  sengketa,  penuntutan  hak,  perdamaian,  permintaan  syufah ,  hibah, 
sedekah,  penggadaian,  peminjaman,  pernikahan,  talak,  dan  pengelolaan  harta, 
baik  muwakil  ada  di  tempat  ataupun  sedang  dalam  bepergian,  baik  dia  laki-laki 
ataupun  perempuan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah.  Diaberkata,  ’Rasulullah 
saw.  pernah  memiliki  utang  seekor  unta  dengan  umur  tertentu  kepada  seorang 
laki-laki.  Ketika  dia  datang  untuk  menagih  kepada  beliau,  beliau  berkata  kepada 
para  sahabat, '  Berilah  dia  ’  Para  sahabat  lantas  mencari  unta  yang  seumur  dengan 
unta  laki-laki  tersebut,  tetapi  mereka  tidak  mendapati  selain  unta  yang  lebih 
tua.  Rasulullah  saw.  kemudian  bersabda, '  Berikan  unta  itu  kepadanya!  Laki-laki 
tersebut  berkata, '  Engkau  telah  membayar  utangmu  dengan  sempurna.  Semoga 
Allah  memberimu  pahala  dengan  sempurna’  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda, 
uSebaik-baik  kalian  adalah  yang  paling  baik  dalam  membayar 

Qurthubi  berkata,  "Hadits  di  atas  menunjukkan  orang  yang  hadir  dan  sehat 
secara  fisik  boleh  melakukan  perwakilan.  Rasulullah  saw.  memerintahkan  para 
sahabat  untuk  memberikan  unta  yang  menjadi  utang  beliau  atas  nama  beliau. 
Hal  itu  merupakan  penunjukan  Rasulullah  saw.  kepada  mereka  sebagai  wakil 
beliau  untuk  melunasi  hutang.  Ketika  itu,  beliau  tidak  sedang  sakit  dan  tidak 
sedang  bepergian.  Hadits  ini  sekaligus  menjadi  jawaban  atas  pendapat  Abu 
Hanifah  dan  Sahnun  yang  menyatakan  penunjukan  wakil  oleh  orang  yang  ada 
di  tempat  dan  sehat  adalah  tidak  sah  kecuali  dengan  ridha  orang  lain.  Hadits 
ini  bertentangan  dengan  pendapat  keduanya." 


1  HR  Bukhari,  kitab  “ al -  WakalahP bab  “  Wakalah  asy-Syahid  wa  al-Ghaib  Ja’iz ”  Lihat  dalam 
Path  al-Bari ,  jilid  IV,  hal:  482.  Muslim,  kitab  “ al-Musaqah bab  “Man  Istalata  Syaian  fa 
Qadha  Khairan  minhu?  jilid  III,  hal:  1224-1225,  dengan  redaksi,  “Sebaik-baik  kalian  adalah 
yang  paling  baik  dalam  membayar.  " 
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Beberapa  Hal  yang  Boleh  Diwakilkan 

Para  ulama  fikih  sudah  membuat  kaidah  mengenai  perkara  yang  boleh 
diwakilkan.  Mereka  mengatakan,  setiap  akad  yang  boleh  dilakukan  sendiri,  boleh 
diwakilkan  kepada  orang  lain.  Sementara,  akad  yang  tidak  boleh  diwakilkan 
adalah  setiap  hal  yang  pelaksanaannya  tidak  boteh  digantikan  oleh  orang  lain, 
seperti  shalat,  sumpah,  dan  thaharah;  Seseorang  tidak  boleh  menunjuk  orang 
lain  sebagai  wakil  dalam  masalah-masalah  ini  karena  dimaksudkan  sebagai  ujian 
dan  cobaan  yang  tidak  akan  bernilai  apa-apa  jika  dilakukan  orang  lain. 


Wakil  Adalah  Pengemban  Amanat 

Saat  akad  perwakilan  sudah  berlangsung,  wakil  menjadi  pengemban 
amanat  atas  apa  yang  diwakilkan  kepadanya.  Karenanya,  dia  tidak  bertanggung 
jawab  jika  terjadi  kerusakan  kecuali  apabila  dia  bertindak  dengan  sengaja  atau 
lalai."' 


Mewakilkan  Penyelesaian  Sengketa 

Boleh  mewakilkan  penyelesaian  sengketa  dalam  hutang,  harta  benda, 
dan  hak-hak  sesama  manusia  lainnya  baik  muwakil  adalah  pelapor  ataupun 
sebagai  terdakwa,  baik  perempuan  ataupun  laki-laki  baik  ridha  ataupun  tidak 
karena  penyelesaian  sengketa  merupakan  hak  penuh  bagi  muwakil  sehingga 
dia  boleh  menyelesaikan  sendiri  atau  menunjuk  orang  lain  sebagai  wakil  untuk 
menyelesaikannya. 

Apakah  wakil  dalam  penyelesaian  sengketa  boleh  memberikan  pengakuan 
yang  memberatkan  muwakkilnya?  Apakah  dia  memiliki  hak  untuk  menerima 
harta  yang  ditetapkan  bagi  muwakkilnya?  Penjelasan  mengenai  hal  ini  sebagai- 
mana  berikut: 

Pengakuan  Wakil  yang  Memberatkan  Muwakkilnya 

Pengakuan  wakil  yang  memberatkan  muwakkilnya  dalam  hadd  dan  qishash 
tidak  bisa  diterima,  baik  di  pengadilan  maupun  di  tempat  lain. 

Adapun  permasalahan  yang  tidak  berkaitan  dengan  hadd  ataupun  qishash, 
para  imam  menyepakati  bahwa  pengakuannya  diterima  di  selain  pengadilan. 


Di  antara  bentuk  kelalaian  adalah  menjual  barang  dan  menyerahkannya  sebelum  menerima 
pembayaran  harga,  menggunakan  barang  untuk  kepentingan  pribadi.  atau  meletakkan 
barang  pada  tempat  selain  tempat  penyimpanan. 
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Sementara  pengakuan  yang  dilakukan  di  pengadilan,  mereka  berbeda  pendapat. 
Tiga  imam  selain  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  pengakuannya  tidak  sah 
karena  ini  adalah  pengakuan  dalam  sesuatu  yang  dia  tidak  memiliki  kuasa. 
Sementara  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  pengakuannya  sah,  kecuali 
apabila  muwakil  mensyaratkan  atasnya  agar  tidak  memberikan  pengakuan 
yang  member  at  kannya. 

Wakil  dalam  Persengketaan  bukan  Wakil  dalam  Penerimaan 

Wakil  dalam  penyelesaian  sengketa  bukanlah  wakil  dalam  penerimaan 
harta  karena  bisa  jadi  dia  memiliki  kemampuan  untuk  menuntut  hak  dan 
menyelesaikan  sengketa,  tetapi  tidak  dapat  dipercaya  untuk  menerima  harta. 
Ini  adalah  pendapat  tiga  imam  selain  Abu  Hanifah.  Sementara  Abu  Hanifah  para 
pengikutnya  berpendapat,  dia  boleh  menerima  harta  yang  telah  ditetapkan  bagi 
muwakkilnya  karena  ini  adalah  bagian  dari  penyelesaian  sengketa.  Penyelesaian 
sengketa  tidak  berakhir  kecuali  dengan  penerimaan  harta  ini  sehingga  dia 
dianggap  sebagai  wakil  di  dalamnya. 

Mewakilkan  Penuntutan  Qishash 

Masalah  yang  masih  diperdebatkan  para  ulama  adalah  mewakilkan 
penuntutan  qishash.  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  perwakilan  dalam 
masalah  ini  tidak  boleh,  kecuali  apabila  muwakil  berada  di  tempat.  Apabila 
muwakil  sedang  bepergian,  maka  tidak  boleh  karena  pemilik  hak  terkadang 
memberi  maaf  seandainya  dia  ada  di  tempat.  Qishash  tidak  boleh  dilaksanakan 
jika  disertai  dengan  keraguan.  Imam  Malik  berpendapat  bahwa  perwakilan 
dalam  masalah  ini  boleh,  meskipun  muwakil  tidak  berada  di  tempat.  Pendapat 
ini  merupakan  pendapat  yang  paling  benar  di  antara  dua  pendapat  Syafi’i  dan 
yang  paling  kuat  di  antara  dua  riwayat  dari  Ahmad. 


Mewakilkan  dalam  ]ual  Beli 

Jika  seseorang  menunjuk  orang  lain  untuk  menjualkan  sesuatu  miliknya 
tanpa  membatasi  perwakilan,  misalnya  dengan  mensyaratkan  agar  wakil 
menjualnya  dengan  harga  tertentu  atau  menjualnya  secara  kontan  atau  tidak 
tunai,  maka  wakil  tidak  boleh  menjualnya  kecuali  dengan  harga  yang  wajar 
dan  secara  tunai.  Jika  ia  menjual  barang  dengan  dan  tidak  sesuai  dengan  harga 
yang  ajar  (harga  umum)  atau  menjualnya  secara  tidak  tunai,  maka  penjualan 
ini  tidak  boleh  kecuali  dengan  keridhaan  orang  yang  mewakilkan  karena 
penjualan  itu  bertentangan  dengan  kemaslahatannya  dan  karena  dialah  yang 
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berhak  menentukan  bagaimana  barangnya  dijual.  Kenyataan  bahwa  dia  tidak 
menentukan  apa-apa  tidak  membuat  muwakil  boleh  melakukan  sekehendaknya. 
Wakil  tetap  terikat  pada  kebiasaan  jual  beli  yang  dilakukan  pedagang  dan  harus 
selalu  berusaha  untuk  mendatangkan  maslahat  yang  lebih  bagi  orang  yang 
mewakilkan. 

Imam  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  wakil  boleh  melakukan  penjualan 
secara  tunai  atau  tidak  tunai ,  dengan  harga  di  bawah  harga  yang  wajar,  dengan 
kekeliruan  yang  tidak  biasa  dilakukan  oleh  manusia,  dan  dengan  mata  uang  negeri 
setempat  atau  mata  uang  negeri  lain.  Inilah  makna  tidak  adanya  pembatasan. 
Kadang,  seseorang  ingin  melepaskan  diri  dari  sesuatu  yang  dimilikinya  dengan 
menjualnya,  meskipun  dengan  harga  yang  sangat  murah.  Ini  apabila  perwakilan 
diadakan  tanpa  ikatan.  Apabila  perwakilan  diadakan  dengan  ikatan,  maka 
wakil  wajib  mematuhi  ikatan  yang  ditetapkan  oleh  muwakil  dan  tidak  boleh 
melanggarnya,  kecuali  untuk  mendapatkan  sesuatu  yang  lebih  baik  bagi  muwakil. 
Apabila  muwakil  mensyaratkan  kepada  wakil  agar  menjual  barang  dengan  harga 
tertentu,  lalu  dia  menjualnya  dengan  harga  yang  lebih  mahal,  atau  muwakil 
berkata,  "Juallah  secara  tidak  kontan,"  lain  dia  menjualnya  secara  kontan, 
maka  penjualan  ini  sah.  Tetapi,  apabila  pelanggaran  ini  tidak  mendatangkan 
hal  yang  lebih  baik  bagi  muwakil,  maka  tindakannya  tidak  sah.  Hal  ini  menurut 
pandangan  Syafi’i.  Ulama  mazhab  Hanafi  berpendapat,  tindakannya  semacam 
ini  tergantung  pada  ridha  muwakil.  Jika  muwakil  membolehkannya,  maka  sah 
dan  jika  tidak,  maka  tidak  tindakan  jual  beli  ini  tidak  sah.1 


Pembelian  Wakil  untuk  Dirinya  Sendiri 

Jika  seseorang  ditunjuk  sebagai  wakil  untuk  menjual  sesuatu,  apakah  dia 
diperbolehkan  membelinya  untuk  dirinya  sendiri? 

Imam  Malik  berpendapat  bahwa  wakil  memiliki  hak  untuk  membeli  barang 
yang  diwakilkan  kepadanya  untuk  dirinya  sendiri  dengan  penambahan  harga. 
Abu  Hanifah,  Syafi’i,  dan  Ahmad  dalam  riwayat  yang  paling  kuat  darinya 
berpendapat  bahwa  wakil  tidak  boleh  membeli  barang  yang  diwakilkan  untuk 
dirinya  sendiri.  Sebab,  tabiat  secara  umum,  tabiat  manusia  selalu  ingin  membeli 
sesuatu  untuk  dirinya  sendiri  dengan  harga  yang  murah.  Sementara  yang 


Menurut  ulama  mazhab  Hambali,  apabila  wakil  membeli  sesuatu  dengan  harga  di  atas 
harga  yang  umum  atau  harga  yang  ditetapkan  oleh  muwakil  dan  dengan  kekeliruan  yang 
tidak  biasa  dilakukan  oleh  manusia,  maka  pembelian nya  untuk  muwakil  sah  dan  dia 
menanggung  kelebihannya.  Penjualan  sama  dengan  pembelian  dari  segi  keabsahannya  dan 
tanggung  jawab  wakil  atas  kekurangan  harga.  Adapun  kekeliruan  yang  biasa  dilakukan 
oleh  manusia,  wakil  dimaafkan  dan  tidak  bertanggungjawab. 


Jual  Beli  ~  303 


diinginkan  oleh  muwakil  adalah  agar  wakil  menjual  dengan  harga  yang  paling 
tinggi.  Kedua  hal  ini  saling  bertentangan. 


Mewakilkan  dalam  Pembelian 

Jika  perwakilan  dibatasi  dengan  syarat-syarat  yang  ditetapkan  oleh  muwakil, 
maka  wakil  dalam  pembelian  wajib  memenuhi  syarat-syarat  tersebut,  baik 
berkaitan  dengan  barang  yang  dibeli  maupun  berkaitan  dengan  harga.  Apabila 
dia  melakukan  pelanggaran  dengan  membeli  sesuatu  yang  tidak  diminta  oleh 
muwakil  atau  membeli  dengan  harga  yang  lebih  tinggi  daripada  harga  yang 
ditetapkan  oleh  muwakil,  maka  pembelian  yang  dilakukannya  diperuntukkan 
bagi  dirinya  sendiri,  bukan  untuk  muwakil.  Akan  tetapi,  apabila  dia  melakukan 
pelanggaran  demi  sesuatu  yang  lebih  baik,  maka  hal  itu  diperbolehkan. 

Urwah  al-Bariqi  ra.  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  memberi- 
nya  uang  satu  dinar  untuk  membeli  seekor  kambing.  Tapi  dia  membeli  dua  ekor 
kambing  dan  menjual  salah  satu  dari  dua  ekor  kambing  yang  dibelinya  dengan 
harga  satu  dinar.  Lantas  dia  kembali  kepada  Rasulullah  saw.  dengan  membawa 
uang  satu  dinar  dan  seekor  kambing.  Beliau  pun  berdoa  untuknya  agar  diberi 
keberkahan  dalam  jual  belinya.  Seandainya  dia  membeli  debu,  niscaya  dia  akan 
memperoleh  keuntungan  darinya.1  HR  Bukhari,  Abu  Dawud  dan  Tirmidzi. 

Riwayat  di  atas  menunjukkan  bahwa  apabila  muwakil  berkata  kepada 
wakil,  "Belilah  untukku  seekor  kambing  dengan  uang  satu  dinar  ini,"  dan 
dia  menyebutkan  ciri-cirinya,  maka  wakil  boleh  membeli  dua  ekor  kambing 
dengan  ciri-ciri  tersebut.  Tujuan  muwakil  telah  tercapai  dan  wakil  memberikan 
tambahan  kebaikan  kepadanya.  Hal  yang  sama  dengan  masalah  ini  adalah  ketika 
muwakil  meminta  kepada  wakil  agar  menjual  seekor  kambing  dengan  harga 
satu  dirham,  lantas  dia  menjualnya  dengan  harga  dua  dirham,  atau  muwakil 
memintanya  agar  membeli  seekor  kambing  dengan  harga  satu  dirham,  lantas 
dia  membelinya  dengan  harga  setengah  dirham.  Pendapat  inilah  yang  benar 
menurut  para  ulama  mazhab  Syafi’i,  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Imam 
Nawawi  dalam  kitab  ar-Raudhah. 

Jika  perwakilan  diadakan  tanpa  ikatan  apapun,  maka  wakil  tidak  boleh 
membeli  dengan  harga  yang  lebih  tinggi  dari  harga  yang  umum  atau  dengan 
kekeliruan  yang  melampaui  batas.  Apabila  dia  melanggar  ketentuan  ini,  maka 


1  HR  Bukhari,  kitab  “al-Manaqib,”  bab  “Haddatsana  Muhammad  bin  Mutsanna jilid  IV, 
hal:  252.  Tirmidzi ,  kitab  “al-Buyu,”  bab  “Haddatsana  Abu  Kuraib”  jilid  III,  hal:  550.  Abu 
Dawud  dalam  Sunan  Abi  Dawud ,  kitab  “al-Buyu bab  “al-Mudharib  Yukhalif,”  jilid  III, 
hal:  677-679. 
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tindakan  dan  pembeliannya  berlaku  untuk  dirinya  sendiri,  bukan  untuk 
muwakil 


Batas  Akhir  Akad  Perwakilan 

Akad  perwakilan  dinyatakan  berakhir  jika  terjadi  hal-hal  berikut  ini. 

1 .  Salah  satu  dari  dua  orang  yang  melakukan  akad  meninggal  dunia  atau  gila. 
Di  antara  syarat-syarat  dalam  akad  perwakilan  adalah  keduanya  dalam 
kondisi  hidup  dan  berakal.  Jika  salah  seorang  darinya  meninggal  dunia  atau 
gila,  maka  perwakilan  tidak  lagi  memenuhi  syarat  sahnya  perwakilan. 

2.  Berakhirnya  pekerjaan  yang  dituju  dalam  perwakilan.  Jika  pekerjaan 
yang  dituju  telah  terselesaikan,  maka  perwakilan  sudah  tidak  bermakna 
apa-apa. 

3 .  Pemutusan  akad  perwakilan  oleh  orang  yang  mewakilkan  sekalipun  tanpa 
pemberitahuan  kepada  wakil.1  Ulama  mazhab  Hanafi  berpendapat,  wakil 
harus  mengetahui  pemutusan  akad.  Sebelum  dia  mengetahui  pemutusan 
akad,  maka  status  tindakannya  sama  seperti  tindakannya  sebelum 
pemutusan  akad. 

4.  Wakil  mengundurkan  diri.  Menurut  mayoritas  ulama,  pengunduran 
diri  wakil  tidak  harus  dengan  sepengetahuan  orang  yang  mewakilkan. 
Sementara  ulama  mazhab  Hanafi  mensyaratkan  pengetahuan  muwakil 
atas  pengunduran  diri  wakil  sehingga  dia  tidak  dirugikan. 

5.  Sesuatu  yang  diwakilkan  tidak  lagi  menjadi  hak  orang  yang  mewakilkan. 


1  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Syafi’i  dan  ulama  mazhab  Hambali.  Setelah  pemutusan, 
apa  yang  ada  di  tangan  wakil  menjadi  amanat. 
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PEMINJAMAN  (‘ARIYAH)’ 


Definisi  Peminjaman 

Peminjaman  merupakan  salah  satu  bentuk  kebajikan  yang  dianjurkan 
oleh  Islam.  Allah  swt.  berfirman,  "Dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam 
(mengerjakan)  kebajikan  dan  takway  danjangan  tolong-menolong  dalam 
berbuat  dosa  dan  permusuhan. "  ( Al-Maidah  [5]:  2) 

Anas  ra.  berkata,  ”Di  Madinah  pernah  terjadi  ketakutan  (akan 
kedatangan  musuh).  Rasulullah  saw.  lantas  meminjam  seekor  kuda  yang 
diberi  nama  al-Mandub  kepada  Abu  Thalhah  dan  menungganginya. 
Setelah  kembali,  beliau  berkata,  ‘Kami  tidak  melihat  sesuatu  pun.  Yang 
kami  temukan  hanya  seekor  kuda  yang  berlari  kencang.”’1 

Ulama  fikih  mendefinisikan  bahwa  ‘ driyah  merupakan  bentuk 
peminjaman  dengan  izin  yang  diberikan  oleh  pemilik  kepada  orang  lain 
untuk  mengambil  manfaat  dari  apa  yang  dimil ikinya  tanpa  imbalan. 


Pemberlakuan  Akad  Pinjaman 

Akad  peminjaman  berlaku  dengan  perkataan  dan  perbuatan  yang 
menunjukkan  makna  meminjam. 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Hibah”  bab  “ Man  Istaara  min  an-Nas  al-Faras  ”  Lihat  dalam  Fath 
al-Bari,  jilid  V,  hal:  240.  Muslim,  jilid  XV,  hal:  67. 
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Syarat-Syarat  Peminjaman 


Syarat-syarat  peminjaman  ada  tiga,  yaitu: 

1.  Orang  yang  meminjamkan  adalah  pemilik  yang  berhak  untuk  memberi 
pinjaman. 

2.  Barang  yang  dipinjamkan  dapat  diambil  manfaatnya  tanpa  mengalami 
perubahan. 

3.  Manfaat  yang  diambil  dari  barang  pinjaman  adalah  sesuatu  yang  dibolehkan 
oleh  syara. 


Meminjamkan  dan  Menyewakan  Barang  Pinjaman 

Abu  Hanifah  dan  Malik  berpendapat  bahwa  peminjam  boleh  meminjamkan 
barang  pinjaman,  meskipun  pemilik  tidak  mengizinkannya,  asalkan  barang 
tersebut  tidak  berubah  dengan  bergantinya  pemakai.  Ulama  mazhab 
Hambali  berpendapat,  ketika  peminjaman  telah  terlaksana,  peminjam  boleh 
memanfaatkan  sendiri  barang  pinjaman  atau  melalui  orang  lain  yang  menduduki 
posisinya.  Hanya  saja,  dia  tidak  boleh  menyewakan  atau  meminjamkannya 
kecuali  dengan  izin  pemilik. 

Jika  orang  yang  meminjam  meminjamkan  barang  pinjaman  tanpa  izin 
pemilik  barang,  lalu  barang  yang  dipinjamnya  rusak  di  tangan  peminjam  kedua, 
maka  pemilik  barang  tersebut  boleh  meminta  tanggung  jawab  dari  siapa  pun 
di  antara  keduanya.  Tanggung  jawab  tetap  dibebankan  kepada  peminjam 
kedua  karena  dia  telah  menerima  barang  tersebut  dengan  ketentuan  bahwa  dia 
bertanggung  jawab  atasnya.  Dan,  barang  tersebut  rusak  di  tangannya  sehingga 
tanggung  jawab  dibebankan  kepadanya,  sebagaimana  perampas  yang  merampas 
dari  perampas  yang  lain. 


Pengembalian  Barang  Pinjaman 

Orang  yang  memberi  pinjaman  boleh  mengambil  kembali  barangnya  kapan 
saja  selama  hal  itu  tidak  menimbulkan  kesulitan  bagi  peminjam.  Tapi,  jika 
menimbulkan  kesulitan  kepada  peminjam,  maka  pengambilan  barang  tersebut 
mesti  ditunda  sampai  peminjam  terhindar  dari  kesulitan  yang  dihadapinya. 
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Kewajiban  Mengembalikan  Barang  Pinjaman 

Peminjam  wajib  mengembalikan  barang  yang  dipinjamnya  setelah  selesai 
mengambil  manfaat  dari  barang  yang  dipinjamnya.  Allah  swt.  berfirman, 


"Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyampaikan  amanat  kepada  yang 
berhak  menerimanya,"  (An-Nisa’  [4]  :  58) 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


y*  y*  ^ 

"Tunaikan  amanah  kepada  orang  yang  memberikan  amanah  kepadamu 
dan  jangan  kamu  berkhianat  kepada  orang  yang  mengkhianatimu”1  HR  Abu 
Dawud  dan  Tirmidzi.  Tirmidzi  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih  sementara 
Hakim  menyatakan  hasan . 

Abu  Dawud  dan  Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda,  " Pinjaman  harus  dikembalikan .”2 


Barang  Pinjaman  Tidak  Membahayakan  dan  Bermanfaat 

Rasulullah  saw.  melarang  seseorang  menghalangi  tetangganya  untuk 
menancapkan  sepotong  kayu  pada  dindingnya,  selama  hal  itu  tidak  menimbulkan 
bahaya  pada  dinding.  Abu  Hurairah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda,  uJanganlah  salah  seorang  dari  kalian  menghalangi  tetangganya  untuk 
menancapkan  kayu  pada  dindingnya .”3  Abu  Hurairah  berkata,  Aku  melihat 
kalian  meninggalkan  hal  tersebut?  Demi  Allah,  barang  it  akan  dilemparkan  ke 
pundak  kalian.'0  HR  Malik. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  hadits  ini,  apakah  merupa- 
kan  anjuran  bagi  seseorang  untuk  membiarkan  tetangganya  memasang  kayu  pada 
dindingnya  atau  merupakan  kewajiban.  Imam  Syafii  dan  pengikut  Imam  Malik 


1  HR  Abu  Dawud  dalam  Sunan  Abu  Dawud ,  kitab  “ al-Buyu ”  bab  “fiar-Rajul  Yakhudzu 
Haqqahu  min  Tahti  Yadihi ,”  jilid  III,  hal:  805.  Tirmidzi,  kitab  al-Buyu  ,  bab  Haddatsana 
Abu  KuraiK  jilid  III,  hal:  550.  Hakim  dalam  Mustadrak  Hakim ,  jilid  II,  hal:  46. 

1  HR  Abu  Dawud  dalam  Sunan  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Buyu  T  bab  “ fi  Tadhmini  al-Ariyah? 
jilid  III,  hal:  825.  Tirmidzi,  kitab  “ al-Buyu ,”  bab  “ Ma  Jaa fi  anna  al-Ariyah  Muaddah l  jilid 
III,  hal:  556.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  Ibnu  Majah ,  kitab  “ ash-Shadaqat ,”  bab  “ al-Ariyah 
jilid  II,  hal:  802. 

3  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Mazhalim  wa  al-Ghasb bab  “La  Yamna  u  Jarun  Jarahu  an  Yaghruza 
Khasyabah  fi  Jidarihi”  iilid  III,  hal:  173*  Muslim,  kitab  “al-MusaqaK  bab  “ Gharzu  al- 
Khasyabfi  Jidari  al-Jar l  jilid  III,  ha:  1230. 
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memiliki  dua  pendapat:  Pertama ,  hadits  ini  menunjukkan  anjuran.  Inilah  pendapat 
yang  paling  benar  dalam  kedua  mazhab.  Pendapat  ini  diikuti  oleh  Abu  Hanifah  dan 
penduduk  Kufah.  Kedua ,  hadits  ini  menunjukkan  kewajiban.  Pendapat  ini  diikuti 
oleh  Ahmad,  Abu  Tsaur,  dan  ulama  hadits.  Dan,  pendapat  ini  mengikuti  makna 
zahir  hadits.  Menurut  pengikut  pendapat  pertama,  zahir  hadits  menunjukkan  bahwa 
mereka  menghentikan  pengamalannya.  Oleh  karena  itu,  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku 
melihat  kalian  meninggalkan  hal  tersebut?"  Dan,  pernyataan  ini  menunjukkan  bahwa 
mereka  memahami  hadits  ini  sebagai  anjuran,  bukan  kewajiban.  Seandainya  mereka 
memahaminya  sebagai  kewajiban,  tentunya  mereka  tidak  akan  berpaling  darinya. 

Termasuk  dalam  kategori  ini  adalah  segala  sesuatu  yang  bermanfaat  bagi 
peminjam  dan  tidak  merugikan  orangyang  meminjamkannya.  Pemilik  tidak  boleh 
menolak  untuk  meminjamkannya.  Jika  dia  menolak  untuk  meminjamkannya, 
maka  hakim  boleh  memaksanya  untuk  memberikan  pinjaman.  Dhahhak  bin 
Qais  pernah  membuat  saluran  air  dari  Uraidh  dan  ingin  melewatkannya  di 
tanah  Muhammad  bin  Maslamah,  tetapi  Muhammad  melarangnya.  Dhahhak 
berkata  kepada  Muhammad,  "Mengapa  kamu  melarangku,  padahal  saluran  itu 
bermanfaat  bagimu?  Kamu  dapat  mengairi  tanahmu  darinya  dari  awal  sampai 
akhir  tanpa  mendapatkan  kerugian  sedikit  pun."  Akan  tetapi,  Muhammad  tetap 
menolak.  Dhahhak  kemudian  mengadukan  hal  ini  kepada  Umar  bin  Kharhthab. 
Umar  memanggil  Muhammad  bin  Maslamah  dan  memerintahkannya  agar 
membiarkan  Dhahhak.  Tapi  Muhammad  berkata,  "Tidak."  Umar  lantas, 
"Janganlah  kamu  menolak  untuk  memberikan  kepada  saudaramu  apa  yang 
bermanfaat  baginya  dan  tidak  merugikanmu."  Muhammad  tetap  berkata, 
"Tidak."  Umar  lantas  berkata,  "Demi  Allah,  dia  benar-benar  akan  melewatkannya, 
meskipun  di  atas  perutmu."  Umar  memerintahkan  agar  Dhahhak  melewatkan 
saluran  air  itu.  Dhahhak  kemudian  melakukannya.1 

Amru  bin  Yahya  meriwayatkan  bahwa  ayahnya  berkata,  di  kebun  kakekku 
ada  sebuah  saluran  air  milik  Abdurrahman  bin  Auf  .Abdurrahman  ingin 
memindahkannya  ke  sisi  lain  dari  kebun,  tetapi  kakekku  melarangnya.  Dia 
lantas  mengadukan  hal  itu  kepada  Umar.  Dan,  Umar  menetapkan  bahwa 
Abdurrahman  bin  Auf  boleh  memindahkannya."2  Ini  merupakan  pendapat 
Imam  Syafi’i,  Ahmad,  Abu  Tsaur,  Dawud,  dan  ulama  hadits.  Sementara,  Abu 
Hanifah  dan  Malik  berpendapat  bahwa  hakim  tidak  boleh  menetapkan  hal 
ini  karena  hukum  peminjaman  tidak  mengharuskannya.  Hadits-hadits  di  atas 
menguatkan  pendapat  pertama. 


1  HR  Malik  dalam  Muwaththa  Malik,  [836]. 

2  HR  Malik  dalam  Muwaththa  Malik [837]. 
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Jaminan  Peminjam 

Manakala  orang  yang  meminjam  telah  menerima  barang  pinjaman, 
maka  harus  dia  bertanggungjawab  jika  terjadi  kerusakan  pada  barang  yang 
dipinjamnya,  baik  karena  unsur  kelalaian  ataupun  tidak.  Pendapat  ini  diikuti 
oleh  Ibnu  Abbas,  Aisyah,  Abu  Hurairah,  Imam  Syafn,  dan  Ishaq. 

Samurah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  "Seorangpemegang 
berkewajiban  apa yang diterimanya  dan  memeliharanya.  HR  Ahmad  dan  Abu 
Dawud.  Hakim  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 

Ulama  mazhab  Hanafi  dan  Maliki  berpendapat  bahwa  peminjam  tidak 
bertanggung  jawab  atas  barang  yang  dipinjamnya  kecuali  jika  dia  ]alai. 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Peminjam  yang  tidak  melakukan  khianat,  tidak 
dikenai  tanggungjawab.  Begitu  juga  dengan  orang  yang  dititipU  diajuga  tidak 
harus  bertanggungjawab”2 

•  ::  . 


1  HR  Abu  Dawud  dalam  Sunan  Abu  Dawud ,  kitab  “al  Buy u”  bab  “fi  Tadhmini  al-Ariyah  ” 
jilid  III,  hal:  822.  Tirmidzi  dalam  Sunan  Tirmidzi,  kitab  “ al-Buyu bab  “al-Ariyah  Muaddah, 
”  jilid  III,  hal:  557.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  Ibnu  Majah>  kitab  “ash-Shadaqat,”  bab  “al- 
Ariyah”  jilid  II,  hal:  802. 

2  HR  Daruquthni  dalam  Sunan  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  41.  Baihaki  dalam  Sunan  Baihaqi ,  jilid 
VI,  hal:  19.  Daruquthni  menyatakan  bahwa  hadits  ini  dha’if.  Lebih  lanjut  dia  berkata,  “Yang 
benar,  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Qadhi  Syuraih  dalam  bentuk  yang  tidak  marfuk” 
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TITIPAN  (WADI’AH) 


Definisi  Titipan 

Akar  kata  dari  wadi’ah  adalah  wada’a  asy-syai  a  yang  artinya 
meninggalkan  sesuatu.  Sesuatu  yang  dititipkan  oleh  seseorang  kepada 
orang  lain  agar  dijaga  dinamakan  wadi’ah,  karena  dia  meninggalkannya 
pada  orang  yang  menerima  titipan  tersebut. 

Hukum  Penitipan 

Hukum  menitipkan  dan  menerima  titipan  adalah  boleh.  Dan  bagi  orang 
yang  memiliki  kemampuan  untuk  menjaga,  dia  dianjurkan  menerima  barang 
yang  dititipkan.  Orang  yang  dititipi  sesuatu  wajib  menyimpannya  di  tempat 
penyimpanan  yang  selayaknya.  Titipan  merupakan  amanat  yang  berada 
pada  orang  yang  dititipi.  Dia  harus  mengembalikannya  ketika  pemiliknya 
memintanya.  Allah  swt.  berfirman,  “ Jika  kamu  dalam  perjalanan  ( dan 
bermuamalah  tidak  secara  tunai)  sedang  kamu  tidak  memperoleh  seorang 
penulis,  maka  hendaklah  ada  barang  tanggungan  yang  dipegang  (oleh  yang 
berpiutang).  Akan  tetapi  jika  sebagian  kamu  mempercayai  sebagian yang  lain, 
maka  hendaklah  yang  dipercayai  itu  menunaikan  amanatnya  (hutangnya )  dan 
hendaklah  ia  bertakwa  kepada  Allah  Tuhannya;  dan  janganlah  kamu  (parasaksi ) 
menyembunyikan  persaksian.  Dan  barangsiapa  yang  menyembunyikannya, 
maka  sesungguhnya  ia  adalah  orang  yang  berdosa  hatinya;  dan  Allah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakatu  (Al-Baqarah  [2]:  283) 

Dalam  pembahasan  sebelumnya  sudah  disebutkan  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda,  Tunaikanlah  amanat  kepada  orang  yang  memberikan 
amanat  kepadamu.” 
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Jaminan  Penitipan 

Orang  yang  menerima  titipan  tidak  bertanggung  jawab  atas  kerusakan 
barang  titipan  kecuali  jika  dia  lalai  atau  berkhianat.  Hal  ini  berdasarkan  pada 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Daruquthni  yang  telah  disebutkan  pada  bab 
sebelumnya.  Amru  bin  Syuaib  meriwayatkan  dari  ayahnya  dari  kakeknya 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  " Barangsiapa  dititipi  sesuatu ,  maka  dia  tidak 
berkewajiban  untuk  menjaminnya  HR  Ibnu  Majah. 

Dalam  hadits  lain  yang  diriwayatkan  oleh  Baihkai  berbunyi,  "Tidak  ada 
tanggung  jawab  bagi  orang  yang  diberi  kepercayaan.”2 

Mengenai  titipan  pernah  terjadi  pada  masa  Abu  Bakar.  Di  mana,  ada  titipan 
yang  disimpan  dalam  kemasan  hilang  karena  terjadi  kerusakan  pada  kemasan 
tersebut.  Abu  Bakar  kemudian  memutuskan  bahwa  orang  yang  menerima 
titipan  barang  tersebut  tidak  dimintai  tanggung  jawab. 

Urwah  bin  Zubair  pernah  menitipkan  sejumlah  harta  milik  Bani  Mushab 
kepada  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Harits  bin  Hisyam.  Lantas  harta 
tersebut  atau  sebagian  darinya  terkena  bencana.  Urwah  kemudian  menemui  Abu 
Bakar  dan  berkata,  "Tidak  ada  tanggung  jawab  bagimu  karena  kamu  hanyalah 
seorang  yang  diberi  kepercayaan."  Akan  tetapi  Abu  Bakar  berkata,  "Aku  telah 
mengetahui  bahwa  tidak  ada  tanggung  jawab  bagiku.  Akan  tetapi,  tidaklah 
pantas  apabila  orang-orang  Quraisy  bercerita  bahwa  amanat  yang  dititipkan 
kepadaku  telah  hilang."  Kemudian  Abu  Bakar  menjual  barang  yang  dimilikinya 
dan  mengganti  titipan  tersebut. 


Diterimanya  Perkataan  Penerima  Titipan  jika  Disertai  Sumpah 

Jika  orang  yang  menerima  titipan  mengatakan  bahwa  kerusakan  barang 
yang  dititipkan  kepadanya  tanpa  disertai  unsur  kesengajaan  darinya,  maka  apa 
perkataannya  diterima  jika  disertai  dengan  sumpah.  Ibnu  Mundzir  berkata, 
"Semua  ulama  yang  kami  menghafal  dari  mereka  sepakat  bahwa  jika  orang 
yang  dititipi  telah  menyimpan  barang  yang  dititipkan,  lalu  dia  menceritakan 
bahwa  barang  tersebut  hilang,  maka  perkataannya  diterima." 


1  HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shadaqat,”  bab  “al-Wadiah”  jilid  II,  hal:  802.  Sanad  hadits  ini 
dhaif 

2  HR  Baihaki,  jilid  VI,  hal:  289.  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  41-  Dalam  at-Taliq  al-Mughni , 
Azhim  Abadi  menukilkan  dari  Ibnu  Hajar  bahwa  sanad  hadits  ini  dhaif. 
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Pengakuan  atas  Dicurinya  Barang  Titipan 

Dalam  Mukhtashar  al-Fatawa,  karya  Ibnu  Taimiyyah  disebutkan,  "Barang 
siapa  yang  mengakui  bahwa  dia  telah  menyimpan  barang  titipan  bersama 
hartanya,  lantas  barang  yang  dititipkan  kepadanya  dicuri  sementara  harta 
kepunyaannya  tidak,  maka  dia  bertanggung  jawab  dicurinya  harta  titipan." 

Umar  r.a.  telah  membebankan  tanggung  jawab  pada  Anas  bin  Malik  r.a. 
atas  sebuah  barang  titipan  yang  dia  klaim  telah  hilang  tanpa  hartanya.1 


Orang  yang  Meninggal  dan  Memegang  Barang  Titipan 

Orang  yang  meninggal  dunia  dan  dia  masih  menyimpan  barang  titipan 
orang  lain,  tetapi  barang  tersebut  tidak  ditemukan,  maka  barang  tersebut 
menjadi  utang  yang  harus  dibayar  dari  harta  warisannya.  Apabila  ditemukan 
sebuah  surat  pengakuan  yang  berisi  pernyataan  tentang  adanya  titipan  tertentu, 
maka  surat  tersebut  diterima  dan  dijadikan  pegangan,  karena  apa  yang  ditulisnya 
statusnya  sama  dengan  pernyataan  langsung  dengan  lisan. 

♦  ::  ^*«0(SC**w*  . 


1  HR  Baihaki,  dalam  Sunan  al-Kubra,  jilid  VI,  hal:  289.  Hadits  ini  shahih. 
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PERAMPASAN  (GHASHB) 


Definisi  Perampasan 


Dalam  AI-Qur’an,  Allah  swt.  berfirman, 


"Adapun  bahtera  itu  adalah  kepunyaan  orang-orang  miskin  yang 
bekerja  di  laut,  dan  aku  bertujuan  merusakkan  bahtera  itu,  karena  di 
liadapan  mereka  ada  seorang  raja  yang  merampas  tiap-tiap  bahtera. "  (Al- 
Kahfi  [18]:  79) 

Ghashab  adalah  pengambilan  hak  orang  lain  oleh  seseorang  dan 
menguasainya  secara  zalim  dan  secara  paksa.' 


Hukum  Ghashab 


Hukum  ghashab  adalah  haram  dan  orang  yang  melakukannya  telah 
melakukan  perbuatan  dosa  pelakunya  berdosa.  Allah  swt.  berfirman. 


. . .  j 


" Dan  janganlah  sebahagian  kamu  memakan  harta  sebahagian  yang 
lain  di  antara  kamu  dengan  jalan  yang  batik."  (Al-Baqarah  [2]  :  188) 


1  Pengambilan  harta  secara  diam-diam  dari  tempat  penyimpanannya  yang  pantas  dikatakan 
sebagai  bentuk  pencurian  .  Pengambilan  harta  dengan  kekerasan  disebut  muharabah. 
Pengambilan  harta  dengan  tipuan  disebut  ikhtilds.  Dan  pengambilan  harta  dari  orang 
memberikan  kepercayaan  disebut  khiyanah. 


~  314  ~ 


Pada  saat  melakukan  haji  wada,  Rasulullah  saw.  berkhutbah,  “ Sesungguhnya 
darahmu,  hartamu  dan  kehormatanmu  haram  bagimu  seperti  haramnya  hari 
ini ,  di  bulan  ini  dan  di  negeri  ini”1 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda,  u  Tidaklah  seorang  pezina  melakukan  perzinaan 
sementara  dia  dalam  keadaan  beriman .  Tidaklah  seorang  peminum  meminum 
khamar  sementara  dia  dalam  keadaan  beriman .  Tidaklah  seorang  pencuri 
melakukan  pencurian  sementara  dia  dalam  keadaan  beriman.  Dan  tidak  seorang 
melakukan  perampasan  terhadap  barang  orang  lain  di  tengah  orang-orang 
yang  menyaksikan  perbuatannya  itu  sementara  dia  dalam  keadaan  beriman.”2 
HR  Ahmad,  Abu  Dawud  dan  Tirmidzi. 

Dari  Saib  bin  Yazid  dari  ayahnya  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  uJanganlah 
salah  seorang  dari  kalian  mengambil  barang  saudaranya,  baik  dengan  niatan 
untuk  mengambilnya  (mencuri)  atau  hanya  bermain-main.  Jika  salah  serang 
dari  kalian  mengambil  tongkat  saudaranya,  hendaknya  dia  mengembalikannya .”3 
HR  Ahmad,  Abu  Dawud  dan  Tirmidzi.  Tirmidzi  menyatakan  bahwa  hadits 
ini  hasan. 

Daruqutni  meriwayatkan  dari  Anas  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
“ Harta  seorang  Muslim  tidak  halal  (diambil)  kecuali  dengan  kerelaan  hatinya”4 

Rasulullah  saw.  bersabda,  “Siapa  yang  mengambil  harta  saudaranya  dengan 
bersumpah ,  maka  Allah  telah  menetapkan  neraka  baginya  aka  dan  mengharamkan 
surga  baginya .”  Seseorang  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  meskipun  hanya  sesuatu 
yang  sepele?"  Beliau  menjawab,  "Meskipun  hanya  sebatang  kayu  siwak  ”5 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  melakukan  kezaliman ,  meskipun  hanya  sejengkal 
tanah,  maka  Allah  swt.  membebankan  kepadanya  tujuh  lapis  bumi”  6 


1  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Hajj ”  bab  “al-Khuthbah  Ayyama  Mina” Lihat  dalam  Fathu  al-Bdri , 
jilid  III,  hal:  573.  Muslim,  kitab  “ al-Hajj ”  bab  “Hajjatu  an-Nabiy ” 

2  HR  Bukhari,  kitab  “al-Asyribah ,”  bab  “ Qauluhu  Taala :  Innama  al-Khamru  wa  al-Maisiru 
wa  al-Anshabu  wa  al-Azlamu  Rijzun  min  Amali  asy-Syaithan”  Lihat  dalam  Fath  al-Bdri, 
jilid  X,  hal:  30,  Muslim,  kitab  “ al-Imdn ”  bab  “ Baydnu  Nuqshdni  al-Iman  bi  al-Maashi  wa 
Nafyihi  an  al-Mutalabbis  bi  al-Mashiyah  ala  Iradati  Nafyi  Kamalihi”  jilid  I,  hal:  76. 

3  HR  Abu  Dawud  ,  kitab  “ al- Adah ”  bab  “Man  Yakhudzu  asy-Syaia  ala  al-Mizdh”  jilid  V, 
hal:  273.  Tirmidzi,  kitab  “ al-Fitan ”  bab  “La  Yahillu  li  al-Muslimin  an  Yurawwi* Musliman” 
jilid  IV,  hal:  462.  Menurut  Tirmidzi,  hadits  ini  hasan  gharib. 

4  HR  Daruquthni  dalam  Sunan  Daruquthni,  jilid  III,  hal:  26. 

5  HR  Muslim,  kitab  “ al-Aiman  ”  bab  “Wa’id  Man  Iqtathaa  Haqqa  Muslim  bi  Yamin  Fajirah  bi  an- 
Nar”  jilid  I,  hal:  122.  Nasai,  kitab  “Adah  al-Qudhah,”  bab  “al-Qadhafi  Qalil  al-Maal  wa  Katsrihi 
jilid  VIII,  hal:  246.  Ahmad,  jilid  V,  hal:  260.  Semuanya  dengan  redaksi,  “Siapa  yang  mengambil 
hak  seorang  Muslim  dengan  cara  bersumpah  palsu,  maka  dia  berhak  masuk  ke  neraka ...” 

6  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Mazhalim”  bab  “ Itsmu  Man  Zhalama  Syaidn  min  al-Ardh”  Lihat 
dalam  Fathu  al-BarU  jilid  V,  hal:  103.  Muslim,  kitab  “al-Musdqah”  bab  “Tahrim  azh-Zhulm 
wa  Ghashbi  al-Ardh  wa  Ghairiha”  jilid  III,  hal:  1230. 
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Menanam  atau  Mendirikan  Bangunan  di  Atas  Tanah  Rampasan 

Barangsiapa  yang  menanam  tumbuhan  yang  tidak  berkayu  di  tanah 
rampasan,  maka  tanaman  tersebut  menjadi  hak  pemilik  tanah,  sementara 
perampas  berhak  mendapatkan  ganti  rugi  atas  biaya  yang  dikeluarkannya.  Hal 
ini  berlaku  apabila  tanaman  tersebut  belum  dipanen.  Jika  tanaman  tersebut 
sudah  dipanen,  maka  pemilik  tanah  hanya  berhak  mendapatkan  uang  sewa. 
Adapun  jika  perampas  menanam  tumbuhan  berkayu  di  tanah  tersebut,  maka 
dia  wajib  mencabut  tumbuhan  yang  ditanamnya.  Hal  yang  sama  juga  berlaku 
manakala  dia  mendirikan  bangunan  di  atasnya,  maka  dia  harus  merobohkan 
bangunan  yang  didirikannya. 

Rah’  bin  Khadij  meriwayatkan  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Siapa  yang 
menanam  di  atas  tanah  suatu  kautn  yang  tidak  seizinnya ,  maka  dia  tidak  berhak 
mendapatkan  apapun  darinya  selain  upah  pengelolahannya A1  HR  Abu  Dawud, 
Ibnu  Majah  dan  Tirmidzi.  Dia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan.  Ahmad 
berkata,  "Aku  mengikuti  ketetapan  ini  berdasarkan  istihsan,  meskipun  tidak 
sejalan  dengan  qiyas." 

Abu  Dawud  dan  Daruqutni  juga  meriwayatkan  dari  Urwah  bin  Zubair 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Barangsiapa  yang  menghidupkan  tanah 
mati ,  maka  tanah  itu  menjadi  miliknya  dan  tidak  ada  hak  hagi  orang  yang 
mengambil  dengan  cara  zalim”2 

Urwah  berkata,  "Orang  telah  memberitahukan  kepadaku  bahwa  dua  orang 
laki-laki  bersengketa  di  hadapan  Rasulullah  saw.  karena  salah  satu  dari  keduanya 
telah  menanam  pohon  kurma  di  tanah  yang  lain.  Beliau  menetapkan  bagi  pemilik 
tanah  agar  mengambil  kembali  tanahnya  dan  memerintahkan  pemilik  pohon  kurma 
agar  mengeluarkan  pohon-pohon  kurmanya  dari  tanah  itu.  Dia  berkata,  Aku  telah 
melihat  tanah  itu.  Pokok  pohon-pohon  kurma  itu  ditebang  dengan  kapak,  padahal  ia 
adalah  pohon-pohon  kurma  yang  sempurna,  hingga  dikeluarkan  dari  tanah  itu.M> 


Haran  Memanfaatkan  Barang  Rampasan 

Karena ghashab  merupakan  perbuatan  yang  haram,  maka  barang  dari  hasil 
ghashab  tidak  boleh  dimanfaatkan  dengan  cara  apa  pun.  Apa  yang  dihasilkan 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Buyu bab  “fi  Zarl  al-Ardh  bi  Ghairi  Idzni  Shdhibiha jilid 
III,  hal:  693.  Tirmidzi,  kitab  “ al  Ahkdm  ”  bab  " Md  Jdd  fi  Man  Zaraafi  Ardhi  Qaumiti  bi 
Ghairi  Idznihim ”  jilid  III,  hai:639.  Ibnu  Majah,  kitab  “ ar-Ruhun  ”  bab  “Man  Zaraafi  Ardhi 
Qaumin  bi  Ghairi  Idznihim ”  jilid  II,  hal:  824.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan 
gharib . 

1  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya. 
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oleh  barang  tersebut  harus  dikembalikan  kepada  pemiliknya,  baik  secara 
langsung  maupun  tidak.1 

Samurah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Orang  yang 
mengambil  barang  harus  bertanggungjawab  atas  apa  yang  diambilnya  selama 
barang  tersebut  berada  padanya .”  HR  Ahmad,  Abu  Dawud,  Ahmad  dan  Hakim. 
Dia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 

Jika  barang  tersebut  rusak,  maka  orang  yang  mengambilnya  harus 
mengembalikan  barang  yang  serupa  dengannya  atau  membayar  nilainya,  baik 
kerusakan  tersebut  karena  perbuatannya  ataupun  karena  bencana  alam.  Para 
ulama  mazhab  Maliki  berpendapat  bahwa  harta  selain  emas  dan  perak,  binatang, 
dan  barang-barang  lainnya  yang  tidak  ditakar  dan  ditimbang  harus  diganti 
dengan  membayar  nilainya  apabila  diambil  dan  rusak  di  tangannya.  Sementara 
ulama  mazhab  Hanafi  dan  Syafi’I  berpendapat,  orang  yang  menggunakan 
barang  hasil  ghashab  hingga  ia  rusak,  maka  dia  harus  menggantinya  dengan 
barang  yang  serupa,  kecuali  jika  barang  yang  serupa  tidak  didapati.  Ketentuan 
ini  tidak  boleh  dilanggar  kecuali  apabila  tidak  ada  yang  serupa  dengannya. 
Mereka  juga  sepakat  bahwa  apabila  barang  yang  ditakar  dan  ditimbang  diambil 
(dengan  tanpa  izin  dari  pemiliknya),  dan  terjadi  kerusakan  padanya,  maka  orang 
yang  mengambilnya  harus  mengganti  dengan  barang  yang  serupa  dengannya. 
Dasarnya  adalah  firman  Allah  swt.,  “Oleh  sebab  itu  barang siapa yang  menyerang 
kamu,  maka  seranglah  iay  seimbang  dengan  serangannya  terhadapmu.”(A\- 
Baqarah  [2]:i94) 

Keharusan  untuk  mengembalikan  dan  bertanggungjawab  atas  barang  yang 
rusak  bagi  orang  yang  mengambilnya  (tanpa  izin)  merupakan  hal  yang  wajar. 
Jika  barang  yang  diambil  berkurang,  maka  kekurangannya  harus  diganti,  baik 
kekurangan  terjadi  pada  fisik  maupun  pada  sifat. 


Mempertahankan  Harta 

Manusia  memiliki  kewajiban  untuk  membela  hartanya  ketika  orang 
lain  ingin  merampasnya.  Pertama,  pembelaan  dilakukan  dengan  cara  yang 
halus.  Apabila  cara  halus  yang  ditempuhnya  tidak  membuahkan  hasil,  maka 
diperbolehkan  menggunakan  cara  kekerasan,  bahkan  meski  berujung  pada 
peperangan.  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Siapa  yang  meninggal  dunia  karena 


Apabila  hasil  ini  diusahakan  oleh  orang  yang  mengambil  tanpa  hak,  di  antara  para  ulama 
ada  yang  membaginya  antara  pemilik  dan  orang  yang  mengambil,  sebagaimana  dalam 
akad  mudharabah. 
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membela  hartanya,  maka  dia  syahid.  Siapa  yang  meninggal  dunia  karena 
mempertahankan  diri,  maka  dia  syahid.  Siapa  yang  meninggal  dunia  karena 
mempertahankan  agamanya ,  maka  dia  syahid  dan  siapa  yang  meninggal  dunia 
karena  membela  keluarganya,  maka  dia  syahid”1  HR  Bukhari,  Muslim  dan 
Tirmidzi. 


Orang  yang  Menemukan  Hartanya  di  Tangan  Orang  Lain 

Jika  seseorang  mendapati  barangnya  yang  diambil  di  tangan  orang  lain, 
maka  dia  berhak  mengambilnya,  meskipun  orang  yang  mengambilnya  sudah 
menjual  kepada  orang  itu.  Orang  yang  mengambil  harta  tersebut  bukanlah 
pemilik  barang  tersebut  saat  dia  menjualnya.  Sehingga  akad  jual  beli  yang 
dilakukan  tidak  sah. 

Dalam  masalah  ini,  pembeli  harus  mengembalikan  harta  tersebut 
kepada  orang  yang  mengambilnya  dari  orang  lain  dan  meminta  kembali  uang 
pembayaran  yang  telah  dibayarkannya. 

Abu  Dawud  dan  Nasai  meriwayatkan  dari  Samurah,  meriwayatkan  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda,  uBarangsiapa  menemukan  barang milikny a  berada  di 
tangan  orang  lain ,  maka  dia  berhak  mengambilnya .  Sedangkan  penjualannya 
dikembalikan  kepada  orang  yang  menjualnya  ”2 


Membuka  Pintu  Sangkar 

Barangsiapa  membuka  pintu  sangkar  yang  di  dalamnya  terdapat  seekor 
burung  dan  menakut-nakutinya  agar  burung  yang  ada  di  dalamnya  terbang, 
maka  dia  bertanggung  jawab.  Tapi  jika  dia  membuka  sangkar  burung,  lalu 
burung  itu  terbang  sendiri,  atau  dia  melepaskan  tali  unta,  lalu  unta  itu  lari 
sendiri,  mengenai  hal  ini,  para  ulama  berselisih  pendapat. 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  dia  tidak  bertanggung  jawab  dalam 
keadaan  apapun.  Imam  Malik  dan  Ahmad  berpendapat  bahwa  dia  harus 
bertanggung  jawab,  baik  burung  itu  keluar  tepat  setelah  pembukaan  pintu 
maupun  setelah  selang  waktu  tertentu.  Imam  Syafi’i  memiliki  dua  pendapat. 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “as-Sunnah,”  bab  “fi  Qitali  al-Lushush,"  jilid  V,  hal:  128.  Tirmidzi,  kitab” 
ad-Diyat” jilid IV, hal:  30.  Nasai,  kitab  “Tahrimu  ad-Dam”bab  “fi Man  Qutila Duna Malihi "jilid 
VII,  hal:  116.  Ibnu  Majah.  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkannya  dengan  redaksi,  “Siapa  yang 
meninggal  dunia  karena  membela  hartanya ,  maka  dia  syahid!'  jilid  III,  hal:  179. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Buyu ,”  bab  “fi  ar-Rajuli  Yajidu  'Aina  Malihr  'inda  Rajuli!'  jilid  III, 
hal:  802.  Nasai,  kitab  “al-Buyu!'  bab  “ar-Rajul  Yabi'u  as-Sil'atafa  Yastahiqquha  Mustaniqqun' 
jilid  VII,  hal:  314. 
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Menurut  pendapatnya  yang  lama,  dia  tidak  bertanggungjawab.  Dan  menurut 
pendapatnya  yang  baru,  apabila  burung  itu  terbang  tepat  setelah  pembukaan 
pintu  maka  dia  bertanggung  jawah.  Akan  tetapi,  jika  burung  itu  diam  terlebih 
dahulu,  lantas  setelah  itu  terbang,  maka  dia  tidak  bertanggung  jawab. 
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TEMUAN 


Anak  Pungut  (Laqrth) 


Definisi  Anak  Pungut 

Laqith  adalah  anak  kecil  yang  belum  balig  yang  ditemukan  di  jalan 
atau  tersesat  jalan  dan  tidak  diketahui  nasabnya. 


Hukum  Memungut  Anak  Telantar 

Hukum  memungut  anak  telantar  adalah  fardhu  kifayah,  sebagaimana 
hukum  mengambil  setiap  barang  telantar  yang  tidak  ada  yang  mengurusnya 
karena  jika  ditinggalkan  akan  tersia-sia.  Dan,  anak  tersebut  ditetapkan 
keislamannya  apabila  dia  ditemukan  di  negeri  kaum  Muslimin. 


Siapa  yang  Berhak  Mengasuh  Anak  Telantar? 

Orang  yang  menemukan  pertama  kali  adalah  yang  paling  berhak 
mengasuhnya  jika  dia  termasuk  orang  yang  merdeka,  adil,  tepercaya, 
dan  bijaksana.  Dia  juga  wajib  mengurusi  pendidikan  dan  pengajaran 
anak  tersebut. 

Said  bin  Mansur  meriwayatkan  dalam  Sunannya  bahwa  Sinan  bin 
Jamilah  berkata,  "Aku  pernah  menemukan  seorang  anak  telantar  dan 
membawanya  kepada  Umar  bin  Khaththab.  Lalu  orang  yang  mengenalku 
berkata, '  Wahai  Amirul  Mukminin,  sungguh,  dia  adalah  seorang  lakidaki 
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yang  saleh.  Umar  berkata,  Apakah  benar  demikian?  Orang  itu  berkata, 
Benar.  Umar  lantas  berkata  kepadaku,  Bawalah  dia  pergi.  Dia  merdeka. 
Kamu  boleh  mengurusnya  dan  kami  akan  bertanggungjawab  atas 
pembiayaannya”  Dalam  redaksi  lain,  "Dan  kami  yang  akan  menanggung 
penyusuannya."1 

Jika  anak  tersebut  berada  di  tangan  orang  fasik  atau  pemboros,  maka  anak 
tersebut  harus  diambil  darinya  dan  hakim  yang  mengambil  alih  tanggung  jawab 
pendidikannya. 

Pemberian  Nafkah  Anak  Pungut 

Bagi  orang  yang  menemukan  anak  yang  terlantar,  dia  berkewajiban  untuk 
member  nafkah  kepadanya  jika  di  hidup  berkecukupan.  Jika  dia  tidak  memiliki 
harta,  maka  nafkah  anak  tersebut  diambilkan  dari  baitul  mal  karena  baitulmal 
memang  disiapkan  untuk  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  kaum  Muslimin. 
Apabila  hal  tersebut  tidak  memungkinkan,  maka  orang  yang  mengetahui  kondisi 
anak  tersebut  vvajib  member  nafkah  karena  hal  itu  dapat  menyelamatkannya  dari 
kebinasaan.  Dia  tidak  boleh  meminta  ganti  rugi  dari  baitulmal  kecuali  apabila 
memperoleh  izin  dari  qadhi  untuk  membiavai  hidup  anak  tersebut.  Apabila 
dia  tidak  memperoleh  izin  dari  qadhi,  maka  biaya  hidup  yang  dikeluarkannya 
merupakan  sedekah. 


Hak  Waris  Anak  Pungut 

Apabila  anak  pungut  meninggal  dunia  dan  meninggalkan  warisan,  tetapi 
tidak  meninggalkan  Ahli  waris,  maka  harta  warisan  itu  menjadi  milik  baitulmal. 
Demikian  juga  diyatnva  apabila  dia  terbunuh.  Orang  yang  memungutnya  tidak 
memiliki  hak  atas  warisannya. 


Pengakuan  Nasab  Anak  Pungut 

Apabila  ada  orang  yang  mengaku  sebagai  keluarga  anak  pungut,  baik  dia 
laki-laki  ataupun  perempuan,  maka  dia  barns  dipertemukan  dengan  anak 
tersebut  jika  memungkinkan  demi  untuk  kemaslahatan  anak  itu  sendiri  dan 
tidak  merepotkan  orang  lain.  Dalam  kondisi  semacam  ini,  hak  kekeluargaan 
dan  warisan  menjadi  milik  orang  yang  mengaku. 

1  Diriwayatkan  oleh  Said  bin  Manshur  dalam  Sunan  Said  bin  Manshur ,  dan  Malik  di  dalam 
Muwaththa  Malik,  kitab  44 al-Aijdhiyafu  bab  “al-Qadha  fi  al-Manbudz ,”  hal:  309. 
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Jika  orang  yang  mengaku  lebih  d  ari  satu  orang,  maka  nasabnya  ditetapkan 
bagi  orang  yang  bias  menunjukkan  bukti  atas  pengakuannya.  Apabila  mereka 
tidak  bias  menunjukkan  bukti  atau  masing-masing  dari  mereka  menunjukkan 
bukti,  maka  keputusan  diambil  dengan  bantuan  orang  yang  ahli  dalam 
membuktikan  keturunan.  Jika  ada  orang  yang  ahli  keturunan  member ikan 
data,  maka  hukumnya  dapat  ditentukan  dengan  syarat  orang  yang  ahli  tersebut 
mukallaj]  adil,  dan  berpengalaman  dalam  bidangnya. 

Aisyah  ra.  berkata,  "Rasulullah  saw.  pernah  memasuki  kediamanku  dengan 
gembira.  Garis-garis  wajah  beliau  tampak  bersinar.  Lantas  beliau  berkata, 
"Apakah  kamu  tidak  mengetahui  bahwa  Mujazziz  al-Mudali  baru  saja  melihat 
Zaid  dan  Usamah.  Mereka  berdua  menutupi  kepalanya  sehingga  hanya  kaki 
mereka  yang  tampak.  Dia  berkata,  ' Sungguh ,  kaki-kaki  ini  sebagian  darinya 
berasal  dari  sebagian  yang  lain 

Apabila  hal  tersebut  tidak  memungkinkan,  maka  dapat  dilakukan 
pengundian  di  antara  mereka.  Siapa  yang  namanya  keluar  dalam  undian,  dia 
berhak  membawa  anak  itu. 

Abu  Hanifah  berkata,  Penentuan  keturunan  tidak  boleh  diputuskan 
berdasarkan  pertimbangan  hali  keturunan  dan  juga  tidak  dapat  ditentukan 
dengan  cara  pengundian.  Tapi  jika  pengakuan  sejumlah  orang  atas  seorang 
anak  yang  sama,  maka  anak  tersebut  menjadi  anak  mereka  semua;  setiap  orang 
yang  mengaku  atas  anak  tersebut  menjadi  orang  tua  baginya  dan  mewariskan 
semua  dari  anak  tersebut. 


BarangTemuan  (Luqathah) 


Definisi  BarangTemuan  (Luqathah) 

Luqathah  adalah  setiap  barang  yang  terpelihara  dan  tidak  diketahui 
pemiliknya.  Pada  umumnya,  kata  liqhathah  digunakan  untuk  selain  binatang. 
Adapun  untuk  binatang,  biasanya  menggunakan  kata  adh-Dhalalah  (binatang 
yang  tersesat). 


1  HR  Bukhari,  kitab  “al-Faraid,”  bab  “aLQaifi’  Lihat  dalam  Fath  al-Bari ,  jilid  XII,  hal:  56. 
Muslim,  kitab  “ar-Radha,”  Bab  “al-’Amal  bi  ilhaqil-Qdif  al-Walad,  jilid  11,  him.  1082. 
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Hukum  Barang  Temuan 

Mengambil  barang  yang  ditemukan  hukumnya  adalah  sunnah.  Ada  yang 
mengatakan  wajib  dan  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  apabila  barang  tersebut 
berada  di  tempat  yang  aman  oleh  penemunya  jika  dibiarkan,  maka  dianjurkan 
baginya  untuk  mengambil  barang  tersebut.  Dan  apabila  barang  tersebut  berada 
di  tempat  yang  dianggapnya  tidak  aman  manakala  ditinggalkan,  maka  dia  wajib 
mengambilnya.  Dan,  jika  dia  menyadari  kalau  dirinya  memiliki  sifat  tamak, 
maka  haram  baginya  mengambil  barang  tersebut. 

Perbedaan  pendapat  ini  berlaku  bagi  orang  yang  merdeka,  balig,  dan 
berakal,  meskipun  dia  bukan  Muslim.  Sementara  orang  yang  tidak  merdeka, 
belum  balig,  dan  tidak  berakal,  mereka  tidak  dibebani  untuk  memungut  barang 
temuan. 

Sebagai  dasar  atas  masalah  ini  adalah  riwayat  dari  Zaid  bin  Khalid  ra. 
Dia  berkata,  Seorang  laki-laki  menemui  Rasulullah  saw.  dan  bertanya  kepada 
beliau  mengenai  barang  temuan.  Rasulullah  saw.  berkata,  Lihatlah  kernasan 
dan  pengikatnya ,*  lalu  umumkan  selama  satu  tahun.  Jika  pemiliknya  datang 
(maka  berikanlah  kepadanya).  Apabila  pemiliknya  tidak  dating ,  maka  kamu  boleh 
melakukan  apayangkamu  inginkam  Laki-laki  itu  berkata, ' Bagaimana  dengan 
kambing?  Beliau  menjawab,  'Kambing  itu  untukmu  atau  untuk  saudaramu ,2 
atau  untuk  serigala .3  Laki-laki  itu  berkata,  Bagaimana  dengan  unta  temuan?’ 
Rasulullah  saw.  menjawab,  Biarkan  ia ,  dan  ia  tidak  ada  urusan  denganmu .  Ia 
mempunyai  kantongsendiri  dan  kakinya  memiliki  sepatu  sendiri  la  dapat  mencari 
air  dan  memakan  dedaunan,  sampai  ia  dapat  diketemukan  oleh  pemiliknya”4 
HR  Bukhari  dan  yang  lain  dengan  redaksi  yang  berbeda. 


Barang  Temuan  di  Tanah  Suci 

Ketentuan  di  atas  berlaku  atas  semua  barang  temuan  selain  di  tanah  suci. 
Untuk  barang  temuan  di  tanah  suci,  hukum  mengambilnya  adalah  haram,  kecuali 


Tujuan  mengenali  kernasan  dan  pengikat  barang  temuan  adalah  untuk  membedakannya 
dari  barang-barang  yang  lain,  agar  barang  temuan  tersebut  tidak  bercampur  dengan  harta 
benda  orang  yang  menemukan,  dan  agar  dia  dapat  meminta  pemiliknya  agar  menyebutkan 
ciri-ciri  barang  tersebut  ketika  datang  kepadanya  yang  membedakan  dari  barang-barang 
lainnya  sehingga  dapat  diketahui  apakah  dia  berbohong  atau  tidak. 

2  Maksudnya:  hak  untuk  orang  yang  memiliki  atau  orang  yang  menemukan. 

3  Maksudnya:  setiap  binatang  yang  buas. 

4  HR  Bukhari,  kitab  “al-Luqathah,”  jilid  V,  hal:  78.  Muslim,  kitab  “al-Luqathah  ”  jilid  III, 
hal:  1346.  Abu  Dawud,  kitab  “al-Luqathah  ” bab  “at-Tarifbi  al-Luqathah,” jilid  II,  hal:  331. 
Tirmidzi,  kitab  al-Ahkam,  bab  Majdaji  al-Luqathah  wa  Dhallati  al-Ibili  wa  al-Ghanam,” 
jilid  III,  hal:  646.  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Luqathah ”  bab  “ Dhallati  al-Ibil  wa  al-Baqar  wa 
al-Ghanam” jilid  II,  hal:  837. 
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untuk  mengumumkannya.’  Rasuluilah  saw.  bersabda,  "Tidcik  boleh  memungut 
barang  temuannya2  kecuali  bagi  orang  yang  hendak  mengumumkannya .”3 

Juga  dalam  sabdanya,  "Tidak  boleh  mengambil  barang  temuannya  kecuali 
orang  yang  ingin  mengumumkannya A4 

Mengumumkan  Barang  Temuan 

Orang  yang  memungut  barang  temuan  hams  memastikan  tanda-tandayang 
membedakan  dari  barang-barang  yang  lain,  seperti  temp  at  dan  talinya,  serta 
segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengann ya,  seperti  jenis,  tipe,  dan  jumlahnya.  Dan 
dia  berkewajiban  rnenjaga  barang  tersebut  sebagaimana  dia  menjaga  hartanya. 
Dalam  hal  ini,  tidak  ada  bedanya  antara  barang  yang  berharga  dan  yang  tidak 
berharga. 

Barang  temuan  tersebut  berstatus  sebagai  barang  titipan.  Dan  orang  yang 
menemukannya  tidak  bertanggungjawab  jika  terjadi  kerusakan  kecuali  jika 
dilakukan  dengan  sengaja.  Di  juga  harus  mengumumkan  kepada  banyak  orang 
dengan  cara  apapun  dan  di  mana  saja,  baik  di  pasar  maupun  di  tempat-tempat 
yang  lain  dengan  anggapan  bahwa  pemilik  barang  tersebut  berada  di  tempat 
itu.  Jika  pemilik  barang  tersebut  datang  lantas  menjelaskan  tanda-tanda  dan 
ciri-ciri  membedakannya  dari  barang-barang  yang  lain,  maka  penernu  boleh 
menyerahkannya  kepadanya,  meskipun  dia  tidak  menunjukkan  bukti.  Jika 
pemilik  barang  tersebut  tidak  dating,  maka  penernu  harus  mengumumkan  barang 
tersebut  selama  satu  tahun.  Apabila  si  pemilik  tidak  juga  datang  setelah  lewat 
satu  tahun,  maka  penernu  diperbolehkan  menyedekahkan  barang  temuannya 
atau  memanfaatkan  untuk  kepentingannya  sendiri,  baik  dia  termasuk  orang 
kaya  atau  miskin.  Di  juga  tidak  berkewajiban  menggantinya.  Sebagai  dasarnya 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dan  Tirmidzi  dari  Suwaid 
bin  Ghaflah.  Dia  berkata,  Aku  pernah  menemukan  bungkusan  yang  berisi 
seratus  dinar  lantas  aku  menemui  Rasuluilah  saw.  Beliau  bersabda,  “  Umumkan 


1  Barang  temuan  boleh  diberikan  kepada  pihak  penguasa  apabila  di  tempat  barang  tersebut 
ditemukan  terdapat  pemerintahan  yang  terpercaya  dan  memiliki  tempat  penyimpanan 
barang  temuan  yang  diketahui  oleri  masyarakat.  Sebab,  dengan  menyerahkan  ke  pihak 
penguasa,  maka  keamanan  dari  barang  tersebut  akan  lebih  terjaga  dan  masyarakat  juga 
lebih  mudah  untuk  melihatnya. 

2  Maksudnya:  Mekah. 

3  HR  Bukhari,  kitab”  aPLuqathah ”  lihat  dalam  Path  al-Bdri ,  jilid  V  hal:  86.  Dan  disebutkan  secara 
maushul  dalam  kitab  “ al-Hajj bab  “La  Yahillu  al-Qitalu  Bi  Makkah jilid  IV,  hal:  4 7 

4  HR  Bukhari,  dengan  redaksi  “La  Tahillu  tMqithathahd  ilia  Li  Munsyidin >”  dan  dengan 
redaksi  “Wa  La  Tahillu  Liqthathuhd  ilia  Li  MUnsyidin .”  Lihat  dalam  Path  al-Bdri,  jilid  V, 
hal:  87.  Muslim,  kitab  “ al-Hajj bab  “ Tahrimu  Makkah  wa  Shaiduhd  ...”  jilid  II,  hal:  297. 
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selama  satu  tahun Aku  pun  mengumumkannya  selama  satu  tahun,  tetapi  aku 
tidak  menemukan  orang  yang  mengakuinya.  Kemudian  aku  kembali  menemui 
Rasulullah  saw..  Beliau  bersabda,  “ Umumkanlah  selama  satu  tahun  lagi?  Aku 
lantas  mengumumkan  selama  satu  tahun  lagi,  tapi  aku  tidak  juga  mendapati 
orang  yang  mengakuinya.  Kemudian  aku  menemui  Rasulullah  saw.  untuk  ke 
tiga  kalinya.  Beliau  bersabda,  uSimpanlah  tempat  dan  bungkusnya  sampai  dating 
pemiliknya.  Jika  pemiliknya  tidak  datang,  maka  manfaatanlah 

Rasulullah  saw.  Pernah  ditanyai  mengenai  barang  temuan  yang  ditemukan 
di  jalan  Amirah.  Beliau  menjawab,  “ Umtimkan  ia  selama  satu  tahun,  jika  kamu 
mendapati  pemiliknya ,  maka  berikan  kepadanya  dan  jika  tidak ,  kamu  dapat 
memanfaatkan ” 

Rasulullah  saw.  ditanya  lagi,  bagaimana  dengan  barang  yang  ditemukan  di 
reruntuhan.  Beliau  menjawab,  “Barang  tersebut  dan  harta  rikaz  wajib  dikeluarkan 
zakatnya  sebanyak  seperlima”2 

Ibnul  Qayyirn  berkata,  Memanfaatkan  apa  yang  ada  dalam  hal  ini  adalah 
wajib,  meskipun  sebagian  orang  menentangnya  karena  dia  tidak  menentangnya 
dengan  sesuatu  yang  mengharuskan  untuk  meninggalkannya. 


Pengecualian  Untuk  Makanan  dan  Barang  yang  Tidak  Berharga 

Ketentuan  di  atas  berlaku  pada  selain  makanan  dan  barang  yang  tidak 
berharga.  Makanan  tidak  wajib  diumumkan  dan  boleh  dimakan  secara  langsung. 
Anas  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  menemukan  sebuah  kurma  di  jalan 
lantas  beliau  bersabda,  “ Seandainya  aku  tidak  khawatir  ia  berasal  dari  zakat, 
tentu  aku  akan  memakannya”3  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Begitu  juga  dengan  barang  yang  tidak  berharga.  Ia  tidak  perlu  diumumkan 
selama  satu  tahun,  tapi  cukup  diumumkan  selama  waktu  tertentu  sampai 
diyakini  bahwa  pemilik  barang  tersebut  tidak  akan  mencarinya  lagi.  Orang 
yang  menemukan  boleh  memanfaatkannya  apabila  tidak  ada  yang  mengakui 
atas  barang  yang  ditemukannya.  Jabir  ra.  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  memberikan 


1  HR  Bukhari ,  kitab  “ al-Luqathah ,”  bab  “Idza  Akhbarahu  Rabbu  al-Luqathah  bi  al-  Aldmah 
Dafaa  llaihi ,”  jilid  V,  hal:  78.  Tirmidzi,  kitab  “ al-Ahkam bab  “Ma  Jaafi  al-Liqathah  wa 
Riwayatuhd,  ”  jilid  III,  hah  649. 

2  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad ,  jilid  II,  hal:  180.  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Luqathah  ”  bab 
“at-Ta’rifbi  al-Luqathah?  jilid  II,  hal:  336.  Baihaki  dalam  Sunan  Barhaki,  jilid  VI,  hah  90. 
Daruquthni  dalam  Sunan  Daruquthni,  jilid  IV,  hal:  236. 

3  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Luqathah,”  bab  ‘  idza  WajadaTamratan  fi  ath-Thariq ”  Lihat  dalam 
Fath  al-Bdri ,  jilid  V,  hal:  86.  Muslim,  kitab  “ az-Zakdh ,”  bab  “ Tahrim  az-Zakan  ala  Rasulillah 
wa  ala  Alihi?  jilid  II,  hal:  752. 
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izin  kepada  kami  untuk  memanfaatkan  tongkat,  cemeti,  tali,  dan  semacamnya 
yang  diambil  oleh  seseorang.1  HR  Ahmad  dan  Abu  Dawud. 

Ali  ra.  meriwayatkan  bahwa  dia  pernah  menemui  Rasulullah  saw.  dengan 
membawa  satu  dinar  yang  ditemukannya  di  jalan.  Beliau  berkata,  "Umumkanlah 
ia  selama  tiga  hari.n  Ali  lantas  melakukan  apa  yang  diperintahkan  Rasulullah 
saw.  kepadanya.,  tetapi  dia  tidak  seorang  pun  yang  mengakuinya.  Setelah  itu, 
beliau  berkata,  "Makanlah  la  (manfaatkan  uang  itu,  red)."2 


Kambing  yang  Tersesat 

Kambing  dan  sejenisnya  yang  tersesat  boleh  ambil  karena  ia  lemah  dan 
rentan  terhadap  terkaman  binatang  buas.  Tapi  dia  wajib  mengumumkannya. 
Apabila  pemilik  kambing  tersebut  tidak  mencarinya,  maka  orang  yang 
menemukannya  boleh  memilikinya  dan  membayar  nilai  dari  kambing  tersebut 
ketika  pemiliknya  ingin  mengambilnya  kembali.  Para  ulama  mazhab  Maliki 
berpendapat,  penemu  berhak  memiliki  kambing  tersebut  saat  dia  mengambilnya 
dan  tidak  wajib  membayar  nilai  dari  kambing  tersebut  meskipun  pemiliknya 
datang.  Sebab,  hadits  Rasulullah  saw.  menyamakan  antara  serigala  (binatang 
buas,  red)  dan  penemu.  Serigala  tidak  berkewajiban  untuk  membayar  ganti  rugi 
begitu  juga  dengan  orang  yang  menemukan.  Hal  ini  berlaku  apabila  pemilik 
barang  datang  setelah  kambing  tersebut  dimakan.  Namun,  apabila  pemilik 
datang  sebelum  kambing  tersebut  dimakan,  maka  dia  harus  mengembalikannya 
berdasarkan  ijma’  ulama. 


Unta,  Sapi,  Kuda,  Bagal,  dan  Keledai  yang  Tersesat 

Para  ulama  sepakat  bahwa  unta  yang  tersesat  tidak  boleh  diambil.  Zaid 
bin  Khalid  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  ditanya  tentang  unta 
temuan.  Beliau  kemudian  bersabda,  ' Biarkan  ia ,  dan  ia  tidak  ada  urusan 
denganmu.  Ia  mempunyai  kantong  sendiri  dan  kakinya  memiliki  sepatu  sendiri 
Ia  dapat  mencari  air  dan  memakan  dedaunan ,  sampai  ia  dapat  diketemukan 
oleh  pemiliknya”3 

Maksudnya,  unta  yang  tersesat  tidak  perlu  diambil  dan  dipelihara.  Sebab, 
unta  memiliki  ketahanan  terhadap  rasa  haus  dan  kemampuan  untuk  memakan 
daun  yang  ada  di  pepohonan  tanpa  kesulitan  karena  lehernya  yang  panjang. 

1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “al-Luqathah,”  bab  “at-Tarifbi  al-Luqathah,”  jilid  II,  hal:  339. 

2  HR  Abdurrazzaq  dan  Abu  Said,  dalam  Musnad  Abdrrrazzaq,  jilid  X,  hal:  142. 

3  Tel  ah  ditakhrij  pada  bab  sebelumnya. 
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Oleh  karena  itu,  ia  tidak  membutuhkan  orang  yang  menemukannya.  Selain 
itu,  keberadaannya  di  tempat  ia  tersesat  lebih  memudahkan  pemiliknya  untuk 
menemukannya  daripada  harus  mencarinya  di  antara  unta-unta  milik  orang 
lain. 

Hal  ini  berlaku  sampai  masa  kekuasaan  Utsman,  yang  kemudian  dia 
mengeluarkan  kebijakan  untuk  menangkap  unta  yang  tersesat  dan  menjualnya. 
Apabila  pemilik  unta  tersebut  datang,  maka  orang  yang  menemukannya  dapat 
mengambil  dari  hasil  penjualannya.  Ibnu  Syihab  az-Zuhri  berkata,  "Unta-unta 
yang  tersesat  pada  masa  Umar  bin  Khaththab  sangat  banyak  dan  berkembang 
biak  tanpa  ada  seorang  pun  yang  menyentuhnya.  Kemudian  ketika  tiba 
masa  Utsman  bin  Affan,  dia  memerintahkan  untuk  mengumumkannya  lalu 
menjualnya.  Apabila  pemiliknya  datang  maka  hasil  penjualannya  diberikan 
kepadanya.1  Dan  setelah  Utsman  wafat,  Ali  ra.  memerintahkan  pembangunan 
tempat  untuk  memelihara  unta-unta  tersebut  dan  memberinya  makan  dengan 
pakan  yang  tidak  membuatnya  gemuk  dan  tidak  membuatnya  kurus.  Lantas 
jika  ada  orang  yang  menunjukkan  bukti  bahwa  dia  adalah  pemilik  seekor  yang 
dirawat  di  tempat  khusus  tersebut,  maka  unta  tersebut  hendaknya  diberikan 
kepadanya.  Jika  tidak  bisa  menunjukkan  bukti,  maka  unta-unta  tersebut 
dibiarkan  sebagaimana  adanya  tanpa  dijual.  Hal  ini  dianggap  baik  oleh  Ibnu 
Musayyab.  Menu  rut  Imam  Syafi’i2  dan  Ahmad,  kedudukan  sapi,  kuda,  bagal, 
dan  keledai  sama  seperti  unta. 

Imam  Baihaki  meriwayatkan  Mundzir  bin  Jarir  berkata,  "Aku  pernah 
berada  di  Bawazij-Sawad^  bersama  ayahku.  Ketika  sapi-sapi  kami  berangkat, 
dia  melihat  seekor  sapi  yang  tidak  dikenalinya.  Dia  lantas  berkata,  '  Sapi  apa 
ini?’  Mereka  berkata, '  Sapi  yang  bergabung  dengan  sapi-sapi  kita.  Dia  kemudian 
memerintahkan  agar  sapi  itu  diusir  hingga  tidak  lagi  terlihat.  Lebih  lanjut  dia 
berkata, '  Aku  telah  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Tidaklah  melindungi 
binatang yang  tersesat  kecuali  orang-orang yang  tersesat?4 

Abu  Hanifah  berkata,  binatang  ini  boleh  ditangkap.  Malik  berpendapat, 
binatang-binatang  ini  boleh  ditangkap  apabila  dikhawatirkan  akan 
dimangsa  binatang-binatang  buas.  Apabila  tidak  maka  tidak  diperbolehkan 
menangkap  ny  a. 


1  HR  Malik  dalain  Muwaththa  Malik,  [850]. 

2  Imam  Syafi’i  mengecualikan  binatang  yang  masih  kecil  dan  membolehkan  untuk 
diambil. 

3  Sebuah  negeri  kuno  di  tepi  Sungai  Tigris  yang  bersebelahan  dengan  kota  Baghdad. 

4  Maksudnya:  Tidaklah  mengasihi  unta  dan  sapi  tersesat  yang  bisa  menjaga  dirinya  sendiri  dan 
mampu  berpindah-pindah  untuk  mencari  rumput  dan  air,  kecuali  orang  yang  tersesat. 
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Pembiayaan  Barang  Temuan 

Pembiayaan  barang  temuan  yang  ditanggung  oleh  orang  yang  mene- 
mukannya  dapat  diminta  gantinya  dari  orang  yang  memiliki  b  arang  temuan 
tersebut>  kecuali  apabila  biaya  ini  merupakan  imbalan  dari  manfaat  yang 
diambilnya.  Misalnya  dengan  menunggangi  atau  memerah  susu  binatang 
temuan. 
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MAKANAN 

DAN 

PENYEMBELIHAN 


MAKANAN  (ATH’IMAH) 


Definisi  Makanan  (Ath'imah) 


Kata  athdimoh  adalah  bentuk  plural  kata  thaam,  yang  artinya  segala 
sesuatu  yang  dimakan  dan  dikonsumsi  oleh  manusia,  baik  makanan 
pokok  maupun  tidak.  Dalam  Al-Qur  an,  Allah  swt.  berfirman, 


ji  cjz.  j; 


" Katakanlah :  "  Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan  ke- 
padaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi  orang  yang  hendak  memakannya,  ke- 
cuali  kalau  makanan  itu  bangkai,  atau  darah  yang  mengalir  atau  daging  babi 
-karena  sesungguhnya  semua  itu  kotor—  atau  binatang  yang  disembelih  atas 
nama  selain  Allah.  Barangsiapa  yang  dalam  keadaan  terpaksa  sedang  dia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka  sesungguhnya 
Tuhanmu  Maha  Pengampun  lagi  Malta  Penyayang ."  (Al-An'am  [6]:  145) 


Makanan  yang  dihalalkan  adalah  makanan  yang  baik  dan  memenuhi 
selera  jiwa.  Allah  swt.  berfirman,  “ Mereka  menanyakan  kepadamu: 
"Apakah  yang  dihalalkan  bagi  mereka?”  Katakanlah:  "Dihalalkan  bagimu 
yang  baik-baik. ”  (Al-Maidah  [5]:  4) 

Yang  dimaksud  dengan  yang  baik-baik  dalam  ayat  di  atas  adalah 
makanan  yang  disenangi  oleh  jiwa.  Ayat  ini  serupa  dengan  firman  Allah 
swt.,  “ Dan  menghalalkan  bagi  mereka  segala  yang  baik  dan  mengharamkan 
bagi  mereka  segala  yang  buruk ”  (Al-A’raf  [7]:  157) 
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Makanan  ada  yang  berupa  benda  mati  dan  ada  yang  berasal  dari  binatang. 
Semua  benda  padat  halal  kecuali  yang  najis,  yang  bercampur  dengan  sesuatu 
yang  najis,  yang  berbahaya,  yang  memabukkan,  dan  yang  padanya  tergantung 
hak  orang  lain.  Contoh  benda  yang  najis  adalah  darah.  Contoh  benda  yang 
bercampur  dengan  sesuatu  yang  najis  adalah  mentega  yang  di  dalamnya  terdapat 
tikus  yang  mati.  Maimunah  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.  mengenai 
mentega  yang  kejatuhan  seekor  tikus.  Beliau  bersabda,  “ Buanglah  tikus  tersebut 
dan  yang  berada  di  sekitarnya ,  dan  makanlah  mentega  kalian”1 

Dari  hadits  ini  dapat  diambil  disimpulkan  bahwa  ketika  benda  mati  terkena 
bangkai,  maka  bangkai  tersebut  dan  apa  yang  ada  di  sekitarnya  hendaknya 
dibuang  jika  diyakini  bagian  lainnya  tidak  terkena.  Adapun  benda  cair,  ia 
menjadi  najis  apabila  bersentuhan  dengan  sesuatu  yang  najis.2 

Contoh  benda  yang  berbahaya  adalah  racun  dan  sejenisnya.  Racun  ada 
yang  dihasilkan  dari  binatang  berbisa,  seperti  kalajengking,  lebah,  dan  ular. 
Ada  juga  yang  dihasilkan  dari  tumbuhan  yang  mengandung  racun  dan  benda 
mati,  seperti  belerang.  Allah  swt.  berfirman, 


" Dan  janganlah  katmt  membunuh  dirirnu;  sesungguhnya  Allah  adalah  Maha 
Penyayang  kepadamu"  An-Nisa'  [4]:  29) 

Allah  swt.  berfirman, 


"Dan  janganlah  kamu  menjatuhkan  diritmi  sendiri  ke  dalam  kebinasaan," 

(Al-Baqarah  [2]:  195) 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Barangsiapa 
yang  menjatuhkan  dirinya  dari  atas  gunung,  kemudian  dia  meninggal  duniay 
maka  dia  akan  masuk  ke  dalam  neraka  Jahannam  dengan  terperosok  ke  dalam 
untuk  selamanya.  Dan  barangsiapa  yang  meminum  racun  hingga  membunuh 
dirinya ,  maka  di  tangannya  akan  selalu  ada  racun  yang  diminumnya  di  neraka 
Jahannam.  Dan  barangsiapa  yang  membunuh  dirinya  dengan  menggunakan  besi, 
maka  besi  itu  akan  selalu  berada  di  tangannya  dan  menusuk  dirinya  di  neraka 
Jahannam  untuk  selama-lamanya”3  HR  Bukhari. 

1  HR  Bukhari,  kitab  “ adz-Dzabaih  wa  ash-Shaid bab  “Idza  Waqa’at  al-Faratufi  as-Samni 
al-Jamid  aw  adz-Dzaib,  jilid  VII,  hal:  126. 

2  Az-Zuhri,  al-Auza’i,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Mas’ud,  dan  Bukhari  mengatakan  bahwa  ketika 
benda  cair  kejatuhan  sesuatu  yang  najis,  ia  tidak  menjadi  najis  kecuali  apabila  warnanya 
berubah.  Jika  warnanya  tidak  berubah,  maka  ia  tetap  suci. 

3  HR  Bukhari,  kitab  “ath-Thibb,”  bab  “Syurb  as-Summ  wa  ad-Daway  bihi  wa  bi  Ma  Yukhafu 
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Racun  diharamkan  karena  membahayakan.  Ada  pula  benda  yang  mem- 
bahayakan  bukan  karena  racun  yang  ada  di  dalamnya,  seperti  tanah,  batu,  dan 
arang.  Rasulullah  saw.  bersabda,  "Tidak  dibolehkan  membahayakan  diri  dan 
sendiri  dan  membahayakan  orang  lain”1 

Di  antara  yang  termasuk  dalam  kategori  ini  adalah  rokok,  karena  ia  dapat 
membahayakan  kesehatan.  Di  samping  itu,  rokok  dinilai  menyia-nyiakan  harta. 

Contoh  benda  yang  memabukkan  adalah  khamar  dan  benda-benda  lainnya 
yang  dapat  menghilangkan  kesadaran.  Contoh  benda  yang  menjadi  hak  milik 
orang  lain  adalah  barang  curian  dan  barang  rampasan.  Semua  benda  yang  telah 
disebutkan  tidak  halal  dikonsumsi. 

Adapun  binatang,  di  antaranya  ada  yang  hidup  di  laut  dan  ada  yang  hidup 
di  darat.  Semua  binatang  laut  halal.  Sementara  binatang  darat  ada  yang  halal 
dimakan  dan  ada  pula  yang  haram.  Semuanya  sudah  dijelaskan  oleh  Islam 
secara  terperinci.  Allah  swt.  berfirman,  “Sesnngguhnya  Allah  telah  menjelaskan 
kepada  kamu  apa  yang  diharamkan-Nya  atasmuy  kecuali  apayangterpaksa  kamu 
memakannya”  (Al-Anam  [6]:  119) 

Penjelasan  dalam  ini  mencakup  tiga  hal,  yaitu:  1  -  Apa  yang  dihalalkan  oleh 
syariat.  2-  Apa  yang  diharamkan  oleh  syariat.  3-  Apa  yang  tidak  disebutkan 
oleh  syariat. 


Makanan  yang  Dihalalkan  oleh  Syariat 


Di  antara  makanan  yang  dihalalkan  oleh  syariat  adalah: 

1 .  Binatang  Laut 


Semua  binatang  laut  adalah  halal.  Tidak  ada  yang  diharamkan  darinya 
kecuali  yang  mengandung  racun  karena  berbahaya,  baik  binatang  tersebut 
berupa  ikan  ataupun  yang  lain;  Baik  binatang  tersebut  ditangkap  atau  ditemukan 
dalam  kondisi  sudah  menjadi  bangkai;  Baik  orang  yang  menangkapnya  adalah 
Muslim,  Ahlul  Kitab,  atau  penyembah  berhala;  baik  binatang  tersebut  serupa 
dengan  binatang  darat  atau  tidak  ada  yang  serupa  dengannya. 

Binatang  laut  tidak  perlu  disembelih.  Dasarnya  adalah  firman  Allah  swt., 


minhu  wal-Khabits”  jilid  VII,  hal:  181.  Muslim,  kitab”  al-lmanP  bab  “Ghilazhi  Tahrim  Qatli 
al-Insan  Nafsahu” 

1  HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Ahkam, ’  bab  “ Man  Banafi  Haqqihi  Ma  Yadhurru  hi  Jarihi”  jilid 
II,  hal:  784.  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmady  jilid  I,  hal:  313. 
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"Dihalalkan  bagimu  binatang  buruan  laut  dan  makanan  (yang  berasal) 
dari  laut  sebagai  makanan  yang  lezat  bagimu ,  dan  bagi  orang-orang  yang  datum 
perjalanan;  (Al-Maidah  [5]:  96) 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  binatang  buruan  laut  dan 
makanan  yang  berasal  darinya  adalah  semua  yang  dikeluarkan  oleh  laut." 
Diriwayatkan  oleh  Daruqutni. 

Daruqutni  juga  meriwayatkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  makanan 
laut  adalah  bangkainya.  Hal  ini  berdasarkan  pada  pad  ah  yang  berasal  dari 
Abu  Hurairah  ra.  bahwa  seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.,  "Wahai 
Rasulullah,  kami  mengarungi  lautan  dan  membawa  sedikit  air.  Jika  kami 
berwudhu  dengannya,  maka  kami  dahaga,  apakah  kami  boleh  berwudhu 
dengan  air  laut?"  Rasulullah  saw.  menjawab,  Laut  itu  suci  airnya  dan  halal 
bangkainya.>>l 

Tirmidzi  berkata,  hadits  ini  hasan  shahih.  Aku  bertanya  kepada  Muhammad 
bin  Ismail  al-Bukhari  mengenai  kedudukan  hadits  ini.  Dia  menjawab,  hadits 
ini  shahih. 


2.  Ikan  yang  Diasinkan 

Sering  kali  ikan  diasinkan  agar  dapat  bertahan  lama  dan  tidak  cepat  rusak. 
Bentuknya  bermacam-macam,  seperti  sarden,  ikan  asin,  dan  lainnya.  Semuanya 
suci  dan  halal  dimakan  selama  tidak  mengandung  bahaya.  Jika  mengandung 
bahaya,  maka  makanan  yang  diasinkan  tersebut  diharamkan  karena  adanya 
unsur  yang  membahayakan  kesehatan. 

Ad-Dardiri,  salah  seorang  guru  mazhab  Maliki,  berkata,  "Pendapat  yang 
saya  ikuti  adalah  bahwa  ikan  asin  adalah  suci  karena  ia  tidak  diasinkan  dan  tidak 
dipotong-potong  kecuali  setelah  mati.  Darah  yang  mengalir  tidak  dianggap  najis 
kecuali  setelah  keluar  dart  tubuh.  Jika  terdapat  darah  dalam  tubuh  ikan  setelah 
ia  mati,  maka  darah  tersebut  sama  seperti  darah  yang  tersisa  dalam  urat  setelah 
dilakukan  penyembelihan  yang  syar  i.  Oleh  karena  itu,cairan  yang  keluar  darinya 
setelah  adalah  suci."  Pendapat  ini  diikuti  oleh  para  ulama  mazhab  Hanafi,  mazhab 
Hambali,  dan  sebagian  ulama  mazhab  Maliki. 


HR  Abu  Dawud,  kitab  “ ath-Thaharah ”  bab  “ al-Wudhu ’  bi  Mai  al-Bahri ”  jilid  I,  hal:  64. 
Tirmidzi,  kitab  “ ath-Thahdrah ”  jilid  I,  hal:  101.  Nasai,  kitab  “ ath-Thaharah ”  bab  “Mau 
al-Bahri jilid  I,  hal:  50.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  Ibnu  Majah>  kitab  “ ath-Thahdrah ”  bab 
“al-Wudhu  bi  Mai  al-Bahri?  [136].  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad ,  jilid  II,  hal:  361. 
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3.  Binatang  yang  Hidup  di  Dua  Alam 

Ibnu  Arabi  berkata,  "Pendapat  yang  benar  mengenai  binatang  yang  hidup 
di  darat  dan  di  laut  adalah  haram  dikonsumsi  karena  adanya  dua  dalil  yang 
bertentangan, yaituyang  mengatakan  halal  dan  yang  mengatakan  haram.  Dengan 
demikian,  sebagai  upaya  kehati-hatian,  maka  kami  lebih  mengedepankan  dalil 
yang  mcnyatakan  haram." 

Para  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  semua  binatang  yang  benar-benar 
hidup  di  laut  halal  bangkainya,  meskipun  dia  bisa  hidup  di  darat,  kecuali  katak 
karena  adanya  larangan  untuk membunuhnya.  Abdurrahman  bin  Utsman  ra.  me- 
riwayatkan  bahwa  seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.  mengenai  katak 
untuk  dijadikan  sebagai  obat,  kemudian  Rasulullah  saw.  melarangnya.1  HR  Abu 
Dawud,  Nasai  dan  Ahmad.  Hakim  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 


4.  Binatang  Darat  yang  Halal 


Binatang  darat  yang  halal  berdasarkan  nash  adalah  binatang  ternak.  Allah 
swt.  berfirman, 
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" Dan  Dia  telah  rnenciptakan  binatang  ternak  untuk  kamu ;  padanya  ada 
(bulu)  yang  menghangatkan  dan  berbagai-bagai  manfaat,  dan  sebahagiannya  kamu 
makan."  (An-Nahl  [16J:  5) 


Allah  swt.  berfirman, 


(<Hai  orang-orang  yang  beriman,  penuhilah  aqad-aqad  itu.  Dihalalkan  bagimu 
binatang  ternak ”  (Al-Ma'idah  [5]:1) 


Termasuk  di  antara  binatang  ternak  adalah  unta,  sapi,  kerbau,  dan  kambing 
yang  mencakup  kambing  kibas  dan  kambing  kacang.  Di  antaranya  juga  sapi, 
unta,  dan  kijang.  Semua  binatang  ini  halal  berdasarkan  ijma*  para  ulama. 


HR  Abu  Dawud,  kitab  “ath-Thibb,”  bab  “fi  al-Adwiyah  al-Makruhah,” jilid  IV,  hal:  204.  Nasai, 
kitab  “ash-Shaid  wa  adz-DzabaihJ'bdb  “adh-Dhifda”  Mengenai  pendapat  yang  menyatakan 
haram  memakan  katak  perlu  didiskusikan  lebih  lanjut  yang  akan  diuraikan. 
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Dalam  Sunnah  Rasulullah  saw.,  terdapat  keterangan  dibolehkannya 
memakan  ayam,1  kuda/  keledai  liar,3  biawak,  kelinci,4  hiena  (binatang  yang 
mirip  anjing),5  belalang,6  dan  burung  pipit.7 

Abu  Zubair  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Jabir  mengenai  biawak. 
Diaberkata,  Kalian  jangan  mcmakannya.  Dia  merasa  jijik  terhadapnya.  Diajuga 
berkata,  Umar  bin  Khaththab  berkata,  '  Sesungguhnya  Rasulullah  saw.  tidak 
mengharamkannya.  Sesungguhnya  Allah  memberikan  manfaat  kepada  banyak 
orang  dengannya.  la  menjadi  makanan  bagi  kebanyakan  orang.  Seandainya  ia 
ada  di  hadapanku,  tentu  aku  akan  memakannya.”8 

Ibnu  Abbas  mengatakan  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari  Khalid  bin 
Walid  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  mengunjungi  bibi  beliau,  Maimunah  binti 
Harits,  bersama  Khalid  bin  Walid.  Maimunah  menghidangkan  daging  biawak 
kepada  Rasulullah  yang  didapatkannya  dari  seorang  kerabatnya  dari  Najd. 
Biasanya,  Rasulullah  saw.  tidak  memakan  sesuatu  sebelum  beliau  mengetahui 
apa  yang  ada  di  depannya.  Sehingga,  para  perempuan  sepakat  untuk  tidak 
memberi  tahu  kepada  beliau,  agar  mereka  dapat  melihat  bagaimana  beliau 
mencicipinya  dan  mengenalinya  ketika  merasakannya.  Kemudian  ketika 
beliau  bertanya  dan  diberi  tahu  tentang  daging  yang  ada  di  hadapannya,  beliau 
meninggalkannya  dan  merasa  jijik  terhadapnya.  Khalid  pun  bertanya,  "Apakah 
ia  haram?"  Beliau  berkata,  "Tidak,  tapi  ia  adalah  makanan  yang  tidak  dikenal 
oleh  kaumku  sehingga  aku  merasa  jijik  terhadapnya."  Khalid  berkata,  "Aku 
pun  mengambilnya  dan  memakan,  sedangkan  Rasulullah  melihat  (apa  yang 
saku  lakukan)."9 

Diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Ammar,  dia  berkata,  "Aku  pernah 


1  HR  Bukhari,  jilid  III,  hal:  169,  dan  jilid  IV,  hal:  15.  Muslim,  jilid  V,  hal:  83.  Nasai,  jilid  VII, 
hal:  206.  Tirmidzi.  Lihat  dalam  Tuhfatu  aTAhwadzi,  jilid  V,  hal:  449.  Ahmad  dalam  Musnad 
Ahmad,  jilid  IV,  hal:  394.  397, 401,  dan  406.  Di  antara  binatang  yang  serupa  dengan  ayam 
adalah  angsa  dan  itik. 

2  HR  Bukhari,  jilid  IV,  hal:  16.  Muslim,  jilid  VI,  hal:  66,  Abu  Dawud  dalam  Sunan  Ahi  Dawud 
[3788].  Imam  Malik  dan  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  hukum  memakan  kuda  adalah  makruh 
karena  Allah  swt.  menyebutkannya  sebagai  kendaraan  dan  perhiasan,  bukan  untuk  dimakan. 

3  HR  Bukhari,  jilid  VII,  hal:  97.  Muslim,  jilid  VI,  hal:  66.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  Ibnu 
Majah  [3191]. 

4  HR  Bukhari,  jilid  IV,  hal:  8  dan  18.  Muslim,  jilid  VI,  hal:  7.  Abu  Dawud  dalam  Sunan  Abu 
Dawud  [3791],  Nasai,  jilid  II,  hal:  198.  Tirmidzi,  jilid  I,  hal:  330.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan 
Ibnu  Majah  [3243]. 

5  HR  Abu  Dawud  dalam  Sunan  Abi  Dawud  [3801  ].  Nasai,  jilid  VII,  hal:  200.  Tirmidzi,  dalam 
Tuhfah  aTAhwadzi,  jilid  V,  hal:  406.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  Ibnu  Majah  [3236]. 

6  HR  Bukhari,  jilid  VII,  hal:  119.  Muslim,  jilid  XIII,  hal:  103.  Abu  Dawud  dalam  Sunan  Abu 
Dawud  [3812].  Nasai,  jilid  VII,  hal:  210.  Tirmidzi  dalam  Tuhfah  al-Ahwadzi,  jilid  V,  hal:  444. 

7  HR  Tirmidzi,  kitab  “ash-Shaid,”  bab  “Ibahatu  Akli  aWAshafir ;  jilid  VII,  him  206. 

8  HR  Muslim,  kitab  “ash-Shaid  wa  adz-Dzabaih,”  bab  “Ibahatu  adh-Dhabb,”  jilid  III,  hal: 
1546-1547. 

9  HR  Bukhari,  jilid  VII,  hal:  95.  Muslim,  kitab  “ash-Shaid  wa  adz-Dzabaih,”  bab  “ Ibahatu 
adh-Dhabb jilid  III,  hal:  1543. 
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bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  tentang  hiena ,  'Apakah  aku  boleh 
memakannya?’  Dia  menjawab, '  Iya’  Aku  bertanya, '  Apakah  ia  binatang  buruan?’ 
Dia  menjawab, '  Iya.1  Aku  bertanya,  'Apakah  kamu  telah  mendengar  hal  itu  dari 
Rasulullah  saw.?’  Dia  menjawab,  'Iya”1 

Di  antara  ulama  yang  membolehkan  memakan  hiena  adalah  Imam  Syafi’i, 
Abu  Yusuf,  Muhammad,  dan  Ibnu  Hazm.  Imam  Syafi  i  berkata,  "Orang-orang 
menyukai  dan  memujinya.  Dan  ia  diperjualbelikan  di  antara  Shafa  dan  Marwah 
tanpa  ada  seorang  pun  yang  mencelanya."  Sebagian  ulama  yang  lain  berpendapat 
bahwa  hiena  haram  dimakan  karena  ia  termasuk  binatang  buas.  Tapi,  hadits  di 
atas  menyangkal  pendapat  mereka. 

Ibnu  Umar  pernah  ditanya  tentang  landak.  Dia  kemudian  membaca, 
Katakanlah:  " Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku” 
(Al-An’am  [6]  :  145),  lantas  seorang  kakek  yang  ada  di  tempatnya  berkata,  “Aku 
telah  mendengar  Abu  Hurairah  mengatakan  bahwa  landak  pernah  disebutkan 
di  hadapan  Rasulullah  saw..  Dan  beliau  berkata,  Ia  termasuk  binatang  yang 
menjijikkan”’  Ibnu  Umar  kemudian  berkata,  ”Jika  memang  Rasulullah  saw. 
pernah  mengatakan  semacam  itu,  maka  hukum  memakannya  sebagaimana 
yang  beliau  katakan."2 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Isa  bin  Numailah  dan  dia  dha’if.  Asy-Syaukani 
berkata,  "Hadits  ini  belum  cukup  kuat  untuk  mengecualikan  landak  dari  dalil- 
dalil  umum  yang  menghalalkan."  Berdasarkan  apa  yang  dikatakan  oleh  asy- 
Syaukani  ini,  maka  memakan  landak  hukumnya  adalah  halal.  Imam  Malik,  Abu 
Tsaur,  Syaffi,  dan  Laits  berpendapat  bahwa  tidak  apa-apa  memakannya  karena 
orang-orang  Arab  menyukainya  dan  karena  hadits  ini  dha’if  Ulama  mazhab 
Hanafi  menyatakan  makruh. 

Mengenai  tikus,  Aisyah  berkata,  "Ia  tidak  haram."  Lantas  dia  membaca, 
“ Katakanlah:  "Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku , 
sesuatu  yang  diharamkan  bagi  orang  yang  hendak  memakannya ,  kecuali  kalau 
makanan  itu  bangkai,  atau  darah  yang  mengalir  atau  daging  babi  — karena 
sesungguhnya  semua  itu  kotor--  atau  binatang  yang  disembelih  atas  nama 
selain  Allah.  Barangsiapa  yang  dalam  keadaan  terpaksa  sedang  dia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas ,  maka  sesungguhnya 
Tuhanmu  Malta  Pengampun  lagi  Malta  Penyayang ”  (Al-Anam  [6]:  145) 


1  HR  Tirmidzi,  kitab  “al-Ath’imah” bab  “Ma  Jaa  ft  Akli  adh-Dhab’,  jilid  IV,  hal:  252.  Abu  Dawud, 
kitab  “ al-Ath'imah  ”  bab  “fi  Akli  adh-Dhab\  jilid  IV,  hal:  21.  Nasai,  kitab  “ash-Shaid  wa  adz- 
Dzaba’ih,”  bab  “adh-Dhab,” jilid  VII,  hal:  200.  Menurut  Tirmidzi,  hadits  ini  hasan  shahih. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  al-Ath’imah,”  bab  “Akli  Hasyarati  al-Ardh,”  jilid  IV,  hal:  157. 
Khaththabi  berkata,  sanad  hadits  ini  tidaklah  kuat. 
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Imam  Malik  berpendapat,  tidak  apa-apa  memakan  serangga,  kalajengking, 
dan  cacing  tanah.  Juga  apa-apa  memakan  kumbang  kurma,  ulat  keju,  ulat  kurma, 
dan  sejenisnya. 

Qurthuhi  berkata,  "Dalilnya  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas  dan  Abu 
Darda,  'Apa  saja  yang  dihalalkan  oleh  Allah,  maka  ia  halal.  Dan  apa  saja  yang 
diharamkan-Nya,  maka  ia  haram.  Dan  apa  saja  yang  didiamkan-Nya,  maka  ia 
dimaafkan.’” 

Mengenai  kacang  yang  berulat,  Imam  Ahmad  berkata,  "Tidak  memakannya 
lebih  aku  sukai.  Tetapi,  apabila  seseorang  tidak  merasa  jijik,  maka  aku  berharap 
(tidak  apa-apa  memakannya)." 

Mengenai  memeriksa  kurma  yang  berulat,  dia  berkata,  "Itu  tidak  apa-apa. 
Da  riwayat  bahwa  pernah  didatangkan  kepada  Rasulullah  saw.  kurma  lama, 
lalu  beliau  memeriksanya,  mengeluarkan  ulat  darinya,  dan  membersihkannya." 
Ibnu  Qudamah  berkata,  "Itu  lebih  baik:" 

Ibnu  Syihab,  Urwah,  Syafi’i,  ulama  mazhab  Hanafi,  dan  sebagian  penduduk 
Madinah  berpendapat  bahwa  tidak  boleh  memakan  serangga  dan  binatang 
pengganggu,  seperti  ular,  tikus,  dan  sejenisnya.  Menurut  mereka,  setiap 
binatang  yang  tidak  boleh  dibunuh,  maka  ia  tidak  boleh  dimakan  dan  tidak 
boleh  dilakukan  penyembelihan  padanya.  Imam  Syafi’i  berkata,  "Tidak  apa-apa 
memakan  marmut  da nyarbta  (sejenis  tikus)." 

Mengenai  burung  pipit,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Tidaklah  seseorang 
membunuh  burung  pipit  atau  yang  lebih  besar  darinya  dengan  tanpa  hak}  maka 
dia  akan  dimintai  pertanggungjawaban  oleh  Allah  swt.  atasnya Ada  yang 
bertanya,  wahai  Rasulullah,  apa  haknya?  Beliau  menjawab,  uMenyembelihnya 
lalu  memakannya  dan  tidak  memotong  kepalanya  untuk  di  buang. ”  1  HRNasai. 
Sebagian  sahabat  pernah  memakan  daging  burung  hubdra  bersama  Rasulullah 
saw.2  HR  Abu  Dawud  dan  Tirmidzi. 


Apa  yang  Diharamkan  oleh  Syariat 

Makanan  yang  diharamkan  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  Al-Qur  an 
hanya  pada  sepuluh  jenis  makanan.  Allah  swt.  berfirman, 


1  Lihat  takhrij  hadits  sebelumnya 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  “al-Ath’imah,”  bab  “fi  Akli  al-Habara?  jilid  IV,  hal:  155.  Tirmidzi, 
kitab  “al-Ath’imah bab  “fi  Akli  al-Hubara? jilid  IV,  hal:  272.  Dalam  Haydtu  al-Hayawan,  ad- 
Damin  berkata,  ’ Hubdra  adalah  burung  yang  berleher  besar  dan  berkulit  abu-abu.  Paruhnya 
agak  panjang,  Di  antara  ciri-cirinya,  ia  memburu  dan  tidak  diburu." 
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"Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai ,l  darah,2  daging  babi 2  dan  (daging) 
hewan  yang  disembelih  bukan  atas  (nama)  Allah ,  yang  tercekik,  yang  dipukul, 
yangjatuh,  yang  ditanduk,  dan  yang  diterkam  binatang  bnas ,  kecuali  yang  sempat 
kamu  sembelih.4  Dan  (diharamkan  pula)  yang  disembelih  untuk  berhala.5  Dan 
(diharamkan  pula)  mengundi  nasib  dengan  azldm  (anak  pariah),  (karena)  itu  suatu 
perbuatan  fasik."  (Al-Ma'idah  [5]:  3) 


Ayat  di  atas  merupakan  penjelasan  dari  firman  Allah  swt.,  “  Katakanlah; 
" Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku ,  sesuatu  yang 
diharamkan  bagi  orang yang  hendak  memakannya ,  kecuali  kalau  makanan  itu 
bangkai ,  atau  darah  yang  mengalir  atau  daging  babi  -karena  sesungguhnya  semua 
itu  kotor-  atau  binatang  yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah.  Barangsiapa 
yang  dalam  keadaan  terpaksa  sedangdia  tidak  menginginkannya  dan  tidak  (pula) 
melampaui  batas ,  maka  sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang (Al-Anam  [6]:  145) 

Dalam  ayat  ini  hanya  disebutkan  empat  jenis  makanan  secara  global  dan 
perinciannya  disebutkan  dalam  ayat  sebelumnya.  Dengan  demikian,  tidak  ada 
pertentangan  antara  kedua  ayat  ini. 


Potongan  Daging  dari  Binatang  yang  Masih  Hidup 

Hal  lain  yang  diharamkan  adalah  potongan  dari  binatang  yang  masih 
hidup  berdasarkan  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Waqid  al-Laitsi.  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Apa  saja yang  dipotong  dari  bagian  binatang  ternak yang  masih  hidup , 


1  Bangkai  adalah  binatang  yang  mati  tanpa  melalui  penyembelihan.  Allah  mengharamkan 
karena  ia  mengandung  bahayanya.  Biasanya  ia  tidak  mati  kecuali  karena  penyakit-penyakit 
yang  menimpanya. 

2  Maksudnya:  Darah  yang  mengalir.  Darah  diharamkan  karena  mengandung  bahaya  dan  ia 
adalah  tempat  yang  paling  baik  bagi  pertumbuhan  mikroba. 

3  Penulis  al-Manar  berkata,  “Babi  diharamkan  karena  ia  dianggap  kotor.  Makanan  yang 
paling  disukainya  adalah  benda-benda  yang  kotor  dan  najis.  la  berbahaya  di  semua  kawasan 
terutama  di  kawasan  panas  sebagaimana  terbukti  dalam  kenyataan  yang  ada.  Memakan 
dagingnya  menjadi  salah  satu  sebab  timbulnya  cacing  yang  sangat  mematikan.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  ia  memiliki  pengaruh  yang  buruk  terhadap  kesucian  diri. 

4  Maksudnya:  Kecuali  yang  kamu  dapati  dalam  keadaan  hidup  lalu  kamu  menyembelihnya. 
Ketika  itu,  ia  halal. 

5  Maksudnya:  Yang  disembelih  dengan  tujuan  untuk  mengagungkan  thagut  (semua  yang 
disembah  selain  Allah  swt.) 
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ia  dihukumi  sebagai  bangkai”1  HR  Abu  Dawud  dan  Tirmidzi.  Dia  mengata*kan 
bahwa  hadits  ini  hasan. 


Pengecualian  Binatang  yang  Haram  Dimakan 

Ada  beberapa  binatang  yang  dikecualikan,  yaitu: 

1.  Bangkai  dan  belalang.  Keduanya  halal  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  ra. 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Dihalalkan  bagi  kita  dua  bangkai  dan  dua 
darah.  Dua  bangkai  yang  dimaksud  adalah  (bangkai)  ikan  dan  (bangkai) 
belalang .  Dan  dua  darah  yang  dimaksud  adalah  hati  dan  limpah ”2  HR 

Ahmad,  Syafyi,  Ibnu  Majah,  Baihaki  dan  daruqutni. 

Kedudukan  hadits  ini  dhaif.  Tetapi  Imam  Ahmad  menyatakan  shahih 
dalam  bentuk  mauquf  kepada  Ibnu  Umar,  scbagaimana  dikemukakan  oleh 
Abu  Zurah  dan  Abu  Hatim.  Hadits  semacam  ini  memiliki  kedudukan 
hadits  marfuk  karena  perkataan  seorang  sahabat,  "Dihalalkan  bagi  kita 
ini,"  dan,  "Diharamkan  bagi  kita  itu,"  sama  dengan  perkataan nya,  "Kita 
diperintahkan,"  dan,  "Kita  dilarang."  Dan  di  atas  telah  disebutkan  apa  yang 
memperkuat  hadits  ini. 

Apabila  bangkai  diharamkan  malca  yang  dimaksud  adalah  keharaman 
memakan  dagingnya.  Sementara,  selain  daging  tetap  suci  dan  boleh 
dimanfaatkan.  ’Culang  bangkai,  tanduknya,  kukunya,  rambutnya,  bulunya, 
kulitnya,  dan  sejenisnya  adalah  suci  karena  pada  pokoknya  semua  ini  suci 
dan  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  kenaj  isannya. 

2.  Tulang  bangkai,  tanduk,  kuku,  rambut  dan  kulitnya.  Semuanya  suci  dan  tidak 
ada  dalil  yang  menyatakan  haram.  Az-Zuhri  berkata,  Aku  mendapati  beberapa 
orang  ulama  salaf  menyisir  dan  meminyaki  rambut  mereka  dengannya.  Mereka 
tidak  memandang  adanya  larangan  untuk  itu.  HR  Bukhari. 

Ibnu  Abbas  ra.  meriwayatkan  bahwa  seekor  kambing  disedekahkan  kepada 
seorang  budak  perempuan  milik  Maimunah.  Lalu  kambing  itu  mati.  Ketika 
melewatinya,  Rasulullah  saw.  bersabda,  ,fMengapa  kalian  tidak  mengambil 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ash-Shaid”  bab  ”fi  Shaidin  Quthii  minhu  Qithah”  jilid  III,  hal: 
277.  Tirmidzi,  kitab  “al-Ath’imah,”  bab  “Ma  Quthi’a  min  al-Hayyifa  Huwa  Mayy  it”  jilid 
IV,  hal:  74.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  Ibnu  Majah ,  kitab  “ash-Shaid ”  bab  “ Ma  Quthid  min 
al-Bahimah  wa  Hiya  Hayyah,”  jilid  II  hal:  1072.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  jilid  I. 
Menurut  Tirmidzi,  hadits  ini  hasan  dan  dipraktekkan  oleh  para  ulama. 

2  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad ,  jilid  II,  hal:  97.  Baihaki  dalam  Sunan  Baihaqi ,  jilid  I, 
hal:  254.  Syafi’i  dalam  Musnad  asy-Syafi’i.  Lihat  dalam  Badai’u  al-Minan fi  Jami  wa  Tartibi 
Musnad  al-Imam  asy-Syafi’i,”  jilid  II,  hal:  425.  an  Daruquthni  dalam  Sunan  Daruquthni, 
jilid  II,  hal:  him.  272.  • 
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kulitnya.  Kalian  dapat  menyamak  dan  memanfaatkannya.?"  Para  sahabat 
berkata,  "Sesungguhnya  ia  sudah  menjadibangkai."  Rasulullah  saw.  kemudian 
bersabda,  "Sesungguhnya  yang  haram  adalah  memakannya”'  Dalamhadits 
riwayat  Bukhari  dan  Nasai  tidak  disebutkan  kata  'menyamak.’ 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwa  dia  pernah  membaca  ayat, 
uKatakanlah :  "Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan 
kepadakuy  sesuatu  yang  diharamkan  bagi  orangyanghendak  memakannya ? 
(Al-Anam  [6]:  145)  dan  berkata,  "Yang  diharamkan  hanyalah  apa  yang 
dimakan  darinya,  yaitu  daging.  Adapun  kulit,  kantong  kulit,  gigi,  tulang, 
rambut,  dan  wol,  semuanya  halal.”  HR  Ibnu  Mundzir  dan  Ibnu  Hatim. 

Infihah  (zat  yang  diambil  dari  perut  anak  sapi  yang  biasanya  dipergunakan 
untuk  membuat  keju  atau  perut  ke  empat  binatang  memamah  biak,  red) 
bangkai  juga  suci.  Ketika  para  sahabat  menaklukkan  negeri  Irak,  mereka 
memakan  keju  orang-orang  Majusi  yang  dibuat  dengan  infihah,  padahal 
sembelihan  mereka  dianggap  seperti  bangkai. 

Salman  abFarisi  ra.  pernah  ditanya  mengenai  keju,  mentega,  dan  keledai 
liar?  Dia  menjawab,  "Yang  halal  adalah  apa  yang  dihalalkan  oleh  Allah 
dalam  kitab-Nya.  Yang  haram  adalah  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah 
dalam  kitab-Nya.  Dan,  apa  saja  yang  didiamkan-Nya,  maka  itu  termasuk 
sesuatu  yang  dimaafkan."  Pertanyaan  yang  dikemukakan  kepada  Salam 
al-Farisi  ini  berkenaan  dengan  keju  orang  yang  dibuat  oleh  Majusi,  ketika 
Salman  menjabat  sebagai  wakil  Umar  bin  Khaththab  di  Madain. 

3 .  Darah.  Darah  yang  jumlahnya  dimaafkan.  Sebagaimana  riwayat  yang  berasal 
dari  Ibnu  Juraij  berkenaan  dengan  firman  Allah  swt.  ” Darah  yang  mengalir” 
Dia  berkata,  "Yang  mengalir  adalah  yang  ditumpahkan.  Sementara  darah 
yang  ada  di  dalam  urat  tidak  apa-apa.  HR  Ibnu  Mundzir. 

Berkaitan  dengan  darah  yang  berada  di  tempat  penyembelihan  (leher) 
kambing  atau  darah  yang  berada  di  atas  kuali,  Abu  Mijlaz  berkata,  "Tidak  apa- 
apa.  Yang  dilarang  hanya  darah  yang  mengalir.  HR  Ibnu  Humaid  dan  Abu 
Syaikh .  Aisyah  ra.  berkata,  "Kami  dulu  memakan  daging,  sedangkan  darah 
membentuk  garis-garis  pada  kuali." 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Buyu  bab  “Juludi  al-Maitah  Qabla  an  Tudbagh,”  Lihat  dalam 
(Path  al-Bari,  jilid  IV,  hal:  413.  Muslim,  kitab  “al-Haidh,”  bab  (<Thahdratu  Jildi  al-Maitah 
hi  ad-Dibagh”  jilid  I,  hal:  276.  Abu  Dawud  dalam  Sunan  Abi  Dawud ,  kitab  “al-Libas,”  bab 
t(fi  Uhubi  al-Maitah,”  jilid  IV,  hal:  366.  Nasai,  kitab  (<al-Fara  wa  al-Atirah”  bab  “Juliidu 
al-Maitah” jilid  VII,  hal:  171-172.  Hadits  ini  menunjukkan  kesucian  kulit  bangkai  setelah 
disamak.  Adapun  sebelum  disamak,  nash  melarangnya. 
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Pengharaman  Keledai  dan  Bighal 

Di  antara  binatang  yang  atidak  boleh  dikonsumsi  adalah  keledai  jinak  dan 
bighal.1  Allah  swt.  berfirman,  “ Dan  (Dia  telah  menciptakan)  kuda,  bagal ,  dan 
keledai ,  agarkamu  menungganginya  dan  (menjadikannya) perhiasan .  Dan  Allah 
menciptakan  apa  yang  kamu  tidak  mengetahuinya?  (An-Nahl  [16]:  8) 

Abu  Dawud  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  hasan  dari 
Miqdad  bin  Madi  Karib  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Ketahuilah  bahwa 
aku  diberi  al-Kitab  yang  semisal  dengannya  agar  jangan  sampai  seseorang yang 
kenyang berada  di  atas singgasananya  berkata ,  ‘ Kalian  mesti  memegang  Al-Quran 
ini.  Apa  yang  dikatakannya  halal  maka  katakan  halal  Dan  apa yang dikatakannya 
haram,  maka  katakan  haram.  Ketahuilah  bahwa  tidak  dihalalkan  bagimu  keledai 
kampung  (jinak,  red)  dan  tidak  dihalalkan  pulangsemua  binatang  yang  ber  taring. 
Tidak  pula  barang  temuan  orang  kafir  muahhad  kecuali  jika  pemiliknya  tidak 
rnembutuhkannya.  Barang  siapa  yang  singgah  di  tempat  suatu  kaurn,  mika  dia 
berhak  untuk  dijamu.  Jika  tidak  dijamu ,  dia  berhak  agar  dijamu A2 

Anas  ra.  berkata,  "Ketika  Rasulullah  saw.  menaklukkan  Khaibar,  kami  menangkap 
beberapa  ekor  keledai  dari  desa  lalu  memasak  sebagian  darinya.  Melihat  hal  itu, 
Rasulullah  saw.  berteriak,  “Ketahuilah  bahwa  Allah  swt  dan  rasul-Nya  melarang 
kalian  memakannya ,  karena  ia  adalah  kotor  dan  termasuk  perbuatan  set  an  A  Aku 
lantas  menumpahkan  hingga  apa  yang  ada  di  dalamnya  berserakan.3 

Jabir  ra.  berkata,  “Pada  hari  Khaibar,  Rasulullah  saw.  melarang  kami  me 
makan  bighal  dan  keledai.  Dan,  beliau  tidak  melarang  kami  memakan  kuda.4 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  membolehkan  keledai  jinak.  Akan 


1  Tidak  boleh  dipahami  ayat  yang  menjelaskan  tentang  haramnya  makanan  menunjukkan 
pembatasan  sehingga  selainnya  tidak  haram.  Mengenai  hal  ini,  al-Qurthubi  berkata,  Ayat  ini 
diturunkan  di  Mekah.  Setiap  sesuatu  yang  diharamkan  di  dalam  Al-Qur  an,  Rasulullah  saw, 
juga  menyatakan  haram.  Atau  apa  yang  diucapkan  Rasulullah  saw.  merupakan  penambahan 
atau  penguat  atas  apa  yang  ada  dalam  Al-Quran.  Dia  berkata,  Inilah  yang  dianut  oleh 
mayoritas  ahli  ilmu,  ahli  fikih,  dan  ahli  hadits.  Yang  serupa  dengannya  adalah  larangan 
menikahi  perempuan  bersama  bibinya,  baik  dari  ayah  ataupun  ibu,  padahal  Allah  swt. 
sudah  berfirman,  “Dan  dihalalkan  bagi  kamu  menikahi  wanita  yang  bersuamt” 

Begitu  pula  penetapan  hukum  dengan  sumpah  dan  seorang  saksi  padahal  Allah  swt. 
berfirman,  “Jika  tidak  ada  (saksi)  dua  orang  laki-laki,  maka  (boleh)  seorang  laki-laki  dan 
dua  orang  perempuan? 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ as-Sunnah  ”  bab  “fi  Luzumi  as-Sunnah?  jilid  V,  hal:  10-12.  Tirmidzi, 
kitab  “ al-'Ihnu ”  bab  “Md  Nuhiya  ‘anhu  an  Yuqdla  Inda  Hadits  an-Nabiy?  jilid  V,  hal:  38 
[2664].  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan . 

Maksudnya  dia  boleh  mengambil  apa  yang  dibutuhkannya,  meskipun  dengan  paksa 

3  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Maghdzi ,”  bab  “ Ghazwatu  Khaibar ,”  jilid  V,  hal:  168.  Muslim,  kitab  “ ash - 
Shaid  wa  adz-Dzabaih?  bab  “ Tahrim  Akli  Lahmi  al-Humri  al-Insiyyah .”  Tirmidzi,  kitab  “ as-Sair ” 
bab  “Md  Jaafi  Kardhiyati  an-Nuhbah ,”  jilid  IV,  hal:  [  1600].  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  Ibnu  Majah, 
kitab  “ adz-Dzabaih?  bab  " Luhumu  al-Humur  al-Wahsyiyyah jilid  I,  hal:  1064-1065  [3192]. 

4  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Maghazi bab  “Ghazwati  Khaibar ,”  jilid  V,  hal:  173.  Muslim,  kitab 
“ ash-Shaid  wa  adz-Dzabaih bab  “fi  Akli  Luhumi  al-Khail : 
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tetapi,  yang  benar  adalah  bahwa  dia  menggantungkan  permasalahan  an  ini.  Dia 
berkata,  "Aku  tidak  tahu  apakah  Rasulullah  saw.  melarangnya  karena  ia  menjadi 
kendaraan  bagi  manusia  sehingga  beliau  tidak  ingin  kendaraan  mereka  hancur 
ataukah  memang  beliau  mengharamkan  daging  keledai  jinak  pada  hari  Khaibar”1 


Pengharaman  Binatang  dan  Burung  Buas 

Di  antara  binatang  yang  diharamkan  oleh  Islam  adalah  binatang  dan  burung 
yang  buas.  Ibnu  Abbas  berkata,  "Rasulullah  saw.  melarang  memakan  setiap 
binatang  yang  memiliki  taring  dan  setiap  burung  yang  memiliki  cakar.2  Binatang 
yang  memiliki  taring  maksudnya  adalah  binatang  yang  menyerang  manusia  dan 
harta  benda  mereka  dengan  taringnya,  seperti  serigala,  singa,  anjing,  harimau, 
dan  kucing.  Semua  binatang  ini  diharamkan,  menurut  mayoritas  ulama.  Abu 
Hanifah  berpendapat  bahwa  setiap  yang  memakan  daging  disebut  binatang 
buas.  Gajah,  hiena,  tupai  dan  kucing  juga  masuk  dalam  kategori  binatang  buas. 
Imam  Syafil  berpendapat  bahwa  binatang  buas  yang  diharamkan  adalah  yang 
menyerang  manusia,  seperti  singa,  harimau,  dan  serigala. 

Dalam  al-Muwattha,  Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  saw.  saw.  bersabda,  “ Memakan  binatang  yang  bertaring  adalah 
haram Setelah  meriwayatkan  hadits  ini.  Imam  Malik  berkata  “Inilah  dasar 
bagi  pendapat  yang  kami  ikuti.’ ’ 

Ibnu  Qasim  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  memakan  binatang  yang  memiliki 
taring  adalah  makruh.  Pendapat  ini  diikuti  oleh  sebagian  besar  pengikut  Malik. 
Imam  Syafi’i  dan  para  pengikut  Abu  Hanifah  membolehkan  untuk  memakan 
musang.  Ibnu  Hazm  membolehkan  memakan  gajah  dan  berang-berang.  Memakan 
kera  adalah  haram.  Abu  Umar  berkata,  "Kaum  Muslimin  menyepakati  bahwa  tidak 
boleh  memakan  kera  karena  Rasulullah  saw  melarang  memakannya." 

Adapun  maksud  dari  burung  yang  memiliki  cakar  adalah  burung-burung 
yang  menyerang  dengan  cakarnya,  seperti  elang,  rajawali,  gagak,  dan  sejenisnya. 
Semua  jenis  burung  semacam  ini  haram,  menurut  mayoritas  ulama.  Imam 
Malik  berpendapat  bahwa  burung-burung  ini  hukumnya  mubah,  meskipun 
ternrasuk  binatang  pemakan  kotoran. 


1  HR  Bukhari,  kitab  “ al-Maghazi ”  bab  “Ghazwati  Khaibar ”  jilid  V,  hal:  174.  Muslim,  kitab 
“ash-Shaid  wa  adz-Dzabdih ”  bab  “ Tahrimu  Akli  Lahmi  al-Humur  al-Insiyyah ” 

2  HR  Muslim,  kitab  “ash-Shaid  wa  adz-Dzabdih  ”  bab  “Tahrimu  Akli  Kulli  Dzi  Nabin  min 
as-Siba  wa  Kulli  Dzi  Mikhlab  min  ath-Thairi,”  jilid  II,  hal:  496. 

3  HR  Malik  dalam  Muwaththa 9  Malik,  kitab  “ash - Shaid, ”  bab  “Tahrim  Akli  Kulli  Dzi  Nabi  min 
as-Sibdyi!\ 
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Pengharaman  Binatang  Pemakan  Kotoran 

Di  antara  binatang  yang  memakan  adalah  unta,  sapi,  kambing,  ayam,  angsa, 
yang  lain  yang  memakan  kotoran  sampai  baunya  menjadi  tidak  sedap.  Terdapat 
larangan  menaiki,  memakan  dagingnya,  dan  meminum  susunya. 

Ibnu  Abbas  ra.  berkata,  "Rasulullah  saw.  melarang  meminum  susu  dari 
binatang  jaldlah./'  Dalam  riwayat  lain,  "Rasulullah  saw.  melarang  menaiki 
binatang  jaldlah.1 

Amru  bin  Syuaib  meriwayatkan  dari  ayahnya  bahwa  kakeknya  berkata, 
"Rasulullah  saw.  melarang  memakan  daging  keledai  jinak  dan  melarang 
menunggangi  binatang  jaldlah  dan  memakan  dagingnya."2 

Jika  binatang  dikurung  sehingga  jauh  dari  kotoran  selama  waktu  tertentu 
dan  diberi  pakan  yang  bersih  sampai  dagingnya  kembali  baik  dan  nama  jaldlah 
tidak  lagi  disematkan  padanya,  maka  binatang  tersebut  menjadi  halal  karena 
alasan  atas  pelarangannya  sudah  hilang,  yaitu  baunya  yang  tidak  sedap. 

Pengharaman  Semua  yang  Kotor 

Di  sisi  lain,  Al-Qur  an  sudah  meletakkan  kaidah  dasar  atas  binatang  yang 
diharamkan.  Allah  swt.  berfirman,  “Dan  dihalalkan  bagi  mereka  yang  baik-baik 
dan  diharamkan  bagi  mereka  atas  sesuatu  yang  kotor/\A\-Krki  [7]:  157) 

Sesuatu  yang  baik  adalah  sesuatu  yang  dianggap  baik  dan  dirasa  nikmat 
oleh  manusia,  meskipun  tanpa  disertai  dengan  nash  yang  mengharamkannya. 
Jika  manusia  pada  umumnya  menganggapnya,  buruk  maka  ia  haram. 

Imam  Syafi’i  dan  para  ulama  mazhab  Hambali  berpendapat  bahwa  sesuatu 
yang  baik  adalah  sesuatu  yang  dianggap  baik  dan  dirasa  nikmat  oleh  orang- 
orang  Arab,  bukan  selain  mereka.  Dan  yang  dimaksud  dengan  orang-orang 
Arab  adalah  penduduk  perkotaan  dan  pedesaan,  bukan  penghuni  padang  Sahara 
yang  kasar  tabiatnya. 

Penulis  kitab  ad-Dardri  al-Mudhiyyah  memilih  pendapat  yang  mengembali- 
kan  hal  ini  pada  anggapan  semua  manusia,  bukan  hanya  orang-orang  Arab.  Dia 
berkata,  "Binatang  apa  saja  yang  dianggap  buruk  oleh  manusia  pada  umumnya, 
tidak  karena  berpenyakitan  dan  tidak  pula  karena  mereka  tidak  terbiasa 

1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Ath’imah ,”  bab  “ an-Nahyi  an  Akli  al-Jaldlah  wa  Albaniha] ’  jilid  IV, 
hal:  149.  Tirmidzi,  kitab  “al-AthHmah ,”bab  “Md /da fi  Akli  Luhumi  al-Jaldlah  wa  Albaniha” 
jilid  IV,  hal:  270. 

2  HR  Abu  Dawud,  kitab  ual-AtWimah”  bab  Uan-Nahyu  an  Akli  al-Jaldlah  wa  Albdniha,”  jilid 
IV,  hal:  148-149.  Nasai,  kitab  “adh-Dhahdya,”  bab  “an-Nahyu  an  Akli  Luhumi  al-Jaldlah  ” 
jilid  VII,  hal:  240. 
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memakannya,  tetapi  sekadar  karena  mereka  menganggapnya  buruk,  maka  ia 
haram.  Apabila  sebagian  dari  mereka  menganggapnya  buruk  dan  sebagian  yang 
lain  tidak,  maka  yang  dijadikan  sandaran  adalah  anggapan  mayoritas.  Misalnya, 
serangga-serangga  tanah  dan  banyak  binatang  lain  yang  tidak  dimakan  oleh 
manusia  dan  tidak  ada  dalil  yang  mengharamkannya  secara  khusus.  Biasanya 
manusia  tidak  memakan  binatang-binatang  ini  karena  menganggapnya  buruk. 
Oleh  karena  itu,  binatang-binatang  ini  masuk  dalam  kategori  binatang  yang 
disebutkan  Allah  swt.  dalam  firman-Nya,  “dan  diharamkan  bagi  mereka  atas 
sesuatu  yang  kotor”  Masuk  dalam  kategori  ayat  ini  adalah  segala  sesuatu 
yang  menjijikkan,  seperti  ludah,  ingus,  keringat,  air  sperma,  tinja,  kutu,  dan 
sejenisnya. 


Pengharaman  Binatang  yang  Dianjurkan  Agar  Dibunuh 

Sebagian  ulama  memandang  diharamkannya  binatang  yang  diperintahkan 
oleh  Rasulullah  saw.  agar  dibunuh  dan  diharamkannya  binatang  yang  dilarang 
oleh  Rasulullah  saw  untuk  dibunuh.  Di  antara  binatang  yang  diperintahkan  oleh 
Rasulullah  saw.  agar  dibunuh  ada  lima,  yaitu  burung  gagak,  burung  rajawali, 
kalajengking,  tikus,  dan  binatang  yang  suka  menyerang. 

Imam  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi  dan  Nasai  meriwayatkan  dari  Aisyah  ra. 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Lima  di  antara  binatang  yang  kesemuanya 
adalah  bahaya  dan  boleh  dibunuh  baik  di  tanah  halal  atau  tanah  haram , 
yaitu  burung  gagak ,  burung  rajawali ,  kalajengkingy  tikus ,  anjing  yang  biasa 
menyerang ”l 

Binatang  yang  dilarang  oleh  Rasulullah  saw.  untuk  dibunuh  adalah  semut, 
lebah,  burung  hudhud,  dan  burung  shurad. 

Abu  Dawud  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  membunuh  empat  jenis  binatang,  yaitu  semut, 
lebah,  burung  hudhud,  dan  burung  shurad. 2 

Asy-Syaukani  tidak  setuju  dengan  pendapat  ini.  Dia  berkata,  "Ada  yang 
mengatakan  bahwa  salah  satu  penyebab  pengharaman  memakan  binatang 
tertentu  adalah  adanya  perintah  untuk  membunuhnya,  seperti  lima  binatang  yang 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Hajj”bab  “Md  Yaqtul  al-Muhrim  min  ad-Dawabbi,” jilid  III,  hal:  17.  Muslim, 
kitab  “al-Hajj”  bab  "Md  Yandubu  li  at-Muhrim  wa  Ghairihi  Qatluhu  naqalahu  min  ad-Dawabb 
...”  Nasai ,  kitab  “al-Hajj,'1  bab  “Qatlu  al-Aqrab  wa  Qatlu  al-Hida’ta  ”  jilid  V,  hal:  190. 

HR  Ibnu  Hibban,  lihat  dalam  Mawdrid azh-Zhaman  ila  Zawaid Ibni Hibbar,[  1078].  Shurad 
adalah  burung  yang  lebih  besar  daripada  burung  pipit.  Kepala  dan  paruhnya  besar.  Biasanya 
ia  berburu  serangga-serangga  kecil  dan  kadang  berburu  burung  pipit.  Dulu,  orang-orang 
Arab  menganggapnya  sebagai  pertanda  buruk. 
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berbahaya,  tokek  dan  sejenisnya,  serta  karena  adanya  larangan  membunuhnya, 
seperti  semut,  lebah,  burung  hudhud,  burung  dan  shurad. 

Dalam  syariat  tidak  didapati  dalil  yang  menunjukkan  pengharaman 
memakan  binatang  yang  diperintahkan  agar  dibunuh  atau  dilarang  untuk 
dibunuh  sehingga  perintah  dan  larangan  ini  tidak  bisa  dijadikan  dasar.  Tidak 
ada  hubungan  antara  perintah  dan  larangan  ini  dengan  pengharaman,  baik 
dari  sisi  nalar  maupun  adat  yang  berlaku,  sehingga  tidak  ada  alasan  untuk 
menjadikannya  sebagai  bagian  dari  binatang  yang  diharamkan  dimakan.  Yang 
benar,  apabila  binatang  yang  diperintahkan  agar  dibunuh  atau  dilarang  untuk 
dibunuh  termasuk  sesuatu  yang  buruk,  maka  pengharamannya  didasarkan 
pada  nash  Al-Qur’an.  Dan,  apabila  ia  tidak  termasuk  ke  dalamnya,  maka  halal 
dimakan  berdasarkan  dasar  kehalalan  yang  telah  dijelaskan  dan  dalil-dalil 
umum  yang  ada." 


Binatang  yang  Tidak  Disebutkan  dalam  Syariat 

Segala  jenis  binatang  yang  tidak  disebut  dalam  syariat  dan  tidak  ada  nash 
yang  mengharamkannya  adalah  halal.  Hal  ini  sesuai  dengan  kaidahyang  sudah 
disepakati,  yaitu  “Prinsip  dasar  atas  segala  sesuatu  adalah  boleh.”  Kaidah  ini 
merupakan  salah  satu  dasar  dalam  syariat  Islam. 

Banyak  nash  yang  menunjukkan  akan  hal  tersebut.  Di  antaranya  adalah: 

Allah  swt.  berfirman, 


Dia  lah  Allah,  yang  inenjadikan  segala  yang  ada  di  bumi  untuk  katnu  dan 
Dia  berkehendak  menuju  langit,  lalu  dijadikan-Nya  tujuh  langit.  Dan  Dia  Malia 
Mengetahui  segala  sesuatu. "  (Al-Baqarah  [2]:  29) 


Daruqutni  meriwayatkan  dari  Tsa’labah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
Sesungguhnya  Allah  swt.  telah  tnewajibkan  beberapa  kewajiban,  maka  janganlah 
engkau  menyia-nyiakannya.  Allah  juga  telah  menetapkan  batasan,  maka  janganlah 
engkau  melampaui  batas.  Dan  Allah  juga  mendiamkan  beberapa  hal  sebagai  rahmat 
bagi  kalian,  tanpa  ada  unsur  kealpaan,  maka  janganlah  kalian  membahasnya!’1 


1  HR  Daruquthni  dalam  Sunan  Daruquthni,  kitab  “ar-Radha”  jilid  IV,  hal:  184.  Baihaki 
dalam  Sunan  al-Kubra,  bab  "Md  Lam  Yudzkar  Tahrimuhu  mim  Ma  Yu’kal  aw  Yusyrab,” 
jilid  X,  hal:  12. 
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Salman  al-Farisi  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  ditanya 
mengenai  mentega,  keju,  dan  keledai  liar.  Beliau  menjawab,  “ Sesuatu  yanghalal 
adalah  apa  yang  dihalalkan  Allah  dalam  kitab-Nya,  dan  sesuatu  yang  haram 
adalah  apa  yang  diharamkan  Allah  dalam  kitah-Nya.  Dan  apa  yang  didiamkan 
(tidak  terdapat  dalam  Al-Qur  an,  red),  maka  itu  termasuk  sesuatu  yang  dimaafkan 
hagi  kalian  HR  Ibnu  Majah  dan  Tirmidzi.  Tirmidzi  berkata,  Hadits  ini  garib 
dan  tidak  kami  dapatkan  kecuali  melalui  jalan  ini. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Said  bin  Abu  Waqqash. 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Sesungguhnya  kesalahan  terbesar  yang  dilakukan 
oleh  kaum  Muslimin  terhadap  kaum  Muslimin  yang  lain  adalah  orang  yang 
menanyakan  sesuatu  yang  tidak  diharamkan  kepada  manusia ,  kemudian  sesuatu 
tersebut  menjadi  haram  karena  pertanyaannya”2 

Dari  Abu  Darda'  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Sesuatu  yang  dihalalkan 
Allah  dalam  kitab-Nya,  maka  hal  itu  adalah  halal  dan  sesuatu  yang  diharamkan 
Allah  di  dalamnya ,  maka  hal  itu  haram.  Sementara  sesuatu  yang  didiamkan  di 
dalamnya,  maka  hal  itu  merupakan  pemaafan .  Untuk  itu,  terimalah  pemaafan 
dari  Allah ,  karena  Allah  tidak  mungkin  melupakan  sesuatu”*  Kemudian  beliau 
membaca,  “ Dan  Tuhanmu  tidak  lupa  ”  (Maryam  [19]  :  64) 


Daging  Impor 

Daging  yang  didatangkan  dari  luar  negeri  Islam  boleh  dimakan  dengan 
syarat,  yaitu:  daging  tersebut  termasuk  daging  yang  dihalalkan  oleh  Allah  dan 
sudah  telah  disembelih  secara  syar’i.  Jika  kedua  syarat  ini  tidak  terpenuhi, 
misalnya  daging  tersebut  termasuk  daging  yang  diharamkan,  seperti  babi, 
atau  penyembelihan  yang  dilakukan  tidak  sesuai  dengan  syariat ,  maka  daging 
tersebut  haram  dimakan. 


1  HR  Tirmidzi,  kitab  “  al-Libds bab  “ Md  Jaa  fi  Lubsi  al-Fara,”  jilid  IV,  hal:  220.  Ibnu  Majah, 
kitab  “ al-Athnnah bab  “Aklu  al-Jubn  wa  as-Samni ,”  jilid  II  him  117.  Baihaki,  bab  “Ma 
Lam  Yadzkar  Tahrimuhu  wa  La  Kana  fi  Md  Kdna  Ma  Dzukira  Tahrimuhu  mim  md  Yu’kal 
aw  Yusyrab ”  jilid  X,  hal:  13.  Hakim  dalam  Mustadrak  Hakim,  kitab  “ aLAtliimahl  jilid  IV, 
hal:  128-129  [7113-7114]. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “ al-i  ’ tisham  ”  bab  “Md  Yukrah  min  Katsrati  as-Sual  wa  TakallufMa  La 
Yanihi',1  jilid  IX,  hal:  117.  Muslim,  kitab  “ al-Fadhdil ,  bab  “ Tauqirihi  wa  Tarki  Iktsar  Sudlihi 
an  Ma  La  Dharurata  llaihi  aw  La  Yataallaqu  bihi  taklifun  wa  md  Ld  Taqdu  wa  Nahwi 
Dzdlika”  [3831]. 

3  HR  Hakim,  kitab  “at-Tafsir”  jilid  II,  hal:.  275.  Baihaki,  bab  “Md  Lam  Yudzkar  Tahrimuhu 

“  jilid  X,  hal:  12.  Daruquthni,  bab  “ ai-Hatstsu  ala  Jkhraji  ash-Shadaqah  wa  Bayan 
Qisrnatiha ,”  jilid  II  him  137.  Tirmidzi,  kitab  “ al-Libds ,”  bab  “Aid  Jaafi  Lubsi  al-Fira ,w  jilid 
IV,  hal:  220.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Ath’imah ,”  bab  “Akin  al-Jubn 
wa  as-Samn  ”  jilid  II,  hal:  1 17,  [3267].  Hakim  berkata,  Sanad  hadits  ini  shahih ,  tetapi  tidak 
dikeluarkan  oleh  Bukhari  dan  Muslim. 
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Pada  masa  sekarang,  untuk  mengetahui  pemenuhan  kedua  syarat  ini  dapat 
dilakukan  dengan  mudah,  yaitu  dengan  melalui  sarana-sarana  informasi  dan 
alat-alat  yang  modern.  Biasanya,  pada  kaleng-kaleng  yang  berisi  daging-daging 
ini  tertulis  keterangan  mengenai  daging  tersebut  dan  dan  jenis-jenisnya.  Cukup 
bagi  kita  membaca  apa  yang  tertera  dalam  kemasan  produk  tersebut,  karena 
pada  umumnya  semua  keterangan  yang  tertulis  benar. 

Sejak  dulu,  ulama  fikih  telah  mengeluarkan  fatwa  tentang  perkara  semacam 
ini.  Dalam  al-Iqna  salah  satu  kitab  mazhab  Syafi’i  karya  Khathib  asy-Syarbini, 
disebutkan,  Apabila  seorang  fasik  atau  seorang  Ahlul  Kitab  memberitahukan 
bahwa  dia  telah  menyembelih  kambing,  maka  daging  kambing  tersebut  halal 
dimakan  karena  merupakan  sembelihan  Ahlul  Kitab.  Jika  di  suatu  negeri 
terdapat  orang-orang  Majusi  dan  orang-orang  Muslim,  dan  tidak  diketahui 
apakah  yang  menyembelih  binatang  adalah  orang  Muslim  atau  orang  Majusi, 
maka  daging  binatang  tersebut  tidak  halal  dimakan  karena  masih  diragukan, 
dan  pada  dasarnya  penyembelihan  tersebut  tidak  ada.  Namun  demikian,  apabila 
orang-orang  Muslim  adalah  mayoritas,  seperti  di  negeri  Islam,  maka  daging 
tersebut  hal.  Hal  yang  sama  dengan  orang-orang  Majusi  adalah  setiap  orang 
yang  sembelihannya  tidak  halal." 


Memakan  yang  diharamkan  karena  terpaksa 

Bagi  orang  yang  terpaksa,  di  diperbolehkan  memakan  bangkai,  daging  babi, 
binatang-binatang  tidak  halal  yang  tidak  biasa  dimakan,  dan  barang-barang 
lainnya  yang  diharamkan  oleh  Allah,  demi  untuk  keselamatan  dirinya  dan 
terhindar  dari  kematian.  Dibolehkannya  memakan  sesuatu  yang  diharamkan 
ini  berlaku  bagi  semua  orang,  Allah  swt.  berfirman,  “ Dan  janganlah  kamu 
membunuh  dirimu.  Sesungguhnya  Allah  swt.  amat  Maha  Penyayang  kepadamu 
(An-Nisa  [4]:  29) 


Ukuran  dan  Batas  Keterpaksaan 

Seseorang  dikatakan  terpaksa  apabila  dia  telah  sampai  pada  tingkat 
kelaparan  yang  mengakibatkan  kematian  atau  dapat  menimbulkan  penyakit, 
baik  dia  taat  ataupun  tidak.  Allah  swt.  berfirman,  “ Sesungguhnya  Allah  hanya 
mengharamkan  bagimu  bangkai,  darah,  daging  babi  dan  binatang  yang  (ketika 
disembelih)  disebut  (nama)  selain  Allah.  Tetapi  barangsiapa  dalam  keadaan 
terpaksa  (memakannya)  sedang  ia  tidak  menginginkannya  dan  tidak  (pula) 
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melampaui  batas ,  maka  tidak  ada  dosa  baginya .  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang” ( Al-Baqarah  [2]  :  173) 

Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  Fujai’  al- Amiri  bahwa  dia  pernah  menemui 
Rasulullah  saw.  dan  berkata,  "Bangkai  apa  yang  dihalalkan  bagi  kami?"  Beliau 
menjawab,  "Apa  yang  menjadi  makanan  kalian?"’  Mereka  berkata,  "Kami  minum 
pada  sore  hari  dan  minum  pada  pagi  hari."  Beliau  berkata,  "Demi  bapakku, 
itu  adalah  kelaparan."  Beliau  pun  menghalalkan  bangkai  bagi  mereka  dalam 
kondisi  ini.”1 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Batas  kondisi  terpaksa  adalah  seseorang  tidak  makan 
dan  minum  selama  sehari  semalam.  Jika  dia  menyadari  bahwa  kondisi  ini  dapat 
menyebabkan  kematian  atau  mengganggu  perjalanannya  atau  pekerjaan  yang 
dilakukannya  terhenti  karenanya,  maka  halal  baginya  segala  sesuatu  yang 
sebelumnya  diharamkan,  baik  berupa  makanan  ataupun  minuman.  Batasan 
sehari  semalam  tanpa  makan  ini  karena  Rasulullah  saw.  melarang  puasa  wishal 
(puasayangbersambunghingga  malam)  selama  sehari  semalam.  Kekhawatiran 
yang  beralasan  terhadap  kematian,  juga  bisa  dikategorikan  dalam  kondisi 
terpaksa. 

Ulama  mazhab  Maliki  berpendapat  bahwa  apabila  seseorang  tidak  makan 
sesuatu  pun  selama  tiga  hari,  maka  dia  boleh  memakan  apa  yang  diharamkan 
oleh  Allah  baginya  dari  apa  mudah  didapatkannya,  meskipun  ia  adalah  harta 
orang  lain. 


Jumlah  yang  boleh  diambll  atau  dimakan 

Orang  yang  dalam  kondisi  terpaksa  hanya  boleh  memakan  bangkai  sekadar 
untuk  menjaga  kelangsungan  hidupnya.  Dia  juga  boleh  menjadikannya  sebagai 
bekal  sekadar  untuk  memenuhi  kebutuhannya  selama  dia  membutuhkannya. 

Dalam  salah  satu  riwayat  Imam  Malik  dan  Ahmad  disebutkan,  orang  yang 
dalam  kondisi  terpaksa  boleh  makan  sampai  kenyang.  Dasarnya  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dari  Jabir  bin  Samurah  bahwa  seseorang 
singgah  di;  Harrah5’  dan  seekor  untanya  mati.  Istrinya  berkata  kepadanya, 
"Kulitilah  bangkai  unta  itu  sehingga  agar  kita  dapat  mengeringkan  lemak  dan 
dagingnya  serta  memakannya."  Dia  berkata,  "Aku  tidak  akan  melakukannya 
sampai  aku  bertanya  kepada  Rasulullah  saw."  Lantas  dia  bertanya  kepada 
Rasulullah  saw..  Beliau  bertanya,  "Apakah  kamu  memiliki  sesuatu  untuk 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “al-Athmah” bab”al-Mudhthar  ila  al-Maitah jilid  IV,  hal:  168. 
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mencukupi  kebutuhanmu7."  Dia  menjawab,  “Tidak,”  Rasulullah  saw.  lantas 
bersabda,  "Jika  demikian  adanya,  makanlah  bangkai  itiL 1 

Para  sahabat  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  orang  yang  dalam  kondisi 
terpaksa  tidak  boleh  makan  sampai  kenyang.  Sementara  itu,  ada  dua  pendapat 
yang  berasal  dari  Imam  Syafn,  yaitu  diperbolehkannya  makan  baik  sampai 
kenyang  maupun  tidak. 

Seseorang  tidak  dikatakan  dalam  kondisi  terpaksa  jika  dia  mendapati 
adanya  makanan  meskipun  makanan  tersebut  milik  orang  lain.  Yang  disebut 
terpaksa  adalah  jika  seseorang  tidak  mendapati  makanan  apapun,  baik  miliknya 
sendiri  atau  kepunyaan  orang  lain.  Jika  dia  dalam  kondisi  terpaksa,  kemudian  dia 
mendapati  makan  kepunyaan  orang  lain,  maka  dia  diperbolehkan  mengambilnya 
meskipun  tanpa  seizin  yang  pemiliknya.  Dalam  hal  ini,  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  para  ulama  Yang  menjadi  perbedaan  pendapat  di  antara 
ulama  adalah,  siapa  yang  bertanggung  jawab  atas  makanan  tersebut. 

Mayoritas  ulama  berpendapat,  jika  dia  terpaksa  karenakelaparan,  sedangkan 
pemilik  makanan  tidak  berada  di  tempat,  maka  dia  boleh  mengambilnya  dan 
menggantinya  di  kemudian  hari  karena  keterpaksaan  tidak  menghapuskan 
hak  orang  lain.  Imam  Syafi’i  berpendapat  bahwa  dia  tidak  wajib  mengganti 
makanan  yang  diambilnya  karena  tanggung  jawabnya  tanggal  dengan  adanya 
keterpaksaan  dan  diperbolehkannya  syariat.  Perizinan  (syariat)  dan  kewajiban 
untuk  mengganti  tidak  mungkin  berkumpul. 

Apabila  orang  yang  dalam  kondisi  terpaksa  mendapati  makanan  dan  orang 
yang  memiliki  makanan  tersebut  tidak  mau  memberikannya,  maka  orang  yang 
terpaksa  boleh  mengambilnya  dengan  kekerasan,  selama  dia  mampu  melakukan. 
Para  ulama  mazhab  Maliki  berpendapat  bahwa  dalam  kondisi  semacam  ini, 
dia  boleh  melakukan  kekerasan  (untuk  mendapatkan  makanan)  dari  pemilik 
makanan  tersebut  setelah  sebelumnya  memberi  peringatan  dengan  mengatakan 
bahwa  dia  adalah  orang  yang  terpaksa  dan  pemilik  makanan  tidak  memberinya 
makanan,  maka  dia  akan  mengambilnya  dengan  jalan  kekerasan.  Jika  pemilik 
makanan  terbunuh,  maka  darahnya  sia-sia  (tidak  berlaku  hukum  qishahs,  red) 
karena  dia  berkewajiban  untuk  memberi  makanannya  kepada  orang  yang  dalam 
kondisi  terpaksa.  Tapi,  jika  kemudian  orang  yang  dalam  kondisi  terpaksa  ini 
dibunuh  orang  lain  setelah  membunuh  pemilik  makanan,  maka  hukum  qishash 
hams  diberlakukan. 

Ibnu  Hazm  mengatakan  bahwa  barangsiapa  terpaksa  memakan  sesuatu 


HR  Abu  Dawud,  kitab  “al-Ath'imah,”  bdb” fi  al-Mudhtharr  ila  al-Maitah ”  jilid  IV,  hal:  167. 
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yang  diharamkan,  dan  dia  tidak  mendapatkan  harta  milik  orang  Muslim  atau 
orang  kafir  dzimmi,  maka  dia  boleh  makan  (makan  yang  diharamkan)  sampai 
kenyang  dan  boleh  mengambil  bekal  sampai  mendapatkan  makanan  yang  halal. 
Jika  dia  sudah  mendapatkan  makanan  yang  halal,  maka  makanan  haram  yang 
dibawanya  menjadi  haram  lagi  baginya.  Tapi,  apabila  dia  mendapatkan  harta 
milik  orang  Muslim  atau  orang  kafir  dzimmi,  maka  dia  telah  mendapatkan 
sesuatu  yang  Rasulullah  saw.  memerintahkan  agar  dia  diberi  makan  darinya. 
Beliau  bersabda,  “ Berilah  makan  kepada  orang  yang  lapar 

Haknya  ada  pada  harta  tersebut  sehingga  dia  tidak  dianggap  dalam  kondisi 
terpaksa  untuk  memakan  bangkai  (atau  makanan  yang  diharamkan).  Apabila  dia 
tidak  diberi  makanan,  maka  saat  itu,  dia  dinyatakan  dalam  kondisi  terpaksa. 

Apakah  Khamar  Diperbolehkan  dengan  Alasan  Pengobatan? 

Pam  ulama  sepakat  atas  diperbolehkannya  makanan  yang  haram  bagi 
orang  yang  dalam  kondisi  terpaksa.  Tidak  seorang  pun  di  antara  mereka 
yang  memperselisigkan  masalah  ini.  Hanya  saja,  mereka  berselisih  pendapat 
mengenai  berobat  dengan  khamar.  Sebagian  dari  mereka  ada  yang  melarangnya 
dan  sebagian  yang  lain  membolehkan.  Tampaknya  pendapat  yang  melarang 
lebih  kuat. 

Pada  masa  jahiliah,  sebelum  Islam  datang,  orang- orang  Arab  mengonsumsi 
khamar  untuk  pengobatan.  Kemudian  Islam  melarang  mereka  untuk  berobat 
dengan nya  dan  mengharamkannya. 

Imam  Ahmad,  Muslim,  Abu  Dawud  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  bahwa 
Thariq  bin  Suwaid  al-Jufi  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.  mengenai 
khamar.  Dan  beliau  melarangnya.  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  membuatnya 
untuk  obat."  Beliau  bersabda, " Sesungguhnya  khamar  bukan  obat ,  tapi  ia  adalah 
racun”’2 

Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  Abu  Darda  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  swt.  menurunkan  penyakit  dengan  obat  Allah  menjadikan 
setiap  penyakit  ada  obatnya.  Maka  berobatlah  kalian  danjangan  berobat  dengan 
sesuatu  yang  haram  ”3 


1  HR  Bukhari,  kitab  “ath-lhibb,”  bab  “Wujubu  lyadati  li  al-Maridh?  jilid  VII,  hal:  152. 

2  HR  Muslim,  kitab  “ al-Asyribah ”  bab  “ Tahrimu  at-Tadawi  bi  al-Khamr ”  Abu  Dawud, 
kitab  “ ath-Thibb ”  bab  “ft  al-Adwiyah  al-Makruhah ”  jilid  IV,  hal:  205-206.  Tirmidzi,  kitab 
u  ath-Thibb”  bab  “Md  Jaap  Kardhiyati  at-Tadawi  bi  al-Muskir ,”  jilid  IV,  hal:  388.  Menurut 
Tirmidzi,  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

3  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ ath-Thibb ”  bab  “fi  al-Adwiyah  al-Makruhah ,”  jilid  IV,  hal:  207. 
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Mereka  yang  hidup  pada  masa  jahiliah  mengonsumsi  khamar  untuk  me- 
lawan  suhu  yang  dingin.  Kemudian  Islam  melarang  mereka  untuk  melakukan 
itu. 

Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  Dailam  al-Himyari,  bahwa  dia  pernah 
bertanyakepada  Rasulullah  saw.,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  berada 
di  negeri  yang  dingin.  Di  sana  kami  mengerjakan  pekerjaan  yang  berat.  Dan, 
kami  membuat  minuman  dari  kurma  ini  untuk  memperkuat  diri  kami  dalam 
mengerjakan  pekerjaan  kami  dan  melawan  hawa  dingin  negeri  kami."  Rasulullah 
saw.  bertanya,  "Apakah  barang  tersebut  memabukkan?” Dailami  menjaab, ,  "lya." 
Rasulullah  saw.  bersabda, ,  " Kalau  mernang  demikian ,  tinggalkanlah”  Dailami 
berkata,  Orang-orang  tidak  mau  meninggalkannya."  Rasulullah  saw.  bersabda, 
"Jika  mereka  tidak  mau  meninggalkannya ,  maka  bunuhlah  mereka”1 

Sebagian  ulama  membolehkan  berobat  dengan  khamar,  dengan  syarat  tidak 
ada  obat  halal  yang  dapat  menggantikannya.  Hanya  saja,  orang  yang  berobat 
dengan  khamar  tidak  boleh  berniat  untuk  mendapatkan  kenikmatan  atau 
untuk  mabuk,  dan  tidak  boleh  melampaui  kadar  yang  ditetapkan  oleh  dokter. 
Mereka  juga  membolehkan  untuk  meminum  khamar  dalam  kondisi  darurat. 
Contohnya:  Orang  yang  tersedak  oleh  makanan  hingga  nyaris  tercekik  dan  tidak 
mendapatkan  sesuatu  yang  dapat  menghilangkannya  selain  khamar. 

Contoh  serupa  dengannya  adalah  orang  yang  hampir  meninggal  dunia  karena 
kedinginan  dan  tidak  mendapatkan  sesuatu  yang  dapat  menghindarkannya  dari 
kematian  selain  segelas  atau  seteguk  khamar,  Begitu  pula  orang  yang  terkena 
serangan  jantung  dan  nyaris  mati,  sedangkan  dia  mengetahui  atau  diberi  tahu 
oleh  dokter  bahwa  tidak  ada  yang  dapat  menghindarkannya  dari  bahaya  selain 
meminum  kadar  tertentu  dari  khamar. 

Semua  kondisi  di  atas  masuk  dalam  kategori  terpaksa  yang  membolehkan 
perkara-perkara  yang  dilarang. 


1  HR  Abu  Dawud,  kitab  “ al-Asyribah ,”  bab  “ an-Nahyu  an  al-Muskir f  jilid  IV,  hal:  89. 
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PENYEMBELIHAN 
BERDASARKAN  SYARIAT 


Definisi  Penyembelihan 

Penyembelihan  di  sini  berasal  dari  kata  adz-dzakah  yang  berarti 
memakai  wewangian.  Seperti  dikatakan;  rdihah  dzakiyyah ,  artinya 
aroma  yang  wangi.  Disebut  penyembelihan  karena  legalitas  syariat 
menjadikannya  halal.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  adz-dzakah  di  sini 
artinya  penyempurnaan.  Seperti  dikatakan \fulan  dzakiyy  maksudnya  dia 
memiliki  pemahaman  yang  sempurna.  Namun  yang  dimaksud  di  sini 
adalah  penyembelihan  atau  pemotongan  hewan  dengan  memutuskan 
kerongkongan  atau  tenggorokannya.  Hewan  yang  diperbolehkan  untuk 
dikonsumsi  tidak  boleh  dimakan  darinya  sedikit  pun  kecuali  dengan 
proses  penyembelihan,  kecuali  ikan  dan  belalang. 


Kewajiban  dalam  Proses  Penyembelihan 

Ada  beberapa  hal  yang  diwajibkan  dalam  penyembelihan  berdasarkan 
syariat: 

1.  Orang  yang  menyembelih  hams  sehat  akalnya,  baik  dia  itu  laki-laki 
maupun  perempuan,  muslim  maupun  Ahli  Kitab.  Jika  dia  kehilangan 
akal  sehatnya,  misalnya  dia  dalam  keadaan  mabuk,  gila,  atau  anak  kecil 
yang  belum  mumayiz,  maka  sembelihannya  tidak  halal. 

Demikian  pula  tidak  halal  sembelihan  orang  nmsyrikyang  menyembah 
berhala,  orang  atheis,  dan  orang  yang  murtad  dari  agama  Islam. 

Mengenai  sembelihan  Ahli  Kitab,  Qurthubi  mengatakan,  ”Ibnu  Abbas 
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berkata,  ’’Allah  swt.  berfirman,  "Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang- 
binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  padanya  (ketika  disembelih). 
Sesungguhnya  perbuatan  yang  semacam  itu  adalah  benar-benar  suatu 
kefasikan”  (Al-Ariam  [6]:  121)  Kemudian  Allah  memberi  pengecualian 
dalam  firman-Nya,  Makanan  (sembelihan)  orang-orang yang  diberi  Alkitab 
itu  halal  bagimu,  dan  makanan  kamu  halal  (pula)  bagi  mereka  ”  (Al-Maidah 
[5]:  5)  Maksudnya,  sembelihan  orang  Yahudi  dan  Nasrani,  meskipun  saat 
penyembelihan  orang  Nasrani  mengucapkan;  dengan  nama  al-Masih,  dan 
orang  Yahudi  mengucapkan;  dengan  nama  Uzair.  Ini  lantaran  mereka 
menyembelih  berdasarkan  keyakinan  agama.”  Atha  berkata,  ’’Makanlah 
dari  sembelihan  orang  Nasrani,  meskipun  dia  mengucapkan;  dengan 
nama  al-Masih,  karena  Allah  swt.  membolehkan  sembelihan  mereka  dan 
sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa  yang  mereka  ucapkan.”  Qasim  bin 
Mukhaimarah  berkata,  ’’Makanlah  dari  sembelihannya,  meskipun  dia 
mengucapkan;  dengan  nama  Sarjis  (nama  sebuah  gereja  mereka).”  Ini  juga 
merupakan  pendapat  Zuhri,  Rabi  all,  Sya  bi,  dan  Makhul  serta  diriwayatkan 
dari  dua  orang  sahabat;  Abu  Darda’  dan  Ubadah  bin  Shamit. 

Kalangan  yang  lain  mengatakan,  ”Jika  kamu  mendengar  Ahli  Kitab  menyebut 
selain  nama  Allah  swt.  maka  kamu  jangan  memakan  sembelihannya.”  Di 
antara  sahabat  yang  mengatakan  ini  adalah  Ali,  Aisyah,  dan  Ibnu  Umar.  Ini 
juga  merupakan  pendapat  Thawus  dan  Hasan.  Kalangan  ini  berpedoman 
pada  firman  Allah  swt., 


7 Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama 
Allah  padanya  (ketika  disembelih).  Sesungguhnya  perbuatan  yang  semacam 
itu  adalah  benar-benar  suatu  kefasikan."  (Al-An'am  [6]:  121) 


Malik  berkata,  ’’Menurutku  hukumnya  makruh.”  Namun  dia  tidak 
mengharamkannya. 

Para  ulama  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  sembelihan  kaum  Majusi 
dan  Shabi’in.  Perbedaan  pendapat  mereka  ini  didasarkan  pada  perbedaan 
pendapat  mereka  mengenai  pokok  agama  kaum  Majusi  dan  Shabi’in.  Di 
antara  ulama  fikih  ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  kaum  yang 
diberi  kitab  namun  kemudian  ditiadakan,  sebagaimana  diriwayatkan  dari 
Ali  ra..  Sementara  kalangan  yang  lain  berpendapat  bahwa  mereka  adalah 
kaum  Musyrikin. 
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Menurut  kalangan  ulama  fikih  yang  berpendapat  bahvva  mereka  adalah 
kaum  yang  diberi  kitab,  sembelihan  mereka  halal  dan  bahwasanya  mereka 
termasuk  dalam  cakupan  firman  Allah  swt., 


"Makanan  (sembelihan)  orang-orang  yang  diberi  Alkitab  itn  halal  bagimu, 
dan  makanan  kainu  halal  (pula)  bagi  mereka (Al-Maidah  [5]:  5) 

Rasulullah  saw.  bersabda, 


"Perlakukanlah  (secara hukum)  sebagaimanaperlaknan  terhadap  Ahli  Kitab."1 
(Talkhish  Al-Habir  jilid  III,  hal.  196,  dan  Nail  Al-Authar  jilid  IV,  hal. 

597) 


Mengenai  kaum  Majusi,  Ibnu  Hazm  berkata,  ’’Mereka  adalah  kaum  yang 
diberi  kitab,  maka  perlakuan  secara  hukum  terhadap  mereka  seperti 
perlakuan  terhadap  Ahli  Kitab  dalam  kaitannya  dengan  itu  semua.” 
Abu  Tsaur  dan  Madzhab  Zhahiri  pun  berpendapat  demikian.  Adapun 
mayoritas  ulama  fikih,  mereka  mengharamkan  sembelihan  kaum  Majusi, 
karena  menurut  pandangan  kalangan  ulama  fikih  ini  mereka  adalah  kaum 
Musyrikin.  Sementara  mengenai  kaum  Shabi’in,2  ada  yang  berpendapat 
bahwa  sembelihan  mereka  tidak  boleh  dimakan,  dan  ada  yang  berpendapat 
bahwa  sembelihan  mereka  boleh  dimakan. 


2.  Alat  yang  digunakan  untuk  menyembelihnya  harus  tajam  yang  memungkin- 
kan  dapat  menumpahkan  darah  dan  memotong  tenggorokan,  seperti  pisau, 
batu,  kayu,  pedang,  kaca,  batang  yang  tajam  hingga  memungkinkan  dapat 
digunakan  untuk  memotong  seperti  pisau  dan  tulang,  kecuali  gigi  dan 
kuku. 


a.  Malik  meriwayatkan  bahwa  seorang  perempuan  menggembalakan 
sejumlah  kambing.  Dari  kambing-kambing  itu  ada  seekor  kambing 
yang  mengalami  kecelakaan.  Perempuan  itu  segera  menangkapnya 
dan  menyembelihnya  dengan  menggunakan  batu.  Begitu  Rasulullah 
saw.  ditanya  mengenai  kejadian  ini,  beliau  bersabda,  ”Tidak  apa-apa 
dengannya 

1  Swum  A/-Baihaqy  (9/189,  190)  dan  Muwaththa  Malik  (1/278),  hadits  shahih  dan  telah 
disebutkan  dalam  bahasan  terdahulu. 

2  Agama  mereka  antara  Majusi  dan  Nasrani.  Mereka  meyakini  adanya  pengaruh 
bintang-bintang. 

3  Bukhari  (7/119),  kitab  ”adz-Dzabaih  wa  ash-Shaid”  [7 2],  bab  nDzabihah  al-Marah  wa 
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b.  Diriwayatkan  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  ditanya;  apakah  boleh 
kami  menyembelih  dengan  menggunakan  batu  dan  sisi  tongkat?  Beliau 
bersabda, 

.  j  L  |lX3  aJ-P  J  ^3r&pl 

"Segerakanlah  dan  sembelihlah  hingga  teams.  Sembelihan  yang 
menumpahkan  darah  dan  disebutkan  nama  Allah  padanya,  makanlah, 
bukan  (disembelih)  dengan  gigi  dan  kuku."1  HR  Muslim. 

c.  Rasulullah  saw.  melarang  syarat  setan,  ”Yaitu  yang  disembelih  dengan 
dipotong  kulitnya  namun  tidak  memutuskan  urat  leher2”*  HR  Abu 
Daud  dari  Ibnu  Abbas.  Pada  sanad  hadits  ini  terdapat  nama  Aniru 
bin  Abdullah  ash- Shan  any,  dia  periwayat  dha’if. 

3.  Memotong  tenggorokan  dan  kerongkongan  namun  tidak  disyaratkan 
keduanya  harus  dipenggal  hingga  terpisah  tidak  pula  pemotongan  dua  urat 
leher,  karena  keduanya  merupakan  tempat  aliran  makanan  dan  minuman 
yang  tidak  ada  kehdiupan  padanya  yang  merupakan  tujuan  penyembelihan 
hingga  mati.  Namun  seandainya  penyembelihan  dilakukan  hingga  kepala 
terpenggal,  ini  tidak  membuat  hewan  yang  disembelih  menjadi  haram. 
Demikian  pula  jika  hewan  disembelih  dari  arah  belakang  lehernya  selama 
alat  yang  digunakan  mengenai  tempat  penyembelihan. 

4.  Mengucapkan  basmalah.  Malik  berkata,  ”Setiap  yang  disembelih  tanpa 
disebutkan  nama  Allah  padanya,  maka  ia  haram,  baik  tidak  adanya 
penyebutan  nama  Allah  itu  disengaja  maupun  karena  lupa”  Ini  juga 
merupakan  pendapat  Ibnu  Sirin  dan  sejumlah  ahli  kalam.  Abu  Hanifah 
berkata,  ”Jika  tidak  adanya  penyebutan  nama  Allah  itu  karena  disengaja, 
maka  ia  haram,  dan  jika  tidak  disebutkan  karena  lupa,  maka  ia  halal”  Syafi’i 
berkata,  ”Yang  tidak  disebutkan  nama  Allah  tetap  halal,  baik  itu  disengaja 
maupun  tidak  disengaja,  dengan  ketentuan  orang  yang  menyembelih  adalah 
orang  yang  layak  untuk  menyembelih.  Dari  Aisyah  bahwasanya  sejumlah 
orang  bertanya,  ”Wahai  Rasulullah,  beberapa  orang  datang  kepada  kami 
dengan  membawa  daging  yang  tidak  kami  ketahui  apakah  disebutkan  nama 
Allah  padanya  atau  tidak?”  Beliau  bersabda, 

Al-Amah [19],  (2/489),  kitab  ’ adz-Dzabaih [24],  bab  ”Ma  Yajuz  min  adz-Dzakah  fi  Hal 
adh-Dharurah,”  [2]. 

'  HR  Muslim  [1558],  kitab  ”al-Adhdhiy”  [35],  bab  ”Jawaz  adz-Dzabh  bi  kulli  md  Ankara 
ad-Dam  ilia.  as-Sinn  wa  azh-Zhufr  wa  Sdir  al-’Izham”  [4]. 

2  Kemudian  bergerak-gerak  hingga  mati. 

3  HR  Abu  Daud  (3/251,252),  kitab  ”al-Adhahiy”  [10],  bab  ”fi  al-Mubdlaghah  fi  adz-Dzabh 
[17],  dan  Baihaki  (9/278). 
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"Hendaknya  kalian  mengucapkan  basnialah  padanya  dan  makanlah.  Aisyah 
berkata ,  " Mereka  masih  belum  lama  meninggalkan  kekafiran." 1  HR  Bukhari 
dan  lainnya. 


Hal-Hal  Yang  Makruh  Dalam  Penyembelihan 


Dalam  penyembelihan,  ada  beberapa  hal  yang  dipandang  makruh,  yaitu 
sebagai  berikut: 

i.  Penyembelihan  dilakukan  dengan  menggunakan  alat  yang  tumpul.  Ini 
berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Syaddad  bin  Aus 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


2. 

3- 
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"Sesnngguhnya  Allah  menetapkan  kebaikan  pada  segala  sesuatu.  Jika 
kalian  membunuh,  maka  bunuhlah  dengan  cara  yang  baik,  dan  jika  kalian 
menyembelih,  maka  sernbelihlah  dengan  cara  yang  baik ,  dan  hendaknya  setiap 
orang  di  antara  kalian  menajamkan  alat  penyembelihannya  serta  menyegerakan 


kematian  sembelihannya.  "2 

Dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  saw.  menyuruh  agar  alat  penyembelihan 
dipertajam  dan  hewan  yang  disembelih  ditutupi.3  HR  Ahmad. 
Meremukkan  leher  hewan  atau  mengulitinya  sebelum  nyawanya  benar-benar 
telah  hilang.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Daraquthni 
dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"J anganlah  kalian  tergesa-gesa  menangani  jivoa  sebelum  nyawanya  sirna."4 
Adapun  menghadap  kiblat  saat  penyembelihan,  tidak  ada  satu  riwayatkan  pun 
yang  menyatakan  bahwa  hal  ini  dianjurkan. 


1  HR  Bukhari  (3/71),  kitab  ”al-Buyu”  bab  ”Man  lam  Yara  al-Wasawis  wa  Nahwaha  min 
asy-Syubhdt,”  dan  Ibnu  Majah  (2/1059),  kitab  ”adz-DzabdiK ’  [27],  bab  ”at-Tasmiyah  mda 
adz-Dzabbf  [4] . 

2  HR  Muslim  [1548],  kitab  ”ash-Shaid  wa  adz-Dzabdih  wa  md  Yu  kal  min  al-Hayawan ,  L34J, 
bab  ”al-Amr  bi  Ihsdn  adz-Dzabh  wa  al-Qatl  wa  Tahdid  asy-Syafrah  ”  [11]. 

?  Musnad  Ahmad  (2/108),  dan  Ibnu  Majah  [3172]. 

4  HR  Baihaki  (9/278)  dari  Umar  secara  marfu.  Baihaki  berkata,  ”HadUs  ini  diriwayatkan 
dari  jalur  periwayatan  yang  dha’if  secara  marfu ,  namun  tidak  masalah. 
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Penyembelihan  Hewan  yang  Masih  Terdapat  Indikasi  Kehidupan 
Padanya  atau  Terdapat  Penyakit  Padanya 


Jika  hewan  disembelih  dalam  keadaan  masih  ada  kehidupan  padanya  saat 
disembelih,  maka  hewan  ini  halal  untuk  dimakan,  meskipun  kehidupan  ini  tidak 
dapat  bertahan  lama  bagi  hewan  seperti  yang  disembelih  tersebut.  Demikian 
pula  dengan  hewan  yang  sakit  dan  tidak  dapat  diharapkan  lagi  kehidupan nya, 
jika  disembelih  dalam  keadaan  masih  ada  kehidupan  padanya.  Kehidupan  ini 
dapat  diketahui  melalui  gerakan  kaki  depannya  atau  kaki  belakangnya,  ekornya, 
hembusan  nafasnya,  atau  tanda  lain  yang  semacam  itu.  Hewan  sudah  dalam 
kondisi  sekarat  dan  tidak  ada  yang  bergerak  baik  kaki  depan  tidak  pula  kaki 
belakang,  maka  dalam  kondisi  ini  ia  dianggap  telah  mati  sebagai  bangkai  dan 
tidak  ada  gunanya  disembelih.  Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt., 
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"Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai ,  darah,  daging  babi,  (daging  hewan) 
yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah ,  yang  tercekik,  yang  terpuknl,  yang  j  at  uh, 
yang  ditandnk,  dan  yang  diterkam  binatang  buas,  kecuali  yang  sempat  kamu 
menyembelihnya/'  (Al-Maidah  [5]:  3) 


Maksudnya,  hewan  yang  mati  karena  tercekik,  terpukul,  terjatuh,  ditanduk, 
dan  diterkam  binatang  buas  ini  diharamkan  bagi  kalian  kecuali  yang  dapat 
kalian  tangkap  dalam  keadaan  masih  hidup  lantas  kalian  sembelih,  maka 
penyembelihannya  menjadikannya  halal.  Ibnu  Abbas  pernah  ditanya  mengenai 
serigala  yang  menyerang  domba  hingga  merobek  perutnya  dan  usus-ususnya 
terburai,  lalu  domba  itu  disembelih  (saat  masih  hidup)?  Ibnu  Abbas  berkata, 
”MakanIah,  namun  usus-ususnya  yang  terburai  jangan  kamu  makan  ” 


Mengangkat  Tangan  Sebelum  Penyembelihan  Sempurna 

Jika  orang  yang  menyembelih  mengangkat  tangannya  sebelum  penyembelihan 
tuntas  kemudian  kembali  menuntaskan  penyembelihannya  dengan  segera,  maka 
ini  diperbolehkan,  karena  dia  melukainya  kemudian  menyembelihnya  setelah 
itu  dan  hewan  masih  dalam  keadaan  hidup.  Dengan  demikian,  ini  termasuk 
dalam  kategori,  ’’Kecuali  yang  sempat  kamu  menyembelihnya  ” 
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Melukai  Hewan  Saat  Penyembelihan  Tidak  Dapat  Dilakukan 
Karena  Terkendala 


Hewan  yang  halal  dimakan  melalui  penyembelihan  jika  dapat  disembelih 
maka  ia  disembelih  tepat  pada  bagian  penyembelihan  pada  hewan  (leher). 
Jika  penyembelihan  yang  selayaknya  ini  tidak  dapat  dilakukan,  maka 
penyembelihannya  dapat  dilakukan  dengan  melukai  bagian  darinya  di  mana  pun 
letaknya  pada  badannya  dengan  syarat  luka  tersebut  harus  mengeluarkan  darah 
yang  memungkinkan  dapat  menyebabkan  kematian  padanya.  Rafi’  bin  Khudaij 
berkata,  "Kami  bersama  Rasulullah  saw.  dalam  suatu  perjalanan.  Kemudian  di 
antara  onta-onta  mereka  ada  satu  onta  yang  membelot,  sementara  tidak  ada 
kuda  di  antara  mereka  (untuk  mengejarnya).  Akhirnya  seorang  dari  mereka 
memanahnya  lantas  menangkapnya.  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Hewan-hewan  ternnk  ini  memiliki  sifat-sifat  liar  seperti  hewan-hewan  liar 
lainmja.  Begitu  ada  di  antaranya  yang  melakukan  ini ,  maka  laknkan  padanya 
seperti  ini."1  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Ahmad  dan  para  penulis  as-Sunan  meriwayatkan  dari  Abu  Asyra  dari 
bapaknya  bahwa  dia  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  penyembelihan  hanya 
boleh  pada  tenggorokan  dan  leher?  Beliau  bersabda, 

"Seandainya  kamu  melukai  pada  pahanya,  maka  sudah  sah  bagimu"2 

Abu  Daud  berkata,  "Ini  tidak  layak  kecuali  pada  hewan  yang  terjatuh  dan 
yang  liar.”  Tirmidzi  berkata,  "Ini  dalam  keadaan  darurat,  seperti  hewan  yang 
terjatuh  atau  membelot  dan  kita  tidak  mampu  menangkapnya,  atau  tercebur  ke 
dalam  laut  dan  kita  khawatir  ia  akan  tenggelam,  lalu  kita  menikamnya  dengan 
pisau  atau  dengan  anak  panah  hingga  darahnya  mengucur  hingga  mati,  maka 
ia  halal " 

Bukhari  meriwayatkan  dari  Ali,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar,  dan  Aisyah, 
"Hewan  ternak  milikmu  yang  tidak  mampu  kamu  kuasai  maka  ia  seperti 


1  HR  Bukhari  (7/121),  kitab  ”adz-Dzabdih  wa  ash-Shaid,”  [72],  bab  ”Ma  Nadda  min  al-Bahaim 
fa  Huwa  bi  Manzilah  al-Wahsy,”  [23].  Muslim  [1558],  kitab  ”al-Adhahiy”  [35],  bab  ”Jawaz 
adz-Dzabh  bi  kulli  ma  Ankara  ad-Dam  ilia  as-Sinn  wa  azh-Zhufr  wa  Sdir  al-’Izhdm,”  [4]. 

2  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Adhdhiy”  [10],  bab  ”Md  Jaa  ft  Dzabihah  al-Mutaraddiyah,” 
[16/2825].  Tirmidzi  kitab  ”al-Attiimah,”  [18],  bab  ”Ma  Jaa  ft  al-Halq  wa  al-Labbah /  [5]. 
Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  gharib Nasai  (7/228),  kitab  ’ adh-Dhahayd ”  [43],  bab  ”Dzikr 
al-Munfalitah  allati  la  Yuqdar  did  Akhdzihaf  [26]. 
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hewan  buruan  dan  hewan  yang  terjatuh  ke  dalam  sumur.  Dengan  demikian, 
penyembelihannya  dilakukan  saat  hewan  itu  dapat  kamu  tangkap,”1 


Penyembelihan  janin  Hewan 

Jika  janin  hewan  keluar  dari  perut  induknya  dan  terdapat  kehidupan  padanya, 
maka  harus  dilakukan  penyembelihan  padanya.  Jika  induknya  disembelih 
sementara  janin  masih  berada  di  dalam  perutnya,  maka  penyembelihannya 
adalah  penyembelihan  induknya  jika  ia  keluar  dalam  keadaan  mati  atau  masih 
ada  nafas-nafas  terakhir  padanya.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw. 
mengenai  janin  hewan, 

J  ,  '  :  „  '  r 

"Penyembelihannya  adalah  penyembelihan  induknya."2  HR  Ahmad,  Ibnu 
Majah,  Abu  Daud,  Tirmidzi,  Daraquthni,  dan  Ibnu  Hibban  dari  Abu 
Said,  menurut  Ibnu  Hibban  hadits  ini  shahih . 

Ibnu  Mundzir  berkata,  ”Di  antara  kalangan  yang  berpendapat  bahwa 
penyembelihannya  adalah  penyembelihan  induknya,  tanpa  apakah  sudah 
berambut  maupun  belum  berambut,  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib,  Said  bin 
Musayyab,  Ahmad,  Ishak,  dan  Syafi’i.”  Dia  berkata,  ”Tidak  ada  riwayat  dari 
seorang  sahabat  pun  tidak  pula  para  ulama  yang  menyatakan  bahwa  janin  hewan 
tidak  boleh  dimakan  kecuali  dengan  adanya  penyembelihan  baru  padanya, 
selain  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  rah.. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  ”Terdapat  Sunnah  yang  shahih  dan  secara  tegas 
menjelaskan  bahwa  penyembelihan  janin  hewan  adalah  penyembelihan 
induknya,  berbeda  dengan  hukum  pokoknya,  yaitu  pengharaman  bangkai. 
Dengan  demikian,  dapat  dikatakan  bahwa  kalangan  yang  mengatakan 
pengharaman  bangkai  memberi  pengecualian  pada  ikan  dan  belalang  dari 
kategori  bangkai.  Bagaimana  mungkin  janin  dapat  dikategorikan  bangkai 
padahal  ia  bukan  bangkai,  karena  ia  merupakan  salah  satu  bagian  dari  induk, 
dan  penyembelihan  telah  dialami  oleh  seluruh  bagian  organ  induk,  maka  tidak 
perlu  lagi  memisahkan  setiap  bagian  darinya  dengan  penyembelihan  tersendiri. 


HR  Bukhari  kitab  ”adz-DzabaihJ’  bab  ”Ma  Nadda  min  al-Bahaim  fa  Huwa  bi  Manzilah 
al-  Wahsy”  (7/120). 

HR  Abu  Daud  (3/253),  kitab  ”al-Adhahiy,”  [10],  bab  ”Ma  Jaa  ft  Dzakah  al-Janin”  [18]. 
Tirmidzi  (4/72),  kitab  ’al-Ath’imah,”  [18],  bab  nMd  Jaa  fi  Dzakah  al-Janin”  [2].  Tirmidzi 
berkata,  "Hadits  hasan  shahih Ibnu  Majah  (2/1067),  kitab  ”adz-Dzabaih  ”  [27],  bab  ”Dzakah 
al-Janin  Dzakah  Ummihi ”  [15].  Al-Musnad  (3/13).  Daraquthni  (4/274).  Mawdrid  azh- 
Zhaman  hadits  [1077]. 
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Janin  mengikuti  induknya,  ia  bagian  darinya.  Ini  adalah  konsekwensi  pokok- 
pokok  hukum  yang  shahih  meskipun  tidak  terdapat  riwayat  Sunnah  yang 
membolehkan.  Lantas  bagaimana  bila  ternyata  terdapat  riwayat  Sunnah  yang 
membolehkan  dan  sesuai  dengan  qiyas  serta  hukum  pokok.  Ini  benar-benar 
selaras  dengan  teks  syariat,  hukum  pokok,  dan  qiyas.  Segala  puji  bagi  Allah” 
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BERBURU 


Definisi  Berburu 

Berburu  adalah  usaha  untuk  mendapatkan  hewan  liar  yang  halal 
tentunya  namun  tidak  mampu  dikuasai. 


Hukum  Berburu 


Berburu  hukumnya  mubah.  Allah  swt.  membolehkan  berburu 
sebagaimana  dalam  firman- Nya, 
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"Dan  apabila  kamu  telah  menyelesaikan  ibadah  haji,  maka  bolehlah 
kamu  berburu .  "  (Al-Maidah  [5]:  2) 


Semua  buruan  dibolehkan  kecuali  buruan  bagi  orang-orang  yang 
berihram.  Hal  ini  telah  diulas  dalam  bahasan  terdahulu  mengenai  ibadah 
haji.  Buruan  di  laut  boleh  dalam  keadaan  apapun  demikian  pula  dengan 
buruan  di  darat,  kecuali  dalam  keadaan  ihram.  Allah  swt.  berfirman> 


"Dihalalkan  bagimu  binatang  buruan  laut  dan  makanan  (yang 
berasal)  dari  laut  sebagai  makanan  yang  lezat  bagimu  dan  bagi  orang- 
orang  yang  dalam  perjalanan;  dan  diharamkan  bagimu  (menangkap) 
binatang  buruan  darat  selama  kamu  dalam  ihram."  (Al-Maidah  [5]:  96) 


Buruan  yang  Dilarang 


UBuruan  yang  dibolehkan  adalah  buruan  yang  dimaksudkan  sebagai 
penyembelihan.  Jika  buruan  tidak  dimaksudkan  sebagai  penyembelihan,  maka 
buruan  ini  dilarang,  karena  termasuk  tindakan  yang  merusak  dan  pemusnahan 
hewan  tanpa  manfaat.  Rasulullah  saw.  melarang  pembunuhan  terhadap  hewan 
kecuali  untuk  dimakan.  Nasai  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 
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"Siapa  yang  membunuh  burung  pipit  dengan  sia-sia,  maka  pada  hari  Kiamat 
burung  itu  mengadu  dengan  suara  keras  seraya  berkata;  ya  Tuhanku,  fulan  telah 
membunuhku  dengan  sia-sia ,  dia  tidak  membunuhku  karena  manfaat/'1  Muslim 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda. 


"Janganlah  kalian  menjadikan  sesuatu  yang  di  dalamnya  ada  nyawa  sebagai 
sasaran."2  Rasulullah  saw.  melewati  seekor  burung  yang  dijadikan  sebagai 
sasaran  oleh  sejumlah  orang  yang  sedang  mengarahkan  lesakan-lesakan 
senjata  mereka  kepadanya.  Beliau  pun  bersabda, 
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"Allah  mengutuk  orang  yang  melakukan  ini."3 


Syarat-syarat  Pemburu 

Syarat  yang  diberlakukan  pada  pemburu  yang  halal  buruannya  untuk 
dimakan  adalah  sebagaimana  syarat  yang  ditetapkan  terkait  orang  yang 


1  HR  Nasai  (7/239),  kitab  ’’adh-Dhahaya,”  [43],  bab  ’’Man  Qatala  ’Ushfuran  bi ghair  Haqqihd,” 
[42].  Mawarid  azh-Zham’an  ila  Zawaid  Ibni  Hibban  karya  Baihaki,  hadits  1071,  bab  ”an- 
Nahy  ’an  adz-Dzabaih  li  ghair  Manfaah.” 

2  HR  Muslim  [  1 549] ,  kitab  ash-Shaid  wa  adz-Dzabaih  [34] ,  bab  ”an-Nahy  an  Shaid  al-Bahaim,” 
[12].  Nasai  (7/238),  kitab  ”adh-Dhahayd,”  [43],  bab  ”an-Nahy  an  al-Mujatstsamah [41].  Al- 
Musnad  (1/280).  Yang  dimaksud  dengan  bidikan  adalah  sasaran  yang  dibidik  dengan  senjata. 

3  HR  Bukhari  dalam  Fath  al-Bariy  (9/643),  kitab  ’adz-Dzabaih  wa  ash-Shaid’’  [72],  bab  ”Md 
Yukrah  min  al-Mutslah  wa  al-Mashburah  wa  al-Mujatstsamah,”  [25],  dan  dalam  Shahth  Muslim 
(3/1550),  kitab  ”ash-Shaid  wa  adz-Dzabaih ,”  [34],  bab  ”an-Nahy  an  Shabr  al-Bahaim ,”  [12] 
dari  Said  bin  Jubair,  dia  berkata,  "Ibnu  Umar  melintasi  beberapa  orang  yang  memasang 
seekor  ayam  untuk  dijadikan  sasaran  panah-panah  yang  mereka  lesakkan.  Begitu  melihat  Ibnu 
Umar,  mereka  langsungberhamburan  meninggalkan  ayam.  Ibnu  Umar  bertanya,  "Siapa  yang 
melakukan  ini?  Sesungguhnya  Rasulullah  saw.  mengutuk  orang  yang  melakukan  ini!!!’ 
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menyembelih,  yaitu  seorang  muslim  atau  Ahli  Kitab.  Dengan  demikian,  buruan 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  seperti  sembelihannya.  Demikian  pula  dengan  hal- 
hal  yang  berkaitan  dengan  keduanya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam 
bab  penyembelihan  berdasarkan  syariat. 


Berburu  dengan  Menggunakan  Senjata  yang  Melukai  dan 
dengan  Bantuan  Hewan 

Berburu  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  senjata  yang  melukai, 
seperti  tombak,  pedang,  panah,  dan  semacamnya,  Terkait  hal  ini,  Allah  swt. 
berfirman, 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  Allah  akan  menguji  kamu 
dengan  sesuatu  dan  binatang  buruan  yang  mudah  didapat  oleh  tangan  dan 
tombakmu.  "  (Al-Maidah  [5]:  94) 

Dan  berburu  juga  bisa  dilakukan  dengan  perantara  hewan.  Terkait  hal  ini 
Allah  swt.  berfirman, 


"Mereka  menanyakan  kepadamu ,  "Apakah  yang  dihalalkan  bagi  mereka?" 
Katakan\ah,  "Dihalalkan  bagimu  yang  baik-baik  dan  (buruan  yang  ditangkap) 
oleh  binatang  buas  yang  telah  kamu  ajar  dengan  melatihnya  untuk  berburu;  kamu 
mengajarnya  menurut  apa  yang  telah  diajarkan  Allah  kepadamu.  Maka  makanlah 
dari  apa  yang  ditangkapnya  untukmu,  dan  sebutlah  nama  Allah  atas  binatang 
buas  itu  (saat  melepaskannya).  Dan  bertakwalah  kepada  Allah ,  sesungguhnya 
Allah  Sangat  cepat  hisab-Nya,"  (Al-Maidah  [5]:  4) 

Dari  Abu  Tsalabah  Al-Khasyany,  dia  berkata,  ”Aku  bertanya,  wahai 
Rasulullah,  kami  berada  di  daerah  buruan,  aku  berburu  dengan  panahku  disertai 
anjingku  yang  terlatih  dan  anjingku  yang  tidak  terlatih,  lantas  mana  yang  layak 
bagiku?”  Beliau  bersabda. 
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"Yang  kamu  burn  dengan  panahmu  lantas  kamu  menyebut  nama  Allah  pada¬ 
nya ,  maka  makanlah.  Dan  yang  kamu  burn  dengan  anjingmu  yang  tidak  terlatih 
namun  kamu  masih  sempat  menyembelihnya,  maka  makanlah."1  HR  Bukhari 
dan  Muslim. 


Syarat-syarat  Berburu  dengan  Menggunakan  Senjata 


Terkait  perburuan  dengan  menggunakan  senjata,  disyaratkan  seperti 
berikut: 


i  .  Senjata  harus  menembus  tubuh  hewan  buruan  dan  terhunjam  di  dalamnya. 
Dalam  hadits  Adiy  bin  Hatim,  dia  bertanya,  ”Wahai  Rasulullah,  kami  adalah 
kaum  yang  terbiasa  memanah,  lantas  apa  yang  dihalalkan  bagi  kami?” 
Beliau  bersabda, 
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"Halal  bagi  kalian  semua  yang  kalian  sembelih.  Dan  yang  kalian  sebutkan 
nama  Allah  padanya  lantas  kalian  mengoyakkan(nya),2  maka  makanlah."3 


Syaukani  berkata,  ”Ini  menunjukkan  bahwa  yang  dijadikan  acuan  adalah 
hanya  adanya  koyakan  meskipun  pembunuhannya  dilakukan  dengan 
menggunakan  alat  yang  tidak  runcing.  Dengan  demikian,  buruan 
orang  yang  memburunya  dengan  senapan  baru  halal  untuk  dimakan, 
yaitu  senapan  yang  melesakkan  mesiu  dan  peluru,  karena  peluru  dapat 
mengoyakkan  buruan  bahkan  lebih  dalam  dari  pada  senjata  seperti  pedang, 
maka  senjata  ini  memiliki  ketentuan  tersendiri,  meskipun  pemburu  tidak 
sempat  menyembelih  buruan  jika  dia  telah  menyebut  nama  Allah  dalam 
perburuan  itu.  Adapun  larangan  memakan  buruan  yang  terkena  senapan 
dan  tidak  disembelih  serta  ia  dikategorikan  sebagai  hewan  yang  terpukul, 
sebagaimana  dinyatakan  dalam  hadits.  Yang  dimaksud  dengan  senapan 


1  HR  Bukhari  (7/112),  kitab  ”adz-Dzabaih  wa  ash-Shaid”  [72],  bab  ’’Shaid  al-Qaus,”  [4]. 
Muslim  [1533],  kitab  * ash-Shaid  wa  adz-Dzabaih>”  [34],  bab  ”ash-Shaid  bi  al-Kilab  al- 
Mudllamah”  [1]. 

2  Maksudnya  kalian  mengoyakkannya  dengan  menembuskan  senjata  padanya  dan 
melukainya. 

3  Dalam  al-Muntaqa  hal.  763,  Majduddin  bin  Taimiyah  menisbahkannya  kepada  Ahmad. 
Hadits  Adiy  bin  Hatim  ini  terdapat  dalam  al-Musnad  dengan  sejumlah  lafalnya.  Lihat  al- 
Musnad  (4/255  -  259,  377  -  380). 
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di  sini  adalah  senjata  yang  dibuat  dari  tanah  yang  dikeringkan  lantas 
dilemparkan,  bukan  seperti  senapan  yang  melesakkan  mesiu  dan  peluru. 
Sebagaimana  Islam  melarang  buruan  yang  diburu  dengan  menggunakan 
senapan  ini  -  maksudnya  senapan  yang  terbuat  dari  tanah  -  Islam  juga 
melarang  berburu  dengan  menggunakan  batu  yang  dilemparkan  dan 
semacamnya.  Terkait  alasannya,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"(Lemparan  batu)  itu  tidak  layak  untuk  berburu  buruan  tidak  pula  dapat 
melukai  musuh  hingga  tezvas,  tetapi  itu  hanya  meremukkan  gigi  dan 
mencederai  rnata."1 


Demikian  pula  haram  untuk  dimakan  buruan  yang  dibunuh  dengan 
menggunakan  benda  tumpul,  seperti  tongkat  dan  semacamnya,  kecuali 
jika  masih  dapat  ditangkap  dalam  keadaan  hidup  lantas  disembelih.  Dalam 
hadits  Adiy,  dia  berkata,  ”Aku  melempar  buruan  dengan  palang,  lalu  aku 
mendapatkan  buruan”  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Jika  kamu  melempar  dengan  palang  hingga  menggoyakkan  dan  terhunjam , 
maka  makanlah .  Dan  jika  hanya  terkena  palang  (tanpa  menggoyakkan ),  maka 
jangan  kamu  makan."2 

2.  Pemburu  harus  menyebut  nama  Allah  saat  melesakkan  senjata  ke  arah 
buruan.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  para  ulama  terkemuka 
bahwa  penyebutan  nama  Allah  adalah  ketentuan  syariat.  Ini  berdasarkan 
hadits  Tsa’labah  yang  telah  disebutkan  terdahulu  dan  hadits-hadits 
lainnya.  Mereka  hanya  berbeda  pendapat  terkait  hukumnya.  Abu  Tsaur, 
Sya  bi,  Daud  Azh-Zhahiry,  dan  sejumlah  ahli  hadits  berpendapat  bahwa 
penyebutan  nama  Allah  adalah  syarat  terkait  pembolehannya  pada  setiap 
keadaan.  Jika  pemburu  meninggalkan  penyebutan  nama  Allah  baik  dengan 
sengaja  maupun  lalai,  maka  buruannya  tidak  halal.  Ini  adalah  riwayat  yang 
paling  menonjo!  dari  Ahmad.  Abu  Hanifah  berkata,  ’’Penyebutan  nama 
Allah  adalah  syarat  dalam  kondisi  ingat.  Jika  pemburu  meninggalkan 
penyebutan  nama  Allah  karena  lupa,  maka  buruannya  tetap  halal.  Jika  dia 


1  HR  Bukhari  (7/11 2),  kitab  ”adz-Dzabaih  wa  ash-Shaid,” bab  ”al-Khadzafwa  al-Bunduqiyyah . 
Muslim  [1547],  kitab  ”ash-Shaid,”  [34],  bab  " Ibdhah  ma  Yustaan  bihi  ala  al-Ishthiyad  wa 
al-Aduw  wa  Karahah  al-KhadzafJ ’  [10]. 

1  HR  Bukhari  (7/111),  kitab  ”adz-Dzabdih  wa  ash-Shaid,”  bab  ”Ma  Ashaba  abMi’rddh  fi 
Ardhihi.” 
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meninggalkannya  karena  sengaja,  maka  buruannya  tidak  halal  ”  Demikian 
pula  menurut  pendapat  Malik  dalam  riwayat  yang  masyhur  darinya.  Syafi’i 
dan  sejumlah  penganut  Madzhab  Maliki  berkata,  ’’Penyebutan  nama  Allah 
sunah.  Jika  dia  meninggalkannya  meskipun  dengan  sengaja,  maka  buruan 
tidak  haram,  dan  ia  halal  untuk  dimakan  ”  Mereka  berpandangan  bahwa 
perintah  penyebutan  nama  Allah  hanya  sebagai  anjuran. 


Syarat-syarat  Berburu  dengan  Bantuan  Hewan 


Berburu  dengan  bantuan  hewan  seperti  burung  elang,  buruk  rajawali, 
macan,  anjing,  dan  lainnya  yang  dapat  dilatih,  dibolehkan  dengan  syarat-syarat 
berikut: 


1. 


3- 


Hewan  yang  digunakan  untuk  berburu  harus  terlatih.  Hal  ini  dapat 
diketahui  pada  hewan  tersebut  bila  disuruh  maka  ia  mengikuti  perintah, 
dan  menahan  diri  jika  dilarang. 

Hewan  buruan  menangkap  buruan  untuk  pemiliknya  dengan  tidak 
memakan  buruannya.  Jika  hewan  pemburu  memakan  buruannya,  maka 
dia  menangkapnya  untuk  dirinya  sendiri,  dengan  demikian  buruannya 
tidak  halal.  Dalam  hadits  Adiy  bin  Hatim,  Rasulullah  saw.  bersabda 
kepadanya, 
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"Jika  kamu  melepas  anjing-anjingmu  yang  terlatih  dan  kamu  menyebut  nama 
Allah  padanya,  maka  makanlah  yang  mereka  tangkap  untnkmu.  Dan  jika 
anjing  memakan  (buruan),  maka  janganlali  kamu  makan,  sebab  aku  khawatir 
buruan  itu  termasuk  yang  ditangkap  anjing  untuk  dirinya  sendiri/'1 


Pemburu  melepaskan  hewan  pemburu  dan  menyebut  nama  Allah.  Adapun 
mengenai  hukum  penyebutan  nama  Allah,  telah  dipaparkan  dalam  bahasan 
terdahulu.  Sedangkan  tujuan  pelepasan  hewan  pemburu,  maka  ini  adalah 
salah  satu  syarat  berburu.  Jika  hewan  pemburu  berkeliaran  dengan 
sendirinya  tanpa  dilepaskan  tidak  pula  pengarahan  dari  pemburu,  maka 
buruannya  tidak  diperkenankan  dan  tidak  halal  untuk  dimakan  menurut 
Malik,  Syafil,  Abu  Tsaur,  dan  Ashabur  Ra’yi,  karena  hewan  itu  berburu 


1  HR  Bukhari  (7/113),  kitab  ”adz-Dzabaih  wa  ash-Shaid [72],  bab  ”Idza  Akala  al-Kalb ” 
[7].  Muslim  [1529],  kitab  ”ash-Shaid  wa  adz-Dzabdih \”  [34],  bab  ”ash-Shaid  bi  al-Kilab  al- 
Muallamah?  [1]. 
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untuk  dirinya  sendiri  tanpa  ada  pelepasan,  dan  ia  menangkap  buruan  untuk 
dirinya  sendiri  tanpa  ada  tindakan  pemburu  padanya,  maka  buruan  tidak 
dapat  dinisbahkan  kepadanya,  karena  dia  tidak  termasuk  dalam  makna 
hadits  terdahulu,  "Jika  kamu  melepaskan  anjing-anjingmu  yang  terlatih...” 
Dari  subtansi  syarat  ini  dapat  dipahami  bahwa  orangyang  tidak  melepaskan 
hewan  pemburu  tidak  termasuk  dalam  ketentuan  sebagai  pemburu. 

Atha  dan  Auzai  berkata,  ’’Buruannya  boleh  dimakan  jika  hewan  pemburu 
itu  dikeluarkan  untuk  berburu,  dan  hewan  itu  sudah  terlatih.” 


Kesertaan  Dua  Hewan  Pemburu  Pada  Satu  Buruan 

Jika  dua  hewan  pemburu  sama-sama  terlibat  pada  satu  buruan,  maka 
buruan  itu  halal  jika  masing-masing  dari  keduanya  dilepaskan  oleh  pemiliknya 
untuk  berburu,  Adapun  jika  salah  satu  dari  keduanya  dilepaskan  untuk  berburu 
sementara  yang  lainnya  tidak  untuk  berburu,  maka  buruannya  tidak  boleh 
dimakan.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw., 
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"Kama  hanya  menyebutkan  nama  Allah  pada  anjingmu,  dan  tidak  menye- 
butkan  nama  Allah  pada  yang  lainnya /n 


Berburu  dengan  Anjing  Milik  Orang  Yahudi  dan  Nasrani 

Dibolehkan  berburu  dengan  menggunakan  anjing  milik  orang  Yahudi 
dan  Nasrani,  termasuk  dengan  burung  rajawali  dan  burung  elangnya,  jika 
pemburunya  seorang  mu  slim,  dan  itu  seperti  pisaunya. 


Mendapati  Buruan  dalam  Keadaan  Hidup 

Jika  seorang  pemburu  mendapati  buruan  masih  dalam  keadaan  hidup 
namun  tenggorokan  dan  kerongkongannya  telah  terpenggal,  atau  usus-ususnya 
telah  terburai  dan  isi  perutnya  keluar,  maka  dalam  keadaan  ini  buruan  tersebut 
halal  tanpa  penyembelihan. 

Adapun  jika  dia  mendapatinya  dalam  keadaan  hidup  yang  normal,  maka  dalam 
keadaan  ini  dia  harus  menyembelihnya  dan  tidak  halal  tanpa  penyembelihannya. 

1  HR  Bukhari  (7/114),  kitab  ”adz-Dzabdih  wa  ash-Shaidy”  bab  ”Idza  Waja  mad  ash-Shaid 
Kalban  Akhar”  Muslim  [1530),  kitab  1 dsh  Shaid  wa  adz-Dzabaih,”  [34],  bab  ’ dsh-Shaid  hi 
al-Kilab  al-Muallamah}”  [  1  ]. 
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Adanya  Buruan  Dalam  Keadaan  Mati  Setelah  Terkena 
Senjata  Pemburu 


Jika  pemburu  melesakkan  senjatanya  ke  arah  buruan  hingga  mengenainya, 
kemudian  dia  meninggalkannya  dan  setelah  itu  dia  mendapatinya  dalam 
keadaan  mati,  maka  buruannya  itu  halal  dengan  tiga  syarat: 

Pertama:  Buruan  tidak  terjatuh  dari  atas  gunung,  atau  dia  menemukannya 
berada  di  dalam  air,  karena  ada  kemungkinan  bahwa  kematiannya  disebabkan 
terjatuh  atau  tenggelam.  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Adiy  bin 
Hatim,  dia  berkata,  ”Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.  mengenai  hal  ini, 
lantas  beliau  bersabda, 
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"/zto  kamu  melesakkan  panahmu  maka  sebutlah  Allah.  Jika  kamu 
menemukannya  dalam  keadaan  sudah  teioas,  maka  makanlah,  kecuali  bila  kamu 
menemukannya  dalam  keadaan  tercebur  ke  dalam  air,  sebab  kamu  tidak  tahu  air 
yang  menyebabkannya  ia  tewas  atau  panahmu/'1 

Kedua:  Pemburu  harus  mengetahui  bahwa  lesakan  senjatanyalah  yang 
menyebabkan  hewan  buruan  tewas  dan  tidak  ada  bekas  dari  lesakan  senjata 
orang  lain  atau  hewan  lain.  Dari  Adiy,  dia  berkata,  ”Aku  bertanya,  wahai 
Rasulullah,  aku  memanah  buruan  lantas  aku  menemukan  padanya  panahku 
pada  keesokan  harinya?”  Beliau  bersabda, 
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"Jika  kamu  mengetahui  bahwa  panahmu  yang  menyebabkannya  tewas  dan 
kamu  tidak  melihat  padanya  bekas  binatang  buas,  maka  makanlah.  "2  Dalam  riwayat 
Bukhari,  "Kami  memanah  buruan  lalu  kami  menyusuri  bekasnya  dua  sampai  tiga 
hari.  Kemudian  kami  menemukannya  dalam  keadaan  mati  dan  padanya  terdapat 
panahnya?"  Beliau  bersabda,  "Dia  boleh  memakan  jika  mau."3 


Ketiga:  Hewan  buruan  tidak  mengalami  kerusakan  hingga  pada  tingkat 


1  HR  Muslim  [1531],  kitab  * ash-Shaid  wa  adz-Dzabaih [34],  bab  ”ash-Shaid  bi  al-Kilab  al- 
Muallamah/  [1]. 

2  HR  Tirmidzi  (4/67),  kitab  ”ash-Shaid/  [16],  bab  ”Ma  Jaafi  ar-Rajul  Yarmiy  ash-Shaid  ya 
Yaghibu  anhu ”  [4].  Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  hasan  shahin ,  dan  pengamalan  berdasarkan 
hadits  ini  sesuai  dengan  pendapat  para  ulama” 

3  HR  Bukhari  (7/113)  kitab  1 adz-Dzabaih  wa  ash-Shaid,”  bab  ”Idzd  Ghaba  anhu  Yaumain 
au  Tsalatsah.” 
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kebusukan.  Jika  telah  membusuk,  maka  ia  tergolong  sebagai  barang  kotor  yang 
berbahaya  dan  tidak  dapat  diterima  oleh  tabiat  manusia.  Dari  Abu  Tsa  labah 
Al-Khasyany  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Jika  kama  memanah  dengan  panahmu  lantas  buruan  menghilang  (tidak 
diketemukan)  selama  tiga  hari,  lalu  kama  menemukannya,  maka  makanlah  selama 
belum  membusuk /n  HR  Muslim. 


HR  Muslim  (1532),  kitab  ”ash~Shaid  wa  adz-Dzabaih "  [34],  bab  7 dzd  Ghaba  anhu  ash - 
Shaid  tsumma  Wajadahu,”  [2]. 


Makanan  &,  Penyembelihan  -369 


HEWAN  KURBAN 


Definisi  Hewan  Kurban 

Hewan  kurbanberasal  dari  kata  al-udhhiyah  dan  adh-dhahiyah ,  kata 
sebutan  bagi  setiap  yang  disembelih  berupa  onta,  sapi,  dan  kambing 
pada  hari  kurban,  dan  hari-hari  tasyriq,  untuk  mendekatkan  diri  kepada 
Allah  swt.. 


Penetapan  Penyembelihan  Hewan  Kurban 

Allah  swt.  menetapkan  syariat  berkurban  dalam  friman-Nya, 


"Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  nikmat  yang 
banyak.  Maka  dirikaidah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan  berkurbanlah. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  membencimu  dialah  yang  terprutus." 

(Al-Kautsar  [108]:  1-3) 


Dan  firman-Nya, 


"Dan  telah  Kami  jadikan  untuk  kamu  onta-onta  itu  sebagian  dari 
syiar  Allah,  kamu  memperoleh  kebaikan  yang  banyak  padanya."  (Al-Hajj 
[22]:  36) 

Berkurban  di  sini  maksudnya  adalah  menyembelih  hewan  kurban. 
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Disebutkan  dalam  hadits  bahwa  Rasulullah  saw.  menyembelih  hewan 
kurban  dan  kaum  Muslimin  pun  menyembelih  hewan  kurban,  serta  mereka 
sepakat  terkait  ketentuan  berkurban  ini. 


Keutamaan  Berkurban 


Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda> 
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"Tidaklah  seorang  manusia  melakukan  s uatu  amal  pada  hari  kurban  yang 
lebih  disukai  Allah  dari  pada  menumpahkan  darah  (menyembelih  kurban).  Sesung- 
guhnya  pada  hari  Kiamat  kurban  itn  da  tang  dengan  tanduk-tanduknya,  rambut - 
rambutnya,  dan  kuku-kukumja,  dan  sesungguhnya  darah  benar-benar  menempati 
suatu  tempo t  dalam  pandangan  Allah1  sebelum  terjatuh  ke  alas  burnt,  maka 
berkurbanlah  dengan  hati  yang  lapang."2 


Hukum  Berkurban 


Berkurban  adalah  sunah  muakad  dan  makruh  meninggalkannya  padahal 
mampu  melakukannya.  Ini  berdasarkan  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  oleh 
Bukhari  dan  Muslim,  bahwa  Rasulullah  saw.  berkurban  dengan  dua  ekor  biri- 
biri  berwarna  hitam  bercampur  putih  dan  bertanduk.  Beliau  menyembelih 
kedua  biri-biri  tersebut  dengan  tangan  beliau  sendiri  dan  beliau  menyebut 
nama  Allah  serta  bertakbir.3  Muslim  meriwayatkan  dari  Ummu  Salamah  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Jika  kalian  melihat  hilal  Dzul  Hijjah,  dan  salah  seorang  di  antara  kalian  ingin 
berkurban ,  hendaknya  dia  menahan  din  dari  rambut  dan  kuku-kukunya”4 


1  Kiasan  yang  menggambarkan  begitu  cepat  amal  berkurban  diterima. 

2  HR  Tirmidzi  (4/83),  kitab  ”al-Adhahiy”  [20],  bab  ”Ma  JaafiFadhlal-Udhhiyah”[x].  Tirmidzi 
berkata,  ”Hadits  hasan  gharib 

3  HR  Bukhari  (7/133),  kitab  ’al-Adhdhiy”  [83],  bab  ”at-Takbir  mda  adz-Dzabh,”  [1 4] .  Muslim 
[1556],  kitab  ”al-Adhahiy”  [35],  bab  ’’Istihbab  adh-Dhahiyah  wa  Dzabhiha  bild  Taukil  wa 
at-Tasmiyah  wa  at-Takbir ”  [3]. 

4  HR  Muslim  [1565],  kitab  ’al-Adhdhiy”  [35],  bab  ”Nahy  Man  Dakhala  alaihi  AsyrDzil  Hijjah 
wa  Huwa  Murid  at-Tadhhiyah  an  Yakhudza  min  Syaarihi  au  Azhfarihi  Syaian?  [7]. 
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Kalimat  ,  ” Ingin  berkurban  ”  merupakan  dalil  bahwa  hukumnya  sunah 
bukan  wajib.  Diriwayatkan  dari  Abu  Bakar  dan  Umar  bahwa  mereka  berdua 
tidak  menyembelih  kurban  atas  nama  keluarganya  lantaran  khawatir  itu  akan 
dipandang  sebagai  kewajiban.1 


Kapan  Kurban  Diwajibkan? 


i. 


Berkurban  tidak  diwajibkan  kecuali  pada  salah  satu  dari  dua  hal  berikut: 
Bernazar  akan  berkurban.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw., 

jl  a  f a  e  ^  ^  9  y 

jl  jii 

"Siapa  yang  bernazar  untuk  mentaati  Allah ,  hendaknya  dia  mentaati-Nya."1 


Hingga  sekalipun  orang  yang  bernazar  telah  wafat,  maka  dibolehkan  adanya 
perwakilan  terkait  apa  yang  ditentukannya  pada  nazarnya  sebelum  dia 
wafat. 


2.  Dia  mengatakan;  ini  untuk  Allah.  Atau;  ini  sebagai  kurban.  Menurut  Malik, 
jika  dia  membelinya  dengan  niat  sebagai  kurban,  maka  berkurban  menjadi 
kewajiban. 


Hikmah  Berkurban 

Berkurban  ditetapkan  oleh  Allah  untuk  memperingati  momentum  yang 
dialami  oleh  Ibrahim  dan  sebagai  keleluasaan  bagi  manusia  pada  hari  raya. 
Sebagaimana  Rasulullah  saw.  bersabda, 

•Aj  p  Ao  ‘vAj  A1  A  A  A 

"Sesungguhnya  ia  adalah  hari-hari  makan  dan  minum,  serta  dzikir  kepada 
Allah  azza  zva  jalla.  "3 


1  Ibnu  Hazm  berkata,  "Tidak  ada  riwayat  yang  shahih  dari  seorang  sahabat  pun  yang 
menyatakan  bahwa  berkurban  merupakan  kewajiban.  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa 
berkurban  merupakan  kewajiban  bagi  orang-orang  yang  memiliki  kelapangan  harta 
dengan  jumlah  yang  telah  mencapai  nishabnya  dan  dia  termasuk  orang  yang  muKim  tidak 
mengadakan  perjalanan.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw.  ,  ”Siapa  yang  mendapat 
kelapangan  namun  tidak  berkurban,  maka  hendaknya  dia  tidak  mendekati  tempat  shalat 
kamu  HR  Ahmad  dan  Ibnu  Majah.  Menurut  Hakim  hadits  ini  shahih.  Para  ulama  terkemuka 
menegaskan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  secara  mauquf. 

1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 

5  Dalam  Tajrid  at-Tamhid  karya  Ibnu  Abdil  Barr,  hadits  492,  dari  Marasil  Ibnu  Syihab  dari 
dia  sendiri  bahwa  Rasulullah  saw.  mengutus  Abdullah  bin  Hudzafah  pada  saat  berada  di 
Mina  untuk  berkeliling  sambil  mengatakan,  "Sesungguhnya  ia  adalah  hari-hari  makan 
dan  minum,  serta  dzikir  kepada  Allah." 
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Apa  yang  Dapat  Dijadikan  Kurban? 


Kurban  tidak  dapat  dilakukan  kecuali  berupa  onta,  sapi,  dan  kambing. 
Kurban  tidak  sah  kecuali  dengan  tiga  jenis  hewan  ini.  Allah  swt.  berfirman, 


"Supaya  mereka  menyebut  nama  Allah  terhadap  binatang  ternak  yang  telah 
dikaruniakan  Allah  kcpada  mereka (Al-Hajj  [22]:  34) 


Biri-biri  (jenis  kambing)  yang  sah  untuk  dijadikan  kurban  berumur 
setengah  tahun,  kambing  bandot  berumur  satu  tahun,  sapi  berumur  dua  tahun, 
dan  onta  yang  sudah  berumur  lima  tahun.  Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan 
antara  jantan  dan  betina. 

1 .  Ahmad  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  ”Aku 
mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 


"Sebagus-bagus  hezvan  kurban  adalah  biri-biri  jadza'1  .' 


2.  Uqbah  bin  Amir  berkata,  ”Aku  berkata,  wahai  Rasulullah,  aku  mendapatkan 
jadza.”  Beliau  bersabda,  ” Berkurbanlah  dengannya”3  HR  Bukhari  dan 
Muslim. 


3« 


Muslim4  meriwayatkan  dari  Jabir  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


9  ^  ^ 


"Jangnnlah  kalian  menyembelih  selain  musinnah .  Namun  jika  sulit  bagimu , 
maka  sembelihlah  biri-biri  jadza' ah." 


Musinnah  besar  adalah  onta  yang  telah  berumur  lima  tahun,  pada  sapi  berarti 
telah  berumur  dua  tahun,  pada  kambing  bandot  berarti  sudah  berumur 
satu  tahun,  sedangkan  pada  biri-biri  berarti  sudah  berumur  satu  tahun 
atau  enam  bulan,  berdasarkan  perbedaan  pendapat  yang  telah  disebutkan 
di  antara  para  ulama  terkemuka.  Musinnah  juga  disebut  tsaniyah. 


1  Menurut  Madzhab  Hanafi,  jadza’  berumur  enam  bulan.  Sedangkan  menurut  Madzhab 
Syafi’i  jadza  berumur  satu  tahun. 

2  HR  Tirmidzi  (4/87),  kitab  ”al-Adhahiy”  [20],  bab  ”Ma  Jaa  ft  al-Jadza  min  adh-Dhanjl 
al-Adhdhiy”  [7].  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  hasan  gharib Ahmad  (2/445). 

3  HR  Bukhari  (7/129),  kitab  ’al-Adhahiy,”  bab  ’’Qismah  al-Imdm  al-Adhahiy  baina  an-Nds .” 
Muslim  [1556],  kitab  ’’al-Adhahiy ”  [35],  bab  ’’Sinn  al-Udhhiyah,”  [2]. 

4  HR  Muslim  [1555],  kitab  " al-Adhahiy ”  [35],  bab  ’’Sinn  al-Udhhiyah,”  [2]. 


Makanan  &  Penyembelihan  -373 


Berkurban  dengan  Hewan  yang  Dikebiri 

Tidak  masalah  berkurban  dengan  hewan  yang  dikebiri.  Ahmad  meriwayatkan 
dari  Abu  Rah’,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  berkurban  dengan  dua  domba 
berlemak,  tidak  mengeluarkan  susu,  dan  dikebiri.'  Karena  dagingnya  lebih 
bagus  dan  lebih  lezat. 


Hewan  yang  Tidak  Boleh  Dijadikan  Kurban 


Di  antara  syarat-syarat  hewan  kurban  adalah  terbebas  dari  cacat.  Dengan 
demikian,  tidak  boleh  berkurban  dengan  hewan  yang  cacat,2  seperti: 

1.  Sakit  yang  tampak  jelas  penyakitnya. 

2.  Bermata  juling  yang  tampak  jelas  kejulingannya. 

3.  Pincang  yang  tampak  jelas  kepincangannya. 

4.  Hilang  otaknya  karena  terlalu  kurus  dan  tidak  bertulang  otak. 

Rasulullah  saw.  bersabda, 


5- 


^  flibr xjdlj 


"Empat  yang  tidak  sah  dalam  kurban ;  bermata  juling  yang  tampak  jelas 
kejulingannya,  sakit  yang  tampak  jelas  penyakitnya,  pincang  yang  tampak 
jelas  kepincangannya,  dan  hilang  otaknya  karena  terlalu  kurus  yang  tidak 
bertulang  otak."'  HR  Tirmidzi.  Dia  mengatakan,  "Hasan  shahih." 

Hewan  yang  hilang  sebagian  besar  telinganya  atau  tanduknya.  Dalam  hal 
ini  termasuk  juga  hewan  yang  gigi-gigi  depannya  tanggal  sampai  akarnya, 
hewan  yang  kulit  tanduknya  terkelupas,  hewan  yang  buta,  hewan  yang 
berkeliaran  di  tempat  gembala  tapi  tidak  digembalakan,  dan  hewan  yang 
banyak  kudisnya. 

Tidak  apa-apa  bila  hewan  itu  gagap  suaranya,  terpotong  ekornya,  bunting, 
dan  yang  diciptakan  tanpa  telinga,  atau  separuh  telinga  atau  pantatnya.  Yang 
paling  shahih  menurut  Madzhab  Syafi’i  adalah  bahwa  tidak  sah  berkurban 
dengan  hewan  yang  terpotong  pantat  dan  teteknya,  karena  hilangnya  bagian 
yang  dapat  dimakan,  demikian  pula  dengan  yang  terpotong  telinganya. 


1  Musnad  Ahmad  (6/7). 

2  Yang  dimaksud  dengan  cacat  di  sini  adalah  cacat  yang  tampak  dan  mengurangi  daging. 

Jika  cacatnya  sepele,  maka  cacat  ini  tidak  masalah.  ^ 

3  HR  Tirmidzi  (4/86),  kitab  ”al-Adhahiy ”  [20I,  bab  ”Ma  la  Yajuz  min  al-Adhdhiy [5]. 
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Syafi’i  berkata,  ”Sama  sekali  tidak  ada  dalam  ingatan  kami  dari  Rasulullah 
saw.  yang  berkaitan  dengan  umur.” 


Waktu  Penyembelihan 


Disyaratkan  pada  hewan  kurban  untuk  tidak  disembelih  kecuali  setelah 
matahari  terbit  pada  hari  raya  dan  telah  melewati  waktu  dengan  durasi  yang 
cukup  untuk  mengerjakan  shalat  hari  raya.  Hewan  kurban  dapat  disembelih 
setelah  itu  pada  hari  kapanpun  selama  tiga  hari  baik  malam  maupun  siang. 
Waktu  berkurban  dinyatakan  berakhir  seiring  dengan  berakhirnya  hari-hari 
ini.  Dari  Bara  ra.  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 


Jjai  jJJi  jki  L Vry  jf  Uk  ^  4j  iJLj  U  Jy  j| 

cS5  kkS  yt  Ikli  j  4L1L- 


"Hal  pertama  yang  kita  lakukan  untuk  mengawali  pada  hari  kita  ini1  adalah 
kita  mengerjakan  shalat ,  kemudian  kita  pulang,  lalu  kita  berkurban.  Siapa  yang 
melakukan  itu ,  maka  dia  telah  rnengikuti  Sunnah  dengan  benar,  dan  siapa  yang 
menyembelih  sebelum  (itu),  maka  sesungguhnya  itu  hanyalah  daging  yang 
diperuntukkannya  bagi  keluarganya  dan  sama  sekali  tidak  termasuk  dalam 
ibadah.  Abu  Bardah  berkata,  "Rasulullah  saw.  menyampaikan  khutbah  kepada 
kami  pada  hari  raya  kurban.  Beliau  bersabda , 


Siapa  yang  mengerjakan  shalat  sebagaimana  shalat  kami,  menghadap 
kiblat  kami,  dan  beribadah  sebagaimana  ibadah  kami,  maka  hendaknya  dia  tidak 
menyembelih  hingga  mengerjakan  shalat  (terlebih  dulu)."3  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkan,  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda. 


r 


1  Jj ii  4^xJsa>Jlj  Jbo 


O' J 


4 LojIs  4 j 


4>* 


Siapa  yang  menyembelih  sebelum  shalat,  maka  sesungguhnya  dia 
menyembelih  hanya  untuk  dirinya  sendiri.  Dan  siapa  yang  menyembelih  setelah 


’  Maksudnya  hari  raya  Idul  Adha. 

2  HR  Muslim  (3/1553),  kitab  ”al-Adhahiy”  [35],  bab  " Wakqtuhd ”  [1]. 

3  ™  Muslim  dari  Bara  (3/1553),  kitab  ”al-Adhahiy”  [35],  bab  "Waqtuha?  [1].  Nasai  dari 
Bara  (7/222),  kitab  ”adh-Dhahdya”  [43],  bab  ”Dzabh  adh-Dhahiyah  Qabl  al-Imam”  [7] 
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shalat  dan  dua  khutbah,  maka  dia  telah  menyempurnakan  ibadahnya  dan  mengikuti 
ketentuan  syariat  kaum  Muslimin  dengan  benar."1 


Satu  Keluarga  Cukup  Berkurban  dengan  Satu  Hewan  Kurban 

fika  seseorang  berkurban  dengan  seekor  domba  atau  kambing  bandot, 
maka  satu  itu  sudah  cukup  untuk  kurbannya  dan  keluarganya.  Seorang  sahabat 
ra.  berkurban  dengan  satu  domba  atas  nama  dirinya  dan  keluarganya.  Inilah 
ketetapan  Sunnah  terkait  kecukupan  berkurban.  Ibnu  Majah  dan  Tirmidzi 
meriwayatkan  hadits  yang  menurut  Tirmidzi  shahihy  bahwa  Abu  Ayub  berkata, 
”Pada  masa  Rasulullah  saw.,  dulu  orang  berkurban  dengan  satu  domba  atas  nama 
dirinya  dan  keluarganya.  Mereka  makan  sendiri  dan  untuk  diberikan  kepada 
orang  lain  hingga  orang-orang  saling  berbangga,  lantas  jadilah  sebagaimana 
yang  kamu  lihat 

Dibolehkan  Berkurban  Dengan  Cara  Gabungan 

Dibolehkan  beberapa  orang  bergabung  untuk  mengadakan  kurban  jika  yang 
dikurbankan  berupa  onta  atau  sapi.  Satu  sapi  atau  onta  cukup  sebagai  kurban  tujuh 
orang  jika  mereka  benar-benar  bermaksud  untuk  berkurban  dan  mendekatkan 
diri  kepada  Allah.  Dari  Jabir,  dia  berkata,  ”Kami  berkurban  bersama  Rasulullah 
saw.  di  Hudaibiyah  dengan  satu  onta  sebagai  kurban  tujuh  orang,  dan  satu  ekor 
sapi  sebagai  kurban  tujuh  orang.  HR  Muslim,  Abu  Daud,  dan  Tirmidzi. 


Pembagian  Daging  Kurban 

Dianjurkan  bagi  orang  yang  berkurban  untuk  memakan  sebagian  daging 
kurbannya,  menghadiahkan  sebagiannya  kepada  kerabatnya,  dan  menyedekahkan 
sebagian  lagi  kepada  orang-orang  miskin.  Rasulullah  saw.  bersabda, 

o'  *  > 

"Makanlah,  berikanlah,  dan  simpanlah ."3 


1  HR  Bukhari  dalam  Fath  al-Bariy  (10/12),  kitab  ”al-Adhahiy”  [73],  bab  ”Qaul  an-Nabiy  saw. 
li  Abi  Bardah,  ’’Dhahhi  bi  al-Jadza ’  min  al-Ma’iz ”  [8].  Muslim  [1552],  kitab  ’ dl-Adhahiy >’ 
[35],  bab  ” Waqtuhd  ”  [1].  Lafal  ”dan  dua  khutbah,”  pada  sabda  beliau,  ”Dan  siapa  yang 
menyembelih  setelah  shalat  dan  dua  khutbah” bukan  lafal  Bukhari  dan  Muslim. 

2  HR  Tirmidzi  (4/91),  kitab  ”al-Adhdhiy”  [20],  bab  ” Man  Jaa  anna  asy-Sydh  al-Wdhidah 
Tujziu  an  Ahli  al-Bait ”  [10].  Ibnu  Majah  (2/1051),  kitab  ”al-Adhahiy”  [26],  bab  ’’Man 
Dhahha  bi  Sydh  an  Ahlihiy”[i]. 

3  HR  Muslim  [955],  kitab  ”al-Hajj ”  [15],  bab  ”al-Isytirak ft  al-Hady”  [62].  Tirmidzi  (4/89), 
kitab  ’dl-Adhahiy,”  [20],  bab  ”Md  Jaa  ft  al-lsytirak  ft  al-Udhhiyah”  [8].  Abu  Daud  (3/239), 
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Para  ulama  mengatakan,  ”  Yang  paling  utama  adalah  bahwa  orang  yang  ber- 
kurban  makan  sepertiga,  menyedekahkan  sepertiga,  dan  menyimpan  sepertiga. 
Daging  kurban  boleh  didistribusikan  meskipun  ke  daerah  lain,  namun  tidak 
boleh  dijual  termasuk  kulitnya  pun  tidak  boleh  dijual.  Tukang  potong  hewan 
kurban  pun  tidak  boleh  diberi  daging  kurban  sedikit  pun  sebagai  imbalannya, 
namun  dia  tetap  diberi  imbalan  atas  pekerjaannya.  Daging  kurban  hanya  untuk 
disedekahkan  oleh  orang  yang  berkurban  atau  diambil  sebagiannya  untuk 
dimanfaatkannya.  Menurut  Abu  Hanifah,  bahwasanya  dibolehkan  menjual 
kulitnya  dan  uang  hasil  penjualannya  disedekahkan,  dan  dapat  digunakannya 
untuk  membeli  kebutuhan  yang  berguna  di  rumah. 


Orang  yang  Berkurban  Menyembelih  Sendiri 


Dianjurkan  kepada  orang  yang  berkurban  untuk  menyembelih  dengan 
tangannya  sendiri  hewan  kurbannya,  dan  mengucapkan;  dengan  nama  Allah, 
Allah  Maha  Besar,  ya  Allah,  ini  atas  nama  fulan  -  sambil  menyebut  namanya 
sendiri  -  karena  Rasulullah  saw.  menyembelih  domba  dan  mengucapkan, 


"Dengan  nama  Allah ,  dan  Allah  Maha  Besar.  Ya  Allah ,  ini  atas  namaku  dan 
atas  nama  orang  yang  tidak  berkurban  di  antara  umatku/n  HR  Abu  Daud  dan 
Tirmidzi. 


fika  orang  yang  berkurban  tidak  pandai  menyembelih,  maka  hendaknya 
dia  menyaksikan  dan  menghadiri  penyembelihan  kurbannya.  Rasulullah  saw. 
bersabda  kepada  Fathimah, 


&  *  S  S  Q  *  '  '  9  ''  <3  I  ,  0  *  O  ^  o  * 

>  Jiff  t^O  •  r*  3  A2P  dJJ  A’li  j3 


U 


"Hai  Fathimah ,  berdirilah  lantas  saksikan  hewan  knrbanmu.  Sesungguhnya 
pada  tetesan  pertama  dari  darahnya  setiap  dosa  yang  kamu  lakukan  diampuni.  Dan 
ucapkan,  " Katakanlah ,  sesungguhnya  shalatku,  ibadahku ,  hidupku,  dan  matiku 


kitab  ’adh-Dhahaya,”  [10],  bab  ”fi  al-Baqar  wa  al-Jazur  an  Kam  TujziT  [7].  Nasai  (7/222), 
kitab  ’adh-Dhahaya,”  [43],  bab  ”Ma  Tujzi  an  al-Baqarahfi adh-Dhahaya,”  [43]. 

HR  Muslim  [1562],  kitab  ”adh-Dhahdyd ”  [35],  bab  ” Baydn  md  Kana  min  an-Nahy  an  Akl 
Luhum  al-Adhahiy ”  [5].  Abu  Daud  (3/242),  kitab  ”al-Adhahiy ”  [10],  bab  ”fi  Habs  Luhum 
al-Adhdhiy ”  [10]  dengan  lafal,  "Bersedekahlah...”  sebagai  ganti  dari,  ” Berikanlah 
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hanyalah  untuk  Allah,  Tuhan  semesta  alam .  Tiada  sekutu  bagi-Nya;  dan  demikictn 
itulah  yang  diperintahkan  kepadaku  dan  aku  adalah  orang  yang  pertama-tama 
menyerahkan  diri  (kepada  Allah).  "1  (Al-An'am  [6]:  162  -  163) 

Seorang  sahabat  bertanya,  ”Wahai  Rasulullah,  ini  untukmu  dan  untuk 
keluargamu  secara  khusus,  atau  untuk  seluruh  kaum  Muslimin?”  Rasulullah 
saw.  bersabda,  ”Bahkan  untuk  seluruh  kaum  Muslimin” 

•  ::  * 


1  HR  Abu  Daud  (3/240),  kitab  ”adh-Dhahdya  ”  [  10] ,  bab  ”fi  asy-Sydh  Yudhahhiy  biha  Jarndah, 
[8].  Tirmidzi  (4/100),  kitab  ”al-Adhdhiy,”  [20].  Tirmidzi  berkata,  ”Ini  hadits gharib ” 
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AQIQAH 


Definisi  Aqiqah 

Aqiqah  ctdctlah  sembelihcin  yang  discmbclih  atas  nama  bayi  yang 
dilahirkan.  Penulis  Mukhtar  ash-Shihah  berkata,  ’’Aqiqah  juga  disebut 
iqqah  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  ain  yang  berarti  rambut  bayi 
manusia  dan  hewan  yang  ada  sejak  dilahirkan.  Kata  aqiqah  atau  iqqah 
juga  digunakan  sebagai  sebutan  bagi  domba  yang  disembelih  atas  nama 
bayi  yang  dilahirkan,  tepatnya  pada  hari  ketujuhnya. 


Hukum  Aqiqah 


Aqiqah  adalah  sunah  muakad  meskipun  bapak  bayi  yang  dilahirkan 
berada  dalam  kesulitan  ekonomi.  Aqiqah  dilaksanakan  oleh  Rasulullah  saw. 
dan  juga  paia  sahabat  beliau.  Para  ulama  penulis  as-Sunan  meriwayatkan 
bahwa  Rasulullah  saw.  melaksanakan  aqiqah  atas  nama  Hasan  dan  Husain 
masing-masing  dengan  seekor  domba.1  Laits  dan  Daud  azh-Zhahiry 
berpendapat  bahwa  hukumanya  wajib.  Hukum-hukum  yang  berkaitan 
dengan  aqiqah  adalah  sebagaimana  hukum-hukum  berkurban,  hanya 
saja  tidak  diperkenankan  adanya  kesertaan  orang  lain  dalam  aqiqah. 


HR  Abu  Daud  (3/261,  262),  kitab  al-Adhahiy,”  [10],  bab  J i  al-’Aqiqah,”  [21].  Yang 
dmwayatkan  dalam  Sunan  an-Nasaiy  (7/166),  kitab  ’dl-Aqiqah,”  [40],  bab  ”Kam  Yu’aqqu 
an  al-Jartyah,  [4I  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  melaksanakan  aqiqah  atas 
nama  Hasan  dan  Husain  ra  masing-masing  dengan  dua  domba.  Tirmidzi  dengan  lafal, 
^Rasuliijlah  sav^  melaksanakan  aqmah  atas  nama  Hasan  dengan  seekor  domba...”  kitab 
al-Adhahiy,  bab  al-  Aqiqah  bi  Syah,  [1519]  (4/99). 
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Keutamaan  Aqiqah 


i.  Para  penulis  as-Sunan  meriwayatkan  dari  Samurah  dari  Rasulullah  saw. 
bahwa  beliau  bersabda, 


2  * 

J  > 

" Setiap  bayi  yang  dilahirkan  tergadaikan1  dengan  hezvan  aqiqahnya ,  disembelih 
atas  namanya  pada  hari  ketujuhnya,  dicukur  rambutnya,  dan  diberi  noma”2 

2.  Dari  Salman  bin  Amir  adh-Dhabby,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


JUj>hj  j  (.AxjUj  <UP  7uJj  c  4J^Jk 
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"Anak  laki-laki  disertai  aqiqahnya .  Maka,  tumpahkanlah  darah  padanya  dan 
singkirkanlah  gangguan  darinya *."J  HR  Bukhari,  Abu  Daud,  Tirmidzi, 
Nasai,  dan  Ibnu  Majah. 


Hewan  Aqiqah  yang  Disembelih  bagi  Anak  Laki-laki  dan 
Perempuan 

Diutamakan  agar  yang  disembelih  bagi  anak  perempuan  adalah  dua  ekor 
domba  yang  berdekatan  dari  segi  kemiripan  dan  umurnya.  Sedangkan  bagi 
anak  perempuan  satu  ekor  domba.  Dari  Ummu  Kurz  al-Ka  biyah,  dia  berkata, 
”Aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Bagi  anak  laki-laki  dua  ekor  domba  yang  seta  rag  dan  bagi  anak  perempuan 
satu  ekor  domba.  "6 

Dibolehkan  menyembelih  satu  ekor  domba  untuk  anak  laki-laki, 


1  Maksudnya,  perkembangannya  dengan  perkembangan  yang  layak  dan  keterjagaannya  secara 
penuh  tergantung  pada  sembelihan  atas  namanya. 

2  HR  Abu  Daud  (3/260),  kitab  ”al-Adhdhiy,”  [  10 ],  bab  ”fi  al- Aqiqah,”  [21].  Tirmidzi  (4/101),  kitab 
’al-Adhahiyg [20], bab  ’al-Adzanji  Udzun al-Maulud!’  [23].  Nasai  (7/166), kitab  ’al-’Aqiqah,” [ 40] 
bab  ” Mata  Yuaqqu,”  [5].  Ibnu  Majah  kitab  ”adz-Dzabaih,” bab  ”al- Aqiqah,”  [3165]  (2/1057). 

'  Maksudnya,  hilangkanlah  kotoran  dan  najis  darinya. 

4  HR  Bukhari  (7/109),  kitab  ”al-  ’Aqiqah,”  bab  ’’hndthah  al-Adza  an  ash-Shabiyfi  al-  Aqiqah.” 
Abu  Daud  (3/261),  kitab  ’al-Adhdhiy’’  [10],  bab  ”fi al-’ Aqiqah’,’  [21].  Tirmidzi  (4/98),  kitab 
’al-Adhdhiy,”  [20],  bab  ”al-Adzanfi  Udzun  al-Maulud,”  [  17].  Tirmidzi  berkata,  ’’Hadits  hasan 
shahih.”  Nasai  (7/164),  kitab  ”al-’Aqicjah,”  [40],  ’al-  Aqiqah  an  al-Ghuldm,”  [2].  Ibnu  Majah 
kitab  ’’adz-Dzabaih,” bab  ”al-Aqiqah,  [3164]  (2/1056). 

s  Maksudnya,  dua  ekor  domba  ^ang  berdekatan  dari  segi  kemiripan  dan  umur. 

6  HR  Abu  Daud  (3/257),  kitab  al-Adhahiy,”  [10],  bab  ”fi  al-’Aqiqah,”  [21].  Tirmidzi  (4/98), 
kitab  ”al-Adhahiy,”  [20],  bab  ”al-Adzan  ft  Udzun  al-Maulud,”  [17].  Nasai  (7/165),  kitab  ’’al- 
’Aqiqah,”  [40],  bab  ”al-’Aqiqah  an  al-Jariyah,”  [3]. 
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berdasarkan  hadits  Rasulullah  saw.  yang  melakukan  itu  pada  Hasan  dan  Husain 
ra.  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  dalam  hadits  terdahulu. 


Waktu  Aqiqah 

Penyembelihan  dilakukan  pada  hari  ketujuh  setelah  kelahiran  jika  dalam 
kondisi  lapang.  Jika  tidak,  maka  dapat  dilakukan  pada  hari  keempat  belas, 
atau  pada  hari  kedua  puluh  satu  sejak  hari  kelahirannya.  Jika  tidak  berada 
dalam  kondisi  lapang,  pada  hari  kapan  saja.  Dalam  hadits  yang  diriwayatkan 
Baihaqi, 

"Hewan  aqiqah  dapat  disembelih  pada  hari  ketujuh,  empat  betas ,  dan  dua 
puhdi  satu."1 


Kurban  dan  Aqiqah  pada  Waktu  Bersamaan 

Menurut  Madzhab  Hanafi,  jika  hari  kurban  bertepatan  dengan  hari  aqiqah, 
maka  bagi  keduanya  dapat  dicukupkan  dengan  satu  sembelihan,  sebagaimana 
jika  shalat  hari  raya  Idul  Fitri  bertepatan  dengan  hari  Jumat  maka  cukup  satu 
kali  mandi  untuk  keduanya. 


Pemberian  Nama  dan  Cukur  Rambut 


Dalam  Sunnah  dianjurkan  untuk  memilihkan  nama  yang  baik  bagi  anak 
yang  baru  dilahirkan  dan  rambutnya  dicukur  lantas  disedekahi  dengan  perak 
(uang)  seberat  rambutnya  yang  dicukur,  jika  memiliki  kelapangan  untuk 
melakukan  itu.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
Tirmidzi  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  saw.  melaksanakan  aqiqah  atas 
nama  Hasan  dengan  satu  ekor  domba,  dan  bersabda, 


^ ip  4 L) 


"Hai  Fathimah ,  cukurlah  kepalanya  dan  sedekahkanlah  perak  seberat  rambut¬ 
nya  kepada  orang-orang  miskin."  Mereka  berdua  pun  menimbang  rambut  Hasan 
yang  telah  dicukur  yang  nilainya  mencapai  satu  dirham  atau  sekian  dirham.2 


1  HR  Baihaki  (9/303). 

2  HR  Tirmidzi  (4/99),  kitab  ”al-Adhdhiy”  [20],  bab  nal- Aqiqah  bi  Syah ”  [20],  hadits  [1519]. 
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Naina  yang  Paling  Disukai 

Namayang  paling  disukai  adalah;  Abdullah  dan  Abdurrahman,  berdasarkan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim.'  Nama  yang  paling  tulus  adalah  Hammam 
dan  Harits,  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  shahih.  Diperkenankan  untuk 
memberi  nama  sesuai  dengan  nama-nama  malaikat  dan  para  nabi,  misalnya, 
Thaha  dan  Yasin.  Ibnu  Hazm  berkata,  ”Para  ulama  sepakat  terhadap  pelarangan 
setiap  nama  yang  mengandung  makna  penghambaan  kepada  selain  Allah, 
seperti  Abdul  Uzza,  Abdu  Hubal,  Abdu  Umar,  Abdul  Ka’bah,  selain  Abdul 
Muththalib.” 


Nama-nama  yang  Tidak  Disukai 

Rasulullah  saw.  melarang  pemberian  nama-nama  berikut;  Yasar,  Rabbah, 
Najih,  dan  Aflah,  karena  barangkalai  nama-nama  ini  sebagai  salah  satu  sarana 
yang  menunjukkan  sikap  pesimistis.  Dalam  hadits  Samurah,  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


^  *  o  *  *  s  l" 
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"Janganlah  kamu  memberi  nama  anakmit  Yasar ,  Rabbah,  Najih ,  tidak  pula 
Aflah ,  karena  berarti  kamu  mcngatakan;  dia  berdosa,  padahal  dia  tidak  begitu , 
lantas  dia  menjawab ;  tidak."2  HR  Muslim. 


Adzan  di  Telinga  Kiri  Bayi 

Sunnah  menganjurkan  untuk  mengumandangkan  adzan  di  telinga 
kanan  bayi  dan  iqamat  di  telinga  kiri,  agar  yang  terdengar  pertama  kali  pada 
pendengarannya  adalah  nama  Allah.  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Tirmidzi, 
menurutnya  shahih ,  meriwayatkan  dari  Abu  RafF  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Aku 
melihat  Rasulullah  saw.  mengumandangkan  adzan  shalat  di  telinga  Hasan  bin 
Ali  saat  Fathimah  ra.  melahirkannya.3  Ibnu  Sinni  meriwayatkan  dari  Hasan  bin 
Ali  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


1  HR  Muslim  kitab  ”al-AdaK  bab  ”an-Nahy  an  at-Takanniy  hi  Abi  al-Qasim”  [2132].  Tirmidzi 
[2835,2836]. 

2  HR  Muslim  [1685]  kitab  ”a\-Adab”  [38],  bab  ’’Karahah  at-Tasmiyah  bi  al-Asma  al-Qabihah”  [2]. 

3  HR  Tirmidzi  (4/97),  kitab  ”abAdhdhiy,”  [20],  bab  ”al-Adzanfi  Udzun  al-Maulud,”  [15 14]  - 
Abu  Daud  (5/333),  kitab  ”al-Adab,”  [35],  bab  ”f\ 1  ash-Shabiy  Yuladu fa  Yudzanu fi  Udzunihi” 
[116].  Path  ar-Rabbaniy  (13/133). 
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"Siapa  yang  anaknya  tclah  dilahirkim  lantas  dia  mengumandangkan  adzan 
di  telinga  kanimnya  dim  iqamat  di  telinga  kiri,  maka  Umrnu  Shibyan1  tidak 
membahayakannya."2 


Tidak  Ada  Fara'  Tidak  Pula  Atirah 

Fara  adalah  penyembelihan  anak  pertama  dari  onta.  Dulu  bangsa 
Arab  melakukan  tradisi  penyembelihan  ini  untuk  dipersembahkan  kepada 
berhala-berhala  mereka.  Atirah  adalah  sembelihan  pada  bulan  Rajab  sebagai 
pengagungan  terhadap  bulan  ini.  Islam  melarang  penyembelihan  yang  ditujukan 
untuk  mengagungkan  berhala-berhala,  dan  Islam  pun  merubah  berbagai  syiar 
jahiliyah. 

Islam  membolehkan  penyembelihan  dengan  nama  Allah  sebagai  wujud 
bakti  dan  syukur  kepada-Nya.  Abu  Hurairah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

^  is  ^ 

"Tidak  ada  fara'  tidak  pula  atirah2."4  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Nubaisyah  ra.  berkata,  ”Seorang  lakidaki  menyeru  kepada  Rasulullah  saw., 
”Dulu  kami  melakukan  ritual  atirah  pada  masa  jahiliyah  di  bulan  Rajab,  lantas 
sekarang  apa  yang  kamu  perintahkan  kepada  kami?”  Beliau  bersabda, 

"Sernbelihlah  karcna  Allah  pada  bulan  apa  saja,  dan  berbaktilah  kepada  Allah 
azza  zva  j alia  serta  berilah  makan  (orang-orang  miskin)." 

Orang  itu  bertanya,  ”Dulu  kami  melakukan  ritual  fara’  pada  masa  jahiliyah, 
lantas  apa  yang  kamu  perintahkan  kepada  kami  sekarang?”  Beliau  bersabda, 


1  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Umrnu  Shibyan  adalah  jin  perempuan  yang  menyertai 
manusia. 

3  Dalam  Kanz  al-'Unnnal  (16/45414)  hadits  ini  dinisbahkan  kepada  Abu  Ya’la  dari  Husain, 
dan  juga  kepada  Ibnu  Sinni  [617].  Haitsami  mencantumkannya  di  dalam  Majma  az-Zawaid 
dan  mengatakan,  "Diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la,  dan  di  dalam  isnadnya  terdapat  nama 
Mar  wan  bin  Salim  al-Ghifary,  riwayatnya  diabaikan,  (4/59).  Hadits  ini  sangat  dhaif 

3  Dengan  makna  yanp  dimaksudkan  pada  masa  jahiliyah. 

4  HR  Bukhari  kitab  ’al-’Aqiqah,”  [71],  bab  ’al-Fara [3k (7/ 1 10).  Muslim  [1564],  kitab  >yal~ 
Adhdhiyf  [35],  bab  * al-Fara  wa  al- 'Atirah”  [6]. 
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"Prtdtf  setiap  ternak  ada  anak  pertama  yang  diberi  asupan  makanan  oleh 
hewan  ternakmu,  hingga  begitu  sudah  menjadi  onta  (besar  atau  deivasa),  kamu 
menyembelihnya  lantas  kamu  menyedekahkan  dagingnya  kepada  musafir,  maka  itu 
baik."1  HR  Abu  Daud  dan  Nasai. 


Dari  Abu  Rizin,  dia  berkata,  ”Aku  berkata,  wahai  Rasulullah,  dulu  kami 
menyembelih  pada  bulan  Rajab  lantas  kami  makan  dan  inemberikan  makan 
kepada  orang-orangyang  datang  kepada  kami.  Beliau  bersabda,  ”Tidak  apa-apa 
dengan  itu”2  Ahmad  dan  Nasai  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Harits bahwasanya 
dia  bertemu  Rasulullah  saw.  pada  Hajjatul  Wada.  Saat  itu  ada  orang  yang  bertanya, 
”  Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  far  a  dan  atirah ?”  Beliau  bersabda, 


(Ai'  J*  C>„  p  f.15*  ys-  fb  <.{gyu  p  fLi 
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"Siapa  yang  mau  dapat  melakukan  fara',  dan  yang  tidak  mau  tidak  perlu 
melakukan  far  a',  serta  siapa  yang  mau  dapat  melakukan  atirah,  dan  yang  tidak 
mau  tidak  perlu  melakukan  atirah,  pada  kambing  kurban ."3 


Menindik  Telinga  Bayi 

Dalam  buku-buku  Madzhab  Hanbali  disebutkan,  ”Menindik  atau  membuat 
lubang  kecil  di  telinga  bayi  perempuan  untuk  keperluan  perhiasan  hukumnya 
boleh,  namun  makruh  bagi  bayi  laki-laki  ”  Dalam  Fatawa  Qadhiy  Khan ,  Hakim 
Khan  adalah  seorang  penganut  Madzhab  Hanafi,  disebutkan,  ”Tidak  apa-apa 
menindik  telinga  bayi  perempuan,  karena  pada  masa  jahiliyah  mereka  melakukan 
itu  dan  kemudian  Rasulullah  saw.  tidak  memungkirinya  pada  mereka” 

•  ::  * 


1  HR  Abu  Daud  (3/255),kitab  ”al-Adhahiy’ ’  [io],  bab  ”fi  al-’Atirah,”  [20].  Nasai  (7/171)  kitab 
”al-Fara ’  wa  al-’Atirah,”  [41],  bab  ’’Tafsir  al-Fara”  [3}. 

2  HR  Nasai  (7/171)  kitab  ”al-Fara  wa  al-’Atirah,”  [41],  bab  ” Tafsir  al-Fara,”  [4].  Al-Fath  ar- 
Rabhdniy  li  Tartib  Musnad  al-Imdm  Ahmad  (13/117). 

3  HR  Nasai  (7/169)  kitab  ”al-Fara  wa  al-’Atirah,”  [41].  Ahmad  (3/485). 
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PERNIAGAAN 


KAFALAH 


Definisi  Kafalah 

Menurut  bahasa,  kafalah  berarti  penggabungan.  Asal  kata  ini 
sebagaimana  dalam  firman  Allah  swt.. 


"Dan  Allah  menjadikan  Zakariya  pemeliharanya."  (Ali  'Imran  [3]: 
37) 

Menurut  syariat,  kafalah  adalah  suatu  tindak  penggabungan 
tanggungan  orang  yang  menanggung  dengan  tanggungan  penanggung 
utama  terkait  tuntutan  yang  berhubungan  dengan  jiwa,  hutang,  barang, 
atau  pekerjaan.  Definisi  ini  menurut  ulama  fikih  Madzhab  Hanafi. 
Sedangkan  definisi  menurut  ulama  terkemuka  lainnya,  kafalah  adalah 
penggabungan  antara  dua  tanggungan  terkait  tuntutan  dan  hutang. 
Kafalah  juga  disebut  hamalah,  dhamanah,  dan  zaamah.  Kafalah  terlaksana 
dengan  adanya  penanggung,  penanggung  utama,  pihak  yang  ditanggung 
haknya,  dan  tanggungan.  Penanggung  atau  disebut  kafil  adalah  orang 
yang  berkomitmen  untuk  melaksanakan  tanggungan.  Syarat  untuk 
menjadi  kafil  adalah  harus  baligh,  berakal  sehat,  memiliki  kewenangan 
secara  leluasa  dalam  menggunakan  hartanya,  dan  ridha  terhadap  tindak 
penanggungan.1  Dengan  demikian,  orang  gila  tidak  boleh  menjadi 
penanggung  tidak  pula  anak  kecil  yang  belum  baligh  meskipun  dia  sudah 
mumayiz.  Penanggung  juga  disebut  dhantin,  zaitn,  hatnil,  dan  qabil. 


'  Karena  dia  tidak  diharuskan  untuk  menanggung  kewajiban  pada  mulanya  kecuali  dengan 
ridhanya. 
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Penangung  utama  adalah  orang  yang  berhutang,  yaitu  pihak  tertanggung. 
Sebagai  pihak  tertanggung  tidak  disyaratkan  harus  baligh,  sehat  akalnya, 
kehadirannya,  tidak  pula  keridhaannya  terkait  penanggungan,  tapi  penanggungan 
boleh  dilakukan  terhadap  anak  kecil  yang  belum  baligh,  orang  gila,  dan  orang 
yang  sedang  tidak  ada  di  tempat.  Tetapi  pihak  penanggung  tidak  boleh  menuntut 
balik  siapa  pun  yang  ditanggungnya,  jika  dia  telah  menunaikan  tanggungannya, 
tapi  tindakannya  itu  dianggap  sebagai  perbuatan  sukarela,  kecuali  dalam  kasus 
jika  penanggungan  dilakukan  terhadap  anak  kecil  yang  diperkenankan  untuk 
melakukan  perdagangan,  dan  perdagangannya  itu  atas  perintahnya. 

Sedangkan  pihak  yang  ditanggung  haknya  adalah  orang  yang  memberi 
hutang.  Terkait  pihak  tertanggung  haknya  ini  disyaratkan  harus  diketahui 
oleh  pihak  yang  menanggung,  karena  manusia  berbeda-beda  sifatnya  dalam 
menyampaikan  tuntutan  dari  segi  toleransi  dan  ketegasan,  sementara  tujuan 
mereka  pun  bermacam-macam  dalam  menyampaikan  tuntutan.  Dengan 
demikian,  tidak  ada  tindak  kecurangan  dalam  penanggungan.  Namun  demikian 
tidak  disyaratkan  harus  mengetahui  pihak  tertanggung.  Adapun  tanggungan 
adalah  berupa  jiwa,  hutang,  barang,  atau  pekerjaan  yang  harus  dilaksanakan 
atas  nama  pihak  tertanggung,  dan  dalam  hal  ini  terdapat  syarat-syarat  yang 
akan  diulas  kemudian  dalam  hahasan  tersendiri. 


Penetapan  Kafalah 

Ketentuan  kafalah  ditetapkan  berdasarkan  Al- Quran,  Sunnah,  dan  Ijma’ 
Dalam  Al-Qur  an,  Allah  swt.  berfirman, 


"Ya'qub  berkata,  "Aku  sekali-kali  tidak  akan  melepaskannya  (pergi)  bersama - 
sama  kamu,  sebelum  kamu  memberikan  kepadaku  janji  yang  teguh  atas  nama  Allah, 
bahzva  kamu  pasti  akan  membaivanya  kepadaku  kembali."  (Yusuf  [12]:  66) 

Dan  firman  Allah  swt., 


"Dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan  makanan 
(seberat)  beban  onta,  dan  aku  menjamin  terhadapnya."  (Yusuf  [12]:  72) 

Dalam  Sunnah  dari  Abu  Umamah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

•?> 
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"Z aim  adalah  penanggung. "  HR  Abu  Daud,  Tirmidzi,  menurutnya  hadits 
hasan,  dan  menurut  Ibnu  Hibban  hadits  shahih. 

Makna  zaim  adalah  kafil,  dan  gharim  adalah  dhamin  (penanggung).  Para 
ulama  sepakat  terkait  dibolehkannya  kafalah,  dan  kaum  Muslimin  pun  masih 
tetap  melakukan  kafalah  di  antara  mereka  sejak  zaman  kenabian  sampai  saat 
sekarang  ini  tanpa  ada  seorang  ulama  pun  yang  memungkiri. 


Kafalah  Langsung,  Kafalah  Terkait,  dan  Kafalah  Temporal 

Kafalah  boleh  dilakukan  secara  langsung,  terkait  syarat,  dan  juga  boleh 
dilakukan  dengan  batas  waktu  tertentu.  Kafalah  langsung,  misalnya  penanggung 
mengatakan,  ”Aku  menanggung  fulan  sekarang,  dan  aku  menunaikan 
tanggungannya.”  Para  ulama  mengatakan,  ”Jika  seseorang  berkata;  tahammaltu, 
atau  takaffaltu,  atau  dhamintu,  atau  ana  hamil  laka,  atau  za’im,  atau  kafil,  atau 
dhamin,  atau  qabil,  atau  huwa  laka  ’indi,  atau  alayya,  atau  ilayya,  atau  qibali, 
maka  semua  lafal  ini  bermakna  kafalah.  Begitu  kafalah  telah  disepakati,  maka 
penanggungannya  mengikuti  hutang  dari  segi  pelunasannya  secara  langsung, 
ditangguhkan,  dan  dicicil,  kecuali  jika  hutang  itu  sudah  jatuh  tempo  dan 
penanggung  mensyaratkan  adanya  penangguhan  tuntutan  pembayaran  sampai 
batas  waktu  tertentu,  maka  ini  dibenarkan  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan 
Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  saw.  menanggung  sepuluh  dinar 
atas  nama  seseorang  yang  diberi  tenggat  waktu  oleh  pemberi  utangnya  hingga  satu 
bulan,  dan  beliau  pun  melunasinya  atas  nama  orang  tersebut.1  Ini  menunjukkan 
bahwa  jika  hutang  sudah  jatuh  tempo  dan  penanggung  menjaminnya  sampai 
batas  waktu  tertentu,  maka  ini  dibenarkan  dan  penanggung  tidak  boleh  dituntut 
untuk  melunasinya  sebelum  habis  tenggat  waktunya. 

Kafalah  terkait  syarat,  misalnya  penanggung  mengatakan,  ’’Jika  kamu 
menghutangi  fulan,  maka  aku  penanggungmu.”  Dan  sebagaimana  yang 
terdapat  dalam  ayat  yang  mulia,  yaitu  firman  Allah  swt.,  ”Dan  siapa  yang  dapat 
mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan  makanan  (seberat)  beban  onta. 
(Yusuf  [12]:  72) 

Kafalah  dalam  batas  waktu  tertentu,  misalnya  penanggung  mengatakan, 
’’Jika  telah  tiba  bulan  Ramadhan,  maka  aku  yang  menanggung  untukmu.”  Ini 
menurut  madzhab  Abu  Hanifah  dan  sebagian  penganut  Madzhab  Hanbali. 
Syafi’i  berkata,  ’’Pengaitan  kafalah  dengan  hal  lain  tidak  dapat  dibenarkan. 


1  HR  Ibnu  Majah  (2/804)  kitab  ”ash-Shadaqdt,”  [15],  bab  ”al-Kafdlah,”  [9]. 
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Tuntutan  Kepada  Penanggung  Sekaligus  Pihak  Tertanggung 

Begitu  kafalah  telah  disepakati,  maka  pemilik  hak  berhak  untuk  menuntut 
penanggung  sekaligus  pihak  tertanggung,  sebagaimana  dia  pun  boleh  menuntut 
siapa  pun  yang  dia  kehendaki  dari  keduanya  didasarkan  pada  keterkaitan  hak 
yang  berbeda-beda,  ini  sebagaimana  menurut  pendapat  mayoritas  ulama. 


Macam-macam  Kafalah 

Kafalah  terdiri  dari  dua  macam: 

Pertama:  Kafalah  jiwa. 

Kedua:  Kafalah  harta. 

Kafalah  jiwa  atau  juga  dikenal  dengan  kafalah  wajah  adalah  komitmen 
penanggung  untuk  menghadirkan  sosok  pihak  tertanggung  kepada  orang  yang 
ditanggung  haknya.  Kafalah  ini  dapat  dinyatakan  dengan  perkataan,  nAku 
penanggung  fulan,  badannya,  atau  wajahnya,  atau  aku  dhamin ,  atau  zaim ” 
atau  semacamnya.  Ini  dibolehkan  jika  pihak  yang  ditanggung  kehadirannya 
menanggung  hak  orang  lain.  Tidak  disyaratkan  harus  mengetahui  kadar  yang 
ditanggung  oleh  pihak  tertanggung,  karena  penanggung  hanya  menanggung 
badan  bukan  harta.  Adapun  jika  kafalah  berkaitan  dengan  hudud  (hukum  yang 
telah  ditetapkan  sanksinya  dalam  syariat)  yang  telah  ditetapkan  Allah,  maka 
kafalah  tidak  dapat  dibenarkan,  baik  itu  hudud  tersebut  sebagai  hak  Allah  swt., 
seperti  hudud  yang  berkaitan  dengan  khamer,  maupun  hak  manusia,  seperti 
hudud  yang  berkaitan  dengan  tuduhan  zina.  Ini  menurut  pendapat  kebanyakan 
ulama.  Dalilnya  adalah  hadits  Amru  bin  Syuaib  dari  bapaknya  dari  kakeknya 
dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 

"Tidak  ada  kafalah  terkait  hudud.  "  HR  Baihaqi  dengan  isnad  dha'if 

Dia  berkata,  ”Ini  hadits  munkar.”  Di  samping  itu,  karena  dasarnya  adalah 
pelaksanaan  kewajiban  dan  penghindaran  kesamaran  status  hukum,  maka  tidak 
ada  faktor  yang  dapat  dijaminkan  dan  tidak  mungkin  dapat  dipenuhi  kecuali 
oleh  pelaku  tindak  kejahatan  itu  sendiri.  Menurut  penganut  Madzhab  Syafn, 
kafalah  ini  dibenarkan  dengan  menghadirkan  orang  yang  menanggung  hukuman 
atas  tindak  kejahatan  terhadap  pihak  korban,  seperti  qishash  dan  hudud  terkait 
tuduhan  zina,  karena  ini  adalah  kewajiban  yang  harus  ditunaikan. 

Adapun  jika  itu  adalah  hudud  yang  berkaitan  dengan  hak  Allah,  maka 
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tidak  dapat  dibenarkan  adanya  kafalah  padanya.  Ibnu  Hazm  pun  melarang 
kafalah  seperti  ini,  dan  berkata,  ”Sama  sekali  tidak  boleh  ada  penanggungan 
terhadap  diri  manusia,  baik  itu  berkaitan  dengan  harta  maupun  hudud,  serta 
tidak  pula  terkait  sesuatu  apapun,  karena  setiap  syarat  yang  ketentuannya  tidak 
terdapat  dalam  Kitab  Allah,  maka  syarat  itu  gugur.  Sebagai  analisa,  kita  dapat 
mempertanyakan  kepada  kalangan  yang  membolehkan  kafalah  ini,  tentang 
orangyang  menanggung  diri  manusia  saja,  lantas  pihak  tertanggung  tidak  ada  di 
tempat,  apa  yang  kalian  lakukan  terhadap  orang  yang  menanggung  diri  manusia 
itu?  Apakah  kalian  mengharuskannya  untuk  menanggung  apa  yang  ditanggung 
oleh  pihak  tertanggung?  Jika  demikian,  maka  ini  merupakan  tindak  kesewenang- 
wenangan  dan  memakan  harta  dengan  cara  yang  tidak  dibenarkan,  karena  dia 
sama  sekali  tidak  memiliki  keharusan  itu.  Ataukah  kalian  membiarkannya? 
Jika  demikian,  berarti  kalian  telah  menggugurkan  tanggungan  terhadap  diri 
manusia.  Ataukah  kalian  membebaninya  dengan  pencarian  terhadap  pihak 
tertanggung?  Ini  merupakan  pembebanan  yang  menyulitkan  dan  tidak  mampu 
untuk  dilakukannya  serta  tidak  termasuk  perkara  yang  dibebankan  oleh  Allah 
kepadanya  sama  sekali.” 

Sejumlah  ulama  membolehkan  adanya  kafalah  terhadap  diri  manusia. 
Mereka  berhujah  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  melakukan  kafalah  dalam  kasus 
tuduhan.  Dia  berkata,  ”Ini  adalah  riwayat  yang  tidak  benar,  karena  berasal  dari 
Ibrahim  bin  Khaitsam  bin  Arak,  dia  dan  bapaknya  sangat  dhaif  dan  tidak  boleh 
ada  periwayatan  dari  mereka  berdua.”'  Kemudian  dia  menyebutkan  sejumlah 
atsar  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  menyanggah  semuanya  bahwa  atsar-atsar 
itu  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  hujah,  sebab  hujah  hanya  pada  kalam  Allah 
dan  Rasul-Nya  bukan  yang  lain.  Begitu  dia  menanggung  untuk  menghadirkan 
sosok  pihak  tertanggung,  maka  dia  harus  menghadirkan  sosoknya.  Jika  tidak 
mampu  menghadirkannya  padahal  dia  masih  hidup,  atau  penanggung  enggan 
menghadirkannya,  maka  dia  harus  menunaikan  tanggungannya,  berdasarkan 
sabda  Rasulullah  saw.  ,  ”Zaim  adalah  penanggung.”1 2  Kecuali  jika  disyaratkan 
untuk  menghadirkannya  tanpa  harta  dan  dia  menyatakan  syarat  dengan  jelas, 
karena  berarti  dia  menetapkan  kebalikan  dari  yang  disyaratkannya.  Ini  adalah 
pandangan  Madzhab  Maliki  dan  ulama  Madinah.  Penganut  Madzhab  Hanafi 
mengatakan,  ’’Penanggung  ditahan  hingga  pihak  tertanggung  didatangkan  atau 
diketahui  kematiannya,  dan  penanggung  tidak  perlu  menunaikan  tanggungan 
dengan  harta  kecuali  jika  dia  mensyaratkannya  terhadap  dirinya  sendiri.  Mereka 

1  HR  Baihaki  dalam  Sunan  al-Baihakiy  (6/77).  Dia  berkata,  ’’Ibrahim  bin  Khaitsam 
dhaif” 

2  Takhrijnyz  telah  disebutkan. 
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mengatakan,  Jika  pihak  yang  berperkara  mati,  maka  penanggung  tidak  harus 
menunaikan  kewajiban  yang  ditanggungnya,  karena  dia  hanya  menanggung 
jiwa  dan  tidak  menanggung  harta.  Dengan  demikian,  dia  tidak  diharuskan 
menanggungnya  selama  dia  tidak  menetapkan  tanggungan  pada  harta.  Inilah 
yang  masyhur  dari  pendapat  Syafn.  Demikian  pula  penanggung  terbebas  dari 
tanggungan  jika  pihak  tertanggung  menyerahkan  diri.  Namun  penanggung 
tidak  terbebas  bila  pihak  yang  ditanggung  haknya  kemudian  mati,  karena 
dia  dapat  digantikan  oleh  ahli  warisnya  terkait  tuntutan  penghadiran  pihak 
tertanggung” 


Kafalah  Harta 

Kafalah  atau  penanggungan  terhadap  harta  adalah  kafalah  yang 
mengharuskan  penanggung  untuk  menunaikan  tanggungan  yang  berkaitan 
dengan  harta.  Kafalah  harta  terdiri  dari  tiga  macam: 

i.  Katalah  hutang.  Yang  dimaksud  dengan  kafalah  hutang  adalah  komitmen 
untuk  melunasi  hutang  yang  berada  dalam  tanggungan  orang  lain.  Dalam 
hadits  Salamah  bin  Akwa’  Rasulullah  saw.  enggan  menshalatkan  jenazah 
orang  yang  masih  mempunyai  hutang.  Ketika  itu  Abu  Qatadah  berkata, 
Shalatkanlah  dia,  wahai  Rasulullah,  aku  yang  menanggung  hutangnya.” 
Kemudian  beliau  menshalatkannya.1 

Syarat-syarat  hutang  yang  ditanggung: 

a.  Hutang  itu  harus  sudah  berlaku  pada  saat  penanggungan,  seperti 
hutang  pinjaman,  harga  penjualan,  upah,  dan  mahar.  Jika  hutang  itu 
belum  berlaku,  maka  penanggungannya  tidak  sah,  sebab  penanggungan 
sesuatu  yang  tidak  wajib  tidak  sah.  Sebagaimana  jika  penanggung 
mengatakan,  Juallah  kepada  fulan,  dan  aku  yang  menanggung 
harganya,  atau  beri  dia  pinjaman  dan  aku  yang  menanggung 
pengembaliannya.”  Ini  adalah  madzhab  Syafn,  Muhammad  bin  Hasan, 
dan  Madzhab  Zhahiri.  Namun  menurut  Abu  Hanifah,  Malik,  dan 
Abu  Yusuf,  kafalah  terhadap  hutang  yang  belum  berlaku  dibolehkan. 
Mereka  mengatakan  bahwa  penanggungan  terhadap  sesuatu  yang 
belum  diwajibkan  sah  adanya. 

b.  Hutang  itu  harus  diketahui.  Tidak  sah  penanggungan  terhadap  sesuatu 
yang  tidak  diketahui,  karena  ini  merupakan  kecurangan.  Seandainya 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  kafalah  terhadap  mayit  dibolehkan  dan  kafalah  ini 
tidak  dibebankan  kembali  pada  harta  mayit.  Hadits  ini  dari  riwayat  Bukhari  dan  Ahmad. 
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penanggung  mengatakan,  ”Aku  menanggung  untukmu  apa  yang 
ada  dalam  tanggungan  fulan.”  Padahal  keduanya  tidak  mengetahui 
besarannya,  maka  penanggungan  ini  tidak  sah.  Ini  adalah  madzhab 
Syafi’i  dan  Ibnu  Hazm.  Abu  Hanifah,  Malik,  dan  Ahmad  berkata, 
"Penanggungan  terhadap  sesuatu  yang  tidak  diketahui  sah.” 

2.  Kafalah  terhadap  barang  atau  kafalah  penyerahan.  Yaitu  komitmen  untuk 
menyerahkan  barang  tertentu  yang  ada  di  tangan  orang  lain.  Seperti 
mengembalikan  barang  yang  diambil  secara  zalim  kepada  orang  yang 
mengambilnya,  dan  menyerahkan  barang  yang  dibeli  kepada  pembelinya. 
Dalam  kafalah  ini  disyaratkan  bahwa  barang  tersebut  harus  dijamin 
wujudnya  kepada  penanggung  utama,  sebagaimana  terkait  barang  yang 
diambil  secara  zalim.  Jika  barang  itu  tidak  dijamin,  seperti  pinjaman  dan 
titipan,  maka  kafalahnya  tidak  sah. 

3.  Kafalah  terhadap  sesuatu  yang  terkait  dan  muncul  kemudian.  Maksudnya 
kafalah  terhadap  sesuatu  yang  kemudian  muncul  pada  harta  yang  dijual  dan 
berkaitan  dengannya  (garansi),  seperti  bahayayang  disebabkan  oleh  sesuatu 
yang  sudah  ada  pada  transaksi  jual  beli.  Maksudnya  adalah  penanggungan 
dan  penjaminan  terhadap  hak  pembeli  di  hadapan  penjual  jika  ternyata 
barang  yang  dijual  dimiliki  oleh  orang  lain.  Sebagaimana  jika  ternyata 
yang  dijual  adalah  barang  milik  orang  selain  penjual,  atau  barang  yang 
digadaikan. 


Penanggung  Menuntut  Balik  Pihak  Tertanggung 

Jika  penanggung  telah  menunaikan  tanggungan  atas  nama  pihak  tertanggung 
berupa  hutang,  maka  dia  dapat  menuntut  balik  pihak  tertanggung  selama 
penanggungan  dan  pelunasan  itu  dengan  izinnya,  karena  dia  mengeluarkan 
hartanya  pada  apa  yang  digunakannya  dengan  izinnya.  Ini  termasuk  ketentuan 
yang  telah  disepakati  oleh  empat  imam  terkemuka.  Namun  mereka  berbeda 
pendapat  terkait  apabila  penanggung  menjamin  hak  atas  nama  orang  lain  tanpa 
perintahnya,  dan  dia  telah  menunaikannya.  Syafi’i  dan  Abu  Hanifah  berkata, 
"Dia  dianggap  sebagai  orang  yang  menanggung  dengan  sukarela  dan  tidak 
boleh  menuntut  balik  pihak  tertanggung.”  Pendapat  yang  masyhur  dari  Malik 
adalah  bahwa  dia  boleh  menuntut  balik  tanggungan  tersebut.  Ada  dua  riwayat 
dari  Ahmad  (boleh  menuntut  balik  dan  tidak  boleh).  Ibnu  Hazm  berkata, 
"Penanggung  tidak  boleh  menuntut  balik  terkait  apa  yang  telah  ditunaikannya, 
baik  itu  dengan  perintah  pihak  tertanggung  maupun  tanpa  perintahnya,  kecuali 
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jika  pihak  tertanggung  meminta  pinjaman  kepadanya.”  Dia  juga  berkata,  ”Ibnu 
Abi  Laila,  Ibnu  Syubrumah,  Abu  Tsaur,  dan  Abu  Sulaiman  juga  mengatakan 
seperti  yang  kami  katakan.” 


Ketentuan-ketentuan  Hukum  Terkait  Kafalah 

1.  Begitu  yang  ditanggung  tidak  ada  atau  hilang,  maka  penanggung  harus 
menjamin  dan  tidak  boleh  keluar  dari  kafalah  kecuali  dengan  pelunasan 
hutang  darinya  atau  dari  pihak  penanggung  utama  (tertanggung),  atau 
dengan  adanya  pembebasan  oleh  pemberi  hutang  sendiri  dari  hutang,  atau 
mengundurkan  diri  dari  kafalah,  dan  dia  berhak  untuk  mengundurkan 
diri,  karena  itu  adalah  haknya. 

2.  Pihak  yang  ditanggung  haknya,  maksudnya  pemberi  hutang,  berhak  untuk 
membatalkan  kesepakatan  kafalah  secara  sepihak  meskipun  orang  yang 
ditanggung  hutangnya  atau  penanggung  tidak  ridha.  Namun  sebaliknya, 
pihak  tertanggung  dan  penanggung  tidak  berhak  untuk  membatalkan 
kesepakatan  kafalah  secara  sepihak. 
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musAqah 


Definisi  Musaqah 

Kata  musaqah  (pengairan)  adalah  bentuk  kata  mufaalah  (yang 
maksudnya  ada  interaksi  timbal  balik  antara  dua  pihak)  dari  kata  saqyu. 
Namun  bentuk  kata  mufa’alah  ini  tidak  dimaksudkan  sebagaimana 
mestinya.  Dinyatakan  dengan  sebutan  ini  karena  pohon-pohon  penduduk 
Hijaz  lebih  membutuhkan  penyiraman  (saqyu),  karena  pohon-pohon 
itu  diairi  dari  sumur-sumur  sumber  air.  Maka  dari  itu  disebut  dengan 
sebutan  ini.  Menurut  syariat,  musaqah  adalah  penyerahan  pohon-pohon 
kepada  orang  yang  diberi  kewenangan  untuk  mengairi  dan  merawatnya 
hingga  benar-benar  matang  buahnya  dengan  imbalan  bagian  tertentu  dari 
buahnya.  Ini  adalah  kerjasama  pertanian  terkait  perawatan  pohon  hingga 
berbuah  dengan  status  pohon  merupakan  satu  hal,  pekerjaan  merawat 
pohon  merupakan  hal  lain,  sedangkan  buah  yang  dihasilkan  dibagi  di 
antara  keduanya  dengan  prosentasi  yang  telah  disepakati  kedua  belah 
pihak,  seperti  seperdua,  sepertiga,  dan  semacamnya. 

Orang  yang  mengerjakan  musaqah  disebut  musaqi,  sedangkan  pihak 
kedua  disebut  pemilik  pohon.  Pohon  adalah  sebutan  bagi  setiap  yang 
ditanam  dan  menetap  di  tanah  selama  satu  tahun  lebih,  yaitu  tanaman 
yang  tidak  memiliki  waktu  tertentu  tidak  pula  batas  akhir  yang  ditetapkan 
terkait  pemotongannya,  baik  itu  tanaman  yang  berbuah  maupun  yang 
tidak  berbuah.  Musaqah  terkait  tanaman  yang  tidak  berbuah  dilakukan 
terkait  pelepah,  kayu  bakar,  dan  semacamnya  yang  dapat  diambil  oleh 
musaqi. 
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Penetapan  M usaqah 

Musaqah  ditetapkan  berdasarkan  Sunnah.  Para  ulama  fikih  sepakat 
terhadap  pembolehan  musaqah  karena  diperlukan,  kecuali  Abu  Hanifah  yang 
menurutnya  musaqah  tidak  boleh  dilakukan.  Mayoritas  ulama  berhujah  terkait 
pembolehannya  dengan  dalil-dalil  berikut: 

1 .  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  saw.  mempekerja- 
kan  penduduk  Khaibar  dengan  ketentuan  mereka  mendapat  sebagian  dari 
buah  atau  tanaman  yang  dihasilkan.1 

2.  Bukhari  meriwayatkan  bahwa  kaum  Anshar  berkata  kepada  Rasulullah 
saw.  ,  ”Bagilah  pohon-pohon  korma  itu  di  antara  kami  dan  saudara- 
sausara  kami.’1  "Tidak”  jawab  beliau.  Mereka  (kaum  Muhajirin)  berkata, 
’’Kalian  mencukupi  keperluan  kami,  dan  kami  dapat  melibatkan  kalian 
dalam  pembagian  buah.”  Kaum  Anshar  berkata,  ”Kami  dengar  dan  kami 
taat.”2  Maksudnya,  kaum  Anshar  ingin  melibatkan  kaum  Muhajirin  dalam 
kerjasama  dalam  proyekpengelolaan  kebun  korma.  Mereka  menawarkan  hal 
itu  kepada  Rasulullah  saw.  namun  beliau  enggan.  Lalu  mereka  menawarkan 
kerjasama  berupa  keterlibatan  kaum  Muhajirin  dalam  pengurusan  kebun 
korma  dengan  ketentuan  mereka  mendapatkan  bagian  dari  buahnya.  Beliau 
lantas  menerima  tawaran  mereka. 

Dalam  Nail  al-Authar,  Hazimi  berkata,  ”Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalib 
ra.,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Ammar  bin  Yasir,  Said  bin  Musayyab,  Muhammad 
bin  Sirin,  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Ibnu  Abi  Laila,  Ibnu  Syihab  az-Zuhri,  dari 
kalangari  Ahlurra’yi  adalah  Abu  Yusuf  al-Qadhy,  dan  Muhammad  bin  Hasan, 
mereka  mengatakan,  ”Dibolehkan  kerjasama  muzaraah  dan  musaqah  dengan 
sebagian  dari  buah  atau  tanaman”  Mereka  juga  mengatakan,  ”Dibolehkan 
transaksi  berdasarkan  muzaraah  dan  musaqah  secara  bersamaan.  Musaqah 
dilakukan  terkait  pohon  korma  (tanamannya),  sedangkan  muzaraah  dilakukan 
terkait  tanahnya,  sebagaimana  yang  telah  diterapkan  di  Khaibar.  Akad  ini  juga 
boleh  dilakukan  pada  masing-masing  darinya  secara  tersendiri.” 


HR  Muslim  [1186],  kitab  ”al-Musaqah”  [22],  bab  ”al-Musdqah  wa  al-Muamalah  bijuzm 
mirflats-Tsamar  wa  az-Zar’i ”  [1],  hadits  in i  telah  disebutkan. 

2  HR  Bukhari  (5/8)  Fath  al-Bariy  kitab  ”al-Harts  wa  al-Muzdraah,”  [41],  bab  ”Idza  Qala, 
” Ikfini  Maunah  an-Nakhl  wa  Ghairihi  wa  Tusyrikini fi  at$-Tsamary”  [5]. 
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Rukun-rukun  Musaqah 

Ada  dua  rukun  terkait  kerjasama  musaqah ,  yaitu: 

1.  Ijab. 

2 .  Kabul. 

Musaqah  tercapai  dengan  kata-kata  apapun  yang  maksudnya  adalah 
musaqah ,  bisa  pula  dengan  tulisan  dan  isyarat,  selama  itu  berasal  dari  orang- 
orang  yang  diperkenankan  untuk  melakukan  transaksi. 


Syarat-syarat  Musaqah 

Dalam  musaqah  ditetapkan  syarat-syarat  berikut: 

1.  Pohon-pohon  yang  ditetapkan  dalam  musaqah  harus  diketahui  dengan 
penglihatan  nyata  atau  dengan  deskripsi  yang  disepakati,  karena  transaksi 
terkait  sesuatu  yang  tidak  diketahui  hukumnya  tidak  sah. 

2.  Batas  waktunya  harus  diketahui,  karena  musaqah  adalah  transaksi  yang 
mengikat  sebagaimana  transaksi  penyewaan,  ini  juga  dimaksudkan  agar 
tidak  ada  faktor  kecurangan.  Abu  Yusuf  dan  Muhammad  mengatakan, 
”Kejelasan  batas  waktu  bukanlah  syarat  dalam  musaqah  berdasarkan  istihsan 
(kemaslahatan  secara  umum),  karena  pada  umumnya  waktu  kemunculan 
buah  dapat  diketahui  dan  tidak  ada  keterpautan  yang  signifikan  terkait 
waktunya”  Madzhab  Zhahiri  termasuk  kalangan  yang  tidak  menetapkan 
syarat  ini.  Mereka  berhujah  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  secara  mursal 
oleh  Malik  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda  kepada  kaum  Yahudi, 

m  f  u  i  yj 

"Tetapkanlah  apa  yang  ditetapkan  Allah  bagimu."1 

Menurut  Madzhab  Hanafi,  begitu  batas  waktu  musaqah  selesai  sebelum 
buah  matang,  maka  pohon-pohon  diserahkan  kepada  pekerja  untuk  dirawat 
tanpa  imbalan  sampai  buahnya  matang. 

3 .  Kerjasama  musaqah  dilakukan  sebelum  tampak  buahnya  yang  layak,  karena 
sebelum  tampak  buahnya  yang  layak  tanaman  membutuhkan  perawatan. 
Adapun  setelah  buah  tampak  kelayakannya,  maka  di  antara  ulama  fikih 
ada  yang  berpendapat  bahwa  musaqah  tidak  diperkenankan  dalam  kondisi 
ini,  karena  tidak  ada  keperluan  terhadapnya.  Seandainya  terjadi,  maka 


1  Al-Muwaththa  (2/703)  kitab  ”al-Musaqah ”  [33],  bab  ”Ma  Jaafi  al-Musaqah”  [1], 
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itu  merupakan  pengerjaan  dengan  upah  bukan  kerjasama  musaqah.  Di 
antara  mereka  ada  yang  membolehkannya  dalam  kondisi  ini,  karena  jika 
musaqah  dibolehkan  sebelum  Allah  menciptakan  buah,  maka  setelah 
tampak  buahnya  musaqah  lebih  layak  untuk  dibolehkan. 

4.  Pihak  yang  merawat  berhak  mendapatkan  bagian  dari  keseluruhan  buah 
yang  tercakup  dalam  kerjasama  musaqah.  Maksudnya,  bagiannya  ditetapkan 
besarannya,  seperti  seperdua,  dan  sepertiga.  Seandainya  dia  atau  pemilik 
pohon  mensyaratkan  pohon-pohon  tertentu  atau  kadar  tertentu,  maka 
kerjasama  musaqah  batal.  Dalam  Bidayah  al-Mujtahid  dikatakan,  ”Kalangan 
yang  membolehkan  musaqah  sepakat  bahwa  jika  seluruh  biaya  perawatan 
ditanggung  oleh  pemilik  kebun  dan  pekerja  tidak  menanggung  selain  alat 
yang  digunakannya  dengan  tangannya,  maka  ini  tidak  dibolehkan,  karena 
ini  berarti  penyewaan  terhadap  apa yang  belum  diciptakan.  Begitu  ada  salah 
satu  dari  'syarat-syarat  ini  yang  tidak  terpenuhi,  maka  kerjasama  gugur  dan 
musaqah  tidak  tercapai  sebagaimana  mestinya.  Jika  dalam  kondisi  tidak 
terpenuhinya  salah  satu  syarat  ini  sudah  terlanjur  terjadi  dan  musaqi  telah 
bekerja  serta  pohon  atau  tanaman  sudah  tumbuh  dengan  pengerjaannya, 
maka  dia  berhak  mendapat  upah  yang  setara,  sedangkan  pertumbuhan 
pohon  atau  tanaman  menjadi  hak  pemiliknya. 


Pohon  atau  Tanaman  yang  Diperbolehkan  dalam  Kerjasama 

Musaqah 

Para  ulama  fikih  berbeda  pendapat  terkait  apa  saja  yang  diperbolehkan 
untuk  dilibatkan  dalam  kerjasama  musaqah .  Di  antara  mereka  ada  yang 
membatasinya  pada  pohon  korma,  seperti  pendapat  Daud.  Dan  di  antara  mereka 
ada  yang  membolehkan  musaqah  pada  pohon,  tanaman  anggur,  sayuran,  dan 
setiap  tanaman  yang  memiliki  pangkal  di  tanah  dan  tidak  ada  batas  waktu 
tertentu  terkait  pencabutannya,  tapi  begitu  dipangkas,  maka  ia  akan  tumbuh 
kembali.  Yaitu  seperti  bawang  bakung  dan  tebu.  Jika  tidak  jelas  batas  waktunya, 
maka  kerjasama  musaqah  dilakukan  pada  pemangkasan  pertama  yang  terjadi 
setelah  kesepakatan. 

Musaqah  juga  diperkenankan  pada  tanaman  yang  buah-buahnya  muncul 
secara  bersusulan  dan  tampak  sedikit  demi  sedikit,  seperti  terong.  Seandainya 
seseorang  menyerahkan  bibit  tanaman  yang  sudah  disemai  kepada  pihak  kedua 
yang  diserahi  tugas  untuk  merawat  dan  mengairinya  hingga  keluar  buahnya  dan 
dibagi  seperdua  di  antara  mereka  berdua,  maka  ini  dibolehkan  tanpa  kejelasan 
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batas  waktunya.  Menurut  Malik,  kerjasama  ini  dibolehkan  pada  setiap  tanaman 
yang  memiliki  pangkal  yang  tetap,  seperti  delima,  tin,  zaitun,  dan  semacamnya 
tanpa  ada  pembatasan,  serta  dapat  dilakukan  pada  tanaman  yang  tidak  memiliki 
pangkal  yang  tetap,  seperti  tanaman  miqatsi  dan  semangka,  di  luar  keterlibatan 
pemilik  padanya,  demikian  pula  dengan  tanaman. 

Menurut  Madzhab  Hanbali,  musaqah  dibolehkan  pada  setiap  buah  yang 
dimakan.  Dalam  al-Mughniy}  dia  berkata,  ” Musaqah  boleh  dilakukan  pada  pohon 
tadah  hujan,  sebagaimana  juga  dibolehkan  pada  tanaman  yang  membutuhkan 
pengairan.  Ini  menurut  pendapat  Malik.  Dia  berkata,  ”Sepengetahuan  kami 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini.” 


Tugas  Musaqi 

Tugas  pekerja  dalam  kesepakatan  musaqah  adalah  sebagaimana  kata 
Nawawi,  dia  harus  mengerjakan  setiap  yang  dibutuhkan  tanaman  terkait 
perawatan  dan  pertambahan  buah  yang  berulang-ulang  setiap  tahun,  seperti 
pengairan,  pembersihan  saluran  air,  merawat  tempat-tempat  pertumbuhan 
pohon,  mengawinkannya,  menyingkirkan  rumput  liar  dan  ranting- ranting 
yang  tidak  berguna  darinya,  menjaga  buah  dan  memetiknya,  dan  semacamnya. 
Adapun  yang  dimaksudkan  untuk  menjaga  tanaman  induk  dan  tidak  terulang- 
ulang  pada  setiap  tahun,  seperti  pembangunan  pagar  kebun  dan  penggalian 
sumber  air,  maka  ini  merupakan  tanggungan  pemilik. 


Ketidakmampuan  Pekerja  dalam  Melaksanakan  Pekerjaannya 

Jika  ada  halangan  yang  membuat  pekerja  tidak  mampu  mengerjakan 
pekerjaannya,  seperti  sakit,  terkena  cedera,  atau  bepergian  dalam  keadaan 
terpaksa,  maka  musaqah  batal.  Ini  dalam  keadaan  jika  pihak  kedua  menetapkan 
syarat  kepadanya  untuk  dikerjakan  sendiri.  Jika  pihak  kedua  tidak  menetapkan 
syarat  ini  kepadanya,  maka  musaqah  tidak  batal,  tapi  pekerja  harus  mencari 
orang  lain  untuk  menggantikannya.  Ini  menurut  Madzhab  Hanafi.  Malik 
berkata,  ”Jika  pekerja  tidak  mampu  melakukan  pekerjaannya  sementara 
penjualan  buah  sudah  jatuh  tempo,  maka  orang  lain  tidak  boleh  melakukan 
pekerjaan  dalam  kesepakatan  musaqah ,  dan  dia  harus  menyewa  orang  yang 
melakukan  pekerjaannya.  Jika  dia  tidak  memiliki  sesuatu  pun  untuk  dijadikan 
sebagai  upah,  maka  dia  dapat  menyewa  dengan  upah  yang  diambilkan  dari 
buah  bagiannya.”  Syafi’i  berkata,  ” Musaqah  otomatis  gugur  karena  pekerja  tidak 
mampu  melakukan  pekerjaannya” 
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Kematian  Salah  Satu  dari  Dua  Pihak  yang  Melakukan 
Kerjasama  Musaqah 

Jika  salah  satu  dari  kedua  belah  pihak  mati,  maka  bila  sudah  ada  buah 
di  pohon  namun  belum  layak,  maka  untuk  menjaga  kemaslahatan  kedua 
belah  pihak,  pekerja  atau  ahli  warisnya  tetap  berkewajiban  untuk  melakukan 
pekerjaannya  hingga  buah  matang,  meskipun  ketentuan  ini  memaksa  pemilik 
pohon  atau  ahli  warisnya  (untuk  menerimanya),  karena  tidak  merugikan 
siapapun  dalam  hal  ini.  Namun  pekerja  tidak  berhak  mendapatkan  upah 
dalam  kurun  waktu  antara  terbatalkannya  kerjasama  dan  kematangan  buah. 
Jika  pekerja  atau  ahli  warisnya  menolak  melakukan  pekerjaannya  setelah 
batas  waktunya  berakhir  atau  kerjasamanya  batal,  maka  mereka  tidak  boleh 
memaksanya,  tetapi  jika  mereka  hendak  memetikbuah  sebelum  matang,  maka 
mereka  berhak  mencegahnya  untuk  tidak  memetiknya.  Hak  hanya  dimiliki  oleh 
pemilik  pohon  atau  ahli  warisnya  pada  salah  satu  dari  tiga  kasus  berikut: 

1.  Adanya  kesepakatan  untuk  memetik  buah  dan  dibagikan  sesuai  dengan 
kesepakatan. 

2.  Memberikan  upah  kepada  pekerja  atau  ahli  warisnya  sesuai  dengan  nilai 
bagian  mereka  secara  khusus,  yaitu  bagian  yang  berhak  diterimanya  saat 
buah  layak  dipetik. 

3 .  Membiayai  perawatan  pohon  hingga  buah  matang,  kemudian  membebankan 
kembali  biaya  perawatannya  kepada  pekerja  musaqah  atau  ahli  warisnya, 
atau  mengambilkannya  dari  bagian  buahnya.  Ini  menurut  Madzhab 
Hanafi. 

•  s:  <**S®»*»*  - 
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JIALAH 


Definisi  Ji'alah 

Jialah  adalah  kerjasama  atas  manfaat  yang  diprediksi  adanya, 
seperti  orang  yang  berkomitmen  untuk  memberikan  upah  tertentu 
kepada  siapapun  yang  dapat  mengembalikan  barangnya  yang  hilang, 
hewan  kendaraannya  yang  melarikan  diri,  membangun  temboknya, 
menggali  sumurnya  hingga  mendapatkan  air,  membimbing  anaknya 
untuk  menghafal  Al- Qur’an,  mengobati  orang  sakit  hingga  sembuh,  atau 
meraih  kemenangan  dalam  perlombaan,  dan  lain  sebagainya. 


Penetapan  Ji'alah 

Dasar  penetapan  jialah  adalah  firman  Allah  swt., 


"Dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan 
makanan  (seberat)  beban  onta,  dan  aku  menjamin  terhadapnya."  (Yusuf 
[12]:  72) 


Dan  karena  Rasulullah  saw.  membolehkan  penerimaan  upah  atas 
ruqyah  dengan  al-Fatihah,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  dalam  bab 
ijarah.1  Jialah  dibolehkan  lantaran  diperlukan.  Maka  dari  itu,  dibolehkan 


A  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwa  sejumlah  sahabat  Rasulullah  saw. 
melewati  sumber  air  yang  di  situ  ada  orang  yang  tersengat  atau  terpatuk  binatang  berbisa* 
Seorang  dari  penduduk  sumber  air  itu  menemui  mereka  dan  bertanya,  ”Apakah  di  antara 
kalian  ada  yang  bisa  meruqyah?  Di  daerah  sumber  air  ini  ada  seorang  yang  tersengat  atau 
terpatuk  binatang  bcrbisa.”  Seorang  dari  mereka  pun  segera  bergegas  ke  tempat  kejadian  dan 
inembacakan  surah  al-Fatihah  dengan  imbalan  beberapa  ekor  aomba.  Dia  pun  menemui 


di  dalamnya  adanya  ketidaktahuan  yang  tidak  dibolehkan  pada  yang  lainnya. 
Sebab,  dalam  jialah,  dibolehkan  adanya  pekerjaan  yang  tidak  diketahui,  dan 
dalam  kerjasama  jialah  pun  tidak  disyaratkan  kehadiran  dua  pihak  yang  terlibat 
di  dalamnya  sebagaimana  dalam  kerjasama  yang  lainnya.  Ini  berdasarkan  firman 
Allah  swt.,  ”Dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan 
makanan  (seberat)  beban  onta” 

Jialah  adalah  salah  satu  akad  kerjasama  yang  dibolehkan  di  dalamnya 
bagi  satu  pihak  dari  dua  pihak  yang  terlibat  dalam  kerjasama  ini  untuk 
membatalkannya.  Pihak  yang  menanggung  pekerjaan  dalam  akad  jialah  berhak 
untuk  membatalkannya  sebelum  memulai  pekerjaan,  sebagaimana  dia  berhak 
membatalkannya  setelah  memulai  pekerjaan  jika  dia  rela  terhadap  pengguguran 
haknya.  Adapun  pihak  yang  meminta  akad  jialah,  maka  dia  tidak  berhak 
untuk  membatalkannya  jika  pihak  yang  bekerja  dalam  akad  ini  telah  memulai 
pekerjaannya.  Sebagian  ulama  melarang  kerjasama  semacam  ini,  di  antaranya 
adalah  Ibnu  Hazm  yang  berkata  dalam  al-Muhalldy  "Tidak  boleh  menetapkan 
jialah  pada  seseorang.  Siapa  yang  mengatakan  kepada  orang  lain,  ’’Jika  kamu 
mendatangkan  budakku  yang  melarikan  diri  kepadaku,  maka  aku  memberimu 
satu  dinar.”  Atau  mengatakan,  ’’Jika  kamu  melakukan  begini  dan  begini,  maka 
kamu  berhak  mendapatkan  satu  dirham.”  Atau  mengatakan  semacam  itu, 
kemudian  orang  yang  disuruh  itu  mendatangkannya.  Atau  dia  menyatakan 
dan  mempersaksikan  atas  dirinya  sendiri,  ’’Siapa  yang  mendatangkan  begini 
kepadaku,  maka  dia  berhak  mendapatkan  sekian.”  Lalu  ada  orang  yang 
mendatangkannya  kepadanya,  maka  dia  tidak  berkewajiban  untuk  menunaikan 
apapun  kepada  orang  itu,  namun  dianjurkan  selayaknya  dia  menepati  janjinya. 
Demikian  pula  dengan  orang  yang  mendatangkan  budak  yang  melarikan  diri, 
maka  tidak  ada  kewajiban  apapun  yang  ditunaikan  kepadanya,  baik  itu  dia 
mengetahui  orang  yang  mendatangkan  budaknya  yang  melarikan  diri  maupun 
tidak  mengetahuianya,  kecuali  bila  dia  memberinya  upah  atas  permintaannya 
selama  batas  waktu  tertentu,  atau  hendaknya  orang  itu  mendatangkannya 
dari  tempat  yang  diketahui,  maka  dia  harus  menunaikan  upah  kepadanya. 
Sejumlah  kalangan  mewajibkan  penunaian  imbalan  dalam  akad  jialah  dan 
menetapkannya  sebagai  tanggungan  pihak  yang  meminta  akad  jialah.  Mereka 
berhujah  dengan  firman  Allah  swt., 

sahabat-sahabatnya  dengan  membawa  domba-domba  itu.  Ternyata  sahabat-sahabatnya 
tidak  menyukai  tindakannya  dan  berkata,  ’’Kamu  mengambil  upah  atas  Kitab  Allah?!” 
Begitu  tiba  di  Madinah,  mereka  berkata,  ’’Wahai  Rasulullah,  dia  mengambil  upah  atas 
Kitab  Allah!!”  Rasulullah  saw.  bersabda,  ”Se$ungguhnya  yang  paling  layak  untuk  kalian, 
ambil  upahnya  adalah  (pengajaran)  Kitab  Allah !  Bukhari  (3/186,  352)  kitab  ”ath-ThibbJ 
bab  ”asy-Syarth  fi  ar-Ruqyah  hi  Qathf  min  al-Ghatiam,”  (7/170). 
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"Haiorang-orang  yang  beriman ,  penuhilah  akad-akad  itu."  (Al-Maidah  [5]:  1) 
Dan  perkataan  Yusuf, 


"Penyeru-penyeru  itu  berkata,  "Kami  kehilangan  piala  raja ,  dan  siapa  yang 
dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan  makanan  (seberat)  beban  unta, 
dan  aku  menjamin  terhadapnya"  (Yusuf  [12]:  72) 


Mereka  juga  berhujah  dengan  hadits  tentang  sahabat  Rasulullah  saw.  yang 
meruqyah  dengan  imbalan  sejumlah  kambing” 
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SYAR1KAH 


Definisi  Syarikah 

Syarikah  adalah  percampuran.  Definisi  menurut  ulama  fikih, 
syarikah  adalah  akad  kerjasama  antara  dua  orang  yang  bersekutu  dalam 
modal  dan  keuntungan. 


Penetapan  Syarikah 


Syarikat  ditetapkan  berdasarkan  Al-Quran,  Sunnah,  dan  ijma.  Dalam 
Al-Qur  an,  Allah  swt.  berfirman,  ”Maka  mereka  bersekutu  dalam  yang 
sepertiga  itu”  ( An-Nisa  [4]:  12) 


Dan  firman  Allah  swt., 


\p\ 


"Dan  sesungguhnya  kebanyakan  dari  orang-orang  yang  berserikat  itu 
sebagian  mereka  berbuat  zalim  kepada  sebagian  yang  lain,  kecuali  orang- 
orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang  saleh;  dan  amat  sedikitlah 
mereka  ini.  "  (Shad  [38]:  24) 

Yang  dimaksud  dengan  orang-orang  yang  berserikat  adalah  orang- 
orang  yang  bersekutu.  Dalam  Sunnah,  Rasulullah  saw.  bersabda, 


1  dJlj  Ut  :  J yu  Aill  0] 
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"Sesungguhnya  Allah  -  swt  -  berfirman,  "Aku  yang  ketiga  dari  dua  pihak 
yang  bersekutu  selama  salah  satu  dari  keduanya  tidak  mengkhianati  rekannya.  Jika 
salah  satu  dari  keduanya  mengkhianati  rekannya,  maka  Aku  keluar  dari  di  antara 
keduanya1."2  HR  Abu  Daud  dari  Abu  Hurairah. 

Zaid  berkata,  ”Aku  dan  Bara  pernah  terlibat  dalam  persekutuan.”3  HR 
Bukhari. 

Para  ulama  sepakat  atas  dibolehkannya  akad  syarikah.  Ini  disebutkan  oleh 
Ibnu  Mundzir. 

Macam-macam  Syarikah 

Syarikah  terbagi  dalam  dua  macam: 

Pertama:  Syarikah  amlak  (kepemilikan). 

Kedua:  Syarikah  uqud  (Kerjasama). 

Syarikah  amlak  yaitu  adanya  lebih  dari  satu  orang  memiliki  satu  barang 
tanpa  ada  akad  kerjasama.  Syarikah  amlak  bisa  terjadi  baik  lantaran  adanya 
inisiatif  maupun  lantaran  ketetapan  yang  mengikat.  Syarikah  amlak  yang  terjadi 
lantaran  adanya  inisiatif  adalah  seperti  dua  orang  diberi  suatu  pemberian  atau 
mendapatkan  wasiat  berupa  sesuatu  dan  keduanya  menerima,  maka  barang 
yang  diberikan  dan  diwasiatkan  menjadi  milik  mereka  berdua  melalui  cara 
persekutuan  dalam  syarikah.  Demikian  pula  jika  keduanya  membeli  sesuatu 
dengan  biaya  yang  ditanggung  bersama,  maka  barang  yang  dibeli  menjadi  milik 
persekutuan  di  antara  mereka  berdua  sebagai  syarikah  amlak.  Sedangkan  syarikah 
amlak  yang  terjadi  melalui  ketetapan  yang  mengikat  adalah  yang  ditetapkan 
pada  lebih  dari  satu  orang  secara  mengikat  tanpa  ada  upaya  untuk  mengadakan 
kepemilikan,  sebagaimana  dalam  masalah  warisan,  syarikah  ditetapkan  bagi 
seluruh  ahli  waris  tanpa  ada  inisiatif  dari  mereka,  dan  syarikah  di  antara  mereka 
digolongkan  sebagai  syarikah  amlak  atau  kepemilikan. 

Hukum  Syarikah  Ini 

Berdasarkan  ketentuan  hukum  syarikah,  dibolehkan  bagi  seorang  yang 
terlibat  dalam  syarikah  ini  untuk  menggunakan  bagian  rekannya  tanpa  izinnya, 


1  Maksudnya,  Allah  memberkahi  kedua  belah  pihak  yang  terlibat  dalam  kerjasama  syarikah 
terkait  harta  dan  menjaganya  untuk  kedua  belah  pihak  selama  tidak  ada  pengkhianatan  di  antara 
keduanya.  Jika  salah  satu  pihak  berkhianat,  maka  keberkahan  terlejpas  dari  harta  tersebut. 

2  HR  Abu  Daud  (3/677)  kitab  ”al-Buyu  wa  al-Ijarat,’ 9  [17I  bab  Jt  asy-Syarikahl*  [27]. 

3  HR  Imam  Ahmad  dengan  lafal  serupa  dalam  al-Musnad  (4/371),  Bukhari  dengan  lafal 
yang  berbeda  (2/113). 
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karena  tidak  ada  kewenangan  bagi  salah  satu  dari  keduanya  pada  bagian 
yang  Iain,  maka  seakan-akan  dia  sebagai  pihak  ketiga  yang  tidak  terlibat  di 
dalamnya. 

Sedangkan  syarikah  uqud  adalah  adanya  dua  pihak  yang  melakukan 
kerjasama  syarikah  pada  harta  dan  keuntungan  yang  dihasilkan  darinya. 

Macam-macam  Syarikah  Uqud 

Syarikah  uqud  terbagi  dalam  beberapa  macam  sebagai  berikut: 

1.  Syarikah  inan . 

2.  Syarikah  mufawadhah. 

3.  Syarikah  abdan. 

4.  Syarikah  wujuh. 

Rukun  Syarikah 

Rukunnya  adalah  ijab  dan  kabul.  Dengan  demikian,  salah  satu  dari  kedua 
belah  pihak  berkata,  ”Aku  bersekutu  denganmu  dalam  hal  begini  dan  begini.” 
Pihak  kedua  menjawab,  ”Aku  terima” 


Hukum  Syarikah 

Madzhab  Hanafi  membolehkan  setiap  bentuk  syarikah  yang  telah 
dipaparkan  di  atas  selama  syarat-syarat  yang  mereka  sebutkan  terpenuhi. 

Madzhab  Maliki  membolehkan  setiap  bentuk  syarikah  selain  syarikah 
wujuh.  Madzhab  Syafn  tidak  membolehkan  bentuk-bentuk  syarikah  tersebut 
selain  syarikah  inan.  Sedangkan  Madzhab  Hanbali  membolehkan  semuanya 
selain  syarikah  mufawadhah. 


Syarikah  /nan1 

Yaitu  dua  pihak  bersekutu  pada  harta  milik  mereka  berdua  untuk  diper- 
dagangkan  dan  keuntungan  dibagi  di  antara  keduanya.  Dalam  syarikah  ini  tidak 


1  Disebut  inan  dan  juga  anan.  Fara  mengatakan,  ”Kata  ini  merupakan  pecahan  dari  kata 
anna.  Jika  dikatakan  anna  asy-syai’u  maksudnya  mengajukan  sesuatu.  Dengan  demikian, 
dua  pihak  yang  bersekutu,  masing-masing  dari  keduanya  dihadapkan  pada  syarikah  yang 
rekannya.”  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  ini  diambil  dari  kata  man  yang  berarti  dua 
tali  kekang  kuda,  terkait  kesamaan  di  antara  keduanya. 
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ditetapkan  syarat  kesamaan  pada  harta,  penggunaan,  tidak  pula  pada  keuntungan. 
Dengan  demikian,  harta  salah  satu  dari  keduanya  dibolehkan  melebihi  harta 
rekannya,  dan  salah  satu  dari  keduanya  boleh  menjadi  penanggungjawab 
sementara  rekan  sekutunya  tidak,  serta  dibolehkan  pula  mereka  mendapatkan 
bagian  yang  sama  dari  keuntungan,  sebagaimana  dibolehkan  mereka 
mendapatkan  bagian  yang  berbeda  sesuai  dengan  kesepakatan  di  antara 
keduanya.  Jika  mereka  mengalami  kerugian,  maka  kerugian  ini  ditanggung 
mereka  berdua  sesuai  dengan  besaran  modal  masing-masing. 

Syarikah  Mufawadhah 1 

Yaitu  akad  kerjasama  antara  dua  pihak  atau  lebih  untuk  bersekutu  dalam 
suatu  pekerjaan,  dengan  syarat-syarat  berikut: 

1 .  Adanya  kesamaan  pada  harta.  Seandainya  salah  satu  dari  pihak-pihak  dalam 
syarikah  memiliki  harta  yang  lebih  banyak,  maka  syarikahnya  tidak  sah.2 

2.  Kesamaan  dalam  tingkat  kewenangan  penggunaan.  Dengan  demikian, 
syarikah  di  antara  anak  kecil  dan  orang  yang  sudah  baligh  tidak  sah. 

3.  Kesamaan  dalam  agama.  Dengan  demikian,  syarikah  ini  tidak  berlaku  di 
antara  muslim  dan  kafir. 

4.  Masing-masing  pihak  yang  terlibat  dalam  syarikah  menjadi  penanggung 
rekannya  terkait  pembelian  dan  penjualan  yang  harus  dilakukannya, 
sebagaimana  dia  juga  sebagai  wakil  dari  rekannya.  Dengan  demikian,  tidak 
dibenarkan  bila  salah  satu  pihak  memiliki  kewenangan  yang  lebih  banyak 
dari  pada  rekannya. 

Jika  kesamaan  pada  segi-segi  ini  telah  tercapai  secara  keseluruhan,  maka 
syarikah  telah  terjalin  dan  masing-masing  pihak  yang  terlibat  di  dalamnya 
sebagai  wakil  sekaligus  penanggung  rekannya  yang  dapat  dituntut  oleh  rekannya 
terkait  akad  yang  dilakukannya  dan  dimintai  pertanggungjawaban  terkait 
seluruh  tindakannya.  Madzhab  Hanafi  dan  Maliki  membolehkan  syarikah 
ini.  Sementara  Syafi’i  tidak  membolehkannya  dan  berkata,  ”Jika  syarikah 
mufawadhah  tidak  batil,  maka  tidak  ada  kebatilan  yang  aku  ketahui  di  dunia, 
karena  ia  akad  seperti  itu  tidak  terdapat  dalam  ketentuan  syariat.  Persamaan 

1  Mufawadhah  maksudnya  persamaan.  Disebut  dengan  istilah  ini  lantaran  adanya  persamaan 
pada  modal,  keuntungan,  dan  penggunaan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  ini  berasal 
dari  kata  tafwidh  (penyerahan),  karena  masing-masing  memberi  keleluasaan  kepada 
rekannya  dalam  penggunaan  harta. 

2  Seandainya  salah  satu  pihak  yang  bersekutu  memiliki  seratus  sementara  yang  lain  memiliki 
kurang  dari  itu,  maka  syarikah  tidak  sah  meskipun  kepemilikan  itu  tidak  digunakan  dalam 
perdagangan. 
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dalam  syarikah  ini  menimbulkan  hal  yang  menyulitkan,  karena  di  dalamnya 
terkandung  kecurangan  dan  ketidaktahuan.  Adapun  terkait  yang  dinyatakan 
dalam  hadits, 


.  AS"" 


"Lakukanlah  mufawadhah,  sesungguhnya  itu  lebih  besar  keberkahannya. 7/1 

Dan  sabda  beliau. 


.  4^?  jLLjl 


liJ 


"Jika  kalian  melakukan  mufawadhah ,  maka  lakukanlah  mufawadhah  dengan 
sebaik-baiknya.  " 


Hadits  ini  sama  sekali  tidak  terkait  dengan  akad  syarikah  tersebut  ”  Saya 
memaparkan  syarikah  ini  menurut  Imam  Malik,  yaitu  masing-masing  dari 
kedua  belah  pihak  menyerahkan  kewenangan  penggunaan  kepada  rekannya 
saat  dia  bersamanya  dan  saat  dia  tidak  bersamanya,  dan  kewenangannya  seperti 
kewenangan  rekannya,  serta  rekannya  hanya  terikat  pada  apa  yang  disepakati 
kedua  belah  pihak  dalam  syarikah  ini.  Dalam  syarikah  mufawadhah  tidak 
disyaratkan  adanya  kesamaan  harta  tidak  pula  syarat  bahwa  salah  satu  dari 
keduanya  tidak  boleh  menyisakan  harta  melainkan  harus  dimasukkan  dalam 
syarikah. 


Syarikah  Wujuh 

Yaitu  dua  orang  atau  lebih  melakukan  transaksi  pembelian  tanpa  memiliki 
modal  dengan  mengandalkan  kedudukan  dan  kepercayaan  para  pedagang 
kepada  mereka,  dengan  ketentuan  bahwa  syarikah  di  antara  mereka  berlaku 
pada  keuntungan  yang  diperoleh.  Ini  adalah  syarikah  yang  didasarkan  pada 
tanggungan  tanpa  ada  upaya  pembuatan  barang  tidak  pula  dana.  Syarikah  ini 
dibolehkan  menurut  Madzhab  Hanafi  dan  Hanbali,  karena  iamerupakan  salah 
satu  bentukpekerjaan.  Dengan  demikian,  dibolehkan  adanya  syarikah  padanya. 
Dalam  syarikah  ini  dibenarkan  adanya  keterpautan  kepemilikan  di  antara  kedua 
belah  pihak  terkait  sesuatu  yang  dibeli.  Adapun  keuntungan  tetap  di  bagi  di 
antara  keduanya  sesuai  dengan  besaran  bagian  masing-masing  dari  keduanya 
dalam  kepemilikan. 

Sedangkan  Madzhab  Syafi’i  dan  Maliki  tidak  membenarkan  syarikah  ini, 

1  Zailai  mencantumkannya  dalam  Nashb  ar-Rdyah  dan  berkata,  ”Gharib .”  Maksudnya  dhaif 
(4/390). 
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karena  syarikah  hanya  berkaitan  dengan  dana  atau  pekerjaan,  sementara  dalam 
syarikah  ini  tidak  ada  dana  tidak  pula  pekerjaan. 

Syarikah  Abdan 

Yaitu  dua  pihak  bersepakat  untuk  menerima  suatu  pekerjaan  dengan 
ketentuan  upah  dari  pekerjaan  ini  dibagi  di  antara  keduanya  sesuai  dengan 
kesepakatan.  Syarikah  seperti  ini  banyak  terjadi  di  antara  para  tukang  kayu, 
pandai  besi,  kuli  angkut,  penjahit,  perancang,  dan  kalangan  pengrajin  lainnya. 
Syarikah  ini  dibenarkan  baik  itu  keahlian  di  antara  kedua  belah  pihak  memiliki 
kesamaan  maupun  tidak  memiliki  kesamaan,  seperti  tukang  kayu  dengan  tukang 
kayu,  tukang  kayu  dengan  pandai  besi,  dan  baik  itu  semuanya  terlibat  dalam 
pekerjaan  maupun  hanya  salah  satu  dari  keduanya  yang  bekerja  sementara 
rekannya  tidak,  baik  sendiri-sendiri  maupun  bersamaan. 

Syarikah  ini  disebut  dengan  syarikah  amal,  abdan,  shanai,  atau  taqabbul 
Dasar  dibolehkannya  syarikah  ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Ubaidah 
dari  Abdullah,  bahwa  dia  berkata,  ”Aku  bersekutu  dengan  Ammar  dan  Saad 
dalam  bagian  yang  didapatkan  pada  Perang  Badar”  Dia  berkata,  ”Saad  datang 
dengan  membawa  dua  tawanan,  sementara  aku  dan  Ammar  tidak  membawa 
apa-apa”  HR  Abu  Daud,  Nasai,  dan  Ibnu  Majah.1 

SyafTi  berpendapat  bahwa  syarikah  ini  batil,  karena  menurutnya  syarikah 
hanya  khusus  berkaitan  dengan  dana  bukan  pekerjaan.  Dalam  buku  ar- 
Raudhah  an-Nadiyyah  terdapat  pernyataan  yang  cukup  bagus  terkait  tema 
ini.  Kami  memaparkannya  sebagai  berikut,  ”Ketahuilah,  bahwa  istilah-istilah 
yang  terdapat  dalam  buku-buku  cabang  fikih  terkait  macam-macam  bentuk 
syarikah,  seperti  mufawadhah,  inan,  wujuh ,  dan  abdan ,  bukan  merupakan 
istilah-istilah  berdasarkan  syariat  tidak  pula  berdasarkan  ketentuan  bahasa, 
tapi  itu  merupakan  istilah-istilah  baru  yang  dibakukan.  Tidak  ada  larangan  bagi 
dua  orang  untuk  menggabungkan  dana  mereka  berdua  dan  menggunakannya 
dalam  perdagangan,  sebagaimana  ini  merupakan  makna  mufawadhah  yang 
digunakan  sebagai  istilahnya,  karena  pemilik  dana  berhak  untuk  menggunakan 
dana  miliknya  sesuai  dengan  yang  dia  kehendaki  selama  dalam  penggunaan  itu 
dia  tidak  melakukan  hal  yang  dilarang  berdasarkan  ketentuan  syariat.  Adapun 
terkait  adanya  penetapan  syarat  kesamaan  dua  dana  dan  keduanya  dibayarkan 
secara  tunai  serta  penetapan  syarat  akad,  maka  ini  tidak  ada  dalil  yang  dapat 

1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Buyu,” bab  ”fi  asy-Syarikah  did  Chain  Ras  al-Mal,”  [3388].  Nasai 
kitab  ”al-Buyu,”  bab  'asy-Syarikah  bi  Ghairi  Mai ”  (7/319).  Ibnu  Majah  kitab  ”at-Tijdrat 
bab  * asy-Syarikah  wa  al-Mudhdrabah,”  [2288]. 
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dijadikan  dasar  penetapannya,  tapi  cukup  hanya  adanya  saling  ridha  terhadap 
penghimpunan  dua  dana  dan  penggunaannya  dalam  perdagangan.  Demikian 
pula  tidak  dilarang  bila  dua  orang  bersekutu  dalam  pembelian  sesuatu,  dimana 
masing-masing  dari  keduanya  mendapatkan  bagian  darinya  sesuai  dengan 
besaran  bagiannya  dari  harganya,  sebagaimana  ini  merupakan  makna  dari 
istilah  syarikah  inan.  Syarikah  ini  sebenarnya  sudah  berlaku  pada  masa  kenabian 
dan  sejumlah  sahabat  pun  pernah  terlibat  di  dalamnya.  Mereka  bersekutu  dalam 
pembelian  suatu  barang  dan  masing-masing  dari  mereka  membayar  bagian 
dari  nilainya,  sementara  salah  satu  atau  masing-masing  dari  mereka  diberi 
kewenangan  untuk  melakukan  pembelian. 

Adapun  penetapan  syarat  akad  dan  penggabungan,  tidak  ada  dalil  yang  dapat 
dijadikan  dasar  penetapannya.  Demikian  pula  tidak  masalah  bila  salah  satu  dari 
dua  pihak  mewakilkan  kepada  rekannya  untuk  meminta  dana  pinjaman  sebagai 
hutang  dan  menggunakannya  dalam  perdagangan,  dan  keduanya  bersekutu 
dalam  keuntungan,  sebagaimana  ini  merupakan  makna  dari  istrilah  syarikah 
wujuh.  Tetapi  tidak  ada  dasar  terkait  syarat-syarat  yang  mereka  sebutkan. 

Demikian  pula  tidak  masalah  bila  salah  satu  dari  kedua  belah  pihak 
mewakilkan  kepada  rekannya  untuk  melakukan  pekerjaan  atas  namanya  dengan 
memberikan  upah  kepadanya,  sebagaimana  ini  merupakan  makna  istilah 
syarikah  abdan.  Dengan  demikian  tidak  ada  artinya  menetapkan  sejumlah 
syarat  dalam  konteks  ini. 

Kesimpulannya  adalah  bahwa  semua  bentuk  syarikah  ini  dapat  dilakukan 
cukup  dengan  adanya  saling  ridha  untuk  terlibat  di  dalamnya,  karena  penggunaan 
apapun  terhadap  dana  yang  dimiliki,  maka  acuannya  adalah  adanya  saling  ridha 
dan  tidak  ada  keharusan  lain  terkait  ketentuan  yang  lainnya.  Sedangkan  syarikah 
yang  berkaitan  dengan  perwakilan  ataupun  penyewaan,  maka  ketentuannya 
cukup  mengacu  pada  ketentuan  terkait  perwakilan  dan  penyewaan.  Lantas 
mengapa  mereka  menetapkan  macam-macam  syarikah  dengan  syarat-syarat 
yang  mereka  tetapkan  itu?  Adakah  dalil  aqli  atau  naqli  yang  menjadi  landasan 
mereka  dalam  menetapkan  itu?  Sebenarnya  perkara  ini  lebih  sederhana  dari 
penjabaran  yang  memberatkan  dan  panjang  tersebut,  karena  kesimpulan  yang 
dapat  diambil  dari  syarikah  mufawadhah,  inan ,  dan  wujuh,  adalah  bahwasanya 
seseorang  dibolehkan  bersekutu  dengan  pihak  lain  dalam  pembelian  dan 
penjualan  sesuatu,  dan  keuntungan  dibagi  di  antara  keduanya  sesuai  dengan 
besaran  bagian  masing-masing  dari  keduanya  dari  harga  penjualan.  Ini 
merupakan  satu  hal  yang  sama  dan  jelas  maknanya  yang  dapat  dipahami  oleh 
orang  awam  sekalipun  apalagi  orang  yang  berilmu,  dan  orang  yang  kurang 
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sempurna  pemahamannya  pun  dapat  memberikan  penilaian  apalagi  orang  yang 
sempurna  pemahamannya.  Sebenarnya  hal  ini  lebih  luas  jangkauannya  dari  pada 
adanya  kesamaan  harga  yang  dibayar  oleh  masing-masing  dari  keduanya  atau 
tidak  adanya  kesamaan,  lebih  luas  dari  pada  pembayaran  itu  tunai  atau  tidak 
tunai,  lebih  luas  dari  pada  apakah  yang  diperdagangkan  oleh  kedua  belah  pihak 
adalah  seluruh  dana  masing-masing  dari  keduanya  atau  sebagiannya,  dan  lebih 
luas  dari  pada  apakah  yang  diserahi  kewenangan  untuk  menjual  dan  membeli 
salah  satu  dari  keduanya  ataukah  masing-masing  dari  keduanya. 

Misalnya  saja  mereka  menetapkan  satu  sebutan  pada  setiap  bentuk  syarikah 
di  antara  macam-macam  syarikah  ini  -  yang  pada  dasarnya  memiliki  kesamaan 
-  dan  sebutan  itu  khusus  bagi  masing-masing  syarikah  tersebut,  tanpa  perlu 
memperdebatkan  tentang  istilah-istilah,  akan  tetapi  apa  maksudnya  mereka 
menetapkan  sebutan  dengan  ungkapan-ungkapan  itu,  pembebanan  syarat-syarat 
yang  mereka  buat  itu,  dan  tindakan  mereka  tersebut  yang  menyebabkan  para 
penuntut  ilmu  harus  menempuh  jalan  panjang  dan  melelahkan  karena  perlu 
mencatat  hal-hal  yang  tidak  berguna,  padahal  jika  anda  bertanya  kepada  seorang 
petani  atau  penjual  sayur  tentang  dibolehkannya  persekutuan  dalam  pembelian 
sesuatu  dan  pada  keuntungannya,  maka  tidak  sulit  baginya  untuk  mengatakan; 
ya.  Sedangkan  jika  kamu  bertanya  kepadanya;  apakah  syarikah  inan ,  wujuh , 
dan  abdan  dibolehkan?  Niscaya  dia  mengalami  kebingungan  dalam  memahami 
makna  lafal-lafal  ini,  bahkan  kita  telah  menyaksikan  banyak  dari  kalangan  yang 
luas  pengetahuannya  tentang  masalah-masalah  cabang  fikih,  mereka  berkutat 
dengan  penjelasan  banyak  hal  terkait  macam-macam  syarikah  ini  dan  mengalami 
kegagapan  saat  ingin  membedakan  antara  sebagiannya  dengan  sebagian  yang 
lain,  ya  Allah,  kecuali  yang  baru  saja  menghafal  suatu  ringkasan  fikih,  barangkali 
mudah  baginya  untuk  mencari  dasar  pembenarannya.  Mujtahid  bukanlah  orang 
yang  memperluas  wilayah  penguasaan  terhadap  pendapat-pendapat  yang  tidak 
berdasar  pada  dalil  dan  menerima  setiap  yang  ditangkapnya  dari  kata-kata  yang 
tidak  jelas  sumbernya,  sebab  ini  semua  merupakan  tradisi  orang-orang  yang 
tertawan  oleh  tradisi  taklid,  akan  tetapi  mujtahid  adalah  orang  yang  menetapkan 
kebenaran  dan  menggugurkan  yang  tidak  benar,  menganalisa  setiap  masalah 
dari  berbagai  segi  argumentasinya,  dan  tidak  memperkenankan  antara  dia 
dengan  penyampaian  kebenaran  secara  terang-terangan  ada  halangan  dari  orang 
yang  menentangnya  dari  kalangan  yang  dipandang  besar  di  hati  orang-orang 
yang  kurang  pengetahuannya.  Kebenaran  tidaklah  mengenal  tokoh-tokoh. 
Untuk  maksud  inilah  kami  dalam  pembahasan-pembahasan  ini  menempuh 
cara-cara  yang  tidak  ada  yang  mengetahui  tingkatannya  kecuali  orang  yang 
jernih  pemahamannya  dari  berbagai  fanatisme  golongan  dan  murni  pikirannya 
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dari  berbagai  pemahaman  yang  divakini  secara  turun  temurun.  Hanya  kepada 
Allah  kami  memohon  pertolongan  ” 

Syarikah  Hewan 

Menurut  Ibnu  Qayyim  dibolehkan  mengadakan  syarikah  terkait  hewan, 
yaitu  wujud  barang  menjadi  milik  satu  pihak  sedangkan  pihak  lain  mengurusnya 
dengan  ketentuan  bahwa  keuntungan  yang  didapat  dibagi  di  antara  keduanya 
sesuai  dengan kesepakatan.  Dalam  Alam  al-Muwaqqi’in  dia berkata,  ”Menurut 
kami  dibolehkan  mengadakan  syarikah  pertanian  terkait  penanam  pohon  pala 
dan  lainnya,  yaitu  satu  pihak  menyerahkan  tanahnya  kepada  rekannya  dan 
berkata,  ”Tanamilah  tanah  ini  dengan  pohon-pohon  begini  dan  begini,  dengan 
ketentuan  hasil  tanaman  dibagi  dua  di  antara  kita.”  Ini  sebagaimana  dibolehkan 
satu  pihak  menyerahkan  dananya  kepada  rekannya  untuk  digunakan  dalam 
perdagangan  dan  keuntungan  yang  didapat  dibagi  dua  di  antara  keduanya. 
Sebagaimana  dia  menyerahkan  tanahnya  kepada  rekannya  untuk  ditanami 
dan  hasil  tanaman  dibagi  di  antara  keduanya.  Sebagaimana  dia  menyerahkan 
pohonnya  kepada  rekannya  untuk  dirawat  dan  buahnya  dibagi  di  antara 
keduanya.  Sebagaimana  dia  menyerahkan  sapi,  kambing,  atau  ontanya  kepada 
rekannya  untuk  dipelihara  dan  susu  serta  anaknya  dibagi  di  antara  keduanya. 
Sebagaimana  dia  menyerahkan  pohon  zaitunnya  kepada  rekannya  untuk  dikelola 
dan  minyaknya  dibagi  di  antara  keduanya.  Sebagaimana  dia  menyerahkan 
kepada  rekannya  hewan  kendaraannya  untuk  digunakan  dan  up  ah  yang  didapat 
dibagi  di  antara  keduanya.  Sebagaimana  dia  menyerahkan  kudanya  kepada 
rekannya  untuk  digunakan  dalam  berperang  dan  bagian  harta  rampasan  perang 
yang  didapatkan  dibagi  di  antara  keduanya.  Dan  sebagaimana  dia  menyerahkan 
saluran  air  kepada  rekannya  dan  air  dibagi  di  antara  keduanya.  Dan  bentuk- 
bentuk  syarikah  lain  semacamnya  yang  semua  itu  merupakan  syarikah  yang 
sah  dan  dibolehkan  berdasarkan  dalil  teks  syariat,  qiyas,  kesepakatan  para 
sahabat,  dan  sesuai  dengan  kemaslahatan  umat  manusia.  Tidak  ada  hal  yang 
menyebabkan  syarikah- syarikah  tersebut  dilarang  baik  dari  Al-Qur  an,  Sunnah, 
Ijma,  qiyas,  tidak  pula  dari  segi  kemaslahatan,  serta  tidak  ada  makna  shahih 
yang  dapat  dijadikan  dasar  bahwa  syarikah-syarikah  ini  keliru.  Kalangan  yang 
melarangnya  beralasan  bahwa  mereka  menduga  semua  syarikah  itu  termasuk 
dalam  ’kategori  ijarah  (penyewaan)’  namun  imbalan  penggantinya  tidak 
diketahui,  maka  dinyatakan  sebagai  akad  yang  keliru. 

Namun  kemudian  di  antara  mereka  ada  yang  memperbolehkan  musaqah 
dan  muzaraah  lantaran  berdasarkan  pada  teks  syariat  yang  berkaitan  dengannya, 
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serta  memperbolehkan  mudharabah  berdasarkan  Ijma  dan  melarang  selain  itu. 
Di  antara  mereka  ada  yang  mengkhususkan  pembolehan  pada  mudharabah. 
Di  antara  mereka  ada  yang  memperbolehkan  sebagian  bentuk  musaqah  dan 
muzaraah.  Dan  di  antara  mereka  ada  yang  melarang  pembolehannya  jika 
sebagian  pokoknya  kembali  kepada  pekerja,  seperti  timbangan  pembuat  tepung, 
dan  membolehkannya  jika  buah  kembali  kepadanya  namun  pokoknya  tetap, 
seperti  susu  dan  anak  ternak.  Yang  benar  adalah  semua  bentuk  syarikah  itu 
dibolehkan,  dan  ini  sesuai  dengan  pokok-pokok  syariat  dan  kaidah-kaidahnya. 
Sebab,  bentuk-bentuk  syarikah  itu  termasuk  dalam  kategori  kerjasama  yang 
melibatkan  pekerja  dengan  pemilik  sebagai  rekannya.  Yang  ini  dengan  dananya 
sementara  yang  itu  dengan  pekerjaannya,  adapun  karunia  yang  diberikan  oleh 
Allah,  maka  dibagi  di  antara  keduanya.  Ini  menurut  sejumlah  kalangan  di  antara 
para  penganut  madzhab  kami  lebih  layak  untuk  diperbolehkan  dari  pada  ijarah, 
hingga  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  berkata,  ”Kerjasama-kerjasama  ini  lebih 
diperbolehkan  dari  pada  ijarah”  Dia  berkata,  ’’Karena  orang  yang  menyewa 
menyerahkan  dananya  sementara  tujuannya  bisa  jadi  terpenuhi  dan  bisa  jadi 
tidak  terpenuhi.  Dengan  demikian,  pihakyang  disewa  dan  yang  menyewa  sama- 
sama  menghadapi  resiko  kerugian,  karena  tanaman  bisa  jadi  akan  memberikan 
hasil  sesuai  dengan  yang  diharapkan  dan  bisa  jadi  tidak  memberikan  hasil  sesuai 
dengan  yang  diharapkan.  Berbeda  dengan  kerjasama  syarikah,  karena  kedua 
belah  pihak  yang  terlibat  dalam  syarikah  kedudukannya  sama  baik  saat  untung 
maupun  saat  rugi.  Jika  Allah  memberinya  karunia  berupa  keuntungan,  maka 
keuntungan  ini  dibagi  di  antara  keduanya.  Jika  ternyata  belum  mendapatkan 
keuntungan,  maka  kedua  belah  pihak  sama-sama  menanggung  kerugian.  Ini 
benar-benar  merupakan  ketentuan  yang  sangat  adil,  maka  tidak  mungkin  syariat 
memperkenankan  ijarah  dan  melarang  kerjasama-kerjasama  ini.  Rasulullah 
saw.  pun  menetapkan  syarikah  mudharabah  sebagaimana  yang  telah  diterapkan 
sebelum  Islam.  Beliau  melakukan  syarikah  mudharabah  dengan  sahabat-sahabat 
beliau  saat  beliau  masih  hidup  hingga  beliau  wafat.  Umat  Islam  pun  sepakat 
terhadap  syarikah -syarikah  ini.  Beliau  juga  menyerahkan  tanah  Khaibar  kepada 
kaum  Yahudi  untuk  mereka  kelola  dan  garap  dari  dana  mereka  dengan  ketentuan 
beliau  mendapatkan  sebagian  dari  buah  atau  hasil  tanaman  yang  dihasilkan. 
Ini  semua  sangat  jelas  seakan-akan  terlihat  di  depan  mata.  Kemudian  beliau 
tidak  menghapus  tidak  pula  melarangnya,  dan  para  Khulafaurrasyidin  serta 
para  sahabat  beliau  sepeninggal  beliau  pun  tidak  melarangnya,  bahkan  mereka 
melakukan  itu  pada  tanah  dan  dana  mereka.  Mereka  menyerahkannya  kepada 
orang  yang  menggarapnya  dengan  imbalan  sebagian  dari  hasilnya,  sementara 
mereka  sibuk  dengan  jihad  dan  lainnya.  Tidak  ada  riwayat  dari  seorang  pun  di 
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antara  mereka  yang  melarang  hal  ini  kecuali  apa  yang  dilarang  oleh  Rasulullah 
saw  f  Kemudian  Syaikhul  Islam  berkata,  ”Tidak  ada  yang  haram  kecuali  yang 
diharamkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya,  sementara  Allah  dan  Rasul-Nya  tidak 
melarang  sedikit  pun  dari  syarikah-syarikah  itu,  namun  banyak  ulama  fikih 
yang  melarangnya.  Jika  seseorang  diuji  dengan  orang  yang  berhujah  terkait 
pengharaman,  bahwa  hukumnya  demikian  dalam  Al-Qur  an  dan  demikian 
yang  mereka  katakan,  sementara  tidak  ada  dalil  yang  mendasari  perbuatan  itu, 
sebab  tidak  ada  kemaslahatan  yang  didapat  oleh  umat  kecuali  dengan  itu,  maka 
silahkan  dia  berupaya  untuk  mencapai  penilaiannya  dengan  berbagai  upaya 
untuk  mencapainya,  namun  sesungguhnya  semua  upaya  itu  akan  berujung 
pada  kesimpulan  bahwa  memang  perbuatan  itu  diperbolehkan  oleh  Allah  dan 
Rasul-Nya  serta  tidak  ada  larangannya  bagi  umat” 


Beberapa  Bentuk  Syarikah  yang  Dibolehkan 

Ibnu  Qudamah  mencantumkan  beberapa  bentuk  syarikah  yang  dibolehkan. 
Dalam  al-Mughniy  dia  berkata,  ”Jika  tukang  pangkas  rambut  memiliki  alat 
sementara  rekannya  memiliki  rumah,  lantas  keduanya  bekerjasama  dalam 
syarikah  dengan  ketentuan  satu  pihak  bekerja  dengan  alatnya  di  rumah 
pihak  rekannya  ini  dan  penghasilannya  dibagi  di  antara  keduanya,  maka  ini 
dibolehkan,  dan  besaran  upah  sesuai  dengan  kesepakatan  keduanya,  karena 
syarikah  terjadi  atas  tindakan  mereka  berdua,  sementara  pekerjaan  berhak 
mendapatkan  keuntungan  dalam  syarikah  sedangkan  alat  dan  rumah  tidak 
berhak  mendapatkan  apapun,  karena  keduanya  digunakan  dalam  pekerjaan 
bersama.  Dengan  demikian,  keduanya  seperti  dua  hewan  kendaraan  yang  disewa 
untuk  mengangkut  sesuatu  yang  dapat  diangkutnya.  Jika  syarikah  terkendala, 
maka  hasil  yang  didapatkan  dibagi  sesuai  dengan  besaran  upah  pekerjaan 
mereka  berdua  termasuk  biaya  rumah  dan  alat.  Jika  salah  satu  dari  mereka 
berdua  memiliki  alat  sementara  yang  lain  tidak  memiliki  apa-apa,  atau  salah 
satu  dari  keduanya  memiliki  rumah  sementara  yang  lain  tidak  memiliki  apa-apa, 
lantas  keduanya  sepakat  untuk  bekerja  dengan  alat  atau  di  dalam  rumah  dan 
biayanya  ditanggung  mereka  berdua,  maka  ini  dibolehkan  berdasarkan  dalil-dalil 
yang  telah  kami  sebutkan”  Dia  berkata,  ”Jika  seseorang  menyerahkan  hewan 
kendaraannya  kepada  rekannya  untuk  dipekerjakan  dan  hasil  yang  dikaruniakan 
Allah  dibagi  di  antara  mereka  berdua  dengan  besaran  seperdua  seperdua,  atau 
sepertiga  sepertiga,  atau  berapapun  yang  mereka  sepakati,  maka  ini  dibolehkan. 
Ini  ditetapkan  dalam  riwayat  Atsram,  Muhammad  bin  Abi  Harb,  dan  Ahmad 
bin  Said.  Dinukil  dari  Auzai  riwayat  yang  menunjukkan  penetapan  ini. 
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Hasan  dan  Nakhai  memandang  bahwa  syarikah  ini  makruh.  Syafii,  Abu 
Tsaur,  Ibnu  Mundzir,  dan  Ashaburrayi  mengatakan,  ”Tidaksah,  dan  keuntungan 
seluruhnya  menjadi  hak  pemilik  hewan  kendaraan,  karena  pengangkutan  yang 
layak  mendapatkan  imbalan  berasal  dari  hewan  kendaraannya  dan  pekerja 
berhak  mendapatkan  upah  yang  setara,  karena  ini  bukan  termasuk  bentuk 
syarikah,  tapi  termasuk  dalam  mudharabah  dan  tidak  dibenarkan  mudharabah 
pada  barang  seperti  hewan  kendaraan,  dan  karena  mudharabah  dilakukan 
dengan  memperdagangkan  barang,  sementara  dalam  hal  ini  barang  tidak  boleh 
dijual  tidak  pula  dikeluarkan  dari  kepemilikan  pemilknya” 

Al-Qadhy  berkata,  "Kesimpulannya  tidak  dibolehkan,  karena  mudharabah 
pada  barang  tidak  dibenarkan.  Dengan  demikian,  jika  ada  upah  hewan 
kendaraan  dengan  wujudnya  maka  itu  menjadi  hak  pemiliknya,  dan  jika  hewan 
kendaraan  dapat  mengankut  sesuatu,  maka  pengangkutannya  dibebankan 
kepadanya,  atau  mengangkut  sesuatu  yang  mubah  lantas  dia  menjualnya, 
maka  upah  dan  hasil  penjualan  menjadi  miliknya,  dan  dia  harus  membayar 
biaya  yang  setara  kepada  pemiliknya.  Menurut  kami,  hewan  kendaraan  itu 
adalah  barang  yang  dikembangkan  dengan  pekerjaan  yang  ditanggungnya, 
maka  akad  padanya  diperbolehkan  dengan  sebagian  pengembangannya,  seperti 
dirham  dan  dinar,  dan  seperti  pohon  dalam  syarikah  musaqah ,  serta  tanah 
dalam  muzaraah.  Adapun  terkait  pendapat  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
itu  tidak  termasuk  dalam  kategori  syarikah  tidak  pula  sebagai  mudharabah, 
kami  mengatakan;  ya,  tapi  serupa  dengan  musaqah  dan  muzaraah,  sebab  itu 
merupakan  penyerahan  wujud  dana  kepada  orang  yang  mengelolanya  dengan 
sebagian  pengembangannya  dan  wujud  dananya  tetap  ada.  Dengan  demikian, 
jelaslah  bahwa  penyimpulannya  sebagai  mudharabah  dengan  barang  tidak  tepat, 
sebab  mudharabah  hanya  dilakukan  dengan  perdagangan  dan  penggunaan 
pada  kewenangan  dana,  sementara  ini  berbeda  dengannya.” 

Dia  berkata,  ”Abu  Daud  menukil  dari  Ahmad  tentang  orang  yang 
menyerahkan  kudanya  dengan  ketentuan  dia  mendapat  separuh  dari  bagian 
harta  rampasan  perang  yang  didapat,  ”Aku  berharap  tidak  apa-apa  dengannya” 
Ishak  bin  Ibrahim  berkata,  ”Abu  Abdillah  berkata,  ”Jika  bagian  yang  didapat 
seperdua  dan  seperempat,  maka  ini  dibolehkan.”  Ini  juga  yang  dikatakan  oleh 
Auzai.  Dia  berkata,  "'Mereka1  mengatakan  bahwa  jika  dia  menyerahkan  jaring 
kepada  nelayan  agar  digunakan  untuk  mencari  ikan  dengan  ketentuan  hasil 
tangkapan  ikan  dibagi  dua,  separuh  separuh,  maka  seluruh  hasil  tangkapan  ikan 
menjadi  milik  nelayan,  sedangkan  pemilik  jaring  hanya  berhak  mendapat  upah 

1  Maksudnya  sebagian  imam  fikih. 
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yang  setara.  Qiyas  terkait  ketentuan  yang  dinukil  dari  Ahmad  adalah  keabsahan 
syarikah,  dan  keuntungan  yang  didapat  dibagi  di  antara  kedua  belah  pihak 
sesuai  dengan  kesepakatan,  karena  itu  adalah  wujud  barang  yang  dikembangkan 
dengan  pekerjaan,  maka  ia  dapat  diserahkan  untuk  dikembangkan  sebagiannya, 
seperti  tanah  ” 


Syarikah  Ta’m in  (Asuransi)  ^3^ 


Yang  mulia  Syaikh  Ahmad  Ibrahim  mengeluarkan  fatwayang  melarang  akad 
asuransi  jiwa.  Dia  berkata,  "Pada  hakikatnya  asuransi  jiwa  tidak  diperkenankan. 
Untuk  menjelaskan  hal  ini,  saya  mengatakan,  ”Jika  peserta  asuransi  jiwa  pada 
perusahaan  penyedianya  telah  melunasi  cicilan  pada  saat  dia  masih  hidup, 
maka  dia  berhak  untuk  meminta  kembali  seluruh  dana  yang  dibayarkannya 
dengan  cicilan  dari  perusahaan  beserta  keuntungan  yang  disepakatinya  dengan 
perusahaan.  Lantas  dari  mana  pembenarannya  bahwa  ini  merupakan  akad 
mudharabah  yang  dibolehkan  berdasarkan  syariat?!  Akad  mudharabah  misalnya 
adalah  Zaid  menyerahkan  seratus  junaih  kepada  Bakar  agar  digunakan  Bakar 
dalam  berdagang,  dengan  ketentuan  bahwa  keuntungan  dibagi  di  antara 
mereka  berdua  secara  bersama-sama  dengan  prosentasi  tertentu  sesuai  dengan 
kesepakatan  mereka  berdua,  pemilik  dana  mendapatkan  seperdua  dan  pelaku 
mudharabah  yang  juga  sebagai  pekerja  mendapatkan  seperdua,  yang  pertama 
sebagai  imbal  balik  atas  dananya,  sedangkan  kedua  sebagai  imbal  balik  atas 
pekerjaannya.  Atau  pihak  pertama  mendapat  dua  pertiga  sementara  pihak 
kedua  mendapat  sepertiga,  atau  sebaliknya.  Demikian  seterusnya.  Dengan 
demikian,  syarat  utama  diperkenankannya  mudharabah  adalah  pemilik  dana 
berhak  mengambil  haknya  dari  keuntungan  yang  didapat  dalam  perdagangan 
dengan  menggunakan  dananya  melalui  pekerjaan  pelaku  mudharabah.  Jika 
perdagangannya  tidak  menghasilkan  keuntungan  namun  tidak  juga  mengalami 
kerugian,  maka  modalnya  diserahkan  kepada  pemilik  dana  tanpa  mendapatkan 
hasil  apapun  tidak  pula  pelaku  mudharabah  setelah  itu  lantaran  tidak  ada 
keuntungan  yang  didapat,  sebagai  pengamalan  ketentuan  dalam  mudharabah. 
Jika  perdagangannya  mengalami  kerugian,  maka  kerugian  ditanggung  oleh 
pemilik  dana  dari  modalnya  bukan  pelaku  mudharabah,  dan  pelaku  mudharabah 
tidak  mendapatkan  apapun  sebagai  imbal  balik  atas  pekerjaannya,  karena  dalam 
kondisi  ini  dia  sebagai  pihak  yang  bersekutu  bukan  sebagai  pihak  yang  disewa 
dengan  upah.  Adapun  jika  pemilik  dana  menetapkan  syarat  kepada  pelaku 
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mudharabah  bahwa  pemilik  dana  berhak  mengambil  dalam  jumlah  tertentu 
di  luar  modalnya  tanpa  mempertimbangkan  apakah  perdagangan  mengalami 
kerugian  atau  mendapat  keuntungan,  maka  ini  adalah  syarat  yang  tidak  dapat 
dibenarkan,  karena  berdampak  pada  pemotongan  keuntungan  yang  didapatkan 
syarikah,  dan  ini  bertentangan  dengan  ketentuan  dalam  mudharabah,  atau 
berimplikasi  pada  keharusan  pelaku  mudharabah  untuk  membayar  dananya 
secara  khusus  dengan  jumlah  tertentu  kepada  pemilik  modal.  Ini  termasuk 
memakan  harta  orang  lain  dengan  cara  yang  batik 

Kemudian  jika  mudharabah  tidak  sah  lantaran  syarat  yang  telah  saya 
sebutkan  tadi,  dan  itu  ada  dalam  akad  asuransi,  sementara  perdagangan  mendapat 
keuntungan,  maka  seluruh  keuntungan  menjadi  hak  pemilik  modal.  Sedangkan 
pelaku  mudharabah  mendapatkan  upah  setara  dengan  pekerjaan  berapapun 
jumlahnya  yang  ditanggung  oleh  pemilik  modal.  Ini  sesuai  dengan  riwayat 
dalam  al-Ashl  karya  Muhammad  rah.,  karena  lantaran  tidak  sahnya  mudharabah 
maka  dia  beralih  menjadi  pihak  yang  disewa  dan  keluar  dari  posisinya  sebagai 
sekutu.  Menurut  pendapat  Abu  Yusuf  yang  memfatwakan  hal  ini,  pekerja 
mendapatkan  upah  yang  setara1  dengan  pekerjaannya  tanpa  melebihi  besaran 
yang  disetujui  dalam  kesepakatan.  Ini  karena  jika  mudharabah  dinyatakan  sah, 
maka  pekerja  hanya  mendapatkan  bagian  yang  disepakati  beserta  keuntungan. 
Jika  akad  mudharabah  dinyatakan  tidak  sah,  maka  tidak  selayaknya  pelaku 
mudharabah  mendapatkan  keuntungan  dari  akad  mudharabah  yang  dinyatakan 
tidak  sah  melebihi  yang  seharusnya  didapatkannya  dari  akad  mudharabah  yang 
sah.  Pendapat  Muhammad  dalam  al-Ashl  adalah  berdasarkan  qiyas.  Sedangkan 
pendapat  Abu  Yusuf  adalah  istihsan,  alasannya  sebagaimana  makna  yang  telah 
kami  paparkan.  Inilah  yang  disebut  mudharabah  berdasarkan  syariat,  dan  inilah 
ketentuan-ketentuan  hukumnya.  Lantas  apakah  akad  asuransi  termasuk  dalam 
cakupan  mudharabah  yang  sah? 

Jawabannya;  tidak. 

Jadi,  asuransi  termasuk  dalam  cakupan  mudharabah  yang  tidak  sah. 

Hukumnya  berdasarkan  syariat  adalah  yang  saya  sampaikan  kepada  anda 
di  sini,  yaitu  bertentangan  dengan  ketentuan  akad  asuransi  secara  hukum. 

Tidak  mungkin  juga  dikatakan  bahwa  perusahaan  asuransi  memberikan 
dana  sukarela  kepada  peserta  asuransi  berdasarkan  ketentuan  yang  ditetapkan 

1  Upah  setara  adalah  upah  yang  ditetapkan  oleh  kalangan  profesional  yang  jauh  dari 
pertimbangan  hawa  nafsu  dan  kepentingan  golongan,  dan  mereka  dipilih  sesuai  dengan 
persetujuan  kedua  belah  pihak  yang  terlibat  dalam  syarikah  atau  dipilih  oleh  pihak  yang 
berwenang. 
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perusahaan  kepadanya,  karena  secara  hukum  tabiat  akad  asuransi  adalah 
termasuk  akad  muawadhah  (imbal  balik)  untuk  mengantisipasi  hal-hal  yang 
mungkin  terjadi. 

Jika  diakatakan  bahwa  dana  yang  dibayarkan  oleh  peserta  asuransi  kepada 
perusahaan  asuransi  dianggap  sebagai  pinjaman  yang  dapat  dimintanya  kembali 
beserta  keuntungannya  jika  dia  masih  hidup,  maka  ini  adalah  pinjaman  yang 
mendatangkan  bunga,  dan  ini  dilarang  serta  inilah  riba  yang  dilarang. 

Kesimpulannya,  dari  sudut  pandang  apapun  anda  memahami  asuransi, 
maka  anda  akan  mendapati  asuransi  tidak  selaras  dengan  akad  yang  dibenarkan 
syariat  Islam.  Asuransi  yang  kami  paparkan  ini  adalah  jika  peserta  asuransi  masih 
hidup  dan  setelah  melunasi  seluruh  angsuran  yang  harus  ditunaikannya.  Adapun 
jika  dia  wafat  sebelum  dapat  memenuhi  seluruh  angsuran,  sementara  sebelum 
wafat  dia  baru  menunaikan  satu  kali  angsuran  saja,  dan  sisa  angsuran  yang 
harus  dibayarnya  bisa  mencapai  jumlah  yang  sangat  besar,  karena  besaran  dana 
asuransi  jiwa  diserahkan  penetapannya  kepada  dua  pihakyang  melakukan  akad 
asuransi  sebagaimana  yang  sudah  lazim  diketahui,  jika  perusahaan  menunaikan 
kepada  ahli  warisnya  seluruh  dana  yang  disepakati  secara  penuh,  atau  kepada 
orang  yang  diberi  kewenangan  oleh  peserta  asuransi  untuk  menerima  kewajiban 
perusahaan  asuransi  untuk  ditunaikan  kepadanya  setelah  dia  wafat,  lantas  terkait 
imbal  balik  apa  perusahaan  membayarkan  dana  dengan  jumlah  ini? 

Bukankah  ini  tindakan  yang  beresiko  besar  dan  membahayakan? 

Jika  ini  tidak  termasuk  tindakan  yang  membahayakan,  lantas  dalam  hal 
apa  yang  dapat  disebut  tindakan  yang  membahayakan?!! 

Dapatkah  dibayangkan  bahwa  syariat  yang  melarang  memakan  harta  orang 
lain  secara  batil  ternyata  membolehkan  tindakan  menjadikan  kematian  seseorang 
sebagai  sumber  bagi  ahli  warisnya  atau  orang  yang  mewakilinya  setelah  dia  mati, 
untuk  meraup  keuntungan  yang  disepakatinya  dengan  pihak  lain  yang  bertindak 
serampangan  sebelum  dia  wafat,  dan  pihak  lain  itu  menyerahkan  keuntungan 
tersebut  kepada  mereka  setelah  kematian  pihak  pertama? 

Perlu  diketahui,  bahwa  dalam  akad  ini  disepakati  sejumlah  dana  berapapun 
besaran  dana  yang  disepakati  itu? 

Sejak  kapan  kehidupan  dan  kematian  manusia  menjadi  ajang  perdagangan 
dan  termasuk  sesuatu  yang  dinilai  dengan  dana  tanpa  dibatasi  dengan  batasan 
tertentu,  tapi  itu  diserahkan  kepada  penetapan  dua  pihakyang  melakukan  akad 
asuransi? 

Dengan  mempertimbangkan  bahwa  tindakan  membahayakan  juga  timbul 
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dari  segi  lain,  maka  orang  yang  menjadi  peserta  asuransi  setelah  menunaikan 
seluruh  angsuran  yang  wajib  ditunaikannya,  maka  dia  berhak  mendapatkan 
dana  sekian,  dan  jika  dia  wafat  sebelum  memenuhi  seluruh  angsurannya,  maka 
ahli  warisnya  berhak  mendapatkan  dana  sekian. 

Bukankah  ini  undian  dan  tindakan  yang  sangat  beresiko? 

Ini  lantaran  peserta  asuransi  dan  juga  perusahaan  asuransi  tidak  tahu  apa 
yang  akan  terjadi  secara  pasti  di  antara  dua  hal  tersebut. 
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Definisi  Perdamaian 

Perdamaian  di  sini  berasal  dari  kata  ash-shulh.  Menurut  bahasa, 
perdamaian  berarti  mengakhiri  pertikaian.  Adapun  dalam  istilah  syariat, 
perdamaian  adalah  kesepakatan  untuk  mengakhiri  pertikaian  antara 
dua  pihak  yang  bertikai.  Masing-masing  dari  kedua  belah  pihak  yang 
mengadakan  kesepakatan  ini  disebut  mushalih.  Hak  yang  dipertikaikan 
disebut  mushalah  anhu.  Sedangkan  apa  yang  ditunaikan  oleh  salah  satu 
dari  kedua  belah  pihak  kepada  lawan  pertikaiannya  untuk  mengakhiri 
pertikaian  disebut  mushalah  alaih  atau  badal  ash-shulh. 


Penetapan  Perdamaian 

Perdamaian  ditetapkan  berdasarkan  Al- Quran,  Sunnah,  dan 
Ijma  agar  tercipta  ketenteraman  setelah  terjadi  pertikaian,  dan  untuk 
menghilangkan  kedengkian  di  antara  pihak-pihak  yang  terlibat  dalam 
pertikaian.  Dalam  Al-Qur  an,  Allah  swt.  berfirman, 


"Dan  jika  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu  berperang 
hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya!  Tapi  jika  yang  satu  melanggar 
perjanjian  terhadap  yang  lain,  hendaklah  yang  melanggar  perjanjian  itu 
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kamu  perangi  sampai  surut  kembali  pada  perintah  Allah.  Jika  diet  telah  surut, 
damaikanlah  antara  keduanya  menurut  keadilan,  dan  hendaklah  karh.it  berlaku  adil; 
sesungguhnya  Allah  mencintai  orang-orang  yang  berlaku  adil/'  (Al-Hujurat 
[49]:  9) 

Dalam  Sunnah,  Abu  Daud,  Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Hakim,  dan  Ibnu  Hibban 
meriwayatkan  dari  Amru  bin  Auf  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


"Perdamaian  diperkenankan  di  antara  kaum  Muslimin,  kecuali  perdamaian 
mengharamkan  yang  halal  atau  menghalalkan  yang  haram.  "2 

Dalam  riwayat  Tirmidzi  terdapat  tambahan, 
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"Dan  kaum  Muslim  terikat  dengan  kesepakatan-kesepakatan  mereka." 

Kemudian  Tirmidzi  berkata,  ”Ini  hadits  hasan  shahih.”  Umar  ra.  berkata, 
Cegahlah  orang-orang  yang  terlibat  dalam  pertikaian  hingga  mereka  berdamai. 
Sesungguhnya  keputusan  pengadilan  dapat  menimbulkan  kedengkian  di  antara 
mereka.  Kaum  Muslimin  sepakat  adanya  ketetapan  perdamaian  di  antara  pihak- 
pihak  yang  bertikai. 


Rukun-Rukun  Perdamaian 

Rukun-rukun  perdamaian  terdiri  dari  ijab  dan  kabul  dengan  lafal  apapun 
yang  mengungkapkan  makna  perdamaian.  Misalnya  pihak  terdakwa  berkata, 
Aku  berdamai  denganmu  terkait  uang  seratus  yang  menjadi  milikmu  padaku 
dengan  penyerahan  uang  lima  puluh.”  Pihak  kedua  menjawab,  ”Aku  terima.” 
Dan  lafal-lafal  lain  semacamnya.  Begitu  perdamaian  telah  tercapai,  maka  ia  telah 
menjadi  kesepakatan  yang  mengikat  kedua  belah  pihak.  Dengan  demikian,  tidak 
dibenarkan  salah  satu  dari  keduanya  membatalkan  perdamaian  secara  sepihak 
tanpa  keridhaan  pihak  kedua.  Sebagai  konsekwensi  kesepakatan  damai,  maka 
pendakwa  berhak  untuk  memiliki  kompensasi  perdamaian  ( badal  ash-shulh ), 
sedangkan  pihak  terdakwa  tidak  berhak  untuk  memintanya  kembali,  dan  dakwaan 
pendakwa  menjadi  gugur  sehingga  tidak  dapat  didengar  darinya  kembali. 


HR  Abu  Daud  (4/20)  kitab  ’al-Uqdhiyah,”  [18]  bab  ”fi  ash-Shulh /  [12].  Tirmidzi  (3/626) 
kitab  ”al-Ahkam/[  13]  bab  ”Ma  Dzukira  an  Rasulillah  saw..  Baihaki  (6/56).  Hakim  (4/101). 
Ibnu  Majah  (2/788)  kitab  ”al-Ahkam}”  [13]  bab  ,ash-Shulh/>  [23],  Al-Ihsan  hi  Tartib  Shahih 
Ibni  Hibban  (7/275). 
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Syarat-syarat  Perdamaian 


Di  antara  syarat-syarat  perdamaian  ada  yang  berkaitan  dengan  pihak  yang 
meminta  damai,  ada  yang  berkaitan  dengan  barang  yang  digunakan  dalam 
perdamaian,  dan  ada  yang  berkaitan  dengan  hak  dalam  perdamaian. 


Syarat-syarat  pihak  yang  meminta  perdamaian: 

Disyaratkan  pada  orang  yang  meminta  perdamaian  harus  termasuk  orang 
yang  dibenarkan  untuk  melakukan  tindakan  secara  sukarela.  Seandainya 
pihak  yang  meminta  perdamaian  termasuk  orang  yang  tidak  dibenarkan 
untuk  melakukan  tindakan  secara  sukarela,  misalnya  orang  gila,  anak  kecil, 
wali  yatim,  atau  pengurus  wakaf,  maka  perdamaiannya  tidak  sah,  karena  itu 
merupakan  tindakan  sukarela  sementara  mereka  tidak  memiliki  kewenangan 
terhadapnya. 

Perdamaian  anak  kecil  yang  mumayiz,  wali  yatim,  dan  pengurus  wakaf 
dibenarkan  jika  di  dalamnya  terdapat  manfaat  bagi  anak  kecil,  anak  yatim, 
atau  wakaf.  Misalnya  ada  hutang  pihak  lain  namun  tidak  ada  bukti  yang 
menunjukkan  secara  pasti  adanya  hutang  ini,  lantas  pihak  yang  memberi  hutang 
berdamai  dengan  ketentuan  dia  rela  hanya  mengambil  sebagian  dari  uangnya 
yang  dihutang  pihak  lain  itu  dan  membiarkan  sisanya. 


Syarat-syarat  barang  yang  digunakan  dalam  perdamaian: 

1.  Berupa  harta  yang  bernilai  dan  dapat  diserahkan,  atau  berupa  jasa. 

2.  Barang  dalam  perda'maian  harus  diketahui  dengan  pengetahuan  yang 
menafikan  ketidaktahuan  yang  mencolok  hingga  menimbulkan  pertikaian, 
jika  perlu  diadakan  serah  terima. 

Para  ulama  Madzhab  Hanafi  mengatakan,  ”Jika  tidak  perlu  diadakan  serah 
terima,  maka  tidak  disyaratkan  harus  diketahui,  sebagaimana  jika  masing- 
masing  dari  dua  orang  menyampaikan  dakwaan  terhadap  rekannya  terkait 
sesuatu,  kemudian  keduanya  berdamai  dengan  ketentuan  masing-masing  dari 
keduanya  menetapkan  haknya  sebagai  ganti  perdamaian  atas  apa  yang  menjadi 
hak  rekannya.”  Syaukani  lebih  cenderung  untuk  membolehkan  perdamaian 
dengan  sesuatu  yang  tidak  diketahui  dari  pada  dengan  sesuatu  yang  diketahui. 
Dari  Ummu  Salamah  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Dua  orang  yang  bertikai  terkait 
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warisan  di  antara  keduanya  yang  telah  sirna1  tanpa  ada  satu  bukti  pun  di  antara 
keduanya,  datang  kepada  Rasulullah  saw..  Kemudian  beliau  bersabda, 
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"Kalian  mengadukan  perkara  pertikaian  kepada  Rasulullah.  Sesungguhnya 
aku  hanyalah  manusia,2  dan  barangkali  di  antara  kalian  ada  yang  lebih  mengerti 
dengan  hujahnya  dari  pada  yang  lain.  Aku  hanya  memutuskan  di  antara  kalian 
menurut  apa  yang  aku  dengar.  Siapa  yang  aku  putuskan  baginya  sesuatu  dari 
hak  saudaranya,  maka  janganlah  dia  mengambilnya ,  karena  itu  berarti  aku 
mengambilkan  baginya  secercah  api  yang  akan  dibawanya  pada  hari  Kiamat  dengan 
besi  yang  digunakan  untuk  menggobarkan  api  di  lehernya."  Dua  orang  itu  pun 
menangis.  Lalu  masing-masing  dari  keduanya  berkata,  "Hakku  untuk saudar aku." 
Kemudian  Rasuhdlah  saw.  bersabda , 
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"Oleh  karena  kalian  berdua  telah  mengatakan  (itu),  maka  bergegaslah  lalu 
berbagilah,  kemudian  gapailah  hak ,  kemudian  ambillah  bagian  kalian  berdua ,3  lalu 
hendaknya  masing-masing  dari  kalian  berdua  menghalalkan4  sahabatnya"5  HR 

Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Ibnu  Majah. 

Dalam  riwayat  Abu  Daud,  ” Sesungguhnya  aku  hanya  memutuskan  di  antara 
kalian  dengan  pendapatku  terkait  apa  yang  tidak  ada  (wahyu)  yang  diturunkan 
kepadaku  tentangnya” Syaukani berkata, ”Ini merupakan dalil bahwa dibenarkan 


1  Yang  dimaksud  dengan  sirna  di  sini  adalah  warisan  itu  sudah  lama  hingga  tanda-tandanya 
hilang. 

2  Kata  manusia”  dapat  digunakan  pada  bentuk  tunggal  dan  jamak. 

3  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  hendaknya  masing-masing  dari  kalian  berdua  mengambil 
apa  yang  keluar  dalam  undian  setelah  pembagian. 

4  Menghalalkan,  maksudnya  masing-masing  meminta  kepada  sahabatnya  untuk  menjadikannya 
dalam  kehalalan  dari  pihak  dirinya  dengan  membebaskan  tanggungannya. 

5  HR  Bukhari  (3/235)  kitab  ’asy-Syahaddt,”  bab  ”Kaifa  Yastahliy  Diriwayatkan  pula  dalam 
al-Hiyal  bab  [10]  dan  dalam  al-Ahkdm  bab  [20,  29].  Muslim  (3/1337)  kitab  "cX-Uqdhiyahl' 
[30]  bab  ”al-Hukm  bi  azh-Zhdhir  wa  al-Lahn  bi  al-Hujjah,”  [3].  Abu  Daud  (4/13)  Kitab 
”al-Uqdhiyah,”  [18]  bab  ”ft  Qadha  al-Qadhiy  idzd  Akhtha’a,”  [7].  Tirmidzi  (3/615)  kitab 
”al-Ahkdm”  [13]  bab  ”Md  Jaafi  at-Tasydid  aid  man  Yaqdhiy.”  [11].  Nasai  (8/233)  kitab 
”Addb  al-Qudhdh?  [49]  bab  ”al-Hukm  bi  azh-Zhdhir  [13] .  Ibnu  Majah  (12/777)  kitab  ”al- 
Ahkdm ,**  [13]  bab  ”al-Hakim  la  Tuhillu  Hardman  wa  la  Tuharrimu  Halalam  [5].  Musnad 
Ahmad  (6/307,  308,  320). 


Perdata  dan  Acara  Pengadilan  ~  423 


melakukan  pembebasan  terhadap  sesuatu  yang  tidak  diketahui,  karena  yang 
berada  dalam  tanggungan  masing-masing  di  sini  tidak  diketahui.  Ini  juga 
mengandung  dalil  keabsahan  perdamaian  dengan  sesuatu  yang  diketahui  atas 
sesuatu  yang  tidak  diketahui,  tetapi  harus  disertai  dengan  penghalalan  Dalam 
al-Bahr  dia  menyampaikan  dari  Nashir  dan  SyafPi  bahwasanya  perdamaian 
dengan  sesuatu  yang  diketahui  atas  sesuatu  yang  tidak  diketahui  tidak  sah. 

Syarat-syarat  Hak  dalam  Perdamaian  ( mushalah  'anhu) 

Terkait  hak  dalam  perdamaian,  ditetapkan  syarat-syarat  berikut: 

1.  Hak  harus  berupa  harta  yang  bernilai  atau  jasa  dan  tidak  disyaratkan  harus 
diketahui,  karena  tidak  perlu  ada  penyerahan.  Dari  Jabir,  bahwa  bapaknya 
terbunuh  pada  Perang  Uhud  sebagai  syahid  sementara  dia  masih  memiliki 
tanggungan  hutang  dan  pihak-pihak  yang  memberi  hutang  meminta  hak 
mereka  dengan  mendesak.  Jabii  berkata,  ”Aku  pun  mendatangi  Rasulullah 
saw.  .  Beliau  meminta  mereka  agar  menerima  korma  hash  kebunku 
dan  membebaskan  tuntutan  kepada  bapakku.  Namun  mereka  enggan. 
Rasulullah  saw.  pun  tidak  memberikan  kebunku  kepada  mereka,  dan  beliau 
bersabda,  ” Kami  akan  menemuimu  besok”  Pada  keesokan  harinya,  beliau 
menemui  kami,  lantas  mengelilingi  pohon-pohon  korma  dan  berdoa  untuk 
memohon  keberkahan  pada  kormanya.  Setelah  itu  aku  dapat  memetik 
korma  dan  melunasi  hutang  bapakku  kepada  mereka,  serta  masih  ada 
kormanya  yang  tersisa  untuk  kami”2 

Dalam  lafal  lain  dinyatakan  bahwa  bapaknya  wafat  dan  meninggalkan 
tanggungan  tiga  wasaq  kepada  seorang  Yahudi.  Jabir  meminta  agar 
pelunasannya  ditangguhkan,  namun  orang  Yahudi  itu  enggan  untuk 
memberinya  waktu,  Kemudian  Jabir  berbicara  kepada  Rasulullah  saw.  agar 
beliau  memintakan  keringanan  untuknya  kepada  orang  Yahudi  tersebut. 
Rasulullah  saw.  mendatangi  orang  Yahudi  dan  berbicara  kepadanya 
agar  berkenan  mengambil  korma  dari  kebun  milik  Jabir  untuk  melunasi 
hutangnya.  Namun  orang  Yahudi  itu  enggan.  Kemudian  Rasulullah  saw. 
masuk  ke  dalam  kebun  korma  dan  berjalan  di  dalamnya.  Beliau  bersabda 
kepada  Jabir,  ”Petiklah  untuknya  dan  lunasilah  apayang menjadi  haknya” 
Setelah  Rasulullah  saw.  pulang,  Jabir  segera  memetik  buah  korma  dan 


1  Maksudnya,  dengan  syarat  masing-masing  dari  pihak-pihak  yang  berdamai  harus 
memperkenankan  rekannya. 

2  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (5/59)  kitab  ”al-Istiqradh”  [43]  bab  ”idza  Qadha  duna  Haqqihi 
au  Hallalahu,  fahuwa  Jalz ”  [8]. 
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melunasi  tanggungan  bapaknya  sebanyak  tiga  puluh  wasaq  dan  masih 
tersisa  sebanyak  tujuhbelas  wasaq .  HR  Bukhari.1 

Syaukani  berkata,  ”Dalam  hadits  ini  mengandung  dalil  dibolehkannya  perdamaian 
atas  sesuatu  yang  diketahui  dengan  sesuatu  yang  tidak  diketahui” 

Harus  berupa  hak  di  antara  hak-hak  manusia  yang  boleh  untuk  digantikan 
meskipun  itu  tidak  berupa  harta,  seperti  qishash.  Adapun  hak-hak  Allah, 
maka  tidak  ada  perdamaian  padanya.  Seandainya  seorang  pezina,  pencuri, 
atau  peminum  khamer  berdamai  dengan  orang  yang  menangkapnya  agar 
perkaranya  tidak  diajukan  kepada  hakim  dengan  imbalan  sejumlah  dana 
supaya  dia  melepaskannya,  maka  perdamaian  ini  tidak  diperkenankan, 
karena  tidak  dibenarkan  mengambil  imbalan  sebagai  pengganti  tindakan 
itu,  dan  mengambil  imbalan  dalam  keadaan  ini  dinyatakan  sebagai  risywah 
(suap).  Demikian  pula  tidak  dibenarkan  adanya  perdamaian  atas  hudud 
dalam  perkara  tuduhan  zina,  karena  merupakan  ketetapan  syariat  untuk 
membuat  manusia  jera  dan  tidak  mengulangi  kembali  perbuatan  yang 
menodai  kehormatan  ini.  Meskipun  di  dalamnya  terkandung  hak  manusia, 
namun  hak  Allah  lebih  dominan.  Seandainya  saksi  berdamai  dengan 
imbalan  sejumlah  harta  agar  dia  menyembunyikan  kesaksiannya  terkait 
hak  Allah  swt.  atau  hak  manusia,  maka  perdamaiannya  tidak  sah,  lantaran 
adanya  larangan  menyembunyikan  kesaksian.  Allah  swt.  berfirman, 


"Dan  janganlah  kamu  menyembunyikan  persaksian"  (Al-Baqarah  [2]:  283) 


Dan  firman  Allah  swt., 


. .. 


"Dan  hendaklah  kamu  tegakkan  kesaksian  itu  karena  Allah."  (Ath-Thalaq 
[65]:  2) 


Perdamaian  tidak  dibenarkan  dengan  meninggalkan  syufah ,  sebagaimana 
jika  pembeli  berdamai  dengan  pemberi  syufah  dengan  imbalan  sesuatu 
agar  dia  meninggalkan  syufah ,  maka  perdamaiannya  batal,  karena  syufah 
ditetapkan  untuk  menghilangkan  dampak  buruk  dalam  syarikah  dan 
tidak  ditetapkan  untuk  mendapatkan  keuntungan  mated.  Demikian  pula 
perdamaian  tidak  sah  atas  dakwaan  hubungan  suami  istri. 


1  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (5/60)  kitab  ”al-Istiqradh”  [43]  bab  ”idza  Qdshsha  au  Jazafahu 
fi  ad-Dain  Tamran  bi  Tamrin  au  Ghairihi,”  [9]. 
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Macam-macam  Perdamaian 


Perdamaian  bisa  terjadi  lantaran  adanya  pengakuan,  perdamaian  lantaran 
adanya  pemungkiran,  dan  perdamaian  lantaran  adanya  sikap  diam. 

Perdamaian  Lantaran  Adanya  Pengakuan 

Perdamaian  yang  terjadi  lantaran  adanya  pengakuan  yaitu  bila  seseorang 
menyampaikan  dakwaan  terhadap  orang  lain  berupa  hutang,  atau  berbentuk 
barang,  atau  berupa  jasa,  lantas  pihak  terdakwa  mengakui  dakwaan  yang 
disampaikan  kepadanya.  Kemudian  keduanya  berdamai  dengan  ketentuan 
pendakwa  mengambil  sesuatu  dari  pihak  terdakwa,  karena  manusia  tidak 
dilarang  untuk  menggugurkan  haknya  atau  sebagian  haknya. 

Ahmad  ra.  berkata,  ”Seandainya  ada  orang  yang  memberi  syufah  di 
dalamnya,  maka  dia  tidak  berdosa,  karena  Rasulullah  saw.  berbicara  kepada 
orang-orang  yang  memberi  hutang  kepada  Jabir,  lantas  mereka  membebaskan 
sebagian  dari  hutangnya,  dan  berbicara  kepada  Kaab  bin  Malik  yang  kemudian 
membebaskan  sebagian  tanggungan  orang  yang  berhutang  kepadanya”  Imam 
Ahmad  mensinyalir  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Nasai  dan  lainnya  dari  Kaab 
bin  Malik  bahwa  dia  mengadukan  Ibnu  Abi  Hadrad  terkait  hutang  yang  harus 
ditunaikannya  kepada  Kaab.  Kaab  menyampaikan  pengaduan  ini  di  dalam  masjid 
dan  suara  mereka  berdua  cukup  keras  hingga  terdengar  oleh  Rasulullah  saw. 
yang  berada  di  rumah  beliau.  Lalu  beliau  keluar  menemui  mereka  berdua  dan 
menyingkap  penutup  kamar  beliau.  ”Hai Kaab” panggil  beliau.  Kaab  menjawab, 
”Labbaik,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  ”Bebaskan  hutang  yang  menjadi 
hakmu  ini  ”  Beliau  memberi  isyarat  kepadanya  yang  maksudnya  sebagian  hutang 
yang  menjadi  haknya.  Kaab  berkata,  ”Aku  telah  melakukannya,  wahai  Rasulullah ” 
Beliau  bersabda  (kepada  Ibnu  Abi  Hadrad),  ”Berdirilah}  lalu  lunasilah”1 

Jika  pihak  terdakwa  mengakui  dalam  bentuk  uang  dan  berdamai  dalam 
bentuk  uang,  maka  ini  dinyatakan  sebagai  penukaran  nilai  uang  dan  diber- 
lakukan  padanya  syarat-syaratnya.  Jika  dia  mengakui  dalam  bentuk  uang  dan 
berdamai  dengan  bentuk  barang  atau  sebaliknya,  maka  ini  adalah  jual  beli  yang 
diberlakukan  padanya  seluruh  ketentuan  hukumnya.  Jika  dia  mengakui  dengan 
bentuk  uang  atau  barang,  dan  berdamai  dalam  bentuk  jasa,  seperti  menempati 
rumah  dan  pelayanan,  maka  ini  adalah  penyewaan  yang  diberlakukan  padanya 

1  HR  Bukhari  (1/124)  kitab  1 ash-Shalah  ”  [8]  bab  ”at-Taqadhiy  wa  al-Mulazamah  ft  al-Masjid” 
Nasai  (8/239)  kitab  ”Addb  al-Qudhah,”  [49 J  bab  ”Hukm  al-Hakimft  Ddrihi ”  [20]. 
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ketentuan-ketentuan  hukumnya.  Jika  orang  yang  diminta  berdamai  dinyatakan 
berhak  atas  hakyang  diperselisihkan,  maka  pihak  terdakwa  berhak  untuk  meminta 
kembali  ganti  perdamaian,  karena  dia  tidak  menyerahkannya  kecuali  agar  apa 
yang  ditangannya  diserahkan  kepadanya.  Jika  ganti  perdamaian  dinyatakan 
telah  menjadi  haknya,  maka  orang  yang  menyampaikan  dakwaan  dapat 
membebankan  kembali  kepada  pihak  terdakwa,  karena  dia  tidak  membiarkan 
hak  yang  didakwakan  kecuali  agar  gantinya  diserahkan  kepadanya. 


Perdamaian  Lantaran  Adanya  Pemungkiran 

Perdamaian  lantaran  adanya  pemungkiran  yaitu  bila  seseorang  menyam¬ 
paikan  dakwaan  terhadap  pihak  lain  terkait  suatu  barang,  hutang,  atau  jasa,  lalu 
orang  itu  memungkiri  dakwaan  yang  ditujukan  kepadanya,  kemudian  keduanya 
berdamai. 

Perdamaian  Lantaran  Adanya  Sikap  Diam 

Perdamaian  lantaran  adanya  sikap  diam  yaitu  bila  seseorang  menyampaikan 
dakwaan  terhadap  pihak  lain  terkait  apa  yang  telah  disebutkan,  lantas  pihak 
terdakwa  diam,  tidak  mengakui  tidak  pula  memungkiri. 


Hukum  Perdamaian  Lantaran  Adanya  Pemungkiran 
dan  Sikap  Diam 

Mayoritas  ulama  berpendapat  dibolehkan  berdamai  lantaran  adanya 
pemungkiran  dan  sikap  diam.  Imam  Syafi’i  dan  Ibnu  Hazm  berkata,  ”Tidak 
diperkenankan  kecuali  perdamaian  lantaran  adanya  pengakuan,  karena 
perdamaian  berimplikasi  pada  hakyang  tetap,  dan  ini  tidak  ada  dalam  keadaan 
diam  dan  memungkiri.  Adapun  dalam  keadaan  memungkiri,  karena  hak  tidak 
berkekuatan  hukum  tetap  kecuali  dengan  dakwaan,  dan  ini  bertentangan 
dengan  pemungkiran,  sementara  dengan  adanya  pertentangan  hak  tidak  dapat 
dinyatakan  berkekuatan  hukum  tetap.  Adapun  dalam  keadaan  diam,  karena 
orang  yang  diam  dianggap  memungkiri  hukum  hingga  buktinya  didengar, 
dan  pengeluaran  dana  oleh  masing-masing  dari  pihak  yang  memungkiri  dan 
yang  diam  membayar  biaya  perkara  tidak  dapat  dibenarkan,  karena  perkara 
yang  diperselisihkan  tidak  sah.  Dengan  demikian,  pengeluaran  dana  ini  masuk 
dalam  kategori  suap  yang  dilarang  berdasarkan  syariat.  Yaitu  karena  Allah  swt. 
berfirman* 
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" Dan  janganlah  sebagian  kamu  memakan  harta  sebagian  yang  lain  di  antara 
kamu  dengan  jalan  yang  batil  dan  (janganlah)  kamu  membawa  (urusan)  harta  itu 
kepada  hakim ,  supaya  kamu  dapat  memakan  sebagian  dari  harta  benda  orang  lain 
itu  dengan  (jalan  berbuat)  dosa,  padahal  kamu  mengetahui."  (Al-Baqarah  [2]: 
188) 


Di  antara  ulama  ada  yang  bersikap  pertengahan  dengan  tidak  melarangnya 
secara  mutlak  dan  tidak  membolehkannya  secara  mutlak.  Dia  mengatakan,  ”  Yang 
lebih  tepat  adalah  dikatakan  bahwa  jika  orang  yang  menyampaikan  dakwaan 
mengetahui  dia  memiliki  hak  pada  lawan  perkaranya,  maka  dia  boleh  mengambil 
apa  yang  disepakati  dalam  perdamaian.  Jika  lawan  perkaranya  memungkiri  dan 
yang  didakwakannya  tidak  benar,  maka  dia  tidak  boleh  menyampaikan  dakwaan 
dan  mengambil  apa  yang  disepakati  dalam  perdamaian.  Jika  pihak  terdakwa 
memiliki  hak  yang  diketahuinya,  namun  dia  memungkiri  hanya  karena  suatu 
tujuan,  maka  dia  harus  menyerahkan  apa  yang  disepakati  dalam  perdamaian. 
Jika  dia  mengetahui  bahwa  pendakwa  tidak  memiliki  hak  padanya,  maka  dia 
boleh  memberikan  sebagian  dari  hartanya  untuk  membayar  biaya  perkara  dan 
ganti  rugi  kepada  pihak  yang  memiliki  hak  padanya,  sementara  pendakwa 
dilarang  mengambilnya.  Dengan  demikian,  dalil-dalil  yang  ada  memiliki  titik 
temunya.  Maka  tidak  dikatakan  perdamaian  atas  pemungkiran  tidak  sah,  tidak 
pula  perdamaian  atas  pemungkiran  sah  secara  mutlak,  tapi  harus  dijelaskan 
detailnya.”1  Kalangan  yang  membolehkan  perdamaian  atas  pemungkiran  atau 
sikap  diam  berkata,  ’’Ketentuan  hukumnya  berkaitan  dengan  hak  orang  yang 
menyampaikan  dakwaan  sebagai  kompensasi  atas  haknya,  dan  berkaitan  dengan 
hak  terdakwa  sebagai  penebusan  terhadap  sumpahnya  serta  sebagai  upaya 
mengakhiri  perselisihan  dari  dirinya  .” 


Konsekwensinya,  jika  ganti  perdamaian  berupa  barang,  maka  itu  masuk 
dalam  kategori  jual  beli  dan  diberlakukan  padanya  seluruh  ketentuan  hukumnya. 
Jika  ganti  perdamaian  berupa  jasa,  maka  itu  masuk  dalam  kategori  penyewaan 
dan  diberlakukan  padanya  ketentuan-ketentuan  hukumnya. 

Adapun  hak  yang  diperkarakan  dalam  perdamaian,  maka  tidak  demikian 
ketentuannya,  karena  ia  sebagai  imbal  balik  dari  berakhirnya  perselisihan 
dan  bukan  sebagai  ganti  atas  harta.  Begitu  ganti  perdamaian  telah  diterima, 


1  Dari  buku  Fath  al-’AMm  Syarh  Bulugh  al-Maram. 


maka  pendakwa  dapat  membebankan  kembali  kepada  pihak  terdakwa,  karena 
dia  tidak  meninggalkan  dakwaan  kecuali  agar  ganti  perdamaian  diserahkan 
kepadanya. 

Dan  begitu  hakyang  diperkarakan  dalam  perdamaian  telah  diterima,  maka 
pihak  terdakwa  dapat  membebankan  kembali  kepada  pendakwa,  karena  dia 
tidak  membayar  ganti  perdamaian  kecuali  agar  apa  yang  didakwakan  diserahkan 
kepadanya.  Jika  yang  didakwakan  telah  dimiliki  pihak  lain,  maka  tujuannya 
belum  terpenuhi.  Maka  dari  itu,  dia  dapat  membebankan  kembali  kepada 
pendakwa. 


Perdamaian  Atas  Penangguhan  Hutang  Lantaran  Sebagiannya 
Sudah  Ditunaikan 

Seandainya  perdamaian  dilakukan  atas  hutang  agar  ditangguhkan 
lantaran  sebagiannya  sudah  ditunaikan,  maka  ini  tidak  sah  menurut  Madzhab 
Hanbali  dan  Ibnu  Hazm.  Dalam  al-Muhalla ,  Ibnu  Hazm  berkata,  ”Tidakboleh 
mengadakan  perdamaian  yang  di  dalamnya  mengandung  pembebasan  dari 
sebagian  sebagai  syarat  untuk  penangguhan  yang  pokok,  karena  ini  adalah 
syarat  yang  tidak  ditetapkan  dalam  Kitab  Allah,  dan  ini  batil,  tetapi  hutang 
itu  sudah  jatuh  tempo  dalam  tanggungan  yang  dapat  ditangguhkan  sampai 
kapanpun  yang  dikehendaki  tanpa  syarat,  karena  itu  adalah  amal  kebaikan” 
Menurut  Ibnu  Musayyab,  Qasim,  Malik,  Syafi’i,  dan  Abu  Hanifah,  hukumnya 
makruh.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Sirin,  dan  Nakhai  bahwa  itu 
tidak  masalah. 
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PERADILAN 


Keadilan  adalah  tujuan  dari  risalah-risalah  Allah.  Keadilan  adalah 
salah  satu  dari  norma-norma  Islam  yang  luhur.  Ini  lantaran  penegakan 
kebenaran  dan  keadilanlah  yang  menebarkan  ketenteraman,  menyebarkan 
keamanan,  memperkuat  hubungan  antar  individu-individu,  memperkuat 
kepercayaan  di  antara  hakim  yang  mengadili  dan  pihak  yang  diadili, 
menumbuhkan  kemapanan,  menambah  kelapangan,  dan  menopang 
situasi  yang  kondusif  sehingga  tidak  rentan  terhadap  resistensi  ataupun 
kekisruhan,  masing-masing  dari  hakim  yang  mengadili  dan  pihak  yang 
diadili  sama-sama  mengarah  pada  tujuannya  dalam  bertindak,  berkarya, 
dan  memberikan  pelayanan  kepada  warga  negara,  tanpa  ada  hambatan  di 
jalannya  yang  menghentikan  aktivitasnya,  atau  kendala  yang  menghalangi 
kebangkitannya.  Keadilan  akan  terwujud  hanya  dengan  memberikan 
hak  kepada  pihak  yang  berhak  terhadapnya,  dan  menetapkan  hukum 
sesuai  ketetapan-ketetapan  dalam  syariat  Allah,  serta  menjauhi  hawa 
nafsu  dalam  pembagian  di  antara  manusia  secara  sama.  Tugas  para  rasul 
Allah  pun  hanya  menegakkan  dan  melaksanakan  perintah  ini.  Tugas  para 
pengikut  rasul-rasul  pun  hanya  mengikuti  syariat  ini  agar  misi  kenabian 
tetap  memberikan  naungan  yang  teduh  kepada  umat  manusia. 


a- 
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"Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  rasul-rasul  Kami  dengan 
membawa  bukti-bukti  yang  nyata  dan  telah  Kami  turunkan  bersama 
mereka  kitab  dan  neraca  (keadilan)  supaya  manusia  dapat  melaksanakan 
keadilan. "  (Al-Hadid  [57]:  25) 
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Peradilan’  dalam  Islam 


Di  antara  sarana  yang  paling  penting  yang  digunakan  untuk  mewujudkan 
keadilan,  menjaga  hak,  melindungi  darah,  kehormatan,  dan  harta,  adalah 
penegakan  hukum  peradilan  yang  ditetapkan  oleh  Islam  dan  dijadikan  sebagai 
bagian  dari  ajaran-ajarannya  serta  salah  satu  misi  utamanya  yang  tidak  dapat 
dilepaskan  darinya.  Yang  paling  pertama  mengemban  tugas  ini  dalam  Islam 
adalah  Rasulullah  saw..  Dalam  perjanjian  yang  disepakati  setelah  hijrah  di 
antara  kaum  Muslimin,  kaum  Yahudi,  dan  kalangan  lainnya,  disebutkan, 
”Kejadian  atau  persetikaian  apapun  yang  dikhawatirkan  dampak  buruknya 
di  antara  pihak-pihak  yang  menyepakati  perjanjian  ini ,  maka  penyelesaiannya 
diserahkan  kepada  ketentuan  Allah  swt.  dan  kepada  Rasulullah !>2  Allah  swt. 
memerintahkan  agar  hukum  ditetapkan  berdasarkan  wahyuyang  diturunkan- 
Nya.  Allah  berfirman, 


" Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kitab  kepadamu  dengan  membawa 
kebenaran,  supaya  kamu  mengadili  antara  manusia  dengan  apa  yang  telah  Allah 
wahyukan  kepadamu ,  dan  janganlah  kamu  menjadi  penantang  (orang  yang  tidak 
bersalah),  karena  (membela)  orang-orang  yang  khianat.  Dan  mohonlah  ampun 
kepada  Allah.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang." 
(An-Nisa'  [4]:  105  - 106) 


Pada  masa  Rasulullah  saw.,  Attab  bin  Asid  menjabat  sebagai  hakim  Makkah 
sebagaimana  Ali  bin  Abi  Thalib  ra.  menjabat  sebagai  hakim  Yaman.  Para  imam 
penulis  as-Sunan  dan  lainnya  meriwayatkan  bahwa  ketika  Rasulullah  saw. 
mengutus  Ali  ke  Yaman  sebagai  hakim,  Ali  berkata,  ” Wahai  Rasulullah,  engkau 
mengutusku  di  antara  mereka,  padahal  aku  masih  muda  dan  tidak  tahu  apa  itu 
peradilan  ”  Ali  berkata,  ”Lalu  Rasulullah  saw.  menepuk  dadaku  dan  berdoa, 


1  Peradilan  di  sini  berasal  dari  kata  al-qadha  yang  menurut  bahasa  berarti  menyempurnakan 
sesuatu  baik  dari  segi  perkataan  maupun  perouatan.  Menurut  istilah  syariat,  peradilan  adalah 
menetapkan  hukum  di  antara  manusia  terkait  perkara-perkara  untuk  menghentikan  perselisihan 
dan  mengakhiri  pertikaian  berdasarkan  hkum  hukum  yang  ditetapkan  oleh  Allah  swt.. 

2  Lihat  al-Biddyan  wa  an-Nihayah  karya  Ibnu  Katsir  (3/225).  Dia  mencantumkan  teks 
perjanjian  tersebut  dan  setelahnya  (3/226)  dia  berkata,  ’’Demikian  kurang  lebih  yang 
dicantumkan  oleh  Ibnu  Ishak .  Abu  Ubaid  al-Qasim  bin  Salam  rah.  juga  mengulas  perjanjian 
ini  dalam  bukunya  at-Taghrib  dan  lainnya  dengan  ulasan  yang  cukup  panjang” 
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"Ya  Allah ,  berikan  petunjuk  kepadanya  dan  teguhkanlah  lisannya."1 

Ali  berkata,  ”Demi  yang  membelah  biji-bijian,  aku  tidak  ragu  dalam 
menetapkan  hukum  di  antara  dua  orang”  Dari  Ali  ra.  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda, 
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"Haz  A/z,  ;z7ca  ada  dua  orang  berperkara  menghadapmu ,  maka  janganlah  kamu 
menetapkan  hukum  di  antara  keduanya  hingga  kamu  mendengarkan  dari  pihak 
lain  (kedua)  sebagaimana  kamu  mendengarkan  dari  pihak  pertama.  Sesungguhnya 
jika  kamu  melakukan  itu ,  maka  jelaslah  keputusan  hukumnya  bagimu/'2 


Cakupan  Peradilan 

Peradilan  diterapkan  terkait  seluruh  hak,  baik  itu  hak  Allah  maupun 
hak  manusia.  Ibnu  Khaldun  menyimpulkan,  ”Bahwasanya  tugas  kehakiman 
bermuara  pada  penggabungan  keputusan  hukum  dengan  pemenuhan  sebagian 
hak  umum  kaum  Muslimin  dengan  memperhatikan  keadaan  pihak  yang 
ditahan,  orang  gila,  anak  yatim,  pihak  yang  mengalami  pailit,  dan  kalangan 
yang  mengalami  keterbelakangan  mental,  serta  terkait  wasiat  dan  wakaf  kaum 
Muslimin,  dan  pernikahan  anak-anak  yatim  bila  mereka  tidak  memiliki  wali, 
menurut  kalangan  yang  berpendapat  demikian.  Di  samping  itu,  juga  harus 
memperhatikan  kemaslahatan  yang  berhubungan  dengan  jalan,  bangunan, 
kepedulian  terhadap  para  saksi,  orang-orang  kepercayaan,  dan  orang-orang 
yang  menjadi  wakil  mereka,  serta  memenuhi  kebutuhan  terhadap  ilmu  dan 
keahlian  di  antara  mereka  dengan  adil,  dan  juga  yang  berkaitan  dengan  para 
medis,  agar  mendapatkan  kepercayaan  dari  mereka.  Ini  semua  termasuk  dalam 
cakupan  tugas  kehakiman  dan  cabang  dari  kewenangannya” 


Kedudukan  Peradilan 

Peradilan  merupakan  fardhu  kifayah  untuk  menghindarkan  tindak 
kezaliman  dan  menetapkan  keputusan  hukum  dalam  perkara  yang  diperselisih- 


1  HR  Ibnu  Majah  (2/774)  kitab  ”al-Ahkdm,”  [13]  bab  ”Dzikr  al-Qadha [1].  Musnad  Ahmad 
(1/111). 

2  HR  Abu  Daud  (4/11)  kitab  ”al-Uqdhiyah  ”  [18I  bab  ”Kaifa  al-Qadha,”  [6].  Tirmidzi  (3/609) 
kitab  ”al-Ahkdm”  [13]  bab  ”al-Qadhiy  Id  Yaqdhiy  baina  al-Khashmain  hatta  Yasmaa 
Kaldmahumd ”  [5]. 
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kan.  Penguasa  harus  menetapkan  adanya  orang  yang  menjabat  sebagai  hakim, 
dan  jika  orang  yang  ditunjuk  menolak,  maka  penguasa  dapat  memaksanya. 
Jika  seseorang  memiliki  kapabilitas  sebagai  hakim  yang  tidak  dimiliki  oleh 
orang  lain,  maka  dialah  yang  ditetapkan  sebagai  hakim  dan  dia  harus  terlibat 
dalam  tugas  peradilan.  Islam  menekankan  pentingnya  menetapkan  hukum 
di  antara  manusia  dengan  benar  dan  menjadikannya  sebagai  tindakan  yang 
didambakan.  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


J -*-jj  *(3^  [Jr1  l5 VU  oljT  Urj  $  VLJI  ,3  VI  Jul>-  V 
'  "  ~  ^  a  o  > 
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" Tidak  ada  iri  (yang  diperkenankan)  kecuali  kepada  dua;  orang  yang 
dianugerahi  harta  oleh  Allah  lantas  dia  menggunakannya  sampai  penghabisan 
dalam  kebenaran,  dan  orang  yang  dikaruniai  hikmah  oleh  Allah  lalu  dia  menetapkan 
hukum  dengannya  dan  mengajarkannya  kepada  manusia/'1 


Surga  yang  Dijanjikan  Bagi  Hakim  yang  Adil 

Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


Cf* /  C  )  <Ui  0 j jS>r  AJJlP 
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"Siapa yang  mencari  keputusan  hukum  bagi kaum  Muslimin  hingga  mendapat- 
kannya  kemudian  keadilannya  mengalahkan  kezalimannya,  maka  baginya  surga. 
Dan  siapa  yang  kezalimannya  mengalahkan  keadilannya ,  maka  baginya  neraka."2 

Dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


.  0  ^  ^  s  't  /  2  Q  S  ^  ^  s  '  ^  s  '  '  y  y  ^  ^  8  ^  ^  V  & 
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” Sesungguhnya  Allah  bersama  hakim  selama  dia  tidak  berlaku  zalim. 


Jika  dia  berlaku  zalim,  maka  Allah  berlepas  diri  darinya,  dan  setan  senantiasa 
menyertainya.  "3 


'  HR  Bukhari  kitab  "al-’Ilm,”  [3]  bab  "al-Fahmfi  al-’Ilm,”  [14].  Path  al-Bdriy  (1/165). 

*  HR  Abu  Daud  (4/7)  kitab  ”al-Uqdhiyah"  [18]  bab  ”fi  al-Qadhiy  Yukhthi’,’’  [2].  Baihaki 
(10/165). 

J  HR  Tirmidzi  (3/609)  kitab  ’al-Ahkamf  [13]  bab  ”Md  Jciafial-Imam  al-’Adil [4].  Brmidzi 
berkata, ’’Hadits hasan gharib.” IbnuMajah (2/775) kitab  al- Attorn,”  [it] bab  “at-TaMizh 
ft  al-ttalf  wa  ar-Risywah,”  [2].  6 
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Adapun  hadits-hadits  yang  berkaitan  dengan  peringatan  terhadap 
keterlibatan  dalam  peradilan  adalah  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Said 
al-Maqbury  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

0  '  '  S  '  '  ' 

"Siapa  yang  menjabat  sebagai  hakim ,  maka  sesungguhnya  dia  disembelih 
tanpa  menggunakan  pisau."1  (Maksudnya,  dia  telah  mengajukan  diri  untnk 
menyembelih  dan  membinasakan  dirinya  lantaran  dia  menjabat  sebagai  hakim). 

Peringatan  terkait  jabatan  sebagai  hakim  ini  lebih  dikaitkan  dengan 
orang-orang  yang  tidak  mengetahui  kebenaran,  tidak  mampu  menegakkan 
kebenaran,  tidak  mampu  mengarahkan  dirinya  dengan  benar,  dan  tidak  mampu 
mengendalikan  serta  mencegah  dirinya  untuk  condong  kepada  keinginan  hawa 
nafsu.  Makna  ini  disinyalir  dalam  hadits  Abu  Dzarr  ra.  bahwa  dia  berkata, 
”Aku  bertanya,  wahai  Rasulullah,  mengapa  engkau  tidak  mengangkatku?”  Abu 
Dzarr  mengatakan,  ”Beliau  menepuk  bahuku  dengan  tangan  beliau,  lantas 
bersabda, 


'  '  '  'e  0  s  ^  ^  '  '  '  '  1*  0  °  '  o'  s  sa  s  *  0  '  '  '  s*  S 
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"Hai  Abu  Dzarr ,  kamu  adalah  orang  yang  lemah,  dan  sebenarny a  jabatan  itn 
adalah  amanah,2  serta  sebenarnya  pada  hari  Kiamat  jabatan  itu  berupa  kenistaan 
dan  penyesalan  kecuali  bagi  orang  yang  mengembannya  dengan  sebenar-benarnya 
dan  menunaikan  kewajibannya  di  dalamnya.  "3 


Dari  Abu  Musa  al- Asy  ary,  dia  berkata,  ”Aku  dan  dua  orang  dari  keluarga 
pamanku  menemui  Rasulullah  saw. .  Salah  satu  dari  keduanya  berkata, ”  Wahai 
Rasulullah,  angkatlah  kami  sebagai  pejabat  pada  apa  yang  telah  diberikan 
kewenangannya  oleh  Allah  swt.  kepadamu.”  Yang  kedua juga  mengatakan  seperti 
itu.  Lalu  beliau  bersabda, 


u^J9^ 
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"Sesungguhnya  kami ,  demi  Allah ,  tidak  menyerahkan  jabatan  ini  kepada 
orang  yang  memintanya  atau  orang  yang  sangat  menginginkannya.  "4 

1  HR  Abu  Daud  (4/4)  kitab  ’al-Uqdhiyah ”  [18]  bab  Ji  Thalab  al-Qadha”  [1].  Tirmidzi 
(3/605)  kitab  ”al-Ahkam”  [13]  bab  ”Ma  Jaa  an  Rasulillah  saw.fi  al-Qadhiy,”  [1].  Tirmidzi 
berkata,  ’’Hadits  hasan  gharib” 

2  Maksudnya  jabatan  itu  adalah  beban  berat  yang  mengharuskan  dapat  memenuhi  hak-hak 
manusia  sesuai  dengan  ketentuannya  yang  dapat  mewujudkan  setiap  tuntutan  mereka. 

3  HR  Muslim  (3/1457)  kitab  ”al-Imdrah”  [33]  bab  ” Karahah  al-Imarah  bighairi  Dharurah ”  [4]. 

4  HR  Bukhari  kitab  ”al-Ahkam”  [93]  bab  ”Ma  Yukrah  min  al-Hirsh  ala  al-Imarah,”  [7].  Path 
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Dari  Anas  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

aJ-p  <Jjh  0*3  ^*^06  j  s-1*jL^  <ui  JCj  *1^1  ^jch  0 * 
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.  o  2  wL^vj 


S/flpa  yang  menginginkan  jabatan  sebagai  hakim  dan  memintanya  kepada 
orang-orang  yang  memberikan  syuf  ah,  maka  (beban)  itu  diserahkan  kepada  dirinya 
sendiri.  Dan  siapa  yang  dipaksa  untuk  menjabatnya,  maka  Allah  menurunkan 
malaikat  yang  meneguhkannya1."2 

Kekhawatiran  terhadap  ketidakmampuan  dalam  melaksanakan  tugas 
kehakiman  secara  optimal  adalah  sebab  yang  membuat  sebagian  ulama 
terkemuka  enggan  untuk  terlibat  dalam  jabatan  kehakiman.  Ada  riwayat  yang 
cukup  menarik  dalam  hal  ini.  Haiwah  bin  Syuraih  diminta  untuk  menjabat 
sebagai  hakim  di  Mesir.  Begitu  al-Amir  mengajukan  jabatan  ini  kepadanya,  dia 
menolak.  Lalu  al-Amir  menyuruh  diambilkan  pedang.  Melihat  hal  ini,  Haiwah 
bin  Syuraih  mengeluarkan  kunci  yang  saat  itu  dibawanya,  dan  berkata,  ”Ini 
kunci  rumahku.  Aku  sudah  sangat  merindukan  pertemuan  dengan  Tuhanku  ” 
Begitu  melihat  pendiriannya  yang  kuat,  al-Amir  pun  meninggalkannya.3 


Siapa  yang  Layak  Menjadi  Hakim 

Tidak  boleh  menjabat  sebagai  hakim  kecuali  orang  yang  memiliki  ilmu 

tentang  Al-Qur  an,  Sunnah,  mengerti  agama  Allah,  mampu  membedakan  antara 

yang  benar  dengan  yang  salah,  terbebas  dari  tindak  kezaliman,  jauh  dari  hawa 

nafsu.  Para  ulama  fikih  menetapkan  syarat  bagi  hakim,  yaitu  dia  harus  mencapai 

tingkat  ijtihad.4  Dengan  demikian,  dia  harus  mengetahui  ayat-ayat  dan  hadits- 

hadits  yang  berkaitan  dengan  hukum,  mengetahui  pendapat-pendapat  para 

ulama  generasi  terdahulu  terkait  apa  yang  mereka  sepakati  dan  apa  yang  mereka 

perselisihkan,  mengetahui  bahasa  dan  qiyas,  serta  dia  harus  mukallaf,  laki- 

laki,  adil,  bisa  mendengar,  melihat,  berbicara.  Syarat- syarat  ini  diberlakukan 

al-Bariy  (13/125).  Muslim  (3/1456)  kitab  ”al-Imarah,”  [33]  bab  ”an-Nahy  an  Thalab  al- 
Imarah  wa  al- Hirsh  alaiha,”  [3]. 

Maksudnya,  membimbingnya  kepada  kebenaran  dan  kebijaksanaan. 

2  HR  Tirmidzi  (3/605)  kitab  ”al-Ahkdm3  [13]  bab  ”Ma  Jaa  an  Rasulilldh  saw.  ft  al-Qddhiy ”  [1]. 
Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  hasan  gharib ”  Hadits  ini  tidak  disampaikan  oleh  seorang  pun  dari 
para  imam  penulis  enam  buku  hadits  ( al-Kutub  as-Sittah)  dengan  lafal  ini  kecuali  Tirmidzi. 

3  Dalam  al-  Wulah  wa  Kitab  al-Qudhah,”  karya  Umar  Muhammad  bin  Yusuf,  dinyatakan  bahwa 
Yazid  bin  Hatim  hendak  mengangkatnya  sebagai  hakim,  namun  dia  berkata,  ”Aku  tidak  bersedia. 
Lakukanlah  apa  yang  akan  kamu  lakukan.”  Yazid  bin  Hatim  pun  meninggalkannya  (hal.  363). 

4  Inilah  pendapat  yang  dianut  oleh  Syafi’i  dan  juga  merupakan  satu  pendapat  yang  terdapat 
dalam  Madzhab  Maliki.  Pendapat  yang  lain  menyatakan  bahwa  itu  sebagai  anjuran  saja. 
Abu  Hanifah  tidak  menetapkan  syarat  ini. 
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secara  proposional*  Yang  diangkat  sebagai  hakim  haruslah  orang  yang  paling 
ideal,  kemudian  orang  yang  paling  ideal  berikutnya.  Dengan  demikian,  tidak 
dibenarkan  mengangkat  orang  yang  masih  pada  tarap  muqallid  sebagai  hakim, 
tidak  pula  orang  kafir,  anak  kecil,  orang  gila,  orang  fasik,  tidak  pula  wanita.1 
Ini  berdasarkan  hadits  Abu  Bakrah,  bahwa  dia  berkata,  ”Ketika  Rasulullah 
saw.  mengetahui  bahwa  penduduk  Persia  mengangkat  anak  perempuan  Kisra 
sebagai  ratu  mereka,  beliau  bersabda, 


i  %  ?  >  $ 


"Tidaklah  beruntung  kaum  yang  menyerahkan  urusan  mereka  kepada  wanita."2 


Di  samping  syarat-syarat  ini,  para  ulama  fikih  juga  menetapkan  syarat  adanya 
pengangkatan  dari  penguasa  terhadap  hakim,  sebab  ini  merupakan  syarat  sahnya 
keputusan  hukum  yang  diambil.  Ini  berbeda  dengan  dua  orang  yang  mengajukan 
perkara  jika  keduanya  ridha  terhadap  adanya  seorang  penengah  yang  tidak  memiliki 
kewenangan  dalam  kehakiman  untuk  memutuskan  hukum  di  antara  keduanya,  ini 
dibolehkan  oleh  Malik  dan  Ahmad,3  namun  Abu  Hanifah  tidak  membolehkannya 
kecuali  dengan  syarat  bahwa  keputusan  hukumnya  sesuai  dengan  hukum  yang 
ditetapkan  oleh  hakim  negeri  setempat.  Allah  telah  memaparkan  contoh  yang  sangat 
luhur  tentang  keputusan  hukum.  Allah  swt.  berfirman, 


"Hai  Daud,  sesungguhnya  Kami  menjadikan  kamu  khalifah  (penguasa)  di 


1  Abu  Hanifah  membolehkan  wanita  sebagai  hakim  dalam  bidang  yang  berkaitan  dengan 
harta.  Thabari  berkata,  "Wanita  boleh  menjadi  hakim  dalam  bidang  apa  saja.”  Dalam  Nail 
al-Authar  dan  Fath  al-Bariy ,  dia  berkata,  "Para  ulama  sepakat  ditetapkannya  syarat  laki-laki 
untuk  menjadi  hakim  kecuali  menurut  Madzhab  Hanafi.  Mereka  memberi  pengecualian 
dalam  sanksi-hukum  yang  telah  ditetapkan  sanksinya  yang  telah  ditetapkan.  Ibnu  Jarir 
menetapkannya  secara  mutlak.  Pendapat  yang  disampaikan  mayoritas  ulama  diperkuat  bahwa 
jabatan  kehakiman  membutuhkan  adanya  kesempurnaan  pemikiran,  sementara  pemikiran 
wanita  kurang  sempurna,  apalagi  saat  berada  di  tengah-tengah  kaum  laki-laki” 

2  HR  Bukhari  Stab  ’al-Maghaziy,  [64]  bab  ”Kitab  an-Nabiyy  saw.  ila  Kisra  wa  Qaishar,”  [82] . 
Fath  al-Bariy  (8/126).  Nasai  (8/227)  kitab  ”Adab  al-QadhdT  [49]  bab  ”an-Nahy  \ an  Isti’mal 
an-Nisa’fi  al-Hukm,”  [8]. 

3  Begitu  kedua  orang  yang  berperkara  itu  meridhai  ketetapan  hukumnya  dan  keduanya 
menetapkannya  sebagai  penengah  kemudian  menetapkan  keputusan  hukum,  maka  keduanya 
harus  menerapkan  ketetapan  hukumnya  dan  keridhaan  mereka  berdua  terhadap  keputusan 
hukum  tidak  dapat  dijadikan  acuan  serta  penguasa  tidak  boleh  membatalkannya.  Syafi’i 
memiliki  dua  pendapat.  Pertama,  dia  harus  menerapkan  keputusan  hukumnya.  Kedua,  tidak 
harus  menerapkan  kecuali  dengan  keridhaan  mereka  berdua,  tapi  ketetapan  itu  berstatus 
seperti  fatwa.  Keputusan  hukum  ini  adalah  yang  berkaitan  dengan  harta.  Adapun  yang 
berkaitan  dengan  sanksi-sanksi  yang  telah  ditetapkan,  li’an,  dan  pernikahan,  maka  tidak 
boleh  ada  pengangkatan  seseorang  sebagai  penengah  untuk  menetapkan  keputusan  hukum, 
berdasarkan  ijma ulama. 
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muka  bumi,  maka  berilah  keputusan  (perkara)  di  antara  manusia  dengan  kebenaran 
dan  janganlah  kamu  mengikuti  haiva  nafsu,  karena  ia  akan  menyesatkan  kamu  dari 
jalan  Allah.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  sesat  darijalan  Allah  akan  mendapat 
azab  yang  berat,  karena  mereka  melupakan  hari  perhitungan."  (Shad  [38]:  26) 

Jika  pernyataan  dalam  ayat  ini  ditujukan  kepada  Daud,  maka  pada  realitanya 
ditujukan  kepada  para  penguasa,  karena  Allah  tidak  menyebutkan  itu  kecuali 
untuk  menjelaskan  contoh  yang  sangat  luhur  kepada  kita  terkait  keputusan  hukum, 
dan  bahwasanya  Daud  yang  berstatus  sebagai  nabi  dan  dia  mashum ,  namun  Allah 
tetap  menyampaikan  pernyataan  kepadanya  dengan  berfirman,  ”Dan  janganlah 
kamu  mengikuti  hawa  nafsu,  karena  ia  akan  menyesatkan  kamu  darijalan  Allah  ” 
Jika  nabi  yang  mashum  saja  dikhawatirkan  akan  mengikuti  hawa  nafsu,  maka 
akan  lebih  mengkhawatirkan  lagi  kalangan  lainnya  yang  tidak  mashum .  Dari  Ibnu 
Buraidah  dari  bapaknya  dari  Rasulullah  saw  bahwa  beliau  bersabda, 
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"Hakim  ada  tiga;  satu  di  surga  dan  dua  di  neraka.  Adapun  yang  berada  di 
surga,  yaitu  orang  yang  mengetahui  kebenaran  dan  dia  menetapkan  hukum 
dengannya.  Orang  yang  mengetahui  kebenaran  namun  bertindak  zalim  dalam 
penetapan  hukum,  maka  dia  di  neraka.  Dan  orang  yang  menetapkan  hukum  bagi 
manusia  berdasarkan  kebodohan,  maka  dia  di  neraka."1 


Disamping  merujuk  kepada  Al-Qur  an  dan  Sunnah,  sejumlah  hakim  juga 
merujuk  kepada  pendapat  para  ulama  terkemuka  dalam  menetapkan  keputusan 
hukum,  serta  memilih  pendapat  yang  kuat  yang  selaras  dengan  kebenaran 
setelah  berakhirnya  masa  ijtihad.  Muhammad  bin  Yusuf  al-Kindy  menyebutkan 
bahwa  Ibrahim  bin  Jarrah  menjabat  sebagai  hakim  pada  tahun  204  H.  Umar 
bin  Khalid  berkata,  ”Aku  tidak  pernah  menyertai  seorang  hakim  pun  yang 
seperti  Ibrahim  bin  Jarrah,  Saat  itu  aku  membuatkan  catatan  rutin  untuknya  dan 
membacakan  kepadanya.  Dia  begitu  tekun  dalam  membuat  catatan  itu  hingga 
waktu  yang  dikehendaki  Allah  dan  memaparkan  pendapatnya  di  dalamnya. 
Begitu  dia  hendak  menetapkannya,  dia  menyodorkannya  kepadaku  untuk  aku 


1  HR  Abu  Daud  (4/5)  kitab  ”al-Uqdhiyah”  [18]  bab  ”fi  al-Qadhiy  Yukhthi [2].  Tirmidzi 
(3/604)  kitab  ”al-Ahkam,”  [13]  bab  ”Md  Jaa  an  Rasulillah  saw.  fi  al-Qadhiy,”  [1].  Ibnu 
Majah  kitab  ”al-Ahkdm,” bab  ”al-Hdkim  Yajtahidufa  Yushibu  al-Haqq”  [3]  (2/776).  Hakim 
(4/ 90),  menurutnya  shahih ,  dan  dia  berkata,  ”Ada  dalil  pendukungnya  dengan  isnad  shahih 
berdasarkan  syarat  Muslim” 
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buatkan  catatan.  Ternyata  pada  bagian  atasnya  aku  menemukan  tulisan;  Abu 
Hanifah  berkata  begini.  Pada  suatu  baris;  Ibnu  Abi  Laila  berkata  begini.  Pada 
baris  lain;  Abu  Yusuf  dan  Malik  berkata  begini.  Kemudian  aku  menemukan  pada 
salah  satu  baris  darinya  ada  tanda  garis.  Aku  pun  mengetahui  bahwa  pilihannya 
jatuh  pada  pendapat  ini.  Lalu  aku  membuatkan  catatan  baginya."1 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  hakim  harus  berkomitmen  pada  satu 
madzhab  tertentu  untuk  menghindari  pergolakan  dan  kerancuan  pemikiran. 
Dahlawi  berkata,  "Sebagian  hakim,  begitu  tidak  konsisten  dalam  penetapan 
hukum  mereka,  maka  para  penguasa  mengharuskan  para  hakim  untuk 
menetapkan  hukum  sesuai  dengan  satu  madzhab  tertentu  yang  tidak  mereka 
perhitungkan  dan  tidak  mereka  terima  kecuali  yang  tidak  meragukan  kalangan 
pada  umumnya  dan  menjadi  sesuatu  yang  telah  dikatakan  sebelumnya." 

Keputusan  Hukum  dari  Orang  yang  Tidak  Layak  untuk 
Menetapkan  Keputusan  Hukum 

Ulama  mengatakan,  "Setiap  orang  yang  tidak  layak  untuk  menetapkan 
hukum,  maka  dia  tidak  boleh  menetapkan  hukum.  Sebab,  jika  dia  menetapkan 
hukum,  maka  dia  berdosa  dan  hukum  yang  ditetapkannya  tidak  berlaku,  baik  itu 
selaras  dengan  kebenaran  maupun  tidak,  karena  sesuai  dengan  kebenaran  secara 
kebetulan  itu  tidak  bersumber  pada  dasar  utama  syariat.  Dengan  demikian,  dia 
telah  melakukan  pelanggaran  terkait  seluruh  ketetapan  hukumnya,  baik  itu 
selaras  dengan  kebenaran  maupun  tidak.  Hukum-hukum  yang  ditetapkannya 
ditolak  secara  keseluruhan,  dan  tidak  ada  satu  ketetapan  pun  di  antara  ketetapan- 
ketetapan  itu  yang  dimaklumi. 


Acuan  Penetapan  Hukum 

Rasulullah  saw.  telah  menjelaskan  kepada  kita  acuan  yang  harus  diterapkan 
oleh  hakim  dalam  menetapkan  keputusan  hukum.  Ketika  mengutus  Muadz  ke 
Yaman,  beliau  bertanya  kepadanya,  ” Dengan  apa  kamu  menetapkan  hukum ? ” Muadz 
menjawab,  "Dengan  Kitab  Allah."  Beliau  bertanya,  ”]ika  kamu  tidak  menemukan ?” 
Muadz  menjawab,  "Maka  dengan  Sunnah  Rasulullah."  Beliau  bertanya  lagi,  ”Jika 
kamu  tidak  menemukan ?”  "Dengan  pendapatku,"  jawab  Muadz.2 

1  Diriwayatkan  oleh  Abu  Umar  bin  Yusuf  dalam  al-Wuldh  wa  Kitab  al-Qudhah  (hal.  432). 

2  HR  Tirmidzi  (3/607)  kitab  ”al-Ahkam”  [13]  bab  ”Md  Jaa fi  al-Qadhiy  kaifa  Yaqdhiy ”  [3]. 
Tirmidzi  berkata,  ”Ini  hadits  yang  tidak  kami  ketahui  kecuali  dari  sisi  ini,  dan  isnadnya 
tidak  ada  yang  muttashil”  Dalam  at-Tarikh  al-Kabir,  Bukhari  berkata,  ” Mursal Abu  Daud 
(4/18)  kitab  ”al-Uqdhiyah,”  [18]  bab  ” Ijtihad  ar-Rayfi  al-Qadha”  [11]  hadits  dhaif. 
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Hakim  harus  mencari  kebenaran  dan  menjauhi  setiap  hal  yang  menyebabkan 
pikirannya  terganggu.  Dengan  demikian,  dia  tidakboleh  menetapkan  keputusan 
hukum  pada  saat  dalam  kondisi  sangat  marah,  kelaparan  yang  melilit,  kesedihan 
yang  mengguncang  jiwa,  ketakutan  yang  mencekam,  sangat  ngantuk,  sangat 
panas,  sangat  dingin,  atau  hatinya  terusik  hingga  mengalihkannya  dari 
pengetahuan  yang  benar  dan  pemahaman  yang  cermat.  Dalam  hadits  Abu 
Bakrah  yang  dimuat  dalam  ash-Shahihain  dan  lainnya,  dia  berkata,  ”Aku 
mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Janganlah  sekali-kali  hakim  menetapkan  keputusan  hukum  di  antara  dua 
pihak,  sementara  dia  dalam  keadaan  marah."1 

Jika  hakim  menetapkan  keputusan  hukum  pada  saat  dalam  salah  satu  dari 
keadaan-keadaan  tersebut,  maka  keputusan  hukumnya  tetap  dinyatakan  sah 
jika  selaras  dengan  kebenaran,  menurut  mayoritas  ulama  fikih. 


Mujtahid  Mendapat  Pahala 


Bagaimanapun  hakim  berijtihad  dalam  mengetahui  kebenaran  dan 
untuk  menetapkan  keputusan  yang  tepat,  maka  dia  tetap  mendapatkan  pahala 
meskipun  tidak  selaras  dengan  kebenaran.  Dari  Amru  bin  Ash  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


"Jika  hakim  berijtihad  dan  dia  benar  dalam  ijtihadnya,  maka  baginya  dua 
pahala.  Dan  jika  dia  salah  dalam  ijtihadnya ,  maka  baginya  satu  pahala."2 


Khaththabi  berkata,  ”Hakim  yang  salah  dalam  ijtihadnya  namun  dia 
tetap  mencari  kebenaran,  dia  mendapatkan  pahala  karena  ijtihadnya  adalah 
ibadah.  Kesalahan  dalam  hal  ini  tidaklah  berpahala,  tapi  hanya  dosanya  yang 
digugurkan  darinya.  Ini  terkait  orang  yang  termasuk  dalam  kalangan  mujtahid 
yang  menguasai  alat  ijtihad,  mengetahui  dasar-dasar  hukum  utama,  dan 
ketentuan-ketentuan  qiyas.  Adapun  orang  yang  tidak  layak  untuk  berijtihad, 


1  HR  Bukhari  kitab  ”al-Ahkam [93]  bab  ”Hal  Yaqdhiy  al-Hakim  au  Yuftiy  wa  Huwa 
Ghadhbdn ”  [13].  Fath  al-Bariy  (13/136).  Muslim  (3/1343)  kitab  * al-Uqdhiyah ”  [30]  bab 
” Karahah  Qadha  al-Qddhiy  wa  Huwa  Ghadhbdn”  [7]. 

2  HR  Bukhari  kitab  ”al-Vtishdm”  [96]  bab  ”Ajr  al-Hakim  idza  Ijtahada”  [21].  Fath  al-Bariy 
(13/318).  Muslim  (3/1343)  kitab  ”al-Uqdhiyah  ”  [30]  bab  ”BaydnAjr  al-Hakim  idza  Ijtahada 
fa  Ashaba  au  Akhthad  ”  [6], 
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maka  dia  sebagai  orang  yang  merekayasa  dan  kesalahannya  dalam  hukum  tidak 
dapat  dimaklumi,  tapi  justru  dikhawatirkan  mendapatkan  dosa  yang  besar.  Dari 
Ummu  Salamah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia,  dan  kalian  mengadukan  perkarapertikaian 
kepadaku.  Barangkali  di  antara  kalian  ada  yang  lebih  mengerti  dengan  hujahnya  dari 
pada  yang  lain.  Aku  hanya  memutuskan  di  antara  kalian  menurutapa  yang  aku  dengar. 
Siapa  yang  aku  putuskan  baginya  sesuatu  dari  hak  saudaranya,  maka  janganlah  dia 
mengambilnya,  karena  itu  berarti  aku  mengambilkan  secercah  api  baginya."1 


Dari  Abu  Hurairah  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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" Dulu  ada  dua  wanita  membawa  anaknya  masing-masing.  Datanglah 
seekor  serigala  yang  lantas  membawa  kabur  anak  salah  satu  dari  kedua  wanita 
itu.  Sahabatnya  berkata;  sebenarnya  serigala  itu  membawa  kabur  anakmu.2  Yang 
lain  berkata;  sebenarnya  anakmu  yang  dibawa  kabur  oleh  serigala  itu.  Keduanya 
pun  lantas  mengadu  kepada  Daud  yang  kemudian  menetapkan  bagi  wanita  yang 
lebih  tua.  Namun  kemudian  keduanya  menemui  Sulaiman  bin  Daud  as..  Setelah 
diberitahu  perkaranya  oleh  kedua  wanita  itu ,  Sulaiman  berkata;  berikan  kepadaku 
pisau  untuk  membelah  anak  itu  di  antara  keduanya.  Wanita  yang  muda  berkata; 
jangan  kamu  lakukan,  semoga  Allah  merahmatimu ,  dia  anaknya.  Sulaiman  pun 
menetapkan  anak  itu  untuk  wanita  yang  muda." 

Ini  merupakan  pemahaman  Sulaiman  as..  Dia  sengaja  melakukan  cara 
ini  untuk  mengetahui  ibu  yang  sebenarnya.  Begitu  dia  mengatakan,  "Berikan 
pisau  kepadaku  untuk  membelahnya,”  naluri  keibuan  yang  sejati  tergerak  dan 

1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 

2  HR  Bukhari  kitab  "Ahadits  al-Anbiya 7  [6o]  bab  ”wa  Wahabna  li  Dawuda  Sulaimana  Ni’ma 
al-’Abd  Innahu  Awwab,”  (39]  (hal.  30).  Fath  al-Bariy  (6/458).  Muslim  (3/1344)  kitab  ”al- 
Uqdhiyah ”  [30]  bab  ”Bayan  Ikhtilaf  al-Mujtahidin”  [10]. 
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menolak  pembunuhan  terhadap  anaknya  serta  lebih  mengutamakan  untuk 
membiarkannya  tetap  hidup  jauh  darinya  dari  pada  dibunuh.  Dari  indikator 
ini,  Sulaiman  menyimpulkan  bahwa  anak  tersebut  milik  wanita  yang  muda. 

Allah  swt.  menyebutkan  kisah  Daud  dan  Sulaiman.  Allah  swt.  berfirman, 


. . .  Lo-lcj  USs^-  LjJU  >A  ^ 


"Dan  (ingatlah  kisah)  Daud  dan  Sulaiman ,  di  waktu  keduanya  memberikan 
keputusan  mengenai  tanaman ,  karena  tanaman  itu  dirusak  oleh  kambing-kambing 
kepunyaan  kaumnya .  Dan  adalah  Kami  menyaksikan  keputusan  yang  diberikan 
oleh  mereka  itu.  Maka  Kami  telah  memberikan  pengertian  kepada  Sulaiman  tentang 
hukum  (yang  lebih  tepat);  dan  kepada  masing-masing  mereka  telah  Kami  berikan 
hikmah  dan  ilmu."  (Al-Anbiya'  [21]:  78  -  79) 


Para  ahli  tafsir  menyatakan  bahwa  kambing-kambing  itu  berkeliaran  di  tanaman 
hingga  membuat  tanaman  itu  rusak  dan  bahwa  pemilik  tanaman  terlibat  perselisihan 
dengan  pemilik  kambing.  Akhirnya  perkara  ini  diadukan  kepada  Daud  agar  dia 
menetapkan  hukumnya.  Daud  pun  menetapkan  bahwa  kambing-kambing  itu 
menjadi  hak  pemilik  tanaman.  Kedua  belah  pihak  yang  berselisih  pun  lantas  keluar 
dari  tempat  Daud,  dan  dalam  perjalanan  mereka  bertemu  Sulaiman.  ”Bagaimana  dia 
menetapkan  hukumnya  di  antara  kalian  berdua?  ”  tanya  Sulaiman.  Keduanya  pun 
memberitahukan  keputusannya  kepada  Sulaiman.  Sulaiman  berkata,  ”Seandainya 
aku  diberi  kewenangan  untuk  menangani  perkara  kalian,  maka  aku  menetapkan 
keputusan  yang  lebih  santun  bagi  kedua  belah  pihak.”  Begitu  mengetahui  pernyataan 
ini,  Daud  memanggil  Sulaiman  dan  bertanya,  ”Bagaimana  keputusan  yang  kamu 
tetapkan?”  Sulaiman  menjawab,  ”Aku  serahkan  kambing-kambing  itu  kepada  pemilik 
tanaman  untuk  dimanfaatkan  susu,  anak,  bulu,  dan  manfaatnya,  sementara  pemilik 
kambing  menanam  untuk  pemilik  tanaman  seperti  tanamannya.  Begitu  keadaan 
tanaman  sudah  seperti  sedia  kala  saat  dimakan  kambing,  maka  tanaman  diserahkan 
kepada  pemiliknya  dan  pemilik  kambing  boleh  mengambil  kambing-kambingnya.” 
Daud  pun  berkata,  ”Keputusannya  adalah  sebagaimana  yang  kamu  tetapkan,”  Daud 
menetapkan  hukum  sebagaimana  yang  ditetapkan  Sulaiman. 

Kewajiban  Hakim 

Hakim  harus  memperlakukan  dua  pihak  yang  berperkara  secara  sama 
dalam  lima  hal:1 

1  Dinukil  oleh  Razi  dari  Syafi’i. 
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1.  Menemuinya. 

2.  Duduk  di  hadapannya. 

3.  Menghampiri  keduanya. 

4.  Mendengarkan  keduanya. 

5.  Dan  menerapkan  aturan  hukum  terjradap  keduanya. 

Yang  dituntut  darinya  adalah  mempersamakan  perlakuan  di  antara  keduanya 
dalam  perbuatan  bukan  dalam  hati.  Sebab,  jika  hatinya  condong  kepada  salah  satu 
dari  keduanya  dan  menyukai  bila  hujahnya  mengalahkan  pihakyang  lain,  maka  tidak 
ada  larangan  baginya,  karena  tidak  mungkin  baginya  untuk  menghindarkan  diri  dari 
kecenderungan  ini.  Hakim  tidak  boleh  memberikan  arahan  kepada  salah  satu  dari 
keduanya  terkait  penuturan  hujahnya,  tidak  pula  kepada  saksi  terkait  kesaksiannya, 
karena  itu  menimbulkan  dampak  buruk  terhadap  salah  satu  dari  dua  pihak  yang 
berperkara.  Hakim  juga  tidak  boleh  memberi  arahan  kepada  para  saksi  untuk 
bersaksi  atau  tidak  bersaksi,  tidak  diperkenankan  pula  hakim  menerima  salah  satu 
dari  dua  pihak  yang  berperkara  bertamu  kepadanya  tanpa  pihak  yang  lain,  karena 
ini  dapat  merusak  hati  pihak  yang  lain,  hakim  tidak  boleh  menerima  undangan 
salah  satu  dari  keduanya  untuk  bertamu  ke  rumahnya,  tidak  pula  bertamu  kepada 
keduanya  selama  keduanya  masih  berstatus  sebagai  dua  pihak  yang  berperkara. 


Diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  tidak  menerima  orang  yang  berperkara 
sebagai  tamu1  kecuali  disertai  dengan  lawan  perkaranya,  dan  tidak  pula  menerima 
hadiah  dari  seorang  pun  kecuali  jika  hadiah  itu  berasal  dari  orang  yang  biasa 
memberikannya,  yaitu  dia  memberi  hadiah  kepada  hakim  sebelum  menjabat  sebagai 
hakim.  Sebab,  hadiah  kepada  hakim  dari  orang  yang  tidak  biasa  memberinya  hadiah 
dianggap  sebagai  suap.  Dari  Buraidah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


"Siapa  yang  kami  angkat  sebagai  pejabat  untuk  suatu  pekerjaan  lantas 
kami  memberinya  gaji  tetap,  maka  apa  yang  diambilnya  setelah  itu  adalah  hasil 
kecurangan."2 


Rasulullah  saw.  bersabda. 


1  Dicantumkan oleh Haitsami dalam kitab  ’al-Ahkam” bab  ”at-Taswiyah  baina  al-Khashmain” 
Dia  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam  al-Ausath ,  dan  di  dalam  isnadnya  terdapat 
nama  Haitsam  bin  Ghashn,  aku  tidak  menemukan  kalangan  yang  menyebutkannya, 
sementara  para  periwayat  lainnya  terpercaya.”  Majma  az-Zawaid  (4/ 197). 

2  HR  Abu  Daud  (3/353)  kitab  ’ al-Kharaj [14]  bab  ”ftArzaq  al-'Ummal”  [10].  Ahmad  (4/ 192) 
dari  Adiy  bin  Umairah  al-Kindy. 
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"Laknat  Allah  bagi  orang  yang  menyuap  dan  orang  yang  disuap  dalam  hukum."1 

Khaththabi  berkata,  ’’Orang  yang  melakukan  suap  dan  orang  yang  disuap 
sama-sama  mendapatkan  hukuman  hanya  jika  keduanya  memiliki  tujuan  dan 
keinginan  yang  sama,  sebab  pemberi  melakukan  suap  untuk  mendapatkan 
kebatilan  dan  mengantarkannya  pada  kezaliman.  Adapun  jika  dia  memberi 
agar  dapat  mengantarkannya  pada  kebenaran  atau  menghindarkan  kezaliman 
dari  dirinya,  maka  ini  tidak  termasuk  dalam  cakupan  yang  diancaman  dalam 
hadits  tersebut.  Diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Mas’ud  ditangkap  di  antara  tawanan 
saat  dia  berada  di  negeri  Habasyah.  Begitu  memberi  uang  dua  dinar,  dia  pun 
akhirnya  dilepas.  Diriwayatkan  dari  Hasan,  Syabi,  Jabir  bin  Zaid,  dan  Atha, 
bahwa  mereka  mengatakan,  ’’Tidak  masalah  bila  seseorang  melakukan  rekayasa 
untuk  mempertahankan  jiwa  dan  hartanya  jika  dia  mengkhawatirkan  kezaliman. 
Demikian  pula  orang  yang  mengambilnya.  Dia  termasuk  yang  diancaman 
laknat  itu  bila  apa  yang  diambilnya  dengan  mempertaruhkan  kebenaran  yang 
seharusnya  ditunaikannya,  dan  dia  tidak  mempertaruhkan  kebenaran  hingga 
mendapatkan  suap.  Atau  terkait  amal  yang  batil  yang  harus  ditinggalkannya, 
namun  dia  tidak  meninggalkannya  hingga  ada  rekayasa  yang  dibuat  dan  suap 
kepadanya” 

Dalam  Path  al-Alldm  dia  berkata,  ’’Kesimpulan  terkait  dana  yang  diambil 
oleh  hakim  ada  empat  bagian;  suap,  hadiah,  imbalan,  dan  gaji.  Yang  pertama 
suap,  yaitu  jika  diberikan  agar  hakim  menetapkan  hukum  bagi  pemberinya 
tanpa  dasar  kebenaran,  maka  ini  haram  bagi  pihak  yang  mengambil  dan  pihak 
yang  memberi.  Namun  jika  itu  diberikan  agar  hakim  menetapkan  hukum 
dengan  benar  terhadap  pihak  yang  memberikannya,  maka  itu  haram  bagi  hakim 
bukan  bagi  pemberi,  karena  pemberi  memberikannya  agar  haknya  terpenuhi, 
maka  itu  seperti  imbalan  bagi  orang  yang  mendatangkan  budak  yang  melarikan 
diri  dan  upah  perwakilan  dalam  perkara.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  itu 
diharamkan  karena  menjerumuskan  hakim  pada  dosa.  Adapun  hadiah,  yaitu 
bagian  kedua,  jika  berasal  dari  orang  yang  memberikan  kepadanya  sebelum 
dia  menjabat  sebagai  hakim,  maka  tidak  dilarang  bila  dia  tetap  memberikan 
hadiah  kepadanya.  Jika  dia  tidak  memberikan  hadiah  kepada  hakim  kecuali 
setelah  diangkat  sebagai  hakim,  maka  bila  dia  tidak  termasuk  pihak  yang 
berperkara  dengan  siapapun  di  hadapan  hakim  tersebut,  maka  hadiahnya 


1  Dalam  riwayat  Abu  Daud,  ”Rasulullah  melaknat  orang  yang  menyuap  dan  orang  yang  disuap? 
(4/ 10)  kitab  al-Uqdhiyah ,  [18]  bab  ”fi Karahiyah  ar-Risywah?  [4].  Tirmidzi  (3/614)  kitab 
al-Ahkdm”bab  majaa fi ar-Rasyiy  wa  al-Murtasyiy,”  [9] .  Ibnu  Majah  dengan  lafal,  ”Laknat 
Allah  bagi  orang  yang  melakukan  suap  dan  orang  yang  disuap  ”  (2/775)  kitab  ”al-Ahkdm,” 
[13]  bab  * at-Taghlxzhfi  al-Haifwa  ar-Risywah,”  [2]. 
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dibolehkan  namun  hukumnya  makruh.  Jika  hadiah  itu  berasal  dari  orang 
sedang  berpekara  dengan  lawan  perkaranya  di  hadapan  hakim,  maka  hadiah 
itu  haram  bagi  hakim  dan  juga  orang  yang  memberikan.  Sedangkan  imbalan, 
yaitu  bagian  ketiga,  jika  hakim  sudah  memiliki  tunjangan  dari  kas  negara  dan 
diberi  gaji  darinya,  maka  haram  baginya  untuk  menerima  imbalan  tersebut, 
sesuai  dengan  kesepakatan  ulama,  karena  dia  telah  mendapatkan  gaji  tetap 
sebagai  konsekwensi  dia  menekuni  pekerjaan  sebagai  hakim,  maka  tidak 
dibenarkan  baginya  untuk  menerima  imbalan.  Jika  dia  tidak  mendapatkan 
tunjangan  tetap  dari  kas  negara,  maka  dia  boleh  mengambil  imbalan  sesuai 
dengan  pekerjaannya  selain  sebagai  hakim.  Jika  dia  mengambil  lebih  dari  yang 
layak  diterimanya,  maka  pengambilan  itu  haram  baginya,  karena  dia  diberi 
imbalan  hanya  karena  melakukan  suatu  pekerjaan  bukan  karena  kedudukannya 
sebagai  hakim.  Dengan  demikian,  dia  mengambil  kelebihan  dari  upah  yang 
setara  baginya  selain  sebagai  hakim  tidak  lain  dia  mengambilnya  bukan  sebagai 
kompensasi  atas  sesuatu,  tetapi  sebagai  kompensasi  atas  kedudukannya  sebagai 
hakim.  Sesuai  kesepakatan  ulama,  hakim  tidak  berhak  untuk  mendapatkan  dana 
dari  pihak  lain  lantaran  kedudukannya  sebagai  hakim.  Imbalan  atas  pekerjaan 
hanyalah  imbalan  yang  setara.  Dengan  demikian,  mengambil  kelebihan  dari 
imbalan  yang  setara  dilarang.  Maka  dari  itu  dikatakan  bahwa  jabatan  sebagai 
hakim  dijabat  oleh  orang  yang  kaya  lebih  diutamakan  dari  pada  dijabat  oleh 
orang  yang  miskin.  Alasannya,  karena  lantaran  kefakirannya,  maka  dia  rentan 
untuk  menerima  apa  yang  tidak  boleh  diterimanya  jika  dia  tidak  mendapatkan 
gaji  tetap  dari  kas  negara” 


Surat  Umar  bin  Khaththab  Tentang  Keputusan  Hukum 

Umar  bin  Khaththab  telah  menetapkan  undang-undang  yang  jelas 
ketentuannya  terkait  keputusan  hukum  yang  tercantum  dalam  surat  yang 
dikirimnya  kepada  Abu  Musa  al-Asy’ary.  Kami  menyebutkannya  berikut  ini: 

Dengan  Nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  Maha  Penyayang 

Dari  hamba  Allah  Umar  bin  Khaththab  Amirul  Mukminin  kepada 
Abdullah  bin  Qais. 

Semoga  keselamatan  menyertaimu.  Amma  badu: 

Sesungguhnya  peradilan  adalah  kewajiban  yang  telah  ditetapkan 
dan  ketentuan  yang  diterapkan,  pahamilah.  Jika  peradilan  diajukan 
kepadamu,  maka  tidak  berguna  lagi  pembicaraan  terkait  suatu  hak 
yang  tidak  berlaku  baginya.  Perlakukan  manusia  secara  sama  dalam 
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menghadapmu,  keadilanmu,  dan  majlismu  sehingga  orang  terpandang 
tidak  menginginkan  kamu  berlaku  zalim1  dan  orang  yang  lemah  tidak 
berputus  asa  terhadap  keadilanmu. 

Bukti  harus  ditunjukkan  oleh  pendakwa  dan  sumpah  harus 
dinyatakan  oleh  pihak  yang  memungkiri.  Perdamaian  dibolehkan  di 
antara  kaum  Muslimin  kecuali  perdamaian  yang  menghalalkan  yang 
haram  dan  mengharamkan  yang  halal.  Jangan  sampai  keputusan  hukum 
yang  telah  kamu  tetapkan  hari  ini  menghalangimu  untuk  merujuk  kepada 
kebenaran  bila  pikiranmu  mengevaluasinya  dan  kamu  mendapatkan 
petunjuk  padanya.  Sesungguhnya  kebenaran  itu  yang  diutamakan  dan 
kembali  kepada  kebenaran  adalah  lebih  baik  dari  pada  bersikukuh  dalam 
kebatilan.  Hendaknya  kamu  memahami  dengan  sebenar-benarnyaterkait 
hal  yang  membuat  hatimu  bimbang  dan  tidak  terdapat  ketentuannya  dalam 
Al-Qur  an  tidak  pula  Sunnah.  Kemudian  kenailah  hal-hal  yang  memiliki 
kemiripan  dan  hal-hal  yang  serupa,  lantas  perbandingkanlah  perkara- 
perkara  pada  saat  itu,  dan  mengaculah  pada  yang  lebih  dekat  kepada 
hukum  Allah  dan  yang  lebih  serupa  dengan  kebenaran,  serta  tetapkanlah 
tenggat  waktu  tertentu  bagi  orang  yang  menyampaikan  dakwaan  terkait 
hak  yang  tidak  ada  di  tempat  atau  bukti.  Jika  dia  menghadirkan  buktinya, 
maka  berikanlah  haknya  kepadanya.  Jika  tidak,  maka  mintalah  dia  untuk 
menerima  perkara,  sebab  itu  lebih  dapat  menghilangkan  keraguan 
dan  lebih  memperjelas  kesamaran.  Kaum  Muslimin  adalah  adil  (layak 
dijadikan  sebagai  saksi)  antara  sebagian  dari  mereka  terhadap  sebagian 
yang  lain  kecuali  orang  yang  pernah  dikenai  hukuman  cambuk  terkait 
suatu  hudud ,  orang  yang  pernah  memberikan  kesaksian  palsu,  atau 
orang  yang  tertuduh  terkait  suatu  kekerabatan  atau  nasab.  Sesungguhnya 
Allah  yang  berwenang  atas  hal-hal  yang  tersembunyi  di  antara  kalian 
dan  mengantisipasi  dengan  bukti  serta  sumpah.  Hindarilah  kondisi  hati 
yang  gundah  dan  kurang  kesabaran  serta  tindakan  yang  mengganggu 
orang-orangyangberperkara  dan  sikap  apatis  terhadap  perkara-perkara 
yang  diperselisihkan,  sesungguhnya  kebenaran  pada  momentum- 
momentum  kebenaran  mendapatkan  pahala  yang  besar  dan  anugerah 
yang  baik  dari  Allah.  Siapa  yang  benar  niatnya  dan  memantapkan  dirinya, 
maka  Allah  mencukupinya  di  antara  dia  dengan  manusia.  Siapa  yang 
melakukan  rekayasa1  terhadap  manusia  terkait  apa  yang  diketahui  oleh 

1  Maksudnya,  menginginkan  kecondonganmu  kepadanya  lantaran  kedudukannya  sebagai 
orang  terpandang. 

2  Yang  dimaksud  dengan  rekaya  terhadap  manusia  di  sini  adalah  menampakkan  kepada 
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Allah  bahwa  itu  bukan  dari  dirinya,  maka  Allah  memperburuk  orang 
itu.  Lantas  bagaimana  menurutmu  dengan  imbalan  dari  selain  Allah 
swt.  di  hadapan  karunia-Nya  yang  disegerakan  dan  berbagai  limpahan 
rahmat-Nya.  Wassalam. 


Syafaat  Hakim 

Hakim  boleh  memberi  syafaat  yang  baik  dengan  meminta  pihak-pihak  yang 
berperkara  untuk  berdamai  atau  salah  satu  pihak  di  antara  mereka  menerima 
haknya  dari  sebagian  yang  lain.  Dari  Kaab  bin  Malik,  bahwa  dia  mengadukan 
Ibnu  Abi  Hadrad  terkait  hutang  yang  harus  ditunaikan  Ibnu  Abi  Hadrad 
kepadanya.  Kaab  menyampaikan  pengaduan  ini  di  dalam  masjid  dan  suara 
mereka  berdua  cukup  keras  hingga  terdengar  oleh  Rasulullah  saw.  yang  berada 
di  rumah  beliau.  Lalu  beliau  keluar  menemui  mereka  berdua  dan  menyingkap 
penutup  kamar  beliau.  ”Hai  Kaab” panggil  beliau  kepada  Kaab  bin  Malik.  Kaab 
menjawab,  ”Labbaik,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  memberi  isyarat  kepadanya 
dengan  tangan  beliau  agar  membebaskan  sebagian  dari  hutang  yang  menjadi 
hak  Kaab.  Kaab  berkata,  ”Aku  telah  melakukannya,  wahai  Rasulullah.”  Beliau 
bersabda  (kepada  Ibnu  Abi  Hadrad),  ”Berdirilah,  lain  lunasilah”1 


Ketetapan  Hukum  Berlaku  Efektif  Secara  Lahir 


Hukum  yang  ditetapkan  hakim  tidak  menghalalkan  yang  halal  dan  tidak 
pula  mengharamkan  yang  haram,  berdasarkan  hadits  Sayyidah  Ummu  Salamah 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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" Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia,  dan  kalian  mengadukan  perkara 
pertikaian  kepadaku.  Barangkali  di  antara  kalian  ada  yang  lebih  mengerti  dengan 
hujahnya  dari  pada  yang  lain.  Aku  hanya  memutuskan  di  antara  kalian  menurutapa 
yang  aku  dengar.  Siapa  yang  aku  putuskan  baginya  sesuatu  dari  hak  saudaranya, 

mereka  dalam  perilakunya  yang  berbeda  dengan  niatnya.  Surat  Umar  bin  Khaththab  ra. 
ini  diriwayatkan  oleh  Baihaki  dan  Daraquthni  dalam  Sunan  ad-Daraquthny  (4/206,  512), 
dan  lihat  Nashb  ar- Rayah  (5/40,  81). 

1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 
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maka  janganlah  dia  mengambilnya,  karena  itu  berarti  aku  mengambilkan  secercah 
apt  baginya .  "l 

Syafi’i  menyebutkan  Ijma  ulama  bahwa  hukum  yang  ditetapkan  hakim 
tidak  menghalalkan  yang  haram.  Jika  seseorang  menyampaikan  dakwaan 
kepada  orang  lain  terkait  suatu  hak  dan  dia  menunjukkan  saksi-saksinya  atas 
dakwaan  itu,  lalu  hakim  menetapkan  hukumnya  bagi  pendakwa,  maka  dia  boleh 
mengambil  hak  ini  selama  bukti  tersebut  adalah  bukti  yang  benar.  Jika  bukti 
yang  ditunjukkan  oleh  pendakwa  dusta,  misalnya  saksi-saksi  menyampaikan 
kesaksian  palsu,  lantas  hakim  menetapkan  hukum  baginya  berdasarkan 
kesaksian  ini,  maka  ketetapan  hukumnya  tidak  merubah  fakta  dan  pendakwa 
pun  tidak  boleh  mengambail  hak  yang  didakwakannya,  karena  hak  itu  tetap 
menjadi  hak  pemiliknya.  Tidak  ada  perselisihan  pendapat  dari  seorang  pun 
di  antara  para  ulama  fikih  dalam  hal  ini  kecuali  Abu  Hanifah.  Dia  berkata, 
’’Keputusan  hakim  terkait  keabsahan  dan  pembatalan  berlaku  efektif  secara 
lahir  maupun  batin.  Jika  ada  saksi  yang  menyampaikan  kesaksian  palsu  di 
hadapan  hakim  terkait  perceraian  seorang  wanita,  lantas  hakim  menetapkan 
adanya  perceraian,  maka  wanita  itu  dinyatakan  telah  dicerai  dari  suaminya 
dan  dia  boleh  menikah  dengan  laki-laki  yang  lain.  Sebagaimana  orang  yang 
menyampaikan  kesaksian  palsu  terkait  perceraiannya  tersebut  juga  boleh 
menikahinya.  Demikian  pula  jika  dia  menyampaikan  kesaksian  palsu  terkait 
seorang  wanita  lain  bahwa  dia  sebagai  istri  seorang  laki-laki  lain  bukan  istrinya, 
lantas  hakim  menetapkan  sesuai  dengan  kesaksian  ini,  maka  wanita  itu  boleh 
dinikahi  orang  yang  menyampaikan  kesaksian  tersebut  berdasarkan  ketetapan 
hukum  ini.  Menurut  pendapat  Abu  Hanifah,  pembedaan  antara  perkara-perkara 
yang  berkaitan  dengan  darah  (jiwa)  dan  kepemilikan  dengan  perkara-perkara 
yang  berkaitan  dengan  keabsahan  dan  pembatalan  adalah  pembedaan  yang 
tidak  dapat  dibenarkan,  karena  sebenarnya  tidak  ada  perbedaan  antara  yang 
ini  dengan  yang  itu.  Namun  dalam  hal  ini  para  penganut  madzhabnya  tidak 
sependapat  dengannya. 


Keputusan  Hukum  atas  Orang  yang  Tidak  Ada  di  Tempat  dan 
Tidak  Memiiiki  Wakil 

Seseorang  boleh  menyampaikan  dakwaan  atas  orang  yang  tidak  ada  di  tempat 
serta  tidak  memiiiki  wakil.  Hakim  juga  boleh  menetapkan  hukum  terhadapnya 
selama  dakwaan  dapat  dibuktikan  kebenarannya.  Dalilnya  adalah: 


1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 
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1. 


Allah  swt.  berfirman, 


2. 


"Maka  berilah  keputusan  (perkara)  di  antara  manusia  dengan  kebenaran.” 

(Shad  [38]:  26) 


Lantaran  yang  ditetapkan  dengan  bukti  adalah  kebenaran,  maka  keputusan 
hukum  harus  ditetapkan  dengannya. 

Hindun  menyatakan  kepada  Rasulullah  saw.  bahwa  Abu  Sufyan  adalah 
seorang  yang  kikir,  apakah  dia  boleh  mengambil  dari  hartanya  tanpa 
izinnya?  Rasulullah  saw.  bersabda  kepada  Hindun, 
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"Ambillah  yang  mencukupimu  dan  anakmu  dengan  sepantasnya."1 

Ini  adalah  keputusan  hukum  terhadap  orang  yang  tidak  ada  di  tempat. 

3.  Malik  meriwayatkan  dalam  al-Muwaththa  bahwa  Umar  berkata,  Siapa 
yang  memberikan  hutang,  hendaknya  dia  mendatangi  kami  besok,  sebab 
kami  akan  menjual  hartanya  dan  membagikannya  kepada  orang-orang 
yang  memberinya  hutang.  Saat  itu  orang  yang  berhutang  yang  ditetapkan 
bahwa  hartanya  akan  dijual  sedang  tidak  ada  di  tempat. 

4.  Dibolehkan  menetapkan  keputusan  hukum  terhadap  orang  yang  tidak  ada  di 
tempat  dengan  alasan  bahwa  penolakan  keputusan  hukum  terhadap  orang 
yang  tidak  ada  di  tempat  merupakan  tindakan  yang  mengabaikan  hak,  sebab 
pihak  yang  menolak  tidak  mampu  memenuhi  hak  yang  harus  ditunaikan 
oleh  orang  yang  tidak  ada  di  tempat.  Pendapat  ini  dianut  oleh  Malik,  Syafi  i, 
dan  Ahmad.  Mereka  berkata,  ’’Orang  yang  tidak  ada  di  tempat  tetap  tidak 
luput  dari  keharusan  menunaikan  kewajiban.  Sebab,  jika  dia  hadir,  maka 
hujahnya  tetap  dap  at  ditunjukkan  dan  didengarkan  serta  dap  at  diterapkan 
konsekwensinya  meskipun  berimplikasi  pada  pembatalan  keputusan 
hukum,  karena  terkait  dengan  ketetapan  hukum  yang  disepakati  ”  Syuraih, 
Umar  bin  Abdul  Aziz,  Ibnu  Abi  Laila,  dan  Abu  Hanifah  berkata,  ’’Hakim 
tidak  boleh  menetapkan  keputusan  hukum  terhadap  orang  yang  tidak  ada 
di  tempat  kecuali  dengan  menghadirkan  orang  yang  menggantikannya 
sebagai  wakil  atau  orang  yang  diberi  wasiat,  karena  dimungkinkan  dia 
memiliki  hujah  yang  dapat  membatalkan  dakwaan  pendakwa,  dan  karena 

1  HR  Bukhari  kitab  ”an-Nafaqdt,”  [69]  bab  ”idzd  lam  Yunfiq  ar-Rajul.”  [9].  Fath  al-Bdriy 

(9/507). 
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Rasulullah  saw.  bersabda  kepada  Ali  dalam  hadits  yang  telah  disebutkan 
terdahulu. 
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"Hai  Ali ,  jika  ada  dua  orang  berperkara  menghadapmu,  maka  janganlah  ka¬ 
mu  menetapkan  hukum  di  antara  keduanya  hingga  kamu  mendengarkan  dari 
pihak  lain  (kedua)  sebagaimana  kamu  mendengarkan  dari  pihak  pertama. 
Sesungguhnya  jika  kamu  melakukan  itu,  maka  jelaslah  keputusan  hukumnya 
bagimu.  "J 


Khaththabi  berkata,  ’Ashhaburra’yi  menetapkan  keputusan  hukum  terhadap 
orang  yang  tidak  ada  di  tempat  dalam  beberapa  kasus.  Di  antaranya, 
keputusan  hukum  terhadap  orang  yang  sudah  mati  dan  anak  kecil.  Mereka 
mengatakan  terkait  orang  yang  menitipkan  suatu  titipan  kemudian  pergi. 
Jika  istrinya  menyampaikan  dakwaan  terkait  nafkah  dan  mengajukan  titipan 
kepada  hakim,  maka  hakim  dapat  menetapkan  keputusan  baginya  terhadap 
orang  yang  pergi  tersebut  terkait  nafkahnya.  Mereka  mengatakan  bahwa 
jika  pemberi  syufah  menyampaikan  dakwaan  terhadap  orang  yang  tidak 
ada  di  tempat  bahwa  dia  telah  menjual  rumahnya  dan  telah  menyerahkan 
serta  menerima  pelunasan  harganya,  maka  dapat  menetapkan  keputusan 
hukum  baginya  lantaran  adanya  syufah.  Ini  semua  adalah  keputusan 
hukum  terhadap  orang  yang  tidak  ada  di  tempat.” 


Keputusan  Hukum  di  Antara  Dua  Ahli  Dzimmah 


Jika  dua  orang  Ahli  Dzimmah  mengadukan  perkara  kepada  hakim  kaum 
Muslimin,  maka  ini  dibolehkan,  Keputusan  hukum  yang  ditetapkan  di  antara 
para  Ahli  Dzimmah  adalah  berdasarkan  wahyu  yang  diturunkan  Allah  dan 
sebagaimana  yang  ditetapkan  di  antara  kaum  Muslimin.  Allah  swt.  berfirman, 
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"Jika  mereka  (orang-orang  Yahudi)  datang  kepadamu  (untuk  meminta 
putusan),  maka  putuskanlah  (perkara  itu)  di  antara  mereka ,  atau  berpalinglah 


1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 
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dari  mereka;  jika  kamu  berpaling  dari  mereka  maka  mereka  tidak  akan  memberi 
mudharat  kepadamu  sedikitpun.  Dan  jika  kamu  memutuskan  perkara  mereka, 
maka  putuskanlah  (perkara  itu)  di  antara  mereka  dengan  adil,  sesungguhnya  Allah 
menyukai  orang-orang  yang  adil  "  (Al-Maidah  [5]:  42) 


Apakah  Pemilik  Hak  Boleh  Mengambil  Haknya  dari  Orang  yang 
Mengulur-ulur  Kewajibannya  Tanpa  Pengajuan  Perkara 


Penganut  Madzhab  Syafi’i  mengatakan,  ”Siapa  yang  memiliki  hak  pada 
seseorang  tanpa  ada  bukti  yang  dimilikinya,  sementara  orang  itu  memungkiri, 
maka  dia  boleh  mengambil  haknya  yang  serupa  dari  harta  orang  tersebut 
jika  mampu,  dan  tidak  boleh  mengambil  hak  yang  tidak  serupa  jika  mampu 
mengambil  yang  serupa”  Mereka  berkata,  ”Jika  dia  tidak  menemukan  selain 
yang  tidak  serupa,  maka  dia  boleh  mengambilnya.  Seandainya  memungkinkan 
baginya  untuk  memperoleh  haknya  melalui  hakim,  yaitu  bahwa  orang  yang 
berkewajiban  menunaikan  haknya  mengaku  telah  mengulur-ulur  kewajiban 
atau  memungkiri  sementara  dia  memiliki  bukti,  atau  dia  mengharapkan  dia  akan 
mengakui  jika  hadir  di  hadapan  hakim  dan  disampaikan  sumpah  kepadanya, 
apakah  dia  boleh  mengambil  haknya  sendiri  atau  harus  menyampaikan  pengajuan 
kepada  hakim?  Dalam  masalah  ini  terdapat  perbedaan  pendapat.  Pendapat  yang 
terkuat  adalah  dia  boleh  mengambilnya.  Ini  didukung  hadits  tentang  perkara 
Hindun  istri  Abu  Sufyan,  dan  karena  dengan  menyampaikan  pengajuan  kepada 
hakim  akan  menimbulkan  kesulitan,  membutuhkan  biaya,  dan  membuang 
waktu  dengan  sia-sia”  Mereka  berkata,  ”Kemudian  selama  dia  dibolehkan 
untuk  mengambil  namun  dia  masih  belum  dapat  mendapatkan  haknya  kecuali 
dengan  merusak  pintu  dan  melubangi  dinding,  maka  itu  dibolehkan  baginya 
dan  dia  tidak  menanggung  dampak  kerusakannya,  sebagaimana  orang  yang 
tidak  mampu  menghadapi  musuh  yang  menyerang  kecuali  dengan  merusak 
hartanya  lalu  dia  merusaknya,  maka  dia  tidak  menanggung.”  Pendapat  mereka 
ini  tidak  bertentangan  dengan  sabda  Rasulullah  saw., 


"Tunaikan  amanat  kepada  orang  yang  mempercayakan  kepadamu  danjangan 
mengkhianati  orang  yang  mengkhianatimu 


1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Buyu”  bab  ”fi  ar~Rajul  Yakhudzu  Haqqahu  min  Tahti  Yadihiy” 
hadits  [3535].  Tirmidzi  kitab  ”al-Buyu’”  bab  ”Haddatsana  Abu  Kuraib...n  [264]  (3/555)' 
Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  hasan  gharib Darimi  kitab  ”al-Buyu\”  bab  ”fi  Ada  al-Amanah 
wa  Ijtinab  al-Khiyanah?  (2/264). 
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Khaththabi  berkata,  ”Itu  karena  pengkhianatlah  yang  mengambil  apayang 
tidak  boleh  diambilnya  secara  zalim  dan  sewenang-wenang.  Adapun  orang 
yang  diperkenankan  untuk  mengambil  haknya  dari  harta  lawan  perkaranya  dan 
menuntut  kezaliman  yang  dialaminya  dari  lawan  perkaranya,  maka  dia  bukanlah 
pengkhianat.  Makna  hadits  tersebut  adalah;  janganlah  kamu  mengkhianati 
orang  yang  mengkhianatimu,  yaitu  menghadapi  pengkhianatannya  dengan 
pengkhianatan  serupa  terhadapnya.  Sedangkan  orang  yang  mengambil  haknya 
tidak  mengkhianatinya,  karena  dia  mengambil  hakyang  menjadi  miliknya,  akan 
tetapi  pengkhianat  mengambil  hak  orang  lain  yang  tidak  menjadi  miliknya” 


Adanya  Keputusan  Hukum  Baru  bagi  Hakim 

Jika  hakim  menetapkan  keputusan  hukum  dengan  ijtihadnya  terkait  suatu 
perkara  kemudian  tampak  baginya  keputusan  hukum  yang  lain  yang  bertentangan 
dengan  keputusan  hukum  yang  pertama,  maka  dia  tidak  boleh  membatalkan 
keputusan  hukum  yang  pertama.  Demikian  pula  jika  diajukan  kepadanya 
keputusan  hukum  dari  hakim  yang  lain  dan  dia  tidak  sependapat  dengan 
hakim  tersebut,  maka  dia  tidak  boleh  membatalkan  keputusan  hukum  hakim 
itu.  Landasan  ketentuan  ini  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq 
terkait  keputusan  hukum  yang  diambil  oleh  Umar  bin  Khaththab  ra.  mengenai 
seorang  wanita  yang  wafat  dan  meninggalkan  suaminya,  ibunya,  dua  saudaranya 
sebapak  dan  seibu,  dan  dua  saudaranya  seibu.  Umar  menggabungkan  di  antara 
saudara-saudaranya  yang  seibu  dan  sebapak  dengan  saudara-saudaranya  yang 
seibu  dalam  bagian  warisan  sepertiga.  Ada  seorang  yang  berkata  kepadanya, 
”Kamu  pernah  tidak  menggabungkan  di  antara  mereka  pada  tahun  begini  dan 
begini”  Umar  menanggapi,  ”Itu  sesuai  dengan  keputusan  kami  pada  saat  itu, 
sementara  ini  sesuai  dengan  keputusan  yang  kami  ambil  pada  saat  ini”  Ibnu 
Qayyim  berkata,  ”Pengambilan  keputusan  oleh  Amirul  Mukminin  pada  masing- 
masing  dari  kedua  ijtihad  tersebut  sesuai  dengan  yang  tampak  baginya  bahwa 
itu  benar.” 


Contoh-contoh  Keputusan  Hukum  pada  Masa  Permulaan  Islam 

Abu  Nuaim  menyampaikan  riwayat  dalam  al-Hilyah  dengan  mengatakan, 
”Ali  bin  Abi  Thalib  ra  menemukan  baju  besinya  pada  seorang  Yahudi  yang 
memungutnya.  Begitu  mengetahuinya,  Ali  ra.  berkata,  ”Baju  besiku  terjatuh  dari 
ontaku  yang  berwarna  abu-abu  ”  Orang  Yahudi  berkata,  ”Baju  besiku  yang  ada 
di  tanganku.”  Kemudian  orang  Yahudi  berkata,  ”Antara  aku  dan  kamu  hakim 
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kaum  Muslimin”  Mereka  berdua  lantas  mendatangi  Syuraih.  Begitu  melihat 
Ali  datang,  Syuraih  beralih  dari  tempatnya  dan  lantas  Ali  duduk  di  tempat 
tersebut.  Kemudian  Ali  berkata,  ’’Seandainya  lawan  perkaraku  dari  kalangan 
kaum  Muslimin,  niscaya  aku  berada  di  tempat  yang  sama  dalam  majlis,  tetapi 
aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Jangan  menyamai  mereka  dalam  majlis. " 

Dia  memaparkan  hadits.  Lalu  Syuraih  berkata,  ”Kamu  benar,  demi  Allah, 
wahai  Amirul  Mukminin,  itu  sebenarnya  adalah  baju  besimu,  tetapi  harus  ada 
dua  orang  saksi.”  Lalu  dia  memanggil  Qanbar  dan  Hasan  bin  Ali  yang  lantas 
bersaksi  bahwa  itu  adalah  baju  besinya.  Syuraih  berkata,  ”Adapun  kesaksian 
pembantumu,  maka  kami  memperkenankannya.  Sedangkan  kesaksian  anakmu 
bagimu,  kami  tidak  memperkenankannya.”  Ali  berkata,  ”Celaka  kamu!  Tidakkah 
kamu  mendengar  Umar  bin  Khaththab  berkata,  ”Rasulullah  saw.  bersabda, 


" Hasan  dan  Husain  adalah  pemuka  para  pemuda  penghuni  surga.  "l 


”Ya  Allah,  benar,”  jawab  Syuraih.  Ali  ra.  berkata,  ”Apakah  kamu  tidak 
memperkenankan  kesaksian  pemuka  para  pemuda  penghuni  surga?”  Kemudian 
dia  berkata  kepada  orang  Yahudi,  ”Ambillah  baju  besi  itu.”  Namun  orang  Yahudi 
justru  berkata,  ”Amirul  Mukminin  (Ali  ra.)  membawaku  menghadap  hakim 
kaum  Muslimin  yang  lantas  menetapkan  keputusan  bagiku  dan  dia  ridha.  Kamu 
benar,  wahai  Amirul  Mukminin,  itu  adalah  baju  besimu  yang  terjatuh  dari  onta 
milikmu  dan  aku  memungutnya.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain 
Allah,  dan  sesungguhnya  Muhammad  adalah  utusan  Allah,  saw..”2 

Namun  kemudian  Ali  ra.  memberikan  baju  besi  itu  kepadanya  dan 
menambahkannya  dengan  hadiah  uang  sembilan  ratus,  dan  dia  terbunuh 
bersamanya  pada  Peristiwa  Shiffin. 


1  HR Tirmidzi  bab-bab  ”al-Manaqib”bab  ’’Mandqib  Abi  Muhammad  al-Hasan  wa  al-Husain 
bin  All”  Tuhfah  (10/185). 

1  Disampaikan  oleh  Abu  Nuaim  dalam  al-Hilyah  (4/ 139, 140). 
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DAKWA  DAN  BUKTI 


Definisi  Dakwa 

Dakwa  berasal  dari  kata  ad-da  wa  dengan  bentuk  jamak  ad-daawa. 
Dakwa  menurut  bahasa  berarti  permohonan.  Allah  swt.  berfirman, 


"Dan  di  dalamnya  kamu  memperoleh  apa  yang  kamu  minta." 

(Fushshilat  [41]:  31) 

Maksudnya  yang  kamu  mohon.  Menurut  istilah  syariat,  dakwa 
adalah  klaim  seseorang  kepada  dirinya  atas  kepemilikan  sesuatu  yang 
berada  di  tangan  orang  lain  atau  dalam  tanggungan  orang  lain.  Pendakwa 
adalah  orang  yang  menuntut  hak.  Jika  dia  diam  dan  tidak  menyampaikan 
tuntutan,  maka  dia  dibiarkan.  Terdakwa  adalah  orang  yang  dituntut 
terkait  hak.  Jika  dia  diam,  maka  dia  tidak  dibiarkan. 


Dari  Siapa  Dakwaan  Dinyatakan  Sah 


Dakwaan  tidak  dibenarkan  kecuali  dari  orang  merdeka,  berakal 
sehat,  baligh,  dan  dewasa.  Budak,  orang  gila,  orang  idiot,  anak  kecil, 
dan  orang  yang  mengalami  gangguan  mental  tidak  diterima  dakwaannya. 
Syarat-syarat  yang  berlaku  bagi  pendakwa  ini  juga  berlaku  bagi  pihak 
yang  memungkiri  dakwaan. 
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Tidak  Ada  Dakwaan  Kecuali  dengan  Bukti 

Dakwaan  tidak  dianggap  kecuali  dengan  bukti  yang  memperjelas  dan 
menunjukkan  kebenaran.  Dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Seandainyn  manusia  diberi  (hanya)  lantaran  dakwaan  mereka,  niscaya  ada 
orang-orang  yang  menyampaikan  dakwaan  terkait  darah  (jiwa)  sejumlah  orang 
dan  harta  mereka ,  tetapi  sumpah  diharuskan  bagi  pihak  terdakwa."1  HR  Ahmad 
dan  Muslim. 


Pendakwa  adalah  Pihak  yang  Dibebani 
untuk  Menunjukkan  Bukti 

Orang  yang  menyampaikan  dakwaan  (pendakwa)  adalah  pihak  yang 
dibebani  untuk  menunjukkan  bukti  atas  kebenaran  dan  keabsahan  dakwaannya, 
karena  pada  dasarnya  pihak  terdakwa  terbebas  dari  tanggungannya,  dan 
pendakwa  harus  membuktikan  sebaliknya.  Baihaqi  dan  Thabrani  meriwayatkan 
dengan  isnad  shahih  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Bukti  adalah  keharusan  bagi  pendakwa ,  dan  sumpah  adalah  keharusan  bagi 
pihak  yang  rnemungkiri.  "2 


Penetapan  Syarat  Bukti  Harus  Qath'i 


Terkait  bukti,  ditetapkan  syarat  bahwa  bukti  tersebut  harus  qath’i  (pasti), 
karena  bukti  yang  masih  zhanni  (bersifat  dugaan)  tidak  berimplikasi  pada 
ketetapan  yang  meyakinkan. 


"Sesungguhnya  dugaan  itu  tiada  berguna  sedikitpun  terhadap  kebenaran 

(An-Najm  [53]:  28) 


1  HR  Muslim  (3/1336)  kitab  ”al-Uqdhiyah,”  [30]  bab  ”al-Yambi  ala  aUMuddaa  alaih,”  [ i ] . 
Ahmad  (1/343). 

2  HR  Baihaki  (8/279). 


454  ~  Fikih  Sunnah  V 


Dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bertanya  kepada  seseorang, 
”Kamu  melihat  matahari?”  Ya,  jawab  orang  itu.  Lalu  beliau  bersabda, 

.  y  $  *  I  li  ^1p 

"Seperti  itulah  hendaknya  karnu  bersaksi  atau  tinggalkan."1  HR  Khallal 
dalam  bukunya  al-Jami'  dan  Ibnu  Adiy. 

Hadits  ini  dhaif  karena  dalam  isnadnyz  terdapat  Muhammad  bin  Sulaiman 
yang  menurut  Nasai  dia  dhaif.  Baihaqi  berkata,  ”Tidak  diriwayatkan  dari  jalur 
yang  dap  at  dijadikan  acuan.” 

Cara  Penetapan  Dakwa 

Dakwaan  dapat  ditetapkan  melalui  cara-cara  berikut: 

1.  Pengakuan. 

2.  Kesaksian. 

3.  Sumpah. 

4.  Bukti-bukti  tertulis  yang  resmi  dan  sah. 

Setiap  cara  di  antara  cara-cara  penetapan  dakwaan  ini  memiliki  ketentuan- 
ketentuan  tersendiri.  Kami  memaparkannya  dalam  bahasan-bahasan  berikut. 


Pengakuan 


Definisi  Pengakuan 

Menurut  bahasa,  pengakuan  berarti  penetapan.  Pengakuan  dalam  bahasa 
Arab  berasal  dari  kata  qarra.  Misalnya,  qarra  asy-syaiu  yaqirru  (sesuatu  itu  tetap). 
Dalam  istilah  syariat,  pengakuan  maksudnya  adalah  pengakuan  terhadap  apa 
yang  didakwakan.  Ini  adalah  bukti  yang  paling  kuat  untuk  menetapkan  dakwaan 
terhadap  pihak  terdakwa.  Maka  dari  itu,  mereka  mengatakan,  "Pengakuan 
adalah  bukti  utama  ”  Pengakuan  juga  disebut  dengan  istilah  kesaksian  terhadap 
diri  sendiri. 


1  Dalam  Talkhtsh  al-Habir  (4/198)  Ibnu  Hajar  berkata,  ’’Diriwayatkan  oleh  Aqili,  Hakim,  Abu 
Nuaim  dalam  al-Hilyah,  Ibnu  Adiy,  dan  Baihaki  dari  hadits  Thawus  dari  Ibnu  Abbas.  Menurut 
Hakim  hadits  shahifn ,  namun  pada  isnadnya  terdapat  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Masmul, 
dia  dhaif  ’  Baihaki  berkata,  ’’Tidak  diriwayatkan  dari  jalur  yang  dapat  dijadikan  acuan.” 
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Penetapan  Pengakuan 

Para  ulama  sepakat  bahwa  pengakuan  ditetapkan  berdasarkan  Al-Qur’an 
dan  Sunnah.  Allah  swt.  berfirman, 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  jadilah  kamu  orang  yang  benar-benar 
sebagai  penegak  keadilan,  menjadi  saksi  karena  Allah  meskipun  terhadap  diririiu 
sendiri.  "  (An-Nisa'  [4]:  135) 

Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Dan  pergilah,  hai  Unais,  kepada  istri  orang  ini.  }ika  dia  mengaku,  maka 
rajamlah  dia."1  Beliaujuga  bersabda, 


"Jalinlah  hubungan  dengan  orang  yang  memutuskan  hubungan  denganmu, 
berbuat  baiklah  kepada  orang  yang  berbuat  bnruk  kepadamu,  dan  katakanlah 
kebenaran  meskipun  terhadap  dirimu  sendiri."2 


Dari  Abu  Dzarr  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Kekasihku,  Rasulullah  saw., 
berwasiat  kepadaku  hendaknya  aku  memandang  orang  yang  di  bawahku, 
tidak  memandang  orang  yang  di  atasku,  menyukai  orang-orang  miskin,  dekat 
dengan  mereka,  menyambung  hubungan  persaudaraanku  meskipun  mereka 
memutuskan  hubungan  denganku  dan  mengucilkanku,  mengatakan  kebenaran 
meskipun  pahit,  tidak  takut  karena  Allah  terhadap  celaan  orang  yang  mencela, 
tidak  meminta  sesuatu  kepada  seorang  pun,  dan  memperbanyak; 
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"Tidak  ada  daya  upaya  tidak  pula  kekuatan  kecuali  dengan  (izin)  Allah/' 
sesungguhnya  ia  termasuk  perbendaharaan  surga."3 


1  HR  Bukhari  kitab  ’al-Hudud,”  [86]  bab  ”Hal  Yamuru  al-Imatn  Rajulan  fa  Yadhribu  al-Hadd 
Ghaiban  anhu ”  [46].  Fath  al-Bdriy  (12/186).  Muslim  (3/1325)  kitab  ”al-Hudud?  [29]  bab 
’’Man  Ttarafa  ala  Nafsihi  hi  az-Zina,”  [5]. 

2  Al-Jami  ash-Shaghir  [5004]. 

3  Dalam  at-Talkhish  (3/52),  Ibnu  Hajar  berkata,  ’’Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Thabrani,  dan 
Ibnu Hibban  dalam  Shahijmya.  al-Ihsan  bi  Tartib  Shahih  Ibni  Hibban  ( 1/ 337).”  Dalam  Majma 
az-Zawaid  (3/96),  Haitsami  berkata,  ’’Diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam  al-Kabir  dan 
ash-Shaghir  dengan  lafal  serupa,  dan  diriwayatkan  oleh  Ahmad....  dan  para  periwayatnya 
terpercaya,  hanya  saja  Sya’bi  tidak  mendengar  langsung  dari  Abu  Dzarr.” 
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Rasulullah  saw.  pernah  menetapkan  keputusan  hukum  dengan  adanya 
pengakuan  terkait  perkara  darah,  hudud,  dan  harta. 


Syarat-syarat  Sah  Pengakuan 

Untuk  dapat  dinyatakan  sah,  pengakuan  harus  memenuhi  syarat-syarat 
berikut: 

Orang  yang  menyampaikan  pengakuan  harus  berakal  sehat,  baligh,  ridha, 
memiliki  kewenangan  untuk  melakukan  tindakan,  pengaku  tidakbercanda,  serta 
tidak  mengakui  sesuatu  yang  mustahil  menurut  akal  dan  kebiasaan.  Dengan 
demikian,  pengakuan  dari  orang  gila  tidak  sah,  tidak  pula  dari  anak  kecil, 
orang  yang  terpaksa,  orang  yang  dibatasi  kewenangannya,  orang  yang  bercanda, 
tidak  pula  pengakuan  terhadap  hal  yang  mustahil  menurut  akal  dan  kebiasaan, 
karena  kedustaannya  dalam  kondisi-kondisi  ini  sudah  lazim  diketahui  dan  tidak 
diperkenankan  menetapkan  hukum  dengan  kedustaan. 


Meralat  Pengakuan 

Begitu  pengakuan  dinyatakan  sah,  maka  pengakuan  mengikat  orang 
yang  menyampaikannya  dan  tidak  dibenarkan  baginya  untuk  meralat  kembali 
pengakuannya,  selama  pengakuan  itu  berkaitan  dengan  suatu  hak  di  antara 
hak-hak  manusia.  Adapun  jika  pengakuan  itu  berkaitan  dengan  suatu  hak  di 
antara  hak-hak  Allah  -  seperti  terkait  hudud  perbuatan  zina  dan  minum  khamer 
-  maka  pengaku  boleh  meralatnya.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw. , 
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"Hindarkanlah  hudud  dengan  hal-hal  yang  syubhat  (samar)."1 

Dalil  lainnya  adalah  hadits  Maiz  yang  telah  disebutkan  dalam  bahasan 


Dalam  Nashb  ar-Rayah  (3/333),  Zailai  berkata,  ”Hindarilah  hukum  yang  telah  ditetapkan 
sanksinya  dengan  hal-hal  yang  syubhat”  gharib  dengan  lafal  ini”  Dia  menyebutkan  bahwa 
hadits  ini  terdapat  dalam  al-Khilafiydt  karya  Baihaki  dari  Ali,  dan  dalam  Musnad  Abi 
Hanifah  dari  Ibnu  Abbas.  Dalam  al-Maqashid  al-Hasanah  (hal.  30)  Sakhawi  berkata,  ”Syaikh 
kami  -  maksudnya  Ibnu  Hajar  -  mengatakan,  ”Dalam  sanadnya  terdapat  orang  yang  tidak 
dikenal...  Terkait  masalah  ini  juga,  disampaikan  oleh  Tirmidzi,  Hakim,  Baihaki,  dan  Abu 
Ya  la  melalui  Zuhri  dari  Urwah  dari  Aisyah  secara  marfu\  ” Hindarkanlah  hukum  yang  telah 
ditetapkan  sanksinya  dari  kaum  Muslimin  semampu  kalian.  Jika  adajalan  keluarnya,  maka 
bebaskanlah  ia.  Sesungguhnya  bagi  pemimpin  salah  dalam  memberi  ampunan  itu  lebih  baik 
dari pada salah  dalam  memberi  hukuman” Dalam  sanadnyz.  terdapat  Yazid  bin  Abi  Ziyad, 
dia  dhdif.  Lihat  penjelasannya  terkait  hadits  ini  dalam  al-Maqdshid  al-Hasanah  (hal.  30), 
Kasyf  al-Khafa  karya  Ajaluni  (1/73),  Talkhish  al-Habir  (4/56),  dan  lihat  Tirmidzi  (4/33), 
Baihaki  (8/238),  dan  HakiiA  (4/384). 
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tentang  hudud.  Madzhab  Zhahiri  tidak  sependapat  dengan  ketentuan  ini  dan 
mereka  menolak  keabsahan  ralat  terhadap  pengakuan,  baik  itu  yang  berkaitan 
dengan  hak  di  antara  hak-hak  Allah  maupun  yang  berkaitan  dengan  hak  di 
antara  hak-hak  manusia. 


Pengakuan  adalah  Hujah  Terbatas 

Pengakuan  adalah  hujah  terbatas  yang  tidak  berlaku  efektif  terhadap  orang 
selain  pihak  yang  menyampaikan  pengakuan.  Seandainya  dia  menyampaikan 
pengakuan  terhadap  orang  lain,  maka  pengakuannya  terhadap  orang  tersebut 
tidak  diperkenankan.  Berbeda  dengan  bukti,  karena  bukti  adalah  hujah  yang 
berlaku  efektif  pada  orang  lain.  Seandainya  pendakwa  menyampaikan  dakwaan 
terhadap  sejumlah  orang  lain  terkait  hutang,  lalu  sebagian  dari  mereka  mengakui 
sedangkan  sebagian  yang  lain  memungkiri,  maka  pengakuan  tersebut  tidak 
berlaku  efektif  kecuali  bagi  pihak  yang  mengakui.  Seandainya  dia  menyampaikan 
dakwaan  ini  dan  dia  memperkuatnya  dengan  bukti,  maka  itu  merupakan  hujah 
yang  mengikat  mereka  semua. 


Pengakuan  Tidak  Terbagi-bagi 

Pengakuan  adalah  satu  pernyataan  yang  tidak  boleh  diambil  sebagiannya 
dan  ditinggalkan  sebagian  yang  lain. 


Pengakuan  Terhadap  Hutang 

Jika  seseorang  mengaku  kepada  salah  satu  dari  ahli  warisnya  terkait  suatu 
hutang,  maka  bila  itu  terjadi  pada  saat  dia  dalam  keadaan  sakit  menjelang 
wafatnya,  maka  pengakuannya  tidak  sah  selama  tidak  dibenarkan  oleh  ahli  waris 
yang  lain.  Ini  karena  adanya  kemungkinan  bahwa  orang  yang  sakit  menjelang 
wafat  tersebut  bermaksud  dengan  pengakuannya  ini  agar  ahli  warisnya  tidak 
mendapatkan  warisan  dengan  mengacu  pada  kondisinya  yang  sedang  sakit. 
Adapun  jika  pengakuan  disampaikan  dalam  kondisi  sehat,  maka  pengakuannya 
diperkenankan,  dan  adanya  kemungkinan  dia  bermaksud  agar  seluruh  ahli 
warisnya  tidak  mendapatkan  warisan  ketika  itu  dari  segi  bahwa  itu  adalah 
hanya  kemungkinan  semata  dan  hanya  semacam  dugaan,  maka  ini  tidak 
menghalangi  hujah  pengakuan.  Menurut  Madzhab  SyafPi,  pengakuan  orang 
yang  sehat  adalah  sah,  dimana  tidak  ada  hal  yang  menjadi  halangan  bagi  syarat- 
syarat  sah.  Adapun  jika  pengakuan  orang  yang  sakit  menjelang  wafat,  maka 
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bila  dia  menyampaikan  pengakuan  kepada  pihak  lain,  maka  pengakuannya  sah, 
baik  itu  yang  dinyatakan  dalam  pengakuannya  berupa  hutang  maupun  berupa 
barang.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  itu  terhitung  dalam  bagian  sepertiga. 
Jika  pengakuannya  terhadap  ahli  waris,  maka  pendapat  yang  kuat  dalam  hal  ini 
menurut  mereka  adalah  pengakuannya  sah,  karena  orang  yang  menyampaikan 
pengakuan  (menjelang  wafat)  telah  sampai  pada  puncak  keadaan  yang  membuat 
pendusta  berlaku  jujur  dan  orang  yang  durhaka  bertobat.  Yang  menonjol  dalam 
keadaan  seperti  ini  adalah  bahwa  dia  tidak  menyampaikan  pengakuan  kecuali 
didasarkan  pada  masalah  yang  sebenarnya  dan  tidak  bermaksud  menghalangi 
ahli  waris  untuk  mendapatkan  warisan.  Namun  dalam  hal  ini  di  antara  mereka 
masih  ada  yang  berpendapat  lain,  yaitu  pengakuannya  tidak  sah,  karena  bisa  jadi 
dia  bermaksud  untuk  membuat  sebagian  dari  ahli  waris  tidak  bisa  menerima 
warisan.  Menurut  mereka,  jika  dia  menyampaikan  pengakuan  dalam  kondisi 
sehat  terkait  suatu  utang,  kemudian  dia  mengaku  terhadap  orang  lain  dalam 
kondisi  sakitnya,  maka  keduanya  saling  berbagi  dan  yang  pertama  tidak 
lebih  diutamakan.  Ahmad  berkata,  ’’Tidak  boleh  ada  pengakuan  orang  yang 
sakit  terhadap  ahli  warisnya  secara  mutlak.”  Dia  berhujah  bahwasanya  tidak 
ada  jaminan  setelah  menghalangi  wasiat  dia  akan  menetapkannya  sebagai 
pengakuan.  Dengan  catatan  bahwa  Auzai  dan  sejumlah  ulama  membolehkan 
pengakuan  orang  yang  sakit  terkait  sebagian  dari  hartanya  bagi  ahli  waris,  karena 
kecurigaan  adanya  niat  buruk  dari  orang  yang  sedang  menghadapi  kematian 
jauh  kemungkinan  adanya,  dan  bahwasanya  ketetapan  hukum  mengacu  pada 
yang  tampak.  Dengan  demikian,  pengakuannya  tidak  diabaikan  lantaran 
adanya  dugaan  yang  masih  dimungkinkan.  Sebab,  perkaranya  yang  sebenarnya 
terpulang  kepada  Allah. 


Kesaksian 


Defmisi  Kesaksian 

Kesaksian  berasal  dari  kata  asy-syahadah ,  diambil  dari  kata  al-musyahadah 
yang  berarti  melihat  langsung  dengan  mata,  karena  orang  yang  menyaksikan 
memberitahu  tentang  apa  yang  disaksikan  dan  dilihatnya.  Maksudnya  adalah 
pemberitahuan  tentang  apa  yang  diketahuinya  dengan  lafal;  aku  menyaksikan, 
atau;  aku  telah  menyaksikan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kesaksian  diambil 
dari  makna  kata  al-ilam  dalam  firman  Allah  swt.,  "Allah  menyatakan  bahwasanya 
tidak  ada  Tuhan  melainkan  Dia  (Ali  ’Imran  [3]:  18)  Maksudnya,  mengetahui. 
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Saksi  adalah  orang  yang  membawa  kesaksian  dan  melaksanakannya,  karena 
dia  menyaksikan  apa  yang  tidak  diketahui  oleh  orang  lain. 


Tidak  Ada  Kesaksian  Kecuali  dengan  Pengetahuan 

Tidak  boleh  seseorang  bersaksi  kecuali  dengan  pengetahuan.  Pengetahuan 
didapatkan  melalui  penglihatan,  pendengaran,  atau  pengetahuan  umum  terkait 
apa  yang  tidak  dapat  diketahui  pada  umumnya  tanpa  pengetahuan  tersebut. 
Pengetahuan  umum  yaitu  kemasyhuran  yang  membuahkan  dugaan  kuat  atau 
pengetahuan.  Kesaksian  boleh  dilakukan  dengan  pengetahuan  umum  menurut 
Madzhab  Syafi’i  dalam  hal  nasab,  kelahiran,  kematian,  pemerdekaan  budak, 
kekerabatan,  perwalian,  wakaf,  pengasingan,  pernikahan  dan  hal-hal  terkait, 
penilaian  terhadap  integritas  dan  kapabilitas,  wasiat,  usia  dewasa,  kondisi 
mental  yang  tidak  normal,  dan  kepemilikan.  Abu  Hanifah  berkata,  ’’Dibolehkan 
dalam  lima  hal;  pernikahan,  percampuran  suami  istri,  nasab,  kematian,  dan 
jabatan  kehakiman”  Ahmad  berkata,  ”Dan  sebagian  penganut  Madzhab  Syafi’ i 
menyatakan  sah  dalam  tujuh  hal;  pernikahan,  nasab,  kematian,  pemerdekaan 
budak,  kekerabatan,  wakaf,  dan  kepemilikan  mutlak.” 


Hukum  Kesaksian 


Kesaksian  adalah  fardhu  ain  bagi  orang  yang  mengembannya  selama  dia 
diminta  untuk  menyampaikan  kesaksian  dan  dikhawatirkan  adanya  pengabaian 
terhadap  hak,  bahkan  wajib  hukumnya  jika  dikhawatirkan  ada  hak  yang 
diabaikan  meskipun  dia  tidak  diminta  untuk  bersaksi.  Ini  berdasarkan  firman 
Allah  swt.,  ” Danjanganlah  kamu  menyembunyikan  persaksian.  Dan  barangsiapa 
yang  menyembunyikannya,  maka  sesungguhnya  ia  adalah  orang  yang  berdosa 
hatinya”  (Al-Baqarah  [2]:  283) 

Dan  firman-Nya,  ”Dan  hendaklah  kamu  tegakkan  kesaksian  itu  karena 
Allah  ”  (Ath-Thalaq  [65]:  2) 

Dalam  hadits  shahih , 


1  1  j  1  lo  A  jl  LUlb 

"Bantulah  saudaramu  yang  zalim  atau  yang  dizalimi.' 


1  HR  Bukhari  kitab  ”al-Mazhdlim”  [46]  bab  mAin  Akhaka  Zhdliman  au  Mazhluman ”  [4]. 
Fath  al-Bariy  (5/98).  Muslim  (4/1998)  kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilah,”  [45]  bab  ”Nashr  al-Akh 
Zhdliman  au  Mazhluman  ”  [16]. 
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Dengan  menyampaikan  kesaksian  berarti  telah  membantunya. 
Dari  Zaid  bin  Khalid,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


Jill  01  ji  Jo  J&J 

"Maukah  kalian  aku  beritahu  tentang  sebaik-baik  saksi?  (Yaitu)  yang  datang 
dengan  kesaksiannya  sebelum  diminta  untuk  bersaksi"1 


Kesaksian  hanya  wajib  disampaikan  selama  mampu  untuk  menyampaikannya 
tanpa  ada  bahaya  yang  mengancam  fisiknya,  kehormatannya,  hartanya,  atau 
keluarganya.  Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt.,  ”Danjanganlah  kemudharatan 
ditimpakan  pada  penulis  tidakpula  saksi ”  (Al-Baqarah  [2]:  282) 

Begitu  jumlah  saksi  banyak  dan  tidak  dikhawatirkan  akan  adanya 
pengabaian  terhadap  hak,  maka  kesaksian  dalam  keadaan  ini  hukumnya  sebagai 
anjuran.  Jika  ada  yang  meninggalkannya  tanpa  ada  halangan  maka  dia  tidak 
berdosa.  Namun  begitu  kesaksian  menjadi  fardhu  ain  hukumnya,  maka  saksi 
tidak  boleh  mengambil  imbalan  atas  kesaksiannya  kecuali  jika  dia  mengalami 
kendala  dalam  perjalanan,  maka  dia  boleh  mengambil  imbalan  untuk  biaya 
transportasi.  Adapun  jika  kesaksian  bukan  fardhu  ain  hukumnya,  maka  saksi 
boleh  mengambil  imbalan. 


Syarat-syarat  Penerimaan  Kesaksian 


Terkait  penerimaan  kesaksian,  ditetapkan  syarat-syarat  berikut: 

1 .  Islam.  Dengan  demikian,  kesaksian  kafir  terhadap  muslim  tidak  diperkenan- 
kan  kecuali  dalam  perkara  wasiat  di  tengah  perjalanan,  maka  menurut 
Imam  Abu  Hanifah,  Syuraih,  Ibrahim  an-Nakhaiy,  dan  Auzai  kesaksiannya 
dibolehkan  dalam  keadaan  ini,  berdasarkan  firman  Allah  swt., 
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1  HR  Muslim  kitab  ”al-Uqdhiyah” bab  ”Bayan  Khair  asy-Syuhud”  [19]  (3/1344).  Abu  Daud 
[3596].  Tirmidzi  kitab  asy-Syahadat  an  Rasulillah  saw.”  bab  ”M&  fad  ft  asy-Syuhadd* 
Ayyuhum  Khair ”  Tuhfah  (6/475). 
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" Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  salah  seorang  di  antara  kamu 
menghadapi  kematian,  sedang  dia  akan  berwasiat,  maka  hendaklah  (zoasiat 
itu)  disaksikan  oleh  dua  orang  yang  adil  di  antara  kamu ,  atau  dua  orang  yang 
berlainan  agama  dengan  kamu ,  jika  kamu  dalam  perjalanan  di  muka  bumi 
lalu  kamu  ditimpa  bahaya  kematian..  Kamu  tahan  kedua  saksi  itu  sesudah 
shalat  (untuk  bersumpah),  lalu  mereka  keduanya  bersumpah  dengan  nama 
Allah ,  jika  kamu  ragu-ragu,  "(Demi  Allah)  kami  tidak  akan  membeli  dengan 
sumpah  ini  harga  yang  sedikit  (untuk  kepentingan  seseorang),  walaupun 
dia  karib  kerabat ,  dan  tidak  (pula)  kami  menyembunyikan  persaksian  Allah ; 
sesungguhnya  kami  kalau  demikian  tentulah  termasuk  orang-orang  yang 
berdosa.  Jika  diketahui  bahwa  kedua  (saksi  itu)  berbuat  dosa,  maka  dua  orang 
yang  lain  di  antara  ahli  wans  yang  berhak  yang  lebih  dekat  kepada  orang  yang 
meninggal  (mengajukan  tuntutan)  untuk  menggantikannya,  lalu  keduanya 
bersumpah  dengan  nama  Allah ,  " Sesungguhnya  persaksian  kami  lebih  layak 
diterima  dari  pada  persaksian  kedua  saksi  itu,  dan  kami  tidak  melanggar  batas. 
Sesungguhnya  kami  kalau  demikian  tentulah  termasuk  orang  yang  zalim /' 
(Al-Ma'idah  [5]:  106  -  107) 

Penganut  Madzhab  Hanafi  juga  membolehkan  kesaksian  kaum  kafir  antara 
sebagian  mereka  atas  sebagian  yang  lain,  karena  Rasulullah  saw.  merajam 
dua  orang  Yahudi  dengan  kesaksian  kaum  Yahudi  terhadap  keduanya,  yaitu 
bahwa  keduanya  melakukan  perbuatan  zina.1 

Dari  Sya’bi  bahwa  seorang  dari  kaum  Muslimin  menghadapi  kematian  di 
daerah  Daquqa  ini  namun  dia  tidak  menemukan  seorang  muslim  pun 
yang  dapat  menyaksikan  wasiatnya.  Dia  pun  menyampaikan  wasiatnya 
kepada  dua  orang  Ahli  Kitab  sebagai  saksi.  Keduanya  lantas  datang  ke 
Kufah  dan  menemui  Abu  Musa  al- Asyary  untuk  memberitahukan  kejadian 
itu.  Setelah  keduanya  menyerahkan  peninggalan  dan  wasiatnya,  Abu  Musa 
al-Asy  ary  berkata,  ”Ini  adalah  perkara  yang  belum  pernah  terjadi  setelah 
yang  ada  pada  masa  Rasulullah  saw.”  Setelah  Ashar,  Abu  Musa  al-Asyary 
meminta  keduanya  untuk  bersumpah  dengan  menyebut  nama  Allah 
bahwa' keduanya  tidak  berkhianat,  tidak  berdusta,  tidak  mengganti,  tidak 


1  HR  Muslim  (3/132 6)  kitab  ”al-Hudud”  [29]  bab  ”Rajm  al-Yahud  wa  Ahli  adz-Dzimmah  fi 
az-Zina”  [6] .  Tirmidzi (4/43)  kitab  ”al-Hudud”  [15]  bab  ”MaJddfiRajmAhlial-Kitab”[io\. 
Ibnu  Majah  (2/854)  kitab  ”al-Hudud,”  [20]  bab  ”Rajm  al-Yahud  wa  al-Yahudiyyah [10]. 
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menyembunyikan,  tidak  merubah,  dan  bahwasanya  itu  benar-benar  wasiat 
dan  peninggalan  orang  tersebut.  Kesaksian  keduan  orang  Ahli  Kitab  itu 
pun  diberlakukan.1 

Khaththabi  berkata,  "Ini  merupakan  dalil  bahwa  kesaksian  Ahli  Dzimmah 
terhadap  wasiat  muslim  dalam  perjalanan  khususnya  diterima.”  Ahmad 
berkata,  ’’Kesaksian  mereka  tidak  dapat  diterima,  kecuali  dalam  kasus 
seperti  ini  lantaran  kondisi  darurat."  Syafi’i  dan  Malik  berkata,  "Kesaksian 
kafir  terhadap  muslim  tidak  diperkenankan,  baik  dalam  perkara  wasiat  di 
tengah  perjalanan  maupun  dalam  perkara  lainnya.”  Adapun  ketentuan  yang 
terdapat  dalam  ayat  di  atas  tidak  diberlakukan  lagi  menurut  mereka. 


Kesaksian  Ahli  Dzimmah  bagi  Ahli  Dzimmah 

Adapun  terkait  kesaksian  Ahli  Dzimmah  bagi  Ahli  Dzimmah,  terdapat 
perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  fikih.  Syafi’i  dan  Malik  berkata, 
’Kesaksian  Ahli  Dzimmah  tidak  diterima,  baik  terhadap  muslim  tidak 
pula  terhadap  kafir”  Ahmad  berkata,  ’’Kesaksian  Ahli  Kitab  antara  sebagian 
mereka  terhadap  sebagian  yang  lain  tidak  diperkenankan”  Penganut 
Madzhab  Hanafi  berkata,  "Kesaksian  sebagian  mereka  terhadap  sebagian 
yang  lain  diperkenankan,  dan  kekafiran  adalah  satu  keyakinan  yang  sama  ” 
Syabi,  Ibnu  Abi  Laila,  dan  Ishak  berkata,  "Kesaksian  Yahudi  terhadap 
Yahudi  diperkenankan,  namun  tidak  diperkenankan  terhadap  Nasrani 
dan  Majusi,  karena  itu  merupakan  keyakinan-keyakinan  yang  berbeda. 
Kesaksian  penganut  suatu  keyakinan  agama  terhadap  penganut  keyakinan 
agama  yang  lain  juga  tidak  diperkenankan  ” 

2.  Keadilan  (integritas).  Yaitu  sifat  tambahan  dari  Islam  yang  harus  terpenuhi 
pada  saksi-saksi,  dimana  kebaikan  mereka  mendominasi  keburukan  mereka 
dan  mereka  tidak  pernah  melakukan  perbuatan  dusta.  Ini  berdasarkan 
firman  Allah  swt., 


''Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  yang  adil  di  antara  kamu  dan 
hendaklah  kamu  tegakkan  kesaksian  itu  karena  Allah."  (Ath-Thalaq  [65]:  2) 

Firman-Nya,  " Di  antara  saksi-saksi  yang  kamu  ridhai  ”  (Al-Baqarah  [2]:  282) 
Dan  firman  Allah  swt., 


HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Uqdhiyah ”  bab  ”Syahadah  Ahli  adz- Dzimmah..  ”  [3605].  Daquqa* 
adalah  daerah  dengan  keseluruhan  luasnya  terletak  antara  Baghdad  dan  Irbil. 
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" Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  datang  kepadamu  orangfasik  membawa 
suatu  berita,  maka  periksalah  dengan  teliti  (lakukanlah  klarifikasi)."  (Al- 
Hujurat  [49]:  6) 

Dan  sabda  Rasulullah  saw.  dalam  riwayat  Abu  Daud, 
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"Kesaksian  pengkhianat  laki-laki  tidak  diperkenankan  tidak  pula  pengkhianat 
perempuan,  dan  tidak  pula  pezina  laki-laki  tidak  pula  pezina  perempuan."1 

Dengan  demikian,  tidak  diterima  kesaksian  orang  fasik,  tidak  pula  orang 
yang  dikenal  sebagai  pendusta  atau  keadaan  dirinya  buruk  dan  rusak 
moralnya.  Inilah  pendapat  yang  terbaik  terkait  makna  syarat  adil.2  Adapun 
para  ulama  fikih,  mereka  mengatakan,  ’’Kesaksian  terikat  dengan  integritas 
dalam  agama  dan  kepribadian  yang  dimiliki.  Adapun  integritas  dalam 
agama  dapat  terpenuhi  dengan  adanya  pelaksanaan  terhadap  ibadah- 
ibadah  yang  wajib  dan  yang  sunah,  serta  menjauhi  perkara-perkara  yang 
dilarang  dan  yang  makruh  hukumnya,  dan  tidak  melakukan  dosa  besar  atau 
dosa  kecil  secara  terus  menerus.  Sedangkan  kepribadian,  yaitu  seseorang 
melakukan  apa  yang  menjadikannya  dipandang  baik,  meninggalkan  apa 
yang  membuatnya  dipandang  buruk,  baik  dalam  perkataan  maupun  dalam 
perbuatan.”  Apakah  kesaksian  orang  fasik  diterima  jika  dia  telah  bertobat? 
Para  ulama  fikih  sepakat  bahwa  kesaksian  orang  fasik  dapat  diterima  jika  dia 
telah  bertobat.  Hanya  saja  Imam  Abu  Hanifah  berkata,  ’’Jika  kefasikannya 
disebabkan  karena  melakukan  tuduhan  zina  terhadap  orang  lain,  maka 
kesaksiannya  tidak  diterima.  Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt., 
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" Dan  orang-orang  yang  menuduh  wtfnita-wanita  yang  baik-baik  (melakukan 
zina)  dan  mereka  tidak  mendatangkan  empat  orang  saksi,  maka  cambuklah 


\  HR  Abu  Daud  (4/26)  kitab  ’ al-Uqdhiyah,”  [18]  bab  ”Man  Turaddu  Syahadatuhu”  [16]. 

2  Abu  Hanifah  berkata,  ’’Terkait  syarat  adil  cukup  dengan  adanya  kejelasan  sebagai  musliin. 
Tidak  perlu  kita  mengetahui  apa  yang  mencederai  kehormatan  dan  reputasinya.  Ini  terkait 
perkara  harta  bukan  hukum  yang  telah  ditetapkan  sanksinya,  dan  dia  memperkenankan 
kesaksian  orang-orang  fasik  terkait  perkara  pernikahan.  Dia  berkata,  ” Kesaksian  dua  orang 
fasik  berlaku.”  Sebagian  penganut  Madzhab  Maliki  memperkenankan  adanya  keputusan 
hukum  dengan  kesaksian  orang  yang  tidak  adil  dalam  kondisi  darurat,  dan  kesaksian  orang 
yang  tidak  diketahui  keadilannya  dalam  perkara-perkara  yang  ringan. 
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mereka  (yang  menuduh  itu)  delapan  puluh  kali  cambukan,  dan  janganlah 
kamu  terima  kesaksian  mereka  untuk  selama-lamanya.  Dan  mereka  itulah 
orang-orang  yang  fasik. "  (An-Nur  [24]:  4) 

3  dan  4.  Baligh  dan  berakal  sehat.  Karena  adil  merupakan  syarat  diterimanya 
kesaksian,  maka  usia  baligh  dan  akal  yang  sehat  merupakan  syarat  yang 
berkaitan  dengan  syarat  adil.  Dengan  demikian,  tidak  diterima  kesaksian 
anak  kecil  -  meskipun  dia  bersaksi  terhadap  anak  kecil  seperti  dia  -  tidak 
pula  orang  gila  dan  orang  yang  mengalami  keterbelakangan  mental,  karena 
kesaksian  mereka  tidak  berimplikasi  pada  keyakinan  yang  konsekwensinya 
digunakan  sebagai  dasar  penetapan  hukum.  Imam  Malik  memperkenankan 
kesaksian  anak-anak  terkait  kejahatan  terhadap  fisik  selama  mereka  tidak 
berselisih  dan  tidak  terpecah,  sebagaimana  Abdullah  bin  Zubair  pun 
memperkenankan  kesaksian  mereka.  Demikian  pula  dengan  penerapan 
para  sahabat  dan  ulama  fikih  Madinah  terkait  kesaksian  anak-anak  terhadap 
tindak  kejahatan  terhadap  fisik  antara  sebagian  mereka  terhadap  sebagian 
yang  lain.  Ini  adalah  pendapat  yang  kuat.  Sebab,  orang-orang  dewasa  tidak 
ikut  bersama  mereka  saat  mereka  bermain.  Seandainya  kesaksian  anak-anak 
dan  juga  kesaksian  kaum  wanita  secara  perorangan  tidak  diterima,  maka 
hak-hak  itu  akan  terabaikan  dan  tidak  terpenuhi  serta  tidak  dipedulikan 
padahal  ada  dugaan  kuat  atau  pasti  terkait  kejujuran  mereka,  apalagi  bila 
mereka  datang  secara  bersamaan  sebelum  berpisah  dan  pulang  ke  rumah 
mereka  masing-masing,  dan  mereka  bersepakat  pada  satu  pernyataan,  serta 
meskipun  mereka  dipisah  saat  menyampaikan  kesaksian  namun  pernyataan 
mereka  tetap  sama.  Dengan  demikian,  dugaan  yang  terdapat  pada  kesaksian 
mereka  jauh  lebih  kuat  dari  pada  dugaan  yang  ada  pada  kesaksiaan  dua 
orang  dewasa.  Ini  merupakan  hal  yang  tidak  dapat  dipungkiri  dan  ditolak. 
Kita  pun  tidak  menduga  bahwa  syariat  yang  sempurna,  luhur,  dan  mengatur 
berbagai  kemaslahatan  manusia  di  dunia  maupun  di  akhirat,  kita  tidak 
menduga  syariat  yang  demikian  mengabaikan  dan  menyia-nyiakan  hak 
seperti  ini  padahal  ada  bukti-buktinya  yang  j  elas  dan  kuat,  sementara  bukti 
yang  kekuatannya  di  bawah  itu  diterimanya. 

5.  Berbicara.  Saksi  harus  mampu  berbicara.  Jika  dia  bisu  dan  tidak  bisa 
berbicara,  maka  kesaksiannya  tidak  diterima  meskipun  dia  menungkapkan 
dengan  isyarat  dan  isyaratnya  dapat  dipahami,  kecuali  jika  dia  menulis 
kesaksian  dengan  tulisannya.  Ini  menurut  Abu  Hanifah  dan  Ahmad.  Yang 
shahih  adalah  pendapat  Syafi’i. 

6.  Hafal  dan  cermat.  Tidaklah  diterima  kesaksian  orang  yang  dikenal  memiliki 
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„  ingatan  yang  buruk  dan  sering  lupa  serta  keliru.  Kesaksiannya  tidak  diterima 
karena  tidak  adanya  keterpercayaan  terhadap  perkataannya.  Dalam  hal  M 
termasuk  juga  orang  yang  lalai  dan  yang  semacamnya. 

7.  Tidak  dicurigai.  Tidaklah  diterima  kesaksian  orang  yang  dicurigai  disebabkan 
keberpihakan  ataupun  permusuhan.  Umar  bin  Khaththab,  Syuraih,  Umar  bin 
Abdul  Aziz,  Atrah,  Abu  Tsaur,  Ibnu  Mundzir,  dan  Syafi’i  dalam  salah  satu  dari 
dua  pendapatnya,  tidak  sependapat  dengan  syarat  ini.  Mereka  mengatakan, 
’’Kesaksian  anakbagi  orangtuanya  dan  orangtua  bagi  anaknya  diterima  selama 
masing-masing  dari  keduanya  adil  dan  dapat  diterima  kesaksiannya.  Demikian 
pula  yang  disimpulkan  oleh  Syaukani  dan  Ibnu  Rusyd.  Dengan  demikian, 
kesaksian  seseorang  terhadap  musuhnya  tidak  diterima,  jika  permusuhan 
di  antara  keduanya  merupakan  permusuhan  yang  bersif&t  duniawi,  lantaran 
adanya  kecurigaan.  Adapun  jika  permusuhan  itu  berkaitan  dengan  urusan 
keagamaan,  maka  tidak  perlu  ada  kecurigaan  padanya,  karena  agama  melarang 
kesaksian  palsu,  maka  tidak  ada  kecurigaan  dalam  keadaan  ini.  Demikian 
pula  tidaklah  diterima  kesaksian  keluarga  utama,  seperti  anak  bersaksi  bagi 
orangtuanya,  dan  kesaksian  keluarga  cabang,  seperti  orangtua  bersaksi  untuk 
anaknya,  tetapi  diperkenankan  kesaksian  terhadap  keduanya.  Ini  sebagaimana 
ibu  yang  bersaksi  untuk  anaknya,  anak  bersaksi  untuk  ibunya,  dan  pembantu 
yang  dinafkahi  oleh  pemilik  rumah,  maka  kesaksian  dalam  keadaan  ini  tidak 
diterima,  lantaran  adanya  kecurigaan,  dan  karena  berdasarkan  hadits  yang 
diriwayatkan  Sayyidah  Aisyah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

.ojJ 4  aJIjJI  Vj  adJljj 

"Tidak  diterima  kesaksian  pengkhianat  laki-laki  tidak  pula  pengkhianat 
perempuan,  tidak  pula  orang  yang  memiliki  kebencian 1  terhadap  saudaranya 
muslim,  tidak  pula  kesaksian  anak  bagi  orangtuanya ,  dan  tidak  pula  kesaksian 
orangtua  bagi  anaknya.  "2 


1  Yaitu  orang  yang  dengki  dan  permusuhannya  tampak  pada  perkataan  atau  perbuatan.  Di 
antara  indikasinya  adalah  dia  gembira  saat  musuhnya  ditimpa  musibah  yang  merugikannya, 
dan  dia  bersedih  jika  musuhnya  mendapatkan  kebaikan,  serta  berharap  setiap  keburukan 
menimpa  musuhnya  itu. 

Para  ulajna  fikih  menyebutkan  sejumlah  sebab  permusuhan;  tuduhan  zina,  marah,  pencurian, 
pembunuhan,  dan  perampokan.  Dengan  demikian,  kesaksian  orang  yang  dimarahi  terhadap 
orang  yang  memarahi  tidak  diterima,  kesaksian  orang  yang  dituduh  terhadap  orang  yang 
menuduh  tidak  diterima,  kesaksian  orang  yang  kecurian  terhadap  pencuri  tidak  diterima, 
tidak  pula  kesaksian  wali  korban  pembunuhan  terhadap  pembunuh. 

2  HR Tirmidzi kitab  ”asy-Syahddat” bab  ”Ma  Jaafiman  la  Tajuzu Syahadatuhu”  [2298]  (4/ 545> 
546).  Ibnu  Majah  kitab  ■dl-Ahkam” bab  ’’Man  la  Tajuzu  Syahadatuhu”  [23 66]  (2/792). 
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Amru  bin  Syuaib  meriwayatkan  dari  bapaknya  dari  kakeknya,  dia  berkata, 
"Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Tidak  diperkenankan  kesaksian  pengkhianat  laki-laki  tidak  pula  pengkhianat 
perempuan,  dan  tidak  pula  orang  yang  memiliki  kebencian  terhadap 
saudaranya,  serta  tidak  diperkenankan  pula  kesaksian  qani '  bagi  pemilik 
rumah."1  HR  Ahmad  dan  Abu  Daud. 


Qani’  adalah  orang  yang  dinafkahi  oleh  pemilik  rumah.  Dalam  at-Talkhish 
karya  Ibnu  Hajar  dinyatakan  bahwa  sanadnya  kuat.  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


JIaj  V 


" Tidak  diterima  kesaksian  orang  yang  berperkara  terhadap  lazoan 
perkaranya.  "2 


Syafi’i  mengacu  kepada  hadits  ini.  Al-Hafizh  berkata,  "Hadits  ini  tidak 
memiliki  isnad  shahih ,  tetapi  memiliki  beberapa  jalur  periwayatan  yang 
saling  menguatkan  antara  sebagiannya  dengan  sebagian  yang  lain.” 
Demikian  pula  yang  disimpulkan  oleh  Syaukani.  Ada  beberapa  kesaksian 
yang  termasuk  dalam  kategori  ini,  yaitu  kesaksian  suami  untuk  istrinya 
dan  istri  untuk  suaminya,  karena  hubungan  suami  istri  cukup  potensial 
terhadap  timbulnya  kecurigaan,  sebab  pada  umumnya  ada  ikatan  belas 
kasihan  di  dalamnya.  Dalam  sebuah  riwayat  hadits, 

'  0  9  a  *  s  s  '  s'  ^  ^  ^  'fi,  '  0  *  s  s  '  *  9  ' 
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1  HR  Tirmidzi  kitab  ”asy-Syahddat,”  bab  ”Ma  Jaa  fiman  la  Tajuzu  Syahadatuhu,”  [2298] 
(4/545).  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Ahkam ,”bab  ’’Man  la  Tajuzu  Syahadatuhu,”  [2366]  (2/792).  Al- 
ghimr  artinya  kedengkian  dan  permusuhan.  Al-qdni’  artinya  orang  yang  mengikut  (tinggal 
di  rumah  orang  lain). 

2  Dalam  Nail  al-Authdr  (8/328),  Syaukani  berkata,  ”A1-Hafizh  mengatakan  bahwa  hadits  ini 
tidak  memiliki  isnad  yang  shahih,  tetapi  memiliki  beberapa  jalur  periwayatan  yang  saling 
menguatkan  antara  sebagiannya  dengan  sebagian  yang  lain.”  Dalam  al-Marasil,  Abu  Daud 
meriwayatkan  dari  hadits  Thalhah  bin  Abdullah  bin  Auf  bahwa  Rasulullah  saw.  mengutus 
seorang  penyeru,  ’’Sesungguhnya  tidak  diperkenankan  kesaksian  orang  yang  berperkara 
tidak  pula  orang  yang  dicurigai ”  Baihaki  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  periwayatan  Araj 
secara  mursal  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Tidak  diperkenankan  kesaksian  orang  yang 
dicurigai  dan  memiliki  kebencian.”  Maksudnya,  orang  yang  antara  kamu  dan  dia  terjadi 
permusuhan.  Lihat  Baihaki  (10/201)  dan  MarasilAbi  Dawud  (hal.  174). 
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"Tidak  diterima  kesaksian  wanita  untuk  suaminya,  tidak  pula  kesaksian  suami 
untuk  isirinya."1 

Malik,  Ahmad,  dan  Abu  Hanifah  juga  menerapkan  hadits  ini.  Sedangkan 
Syafi’i,  Abu  Tsaur,  dan  Hasan  memperkenankan  kesaksian  tersebut. 
Adapun  kesaksian  kerabat  selain  mereka,  seperti  saudara  tirinya,  maka 
kesaksiannya  diperkenankan.  Dalam  beberapa  hadits  dinyatakan  bahwa 
kesaksian  seseorang  bagi  kerabatnya  tidak  diperkenankan.  Tirmidzi  berkata, 
”Ini  tidak  diketahui  dari  hadits  Zuhri  kecuali  dari  sisi  ini,  dan  menurut  kami 
isnadnya  tidak  shahih  Demikian  pula  diperkenankan  kesaksian  seseorang 
untuk  temannya.  Malik  berkata,  ”Tidak  diterima  kesaksian  saudara  yang 
terputus  hubungan  bagi  saudaranya,  dan  teman  yang  akrab. 

Kesaksian  Orang  yang  Tidak  Diketahui  Keadaannya 

Makna  yang  cukup  jelas  adalah  bahwa  kesaksian  orang  yang  tidak  diketahui 
keadaannya  tidak  diterima.  Ada  seorang  yang  bersaksi  di  hadapan  Umar  ra..  Saat 
itu  Umar  ra.  berkata  kepadanya,  ”Aku  tidak  mengenalmu,  namun  tidak  masalah 
bagimu  bila  aku  tidak  mengenalmu,  datangkan  orang  yang  mengenalmu.” 
Seorang  dari  mereka  berkata,  ’Aku  mengenalnya.  Umar  ra.  bertanya, 
’’Terkait  apa  kamu  mengenalnya?”  Orang  itu  menjawab,  Terkait  keadilan  dan 
keutamaan.”  Umar  ra.  bertanya,  ”Dia  tetanggamu  terdekat  yang  kamu  ketahui 
malam  dan  siangnya,  saat  masuk  dan  keluarnya?”  ”Tidak,  jawabnya.  Umar 
ra.  bertanya,  ”Kamu  pernah  berinteraksi  dengannya  terkait  dinar  dan  dirham 
yang  dapat  dijadikan  indikasi  kesahajaannya?”  ”Tidak,”  jawabnya.  Umar  ra. 
bertanya,  ”Dia  pernah  menyertaimu  dalam  perjalanan  yang  dapat  dijadikan 
sebagai  indikasi  kemuliaan  akhlak?”  ’’Tidak,”  jawabnya.  Umar  ra.  pun  lantas 
berkata,  ’’Kamu  tidak  mengenalnya.”  Kemudian  berkata  kepada  orang  yang 
hendak  menyampaikan  kesaksian  itu,  ’’Datangkan  orang  yang  mengenalmu.” 
Ibnu  Katsir  berkata,  ’’Diriwayatkan  oleh  Baghawi  dengan  sanad  hasan. 


Kesaksian  Orang  Badui 

Ahmad  dan  sejumlah  penganut  madzhabnya,  Abu  Ubaid,  dan  dalam 
satu  riwayat  dari  Malik,  berpendapat  bahwa  kesaksian  orang  Badui  (suku 
pedalaman)  terhadap  orang  yang  tinggal  di  perkampungan  tidak  dapat  diterima. 
Ini  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

1  Zailai  mengatakan,  ’’Hadits gharib.”  Hadits  ini  terdapat  dalam  Mushcinnaflbnu  Abi  Syaibah 
dan  Mushannaf  Abdurrazzaq  dari  pernyataan  Syuraih.  Dia  memaparkannya  dengan  dua 
isnad.  Lihat  Nashb  ar-Rayah  (5/86). 
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"Tidak  diperkenankan  kesaksian  orang  Badui  terhadap  orang  yang  tinggal  di 
perkampungan."1  HR  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah. 

Para  periwayat  dalam  isnadnya  dijadikan  hujah  riwayatnya  oleh  Muslim 
dalam  Shahihnya.  Badui  adalah  orang  yang  tinggal  di  daerah  pedalaman 
dengan  berpindah-pindah  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain.  Larangan  terhadap 
kesaksiannya  adalah  lantaran  perilakunya  yang  cenderung  menghindar, 
minimnya  pengetahuan,  dan  jarang  menyaksikan  apa  yang  terjadi  di  wilayah 
perkampungan  ramai.  Dengan  demikian,  kesaksiannya  tidak  dapat  dipercaya. 
Yang  shahih  adalah  bahwa  kesaksiannya  diperkenankan  jika  dia  adil  dan 
diridhai,  dan  dia  termasuk  kalangan  kita  serta  menganut  agama  kita.  Ketentuan- 
ketentuan  secara  umum  dalam  Al-Qur  an  menunjukkan  bahwa  kesaksian  orang 
yang  adil  diterima  tanpa  membedakan  antara  orang  yang  tinggal  di  daerah 
pedalaman  maupun  orang  yang  tinggal  di  perkotaan.  Statusnya  sebagai  orang 
Badui  adalah  seperti  statusnya  sebagai  orang  yang  berasal  dari  daerah  lain.  Inilah 
pendapat  yang  dianut  oleh  Syafi’i  dan  mayoritas  ulama  fikih.  Adapun  hadits 
di  atas,  dimungkinkan  maksudnya  adalah  orang  bodoh  dan  tidak  mencakup 
setiap  orang  Badui.  Dalilnya  adalah  bahwa  Rasulullah  saw.  menerima  kesaksian 
orang  badui  terkait  penetapan  hilal.2 


Kesaksian  Orang  Buta 

Kesaksian  orang  buta  diperkenankan  menurut  Malik  dan  Ahmad,  terkait 
perkara  yang  didengarkan  jika  dia  dapat  mengenali  suara.  Dengan  demikian, 
kesaksiannya  diperkenankan  dalam  pernikahan,  perceraian,  jual  beli,  penyewaan, 
nasab,  wakaf,  kepemilikan  mutlak,  pengakuan,  dan  semacamnya,  baik  itu  dia 
mengalaminya  saat  dalam  keadaan  buta  maupun  dia  dapat  melihat  pada  saat 
mengalaminya  kemudian  buta.  Ibnu  Qasim  berkata,  ”Aku  berkata  kepada 
Malik;  orang  yang  mendengar  tetangganya  dari  balik  dinding  -  namun  tidak 
melihatnya  -  dia  mendengar  bahwa  tetangganya  itu  menceraikan  istrinya,  lantas 
dia  menyampaikan  kesaksian  terhadap  tetangganya,  dan  dia  dapat  mengenali 


1  HR  Abu  Daud  (4/26)  kitab  ”Uqdhiyah,”  [18]  bab  ”Syahadah  al-Badawiy  ala  AhliM-Amshar  ” 
[  1 7 1  -  Ibnu  Majah  (2/793)  kitab  al-Ahkam”  [13]  bab  ”Man  la  Tajuzu  Syahddatuhu,”  [30]. 

2 ;  HR  Abu  Daud  (2/754,  755)  kitab  ”ash-Shaum,”  [8]  bab  ”fi  Syahddah  al-Wakid  ala  Ruyah 
Hilal Ramadhan? [14] . Nasai  (4/132)  kitab  ’ash-Shiyam” [22]  bab  ” Qabul Syahddah ar-Rajul 
al-Wahid  ala  Hilal Ramadhan [8].  Tirmidzi  (3/65)  kitab  ”ash-Shaum”  [6]  bab  KMd  Jaafi 
ash-Shaum  hi  asy-Syahadah ”  [7].  Ibnu  Majah  (1/529)  kitab  ”ash~Shiydm,”  [7]  bab  ”Ma  Jaa 
fi  asy-Syahadah  aid  Ruyah  al-Hilal”  [6]. 
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suara.”  Malik  berkata,  ”Kesaksiannya  diperkenankan.”  Penganut  Madzhab  Syafi’i 
berkata,  "Kesaksian  orang  buta  tidak  diterima  kecuali  terkait  lima  perkara;  nasab, 
kematian,  kepemilikan  mutlak,  penerjemahan,  terhadap  hafalan  yang  cermat 
serta  yang  dialaminya  sebelum  buta.”  Abu  Hanifah  berkata,  Kesaksiannya  sama 
sekali  tidak  dapat  diterima” 

Nishab  Kesaksian 

Kesaksian  ada  yang  berkaitan  dengan  hak  materi,  jasmani,  hudud ,  atau 
berkaitan  dengan  qishash.  Masing-masing  keadaan  di  antara  keadaan-keadaan 
ini  memiliki  jumlah  saksi  tersendiri  yang  harus  dipenuhi  agar  dakwaan  dapat 
dinyatakan  sah.  Berikut  ini  penjelasan  selengkapnya: 

Kesaksian  Empat  Orang 

Jumlah  orang  yang  menyampaikan  kesaksian  terkait  hudud  zina  adalah 
empat1  orang.  Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt.,  ”Dan  (terhadap)  para  wanita 
yang  mengerjakan  perbuatan  keji,  hendaklah  ada  empat  orang  saksi  di  antara 
kamu  terhadap  mereka  ”  (An-Nisa*  [4]:  15) 

Allah  swt.  berfirman,  ”Dan  orang-orangyang  menuduh  wanita-wanita yang 
baik-baik  (berbuat  zina)  dan  mereka  tidak  mendatangkan  empat  orang  saksi” 
(An-Nur  [24]:  4) 

Dan  firman  Allah  swt.,  ’’Mengapa  mereka  (yang  menuduh  itu)  tidak 
mendatangkan  empat  orang  saksi”  (An-Nur  [24]:  13) 

Kesaksian  Tiga  Orang 

Penganut  Madzhab  Hanbali  berkata,  ”Orangyang  mengetahui  kekayaannya 
namun  jika  dia  menyatakan  bahwa  dia  orang  yang  miskin  agar  mendapatkan 
zakat,  maka  pernyataannya  tidak  diterima  kecuali  ada  tiga  orang  saksi  yang 
membenarkan  pernyataannya.  Mereka  berhujah  terkait  pendapat  mereka  ini 
dengan  hadits  Qubaishah  bin  Mukhariq  dari  Qubaishah  bin  Mukhariq  al-Hilaly 
ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Aku  menanggung  suatu  tanggungan.  Lalu  aku  mendatangi 
Rasulullah  saw.  untuk  meminta  kepada  beliau  terkait  tanggungan  tersebut.”  Beliau 
bersabda,  ” Tinggallah  hingga  ada  sedekah  yang  datang  kepada  kita,  lalu  kami 
perintahkan  agar  kamu  mendapat  bagian  ”  Kemudian  beliau  bersabda, 

1  Madzhab  Zhahiri  membolehkan  kesaksian  dua  orang  wanita  sebagai  ganti  setiap  satu  orang 
laki-laki.  Jika  delapan  orang  wanita  saja  bersaksi,  maka  kesaksian  mereka  diterima.  Atha 
membolehkan  kesaksian  tiga  laki-laki  dan  dua  wanita. 
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"Hai  Qubaishah,  sesungguhnya  meminta  tidak  diperkenankan  kecuali  bagi 
satu  dari  tiga;  orangyang  menanggung  beban  tanggungan  maka  dia  boleh  meminta 
hingga  mendapatkannya  kemudian  menahan  diri ,  orang  yang  hartanya  mengalami 
kerusakan  maka  dia  boleh  meminta  hingga  mendapatkan  penopang  huiup  atau 
kecukupan  hidup,  dan  orang  yang  mengalami  kekurangan  hingga  tiga  orang 
cerdik  dari  kaumnya  berkata;  fulan  benar-benar  mengalami  kekurangan ,  maka  dia 
boleh  meminta  hingga  mendapatkan  penopang  atau  kecukupan  hidup .  Adapun 
selain  meminta  selain  keadaan-keadaan  itu,  hai  Qubaishah ,  maka  itu  merupakan 
penghasilan  yang  buruk  yang  dimakan  oleh  pemiliknya  sebagai  penghasilan  yang 
buruk/'1  HR  Muslim,  Abu  Daud,  dan  Nasai. 


Kesaksian  Dua  Orang  Laki-laki  Bukan  Perempuan 

Kesaksian  dua  orang  laki-laki  bukan  perempuan  diterima  dalam  seluruh 
hak  termasuk  dalam  hudud  kecuali  zina  yang  disyaratkan  padanya  empat  orang 
saksi.  Kesaksian  wanita  dalam  hudud  tidak  diperkenankan  menurut  mayoritas 
ulama  fikih,  berbeda  dengan  Madzhab  Zhahiri.  Allah  swt.  berfirman  tentang 
cerai  dan  rujuk,  "Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  yang  adil  di  antara 
kamud  (Ath-Thalaq  [65]:  2) 

Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda  kepada 
Asy’ats  bin  Qais,  ”Dua  orang  saksimu  atau  sumpahnyad2 


1  HR  Muslim  (2/722)  kitab  * az-Zakahd  [12]  bab  ”Man  Tahillu  lahu  al-Mas’alahd  [3b].  Abu 
Daud  (2/290)  kitab  ”az-Zakahd  [3]  bab  ”Ma  Tajuzu  fihi  al-Masalahd  [26].  Nasai  (5/88) 
kitab ”az-Zakah,”  bab  }ash-Shadaqah  liman  Tahammala  hi  Hamalahd  [80], 

2  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (5/145)  kitab  ’ ar-Rahn "  [48]  bab  ”idza  Ikhtalafa  ar-Rdhin  wa 
al-Murtahin,”  [6].  Muslim  (1/123)  kitab  ’al-Iman,”  [1]  bab  ”Wa*id  man  Iqtathaa  Haqqa 
Muslim  bi  Yamin  Fajirah  bi  an-Nar”  [61]. 
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Kesaksian  Dua  Orang  Laki-laki  atau  Seorang  Laki-laki  dan  Dua 
Orang  Perempuan 

Allah  swt.  berfirman,  ”Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  dari 
orang-orang  lelaki  (di  antaramu).  Jika  tak  ada  dua  orang  lelaki,  maka  (boleh) 
seorang  lelaki  dan  dua  orang  perempuan  dari  saksi-saksi  yang  kamu  ridhai, 
supaya  jika  seorang  lupa  maka  yang  seorang  mengingatkannya.”  (Al-Baqarah 
[2]:  282) 

Maksudnya,  carilah  kesaksian  dari  dua  orang  laki-laki.  Jika  tidak  ada 
dua  orang  laki-laki,  maka  boleh  dengan  satu  orang  laki-laki  dan  dua  orang 
perempuan.  Ini  berkaitan  dengan  perkara-perkara  harta,  seperti  jual  beli, 
permodalan,  hutang  secara  keseluruhan,  penyewaan,  gadai,  pengakuan,  dan 
perampasan.  Penganut  Madzhab  Hanafi  mengatakan,  ’’Kesaksian  kaum  wanita 
bersama  kaum  laki-laki  diperkenankan  dalam  perkara  harta,  pernikahan, 
rujuk,  cerai,  dan  perkara  apa  saja  selain  hudud  dan  qishash.  Ibnu  Qayyim 
memperkuat  pendapat  ini  dan  berkata,  ”Jika  syariat  memperkenankan  untuk 
meminta  kesaksian  kaum  wanita  terkait  bukti-bukti  tertulis  tentang  hutang  yang 
ditulis  kaum  laki-laki,  padahal  bukti-bukti  tertulis  itu  pada  umumnya  ditulis 
di  antara  kalangan  kaum  laki-laki,  maka  adalah  lebih  layak  untuk  dibenarkan 
bila  itu  diperkenankan  terkait  apa  yang  sering  disaksikan  oleh  kaum  wanita 
seperti  wasiat  dan  rujuk.  Menurut  Malik,  Madzhab  Syafn,  dan  banyak  ulama 
fikih,  dibolehkan  terkait  harta  dan  cabang-cabangnya  secara  khusus,  dan  tidak 
diterima  terkait  ketentuan-ketentuan  hukum  badan,  seperti  hudud ,  qishash , 
pernikahan,  perceraian,  dan  rujuk. 

Mereka  berbeda  pendapat  tentang  diterimanya  kesaksian  wanita  pada 
hak-hak  badan  yang  berhubungan  dengan  harta  saja,  seperti  perwakilan  dan 
wasiat  yang  tidak  berkaitan  kecuali  dengan  harta.  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
dalam  perkara  ini  satu  orang  saksi  laki-laki  dan  dua  orang  perempuan  diterima. 
Pendapat  lain  mengatakan  bahwasanya  tidak  diterima  kecuali  dua  orang  laki- 
laki.  Qurthubi  menyampaikan  alasan  terkait  diterimanya  kesaksian  wanita 
dalam  masalah  harta  bukan  yang  lainnya,  dia  berkata,  ’’Terkait  harta,  Allah 
memperbanyak  sebab-sebab  penguatan  buktinya  karena  banyaknya  segi  untuk 
mendapatkannya  dan  keumuman  perkara  yang  berkaitan  dengan  harta  serta 
terulang-ulang,  maka  ditetapkan  padanya  bukti  penguat  kadang  dengan  tulisan, 
kadang  dengan  persaksian,  kadang  dengan  gadai,  dan  kadang  dengan  jaminan, 
serta  melibatkan  kaum  wanita  dalam  semua  itu  bersama  kaum  laki-laki.” 
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Kesaksian  Satu  Orang  Laki-laki 

Kesaksian  satu  orang  laki-laki  adil  diterima  dalam  perkara-perkara  ibadah, 
seperti  adzan,  shalat,  dan  puasa.  Ibnu  Umar  berkata,  ”Aku  memberitahu 
Rasulullah  saw.  bahwa  aku  melihat  hilal,  lalu  beliau  berpuasa  dan  menyuruh 
orang-orang  berpuasa.1  Maksudnya  puasa  Ramadhan.  Madzhab  Hanafi 
membolehkan  kesaksian  satu  orang  laki-laki  terkait  beberapa  keadaan  yang 
dikecualikan,  seperti  kesaksiannya  terhadap  kelahiran,  kesaksian  pendidik 
sendirian  terkait  perkara-perkara  anak,  kesaksian  seorang  pakar  terkait 
penetapan  nilai  barang  yang  rusak,  kesaksian  satu  orang  terkait  keabsahan 
para  saksi  dan  ketidaklayakan  mereka,  terkait  pemberitahuan  pencopotan  wakil, 
dan  terkait  pemberitahuan  cacat  pada  barang  yang  dijual. 

Para  ulama  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  terjemahan  satu  penerjemah 
adil.  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  Abu  Yusuf  berpendapat  bahwa  terjemahannya 
diterima.  Para  ulama  terkemuka  yang  lain  dan  Muhammad  bin  Hasan 
mengatakan,  Terjemah  seperti  kesaksian  yang  tidak  diterima  jika  yang 
menerjemahkan  satu  orang”  Di  antara  ulama  fikih  ada yang  menerima  kesaksian 
satu  orang  yang  jujur,  seperti  Ibnu  Qayyim  yang  berkata,  ”Yang  benar  adalah 
bahwa  setiap  yang  dapat  menjelaskan  kebenaran,  maka  itu  adalah  bukti,  dan 
Allah  sama  sekali  tidak  mengabaikan  hak  tidak  pula  Rasul-Nya  setelah  terbukti 
melalui  suatu  cara  pembuktian  di  antara  cara-cara  pembuktian  yang  ada,  bahkan 
Allah  dan  Rasul-Nya  yang  tidak  ada  ketetapan  hukum  dalam  hal  ini  selain  yang 
ditetapkan-Nya,  menetapkan  bahwa  begitu  kebenaran  tampak  jelas  dan  terbukti 
dengan  cara  apapun  itu,  maka  harus  dilaksanakan  dan  dibela,  serta  melarang 
pengabaian  serta  pembatalannya.”  Dia  berkata,  ”Hakim  boleh  menetapkan 
kesaksian  satu  orang  jika  dia  mengetahui  kejujurannya  dalam  perkara  selain 
terkait  hudud.  Allah  pun  santa  sekali  tidak  mewajibkan  kepada  para  hakim  untuk 
tidak  menetapkan  selain  dengan  dua  orang  saksi,  tetapi  memerintahkan  pemilik 
hak  untuk  menjaga  haknya  dengan  dua  orang  saksi  laki-laki  atau  satu  orang 
saksi  laki-laki  dan  dua  saksi  perempuan.  Ini  tidak  menunjukkan  bahwa  hakim 
tidak  boleh  menetapkan  dengan  kurang  dari  jumlah  itu,  bahkan  Rasulullah 
saw.  pernah  membuat  ketetapan  dengan  satu  orang  saksi  dan  sumpah,  serta 
pernah  dengan  satu  orang  saksi  saja.  Cara-cara  yang  dapat  digunakan  oleh 
hakim  untuk  membuat  ketetapan  lebih  luas  dari  pada  cara-cara  yang  telah 


A  HR  AbuDaud  (2/756)  kitab  ’ ash-Shaum ”  [8]  bab  Ji  Syahddah  al-Wdhid  did  Ruyah  Hilal 
Ramadhan ,  [14].  Sunan  ad-Daraquthniy  (2/156).  Daraquthni  berkata,  ”Marwan  bin 
Muhammad  meriwayatkan  sendirian  dari  Ibnu  Wahb,  dia  terpercaya.”  Mustadrak  al-Hakim 
(1/423).  Hakim  berkata,  ” Shahih  berdasarkan  syarat  Muslim,  namun  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  menyampaikannya.” 
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ditunjukkan  oleh  Allah  kepada  pemilik  hak  agar  menjagahaknya  dengan  cara- 
cara  itu.  Rasulullah  saw.  memperkenankan  kesaksian  orang  Arab  pedalaman 
seorang  diri  terkait  keterlihatan  hilal,  beliau  memperkenankan  kesaksian  satu 
orang  saksi  terkait  perkara  harta  yang  dibawa  oleh  musuh  yang  terbunuh,  beliau 
menerima  kesaksian  satu  orang  wanita  jika  dia  terpercaya  terkait  apa  yang 
tidak  diketahui  kecuali  oleh  kaum  wanita,  dan  beliau  menetapkan  kesaksian 
Khuzaimah  (nama  laki-laki)  seperti  kesaksian  dua  orang  laki-laki,  dan  beliau 
bersabda, 


^  0  ^  i  "  :  ox 


"Siapa  yang  mendapat  kesaksian  dari  Khuzaimah ,  maka  itu  cukup  baginya."1 

Ini  tidak  dikhususkan  bagi  Khuzaimah  saja  tanpa  orang  yang  lebih  baik 
darinya  atau  setara  dengannya  dari  kalangan  sahabat.  Seandainya  Abu  Bakar, 
Umar,  Utsman,  Ali,  atau  Ubay  bin  Kaab  menyampaikan  kesaksian,  niscaya 
kesaksiannya  lebih  layak  untuk  ditetapkan  dengan  adanya  kesaksiannya  sendiri. 
Abu  Daud  berkata,  ”Bab  jika  hakim  mengetahui  kejujuran  saksi  satu  orang 
maka  dia  boleh  membuat  ketetapan  dengannya  ” 


Kesaksian  Terhadap  Penyusuan 

Ibnu  Abbas  dan  Ahmad  berpendapat  bahwa  kesaksian  wanita  yang 
menyusui  sendirian  dapat  diterima.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  disampaikan 
oleh  Bukhari  bahwa  Uqbah  bin  Harits  menikahi  Ummu  Yahya  binti  Abi  Ihab. 
Lalu  datang  seorang  wanita  dan  berkata,  ”Aku  telah  menyusui  kalian  berdua. 
Setelah  Rasulullah  saw.  ditanya  mengenai  hal  ini,  beliau  bersabda, 

Ji  j 

"Bagaimana  lagi,  sedangkan  itu  sudah  dikatakan?" 

Uqbah  pun  berpisah  dengan  Ummu  Yahya  yang  kemudian  menikah  dengan 
laki-laki  yang  lain.2  Penganut  Madzhab  Hanafi  mengatakan,  Penyusuan  seperti 
perkara  lainnya  yang  harus  ada  kesaksian  dua  orang  laki-laki  atau  satu  orang  laki- 
laki  dan  dua  orang  wanita,  dan  kesaksian  wanita  yang  menyusui  sendiri  tidak 

1  HR  Abu  Daud  kitab  ”al-Uqdhiyah”  bab  ”idzd  ’Alima  al-Hdkim  Shidqa  asy-Sydhid ...” 

2  HR°Bukhari  (5/267)  Bath  al-Bdriy  kitab  ”asy-Syahdddt”  [52]  bab  ” Syahddah  al-lma  wa 
al-Abid”  (13].  Abu  Daud  (4/27)  kitab  ”al-Uqdhiyah ”  [18]  bab  ”asy- Syahddah  ft  ar-Radha” 
[18].  Tirmidzi  (3/448)  kitab  * dr-Radha T  [10]  bab  ” Syahddah  al-Marah  al-Wdhidahfi  ar- 
Radha”  [4].  Nasai  (6/109)  kitab  ”an-Nikah  ”  [26]  bab  ”asy-Syahadah  fi  ar-Radha  ”  [57]. 
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cukup,  karena  dia  menetapkan  sendiri  perbuatannya.”  Malik  berkata,  ’’Harus 
ada  kesaksian  dua  orang  wanita.”  Syafi’i  berkata,  ’’Diterima  kesaksian  wanita 
yang  menyusui  bersama  tiga  wanita  dengan  syarat  dia  tidak  menyampaikan 
kesediaan  bersaksi  untuk  mencari  imbalan.”  Mereka  menjawab  tentang  hadits 
Uqbah  bahwa  maknanya  sebagai  anjuran  dan  untuk  mengantisipasi  adanya 
kesamaran. 

Kesaksian  Terhadap  Tangisan  Bayi1 

Ibnu  Abbas  membolehkan  kesaksian  bidan  sendiri  terkait  tangisan  bayi. 
Ini  diriwayatkan  dari  Sya’bi  dan  Nakhai.  Diriwayatkan  dari  Ali  dan  Syuraih 
bahwa  keduanya  membuat  ketetapan  demikian.  Malik  berpendapat  bahwa 
harus  ada  kesaksian  dua  orang  wanita  seperti  dalam  perkara  persusuan.  Syafki 
berpendapat  bahwa  kesaksian  wanita  dapat  diterima  terkait  tangisan  bayi, 
tetapi  dia  menetapkan  syarat  bahwa  kesaksian  tersebut  harus  disampaikan  oleh 
empat  orang  wanita.  Abu  Hanifah  berkata,  ’’Tangisan  bayi  dapat  ditetapkan 
dengan  kesaksian  dua  orang  laki-laki  atau  satu  orang  laki-laki  dan  dua  orang 
wanita,  karena  itu  adalah  ketetapan  terkait  dengan  warisan.  Adapun  dalam 
kaitannya  dengan  shalat  dan  memandikannya,  maka  kesaksian  satu  orang 
wanita  dapat  diterima.  Menurut  Madzhab  Hanbali,  apa  yang  pada  umumnya 
tidak  diketahui  oleh  kaum  laki-laki,  maka  kesaksian  wanita  yang  adil  dapat 
diterima.  Sebagaimana  diriwayatkan  dari  Hudzaifah  bahwa  Rasulullah  saw. 
memperkenankan  kesaksian  bidan  (wanita  yang  mengurusi  kelahiran  bayi) 
sendirian.2  Para  ulama  fikih  menyebutkan  hadits  ini  dalam  buku-buku  mereka. 
Yang  pada  umumnya  tidak  diketahui  kaum  laki-laki  adalah  seperti  cacat  wanita 
yang  tertutupi  pakaian,  keperawanan,  kejandaan,  haid,  kelahiran,  tangisan  bayi, 
menyusui,  sumbatan,  benjolan,  dan  keputihan.  Demikian  pula  dengan  operasi 
terhadap  bayi  dan  lainnya  seperti  pemandian  dan  perawatan  serta  semacamnya 
yang  tidak  dihadiri  oleh  kaum  laki-laki.  Mereka  mengatakan,  ’’Laki-laki  dalam 
hal  ini  seperti  wanita  dan  lebih  utama  lantaran  kesempurnaannya.” 


1  Maksudny a  tangisan  bayi  saat  dilahirkan. 

2  Sunah  ad-Daraquthniy  (4/232, 233)  dari  hadits  Muhammad  bin  Abdul  Malik  al-Wasithy  dari 
A’masy  dari  Abu  Wail  dari  Hudzaifah,  bahwa  Rasuluilah  saw.  memperkenankan  kesaksian 
bidan.  Kemudian  dia  berkata,  ’’Muhammad  bin  Abdul  Malik  tidak  mendengarnya  dari 
A’masy,  di  antara  keduanya  terdapat  seorang  yang  tidak  dikenal.  Baihaki  (10/151),  dia 
menyebutkan  alasannya  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Daraquthni.  Dengan  demikian 
hadits  ini  dhaif. 
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Sumpah 


Sumpah  Saat  Tidak  Mampu  Menyampaikan  Kesaksian 


Jika  pihak  yang  menyampaikan  dakwaan  terkait  suatu  hak  terhadap  pihak  lain 
tidak  mampu  menunjukkan  bukti,  sementara  pihak  terdakwa  memungkirinya 
atas  hak  ini,  maka  tidak  ada  baginya  selain  mengambil  sumpah  pihak  terdakwa. 
Ini  khusus  berkaitan  dengan  harta  dan  barang  yang  tidak  diperkenankan  terkait 
dakwaan  hukuman  dan  hudud.  Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Baihaqi  dan 
Thabrani  dengan  isnad  shahih , 


•3^'  dr* 

" Bukti  hams  ditunjukkan  pendakwa  dan  sumpah  harus  dilakukan  oleh  pihak 
yang  memungkiri."1 


Dan  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan  Muslim 
dari  Asy’ats  bin  Qais,  dia  berkata,  ”Saat  itu  antara  aku  dan  seseorang  terjadi 
persengketaan  mengenai  sumber  air.  Lalu  kami  mengadukan  sengketa  ini 
kepada  Rasulullah  saw.”  Beliau bersabda,  ”Dua  saksimu  atau  sumpahnya”  Aka 
pun  berkata,  ”Dia  bersumpah  lantas  tidak  mempedulikan.”  Beliau  bersabda, 


U  /  ^  ^  j|  \  ^  ^  ^  ^  ^  ^  0  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  q  s 

,  aILp  y>  j  kai  Is y\  JU  tgj  y* 


"Siapa  yang  bersumpah  dengan  sumpah  yang  menyimpang  dengan  maksud 
untuk  mengambil  harta  seorang  muslim,  maka  dia  menghadap  Allah  dalam  keadaan 
Allah  murka  kepadanya."2 


Muslim  menyampaikan  dari  hadits  Wail  bin  Hujr  bahwa  Rasulullah  saw. 
bertanya  kepada  al-Kindy,  ”Apakah  kamu  mempunyai  bu/ch?””Tidak,”  jawabnya. 
Beliau  bersabda,  ”Maka  bagimu  sumpahnya Al-Kindy  berkata,  ”Wahai 
Rasulullah,  dia  itu  orang  durhaka  yang  tidak  peduli  terhadap  sumpahnya  dan 
tidak  menjaga  diri  dari  sesuatu”  Beliau  bersabda, 

.ii!i  ^  Za  dU 

"Kamu  tidak  berhak  terhadapnya  selain  itu."3 


1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 

2  HR  Bukhari  Path,  al-Bdriy  (8/212)  kitab  ”at-Tafsir,”  [65]  bab  ”Surah  Ali  5 Imrdny  ’ Inna 
alladzina  Yasytaruna  bi  Ahdillahi.”  (Ali  'Imran  [3]:  77)  [3].  Muslim  kitab  ”al-Aimdn,” bab 
”Wa1d  Man  Iqtathad  Haqaa  Muslim  bi  Yamin  Fajirah  bi  an-Ndr. ”  [61]. 

3  HR  Muslim  (1/123)  kitab  al-Aimdn  ”  [1]  bab  ”Waid Man  Iqtathad  Haqqa  Muslim  bi  Yamin 
Fajirah  bi  an-Ndr ”  [61].  Abu  Daud  (4/42)  kitab  ”al-Uqdhiyah”  [18)  bab  ’ar-Rajul  Yahlifdld 
llmihiflma  Ghdba  dnhu>”[ 26].  Tirmidzi  (3/616)  kitab  ”al-Ahkdm,”  [13]  bab  ”al-Bayyinah 
did  al-Muddaiy”  [12]. 
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Sumpah  tidak  diboleh  dilakukan  kecuali  dengan  menyebut  nama  Allah 
atau  salah  satu  dari  nama-nama-Nya.  Dalam  hadits, 

0  ft  0  0*  N  0  9  ®  ^  o 

.  c.- «,<?}  j\ 

” Siapa  yang  hendak  bersumpah,  hendaknya  dia  bersumpah  dengan  nama 
Allah  atau  diam."1 

Dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda  kepada  seorang 
laki-laki, 

ilolp  aJ  li  VI  aJ[  V  iib  JilAl 

"Bersumpahlah  dengan  nama  Allah  yang  tidak  ada  Tuhan  selain  Dia,  orang 
itu  tidak  berhak  terhadapmu  sama  sekali."2  HR  Abu  Daud  dan  Nasai. 


Apakah  Bukti  Diterima  Setelah  Sumpah? 

Begitu  terdakwa  bersumpah,  maka  dakwaan  pihak  pendakwa  ditolak, 
dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini.  Jika  pendakwa  menuntut 
kembali  setelah  sumpah  terdakwa  dan  menunjukkan  bukti,  apakah  dakwaannya 
diterima?  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini  yang  terbagi  dalam 
tiga  pendapat.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  tidak  diterima.  Ada  yang 
mengatakan  diterima.  Dan  di  antara  mereka  ada  yang  membuat  klasifikasi  yang 
jelas.  Kalangan  yang  berpendapat  bahwa  dakwaannya  tidak  diterima  adalah 
Madzhab  Zhahiri,  Ibnu  Abi  Laila,  dan  Abu  Ubaid.  Syaukani  memperkuat 
pendapat  ini  dan  berkata,  ”Adapun  terkait  tidak  diterimanya  bukti  setelah 
sumpah,  adalah  didasarkan  pada  sabda  Rasulullah  saw.  ,  J,Dua  saksimu  atau 
sumpahnya  ”3  Jika  sumpah  diminta  agar  diucapkan  oleh  pihak  terdakwa,  maka 
ia  didasarkan  pada  ketetapan  hukum  yang  sah  dan  ketentuan  yang  bertentangan 
dengannya  setelah  sumpah  dilakukan  tidak  dapat  diterima,  karena  ini  tidak 
menghasilkan  pada  masing-masing  dari  keduanya  selain  hanya  dugaan,  dan 
dugaan  tidak  dapat  digugurkan  dengan  dugaan. 

Kalangan  yang  berpendapat  bahwa  dakwaannya  yang  kedua  kali  diterima 
adalah  penganut  Madzhab  Hanafi,  Syafi’i,  Hanbali,  Thawus,  Ibrahim  an- 

1  HR  Bukhari  kitab  ”al-Aiman  wa  an-Nudzur”  bab  ”la  Tahlifu  hi  Abdikum,”  (8/164).  Tirmidzi 
kitab  ’ an-Nudzur  wa  al-Aiman,”  bab  ”Ma  Jaa  fi  Karahiyah  al-Halfbi  Ghairilldh”  dengan  lafal, 
” Hendaknya  bersumpah  orang  yang  bersumpah  dengan  nama  Allah  atau  diam [1534]  (4/110). 
Darimi  kitab  ’an-Nudzur  wa  al-Aiman,”  bab  ”an-Nahy  an  an  Yahlifa  bi  Ghairilldh,”  (2/ 185). 

2  HR  Abu  Daud  (4/41)  kitab  ”al-Uqdhiyah”  [18]  bab  ’’Kaifa  al-Yamin”  [24]. 

3  Takhrijnya  telah  disebutkan. 
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Nakhaiy,  dan  Syuraih.  Mereka  mengatakan,  "Bukti  yang  adil  lebih  layak  dari 
pada  sumpah  yang  menyimpang.”  Ini  juga  merupakan  pendapat  Umar  bin 
Khaththab.  Hujah  mereka,  bahwasanya  sumpah  adalah  hujah  yang  lemah  dan 
tidak  dapat  menghentikan  perselisihan  dengan  pasti,  maka  bukti  masih  dapat 
diterima  setelah  adanya  sumpah,  karena  bukti  itulah  yang  utama,  sementara 
sumpah  adalah  pengganti.  Begitu  yang  utama  sudah  ada,  maka  ketentuan  yang 
terkait  pengganti  tidak  berlaku  lagi.  Sedangkan  Malik  dan  Ghazali  dari  penganut 
Madzhab  Syafi’i  berpendapat  dibolehkan  bagi  pendakwa  untuk  mengajukan 
bukti  atas  kebenaran  dakwaannya  setelah  adanya  sumpah  terdakwa,  selama  dia 
tidak  mengetahui  keberadaan  bukti  sebelum  penyampaikan  sumpah.  Adapun 
jika  syarat  ini  tidak  ada,  yaitu  dia  mengetahui  bahwa  dia  memiliki  bukti  namun 
lebih  memilih  untuk  meminta  terdakwa  bersumpah,  kemudian  setelah  adanya 
sumpah  terdakwa  dia  berinisiatif  untuk  mengajukan  bukti,  maka  itu  tidak 
diterima  darinya,  karena  ketentuan  hukum  terkait  buktinya  telah  gugur  lantaran 
adanya  permintaan  sumpah. 


Penolakan  Terhadap  Sumpah 

Jika  sumpah  diajukan  kepada  pihak  terdakwa  lantaran  tidak  ada  bukti  yang 
dimiliki  pendakwa,  namun  kemudian  terdakwa  menolak  untuk  bersumpah, 
maka  penolakannya  ini  dianggap  seperti  pengakuannya  terkait  dakwaan,  karena 
seandainya  dia  jujur  dalam  pemungkirannya,  niscaya  dia  tidak  menolak  untuk 
bersumpah.  Penolakan  terjadi  bisa  secara  terbuka  atau  indikasi  melalaui  sikap 
diam.  Dalam  keadaan  ini,  sumpah  tidak  dikembalikan  kepada  pendakwa. 
Dengan  demikian,  pendakwa  tidak  perlu  bersumpah  atas  kebenaran  dakwaan 
yang  disampaikannya,  karena  sumpah  selamanya  terjadi  atas  penafian.  Dalilnya 
adalah  sabda  Rasulullah  saw. ,  "Bukti  harus  ditunjukkan  oleh  pihak  pendakwa, 
dan  sumpah  harus  dilakukan  oleh  pihak  yang  memungkiri”1  Ini  adalah  Madzhab 
Hanafi  dan  salah  satu  dari  dua  riwayat  dari  Ahmad.  Menurut  Malik,  Syafi  i,  dan 
riwayat  kedua  dari  Ahmad,  bahwasanya  penolakan  terhadap  sumpah  saja  tidak 
cukup  untuk  menetapkan  keputusan  terhadap  terdakwa,  karena  penolakannya 
merupakan  hujah  yang  lemah  yang  harus  diperkuat  dengan  sumpah  pendakwa 
bahwa  dia  benar  dalam  dakwaannya,  meskipun  terdakwa  menuntut  itu.  Jika 
pendakwa  bersumpah,  maka  dakwaan  ditetapkan  menjadi  haknya,  dan  jika 
tidak  bersedia  bersumpah,  maka  dakwaannya  ditolak.  Dalilnya  adalah  karena 


1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 
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Rasulullah  saw.  mengembalikan  sumpah  kepada  penuntut  hak.1  Tetapi  dalam 
tsnad  hadits  ini  terdapat  nama  Masruq,  dia  tidak  dikenal.  Dalam  isnadnya  juga 
terdapat  nama  Ishak  bin  Furat,  dia  masih  diperselisihkan.  Malik  membatasi 
ketentuan  ini  pada  dakwaan  yang  berkaitan  dengan  harta  secara  khusus.  Syafi’i 
berkata,  ”Itu  umum  terkait  seluruh  dakwaan.” 

Madzhab  Zhahiri  dan  Ibnu  Abi  Laila  berpendapat  bahwa  penolakan 
terhadap  sumpah  tidak  diperhitungkan  dan  bahwasanya  tidak  boleh  membuat 
keputusan  hukum  dengannya  sama  sekali  terkait  sesuatu,  dan  sumpah  tidak 
dikembalikan  kepada  pihak  pendakwa,  sedangkan  pihak  terdakwa  bisa 
mengakui  hak  pendakwa  atau  memungkiri  dan  bersumpah  atas  keterbebasan 
tanggungannya. 

Syaukani  memperkuat  pendapat  ini  dan  berkata,  ”Adapun  penolakan 
terhadap  sumpah,  tidak  boleh  dijadikan  acuan  keputusan  hukum,  karena 
tujuannya  adalah  bahwa  orang  yang  diharuskan  bersumpah  berdasarkan 
ketentuan  syariat,  tidak  menerimanya  dan  melakukannya,  dan  tidak  bersedianya 
dia  untuk  bersumpah  bukanlah  sebagai  pengakuan  terhadap  hak,  tapi 
meninggalkan  apa  yang  ditetapkan  syariat  kepadanya  dengan  perkataannya. 
Namun  sumpah  tetap  sebagai  tanggungan  pihak  terdakwa.  Dengan  demikian, 
setelah  penolakan  terhadap  sumpah  hakim  harus  menetapkan  pilihan  kepadanya 
salah  satu  dari  dua  hal;  sumpah  yang  ditolaknya  atau  mengakui  apa  yang 
didakwakan  oleh  pendakwa.  Manapun  yang  dipilih  oleh  pihak  terdakwa,  maka 
yang  dipilih  itu  layak  untuk  dijadikan  acuan  penetapan  hukum.” 


Sumpah  Didasarkan  pada  Niat  Pihak  yang  Meminta  Sumpah 


Jika  salah  satu  dari  dua  pihak  yang  berperkara  di  pengadilan  bersumpah, 
maka  sumpah  itu  didasarkan  pada  niat  hakim  dan  niat  pihak  yang  meminta 
sumpah  yang  mana  haknya  berkaitan  di  dalamnya,  bukan  didasarkan  pada  niat 
orang  yang  bersumpah.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  telah  dipaparkan  dalam 
bahasan  tentang  sumpah.  Rasulullah  saw.  bersabda, 


"Sumpah  didasarkan  pada  niat  pihak  yang  meminta  sumpah."2 


HR  Daraquthni  (4/213)  dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  mengembalikan...  dst. 
Dalam  at-Talkhish  (4/209),  Ibnu  Hajar  berkata,  ”Diriwayatkan  oleh  Daraquthni,  Hakim, 
dan  Baihaki.  Di  dalam  isnadnyo.  terdapat  Muhammad  bin  Masruq  yang  tidak  dijkenal, 
dan  Ishak  bin  Furat  yang  masih  diperselisihkan.  Dan  diriwayatkan  oleh  Tamrnam  dalam 
bukunya  al-Fawaid  melalui  jalur  periwayatan  lain  dari  Nafi?’ 

HR  Ibnu  Majah  kitab  ”al-Kaffarat” bab  'Man  Warafl  Yamtnihi”  [2120]  (1/685). 
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Jika  pihak  yang  bersumpah  memiliki  niat  tersendiri  yang  tersembunyi,  yaitu 
dengan  menyembunyikan  penafsiran  yang  berbeda  dengan  yang  dimaksud  dalam 
lafal  yang  diucapkan,  maka  itu  tidak  diperkenankan.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  tindakan  menyembunyikan  niat  lain  itu  diperkenankan  jika  dalam 
keadaan  terpaksa,  dengan  cat  at  an  dia  sebagai  pihak  yang  terzalimi. 


Keputusan  Hukum  dengan  Satu  Saksi  Disertai  Sumpah 

Jika  pihak  pendakwa  tidak  memiliki  bukti  selain  satu  orang  saksi,  maka 
keputusan  hukum  terkait  dakwaan  dapat  ditetapkan  dengan  kesaksian  satu 
orang  saksi  ini  dan  sumpah  pendakwa.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Daraquthni  dari  hadits  Amru  bin  Syuaib  dari  bapaknya  dari  kakeknya, 
bahwa  Rasulullah  saw.  membuat  keputusan  hukum  terkait  hak  dengan  dua 
orang  saksi.  Jika  pendakwa  dapat  mendatangkan  dua  orang  saksi,  maka  dia 
boleh  mengambil  haknya.  Jika  dia  hanya  dapat  mendatangkan  satu  orang  saksi, 
maka  dia  harus  bersumpah  bersama  saksinya.  Keputusan  hukum  ditetapkan 
dengan  satu  orang  saksi  disertai  sumpah  terkait  seluruh  perkara  selain  yang 
berkaitan  dengan  hudud  dan  qishash.  Sebagian  ulama  membatasi  keputusan 
hukum  dengan  satu  orang  saksi  dan  sumpah  hanya  terkait  perkara  harta  dan 
hal-hal  yang  berhubungan  dengannya.  Hadits-hadits  tentang  keputusan  hukum 
dengan  satu  orang  saksi  dan  sumpah  diriwayatkan  dari  Rasulullah  saw.  oleh 
lebih  dari  dua  puluh  orang.1 

Syafi’i  berkata,  "Keputusan  hukum  dengan  satu  orang  saksi  dan  sumpah 
tidak  bertentangan  dengan  makna  eksplisit  dalam  Al-Qur  an,  karena  ini  berarti 
sebagai  larangan  untuk  memperbolehkan  kurang  dari  jumlah  yang  ditetapkan 
dalam  Al-Quran  ini.  Inilah  dasar  keputusan  yang  pernah  dibuat  oleh  Abu 
Bakar,  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dan  mayoritas  ulama  salaf  maupun  khalaf,  di 
antaranya  adalah  Malik  dan  para  penganut  madzhabnya,  Syafi’i  dan  pengikutnya, 
Ahmad,  Ishak,  Abu  Ubaid,  Abu  Tsaur,  dan  Daud.  Ketentuan  inilah  yang  tidak 
boleh  ada  yang  bertentangan  dengannya.  Sedangkan  kalangan  yang  tidak 
memperkenankan  ketentuan  ini  adalah  para  penganut  Madzhab  Hanafi,  Auzai, 
Zaid  bin  Ali,  Zuhri,  Nakhai,  dan  Ibnu  Syubrumah.  Mereka  mengatakan,  "Tidak 
boleh  ada  keputusan  yang  ditetapkan  dengan  satu  orang  saksi  dan  sumpah 
selamanya”  Namun  hadits-hadits  yang  berkaitan  dengan  hal  ini  menyanggah 
pendapat  mereka. 


1  Daraquthni  (4/213). 
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Bukti  Pendukung  yang  Kuat 

Bukti  pendukung  adalah  petunjuk  yang  mencapai  tingkat  meyakinkan. 
Misalnya  adalah  sebagaimana  jika  seseorang  keluar  dari  rumah  kosong  dalam 
keadaan  takut  dan  panik  sambil  memegang  pisau  yang  berlumuran  darah, 
kemudian  orang-orang  masuk  rumah  itu  dan  terlihat  di  dalamnya  ada  sesosok 
orang  yang  tewas  pada  waktu  itu,  maka  tidaklah  ada  kesamaran  terkait  bahwa 
orang  itulah  pembunuh  korban  yang  tewas  di  dalam  rumah  tersebut.  Kesimpulan 
ini  tidak  perlu  memperhatikan  kemungkinan-kemungkinan  yang  bersifat  dugaan 
semata,  seperti  kemungkinan  orang  yang  tewas  itu  memang  bunuh  diri.  Dengan 
demikian,  hal  ini  dapat  dijadikan  acuan  setelah  hakim  merasa  yakin  bahwa 
itulah  fakta  yang  meyakinkan.  Ibnu  Qayyim  berkata,  ”Pengungkapan  kebenaran 
tidaklah  terbatas  pada  hal  tertentu  yang  tidak  ada  gunanya  terkait  pengkhususan 
padanya  selama  masih  ada  hal  lain  yang  sama-sama  dapat  diselidiki  untuk 
mengungkap  kebenaran,  atau  hal  itu  lebih  kuat  indikasinya  yang  tidak  mungkin 
dapat  dipungkiri  dan  ditolak,  seperti  penguatan  dari  fakta  keadaan  atas  adanya 
bukti  hanya  berupa  tangan  yang  menggambarkan  orang  yang  di  atas  kepalanya 
terdapat  sorban  dan  di  tangannya  juga  ada  sorban,  sementara  ada  orang  lain 
di  belakangnya  lari  mengikutinya  tanpa  penutup  kepala  padahal  biasanya  dia 
tidak  membuka  penutup  kepalanya,  maka  bukti  keadaan  dan  indikasinya  di  sini 
bagi  siapapun  jauh  lebih  dapat  membantu  pengungkapan  kebenaran  pendakwa 
dari  pada  yang  dapat  disimpulkan  dari  hanya  adanya  tangan.  Syariat  tidak 
mengabaikan  bukti  dan  indikasi  semacam  ini  dan  tidak  pula  mengabaikan 
hakyang  diketahui  keterungkapan  dan  hujahnya  oleh  setiap  orang.  Penganut 
Madzhab  Hanafi  juga  menyebutkan  contoh  yang  lainnya.  Yaitu,  jika  ada  dua 
orang  yang  berselisih  terkait  kapal  laut  yang  di  dalamnya  terdapat  tepung,  dan 
salah  satu  dari  mereka  berdua  berprofesi  sebagai  pedagang  sementara  yang  lain 
sebagai  awak  kapal,  dan  masing-masing  dari  keduanya  tidak  memiliki  bukti, 
maka  tepung  itu  menjadi  hak  pedagang  dan  kapal  menjadi  hak  awak  kapal. 
Demikian  pula  contoh  lain  yang  serupa  adalah  penetapan  nasab  anak  dari 
suami  berdasarkan  pengamalan  hadits  yang  mulia, 

"Anak  adalah  milik  pihak  yang  seranjang."1 

1  HR  Bukhari kitab  ”al-Khushumat,”bab  ”Dawa  al-  Washiy  li  al-Mayyit” (5/ 54)  dan  kitab  ”al- 
Ahkam?  bab  ”Man  Qudhiya  lahu  bi  Haqq  Akhihifala  Yakhudzhu. .  .”(13/152)  dan  kitab  ”al- 
Fardidh,”  bab  ”al-Walad  li  al-Firdsy..”  (12/26 ,  27).  Muslim  kitab  ”ar-Radhd\”bab  ”al-Walad 
li  al-Firasy ...”  [1457].  Nasai  kitab  ”ath-Tltaldq”  bab  ”Ilhaq  al-Walad  bi  al-Firdsy,”  (6/180). 
Tirmidzi  kitab  ’ar-Radha’”  bab  ”Md  Jaa  anna  al-Walad  li  al-Firdsy ”  Tuhfah  (4/269).  Ibnu 
Majah  kitab  "an-Nikdh,”  bab  al-Walad  li  al-Firdsy  wa  li  al-Ahir  al-Hajr”  (1/646). 
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Perselisihan  Laki-laki  dan  Perempuan  Terkait  Barang  di  Rumah 

Menurut  Madzhab  Hanbali,  jika  dua  orang  berselisih  dan  ada  indikasi  yang 
jelas  bagi  salah  satu  dari  keduanya,  maka  indikasi  ini  diterapkan.  Seandainya 
suami  istri  berselisih  terkait  pakaian-pakaian  di  rumah,  maka  yang  layak  untuk 
laki-laki  menjadi  miliknya,  dan  yang  layak  bagi  wanita  menjadi  milik  istri, 
sementara  yang  layak  bagi  keduanya  dibagi  di  antara  mereka  berdua  secara 
sama,  seperdua  seperdua.  Jika  barang  itu  berada  di  tangan  mereka  berdua,  maka 
keduanya  bersumpah  dan  saling  berbagi  secara  sama,  seperdua  seperdua.  Jika 
kewenangan  salah  satu  dari  keduanya  lebih  kuat,  misalnyayang  diperselisihkan 
itu  berupa  hewan  yang  dituntun  oleh  seseorang  dan  dikendarai  oleh  orang  lain, 
maka  hewan  itu  milik  pengendara  lantaran  kewenangannya  lebih  kuat. 


Bukti  Tertulis  dan  Dokumen-dokumen  yang  Diakui 

Lantaran  orang-orang  sudah  terbiasa  bertransaksi  dengan  menggunakan 
cek  dan  menjadikannya  sebagai  alat  yang  sah,  sebagian  ulama  kontemporer 
mengeluarkan  fatwa  bahwa  bukti  tertulis  dapat  diterima  dan  diberlakukan. 
Majalah  al- Ahkam  al-’Adliyyah  memuat  fatwa  tersebut  dan  menerima  penetapan 
dengan  menggunakan  cek  kredit,  surat  berjangka  para  pedagang,  dan  lainnya, 
dengan  ketentuan  terbebas  dari  tindak  pemalsuan  dan  rekayasa.  Majalah  tersebut 
juga  mengungkap  bahwa  pernyataan  dengan  kiasan  seperti  pernyataan  dengan 
lisan.  Demikian  pula  surat-surat  resmi  pun  sah  penggunaannya  jika  terbebas 
dari  pemalsuan  dan  kerusakan. 
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KONTRADIKSI 


Kontradiksi  terbagi  dalam  dua  macam: 

1.  Kontradiksi  saksi. 

2.  Kontradiksi  pendakwa. 


Kontradiksi  Saksi  atau  Saksi  Menarik  Kembali  Kesaksian 

Jika  saksi-saksi  telah  menyampaikan  kesaksian  kemudian  mereka 
menarik  kembali  kesaksian  mereka  saat  masih  berada  di  hadapan  hakim 
sebelum  penetapan  keputusan  hukum,  maka  kesaksian  mereka  seperti 
tidak  ada  kesaksian  dan  mereka  dikenai  hukuman  ta’zir.  Ini  menurut 
pendapat  mayoritas  ulama  fikih.  Adapun  jika  saksi-saksi  menarik 
kembali  kesaksian  setelah  ada  keputusan  hukum  di  hadapan  hakim, 
maka  keputusan  hukum  yang  telah  ditetapkan  hakim  tidak  dapat 
dibatalkan  dan  saksi-saksi  menjamin  apa  yang  dijadikan  ketetapan 
hukum  terkait  kesaksian  mereka.  Diriwayatkan  bahwasanya  ada  dua 
orang  yang  menyampaikan  kesaksian  di  hadapan  Imam  Ali  ra.  terhadap 
orang  lain  terkait  tindak  pencurian.  Lalu  orang  itu  dikenai  hukuman 
potong  tangan.  Setelah  itu  keduanya  kembali  dengan  membawa  orang 
lain  sambil  berkata,  "Sebenarnya  pencurinya  yang  ini.”  Ali  berkata,  ”Aku 
tidak  dapat  membenarkan  kalian  berdua  atas  dakwaan  terhadap  orang 
lain  ini,  dan  aku  menjamin  bagi  kalian  berdua  terkait  diyat  tangan  orang 
pertama  tersebut.  Seandainya  aku  mengetahui  kalian  berdua  melakukan 
itu  dengan  sengaja,  maka  aku  potong  tangan  kalian  berdua” 

Syihabuddin  al-Qarafy  memberi  alasan  bagi  pendapat  mayoritas 
ulama  fikih  ini  dengan  mengatakan,  "Keputusan  hukum  ditetapkan 
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dengan  pernyataan  orang-orang  yang  adil  dan  sebab  berdasarkan  syariat, 
dan  dakwaan  saksi-saksi  setelah  kedustaan  itu  merupakan  pengakuan  dari 
mereka  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  fasik,  dan  keputusan  hukum  tidak 
dapat  dibatalkan  lantaran  adanya  pernyataan  orang  fasik.  Dengan  demikian, 
keputusan  hukum  tetap  berlaku  sebagaimana  adanya.”  Ibnu  Musayyab,  Auzai, 
dan  penganut  Madzhab  Zhahiri  berpendapat  bahwa  keputusan  hukum  dapat 
dibatalkan  bila  saksi-saksi  menarik  kembali  kesaksian  mereka  dalam  keadaan 
apapun,  karena  keputusan  hukum  ditetapkan  dengan  kesaksian.  Jika  saksi-saksi 
menarik  kembali  kesaksian  mereka,  maka  hilanglah  apa  yang  ditetapkan  dalam 
keputusan  hukum.  Demikian  pula  dengan  seluruh  hudud  dan  qishash  menurut 
sebagian  ulama  fikih,  keputusan  hukum  tidak  diberlakukan  jika  saksi-saksi 
menarik  kembali  kesaksian  mereka  sebelum  pelaksanaan  keputusan  hukum, 
karena  hudud  dapat  dihindarkan  dengan  hal-hal  yang  syubhat. 


Kontradiksi  Pendakwa 

Jika  telah  ada  pernyataan  terdahulu  dari  pihak  yang  menyampaikan 
dakwaan  yang  bertentangan  dengan  dakwaannya,  maka  dakwaan  dinyatakan 
batal.  Jika  dia  mengakui  kepemilikan  orang  lain  terhadap  suatu  harta,  kemudian 
dia  menyampaikan  dakwaan  bahwa  harta  itu  miliknya,  maka  dakwaan  yang 
bertentangan  dengan  pengakuannya  tersebut  membatalkan  dakwaannya 
dan  menjadikannya  tertolak.  Jika  seseorang  telah  membebaskan  orang  lain 
dari  seluruh  dakwaan,  maka  tidak  dibenarkan  dia  menyampaikan  dakwaan 
kepadanya  setelah  itu  terkait  suatu  harta  bagi  dirinya. 


Pembatalan  Bukti  Pendakwa 

Pihak  terdakwa  boleh  mengajukan  bukti  yang  dapat  membantah  dakwaan 
pendakwa  untuk  menetapkan  keterbebasan  tanggungannya,  jika  memang 
terdakwa  memiliki  bukti  ini.  Jika  dia  tidak  memiliki  bukti  seperti  ini,  maka 
dia  masih  diperkenankan  untuk  mengajukan  suatu  bukti  lain  yang  mengungkap 
sisi  ketidaklayakan  terkait  integritas  para  saksi  dan  yang  mengurangi  keabsahan 
bukti  pihak  pendakwa. 

Kontradiksi  Dua  Bukti 

Jika  ada  dua  bukti  yang  saling  bertentangan  dan  tidak  ada  hal  yang 
menguatkan  salah  satu  dari  keduanya,  maka  apa  yang  didakwakan  dibagi  di 
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antara  pihak  pendakwa  dan  pihak  terdakwa.  Dari  Abu  Musa  bahwasanya  ada 
dua  orang  yang  sama-sama  menyampaikan  dakwaan  terkait  onta  pada  masa 
Rasulullah  saw..  Masing-masing  dari  keduanya  pun  mendatangkan  dua  orang 
saksi.  Akhirnya  Rasulullah  saw.  membagi  onta  di  antara  keduanya,  setengah 
setengah.1  HR  Abu  Daud,  Hakim,  dan  Baihaqi. 

Ahmad,  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  dan  Nasai  menyampaikan  dari  hadits  Abu 
Musa  bahwa  ada  dua  orang  yang  mengadukan  perkara  terkait  seekor  hewan 
kendaraan  yang  mereka  perselisihkan  kepada  Rasulullah  saw.,  namun  salah  satu 
dari  keduanya  tidak  memiliki  bukti.  Beliau  pun  menetapkan  untuk  membagi 
hewan  kendaraan  tersebut  di  antara  keduanya,  setengah  setengah.2  Ini  pendapat 
yang  dianut  oleh  Ahu  Hanifah. 

Jika  barangyang  didakwakan  itu  berada  di  tangan  salah  satu  dari  keduanya, 
maka  lawan  perkaranya  harus  menunjukkan  bukti.  Jika  dia  tidak  dapat 
menunjukkkan  bukti,  maka  pernyataan  yang  dijadikan  acuan  adalah  pernyataan 
pihak  yang  memegang  barang  yang  didakwakan  disertai  sumpahnya.  Demikian 
pula  jika  masing-masing  dari  keduanya  dapat  menunjukkan  bukti,  maka  pihak 
yang  memegang  dapat  diperkuat  dengan  kesaksian.  Dari  Jabir,  bahwasanya  ada 
dua  orang  yang  berselisih  terkait  seekor  onta.  Masing-masing  dari  keduanya 
mengatakan  bahwa  onta  itu  miliknya  dan  menunjukkan  bukti.  Lalu  Rasulullah 
saw.  memutuskan  bahwa  onta  itu  milik  pihak  yang  memegangnya.3  HR  Baihaqi 
dan  Syafi’i.  Baihaqi  tidak  menyatakan  isnadnya  dha  if  dan  Syafi’i  menyampaikan 
hal  serupa. 


Meminta  Saksi  Untuk  Bersumpah 

Integritas  saksi-saksi  pada  masa  sekarang  ini  sudah  semakin  tidak  jelas. 
Maka  dari  itu  kesaksian  harus  diperkuat  dengan  sumpah.  Dalam  majalah  al- 
Ahkam  al-’Adliyyah  dinyatakan,  ”Jika  pihak  yang  dipersaksikan  menyampaikan 
tuntutan  sebelum  ada  keputusan  hukum  agar  hakim  meminta  saksi-saksi 
untuk  bersumpah  bahwa  mereka  tidak  berdusta  dalam  kesaksian  mereka, 
dan  ada  ketentuan  bahwa  kesaksian  dapat  diperkuat  dengan  sumpah,  maka 


1  HR  Abu  Daud  (4/  3  7)  kitab  ”al-  Uqdhiyah”  [18]  bab  ”ar-Rajulain  Yadddiyan  Syaian  wa  laisat 
lahumd  Bayyinah,”  [22] .  Hakim  (4/95).  Hakim  berkata,  ”Hadits  ini  shahih  berdasarkan  syarat 
Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak  menyampaikannya.”  Baihaki  (10/254). 

2  HR  Abu  Daud  (4/37)  kitab  ”al- Uqdhiyah}”  [18]  bab  ”ar-Rajulain  Yadddiyan  Syaian  wa  laisat 
lahumd  Bayyinah,”  [22].  Nasai  (8/248)  kitab  ”al-Qudhdh  ”  [49]  bab  ”al-Qadha  fiman  lam 
Takun  lahu  Bayyinah,”  [35].  Ibnu  Majah  (2/780)  kitab  ”al-Ahkam”  [13]  bab  ”ar-Rajulain 
Yadddiyan  as-Silah  wa  laisa  Bainahuma  Bayyinah,”  [11].  Fath  ar-Rabbdniy  bi  Tartib  Musnad 
Ahmad  (15/217). 

3  HR  Baihaki  (10/256). 
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hakim  boleh  meminta  saksi-saksi  untuk  bersumpah,  dan  mengatakan  kepada 
mereka;  jika  kalian  bersumpah,  maka  kesaksian  kalian  diterima,  jika  tidak 
maka  kesaksian  kalian  tidak  diterima.  Pendapat  ini  dianut  oleh  Ibnu  Abi  Laila, 
Ibnu  Qayyim,  dan  Muhammad  bin  Basyir,  hakim  Qordoba.  Ibnu  Najim  ah 
Hanafy  juga  memperkuat  pendapat  ini.  Menurut  Madzhab  Hanafi,  saksi  tidak 
perlu  bersumpah,  karena  lafal  kesaksian  sudah  mengandung  makna  sumpah. 
Menurut  Madzhab  Hanbali,  saksi  yang  memungkiri  penyampaian  kesaksian 
tidak  perlu  diminta  untuk  bersumpah  tidak  pula  hakim  yang  memungkiri 
keputusan  hukum  dan  tidak  pula  orang  yang  diberi  wasiat  atas  penafian  hutang 
pada  pihak  yang  memberikan  wasiat.  Orang  yang  memungkiri  pernikahan 
juga  tidak  perlu  diminta  untuk  bersumpah,  termasuk  dalam  perkara  cerai, 
rujuk,  ila,  nasab,  qishash ,  dan  tuduhan  zina,  karena  itu  semua  bukan  harta,  dan 
tidak  dimaksudkan  untuk  mendapatkan  harta  tidak  pula  ditetapkan  adanya 
penolakan  padanya. 


Kesaksian  Palsu1 

Kesaksian  palsu  termasuk  dosa  terbesar  dan  kejahatan  berat,  karena  ia 
merupakan  pembelaan  terhadap  pihak  yang  zalim  dan  penindasan  terhadap 
hak  pihak  yang  terzalimi,  penyesatan  terhadap  para  hakim,  mengobarkan 
kemarahan  di  hati,  dan  menimbulkan  kebencian  di  antara  manusia.  Allah  swt. 
berfirman, 


/  i  V  > 


"Maka  jauhilah  olehmu  berhala-berhala  yang  najis  itu  dan  jauhilah  perkataan- 
perkataan  dusta."  (Al-Hajj  [22]:  30) 


Dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


j  J  jj> 


" Tidak  akan  tergelincir  kaki  saksi  palsu  hingga  Allah  menetapkan  neraka 
baginya."2  HR  Ibnu  Majah  dengan  sanad  shahih . 

Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Anas,  dia  berkata,  "Rasulullah  saw. 


Tsalabi  berkata,  ’’Palsu  maksudnya  adalah  memperbagus  sesuatu  dan  menyatakannya 
berbeda  dengan  keadaan  yang  sebenarnya  untuk  mengelabuhi  orang  yang  mendengarkan 
atau  melihatnya,  bahwa  itu  berbeda  dengan  apa  yang  didakwakan  kepadanya.  Tindakan 
ini  merupakan  kamuflase  kebatilan  yang  mengesankan  bahwa  itu  benar. 

HR  Ibnu  Majah  (2/794)  kitab  ”al~Ahkam,  [13]  bab  ”Syahadah  az-Zur, ”  [32].  Dalam  isnadnyz 
terdapat  Muhammad  bin  Furat  yang  disepakati  sebagai  periwayat  dhaif  \  dan  Imam  Ahmad 
mendustakannya. 
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menyebutkan  atau  ditanya  tentang  dosa-dosa  besar?  Lalu  beliau  bersabda, 

0'"'  s  ^  ^  0  ^  ^  s  0  j5  ^  ft''  ^  ^  + 

"Menyekutukan  Allah,  membunuh  jiwa,  dan  durhaka  terhadap  kedua 
orangtua. " 

Beliau  juga  bersabda, 

.jjjJl  ;<JtS  jl  .jjj Jl  J j3  ? 


"Maukah  kalian  aku  beritahu  tentang  dosa  terbesar?  (Yaitu)  perkataan  dusta. ' 
Atau  beliau  bersabda,  "Kesaksian  palsu/'1 


Diriwayatkan  dari  Abu  Bakrah  bahwa  dia  berkata,  "Rasulullah  saw. 
bersabda,  ”Maukah  kalian  aku  beritahu  tentang  dosa  terbesar?”  Kami  menjawab, 
"Tentu,  wahai  Rasulullah  ”  Beliau  bersabda,  ”Menyekutukan  Allah  dan  durhaka 
terhadap  kedua  orangtua  ”  Saat  itu  beliau  dalam  keadaan  bersandar  lalu  duduk 
dan  bersabda, 


0  £  .  i'  '  '  s  o  3 

c jjjJi  Jyj  y\ 


"Ketahuilah,  dan  perkataan  dusta,  serta  kesaksian  palsu."  Beliau  terus 
mengulang-ulang  hadits  ini  hingga  kami  mengatakan;  andai  saja  beliau  diam.”2 


Hukuman  Kesaksian  Palsu 

Imam  Malik,  Syafi’i,  dan  Ahmad  berpendapat  bahwa  saksi  palsu  dikenai 
hukuman  tazir  dan  diumumkan  bahwa  dia  sebagai  saksi  palsu.  Imam  Malik 
menambahkan,  ”Ini  diumumkan  di  masjid-masjid,  pasar-pasar,  dan  tempat- 
tempat  perkumpulan  orang  pada  umumnya,  sebagai  hukuman  baginya  dan 
agar  membuat  jera  orang  lain  ” 


HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (5/261)  kitab  ’dsy-Syahdddt,”  [52]  bab  ”Md  Qilafi  Syahddah  az- 
Zur>”  [10].  Muslim  (2/91)  kitab  ”al-hndn ”  [1]  bab  ”Baydn  al-Kabair  wa  Akbarihd”  [38]. 

2  Kesaksian  palsu  lebih  berat  dari  pada  kejahatan  zina  atau  pencurian.  Maka  dari  itu, 
Rasulullah  saw.  menaruh  perhatian  terhadapnya  dengan  menyampaikan  peringatan  lantaran 
kesaksian  palsu  sangat  mudah  diucapkan  oleh  lisan,  dan  sikap  meremehkannya  lebih  sering 
terjadi,  serta  faktor-faktor  yang  mendukungnya  melimpah,  dibanding  dengan  kedengkian, 
permusuhan,  dan  lainnya.  Maka  dari  itu,  kesaksian  palsu  perlu  mendapat  perhatian  yang 
sangat  serius. 

HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (5/261)  kitab  'dsy-Syahdddt/  [52]  bab  ”Md  Qila fi  Syahddah  az- 
Zur”  [10].  Muslim  (2/91)  kitab  ”al-Imdn”  [1]  bab  ”Bayan  al-Kabair  wa  Akbariha/  [38]. 
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Penjara 


Penjara  sudah  ada  sejak  dulu.  Dalam  Al-Qur’an  diungkap  bahwa  Yusuf 
berkata, 


"Wahai  Tuhanku,  penjara  lebih  aku  sukai  dari  pada  memenuhi  ajakan  mereka 
kepadaku/'  (Yusuf  [12]:  33) 

Disebutkan  bahwasanya  dia  masuk  penjara  dan  tinggal  di  dalamnya 
selama  beberapa  tahun.  Penjara  pun  ada  pada  masa  Rasulullah  saw.,  masa 
sahabat,  dan  masa  generasi  setelah  mereka  hingga  masa  kita  sekarang  ini. 
Ibnu  Qayyim  berkata,  "Penahanan  berdasarkan  syariat  bukanlah  penahanan 
di  tempat  yang  sempit,  tetapi  ia  adalah  pembatasan  dan  pelarangan  terhadap 
seseorang  dari  kewenangan  melakukan  tindakan  sendiri,  baik  itu  di  dalam 
rumah,  masjid,  maupun  dengan  menugaskan  lawan  perkara  atau  wakilnya  untuk 
senantiasa  menyertainya.  Maka  dari  itu,  Rasulullah  saw.  menyebutnya  tahanan, 
sebagaimana  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  dari 
Hirmas  bin  Habib  dari  bapaknya  bahwa  dia  berkata,  "Aku  menemui  Rasulullah 
saw.  dengan  seorang  yang  berperkara  denganku.  Beliau  bersabda  kepadaku, 
”Sertailah  dia 

Kemudian  beliau  bersabda, 

"Hai  saudara  Bani  Tumitn,  apa  yang  hen  dak  kamu  lakukan  terhadap  ta- 
hananmu?”1 

Dalam  riwayat  Ibnu  Majah,  ’’Kemudian  beliau  melewatiku  saat  petang 
hari,  dan  bertanya,  ”Apa  yang  dilakukan  tahananmu,  hai  saudara  Bani  Tamim? 
Kemudian  Ibnu  Qayyim  berkata,  ”Ini  adalah  penahanan  pada  masa  Rasulullah 
saw.  dan  Abu  Bakar  ra.,  tanpa  ada  tempat  penahanan  yang  disediakan  secara 
khusus  untuk  menahanan  orang-orang  yang  berperkara,  tetapi  begitu  pada  masa 
Umar  bin  Khaththab  rakyat  semakin  tersebar,  maka  dia  membeli  sebuah  rumah 
di  Makkah  dan  menjadikannya  sebagai  penjara  sebagai  tempat  penahanan.  Maka 
dari  itu,  para  ulama dari  kalangan  pengikut  Imam  Ahmad  dan  lainnya  berselisih 
pendapat  terkait  apakah  pemimpin  boleh  membuat  tempat  penahanan?  Mereka 

"  HR  Abu  Daud  (4/46)  kitab  ”al-Uqdhiyah,”  [18]  bab  "ft  al-Habs  fi  ad-Dain  wa  Ghairihi,” 
[29].  Ibnu  Majah  (2/811)  kitab  ash-Shadaqdt [15]  bab  ’’al-Habs  ft  ad-Dain”  [18]. 
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terbagi  dalam  dua  pendapat.  Kalangan  yang  berpendapat  bahwa  pemimpin 
tidak  boleh  membuat  tempat  penahanan,  mereka  mengatakan,  ’’Rasulullah 
saw.  dan  khalifah  sepeninggal  beliau  tidak  memiliki  tempat  penahanan,  tetapi 
beliau  menempatkannya  -  maksudnya  orang  yang  berperkara  -  di  suatu 
tempat  atau  dijaga  oleh  seorang  penjaga,  inilah  yang  disebut  dengan  tarsim, 
atau  menyuruh  lawan  perkaranya  untuk  selalu  menyertainya,  sebagaimana 
yang  dilakukan  Rasulullah  saw.”  Sedangkan  kalangan  yang  menyatakan 
pemimpin  boleh  membuat  tempat  penahanan,  mereka  mengatakan,  ”Umar 
bin  Khaththab  membeli  rumah  seharga  empat  ribu  dari  Shafwan  bin  Umayah, 
dan  menjadikannya  sebagai  tempat  penahanan”1 


Penjara  Menciptakan  Keamanan  dan  Kemaslatan 

Syaukani  berkata,  ’’Penahanan  sudah  terjadi  pada  masa  kenabian,  pada 
masa  sahabat  dan  tabiin  serta  generasi  setelah  mereka  hingga  sekarang  di 
seluruh  negeri  dan  masa  tanpa  dipungkiri.  Keberadaan  tempat  penahanan 
mengandung  berbagai  kemaslahatan  yang  tidak  dapat  diabaikan,  meskipun 
keberadaannya  hanya  untuk  menjaga  orang-orang  yang  melakukan  tindak 
kejahatan  dan  menodai  kehormatan  serta  berusaha  untuk  menimpakan  bahaya 
terhadap  kaum  Muslimin,  mereka  sering  melakukan  itu  dan  perilaku  mereka 
sudah  diketahui,  tapi  mereka  tidak  melakukan  tindak  kejahatan  yang  sudah 
ditetapkan  sanksinya  tidak  pula  qishash  hingga  mereka  dikenai  hukuman  yang 
telah  ditetapkan.  Dengan  demikian,  negara  dan  bangsa  pun  merasa  nyaman 
dari  mereka.  Jika  mereka  dibiarkan  dan  dilepas  hingga  berbaur  dengan  kaum 
Muslimin,  maka  bahaya  yang  mereka  timbulkan  dapat  mencapai  tingkat  yang 
sangat  parah.  Jika  mereka  dikenai  hukuman  mati,  maka  ini  berarti  penumpahan 
darah  tanpa  dasar  yang  dibenarkan.  Dengan  demikian,  tidak  ada  tindakan 
selain  menjaga  mereka  di  dalam  penjara  yang  membuat  mereka  tidak  dapat 
berinteraksi  dengan  kalangan  masyarakat  pada  umumnya,  agar  mereka  benar- 
benar  bertobat,  atau  Allah  menetapkan  keputusan  yang  dipilih-Nya  terkait 
mereka.  Allah  swt.  memerintahkan  kita  agar  menyuruh  pada  kebaikan  dan 
mencegah  kemungkaran  serta  melaksanakan  dua  hal  ini  terhadap  orang- 
orang  yang  seperti  itu  keadaannya  yang  tidak  dapat  diatasi  kecuali  dengan 
mengasingkan  mereka  dari  masyarakat  umum  melalui  penahanan,  sebagaimana 
yang  dikenai  dalam  tradisi  yang  berlaku  di  banyak  kalangan  masyarakat  ” 


1  HR  Abdurrazzaq  dalam  al-Mushannaf  (5 / 392),  telah  disebutkan. 
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Macam-macam  Penahanan 


Khaththabi  berkata,  ’’Penahanan  terbagi  dalam  dua  macam;  penahanan 
hukuman  dan  penahanan  pembuktian.  Hukuman  tidak  terjadi  kecuali  terkait 
kewajiban.  Adapun  yang  berkaitan  dengan  tuduhan,  maka  yang  dilakukan 
adalah  pembuktian  dengan  penahanan  untuk  mengungkap  apa  yang  ada  di  balik 
itu.”  Dalam  riwayat  hadits  dinyatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  menahan  seorang 
laki-laki  dalam  waktu  sesaat  terkait  tuduhan.  Kemudian  beliau  melepaskannya.1 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Bahz  bin  Hakim  dari  bapaknya  dari  kakeknya. 


Pemukulan  Tertuduh 


Tidak  dibenarkan  adanya  penahanan  terhadap  seorang  pun  tanpa  alasan 
yang  benar.  Begitu  seseorang  ditahan  dengan  alasan  yang  benar,  maka  harus 
segera  diadakan  penyelidikan  terhadap  perkaranya.  Jika  dia  telah  melakukan 
pelanggaran  hukum,  maka  dia  dikenai  hukuman  lantaran  pelanggarannya,  dan 
jika  dia  tidak  melakukan  pelanggaran  hukum,  maka  dia  dibebaskan.  Pemukulan 
terhadap  pihakyang  tertuduh  adalah  tindakan  yang  dilarang!  Karena  pemukulan 
terhadapnya  berarti  menistakan  dan  menodai  kehormatannya,  dan  Rasulullah 
saw.  pun  melarang  pemukulan  terhadap  orang-orang  yang  mengerjakan  shalat, 
maksudnya  kaum  Muslimin.2  Apakah  boleh  dipukul  jika  seseorang  dituduh 
melakukan  pencurian?  Dalam  masalah  ini  terdapat  dua  pendapat.  Pendapat 
yang  dipilih  oleh  Madzhab  Hanafi  dan  Ghazali  dari  kalangan  Madzhab  SyaiTi, 
bahwasanya  orang  yang  dituduh  melakukan  tindak  pencurian  tidak  boleh 
dipukul  karena  masih  ada  kemungkinan  dia  tidak  bersalah.  Meninggalkan 
pemukulan  terhadap  orang  yang  bersalah  lebih  ringan  dari  pada  pemukulan 
terhadap  orang  yang  tidak  bersalah.  Dalam  hadits. 


"Imam  salah  dalam  memaaafkan  itu  lebih  balk  dari  pada  dia  salah  dalam 
menjatuhkan  hukuman."3 


Imam  Malik  membolehkan  tindakan  memasukkan  orang  yang  dituduh 
melakukan  pencurian  ke  dalam  penjara.  Sementara  penganut  madzhabnya  juga 


1  HR  Abu  Daud  (4/47)  kitab  ”al-Uqdhiyah,”  [29]  bab  ”fi  al-Habsfi  ad-Dain  wa  Ghairihi,” 
[29].  Tirmidzi  (4/28)  kitab  ”ad-Diydt  ”  [14]  bab  ”al-Habsfi  at-Tuhmah,”  [21].  Nasai  (8/67) 
kitab  ’’Qathu  as-Sariq [46]  bab  ” Imtihan  as-Sdriq  hi  adh-Dharb  wa  al-Habs,”  [2]. 

2  Dalam  Sunan  ad-Daraquthniy  (2/54)  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Umar  bin  Khaththab 
berkata,  ’’Rasulullah  melarang  kita  ...dst” 

3  HR  Tirmidzi  (4/33)  kitab  >}al-Hudud,”  [15]  bab  ”Md  Jaafi  Dari  al-Hudud”  [2]. 
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membolehkan  pemukulan  terhadapnya  untuk  mengungkap  keberadaan  harta 
yang  dicuri,  dari  satu  segi,  dan  untuk  menjadikan  pencuri  sebagai  pelajaran  bagi 
orang  lain,  dari  segi  lain.  Begitu  dia  mengaku  dalam  keadaan  ini,  maka  tidak 
ada  nilai  hukum  terkait  pengakuannya,  karena  terkait  pengakuan  ditetapkan 
syarat  adanya  inisiatif  sendiri  (bukan  paksaan),  sementara  di  sini  dia  mengaku 
di  bawah  tekanan  karena  disiksa. 


Tempat  Tahanan  yang  Layak 

Tempat  tahanan  selayaknya  luas  dan  orang-orangyang  ditahan  mendapatkan 
dana  dari  kas  negara,  serta  selayaknya  setiap  orang  yang  ditahan  diberi  makanan 
dan  pakaian  secukupnya.  Tidak memenuhi  kebutuhan  orang-orangyang  ditahan 
di  dalam  penjara  berupa  gizi,  pakaian,  dan  tempat  yang  memenuhi  standar 
kesehatan,  adalah  kezaliman  yang  mendapatkan  hukuman  dari  Allah.  Dari 
Ibnu  Umar  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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Seorang  zvanita  diazab  terkait  seekor  kucing  yang  ditahannya  hingga  mati , 
akibatnya  dia  masuk  neraka  lantaran  kucing  itu.  Dia  tidak  memberinya  makan 
tidak  pula  minum,  sebab  dia  menahannya,  dan  tidak  pula  dia  membiarkannya 
makan  serangga  di  muka  bumi .  "3 


HR  Bukhari  Fathal-Bariy  (6/515)  kitab  "al-Anbiya,”  [60]  bab  ”HaddatsandAbual-Yaman.. 
[53].  Muslim  (4/1760)  kitab  "as-Sal&m,"  [39]  bab  y,Tahrim  Qatl  al-Hirrah”  [40]. 
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PEMAKSAAN 


Definisi  Pemaksaan 

Menurut  bahasa,  pemaksaan  adalah  mengarahkan  seseorang 
kepada  suatu  hal  yang  tidak  diinginkannya  menurut  tabiat  atau  syariat. 
Pemaksaan  dalam  bahasa  Arab  adalah  al-ikrah  dengan  kata  dasarnya 
al-karh.  Menurut  istilah  syariat,  pemaksaan  adalah  mengarahkan  orang 
lain  kepada  apa  yang  tidak  disukainya  dengan  ancaman  pembunuhan, 
atau  ditakut-takuti  dengan  pemukulan,  penjara,  perusakan  harta, 
penganiayaan,  atau  tindakan  yang  sangat  menyakitkan.  Untuk  dapat 
dinyatakan  sebagai  pemaksaan,  maka  harus  memenuhi  ketentuan  bahwa 
pihak  yang  dipaksa  menduga  kuat  ancaman  yang  ditujukan  kepadanya 
benar-benar  dapat  dilakukan  oleh  pihak  yang  memaksa.  Tidak  ada  - 
perbedaan  antara  pemaksaan  oleh  hakim,  pencuri,  atau  lainnya.  Umar 
berkata,  "Seseorang  tidak  dapat  merasa  aman  terhadap  dirinya  jika  kamu 
menakut-nakutinya,  mengekangnya,  atau  memukulnya”  Ibnu  Mas  ud 
berkata,  "Tidaklah  seorang  penguasa  hendak  membebaniku  suatu 
perkataan  agar  aku  terhindar  dari  satu  atau  dua  cambukan  melainkan 
aku  mengucapkannya”  Ibnu  Hazm  berkata,  "Tidak  diketahui  di  antara 
para  sahabat  adanya  orang  yang  tidak  sependapat." 


Macam-macam  Paksaan 

Paksaan  terbagi  dalam  dua  macam: 
i.  Paksaan  terhadap  perkataan. 


2.  Paksaan  terhadap  perbuatan. 
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Paksaan  Terhadap  Perkataan 


Paksaan  terhadap  perkataan  tidakberimplikasi  pada  apa-apa,  karena  orang 
yang  dipaksa  tidak  terbebani. 

Jika  dia  terpaksa  mengucapkan  kata  kekafiran,  maka  dia  tidak  dikenai 
hukuman.  Jika  dia  terpaksa  menuduh  zina  orang  lain,  maka  sanksi  hukurn  tidak 
diberlakukan  baginya.  Dan  jika  dia  terpaksa  menyampaikan  pengakuan,  maka 
pengakuannya  tidak  dapat  dijadikan  acuan. 

Jika  dia  terpaksa  melakukan  akad  nikah,  hibah,  atau  penjualan,  maka 
akadnya  tidak  berlaku.  Jika  dia  terpaksa  bersumpah  atau  bernazar,  maka  dia 
tidak  diharuskan  melakukan  apa-apa.  Jika  dia  terpaksa  menceraikan  istrinya 
atau  merujuknya,  maka  perceraiannya  tidak  terjadi  dan  rujuknya  tidak  sah. 
Landasan  dalam  ketentuan  ini  adalah  firman  Allah  swt.,  ”Barangsiapa yang  kafir 
kepada  Allah  sesudah  dia  beriman  (dia  mendapat  kemurkaan  Allah)y  kecuali 
orang  yang  dipaksa  kafir  padahal  hatinya  tetap  tenang  dalam  beriman  (dia  tidak 
berdosa ),  akan  tetapi  orang yang  melapangkan1  dadanya  untuk  kekafiran ,  maka 
kemurkaan  Allah  menimpanya  dan  baginya  azab yang  besar ”  (An-Nahl  [16]: 
106) 

Sebab  Turunnya  Ayat  Ini 

Sebab  turunnya  ayat  ini  adalah  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu 
Katsir  dalam  at-Tafsir  dari  Abu  Ubaidah  Muhammad  bin  Ammar  bin  Yasir,  dia 
berkata,  ”Kaum  Musyrikin  menangkap  Ammar  bin  Yasir  lantas  menyiksanya 
hingga  nyaris  membuat  mereka  dapat  memenuhi  apa  yang  mereka  inginkan. 
Lalu  dia  mengadukan  hal  itu  kepada  Rasulullah  saw.  yang  lantas  bertanya, 
” Bagaimana  kamu  mendapati  hatimu ?”  Ammar  bin  Yasir  menjawab,  ”Tetap 
tenang  dalam  keimanan.”  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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”]ika  mereka  kembali  (menyiksamu),  maka  kembalilah  (dengan  ucapanmu 
itu)/'2 

Baihaqi  meriwayatkannya  dengan  ungkapan  yang  lebih  lengkap 
penjelasannya.  Dalam  riwayatnya  dinyatakan  bahwa  dia  terpaksa  mencaci 


1  Maksudnya  menerima  dengan  sepenuh  hati  dan  meyakininya  karena  lebih  mengutamakan 

dunia  yang  fana  dari  pada  akhirat  yang  kekal.  > 

2  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/525)  cetakan  asy-Sya’b.  Sunan  al-Baihakiy  (8/209).  Hakim  dalam  al- 
Mustadrak  (2/357). 
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Rasulullah  saw.  dan  menyebutkan  kebaikan  terkait  tuhan-tuhan  mereka.  Dia 
pun  segera  mengadu  kepada  Rasulullah  saw.  dengan  berkata,  ”  Wahai  Rasulullah, 
aku  tidak  dibiarkan  hingga  aku  mencacimu  dan  menyebutkan  kebaikan  terkait 
tuhan-tuhan  mereka”  Beliau  bertanya,  ”Bagaimana  kamu mendapati  hatimu?” 
”Tetap  tenang  dengan  keimanan jawab  Ammar  bin  Yasir.  Beliau  pun  bersabda, 
”Jika  mereka  kembalU  maka  kembalilah”  Terkait  kejadian  ini,  Allah  swt. 
menurunkan,  ” Kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir  padahal  hatinya  tetap  tenang 
dalam  beriman  ( dia  tidak  berdosa)”1 


Ketentuan  Ayat  di  Atas  Mencakup  Lafal  Kekafiran  dan  Lainnya 


Meskipun  ayat  ini  khusus  berkaitan  dengan  pengucapan  lafal  kekafiran, 
hanya  saja  subtansinya  mencakup  lafal-lafal  yang  lain.  Qurthubi  berkata, 
”Lantaran  Allah  swt.  memperkenankan  lafal  kekafiran  terhadap-Nya,  dan  ini 
ketentuan  pokok  syariat  pada  saat  terpaksa  dan  tidak  dikenai  hukuman,  maka 
para  ulama  mengaitkan  ketentuan  ini  dengan  seluruh  cabang  ketentuan  syariat. 
Jika  terjadi  pemaksaan  terkait  cabang-cabang  tersebut,  maka  tidak  dikenai 
hukuman  dan  tidak  ada  ketentuan  yang  diberlakukan  padanya.  Inilah  ketentuan 
yang  terkandung  dalam  hadits  yang  masyhur  dari  Rasulullah  saw. , 
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"Dimaafkan  dari  umatku  ketidaksengajaan ,  lupa,  dan  tindakan  yang  mereka 
lakukan  karena  dipaksa.  ”2 


Meskipun  tidak  shahih  sanadny a,  namun  maknanya  shahih  sesuai  dengan 
kesepakatan  ulama.  Ini  dikatakan  oleh  al-Qadhy  Abu  Bakar  bin  al-Araby.  Abu 
Muhammad  Abdul  Haqq  menyatakan  bahwa  isnadnya  shahih .  Dia  berkata, 
”Abu  Bakar  al-Ashily  menyebutkannya  dalam  al-Fawaid ,  dan  Ibnu  Mundzir 
dalam  Kitab  al-Iqna” 


Teguh  Pendirian  Saat  Dipaksa  Terhadap  Kekafiran  Lebih  lltama 

Jika  mengucapkan  kata  kekafiran  pada  saat  dipaksa  adalah  keringanan, 
maka  yang  lebih  utama  adalah  tetap  teguh  pendirian  dan  bersabar  dalam 


1  HR  Baihaki  (8/209). 

2  HR  Ibnu  Majah  (1/659)  kitab  ”ath-Thalaq”  [10]  bab  ”Thaldq  al-Mukrah  wa  an-N&siy,” 
[16]  dengan  lafal,  ”Sesungguhnya  Allah  memaafkan..  ”  Pentahkik  menukil  dari  az-Zawaid, 
”Isrtfldnya  shahih  jika  terbebas  dari  keterputusan,  namun  cukup  jelas  adanya  keterputusan 
pada  sanadnya? 
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menghadapi  siksaan,  meskipun  resikonya  dibunuh,  ini  sebagai  pemuliaan 
terhadap  agama,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Yasir  dan  Sumayah.  Ini  bukan 
merupakan  penjerumusan  diri  kepada  kebinasaan,  tapi  ini  seperti  terbunuh 
dalam  peperangan,  sebagaimana  ditegaskan  oleh  ulama.  Ibnu  Abi  Syaibah 
menyampaikan  dari  Hasan,  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  dari  Ma’mar, 
bahwasanya  Musailamah  (nabi  palsu)  menangkap  dua  orang,  lantas  bertanya 
kepada  salah  satu  dari  keduanya,  ”Apa  yang  kamu  katakan  tentang  Muhammad?” 

Utusan  Allah,  jawabnya.  Musailamah  bertanya,  ”Lalu  apa  yang  kamu  katakan 
tentang  aku?  Kamu  juga,”  jawabnya.  Musailamah  pun  melepaskannya  dan 
beralih  kepada  orang  kedua,  ”Apa  yang  kamu  katakan  tentang  Muhammad?” 

Utusan  Allah,  jawabnya.  Musailamah  bertanya  lagi,  ’’Lantas  apa  yang  kamu 
katakan  tentang  aku?”  Dia  menjawab,  ”Aku  tuli.”  Musailamah  mengulangi 
pertanyaannya  kepada  orang  itu  hingga  tiga  kali  yang  tetap  dijawab  dengan 
jawaban  yang  sama.  Akhirnya  Musalimah  membunuhnya.  Begitu  berita  tentang 
mereka  berdua  ini  sampai  kepada  Rasulullah  saw.,  beliau  bersabda, 
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Adapun  yang  pertama,  dia  telah  menerapkan  keringanan  dari  Allah  -  szvt . 
-  Sedangkan  yang  kedua  telah  menyampaikan  kebenaran  secara  terang-terangan, 
maka  selamat  untuknya/'1 


Paksaan  Terhadap  Perbuatan 


Bentuk  pemaksaan  kedua  adalah  pemaksaan  terhadap  perbuatan  yang 
terbagi  dalam  dua  macam: 

1 .  Yang  diperkenankan  dalam  keadaan  darurat. 

2,  Yang  tidak  diperkenankan  dalam  keadaan  darurat. 

Yang  pertama,  misalnya  dipaksa  untuk  meminum  khamer,  memakan 
bangkai,  memakan  daging  babi,  memakan  harta  orang  lain,  atau  memakan 
makanan  yang  diharamkan  oleh  Allah.  Dalam  keadaan  ini,  dia  dibolehkan  untuk 
melakukan  hal-hal  tersebut,  bahkan  di  antara  ulama  ada  yang  berpendapat 
bahwa  dia  wajib  melakukannya  dengan  catatan  dia  tidak  dapat  melepaskan 
diri  kecuali  dengan  melakukannya  dan  tidak  ada  bahaya  terhadap  seorang  pun 

1  Suyuthi  menyebutkannya  (4/133)  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Hasan,  dengan  lafal, 
Adapun  sahabatmu,  maka  dia  tetap  dalam  keimanannya.  Sedangkan  kamu  telah  menerapkan 
keringanan ” 
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dalam  pelaksanaannya  serta  tidak  ada  pengabaian  terhadap  suatu  hak  di  antara 
hak-hak  Allah.  Allah  swt.  berfirman, 


"Dan  janganlah  kamu  menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke  dalam  kebinasaan" 

(Al-Baqarah  [2]:  195) 

Demikian  pula  dengan  orang  yang  dipaksa  agar  tidak  berpuasa  pada  siang  hari 
di  bulan  Ramadhan,  atau  shalat  tanpa  menghadap  arah  kiblat,  atau  sujud  kepada 
berhala  atau  salib,  maka  dia  boleh  tidak  berpuasa,  boleh  shalat  dengan  menghadap 
arah  mana  saja,  namun  tetap  sujud  dengan  niat  sujud  kepada  Allah  swt.. 

Pemaksaan  terhadap  perbuatan  yang  kedua,  yaitu  yang  tidak  diperkenankan 
dalam  keadaan  darurat,  seperti  dipaksa  agar  membunuh,  melukai,  memukul, 
zina,  dan  merusak  harta.  Qurthubi  berkata,  ”Para  ulama  sepakat  bahwa  orang 
yang  dipaksa  agar  membunuh  orang  lain,  maka  dia  tidak  boleh  melakukan 
pembunuhan  terhadap  orang  itu,  dan  tidak  boleh  juga  menodai  kehormatannya 
dengan  cambukan  atau  lainnya,  namun  dia  harus  bersabar  menghadapi  ujian 
yang  menimpanya  dan  tidak  boleh  menebus  dirinya  dengan  mengorbankan 
orang  lain,  serta  hendaknya  dia  memohon  kepada  Allah  agar  diberi  keselamatan 
di  dunia  dan  akhirat. 


Tidak  Ada  Sanksi  Hukum  bagi  Orang  yang  Dipaksa 


Seandainya  dinyatakan  bahwa  seseorang  dipaksa  agar  melakukan  perzinaan 
lalu  dia  berzina,  maka  sanksi  hukum  tidak  dijatuhkan  kepadanya.  Demikian 
pula  jika  wanita  dipaksa  melakukan  perzinaan,  maka  tidak  ada  sanksi  hukum 
yang  dijatuhkan  kepadanya.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw., 
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"Sesungguhnya  Allah  memaafkan  dari  umatku  ketidaksengajaan,  lupa,  dan 
tindakan  yang  mereka  lakukan  karena  dipaksa.  'n 


Malik,  Syafi’i,  Ahmad,  Ishak,  Abu  Tsaur,  Atha,  dan  Zuhri  berpendapat 
bahwa  wanita  yang  menjadi  korban  perkosaan  berhak  mendapatkan  mahar 
yang  setara  baginya. 

-  -  -» -  — 


1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 
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PAKAIAN, 
GANBAR 
&  PERLOMBAAN 


PAKAIAN 


Pakaian  termasuk  salah  satu  nikmat  yang  Allah  berikan  kepada 
hamba-hamba-Nya.  Allah  swt.  berfirman, 
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"Hai  anak  Adam  (manusia),  sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan 
kepadamu  pakaian  untuk  menutup  auratmu  dan  pakaian  indah  untuk 
perhiasan.  Dan  pakaian  takwa  itulah  yang  paling  baik.  Yang  demikian 
itu  adalah  sebagian  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Allah,  mudah-mudahan 
mereka  selalu  ingat."  (Al-A'raf  [7]:  26) 


Selayaknya  pakaian  itu  bagus,  indah,  dan  bersih.  Allah  swt. 
berfirman, 
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"Hai  anak  Adam,  pakailah  pakaianmu  yang  indah  di  setiap  (me- 
masuki)  masjid ,  makan  dan  minumlah,  dan  janganlah  berlebih-  lebihan. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  berlebih - 
lebihan.  Katakanlah,  "Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari 
Allah  yang  telah  dikeluarkan-Nya  untuk  hamba-hamba-Nya  dan  (siapa 


pulakah  yang  mengharamkan)  rezeki  yang  baik?"  Katakanlah,  "Semuanya  iiu 
(disediakan)  bagi  orang-orang  yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia,  khusus 
(untuk  mereka  saja)  di  hari  Kiamat. "  Demikianlah  Kami  menjelaskan  ayat-ayat  itu 
bagi  orang-orang  yang  mengetahui "  (Al-A'raf  [7]:  31  -  32) 

Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 
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"Tidak  masuk  surga  orang  yang  di  dalam  hatinya  terdapat  kesombongan 
seberat  dzarrah  (biji  yang  kecil)."  Seorang  berkata,  "Ada  orang  yang  suka  bila 
pakaiannya  bagus  dan  sandalnya  bagus.  Beliau  bersabda, 
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"Sesungguhnya  Allah  indah  menyukai  keindahan.  Kesombongan  adalah 
menolak  kebenaran  dan  meremehkan  manusia.  'n  (Maksudnya,  memungkiri 
kebenaran  dan  menghina  manusia)  HR  Muslim  dan  Tirmidzi. 


Tirmidzi  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw  bersabda,- 


"Sesungguhnya  Allah  baik  menyukai  kebaikan,  bersih  menyukai  kebersihan, 
mulia  menyukai  kemuliaan,  dermawan  menyukai  kedermazvanan ,  maka 
bersihkanlah  halaman  kalian  dan  jangan  menyerupai  kaum  Yahudi.  "2 


Hukum  Pakaian 


Pakaian  ada  yang  wajib  hukumnya,  ada  yang  sunah,  dan  ada  yang  haram. 


Pakaian  Wajib 

Pakaian  yang  diwajibkan  adalah  yang  menutupi  aurat  dan  yang  melindungi 
diri  dari  panas  dan  dingin  serta  yang  dipakai  untuk  menghindari  bahaya. 
Dari  Hakim  bin  Hizam  dari  bapaknya,  dia  berkata,  ”Aku  bertanya,  wahai 


1  HR  Muslim  (1/93)  kitab  ”al-Iman”  [1]  bab  ”Tahrim  al-Kibr  wa  Bayanuhu,”  [39].  Tirmidzi 
(3/361)  kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilahy”  [28]  bab  ”Ma  Jaafi  al-Kibr ”  [61].  Abu  Daud  (4/351) 
kitab  ”al-Libas”  [26]  bab  ”Ma  Jaafi  al-Kibr ”  [29]. 

2  HR  Tirmidzi  (5/12)  kitab  ”al-Adab”  [44]  bab  ”Ma  Jaafi  an-Nazhdfah,”  [41].  Tirmidzi 
berkata,  ”Haditsg/ianfr.” 
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Rasulullah,  aurat  kita  mana  yang  kita  tutupi  dan  mana  yang  kita  biarkan?” 
Beliau  bersabda, 
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"Jagalah  auratmu  kecuali  dari  istrimu  atau  budak  yang  kamu  miliki." 

Aku  bertanya,  ”Wahai  Rasulullah,  jika  orang-orang  sedang  berkumpul?” 
Beliau  bersabda,  "Jika  kamu  mampu  untuk  membuat  auratmu  tidak  dapat  dilihat 
oleh  seorangpun ,  maka  jangan  sampai  dia  melihatnya” 

Aku  bertanya,  ”Jika  salah  seorang  di  antara  kita  sedang  sendirian?”  Beliau 
bersabda, 


^  a  t  j!  ^  '  '  '  '  \  ^ 

.4 jl  jp-l 


"Allah  -  swt.  -  lebih  layak  untuk  disikapi  dengan  malu."1  HR  Ahmad, 
Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  dan  Tirmidzi.  Menurut  Tirmidzi  hadits  hasan. 
Sedangkan  menurut  Hakim  hadits  shahih. 


Pakaian  Sunah 


Pakaian  yang  disunahkan  adalah  yang  mengandung  keindahan  dan  hiasan. 
Dari  Abu  Darda  ra.  bahwa  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

clSwlp  j 

*  *  }  '  y 


" Sesungguhnya  kalian  datang  kepada  saudara-saudara  kalian ,  maka 
perbaguslah  kendaraan  kalian  danperbaguslah  pakaian  kalian  hingga  kalian  menjadi 
seakan-akan  tanda  yang  mencolok  di  antara  manusia,  karena  sesungguhnya  Allah 
tidak  menyukai  kejelekan  tidak  pula  kejelekan  yang  mencolok .  HR  Abu  Daud. 

Dari  Abu  Ahwash  dari  bapaknya,  dia  berkata,  ”Aku  menemui  Rasulullah 
saw.  dengan  mengenakan  pakaian  yang  jelek.”  Beliau  bertanya,  ”Apakah  kamu 
mempunyai  harta ?”  ”Ya,”  jawabnya.  Beliau  bertanya  lagi,  Berbentuk  apa  harta 
itu?”  Dia  menjawab,  ’Allah  telah  memberiku  karunia  berupa  onta,  kambing, 
kuda,  dan  budak.”  Beliau  pun  bersabda. 


1  HR  Abu  Daud  (4/304)  kitab  ”al-Hammam”  [25]  bab  ”Ma  Jaa  fi  at-Taarriy ”  [3].  Tirmidzi 
(5/no)  kitab  ”al-Adab,”  [44]  bab  JiHifzh  al-AuraK  [39]-  Ibnu  Majah  (1/618)  kitab  uan- 
Nikdh t  [9]  bab  ”at-Tasattur  yinda  al-Jimay”  [28].  Ahmad  (5/3). 

2  HR  Abu  Daud  (4/349,  350)  kitab  ”al-Libas,”  [26]  bab  ”MaJaa  ft  Isbal  al-Izar?  [28].  Musnad 
Ahmad  (4/180). 
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"Jika  Allah  memberimu  harta,  hendaknya  pengaruh  nikmat  Allah  dan  karunia- 
Nya  terlihatpadamu."1  HR  Abu  Daud. 


Pakaian  seperti  itu  lebih  ditekankan  lagi  pada  saat  ibadah,  shalat  Jumat, 
dua  hari  raya,  dan  di  tempat-tempat  pertemuan  umum.  Dari  Aisyah  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda, 


o  o  ^ 0  i*  J  J  t  o'  o  &  •  ?  f  ^  '  '  '  '  '  f  ,  o  '  f  \  '  .  ' 

■  4TI;,g.  A  Jj  ~b>rj  0^  *-S  Jj>“!  dp  L« 


"Tidaklah  ditekankan  kepada  salah  seorang  di  antara  kalian  jika  dia  mendapat- 
kan  kelapangan 2  untuk  mengenakan  dua  pakaian  untuk  Jumatnya  selain  dua 
pakaian  kerjanya?"3  HR  Abu  Daud. 


Pakaian  yang  Dilarang 

Adapun  pakaian  yang  dilarang  yaitu  pakaian  berupa  sutera  dan  emas 
bagi  kaum  laki-laki,  laki-laki  dilarang  mengenakan  pakaian -pakaian  yang 
khusus  dikenakan  oleh  wanita,  wanita  dilarang  mengenakan  pakaian-pakaian 
yang  khusus  dikenakan  oleh  laki-laki,  mengenakan  pakaian  kemewahan  dan 
keangkuhan,  serta  setiap  pakaian  yang  mengandung  sikap  berlebih-lebihan. 


Pakaian  Sutera  dan  Duduk  di  Atasnya 

Dalam  beberapa  hadits  dinyatakan  dengan  tegas  larangan  mengenakan 
pakaian  sutera  dan  duduk  di  atasnya  bagi  kaum  laki-laki.  Kami  sebutkan  hadits- 
hadits  yang  dimaksud  berikut  ini: 

i.  Dari  Umar  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


AVNI  i 


"Janganlah  kalian  mengenakan  sutera,  karena  sesungguhnya  orang  yang 
mengenakannya  di  dunia  maka  dia  tidak  mengenakannya  di  akhirat ."4 

HR  Bukhari  dan  Muslim 


1  HR  Abu  Daud  (4/333)  kitab  ”al-Libas,”  [26]  bab  ”fi  Ghasl  ats-Tsaub  waft  al-Khdlqan,”  [17]. 

2  Maksudnya  jika  dia  mampu. 

3  HR  Ibnu  Majah  (1096).  Abu  Daud  dari  Abdullah  bin  Salam  kitab  ’ash-Shalah,”  [2]  bab 
”al-Labs  li  al-Jumuah,”  [219]. 

4  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (10/284)  kitab  ”al-Libds,”  [27]  bab  ”Labs  al-Harir  li  ar^Rijal  wa 
QadrMd  Yajuzu  minhu,'  [25].  Muslim  (3/1462)  kitab  ”al-Liba$”  [37]  bab  ” Tahrim  Istimal 
Awaniy  adz-Dzahab  wa  al-Fidhdhah.>, 
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2. 


3- 


Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Umar  melihat  pakaian  dari  sutera  yang 
dijual  Dia  lantas  membawanya  kepada  Rasulullah  saw.  dan  berkata,  ” Wahai 
Rasulullah,  belilah  ini  agar  engkau  dapat  mengenakannya  hingga  tampak 
indah  untuk  hari  raya  dan  untuk  menerima  utusan-utusan.”  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

s  s  ^  s  o  s  ^  S* 


"Ini  hanyalah  pakaian  orang  yang  tidak  mendapatkan  bagian  (di  akhirat). " 

Selang  beberapa  waktu  yang  dikehendaki  Allah  bagi  Umar,  Rasulullah 
saw.  mengirimkan  kepadanya  jubah  dari  sutera.  Umar  pun  menemui 
Rasulullah  saw.  dan  berkata,  ”Wahai  Rasulullah,  engkau  bersabda,  ”Ini 
hanyalah  pakaian  orang  yang  tidak  mendapatkan  bagian,”  namun  kemudian 
engkau  mengirimkan  ini  kepadaku!”  Rasulullah  saw.  bersabda, 


"Aku  tidak  mengirimkannya  kepadamu  untuk  kamu  pakai,  tetapi  agar  kamu 
menjualnya  untuk  memenuhi  kebutuhanmu."1  HR  Bukhari,  Muslim,  Abu 
Daud,  Nasai,  dan  Ibnu  Majah. 


Dari  Hudzaifah,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  melarang  kami  minum  dengan 
menggunakan  bejana  dari  emas  dan  perak,  makan  dengannya,  mengenakan 
sutera  tebal  maupun  tipis,  dan  duduk  di  atasnya.”  Beliau  bersabda, 


"la  bagi  mereka  di  dunia  dan  bagi  kita  di  akhirat.  "2  HR  Bukhari. 

Berdasarkan  hadits-hadits  ini,  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 
mengenakan  sutera  dan  menjadikannya  sebagai  alas3  hukumnya  haram.  Bahkan 
dalam  al-Bahr,  Mahdi  menyatakan  bahwa  pendapat  ini  merupakan  ijma  ulama. 
Al-Qadhy  Iyadh  menyampaikan  dari  sejumlah  kalangan  bahwasanya  di  antara 
kalangan  yang  membolehkannya  adalah  Ibnu  Aliyah.  Mereka  berhujah  terkait 
pendapat  mereka  ini  dengan  hadits-hadits  berikut: 


1  HR  Bukhari  Path  al-Mriy  (10/296)  kitab  ,yal-Libas  ”  [77]  bab  ”  al-Harir  li  an-Nisd\”  [30]. 
Muslim  (3/164)  kitab  ”al-Libds”  [37]  bab  ”Tahrim  Istimal  Awaniy  adz-Dzahab  wa  al- 
Fidhdhah”\  2]. 

2  HR  Bukhari  Path  al-Bdriy  (10/291)  kitab  ”al-Libd$”  [77]  bab  ”  Iftirdsy  al-Harir..”  [27]. 
Muslim  (3/1637)  kitab  ”al-Libas  wa  az-Zinah ”  [37]  bab  ”Tahrim  Istimal  Awaniy  adz-Dzahab 
wa  al-Fidhdhah”  [2]. 

3  Abu  Hanifah,  Ibnu  Majisyun  dari  kalangan  penganut  Madzhab  Maliki,  dan  sebagian 
penganut  Madzhab  Syafi’i  berpendapat  dibolehkan  menggunakan  sutera  sebagai  alas  tidur 
dan  duduk  di  atasnya,  karena  larangan  hanya  terkait  penggunaannya  saja.  Ini  bertentangan 
dengan  hadits-hadits  shahih. 
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Dari  Uqbah,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  mendapatkan  hadiah  berupa 
pakaian1  sutera.  Lalu  beliau  mengenakannya  dan  menggunakannya  untuk 
shalat.  Setelah  itu  beliau  bergegas  lalu  melepasnya  dengan  kasar  tampak 
seperti  orang  yang  membenci  pakaian  itu.  Kemudian  beliau  bersabda, 


"Ini  tidak  layak  bagi  orang-orangyang  bertakwa."2  HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Dari  Miswar  bin  Makhramah  bahwasanya  Rasulullah  saw.  diberi  pakaian. 
Miswar  dan  bapaknya  pergi  menemui  Rasulullah  saw.  untuk  mendapatkan 
pakaian  itu.  Rasulullah  saw.  keluar  dengan  mengenakan  pakaian  dari 
sutera  yang  sudah  dipersempit.  Beliau  bersabda,  ”Hai  Makhramah , 
kami  menyembunyikan  ini  bagimu”  Beliau  memperlihatkan  keindahan- 
keindahannya  lantas  bertanya,  ”Apakah  Makhramah  meridhai?”3  HR 
Bukhari  dan  Muslim. 


3.  Dari  Anas  bahwasanya  Rasulullah  saw.  mengenakan  mustaqah  (pakaian 
berhias  dari  kulit  dengan  lengan  panjang)  dari  sutera  bermutu  tinggi 
yang  dihadiahkan  kepada  beliau  oleh  Raja  Romawi.  Kemudian  beliau 
mengirimkannya  kepada  Ja’far  yang  lantas  mengenakannya.  Begitu  Ja’far 
menemui  beliau,  beliau  bersabda,  ”Aku  tidak  memberikannya  kepadamu 
untuk  kamu  pakaVd  ’’Lantas  apa  yang  harus  aku  lakukan?”  tanya  Jafar. 
Beliau  bersabda, 


J\  j^T 

"Kirimkanlah  kepada  saudaramu  Najasyi."4  HR  Abu  Daud. 

4.  Lebih  dari  dua  puluh  sahabat  pernah  mengenakan  sutera,  di  antaranya 
adalah  Anas  dan  Bara  bin  Azib.5  HR  Abu  Daud. 

Mayoritas  ulama  menjawab  dalil-dalil  kalangan  yang  membolehkan  ini 
dengan  dalil-dalil  yang  menunjukkan  larangan  sebagaimana  yang  telah 
kami  sebutkan  terdahulu.  Mereka  mengatakan,  ’’Dalam  hadits  Uqbah 
dinyatakan,  ” Bahwasanya  ia  tidak  layak  bagi  orang- orang  yang  bertakwa  ” 
Jika  mengenakannya  tidak  layak  bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  maka 


1  Pakaian  kecil  yang  terbuka  bagian  belakangnya. 

2  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (10/269)  kitab  ”al-Libds”  [77]  bab  ” al-Qiba  wa  Farruj  al-Harir 
[12].  Muslim  (3/16467)  kitab  ”al-Libas  wa  az-Zinah,”  [37]  bab  ”Tahrim  Istimdl  Awaniy 
adz-Dzahab  wa  al-Fidhdhah>,>  [2]. 

3  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (10/269)  kitab  ”al-Libas”  [77]  bab  ”  al-Qiba  wa  Farruj  al-Harir.” 
[12].  Muslim  (2/731)  kitab  ”az-Zakah ”  [12]  bab  ”Vtha  Man  Saala  bi  Fahsy  wa  Ghilzhah  ”  [4]. 

4  HR  Abu  Daud  (4/324)  kitab  ”al-Libas”  [26J  bab  ” Man  Kariha  al-Harir”  [11], 

5  HR  Abu  Daud  (4/45)  kitab  ”al-Libas” bab  ”Ma  Jaafi  al-Khazz”  [4039]. 
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ia  lebih  layak  untuk  dilarang.”  Terkait  hadits  Miswar  dan  hadits  Anas, 
mereka  mengatakan,  ”Keduanya  termasuk  dalam  kategori  perbuatan, 
maka  tidak  dapat  dibenturkan  dengan  pernyataan-pernyataan  yang 
menunjukkan  pada  pelarangan.  Dengan  catatan  bahwasanya  tidak  ada 
perselisihan  pendapat  terkait  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  mengenakan 
sutera,  namun  dari  dua  keadaan  itu  kemudian  berakhir  dengan  pelarangan, 
sebagaimana  makna  yang  dapat  ditangkap  dari  hadits  Jabir.  Dia  berkata, 
"Rasulullah  saw.  mengenakan  pakaian  yang  ada  suteranya  yang  dihadiahkan 
kepada  beliau.  Nyaris  beliau  menanggalkannya,  namun  kemudian  beliau 
mengirimkannya  kepada  Umar  bin  khaththab."  Dikatakan,  "Engkau 
nyaris  menanggalkannya,  wahai  Rasulullah!"  Beliau  bersabda,  ”Jibril  as. 
melarangku  darinya  ”  Lalu  Umar  datang  kepada  beliau  sambil  menangis 
dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  engkau  tidak  menyukai  suatu  hal  namun 
engkau  justru.memberikannya  kepadaku,  lantas  ada  apa  denganku?”  Beliau 
bersabda,  ”Aku  memberikannya  kepadamu  bukan  untuk  kamu  kenakan , 
tetapi  aku  memberikan  kepadamu  untuk  kamujual”  Umar  pun  menjualnya 
seharga  dua  ribu  dirham.1  HR  Ahmad  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits 
serupa.” 

Mereka  juga  mengatakan,  "Hadits  Anas  pada  sanadnya  terdapat  Ali  bin 
Zaid  bin  Judan  yang  haditsnya  tidak  dapat  dijadikan  hujah."  Mereka 
mengatakan,  "Yang  dikenakan  para  sahabat  itu  adalah  khazz  (sutera)  yang 
ditenun  dari  wol  dan  sutera."  Khaththabi  berkata,  "Mirip  dengan  mustaqah 
yang  dilapisi  tenunan  sutera.” 


Pendapat  Syaukani 

Syaukani  berkata,  "Hadits-hadits  pelarangan  menunjukkan  hukum 
makruh,  ini  untuk  mempertemukan  antara  hadits-hadits  pelarangan  dengan 
hadits-hadits  yang  menunjukkan  pembolehan."  Dalam  Nail  al-Authdr}  dia 
berkata,  "Dapat  dikatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  mengenakan  pakaian  sutera 
dan  membagikan  pakaian-pakaian  sutera  di  antara  sejumlah  sahabat,  tidak 
mengandung  makna  bahwa  ini  dilakukan  mendahului  hadits-hadits  pelarangan, 
sebagaimana  di  dalamnya  tidak  terkandung  makna  yang  menunjukkan  bahwa 
itu  terjadi  belakangan.  Dengan  demikian,  kesimpulan  ini  dapat  menjadi  landasan 
pengalihan  larangan  kepada  makna  makruh,  dan  ini  sebagai  titik  temu  di  antara 


1  Muslim  (3/1644)  kitab  ’al-Libas”  [37]  bab  ” Tahrim  Istimal  Awaniy  adz-Dzahab  wa  al- 
Fidhdhah”  [2].  Al-Musnad { 3/383). 
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dalil-dalil  yang  ada.  Di  antara  dalil-dalil  yang  memperkuat  kesimpulan  ini  adalah 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  terdahulu,  bahwasanya  dua  puluh  sahabat 
pernah  mengenakan  sutera.1  Adalah  jauh  kemungkinannya  mereka  melakukan 
apa  yang  dilarang  dalam  syariat  dan  jauh  pula  kemungkinannya  seluruh  sahabat 
mendiamkan  mereka  sementara  mereka  mengetahui  pelarangannya.  Padahal 
sebenarnya  sebagian  mereka  memungkiri  sebagian  yang  lain  terkait  perkara 
yang  lebih  ringan  dari  ini” 


Wanita  Boleh  Memakai  Sutera  Sedangkan  Laki-laki  Hanya  Saat 
Terkendala  dan  Sedikit  S.utera 


Laki-laki  dimaklumi  bila  mengenakan  sutera  saat  terkendala  bila  tidak 
mengenakannya  dan  juga  kadar  suteranya  sedikit.  Adapun  wanita  diperkenankan 
mengenakan  sutera  dan  beralaskan  padanya.  Sedangkan  bagi  kaum  laki-laki 
hanya  saat  ada  kendala.  Ketentuan-ketentuannya  terdapat  dalam  hadits-hadits 
berikut  ini: 


1. 


Ali  ra.  berkata,  ”Rasulullah  saw.  mendapat  hadiah  berupa  sutera  sira.1 
Lalu  beliau  mengirimkannya  kepadaku,  dan  aku  mengenakannya.  Aku 
mengetahui  raut  kemarahan  di  wajah  beliau,  lantas  beliau  bersabda, 


Igj 


"Aku  mengirimkannya  kepadamu  bukan  untuk  kamu  kenakan,  tapi  aku 
mengirimkannya  kepadamu  agar  kamu  membelahnya  menjadi  kerudung- 
kerudung  di  antara  kaum  wanita."3  HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Dari  Anas  bahwa  Rasulullah  saw.  memberi  keringanan  bagi  Abdurrahman 
bin  Auf  dan  Zubair  untuk  mengenakan  sutera  lantaran  adanya  penyakit 
kulit  bintil-bintil  pada  keduanya.4  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Dalam  al-Hujjah  al-Balighah,  dia  berkata,  ”Karena  pada  saat  itu  tidak 
dimaksudkan  sebagai  kemewahan,  tapi  maksudnya  hanya  untuk  mendukung 
proses  penyembuhan.” 


1  Lihat  penjelasan  ini  dalam  Nashb  ar-Rayah  karya  Zailai  (6/m). 

3  Sutera  dengan  motif  garis-garis  seperti  pagar,  yaitu  burdah  dari  sutera  atau  didominasi 
bahan  sutera.  Ada  tafsiran  lain  terkait  maksudnya. 

A  HR  Bukhari  Rath  al-Bdriy  (10/269)  kitab  ’ al-Libas >  [77]  bab  ” al-Harir  li an-Nisa”  [3].  Muslim 
(10/1645)  kitab  ’al-Libas,”  [37]  bab  ’’Tahrtm  Istimal  Awaniy  adz-Dzahab  wa  abFidhdhaK  [2]. 

4  HR  Bukhari  Rath  al-Bdriy  (10/295)  kitab  ”al-Libas”  [77]  bab  ”Ma  Yurakhkhash  li  ar-Rijal 
min  al-Harir  li  al-Hikkah ”  [29].  Muslim  (3/1646)  kitab  ”al-Libas  wa  az-Zinah”  [37]  bab 
”Ibahah  Labs  al-Harir  li  ar-Rijdl,}}  [3]. 
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3 .  Dari  Umar  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  pemakaian  sutera  kecuali  sebesar 
letak  dua  jari,  tiga,  atau  empat.”1  HR  Muslim  dan  Ashhabussunan. 

Dalam  al-Hujjah  al-Balighah,  dia  berkata,  "Karena  tidak  dikenakan  dengan 
’fungsi  sebagai  pakaian,  dan  itu  kadang  dilakukan  karena  diperlukan.” 


Sutera  Bercampur  dengan  Bahan  Lain 

Semua  yang  telah  dipaparkan  di  atas  adalah  khusus  tentang  sutera  murni.  Adapun 
sutera  yang  bercampur  dengan  bahan  lainnya,  menurut  Madzhab  Syafi’i  bahwa  jika 
pakaian  itu  didominasi  oleh  bahan  sutera,  maka  ia  dilarang.  Dan  jika  kandungan 
sutera  separuhnya  atau  yang  kurang  darinya,  maka  ia  tidak  dilarang.  Mereka 
berpendapat  bahwa  yang  mendominasi  hukumnya  sebagaimana  yang  keseluruhan. 
Nawawi  berkata,  "Adapun  percampuran  antara  sutera  dengan  bahan  yang  lainnya, 
maka  tidak  dilarang,  kecuali  bila  bahan  suteranya  lebih  banyak  kadarnya." 


Anak-anak  Boleh  Mengenakan  Sutera 

Adapun  anak-anak2  lelaki,  dilarang  mengenakannya  menurut  kebanyakan 
ulama  fikih,  berdasarkan  keumuman  larangan  pemakaiannya.  Madzhab  Syafu 
membolehkannya.  Nawawi  berkata,  "Adapun  anak-anak,  maka  penganut 
madzhab  kami  mengatakan  boleh  bagi  mereka  untuk  mengenakan  perhiasan  dan 
sutera  pada  hari  raya,  karena  mereka  masih  belum  dibebani  kewajiban  syariat. 
Terkait  pembolehan  pemakaiannya  oleh  mereka  ini  dalam  Sunnah  yang  lainnya, 
terdapat  tiga  pandangan;  yang  paling  shahih  di  antaranya  adalah  dibolehkan. 
Keduanya  dilarang.  Dan  ketiga  dilarang  setelah  masuk  usia  mumayiz." 


Mengenakan  Cincin  Emas  dan  Perak 


Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  mengenakan  cincin  emas3  dilarang 
bagi  laki-laki  namun  tidak  bagi  kaum  wanita.  Mereka  berhujah  dengan  hadits- 
hadits  berikut: 


1  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (10/284)  kitab  * al-Libas ”  [77]  bab  "Labs  al-Harir  li  ar-Rijdl  wa 
Qadr  ma  Yajuzu  minhu”  [25].  Muslim  (3/1644)  kitab  "al-Libas,”  [37]  bab  Tahrim  Istimal 
Awaniy  adz-Dzahab  wa  al-Fidhdhah”  [2].  Ini  lafal  Muslim. 

2  Larangan  terkait  walinya  bukan  anak-anak  karena  mereka  belum  mukallaf. 

3  Adapun  mengenakan  cincin  dari  selain  emas  dibolehkan  bagi  laki-laki  dan  perempuan 
meskipun  nilainya  justru  lebih  tinggi  dari  pada  emas. 
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Dari  Bara  bin  Azib  ra.  bahwa  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  memerintahkan 
kami  tujuh  hal  dan  melarang  kami  dari  tujuh  hal;  beliau  memerintahkan 
kami  agar  mengiring  jenazah,  menjenguk  orang  sakit,  memenuhi  undangan 
orang  yang  mengundang,  membantu  orang  yang  terzalimi,  menepati 
sumpah  atau  yang  disumpahkan,  dan  menjawab  salam.”1  Dalam  sebuah 
riwayat,  ’’Menyebarkan  salam  dan  menjawab  orang  yang  bersin  dengan 
doa.  Dan  melarang  kami  dari  bejana  perak,  cincin  emas,  sutera  dan  dibaj,2 
qassiy,3  istabraq,4  dan  penutup  lentera  dari  sutera  berwarna  merah.5 

Dari  Abdullah  bin  Umar  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  mengenakan  cincin 
dari  emas  atau  perak,  dan  memposisikan  mata  cincin  pada  sisi  telapak 
tangan  beliau  dan  terukir  padanya,  ’’Muhammad  Rasulullah  ”  Orang-orang 
pun  mengenakan  seperti  itu.  Begitu  melihat  mereka  mengenakannya, 
beliau  melemparkan  cincin  itu  dan  bersabda,  ”Aku  tidak  mengenakannya 
selamanya.”  Kemudian  beliau  mengenakan  cincin  dari  perak,  dan  orang- 
orang  pun  mengenakan  cincin  perak.6  Ibnu  Umar  berkata,  ’’Sepeninggal 
Rasulullah  saw.  ,  cincin  itu  dikenakan  oleh  Abu  Bakar,  kemudian  Umar, 
kemudian  Utsman  hingga  terjatuh  dari  Utsman  ke  dalam  sumur  Aris.”7 

Rasulullah  saw.  melihat  cincin  dari  emas  di  tangan  seorang  laki-laki.  Beliau 
mencopotnya  dan  membuangnya  serta  bersabda, 

“loJb  J  ljU  >  J\  xJu 

"Di  antara  kalian  ada  orang  yang  sengaja  mendatangi  bar  a  api  lan  t  as 
menaruhnya  di  tangannya!"8 


Setelah  Rasulullah  saw.  meninggalkan  tempat,  dikatakan  kepada  orang 
itu,  ’’Ambillah  cincinmu  untuk  memenuhi  kebutuhanmu.”  Dia  menjawab, 
’’Tidak,  demi  Allah,  aku  tidak  akan  mengambilnya  sedang  Rasulullah  saw. 
telah  membuangnya.”  HR  Muslim. 

Dari  Abu  Musa  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


1  HR  Bukhari  (10/96)  Fathal-Bdriy  kitab  ”al-Asyribah”  [74]  bab  "Aniyah  al-Fidhdhah,”  [28]. 
Muslim  (3/1635)  kitab  ”al-Libas”  [37]  bab  ”Tahrim  Istimdl  Awaniy  adz-Dzahab  wa  al- 
Fidhdhah”  [1]. 

2  Dibdj  adalah  pakaian  yang  benang  dan  jalinannya  terbuat  dari  sutera. 

3  Qassiy  adalah  pakaian  dari  bahan  katun  yang  dipadukan  dengan  sutera. 

4  Istabraq  adalah  dibdj  yang  tebal. 

5  HR  Bukhari  (10/324)  Fath  al-Bariy  kitab  ”al-Liba$”  [77]  bab  ”Naqsy  al-Khatam”  [50] .  Muslim 
(3/1656)  kitab  ”al-Libds  wa  az-Zinah ”  [37]  bab  Labisa  an-Nabiyy  sa.  Khataman”  [12]. 

6  HR  Bukhari  (10/324)  Fathal-Bdriy  kitab  ”al-Libds”  [77]  bab  ”Naq$y  al-Khdtam”  [  50]. Muslim 
(3/1656)  kitab  ”al-Libds  wa  az-Zinah ”  [37]  bab  ”Labisa  an-Nabiyy  sa.  Khataman”  [12]. 

7  Aris  adalah  sumur  yang  terletak  di  dekat  Masjid  Quba  di  Madinah. 

8  HR  Muslim  (3/ 1655)  kitab  ”al-Libds ”  [37]  bab  ”Tahrim  Khdtam  adz-Dzahab  aid  ar-Rijal ”  [11]. 
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"E mas  dan  sutera  diperkenankan  bagi  kaum  wanita  dari  umatku,  dan  dilarang 
bagi  kaum  prianya."1  HR  Ahmad,  Nasai,  dan  Tirmidzi,  menurutnya 
shahih. 


Para  ahli  hadits  mengatakan,  ”Hadits  ini  kurang  valid,  karena  pada  sanadnya 
terdapat  Said  bin  Abi  Hind  dari  Abu  Musa,  padahal  Said  tidak  pernah 
bertemu  Abu  Musa  dan  tidak  mendengar  langsung  darinya” 

5 .  Muslim  dan  lainnya  menyampaikan  dari  hadits  Ali,  dia  berkata,  "Rasulullah 
saw.  melarangku  dari  pemakaian  cincin  emas,  pemakaian  pakaian  katun 
yang  dipadukan  dengan  sutera,  membaca  ayat  pada  saat  rukuk  dan  sujud, 
dan  memakai  muashfar :”2 

Ini  semua  adalah  dalil  mayoritas  ulama  terkait  larangan  mengenakan  cincin 
emas.  Nawawi  berkata,  ’’Demikian  pula  jika  sebagiannya  emas  dan  sebagian 
lainnya  perak.”  Sejumlah  ulama  berpendapat  bahwa  mengenakan  cincin  emas 
hukumnya  makruh  sebagai  kehati-hatian  bagi  kaum  laki-laki.  Sejumlah  sahabat 
pernah  mengenakannya  di  antaranya  adalah  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  Thalhah  bin 
Ubaidillah,  Shuhaib,  Hudzaifah,  Jabir  bin  Samurah,  dan  Bara  bin  Azib,  namun 
barangkali  mereka  mempertimbangkan  bahwa  larangan  tersebut  maksudnya 
sebagai  kehati-hatian  yang  bersifat  antisipatif  ( tanzih ). 


Bejana  Emas  dan  Perak 


Dilarang  makan  dan  minum  dengan  menggunakan  bejana  yang  terbuat 
dari  emas  dan  perak,  baik  itu  di  antara  kaum  laki-laki  maupun  perempuan.3 
Wanita  dibolehkan  mengenakan  perhiasan  emas  dan  perak  tidak  lain  hanyalah 
sebagai  hiasan  dan  aksesoris  kecantikan,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan 


1  HR  Ibnu  Majah  dengan  lafal  serupa  kitab  ”al-Libds,”  bab  ”Labs  al-Harir  wa  adz-Dzahab  li 
an-Nisa”  [3595]  (2/1189).  Tirmidzi  [1790].  Tirmidzi  berkata,  ”Ini  hadits  hasan  shahih” 
Nasai  [4754] . 

2  HR  Muslim  (3/1648)  kitab  ”al-Ubds, ”  [37]  bab  ”an-Nahv  an  Labs  ar-Rajul  ats-Tsaub  al- 
Muashfar”  [4].  Al-Fath  ar-Rabbanxy  bi  Tartib  Musnad  Ahmad  (17/249). 

Muashfar  adalah  pakaian  yang  diwarnai  dengan  warna  merah  dengan  model  khusus. 
Mayoritas  sahabat,  tabiin,  dan  ulama  fikih  berpendapat  dibolehkan  memakai  muashfar 
kecuali  Imam  Ahmad,  menurutnya  makruh  mengenakannya,  namun  makruh  di  sini  sebagai 
kehati-hatian. 

3  Demikian  pula  dilarang  makan  dan  minum  dengan  menggunakan  bejana  yang  dilapisi 
dengan  emas  dan  perak,  jika  dimungkinkan  emas  atau  perak  itu  dapat  dipisahkan  dari 
bejana.  Jika  tidak  mungkin  dapat  dipisahkan  di  antara  keduanya,  misalnya  itu  hanya  sebagai 
lapisan  saja  bukan  karena  ditempelkan,  maka  tidak  dilarang. 
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terdahulu.  Adapun  makan  dan  minum  dengan  menggunakan  bejana-bejana 
emas  dan  perak,  tidaklah  termasuk  yang  diperkenankan  oleh  Allah  bagi  kaum 
wanita.  Dalilnya  adalah  hadits-hadits  berikut: 

1.  Dari  Hudzaifah  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Aku  mendengar  Rasulullah  saw. 
bersabda,s 
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"]anganlah  kalian  mengenakan  sutera  tidak  pula  dibdj  (pakaian  dari  benang 
sutera),  dan  janganlah  kalian  minum  dengan  bejana  emas  dan  perak ,  serta 
jangan  makan  dengan  nampannya  (emas  dan  perak),  sebab  itu  bagi  mereka  di 
dunia  dan  bagi  kalian  di  akhirat/'1  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

2.  Dari  Ummu  Salamah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Orang  yang  minum  dengan  bejana  perak,  sesungguhnya  dia  menuangkan 
api  Jahanam  ke  dalam  perutnya."2  HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Dalam  riwayat  Muslim  dengan  redaksi,  ”, Sesungguhnya  orang  yang  makan 
atau  minum  dengan  bejana  emas  atau  perak...” 


Sebagian  ulama  fikih  memandang  makruh  bukan  haram  hukumnya. 
Mereka  mengatakan,  ’’Hadits-hadits  yang  diriwayatkan  terkait  hal  ini  hanya 
sebagai  penekanan.”  Ini  disanggah  dengan  adanya  ancaman  terhadapnya  dalam 
hadits  Ummu  Salamah  tersebut.  Sejumlah  ulama  fikih  menggolongkan  beberapa 
macam  penggunaan  termasuk  dalam  makan  dan  minum  dengan  bejana  emas 
dan  perak,  seperti  minyak  wangi  dan  celak  mata  yang  menggunakan  tempat 
dari  emas  dan  perak.  Namun  para  pentahkik  tidak  dapat  menerima  kesimpulan 
ini.  Dalam  hadits  Ahmad  dan  Abu  Daud, 
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"Hendaknya  kalian  menggunakan  perak,  pemiainkanlah  ia  dalam  permainan."3 


HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (10/96)  kitab  ”al-Asyribah ”  [74]  bab  ”Aniyah  al-Fidhdhah ”  [28], 
Muslim  (3/1634)  kitab  ”al-Libas  wa  az-Zinah,”  [37]  bab  ”Tahrim  Isti’mdl  Awaniy  adz-Dzahab 
wa  al-Fidhdhah”  [1].  ^ 

2  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (10/96)  kitab  ”al-Asyribah  ”  [74]  bab  ”Aniyah  al-Fidhdhah”  [28]. 
Muslim  (3/1634)  kitab  ”al-Libds  wa  az-Zinah”  [37]  bab  ”Tahrim  Istimal  Awaniy  adz-Dzahab 
wa  al-Fidhdhah”  [  1]. 

3  HR  Abu  Daud  (4/436)  kitab  ”al-Khdtam”  [28]  bab  ”Ma  Jaafi  adz-Dzahab  li  an-Nisa”  [8]. 
Musnad  Ahmad  (2/334). 
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Hadits  Ini  memperkuat  pendapat  para  pentahkik.  Dalam  Fath  al-’AUam, 
”Adanya  bentuk  penggunaan  lain  yang  dikaitkan  dengan  penggunaan  dalam 
makan  dan  minum  serta  klaim  adanya  Ijma’  adalah  tidak  benar.  Ini  adalah 
tan  da  buruk  bagi  penggantian  lafal  kenabian  dengan  yang  lainnya,  karena  yang 
dinyatakan  dalam  lafal  kenabian  adalah  makan  dan  minum,  namun  mereka 
mengalihkannya  kepada  penggunaan  lain  dan  meninggalkan  ungkapan  kenabian 
lantas  menyampaikan  lafal  umum  atas  inisiatif  mereka  sendiri.”  Mayoritas  ulama 
fikih  melarang  pembuatan  bejana  emas  dan  perak  tanpa  penggunaan.  Sementara 
kalangan  yang  lain  memberi  keringanan  dalam  hal  ini. 


Bejana  Bukan  dari  Emas  dan  Perak 

Adapun  bejana-bejana  yang  terbuat  dari  permata  berharga,  meskipun 
nilainya  lebih  tinggi  dari  nilai  emas  dan  perak,  maka  diperbolehkan,  karena 
pada  dasarnya  ia  termasuk  barang-barang  yang  halal,  dan  tidak  ada  dalil  yang 
menunjukkan  pelarangannya. 


Dibolehkan  Mengenakan  Gigi  dan  Batang  Hidung 
yang  Terbuat  dari  Emas 

Seseorang  boleh  mengenakan  gigi  dan  batang  hidung  yang  terbuat  dari 
emas  jika  dia  memang  memerlukannya.  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Urjufah 
bin  Asad,  dia  berkata,  ”Hidungku  cedera  pada  peristiwa  Kilab.  Lalu  aku 
mengenakan  batang  hidung  yang  terbuat  dari  perak  yang  akibatnya  membuat 
hidungku  membusuk.  Lalu  Rasulullah  saw.  menyuruhku  agar  mengenakan 
hidung  dari  emas .”2 

Tirmidzi  mengatakan,  ”Diriwayatkan  dari  beberapa  ulama  bahwasanya 
mereka  memperkuat  gigi  mereka  dengan  emas”  Nasai  meriwayatkan  bahwa 
Muawiyah  bertanya  kepada  beberapa  orang  Muhajirin  dan  Anshar  yang  ada 
di  sekitarnya,  ”Apakah  kalian  tahu  bahwa  Rasulullah  saw.  melarang  pemakaian 
sutera?”  Mereka  menjawab,  ”Ya  Allah,  benar.”  Muawiyah  melanjutkan 
pertanyaannya,  ”Dan  beliau  juga  melarang  penggunaan  emas  kecuali  berupa 
potongan?”2  ”Ya  Allah,  benar,”  jawab  mereka.3 


1  HR  Tirmidzi  (4/240)  kitab  ”al-Libas”  [25]  bab  ”Ma  Jaafi  Syadd  al-Asnan  hi  adz-Dzahab” 
[31].  Al-Fath  ar-Rabbaniy  li  Tartib  Musnad  al-lmam  Ahmad  bin  Hanbal  (17/272). 

2  Maksudnya  potongan  kecil  seperti  gigi. 

3  Sunan  an-Nasdiy  (8/161)  kitab  ”az-Zinah”  [48]  bab  ” Tahrim  adz-Dzahab  ala  ar-Rijal,”  [40]. 
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Wanita  Menyerupa  Pria 

Islam  menghendaki  tabiat  tersendiri  pada  wanita  dan  penampilannya  benar- 
benar  menggambarkan  tabiat  ini.  Sebagaimana  Islam  pun  menghendaki  adanya 
tabiat  tersendiri  pada  pria.  Maka  dari  itu,  Islam  melarang  masing-masing  dari 
keduanya  menyerupai  yang  lain  dan  mengharamkan  penyerupaan  itu,  baik 
penyerupaan  itu  terkait  pakaian,  ucapan,  gerak  gerik,  maupun  penyerupaan  yang 
lain.  Dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Rasulullah  saw.  melaknat  laki-laki 
yang  menyerupai  wanita1  dan  wanita  yang  menyerupai  laki-laki.”2  HR  Bukhari. 

Dalam  riwayat  lain,  ”Rasulullah  saw.  melaknat  laki-laki  yang  menyerupai 
wanita,  dan  wanita  yang  menyerupai  laki-laki.”3  HR  Bukhari. 

Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  ”Rasulullah  saw.  melaknat  laki-laki  yang 
memakai  pakaian  wanita,  dan  wanita  yang  memakai  pakaian  laki-laki”4  HR 
Abu  Daud,  Nasai,  Ibnu  Majah,  Ibnu  Hibban,  dan  Hakim  yang  mengatakan 
shahih  berdasarkan  syarat  Muslim. 


Pakaian  Syuhrah 

Pakaian  syuhrah  adalah  pakaian  yang  membuat  pemakaianya  menjadi 
masyhur  di  antara  manusia.  Dalam  hal  ini  termasuk  juga  pakaian-pakaian 
lainnya  yang  dikenakan  dengan  tujuan  agar  pemakainya  menjadi  masyhur. 
Pakaian  ini  dilarang  untuk  dikenakan  berdasarkan: 

1.  Hadits  Ibnu  Umar,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Siapa  yang  memakai  pakaian  syuhrah  di  dunia,  maka  Allah  mengenakan 
padanyapakaian  kehinaan  padahari  Kiamat.  "5  HR  Ahmad,  Abu  Daud,  Nasai, 


1  Maksudnya  laki-laki  yang  berperilaku  menyerupai  wanita  dengan  bersikap  dan  bertindak 
sebagaimana  yang  dilakukan  wanita. 

2  Yaitu  wanita  yang  menyerupai  laki-laki  dalam  penampilan,  ucapan,  perbuatan,  dan  keadaan 
dirinya. 

HR  Bukhari  (12/159)  Fath  al-Bariy  kitab  ”al-Hudud”  [86]  bab  ”Nafy  Ahli  al-Maashiy  wa 
al-Mukhannatsin  ”  [33].  Abu  Daud  (5/226)  kitab  ”al-Adab,”  [35]  bab  ”fi  al-Hukm  fi  al- 
Mukhannatsin,”  [61].  Tirmidzi  (5/106)  kitab  ”al-Adab,”  [44]  [  bab  ”fi  al-Mutasyabbihat  bi 
ar-Rijal  min  an-Nisa  ”  [34]. 

3  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (10/332)  kitab  ”al-Libas”  [77]  bab  ”al-Mutasyabbihuna  bi  an- 
Nisa,”  [61].  Abu  Daud  (5/355)  kitab  ”al-Libas ”  [26]  bab  ”fi  Libas  an-Nisa  ”  [31].  Tirmidzi 
(5/106)  kitab  ”al-Adab”  [44]  bab  ”Ma  Jaafi  al-Mutasy abb ihdt  bi  ar-Rijal  min  an-Nisa  ”  [34]. 
Ibnu  Majah  (i/614)  kitab  ”an-Nikah>”  [9 j  bab  ”fi  al-Mukhannatsin”  [22]. 

4  HR  Abu  Daud  (5/355)  kitab  ”al-Libds ”  [26]  bab  ”fi  Libas  an-Nisa”  [31].  Musnad  Ahmad 
(2/325).  Hakim  (4/194).  Hakim  berkata,  ’’Hadits  shahih  berdasarkan  syarat  Muslim  namun 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  menyampaikannya.” 

5  HR  Ibnu  Majah  dengan  lafalnya  ini  (2/1192)  kitab  ”al-Libas”  [32]  bab  ”Man  Labisa  Syuhrah 
min  ats-Tsiyab ”  [24].  Abu  Daud  (4/314)  kitab  ”al-Libas ”  [26]  bab  ”fiLabs  asy-Syuhrah ”  [5]. 
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dan  Ibnu  Majah  ra.  dengan  para  periwayat  dan  sanadnya  terpercaya. 


Dari  Ibnu  Umar  juga,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Allah  tidak  memandang  orang  yang  menarik  (menyeret)pakaiannya  (lantaran 
terjulur  sampai  ke  tanah)  dengan  angkuh."1  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Dari  Amru  bin  Syuaib  dari  bapaknya  dari  kakeknya,  dia  berkata,  ’’Rasulullah 
saw.  bersabda, 
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"Makanlah,  minumlah,  pakailah  pakaian dan  bersedekahlah  tanpa  berlebih- 
lebihan  tidak  pula  dengan  keangkuhan."2  HR  Abu  Daud  dan  Ahmad. 
Bukhari  menyebutkannya  sebagai  penjelasan. 


Wanita  Dilarang  Menyambung  Rambutnya 
dengan  Rambut  Orang  Lain 

i.  Dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  ada  seorang  wanita  yang  datang  kepada 
Rasulullah  saw.  lantas  bertanya,  ”  Wahai  Rasulullah,  aku  memiliki  seorang 
anak  perempuan  yang  menjadi  pengantin  dengan  kondisi  rambut  acak- 
acakan  karena  penyakit  campak,  apakah  aku  boleh  menyambungnya?” 


1  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (3/252)  kitab  ”al-Libas,”  [77]  bab  ’’Qaululldh  Taala ,  ”Qul  Man 
Harram a  Zinatallah,” (Al-Araf  [7]:  32).  Muslim  (3/1651)  kitab  ”al-Libds,” [37]  bab  ” Tahrim 
Jarri ats-Tsaub  Khuyala...”  [9].  Dalam  Syarh  Muslim,  Nawawi  mengatakan,  ”Bab  penjelasan 
larangan  keras  menjulurkan  pakaian  bawah...  Muslim  meriwayatkan  dengan  isnadnya  dari 
Abu  Dzarr  dari  Rasulullah  saw. ,  ”Tiga  yang  Allah  tidak  berbicara  kepada  merekapada  hari 
Kiamat,  tidak  memandang  mereka,  dan  tidak  menyucikan  mereka,  serta  bagi  mereka  azab 
yang pedihkTiga  kali.  Abu  Dzarr  berkata,  ”Mereka  gagal  dan  rugi,  wahai  Rasulullah,  siapa 
mereka?”  Beliau  bersabda,  ”Orang  yang  menjulurkan  pakaiannya ,  orang  yang  mengungkit- 
ungkit  jasanya ,  dan  memperlaris  barang  aagangannya  dengan  sumpah  palsu”  Nawawi 
berkata,  ”Dalam  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  ”Aku  lewat  di  dekat  Rasulullah 
saw.  dengan  keadaan  pakaian  bawahnya  ada  yang  terjulur  ke  bawah.  Beliau  menegur,  ”Hai 
Abdullah,  angkat pakaianmu.”  Aku  pun  mengangkatnya,  namun  kemudian  beliau  bersabda, 
”Lagu  Aku  pun  mengangkat  lagi.  Setelah  kejadian  ini,  aku  senantiasa  memperhatikan 
pakaianku.”  Di  antara  mereka  ada  yang  bertanya,  ”Mana  batasnya?”  Ibnu  Umar  berkata, 
’’Pertengahan  betis.”  Rasulullah  saw.  bersabda,  ” Pakaian  yang  di  bawah  dua  mata  kaki  di 
neraka”  Beliau  juga  bersabda,  ’’Menjulurkan  pakaian  bawah  ter  masuk  keangkuhan.”  Ulama 
mengatakan,  ”Di  sini  tidak  dibenarkan  memaknai  yang  mutlak  pada  muqayad  (terbatas), 
karena  dua  hadits  tersebut  mengandung  dua  ketentuan  hukum  yang  berbeda.  Dengan 
demikian,  orang  yang  menjulurkan  pakaian  tanpa  keangkuhan,  maka  azabnya  yang  di 
bawah  dua  mata  kaki  di  neraka.  Adapun  orang  yang  melakukannya  dengan  keangkuhan, 
maka  dialah  yang  diancam  dengan  azab  yang  pedih,  Allah  tidak  memandangnya,  tidak 
menyucikannya,  dan  tidak  berbicara  dengannya.” 

1  HR  Bukhari  sebagai  penjelasan  dalam  Fath  al-Bariy  (10/252)  kitab  ’’al-Libas,”  [77]  bab  bab 
’’Qaululldh  Taala ,  ” QulMan  Harrama  Zinatallah,”  (Al-A’raf  [7]:  32).  Nasai  (5/79)  kitab  ”az- 
Zakah,”  [23]  bab  ”al-lkhtiyal ft  ash-Shadaqah,”  [66].  Ibnu  Majah  (2/1192)  kitab  ”al-Libds,” 
[32]  bab  ’’Ilbas  md  Syi’ta  ma  Akhthaata  Saraf  au  Makhilah,”  [23]  [3605]. 


512  ~  Fikih  Sunnah  V 


Rasulullah  saw.  bersabda. 


x  ^  d 

C  I  ^4 

"Allah  melaknat  wanita  yang  menyambungkan  rambut1  dan  yang  meminta 
disambungkan  rambutnya,  serta  wanita  yang  membuat  tatto  dan  yang 
meminta  dibuatkan  tatto/'2 


2 .  Dari  Abdullah  bin  Masud  ra.  bahwa  dia  berkata  (maksudnya  menyampaikan 
hadits), 


.  aSji  jL^ 


"Allah  melaknat  wanita-wanita  yang  membuat  tatto,  yang  meminta  dibuatkan 
tatto,  yang  mencabut  rambut  wajahnya  dengan  penjepit,  yang  meminta 
rambut  wajahnya  dicabut  dengan  penjepit,  dan  yang  menata  gigi-gigi3  untuk 
kecantikan  dengan  merubah  ciptaan  Allah."4 


Begitu  hadits  ini  sampai  kepada  seorang  dari  Bani  Usaid  bernama  Ummu 
Yaqub  yang  sedang  membaca  Al-Qur’an,  dia  pun  segera  menemui  Abdullah 
bin  Mas  ud  dan  berbicara  kepadanya.  Abdullah  bin  Masud  ra.  berkata, 
”Bagaimana  mungkin  aku  tidak  mengutuk  orang  yang  dikutuk  oleh 
Rasulullah  saw.  dan  ini  terdapat  dalam  Kitab  Allah.”  Wanita  itu  berkata, 
”Aku  sudah  membaca  halaman  demi  halaman  dari  mushaf  Al-Qur’an, 
namun  aku  tidak  menemukannya.”  Abdullah  bin  Mas  ud  ra.  berkata,  ”Demi 
Allah,  jika  kamu  benar-benar  membacanya,  maka  kamu  menemukannya. 
Allah  swt.  berfirman,  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu}  maka  terimalah. 
Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu ,  maka  tinggalkanlah  ”5  (Al-Hasyr  [59]: 
7)  HR  Ahmad,  Abu  Daud,  Nasai,  dan  Ibnu  Majah. 


1  Maksudnya  menyambungkan  rambut  dengan  rambut  lain. 

2  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (10/378)  kitab  al-Libas,”  [77]  bab  * dl-Mushilah /  [85].  Muslim 
(3/ 1676)  kitab  al-Libas [37]  bab  ” Tahrim  Ft  l  al-Wdshilah  wa  al-Mustaushilah ...”  [33]  dari 
hadits  Ibnu  Umar. 

3  Maksudnya  wanita  yang  memisahkan  di  antara  gigi-gigi  seri  dan  gigi-gigi  di  sebelahnya 
atau  mempertipis  gigi-gigi  dengan  menggunakan  alat  kikir  untuk  keperluan  kecantikan. 

4  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (10/378)  kitab  ”at-Tafsir: ”  [65]  bab  ”Surah  al-Hasyn  [4]  bab 
y,Md  Atdkum  ar-Rasulfa  Khudzuhu/  (Al-Hasyr  [59]:  7).  Muslim  (3/1678)  kitab  "al-Libas/ 
[37]  bab  ”Tahrim  Fi’l  al-Wdshilah  wa  al-Mustaushilah ...”  [33].  Abu  Daud  (1/399)  kitab 

/at-Tarajjul”  [27]  bab  ”Shilah  asy-Sydr ”  [5].  Tirmidzi  (5/104)  kitab  ”al-Adab/  [44]  bab 
Ji  al-Wdshilah  wa  al-Mustaushilah /  [37].  Ibnu  Majah  (2/640)  kitab  ”an-Nikdh ”  [9]  bab 
’ al-Wdshilah  wa  al-Wasyimah [52].  Nasai  (8/146)  kitab  ”az-Zinah,”  [48]  bab  ”Laana  al- 
Mutanammishdt  wa  al-Mutafallij at/  [24]. 

5  HR  Abu  Daud  (4/399)  kitab  ”at-Tarajjul,”  [27]  bab  ’’Shilah  asy-Syar/  [5].  Nasai  secara 
ringkas,  Rasulullah  saw.  melaknat....  wanita  pembuat  tatto  dan  yang  meminta  dibuatkan 
tatto  kecuali  karena  penyakit .”  (8/145)  kitab  az-Zinah ”  [48]  bab  al-Mustaushilah  ”  [25]. 
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3 .  Dari  Abdullah  bin  Mas  ud  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Aku  mendengar  Rasulullah 
saw.  melarang  wanita  pencabut  rambut  wajah  dengan  penjepit,  pengikir 
gigi,  penyambung  rambut,  dan  pembuat  tatto  kecuali  karena  penyakit.” 

Penulis  Nail  al-Authar  mengatakan,  ’’Penyambungan  rambut  dilarang,  karena 
laknat  tidak  terjadi  terhadap  suatu  perkara  kecuali  perkara  yang  dilarang” 
Nawawi  berkata,  Tnilah  makna  yang  cukup  jelas  dan  terpilih Dia  berkata, 
’’Para  penganut  madzhab  kami  telah  menjelaskannya  dengan  mengatakan, 
’’Jika  wanita  menyambung  rambutnya  dengan  rambut  manusia,  maka  ini 
dilarang,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat,  baik  itu  rambut  laki-laki  mapun 
rambut  perempuan,  dan  baik  itu  rambut  muhrim,  suami,  maupun  orang 
lain,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat,  berdasarkan  keumuman  dalil-dalilnya, 
dan  karena  dilarang  memanfaatkan  rambut  manusia  dan  seluruh  bagiannya 
lantaran  kehormatannya,  tapi  rambut  dan  kukunya1  ditimbun  beserta 
seluruh  bagiannya.  Jika  dia  menyambungnya  dengan  rambut  manusia, 
maka  itu  berarti  rambut  najis  lantaran  itu  adalah  rambut  bangkai  dan 
rambut  makhluk  yang  tidak  boleh  dimakan  dagingnya  jika  terpisah  pada 
saat  dia  masih  hidup,  maka  ia  haram  juga  berdasarkan  hadits  tersebut,  dan 
karena  itu  berarti  membawa  najis  dalam  penyambungannya  dan  lainnya 
dengan  sengaja,  baik  dua  macam  rambut  yang  digabungkan  ini  dan  lainnya 
berasal  dari  wanita  maupun  pria.  Adapun  rambut  yang  suci  yang  berasal 
bukan  dari  manusia,  maka  jika  wanita  itu  tidak  memiliki  suami  tidak  pula 
tuan  (bagi  budak  wanita),  maka  ini  dilarang  juga.  Jika  dia  memiliki  suami 
atau  tuan,  maka  ada  tiga  pendapat;  pertama  tidak  boleh  berdasarkan  makna 
eksplisit  hadits-hadits  dalam  masalah  ini.  Kedua  dibolehkan.  Yang  paling 
shahih  menurut  mereka  adalah  jika  dia  melakukannya  dengan  izin  suami 
atau  tuan,  maka  dibolehkan,  jika  tidak  maka  dilarang” 

Sedangkan  penyambungan  rambut  dengan  benda  lain  yang  tidak  berasal 
dari  manusia,  seperti  sutera,  wol,  katun,  atau  semacamnya,  maka  ini  dibolehkan 
menurut  Said  bin  Jubair,  Ahmad,  dan  Laits.  Al-Qadhy  Iyadh  berkata,  ’’Adapun 
mengikatkan  benang-benang  sutera  yang  diwarnai  dan  semacamnya  yang 
tidak  menyerupai  rambut,  maka  tidak  dilarang,  karena  ini  bukan  sebagai 
penyambungan  tidak  pula  termasuk  dalam  makna  penyambungan  yang 
dimaksud,  tetapi  hanya  untuk  mempercantik  dan  memperbagus.” 


1  Barangkali  hujah  yang  digunakan  dalam  hal  ini  adalah  hadits,  ” Timbunlah  kuku,  darah , 
dan  rambut ,  sebab  itu  bangkai”  Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar,  namun 
ini  hadits  dha ’if.  Ibnu  Qayyim  berkata,  ”Pada  isnadnyz  terdapat  Abdullah  bin  Abdul  Aziz 
bin  Abi  Ruwad  yang  menurut  Abu  Hatim  hadits-haditsnya  munkar.”  Junaid  berkata,  ’Tidak 
setara  dengan  sekeping  uang  pun”  Zad  al-Maad  (5/756). 
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Sebagaimana  dilarang  menyambung  rambut  dengan  cara  yang  telah 
dipaparkan  di  atas,  maka  dilarang  pula  menghilangkan  rambut  -  maksudnya 
rambut  wanita  -  dan  mencabut  rambut  wajah,  kecuali  jika  jenggot  atau  kumis 
yang  tumbuh  di  wajah  wanita,  maka  tidak  dilarang  menghilangkannya  bahwa 
dianjurkan,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Nawawi  dan  lainnya. 

Adapun  mengikir  gigi  yang  disebut  dalam  bahasa  Arab  tafalluj  atau  wasyr, 
Nawawi  berkata,  ”Perbuatan  ini  dilarang  bagi  pelaku  maupun  orang  yang 
mengalaminya” 

Penulis  Nail  al-Authar  mengatakan,  ”Makna  eksplisitnya  adalah  bahwa 
pelarangan  tersebut  hanya  terkait  jika  itu  dilakukan  dengan  tujuan  untuk 
mempercantik  diri  bukan  karena  alasan  penyakit  dan  gangguan  kesehatan, 
maka  ini  tidak  dilarang.  Dan  makna  eksplisit  dari  sabda  beliau,  ”Yang  merubah 
ciptaan  Allah  ”  adalah  tidak  boleh  merubah  sesuatu  dari  bentuk  fisik  sebagaimana 
kondisi  aslinya.” 

Abu  Jafar  ath-Thabary  berkata,  ”Hadits  ini  mengandung  dalil  bahwasanya 
tidak  boleh  merubah  sesuatu  yang  telah  diciptakan  oleh  Allah  pada  wanita 
baik  dengan  menambahkan  maupun  dengan  mengurangi  dengan  tujuan  untuk 
mempercantik  diri  bagi  suami  atau  lainnya,  sebagaimana  jika  dia  memiliki 
gigi  yang  berlebih  atau  anggota  badan  yang  berlebih,  maka  dia  tidak  boleh 
memotongnya  tidak  pula  mencabutnya,  karena  ini  termasuk  merubah  ciptaan 
Allah.” 

Demikian  pula  jika  dia  memiliki  gigi-gigi  panjang  lantas  hendak  memotong 
ujung-ujungnya.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  al-Qadhy  Iyadh,  dan  dia 
menambahkan,  ”Kecuali  bila  tambahan-tambahan  ini  menyakitkan  dan 
membahayakan,  maka  tidak  masalah  bila  dicabut” 
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MENGGAMBAR 


Larangan  Menggambar  dan  Membuat  Patung 

Terdapat  sejumlah  hadits  shahih  yang  dengan  tegas  melarang 
pembuatan  patung  dan  membuat  gambar  yang  bernyawa,  baik  itu  berupa 
manusia,  hewan,  maupun  burung.  Adapun  gambar  yang  tidak  bernyawa, 
seperti  pohon,  bunga,  dan  semacamnya,  maka  diperkenankan  untuk 
digambar. 

i.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 


,  0'  oJ5  *  s  0  *  s  *  '  0  s 


JZSj  ^/J\ 

"Siapa  yang  membuat  gambar  di  dunia,  maka  pada  hari  Kiamat  dia 
dibebani  untuk  meniupkan  nyawa  ke  dalamnya  namun  dia  tidak  bisa 
meniupkan"1 2  HR  Bukhari. 

2.  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Di  antara  manusia  yang  paling  keras  siksaannya  pada  hari  Kiamat 
adalah  orang-orang  yang  menggambar  gambar-gambar  ini"1 


1  HR  Bukhari  kitab  ”at-Tabir”  bab  ” Man  Kadzaba  fi  Hulumihi ”  (9/54).  Nasai  (8/215)  kitab 
”az-Zinah”  [48]  bab  "Dzikr  Mci  Yukallafu  Ashhab  ash-Shuwar  Yaum  al-QiyamaK  \  113]. 
Ahmad  (1/241,  246,  2/145).  Baihaki  (7/269,  270). 

2  HR  Bukhari  dengan  lafal  serupa  (10/382  Fath)  kitab  ”al-Libas”  [77]  bab  ’Adzdb  al- 
Mushawwirin  Yaum  al-Qiyamah”  [89].  Muslim  (3/1670)  kitab  J al-Libas /  [37]  bab  Tahrim 
Shurah  al-Hayawdn ...”  [26].  Nasai  (8/216)  kitab  ”az-Z\naK  [48]  bab  ”Dzikr  Asyadd an-Nds 
Adzaban ”  [144]. 
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3.  Muslim  meriwayatkan  bahwa  seorang  datang  kepada  Ibnu  Abbas,  lantas 
berkata,  ”Aku  menggambar  gambar-gambar  ini,  maka  aku  meminta  saran 
kepadamu  terkait  gambar-gambar  ini.”  Ibnu  Abbas  berkata,  "Mendekatlah 
kepadaku  ”  Setelah  orang  itu  mendekat  kepadanya,  Ibnu  Abbas  mengulangi 
kata-katanya.  Setelah  orang  itu  mendekat  kepadanya,  Ibnu  Abbas 
meletakkan  tangannya  di  atas  kepalanya  dan  berkata,  ”Aku  beritahukan 
kepadamu  tentang  apa  yang  aku  dengar.  Aku  mendengar  Rasulullah  saw. 
bersabda, 
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"Setiap  penggambar  di  neraka  ditetapkan  baginya  pada  setiap  gambar  yang 
digambarnya  memiliki  nyawa  lantas  menyiksanya  di  neraka  Jahanam." 


4- 


Ibnu  Abbas  berkata,  ”Jika  kamu  harus  melakukannya,  maka  buatlah  pohon 
dan  apa  yang  tidak  bernyawa.”1 

Dari  Ali,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  melawat  jenazah  dan  bersabda, 
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"Siapa  di  antara  kalian  yang  mau  pergi  ke  Madinah,  maka  hendaknya  dia 
tidak  membiarkan  patung  di  sana  melainkan  dia  memecahkannya,  tidak  pula 
kuburan  melainkan  dia  meratakannya,  dan  tidak  pula  gambar  melainkan  dia 
melumurinya?"  Seorang  berkata,  "Aku,  wahai  Rasulullah."  Ali  mengatakan, 
"Penduduk  Madinah  pun  merasa  khawatir  namun  orang  itu  tetap  pergi 
kemudian  kembali.  Dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  membiarkan 
patung  di  sana  melainkan  aku  memecahkannya,  tidak  pula  kuburan  melainkan 
aku  meratakannya,  dan  tidak  pula  gambar  melainkan  aku  melumurinya." 
Kemudian  Rasulullah  saw.  bersabda , 
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"Siapa  yang  kembali  membuat  sesuatu  dari  ini  (patung  dsb),  maka  sesung- 
guhnya  dia  telah  ingkar  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  Muhammad 
saw.."2  HR  Ahmad  dengan  isnad  bagus. 


1  HR  Muslim  (3/1671)  kitab  ”al-Libas ”  [37]  bab  ”Tahrim  Tashwir  Shurah  al-Hayawan”  [26]. 

2  Musnad  Ahmad  (1/87). 
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Gambar-gambar  Mainan  Anak-anak  Dibolehkan 

Ada  pengeculian  dari  ketentuan  tersebut,  yaitu  terkait  mainan  anak-anak, 
seperti  boneka  pengantin  dan  semacamnya,  ini  dibolehkan  untuk  dibuat  dan 
dijual,  berdasarkan  hadits-hadits  berikut: 

1.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  ”Dulu  aku  bermain  anak-anakan  perempuan.1 
Barangkali  saat  itu  Rasulullah  saw.  pernah  menemuiku  saat  aku  bersama 
dengan  anak-anak  perempuan.  Jika  beliau  masuk,  maka  mereka  keluar,  dan 
jika  beliau  keluar,  maka  mereka  masuk”2  HR  Bukhari  dan  Abu  Daud. 

2.  Dari  Aisyah,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  menemuinya  sepulang  dari 
Perang  Tabuk  atau  Khaibar.  Saat  itu  raknya  dalam  kondisi  tertutup. 
Namun  begitu  ada  angin  yang  bertiup,  penutup  raknya  tersingkap  hingga 
terlihatlah  mainan  anak-anakan  milik  Aisyah.  Beliau  bertanya,  ”Apa  ini , 
hai  Aisyah ?”  ”Anak-anakku ,”  jawab  Aisyah.  Beliau  pun  melihat  di  antaranya 
ada  kuda  yang  memiliki  dua  sayap  yang  terbuat  dari  kain  tambalan.  Beliau 
bertanya,  ”Apa  yang  aku  lihat  di  tengahnya  ini?”  ”Kuda,”  jawab  Aisyah. 
Beliau  bertanya,  ”Lalu  apa  yang  ada  di  atasnya  ini?”  ”Dua  sayap,”  jawab 
Aisyah.  Beliau  berkomentar,  ”Kuda  memiliki  dua  sayap!”  Aisyah  berkata, 
”Bukankah  engkau  sudah  mendengar  bahwa  Sulaiman  memiliki  kuda 
yang  bersayap.”  Aisyah  berkata,  ”Rasulullah  saw.  tertawa  hingga  gigi-gigi 
geraham  beliau  tampak”3  HR  Abu  Daud  dan  Nasai. 


Larangan  Meletakkan  Gambar  di  Dalam  Rumah 

Sebagaimana  dilarang  membuat  patung-patung  dan  gambar-gambar, 
dilarang  pula  memperolehnya  dan  meletakkannya  di  dalam  rumah.  Yang 
harus  dilakukan  terhadap  patung-patung  dan  gambar-gambar  itu  adalah 
menghancurkannya  hingga  tidak  tersisa  gambar  dengan  wujud  patung. 

1.  Bukhari  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  tidak  membiarkan  sesuatu 
pun  yang  mengandung  gambar-gambar  salib  di  dalam  rumah  beliau 
melainkan  beliau  menghancurkannya.4 

2.  Diriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 


Anak-anak  perempuan  di  sini  maksudnya  adalah  gambar  anak-anak  perempuan  yang 
digunakan  sebagai  permainannya. 

HR  Bukhari  kitab  ”al-Adab>”  [78]  bab  ’ dl-Inbisath  ila  an-Nas,” Fath  al-Bariy  (10/526).  Abu 
Daud  (5/226)  kitab  ”al-Adab”  [35]  bab  ”fi  al-Lab  bi  al-Banat /’  [62]. 

HR  Abu  Daud  (5/227)  kitab  ”al-Adabl ’  [35]  bab  ”fi al-Lab  bi  al-Bandty”  [62]. 

HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (10/385  Fath)  kitab  y,al-Libas ”  [77]  bab  ’’Naqdh  ash-Shuwar ” 
[90].  Abu  Daud  (4/383)  kitab  ”al-Libas,”  [26]  bab  ”fi  ash-Shalib  fi  ats-Tsaub”  [47]. 
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"Sesungguhnya  para  malaikat  tidak  memasuki  rumah  yang  di  dalamnya  ada 
patung-patung."1  HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Gambar-gambar  yang  Tidak  Ada  Bayangannya 


Semua  yang  dipaparkan  di  atas  adalah  khusus  berkaitan  dengan  gambar- 
gambar  yang  memiliki  wujud  fisik  dan  memiliki  bayangan.  Adapun  gambar- 
gambar  yang  tidak  memiliki  bayangan,  seperti  ukiran  di  dinding  dan  di  atas 
kertas,  serta  gambar-gambar  yang  ada  di  pakaian  serta  tirai,  dan  gambar-gambar 
fotografi,  maka  ini  semua  dibolehkan.  Pada  mulanya  gambar-gambar  semacam 
ini  dilarang,  namun  kemudian  mendapatkan  keringanan.  Yang  menunjukkan 
pada  pelarangannya  adalah  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Sayyidah  Aisyah 
ra.,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  menemuiku.  Aku  telah  menutupi  rak  milikku 
dengan  kain  penutup  tipis  yang  bergambar  patung-patung.  Begitu  melihatnya, 
beliau  mengoyaknya  dan  raut  wajah  beliau  tampak  berubah.  Beliau  bersabda, 


"Hai  Aisyah ,  manusia  yang  paling  keras  azabnya  menurut  pandangan  Allah 
pada  hari  Kiarnat  adalah  orang-orang  yang  meniru  ciptaan  Allah ."2 

Aisyah  mengatakan,  ”Lalu  kami  memotongnya  dan  kami  gunakan  untuk 
membuat  satu  bantal  atau  dua  bantal.” 


Yang  menunjukkan  pada  keringanan  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Busr  bin  Said  dari  Zaid  bin  Khalid  dari: 


i.  Abu  Thalhah  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 


Jl  AA  iLj  V  0), 

"Sesungguhnya  para  malaikat  tidak  memasuki  rumah  yang  di  dalamnya 
terdapat  gambar-gambar. " 

Busr  berkata,  ’’Kemudian  Zaid  menderita  sakit  dan  kami  pun  menjenguknya. 


1  HR  Bukhari  kitab  ’’Bad’u  al-Khalq”  bab  ”Idza  Qala  Ahadukum;  Amin,  wa  al-Malaikah  ft 
as-Sama.”  (4/138).  Muslim  (3/1672)  kitab  ”al-Libas”  [37]  bab  ”Tahrim  Tashwir  Shuwar  al- 
Hayawdn,”  [26].  Tirmidzi  kitab  ”al-Adab”  bab  ”Ma  Jaa  anna  al-Malaikah  la  Tadkhulu  Baitan 
fihi  Shurah  wa  la  Kalb,”  [2804,  2805]  (5/114, 115).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan 
Muslim.  Dengan  demikian  hadits  ini  harus  dinyatakan  dengan  ungkapan  yang  pasti. 

2  HR  Bukhari  Path  al-Bdriy  (10/387)  kitab  ”al-Libas”  [77]  bab  ”Ma  Wuthia.  min  at- Tashawir,”  [91  ] . 
Muslim  (3/1668)  kitab  ”al-Libas,”  [37]  bab  ”Tahrim  Tashwir  Shurah  al-Hayawan,”  [26]. 
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Ternyata  di  pintunya  terdapat  kain  penutup  yang  bergambar.  Lalu  aku 
berkata  kepada  Ubaidullah,  anak  tiri  Maimunah,  istri  Rasulullah  saw.  , 
"Bukankah  pada  hari  pertama  Zaid  menyampaikan  kepada  kita  tentang 
gambar-gambar?”  Lalu  Ubaidullah  berkata,  ”Tidakkah  kamu  mendengarnya 
saat  beliau  bersabda,  "Kecuali  tanda  di  pakaian.”1  HR  Bukhari,  Muslim, 
Abu  Daud,  Tirmidzi,  Nasai,  dan  Ahmad. 

2.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Kami  memiliki  kain  penutup  yang  bergambar 
patung  burung.  Begitu  ada  orang  yang  masuk,  maka  dia  menghadap  ke 
arahnya.  Lalu  Rasulullah  saw.  bersabda, 

7 & .  >  ''  '  *  i,  *  "  "  - 
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"Alihkanlah  ini;  karena  setiap  kali  aku  masuk  lantas  melihatnya,  aku  teringat 
pada  dunia.  "2  HR  Muslim. 

Hadits  ini  adalah  dalil  bahwasanya  gambar  seperti  itu  tidak  dilarang,  karena 
seandainya  pada  akhirnya  itu  dilarang,  niscaya  beliau  menyuruh  agar  kain 
penutup  tersebut  dirobek,  dan  tidaklah  cukup  hanya  mengalihkan  arahnya. 
Kemudian  disebutkan  bahwa  alasan  pengalihan  arahnya  adalah  lantaran 
gambar  itu  mengingatkan  pada  dunia.  Kesimpulan  ini  didukung  oleh 
Thahawi  dari  kalangan  ulama  terkemuka  Madzhab  Hanafi.  Dia  berkata, 
"Pada  mulanya  syariat  melarang  gambar-gambar  semuanya  meskipun 
berupa  tanda,  tidak  lain  karena  mereka  masih  belum  lama  meninggalkan 
penyembahan  terhadap  gambar-gambar,  maka  syariat  melarangnya  secara 
keseluruhan.  Kemudian  begitu  larangan  terhadap  hal  itu  sudah  benar- 


1  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (10/389)  kitab  ”al-Libas”  [77]  bab  ”Man  Kariha  al-Quud  aid 
ash-Shuwar [92].  Muslim  (3/1665)  kitab  ”al-Libas  wa  az-Zinah,”  [37]  bab  ”Tahrim  Tashwir 
Shurah  al-Hayawdn,”  [26].  Abu  Daud  (4/386)  kitab  ”al-Libas”  [26]  bab  ”fi ash-Shuwary”  [48]. 
Tirmidzi  (4/230)  kitab  ”al-Libas>”  [25]  bab  ”Md  Jaafi ash-Shurah”  [18].  Nasai  (8/212)  kitab 
”az-Zinah,”  [48]  bab  ”at-Tashawir. [111].  Al-Fath  ar-Rabbdniy  bi  Tartib  Musnad  al-Imdm 
Ahmad  (7/286,  287). 

2  HR  Muslim  (3/ 1666)  kitab  ”al-Libas,”  [37]  bab  ”Takrim  Tashwir  Shurah  al-Hayawan”  [26] . 
Nasai  (8/213)  kitab  ”az-Zinah,”  [48]  bab  ”at-Tashawir,”  [111]. 

Al-Allamah  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  al-Bariy  mengatakan,  ’’Kesimpulan  yang  berkaitan 
dengan  pembuatan  gambar-gambar  adalah  bahwasanya  jika  gambar-gambar  itu  memiliki 
tubuh,  maka  itu  dilarang  ,  sesuai  dengan  kesepakatan  ulama.  Jika  berupa  tanda  pada 
pakaian,  maka  terdapat  empat  pendapat;  pertama,  boleh  secara  mutlak,  sebagai  pengamalan 
hadits,  ”Kecuali  tanda  pada  pakaiaru  Kedua,  dilarang  secara  mutlak,  sebagai  pengamalan 
terhadap  keumuman  larangan.  Ketiga,  jika  gambar  itu  permanen  penampilarinya  dan 
berwujud  bentuknya,  maka  ini  dilarang.  Dan  jika  gambar  itu  kepalanya  dipotong,  atau 
bagian-bagiannya  terpisah,  maka  dibolehkan.”  Ibnu  Hajar  berkata,  ’’Inilah  pendapat  yang 
paling  shanihy  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw.,  y>Sesungguhnya  gambar  itu  adalah  kepala .” 
Pendapat  keempat,  jika  gambar  itu  termasuk  yang  digunakan  dalam  pekerjaan,  maka 
dibolehkan,  jika  tidak,  maka  tidak  dibolehkan,  kecuali  yang  mainan  anak-anak.  Nawawi 
juga  berpendapat  demikian.  Lihat  Ahkdm  Al-Quran  karya  Ibnu  Arabi  juz  ketiga,  Qurthubi 
(14/274),  Ruhal-Maaniy  (12/119),  al-Bahr  al-Muhith  karya  Abu  Hayan  (7/265),  dan  Syarh 
al-Vmdah  karya  Ibnu  Daqiq  al-Ied  (3/256). 
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benar  efektif,  syariat  memperkenankan  yang  berupa  tanda  pada  pakaian 
karena  dibutuhkan  dalam  pembuatan  pakaian,  serta  memperkenankan 
yang  digunakan  dalam  pekerjaan  (kerajinan  tangan,  seperti  membuat 
boneka  dan  penenunan  kain),  karena  tidak  dikhawatirkan  orang  yang 
tidak  mengetahui  akan  mengagungkan  gambar  yang  digunakan  dalam 
pekerjaan.  Dengan  demikian,  larangan  tetap  berlaku  pada  selain  yang 
berkaitan  dengan  pekerjaan” 

Ibnu  Hazm  berkata,  ”Khusus  bagi  anak-anak  dibolehkan  bermain  dengan 
gambar-gambar  namun  tidak  diperkenankan  bagi  selain  mereka.  Gambar- 
gambar  dilarang  kecuali  ini  dan  kecuali  yang  berupa  tanda  pada  pakaian.” 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Zaid  bin  Khalid  dari  Abu  Thalhah 
al-Anshary. 
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PERLOMBAAN 


Perlombaan  disyariatkan  dan  termasuk  olahraga  yang  terpuji. 
Perlombaan  bisa  sunah  hukumnya  atau  mubah  sesuai  dengan  niat  dan 
tujuannya.  Perlombaan  dapat  dilakukan  dalam  bentuk  perlombaan  lari 
di  antara  sejumlah  orang  sebagaimana  dapat  dilakukan  dalam  bentuk 
perlombaan  memanah,  menembak,  pacuan  kuda,  bighal,  dan  keledai. 

Terkait  lomba  lari  di  antara  sejumlah  orang,  dinyatakan  dalam  riwayat 
bahwa  Aisyah  ra.  berkata,  "Aku  berlomba  dengan  Rasulullah  saw.  hingga 
aku  dapat  melampaui  beliau.  Saat  badanku  semakin  berbobot  karena 
gemuk,  aku  pun  berlomba  dengan  beliau  dan  beliau  mengungguliku. 
Aku  berkata,  "Yang  ini  dengan  keunggulan  yang  itu.”1  HR  Bukhari. 

Terkait  lomba  memanah,  lempar  lembing,  dan  setiap  senjata  yang 
dapat  dilesakkan,  Allah  swt.  berfirman, 

... 

" Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka  kekuatan  apa  saja  yang 
kamu  sanggupi  dan  dari  kuda-kuda  yang  ditambat...."  (Al-Anfal  [8]:  60) 

l .  Dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  saw.  saat 
berada  di  atas  mimbar  membaca,  "Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi 
mereka  kekuatan  apa  saja  yang  kamu  sanggupi  ”  Dan  beliau  bersabda, 


.£*j\  s>ji  oi  Sft  c^i  s>Ji  01  iyi\  oi  ^ 


Musnad  Ahmad  (6/39).  Abu  Daud  (3/66)  kitab  ” al- Jihad. ”  [9]  bab  Jt  as-Saba  did  ar-Rijl ” 
[68].  IbnuMajah  (1/656)  kitab  ’ dn-Nikah ”  [9]  bab  ”Husn  Mudsyarah  an~Nisd” ’  [50].  Riwayat 
Ibnu  Majah,  ” Rasulullah  saw.  mendahuluiku  lalu  aku  mendahului  beliau.” 


"Ketahuilah  sesungguhnya  kekuatan  itu  panahan,  ketahuilah  sesungguhnya 
kekuatan  itu  panahan ,  ketahuilah  sesungguhnya  kekuatan  itu  panahan /n  HR 

Muslim. 


2. 


3- 


Rasulullah  saw.  bersabda. 


"Hendaknya  kalian  menguasai  panahan ,  karena  sesungguhnya  panahan 
termasuk  permainan  kalian  yang  terbaik."2  HR  Bazzar  dan  Thabrani 
dengan  isnad  shahih . 


Rasulullah  saw.  bersabda. 


f'A  ^  A 


"Setiap  permainan  dilarang  kecuali  tiga;  percumbuan  seseorang  dengan 
istrinya,  panah  yang  dilesakkannya  dari  busurnya,  dan  pelatihan  yang 
dilakukannya  terhadap  kudanya."3 


Pada  saat  melakukan  panahan,  dilarang  menjadikan  makhluk  bernyawa 
sebagai  sasaran.  Abdullah  bin  Umar  melihat  sejumlah  orang  menjadikan  seekor 
ayam  sebagai  sasaran  mereka.  Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Rasulullah  saw. 
mengutuk  orang  yang  menjadikan  sesuatu  yang  bernyawa  sebagai  sasaran”4 

HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Lomba  antar  hewan  terungkap  dalam  sejumlah  hadits. 

1.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  saw.  bersabda, 

.  J l>-  j\  cjjai  ji  SS  ^ 

"Tidak  ada  perlombaan  kecuali  pada  onta,  panah ,  dan  kuda."5  HR  Ahmad, 
Abu  Daud,  Tirmidzi,  Nasai.  Menurut  Ibnu  Hibban  hadits  shahih. 


HR  Muslim  (3/ 1522)  kitab  ”al-Imarah”  [33  ]  bab  ”Fadhl  ar-Ramy  wa  al-Hatsts  alaihi.”  [52] . 
Abu  Daud  (3/30)  kitab  ”al-Jihad”  [9]  bab  ”fi  ar-Ramy  ”  [24].  Tirmidzi  (5/270)  kitab  ”Tafsir 
al- Quran,”  [48]  bab  ”wa  min  Surah  al-Anfal,”  [9].  Ibnu  Majah  (2/940)  kitab  ”al- Jihad”  [24] 
bab  ”ar-Ramyfi  Sabililldh”[  19]. 

Dalam  ad-Durr  al-Mantsur  (3/ 194)  Suyuthi  menyebutkannya  dan  menisbahkannya  kepada 
Bazzar.  Thabrani  menyebutkannya  dalam  al-Ausath  dari  Saad.  Hadits  ini  juga  terdapat 
dalam  Kasyf  al-Astar  an  Zawaid  al-Bazzar  (2/279). 

3  HR  Ibnu  Majah  dengan  lafal-lafal  serupa  (2/940)  kitab  ”al- Jihad”  [24]  bab  ”ar-Ramy  fi 
Sabtlilldh”  [19].  Musnad  Ahmad  (4/148).  Suyuthi  dalam  ad-Durr  al-Mantsur (3/193).  Dia 
menisbahkannya  kepada  Abu  Ubaid  dalam  Kitab  al-Khail. 

4  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (9/ 642)  kitab  ”adz-Dzabaih  wa  ash-Shaid”  [72]  bab  ”Ma  Yukrahu 
min  al-Mutslah  wa  al-Mashburah  wa  al-Mujatstsamah ”  [25].  Muslim  (3/1550)  kitab  ash- 
Shaid”  {^4}  bab  ”an-Nahy  an  Shabr  al-Bahaim”  [12]. 

5  Musnad  Ahmad  (2/474).  Abu  Daud  (3/63,  64)  kitab  ”al-Jihdd”  [9]  bab  ”Md  Jdafiar-Rihan 
wa  as-Sabq”  [67].  Dia  berkata,  "Hadits  hasan  ”  Nasai  (6/226)  kitab  ”al-Khail”  [28]  bab  ”as- 
Sabq,  [14].  HR  Ibnu  Majah  (2/960)  kitab  ”al- Jihad”  [24]  bab  ”as-Sabq  wa  ar-Rihdn ”  [44]. 
Menurut  Ibnu  Hibban  hadits  shahih.  Lihat  Mawdrid  azh-Zhaman  karya  Haitsami  [395]. 
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2.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  "Rasulullah  saw,  berlomba  pacuan  kuda  yang 
dijaga  makanannya1  dari  Hafya!2  Perlombaan  pun  dimulai  dari  titik  permulaan 
dan  beliau  mampu  mengungguli  peserta-peserta  lain  dengan  kuda  yang  tidak 
dijaga  makanannya,  dari  tempat  pelepasan  sampai  ke  Masjid  Bani  Zirriq. 
Ibnu  Umar  adalah  salah  seorang  yang  ikut  dalam  perlombaan  tersebut.  HR 
Bukhari  dan  Muslim.  Bukhari  menambahkan  bahwa  Sufyan  berkata,  Dari 
Hafya  sampai  ke  tempat  pelepasan  jaraknya  lima  atau  enam  mil,  dan  dari 
tempat  pelepasan  sampai  ke  Masjid  Bani  Zirriq  jaraknya  satu  mil.3 


Pengeluaran  Dana  Untuk  Perlombaan  Dibolehkan 

* 

Perlombaan  tanpa  dipungut  biaya  dibolehkan  sesuai  dengan  Ijma  ulama 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  di  atas.  Adapun  perlombaan  dengan 
dipungut  biaya,  dibolehkan  dalam  bentuk-bentuk  seperti  berikut: 

1.  Boleh  memungut  biaya  dalam  perlombaan  jika  pemungutan  ini  dari 
penguasa  dan  lainnya.  Misalnya  dia  mengatakan  kepada  orang-orang 
yang  ikut  lomba;  siapa  yang  unggul  di  antara  kalian,  maka  dia  berhak 
mendapatkan  sejumlah  uang. 

2.  Atau  salah  satu  dari  para  peserta  lomba  mengeluarkan  dana  lantas  berkata 
kepada  rekannya;  jika  kamu  mampu  mengungguliku,  maka  dana  itu  menjadi 
milikmu,  dan  j  ika  aku  yang  mengunggulimu,  maka  kamu  tidak  mendapatkan 
apa-apa  dariku  dan  aku  pun  tidak  mendapatkan  apa-apa  darimu. 

3.  Jika  dana  itu  berasal  dari  dua  orang  peserta  lomba  atau  dari  sejumlah 
peserta  lomba  dan  bersama  mereka  ada  pihak  yang  memperkenankan 
pengambilan  dana  ini  jika  dia  yang  unggul,  serta  tidak  menanggung 
kerugian  jika  diungguli.  Anas  ditanya,  "Apakah  dulu  kalian  terlibat  dalam 
perlombaan  dengan  memungut  dana  pada  masa  Rasulullah  saw.,  apakah 
Rasulullah  saw.  memberikan  dana  lomba?”  Anas  menjawab,  Ya,  demi 
Allah,  beliau  ikut  dalam  lomba  untuk  mendapatkan  seekor  kuda  yang  diberi 
nama  Sabhah.  Beliau  pun  mampu  mengungguli  orang-orang.  Beliau  merasa 
lega  dan  antusias  terhadap  hal  itu.”4  HR  Ahmad. 


3 


4 


Maksudnya,  kuda  diberi  makanan  tertentu  hingga  gemuk  kemudian  tidak  diberi  makan 
kecuali  makanan  seperlunya  agar  badannya  ringan,  dan  itu  dilakukan  dalam  kurun  waktu 
empat  puluh  hari. 

Hafya  adalah  daerah  di  luar  Madinah.  ,,  ,  #TI,1,  4J  ...  n  . 

HR  Bukhari  Path  al-Bariy  (1/515)  kitab  "ash-Shalah, ,  [8]  bab  Hal  Yuqdlu;  Masjid  Bamy 
Fidan”  [41].  Muslim  [1491]  kitab  ”al-Imarah ”  [33]  bab  ”al-Mus&baqah  baina  al-Khail  wa 


Tadhmiriha”  [25].  ,  .  /  x  n  .. , 

Musnad  Ahmad  (3/160, 256).  Darimi  (2/212,213).  Daraquthni  ( 5 5 1  >  5  5 2) .  Menurut  Syaikh 

Nashir  hadits  shahih. 
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Bentuk-bentuk  Perlombaan  yang  Dilarang  Dengan  Adanya 
Pungutan  Dana 


Tidak  boleh  ada  pemungutan  dana  perlombaan  dalam  kasus  jika  dana  itu 
dipungut  dari  setiap  peserta  lomba,  dengan  ketentuan  bahwa  jika  dia  unggul, 
maka  dia  berhak  mendapatkan  dana  yang  terkumpul  itu,  dan  jika  diungguli 
maka  dia  menanggung  dana  seprti  itu  bagi  rekannya  yang  unggul.  Alasannya, 
ini  termasuk  dalam  kategori  taruhan  (judi)  yang  dilarang.  Rasulullah  saw. 
bersabda, 
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"Kuda  ada  tiga;1  kuda  bagi  Tuhan  Yang  Maha  Pengasih,  kuda  bagi  manusia, 
dan  kuda  bagi  setan.  Adapun  kuda  Tuhan  Yang  Maha  Pengasih  adalah  yang 
ditambat  di  jalan  Allah;  maka  makanannya,  kotorannya,  dan  kencingnya  -  beliau 
menyebutkan  masya  Allah  -  adalah  pahala.2  Adapun  kuda  setan ,  yaitu  kuda 
yang  digunakan  dalam  perjudian  atau  dijadikan  taruhan  lomba.  Sedangkan  kuda 
manusia,  yaitu  kuda  yang  ditambat  oleh  manusia  untuk  dimanfaatkan  perutnya,3 
maka  itu  merupakan  penutup  dari  kemiskinan." 


Tidak  Ada  Jalab  tidak  Pula  Janab  Dalam  Lomba  Pacuan  Kuda 

Para  imam  penulis  as-Sunan  meriwayatkan  dari  Imran  bin  Hushain,  dari 
Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 

"Tidak  ada  jalab  tidak  pula  janab  dalam  lomba  pacuan."4 


1  Suyuthi  menyebutkannya  dalam  ad-Durr  al-Mantsur  (3/196).  HR  Imam  Ahmad  dalam 
al-Musnad  (1/395).  Baihaki  (10/21).  Lihat  Majma*  az-Zawdid  (5/261). 

2  Maksudnya  masing-masing  dari  itu  semua  mendapatkan  kebaikan. 

5  Maksudnya  apa  yang  diproduksi  dari  dalam  perutnya. 

4  HR  Abu  Daud  dengan  lafal  ini  (3/67)  kitab  ”al-Jinad”  [9]  bab  >}al-Jalab  ala  al-Khail  fi 
as-Sibaq, ”  [70].  Tirmidzi  (3/422)  kitab  ”an-Nikah>”  [9]  bab  ”Md  Jaafi  an-Nahy  an  Nikah 
asy-Syighar, [30].  Dengan  riwayat,  ”Tidak  ada  jalab  tidak  pula  janab  dan  tidak  pula  syighar 
dalam  Islam.  Dan  siapa  yang  melakukan  tindak  perampasan,  maka  dia  tidak  termasuk 
golongan  kamC  Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  hasan  shahih .”  Nasai  dengan  lafal  ini  (6/111) 
kitab  ”an-Nikah,”  [26]  bab  ”asy-Syighar”  [60]. 
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Jalab  adalah  kuda  peserta  lomba  disertai  orang  yang  memacunya  agar 
berlari  dengan  cepat.  Janab  adalah  mendekatkan  kuda  kepada  kudanya  dengan 
pertimbangan  jika  kudanya  mengalami  kendala,  maka  dia  beralih  kepada  kuda 
yang  didekatkan  tersebut.  Ibnu  Uwais  berkata,  ” Jalab  adalah  mendatangkan 
di  sekitar  kuda  orang  yang  menyertai  di  belakangnya  saat  berada  di  medan 
perlombaan  dengan  tujuan  untuk  memenangkan  perlombaan.  Janab  adalah 
mengadakan  orang  yang  berada  di  samping  kuda  peserta  lornba  untuk  mencegah 
agar  kudanya  tidak  menyimpang  dan  untuk  mengarahkannya  pada  tujuan  agar 
dapat  memenangkan  perlombaan. 

Abu  Ubaid  berkata,  ” Janab  adalah  peserta  lomba  mendatangkan  kuda  lain 
tanpa  penunggang  ke  dekat  kuda  yang  ditungganginya  dalam  perlombaan. 
Begitu  sudah  mendekati  batas  akhir,  dia  menunggangi  kuda  yang  tadinya 
tanpa  penunggang  itu  agar  dapat  memenangkan  perlombaan,  karena  kuda  yang 
didekatkan  itu  tidak  selelah  atau  sepayah  kuda  yang  ditungganginya. 


Larangan  Menyakiti  Hewan 

Dilarang  menyakiti  hewan  dan  membebani  di  atas  kemampuannya.  Jika 
seseorang  membebaninya  dengan  apa  yang  tidak  mampu  dibawanya,  maka 
penguasa  berhak  melarangnya  agar  tidak  membebaninya  dengan  beban  yang 
tidak  mampu  dibawanya.  Jika  hewan  itu  menyusui  dan  mempunyai  anak,  maka 
tidak  boleh  diambil  susunya  kecuali  sebatas  yang  tidak  menimbulkan  dampak 
buruk  terhadap  anaknya,  karena  tidak  ada  bahaya  tidak  pula  balasan  dengan 
bahaya  dalam  Islam,  baik  terhadap  hewan  maupun  manusia. 


Dibolehkan  Memberi  Cap  dengan  Besi  Panas 
dan  Mengebiri  Hewan 


Dibolehkan  memberi  cap  pada  hewan  dengan  menggunakan  besi  panas 
di  bagian  manapun  dari  badannya  kecuali  pada  wajah.  Begitu  Rasulullah  saw. 
melihat  keledai  diberi  cap  pada  wajahnya,  beliau  bersabda, 


j'  J  J*  dr*  ^ 

" Tidakkah  sampai  kepada  kalian  bahzva  aku  mengutuk  orang  yang  memberi 
cap  pada  hewan  di  wajahnya ,  atau  memukulnya  di  wajahnya. "}  HR  Abu  Daud. 


*  HR  Abu  Daud  (3/57)  kitab  M-JihMJ  [9]  bab  ”fi  Wasm  ad-Dawab,”  [57]. 
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Dari  Jabir  ra.  bahwa  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  melarang  pemukulan  di 
wajah  dan  pemberian  cap  padanya.”1  HR  Muslim  dan  Tirmidzi. 

Dari  larangan  ini  para  ulama  menyimpulkan,  dilarang  memukul  wajah  dan 
memberinya  cap  dengan  menggunakan  besi  panas,  tanpa  membedakan  antara 
manusia  dan  hewan,  karena  wajah  dimuliakan  oleh  Allah  dan  ia  merupakan 
tempat  terpusatnya  berbagai  keindahan. 

Adapun  memberi  cap  di  selain  wajah  pada  hewan,  maka  ini  dibolehkan 
bahkan  dianjurkan,  karena  hal  ini  dibutuhkan  untuk  membedakan  di  antara 
hewan-hewan.  Rasulullah  saw.  pun  memberi  cap  dengan  alat  pembuat  cap 
dari  besi  yang  dipanaskan  pada  onta-onta  zakat.2  Sebagaimana  dalam  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  itu  makruh 
hukumnya,  karena  merupakan  penyiksaan  dan  penganiayaan.  Rasulullah 
saw  melarang  dua  perbuatan  ini.  Sanggahan  terhadap  pendapat  Abu  Hanifah 
adalah  bahwa  ini  ketentuan  umum  yang  ada  pengkhususannya  dan  bahwasanya 
pengkhususan  ini  telah  ditetapkan  berdasarkan  perbuatan  Rasulullah  saw. 
Maksudnya,  penyiksaan  dan  penganiayaan  dilarang  dalam  keadaan  apapun 
kecuali  terkait  pemberian  cap  pada  hewan,  maka  ini  dibolehkan. 

Adapun  terkait  pengebirian  hewan,  menurut  sejumlah  ulama  tindakan  ini 
merupakan  keringanan  padanya  jika  dimaksudkan  untuk  hal  yang  berguna, 
misalnya  agar  hewan  tersebut  menjadi  gemuk  atau  tujuan  lainnya.  Urwah  bin 
Zubair  pernah  mengebiri  seekor  bighal  miliknya,  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz 
memberi  keringanan  terhadap  pengebirian  kuda.  Malik  memberi  keringanan 
terkait  pengebirian  kambing  jantan. 


Pengebirian  Manusia 

Ini  berbeda  dengan  pengebirian  terhadap  manusia  yang  tidak  diperkenankan, 
karena  pengebirian  terhadap  manusia  merupakan  tindak  penganiayaan  dan 
pengubahan  terhadap  ciptaan  Allah  serta  pemutusan  keturunan,  dan  barangkali 
bisa  berakibat  pada  kematian. 


HR  Muslim  (3/1673)  kitab  al-Libas  wa  az-Zinah  ”  [37]  bab  ”an-Nahy  an  Dharb  al-Hayawdn 
fi  Wajhihi  wa  Wasmihi  fihif  [29].  Tirmidzi  (4/211)  kitab  ”al-Jihad”  [24]  bab  * Ma  Jaa  fi 
Karahiyah  at-Tahrisy  baina  al-Bahaim  wa  adh-Dharb  wa  aUWasmfi  al-Wajhf  [30].  Dalam 
lafal  Tirmidzi  tidak  disebutkan  tentang  pemukulan.  Setelahnya  dia  berkata,  ” Hadits  hasan 
shahih” 

HR  Muslim  (3/1674)  kitab  ”al-Libas  wa  az-Zinah,”  [37]  bab  ”Jawqz  Wasm  al-Hayawan  ft 
Ghair  al-Wajh  wa  Nadbuhufi  Nadm  az-Zakdh  wa  al-Jizyah?  [$q ]. 
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Memicu  Pertarungan  di  Antara  Hewan-hewan 
dan  Menjadikannya  Sebagai  Sasaran 


Rasulullah  saw.  melarang  tindakan  memicu  pertarungan  di  antara  hewan- 
hewan  dan  mendorong  sebagiannya  dengan  sebagian  yang  lain  agar  terlibat  dalam 
pertarungan.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ’'Rasulullah  saw.  melarang  tindakan 
memicu  pertarungan  di  antara  hewan-hewan.”1  HR  Abu  Daud  dan  Tirmidzi. 

Sebagaimana  beliau  juga  melarang  menjadikan  hewan  sebagai  sasaran. 

1 .  Anas  bin  Malik  masuk  ke  dalam  rumah  Hakam  bin  Ayub.  Ternyata  di  dalamnya 
ada  orang-orang  yang  mengarahkan  bidikan  senjata  mereka  ke  arah  seekor 
ayam  yangTnereka  panah.  Anas  bin  Malik  berkata  kepada  mereka,  ’’Rasulullah 
saw.  melarang  menjadikan  hewan  sebagai  sasaran.”2  HR  Muslim. 

2.  Dari  Jabir,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  melarang  pembunuhan  terhadap 
seekor  hewan  pun  dengan  cara  menjadikannya  sebagai  sasaran”3  HR 
Muslim. 


3* 


Dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Janganlah  kalian  menjadikan  sesuatu  yang  bernyawa  sebagai  sasaran/ 


Tindakan  itu  dilarang  tidak  lain  karena  merupakan  bentuk  penyiksaan 
terhadap  hewan,  penghilangan  nyawanya,  menjadikan  nilai  ekonomisnya 
sia-sia,  dan  pengabaian  terhadap  penyembelihannya  jika  hewan  itu  ter- 
masuk  yang  disembelih,  dan  pengabaian  terhadap  manfaatnya  jika  hewan 
itu  termasuk  yang  tidak  disembelih. 


Permainan  Dadu 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  permainan  dadu  haram  hukumnya. 
Mereka  berhujah  atas  keharaman  ini  dengan  dalil-dalil  berikut: 

l.  Buraidah  meriwayatkan  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 


1  HR  Tirmidzi  (4/210)  kitab  ”al- Jihad,”  [24]  bab  ”Ma  Jaafi  Karahiyah  at-Tahrisy  baina  al- 
Bahaim  wa  adh-Dharb  wa  al-Wasmfi  al-Wajh  ”  [30].  Abu  Daud  (3/56)  bab  ”fi  at-Tahrisy 
baina  al-Bahaim,”  [56]. 

2  Maksudnya  menahan  hewan  dalam  keadaan  hidup  kemudian  dipanah  hingga  tewas. 

HR  Muslim  (3/1548)  kitab  ”ash-Shaid  wa  adz-Dzabdih ,”  [34]  bab  ”an-Nahy  an  Shabr  al- 
Bahaim,”  [12]. 

3  HR  Muslim  (3/1548)  kitab  ’ash-Shaid  wa  adz-Dzabdih”  [34]  bab  ”an-Nahy  an  Shabr  al- 
Bahdim /  [12]. 

4  HR  Nasai  (7/238,  239)  kitab  ’ adh-Dhahaya [43]  bab  ”an-Nahy  an  al-Mujatstsamah,”  [41], 
Musnad  Ahmad  (1/280,  285). 
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.  jiy \>~  ^  aJj  k^z>  L^jISvJ  (.  jJjL  ^ *J  ^y> 

"Siapa  yang  bermain  dadu,  maka  seakan-akan  dia  mencelupkan  tangannya  ke 
dalam  daging  babi  dan  darahnya Z'1  HR  Muslim,  Ahmad,  dan  Abu  Daud. 

Dari  Abu  Musa  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


.4]  ^-v2_P  JuLi>  (.5  rjA 


" Siapa  yang  bermain  dadu ,  maka  dia  telah  durhaka  terhadap  Allah  dan  Rasul- 
Nya."2  HR  Ahmad,  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  dan  Malik. 


Jika  melewati  orang-orang  yang  bermain  dadu,  Said  bin  Jubair  tidak 
mengucapkan  salam  kepada  mereka.  Syaukani  berkata,  ’’Diriwayatkan 
bahwasanya  Ibnu  M  ughaffal  dan  Ibnu  Musayyab  memberi  keringanan 
terkait  dadu  dengan  ketentuan  tanpa  ada  unsur  judi.  Dan  jika  melewati 
orang-orang  yang  bermain  dadu,  Said  bin  Jubair  tidak  mengucapkan  salam 
kepada  mereka.” 


Permainan  Catur 

Terdapat  sejumlah  hadits  yang  berkaitan  dengan  larangan  bermain 
catur,  namun  hadits-hadits  ini  tidak  ada  yang  valid.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  al- 
Asqalany  berkata,  ’Tidak  ada  riwayat  hadits  shahih  tidak  pula  hadits  hasan 
yang  menyatakan  larangan  bermain  catur.”  Maka  dari  itu,  para  ulama  fikih 
berbeda  pendapat  mengenai  hukumnya.  Di  antara  mereka  ada  yang  menyatakan 
hukumnya  haram  dan  ada  yang  menyatakan  hukumnya  mubah.  Kalangan  yang 
mengharamkannya  adalah  Abu  Hanifah,  Malik,  dan  Ahmad.  Syafi’i  dan  sebagian 
generasi  tabiin  mengatakan,  ’’Hukumnya  makruh  bukan  haram.  Sejumlah 
sahabat  pernah  bermain  catur  dan  tak  terhitung  jumlahnya  generasi  tabiin 
yang  bermain  catur.”  Dalam  al-Mughniy ;  Ibnu  Qudamah  berkata,  ’’Adapun 
catur  adalah  seperti  dadu  terkait  pelarangannya.  Hanya  saja  dadu  lebih  tegas 
dari  pada  catur  terkait  pelarangannya.  Ini  berdasarkan  ketentuan  syariat  terkait 
pelarangannya,  tetapi  catur  termasuk  dalam  makna  dadu.  Dengan  demikian, 
hukum  catur  dapat  ditetapkan  sebagaimana  yang  berlaku  pada  dadu  karena 


1  HR  Muslim  (4/1770)  kitab  ”asy-Syi’r”  [41]  bab  ”Tahrim  al-Lab  bi  an-NardisyirJy  [1].  Abu 
Daud  (5/230,  231)  kitab  ”al-Adab ”  [35]  bab  ”fi  an-Nahy  an  al-La’b  bi  an-Nard ”  [64],  Ibnu 
Majah  (2/1238)  kitab  ”al-Adab,”  [33]  bab  ”al-La’b  bi  an-Nard”  [43].  Ahmad  (4/394,  400). 

2  HR  Abu  Daud  (5/230)  kitab  ”al-Adab”  [35]  bab  ft  an-Nahy  an  al-Lab  bi  an-Nard”  [64]. 
Ibnu  Majah  (2/1238)  kitab  ”al-Adab ”  [33]  bab  ”al-Lab  bi  an-Nard ”  [43].  Musnad  Ahmad 
(5/ 352).  Al-Muwaththa  kitab  ”ar-Ruya” bab  ”Ma  Jaafi  an-Nard” [6\  (2/958).  Hakim  berkata, 
”Shahih  berdasarkan  syarat  Bukhari  dan  Muslim”  Dzahabi  sepakat  dengannya. 
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diqiyaskan  kepadanya.  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  Said  bin  Musayyab, 
dan  Said  bin  Jubair,  bahwa  hukumnya  mubah.  Mereka  berhujah  bahwa  pada 
dasarnya  adalah  mubah  dan  tidak  ada  teks  syariat  yang  menyatakan  hukumnya 
haram,  dan  catur  pun  tidak  dapat  dikategorikan  dalam  makna  apa  yang  telah 
ditetapkan  (dadu).  Dengan  demikian,  hukum  permainan  catur  tetap  mubah’’ 

Kalangan  yang  menyatakan  mubah  menetapkan  syarat-syarat  diperbolehkan- 
nya  permainan  catur  sebagai  berikut: 

1.  Tidak  membuat  lalai  terhadap  suatu  kewajiban  di  antara  kewajiban- 
kewajiban  agama. 

2.  Tidak  ada  unsur  perjudian  di  dalamnya. 

3 .  Tidak  boleh  melakukan  tindakan  yang  bertentangan  dengan  syariat  Allah 
pada  saat  bermain.1 


1  Imam  Dzahabi  berkata,  ”Adapun  catur,  kebanyakan  ulama  melarang  permainan  catur, 
baik  itu  dengan  taruhan  maupun  dengan  tanpa  taruhan.  Adapun  dengan  taruhan,  maka  ia 
tergolong  sebagai  perjudian,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat.  Sedangkan  yang  berpendapat 
bahwa  jika  tidak  ada  unsur  taruhan  maka  ia  tetap  sebagai  perjudian  yang  dilarang,  adalah 
pendapat  kebanyakan  ulama.” 

Nawawi  ditanya  tentang  permainan  catur  apakah  dibolehkan  atau  tidak  dan  apakah  orang 
yang  bermain  catur  berdosa  atau  tidak?  Dia  menjawab,  ”Jika  membuatnya  lalai  terhadap 
shalat  tepat  pada  waktunya  atau  bermain  catur  dengan  taruhan,  maka  ia  haram,  dan  jika 
tidak,  maka  ia  makruh,  menurut  Syafn,  namun  tetap  haram  menurut  ulama  yang  lain’ 
Lihat  al-Kabair  (hal.  78). 
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PEMBERIAN 


WAKAF 


Definisi  Wakaf 

Wakaf  menurut  bahasaberarti  penahanan.  Dikatakan  waqafa -yaqifu 
-  waqfan ,  maksudnya  habasa  -  yahbisu  -  habsan  (menahan).1  Menurut 
istilah  syariat,  wakaf  adalah  penahanan  pokok  dan  pengembangan 
buah.  Maksudnya,  penahanan  terhadap  harta  dan  penggunaan  manfaat- 
manfaatnya  di  jalan  Allah. 


Macam-macam  Wakaf 


Allah  menetapkan  adanya  wakaf  dan  menganjurkannya  serta 
menjadikannya  sebagai  amal  ibadah  yang  dap  at  diamalkan  untuk 
mendekatkan  diri  kepada-Nya.  Kaum  jahiliyah  tidak  pernah  mengenal 
istilah  wakaf,  tetapi  wakaf  merupakan  ketentuan  yang  disimpulkan  oleh 
Rasulullah  saw.  dan  diserukannya  serta  dianjurkan  oleh  beliau,  sebagai 
bentuk  kepedulian  terhadap  orang-orang  miskin  dan  kasih  sayang 
terhadap  orang-orang  yang  membutuhkan  bantuan.  Dari  Abu  Hurairah 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


CAjjUr  4j*>C  ^  oU  lij, 

,4J  aPJj  tJU?  JJ j  j\ 


"Jika  manusia  mati,  maka  terputuslah  amalnya  kecuali  dari  tiga  hal ;  sede- 

kah  jariyah,  ilmu  yang  bermanfaat,  atau  anak  saleh  yang  mendoakannya."2 

Adapun  bila  dikatakan  berasal  dari  kata  auqafa,  maka  ini  tidak  tepat  menurut  bahasa. 
"n  w  i*  /-  / - \  i — u  ”A/f a  veil's,™,  s,i  TncAvt  dts-TscLwdb  bada 


HR  Muslim 


Wafatihi”  Abu 


(3/1255)  kitab  ”al-Washiyah ”  [25]  bab  ”Md  Yalhaqu  al-Insan  r 
iu  Daud  (3/300)  kitab  ’al-Washaya”  [12]  bab  ”ash-Shadaqah 


Washayd, 


qa 

Nasai  (6/251)  kitab  ”al-Washaya”  [30]  bab  ”Fadhl  ash-Shadaqah  an  al-Mayyit,”  [8].  Tirmidzi 


:  an  al-Mayyit”  [14]. 


Sill 
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Yang  dimaksud  dengan  sedekah  jariyah  adalah  wakaf.  Makna  hadits; 
bahwasanya  amal  mayit  terputus  dari  perbaruan  pahala  baginya  kecuali  terkait 
tiga  hal  ini,  karena  ia  termasuk  usahanya.  Anaknya  dan  ilmu  yang  ditinggalkannya, 
demikian  pula  dengan  sedekah  jariyah,  semuanya  dari  usahanya. 


Ibnu  Majah  menyampaikan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

CAS"* y  U>cJLv^  iijJj  CO ^Aj jJi  jj  aJLoP  ^jA  LM 

✓  ✓  XX  X  X  X  X  X  X  /  ^  / 
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"Sesungguhnya  di  antara  yang  dapat  diikutkan  oleh  seorang  mukmin  dari  amal 
dan  kebaikan-kebaikannya  setelah  dia  mati  adalah  ilmu  yang  disebarkannya,  anak 
saleh  yang  ditinggalkannya ,  mushaf  Al -Qur'an  yang  diwariskannya,  masjid  yang 
dibangunnya,  rumah  bagi  musafir  yang  dibangunnya,  sungai  yang  dialirkannya, 
atau  sedekah  yang  dikeluarkannya  dari  hartanya  pada  saat  sehat  dan  hidupnya, 
menyertainya  setelah  dia  mati."1 


Di  samping  kriteria-kriteria  amal  ini,  masih  ada  beberapa  kriteria  amal 
lain  yang  jika  digabungkan  keseluruhannya  menjadi  sepuluh.  Sepuluh  kriteria 
amal  ini  disusun  oleh  Suyuthi  dalam  bait-bait  syair  berikut: 


^Jap  Js-  JL *3  y*  aIIp 

✓  ✓  ^  ^  ^  ^ 

o  '  J  s  0  0  c  ' 

j' 

jr>  tc  y  4\ 


<S J-4J  (oT  jj)  oL 


jt  s  >  ,  *  s  * 


tUo j  4^  >  a^p 


jAJ  i?Lj  < 


oil;  >u  is; 


JzTca  manusia  mati  maka  tidak  ada  yang  mengalir  kepadanya 
Selain  sepuluh  amal  yang  telah  dilakukannya 

Ilmu  yang  disebarkannya  dan  anak  saleh  yang  mendoakannya 
Penanam  pohon  korma  dan  sedekah  yang  mengalir  pahalanya 


HR  Ibnu  Majah  (2/88)  al-Muqaddimah ,  bab  ” Tsawdb  Muallim  an-Nas  al-Khair ”  [20]. 
Menurut  Syaikh  Nashir  shahih. 
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Mushaf  Al-Qur  an  yang  diwariskannya  dan  berjaga  di  perbatasan  yang 
dilakukannya 

Penggalian  sumur  atau  sungai  yang  mengalir  lantaran  usahanya 

Rumah  tempat  berteduh  bagi  musafir  yang  dibangunnya 
Atau  tempat  ibadah  yang  pernah  dibangunnya 

Rasulullah  saw.  dan  para  sahabat  beliau  mewakafkan  sekian  banyak 
masjid,  tanah,  sumberi  air,  kebun,  dan  kuda.  Kaum  muslimin  pun  masih  tetap 
mewakafkan  harta  mereka  sampai  saat  sekarang  ini.  Berikut  adalah  contoh 
wakaf-wakaf  pada  masa  Rasulullah  saw.: 

1 .  Dari  Anas  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Ketika  Rasulullah  saw.  tiba  di  Madinah 
dan  memerintahkan  pembangunan  masjid,  beliau  bersabda, 

.  iJjfc  ^ Ij 

"Hai  Bani  Najar,  tetapkan  harga  kebun  kalian  yang  hendak  aku  bayar  ini?" 

Mereka  menjawab,  ”Demi  Allah,  kami  tidak  meminta  harganya  kecuali 
kepada  Allah  swt..”  Beliau  pun  mengambil  alih  kebun  itu  dan  membangunnya 
menjadi  masjid.1 

2.  Dari  Utsman  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

'  I,  9  >  '9  '  • '  0 " 

"Siapa  yang  menggali  sumur  Rumah,  maka  baginya  surga." 

Utsman  ra.  berkata,  ”Aku  pun  menggalinya.”2  Dalam  riwayat  Baghawi, 
’’Bahwasanya  seorang  dari  Bani  Ghifar  memiliki  mata  air  yang  diberi  nama 
Rumah.  Orang  itu  menjual  airnya  sekantong  kulit  dengan  imbalan  satu 
mud  (takaran  dua  telapaktangan).  Rasulullah  saw.  menawarkan  kepadanya, 
’’Juallah  mata  air  itu  kepadaku  dengan  mata  air  di  surga.  Dia  menjawab, 
Wahai  Rasulullah,  aku  dan  keluargaku  tidak  memiliki  selain  itu,  aku  tidak 
bisa  menerima  tawaran  ini.”  Begitu  kejadian  ini  sampai  kepada  Utsman, 
dia  pun  membelinya  seharga  tiga  puluh  lima  ribu  dirham.  Kemudian  dia 
menemui  Rasulullah  saw.  dan  berkata,  ’’Apakah  engkau  menetapkan  bagiku 

1  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (7/265)  kitab  ’’Mandqib  al-Anshdr”  [63]  bab  ’’Maqdam  an-Nabiysaw. 
wa  Ashhabihi al-Madinah, ”  [64].  Muslim  (1/373)  kitab  ”al-Masajid,”  [5]  bab  ’’Ibtind’ Masjid an- 
Nabiy  saw.,”  [1].  Abu  Daud  (1/312)  kitab  ”ash-Shalah”  [2]  bab  ft  Bina  al-Masajid,”  [12].  Nasai 
(2/39)  kitab  ’’al-Masajid” [8]  bab  ’’Nabsy  al-Qubur  wa  Ittikhddz  Ardhiha Masjidan,”  [12]. 

’  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (5/407)  kitab  ”al-Washdyd [55]  bab  ”Idza  Waqafa  Ardhan  au 
Bi’ran."  [33].  Riwayat  Baghawi  dimuat  oleh  Haitsami  dalam  al-Majma\  dan  dia  berkata, 
’’Diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam  al-Kabir.  Pada  isnadnya  terdapat  Abdul  A’la  bin  Abi 
Musawir,  dia  dha’if.”  Majma’  az-Zawdid  (3/129)- 
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sebagaimana  yang  engkau  tetapkan  baginya?”  ”Ya,”  jawab  beliau.  Utsman 
ra.  berkata,  ”Lalu  aku  menetapkannya  bagi  kaum  Muslimin.” 

3.  Dari  Saad  bin  Ubadah  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Wahai  Rasulullah,  Ummu 
Saad  telah  wafat,  lantas  sedekah  apa  yang  paling  utama?”1  Beliau  bersabda, 
”Air”  Saad  bin  Ubadah  ra.  segera  menggali  sumur  dan  berkata,  ”Ini  milik 
Ummu  Saad.”2 

4.  Dari  Anas  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Abu  Thalhah  adalah  orang  Anshar 
yang  paling  banyak  hartanya  di  Madinah.  Di  antara  hartanya  yang  paling 
disukainya  adalah  Bairuha 3  yang  letaknya  berhadapan  dengan  masjid. 
Ketika  itu  Rasulullah  saw.  memasukinya  dan  minum  airnya  yang  segar.4 
Begitu  ayat  yang  mulia  ini  turun,  ”Kamu  sekali-kali  tidak  sampai  kepada 
kebajikan  sebelum  kamu  menafkahkan  sehagian  dari  apa  yang  kamu  sukai  ” 
(Ali  ’Imran  [3]:  92) 

5.  Abu  Thalhah  segera  bergegas  menemui  Rasulullah  saw.  dan  berkata, 
’’Sesungguhnya  Allah  swt.  berfirman  dalam  kitab-Nya,  ”Kamu  sekali-kali 
tidak  sampai  kepada  kebajikan  sebelum  kamu  menafkahkan  sehagian  dari 
apa  yang  kamu  sukai Hartaku  yang  paling  aku  sukai  adalah  Bairuha , 
dan  ia  adalah  sedekah  karena  Allah  yang  aku  harapkan  kebaikannya  dan 
keberkahannya  di  sisi  Allah.  Maka,  pergunakanlah,  wahai  Rasulullah,  di 
mana  pun  yang  engkau  kehendaki.”  Rasulullah  saw.  bersabda, 


Ol  iS 1  C-dS  id  ^  J3  <Jd  dJJi  <Jd  ddii 


"Bcikh,5  itu  harta  yang  beruntung,  itu  harta  yang  beruntung.  Aku  telah 
mendengar  apa  yang  kamu  katakan  tentangnya,  dan  menurutku  hendaknya 
kamu  menetapkannya  di  antara  para  kerabat.” 


Abu  Thalhah  pun  segera  membaginya  di  antara  para  kerabatnya6  dan  anak- 
anak  pamannya.7 


1  Maksudnya  yang  paling  banyak  pahalanya. 

2  HR  Abu  Daud  (2/314)  kitab  * az-Zakah [3]  bab  ”fi Fadhl  Saqy  al-Ma,”  [41].  Nasai  (6/255) 
kitab  ”al-Washayal ’  [30]  bab  ”Fadhl  ash-Shadaqah  ala  al-Mayyit,”  [9]. 

3  Kebun  korma  yang  terletak  di  sebelah  Masjid  Nabawi. 

4  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (3/325)  kitab  ”az-Zakah”  [24]  bab  ’ az-Zakah  ala  al-Aqarib 
[44].  Muslim  (2/693)  kitab  'az-Zakah  ”  [12]  bab  ” Fadhl  an-Nafaqah  wa  ash-Shadaqah  aid 
al-Akharin,”  [14]. 

5  Kata  yang  dimaksudnya  untuk  mengungkapkan  kekaguman  dan  memandang  besar  amalnya. 

6  Maksudnya  dia  menjadikannya  sebagai  wakaf  pada  para  kerabatnya.  Ini  adalah  landasan  dasar 
wakafkeluarga. 

7  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (5/354,  355)  kitab  ”asy-Syuruth,”  [54]  bab  ”asy-Syuruth  fi  al- 
Waqf,”  [19].  Muslim  (3/1255)  kitab  ”al-Washiyah,”  [25]  bab  ” al-Waqf, y  [4].  Syaukani 
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6.  Dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Umar  mendapatkan  tanah  di 
Khaibar  lantas  menemui  Rasulullah  saw.  untuk  meminta  saran  kepada 
beliau  terkait  tanah  itu.  Dia  berkata,  Wahai  Rasulullah,  aku  mendapatkan 
tanah  di  Khaibar  yang  tidak  pernah  sama  sekali  aku  mendapatkan  harta 
yang  lebih  berharga  dari  itu,  lantas  apa  yang  kamu  perintahkan  kepadaku 
terkait  harta  itu?”  Rasulullah  saw.  bersabda  kepadanya, 


"Jika  kamu  mau,  kamu  bisa  menahan  pokoknya 1  dan  menyedekahkannya.  "2 


Umar  pun  menyedekahkannya.  Tanah  Umar  tidak  dijual  tidak  pula 
dihibahkan  dan  tidak  pula  diwariskan.  Dia  menyedekahkannya  kepada 
orang-orang  miskin,  para  kerabat,  memerdekakan  budak,  di  jalan  Allah, 
musafir,  dan  tamu,  serta  tidak  berdosa  bagi  orang  yang  mengurusnya  bila 
memakan  darinya  sepatutnya  dan  memberi  makan  dari  hasilnya  tanpa 
menjadikannya  sebagai  milik  pribadinya.  Tirmidzi  berkata,  ”Pengamalan 
hadits  ini  menurut  para  ulama  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  saw. 
dan  lainnya,  kami  tidak  mengetahui  di  antara  seorang  pun  di  antara 
para  pendahulu  tersebut  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini.  Dan  ini 
merupakan  wakaf  pertama  dalam  Islam.” 

7.  Ahmad  dan  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 
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"Siapa  yang  mewakafkan  kuda  di  jalan  Allah  karena  iman  dan  mengharap 
ridha  Allah ,  maka  makanannya,  kotorannya,  dan  kencingnya  pada  hari  Kiamat 
merupakan  kebaikan-kebaikan  yang  berada  dalam  timbangan  amalnya."3 

8.  Dalam  hadits  Khalid  bin  Walid,  Rasulullah  saw.  bersabda, 


berkata,  ’’Dibolehkan  bersedekah  bagi  orang  yang  hidup  yang  tidak  berada  dalam  kondisi 
sakit  menjelang  kematian,  dengan  lebih  dari  sepertiga  hartanya,  karena  Rasulullah  saw. 
tidak  memberi  penjelasan  secara  rinci  kepada  Abu  Thalhah  tentang  batasan  yang  boleh 
disedekahkannya,  dan  beliau  bersabda  kepada  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang  sedang  sakit, 
” Sepertiga  itu  banyak” 

1  Kamu  wakafkan  pokoknya  dan  kamu  sedekahkan  selebihnya. 

1  HR  Bukhari  Path  al-Bdriy  (5/3  54>  3  5  5)  kitab  ’ asy-Syurtith ”  [54]  bab  ”a$y-Syuruthfi  al-  WaqfJ* 
[19].  Muslim  (3/1255)  kitab  ”al-Washiyah”  [25]  bab  ”al-Waqf ?  [4]. 

3  HR  Bukhari  (4/34)  kitab  ”Fadhl  al- Jihad,”  bub  ”Man  Ihtabasa  Farasan”  Nasai  (6/225)  kitab 
”al-Khail *  [28]  bab  ”Alaf  al-Khail”  [11].  Ahmad  (2/374).  Dalam  riwayat  mereka,  ”Karena 
iman  kepada  Allah  dan  membenarkan  janji-Nya...” 
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"Adapun  Khalid,  dia  telah  mewakafkan  baju  besi-baju  besinya  dan  per - 
lengkapannya1  di  jalan  Allah/'2 


Keabsahan  Wakaf 

Wakaf  dinyatakan  sah  dan  terwujud  dengan  adanya  salah  satu  dari  dua  hal: 

1.  Perbuatan3  yang  menunjukkan  adanya  wakaf.  Seperti  membangun  masjid 
dan  dikumandangkan  adzan  di  dalamnya  untuk  shalat.  Wakaf  tidak 
memerlukan  adanya  penetapan  dari  penguasa. 

2.  Ucapan  yang  terbagi  dalam  dua  macam;  ucapan  yang  jelas  dan  kiasan. 
Ucapanyang  jelas  seperti  ucapan  pihakyang  mewakafkan;  aku  mewakafkan, 
aku  serahkan  sebagai  wakaf,  aku  serahkan  di  jalan  Allah,  dan  aku  serahkan 
selama-lamanya.  Sedangkan  kiasan,  seperti  ucapannya;  aku  sedekahkan, 
dengan  niat  wakaf.  Adapun  wakaf  yang  dikaitkan  dengan  kematian,  yaitu 
seperti  dia  mengucapkan;  rumahku,  atau;  kudaku  adalah  wakaf  setelah 
kematianku,  maka  ini  dibolehkan  secara  eksplisit  menurut  pendapat 
Ahmad,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Khirqi  dan  lainnya,  karena  semua 
ucapan  ini  termasuk  wasiat.  Dengan  demikian,  pengaitannya  setelah 
kematian  dibolehkan,  karena  ia  wasiat. 


Kapan  Wakaf  Ditetapkan 

Begitu  orang  yang  mewakafkan  melakukan  apa  yang  menunjukkan  sebagai 
wakaf  atau  mengucapkan  ungkapan  yang  bermakna  wakaf,  maka  wakaf  telah 
ditetapkan,  dengan  syarat  orang  yang  mewakafkan  termasuk  orang  yang  sah 
tindakannya.  Yaitu,  dia  harus  sehat  akalnya,  baligh,  merdeka,  dan  atas  inisiatifnya 
sendiri.  Untuk  dinyatakan  sah,  wakaf  tidak  membutuhkan  penerimaan  pihak 
yang  diserahi  wakaf.  Jika  wakaf  telah  ditetapkan,  maka  wakaf  tidak  boleh  dijual, 
dihibahkan,  tidak  pula  digunakan  dengan  apapun  yang  menghilangkan  statusnya 
sebagai  wakaf.  Jika  pewakaf  mati,  maka  wakaf  tidak  dapat  dij  adikan  sebagai  warisan 


1  Maksudnya  adalah  perlengkapan  yang  disiapkan  seseorang  berupa  senjata,  kendaraan,  dan 
alat  perang. 

2  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (3/331)  kitab  ”az-Zakdh,”  [24]  bab  },Qauluhu  Taala,  ”wafi  ar-Riqab 
wa  al  Gharimina  wa  fi  Sabilillah ”  (At-Taubah  [9]:  60).  Muslim  (2/677)  kitab  az-Zakah / 
[12]  bab  ”fi  Taqdim  az-Zakah  wa  Manihd,”  [3]. 

3  Syafi’i  berpendapat  bahwa  perbuatan  saja  tidak  cukup,  bahkan  tidak  menjadi  wakaf  kecuali 
dengan  ucapan. 
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darinya,  karena  ini  merupakan  konsekwensi  dari  wakaf,  dan  karena  berdasarkan 
pada  sabda  Rasulullah  saw.  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  terdahulu  dalam 
hadits  Ibnu  Umar,  ”Tidak  dijual ,  tidak  dihibahkan ,  dan  tidak pula  diwariskan”1 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  wakaf  boleh  dijual.  Abu  Yusuf  berkata, 
’’Seandainya  hadits  ini  sampai  kepada  Abu  Hanifah,  niscaya  dia  mengatakan 
sesuai  dengan  hadits  ini.”  Pendapat  yang  kuat  dari  Madzhab  Syafi’i,  bahwasanya 
kepemilikan  pada  wujud  barang  yang  diwakafkan  beralih  kepada  Allah  swt. 
sehingga  tidak  lagi  menjadi  milik  pihak  yang  mewakafkan,  dan  tidak  pula 
menjadi  milik  pihak  yang  diserahi  wakaf.  Malik  dan  Ahmad  mengatakan, 
’’Kepemilikan  beralih  kepada  pihak  yang  menerima  wakaf.”2 


Apa  yang  Sah  Diwakafkan  dan  Apa  yang  Tidak  Sah 

Wakaf  yang  sah  seperti  rumah,  perkakas  yang  dapat  dipindahkan,  mushaf 
Al-Qur’an,  buku,  senjata,  dan  hewan.3  Demikian  pula  setiap  yang  boleh  dijual 
sah  untuk  diwakafkan,  dan  boleh  diambil  manfaatnya  dengan  ketentuan  wujud 
barang  yang  diwakafkan  tetap  ada,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  sebelum 
ini.  Wakaf  dinyatakan  tidak  sah  bila  berupa  barang  yang  habis  setelah  digunakan, 
seperti  uang,  lilin,  makanan,  dan  minuman,  tidak  pula  barang  yang  cepat  rusak 
dari  jenis  benda  yang  dicium  dan  beraroma,  karena  ia  akan  cepat  habis.  Wakaf 
juga  dinyatakan  tidak  sah  pula  bila  berupa  barang  yang  tidak  boleh  dijual,  seperti 
barang  gadaian,  anjing,  babi,  dan  seluruh  binatang  buas  yang  tidak  layak  untuk 
berburu,  dan  burung-burung  yang  tidak  dapat  digunakan  untuk  berburu. 


Wakaf  Tidak  Sah  Kecuali  Kepada  Pihak  Tertentu  atau  Amal 
Kebaikan 

Wakaf  tidak  sah  kecuali  kepada  orang  yang  dikenal,  seperti  anaknya, 
kerabatnya,  orang  tertentu,  atau  pada  amal  kebajikan,  seperti  pembangunan 
masjid,  jembatan,  buku  fikih,  ilmu,  dan  Al-Qur’an.  Jika  wakaf  ditujukan  kepada 
pihak  yang  tidak  ditentukan,  seperti  seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan, 
atau  pada  pelanggaran  syariat,  seperti  wakaf  kepada  gereja  dan  sinagog  Yahudi, 
maka  wakaf  ini  tidak  sah. 


1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 

2  Ketentuan  beralihnya  kepemilikan  wakaf  ini  berimplikasi  pada  keharusan  menjaganya  dan 
ketetapan  perkara  padanya. 

3  Ini  menurut  pendapat  mayoritas  ulama.  Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf,  dan  riwayat  dari  Malik, 
mengatakan, ’Wakaf  hewan  tidak  sah.”  Hadits  tentang  wakaf  sudah  cukup  sebagai  sanggahan 
terhadap  mereka. 
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Wakaf  Kepada  Anak  Termasuk  Juga  Cucu 

Siapa  yang  mewakafkan  kepada  anak-anaknya,  maka  termasuk  pula  dalam 
wakaf  itu  cucu-cucunya  selama  mereka  merupakan  keturunannya.  Demikian 
pula  dengan  cucu  dari  anak  perempuan.  Dari  Abu  Musa  al- Asy  ary,  dia  berkata, 
"Rasulullah  saw.  bersabda, 


Of 


''Anak  laki-laki  saudara  perempuan  kaum  itu  termasuk  mereka."1 


Wakaf  Kepada  Ahli  Dzimmah 

Wakaf  kepada  Ahli  Dzimmah  sah,  seperti  kaum  Nasrani,  sebagaimana 
dibolehkan  bersedekah  kepada  mereka.  Shafiyah  binti  Huyay,  istri  Rasulullah 
saw. ,  pernah  menyerahkan  wakaf  kepada  saudaranya  yang  beragama  Yahudi. 


Wakaf  Global 

Wakaf  secara  global  dibolehkan,  karena  Umar  ra.  mewakafkan  seratus 
bagian  di  Khaibar  yang  tidak  dibagi.  Dalam  al-Bahr  disebutkan  dari  Hadi, 
Qasim,  Nashir,  Syafil,  Abu  Yusuf,  dan  Malik.  Sebagian  ulama  berpendapat 
bahwa  wakaf  secara  global  tidak  sah,  karena  di  antara  syarat  wakaf  adalah  adanya 
penentuan.  Pendapat  inilah  yang  dianut  Muhammad  bin  Hasan. 


Wakaf  Kepada  Diri  Sendiri 

Di  antara  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  wakaf  kepada  diri  sendiri 
hukumnya  sah,  dengan  hujahnya  adalah  sabda  Rasulullah  saw.  kepada  orangyang 
berkata,  ”Aku  memiliki  satu  dinar.”  Beliau  bersabda  kepadanya,  ”Sedekahkanlah 
kepada  dirimu  sendiri ”2  Dan  karena  maksud  dari  wakaf  adalah  mendekatkan 
diri  kepada  Allah,  dan  penyerahan  wakaf  kepada  diri  sendiri  merupakan  ibadah 
untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt..  Ini  adalah  pendapat  Abu  Hanifah,  Ibnu 
Abi  Laila,  Abu  Yusuf,  Ahmad  dalam  riwayat  yang  terkuat  darinya,  Ibnu  Sya  ban 


1  HR  Bukhari  dari  Anas  (4/221)  kitab  ”al-Manaqib bab  ”Ibnu  Ukhti  al-Qaum  wa  Mauld 
al-Qaum  minhum”  Abu  Daud  dari  Abu  Musa  (5/342)  kitab  ”al-Adab,”  [35]  bab  ”fi  al- 
: Ashabivyah ”  [121].  Tirmidzi  selengkapnya  (5/713)  kitab  ’al-Manaqib,”  [50]  bab  ”fi  Fadhl 
al-Ansnar  wa  Quraisy”  [66].  Dia  berkata,  ”Hadits  hasan  shahih”  Nasai  (5/106)  kitab  ”az- 
Zakah”  [23]  bab  ”Ibnu  Ukhti  al-Qaum  minhum,”  [96].  Ahmad  (3/171, 172, 102). 

2  HR  Abu  Daud  (2/320)  kitab  ”az-Zakdh”  [3]  bab  ”fi  Shilah  ar-Rahim ”  [45].  Nasai  (5/62) 
kitab  ”az-Zakah”  [23]  bab  ”ash-Shadaqah  an  Zhahr  Ghinan”  [54]. 
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dari  kalangan  Madzhab  Maliki,  Ibnu  Suraij  dari  kalangan  Madzhab  Syafi  1,  Ibnu 
Syubrumah,  Ibnu  Shabbagh,  dan  Atrah.  Bahkan  sebagian  dari  mereka  membolehkan 
wakaf  yang  dibatasi  kewenangannya  karena  mengalami  keterbelakangan  mental  j  ika 
dia  mewakafkan  kepada  dirinya  sendiri  kemudian  kepada  anak-anaknya,  karena 
pembatasan  kewenangan  hanya  dilakukan  untuk  menjaga  hartanya,  sementara 
pewakafannya  dengan  cara  ini  dapat  mewujudkan  tujuan  penjagaan  tersebut.  Di 
antara  mereka  ada  yang  melarang  wakaf  semacam  ini,  karena  wakaf  kepada  diri 
sendiri  merupakan  tindakan  yang  menyebabkan  kepemilikan  dan  tidak  sah  adanya 
kepemilikan  terhadap  wakaf  dari  dirinya  untuk  dirinya  sendiri,  seperti  penjualan 
dan  hibah,  dan  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw., 

"Perkenankan  buah  itu  dijalan  Allah."1 

Memperkenankan  pengambilan  buah  dijalan  Allah  adalah  menjadikannya 
sebagai  milik  orang  lain.  Pendapat  ini  pula  yang  dianut  oleh  Syafi’i,  mayoritas 
penganut  Madzhab  Maliki,  Madzhab  Hanbali,  Muhammad,  dan  Nashir. 


Wakaf  Mutlak 

Jika  pewakaf  mewakafkan  wakaf  secara  mutlak  tanpa  menentukan  penggunaan 
wakaf,  yaitu  dengan  mengatakan;  rumah  ini  wakaf,  maka  pewakafannya  ini  sah 
menurut  Malik.  Pendapat  yang  kuat  menurut  Madzhab  Syafn  adalah  pewakafan 
secara  mutlak  ini  tidak  sah  tanpa  disertai  penjelasan  tentang  penggunaannya. 


Wakaf  Saat  Sakit  Menjelang  Kematian 

Jika  orang  yang  sakit  menjelang  kematian  mewakafkan  kepada  orang  lain 
(bukan  keluarganya),  maka  wakafnya  diambilkan  dari  bagian  sepertiga,  seperti 
wasiat,  dan  tidak  tergantung  pada  ridha  ahli  waris  kecuali  jika  wakafnya  lebih 
dari  sepertiga,  maka  wakaf  yang  melebihi  bagian  sepertiga  ini  tidak  sah  kecuali 
dengan  kerelaan  mereka. 

Wakaf  Dalam  Kondisi  Sakit  Kepada  Sebagian  Ahli  Waris 

Adapun  wakaf  untuk  sebagian  ahli  waris  pada  saat  sakit  menjelang  kematian, 
menurut  Syafi’i  dan  Ahmad  dalam  salah  satu  dari  dua  riwayat  darinya,  wakafnya 

1  HR  Nasai  (6/232)  kitab  3 'al-Ahbas ”  [29]  bab  ”Habs  al-Mu$ya,”  [3].  Ibnu  Majah  (2/801) 
kitab  ”ash-Shadaqat?  [15]  bab  ”Man  Waqafay”  [4]. 
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tidak  diperkenankan  kepada  sebagian  ahli  waris  pada  saat  sakit  demikian. 

Selain  Syafi  1  dan  Ahmad  dalam  riwayat  lain  berpendapat  bahwa  wakaf 
sepertiga  kepada  ahli  waris  dibolehkan  dalam  kondisi  sakit,  seperti  kepada  pihak 
lain.  Ketika  Imam  Ahmad  ditanya;  bukankah  kamu  berpendapat  bahwa  tidak 
ada  wasiat  bagi  ahli  waris?  Imam  Ahmad  menjawab,  ”Benar,  tapi  wakaf  berbeda 
dengan  wasiat,  karena  wakaf  tidak  dijual,  tidak  dihibahkan,  tidak  diwariskan, 
dan  tidak  menjadi  milik  ahli  waris  yang  mereka  manfaatkan  hasilnya.” 

Wakaf  Kepada  Kalangan  Orang  Kaya 

Wakaf  merupakan  ibadah  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt..  Jika 
pewakaf  menetapkan  suatu  syarat  yang  tidak  mengandung  nilai  ibadah,  sebagaimana 
seandainya  dia  menetapkan  syarat  bahwa  wakafnya  tidak  boleh  diberikan  kecuali 
kepada  orang-orang  kaya,  maka  bentuk  pewakafan  seperti  ini  masih  diperselisihkan 
di  antara  ulama.  Di  antara  mereka  ada  yang  membolehkannya,  karena  itu  bukan 
sebagai  pelanggaran  syariat.  Dan  di  antara  mereka  ada  yang  melarangnya,  karena 
syarat  ini  tidak  dapat  dibenarkan,  dan  karena  itu  berarti  penggunaan  wakaf  pada 
segi  yang  tidak  memberi  manfaat  kepada  pewakaf,  baik  itu  dalam  urusan  agamanya 
maupun  dalam  urusan  dunianya.  Ibnu  Taimiyah  memperkuat  pendapat  ini  dan 
berkata,  ”Ini  termasuk  tindakan  berlebih-lebihan  dan  pemborosan  yang  dilarang, 
dan  karena  Allah  swt.  tidak  menyukai  adanya  harta  yang  hanya  berputar  di  antara 
orang-orang  kaya.  Yaitu  berdasarkan  firman-Nya, 


"Supaya  harta  itu  jangan  beredar  di  antara  orang-orang  kaya  saja  di  antara 
kamu.  "  (Al-Hasyr  [59]:  7) 


Siapa  yang  menetapkan  syarat  pada  wakaf  atau  wasiatnya  harus  diedarkan 
di  antara  orang-orang  kaya  saja,  maka  dia  telah  menetapkan  syarat  yang 
bertentangan  dengan  kitab  Allah, 


jZi  AjI*  J?  jZi  lMj  cj |i?lj  J o'jZi 


Alii  J 

"Dan  siapa  yang  menetapkan  syarat  yang  bertentangan  dengan  Kitab  Allah 
maka  syarat  itu  batil,  meskipun  dia  menetapkan  seratus  syarat;  Kitab  Allah  lebih 
layak  dan  syarat  Allah  lebih  mengikat."1 

1  Hr  Bukhari  Dalam  Lebih  Dari  Satu  Pembahasannya,  Di  Antaranya  Kitab  W-buyu?  Bab  ”al- 
bai  Wa  Asy-syira  Maa  An-nisa”Dan  Kitab  ”asy-sy uruth” Bab  ”asy-syuruthFi Al-wald\  Path 
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Dalam  kaitannya  dengan  peruntukan  wakaf  ini,  jika  pewakaf  atau  pewasiat 
menetapkan  syarat  berupa  amal-amal  yang  tidak  terdapat  dalam  syariat  baikitu 
yang  wajib  maupun  yang  sunah,  maka  syarat-syarat  ini  batil  dan  bertentangan 
dengan  Kitab  Allah,  karena  penetapan  yang  mengikat  dari  manusia  kepada 
manusia  yang  lain  terkait  sesuatu  yang  bukan  merupakan  kewajiban  tidak 
pula  anjuran  tanpa  ada  manfaat  baginya  pada  yang  demikian  ini,  merupakan 
kecerobohan  dan  pemborosan  yang  dilarang” 

Amil  Boleh  Makan  dari  Harta  Wakaf 

Orang  yang  mengurusi  wakaf  dibolehkan  makan  darinya.  Ini  berdasarkan 
hadits  Ibnu  Umar  terdahulu  yang  di  dalamnya  dinyatakan, 

^  j/i:  oi  ^  jp  ^ 

" Tidak  berdosa  bagi  orang  yang  mengurusnya  makan  darinya  sepatutnya." 

Yang  dimaksud  dengan  cara  yang  patut  adalah  besaran  yang  berlaku 
menurut  kebiasaan.  Qurthubi  berkata,  ”Kebiasaan  yang  berlaku  bahwasanya 
amil  makan  dari  buah  wakaf  hingga  seandainya  pewakaf  menetapkan  syarat 
amil  tidak  boleh  makan,  maka  tentu  dia  akan  dipandang  buruk” 


Kelebihan  Hasil  Wakaf  Dialokasikan  Pada  Peruntukan  Serupa 

Ibnu  Taimiyah  berkata,  ”Kelebihan  dari  hasil  wakaf  yang  tidak  diperlukan 
lagi,  maka  kelebihan  ini  dialokasikan  pada  kepentingan  yang  serupa  dengannya, 
seperti  masjid  jika  kelebihan  hasil  wakafnya  berasal  dari  berbagai  kepentingan 
yang  telah  terpenuhi  pembiayaannya  di  masjid  lain,  karena  pewakaf  bertujuan 
untuk  mengalokasikan  wakafnya  pada  bidang  sejenis,  dan  sejenisnya  berarti 
sama.  Seandainya  dipertimbangkan  bahwa  masjid  yang  pertama  sudah  rusak 
namun  tidak  ada  seorang  pun  yang  menggunakannya,  maka  kelebihan  dari 
hasil  wakaf  tersebut  dapat  dialokasikan  pada  masjid  lain.  Demikian  pula  jika 
ada  kelebihan  dari  pembiayaannya,  maka  kelebihan  ini  diperlukan  lagi  untuk 
dialokasikan  kepadanya  tidak  pula  dibiarkan  begitu  saja,  sebab  pengalokasiannya 
pada  jenis  yang  dimaksud  lebih  diutamakan.  Dan  inilah  cara  yang  lebih  dekat 
pada  maksud  yang  dikehendaki  pewakaf” 


Al-bariy  (4/440,  5/384).  Muslim  Kitab  * aWitq  ”  Bab  ”bayan  Anna  Al-wala’  Liman  Ataqa  ” 

(10/145)- 
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Penggantian  Sesuatu  yang  Dinazarkan  dan  Diwakafkan  dengan 
yang  Lebih  Baik  Darinya 

Ibnu  Taimiyah  juga  berkata,  ”Adapun  penggantian  sesuatu  yang  dinazarkan 
dan  diwakafkan  dengan  yang  lebih  baik  darinya,  sebagaimana  terkait  penggantian 
hewan  korban,  dan  ini  terbagi  dalam  dua  macam: 

Pertama ,  penggantian  itu  memang  diperlukan.  Misalnya  akan  hilang 
fungsinya  maka  ia  dijual  lantas  uang  hasil  penjualannya  digunakan  untuk 
membeli  penggantinya.  Seperti  kuda  yang  diwakafkan  untuk  perang,  jika  tidak 
dapat  dimanfaatkan  dalam  peperangan,  maka  kuda  itu  boleh  dijual  dan  uang  hasil 
penjualannya  digunakan  untuk  membeli  penggantinya.  Jika  masjid  mengalami 
kerusakan  di  berbagai  sisinya,  maka  dapat  dipindahkan  ke  tempat  lain  atau  dijual 
lantas  uang  hasil  penjualannya  digunakan  untuk  membeli  penggantinya.  Jika 
barang  yang  diwakafkan  tidak  dapat  digunakan  pada  tujuan  yang  dikehendaki 
pewakaf,  maka  ia  dapat  dijual  dan  uang  hasil  penjualannya  digunakan  untuk 
membeli  penggantinya.  Jika  area  yang  diwakafkan  mengalami  kerusakan  dan 
tidak  dapat  digunakan  untuk  mendirikan  bangunan,  maka  area  itu  dapat  dijual 
dan  uang  hasil  penjualannya  digunakan  untuk  membeli  penggantinya.  Ini  semua 
dibolehkan,  sebab  pada  dasarnya  jika  tujuan  dari  pewakafan  itu  tidak  tercapai 
dengan  pengalokasiannya,  maka  dapat  diwujudkan  dengan  penggantinya. 

Kedua,  penggantian  lantaran  kemaslahatan  yang  lebih  dipentingkan. 
Misalnya  hewan  kurban  diganti  dengan  yang  lebih  baik  darinya.  Dan  seperti 
masjid  jika  masjid  lain  dibangun  untuk  menggantikannya  lantaran  lebih  dapat 
memenuhi  kemaslahatan  penduduk  setempat  dari  pada  masjid  yang  pertama  dan 
masjid  yang  pertama  ini  dijual.  Pengalokasian  ini  dan  semacamnya  dibolehkan 
menurut  Ahmad  dan  ulama  lainnya.  Ahmad  berhujah  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  ra.  memindahkan  Masjid  Kufah  yang  lama  ke  tempat  lain,  dan  tempat 
yang  lama  digunakan  sebagai  pasar  bagi  para  pedagang  korma.1  Ini  merupakan 
penggantian  terhadap  area  masjid.  Adapun  terkait  penggantian  bangunannya 
dengan  bangunan  lain,  maka  Umar  ra.  dan  Utsman  ra.  membangun  Masjid 
Rasulullah  saw.  berbeda  dengan  bangunan  semula  dan  menambahkannya. 
Demikian  pula  dengan  Masjidil  Haram.  Dalam  ash-Shahihain  disebutkan  bahwa 
Rasulullah  saw,  hersabda  kepada  Aisyah. 


1  Dia  mensinyalir  surat  yang  ditulis  oleh  Umar  ra.  kepada  Saad  ra,  saat  mengetahui  bahwa 
kantor  kas  negara  yang  ada  di  Kufah  berlubang.  Surat  itu  berbunyi,  ”Pindahkan  masjid 
yang  ada  di  sekitar  para  pedagang  korma  dan  posisikan  kantor  kas  negara  di  tempat  yang 
berhadapan  dengan  masjid.  Dengan  demikian  akan  tetap  ada  orang  yang  menunaikan 
shalat  di  masjid” 
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C-Jli^Jj  1  U*So\  cA^L^U>tJ  J-£-P  \yj^>-  dU j3  <1)1  VjJ 

.^jci\  Zs  ti>3  ^  j^i  y0^  ft  ^u:  4s 


"Seandainya  kaummu  tidak  dalam  keadaan  masih  barn  dalam  meninggalkan 
kejahiliyahan,  niscaya  aku  robohkan  Kabah  dan  niscaya  aku  ratakan  ia  dengan  tanah 
serta  niscaya  aku  buatkan  baginya  dua  pintu;  satu  pintu  untuk  tempat  masuknya 
orang-orang,  dan  satu  pintu  lagi  untuk  tempat  keluarnya  orang-orang."1 


Seandainya  bukan  lantaran  perkara  yang  penting  untuk  dipertimbangkan, 
niscaya  Rasulullah  saw.  merubah  bangunan  Kabah. 

Dengan  demikian,  boleh  merubah  bangunan  wakaf  dari  satu  bentuk  ke 
bentuk  lain  demi  kemaslahatan  yang  lebih  besar.  Adapun  mengganti  area  wakaf 
dengan  area  lain,  maka  ini  telah  ditetapkan  oleh  Ahmad  dan  lainnya  bahwa  itu 
boleh  dilakukan  mengikuti  ketentuan  yang  diterapkan  para  sahabat  Rasulullah 
saw..  Yaitu  ketika  Umar  ra.  melakukan  pengalihan  semacam  itu  dan  kejadiannya 
diketahui  secara  luas  namun  tidak  ada  yang  memungkiri. 


Sedangkan  yang  diwakafkan  untuk  mendapatkan  penghasilan  jika  diganti 
dengan  yang  lebih  baik  darinya,  seperti  mewakafkan  rumah,  pertokoan,  kebun, 
atau  perkampungan  yang  penghasilannya  sedikit,  lantas  diganti  dengan  yang 
lebih  bermanfaat  bagi  wakaf,  maka  ini  dibolehkan  menurut  Abu  Tsaur  dan 
ulama  lainnya,  seperti  Abu  Ubaid  bin  Harbawaih,  hakim  Mesir  yang  menetapkan 
hal  itu.  Penggantian  semacam  ini  diqiyaskan  pada  pendapat  Ahmad  terkait 
penggantian  masjid  dari  satu  area  ke  area  lain  demi  kemaslahatan.  Bahkan  jika 
masjid  boleh  diganti  dengan  bangunan  selain  masjid  demi  kemaslahatan,  yaitu 
bahwa  area  masjid  itu  dirubah  menjadi  pasar,  maka  penggantian  wakaf  untuk 
mendapatkan  penghasilan  dengan  wakaf  lain  yang  juga  untuk  mendapatkan 
penghasilan,  lebih  layak  dan  lebih  tepat  untuk  dibolehkan.  Ini  merupakan 
qiyas  pendapatnya  terkait  penggantian  hewan  kurban  dengan  yang  lebih  baik 
darinya.  Ahmad  menetapkan  bahwa  masjid  yang  terbenam  ke  dalam  bumi 
jika  mereka  mengangkatnya  dan  membangunkan  pondasi  di  bawahnya,  dan 
para  tetangga  yang  bersebelahan  dengan  masjid  memilih  inisiatif  ini,  maka 
Ahmad  memperkenankannya,  tetapi  di  antara  penganut  madzhabnya  ada  yang 
melarang  penggantian  masjid,  hewan  kurban,  dan  tanah  yang  diwakafkan.  Ini 
adalah  pendapat  Syafi’i  dan  lainnya.2  Akan  tetapi  teks-teks  ayat,  hadits,  dan  qiyas 

*  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (3/439)  kitab  'al-Haji”  [25]  bab  ”Fadhl  Makkah  wa  Bunyanihd”  [42]. 

Muslim  (2/968)  dan  setelahnya,  kitab  ”al-Hajj, [15]  bab  ”Naqdh  al-Kdbah  wa  Binauha” J69]. 

2  Ini  adalah  pendapat  Malik  juga.  Mereka  berhujah  dengan  sabda  Rasulullah  saw.,  ”Tidak 
dijual  pokoknya  tidak  pula  dibeli ,  tidak  dihibahkan,  dan  tidak  pula  diwariskan .” 
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mengandung  penetapan  dibolehkan  penggantian  tersebut  demi  kemaslahatan. 
Allah  lebih  mengetahui. 

Larangan  Menimbulkan  Dampak  Buruk  Terhadap  Ahli  Waris 

Seseorang  dilarang  mewakafkan  wakaf  yang  berdampak  buruk  terhadap 
ahli  warisnya.  Ini  berdasarkan  hadits  Rasulullah  saw., 

"Tidak  ada  bahaya  tidak  pula  pembalasan  dengan  bahaya  dalam  Islam Z'1 

Dengan  demikian,  jika  dia  mewakafkan  dengan  membahayakan  ahli 
warisnya,  maka  wakafnya  tidak  sah.  Penulis  ar-Raudhah  an-Nadiyyah  berkata, 
’’Kesimpulannya  adalah  bahwa  wakaf- wakaf  yang  dimaksudkan  untuk 
memutuskan  apa  yang  diperintahkan  oleh  Allah  untuk  dijalin  hubungannya, 
dan  wakaf- wakaf  yang  bertentangan  dengan  ketetapan-ketetapan  Allah,  maka 
wakaf- wakaf  itu  pada  dasarnya  tidak  sah  dan  tidak  dapat  dinyatakan  berlaku 
dalam  keadaan  apapun.  Ini  seperti  orang  yang  mewakafkan  kepada  anak-anaknya 
yang  laki-laki  tanpa  anak-anaknya  yang  perempuan,  dan  semacamnya.  Orang 
yang  mewakafkan  dengan  cara  demikian  tidak  bermaksud  untuk  mendekatkan 
diri  kepada  Allah  swt.,  tapi  menghendaki  penentangan  terhadap  ketetapan- 
ketetapan  Allah  swt.  dan  menolak  apa  yang  telah  ditetapkan  Allah  dalam  syariat- 
Nya  bagi  hamba-hamba-Nya,  serta  menjadikan  wakaf  yang  sewenang-wenang 
ini  sebagai  sarana  untuk  mencapai  tujuan  yang  buruk  itu.  Hendaknya  anda 
senantiasa  mewaspadai  hal  ini.  Sebab,  betapa  banyak  hal  ini  terjadi  pada  masa 
sekarang  ini. 

Demikian  pula  dengan  wakaf  yang  berasal  dari  orang  yang  tidak 
menghendaki  pada  wakaf-wakafnya  selain  ambisi  untuk  menjadikan  hartanya 
tetap  berada  di  antara  anak  keturunannya  dan  tidak  keluar  dari  kepemilikan 
mereka,  maka  dia  menyerahkan  wakafnya  kepada  anak  keturunannya.  Orang 
ini  hanya  menghendaki  penentangan  terhadap  hukum  Allah  swt.,  yang  artinya 
itu  merupakan  peralihan  kepemilikan  melalui  pewarisan  (bukan  pewakafan) 
dan  penyerahan  kewenangan  pewaris  terkait  warisannya  untuk  digunakannya 
sekehendak  hatinya.  Perkara  kekayaan  ahli  waris  atau  kemiskinan  mereka 
tidaklah  diserahkan  kepada  pewakaf  ini,  tapi  perkara  mereka  di  bawah 
kewenangan  Allah  swt.,  dan  jarang  sekali  adanya  nilai  ibadah  dalam  pewakafan 


1  HR  Ibnu  Majah  (2/784)  kitab  ”al-Ahkdm,”  [13]  bab  ”Man  Buniya  fi  Haqqihi  md  Yadhurru 
bijarihi,”  [17].  Baihaki  (6/69,  70).  Musnad  Ahmad  (3/313). 
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terhadap  anak  keturunan  semacam  ini  sesuai  dengan  perbedaan  pada  masing- 
masing  orang.  Dengan  demikian,  pengawas  wakaf  harus  melakukan  pengawasan 
yang  ketat  terhadap  sebab-sebab  yang  menjurus  kepada  tindakan  seperti  itu. 
Di  antara  cara  pewakafan  yang  jarang  terjadi  itu  adalah  pewakafan  terhadap 
orang  yang  dinilai  konsisten  dalam  kebajikan  di  antara  anak  keturunannya,  atau 
yang  aktif  dalam  menuntut  ilmu,  pewakafan  ini  bisa  jadi  memang  tujuannya 
ikhlas  dan  nilai  ibadahnya  dapat  diwujudkan,  dan  amal-amal  itu  tergantung 
pada  niatnya,  akan  tetapi  penyerahan  urusan  ini  kepada  ketentuan  yang  telah 
ditetapkan  Allah  di  antara  hamba-hamba-Nya  dan  meridhainya  bagi  mereka 
adalah  lebih  utama  dan  lebih  layak” 
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H1BAH  DAN  SEJENISNYA 


Definisi  Hibah 


Dalam  Al-Qur  an  Allah  swt.  berfirman, 


7^  ^ 


"Dia  berdoa,  "Ya  Tuhanku,  berilah  aku  dari  sisi-Mu  seorang  anak  yang 
baik.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Pendengar  doa."  (Ali  'Imran  [3]:  38) 


Hibah  diambil  dari  kata  hubub  ar-rih  yang  berarti  hembusan  angin. 
Istilah  hibah  digunakan  dan  dimaksudkan  sebagai  pemberian  sukarela 
dan  santunan  kepada  orang  lain,  baik  itu  dengan  harta  maupun  yang 
lainnya.  Menurut  istilah  syariat,  hibah  adalah  akad  yang  subtansinya 
adalah  tindakan  seseorang  untuk  mengalihkan  kepemilikan  hartanya 
kepada  orang  lain  pada  saat  hidup  tanpa  imbalan.  Jika  seseorang  telah 
memperkenankan  hartanya  bagi  orang  lain  untuk  dimanfaatkannya, 
namun  dia  tidak  mengalihkan  kepemilikannya  kepada  orang  tersebut, 
maka  ini  adalah  peminjaman.  Demikian  pula  jika  dia  menghadiahkan 
sesuatu  yang  tidak  dapat  dinilai  sebagai  harta,  seperti  khamer  atau 
bangkai,  maka  dia  tidak  dinyatakan  sebagai  orang  yang  memberi  hadiah 
dan  pemberian  ini  tidak  dapat  dinyatakan  sebagai  hadiah.  Jika  pengalihan 
pemilikan  tidak  terjadi  pada  saat  hidup,  tapi  dikaitkan  pada  kondisi  setelah 
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wafat,  maka  ini  adalah  wasiat.  Jika  pemberian  tersebut  dengan  imbalan,1  maka 
ini  adalah  jual  beli  yang  berlaku  padanya  ketentuan  hukum  jual  beli.  Maksudnya, 
hibah  dimiliki  hanya  dengan  adanya  akad  yang  telah  selesai  dilakukan  dan 
kemudian  pihak  yang  memberikan  hibah  tidak  lagi  dapat  menggunakan 
hibah  kecuali  bila  diperkenankan  oleh  pihak  yang  diberi  hibah.  Dalam  hibah 
diberlakukan  ketentuan  memilih  dan  syufah.  Dalam  hibah  juga  ditetapkan 
syarat  bahwa  imbalan  itu  harus  diketahui.  Jika  imbalan  tidak  diketahui,  maka 
hibah  tidak  sah.  Hibah  mutlak  tidak  berimplikasi  pada  adanya  imbalan,  baik 
hibah  itu  pada  yang  serupa  dengan  imbalan,  di  bawahnya,  maupun  yang  lebih 
tinggi  darinya.  Inilah  makna  hibah  dengan  cakupan  makna  yang  lebih  khusus. 
Adapun  maknanya  yang  lebih  umum  mencakup  hal-hal  berikut: 

1 .  Pembebasan.  Yaitu  hibah  hutang  kepada  orangyangberkewajiban  membayar 
hutang. 

2.  Sedekah.  Yaitu  hibah  yang  bertujuan  untuk  mendapatkan  pahala  akhirat. 

3.  Hadiah.  Yaitu  hibah  yang  tidak  ada  keharusan  bagi  pihak  yang  diberi  hibah 
untuk  menggantinya  dengan  imbalan. 


Penetapan  Hibah 

Allah  menetapkan  hibah  lantaran  dalam  hibah  terkandung  nilai  penyadaran 
hati  dan  penguatan  jalinan  kasih  sayang  di  antara  manusia.  Dari  Abu  Hurairah 
ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

” Hendaknya  kalian  soling  memberi  hadiah  niscaya  kalian  soling  mengasihi. 

Rasulullah  saw.  menerima  hadiah  dan  memberikan  imbalan  terhadapnya. 
Beliau  juga  menganjurkan  untuk  menerima  hadiah  dan  menekankan  pentingnya 
hadiah.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  hadits  Khalid  bin  Adiy,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

1  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  hibah  dengan  syarat  imbalan  pada  mulanya  tetap 
dinyatakan  sebagai  hibah  meskipun  kemudian  menjadi  akad  jual  beli.  Dengan  demikian, 
hibah  sebelum  ada  penyerahan  imbalan  tidak  dapat  dimiliki  kecuali  dengan  penerimaan, 
dan  penggunaannya  oleh  pihak  yang  diberi  hibah  tidak  diperkenankan  sebelum  ada 
penerimaan,  dan  pihak  yang  memberikan  hibah  boleh  menggunakannya. 

1  HR  Baihaki  (6/169).  Al-Adab  al-Mufrad  [174]* 
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"Siapa  yang  dibawakan  kepadanya  suatu  kebaikan  dari  saudaranya  tanpa 
ada  upaya  untuk  mengawasi  tidak  pula  meminta-minta,  maka  hendaknya  dia 
menerimanya  dan  tidak  menolaknya,  karena  sesungguhnya  itu  adalah  rezeki  yang 
Allah  arahkan  kepadanya/'1 


Rasulullah  saw.  menganjurkan  untuk  menerima  hadiah  meskipun  berupa 
sesuatu  yang  remeh.  Atas  dasar  inilah  kemudian  ulama  berpendapat  bahwa 
menolak  hadiah  hukumnya  makruh  bila  tidak  ada  ketentuan  syariat  yang 
melarangnya.  Dari  Anas,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  bersabda, 


" Seandainya  aku  diberi  hadiah  berupa  kikil 2  niscaya  aku  menerimanya,  dan 
seandainya  aku  diundang  padanya  (dengan  hidangan  kikil)  niscaya  aku  memenuhi 
undangan  itu."3 


Dari  Aisyah,  dia  berkata,  ”Aku  bertanya,  wahai  Rasulullah,  aku  mempunyai 
dua  orang  tetangga,  kepada  siapa  dari  keduanya  aku  memberikan  hadiah?” 
Beliau  bersabda, 


"Kepada  yang  terdekat  pintunya  denganmu  di  antara  keduanya."4 

Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Hendaknya  kalian  saling  memberi  hadiah,  karena  sesungguhnya  hadiah 
dapat  menghilangkan  kedengkian  hati .  Dan  jangan  sekali-kali  seorang  wanita 
meremehkan  tetangganya  meskipun  terkait  Qxadiah)  berupa  sepotong  telapak  kaki 
domba.  "5 

Rasulullah  saw.  menerima  hadiah  dari  kaum  kafir;  yaitu  beliau  menerima 


1  Mustadrak  al-Hakim  (2/ 62).  Hakim  berkata,  ”$hahih  isnadnya  namun  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
menyampaikannya.”  Dzahabi  sepakat  dengan  penilaian  ini.  Musnad  Ahmad  (4/221), 

2  Yaitu  anggota  badan  hewan  yang  letaknya  di  bawah  mata  kaki. 

3  HR  Tirmidzi  dengan  lafal  ini  (3/614)  kitab  ”al-Ahkam /  [13]  bab  ”Md  Jaa  ft  Qabul  al- 
Hadiyyah  wa  Ijdbah  ad-Dawah /  [10].  Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  hasan  shahihZ  Bukhari 
(13/201)  kitab  * al-Hibah  wa  Fadhluhd/  bab  ”al-Qalil  min  al-Hibah/  (7/32)  dan  kitab  ”an- 
Nikah/>  bab  ”Man  Ajaba  ila  Kura  /  Musnad  Ahmad  (2/479,  481). 

4  HR  Bukhari  (3/115)  kitab  ’dsy-Syufah,”  bab  ”Ayyu  al-Jiwar  Aqrab/  (3/208)  dan  kitab  ’ al- 
Hibah  wa  Fadhluha/  bab  ”bi  man  Yubda  hi  al-HadiyyahZ  Musnad  Ahmad  (6/239). 

5  HR  Tirmidzi  (4/441)  kitab  ”al-Wala  wa  al-Hibah/  [32]  bab  ’ft  Hatsts  an-Nabiy  saw.  did 
at-Tahadiy/  [6].  Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  ini  gharib  dari  sisi  periwayatan  ini.” 
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hadiah  Kisra  Raja  Persia,  hadiah  Kaisar  Raja  Romawi,  dan  hadiah  Maquqas. 
Sebagaimana  beliau  sendiri  memberikan  sejumlah  hadiah  dan  hibah  kepada 
kaum  kafir.1  Adapun  terkait  hadits  yang  diriwayatkan  Ahmad,  Abu  Daud,  dan 
Tirmidzi  bahwa  Iyadh  memberikan  hadiah  kepada  Rasulullah  saw.  ,  lantas 
Rasulullah  saw.  bertanya  kepadanya,  ”Apakah  kamu  masuk  Islam?”  ”Tidak,” 
jawabnya.  Beliau  bersabda, 

-  v-  !  '  <  3  -  *  ii 

"Sesungguhnya  aku  melarang  pemberian  orang-orang  musyrik:"2 

Terkait  hadits  ini,  Khaththabi  berkata,  ’’Tampaknya  hadits  ini  telah  dihapus 
hukumnya,  karena  Rasulullah  saw.  menerima  hadiah  lebih  dari  satu  orang 
musyrik”  Syaukani  berkata,  ’’Bukhari  mencantumkan  dalam  Shahih  al-Bukhariy 
hadits  yang  disimpulkannya  mengandung  pembolehan  menerima  hadiah  orang 
yang  menganut  key  akin  an  animisme.  Dia  menyebutkannya  dalam  bab  tentang 
penerimaan  hadiah  dari  kaum  Musyrikin  dari  bahasan  tentang  hibah  dan 
hadiah.”3  Al-Hafizh  dalam  Path  al-Bariy  berkata,  ’’Hadits  ini  merupakan  dalil 
atas  kekeliruan  pendapat  kalangan  yang  memaknai  penolakan  hadiah  hanya 
dari  penganut  animisme  bukan  Ahli  Kitab,  yaitu  karena  orang  yang  memberikan 
dalam  hadits  tersebut  adalah  penganut  animisme.” 


Rukun-rukun  Hibah 

Hibah  dinyatakan  sah  dengan  adanya  ijab  dan  kabul  dengan  ungkapan 
apapun  yang  bermakna  penyerahan  kepemilikan  harta  tanpa  imbalan.  Yaitu 
pihak  yang  memberikan  hibah  mengucapkan;  aku  hibahkan  kepadamu.  Atau; 
aku  hadiahkan  kepadamu.  Atau;  aku  memberikan  kepadamu.  Dan  ungkapan 
semacamnya.  Dan  pihak  yang  menerimanya  mengucapkan;  aku  terima.  Malik 
dan  Syafi’i  berpendapat  bahwa  dengan  penerimaan  maka  hibah  sudah  dapat 
dinyatakan  sah.  Sebagian  penganut  Madzhab  Hanafi  berpendapat  bahwa  ijab 


1  Lihat  al-Fath  ar-Rabbaniy  (15/167).  Dalam  riwayat  Tirmidzi  (4/140)  dinyatakan  bahwa 

Kisra  member  hadiah  kepada  Rasulullah  saw.  dan  beliau  menerima,  serta  sejumlah  raja 
pun  memberi  hadiah  kepada  beliau  dan  beliau  menerima  dari  mereka.  Tirmidzi  berkata, 
’’Hadits  hasan  gharib”  Terkait  hadiah  Maqudas  dicantumkan  oleh  Haitsami  dalam  al- 
Majmd  dan  dia  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  Bazzar  dan  Thabrani  dalam  al-Ausath,  dan 
para  periwayat  Bazzar  adalah  periwayat  shahih”  Majma  az-Zawaid  (4/152).  ^  m 

2  HR  Abu  Daud  (3/442)  kitab  ”al-Khardj”  [14]  bab  Ji  al-Imam  Yaqbalu  Hadayd  al-Musyrikin, 
[35].  Tirmidzi  (4/140)  kitab  ”as-Siyar”  [22]  bab  ft  Kardhiyah  Hadayd  al-Musyrikin ”  [24]. 
Tirjnidzi  berkata,  "Hadits  hasan  shahih” 

3  Maksudnya  adalah  hadits  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar,  ’’Kami  bersama  Nabi  saw. . .  ’  dalam 
riwayat  Bukhari  (5/230  Path  al-Bdriy)  kitab  ”al-Hibah”  [51]  bab  ”Qabul  al-Hadiyyah  min 
al-Musyrikin” 
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saja  sudah  cukup.  Inilah  pendapat  yang  paling  shahih.  Penganut  Madzhab 
Hanbali  mengatakan,  ”Hibah  dinyatakan  sah  dengan  adanya  pemberian  dan 
penerimaan  yang  menunjukkan  maksud  hibah.  Sebab,  Rasulullah  saw.  memberi 
hadiah  dan  menerima  hadiah,  demikian  pula  yang  dilakukan  oleh  para  sahabat 
beliau  (tanpa  ungkapan  ijab  kabul).  Dan  tidak  ada  riwayat  dari  mereka  yang 
menyatakan  bahwa  mereka  menetapkan  syarat  ijab  dan  kabul  serta  syarat 
semacamnya” 


Syarat-syarat  Hibah 

Hibah  terjadi  dengan  adanya  pihak  yang  memberi  hibah,  pihak  yang 
menerima  hibah,  dan  barang  yang  dihibahkan.  Masing-masing  dari  ini  semua 
memiliki  syarat-syarat  yang  kami  paparkan  berikut  ini: 


Syarat-syarat  yang  Berkaitan  dengan  Pemberi  Hibah 

Terkait  pihak  yang  memberi  hibah,  ditetapkan  syarat-syarat  berikut: 

1.  Pemberi  hibah  harus  sebagai  pemilik  barang  yang  dihibahkannya. 

2.  Dia  tidak  berada  dalam  kondisi  dibatasi  kewenangannya  lantaran  suatu 
sebab  yang  menjadikan  kewenangannya  dibatasi. 

3.  Dia  harus  berusia  baligh,  karena  anak  kecil  belum  layak  untuk  melakukan 
akad  hibah. 

4.  Hibahnya  harus  dilakukan  atas  inisiatifnya  sendiri,  karena  hibah  merupakan 
akad  yang  ditetapkan  padanya  syarat  ridha  terkait  keabsahannya. 


Syarat-syarat  yang  Berkaitan  dengan  Penerima  Hibah 

Terkait  pihak  yang  menerima  hibah,  ditetapkan  syarat-syarat  berikut: 

Penerima  hibah  harus  benar-benar  ada  secara  fisik  saat  pemberian  hibah. 
}ika  secara  fisik  dia  tidak  ada  di  tempat  atau  dia  dinyatakan  ada  tapi  masih  dalam 
prediksi,  yaitu  misalnya  dia  masih  berupa  janin,  maka  hibah  tidak  sah.  Ketika 
pihak  yang  diberi  hadiah  ada  di  tempat  pada  saat  pemberian  hibah,  namun  dia 
masih  dikategorikan  sebagai  anak  kecil,  atau  gila,  maka  walinya,  atau  orang  yang 
mendapat  wasiat  darinya,  atau  orang  yang  mengasuhnya,  meskipun  dia  pihak 
lain  (tidak  terikathubungan  kekerabatan),  maka  orang  itu  boleh  mewakilinya 
untuk  menerima  hadiahnya. 
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Syarat-syarat  yang  Berkaiatan  dengan  Barang  yang  Dihibahkan 

Terkait  barang  yang  dihibahkan,  ditetapkan  syarat-syarat  berikut: 

1.  Barang  yang  dihibahkan  harus  benar-benar  ada. 

2.  Barang  yang  dihibahkan  harus  berupa  harta  yang  bernilai.1 

3.  Barang  yang  dihibahkan  harus  dapat  dimiliki  wujudnya.  Maksudnya,  barang 
yang  dihibahkan  termasuk  barang  yang  dapat  dimiliki,  bisa  diedarkan,  dan 
beralih  kepemilikannya  dari  satu  tangan  ke  tangan  lain.  Dengan  demikian, 
tidak  sah  penghibahan  air  di  laut,  ikan  di  laut,  burung  di  udara,  tidak  pula 
masjid  dan  ruang-ruangnya. 

4.  Barang  yang  dihibahkan  tidak  boleh  berkaitan  dengan  milik  pemberi  hibah 
dengan  keterkaitan  yang  menetap,  seperti  berupa  tanaman,  pohon,  dan 
bangunan  bukan  tanahnya,  tapi  harus  dapat  dipisahkan  dan  diserahkan 
agar  pihak  yang  diberi  hibah  dapat  memilikinya. 

5 .  Barang  yang  dihibahkan  harus  terpisah  dalam  bagian  tersendiri.  Maksudnya, 
tidak  global,  karena  penerimaan  barang  yang  dihibahkan  tidak  sah  kecuali 
dalam  bentuk  wujud  tersendiri,  seperti  gadaian.  Menurut  pendapat  Malik, 
Syafi’i,  Ahmad,  dan  Abu  Tsaur  tidak  perlu  ada  penetapan  syarat  ini.  Mereka 
mengatakan,  ”Hibah  terhadap  barang  secara  global  tanpa  ada  pembagian 
tertentu  sah  hukumnya.”  Menurut  Madzhab  Malik,  dibolehkan  menghibahkan 
barang  yang  tidak  boleh  dijual,  seperti  onta  yang  melarikan  diri  dan  buah 
sebelum  layak  untuk  dipetik,  serta  barang  yang  diambil  tanpa  izin. 


Hibah  yang  Dilakukan  Orang  yang  Menderita  Sakit 
Menjelang  Kematian2 

Jika  seseorang  menderita  sakit  menjelang  kematian  dan  menghibahkan  suatu 
hibah  kepada  orang  lain,  maka  hukum  hibahnya  seperti  hukum  wasiat.  Jika  dia 
mengibahkan  suatu  hibah  kepada  salah  satu  ahli  warisnya  kemudian  dia  mati, 
sementara  ahli  waris  yang  lainnya  mengklaim  bahwa  dia  menghibahkan  kepadanya 
saat  dalam  kondisi  sakit  menjelang  kematiannya,  namun  dia  mengklaim  bahwa  dia 
menghibahkan  kepadanya  dalam  kondisi  dia  masih  sehat,  maka  pihak  yang  diberi 
hibah  harus  membuktikan  pernyataannya.  Jika  dia  tidak  dapat  membuktikan 
pernyataannya,  maka  hibah  dianggap  terjadi  pada  saat  sakit  menjelang  kematian 


1  Penganut  Madzhab  Hanbali  memandang  sah  penghibahan  anjing  yang  dipelihara,  dan 
benda  najis  yang  dibolehkan  untuk  digunakan. 

2  Sakit  menjelang  kematian  adalah  sakit  yang  membuat  penderitanya  tidak  mampu  bekerja 
dan  akan  berakhir  dengan  kematian. 
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dan  diberlakukan  padanya  ketentuan  hukumnya  yang  sesuai  dengan  perkara  ini. 
Maksudnya,  hibahnya  tidak  sah  kecuali  jika  ahli  waris  memperkenankannya. 
Jika  dia  memberikan  hibah  saat  menderita  sakit  menjelang  kematian,  namun 
kemudian  dia  sembuh  dari  sakitnya,  maka  hibahnya  sah. 

Penerimaan  Hibah 

Di  antara  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  hibah  menjadi  hakpenerima 
hibah  hanya  dengan  sudah  adanya  akad  hibah,  dan  sama  sekali  tidak  ditetapkan 
syarat  harus  ada  penerimaan  terhadap  hibah  (penguasaan  atau  pemegangan 
terhadap  hibah),  karena  dasar  dalam  akad-akad  itu  adalah  ia  dinyatakan  sah 
tanpa  penetapan  syarat  penerimaan.  Seperti  akad  jual  beli  sebagaimanayang  telah 
disinyalir  dalam  bahasan  terdahulu.  Inilah  pendapat  yang  dianut  oleh  Ahmad, 
Malik,  Abu  Tsaur,  dan  penganut  Madzhab  Zhahiri.  Atas  dasar  ini,  jika  pemberi 
hibah  atau  penerima  hibah  mati  sebelum  penyerahan,  maka  hibah  tidak  gugur, 
karena  hanya  dengan  adanya  akad  hibah,  maka  hibah  sudah  menjadi  milik  pihak 
yang  diberi  hibah.  Abu  Hanifah,  Syafi’i,  dan  Tsauri  mengatakan,  ’’Penerimaan 
adalah  salah  satu  syarat  sahnya  hibah.  Selama  belum  ada  penerimaan,  maka 
pemberi  hibah  tidak  terikat  dengan  penyerahan  hibah.  Jika  penerima  hibah 
atau  pemberi  hibah  mati  sebelum  penyerahan,  maka  hibah  gugur” 


Pemberian  Seluruh  Harta  dengan  Sukarela 

Mayoritas  ulam  berpendapat  bahwa  seseorang  boleh  menghibahkan  seluruh 
harta  miliknya  kepada  orang  lain.  Muhammad  bin  Hasan  dan  sebagian  pentahkik 
Madzhab  Hanafi  mengatakan,  ”Tidak  sah  pemberian  sukarela  terhadap  seluruh 
harta  meskipun  pada  amal-amal  kebajikan”  Mereka  menganggap  orang  yang 
melakukan  itu  sebagai  orang  yang  lemah  akal  dan  harus  dibatasi  kewenangannya  ” 
Penulis  ar-Raudhah  an-Nadiyyah  memperjelas  masalah  ini  dengan  mengatakan, 
’’Orang  yang  mampu  bersabar  dalam  kekurangan  materi  dan  minimnya 
penghasilan,  maka  tidak  masalah  bila  dia  menyedekahkan  sebagian  besar 
hartanya  atau  seluruhnya.  Sedangkan  orang  yang  meminta-minta  kepada  orang 
lain  jika  terdesak  kebutuhan,  maka  dia  tidak  boleh  menyedekahkan  seluruh 
hartanya  tidak  pula  sebagian  besar  hartanya.  Inilah  kesimpulan  yang  dapat 
mempertemukan  antara  hadits-hadits  yang  menunjukkan  bahwa  pemberian 
yang  melebihi  bagian  sepertiga  tidak  sesuai  dengan  ketentuan  syariat,  dengan 
dalil-dalil  yang  menunjukkan  diperkenankannya  bersedekah  dengan  besaran 
melebihi  bagian  sepertiga” 
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Irnbalan  Atas  Hadiah 

Dianjurkan  untuk  memberikan  imbalan  atas  hadiah  meskipun  hadiah  itu 
berasal  dari  kalangan  yang  lebih  tinggi  kedudukannya  dari  pada  pihak  yang 
diberi.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  bukhari,  Abu 
Daud,  dan  Tirmidzi  adari  Aisyah,  dia  berkata,  "Rasulullah  saw.  menerima  hadiah 
dan  memberikan  imbalan  terhadapnya1.”2  Lafal  Ibnu  Abi  Syaibah,  Dan  beliau 
memberikan  imbalan  yang  lebih  baik  darinya.  3  Beliau  melakukan  itu  tidak  lain 
lantaran  untuk  membalas  kebaikan  dengan  yang  serupa  dan  agar  tidak  ada 
seorang  pun  yang  memiliki  jasa  pemberian  kepada  beliau.  Khaththabi  berkata, 
”Di  antara  ulama  ada  yang  membagi  perkara  manusia  terkait  hadiah  dalam 
tiga  tingkatan: 

1 .  Hibah  seseorang  kepada  bawahannya,  seperti  pembantu  dan  semacamnya, 
sebagai  penghormatan  dan  kepedulian  kepadanya.  Hibah  ini  tidak  ber- 
implikasi  pada  imbalan. 

2.  Hibah  seseorang  kepada  orang  lain  yang  lebih  tua.  Ini  mengandung  per- 
mohonan  santunan  dan  manfaat,  maka  imbalan  terkait  hibah  ini  merupakan 
keharusan. 

3.  Hibah  pengawas  kepada  pihak  yang  diawasinya.  Pada  umumnya  hibah 
ini  mengandung  makna  simpatik  dan  kedekatan.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  hibah  ini  perlu  mendapatkan  imbalan. 

Adapun  jika  hibah  diberikan  dengan  syarat  harus  mendapatkan  imbalan, 
maka  imbalan  harus  diberikan.” 


Larangan  Mengutamakan  Sebagian  Anak  dalam  Pemberian  dan 
Apresiasi 

Tidak  boleh  bagi  siapapun  lebih  mengutamakan  sebagian  dari  anak-anaknya 
dari  pada  sebagian  yang  lain  dalam  pemberian,  karena  tindakan  ini  dapat 
menumbuhkan  permusuhan  dan  memutuskan  hubungan  yang  diperintahkan 
oleh  Allah  agar  dijalin.  Pendapat  ini  dianut  oleh  Imam  Ahmad,4  Ishak,  Tsauri, 

1  Maksudnya  memberikan  penggantinya  kepada  pihak  yang  memberikan  hadiah,  dengan 

nilai  minimalnya  adalah  setara  dengan  nilai  hadiah.  ^  ^  ^  „ 

2  HR  Bukhari  (3/206)  kitab  ”al-Hibah  wa  Fadhailuha” bab  ”al-Mukafaah  fial-Hibah!  Abu 
Daud  (3/807)  kitab  ”al-Buyu  wa  al-Ijarat”  [17]  bab  Ji  Qabul  al-Hadaya ,  [82].  Tirmidzi 
(4/338)  kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilah”  [28]  bab  ”Ma  Jaa ft  Qabul  al-Hadiyyah  wa  al-Mukajaah 
alaihd ”  [34].  Al-Fath  ar~Rabbaniy  (5/166). 

3  Lihat  Fath  al-Bariy  karya  Ibnu  Hajar  (5/249). 

4  Madzhab  Imam  Ahmad  melarang  adanya  pengutamaan  di  antara  anak-anak  selama  tidak 
ada  faktor  yang  menuntut  adanya  pengutamaan.  Jika  ada  faktor  yang  menuntut  adanya 
pengutamaan  atau  konsekwensi  yang  mengharuskan  adanya  pengutamaan,  maka  tidak  ada 
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Thawus,  dan  sebagian  penganut  Madzhab  Maliki.  Mereka  mengatakan, 
”Pengutamaan  di  antara  anak-anak  merupakan  kebatilan  dan  kesewenang- 
wenangan,  dan  harus  digugurkan  oleh  orang  yang  melakukannya .”  Bukhari  pun 
telah  menegaskan  hal  ini.  Mereka  berhujah  terkait  pendapat  ini  dengan  hadits 
yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda. 


"Persamakan  di  antara  anak-anak  kalian  dalam  pemberian.  Seandainya  aku 
(diperkenankan)  mengutamakan  seseorang  niscaya  aku  mengutamakan  kaum 
zvanita.  "1 


Dari  Sya'bi  dari  Nu’man  bin  Basyir,  dia  berkata,  ”Bapakku  memberiku 
suatu  pemberian2  -  Ismail  bin  Salim  yang  termasuk  salah  satu  dari  komunitas 
mereka  mengatakan;  bapaknya  memberikan  pembantu  kepadanya  -  lantas 
ibuku,  Amrah  binti  Rawahah,  berkata  kepada  kepadanya,  "Temuilah  Rasulullah 
saw.  dan  persaksikan  kepada  beliau”  Dia  pun  segera  menemui  Rasulullah 
saw.  dan  menyebutkan  hal  itu  kepada  beliau.  Dia  berkata,  'Aku  memberikan 
kepada  anakku,  Nu’man,  suatu  pemberian,  namun  Amrah  memintaku  agar 
mempersaksikan  hal  itu  kepadamu.”  Beliau  bertanya,  ”Apcikah  kamu  mempunyai 
anak  selain  dia?”  Dia  berkata,  ”Ya,  jawabku.”  Beliau  bertanya  lagi,  ”Mereka 
semua  kamu  beri  seperti yang  kamu  berikan  kepada  Nu  man?”  ”Tidak,”  jawabnya. 
Menurut  sebagian  ahli  hadits,  beliau  bersabda,  ”Ini  kesewenang- wenangan” 
Sementara  menurut  ahli  hadits  yang  lain  beliau  bersabda, 


larangan  terhadap  pengutamaan.  Dalam  al-Mughny  dia  berkata,  ”Jika  sebagian  dari  mereka 
mendapat  perlakuan  khusus  dalam  makna  yang  menuntut  adanya  pengkhususannya, 
seperti  pengkhususannya  lantaran  kebutuhan,  penyakit  kronis,  kebutaan,  banyakkeluarga, 
kesibukannya  dengan  ilmu  atau  amal-amal  kebajikan  semacamnya,  pengalihan  pemberian 
dari  seorang  anaknya  lantaran  kefasikannya  atau  bid  ahnya  atau  lantaran  dia  meminta 
bantuan  atau  menggunakan  apa  yang  diberikan  kepadanya  dalam  kemaksiatan  terhadap 
Allah,  maka  yang  disinyalir  dalam  riwayat  dari  Ahmad  adalah  dibolehkan  melakukan  itu 
didasarkan  pada  pendapatnya  terkait  pengkhususan  sebagian  dari  mereka  terkait  wakaf, 
”Tidak  masalah  dengannya  jika  diperlukan,  namun  aku  memandangnya  makruh  bila 
dimaksudkan  sebagai  pengistimewaan  dan  pemberian  dalam  makna  yang  sebenarnya” 

1  HR  Baihaki  (6/177).  Thabrani  dalam  al-Kabir  (11/354).  Al-Mathdlib  al-Aliyah  bi  Zawaid 
al-Masanid  ats-Tsamaniyah  (1/430).  Lihat  penjelasan  yang  menyatakan  hadits  ini  dhaif 
pada  catatan  kaki  buku  tersebut  yang  ditulis  oleh  al-Muhaqqiq  Syaikh  Habiburrahman 
al-A’zhamy. 

2  Pemberian  di  sini  dari  kata  nuhl  dengan  harakat  dhammah  pada  nun  dan  sukun  pada 
huruf  ha  tanpa  titik.  Bentuk  kata  dasar  dari  nahala ,  misalnya,  nahaltuhu  dan  anhuluhu; 
aku  memberinya.  Kata  dasarnya  nuhl.  Nihla  artinya  pemberian.  Bentuk  katanya  ft  la.  Ini 
dikatakan  oleh  Jauhari.  Yang  lainnya  mengatakan;  an-nihl  dan  an-nihlah ;  pemberian  dan 
hibah  yang  dilakukan  tanpa  ada  sebab  yang  mengharuskan  sebelumnya  dan  tanpa  imbalan 
tidak  pula  keberhakan. 
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"Ini  adalah  pilih  kasih1,  maka  persaksikan  ini  kepada  orang  selain  aku." 
Munghirah  mengatakan  dalam  haditsnya, 

4  o  £  a  ''  Ji  *  o  '  '  ^ 
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"Bukankah  menyenangkanmn  bila  mereka  sama  dalam  bakti  dan  kasih  sayang 
kepadamu?" 

”Iya,”  jawab  orangtua  Numan.  Beliau  bersabda,  "Persaksikan  ini  kepada 
orang  selain  aku  ”  Mujahid  menyebutkan  dalam  haditsnya, 
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" Sesungguhnya  di  antara  hak  mereka  yang  harus  kamu  tunaikan  adalah  kamu 
hams  berlaku  adil  di  antara  mereka ,  sebagaimana  di  antara  hakmu  yang  harus 
mereka  tunaikan  adalah  mereka  harus  berbakti  kepadamu."2 


Ibnu  Qayyim  berkata,  ”Hadits  ini  termasuk  rincian  sikap  adil  yang 
diperintahkan  oleh  Allah  dalam  Kitab-Nya,  dan  dengannya  langit  dan  bumi 
tegak,  serta  di  atasnyalah  syariat  ditetapkan.  Keadilan  ini  sangat  selaras  dengan 
Al-Quran  dibanding  semua  paramater  yang  ada  di  muka  bumi,  dan  ia  adalah 
dalil  yang  sangat  tegas  kejelasannya.  Maka  keserupaan  tersebut  (maksudnya 
keserupaan  antara  kesamaan  dalam  pemberian  dengan  kesamaan  dalam  berbakti 
kepada  orangtua)  dapat  disanggah  dengan  sabda  beliau, 
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"Setiap  orang  lebih  berhak  terhadap  hartanya  dari  pada  anaknya  dan  seluruh 
manusia. " 


Lantaran  seseorang  paling  berhak  terhadap  hartanya,  maka  konsekwensinya 
dia  boleh  mempergunakannya  sebagaimana  yang  dikehendakinya,  dan 
keserupaan  tersebut  diqiyaskan  dengan  pemberian  kepada  pihak-pihak  lain. 
Sudah  lazim  diketahui  bahwa  keserupaan  ini  termasuk  dalam  cakupan  yang 
umum,  sementara  qiyas  tidak  dapat  dihadapkan  pada  ketentuan  hukum  yang 
sangat  jelas” 

Penganut  Madzhab  Hanafi,  Syafi  l,  Malik,  dan  mayoritas  ulama  berpendapat 
bahwa  penyamaan  di  antara  anak-anak  merupakan  anjuran,  sementara 


1  Kata  asalnya  ( taljiah )  berarti  pemberian  harta  kepada  sebagian  abli  waris  tanpa  ahli  waris 
yang  lain. 

2  HR  Abu  Daud  dengan  lafal  ini  dalam  Sunannya  (3/811)  kitab  ”al-Buyu,”  [17]  bab  ”fi  ar- 
Raiul  Yufadhdhilu  Badha  Waladihifi  an-Nuhl”  [85].  Bukhari  (3/206)  kitab  ”al-Hibah” bab 
”af-Isyhddfi  al-Hibah” 
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pengutamaan  makruh  hukumnya,  namun  jika  dia  melakukan  itu,  maka  tetap 
diperkenankan.  Mereka  memberikan  tanggapan  terkait  hadits  Nu  man  dengan 
sepuluh  jawaban,  sebagaimana  yang  dipaparkan  oleh  al-Hafizh  dalam  Fath 
al-Bdriy,  namun  semuanya  tidak  dapat  diterima.  Syaukani  mencantumkannya 
dalam  Nail  al- Author, ;  sebagiamana  yang  kami  paparkan  berikut  secara  ringkas 
disertai  tambahan  seperlunya,  dia  berkata: 

Jawaban  pertama:  Bahwasanya  yang  diberikan  kepada  Numan  saat  itu  adalah 
seluruh  harta  orangtuanya.  Ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Selanjutnya 
dijelaskan  bahwa  banyak  jalur  periwayatan  hadits  menegaskan  bahwa  yang 
diberikan  sebagiannya,  sebagaimana  dalam  hadits  bahasan  ini  bahwa  yang 
diberikan  adalah  pembantu,  dan  sebagaimana  dalam  lafal  Muslim  tersebut, 
dia  berkata,  ’’Bapakku  menyedekahkan  sebagian  hartanya  kepadaku”1 

Jawaban  kedua :  Bahwasanya  pemberian  tersebut  belum  ditunaikan,  akan 
tetapi  Basyir  datang  kepada  Rasulullah  saw.  untuk  meminta  saran  kepada  beliau 
terkait  perkara  ini.  Lalu  beliau  menyarankan  kepadanya  supaya  tidak  melakukan 
itu,  dan  dia  pun  mengurungkan  niatnya.  Ini  disampaikan  oleh  Thabari.  Ada  yang 
menyanggah  kesimpulan  ini  dengan  mengatakan  bahwa  perintah  Rasulullah 
saw.  kepadanya  agar  mengurungkan  niatnya  mengesankan  bahwa  pemberian 
itu  telah  dilakukan.  Demikian  pula  dengan  perkataan  Amrah,  ’Aku  tidak  ridha 
hingga  kamu  mempersaksikan..dst”2 

Jawaban  ketiga :  Bahwasanya  Numan  saat  itu  sudah  dewasa  dan  dia  tidak 
menerima  hibah  yang  diberikan,  maka  bapaknya  boleh  mengurungkan  niatnya. 
Ini  disebutkan  oleh  Thahawi.  Al-Hafizh  mengatakan,  ”Ini  berbeda  dengan 
yang  terdapat  dalam  sebagian  besar  jalur  periwayatan  hadits,  khususnya  sabda 
beliau,  ”Urungkan  ia.”3  Ini  menunjukkan  bahwa  penerimaan  hibah  sudah  terjadi 
sebelumnya.  Yang  banyak  diungkap  dalam  berbagai  riwayat  adalah  bahwasanya 
Numan  saat  itu  masih  kecil  dan  bapaknya  mewakili  penerimaannya  lantaran 
Numan  masih  kecil.  Lalu  beliau  menyuruhnya  agar  mengembalikan  pemberian 
tersebut  setelah  ditetapkan  penerimaannya. 

Jawaban  keempat:  Sabda  beliau,  ”Urungkan  ia”  adalah  dalil  keabsahannya. 
Seandainya  hibah  itu  tidak  sah,  maka  tidak  sah  pula  dia  mengurungkan  niatnya, 
tetapi  beliau  menyuruhnya  agar  mengurungkan  itu  karena  orangtua  berhak 

1  HR  Muslim  kitab  ”al-Hibdt,”  bab  ” Karahah  Tafdhil  Badh  al-Auladfi  al-Hibah”  {11/ 6y). 

2  HR  Bukhari  kitab  ”al-Hibah,”  bab  ’al-Isyhadfi  al-Hibah,”  ( Fath  al-Bdriy  5/250).  Muslim 
kitab  ”al-Hibat,”bdb  ”Karahah  Tafdhil  Badh  al-Auladfi  al-Hibah,”  (11/67).  Nasai  kitab  ”an- 
Nuhl,”  bab  ”Dzikr  Ikhtilaf  Alfazh  an-Naqilin.”  (6/260). 

3  HR  Bukhari  kitab  ”al-Hibah,”  bab  ”al  -Hibah  li  al-Walad,”  ( Fath  al-Bdriy  5/249)  .  Muslim 
kitab  ”al-Hibat ,”bab  ”Karahah  Tafdhil  Badh  al-Auladfi  al-Hibah,”  (11/67).  Nasai  kitab  ”an- 
Nuhl,”  bab  ”Dzikr  Ikhtilaf  Alfazh  an-Naqilin.”  (6/258). 
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untuk  mengurungkan  niatnya  terkait  apa  yang  diberikannya  kepada  anaknya, 
meskipun  yang  lebih  utama  dia  tidak  mengurungkannya.  Akan  tetapi  anjuran 
mempersamakan  lebih  kuat  terkait  perkara  tersebut,  maka  dari  itu  beliau 
memerintahkannya  kepadanya.  Dalam  Fath  al-Bariy,  dikatakan,  "Berhujah 
dengan  argumentasi  ini  perlu  dikoreksi,  dan  yang  cukup  jelas  adalah  bahwa 
makna  sabda  beliau,  ”Urungkan  ia,”  adalah  jangan  memberlakukan  hibah 
tersebut,  dan  ini  tidak  mesti  berarti  keabsahan  hibah  sebelumnya.” 

Jawaban  kelima:  Sabda  beliau,  "Persaksikan  ini  kepada  orang  selain  aku ” 
adalah  pembolehan  meminta  persaksian  atas  tindakan  itu,  dan  beliau  tidak 
berkenan  untuk  memberikan  kesaksian  tersebut  lantaran  kedudukan  beliau 
sebagai  pemimpin,  dan  seakan-akan  beliau  mengatakan;  aku  tidak  boleh 
memberikan  kesaksian,  karena  pemimpin  tidak  selayaknya  memberikan 
kesaksian,  tetapi  kewenangannya  terkait  dengan  penetapan  hukum  saja.  Pendapat 
ini  disampaikan  oleh  Thahawi  dan  disetujui  oleh  Ibnu  Qishar.  Selanjutnya 
dijelaskan  bahwa  lantaran  kedudukan  beliau  sebagai  pemimpin  yang  tidak 
selayaknya  memberikan  kesaksian  tidak  mesti  dilarang  mengemban  kesaksian 
tidak  pula  menyampaikannya  jika  kesaksian  itu  menjadi  kewajibannya,  dan 
pembolehan  tersebut  dimaksudkan  sebagai  kecaman  berdasarkan  dalil  yang 
terkandung  dalam  lafal-lafal  hadits  yang  lainnya.  Al-Hafizh  berkata,  ”Inilah  yang 
ditegaskan  oleh  mayoritas  ulama  terkait  bahasan  ini.”  Ibnu  Hibban  berkata,  ”Sabda 
beliau,  ” Persaksikan?  merupakan  bentuk  ungkapan  perintah  yang  maksudnya 
adalah  menafikan  pembolehan.  Ini  seperti  sabda  beliau  kepada  Aisyah, 

" Tetapkanlah  syarat  kekerabatan  (terkait  budak)  kepada  mereka /n 

Ini  diperkuat  dengan  penyebutan  oleh  Rasulullah  saw.  bahwa  tindakan 
itu  merupakan  kesewenang-wenangan,  sebagaimana  dalam  riwayat  yang 
disebutkan  dalam  bahasan  ini. 

Jawaban  keenam:  Berpegang  pada  sabda  beliau,  ”Tidakkah  kamu  menyamakan 
di  antara  mereka?”2  Dengan  catatan  bahwa  maksud  dari  perintah  tersebut  adalah 
sebagai  anjuran,  dan  maksud  dari  larangannya  adalah  penghindaran.  Al-Hafizh 
berkata,  ”Ini  bagus  seandainya  tidak  ada  lafal-lafal  di  luar  lafal  ini  yang  terdapat 
dalam  riwayat  hadits,  lebih-lebih  riwayat,  ”Persamakan  di  antara  mereka.”3 

1  HR  Bukhari  kitab  "al-Buyu? bab  ”ldza  Isytaratha  Syuruthan ft  al-Bai  la  Tahillu” dan  kitab 
”asy-Syuruth” bab  ”asy-Syuruthfi al-Wala,” (Fath  al-Bdriy  4/440,  5/384).  Muslim  kitab  a/- 
7 tq” bab  ”Bayan  anna  al- Wala  li  Man  A’taq (10/145). 

3  HR  Nasai  kitab  ’ an-Nuhl bab  "Ikhtilaf  Alfazh  an-Naqiltn. . .”  (6/ 262). 

3  HR  Nasai  kitab  ”an-Nuht,”  bab  "Ikhtilaf  Alfazh  an-Naqilin. . .”  (6/262)  dan  Ibnu  Hibban. 
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Jawaban  ketujuh:  Mereka  mengatakan,  "Yang  terhafalkan  dalam  hadits 
Nu man,  "Perdekatkanlah  di  antara  anak-anak  kalian,”1  bukan  "Persamakan." 
Selanjutnya  dijelaskan  bahwa  kalian  tidak  diwajibkan  untuk  memperdekatkan 
sebagaimana  tidak  diwajibkan  untuk  mempersamakan. 

Jawaban  kedelapan:  Keserupaan  makna  yang  terkandung  dalam  penyamaan 
di  antara  mereka  dengan  penyamaan  dari  mereka  dalam  berbakti,  mengandung 
dalil  pendukung  yang  menunjukkan  bahwa  perintah  tersebut  sebagai  anjuran.  Ini 
dapat  disanggah  bahwa  penyebutan  sebagai  tindak  kesewenang-wenangan  secara 
mutlak  terhadap  tidak  adanya  kesamaan  dan  larangan  terhadap  pengutamaan 
menunjukkan  hukumnya  wajib.  Dengan  demikian,  dalil  pendukung  ini  tidak 
layak  lantaran  dapat  dialihkan  maknanya,  meskipun  layak  terkait  bentuk 
perintah. 

Jawaban  kesembilan:  Sebagaimana  telah  dipaparkan  sebelum  ini  dari 
Abu  Bakar  bahwa  dia  memberikan  suatu  pemberian  kepada  Aisyah,  dan 
perkataannya  kepada  Aisyah,  "Dulu  aku  memberikan  suatu  pemberian 
kepadamu.  Seandainya  saat  itu  kamu  memilihnya,  niscaya  pemberian  itu  menjadi 
milikmu,  namun  saat  ini  pemberian  itu  menjadi  milik  ahli  waris”  Demikian 
pula  yang  diriwayatkan  Thahawi  dari  Umar,  bahwasanya  dia  memberikan 
suatu  pemberian  kepada  anaknya,  Ashim,  tanpa  memberikan  kepada  seluruh 
anaknya  yang  lain,  Seandainya  pengutamaan  itu  tidak  boleh,  niscaya  itu  tidak 
terjadi  pada  dua  khalifah  tersebut.  Dalam  Fath  al-Bariy  dikatakan,  "Urwah 
memberikan  tanggapan  terkait  kisah  Aisyah,  bahwasanya  saudara-saudara 
Aisyah  meridhai  itu.  Tanggapan  ini  juga  ditujukan  terkait  kisah  Ashim"  Dengan 
catatan,  perbuatan  mereka  berdua  tidak  cukup  untuk  dijadikan  hujah,  lebih- 
lebih  jika  bertentangan  dengan  riwayat  yang  sampai  kepada  Rasulullah  saw.  . 

Jawaban  kesepuluh:  Ijma  telah  ditetapkan  terkait  dibolehkannnya  seseorang 
memberikan  hartanya  kepada  selain  anaknya.  Jika  dia  boleh  mengeluarkan 
seluruh  anaknya  dari  hartanya  untuk  dimiliki  orang  lain,  maka  dibolehkan 
pula  baginya  untuk  mengeluarkan  sebagian  anaknya  dengan  menyerahkan 
kepemilikan  kepada  sebagian  anaknya  yang  lain.  Pendapat  ini  disebutkan 
oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Al-Hafizh  berkata,  "Cukup  jelas  kelemahan  pendapat 
ini,  karena  ini  adalah  qiyas  padahal  sudah  ada  ketentuan  syariatnya  (terkait 
penyamaan  di  antara  anak)  ”  Yang  benar  adalah  bahwa  penyamaan  diwajibkan 
sementara  pengutamaan  dilarang.  Kalangan  yang  mewajibkan  penyamaan 
berbeda  pendapat  terkait  cara  penyamaan.  Muhammad  bin  Hasan,  Ahmad, 
Ishak,  sebagian  penganut  Madzhab  SyafFi,  dan  penganut  Madzhab  Maliki, 

1  HR  Muslim  kitab  ”al-Hibat”  bab  ” Kardhiyah  Tafdhil  Bcidh  al-Aulddfi  al-Hibah”  (11/69). 
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mengatakan,  ”Yang  adil  adalah  laki-laki  diberi  dua  bagian,  seperti  warisan. 
Mereka  berhujah  bahwa  itulah  bagiannya  dari  harta  pihak  pemberi  hibah  jika 
dia  mati.  Kalangan  yang  lain  mengatakan,  ”Tidak  ada  perbedaan  antara  laki-laki 
dan  perempuan,  dan  makna  yang  jelas  dari  perintah  itu  adalah  penyamaan  ” 


Menarik  Kembali  Hibah  yang  Telah  Diberikan 


Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  dilarang  menarik  kembali  hibah  yang 
telah  diberikan  meskipun  antar  saudara  atau  suami  istri,  kecuali  jika  hibah  itu 
dari  orangtua  kepada  anaknya,1  maka  orangtua  boleh  menarik  kembali  hibah 
yang  telah  diberikan  kepada  anaknya.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan 
para  imam  penulis  as-Sunan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 
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"Tidak  boleh  seseorang  memberikan  suatu  pemberian  atau  menghibahkan 
suatu  hibah  lantas  dia  menariknya  kembali  kecuali  bapak2  terkait  apa  yang 
diberikannya  kepada  anaknya ,3  Perumpamaan  orang  yang  memberikan  pemberian 
kemudian  dia  menarik  kembali  pemberiannya  seperti  anjing  yang  makan,  lantas 
begitu  kenyang  ia  muntah  kemudian  memakan  kembali  muntahannya.  4  HR  Abu 
Daud,  Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Tirmidzi.  Tirmidzi  mengatakan,  ” Hasan 
shahih  ”  Ini  merupakan  hujah  yang  sangat  tegas  terkait  indikasi  larangan 
menarik  kembali  hibah. 


Dalam  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas, 


1  Malik  berkata,  ”Dia  boleh  menarik  kembali  hibah  yang  telah  diberikan  kecuali  bila  barang 
yang  dihibahkan  telah  berubah  kondisinya.  Jika  kondisinya  telah  berubah,  maka  dia  tidak 
boleh  memintanya  untuk  dikembalikan.” 

Abu  Hanifah  berkata,  ”Dia  tidak  boleh  menarik  kembali  apa  yang  telah  dihibahkannya 
kepada  anaknya  termasuk  yang  telah  diberikannya  kepada  seorang  di  antara  anggota 
keluarganya,  namun  dia  boleh  menarik  kembali  hibahnya  jika  diberikan  kepada  pihak 
lain  ”  Pendapat  ini  tidak  kuat  karena  bertentangan  dengan  sejumlah  hadits. 

2  Ketentuan  terkait  ibu  seperti  bapak  menurut  mayoritas  ulama. 

3  Baik  itu  anak  tersebut  sudah  besar  maupun  masih  kecil. 

4  HR  Bukhari  (3/215)  dengan  lafal,  ” Tidak  boleh  ada  perumpaan  buruk  bagi  kita.  Orang 
yang  menarik  kembali  hibahnya  seperti  anjing  yang  memakan  lagi  muntahannya.  Tirmdzi 
(4/443)  kitab  ”al-Wala  wa  al-Hibah,”  [32]  bab  ”Md  Jaa  fi  Kardhiyah  ar-Rujufi  al- Hibah, 
[7].  Abu  Daud  (3/808)  kitab  ” dl-Buyu  wa  al-Ijdrdt ”  [17]  bab  yyar-Ruju  fi  al-Hibah ,  [83]. 
Nasai  (6/265)  kitab  ’dl-Hibah,”  [32]  bab  ”Ruju’  al-Wdlid fimd  Yuthiy  Waladahu,”  [ 2].  ibnu 
Majah  [795]  kitab  ”al-Hibdtf  [14]  bab  ”Man  Atha  Waladahu  Tsumma  Rajaafihi ,  [2]. 
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"Tidak  boleh  ada  perumpaan  buruk  bagi  kita.  Orang  yang  menarik  kembali 
hibahnya  seperti  anjing  yang  memakan  kembali  muntahannya/'1 


Demikian  pula  dibolehkan  menarik  kembali  hibah  dalam  kasus  jika  dia 
menghibahkan  agar  mendapatkan  ganti  dan  imbalan  dari  hibahnya  lantas 
pihak  yang  diberi  hibah  tidak  memberinya  imbalan.  Ini  berdasarkan  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Salim  dari  bapaknya  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau 
bersabda, 
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"Siapa  yang  menghibahkan  suatu  hibah ,  maka  dia  lebih  berhak  terhadapnya 
selama  dia  belum  mendapatkan  imbalan  atas  hibahnya/'2 


Maksudnya  mendapatkan  imbalan  pengganti  hibahnya.  Inilah  pendapat 
yang  didukung  oleh  Ibnu  Qayyim  dalam  Klam  al-Muwaqqim  dengan 
mengatakan,  "Pemberi  hibah  yang  tidak  boleh  menarik  kembali  hibahnya  adalah 
orang  yang  memberikan  hibah  dengan  sukarela  murni,  bukan  karena  imbalan. 
Sedangkan  pemberi  hibah  yang  boleh  menarik  kembali  hibahnya  adalah  orang 
yang  memberikan  hibah  untuk  mendapatkan  ganti  dan  imbalan  atas  hibahnya 
namun  pihak  yang  diberi  hibah  tidak  menggantinya  dengan  imbalan.  Dengan 
demikian,  Sunnah  Rasulullah  dapat  diimplementasikan  secara  keseluruhan 
tanpa  membenturkan  sebagiannya  dengan  sebagian  yang  lain  ” 


Hadiah  dan  Hibah  yang  Tidak  Ditolak 

i.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  "Rasulullah  saw.  bersabda, 


V 


"Tiga  yang  tidak  ditolak;  bantal,  minyak  wangi,  dan  susu."3 


2.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  bersabda, 


1  HR  Bukhari  kitab  * al-Hibah  wa  Fadhluha,”  bab  ” Hibah  ar-Rajul  li  Imraatihi  wa  al-Mardh 
li  Zaujihi (3/207).  Muslim  kitab  ”al-Hibat ”  bab  ”Tahrtm  ar-Ruju  ft  ash-Shadaqah  wa 
al-Hibah  bada  al-Qabdh  ilia  ma  Wahabahu  li  Waladihi  wa  in  Safala ,  [5,  6,  7,  8]  (3/1240, 
1241).  Ibnu  Majah  kitab  ’’ash-Shadaqat ”  bab  ”ar-Rujufi  ash-Shadaqah [2391]  (2/799). 

2  HR  Thabrani  dalam  al-Kabir  (11/147). 

3  HR  Tirmidzi  (5/108)  kitab  ”al-Adab,”  [44]  bab  ”Md  Jaafi  Karahiyah  Radd  ath-Thib [37], 
Tirmidzi  berkata,  ’’Hadits  ini  hasan  gharib.” 
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"Siapa  yang  ditawarkan  kepadanya  wewangian,  maka  hendaknya  dia  tidak 
menolaknya,  karena  ia  ringan  dibawa  wangi  baunya.  "l 

3.  Dari  Anas,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  tidak  menolak  minyak  wangi.2 


Pujian  dan  Doa  bagi  Orang  yang  Memberikan  Hadiah 

1.  Dari  Usamah  bin  Zaid,  dia  berkata,  "Rasulullah  saw.  bersabda, 
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" Siapa  yang  tidak  berterima  kasih  kepada  manusia ,  maka  dia  tidak  bersyukur 
kepada  Allah.  "3 


2. 


3- 


Dari  Jabir,  dari  Rasulullah  saw. ,  beliau  bersabda, 
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"Siapa  yang  diberi  suatu  pemberian  lalu  dia  mendapatkan,4  hendaknya  dia 
membalas  pemberian  itu,  dan  siapa  yang  tidak  mendapatkan,  hendaknya 
dia  memberikan  sanjungan,  karena  sesungguhnya  orang  yang  memberikan 
sanjungan  berarti  dia  telah  bersyukur,  dan  siapa  yang  menyembunyikan  maka 
dia  telah  kafir.  Siapa  yang  mengklaim  apa  yang  tidak  diberikan  kepadanya, 
maka  dia  seperti  orang  yang  memakai  dua  pakaian  dusta."D 


Dari  Usamah  bin  Zaid,  dia  berkata,  "Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Siapa  yang  mendapatkan  perlakuan  baik  lantas  mengatakan  kepada 
pelakunya;  semoga  Allah  membalasmu  dengan  kebaikan,  maka  sesungguhnya 
dia  telah  menyampaikan  sanjungan  yang  tepat."6 


1  HR  Muslim  (4/1766)  kitab  ”al-Alfdzh  min  al-Adab  wa  Ghairuhd  ,”  [40]  bab  ”Istimal  al-Misk 
wa  annahu  Athyab  ath-Thib  wa  Karahiyah  Radd  ar-Raihan  wa  ath-Thib,  [5]. 

2  HR  Bukhari  (10/371)  Rath  al-Bariy  kitab  ”al-Libas ”bab  ” Man  lam  Yarudda  ath-Thib,”  [80]^ 
dan  juga  kitab  ft  al-Hibah,”  (5/209)  Path  al-Bariy  bab  ”Md  Id  Yuraddu  min  al-Hadiyyah ” 
Tirmidzi  (5/108)  kitab  ”al-Adab,”  [44]  bab  ”Ma  Jaafi  Karahiyah  Radd  ath-Thib,”  [37k 

3  HR  Tirmidzi  (4/239)  kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilah ,”  [28]  bab  ”Md  Jaafi  asy-Syukrli  man 
Ahsana  ilaika,”  [35].  Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  hasan  shahih.”  Abu  Daud  (5/157)  kitab 
”al-Adab ”  [3 5 ]  bab  ”fi  Syukr  al-MarufA  [  12] .  Al-Musnad  (2/258). 

4  Maksudnya  mendapatkan  kelapangan  harta. 

5  HR  Tirmidzi  (4/379)  kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilah  ”  [28]  bab  ”Md  Jaafi  al-Mutasyabbi  bimd 
lam  Yuthahu,”  [87].  Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  hasan gharib.”  Abu  Daud  (5/158)  tanpa  sabda 
belja %  ” Siapa  yang  mengklaim  apa  yang  tidak  diberikan  kepadanya,  maka  dia  seperti 
orang  yang  memakai  dua  pakaian  dusta.  ” 

6  HR  Tirmidzi  (4/480)  kitab  ”al-Birr  wa  ash-Shilah,”  [28]  bab  ”Ma  Jaa  fi  al-Mutasyabbi*  bimd 
lam  Yuthahu”  [87].  Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  hasan  jayyid  gharib.” 
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Dari  Anas,  dia  berkata,  ”Ketika  Rasulullah  saw.  tiba  di  Madinah,  kaum 
Muhajirin  mendatangi  beliau  dan  berkata,  ”Wahai  Rasulullah,  kami  belum 
pernah  melihat  kaum  yang  mengeluarkan  harta,  tidak  pula  yang  memberikan 
kepedulian  yang  baik,  selain  kaum  yang  kami  singgahi  tempatnya  di  antara 
mereka  (Anshar).  Mereka  benar-benar  mencukupi  kebutuhan  kami  dan 
menyertakan  kami  dalam  mata  pencaharian  hingga  kami  khawatir  merekalah 
yang  akan  membawa  seluruh  pahala?”  Beliau  bersabda, 


0  0  1  0  o  uf  '  0  *  «  <5  „  « 


"Tidak,  selama  kalian  mendoakan  mereka  dan  memberikan  sanjungan  kepada 
mereka.  "l 


Definisi  Umra 

Umra  adalah  bentuk  lain  dari  hibah.  Yaitu,  seseorang  memberikan  sesuatu 
kepada  orang  lain  sepanjang  umurnya.  Maksudnya,  dengan  ketentuan  jika 
orang  yang  diberi  mati,  maka  sesuatu  yang  diberikan  itu  kembali  menjadi  milik 
pemberi.  Umra  dilakukan  dengan  lafal;  aku  menjadikan  sesuatu  ini  sebagai 
Umra  bagimu.  Atau  misalnya  yang  diberikan  berupa  rumah.  Maksudnya,  aku 
memberikannya  kepadamu  sepanjang  umurmu.  Dan  ungkapan-ungkapan 
lain  yang  semacamnya.  Orang  yang  mengucapkan  disebut  mumir,  sedangkan 
orang  yang  menerima  ucapannya  disebut  mu  man  Rasulullah  saw.  menganggap 
pemikiran  tentang  penyerahan  kembali  setelah  wafatnya  pihakyang  menerima 
Umra  adalah  pemikiran  yang  tidak  dapat  dibenarkan,  namun  kemudian  beliau 
menetapkan  dalam  Umra  kepemilikan  budak  yang  tetap  bagi  pihak  yang  diberi 
Umra  selama  dia  masih  hidup,  kemudian  sepeninggalnya  bagi  ahli  warisnya 
yang  mewarisi  kepemilikan-kepemilikannya,  jika  dia  memiliki  ahli  waris.  Jika 
dia  tidak  memiliki  ahli  waris,  maka  harta  itu  diserahkan  kepada  kas  negara 
dan  tidak  dikembalikan  kepada  pihak  yang  memberikan  Umra  sedikit  pun. 
Dari  Urwah: 

i.  Bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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1  HR Tirmidzi  (4/653)  kitab  ’’Shifah  al-Qiyamah”  [38]  bab  ”Haddatsana  al-Husain..”  [44]. 
Tirmidzi  berkata,  ”Hadits  ini  shahih  hasan  gharib  dari  sisi  periwayatan  ini.”  Musnad  Ahmad 
(3/200,  204). 


Pemberian  ~  563 


"Siapa  yang  diberi  umra,  maka  itu  miliknya  dan  milik  anak  ketuninannya, 
yang  menerimanya  adalah  ahli  warisnya  yang  berhak  mewarisinya  di  antara 
anak  ketnrunannya  sepeninggalnya.  ”v 

2.  Dari  abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Umra  dibolehkan."2  HR  Bukhar,  Muslim,  Abu  Daud,  dan  Nasai. 

3.  Dari  Abu  Salamah  dari  Jabir,  bahwa  Nabiyullah  saw.  bersabda. 


.3 

"Umra  milik  orang  yang  diberi  umra."3  HR  Bukhar,  Muslim,  Abu  Daud, 
dan  Nasai. 
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Dari  Abu  Salamah,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Siapapun  orang  yang  diberi  umra  baginya  dan  bagi  anak  keturunannya, 
maka  umra  itu  menjadi  milik  orang  yang  diberi  umra ,  fzda/c  kembali  kepada 
orang  yang  memberikannya,  karena  dia  telah  memberikan  suatu  pemberian 
yang  terkait  dengan  warisan."4  HR  Muslim,  Abu  Daud,  Tirmidzi,  Nasai, 
dan  Ibnu  Majah. 


Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Thariq  al-Makky  bahwasanya  Jabir  bin 
Abdillah  berkata,  ’’Rasulullah  saw.  menetapkan  keputusan  terkait  seorang 
wanita  Anshar  yang  diberi  kebun  korma  oleh  anaknya,  lantas  wanita  itu 
wafat.  Lalu  anaknya  berkata,  ”Aku  memberikan  kepadanya  selama  dia 
hidup  saja.”  Sementara  anak  ini  memiliki  beberapa  saudara.  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


1  HR  Abu  Daud  (3/817)  kitab  ’ al-Buyu  wa  al-Ijarat ”  [17]  bab  ”fi  al-Vmra"  [87].  Nasai 
(6/275)  kitab  "al-Vmrd]'  [34]. 

2  HR  Bukhari  (3/216)  kitab  "al-Hibah  wa  Fadhluhd]’bab  "Md  Qila  fi  al-Vmra  wa  ar-Ruqbd." 
Muslim  [1248]  kitab  "al-Hibat"  [24]  bab  "al-Vmra"  [4].  Abu  Daud  (3/817)  kitab  "al-Buyu 
wa  al-Ijarat ”  [17]  bab  Ji  al-Vmra ]'  [87].  Nasai  (6/277)  kitab  "al-Vmrd,"  [34],  bab  "Dzikr 
Ikhtildf  Alfazh  an-Ndqilin..  .”  [4] . 

3  HR  Bukhari  (3/216)  kitab  "al-Hibah  wa  Fadhluhdfbzb  "Ma  Qilafi al-Vmra  wa  ar-Ruqbd." 
Abu  Daud  (3/817)  kitab  * al-Buyu  wa  al-Ijarat ]'  [17]  bab  Ji  al-Vmra]'  [87].  Nasai  (6/277) 
kitab  ”al-Vmrd,”  [34],  bab  "Dzikr  Ikhtildf Yahyd  bin  Abiy  Katsir."  [4], 

4  HR  Muslim  [1245]  kitab  1 al-Hibat "  [24]  bab  "al-Vmra]'  [4].  Abu  Daud  (3/819)  kitab  "al-Buyu 
waal-ljdrdt"  [17]  bab  "Man  Qdlafihi;  wa  lx  Aqibihi"  [88].  Tirmidzi  (3/623)  kitab  "al-Ahkam" 
[13]  bab  "Md  Jaa  fi  ql-Umra"  [15].  Nasai  (6/275)  kitab  "al-Vmra"  [34],  bab  "Dzikr  Ikhtildf 
Alfazh  an-Ndqilin. .  ”  [3] .  Ibnu  Majah  (2/796)  kitab  "al-Hibat,"  [14]  bab  "al-Vmra"  [3]- 
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" Kebitn  yang  diberikan  itu  milik  iburmt  yang  sudah  uwfat,  selama  hidupnya 
dan  setelah  dia  wafat." 

Anaknya  berkata,  ”Dulu  aku  menyedekahkannya  kepadanya”  Beliau 
bersabda,  ”Itu  sudah  tidak  menjadi  milikmu”1  Yang  selaras  dengan 
ketentuan  ini  adalah  pendapat  penganut  Madzhab  Hanafi,  Syafn,  dan 
Ahmad.  Malik  berkata,  ”Umra  adalah  pemilikan  manfaat  bukan  wujud 
barang.  Jika  dia  memberikannya  kepadanya  sebagai  Umra  miliknya,  maka 
itu  menjadi  miliknya  sepanjang  umurnya  tanpa  dapat  diwariskan.  Jika 
dia  memberikannya  kepadanya  sebagai  miliknya  dan  anak  keturunannya 
sepeninggalnya,  maka  Umra  menjadi  warisan  bagi  keluarganya”  Namun 
hadits  tersebut  cukup  sebagai  sanggahan  terhadap  pendapatnya  ini. 


Defmisi  Ruqba 

Ruqba  (dari  kata  arqaba  turunan  kata  raqaba  yang  berarti  mengawasi) 
adalah  seseorang  mengatakan  kepada  rekannya;  aku  menjadikan  rumahku 
sebagai  ruqba  bagimu  dan  menetapkannya  kepadamu  selama  hidupmu.  Jika 
kamu  mati  mendahuluiku,  maka  rumah  itu  kembali  kepadaku,  dan  jika  aku 
mati  mendahuluimu,  maka  rumah  itu  menjadi  milikmu  dan  anak  keturunanmu. 
Dengan  demikian,  masing-masing  pihak  dari  keduanya  melakukan  pengawasan 
terhadap  kematian  rekannya,  lantas  rumah  yang  ditetapkannya  sebagai  ruqba 
bagi  rekannya  menjadi  milik  siapa  pun  yang  masih  hidup  di  antara  keduanya. 
Mujahid  berkata,  ”Umra;  seseorang  mengatakan  kepada  rekannya;  itu  milikmu 
selama  kamu  masih  hidup.  Jika  dia  telah  mengatakan  demikian,  maka  itu 
menjadi  miliknya  dan  milik  ahli  warisnya.  Ruqba;  seseorang  mengatakan;  itu 
milik  orang  lain  dariku  dan  darimu.” 


1  HR  Abu  Daud  (3/820,  821)  kitab  ”al-Buyu’  wa  al-ljaraU  [17]  bab  ”Man  Qalafihi;  wa  li 
’Aqibihi,”  [88]. 
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Penetapan  Ruqba 

Ruqba  ditetapkan  berdasarkan  ketentuan  syariat.  Dari  Jabir  ra.  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Umra  dibolehkan  bagi  pemiliknya,  dan  ruqba  dibolehkan  bagi  pemiliknya.  "J 

HR  Abu  Daud,  Nasai,  dan  Ibnu  Majah.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits 
ini  hasan. 


Hukum  Ruqba 

Menurut  Syafi’i  dan  Ahmad,  ketentuan  hukum  terkait  ruqba  adalah 
sebagaimanayangberlaku  pada  umra .  Ini  merupakan  ketentuan  yang  berdasarkan 
pada  makna  yang  terungkap  secara  eksplisit  dalam  hadits.  Abu  Hanifah  berkata, 
”Umra  dapat  diwariskan,  sedangkan  ruqba  sebagai  pinjaman” 


1  HR  Abu  Daud  (3/821)  kitab  ”al-Buyu  wa  al-Ij&r&t,”  [17]  bab  Ji  ar-Ruqba ”  [89].  Tirmidzi 
(3/624)  kitab  ”al-Ahkdm”  [13]  bab  ”Ma  Jaafi  ar-Ruqba. "  [16].  Nasai  (6/274)  kitab  ”al-Vmra ” 
(34] .  Ibnu  Majah  (2/796)  kitab  ”al-Hibdt [14]  bab  ”aWUmra "  [4]. 
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NAFKAH 


Dalam  bahasan  terdahulu  telah  kami  paparkan  tentang  kewajiban 
suami  dalam  memberi  nafkah  bagi  istrinya.  Di  sini  kami  tinggal 
memaparkan  tentang  nafkah  kedua  oranguta  kepada  anaknya,  nafkah 
anak  kepada  bapaknya,  nafkah  kerabat,  dan  nafkah  hewan. 


Nafkah  Kedua  Orangtua  dan  Pengambilan  Keduanya  dari 
Harta  Anaknya 


Nafkah  bagi  kedua  orangtua  yang  mengalami  kesulitan  ekonomi 
adalah  kewajiban  anak  selama  dia  memiliki  kecukupan  untuk  menafkahi. 
Dari  Umarah  bin  Umair  dari  bibinya,  bahwasanya  dia  bertanya  kepada 
Aisyah,  ”Aku  mengasuh  anakyatim  di  rumahku,  apakah  aku  boleh  makan 
dari  hartanya?”  Aisyah  menjawab,  ’’Rasulullah  saw.  bersabda, 


ojJjj  jrf  i;  oi 


" Sesungguhnya  makanan  paling  bagus  dikonsumsi  seseorang  adalah 
dari  hasil  usahanya  sendiri,  dan  anaknya  dari  usahanya  sendiri.  "J 

Adapun  kedua  orangtua  yang  mengambil  harta  anaknya,  maka 
dibolehkan  bagi  keduanya  untuk  mengambil  harta  anaknya,  baik  itu 
anaknya  mengizinkan  maupun  tidak  mengizinkan.  Keduanya  juga  boleh 
menggunakannya  selama  penggunaannya  tidak  mengandung  perilaku 
berlebih-lebihan  dan  kecerobohan.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  telah 


1  HR  Abu  Daud  (3/800)  kitab  ”al-Buyu  wa  al-Ijarat ”  [17]  bab  ”fi  ar-Rajul  Yakulu  min 
Mai  Waladihu  [79].  Tirmidzi  (3/630)  kitab  ”al-Ahkam,”  [13]  bab  ”Md  Jaa  anna  al-Wdlid 
Yakhudzu...”  [22].  Nasai  (7/241)  kitab  ”al-Buyu,”  [44]  bab  ”al-Hatsts  aid al-KasK  [1].  Ibnu 
Majah  (2/723)  kitab  ”at-Tijardt”  [12]  bab  ”al-Hatsts  ala  al-Makasib [1]. 
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disebutkan  sebelum  ini,  dan  berdasarkan  hadits  Jabir,  bahwasanya  ada  orang 
yang  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  mempunyai  harta  dan  anak,  namun 
bapakku  hendak  menggunakan  hartaku”  Beliau  bersabda, 

"Kcrnm  dan  hartamu  bagi  bapakmu."1 

Abu  Daud,  Tirmidzi,  dan  Nasai  berpendapat  bahwa  seseorang  tidak  boleh 
mengambil  harta  anaknya  kecuali  sebagiannya  sesuai  dengan  batas  kebutuhan. 
Ahmad  berkata,  ”Dia  boleh  mengambil  dari  harta  anaknya  sesuai  dengan  yang 
dikehendakinya  pada  saat  butuh  dan  lainnya.” 


Orangtua  yang  Memiliki  Kelapangan  Rezeki  Wajib  Menafkahi 
Anaknya  yang  Berada  dalam  Kondisi  Kesulitan  Ekonomi 

Sebagaimana  nafkah  merupakan  kewajiban  anak  yang  lapang  ekonominya 
kepada  orangtuanya  yang  sulit  ekonominya,  maka  nafkah  juga  merupakan 
kewajiban  orangtua  yang  lapang  ekonominya  kepada  anaknya  yang  sulit 
ekonominya.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw.  kepada  Hindun, 

"Ambillah  yang  mencukupimn  dan  anakmu  dengan  sepantasnya."2 

Ahmad  berkata,  ”Jika  anak  mengalami  kondisi  ekonomi  yang  sulit  atau  tidak 
memiliki  mata  pencaharian,  maka  nafkah  baginya  tidak  gugur  dari  bapaknya 
jika  dia  memang  tidak  memiliki  penghasilan  tidak  pula  harta.” 


Nafkah  Kerabat 

Adapun  nafkah  bagi  kerabat  yang  mengalami  kesulitan  ekonomi  adalah 
menjadi  tanggungan  kerabatnya  yang  lain  yang  berkelapangan  ekonomi.  Terjadi 
perbedaan  pendapat  yang  cukup  signifikan  di  antara  ulama  fikih  terkait  masalah 
ini.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  bahwa  nafkah  tersebut  tidak  wajib 
tapi  hanya  sebagai  amal  kebajikan  dan  hubungan  kekerabatan.  Syaukani  berkata, 
"Seseorang  tidak  berkewajiban  menafkahi  kerabatnya  kecuali  hanya  sebagai  amal 
yang  berkaitan  dengan  hubungan  kekerabatan”  Dia  juga  mengatakan,  "Adapun 


1  HR  Ibnu  Majah  (2/769)  kitab  ”at-Tijdrat,”  [12]  bab  ”Ma  li  ar-Rajul  min  Mali  Whladihi ”  [64]. 

2  HR  Bukhari  Fathal-Bariy  (9/507)  kitab  ’an-Nafaqat,”  [69]  bab  ”idza  lam  Yunfiq  ar-Rajul 
[9].  Muslim  [1338]  kitab  ’al-Uqdhiyah,”  [3]  bab  ”Qi$hshah  Hindin”  [4]. 
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alasan  terkait  tidak  diwajibkan  kepadanya  untuk  menafkahi  seluruh  kerabat 
kecuali  hanya  sebagai  amal  yang  berkaitan  dengan  hubungan  kekerabatan, 
yaitu  karena  tidak  ada  dalil  yang  secara  khusus  menetapkan  hal  ini,  tapi  yang 
ada  adalah  hadits-hadits  tentang  hubungan  kekerabatan  secara  umum,  namun 
muhrim  yang  membutuhkan  nafkah  adalah  muhrim  yang  paling  berhak  untuk 
dijalin  hubungan  kekerabatannya.  Allah  swt.  berfirman, 


"Hendaklah  orang  yang  mampu  memberi  nafkah  menurut  kemampuannya. 
Dan  orang  yang  disempitkan  rezekinya  hendaklah  memberi  nafkah  dari  harta 
yang  diberikan  Allah  kepadanya.  Allah  tidak  memikulkan  beban  kepada  seseorang 
melainkan  sekedar  apa  yang  Allah  berikan  kepadanya.  Allah  kelak  akan  memberikan 
kelapangan  sesudah  kesempitan."  (Ath-Thalaq  [65]:  7) 


" Orang  yang  mampu  menurut  kemampuannya  dan  orang  yang  miskin 
menurut  kemampuannya."  (Al-Baqarah  [2]:  236) 

Madzhab  SyafTi  mengatakan  bahwa  nafkah  menjadi  kewajiban  pihakyang 
berkelapangan  rezeki,  baik  itu  dia  muslim  maupun  non  muslim,  kepada  keluarga 
pokok  yang  terdiri  dari  bapak,  kakek,  dan  seterusnya  ke  atas,  serta  kepada 
keluarga  cabang  yang  terdiri  dari  anak,  cucu,  dan  seterusnya  ke  bawah,  dan 
dia  tidak  berkewajiban  memberi  nafkah  kepada  selain  mereka. 

Madzhab  Malik  mengatakan  bahwa  nafkah  orang  yang  berkelapangan 
rezeki  tidak  wajib  diberikan  kecuali  kepada  bapak,  ibu,  dan  anak  baik  laki- 
laki  maupun  perempuan,  dan  tidak  wajib  diberikan  kepada  kakek,  tidak  pula 
cucu,  tidak  pula  kerabat  yang  lainnya,  dan  perbedaan  agama  tidak  menghalangi 
pemberian  nafkah  yang  diwajibkan.  Madzhab  Hanbali  mewajibkan  tanggungan 
nafkah  kepada  kerabat  yang  berkelapangan  ekonomi  dan  yang  mewariskan 
kepada  kerabatnya  yang  membutuhkan  jika  dia  mati  dan  meninggalkan  harta. 
Nafkah  diberikan  selaras  dengan  alur  penetapan  warisan,  karena  penanggungan 
biaya  berkaitan  dengan  kelapangan  yang  didapat,  dan  kewajiban-kewajiban 
berlaku  sepenanggungan. 

Mereka  mewajibkan  pemberian  nafkah  kepada  kedua  orartgtua  dan 
seterusnya  ke  atas,  serta  anak  dan  seterusnya  ke  bawah.  Menurut  mereka, 
nafkah  tidak  wajib  diberikan  kepada  kaum  kerabat  yang  tidak  termasuk  dalam 
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golongan  ahli  waris  yang  mendapatkan  bagian  yang  telah  ditetapkan  besarannya 
(Ashabul  Furudh)  dan  juga  tidak  termasuk  dalam  golongan  Ashabah.  Dengan 
demikian,  mereka  tidak  berhak  tidak  pula  berkewajiban  memberikan  nafkah, 
yaitu  jika  mereka  tidak  berasal  dari  pihak  keluarga  pokok  dan  cabang.  Ini  karena 
tingkat  hubungan  kekerabatan  mereka  lemah  dan  tidak  ada  ketentuan  terkait 
mereka  dari  Al-Qur  an  dan  Sunnah.  Ibnu  Hazm  membahas  hal  ini  lebih  jauh 
dengan  mengatakan,  ”Pihak  yang  mampu  dapat  dipaksa  untuk  memberikan 
nafkah  kepada  pihak  yang  membutuhkan  yang  terdiri  dari  kedua  orangtuanya, 
kakek-kakeknya,  dan  seterusnya  ke  atas,  serta  kepada  anak-anaknya  baik 
laki-laki  maupun  perempun,  cucu-cucunya,  dan  seterusnya  ke  bawah,  dan 
kepada  saudara-saudaranya  baik  laki-laki  maupun  perempuan  serta  kepada 
istri.  Mereka  semua  sama  terkait  kewajiban  nafkah  di  antara  mereka  tanpa  ada 
satu  orang  pun  yang  lebih  diutamakan-dari  pada  yang  lain.  Jika  ada  kelebihan 
nafkah  antara  mereka  semua  di  luar  nafkah  sandang  dan  pangan  mereka,  maka 
nafkah  ditetapkan  kepada  kerabatnya  yang  muhrim  dan  mewarisinya,1  dengan 
ketentuan  orang-orang  yang  kami  sebutkan  itu  tidak  memiliki  harta  tidak  pula 
pekerjaan  untuk  memenuhi  kebutuhan  mereka.  Mereka  itu  terdiri  dari  paman 
dari  pihak  bapak,  bibi  dari  pihak  bapak  dan  seterusnya  ke  atas,  paman  dari  pihak 
ibu,  bibi  dari  pihak  ibu,  dan  seterusnya  ke  atas,  anak  saudara  dan  seterusnya 
ke  bawah.  Siapapun  di  antara  masing-masing  mereka  yang  mampu  membiayai 
kebutuhan  hidupnya  dan  mempunyai  penghasilan,  meskipun  penghasilannya 
sedikit,  maka  dia  tidak  berhak  mendapatkan  pemberian  nafkah,  kecuali  kedua 
orangtua,  kakek,  nenek,  dan  istri,  maka  dia  dibebani  tanggungan  untuk  menjaga 
mereka  dari  kekurangan  penghasilan,  jika  dia  mampu  untuk  mencukupinya. 
Terkait  apa  yang  telah  kami  sebutkan  ini,  hartanya  dapat  dijual  untuk  memenuhi 
kebutuhan  orang-orang  yang  berada  dalam  tanggungannya  itu,  baik  hartanya 
berupa  rumah,  barang-barang,  maupun  hewannya. 


Nafkah  Hewan 

Seseorang  wajib  menafkahi  ternak  dan  hewan  yang  dimilikinya  dengan 
memberikan  makanan  dan  minuman  yang  dapat  menopang  kehidupannya.  Jika 
dia  tidak  melakukan  kewajiban  ini,  maka  penguasa  berhak  memaksanya  untuk 
memberikan  nafkah  kepadanya,  menjualkannya,  atau  menyembelihkannya.  Jika 
dia  tetap  tidak  berkenan,  maka  penguasa  dapat  melakukan  tindakan  yang  lebih 
mendatangkan  kemaslahatan  menurut  pertimbangannya. 

1  Maksudnya  yang  mewarisinya  j  ika  mereka  mati  dengan  meninggalkan  harta  yang  diwarisinya 
dari  mereka. 
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i.  Dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

is^  ^  4 C-Jb»  L^xLjL^  ays  alyl  OjAp 
y*  JS'b"  l^Sy  Vj  jl 


"Seorang  wanita  diazab  terkait  seekor  kucing  yang  ditahannya  hingga  mati, 
akibatnya  dia  masuk  neraka  lantaran  kucing  itu.  Dia  tidak  memberinya  makan 
tidak  pula  minum,  saat  dia  menahannya,  dan  tidak  pula  dia  membiarkannya 
makan  serangga  di  muka  bumi.'n 


2.  Dari  Abu  Hurairah  ra.  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 


„  ^  ^  s',  '  s  /'  9  s'  S  y  "  Z  '  s  &  s  *  '  ^ 

^  ^  A3-  A-J_P  j  LowLj 
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Ketika  seorang  laki-laki  sedang  menyusuri  suatu  jalan,  dia  sangat  kehausan. 
Lalu  dia  menjumpai  sumur  dan  turun  ke  dalamnya  lantas  minum.  Begitu 
keluar ,  ada  seekor  anjing  yang  sedang  menjulurkan  lidahnya  sambil  makan 
tanah  karena  kehausan.  Orang  itu  berkata;  anjing  ini  benar-benar  kehausan 
seperti  yang  tadi  kurasakan .  Dia  pun  segera  turun  ke  dalam  sumur  dan 
memenuhi  sepatunya  dengan  air.  Kemudian  dia  memegangnya  dengan 
mulutnya  hingga  dapat  naik  ke  atas  sumur.  Lalu  dia  memberi  minum  kepada 
anjing  tersebut.  Allah  pun  membalas  amalnya  dan  mengampuninya."2 

Para  sahabat  bertanya,  ”Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  mendapatkan 
pahala  terkait  binatang?”  Beliau  bersabda, 


■A  ~4*j  •A'  y  j 

"Pada  setiap  yang  hidup  ada  pahalanya. " 


1  HR  Bukhari  Path  al-Bdriy  (5/41)  kitab  ’dl-Musaqdh,”  [42]  bab  ” Fadhl  Saqy  al-Ma?  [9]. 
Muslim  [1760]  kitab  ’’as-Saldm”  [39]  bab  ’’Tahrim  Qatl  al-Hirrah”  [40]. 

2  HR  Bukhari  Path  al-Bdriy  (5/40,  41)  kitab  ”al-Musdqdh”  [42]  bab  ’’Fadhl  Saqy  al-Ma  ” 
[9] •  Muslim  [1761]  kitab  ’’as-Salam”  [39]  bab  ’’Fadhl  Saqy  al-Bahaim  al-Muhtaramah  wa 
Ith’amiha  ”  [41]. 
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KEWENANGAN 


Pembatasan  Kewenangan 
Definisi  Pembatasan  Kewenangan 

Pembatasan  kewenangan  di  sini  berasal  dari  kata  al-hajr  yang  menurut 
bahasa  berarti  penyempitan  dan  pelarangan.  Sebagaimana  dalam  sabda 
Rasulullah  saw,  kepada  orang  yang  berdoa,  ”Ya  Allah,  sayangilah  aku  dan 
sayangilah  Muhammad,  dan  jangan  kamu  sayangi  seorang  pun  beserta 
kami beliau  bersabda, 


"Kamu  sebenarnya  telah  mernpersempit  yang  luas,  hai  orang  Arab 
pedalaman."1 

Menurut  istilah  syariat,  pembatasan  kewenangan  adalah  pelarangan 
terhadap  manusia  dari  penggunaan  hartanya. 


Bentuk-bentuk  Pembatasan  Kewenangan 

Pembatasan  kewenangan  terbagi  dalam  dua  bentuk: 

Pertama:  Pembatasan  kewenangan  terkait  hak  orang  lain.  Misalnya 
pembatasan  kewenangan  terhadap  orang  yang  mengalami  pailit.  Dia 
dilarang  menggunakan  hartanya  untuk  melindungi  hak  orang-orang 


HR  Bukhari  kitab  ’al-Adab,”  [78]  bab  Rahmah  an~Nas  xva  al-Bahaim  ”  [27].  Fath  al-Bariy 
(10/438). 


1)1  itfl  I; 


yang  memberikan  pinjaman  hutang  kepadanya.  Rasulullah  saw.  pernah 
membatasi  kewenangan  Muadz  dan  menjual  hartanya  terkait  hutang  yang  harus 
ditunaikannya.1  HR  Said  bin  Manshur. 

Kedua:  Pembatasan  kewenangan  untuk  menjaga  jiwa.  Misalnya  pembatasan 
kewenangan  terhadap  anak  kecil,  orang  yang  mengalami  keterbelakangan 
mental,  dan  orang  gila.  Pembatasan  kewenangan  terhadap  orang-orang  seperti 
ini  mengandung  kemaslahatan  bagi  mereka,  namu  tidak  demikian  dengan  orang 
yang  mengalami  pailit. 


Pembatasan  Kewenangan 
Orang  Yang  Mengalami  Pailit 


Orang  yang  mengalami  pailit  yaitu  yang  tidak  memiliki  harta  tidak  pula 
memiliki  sesuatu  untuk  memenuhi  kebutuhannya,  dan  kemiskinan  yang 
dialaminya  hingga  mencapai  tingkat  yang  dapat  dinyatakan  dengan  istilah;  dia 
tidak  mempunyai  uang  sepeser  pun.  Disebut  pailit,  meskipun  dia  memiliki  harta, 
karena  hartanya  telah  menjadi  hak  orang-orang  yang  memberinya  pinjaman 
hutang,  maka  seakan-akan  hartanya  sudah  tidak  ada  dan  tidak  terlihat  wujudnya. 
Ulama  fikih  mendefinisikan  pailit  sebagai  orang  yang  banyak  hutangnya  namun 
dia  tidak  memiliki  harta  untuk  melunasinya,  maka  penguasa  menetapkan  dia 
berada  dalam  kondisi  pailit. 


Orang  yang  Mampu  Mengulur  Pelunasan 

Orang  yang  mampu  melunasi  hutangnya,  jika  dia  mengulur  waktunya  dan 
tidak  melunasinya  hutangnya  yang  sudah  jatuh  tempo,  maka  dia  dinyatakan 
sebagai  orang  yang  zalim.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw., 

•fb  ^  Jk* 

"Penguluran  orang  yang  berkecukupan  adalah  kezaliman."2 

Hadits  ini  dijadikan  sebagai  hujah  oleh  mayoritas  ulama  bahwa  penguluran 
waktu  pelunasan  pada  saat  sudah  mampu  untuk  melunasi  adalah  dosa  besar 
dan  penguasa  harus  menyuruhnya  agar  melunasi  hutangnya.  Jika  dia  menolak, 
maka  penguasa  berhak  menahannya  bila  diminta  oleh  pihak  yang  memberinya 
pinjaman  hutang.  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw., 

1  Sunan  ad- Daraquthny  (4/231).  Hakim  (2/58).  Baihaki  (6/48).  Dengan  lafal  tersebut  hadits 
ini  dhdif. 

1  Takhrijnya  telah  disebutkan. 


Pemberian  -573 
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"Penguluran  orang  yang  sudah  mampu  memperkenankan  pengaduan  dan 
penahanannya,  "l 

Ibnu  Mundzir  berkata,  ”Kebanyakan  ulama  di  berbagai  negeri  yang  kami 
jadikan  sebagai  rujukan  hafalan  kami  dan  para  hakim  mereka  memandang 
adanya  ketentuan  penahanan  terkait  hutang.  Umar  bin  Abdul  Aziz  membagikan 
hartanya  di  antara  orang-orang  yang  memberi  pinjaman  hutang  tanpa  ditahan. 
Inilah  pendapat  yang  dianut  Laits.  Jika  orang  yang  sudah  mampu  tetap  tidak 
mau  melunasi  hutangnya  dan  hartanya  tidak  dijualnya,  maka  penguasa 
dapat  menjualkannya  dan  menggunakannya  untuk  melunasi  orang  yang 
berhak  terhadapnya  sebagai  antisipasi  untuk  menghindarkan  dampak  buruk 
darinya.” 

Pembatasan  Kewenangan  Orang  yang  Dinyatakan  Pailit 
dan  Penjualan  Hartanya 

Orang  yang  memiliki  harta  namun  tidak  melunasi  hutang-hutangnya,  maka 
penguasa  harus  membatasi  kewenangannya  bila  pihak-pihakyang  memberinya 
pinjaman  hutang  atau  sebagian  dari  mereka  menuntut  itu  darinya,  agar  tidak  ada 
dampak  buruk  terhadap  mereka.  Penguasa  juga  berhak  menjualkan  hartanya 
jika  dia  menolak  untuk  menjualnya,  dan  penjualan  yang  dilakukannya  tetap 
dinyatakan  sah,  karena  penguasa  menjadi  pihakyang  menggantikan  posisinya. 
Ini  didasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Said  bin  Manshur,  Abu 
Daud,  dan  Abdurrazzaq  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Kaab  bin  Malik  secara 
mursal,  dia  berkata,  ”Muadz  bin  Jabal  adalah  seorang  pemuda  yang  dermawan 
hingga  pada  suatu  waktu  dia  tidak  memiliki  apa-apa  lagi.  Namun  lantaran 
kedermawanannya,  dia  pun  berhutang  dan  terus  berhutang  hingga  menghabiskan 
seluruh  hartanya  untuk  membayar  hutang.  Kemudian  dia  mendatangi  Rasulullah 
saw.  dan  berbicara  kepada  beliau  agar  beliau  berkenan  berbicara  dengan  orang- 
orang  yang  memberinya  pinjaman  hutang.  Seandainya  mereka  membebaskan 
hutang  seseorang,  niscaya  mereka  akan  membebaskannya  dari  Muadz  lantaran 
Rasulullah  saw..  Namun  Rasulullah  saw.  menjualkan  hartanya  untuk  melunasi 
hutangnya  kepada  mereka  hingga  Muadz  tinggal  tanpa  apa-apa.2 


1  HR  Abu  Daud  (4/45)  kitab  ”al-Uqdhiyah”  [  18]  bab  ”fi  al-Habsfi  ad-Dain  wa  Ghairihi”  [29], 
Nasai  (7/317)  kitab  ”al-Buyu\”  [44]  bab  ”Mathl  cil-Ghaniv”  [\ 00].  Ibnu  Majah  (2/811)  kitab 
"ash-Shadaqaty”  [15]  bab  ”al-Habs  ft  ad-Dain  wa  al-Mufazamah >”  [18]. 

2  HR  Hakim  dalam  al-Mustadrak  (3/273)  shahih  dengan  lafai  ini.  Mushannaf  Abdurrazzaq 
(8/268). 
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Dalam  Nail  al-Authar,  ’’Hadits  Muadz  ini  merupakan  dalil  terkait  ketentuan 
pembatasan  kewenangan,  yaitu  dibolehkan  melakukan  pembatasan  kewenangan 
terhadap  setiap  orang  yang  berhutang,  dan  dibolehkan  pula  bagi  penguasa 
untuk  menjual  harta  orang  yang  berhutang  untuk  melunasi  hutangnya,  tanpa 
membedakan  antara  orang  yang  hartanya  habis  untuk  membayar  hutang  dengan 
orang  yang  hartanya  tidak  demikian.”  Begitu  pembatasan  kewenangan  telah 
dilakukan  terhadapnya,  maka  penggunaan  wujud  harta  yang  dilakukannya 
tidak  berlaku,  karena  ini  merupakan  konsekwensi  dari  ketentuan  pembatasan 
kewenangan.  Ini  merupakan  pendapat  Malik  dan  pendapat  yang  paling  menonj ol 
dari  dua  pendapat  SyafTi. 

Harta  dibagi  sesuai  dengan  prosentasi  kepemilikan  pihak-pihak  yang 
memberikan  pinjaman  hutang  yang  hadir  dan  mengajukan  tuntutan  serta  sudah 
jatuh  tempo  pembayaran  hak  mereka  saja,  tanpa  melibatkan  orang  yang  hadir  di 
antara  mereka  namun  tidak  mengajukan  tuntutan,  tidak  pula  orang  yang  tidak 
ada  di  tempat  yang  tidak  mewakilkan,  dan  tidak  pula  orang  yang  hadir  atau 
yang  tidak  ada  di  tempat  yang  belum  jatuh  tempo  pembayaran  haknya,  baik  itu 
dia  menuntut  maupun  tidak  menuntut.  Ini  adalah  pendapat  yang  dianut  oleh 
Ahmad  dan  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat  Syafi’i. 

Menurut  Malik,  hutang  jatuh  tempo  dengan  adanya  pembatasan 
kewenangan  jika  hutang  itu  ditetapkan  pembayarannya  sampai  bat  as  waktu 
tertentu.  Adapun  orang  pailit  yang  wafat,  maka  hutangnya  dilunasi  bagi  pemberi 
hutang  kepadanya  baik  yang  hadir  maupun  yang  tidak  ada  di  tempat,  baik  itu 
yang  mengajukan  tuntutan  maupun  yang  tidak  mengajukan  tuntutan,  dan  bagi 
setiap  orang  yang  memberikan  pinjaman  hutang,  baik  hutang  itu  sudah  jatuh 
tempo  maupun  belum  jatuh  tempo.  Dengan  ketentuan,  yang  diutamakan  adalah 
hak  Allah,  seperti  zakat  dan  kafarat  terhadap  hak  orang  lain.  Ini  berdasarkan 
sab  da  Rasulullah  saw., 

. £ l Jgjii \j  Jp’d  jU 

"Sesungguhnya  hutang  kepada  Allah  paling  berhak  untuk  dilunasi.  "2 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwasanya  tidak  boleh  melakukan  pembatasan 
kewenangan  terhadap  orang  yang  berhutang  tidak  pula  menjual  hartanya,  tapi 
penguasa  dapat  menahannya  hingga  dia  dapat  melunasi.  Namun  pendapat  yang 
pertama  lebih  kuat  karena  selaras  dengan  hadits. 


1  HR  Bukhari  (3/46)  kitab  ”ash-Shaum”  [30]  bab  ”Man  Mata  wa  alaihi  Shawn ”  [42] .  Muslim 
[1147  -  1149]  kitab  ’’ash-Shiydm  ”  [13]  bab  ”Qadha  ash- Shiy dm  an  al-Mayyit”  [27]. 
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Orang  yang  Menemukan  Hartanya  pada  Orang  yang  Pailit 

Jika  seseorang  menemukan  hartanya  pada  orang  yang  dinyatakan  pailit, 
maka  ada  beberapa  kemungkinan  yang  terjadi  padanya  yang  kami  paparkan 
berikut  ini: 

1 .  Orang  yang  menemukan  hartanya  dengan  wujudnya  pada  orang  yang  pailit, 
maka  dia  lebih  berhak  terhadapnya  dari  pada  semua  pihakyang  memberi 
pinjaman  hutang  kepada  orang  yang  pailit  tersebut.  Ini  berdasarkan  sabda 
Rasulullah  saw., 


0r  o  * ' f  ✓  0 -  i  * '  '*  o-  » 
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"Siapa  yang  menemnkan  hartanya  dengan  wujudnya  pada  seorang  yang 
mengalami  pailit,  maka  dia  lebih  berhak  terhadapnya  dari.  pada  orang  lain/'1 

HR  Bukhari  dan  Muslim. 


2.  Jika  harta  itu  telah  berubah  dengan  adanya  tambahan  atau  pengurangan, 
maka  pemiliknya  tidak  lebih  berhak  terhadapnya,  tapi  posisinya  setara 
dengan  orang-orang  Iain  yang  memberi  pinjaman  hutang.  Maksudnya  dia 
seperti  mereka. 

3 .  Jika  orang  yang  pailit  itu  telah  menjual  harta  tersebut  dan  telah  memegang 
sebagian  dari  uang  hasil  penjualannya,  maka  posisinya  sama  dengan  orang 
lain  yang  memberikan  pinjaman  hutang  dan  dia  tidak  berhak  untuk 
meminta  kembali  barang  yang  telah  dijual,  menurut  pendapat  mayoritas 
ulama.  Pendapat  yang  kuat  di  antara  dua  pendapat  Syafi’i  adalah  bahwa 
penjual  lebih  berhak  terhadapnya. 

4.  Jika  pembeli  sudah  wafat  sementara  penjual  belum  memegang  uang 
hasil  penjualan,  kemudian  penjual  mendapati  apa  yang  dijualnya,  maka 
dia  (pemilik  barang)  lebih  berhak  terhadapnya,  berdasarkan  hadits  yang 
telah  disebutkan  di  atas,  dan  karena  tidak  ada  perbedaan  antara  kematian 
dengan  kepailitan.  Ini  menurut  pendapat  Syafi’i.  Abu  Hurairah  berkata, 
’’Sungguh,  aku  memberikan  keputusan  sebagaimana  yang  telah  diputuskan 
oleh  Rasulullah  saw., 


' Siapa  yang  mengalami  pailit  atau  mati,  lantas  ada  orang  yang  menemukan 


1  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (5/63)  kitab  "al-Istiqradh /  [43]  bab  ”idza  Wajada  Malahu  mda 
Muflis ”  [14].  Muslim  [1194]  kitab  ”al-Musaqah,”  [22]  bab  "Man  Adraka  Ma  Baahu  mda 
al-Musytariy  wa  Qad  Aflasa  fa  lahu  ar-Ruju  fihi?  [5]. 
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barangnya  (padanya)  dengan  wujudnya,  maka  orang  itu  paling  berhak 
terhadapnya."1  Menurut  Hakim  hadits  ini  shahih. 


Tidak  Ada  Pembatasan  Kewenangan  Terhadap  Orang  yang 
Kesulitan 


Pembatasan  kewenangan  hanya  diberlakukan  terhadap  orang  yang 
mengalami  pailit  dalam  suatu  kondisi  yang  tidak  jelas  kesulitannya.  Jika  jelas 
kesulitannya,  maka  dia  tidak  ditahan  tidak  pula  dibatasi  kewenangannya  dan 
tidak  pula  perlu  diawasi  terus  oleh  orang-orang  yang  memberikan  pinjaman 
hutang  kepadanya,  tapi  dia  diberi  waktu  penangguhan  sampai  dia  berkelapangan. 
Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt., 

A.  ^ 

*  ’  ‘  £ y 3  i  V  ;  J  o  ojj 

"Dan  jika  (orang  yang  berhutang  itu)  dalam  kesukaran,  maka  berilah  tangguh 
sampai  dia  berkelapangan."  (Al-Baqarah  [2]:  280) 


Muslim  meriwayatkan  bahwa  seorang  yang  berhutang  mengalami  kerugian 
terkait  buah  yang  dibelinya  hingga  membuat  hutangnya  bertambah  banyak. 
Rasulullah  saw.  bersabda, 


.<JLp 

"Hendaknya  kalian  bersedekah  kepadanya. " 

Mereka  pun  bersedekah  kepadanya  namun  hutangnya  masih  belum  terlunasi 
juga.  Lalu  Rasulullah  saw.  bersabda  kepada  orang-orang  yang  memberikan 
pinjaman  hutang, 

^  } 
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"Ambillah  apa  yang  kalian  temukan,  dan  tidak  ada  bagi  kalian  selain  itu.  "2 

Penangguhan  bagi  orang  yang  mengalami  kesulitan  pahalanya  berlipatganda. 
Dari  Buraidah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda. 


.  43 4-JLLa  .JiSy  j! 

"Siapa  yang  memberikan  penangguhan  kepada  orang  yang  mengalami 
kesulitan ,  maka  baginya  (pahala)  sedekah  dua  kali  lipat  pada  setiap  harinya."3 


1  HR  Abu  Daud  (3/793,  794)  kitab  ’al-Buyu  wa  al-Ijdrat [17]  bab  ”fx  ar-Rajul  Yuflisufa 
Yajidu  ar-Rajul  Mata  ahu  bi  ’Ainihi  ’indahu”  [76].  Hakim  (2/50). 

2  HR  Muslim  [1191]  kitab  ”al-Musaqah [22]  bab  ”Istihbab  al-WadKi  min  ad-Dain [4]. 

3  Musnad  Ahmad  ( 5/360). 
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Menyisakan  Bagian  Untuk  Mencukupi  Kebutuhan  Hidup  Orang 
yang  Paifit 

Jika  penguasa  menjual  harta  orang  yang  mengalami  pailit  untuk  dibayarkan 
kepada  orang-orang  yang  memberikan  pinjaman  hutang,  maka  dia  hams 
menyisakan  bagian  untuk  mencukupi  kebutuhan  hidupnya  sehari-hari,  seperti 
tempat  tinggal.  Dengan  demikian,  rumahnya1  yang  sudah  menjadi  kebutuhan 
pokoknya  tidak  boleh  dijual,  serta  hendaknya  ada  harta  yang  disisakan  untuk 
membiayai  pembantu  yang  layak  bagi  pelayanan  terhadap  orang  seperti  dia.  Jika 
yang  mengalami  pailit  itu  seorang  pedagang,  maka  yang  disisakan  untuknya 
adalah  dana  yang  dapat  digunakannya  sebagai  modal  dagang.  Jika  dia  seorang 
pengrajin,  maka  yang  disisakan  baginya  berupa  alat  yang  digunakan  dalam 
pembuatan  kerajinannya,  dan  dia  beserta  orang  yang  dinafkahinya  harus 
diberi  nafkah  terendah  bagi  kalangan  seperti  mereka  berupa  makanan  dan 
pakaian.  Syaukani  berkata,  ’’Orang-orang  yang  memberikan  pinjaman  hutang 
boleh  mengambil  seluruh  yang  mereka  temukan  pada  orang  yang  mengalami 
pailit  kecuali  yang  menjadi  kebutuhan  pokoknya,  berupa  rumah,  penutup 
aurat,  dan  yang  melindunginya  berupa  burdah,  dan  kebutuhannya  untuk 
menyambung  hidupnya,  juga  orang  yang  berada  dalam  tanggungannya ”  Dalam 
penjelasannya  terkait  masalah  ini,  dia  menyebutkan  hadits  Muadz  kemudian 
berkata,  ”Tetapi  tidak  ada  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  mereka  mengambil 
pakaian-pakaiannya  yang  biasa  dikenakannya,  atau  mengeluarkannya  dari 
rumahnya,  atau  membiarkannya  bersama  orang-orang  yang  ditanggungnya 
tanpa  mendapatkan  apa  yang  menjadi  kebutuhan  pokok  mereka.  Maka  dari  itu, 
kami  menyatakan  ada  pengecualian  baginya  terkait  penjualan  hartanya” 


Pembatasan  Kewenangan 
Orang  Yang  Mengalami 
Keterbelakangan  Mental 


Pembatasan  kewenangan  dapat  diberlakukan  terhadap  orang  yang 
mengalami  keterbelakangan  mental  meskipun  sudah  baligh  lantaran  kendala 
mentalnya  dan  tindakannya  yang  buruk.  Allah  swt.  berfirman, 


*  Ini  adalah  pen  dapat  Abu  Hanifah  dan  Ahmad.  Adapun  menurut  Syafi’i  dan  Malik,  dalam 
kondisi  seperti  ini  rumahnya  dijual. 
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"Dan  janganlah  kamu  serahkan  kepada  orang-orang  yang  belum  sempurna 
akalnya,  harta  (mereka)  yang  ada  dalam  kekuasaanmu  yang  dijadikan  Allah  sebagai 
pokok  kehidupan."  (An-Nisa'  [4]:  5) 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  dibolehkan  melakukan  pembatasan  ke- 
wenangan  terhadap  orang  yang  mengalami  keterbelakangan  mental.  Ibnu 
Mundzir  berkata,  "Kebanyakan  ulama  di  berbagai  negeri  berpendapat 
bahwa  pembatasan  kewenangan  dapat  dilakukan  terhadap  setiap  orang  yang 
menghambur-hamburkan  hartanya  baik  itu  masih  kecil  maupun  sudah  besar.”1 
Dalam  Nail  al-Authar,  ”Dikatakan  dalam  al-Bahr  bahwa  keterbelakangan  mental 
yang  menyebabkan  adanya  pembatasan  kewenangan,  menurut  kalangan  yang 
menetapkannya,  adalah  berupa  penggunaan  harta  dalam  kefasikan,  atau  dalam 
perkara  yang  tidak  ada  kemaslahatannya,  tidak  pula  tujuan  yang  berkaitan 
dengan  urusan  agama  dan  dunia,  seperti  membeli  barang  seharga  satu  dirham 
dengan  membayar  seratus  dirham,  dan  penggunaannya  bukan  untuk  keperluan 
berupa  konsumsi  makanan  yang  enak,  dan  pakaian  yang  berharga,  serta  minyak 
wangi  yang  mewah.  Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt., 


"Katakanlah,  " Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah  yang 
telah  dikeluarkan-Nya  untuk  hamba-hajnba-Nya  dan  (siapa  pulakah  yang 
mengharamkan)  rezeki  yang  baik?"  Katakanlah ,  "Semuanya  itu  (disediakan)  bagi 
orang-orang  yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia,  khusus  (untuk  mereka  saja)  di 
hari  Kiamat. "  Demikianlah  Kami  menjelaskan  ayat-ayat  itu  bagi  orang-orang  yang 
mengetahui."  (Al-A'raf  [7]:  32) 


Demikian  pula  jika  dia  menggunakan  hartanya  dalam  amal-amal  ibadah.” 


Tindakan  Orang  yang  Mengalami  Keterbelakangan  Mental 

Perbuatan-perbuatan  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  mengalami  keter¬ 
belakangan  mental  sebelum  ada  pembatasan  kewenangan  terhadapnya  adalah 


Abu  Hanifah  berkata,  ’’Tidak  boleh  diberlakukan  pembatasan  kewenangan  terhadap  orang 
yang  sudah  baligh  dan  berakal  sehat  kecuali  jika  dia  menimbulkan  kerusakan  pada  hartanya. 
Jika  keadaannya  demikian,  maka  tidak  boleh  ada  harta  yang  diserahkan  kepadanya  hingga 
dia  mencapai  usia  dua  puluh  lima  tahun.  Jika  dia  telah  berusia  dua  puluh  lima  tahun,  maka 
hartanya  diserahkan  kepadanya  dalam  kondisi  apapun,  baik  itu  dia  menimbulkan  kerusakan 
maupun  tidak  menimbulkan  kerusakan.” 

Malik  berkata,  ’’Jika  masih  belum  dewasa  setelah  mencapai  usia  baligh,  maka  pembatasan 
kewenangan  tetap  diberlakukan  terhadapnya  meskipun  sampai  tua. 
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dibolehkan  hingga  ada  ketetapan  hukum  yang  memberlakukan  pembatasan 
kewenangan  terhadapnya.  Jika  sudah  ada  ketetapan  hukum  yang  memberlakukan 
pembatasan  kewenangan  terhadapnya,  maka  tindakannya  tidak  dibenarkan, 
karena  inilah  konsekwensi  dari  pembatasan  kewenangan.  Dengan  demikian  tidak 
sah  baginya  bila  melakukan  transaksi  penjualan,  pembelian,  dan  pewakafan, 
serta  tidak  sah  pula  pengakuan  yang  disampaikannya. 


Pengakuan  Orang  yang  Mengalami  Keterbelakangan  Mental 
Terhadap  Dirinya  Sendiri 

Ibnu  Mundzir  berkata,  ”Seluruh  ulama  yang  kami  jadikan  sebagai  rujukan 
hafalan  kami  sepakat  bahwa  pengakuan  orang  yang  dikenai  pembatasan 
kewenangan  terhadap  dirinya  sendiri  diperkenankan,  jika  pengakuan  itu  terkait 
perbuatan  zina,  pencurian,  minum  khamer,  tuduhan  zina,  atau  pembunuhan.  Dan 
bahwasanya  sanksi  hukum  dapat  diterapkan  kepadanya,  dan  jika  dia  melakukan 
perceraian  maka  perceraiannya  berlaku,  menurut  pendapat  kebanyakan  ulama. 
Jika  dia  mengakui  suatu  harta,  maka  pengakuannnya  sah,  hanya  saja  itu  tidak 
dapat  diterapkan  kecuali  setelah  pembatasan  kewenangannya  berakhir” 


Pengumuman  Adanya  Pembatasan  Kewenangan 
Terhadap  Orang  yang  Mengalami  Keterbelakangan  Mental 
dan  Orang  yang  Pailit 

Dianjurkan  untuk  mengumumkan  adanya  pembatasan  kewenangan 
terhadap  orang  yang  mengalami  keterbelakangan  mental  dan  oang  yang 
mengalami  pailit  agar  orang-orang  mengetahui  kondisi  mereka  berdua.  Dengan 
demikian,  mereka  tidak  tertipu  oleh  mereka  berdua  dan  dapat  berinteraksi 
dengan  keduanya  disertai  sikap  waspada. 


Pembatasan  Kewenangan  Terhadap  Anak  Kecil 

Sebagaimana  pembatasan  kewenangan  diberlakukan  terhadap  orang 
yang  mengalami  keterbelakangan  mental  lantaran  kekurangan  pada  akalnya, 
maka  pembatasan  kewenangan  juga  diberlakukan  terhadap  anak  kecil  dan  dia 
dilarang  menggunakan  hartanya  dengan  tujuan  untuk  menjaganya  dari  kesia- 
siaan,  dan  dia  tidak  diberi  kesempatan  untuk  mendapatkannya  kecuali  dengan 
dua  syarat: 

Pertama :  Bila  dia  telah  berusia  baligh. 
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Kedua:  Bila  telah  dinyatakan  dia  benar-benar  telah  dewasa.  Allah  swt 
berfirman, 


"Dan  ujilah  anak  yatim  itu  sampai  mereka  cukup  umur  untuk  nikah.  Kemudian 
jika  menurut  pendapatmu  mereka  telah  dewasa ,  maka  serahkanlah  kepada  mereka 
harta-harta  mereka."  (An-Nisa'  [4]:  6) 


Ayat  ini  turun  terkait  Tsabit  bin  Rifaah  dan  pamannya.  Yaitu  bahwasanya 
Rifaah  wafat  dan  meninggalkan  anaknya  yang  masih  kecil.  Paman  Tsabit  menemui 
Rasulullah  saw.  dan  berkata,  ”Anak  saudaraku  yatim  dalam  asuhanku,  lantas 
hartanyayang  mana  yang  diperkenankan  bagiku  dan  kapan  aku  menyerahkan 
hartanya  kepadanya?”  Lalu  Allah  swt.  menurunkan  ayat  ini.1 


Tanda-tanda  Baligh 

Usia  baligh  dapat  ditetapkan  melalui  kemunculan  salah  satu  tanda  dari 
tanda-tanda  berikut: 

1 .  Mengeluarkan  air  mani  (sperma),  baik  itu  dalam  keadaan  terjaga  maupun 
saat  tidur.  Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt., 


"Dan  apabila  anak-anakmu  telah  sampai  usia  mengalami  mimpi  (hingga 
mengeluarkan  air  mani),  maka  hendaklah  mereka  meminta  izin,  seperti  orang- 
orang  yang  sebelum  mereka  meminta  izin"  (An-Nur  [24]:  59) 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ali  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


jf-  (dill 

''  x ''  ^  x  ^  ^ 
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"Ketentuan  hukum  tidak  diberlakukan  terhadap  tiga;  anak  kecil  hingga 
bermimpi,  orang  yang  tidur  hingga  bangun,  dan  orang  gila  hingga  sadar"2 


Imam  Ali  ra.  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

.  1  pjj  V 


1  Tafsir  ath-Thabariy  (7/ 590)  tahkik  Mahmud  Syakir. 

HR  Abu  Daud  (4/ 460)  kitab  ”al-Hadud”  [32]  bab  ”fi  al-Majnun  Yasriqu  au  Yushibu  Haddan  p 
[16].  Nasai  dari  Aisyah  (6/156). 
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" Tidak  ada  keyatiman  setelah  bermimpi  (baligh)."1  HR  Abu  Daud. 

2.  Berusia  lima  belas  tahun.  Ini  lantaran  perkataan  Ibnu  Umar  ra.,  ”Aku 
diajukan  kepada  Rasulullah  saw.  pada  Perang  Uhud.  Saat  itu  aku  berusia 
empat  belas  tahun,  dan  beliau  tidak  mengizinkanku.  Pada  Perang  Khandaq, 
aku  diajukan  lagi  kepada  beliau.  Saat  itu  aku  sudah  berusia  lima  belas  tahun, 
dan  beliau  pun  mengizinkanku  (ikut  berperang).”2HR  Bukhari. 

Ketika  Umar  bin  Abdul  Aziz  mendengar  itu,  dia  menulis  surat  kepada  para 
pejabatnya  agar  tidak  melakukan  perekrutan  kecuali  terhadap  mereka  yang 
sudah  berusia  lima  belas  tahun.  Malik  dan  Abu  Hanifah  berkata,  "Terhadap 
siapa  yang  belum  bermimpi  tidak  dapat  ditetapkan  telah  berusia  baligh 
hingga  dia  mencapai  usia  lima  belas  tahun.”  Dalam  riwayat  Abu  Hanifah  yang 
merupakan  riwayat  termasyhur  dinyatakan  bahwa  batasan  baligh  adalah 
usia  sembilan  belas  tahun.  Terkait  gadis,  dia  berkata,  ”Usia  balighnya  adalah 
tujuh  belas  tahun.”  Daud  berkata,  ”Usia  baligh  tidak  dapat  ditetapkan  selama 
belum  bermimpi,  walaupun  telah  mencapai  usia  empat  puluh  tahun. 

3 .  Tumbuhnya  rambut  di  sekitar  kemaluan.  Yang  dimaksud  dengan  rambut  di 
sini  adalah  rambut  yang  berwarna  hitam  yang  berhimpun,  bukan  sembarang 
rambut,  sebab,  pada  anak-anak  kecil  pun  ada  rambut  yang  tumbuh.  Pada 
saat  Perang  Bani  Quraizhah,  seseorang  mengetahui  bahwa  dia  sudah  layak 
menjadi  tentara  dalam  pasukan  perang  melalui  pertumbuhan  rambut  di 
sekitar  kemaluannya.  Abu  Hanifah  berkata,  "Tumbuhnya  rambut  tidak 
dapat  dijadikan  acuan  penetapan  usia  baligh,  dan  juga  itu  bukan  sebagai 
usia  baligh  tidak  pula  indikasi  usia  baligh.” 

4.  Haid  dan  hamil.  Usia  baligh  dapat  ditetapkan  dengan  hal-hal  yang  telah 
dipaparkan  di  atas  terkait  laki-laki  dan  perempuan.  Namun  ada  tanda 
tambahan  terkait  perempuan,  yaitu  mengalami  haid  dan  hamil.  Ini 
berdasarkan  hadits  yang  diiriwayatkan  oleh  Bukhari  dan  lainnya  dari 
Aisyah  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

" Allah  tidak  menerima  shalat  ivanita  yang  sudah  mengalami  haid  (baligh) 
kecuali  dengan  penutup  kepala ."3 

1  HR  Abu  Daud  (3/294)  kitab  ”al-Washayd [12]  bab  ”Mata  Yanqathi u  al-Yutmu,  [9] .  Ibnu 
inenisbahkannya  kepada  Baihaki  dalam  Fath  al-Bariy  (9/382). 

2  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (7/392)  kitab  ’al-Maghdziy,”  [64]  bab  ” Ghazwah  al-Khandaq”  [29].  ^ 

3  HR  Tirmidzi  bahasan  tentang  shalat,  bab  ”Ma  Jaa  Id  Tuq balu  Shaldh  al-Mar ah  illabi  Khimar, 
(2/215)  [337h  Tirmidzi  mengatakan,  ”Hadits  hasan .”  Abu  Daud  kitab  ash-Shalah,  bab  al-> 
Mar  ah  Tushalliybi  Khimar”  [641]  (1/421).  Baihaki  (2/332).  Ibnu  Maj  ah  kitab  1 ath-ThahdraK 
bab  ”idza Hadhat al-Jdriyah lam  Tushalli  ilia  bi Khimar”  [65 5]  ( 1/21 5 ).  Hakim  (1/251).  Dzahabi 
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Adapun  kedewasaan,  yaitu  kemampuan  dalam  mempergunakan  harta 
dengan  semestinya  dan  menjaganya  dari  kesia-siaan,  tidakberlaku  ceroboh 
yang  sangat  mencolok  dan  tidak  menggunakan  harta  pada  perkara  yang 
dilarang.  Jika  seseorang  telah  mencapai  usia  baligh  namun  belum  dewasa, 
maka  perwalian  dari  segi  ekonomi  terhadapnya  tetap  diberlakukan  hingga 
dia  benar-benar  telah  dewasa  tanpa  pembatasan  usia  tertentu  untuk 
menunggu  kedewasaannya,  sesuai  dengan  ketentuan  Al-Qur  an,  berbeda 
dengan  pendapat  Abu  Hanifah.  Pembatasan  kewenangan  terhadapnya  dapat 
diberlakukan  kembali  jika  setelah  dewasa  dia  mengalami  keterbelakangan 
mental,  karena  adanya  dampak  buruk  pada  keterbelakangan  mental, 
sebagaimana  kata  Jashshash,  berimplikasi  pada  keseluruhan.  Jika  dia 
menghabiskan  hartanya  dengan  pemborosan,  maka  itu  menjadi  petaka  dan 
dia  pun  menjadi  beban  bagi  orang  lain  serta  anggaran  negara.  Ini  dari  segi 
perwalian  terhadap  harta.  Adapun  perwalian  terhadap  jiwa  akan  berakhir 
dari  seseorang  hanya  dengan  sudah  tercapainya  usia  baligh,  berakal  sehat,  dan 
kedudukannya  sebagai  orang  yang  dibebani  kewajiban  syariat.  Ibnu  Abbas 
pernah  ditanya,  ”Kapan  keyatiman  anakyatim  berakhir?”  Dia  menjawab, 
”Sungguh,  seseorang  benar-benar  tumbuh  jenggotnya.  Sesungguhnya  dia 
benar-benar  lemah  dalam  mengurus  dirinya  dan  lemah  dalam  pemberian. 
Jika  dia  telah  dapat  mengurus  dirinya  dengan  semestinya  sebagaimana  yang 
dilakukan  orang-orang,  maka  keyatimannya  telah  berakhir  darinya.”  Said  bin 
Manshur  meriwayatkan  dari  Mujahid  terkait  firman  Allah  swt.,  ”Kemudian 
jika  menurut  pendapatmu  mereka  telah  dewasa.”  (An-Nisa  [4]:  6) 

Mujahid  berkata,  ”Akal.  Harta  anak  yatim  tidak  diserahkan  kepadanya 
meskipun  dia  sudah  besar  hingga  dia  benar-benar  dewasa” 


Penghentian  Masa  Pembatasan  Kewenangan  Diajukan 
kepada  Penguasa 

Di  antara  ulama  ada  yang  berpendapat  adanya  syarat  pengajuan  kepada 
penguasa  terkait  penetapan  usia  dewasa  menurut  hakim,  kemudian  hartanya 
diserahkan  kepadanya.  Ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  itu  diserahkan 
kepada  ijtihad  pihak  yang  menerima  wasiat  (pengasuh).  Pendapat  pertama 
lebih  tepat  pada  zaman  kita  sekarang  ini. 


berkata,  ’’Sesuai  dengan  syarat  Muslim,  dan  kekurangannya  pada  Ibnu  Abi  Urubah.”  Ahmad 
(6/150).  Dalam  an-Nihdyah ,  ’’Maksudnya  jika  wanita  telah  mencapai  usia  baligh 


Pemberian  ~  583 


Perwalian  Anak  Kecil,  Orang 
Yang  Mengalami  Keterbelakangan 
Mental,  dan  Orang  Gila  1*3)^ 


Siapa  yang  Berhak  Menjadi  Wali 

Perwalian  terhadap  anak  kecil,  orang  yang  mengalami  keterbelakangan 
mental,  dan  orang  gila  berada  pada  bapak.  Jika  bapaknya  tidak  ada,  maka 
perwalian  beralih  kepada  orang  yang  menerima  wasiat,  karena  dia  adalah  wakil 
bapaknya.  Jika  tidak  ada  orang  yang  diberi  wasiat,  maka  perwalian  beralih 
kepada  hakim  (pejabat  berwenang).  Kakek,  ibu,  dan  seluruh  keluarga  yang 
termasuk  dalam  golongan  Ashabah  tidak  berhak  mendapatkan  perwalian 
kecuali  melalui  wasiat. 


Penerima  Wasiat  dan  Syarat-syaratnya 

Penerima  wasiat  adalah  pihak  yang  diserahi  urusan  orang  yang  dikenai 
pembatasan  kewenangan,  baik  perwakilan  itu  dari  kerabat  maupun  dari  hakim. 
Penerima  wasiat  harus  dikenai  sebagai  orang  yang  taat  dalam  beragama,  adil, 
dan  dewasa,  baik  itu  dia  laki-laki  maupun  perempuan.  Umar  ra.  menyampaikan 
wasiat  kepada  Hafshah  ra..1  Kewajiban  penerima  wasiat  adalah  mengelola 
harta  anak  yatim  dan  orang  yang  dikenai  pembatasan  kewenangan  dengan 
pengelolaan  yang  dapat  memperbanyak  dan  mengembangkan  hartanya.  Menurut 
Imam  Malik,  penerima  wasiat  dan  bapak  boleh  melakukan  pembelian  dengan 
harta  anak  yatim  untuk  diri  mereka  berdua,  dan  melakukan  penjualan  harta 
mereka  berdua  dengan  harta  anak  yatim  jika  keduanya  tidak  mengutamakan 
kepentingan  sendiri. 


Menghindari  Perwalian  Pada  Saat  Lemah 


Dari  Abu  Dzarr  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda  kepadanya, 


*  ^  ^  '  s' 

J'-* 


"Wahai  Abu  Dzarr ,  sesungguhnya  aku  memandang  kamu  lemah ,  dan  aku 
menyukai  bagimu  sebagaimana  yang  aku  sukai  bagi  dirikuf  maka  janganlah  sekali- 

1  HR  Abu  Daud  [2879].  tihat  Fath  al-Bdriy  (5/471)  dan  Nashb  ar-Rayah  (4/404). 
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kali  kamu  menjadi  pemimpin  bagi  dua  orang  dan  jangan  pula  mengurusi  harta 
anakyatim."1 


Wali  Makan  Harta  Anak  Yatim 


Allah  swt.  berfirman, 


Barangsiapa  (di  antara  pengasuh  itu)  mampu,  maka  hendaklah  ia  menahan 
diri  (dari  memakan  harta  anak  yatim  itu),  dan  barangsiapa  yang  miskin,  maka 
bolehlah  ia  makan  harta  itu  sesuai  dengan  kepatutan."  (An-Nisa'  [4]:  5) 

Ayat  ini  mengandung  makna  bahwa  wali  yang  berkecukupan  tidak  berhak 
terhadap  harta  anak  yatim,  dan  imbalan  perwaliannya  adalah  pahala  yang 
didapatkannya  dari  Allah.  Namun  jika  hakim  menetapkan  suatu  imbalan 
baginya,  maka  dia  boleh  mengambilnya.  Adapun  jika  dia  miskin,  maka  dia  boleh 
mengambil  dari  harta  anak  yatim  yang  diasuhnya  sesuai  dengan  kepatutan. 
Maksudnya,  patut  terkait  imbalan  yang  layak  bagi  orang  seperti  dia  dengan 
pekerjaan  yang  dilakukannya.  Sayyidah  Aisyah  ra.  mengatakan  terkait  ayat  ini, 
Turun  terkait  wali  anakyatim  yang  mengurusi  dan  menjagahartanya.  Jika  dia 
miskin,  maka  dia  boleh  makan  sepatutnya.”  Dari  Amru  bin  Syuaib  dari  bapaknya 
dari  kakeknya  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  saw.  lantas 
berkata,  ”Aku  orang  miskin  yang  tidak  mempunyai  apa-apa,  dan  aku  memiliki 
anakyatim.”  Beliau  pun  bersabda, 

. 'J*  J5" 

"Makanlah  dari  harta  anak  yatimmu  tanpa  berlebih-lebihan,  tidak  pula 
menyegerakan,2  dan  tidak  pula  menghimpun  harta."3 

Maksudnya  adalah  larangan  mengambil  lebih  dari  upah  yang  setara 
baginya. 


HR  Muslim  [1458]  kitab  ’al-Imarah,”  [33]  bab  ”Karahah  al-Imamah  min  Ghairi Dharurah 
[4] •  Abu  Daud  (3/ 290)  kitab  ”al- Washaya ” [12]  bab  ”Md  Jaafi ad-Dukhulfi al-Washdyd ”  [4]. 
Nasai  (6/255)  kitab  al-Washdyd ”  [30]  bab  ”an-Nahy  an  al-Wildyah  did  Mai  al-Yatim ,M  [10]. 
Maksudnya  menyegerakan  besarnya  anak-anak  yatim  dan  pencapaian  usia  baligh 
mereka. 

3  HR  Abu  Daud  (3/ 292, 293).  Nasai  (6/256).  Ibnu  Majah  [907]  kitab  ”al-Washdyd”  [22]  bab 
Qauluhu,  ”wa  Man  Kana  Faqiran  fal  Yakut  bi  al-Maruf,”  (An-Nisa’  [4]:  6). 
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Nafkah  bagi  Anak  Kecil 

Allah  swt.  berfirman, 


"Dan  janganlah  kamu  serahkan  kepada  orang-orang  yang  belum  sempurna 
akalnya,  harta  (mereka)  yang  ada  dalam  kekuasaanmu  yang  dijadikan  Allah  sebagai 
pokok  kehidupan.  Berilah  mereka  belanja  dan  pakaian  (dari  hasil  harta  itu)  dan 
ucapkanlah  kepada  mereka  kata-kata  yang  baik."  (An-Nisa'  [4]:  5) 


Qurthubi  berkata,  "Penerima  wasiat  memberikan  nafkah  kepada  anakyatim 
sesuai  dengan  kemampuan  ekonomi  dan  keadaannya.  Jika  dia  kecil  sementara 
hartanya  banyak,  maka  dia  dapat  menyediakan  wanita  yang  menyusuinya 
dan  pengasuh,  serta  memberinya  nafkah  yang  lapang.  Jika  dia  besar,  maka 
dikenakan  padanya  pakaian  yang  halus,  makanan  yang  lezat,  dan  pembantu.  Jika 
keadaannya  di  bawah  itu,  maka  nafkahnya  disesuaikan  dengan  keadaannya.  Dan 
jika  keadaannya  masih  di  bawah  lagi,  maka  yang  diberikan  kepadanya  makanan 
yang  kasar  dan  pakaian  sesuai  dengan  kebutuhan.  Jika  anak  yatim  itu  miskin 
dan  tidak  memiliki  harta,  maka  pemimpin  harus  memberikan  santunan  dari 
anggaran  negara.  Jika  pemimpin  tidak  melakukan  ini,  maka  kaum  Muslimin  yang 
memiliki  hubungan  paling  spesifik  dengannya  yang  menafkahinya,  demikian 
seterusnya.  Ibunya  adalah  orang  yang  paling  spesifik  hubungannya  dengannya, 
maka  dia  harus  menyusuinya  dan  mengurusinya  tanpa  membebankan  biaya 
dari  harta  anak  tersebut  tidak  pula  kepada  orang  lain.” 


Apakah  Penerima  Wasiat,  Istri,  dan  Bendahara  Boleh 
Bersedekah  Tanpa  Izin 


Penerima  wasiat,  istri,  dan  bendahara  tidak  boleh  menyedekahkan  harta 
kecuali  dengan  izin  pemilik  harta,  tapi  bila  itu  berupa  sesuatu  yang  tidak 
berdampak  buruk  pada  harta,  maka  tidak  masalah  baginya.  Dari  Aisyah  ra. 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


^  ^  's''  s  Oj,  ^  ^  ^  S-  '  °  0  £  * 
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"Jikaseorangwanitamenginfakkandarimakanansuaminyatanpamenimbulkan 
kerusakan,  maka  baginya  pahalanya  terkait  apa  yang  diinfakkannya  dan  suaminya 
mendapatkan  pahala  atas  penghasilannya,  dan  bendahara  mendapatkan  seperti  itu, 
tanpa  ada  sebagian  dari  mereka  yang  berkurang  pahalanya  sedikit  pun  lantaran 
pahala  sebagian  yang  lain."1 


1  HR  Bukhari Fath  al-Bariy  (3/293)  kitab  ”az-Zakah”  [24]  bab  ”Man  Amara  Khdzinahu  bi  ash - 
Shadaqah  wa  lam  Yunawil  Nafsahu,”  [17]  lihat  selengkapnya  dalam  Fath  al-Bariy.  Muslim 
[710]  kitab  ”az-Zakah”  [12]  bab  ”Ajr al-Khazin  al-Amir  wa  al-Marah  idzd  Tashaddaqat  min 
Bait  Zaujiha..”  [25]. 
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WASIAT 


Definisi  Wasiat 

Wasiat  berasal  dari  kata  washa  yang  artinya  menyampaikan.  Misalnya, 
washaitu  asy-syaia,  ushi  asy-syaia,  artinya  aku  menyampaikan  sesuatu. 
Dengan  demikian,  pemberi  wasiat  berarti  menyampaikan  apa  yang  ada 
pada  saat  hidupnya  setelah  kematiannya.  Wasiat  menurut  istilah  syariat 
adalah  hibah  seseorang  kepada  orang  lain  berupa  barang,  hutang,  atau 
manfaat,  dengan  ketentuan  pihak  yang  diberi  wasiat  berhak  memiliki 
pemberian  tersebut  setelah  kematian  pemberi  wasiat.  Sebagian  ulama 
mendefinisikannya  bahwa  wasiat  adalah  kepemilikan  yang  dialihkan 
secara  sukarela  sampai  setelah  kematian.  Dari  definisi  ini  jelaslah 
perbedaan  antara  hibah  dan  wasiat  yang  tidak  terjadi  kecuali  setelah 
ada  kematian.  Ini  dari  satu  segi.  Adapun  dari  segi  lain,  hibah  tidak  terjadi 
kecuali  dengan  barang,  sementara  wasiat  bisa  berupa  barang,  hutang, 
dan  manfaat. 


Penetapan  Wasiat 

Wasiat  ditetapkan  berdasarkan  Al-Quran,  Sunnah,  dan  Ijma.  Dalam 
Al-Quran,  Allah  swt.  berfirman, 

% iijol  oj3f 

"Dixvajibkan  kepadamu,  apabila  seorang  di  antara  kamu  kedatangan 
(tanda-tanda)  kematian ,  jika  ia  meninggalkan  harta  yang  banyak,  untuk 
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berwasiat  kepada  kedua  orangtua  dan  karib  kerabatnya  dengan  sepatutnya,1  ( ini 
adalah)  kezvajiban  atas  orang-orang  yang  bertakwa."  (Al-Baqarah  [2]:  180) 

Allah  swt.  berfirman,  ”Sesudah  dipenuhi  wasiatyang  ia  buat  atau  sesudah 
dibayar  hutangnya!’  (An-Nisa  [4]:  11) 

Dan  Allah  swt.  berfirman, 


iji  o&\  c/y \\  1  'jM  (p\L 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  salah  seorang  di  antara  kamu 
menghadapi  kematian,  sedang  dia  akan  berwasiat ,  maka  hendaklah  (wasiat  itu) 
disaksikan  oleh  dua  orang  yang  add  di  antara  kamu."  (Al-Maidah  [5]:  106) 


Adapun  dasar  penetapannya  dalam  Sunnah  adalah  hadits-hadits  berikut: 


1 .  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwa  dia  berkata, 
"Rasulullah  saw.  bersabda, 


2. 


***  "  '  *  o'' o' 


**  *  o  '  't  \  a  *  t  o  *  .  . 


"Seorang  muslim  yang  memiliki  sesuatu  yang  diwasiatkannya  tidaklah  layak 
sampai  melewati  dua  malam 2  melainkan  wasiatnya  telah  tertulis  di  sisinya."3 


Ibnu  Umar  berkata,  "Tidaklah  aku  melewati  satu  malam  sejak  aku 
mendengar  Rasulullah  saw.  menyatakan  itu  melainkan  ada  wasiatku  di 
sisiku"  Makna  hadits,  bahwa  inilah  kewaspadaan,  sebab  bisa  jadi  ajal 
menjemputnya  dengan  tiba-tiba.  Syafi’i  berkata,  "Kewaspadaan  dan  kehati- 
hatian  itu  tidak  lain  adalah  hendaknya  wasiatnya  tertulis  di  sisinya  jika  dia 
memiliki  sesuatu  yang  hendak  diwasiatkannya,  karena  dia  tidak  tahu  kapan 
kematian  datang  menjemputnya  yang  bisa  berakibat  pada  tidak  tercapainya 
apa  yang  ingin  dia  sampaikan  dalam  wasiatnya" 

Ahmad,  Tirmidzi,  Abu  Daud,  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 


j  Ld?  Jb  Look 
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Yang  tidak  ada  kezaliman  di  dalamnya  terhadap  ahli  waris. 

2  Sebagai  arah  perkiraan  bukan  pembatasan. 

3  HR  Bukhari  (4/2)  kitab  ”al-Washiyyah ”  [55]  bab  ”al-Washaya”  [  1].  Muslim  [1249,  1250] 
kitab  ”al-  Washiyyah  ”  [  2  5  ] . 
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"Sesungguhnya  ada  laki-laki  dan  perempuan  benar-benar  beramal  dalam 
ketaatan  kepada  Allah  selama  enam  puluh  tahun,  kemudian  kematian 
menghampiri  keduanya  namun  keduanya  dirugikan  terkait  wasiat  hingga 
akibatnya  neraka  ditetapkan  bagi  keduanya ." 

Kemudian  Abu  Hurairah  membaca,1  ’’Sesudah  dipenuhi  wasiat  yang  dibnat 
olehnya  atau  sesudah  dibayar  hutangnya  dengan  tidak  memberi  mudharat 
(kepada  ahli  waris).  (Allah  menetapkan  yang  demikian  itu  sebagai)  syariat 
yang  benar-benar  dari  Allah,  dan  Allah  Maha  mengetahui  lagi  Maha 
Penyantun  ”  (An-Nisa9  [4]:  12) 

3.  IbnuMajah  meriwayatkan  dari  Jabir,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  saw. 
bersabda, 

.3  \jy*A 

"Siapa  yang  mati  dengan  meninggalkan.  wasiat ,  maka  dia  mati  dalam  syariat 
dan  Sunnah,  dan  mati  dalam  ketakwaan  dan  kesyahidan,  serta  mati  dalam 
keadaan  diampnni."2 

Umat  Islam  sepakat  terhadap  adanya  ketetapan  tentang  wasiat. 


Wasiat  Sahabat-sahabat  Rasulullah  saw. 

Ketika  itu  Rasulullah  saw.  telah  berpulang  ke  hadirat  Allah  Yang  Maha 
Tinggi  namun  tidak  menyampaikan  wasiat,  karena  beliau  tidak  meninggalkan 
hartayang  dapat  diwasiatkan.  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Aufabahwa 
Rasulullah  saw.  tidak  menyampaikan  wasiat. 

Terkait  alasannya,para  ulama  mengatakan,  "Karenabeliau  tidak  meninggalkan 
harta  setelah  itu.  Adapun  berupa  tanah,  beliau  telah  menyerahkannya  di  jalan 
Allah.  Sedangkan  senjata  dan  bighal,  beliau  telah  menyatakan  bahwa  itu  tidak 
diwariskan.”3  Ini  disebutkan  oleh  Nawawi.  Sedangkan  para  sahabat,  mereka 


1  HR  Abu  Daud  (3/289)  kitab  " al-Washdya  ”  [12]  bab  ” Karahiyah  al-ldhrdrfi  al-Washiyyah 
[3].  Tirmidzi  (4/431)  kitab  ’al-Washdya”  [31]  bab  ” Mdjdafi  al-Washiyyah  bi  ats-Tsuluts ” 
[2].  Ibnu Majah  (2/902)  kitab  ”al-Washaya”  [22]  bab  ”al-Haiffi  al-Washiyyah,”  [ 3 ].  Al-Fath 
ar-Rabbdniy  (15/181).  Dua  rujukan  terakhir  dengan  lafal,  ’Tujuh  puluh  tahun”  Sebagai 
ganti  lafal,  ”Enam puluh  tahun” 

2  HR  Ibnu  Majah  (2/902)  kitab  ”al-Washdyd”  [22]  bab  ”al-Hatsts  ala  al-Washiyyah,”  [2].  Ustadz 
Muhammad  Fuad  Abdul  Baqy  menukil  setelah  itu  dari  az-Zawaid  bahwa  pada  isnadwfd. 
terdapat  Baqiyah,  dia  mudallis  (orang  yang  menyamarkan  keakuratan  hadits),  dan  syaikhnya 
adalah  Yazid  bin  Auf,  aku  tidak  mengetahui  kalangan  yang  berbicara  tentang  dia. 

3  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (4/356)  kitab  ”alWashdyd”  [55]  bab  ”a\-Washdyd ”  [1]. 
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menyampaikan  wasiat  terkait  sebagian  harta  mereka  sebagai  wujud  ibadah  untuk 
mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Mereka  memiliki  wasiat  tertulis  bagi  ahli  waris 
sepeninggal  mereka.  Abdurrazzaq  menyampaikan  dengan  sanad  shahih  bahwa 
Anas  ra.  berkata,  "Mereka  menulis  di  bagian  permulaan  wasiat  mereka: 

Dengan  Nama  Allah  YangMaha  Pengasih  Maha  Penyayang 

Inilah  yang  diwasiatkan  oleh  fulan  bin  fulan.  Dia  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  selain  Allah  semata  tanpa  ada  sekutu  bagi-Nya,  dan  dia  bersaksi  bahwa 
Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya,  serta  Kiamat  itu  pasti  akan  datang 
tanpa  ada  keraguan  padanya,  dan  sesungguhnya  Allah  membangkitkan  orang- 
orang  yang  ada  di  dalam  kubur.  Dia  menyampaikan  wasiat  kepada  keluarga  yang 
ditinggalkannya  agar  mereka  bertakwa  kepada  Allah  dan  menjalin  hubungan 
baik  di  antara  mereka,  serta  agar  mereka  taat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  jika 
mereka  benar-benar  beriman.  Dia  menyampaikan  wasiat  sebagaimana  yang 
disampaikan  oleh  Ibrahim  kepada  anak-anaknya,  dan  yang  disampaikan  oleh 
Ya’qub, 


"Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  agama  ini  bagimu,  maka  janganlah  kamu 
mati  kecuali  dalam  memeluk  agama  Islam,"1  (Al-Baqarah  [2]:  132) 


Hikmah  Wasiat 


Dinyatakan  dalam  hadits  dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda, 


%  *  2  '  s  &  \  z 


"Sesungguhnya  Allah  menyedekahkan  kepada  kalian  sepertiga  dari  harta 
kalian  sebagai  tambahan  dalam  amal-amal  kalian maka  letakkanlah  ia  di  mana  pun 
yang  kalian  kehendaki. "  Atau,  "Di  mana  pun  yang  kamu  sukai .  "2  Hadits  dha'if. 

Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  wasiat  merupakan  amal  ibadah 


1  Haltsami  memaparkannya  dalam  al-Majma!  dan  berkata,  ”Diriwayatkan  oleh  Bazzar,  dan 
dalam  teks  aslinya  terdapat  tanda  yang  menunjukkan  ada  yang  hilang.  Dalam  sanadnya 
terdapat  Abdul  Mu  min  bin  Iyad  yang  menurut  Abu  Hatim  aan  lainnya  dia  dha’if.  Menurut 
Bazzar  dia  terpercaya.  Sementara  para  periwayat  lainnya  adalah  para  periwayat  shahih” 
Majma  az-Zawaid  (4/210), 

2  HR  Baihaki  (6/269).  Al-Fath  ar-Rabbaniy  bi  Tartib  Musnad  al-Imdm  Ahmad  (15/185). 
Zailai  dalam  Nashb  ar-Rayah  (4/399).  Ibnu  Majah  tanpa  ”..maka  letakkanlah  ia  di  mana 
pun  yang  kalian  kehendaki”  atau  ”di  mana  pun  yang  kalian  sukai!’  Hadits  hasan  menurut 
Syaikh  Nashir. 
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untuk  mendekatkan  diri  manusia  kepada  Allah  swt.  di  akhir  hayatnya,  agar 
kebaikan-kebaikannya  bertambah,  atau  dapat  melengkapi  apa  yang  terluputkan 
darinya,  serta  terkandung  pula  di  dalamnya  kebaikan  bagi  orang  lain  dan 
kepedulian  terhadap  mereka. 


Hukum  Wasiat 

Adapun  hukumnya,  maksudnya  ketentuan  syariatnya,  dari  segi  wasiat 
dianjurkan  untuk  dilakukan  atau  ditinggalkan,1  maka  para  ulama  berbeda 
pendapat  dalam  hal  ini  yang  terbagi  dalam  sejumlah  pendapat.  Kami 
memaparkannya  secara  global  berikut  ini: 

Pendapat  pertama  menyatakan  bahwa  wasiat  wajib  bagi  setiap  orang  yang 
meninggalkan  harta,  baikharta  itu  sedikit  jumlahnya  maupun  banyak.  Pendapat 
ini  disampaikan  oleh  Zuhri  dan  Abu  Mijlaz.  Ini  juga  merupakan  pendapat  Ibnu 
Hazm.  Hukum  wajib  ini  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Umar,  Thalhah,  Zubair, 
Abdullah  bin  Abi  Aufa,  Thalhah  bin  Mutharrif,  Thawus,  dan  Sya  bi.  Dia  berkata, 
”Ini  merupakan  pendapat  Abu  Sulaiman  dan  seluruh  penganut  madzhab 
kami”  Mereka  berhujah  dengan  firman  Allah  swt.,  ”Diwajibkan  kepadamu, 
apabila  seorang  di  antara  kamu  kedatangan  (tanda-tanda)  kematian,  jika  ia 
meninggalkan  harta  yang  banyak,  untuk  berwasiat  kepada  kedua  orangtua  dan 
karib  kerabatnya  dengan  sepatutnya,2  (ini  adalah)  kewajiban  atas  orang-orang 
yang  bertakwa.”  (Al-Baqarah  [2]:  180) 

Pendapat  kedua  menyatakan  bahwa  wasiat  wajib  terhadap  kedua  orangtua 
dan  kerabat  yang  tidak  mendapat  bagian  warisan  dari  mayit. 

Ini  adalah  pendapat  Masruq,  Iyas,  Qatadah,  Ibnu  Jarir,  dan  Zuhri. 

Pendapat  ketiga  yaitu  pendapat  empat  imam  terkemuka  dan  Madzhab  Zaidi, 
bahwasanya  wasiat  bukan  kewajiban  setiap  orang  yang  meninggalkan  harta  - 
sebagaimana  menurut  pendapat  pertama  -  tidak  pula  sebagai  kewajiban  terhadap 
kedua  orangtua  dan  kerabat  yang  tidak  mewarisi  -  sebagaimana  menurut  pendapat 
kedua  -  tetapi  hukumnya  berbeda-beda  sesuai  dengan  perbedaan  keadaan. 
Kadang  hukumnya  wajib,  sunah,  haram,  makruh,  atau  kadang  mubah. 

Wasiat  wajib  adalah  wasiat  dalam  keadaan  jika  seseorang  memiliki  tang- 
gungan  kewajiban  syariat  yang  dikhawatirkan  tidak  tertunaikan  jika  tidak 

1  Adapun  hukumnya  dari  segi  implikasi  yang  disebabkan  oleh  wasiat  adalah  kepemilikan 
pihak  yang  diberi  wasiat  terhadap  apa  yang  diwasiatkannya  jika  pihak  yang  memberikan 
wasiat  telah  wafat. 

2  Yang  tidak  ada  kezaliman  di  dalamnya  terhadap  ahli  waris. 
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diwasiatkan,  seperti  titipan  dan  hutang  terhadap  Allah  atau  terhadap  manusia. 
Misalnya  dia  berkewajiban  menunaikan  zakat  namun  dia  belum  menunaikannya, 
atau  ibadah  haji  yang  belum  dilaksanakannya,  atau  dia  memiliki  tanggungan 
amanah  yang  harus  ditunaikannya,  atau  dia  memiliki  hutang  yang  tidak 
diketahui  oleh  orang  lain,  atau  dia  memiliki  titipan  yang  tidak  dipersaksikan. 

Wasiat  sunah  adalah  wasiat  yang  dianjurkan  terkait  ibadah-ibadah  untuk 
mendekatkan  diri  kepada  Allah,  wasiat  kepada  kerabat  yang  miskin,  dan  kepada 
orang-orang  saleh. 

Wasiat  yang  diharamkan  yaitu  jika  wasiat  mengandung  dampak  buruk 
terhadap  ahli  waris.  Abdurrazzaq  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  dia  berkata, 
’’Rasulullah  saw.  bersabda, 


JAxIs  cai^  cjbJl  aLLp  jJij  aJ 
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"Sesungguhnya  ada  orang  yang  benar-benar  melakukan  amal  sebagaimana 
yang  dilakukan  oleh  orang-orang  yang  baik  selama  tujuh  puluh  tahun,  namun 
begitu  menyampaikan  wasiat ,  dia  sewenang-wenang  dalam  wasiatnya,  hingga 
akhirnya  ditutup  dengan  amalnya  yang  buruk  dan  akibatnya  dia  masuk  neraka. 
Dan  sesungguhnya  ada  orang  yang  benar-benar  melakukan  amal  sebagaimana 
yang  dilakukan  orang-orang  yang  buruk  selama  tujuh  puluh  tahun ,  namun  dia 
adil  dalam  wasiatnya  hingga  akhir  hayatnya  ditutup  dengan  amalnya  yang  baik 
dan  dia  pun  masuk  surga.  "2 


Abu  Hurairah  berkata,  ”Jika  kalian  mau  bacalah,  ”Itulah  hukum-hukum 
Allah y  maka  janganlah  kamu  melanggarnya  ”  (Al-Baqarah  [2]:  229) 

Said  bin  Manshur  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih ,  bahwa  Ibnu  Abbas 
berkata,  ”Menghendaki  bahaya  dalam  wasiat  termasuk  dosa  besar.”2  HR  Nasai 
secara  marfu  dan  para  periwayatnya  terpercaya. 

Wasiat  yang  dimaksudkan  untuk  menimbulkan  bahaya  seperti  ini  tidak  sah 
meskipun  jumlahnya  kurang  dari  sepertiga.  Di  samping  itu,  dilarang  menyampaikan 
wasiat  berupa  khamer,  pembangunan  gereja,  atau  gedung  hiburan. 

Wasiat  makruh  yaitu  jika  orang  yang  menyampaikan  wasiat  hartanya  sedikit 


1  Mushannaf  Abdurrazzaq  (9/88). 

2  Dalam  Kanz al-Vmmal  (16/46069)  dinisbahkannya  kepada  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Abi  Hatim,  dan 
menurut  Baihaki  mauquf.  Lihat  Sunan  Said  bin  Manshur  (1/109). Mushannaf  Abdurrazzaq 
(9/88).  Menurut  Ibnu  Hajar  isnadnya  shahih  dalam  Path  al-Bariy  (5/423). 


Pemberian  -593 


sementara  dia  memiliki  satu  atau  sejumlah  ahli  waris  yang  membutuhkan 
harta.  Sebagaimana  makruh  pula  jika  disampaikan  kepada  orang-orang  fasik 
bila  diketahui  berdasarkan  prediksi  yang  meyakinkan  bahwa  mereka  akan 
menggunakan  harta  itu  pada  kefasikan  dan  kedurhakaan.  Jika  pemberi  wasiat 
mengetahui  atau  menduga  kuat  bahwa  penerima  wasiat  akan  menggunakannya 
dalam  ketaatan,  maka  itu  merupakan  wasiat  yang  dianjurkan. 

Wasiat  mubah  yaitu  jika  wasiat  diberikan  kepada  orang  yang  sudah 
berkecukupan,  baik  penerima  wasiat  itu  kerabatnya  maupun  orang  yang  jauh 
hubungannya. 


Rukun  Wasiat 

Rukun  wasiat  adalah  ijab  dari  pemberi  wasiat.  Ijab  dilakukan  dengan  setiap 
lafal  yang  berasal  darinya  selama  lafal  ini  menunjukkan  pada  kepemilikan  yang 
dialihkan  sampai  setelah  kematian  tanpa  imbalan.  Misalnya;  aku  wasiatkan 
kepada  fulan  sekian  setelah  aku  wafat.  Atau;  aku  hibahkan  itu  kepadanya. 
Atau;  aku  menjadikan  dia  sebagai  pemiliknya  sepeninggalku.  Sebagaimana 
wasiat  dinyatakan  sah  dengan  ungkapan,  wasiat  juga  dinyatakan  sah  bila 
disampaikan  dengan  isyarat  yang  dapat  dipahami  selama  pemberi  wasiat  tidak 
mampu  berbicara,  sebagaimana  sah  pula  wasiat  disampaikan  dalam  bentuk 
tulisan.  Begitu  wasiat  tidak  ditentukan,  yaitu  sebagaimana  ditujukan  untuk 
masjid,  tempat  penginapan,  sekolah,  atau  rumah  sakit,  maka  wasiat  ini  tidak 
membutuhkan  kabul,  tapi  cukup  dengan  ijab  saja,  karena  dalam  keadaan  ini 
wasiat  menjadi  sedekah.  Adapun  jika  wasiat  ditujukan  untuk  orang  tertentu, 
maka  wasiat  membutuhkan  adanya  kabul  penerima  wasiat  setelah  kematian,  atau 
kabul  walinya  jika  yang  diberi  wasiat  belum  dewasa.  Jika  wasiat  telah  diterima 
oleh  penerimanya,  maka  wasiat  telah  terlaksana.  Jika  pihak  yang  diberi  wasiat 
menolaknya  setelah  kematian,  maka  wasiat  tidak  sah  dan  tetap  menjadi  milik 
ahli  waris  pemberi  wasiat. 

Wasiat  termasuk  akad  yang  dibolehkan  dan  diperkenankan  di  dalamnya 
bagi  pemberi  wasiat  untuk  merubahnya,  menarik  kembali  apa  yang  hendak 
diwasiatkannya,  atau  menarik  kembali  apa  yang  telah  diwasiatkannya. 
Penarikan  kembali  dilakukan  secara  terang-terangan  dengan  ucapan,  seperti 
mengatakan;  aku  menarik  kembali  wasiatku.  Penarikan  kembali  wasiat  juga 
dapat  dilakukan  dengan  indikasi  perbuatan.  Seperti  penggunaannya  terhadap 
apa  yang  diwasiatkannya  dengan  penggunaan  yang  mengeluarkannya  dari 
kepemilikannya,  seperti  menjualnya. 
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Kapan  Wasiat  Menjadi  Hak  Penerima  Wasiat 

Wasiat  belum  dapat  dinyatakan  sebagai  hak  penerima  wasiat  kecuali 
setelah  kematian  pihak  yang  memberikan  wasiat  dan  setelah  terlunasi  hutang- 
hutangnya.  Jika  yang  diwasiatkannya  habis  untuk  membayar  seluruh  hutang 
yang  ditinggalkannya,  maka  penerima  wasiat  tidak  berhak  sedikit  pun.  Ini 
berdasarkan  firman  Allah  swt.,  ”, Sesudah  dipenuhi  wasiat  yang  dibuat  olehnya 
atau  sesudah  dihayar  hutangnya  ” 


Wasiat  yang  Digabungkan  atau  yang  Dikaitkan  dengan  Syarat 

Wasiat  yang  digabungkan  atau  dikaitkan  dengan  syarat  atau  disertai  dengan 
syarat  tetap  sah  selama  syarat  itu  dibenarkan.  Syarat  yang  dibenarkan  adalah 
yang  mengandung  kemaslahatan  bagi  pemberi  wasiat,  penerima  wasiat,  atau 
lainnya  dan  tidak  dilarang  serta  tidak  menafikan  tujuan-tujuan  syariat.  Begitu 
syarat  dinyatakan  sah,  maka  harus  diperhatikan  selama  ada  kemaslahatan 
di  dalamnya.  Jika  kemaslahatan  yang  dimaksudkan  hilang,  atau  tidak  dapat 
dibenarkan,  maka  syarat  ini  tidak  wajib  diperhatikan. 


Syarat-syarat  Wasiat 


Wasiat  terimplementasi  dengan  adanya  pemberi  wasiat,  penerima  wasiat, 
dan  barang  yang  diwasiatkan.  Masing-masing  dari  tiga  komponen  ini  memiliki 
syarat-syarat  tersendiri  yang  kami  paparkan  sebagai  berikut: 


Syarat-syarat  Pemberi  Wasiat: 

Terkait  pemberi  wasiat,  ditetapkan  syarat  bahwa  dia  harus  layak  untuk 
melakukan  tindakan  secara  sukarela,  yaitu  dengan  memiliki  kelayakan  diri 
yang  utuh.  Kelayakan  diri  yang  utuh  ini  terkait  dengan  akal  yang  sehat,  baligh, 
merdeka,  berinisiatif  sendiri,  dan  tidak  dikenai  pembatasan  kewenangan 
lantaran  adanya  keterbelakangan  mental  atau  kelalaian.  Jika  pemberi  wasiat 
kurang  layak  lantaran  masih  kecil,  gila,  sebagai  budak,  terapksa,  atau  karena 
dibatasi  kewenangannya,  maka  wasiatnya  tidak  sah. 

Ada  dua  hal  yang  dikecualikan  dalam  hal  ini: 

1.  Wasiat  anak  kecil  yang  khusus  berkaitan  dengan  perkara  pengurusan 
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jenazahnya  dan  penguburannya  selama  dalam  batas-batas  kemaslahatan. 

2.  Wasiat  orang  yang  dibatasi  kewenangannya  lantaran  mengalami  keter- 
belakangan  mental  terkait  suatu  amal  di  antara  amal-amal  kebaikan. 
Misalnya  pengajaran  Al-Quran,  pembangunan  masjid,  dan  pendirian 
rumah  sakit.  Selanjutnya,  jika  dia  memiliki  ahli  waris  dan  para  ahli  waris 
memperkenankan  wasiatnya,  maka  wasiatnya  dilaksanakan  dengan 
biaya  dari  seluruh  hartanya.  Demikian  pula  jika  dia  tidak  memiliki  ahli 
waris  sama  sekali.  Adapun  jika  dia  memiliki  ahli  waris  dan  mereka  tidak 
memperkenankan  wasiatnya  ini,  maka  wasiatnya  tetap  dapat  dilaksanakan 
tapi  diambilkan  dari  bagian  sepertiga  saja  dari  hartanya.  Ini  adalah  pendapat 
penganut  Madzhab  Hanafi.  Imam  Malik  tidak  sependapat  dengan  pendapat 
ini,  karena  dia  membolehkan  wasiat  dari  orang  yang  mengalami  kelemahan 
pada  akalnya  dan  anak  kecil  yang  sudah  mengerti  makna  mendekatkan 
diri  kepada  Allah  swt..  Imam  Malik  berkata,  ”Hal  yang  disepakati  menurut 
sebagian  penganut  madzhab  kami  adalah  bahwa  orang  yang  mengalami 
kelemahan  pada  akalnya,  mengalami  keterbelakangan  mental,  dan  orang 
yang  menderita  suatu  penyakit  yang  kadang-kadang  sadar,  wasiat  mereka 
diperkenankan  jika  akal  mereka  dapat  menangkap  dan  mengetahui  apa 
yang  mereka  wasiatkan.  Demikian  pula  anak  kecil  jika  dia  mengerti  apa 
yang  diwasiatkannya  dan  tidak  menyatakan  perkataan  yang  mungkar,  maka 
wasiatnya  dibolehkan  dan  dilaksanakan.”  Undang-undang  di  Mesir  juga 
memperkenankan  wasiat  orang  yang  mengalami  keterbelakangan  mental  dan 
orang  yang  lalai  jika  instansi  kehakiman  khusus  telah  mengizinkannya. 


Syarat-syarat  Penerima  Wasiat: 

Terkait  penerima  wasiat,  ditetapkan  syarat-syarat  berikut: 

i.  Penerima  wasiat  bukan  ahli  waris  pemberi  wasiat.  Para  ulama  terkemuka 
yang  menulis  tentang  al-Maghaziy  meriwayatkan  bahwa  pada  saat 
penaklukan  Makkah,  Rasulullah  saw,  bersabda, 

.O jijJ  V 

"Tidak  ada  wasiat  bagi  ahli  waris."1  HR  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Tirmidzi 
yang  menurutnya  hadits  hasan. 


1  HR  Abu  Daud  (3/291)  kitab  ”al-Washdyd”bab  ”fial-Washiyyah  li  al-Warits”  [7].  Tirmidzi  (3/433) 
kitab  ”al-Washayd”  [31]  bab  ”Ma  Jda  Id  Washiyyah  li  Wants,”  [5].  Tirmidzi  mengatakan,  "Hadits 
hasan  shahih”  Nasai  (6/247)  kitab  ”al-Washayd”  [30]  bab  ”Ibthal  al-Washiyyah  li  al-Warits ”  [5]. 
Al-Fath  ar-Rabbaniy  bi  Tartib  Musnad  al-Imam  Ahmad  (15/187).  Lihat  masalah  penerimaan 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  satu  orang  dalam  buku  Hadza  Ahdu  Nabiyyind  saw.  ilaina. 
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Hadits  ini,  meskipun  diriwayatkan  dari  satu  orang,  hanya  saja  para  ulama  mene- 
rimanya  dan  umat  Islam  pada  umumnya  sependapat  dengan  ketentuan  ini. 

Dalam  riwayat  lain, 

j  V  ^1  JT  Aiil  01 

"Sesungguhnya  Allah  memberikan  hak  kepada  setiap  orang  yang  berhak 
terhadapnya.  Ketahuilah ,  tidak  ada  wasiat  bagi  ahli  waris."  Adapun  ayat, 
"Diwajibkan  kepadamu,  apabila  seorang  di  antara  kamu  kedatangan  (tanda- 
tanda)  kematian,  jika  ia  meninggalkan  harta  yang  banyak,  untuk  berwasiat 
kepada  kedua  orangtua  dan  karib  kerabatnya  dengan  sepatutnya /  (ini  adalah) 
kewajiban  atas  orang-qrang  yang  bertakwa ."  (Al-Baqarah  [2]:  180) 

Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  ayat  ini  telah  dihapus  ketentuan 
hukumnya.  Syafi’i  mengatakan,  ’’Sesungguhnya  Allah  swt.  menurunkan 
ayat  wasiat  dan  menurunkan  ayat  warisan.  Ini  mengandung  makna  bahwa 
ayat  wasiat  tetap  berlaku  selaras  dengan  warisan,  dan  mengandung  makna 
pula  bahwa  ayat  warisan  menghapus  ayat  wasiat.  Para  ulama  telah  diminta 
untuk  memperkuat  salah  satu  dari  dua  kemungkinan  makna  ini.  Mereka 
pun  menemukannya  dalam  Sunnah  Rasulullah  saw..  Yaitu  bahwasanya  para 
penulis  al-Maghdziy  meriwayatkan  bahwa  pada  saat  penaklukan  Makkah, 
beliau  bersabda,  ”Tidak  ada  wasiat  bagi  ahli  waris”2 

Mereka  sepakat  untuk  mengakomodir  penerima  wasiat  yang juga  sebagai  ahli 
waris  pada  hari  kematian  pemberi  wasiat,  hingga  sekalipun  dia  memberikan 
wasiat  kepada  saudarannya  yang  mewarisi,  yaitu  lantaran  pemberi  wasiat 
tidak  memiliki  anak,  kemudian  anaknya  lahir  sebelum  hari  kematiannya, 
maka  wasiat  kepada  saudara  tersebut  sah.  Seandainya  dia  memberi  wasiat 
kepada  saudaranya  dan  dia  memiliki  anak  lantas  anak  itu  mati  sebelum 
kematian  pemberi  wasiat,  maka  itu  adalah  wasiat  bagi  ahli  waris. 

2.  Madzhab  Hanafi  menyatakan  bahwa  jika  penerima  wasiat  ditentukan,  maka 
ditetapkan  syarat  terkait  keabsahan  wasiat  baginya  bahwa  dia  harus  ada  pada 
waktu  pemberian  wasiat  baik  itu  ada  secara  fisik  yang  sebenarnya  maupun 
ada  dengan  penetapan.  Maksudnya  dia  ada  secara  fisik  pada  saat  pemberian 
wasiat  atau  ditetapkan  keberadaannya  pada  saat  itu.  Sebagaimana  misalnya 
dia  memberi  wasiat  kepada  janin  yang  dikandung  fulanah  dan  janin  yang 

L  Yang  tidak  ada  kezaliman  di  dalamnya  terhadap  ahli  waris. 

2  HR  Abu  Daud  (3/291)  kitab  ”al-Washayd”  bab  ji  al-Washiyyah  li  al-Warits”  [7].  Tirmidzi 
(3/433)  kitab  ”al-Washdya”  [31]  bab  ”Ma  Jaa  la  Washiyyah  li  Wants”  [5].  Tirmidzi  mengatakan, 
’’Hadits  hasan  shahih .”  Nasai  (6/247)  kitab  ”al-Washaya ”  [30]  bab  ”Ibthal  al-Washiyyah  li 
al-Warits ”  [5].  Al-Fath  ar-Rabbaniy  bi  Tartib  Musnad  al-Imdm  Ahmad  (15/187). 
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dikandungnya  itu  ada  pada  saat  ijab  wasiat.  Adapun  jika  penerima  wasiat 
tidak  ditentukan  orangnya,  maka  ditetapkan  syarat  bahwa  dia  harus  ada 
pada  saat  kematian  pemberi  wasiat  dengan  keberadaan  yang  sebenarnya 
atau  melalui  penetapan.  Jika  pemberi  wasiat  mengatakan;  aku  wasiatkan 
rumahku  kepada  anak-anak  fulan,  dan  dia  tidak  menentukan  siapa  saja 
anak-anak  itu,  kemudian  dia  mati  dan  tidak  menarik  kembali  wasiat  itu, 
maka  rumah  tersebut  menjadi  milik  anak-anak  yang  ada  pada  saat  kematian 
pemberi  wasiat,  baik  itu  di  antara  mereka  ada  yang  keberadaannya  benar- 
benar  secara  fisik  maupun  dengan  penetapan,  seperti  janin  yang  dikandung, 
meskipun  mereka  belum  ada  secara  wujud  pada  saat  ijab  wasiat.  Keberadaan 
janin  yang  dikandung  pada  saat  wasiat  atau  saat  kematian  pemberi  wasiat 
dapat  dipastikan  ketika  dia  dilahirkan  kurang  dari  enam  bulan  sejak  saat 
pemberian  wasiat  atau  dari  waktu  kematian  pemberi  wasiat.  Mayoritas 
ulama  mengatakan,  ’’Orang  yang  memberikan  wasiat  agar  sepertiga 
hartanya  dipisahkan,  dengan  asumsi  Allah  yang  menetapkan  pelaksana 
wasiat,  maka  wasiatnya  sah  dan  sepertiga  hartanya  dipisahkan  untuk 
kemudian  pelaksana  wasiat  mengalokasikannya  di  jalan  kebaikan  dan  dia 
tidak  boleh  makan  darinya  sedikit  pun  serta  tidak  ada  yang  diberikannya 
kepada  ahli  waris  pemberi  wasiat  yang  sudah  wafat.”  Yang  tidak  sependapat 
adalah  Abu  Tsaur.  Syaukani  menyimpulkan  ini  dalam  Nail  al-Authar. 

3 .  Ditetapkan  syarat  bagi  penerima  wasiat  bahwa  dia  tidak  membunuh  pemberi 
wasiat  dengan  pembunuhan  yang  dilarang  secara  langsung.  Jika  penerima  wasiat 
membunuh  pemberi  wasiat  dengan  pembunuhan  yang  dilarang  dan  dilakukan 
secara  langsung,  maka  wasiatnya  tidak  sah,  karena  orang  yang  menyegerakan 
sesuatu  sebelum  waktunya  dihukum  dengan  larangan  untuk  mendapatkannya. 
Ini  adalah  pandangan  Abu  Yusuf.  Abu  Hanifah  dan  Muhammad  mengatakan, 
’’Wasiatnya  tidak  gugur  namun  bergantung  pada  izin  ahli  waris.” 

Syarat-syarat  Barang  Yang  Diwasiatkan: 

Ditetapkan  syarat  terkait  barang  yang  diwasiatkan  bahwa  barang  tersebut 
harus  dapat  dimiliki  setelah  kematian  pemberi  wasiat  dengan  sebab  apapun 
di  antara  sebab-sebab  pemilikan.  Wasiat  dinyatakan  sah  dengan  berupa  harta 
apapun  yang  bernilai  baik  berwujud  maupun  yang  berupa  manfaat.  Wasiat 
juga  sah  berupa  buah  yang  dihasilkan  oleh  pohonnya  dan  dengan  apa  yang 
ada  di  dalam  perut  sapinya,  karena  itu  semua  dapat  dimiliki  melalui  pewarisan. 
Selama  keberadaannya  dapat  dipastikan  pada  saat  kematian  pemberi  wasiat, 
maka  penerima  wasiat  berhak  untuk  memilikinya.  Ini  berbeda  dengan  jika  yang 
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diwasiatkannya  tidak  ada.  Wasiat  juga  sah  berupa  hutang  dan  manfaat,  seperti 
tempat  tinggal  dan  wasiat  berupa  manisan.  Wasiat  tidak  sah  bila  tidak  berupa 
harta,  seperti  bangkai,  dan  yang  tidak  bernilai  dalam  pandangan  dua  pihak 
yang  terlibat  dalam  wasiat,  seperti  khamer  bagi  kaum  Muslimin. 


Besaran  Harta  yang  Dianjurkan  Adanya  Wasiat  Padanya 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  ”Para  ulama  terdahulu  berbeda  pendapat  mengenai 
besaran  harta  yang  dianjurkan  untuk  dikenai  wasiat,  atau  yang  diwajibkan,  bagi 
kalangan  yang  mewajibkannya.  Diriwayatkan  dari  Ali  bahwa  dia  berkata,  ”Enam 
ratus  dirham  atau  tujuh  ratus  dirham  adalah  harta  yang  tidak  perlu  ada  wasiat 
padanya.”  Diriwayatkan  darinya,  ”Seribu  dirham  adalah  harta  yang  ada  wasiat 
padanya.”  Ibnu  Abbas  berkata,  ”Tidak  ada  wasiat  pada  delapan  ratus  dirham.” 
Aisyah  berkata  terkait  seorang  wanita  yang  mempunyai  empat  anak  dan  uang 
tiga  ribu  dirham,  ”Tidak  ada  wasiat  pada  hartanya.”  Ibrahim  an-Nakhai  berkata, 
”Seribu  dirham  sampai  lima  ratus  dirham.”  Terkait  firman  Allah,  ”Jika  ia 
meninggalkan  harta  yangbanyak?  { Al-Baqarah  [2]:  180)  Qatadah  berkata,  ”Seribu 
dan  di  atasnya.”  Dari  Ali,  ”Siapa  yang  meninggalkan  harta  sedikit,  hendaknya  dia 
membiarkannya  untuk  ahli  warisnya,  karena  itulah  yang  lebih  utama.”  Dari  Aisyah 
terkait  orang  yang  meninggalkan  delapan  ratus  dirham,  ”Dia  tidak  meninggalkan 
harta  yang  banyak,  maka  dia  tidak  perlu  berwasiat.” 


Wasiat  Bagian  Sepertiga 


Dibolehkan  wasiat  dengan  besaran  sepertiga  dari  harta  yang  ditinggalkan 
namun  tidak  boleh  melebihinya.  Yang  diutamakan  adalah  kurang  dari  sepertiga.  Ijma 
ulama  telah  menetapkan  hal  ini.  Bukhari,  Muslim,  dan  Ashabussunan  meriwayatkan 
dari  Saad  bin  Abi  Waqqash  ra.  bahwa  dia  berkata,  ”Rasulullah  saw.  menjengukku 
saat  aku  berada  di  Makkah  -  dia  tidak  ingin  wafat  di  tanah  yang  ditinggalkannya 
dalam  peristiwa  hijrah  itu  -  dan  beliau  berdoa,  ”Semoga  Allah  merahmati  Ibnu 
Afra  (Saad  bin  Abi  Waqqash).”  Aku  bertanya,  ” Wahai  Rasulullah,  aku  mewasiatkan 
seluruh  hartaku?”  ”Jangan,”  cegah  beliau.  Lalu  aku  berkata,  ”Separuhnya.”  Beliau 
tetap  melarang,  ”Jangan”  Aku  berkata,  ”Sepertiga?”  Beliau  pun  bersabda, 
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"Sepertiga  itulah,  namun  sepertiga  itu  banyak.  Sesungguhnya  jika  karnu 
meninggalkan  ahli  warismu  dalam  keadaan  berkecukupan  itu  lebih  baik  dari  pada 
kamu  meninggalkan  mereka  dalam  keadaan  miskin,  mereka  meminta-minta  kepada 
orang  lain  dengan  menengadahkan  tangan  mereka .  Berapapun  infak  yang  kamu 
berikan,  sesungguhnya  itu  sudah  merupakan  sedekah  hingga  sekalipun  berupa 
suapan  makanan  yang  kamu  angkat  ke  mulut  istrimu.  Mudah-mudahan  Allah 
mengangkatmu  hingga  ada  orang-orang  yang  mendapatkan  manfaat  lantaran 
kamu  dan  orang-orang  lain  yang  mendapatkan  madharat  lantaran  kamu." 

Pada  saat  itu,  dia  hanya  memiliki  satu  anak  perempuan.1 


Sepertiga  Dihitung  dari  Seluruh  Harta 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  sepertiga  dihitung  dari  seluruh  harta 
yang  ditinggalkan  oleh  pemberi  wasiat.  Malik  berkata,  "Sepertiga  dihitung  dari 
harta  yang  diketahui  oleh  pemberi  wasiat  bukan  dari  yang  tidak  diketahuinya 
atau  tambahan  baru  pada  hartanya  yang  tidak  diketahuinya” 


Apakah  Sepertiga  yang  Dijadikan  Acuan  Itu  Pada  Saat 
Pemberian  Wasiat  atau  Saat  Kematian? 

Malik,  Nakhai,  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz  berpendapat  bahwa  yang  dijadi¬ 
kan  acuan  adalah  sepertiga  peninggalan  pada  saat  wasiat.  Sementara  Abu 
Hanifah,  Ahmad,  dan  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat  Madzhab  Syafi’i, 
mengacu  pada  sepertiga  pada  saat  kematian.  Ini  juga  merupakan  pendapat  Ali 
dan  sebagian  generasi  tabiin. 


Wasiat  Melebihi  Sepertiga 

Pemberi  wasiat  bisa  jadi  memiliki  ahli  waris  dan  bisa  jadi  tidak.  Jika  dia 
memiliki  ahli  waris,  maka  dia  tidak  boleh  mewasiatkan  lebih  dari  sepertiga 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  terdahulu.  Jika  dia  tetap  mewasiatkan  lebih 


Kejadian  ini  sebelum  beberapa  anaknya  laki-laki  lahir.  Karena  setelah  itu  empat  anaknya 
yang  laki-laki  lahir.  Ini  disebutkan  oleh  Waqidi.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  anak  laki- 
lakinya  lebih  dari  sepuluh  anak,  sementara  anak  perempuannya  dua  belas  anak. 

HR  Bukhari  (2/103)  kitab  ”al-]anaiz”  b [23 ]  bab  ”Ritsa  an-Nabiy  saw.  Saad  bin  Khaulah,” 
[37].  Muslim  [1250]  kitab  ”al-Washiyyah,”  [2 5]  bab  ”al-Wa$hiyyah  bi  ats-Tsuluts”  [1].  Abu 
Daud  (3/284)  kitab  ”al-  Washaya [12]  bab  ”Ma  la  Yajuzu  li  al-Mushiy ft  Malihi”  [2].  Tirmidzi 
(4/430)  kitab  ”al-Washaya”  [31]  bab  ”Md  Jaafi al-Washiyyah  bi  ats-Tsuluts ” Nasai  (6/241) 
kitab  ”al- Washaya’’  [30]  bab  ”al-Washiyyah  bi  ats-Tsuluts ”  [3].  Ibnu  Majah  (21/903)  kitab 
} al-Washayd ”  [22]  bab  ”al-Washiyyah  bi  ats-Tsuluts,”  [5]. 
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dari  sepertiga,  maka  wasiatnya  tidak  dapat  dilaksanakan  kecuali  dengan  izin 
ahli  waris  dan  terkait  pelaksanaannya  ditetapkan  dua  syarat: 

1 .  Dilaksanakan  setelah  kematian  pemberi  wasiat,  karena  sebelum  kematian  nya 
pihak  yang  berwenang  memberikan  izin  (ahli  waris)  belum  ditetapkan 
memiliki  hak,  maka  izinnya  tidak  dapat  dijadikan  acuan.  Jika  ahli  waris 
mengizinkan  wasiatnya  pada  saat  pemberi  wasiat  masih  hidup,  maka 
wasiatnya  dilaksanakan.  Zuhri  dan  Rabi’ah  mengatakan,  ”Dia  tidak  boleh 
menarik  kembali  wasiat  itu  secara  mutlak.” 

2.  Pihak  yang  memperkenankan  pada  saat  memperkenankan  harus  me¬ 
miliki  kelayakan  yang  utuh,  tidak  dibatasi  kewenangannya  lantaran 
keterbelakangan  mental  atau  kelalaian.  Jika  dia  tidak  memiliki  ahli  waris, 
maka  dia  juga  tidak  boleh  memberikan  wasiat  lebih  dari  sepertiga.  Ini 
menurut  mayoritas  ulama.  Penganut  Madzhab  Hanafi,  Ishak,  Syuraik, 
dan  Ahmad  dalam  satu  riwayat  yang  juga  merupakan  pendapat  Ali,  dan 
Ibnu  Mas’ud  berpendapat  dibolehkannya  wasiat  melebihi  sepertiga,  karena 
pemberi  wasiat  tidak  meninggalkan  orang-orang  yang  dikhawatirkan 
kemiskinannya  dalam  keadaan  seperti  ini,  dan  karena  wasiat  dinyatakan 
dalam  ayat  secara  mutlak.  Lantas  kemutlakan  ini  dibatasi  oleh  Sunnah 
hanya  pada  orang  yang  memiliki  ahli  waris,  maka  bagi  yang  tidak  memiliki 
ahli  waris  ketentuan  secara  mutlak  tersebut  tetap  berlaku  baginya. 


Wasiat  yang  Tidak  Sah 

Wasiat  dapat  dinyatakan  tidak  sah  jika  tidak  memenuhi  salah  satu  dari 
syarat-syarat  yang  telah  disebutkan  terdahulu,  sebagaimana  wasiat  juga  dapat 
dinyatakan  tidak  sah  lantaran  hal-hal  berikut: 

1 .  Jika  pemberi  wasiat  mengalami  gangguan  jiwa  berupa  kegilaan  secara  utuh 
dan  kondisi  kegilaan  ini  berlanjut  sampai  pada  kematian.1 

2.  Jika  penerima  wasiat  mati  sebelum  kematian  pemberi  wasiat. 

3.  Jika  yang  diwasiatkan  sudah  ditentukan,  namun  kemudian  sirna  sebelum 
ada  penerimaan  pihak  penerima  wasiat. 


•  ::  * 


1  Gila  secara  utuh  yaitu  gila  yang  berlangsung  selama  satu  tahun,  menurut  Ahmad.  Abu  Yusuf 
berkata,  ”Yaitu  gila  yang  berlangsung  selama  satu  bulan  ”  Demikianlah  yang  difatwakan. 
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FARAIDH 


Definisi  Faraidh 

Faraidh  adalah  bentuk  jamak  dari  faridhah  yang  diambil  dari  kata 
al-fardh  yang  berarti  penetapan.  Allah  swt.  berfirman,  ”Maka  bayarlah 
seperdua  dari  mahar  yang  telah  kamu  tentukan”  (Al-Baqarah  [2]:  237) 

Maksudnya,  yang  kamu  tetapkan. 

Al-fardh  menurut  istilah  syariat  adalah  bagian  yang  telah  ditetapkan 
bagi  ahli  waris.  Ilmu  yang  membahas  tentang  masalah  ini  disebut  ilmu 
mirats  dan  ilmu  faraidh. 


Penetapan  Faraidh 


Pada  masa  jahiliyah  sebelum  Islam,  bangsa  Arab  menetapkan  bahwa 
warisan  hanya  diterima  oleh  kaum  laki-laki,  sementara  kaum  wanita  tidak 
berhak  mendapatkannya,  dan  itu  pun  bagi  kaum  laki-laki  yang  sudah 
besar,  sementara  laki-laki  yang  masih  kecil  tidak  berhak  mendapatkannya. 
Saat  itu  ada  ketentuan  pewarisan  melalui  sumpah.  Namun  kemudian 
Allah  menghapus  semua  ketentuan  itu  dan  menurunkan, 
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"Allah  mensyariatkan  bagimu  tentang  (pembagian  warisan  untuk)  anak- 
anakrnu.  Yaitu,  bagian  seorang  anak  lelaki  sarna  dertgan  bagian  dua  orang  anak 
perempuan;  dan  jika  anak  itu  semuanya  perempuan  lebih  dari  dua ,  maka  bagi 
mereka  dua  pertiga  dari  harta  yang  ditinggalkan;  jika  anak  perempuan  itu  seorang 
saja,  maka  ia  memperoleh  separuh  harta.  Dan  untuk  kedua  orangtua,  bagi  masing- 
masingnya  seperenam  dari  harta  yang  ditinggalkan ,  jika  yang  meninggal  itu 
mempunyai  anak;  jika  orang  yang  meninggal  tidak  mempunyai  anak  dan  yang 
mcwarisinya  adalah  kedua  orangtuanya  (saja),  maka  ibunya  mendapat  sepertiga; 
jika  yang  meninggal  itu  mempunyai  beberapa  saudara,  maka  ibunya  mendapat 
seperenam.  (Pembagian-pembagian  tersebut  di  atas)  sesudah  dipenuhi  wasiat 
yang  ia  buat  atau  sesudah  dibay  a  r  hutangnya.  (Tentang)  orangtuamu  dan  anak- 
anakmit,  kamu  tidak  mengetahui  siapa  di  antara  mereka  yang  lebih  dekat  (banyak) 
manfaatnya  bagimu.  Ini  adalah  ketetapan  dari  Allah.  Sesungguhnya  Allah  Malm 
Mengetahui  lagi  Malm  Bijaksana."  (An-Nisa'  [4]:  11) 


Sebab  Turunnya  Ayat  Ini 


Sebab  turunnya  ayat  ini  adalah  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari 
Jabir,  dia  berkata,  ”Istri  Saad  bin  Rabi’  datang  kepada  Rasulullah  saw.  dengan 
membawa  dua  anakperempuannya  dari  Saad,  lantas  berkata,  ”Wahai  Rasulullah, 
ini  adalah  dua  anak  perempuan  Saad  bin  Rabi?.  Bapak  mereka  berdua  terbunuh 
sebagai  syahid  saat  bersamamu  di  Uhud,  dan  paman  mereka  berdua  mengambil 
harta  milik  mereka  berdua  tanpa  menyisakan  harta  bagi  keduanya,  sementara 
keduanya  tidak  dapat  menikah  kecuali  dengan  harta.”  Beliau  bersabda,  ” Allah 
memberikan  keputusan  terkait  had  itu ”  Lalu  turunlah  ayat  tentang  warisan. 
Kemudian  Rasulullah  saw.  mendatangi  paman  mereka  berdua,  dan  bersabda, 


"Berilah  dua  anak  perempuan  Sa'ad  dua  pertiga,  ibu  mereka  berdua  seper- 
delapan ,  dan  adapun  sisanya  maka  itu  untukmu."1  HR  Tirmidzi,  Abu  Daud, 
Ibnu  Majah,  dan  Ahmad. 


HR  Tirmidzi  (4/414)  kitab  nal-Faraidh  ”  [30]  bab  ”Md  Jaa  ft  Mirats  al-Banat  ”  [3].  Tirmidzi 
mengatakan,  ’’Hadits  shahih ,  kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Aqil.”  Abu  Daud  (3/314,  315)  kitab  ”al-Fardidh,”  [13]  bab  ”Ma  Jaa  ft  Mirats 
ash-Shulbd Ibnu  Majah  (2/908)  kitab  ’al-Faraidh” [23]  bab  ”Fardidh  ash-Shulb” [2].  AFFath 
ar-Rabbdniy  bi  Tartib  Musnad  al-Imdm  Ahmad  (15/195). 
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Keutamaan  Mengetahui  Faraidh 

l.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  bcrkata,  ’’Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Pelajari  Al-Qur'an  dan  ajarkanlah  ia  kepada  manusia,  dan  pelajari  faraidh 
serta  ajarkanlah  ia;  karena  sesungguhnya  aku  adalah  seorang  yang  (akcin) 
diwafatkan  sementara  ibnu  pun  (akan)  diangkat,  serta  sudah  dekat  waktunya 
akan  ada  dua  nama  (orang)  yang  berselisih  terkait  bagian  warisan  yang 
ditetapkan  dan  masalahfnya),  namun  keduanya  tidak  menemukan  orang  yang 
memberitahukan  kepada  keduanya."1  Disebutkan  oleh  Ahmad. 


Dari  Abdullah  bin  Amru  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Ibnu  ada  tiga  dan  yang  selain  itu  adalah  keutamaan;  ayat  yang  ditetapkan , 
Snnnah  yang  dilaksanakan ,  atau  faraidh  yang  adil."1  HR  Abu  Daud  dan 
Ibnu  Majah. 


Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


*  ^  % 

Is 


"Pelajarilah  faraidh  dan  ajarkanlah  ia;  karena  sesungguhnya  ia  adalah  separuh 
ibnu  dan  ia  (akan)  dilupakan,  serta  ia  adalah  yang  pertama  (akan)  dicabut  dari 
umatku ."3  HR  Ibnu  Majah  dan  Daraquthni. 


1  Dalam  Majma  az-Zawaid  (4/226)  Haitsami  mengatakan,  ”Diriwayatkan  oleh  Abu  Yala 
dan  Bazzar,  namun  pada  isnadnya  terdapat  orang  yang  tidak  aku  kenal” 

2  HR  Abu  Daud  (3/306,  307)  kitab  ”al-Faraidh”  [13]  bab  ”Ma  Jaa fi  Talim  al-FaraidhT  [1]. 
Ibnu  Majah  (1/21)  aFMuqaddimah  bab  ”Ijtinab  ar-Ray  wa  al-Qiyds,”  [8].  Hakim  dalam 
al-Mustadrak  (4/332).  Menurut  Dzahabi  dhaif 

3  HR  Ibnu  Majah  (2/908)  kitab  ”al-Fardidh,”  [23]  bab  ”Md  Jaa  fi  Talim  al-Faraidh,”  [1]. 
Daraquthni  (4/67).  Hakim  dalam  al-Mustadrak  (4/332)  dari  riwayat  Hafsh  bin  Umar  bin 
Abi  Ithaf.  Dzahabi  mengatakan  darinya,  ” Hafsh  pernah  melakukan  periwayatan  yang  kurang 
valid.”  Menurutnya  hadits  dhaif 
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Harta  Peninggalan 


Definisi  Harta  Peninggalan 

Harta  peninggalan  dari  kata  at-tarikah,  yaitu  harta  yang  ditinggalkan  mayit 
secara  mutlak.1  Ibnu  Hazm  menetapkan  ini  dan  berkata,  ”Sesungguhnya  Allah 
mewajibkan  warisan  terkait  harta  yang  ditinggalkan  manusia  setelah  dia  mati, 
bukan  terkait  sesuatu  yang  bukan  harta.  Adapun  dengan  hak-hak,  maka  tidak 
ada  yang  diwariskan  kecuali  yang  berkaitan  dengan  harta  atau  termasuk  dalam 
makna  harta.  Seperti  hak  kebersamaan,  pengembangan,  dan  hak  tinggal  di 
tanah  yang  dimonopoli  untuk  bangunan  dan  penanaman.  Ini  menurut  Madzhab 
Maliki,  Madzhab  Syafi’i,  dan  Madzhab  Hanbali  mencakup  seluruh  harta  dan 
hak  yang  ditinggalkan  oleh  mayit,  baik  hak-hak  itu  berkaitan  dengan  harta 
maupun  yang  tidak  berkaitan  dengan  harta. 


Hak-hak  yang  Berkaitan  dengan  Harta  Peninggalan 

Hak-hak  yang  berkaitan  dengan  harta  peninggalan  ada  empat  kategori 
yang  semuanya  memiliki  tingkatan  yang  tidak  sama,  tapi  ada  sebagiannya 
yang  lebih  kuat  dari  sebagian  lain.  Dengan  demikian,  hak  yang  lebih  kuat 
diutamakan  dalam  pengalokasiannya  dari  harta  peninggalan  dengan  urutan 
sebagai  berikut: 

1.  Hak  pertama.  Dimulai  dari  harta  peninggalan  mayit  yang  berkaitan 
pengkafanan  dan  penyelenggaraannya  dengan  cara  yang  telah  dipaparkan 
dalam  bahasan  tentang  jenazah. 

2.  Hak  kedua.  Yaitu  pelunasan  hutang.  Ibnu  Hazm  dan  Syafi'i  mengutamakan 
hutang  kepada  Allah,  seperti  zakat  dan  kafarat  yang  harus  ditunaikan 
oleh  manusia.  Madzhab  Hanafi  menggugurkan  hutang  kepada  Allah 
lantaran  kematian.  Dengan  demikian,  ahli  waris  tidak  berkewajiban  untuk 
menunaikannya  kecuali  jika  mereka  melakukannya  dengan  sukarela,  atau 
mayit  menyampaikan  wasiat  agar  hak-hak  kepada  Allah  itu  ditunaikan. 
Dalam  kasus  mayit  memberikan  wasiat  terkait  hak-hak  tersebut,  maka 
wasiatnya  menjadi  seperti  wasiat  kepada  pihak  lain  (bukan  keluarganya). 
Ahli  waris  atau  penerima  wasiat  menunaikan  wasiat  itu  dari  bagian  sepertiga 
harta  peninggalannya  setelah  dikurangi  untuk  biaya  pengurusan  jenazah 
dan  pelunasan  hutang  kepada  orang  lain.  Ini  jika  dia  memiliki  ahli  waris. 

1  Ini  adalah  definisi  Madzhab  Hanafi. 
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Jika  dia  tidak  memiliki  ahli  waris,  maka  wasiat  tersebut  diambilkan  dari 
keseluruhan.  Madzhab  Hanbali  menyamakan  antara  itu  semua,  sebagaimana 
kita  mengetahui  bahwa  mereka  semua  sepakat  bahwa  hutang  kepada  manusia 
yang  berkaitan  dengan  wujud  harta  lebih  diutamakan  dari  pada  hutang- 
hutang  mereka  secara  mutlak  (berwujud  barang  maupun  tidak). 

3 .  Hak  ketiga.  Yaitu  pelaksanaan  wasiatnya  dari  bagian  sepertiga  sisa  hartanya 
setelah  pelunasan  hutang. 

4.  Hak  keempat.  Yaitu  pembagian  hartanya  yang  tersisa  di  antara  para  ahli 
war  is. 

Rukun-rukun  Warisan  tok-w 


Warisan  berimplikasi  pada  adanya  tiga  komponen: 

1.  Ahli  waris.  Yaitu  orang  yang  berafiliasi  kepada  mayit  dengan  suatu  sebab  di 
antara  sebab -sebab  yang  menjadikannya  berhak  mendapatkan  warisan. 

2.  Pihak  yang  mewariskan.  Yaitu  mayit  atau  ketetapan  hukum,  seperti  orang 
hilang  yang  ditetapkan  secara  hukum  dia  telah  mati. 

3.  Sesuatu  yang  diwariskan,  atau  yang  disebut  dengan  peninggalan  dan 
warisan.  Yaitu  harta  atau  hak  yang  dialihkan  dari  pihak  yang  mewariskan 
kepada  ahli  waris. 


Sebab-sebab  Warisan 

Ada  tiga  sebab  terkait  kepemilikan  hak  terhadap  warisan,  yaitu: 

1.  Nasab  hakiki.1  Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt.,  ”Orang-orang  yang 
mempunyai  hubungan  kerabat  itu  sebagiannya  lebih  berhak  terhadap  sesamanya 
( dari  pada  yang  bukan  kerabat)  dalam  Kitab  Allah  ”  (Al-Anfal  [8] :  75) 

2.  Nasab  hukmi.2  Ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw., 


1  Kekerabatan  yang  hakiki. 

2  Yaitu  perwalian  yang  dimaksudkan  sebagai  hubungan  kekerabatan  yang  terjadi  dengan 
sebab  pemerdekaan  budak  yang  disebut  perwalian  lantaran  pemerdekaan  atau  kekerabatan 
yang  terjadi  disebabkan  perwalian.  Istilah  lainnya  adalah  afiliasi  perwalian  (Wala  al- 
Muwalah).  Perwalian  di  sini  maksudnya  adalah  akad  antara  dua  orang  yang  salah  satu  dari 
keduanya  bukan  sebagai  ahli  waris  nasab  bagi  pihak  kedua,  dan  dia  mengatakan  kepada 
pihak  kedua;  kamu  waliku  atau  kamu  penanggung  perwalianku,  kamu  mewarisiku  jika  aku 
mati  dan  membayar  denda  atas  namaku  jika  aku  melakukan  tindak  kejahatan.  Maksudnya, 
kamumembayar  diyat  yang  ditetapkan  berdasarkan  syariat  jika  aku  tersangkut  dengan  tindak 
kejahatan  yang  tidak  disengaja  berupa  pembunuhan  dan  kejahatan  lain  yang  lebih  ringan 
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"Perwalian  lantaran  pemerdekaan  adalah  kekerabatcm  seperti  kekcrnbatan 
nasab. " 

3.  Hubungan  suami  istri  yang  sah.  Ini  berdasarkan  firman  Allah  swt.,  ”Dan 
bagimu  separuh  dari  harta  yang  ditinggalkan  istri-istrimu  ” 


Syarat-syarat  Warisan 

Untuk  dinyatakan  sebagai  warisan  ditetapkan  tiga  syarat: 

1.  Kematian  pihak  yang  mewariskan  dengan  kematian  yang  hakiki  atau 
berdasarkan  penetapan  hukum.  Misalnya  hakim  menetapkan  kematian 
orangyang  dinyatakan  hilang.  Ketetapan  hukum  ini  menjadikannya  seperti 
orang  yang  benar-benar  sudah  mati.  Atau  kematiannya  didasarkan  pada 
prediksi.  Misalnya  seseorang  melakukan  tindak  pemukulan  terhadap 
seorang  wanita  hamil  hingga  akibatnya  janinnya  gugur  dalam  keadaan 
mati.  Dalam  perkara  ini  diprediksi  bahwa  janin  yang  gugur  tersebut  sempat 
hidup  sebelum  gugur  meskipun  belum  benar-benar  terwujud  setelah  itu. 

2.  Kehidupan  ahli  waris  setelah  kematian  pemberi  warisan  meskipun  ditetapkan 
secara  hukum.  Seperti  janin  yang  dikandung,  dia  dinyatakan  hidup  dalam 
pandangan  hukum  (bukan  hakikatnya)  tidak  lain  karena  dimungkinkan 
bahwa  nyawanya  masih  belum  ditiupkan  ke  dalam  dirinya.  Jika  kehidupan 
ahli  waris  belum  diketahui  setelah  kematian  pemberi  warisan,  seperti  orang 
yang  tenggelam,  terbakar,  dan  tertimpa  reruntuhan,  maka  tidak  ada  saling 
mewarisi  di  antara  mereka  jika  mereka  termasuk  orang-orang  yang  saling 
mewarisi,  dan  harta  masing-masing  dari  mereka  dibagikan  kepada  ahli 
warisnya  yang  hidup. 

3.  Tidak  ada  salah  satu  dari  faktor-faktor  yang  menghalangi  pewarisan 
berikut: 


darinya.  Akad  ini  menetapkan  adanya  perwalian  kerabat  di  antara  kedua  belah  pihak  yang 
terlibat  dalam  akad.  Afiliasi  perwalian  dinyatakan  sebagai  sebab  warisan  menurut  Abu 
Hanifah  namun  dinyatakan  bukan  sebagai  sebab  menurut  mayoritas  ulama.  Undang-undang 
yang  berlaku  (di  Mesir)  lebih  condong  kepada  pendapat  mayoritas  ulama, 

HR  Hakim  dalam  al-Mustadrak  (3/341).  Baihaki  dalam  as-Sunan  al-Kubra  (10/292,  293, 
306). 
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Faktor-faktor  yang  Menghalangi  Pewarisan 

Orang  yang  terhalangi  hak  pewarisannya  adalah  orang  yang  memenuhi 
sebab  pewarisan  namun  memiliki  suatu  status  pada  dirinya  yang  menghilangkan 
keberhakan  terhadap  warisan  darinya.  Orang  seperti  ini  disebut  mahrum  (orang 
yang  tidak  mendapatkan  bagian).  Faktor-faktor  yang  menghalangi  pewarisan 
ada  empat: 

1.  Sebagai  budak,  baik  statusnya  sebagai  budak  itu  penuh  maupun  tidak 
penuh. 

2.  Pembunuhan  disengaja  yang  dilarang.  Jika  ahli  waris  membunuh  pemberi 
warisan  kepadanya  secara  zalim,  maka  menurut  kesepakatan  ulama 
pembunuh  itu  tidak  berhak  mendapatkan  warisan  darinya.  Ini  berdasarkan 
hadits  yang  diriwayatkan  Nasai  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Pembunuh  tidak  mendapat  apa-apa."1 

Kecuali  pembunuhan  disengaja  lantaran  adanya  permusuhan.  Para 
ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini.  Syafi’i  mengatakan,  "Setiap 
pembunuhan  menghalangi  warisan  meskipun  dilakukan  oleh  anak  kecil 
atau  orang  gila,  dan  walaupun  dengan  alasan  yang  dibenarkan,  seperti 
penerapan  sanksi  hukum  atau  qishash .”  Madzhab  Malik  mengatakan, 
"Pembunuhan  yang  menghalangi  warisan  adalah  pembunuhan  disengaja 
lantaran  permusuhan,  baik  pembunuhan  itu  dilakukan  secara  langsung 
maupun  dengan  perantara.”  Undang-undang  yang  berlaku  menerapkan 
Madzhab  Maliki  ini  yang  tertera  pada  butir  kelima  darinya  yang  berbunyi;  di 
antara  faktor-faktor yang  menghalangi  warisan  adalah  pembunuhan  terhadap 
pemberi  warisan  dengan  disengaja ,  baik  pembunuh  itu  yang  melakukannya 
sendiri,  sebagai  salah  seorang  yang  terlibat  dalam  pembunuhan ,  maupun 
sebagai  saksi  palsu  yang  secara  hukum  kesaksiannya  berkonsekwensi  pada 
hukuman  mati  dan  pelaksanaannya}  jika  pembunuhan  itu  tidak  dibenarkan 
tidak  pula  dengan  alasan  tertentu.  Dengan  ketentuan ,  pembunuh  berakal 
sehat ,  baligh  yangtelah  mencapai  usia  lima  betas  tahun.  Yang  dikategorikan 
sebagai  alasan  adalah  pembelaan  yang  dilindungi  secara  hukum  terhadap 
tindak  kesewenang-wenangan . 

3.  Perbedaan  agama.  Muslim  tidak  dapat  mewarisi  kafir,  dan  kafir  pun  tidak 


1  Syarhas-Sunnah  karyaBaghawi  (8/366).  Sunan  al-Baihakiy  (6/219).  Sunan  ad-Daraquthniy 
(4/237).  Al-Fath  ar-Rabbaniy  (15/191). 
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dapat  mewarisi  muslim.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  Bukhari, 
Muslim,  Abu  Daud,  Tirmidzi,  dan  Ibnu  majah  dari  Usamah  bin  Zaid,  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda, 


" Muslim  tidak  mewarisi  kafir,  dan  kafir  tidak  mewarisi  muslim. 


Diriwayatkan  dari  Muadz,  Muawiyah,  Ibnu  Musayyab,  Masruq,  dan  Nakhai 
bahwa  muslim  mewarisi  kafir  namun  tidak  sebaliknya,  sebagaimana  laki- 
laki  muslim  dapat  menikahi  wanita  kafir,  namun  laki-laki  kafir  tidak  boleh 
menikahi  wanita  muslim.  Adapun  selain  kaum  Muslimin,  maka  sebagian 
mereka  mewarisi  sebagian  yang  lain,  karena  mereka  dianggap  sebagai 
penganut  satu  keyakinan  yang  sama. 

4.  Perbedaan  negeri  atau  negara.  Yang  dimaksud  dengan  perbedaan  negeri 
adalah  perbedaan  kewarganegaraan.  Perbedaan  negeri  ini  tidak  menjadi 
penghalang  untuk  saling  mewarisi  di  antara  kaum  Muslimin.  Dengan 
demikian  seorang  muslim  dapat  mewarisi  saudaranya  yang  muslim 
meskipun  negeri  masing-masing  berjauhan  dan  terpisah  di  berbagai 
wilayah.  Adapun  perbedaan  negeri  di  antara  non  Muslimin,  maka  inilah 
yang  diperselisihkan  apakah  ini  merupakan  penghalang  adanya  saling 
mewarisi  di  antara  mereka  atau  tidak?  Mayoritas  ulama  berpendapat 
bahwasanya  perbedaan  itu  tidak  menghalangi  adanya  saling  mewarisi  di 
antara  non  Muslimin,  sebagaimana  tidak  menjadi  penghalang  untuk  saling 
mewarisi  di  antara  kaum  Muslimin.  Dalam  al-Mughniy  dikatakan,  ’’Qiyas 
terkait  pendapat  ini  menurutku  adalah  lantaran  penganut  satu  keyakinan 
agama  saling  mewarisi  meskipun  negeri  mereka  berbeda-beda,  karena 
teks-teks  syariat  secara  umum  menetapkan  adanya  pewarisan  di  antara 
mereka  dan  tidak  ada  satu  teks  syariat  pun  tidak  pula  Ijma’  yang  memberi 
ketentuan  khusus  terhadap  mereka,  serta  tidak  dibenarkan  penggunaan 
qiyas  dalam  hal  ini,  maka  keumuman  tersebut  wajib  diamalkan.  Undang- 
undang  menerapkan  pendapat  ini  kecuali  terkait  satu  kasus  yang  diterapkan 
padanya  pendapat  Abu  Hanifah.  Yaitu  jika  ketentuan  hukum  negara  asing 
melarang  adanya  pewarisan  selain  warga  negaranya.  Dengan  demikian, 
undang-undang  melarang  adanya  pewarisan  warga  negara  asing  yang 


1  HR  Bukhari  (8/194)  kitab  ”al-Fardidh,”bab  ”ld  Yaritsu  al-Muslim  al-Kdfir.”  Muslim  [1233] 
kitab  "al-Faraidh"  [  23  ] .  Abu  Daud  (3/327)  kitab  ’’al-FarcHdh,”  [  13]  bab  ’’Hal  Yaritsu  al-Muslim 
al-Kdfir,” [10].  Tirmidzi  (4/423)  kitab  ”al-Fardidh,”  [30]  bab  ”Md  Jd’afilbthdl al-Mirdts  baina 
al-Muslim  wa  al-Kdfir, ”  [15].  Ibnu  Majah  (2/911)  kitab  “al-Fardidh,”  [23]  bab  ’’Mirdts  AM 
al-Islam  min  Ahl  asy-Syirk  ”  [6]. 
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melarang  ini,  dengan  memperlakukannya  secara  serupa  terkait  pewarisan. 
Pada  butir  keenam  dari  undang-undang  dinyatakan  sebagai  berikut; 
perbedaan  negeri  tidak  menghalangi  adanya  pewarisan  di  antara  kaum 
Muslimin  tidak  pula  menghalangi  di  antara  non  Mu$liminy  kecuali  jika 
ketentuan  hukum  negeri  asing  melarang  adanya  pewarisan  orang  asing  dari 
negeri  tersebut. 


Ahli  WarisYang  Berhak 
Mendapatkan  Harta  Peninggalan 


Ahli  waris  yang  berhak  mendapatkan  harta  peninggalan  terdiri  dari  mereka 
yang  tersusun  dalam  urutan  sebagai  berikut  menurut  Madzhab  Hanafi: 

1.  Ahli  waris  yang  mendapatkan  bagian  yang  telah  ditetapkan  besarannya 
(Ashhab  al-Furudh). 

2.  Ahli  waris  nasab  yang  tidak  ditetapkan  besaran  bagiannya  ( Ashabah 
an-Nasabiyyah). 

3.  Ahli  waris  yang  tidak  ditetapkan  besaran  bagiannya  yang  dinyatakan 
sebagai  ahli  waris  lantaran  sebab  tertentu  ( al-Ashabah  as-Sababiyyah). 

4.  Pengembalian  sisa  warisan  kepada  ahli  waris  yang  mendapat  bagian  yang 
telah  ditetapkan  besarannya  ( Ashabul  Furudh ). 

5.  Kerabat  yang  tidak  termasuk  dalam  golongan  Ashabah  tidak  pula  Ashabul 
Furudh . 

6.  Wali  dalam  kekerabatan  lantaran  pemerdekaan. 

7.  , Orang  yang  diakui  memiliki  nasab  pada  orang  lain. 

8.  Penerima  wasiat  lebih  dari  sepertiga. 

9.  Kas  negara. 

Adapun  susunan  ahli  waris  yang  berhak  mendapatkan  peninggalan  dalam 
undang-undang  waris  yang  diterapkan  di  Mesir,  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Ashabul  Furudh. 

2.  Ashabah  Nasabiyyah. 

3.  Pengembalian  sisa  warisan  kepada  Ashabul  Furudh. 

4.  Kerabat  yang  tidak  termasuk  dalam  Ashabul  Furudh  tidak  pula  Ashabah . 

5.  Pengembalian  sisa  warisan  kepada  salah  satu  dari  suami  istri. 
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6. 


Ashabah  Sababiyyah. 

7.  Orang  yang  diakui  memiliki  nasab  pada  orang  lain. 

8.  Orang  yang  diberi  wasiat  seluruh  harta. 

9.  Kas  negara. 


Ashabul  Furudh 


Ashabul  Furudh  adalah  mereka  yang  mendapatkan  bagian  yang  telah 
ditetapkan  dari  enam  ketetapan  prosentasi  yang  telah  ditentukan  bagi  mereka, 
yaitu;  1/2,  1/4,  1/8,  2/3,  1/3,  1/6. 

Ashabul  Furudh  berjumlah  dua  belas;  empat  dari  kalangan  laki-laki,  yaitu 
bapak,  kakek  shahih  dan  seterusnya  ke  atas,  saudara  laki-laki  seibu,  dan  suami. 
Sedangkan  dari  kalangan  perempuan  ada  delapan;  yaitu  istri,  anak  perempuan, 
saudara  perempuan  kandung,  saudara  perempuan  sebapak,  saudara  perempuan 
seibu,  cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki,  ibu,  dan  nenek  yang  shahih  dan 
seterusnya  ke  atas.  Berikut  ini  penjelasan  tentang  bagian  masing-masing  dari 
mereka  secara  rinci: 


Kriteria  Bapak 

Allah  swt.  berfirman,  Dan  untuk  kedua  orangtuanya ,  masing-masing mendapat 
seperenam  dari  harta  yang  ditinggalkany  jika  yang  meninggal  itu  mempunyai  anak; 
jika  orang  yang  meninggal  tidak  mempunyai  anak  dan  ia  diwarisi  oleh  kedua 
orangtuanya  (saja),  maka  ibunya  mendapat  sepertiga”  (An-Nisa’  [4]:  11) 

Ada  tiga  kriteria  terkait  bapak  dalam  hal  ini;  kriteria  yang  menjadikan  bapak 
mewarisi  melalui  bagian  yang  telah  ditetapkan,  kriteria  yang  menjadikan  bapak 
mewarisi  melalui  bagian  Ashabah ,  dan  kriteria  yang  menjadikan  bapak  mewarisi 
melalui  bagian  yang  telah  ditetapkan  sekaligus  melalui  bagian  Ashabah. 

Kriteria  pertama  bapak  mewarisi  melalui  bagian  yang  telah  ditetapkan  jika 
bersamanya  ada  ahli  waris  cabang1  laki-laki  baik  sendirian  maupun  bersama 
yang  lainnya.  Dalam  kriteria  ini,  bapak  mendapatkan  bagian  seperenam  yang 
telah  ditetapkan. 


Yang  dimaksud  cabang  adalah  anak  yang  mewarisi  laki-laki  maupun  perempuan.  Yang  dapat 
dipahami  dari  teks  yang  menyatakan  adanya  bagian  ibu  dan  tidak  dinyatakannya  bagian 
bapak  jika  tidak  ada  ahli  waris  cabang,  bahwa  bapak  mendapatkan  sisa  peninggalan. 
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Kriteria  kedua  bapak  mewarisi  melalui  bagian  Ashabah  jika  bersama 
mayit  tidak  ada  ahli  waris  cabang  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  maka  dia 
mengambil  seluruh  peninggalan  jika  sendirian,  atau  sisa  dari  Ashabul  Furudh 
jika  bersamanya  ada  seorang  dari  mereka. 

Kriteria  ketiga  bapak  mewarisi  melalui  bagian  yang  telah  ditetapkan  sekaligus 
bagian  Ashabah.  Yaitu  jika  bersamanya  ada  ahli  waris  cabang  perempuan.  Dalam 
kriteria  ini,  bapak  mengambil  bagian  yang  telah  ditetapkan  sebesar  seperenam, 
kemudian  mengambil  sisa  dari  Ashabul  Furudh  melalui  jalur  Ashabah. 


Kriteria  Kakek  Shahih 

Kakek  ada  yang  shahih  dan  ada  yang/as/d.  Kakek  shahih  adalah  kakek  yang 
dapat  dinisbahkan  kepada  mayit  tanpa  masuknya  perempuan,  seperti  bapaknya 
bapak.  Kakek  fasid  adalah  kakek  yang  tidak  dapat  dinisbahkan  kepada  mayit 
kecuali  dengan  masuknya  perempuan,  seperti  bapaknya  ibu.  Kakek  shahih 
warisannya  ditetapkan  sesuai  dengan  Ijma  ulama.  Dari  Imran  bin  Hushain 
bahwa  seorang  datang  kepada  Rasulullah  saw.  lantas  berkata,  ”Cucu  laki-laki 
dari  anakku  yang  laki-laki  wafat,  apakah  aku  dapat  bagian  dari  warisannya?” 
Beliau  bersabda,  ”Untukmu  seperenam ”  Begitu  dia  bergegas  pergi,  beliau 
memanggilnya  dan  bersabda,  ”Untukmu  seperenam  yang  lain ”  Begitu  dia 
bergegas  pergi,  beliau  memanggilnya  lagi  dan  bersabda, 

*  s  0  *  '  -  °  *  JI  a 

0^ 

"Seperenam  yang  lain  itu  makanan.  'n  HR  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Tirmidzi 
yang  menurutnya  shahih. 

Warisan  kakek  shahih  gugur  bila  ada  bapak.  Adapun  dalam  keadaan  tidak 
ada  bapak,  maka  kakek  shahih  menggantikan  posisinya,  kecuali  dalam  empat 
kasus: 

1.  Ibunya  bapak  tidak  mewarisi  dengan  adanya  bapak,  karena  ibunya  bapak 
sudah  berkaitan  dengan  bapak,  dan  dia  mewarisi  dengan  adanya  kakek. 

2.  Jika  mayit  meninggalkan  kedua  orangtua  dan  salah  satu  dari  suami  istri, 
maka  ibu  mendapat  sepertiga  dari  sisa  peninggalan  setelah  bagian  tetap 
bagi  salah  satu  suami  istri.  Adapun  jika  pada  posisi  bapak  ada  kakek,  maka 
ibu  mendapat  sepertiga  dari  keseluruhan  peninggalan.  Ini  disebut  dengan 


HR  Abu  Daud  (3/318)  kitab  ”al-Fardidh”  [13]  bab  ”fi Mirats  al-Jadd,”  [6].  Tirmidzi  (4/419) 
kitab  ”al-Faraidh,”  [30]  bab  ”Md  Jaafi  Mirats  al-Jadd”  [2099].  Tirmidzi  berkata,  ’’Hadits 
hasan  shahihP  Al-Fath  ar-Rabbdniy  (15/198). 
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Masalah  Umariyah  lantaran  keputusan  Umar  dalam  masalah  ini.  Disebut 
juga  dengan  istilah  Gharraiyyah  (memikat)  lantaran  kemasyhurannya  seperti 
bintangyang  memikat.  Ibnu  Abbas  tidak  sependapat  dengan  ketentuan  ini. 
Dia  berkata,  ”Ibu  tidak  mengambil  sepertiga  dari  keseluruhan  berdasarkan 
firman  Allah  swt.,  ”Maka  ibunya  mendapat  sepertiga”  (An-Nisa  [4]:  11) 

3.  Jika  ada  bapak,  maka  yang  tertutupi  (tidak  mendapatkan  bagian)  adalah 
saudara  laki-laki  dan  saudara  perempuan  kandung,  serta  saudara  laki- 
laki  dan  saudara  perempuan  sebapak.  Adapun  kakek,  maka  mereka  tidak 
tertutupi  dengan  adanya  kakek.  Ini  adalah  pendapat  Syafi’i,  Abu  Yusuf, 
Muhammad,  dan  Malik.  Abu  Hanifah  berkata,  ’’Mereka  tertutupi  dengan 
adanya  kakek,  sebagaimana  mereka  tertutupi  dengan  adanya  bapak,  tidak 
ada  perbedaan  antara  keduanya.”  Undang-undang  waris  menerapkan 
pendapat  pertama.  Pada  butir  22  teksnya  berbunyi;  jika  kakek  terhimpun 
bersama  saudara  laki-laki  dan  saudara  perempuan  kandung  atau  sebapak , 
maka  baginya  ada  dua  kriteria: 

Pertama:  Diadakan  pembagian  secara  merata  terhadap  mereka  seperti 
saudara  laki-laki  jika  mereka  semua  hanya  laki-laki,  atau  laki-laki  dan 
perempuan,  atau  perempuan  yang  masuk  dalam  Ashabah  bersama  ahli  waris 
cabang  dari  perempuan. 

Kedua:  Dia  mengambil  sisa  setelah  Ashabul  Furudh  melalui  bagian 
Ashabah,  jika  dia  bersama  saudara-saudara  perempuan  yang  tidak  termasuk 
dalam  Ashabah  dengan  adanya  laki-laki  atau  bersama  cabang  dari  perempuan. 
Dengan  ketentuan,  jika  ada  pembagian  secara  merata  atau  pewarisan  dengan 
bagian  Ashabah  dengan  cara  tersebut,  maka  itu  menghalangi  kakek  dari  warisan 
atau  mengurangi  bagiannya,  dia  dianggap  sebagai  orangyang  mendapat  bagian 
tetap  seperenam,  namun  dalam  pembagian  secara  merata  orangyang  tertutupi 
di  antara  saudara-saudara  laki-laki  atau  saudara-saudara  perempuan  sebapak 
tidak  dianggap  demikian. 


Kriteria  Saudara  Seibu 

Allah  swt.  berfirman,  ”Jika  seseorang  math  baik  laki-laki  maupun  perempuan 
yang  tidak  meninggalkan  ayah  dan  tidak  meninggalkan  anaky  tetapi  mempunyai 
seorang  saudara  laki-laki  (seibu  saja)  atau  seorang  saudara  perempuan  (seibu 
saja)y  maka  bagi  masing-masing  dari  kedua  jenis  saudara  itu  seperenam  harta. 
tetapi  jika  saudara-saudara  seibu  itu  lebih  dari  seorang ,  maka  mereka  bersekutu 
dalam  bagian  sepertiga  itu  .”  (An-Nisa’  [4]:  12) 
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Orang  yang  mati  dalam  ayat  ini  disebut  Kalalah  yang  berarti  orang  yang 
tidak  mempunyai  bapak  tidak  pula  anak  baik  laki-laki  maupun  perempuan. 
Yang  dimaksud  dengan  saudara  laki-laki  atau  perempuan  di  sini  adalah  saudara 
seibu.  Dari  ayat  ini  jelaslah  bahwa  mereka  memiliki  tiga  kriteria: 

1.  Bagian  seperenam  bagi  satu  orang,  baik  dia  itu  laki-laki  maupun 
perempuan. 

2.  Bagian  sepertiga  bagi  dua  orang  atau  lebih  tanpa  membedakan  laki-laki 
dan  perempuan. 

3.  Mereka  sama  sekali  tidak  mendapatkan  warisan  dengan  adanya  ahli  waris 
cabang,  seperti  anak  dan  cucu  laki-laki  dari  anak  laki-laki,  tidak  pula  dengan 
adanya  ahli  waris  pokok  yang  laki-laki,  seperti  bapak  dan  kakek.  Dengan 
demikian,  mereka  tidak  tertutupi  dengan  adanya  ibu  atau  nenek. 


Kriteria  Suami 

Allah  swt.  berfirman,  ”Dan  bagimu  (suami-suami)  seperdua  dari  harta 
yang  ditinggalkan  oleh  istri-istrimu,  jika  mereka  tidak  mempunyai  anak.  Jika 
istri-istrimu  itu  mempunyai  anak ,  maka  kamu  mendapat  seperempat”  ( An-Nisa’ 
[4]:  12) 

Ayat  ini  menyebutkan  bahwa  suami  memiliki  dua  kriteria: 

Kriteria  pertama :  Dia  mewarisi  seperdua,  yaitu  ketika  tidak  ada  ahli  waris 
cabang  yaitu  anak  laki-laki  dan  seterusnya  ke  bawah,  anak  perempuan,  dan 
cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki  dan  seterusnya  ke  bawah  dari  bapaknya, 
baik  anak  itu  dari  bapaknya  tersebut  maupun  dari  yang  lain. 

Kriteria  kedua :  Suami  mewarisi  seperempat  jika  ada  ahli  waris  cabang.1 


Kriteria  Istri 

Allah  swt.  berfirman,  ”Para  istri  memperoleh  seperempat  harta  yang  kamu 
tinggalkan jika  kamu  tidak  mempunyai  anak.  Jika  kamu  mempunyai  anak ,  maka 
para  istri  memperoleh  seperdelapan  dari  harta  yang  kamu  tinggalkan”  ( An-Nisa’ 

[4]:  12) 

Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  istri  memiliki  dua  kriteria: 

Kriteria  pertama :  Istri  berhak  mendapatkan  seperempat  jika  tidak  ada  ahli 

1  Adapun  cabang  yang  tidak  mewarisi,  seperti  cucu  perempuan  dari  anak  perempuan,  maka 
dia  tidak  mengurangi  bagian  suami  tidak  pula  istri. 
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waris  cabang,  baik  ahli  waris  cabang  itu  darinya  maupun  dari  yang  lainnya. 

Kriteria  kedua :  Istri  berhak  mendapat  seperdelapan  dengan  adanya  ahli  waris 
cabang.  Jika  istri  lebih  dari  satu  atau  beberapa  istri,  maka  mereka  berbagi  dalam 
bagian  seperempat  atau  seperdelapan  di  antara  mereka  secara  sama  rata. 

Istri  yang  Dicerai 

Istri  yang  dicerai  dalam  talak  raj’i  tetap  mendapat  warisan  dari  suaminya  jika 
dia  mati  sebelum  berakhir  masa  iddahnya.  Madzhab  Hanbali  berpendapat  bahwa 
istri  yang  dicerai  berhak  mendapat  warisan  dari  suami  yang  menceraikannya 
sebelum  bercampur  dengan  suami  dan  sebelum  berduaan,  yaitu  dalam  kondisi 
sakit  menjelang  kematian,  jika  suaminya  mati  dalam  sakitnya  itu  dan  istri 
yang  diceraikan  ini  belum  menikah  dengan  yang  lain.  Demikian  pula  setelah 
berduaan  selama  dia  belum  menikah  dengan  yang  lain,  dan  dia  harus  menjalani 
iddah  kematian.  Undang-undang  baru  menganggap  istri  yang  dicerai  dengan 
talak  bain  saat  suami  mender ita  sakit  menjelang  kematian,  termasuk  dalam 
ketentuan  sebagai  istri  jika  dia  tidak  ridha  terhadap  perceraian  ini  dan  suami 
yang  menceraikan  dalam  kondisi  sakit  itu  mati  sementara  dia  masih  menjalani 
masa  iddah. 


Kriteria  Anak  Perempuan  Kandung 

Allah  swt.  berfirman,  ’’Allah  mensyariatkan  bagimu  tentang  (pembagian 
warisan  untuk)  anak-anakmu.1  Yaitu ,  bagian  seorang  anak  lelaki  sama  dengan 
bagian  dua  orang  anak  perempuan;  dan  jika  anak  itu  semuanya  perempuan  lebih 
dari  dua ,  maka  bagi  mereka  duapertiga  dari  harta  yang  ditinggalkan;  jika  anak 
perempuan  itu  seorang  saja,  maka  ia  memperoleh  seperdua.”  (An-Nisa’  [4]:  11) 

Ay  at  ini  menjelaskan  bahwa  anak  perempuan  kandung  memiliki  tiga 
kriteria: 

Kriteria  pertama:  Dia  mendapat  bagian  seperdua  jika  dia  anak  tunggal. 

Kriteria  kedua:  Bagian  dua  pertiga  bagi  dua  anak  perempuan  atau  lebih 
jika  mereka  tidak  disertai  adanya  satu  anak  laki-laki  atau  lebih.  Ibnu  Qudamah 
berkata,  ”Para  ulama  sepakat  bahwa  bagian  tetap  dua  anak  perempuan  adalah 
dua  pertiga  kecuali  riwayat  yang  tidak  valid  dari  Ibnu  Abbas”  Ibnu  Rusyd 
berkata,  ”Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  masyhur  dari  Ibnu  Abbas  adalah 
seperti  pendapat  mayoritas  ulama.” 


Anak  (walad)  mencakup  laki-laki  dan  perempuan,  karena  kata  ”anak”  diambil  dari  kata 
beranak  ( tawallud ). 
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Kriteria  ketiga :  Dia  mewarisi  melalui  bagian  Ashabah  jika  bersamanya  ada 
satu  anak  laki-laki  atau  lebih.  Dengan  demikian,  pewarisan  melalui  bagian 
Ashabah  dan  bagi  satu  laki-laki  seperti  bagian  dua  perempuan.  Demikian  pula 
kriterianya  jika  ada  sejumlah  laki-laki  atau  perempuan. 


Kriteria  Saudara  Perempuan  Kandung 

Allah  swt.  berfirman,  ”Mereka  memintafatwa  kepadamu  (tentangkalalah). 
Katakanlah ,  Allah  memberifatwa  kepadamu  tentangkalalah  (yaitu);  jika  seorang 
meninggal  dunia ,  dan  ia  tidak  mempunyai  anak  dan  mempunyai  saudara 
perempuan ,  maka  bagi  saudaranya  yang  perempuan  itu  seperdua  dari  harta 
yang  ditinggalkannyay  dan  saudaranya  yang  laki-laki  mewarisi  (seluruh  harta 
saudara  perempuan)  jika  ia  (saudara  perempuannya  itu )  tidak  mempunyai  anak; 
tetapi  jika  saudara  perempuan  itu  dua  orang,  maka  bagi  keduanya  dua  pertiga 
dari  harta  yang  ditinggalkan  oleh  yang  meninggal  Dan  jika  mereka  (ahli  waris 
itu  terdiri  dari)  saudara-saudara  lelaki  dan  perempuan,  maka  bagian  seorang 
laki-laki  seperti  bagian  dua  orang  perempuan!3  (An-Nisa  [4]:  176) 

Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  a  '  0  * 

"Tetapkanlah  saudara-saudara  perempuan  bersama  anak-anak  perempuan 
sebagai  Ashabah1.  "2 

Saudara  perempuan  kandung3  memiliki  lima  kriteria: 

1 .  Bagian  seperdua  bagi  saudara  perempuan  tunggal  jika  tidak  ada  anak  laki- 
laki  bersamanya,  cucu  laki-laki,  bapak,  kakek,  tidak  pula  saudara  laki-laki 
kandung. 


1  Saudara-saudara  lelaki  dan  perempuan  kandung  disebut  Bani  A’yan  (keturunan  utama), 
karena  mereka  adalah  yang  terkemuka  dalam  golongan  ini.  Sedangkan  saudara-saudara 
lelaki  dan  perempuan  sebapak  disebut  Bani  Allat  (keturunan  istri  yang  lain),  karena  mereka 
berasal  dari  istri  yang  lain,  maksudnya  mereka  adalah  anak  seorang  laki-laki  dari  beberapa 
istrinya.  Dan  saudara-sauara  lelaki  dan  perempuan  seibu  disebut  Bani  Akhyaf  (keturunan 
beragam),  karena  mereka  berasal  dari  dua  pokok  yang  berbeda. 

2  Tahanuwi  dalam  Via  as-Sunan  (18/372)  mengatakan,  ^Ulama  faraidh  tidak  meriwayatkan 
dari  Rasulullah  saw.  bahwa  beliau  bersabda,  ” Tetapkanlah  saudara-saudara  perempuan 
bersama  anak-anak  perempuan  sebagai  Ashabah”  Aku  pun  tidak  menemukannya  dengan 
lafal  ini,  hanya  saja  ia  diambil  dari  perkataan  Muadz  bin  Jabal,  bahwa  dia  mewariskan  kepada 
anak  perempuan  bagian  seperdua  dan  saudara  perempuan  seperdua  saat  Rasulullah  saw. 
masih  hidup  di  antara  mereka.  Allah  lebih  mengetahui.”  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Tahanuwi.  Hadits  Mudadz  ini  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dalam  kitab  ”al  Faraidh  [85]  bab 
”Mirats  Akhwat  mad  al-Banat  Ashabah”  [12]  Path  al-Bdriy  (12/24). 

3  Saudara  perempuan  kandung  adalah  setiap  saudara  perempuan  yang  tergabung  bersama 
orang  yang  wafat  dalam  bapak  dan  ibu. 
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2.  Dua  pertiga  bagi  dua  saudara  perempuan  kandung  atau  lebih  jika  tidak 
ada  ahli  waris  yang  disebutkan  di  atas. 

3.  Jika  bersama  mereka  ada  saudara  laki-laki  kandung  namun  tidak  ada  ahli 
waris  yang  telah  disebutkan  di  atas,  maka  mereka  mendapat  bagian  sebagai 
Ashabah  dan  bagi  laki-laki  serupa  dengan  bagian  dua  orang  perempuan. 

4.  Mereka  menjadi  Ashabah  bersama  anak-anak  perempuan  atau  cucu-cucu 
perempuan.  Dengan  demikian,  mereka  mengambil  sisa  peninggalan  setelah 
bagian  anak-anak  perempuan  atau  cucu-cucu  perempuan. 

5.  Mereka  gugur  dengan  adanya  ahli  waris  cabang  laki-laki,  seperti  anak 
dan  cucu  laki-laki,  dan  dengan  adanya  ahli  waris  pokok  yang  laki-laki, 
seperti  bapak,  sesuai  dengan  kesepakatan  ulama,  dan  kakek  menurut  Abu 
Hanifah,  berbeda  dengan  Abu  Yusuf  dan  Muhammad.  Penjelasan  mengenai 
perbedaan  pendapat  ini  telah  dipaparkan  dalam  bahasan  terdahulu. 


Kriteria  Saudara  Perempuan  Sebapak 

Saudara  perempuan  sebapak  memiliki  enam  kriteria: 

1 .  Seperdua  bagi  satu  saudara  perempuan  sebapak  yang  tidak  disertai  adanya 
ahli  waris  seperti  dia,  bapak,  dan  saudara  perempuan  kandung. 

2.  Dua  pertiga  bagi  dua  atau  lebih  saudara  perempuan  sebapak. 

3.  Seperenam  bersama  saudara  perempuan  kandung  yang  sendirian  sebagai 
pelengkap  pada  bagian  dua  pertiga. 

4.  Mereka  mewarisi  sebagai  Ashabah  dengan  yang  lain  jika  bersama  satu 
saudara  perempuan  sebapak  atau  lebih  ada  saudara  laki-laki  sebapak, 
dengan  ketentuan  bagi  laki-laki  seperti  bagian  dua  orang  perempuan. 

5.  Mereka  mewarisi  sebagai  Ashabah  bersama  yang  lain  jika  bersama  satu 
saudara  perempuan  atau  lebih  ada  anak  perempuan  atau  cucu  perempuan. 
Dengan  demikian  mereka  mendapat  sisa  peninggalan  setelah  bagian  yang 
telah  ditetapkan  bagi  anak  perempuan  atau  cucu  perempuan. 

6.  Mereka  gugur  dengan  adanya  ahli  waris  berikut: 

a.  Keluarga  pokok  atau  cabang  yang  mewarisi  tersebut. 

b.  Saudara  laki-laki  kandung. 

c.  Adanya  saudara  perempuan  kandung,  jika  dia  menjadi  Ashabah 
bersama  anak  perempuan  atau  cucu  perempuan,  karena  dalam  keadaan 
ini  dia  menggantikan  posisi  saudara  laki-laki  kandung.  Maka  dari 
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itu,  dia  diutamakan  dari  pada  saudara  laki-laki  sebapak  dan  saudara 
P  rempuan  sebapak  ketika  dia  menjadi  Ashabah  dengan  yang  lain. 

Dengan  adanya  dua  saudara  perempuan  kandung,  kecuali  jika  bersama 
nereka  ada  saudara  laki-laki  sebapak  setingkat  dengan  mereka  maka 
mereka  mendapatkan  dan  hagian  AW*  dan  Lnya 
dengan  ketentuan  bagi  laki-laki  seperii  bagian  dua  pereLpuan 

dengan  ke.eniuan  bagi  laki-laki  super, i  bagian  dua  perempuan.  "  ' 

Kruerra  Cucu-cucu  Perempuan  Dari  Anak  Laki-laki 

Cucu-cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki  memiliki  lima  kriteria: 

Seperdua  bagi  cucu  perempuan  tunggal  jika  tidak  ada  anak  kandung 

basi  dua  a,au  iebih  cucu  perempuan  jika  ,idak  ^ 

Seperenam  bagi  sa,u  a„u  Iebih  cucu  perempuan  dengan  adanya  satu  anak 
perempuan  kandung  sebagai  pelengkap  bagian  dua  perliga,  kecuali  jika 
bersama  mereka  ada  anak  laki-laki  yang  setingka,  dengan  mereka  maka 
mereka  mendapatkan  dari  bagian  Ashabah,  dan  sisa  peninggalan  letelah 
g,an  anak  perempuan  bag,  laki-laki  super, 1  bagian  La  perempuan 
Mereka  tidak  mewarisi  dengan  adanya  anak  laki-laki. 

Mereka  tidak  mewarisi  dengan  adanya  dua  atau  Iebih  anak  perempuan 

mTreta^d^h^T  ^  CUCU  ™  dengan 

ba^ L“W  ™reka  metrdapat  dari 
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dengannya,  baik  dia  itu  saudarap8erem^^  oranS  yanS  setingka‘ 

dan  mendapat  dari  bagian  Ashabah  dengan  orine  Z'T  r  ak  P,eremPua"  pamannya, 

ahli  wans  yang  mendapatkan  bagian  yang  te?ah  litSl  n  nya’ keCUali  J'ika  dia  adalah 
gngur.  K  S  yang  tel  ah  ditetapkan.  Dan  orang  yang  d,  bawahnya 
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Kriteria  Ibu 


Allah  swt.  berfirman,  "Dan  untuk  kedua  orangtua ,  bagi  masing-masingnya 
seperenam  dari  harta  yang  ditinggalkan ,  jika  yang  meninggal  itu  mempunyai 
anak;  jika  orang yang  meninggal  tidak  mempunyai  anak  dan  yang  mewarisinya 
adalah  kedua  orangtuanya  ( saja ),  maka  ibunya  mendapat  sepertiga ;  jika  yang 
meninggal  itu  mempunyai  beberapa  saudara ,  maka  ibunya  mendapat  seperenam!' 
(An-Nisa  [4]:  11) 

Ibu  memiliki  tiga  kriteria: 

1.  Dia  mengambil  bagian  seperenam  jika  bersamanya  ada  anak,  atau  cucu 
dari  anak  laki-laki,  atau  dua  dari  saudara- saudara  lelaki  atau  saudara- 
saudara  perempuan  secara  mutlak;  baik  mereka  itu  dari  pihak  bapak  dan 
ibu,  maupun  dari  pihak  bapak  saja,  atau  dari  pihak  ibu  saja. 

2.  Dia  mengambil  bagian  sepertiga  dari  keseluruhan  harta  peninggalan,  jika 
tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  yang  telah  disebutkan  di  atas. 

3.  Dia  mengambil  sepertiga  dari  sisa  harta  peninggalan  jika  tidak  ada  orang- 
orang  yang  telah  disebutkan  setelah  bagian  tetap  salah  satu  dari  suami 
istri,  dan  ini  berlaku  dalam  dua  kasus  yang  disebut  dengan  Masalah 
Gharraiyyah; 

Pertama :  Dalam  kasus  jika  dia  meninggalkan  suami  dan  dua  orangtua. 
Kedua:  Jika  suami  meninggalkan  istri  dan  dua  orangtua. 


Kriteria  Nenek 

Dari  Qubaishah  bin  Dzuaib,  dia  berkata,  ’’Seorang  nenek  datang  kepada 
Abu  Bakar  lantas  meminta  warisannya  kepadanya.  Abu  Bakar  berkata,  ’’Dalam 
Kitab  Allah  kamu  tidak  mendapat  bagian  sedikit  pun.  Aku  tidak  mengetahui 
dalam  Sunnah  Rasulullah  saw.  bahwa  kamu  mendapatkan  sesuatu.  Maka 
pulanglah  hingga  aku  bertanya  kepada  orang-orang.”  Begitu  Abu  Bakar  bertanya 
kepada  orang-orang,  Mughirah  bin  Syu’bah  berkata,  ”Aku  hadir  saat  Rasulullah 
saw.  memberi  seorang  nenek  bagian  seperenam.  Lalu  beliau  bertanya,  "Apakah 
bersamamu  ada  yang  lain?"  Muhammad  bin  Maslamah  al-Anshary  berdiri, 
lantas  mengatakan  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Mughirah  bin  Syu’bah. 
Abu  Bakar  pun  menerapkannya  dengan  memberikan  bagian  seperenam  kepada 
nenek  tersebut.  Qubaishah  bin  Dzuaib  mengatakan,  ’’Kemudian  nenek  yang 
lain  datang  kepada  Umar  dan  bertanya  kepadanya  mengenai  bagian  warisannya. 
Umar  berkata,  ’’Kamu  tidak  mendapatkan  bagian  apapun  dalam  Kitab  Allah, 
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tetapi  bagian  itu  adalah  seperenam,  jika  kalian  berdua  berhimpun,  maka  bagian 
itu  di  antara  kalian  berdua,  dan  siapapun  di  antara  kalian  berdua  yang  sendirian, 
maka  bagian  itu  baginya.”1  HR  Abu  Daud,  Tirmidzi,  Ahmad,  dan  Ibnuu  Majah. 
Menurut  Tirmidzi  hadits  ini  shahih. 

Nenek-nenek  shahih2  memiliki  tiga  kriteria: 

1.  Mereka  mendapat  bagian  seperenam  jika  satu  orang  nenek,  dan  jika  lebih 
maka  mereka  bersekutu  dalam  bagian  seperenam  ini  dengan  syarat  adanya 
kesamaan  pada  tingkatannya,  seperti  nenek  dari  pihak  ibu  dan  nenek  dari 
pihak  bapak. 

2.  Nenek  yang  dekat  dari  pihak  manapun  menutupi  nenek  yang  jauh,  seperti 
nenek  dari  pihak  ibu  menutupi  ibu  nenek  dari  pihak  ibu,  dan  juga  menutupi 
ibu  kakek  dari  pihak  bapak. 

3.  Semua  nenek  dari  pihak  manapun  gugur  dengan  adanya  ibu,  dan  nenek 
yang  berasal  dari  pihak  bapak  juga  gugur  dengan  adanya  bapak,  namun 
dengan  adanya  bapak,  nenek  dari  pihak  ibu  tidak  gugur,  dan  kakek  juga 
menutupi  ibunya  juga,  karena  ibunya  masuk  setelah  urutannya. 


Ashabah 


Definisi  Ashab3h 

Ashabah  adalah  bentuk  tunggal  dari  ashib ,  seperti  thdlib  dan  thalabah. 
Mereka  adalah  anak-anak  seseorang  dan  kerabatnya  sebapak.  Mereka  disebut 
demikian  karena  sebagian  dari  mereka  memperkuat  keterkaitan  sebagian 
yang  lain.  Lafal  ini  diambil  dari  perkataan  mereka;  ashaba  al-qaumu  bi  fulan , 
maksudnya,  mereka  mengelilingi  fulan.  Mereka  adalah;  anak  sebagai  satu  pihak, 
bapak  sebagai  pihak  lain,  saudara  sebagai  satu  sisi,  dan  paman  sebagai  sisi  lain. 
Mereka  yang  dimaksud  di  sini  adalah  orang-orang  yang  diberi  bagian  yang  tersisa 
setelah  Ashabul  Furudh  mengambil  bagian  mereka  yang  telah  ditetapkan  bagi 
mereka.  Jika  tidak  ada  yang  tersisa  dari  mereka,  maka  mereka  tidak  mendapat 
bagian  sama  sekali,  kecuali  jika  yang  menjadi  Ashabah  adalah  anak  laki-laki, 
maka  dia  tetap  mendapat  bagian  dalam  keadaan  apapun.  Ashabah  juga  adalah 

1  HR  Abu  Daud  (3/3 1 6, 3 1 7)  kitab  ”al-Faraidh,”  [13]  bab  7?  al-Jaddah”  [  5  ] .  Tirmidzi  (4/420)  kitab 
”al-Faraidh”  [30]  bab  ”Ma  Jaa ft  Mtrats  al-Jaddah,”  [10].  Al-Fath  ar-Rabbaniy  (15/197). 

2  Nenek  shahih  adalah  nenek  yang  dalam  penisbahannya  kepada  mayit  tidak  disela  dengan 
kakek  fasid.  Kakek  fasid  adalah  kakek  yang  dalam  penisbahannya  kepada  orang  tersebut 
disela  dengan  perempuan,  seperi  bapaknya  ibu. 
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mereka  yang  berhak  mendapat  seluruh  harta  peninggalan  jika  tidak  ada  Ashabul 
Furudh  seorang  pun.  Ini  bersadarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Bukhari 
dan  Muslim  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda. 


.  5  j  \-*3>  C  Lg-UsA  y^^  j ^  ^ 

*  *  '  ~  '  ' 

"Sampaikanlah  bagian-bagian  yang  telah  ditetapkan  kepada  yang  berhak 
menerimanya.1  Adapun  sisanya,  maka  bagi  orang  laki-laki  terdekat2."3 

Dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


ipZLf*  jl  \y  ji\  ^  lit  0*5*  O*  ^* 

*0'  '  '  Q  s'  s'  0*  '  9  ss  **  s’  '  *  s'  '  s'  s'  s'  8  >  S-  *  0  C  o 

j  yA  j  jjlS"  yA  41^2  P  4j  t  ^  L«  Ob  O* 

.  ^  LSlj  ^jjUwU  tLpllv5 


"Tidak  ada  seorang  mukmin  pun  melainkan  aku  lebih  utama  baginya  di  dunia 
dan  akhirat.  Bacalahjika  kalian  mau,  "Nabi  lebih  utama  bagi  orang-orang  mukmin 
dari  diri  mereka  sendiri /  '  (Al-Ahzab  [33]:  6)  Maka ,  mukmin  siapapun  yang  mati 
dan  meninggalkan  harta ,  siapapun  Ashabahnya  hendaknya  mereka  mewarisinya. 
Dan  siapa  yang  meninggalkan  hutang  atau  kehilangan,4  hendaknya  dia  datang 
kepadaku,  akulah  yang  menangani  urusannya."5 


Macam-macam  Ashabah 

Ashabah  terdiri  dari  dua  macam: 

1 .  Ashabah  Nasabiyyah. 

2.  Ashabah  Sababiyyah. 

Ashabah  Nasabiyyah  terbagi  dalam  tiga  golongan: 

1.  Ashabah  sendiri. 

2.  Ashabah  dengan  yang  lain. 


1  Maksudnya,  berikan  bagian-bagian  yang  telah  ditetapkan  bagi  orang-orang  yang  berhak 
menerimanya  sesuai  dengan  ketentuan  syariat.  Dan  sisanya  bagi  laki-laki  yang  terdekat 
kepada  mayit  di  antara  Ashabah. 

2  Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa  jika  mayit  meninggalkan  satu  anak  perempuan,  saudara 
perempuan,  dan  saudara  laki-laki ,  maka  anak  perempuan  mendapat  seperdua,  dan  saudara 
laki-laki  mendapat  sisanya,  sedangkan  saudara  perempuan  tidak  mendapat  bagian. 

3  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (12/11)  kitab  ’ dl-Faraidh ”  [85]  bab  ’’Mirats  al-Walaa  min  Abihi 
wa  Ummihi [5].  Muslim  [1233]  kitab  'dl-Faraidh  ”  [23]  bab  ”Alhiqu  al-Fardidh  bi  Ahlihd, 
fa  ma  Baqiyafa  li  Aula  Rajul  Dzakar,”  [  1  ] . 

4  Maksudnya  orang  yang  ditinggal  oleh  mayit  yang  tidak  memiliki  apa-apa. 

5  HR  Bukhari  Fath  al-Bdriy  (5/61)  kitab  ”al-Istiqrddh,”  [43]  bab  ”ash-Shaldh  ala  Man  Taraka 
Dainan [11]. 
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3.  Ashabah  bersama  yang  lain. 

Ashabah  sendiri  adalah  setiap  laki-laki  yang  dalam  penisbahannya  kepada 
mayit  tidak  disela  oleh  perempuan.  Ashabah  sendiri  terbatas  pada  empat 
golongan: 

1.  Hubungan  anak  yang  disebut  dengan  bagian  dari  mayit. 

2.  Hubungan  bapak  yang  disebut  dengan  pokok  dari  mayit. 

3.  Hubungan  persaudaraan  yang  disebut  dengan  bagian  dari  bapaknya. 

4.  Hubungan  paman  yang  disebut  dengan  bagian  dari  kakek. 

Ashabah  dengan  yang  lain  adalah  perempuan  yang  bagian  warisan  yang 
ditetapkan  baginya  seperdua  dalam  keadaan  sendirian,  dan  dua  pertiga  jika 
bersamanya  ada  satu  atau  lebih  saudara  perempuan.  Jika  bersamanya  atau 
bersama  mereka  ada  saudara  perempuan,  maka  dengan  demikian  mereka  semua 
menjadi  Ashabah  dengan  saudara  laki-laki  tersebut.  Mereka  ada  empat: 

1.  Anak  perempuan  atau  anak-anak  perempuan. 

2.  Anak  perempuan  atau  cucu-cucu  perempuan. 

3.  Saudara  perempuan  atau  saudara-saudara  perempuan  kandung. 

4.  Saudara  perempuan  atau  saudara-saudara  perempuan  sebapak. 

Masing-masing  golongan  dari  empat  golongan  ini  menjadi  Ashabah  dengan 
yang  lainnya,  yaitu  saudara  laki-laki,  dan  warisan  dibagi  di  antara  mereka  dengan 
ketentuan  bagi  laki-laki  seperti  bagian  dua  wanita.1 

Ashabah  bersama  yang  lain  adalah  Ashabah  disertai  yang  lain,  yaitu  setiap 
perempuan  yang  untuk  menjadi  Ashabah  dia  membutuhkan  perempuan  yang 
lain.  Ashabah  bersama  yang  lain  terbatas  pada  dua  perempuan  saja,  yaitu: 

1.  Saudara  perempuan  kandung  atau  saudara-saudara  perempuan  kandung 
bersama  anak  perempuan  atau  cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki. 

2.  Saudara  perempuan  sebapak  atau  saudara-saudara  perempuan  sebapak 
bersama  anak  perempuan  atau  cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki,  mereka 
mendapatkan  sisa  harta  peninggalan  setelah  bagian-bagian  tetap. 


1  Siapapun  di  antara  perempuan-perempuan  yang  tidak  mendapatkan  bagian  tetap  saat  tidak 
adanya  saudara  laki-lakinya  yang  masuk  dalam  Ashabah,  maka  dia  tidak  menjadi  Ashabah 
dengan  saudara  laki-laki  itu  jika  dia  ada.  Seandainya  seseorang  mati  meninggalkan  paman 
dari  pihak  bapak  atau  bibi  dari  pihak  bapak,  maka  seluruh  hartanya  bagi  paman  bukan  bibi 
dan  bibi  tidak  menjadi  Ashabah  dengan  adanya  saudaranya  yang  laki-laki,  karena  bibi  ini 
tidak  mendapat  bagian  tetap  jika  saudaranya  yang  laki-laki  tersebut  tidak  ada.  Ini  seperti  anak 
laki-laki  saudara  laki-laki  (keponakan)  bersama  anak  perempuan  saudara  perempuan. 
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Cara  Pembagian  Warisan  Ashabah  Sendiri 

Dalam  bahasan  terdahulu  telah  dijelaskan  tentang  cara  pembagian  warisan 
Ashabah  dengan  yang  lain  dan  pembagian  warisan  Ashabah  bersama  yang  lain. 
Adapun  pembagian  warisan  Ashabah  sendiri,  maka  kami  memaparkannya 
sebagai  berikut: 

Ashabah  sendiri  ada  empat  golongan  dan  mereka  mewarisi  sesuai  dengan 
urutan  berikut: 

1.  Hubungan  anak  yang  mencakup  anak-anak  lelaki  dan  cucu-cucu  lekaki 
dari  anak  lelaki  dan  seterusnya  ke  bawah. 

2.  Jika  tidak  ada  pihak  yang  memiliki  hubungan  anak,  maka  harta  peninggalan 
atau  yang  tersisa  darinya  beralih  kepada  pihak  yang  memiliki  hubungan 
bapak  yang  mencakup  bapak,  kakek  shahih  dan  seterusnya  ke  atas. 

3 .  Jika  tidak  ada  seorang  pun  yang  hidup  dari  pihak  yang  memiliki  hubungan 
bapak,  maka  harta  peninggalan  atau  yang  tersisa  darinya  menjadi  hak 
saudara-saudara  lelaki  yang  mencakup  saudara-saudara  lelaki  kandung  dan 
saudara-saudara  lelaki  sebapak,  anak-anak  lelaki  saudara  lelaki  kandung, 
dan  anak-anak  laki-laki  saudara  lelaki  sebapak  dan  seterusnya  ke  bawah, 
pada  masing-masing  dari  keduanya. 

4-  Jika  tidak  ada  seorang  pun  yang  hidup  dari  pihak  ini,  maka  harta  peninggalan 
atau  yang  tersisa  darinya  beralih  kepada  pihak  yang  memiliki  hubungan 
paman  tanpa  membedakan  antara  hubungan  paman  mayit  itu  sendiri, 
hubungan  paman  bapaknya,  maupun  kakeknya,  hanya  saja  hubungan 
paman  mayit  sendiri  lebih  didahulukan  dari  pada  hubungan  paman 
bapaknya,  dan  hubungan  paman  bapaknya  lebih  didahulukan  dari  pada 
hubungan  paman  kakeknya,  demikian  seterusnya.  Jika  ada  sejumlah  orang 
dari  tingkatan  yang  sama,  maka  yang  paling  berhak  terhadap  warisan  di 
antara  mereka  adalah  yang  paling  dekat  kepada  mayit.  Jika  ada  sejumlah 
orang  yang  penisbahan  mereka  kepada  mayit  sama  dari  pihak  hubungan 
dan  tingkatan,  maka  yang  paling  berhak  terhadap  warisan  di  antara  mereka 
adalah  yang  paling  kuat  kekerabatannya.  Jika  mayit  meninggalkan  sejumlah 
orang  yang  sama  dalam  penisbahan  mereka  kepadanya  dari  segi  pihak 
hubungan,  tingkatan,  dan  kekuatan  kekerabatan,  maka  mereka  memiliki 
hak  yang  sama  sesuai  dengan  jumlah  kepala  mereka.  Inilah  makna  yang 
dipaparkan  oleh  para  ulama  fikih,  ’’Sesungguhnya  pendahuluan  dalam 
Ashabah- ashabah  sendiri  dilakukan  dengan  adanya  pihak  yang  memiliki 
hubungan,  jika  pihak  ini  sama,  maka  dengan  tingkatan,  dan  jika  tingkatan 
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mereka  sama,  maka  selanjutnya  dengan  kekuatan  hubungan.  Jika  mereka 
sama  dalam  tingkatan,  pihak  hubungan,  dan  kekuatan,  maka  mereka 
memiliki  hak  yang  sama  dan  harta  peninggalan  dibagi  di  antara  mereka 
sesuai  dengan  jumlah  mereka  ” 


Ashabah  Sababiyyah  ^3)^ 


Orang  yang  dinyatakan  sebagai  Ashabah  Sababiyyah  adalah  orang  yang 
memiliki  hak  pervvalian  karena  pemerdekaan  budak,  baik  itu  laki-laki  maupun 
perempuan.  Jika  orang  yang  memerdekakan  sudah  tidak  ada,  maka  warisan 
menjadi  hak  Ashabahnya  yang  laki-laki. 


Hajb  dan  Hirman 


Makna  hajb.  Menurut  bahasa,  hajb  berarti  halangan.  Yang  dimaksud 
dengan  hajb  di  sini  adalah  seseorang  tertentu  terhalangi  dari  warisannya  secara 
keseluruhan  atau  sebagiannya  lantaran  adanya  orang  lain. 

Hirman  maksudnya  adalah  seseorang  tertentu  terhalangi  dari  warisannya 
disebabkan  adanya  suatu  halangan  di  antara  faktor-faktor  yang  menghalangi 
warisan,  seperti  tindak  pembunuhan  dan  halangan  lainnya. 


Macam-macam  Hajb 

Hajb  terdiri  dari  dua  macam: 

1 .  Hajb  nuqshan. 

2.  Hajb  hirman . 

Hajb  nuqshan  adalah  pengurangan  bagian  warisan  salah  seorang  di  antara 
para  ahli  waris  lantaran  adanya  yang  lain.  Hajb  nuqshan  ini  terjadi  pada  lima 
orang: 

x.  Suami  terhalangi  dari  bagian  seperdua  sehingga  mendapatkan  bagian 
seperempat  lantaran  adanya  anak. 

2.  Istri  terhalangi  dari  bagian  seperempat  sehingga  mendapatkan  bagian 
seperdelapan  lantaran  adanya  anak. 
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3.  Ibu  terhalangi  tiari  bagian  sepertiga  sehingga  mendapatkan  bagian  seper- 
enam  lantaran  adanya  ahli  waris  cabang,  atau  sejumlah  saudara  (dua  atau 
lebih). 

4.  Cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki. 

5.  Saudara  perempuan  sebapak. 

Adapun  hajb  hirman  adalah  terhalanginya  seseorang  dari  seluruh  warisan 
lantaran  adanya  yang  lain,  seperti  terhalanginya  saudara  laki-laki  dari  warisan 
lantaran  adanya  anak  laki-laki.  Namun  kategori  hajb  hirman  ini  tidak  berlaku 
bagi  enam  ahli  waris  meskipun  mereka  dapat  terhalangi  dengan  hajb  nuqshan , 
mereka  adalah: 

1,  2.  Kedua  orangtua;  bapak  dan  ibu. 

3,  4.  Kedua  anak;  anak  laki-laki  dan  anak  perempuan. 

5,  6.  Suami  istri. 

Hajb  hirman  tetap  berlaku  bagi  ahli  waris  selain  mereka. 

Hajb  hirman  diberlakukan  berdasarkan  dua  landasan: 

1 .  Bahwasanya  setiap  orang  yang  memiliki  hubungan  dengan  mayit  lantaran 
seseorang,  maka  dia  tidak  dapat  mewarisi  dengan  adanya  orang  itu,  seperti 
cucu  laki-laki  dari  anak  laki-laki,  dia  tidak  mewarisi  dengan  adanya  anak 
laki-laki  tersebut,  kecuali  anak-anak  ibu,  mereka  mewarisi  dengan  adanya 
ibu  meskipun  mereka  memiliki  hubungan  dengan  mayit  lantaran  ada  ibu 
mereka. 

2.  Yang  terdekat  lebih  didahulukan  dari  pada  yang  jauh.  Dengan  demikian, 
anak  laki-laki  menghalangi  anak  saudaranya  yang  laki-laki.  Jika  mereka 
semua  sama  dalam  tingkatan,  maka  yang  lebih  kuat  kekerabatannya  yang 
didahulukan,  seperti  saudara  kandung  menghalangi  saudara  sebapak. 


Perbedaan  Antara  Mahrum  dan  Mahjub 

Perbedaan  antara  mahrum  (ahli  waris  yang  dikenai  ketentuan  hirman ) 
dan  mahjub  (ahli  waris  yang  dikenai  ketentuan  hajb )  terdapat  pada  dua  hal 
berikut: 

1 .  Mahrum  sama  sekali  tidak  berhak  mendapatkan  warisan,  seperti  pembunuh 
mayit,  berbeda  dengan  mahjub ,  dia  masih  berhak  mendapatkan  warisan, 
tetapi  dia  terhalangi  lantaran  adanya  orang  lain  yang  lebih  berhak  terhadap 
warisan  dari  pada  dia. 
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2.  Mahrum  atau  orang  yang  tidak  berhak  terhadap  warisan,  tidak 
mempengaruhi  yang  lainnya,  maka  dia  sama  sekali  tidak  dapat  dinyatakan 
menghalangi  orang  lain,  tapi  dia  ditetapkan  seperti  tidak  ada.  Jika  seseorang 
mati  meninggalkan  anak  laki-laki  kafir  dan  saudara  laki-laki  muslim, 
maka  seluruh  warisanya  menjadi  hak  saudaranya,  sementara  anaknya 
tidak  mendapatkan  apa-apa.  Adapun  mahjub,  dia  mempengaruhi  yang 
lainnya  dengan  penghalangan  terhadapnya,  baik  itu  berupa  hajb  hirman 
maupun  hajb  nuqshan.  Dengan  demikian,  dua  atau  lebih  saudara  laki-laki 
disertai  adanya  bapak  dan  ibu,  maka  dua  saudara  laki-laki  tersebut  tidak 
mewarisi  lantaran  adanya  bapak,  tetapi  keduanya  menghalangi  ibu  dari 
bagian  sepertiga  sehingga  ibu  beralih  mendapatkan  bagian  seperenam. 


Definisi  Aul 

Menurut  bahasa,  aul  ( ala  -yaulu)  berarti  naik.  Misalnya  dikatakan;  ala  al- 
mizan ,  artinya  timbangan  itu  naik.  Aul  juga  berarti  condong  kepada  kesewang- 
wenangan.  Sebagaimana  dinyatakan  dalam  firman  Allah  swt.,  ”Yang demikian 
itu  adalah  lebih  dekat  untuk  membuatmu  tidak  berbuat  sewenang-wenang”1 
(An-Nisa  [4]:  3) 

Menurut  ulama  fikih,  aul  yaitu  kelebihan  pada  prosentasi  bagian  Ashabul 
Furudh  dan  kekurangan  dari  ketentuan-ketentuan  bagian  mereka  yang  telah 
ditetapkan  pada  warisan.  Diriwayatkan  bahwasanya  bagian  warisan  tetap  yang 
mengalami  aul  pertama  kali  dalam  Islam  adalah  yang  diajukan  kepada  Umar2  ra. 
yang  lantas  menetapkan  ketentuan  aul  terkait  seorang  suami  dan  dua  saudara 
perempuan.  Dia  mengatakan  kepada  sahabat-sahabat  yang  saat  itu  bersamanya, 
”Jika  aku  memulai  dengan  suami  atau  dua  saudara  perempuan,  maka  hak  yang 
lain  tidak  ada  yang  tersisa,  maka  hendaknya  kalian  memberi  saran  kepadaku” 
Abbas  bin  Abdul  Muththalib  pun  menyarankan  agar  melakukan  aul.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  yang  menyarankan  itu  adalah  Ali.  Pendapat  lain  mengatakan 
Zaid  bin  Tsabit. 


1  Maksudnya  condong  kepada  kezaliman. 

2  HR  Baihaki  dalam  as-Sunan  al-Kubra  (6/253).  Demikian  pula  dalam  buku  ini,  bahwa  orang 
yang  pertama  kali  melakukan  aul  faraidh  adalah  Zaid  bin  Tsabit.  Demikian  pula  dalam 
Sunan  Sa’id  (1/43). 
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Masalah-masalah  Aul 


1 .  Seorang  wanita  wafat  meninggalkan  seorang  suami,  dua  saudara  perempuan 
kandung,  dua  saudara  perempuan  seibu,  dan  ibu.  Masalah  ini  disebut 
dengan  istilah  Masalah  Syuraihiyyah ,  karena  suami  tersebut  menjelek- 
jelekkan  Syuraih,  hakim  yang  masyhur.  Yaitu  iantaran  dia  memberinya 
tiga  dari  sepuluh  sebagai  ganti  bagian  seperdua.  Suami  tersebut  lantas 
berkeliling  di  antara  suku-suku  sambil  berkata,  "Mengapa  Syuraih  tidak 
memberiku  seperdua  tidak  pula  sepertiga”  Begitu  mengetahui  kejadian 
ini,  suami  tersebut  di  bawa  menghadap  Syuraih  yang  lantas  menjatuhkan 
hukuman  ta’zir  kepadanya  dan  berkata,  ”Kamu  mengucapkan  kata-kata 
yang  buruk  dan  menyembunyikan  ketentuan  aul.” 

2,  Seorang  laki-laki  wafat  meninggalkan  seorang  istri,  dua  anak  perempuan, 
bapak,  dan  ibu.  Masalah  ini  disebut  dengan  istilah  Masalah  Minhariyyah , 
karena  Sayyidina  Ali  ra.  saat  itu  berada  di  atas  mimbar  Kufah  dan  dalam 
khutbahnya  dia  berkata,  ”Segala  puji  bagi  Allah  yang  menetapkan 
kebenaran  dengan  pasti,  memberi  balasan  kepada  setiap  jiwa  terkait  apa 
yang  diusahakannya  dan  kepada-Nyalah  kita  terpulang  dan  kembali” 
Begitu  ditanya  tentang  masalah  ini,  dia  menjawab  dalam  susunan  kata 
yang  puitis  dalam  khutbahnya,  ’Bagian  seperdelapan  wanita  itu  menjadi 
sembilan.”  Kemudian  dia  melanjutkan  khutbahnya.1 

Masalah-masalah  yang  dapat  dikenai  ketentuan  aul  adalah  masalah- 
masalah  yang  asalnya  adalah;  6-12-  24.  Enam  bisa  naik  menjadi  tujuh,  delapan, 
sembilan,  atau  sepuluh.  Dua  belas  bisa  naik  menjadi  tiga  belas,  lima  belas,  atau 
tujuh  belas.  Dan  dua  puluh  empat  tidak  bisa  naik  kecuali  menjadi  dua  puluh 
tujuh.  Masalah-masalah  yang  sama  sekali  tidak  dikenai  ketentuan  aul  adalah 
masalah-masalah  yang  asalnya  adalah  2  -  3  -  4  -  8.  Undang-undang  waris  pun 
menetapkan  ketentuan  aul  dalam  butir  1 5  yang  berbunyi;  jiifca  bagian  Ashabul 
Furudh  melebihi  harta  peninggalan ,  maka  harta  peninggalan  itu  dibagikan  di 
antara  mereka  sesuai  dengan  prosentasi  bagian  mereka  pada  warisan. 


Cara  Penyelesaian  Masalah-masalah  Aul 

Yaitu  and  a  harus  mengetahui  pokok  masalahnya  -  maksudnya  jalan 
keluarnya  -  dan  mengetahui  prosentasi  bagian  setiap  orang  yang  mendapat 
bagian  tetap  ( Ashabul  Furudh)  dan  mengabaikan  pokok.  Kemudian  anda 

1  HR  Baihaki  tanpa  penyebutan  doa  dalam  as-Summ  al-Kubrd  (6/253),  demikian  pula  Said 
bin  Manshur  dalam  bukunya  as-Sunan  (1/43). 
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harus  menghimpun  bagian-bagian  tetap  mereka  dan  menetapkan  jumlah 
keseluruhannya  sebagai  pokok,  lantas  harta  peninggalan  dibagikan  atas  dasar 
ini.  Dengan  demikian,  kekurangan  tertanggung  oleh  setiap  orang  sesuai  dengan 
prosentasi  bagiannya,  sehingga  tidak  ada  kezaliman  tidak  pula  kesewenang- 
wenangan.  Itu  seperti  suami  dan  dua  saudara  perempuan  kandung.  Pokok 
masalahnya  dari  enam;  bagi  suami  seperdua,  yaitu  tiga,  dan  bagi  dua  saudara 
dua  pertiga,  yaitu  empat,  maka  jumlah  keseluruhannya  tujuh.  Prosentasi  bagian 
inilah  yang  dijadikan  acuan  pembagian  harta  peninggalan. 


Defmisi  Radd 

Radd  kadang  bermakna  pengembalian.  Misalnya  dikatakan;  radda 
alaihi  haqqahu.  Artinya,  dia  mengembalikan  haknya.  Dan  kadang  bermakna 
pengalihan.  Misalnya  dikatakan;  radda  anhu  kaida  aduwwihi.  Artinya,  dia 
mengalihkan  tipu  muslihat  musuhnya  darinya.  Yang  dimaksud  radd  menurut 
ulama  fikih  adalah  penyerahan  kelebihan  dari  bagian-bagian  tetap  yang  diterima 
Ashabul  Furudh  Nasabiyyah  kepada  mereka  sesuai  dengan  prosentasi  bagian 
tetap  mereka  jika  tidak  ada  orang  lain  yang  berhak. 


Rukun-rukim  Radd 

Radd  tidak  terwujud  kecuali  dengan  adanya  tiga  rukunnya: 

1.  Ada  ahli  waris  yang  mendapat  bagian  tetap  (Ashabul  Furudh). 

2.  Adanya  kelebihan  dari  harta  peninggalan. 

3.  Tidak  ada  ahli  waris  yang  masuk  dalam  golongan  Ashabah. 

Pendapat  Ulama  Fikih  Tentang  Radd 

Tidak  ada  ketentuan  syariat  yang  dapat  dijadikan  rujukan  terkait  radd. 
Maka  dari  itu,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  radd.  Di  antara  mereka 
ada  yang  berpendapat  bahwa  radd  tidak  dapat  diberlakukan  terhadap  salah 
seorang  dari  Ashabul  Furudh ,  dan  setelah  Ashabul  Furudh  mengambil  bagian 
tetap  mereka,  sisa  harta  peninggalan  diserahkan  kepada  kas  negara,  dengan 
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catatan  tidak  ada  ahli  waris  Ashabah. '  Di  antara  mereka  ada  yang  menerapkan 
radd  terhadap  Ashabul  Furudh  termasuk  suami  istri  sesuai  dengan  prosentasi 
bagian  tetap  mereka.2  Dan  di  antara  mereka  ada  yang  menerapkan  radd  terhadap 
seluruh  Ashabul  Furudh  selain  suami  istri,  bapak,  dan  kakek.  Dengan  demikian, 
radd  diterapkan  terhadap  delapan  golongan  berikut: 

1 .  Anak  perempuan. 

2.  Cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki. 

3.  Saudara  perempuan  kandung. 

4.  Saudara  perempuan  sebapak. 

5.  Ibu. 

6.  Nenek. 

7.  Saudara  laki-laki  seibu. 

8.  Saudara  perempuan  seibu. 

Inilah  pendapat  yang  terpilih  yang  juga  merupakan  pendapat  Umar, 
Ali,  dan  mayoritas  sahabat  serta  tabiin.  Ini  juga  merupakan  pendapat  Abu 
Hanifah  dan  Ahmad.  Pendapat  yang  dijadikan  acuan  dalam  Madzhab  Syafn  dan 
sebagian  penganut  Madzhab  Maliki,  ketika  kantor  keuangan  negara  mengalami 
kerusakan,  mereka  mengatakan,  ’’Radd  tidak  diterapkan  terhadap  suami  istri 
tidak  lain  karena  radd  hanya  menjadi  hak  lantaran  kekerabatan,  sementara 
suami  istri  tidak  memiliki  hubungan  kekerabatan  dari  segi  hubungan  suami 
istri.  Radd  juga  tidak  diterapkan  terhadap  bapak  dan  kakek,  karena  radd  tidak 
diterapkan  kecuali  ketika  tidak  adanya  ahli  waris  Ashabah,  sementara  masing- 
masing  dari  bapak  dan  kakek  adalah  termasuk  Ashabah.  Dengan  demikian  dia 
mengambil  sisa  lantaran  sebagai  Ashabah  bukan  karena  ketentuan  radd.  Undang- 
undang  menerapkan  pendapat  ini  kecuali  dalam  satu  masalah  yang  menerapkan 
pendapat  Utsman.  Yaitu  undang-undang  menetapkan  radd  terhadap  salah  satu 
dari  suami  istri  jika  salah  satu  dari  keduanya  mati  dan  tidak  meninggalkan  ahli 
waris  selain  dia.  Jika  suami  yang  hidup,  maka  dia  mengambil  seluruh  harta 
peninggalan  melalui  bagian  tetap  dan  radd .  Radd  terhadap  salah  seorang  dari 
suami  istri  dalam  undang-undang  diakhirkan  dari  kerabat.  Pada  butir  30  dari 
undang-undang  dinyatakan  demikian;  jika  masih  ada  sisa  harta  peninggalan 
setelah  bagian-bagian  tetap,  dan  tidak  ada  Ashabah  dari  nasab,  maka  sisanya 
dikembalikan  kepada  selain  suami  istri  dari  Ashabul  Furudh  sesuai  dengan 


Di  antara  yang  berpendapat  demikian  adalah  Zaid  bin  Tsabit  dan  diikuti  oleh  Urwah, 
Zubair,  Zuhri,  Malik,  dan  Syafn.  Lihat  Sunan  Said  (1/60). 

Ini  adalah  pendapat  Utsman. 
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prosentasi  bagian  tetap  mereka.  Sisa  harta  peninggalan  dapat  dikembalikan 
kepada  salah  satu  dari  suami  istri  jika  tidak  ada  Ashabah  dari  nasab,  atau  salah 
satu  Ashabul  Furudh  Nasabiyyah ,  atau  salah  satu  kerabat. 


Cara  Penyelesaian  Masalah  Radd 

Bah wasanya  jika  bersama  Ashabul  Furudh  ada  orang  yang  tidak  mendapatkan 
radd  di  antara  salah  satu  dari  suami  istri,  maka  dia  mengambil  bagian  tetapnya 
dengan  dinisbahkan  kepada  pokok  harta  peninggalan,  sementara  sisanya  setelah 
bagian  tetap  diperuntukkan  bagi  Ashabul  Furudh  sesuai  dengan  kepala  mereka 
jika  mereka  satu  golongan  yang  sama,  baik  yang  ada  di  antara  mereka  itu  satu 
seperti  anak  perempuan,  maupun  beberapa  orang  seperti  tiga  anak  perempuan. 
Jika  mereka  lebih  dari  satu  golongan,  seperti  ibu  dan  anak  perempuan,  maka 
sisanya  dibagikan  kepada  mereka  sesuai  dengan  prosentasi  bagian  tetap  mereka 
dan  radd  diterapkan  terhadap  mereka  juga  sesuai  dengan  prosentase  bagian 
tetap  mereka.  Adapun  jika  bersama  Ashabul  Furudh  tidak  ada  seorang  dari 
suami  istri,  maka  sisanya  setelah  bagian  tetap  mereka  dikembalikan  kepada 
mereka  sesuai  dengan  kepala  mereka  jika  mereka  satu  golongan,  baik  yang 
ada  dari  mereka  itu  satu  maupun  beberapa  orang.  Jika  mereka  lebih  dari  satu 
golongan,  maka  sisanya  dikembalikan  kepada  mereka  sesuai  dengan  prosentase 
bagian  tetap  mereka.  Dengan  demikian,  bagian  masing-masing  Ashabul  Furudh 
mengalami  kelebihan  sesuai  dengan  prosentasi  bagian  tetapnya,  dan  dia  berhak 
terhadap  keseluruhannya  sebagai  bagian  tetap  dan  radd. 


cf  Kerabat 
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Yang  dimaksud  dengan  kerabat  (. Dzawul  Arham)  di  sini  adalah  setiap 
kerabat  yang  tidak  termasuk  dalam  Ashabul  Furudh  tidak  pula  Ashabah.  Para 
ulama  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  pewarisan  mereka.  Malik  dan  Syafi’i 
mengatakan  bahwa  mereka  tidak  mendapat  warisan,  dan  harta  peninggalan 
diserahkan  kepada  kas  negara.  Ini  adalah  pendapat  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman, 
Zaid,  Zuhri,  Auzai,  dan  Daud.  Abu  Hanifah  dan  Ahmad  berpendapat  bahwa 
mereka  mendapat  warisan.  Ini  diriwayatkan  dari  Ali,  Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu 
Mas’ud.  Yaitu  jika  tidak  ada  Ashabul  Furudh  dan  Ashabah.  Dari  Said  bin 
Musayyab  bahwa  paman  dari  pihak  ibu  mewarisi  bersama  anak  perempuan. 
Undang-undang  telah  menerapkan  pendapat  ini.  Dalam  butir-butir  dari  31 
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sampai  38  dinyatakan  tentang  cara  pewarisan  mereka  sebagaimana  dijelaskan 
berikut  ini: 

Butir  31.  Jika  tidak  ada  seorang  dari  Ashabah  Nasabiyyah  tidak  pula 
seorang  dari  Ashabul  Furudh  Nasabiyyah ,  maka  harta  peninggalan  atau  sisa 
harta  peninggalan  bagi  kerabat. 

Kerabat  ada  empat  golongan  yang  sebagiannya  lebih  didahulukan  dari  pada 
sebagian  yang  lain  terkait  warisan  dengan  urutan  sebagai  berikut: 

Golongan  pertama :  Cucu  dari  anak  perempuan  dan  seterusnya  ke  bawah, 
dan  anak  cucu  dari  anak  laki-laki  dan  seterusnya  ke  bawah. 

Golongan  kedua :  Kakek  yang  tidak  shahih  dan  seterusnya  ke  atas,  dan  nenek 
yang  tidak  shahih  dan  seterusnya  ke  atas. 

Golongan  ketiga :  Anak-anak  lelaki  saudara  laki-laki  seibu  dan  anak-anak 
mereka  dan  seterusnya  ke  bawah,  anak-anak  saudara-saudara  perempuan 
kandung  atau  sebapak  atau  seibu  dan  seterusnya  ke  bawah,  anak-anak  perempuan 
saudara-saudara  lelaki  kandung  atau  sebapak  atau  seibu,  dan  anak-anak  mereka 
dan  seterusnya  ke  bawah,  cucu-cucu  perempuan  dari  anak-anak  lelaki  saudara- 
saudara  lelaki  kandung  atau  sebapak  dan  seterusnya  ke  bawah,  dan  anak-anak 
mereka  dan  seterusnya  ke  bawah. 

Golongan  keempat:  Mencakup  enam  kelompok  yang  sebagiannya  lebih 
didahulukan  dari  pada  sebagian  yang  lain  terkait  warisan  dengan  urutan  sebagai 
berikut: 

1.  Paman-paman  dari  pihak  bapak  mayit  yang  seibu  dan  bibi-bibinya  dari 
pihak  bapak,  paman-paman  dan  bibi-bibi  dari  pihak  ibu  mayit  kandung 
atau  seibu  atau  sebapak. 

2.  Anak-anak  orang-orang  yang  tersebut  pada  nomor  satu  di  atas  dan 
seterusnya  ke  bawah,  dan  anak-anak  perempuan  paman  dari  pihak  bapak 
mayit  kandung  atau  sebapak,  cucu-cucu  perempuan  dari  anak-anak  mereka 
yang  laki-laki  dan  seterusnya  ke  bawah,  dan  anak-anak  mereka  yang  telah 
disebutkan  (cucu-cu  perempuan...)  dan  seterusnya  ke  bawah. 

3.  Paman-paman  (dari  pihak  bapak)  bapak  mayit  seibu  dan  bibi-bibinya 
(dari  pihak  bapak),  paman-paman  dan  bibi-bibinya  (dari  pihak  ibu)  yang 
kandung  atau  sebapak  atau  seibu,  dan  paman-paman  (dari  pihak  bapak) 
ibu  mayit  dan  bibi-bibi  ibu  mayit,  paman-paman  dan  bibi-bibi  ibu  mayit 
yang  kandung  atau  sebapak  atau  seibu. 

4 .  Anak-anak  mereka  yang  telah  disebutkan  pada  alenia  di  atas  dan  seterusnya 
ke  bawah. 
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Anak-anak  perempuan  paman-paman  (dari  pihak  bapak)  bapak  mayit 
kandung  atau  sebapak,  cucu-cucu  perempuan  dari  anak-anak  mereka 
yang  laki-laki  dan  seterusnya  ke  bawah,  dan  anak-anak  mereka  yang  telah 
disebutkan  dan  seterusnya  ke  bawah. 

5.  Paman-paman  (dari  pihak  bapak)  kakek  mayit  seibu,  dan  paman-paman 
(dari  pihak  bapak)  kakek  mayit  dari  ibu  dan  bibi-bibi  (dari  pihak  bapak) 
mereka  berdua,  paman-paman  dan  bibi-bibi  (dari  pihak  bapak)  mereka 
berdua  yang  kandung  atau  sebapak  atau  seibu,  paman-paman  nenek  mayit 
dari  ibu  dan  neneknya  dari  bapak  dan  bibi-bibi  (dari  pihak  bapak)  mereka 
berdua,  dan  paman-paman  dan  bibi-bibi  (dari  pihak  ibu)  mereka  berdua 
yang  kandung  atau  sebapak  atau  seibu. 

6.  Anak-anak  mereka  yang  telah  disebutkan  pada  alenia  sebelum  ini  dan 
seterusnya  ke  bawah. 

Anak-anak  perempuan  paman-paman  (dari  pihak  bapak)  kakek  mayit  yang 
kandung  atau  sebapak,  dan  cucu-cucu  perempuan  dari  anak-anak  lelaki  mereka 
dan  seterusnya  ke  bawah,  dan  anak-anak  mereka  yang  telah  disebutkan  dan 
seterusnya  ke  bawah.  Demikian  seterusnya. 

Butir  32.  Golongan  pertama  dari  kerabat,  yang  paling  diutamakan  di  antara 
mereka  terhadap  warisan  adalah  yang  paling  dekat  di  antara  mereka  kepada  mayit 
dari  segi  tingkatannya.  Jika  mereka  sama  dalam  tingkatan ,  maka  anakAshabul  Furudh 
lebih  utama  dari  pada  anak  kerabat.  Jika  mereka  sama,  maka  dengan  tingkatan  dan 
di  antara  mereka  tidak  ada  anak  Ashabul  Furudh  atau  mereka  semua  terhubung 
dengan  ahli  waris  di  antara  Ashabul  Furudh ,  mereka  bersekutu  dalam  warisan. 

Butir  33.  Golonga  kedua  dari  kerabat  yang  paling  diutamakan  di  antara 
mereka  terhadap  warisan  adalah  yang  paling  dekat  di  antara  mereka  kepada 
mayit  dari  segi  tingkatan.  Jika  mereka  sama  dalam  tingkatan ,  maka  yang 
diutamakan  adalah  orangyang  terhubung  dengan  ahli  waris  di  antara  Ashabul 
Furudh.  Jika  mereka  sama  dalam  tingkatan  dan  di  antara  mereka  tidak  ada  orang 
yang  terhubung  kepada  Ashabul  Furudh ,  atau  mereka  semua  terhubung  dengan 
Ashabul  Furudh ,  bila  mereka  bersatu  dalam  kelompok  kerabat ,  maka  mereka 
bersekutu  dalam  warisan ,  dan  jika  berbeda-beda  kelompok  kerabat  mereka ,  maka 
dua  pertiga  bagi  kerabat  bapak ,  dan  sepertiga  bagi  kerabat  ibu. 

Butir  34.  Golongan  ketiga  dari  kerabat  yang  paling  diutamakan  di  antara  mereka 
terhadap  warisan  adalah  yang  paling  dekat  kepada  mayit  dari  segi  tingkatan.  Jika 
mereka  sama  dalam  tingaktan  dan  di  antara  mereka  ada  anak  Ashabah ,  maka  dia 
lebih  diutamakan  dari  pada  anak  kerabat  Jika  tidak  ada ,  maka  yang  diutamakan 
adalah  yang  terkuat  di  antara  mereka  dari  segi  kekerabatannya  dengan  mayit.  Dengan 
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demikian,  orangyangpokoknya  sebapak  dan  seibu,  maka  dia  lebih  utama  daripada 
orangyangpokoknya  sebapak  saja.  Dan  siapa  yang pokoknya  sebapak ,  maka  dia  lebih 
utama  daripada  orangyangpokoknya  seibu .  Jika  merekasama  dalam  tingkatan  dan 
kekuatan  kekerabatan,  maka  mereka  bersekutu  dalam  warisan. 

Butir  35.  Kelompok  pertama  dari  kelompok-kelompok  golongan  keempat 
yang  dijelaskan  pada  butir  31  jika  kelompoknya  bapak  sendirian  dan  mereka 
adalah  paman-paman  (dari  pihak  bapak)  may  it  seibu  dan  bibi-bibinya,  atau 
kelompoknya  ibu  dan  mereka  adalah  paman-paman  (dari  pihak  bapak)  mayit 
dan  bibi-bibinya,  maka  yang  diutamakan  adalah  yang  terkuat  kekerabatannya  di 
antara  mereka.  Siapa  yang  sebapak  dan  seibuy  maka  dia  lebih  utama  dari  pada 
orang yang  sebapak  sajay  dan  siapa  yang  sebapak  maka  dia  lebih  utama  dari  pada 
orangyang seibu.  Jika  mereka  sama  dalam  kekerabatany  maka  mereka  bersekutu 
dalam  warisan.  Jika  kedua  kelompok  terkumpul,  maka  duapertiga  bagi  kerabat 
bapak  dan  sepertiga  bagi  kerabat  ibu.  Bagian  masing-masing  kelompok  dibagikan 
dengan  carayang  telah  dipaparkan  terdahulu,  dan  ketentuan-ketentuan  hukum 
dua  alenia  di  atas  diterapkan  terhadap  dua  kelompok;  ketiga  dan  kelima. 

Butir  36.  Terkait  kelompok  keduay  yang  terdekat  tingkatannya  di  antara 
mereka  lebih  diutamakan  dari  pada  yang jauh  meskipun  bukan  dari  kumpulannya. 
Jika  mereka  sama  dan  memiliki  kesatuan  kumpulany  maka  yang paling  knot  dalam 
kekerabatan  didahulukan.  Jika  mereka  adalah  anak-anak  Ashabah  atau  anak- 
anak  kerabat ,  bila  mereka  berbeda-beday  maka  anak  Ashabah  didahulukan  dari 
pada  anak  kerabat.  Jika  ada perbedaan  kumpulany  maka  dua pertiga  bagi  kerabat 
bapaky  dan  sepertiga  bagi  kerabat  ibu.  Apapun  yang  didapatkan  oleh  masing- 
masing  kelompok  dibagi  dengan  cara  terdahulu  dan  ketentuan-ketentuan  hukum 
dua  alenia  di  atas  diterapkan  terhadap  dua  kelompok;  keempat  dan  keenam. 

Butir  37.  Tidak  ada  acuan  terkait  adanya  sejumlah  arah  kekerabatan  pada 
ahli  waris  dari  kerabat  kecuali  bila  ada  perbedaan  kumpulan. 

Butir  38.  Terkait  warisan  kerabat,  bagian  laki-laki  seperti  bagian  dua 
perempuan. 


Kehamilan 


Kehamilan  adalah  anak  yang  dikandung  dalam  perut. 

Kami  membicarakan  tentang  kehamilan  di  sini  dari  segi  warisan,  dan  dari 
segi  masa  kehamilan. 
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Hukum  Kehamilan  Terkait  Warisan 


Kehamilan  ada  yang  terpisah  dari  ibunya  dan  ada  yang  masih  berada 
di  dalam  perut  ibunya.  Pada  masing-masing  dari  dua  perkara  ini  kehamilan 
memiliki  ketentuan-ketentuan  hukum  sendiri  yang  kami  paparkan  sebagai 
berikut: 


Jika  Kehamilan  Terpisah  dari  Ibunya 

Jika  kehamilan  terpisah  dari  ibunya,  bisa  terpisah  dalam  keadaan  hidup 
maupun  terpisah  dalam  keadaan  mati.  Jika  terpisah  dalam  keadaan  mati,  maka 
terpisahnya  bisa  tanpa  tindak  kejahatan  tidak  pula  kesewenang-wenangan 
terhadap  ibunya,  atau  dengan  sebab  tindak  kejahatan  terhadap  ibunya.  Jika 
terpisah  secara  keseluruhan  dalam  keadaan  hidup,  maka  dia  mewarisi  yang  lain 
dan  mewariskan  kepada  yang  lain.  Ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Jika  bayi  ycing  dilahirkan  menangis,  maka  dia  mendapat  warisan. 


Tangisan  bayi  yang  dimaksud  adalah  dengan  suara  yang  keras. 
Maksudnya,  jika  tampak  kehidupan  pada  bayi  yang  dilahirkan,  maka  dia 
berhak  mendapatkan  warisan.  Tanda  kehidupan  itu  adalah  suara,  bernafas, 
atau  bersin,  dan  semacamnya.  Ini  pendapat  Tsauri,  Auzai,  Syaffi,  dan  para 
penganut  madzhab  Abu  Hanifah.  Jika  bayi  terpisah  dalam  keadaan  mati  tanpa 
ada  tindak  kejahatan  terhadap  ibunya,  maka  dia  tidak  mewarisi  tidak  pula 
mewariskan,  sesuai  dengan  kesepakatan  ulama.  Jika  terpisah  dalam  keadaan 
mati  dengan  sebab  tindak  kejahatan  terhadap  ibunya,  maka  dalam  keadaan  ini 
dia  mewarisi  dan  mewariskan  menu  rut  penganut  Madzhab  Hanafi.  Madzhab 
SyafTi,  Madzhab  Hanbali,  dan  Malik  mengatakan,  ”Dia  tidak  mewarisi  sedikit 
pun  namun  dia  hanya  berhak  memiliki  kompensasi  kejahatan  saja  karena  kondisi 
darurat,  dan  tidak  ada  yang  diwariskan  darinya  selain  itu,  dan  dia  diwarisi  oleh 
setiap  orang  yang  dinyatakan  dapat  mewarisinya.”  Laits  bin  Saad  dan  Rabiah 
bin  Abdurrahman  berpendapat  bahwa  jika  janin  terpisah  dalam  keadaan  mati 
lantaran  tindak  kejahatan  terhadap  ibunya,  maka  dia  tidak  mewarisi  tidak 
pula  mewariskan,  tetapi  ibunya  berhak  terhadap  kompensasi  kejahatan  yang 
dimilikinya  secara  khusus,  karena  tindak  kejahatan  itu  terhadap  bagian  dari 


1  HR  Abu  Daud  (3/335)  kitab  ”al-Faraidh,”  [13]  bab  ”fi  al-Maulud  Istahalla  tsumma  Yamut ” 
[15].  As-Sunan  karya  Baihaki  (6/257),  dia  menisbahkannya  kepada  Ibnu  Khuzaimah. 
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dirinya,  yaitu  janin.  Begitu  tindakkejahatan  ditujukan  hanya  kepadanya,  maka 
imbalan  itu  hanya  dia  yang  memilikinya.  Undang-undang  pun  menerapkan 
pendapat  ini. 


Kehamilan  dalam  Perut  Ibunya 

1.  Kehamilan  yang  berada  dalam  perut  ibunya  tidak  ditahan  untuknya 
harta  peninggalan  sedikit  pun  bila  dia  tidak  mewarisi,  atau  terhalangi 
oleh  yang  lain  berdasarkan  semua  pertimbangan.  Jika  seseorang  mati  dan 
meninggalkan  istri,  bapak,  ibu  yang  hamil  dari  selain  bapaknya,  maka 
kehamilan  dalam  kasus  ini  tidak  ada  mendapatkan  warisan,  karena  dia  tidak 
keluar  dari  statusnya  sebagai  saudara  laki-laki  atau  saudara  perempuan 
seibu.  Sementara  saudara  laki-laki  seibu  tidak  mewarisi  dengan  adanya 
ahli  waris  pokok,  yang  dalam  kasus  ini  adalah  bapak. 

2.  Harta  peninggalan  ditahan  hingga  kehamilan  dilahirkan,  jika  dia  mewarisi 
dan  tidak  ada  ahli  waris  pokok  bersamanya,  atau  bersamanya  ahli  waris 
yang  terhalangi  olehnya,  sesuai  kesepakatan  ulama.  Harta  peninggalan 
juga  ditahan  jika  bersamanya  ada  ahli  waris  yang  tidak  terhalangi 
dengannya,  dan  mereka  semua  rela  secara  terbuka  atau  terjamin  terhadap 
tidak  adanya  pembagian  warisan,  yaitu  dengan  bersikap  diam  atau  tidak 
men  untut  nya. 

3.  Setiap  ahli  waris  yang  tidak  berubah  bagian  tetapnya  dengan  adanya 
perubahan  pada  kehamilan,  maka  bagiannya  diberikan  kepadanya  secara 
penuh  dan  sisanya  ditahan.  Sebagaimana  jika  mayit  meninggalkan  nenek 
dan  seorang  wanita  yang  hamil,  maka  nenek  mendapat  bagian  seperenam, 
karena  bagian  tetapnya  tidak  berubah,  baik  anak  kehamilan  itu  laki-laki 
maupun  perempuan. 

4.  Ahli  waris  yang  gugur  dalam  salah  satu  dari  dua  keadaan  hamil  dan  tidak 
gugur  pada  keadaan  yang  lain,  tidak  diberi  bagian  apapun  lantaran  adanya 
keraguan  pada  keberhakannya.  Dengan  demikian,  siapa  yang  mati  dan 
meninggalkan  seorang  istri  yang  hamil  dan  saudara  laki-laki,  maka  saudara 
laki-laki  tidak  mendapatkan  apa-apa  lantaran  dimungkinkan  anak  yang 
dikandung  itu  berjenis  kelamin  laki-laki.  Ini  adalah  pendapat  mayoritas 
ulama. 

5.  Siapa  yang  di  antara  Ashabul  Furudh  yang  berbeda  bagiannya  lantaran 
perbedaan  jenis  kelamin  laki-laki  dan  perempuan  pada  kehamilan,  maka  dia 
diberi  bagian  minimal  dari  dua  bagian  (laki-laki  dan  perempuan)  dan  bagian 
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maksimal  ditahan  untuk  kehamilan.  Jika  anak  yang  dikandung  lahir  dalam 
keadaan  hidup  dan  dia  berhak  mendapatkan  bagian  yang  maksimal,  maka  dia 
dapat  mengambilnya.  Jika  dia  tidak  berhak  terhadap  bagian  ini,  tapi  berhak 
terhadap  bagian  yang  minimal,  maka  dia  pun  dapat  mengambilnya.  Sementara 
sisanya  dikembalikan  kepada  para  ahli  waris.  Jika  dia  terlahir  dalam  keadaan 
mati,  maka  dia  tidak  berhak  sedikit  pun,  dan  seluruh  harta  peninggalan 
dibagikan  kepada  para  ahli  waris  tanpa  pertimbangan  kehamilan. 


Masa  Kehamilan  Minimal  dan  Maksimal 

Masa  kehamilan  minimal  yang  dilalui  proses  pembentukan  janin  dan  dapat 
terlahir  dalam  keadaan  hidup  adalah  enam  bulan.  Ini  berdasarkan  firman  Allah 
swt.,  ”Mengandungnya sampai  menyapihnya  adalah  tigapuluh  bulan”  ( Al-Ahqaf 
[46]:  15) 

Dengan  firman-Nya,  ”Dan  menyapihnya  dalam  dua  tahun”  (Luqman 

[31]:  14) 

Jika  penyapihan  itu  dua  tahun,  maka  waktu  yang  tersisa  adalah  enam  bulan 
untuk  kehamilan.  Inilah  pendapat  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama  fikih.  Kamal 
bin  Hammam,  seorang  imam  Madzhab  Hanafi,  mengatakan,  ”Kebiasaan  yang 
masih  berlaku  adalah  kehamilan  terjadi  lebih  dari  enam  bulan.  Barangkali  sekian 
lama  masa  berlalu  namun  belum  pernah  terdengar  kabar  bahwa  ada  kelahiran 
dengan  usia  kandungan  enam  bulan.”  Menurut  satu  pendapat  di  antara  penganut 
Madzhab  Hanbali,  ”  Waktu  minimal  kehamilan  adalah  sembilan  bulan.”  Undang- 
undang  berbeda  dengan  pendapat  mayoritas  ulama  dan  menerapkan  pendapat 
kalangan  penganut  Madzhab  Hanbali  serta  pendapat  yang  dianut  oleh  para 
medis  syariah,  yaitu  masa  kehamilan  minimal  adalah  sembilan  bulan  Hilaliyyah 
-  maksudnya  270  hari  -  karena  inilah  yang  sesuai  dan  banyak  terjadi  secara 
umum.  Sebagaimana  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  masa  kehamilan 
minimal,  mereka  juga  berbeda  pendapat  mengenai  masa  kehamilan  maksimal. 
Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan;  batas  maksimal  masa  kehamilan  adalah 
dua  tahun.1  Pendapat  kalangan  yang  lain  mengatakan  bahwa  batas  maksimalnya 
sembilan  bulan.  Dan  ada  yang  berpendapat  bahwa  batas  maksimalnya  satu  tahun 
Hilaliyyah  (354  hari).  Undang-undang  menerapkan  keputusan  yang  didasarkan 
pada  pertimbangan  medis  syariah.  Disebutkan  bahwasanya  batas  maksimal  masa 
kehamilan  adalah  satu  tahun  Syamsiyyah2  (365  hari),  dan  menetapkan  batas  waktu 


1  Ini  adalah  pendapat  Madzhab  Hanafi. 

2  Ini  adalah  pendapat  Muhammad  bin  Hakam,  salah  seorang  ulama  fikih  Madzhab  Maliki. 
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itu  sebagai  adanya  ketentuan  nasab,  warisan,  wakaf,  dan  wasiat.  Adapun  undang- 
undang  menerapkan  pendapat  Abu  Yusuf  yang  disampaikannya  sebagai  fatwa 
Madzhab  Hanafi  terkait  bahwa  kehamilan,  bagian  maksimal  dari  dua  bagian 
yang  ada  ditahan  untuk  janin  yang  dikandung.  Dan  menerapkan  pendapat  tiga 
imam  terkemuka  mengenai  penetapan  syarat  kelahiran  secara  keseluruhannya 
dalam  keadaan  hidup  terkait  keberhakannya  terhadap  warisan.  Dan  menerapkan 
pendapat  Muhammad  bin  Hakam  terkait  bahwasanya  dia  tidak  mewarisi  kecuali 
jika  dilahirkan  pada  tahun  dari  tanggal  wafat,  atau  adanya  perceraian  di  antara 
bapak  dan  ibunya.  Dalam  butir;  42  -  43  -  44  disebutkan  sebagai  berikut: 

Butir  42.  Bagian  maksimal  dari  dua  bagian  hartapeninggalan  mayit  ditahan  untuk 
janin  yang  dikandung  dengan  pertimbangan  bahwa  dia  laki-laki  atau  perempuan. 

Butir  43.  Jika  seseorang  wafat  dengan  meninggalkan  istrinya  atau  istri  yang 
menjalani  masa  iddah  maka  janin  yang  dikandungnya  tidak  mewarisinya  kecuali 
jika  dia  dilahirkan  dalam  keadaan  hidup  dengan  masa  kandungan  tiga  ratus  enam 
puluh  lima  hari  maksimalnya  sejak  tanggal  wafat ,  atau  lantaran  ada  perceraian.  Janin 
yang  dikandung  hanya  mewarisi  bapaknya  kecuali  dalam  dua  keadaan  berikut: 

1 •  Dilahirkan  dalam  keadaan  hidup  maksimal  dalam  jangka  waktu  tiga  ratus 
enam  puluh  lima  hari  sejak  tanggal  kematian  atau  perceraian ,  jika  ibunya 
menjalani  masa  iddah  kematian  atau  perceraian  dan  pihak yang  mewariskan 
mati  pada  saat  masa  iddah. 

2.  Dilahirkan  dalam  keadaan  hidup  dalam  jangka  waktu  maksimal  dua  ratus 

tujuh  puluh  hari  sejak  tanggal  kematian  pihak  yang  mewariskan ,  jika  itu 
dari  hubungan  suami  istri  yang  masih  terjalin  pada  saat  wafat. 

Butir  44.  Jika  harta  yang  ditahan  untuk  janin  yang  dikandung  berkurang  dari 
yang  seharusnya  diterimanya ,  maka  sisanya  dapat  dibebankan  kembali  kepada 
ahli  waris yang  bagiannya  mengalami  pertambahan.  Jika  hartapeninggalan  yang 
ditahan  untuk  janin  yang  dikandung  mengalami  kelebihan  dari  yang  seharusnya 
diterimanya ,  maka  kelebihannya  dikembalikan  kepada  orang  yang  berhak  di 
antara  para  ahli  waris. 


Orang  Hilang 


Seseorang  dinyatakan  sebagai  orang  hilang  jika  dia  pergi  tanpa  diketahui 
keberadaannya,  tidak  ada  berita  tentang  dia,  tidak  diketahui  tempatnya,  dan 
tidak  diketahui  apakah  dia  hidup  atau  mati,  dan  pengadilan  menetapkan 
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keputusan  yang  menyatakan  dia  telah  mati,  maka  dia  dikatakan  sebagai  orang 
hilang.  Ketetapan  hakim  bisa  didasarkan  pada  dalik  seperti  kesaksian  orang- 
orang  yang  adil,  dan  bisa  didasarkan  pada  tanda-tanda  yang  tidak  layak  untuk 
menjadi  dalil  petunjuk,  dan  itu  melalui  waktu  yang  telah  dilalui.  Pada  keadaan 
pertama,  kematiannya  dapat  ditetapkan  secara  valid  sejak  waktu  yang  dapat 
didukung  oleh  dalil  terhadap  kematiannya.  Sedangkan  pada  keadaan  keduayang 
padanya  hakim  menetapkan  kematian  orang  yang  hilang  sesuai  dengan  jangka 
waktu  yang  berlalu,  maka  kematiannya  didasarkan  pada  penilaian  hukum  saja 
( hukmi )  lantaran  adanya  kemungkinan  dia  masih  hidup. 


Kurun  Waktu  yang  Setelahnya  Kematian  Orang  Hilang 
Dapat  Ditetapkan 

Para  ulama  fikih  berbeda  pendapat  rnengenai  kurun  waktu  yang  setelahnya 
kematian  orang  hilang  dapat  ditetapkan.  Diriwayatkan  dari  Malik  bahwa  dia 
mengatakan,  ’’Empat  tahun,  karena  Umar  ra.  berkata,  ’’Siapapun  wanita  yang 
kehilangan  suaminya  dan  tidak  tahu  di  mana  suaminya,  maka  dia  menunggu 
selama  empat  tahun.  Kemudian  menjalani  masa  iddah  selama  empat  bulan 
sepuluh  hari,  kemudian  dia  boleh  untuk  dinikahi Disampaikan  oleh  Bukhari 
dan  Syafi’i.  Pendapat  yang  masyhur  dari  Abu  Hanifah,  Syafi’i,  dan  Malik,  mereka 
tidak  menetapkan  kurun  waktu  itu,  tapi  penetapannya  diserahkan  kepada 
ijtihad  hakim  pada  setiap  masa.  Dalam  salah  satu  dari  dua  riwayat  rnengenai 
orang  hilang  yang  pada  umumnya  diperkirakan  belum  mati,  ’’Hartanya  tidak 
dibagikan  dan  istrinya  tidak  boleh  menikah  hingga  kematiannya  ditetapkan 
secara  meyakinkan,  atau  telah  berlalu  kurun  waktu  padanya  yang  diperkirakaan 
dalam  kurun  waktu  seperti  itu  manusia  tidak  hidup  lagi.  Penetapan  ini  diserahkan 
kepada  ijtihad  hakim.”  Ini  adalah  pendapat  Syafi’i  ra.  dan  Muhammad  bin  Hasan. 
Ini  juga  merupakan  pendapat  yang  masyhur  dari  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  Abu 
Yusuf,  karena  pada  dasarnya  dia  hidup  dan  penetapan  tidak  dapat  diterapkan 
padanya  kecuali  didasarkan  pada  pengetahuan  yang  valid  namun  tidak  ada 
pengetahuan  yang  valid  di  sini,  maka  harus  dihentikan. 

Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa  jika  dia  hilang  yang  pada  umumnya 
sudah  mengalami  kematian,2  maka  setelah  pencarian  yang  cermat  terhadapnya, 


Malik  dalam  al-Muwaththa.  Diriwayatkan  oleh  Baihaki  dalam  as-Sunan  al-Kubra  (7/445). 
Abdurrazzaq  dalam  al-Mushannaf  (4/41).  Sunan  Said  bin  Manshur  (1/400). 

Seperti  orang  yang  hilang  di  medan  perang  atau  setelah  pertempuran  atau  hilang  di  antara 
keluarganya,  seperti  orang  yang  keluar  untuk  menunaikan  shalat  Isya  namun  kemudian  dia 
tidak  pulang,  atau  pergi  untuk  memenuhi  kebutuhan  yang  dekat,  namun  dia  tidak  pulang 
dan  tidak  diketahui  beritanya. 
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dia  ditetapkan  telah  mati  setelah  waktu  empat  tahun  berlalu,  karena  pada 
umumnya  dalam  jangka  waktu  ini  dia  sudah  mati.  Ini  mirip  dengan  jika  telah 
berlalu  kurun  waktu  yang  dalam  kurun  waktu  seperti  ini  manusia  tidak  hidup 
lagi.  Jika  dia  hilang  yang  pada  umumnya  dia  masih  selamat,'  maka  perkaranya 
diserahkan  kepada  hakim  untuk  menetapkan  kematiannya  setelah  kurun  waktu 
yang  dipertimbangkannya,  dan  setelah  dilakukan  pencarian  terhadapnya  dengan 
berbagai  sarana  yang  memungkinkan  dapat  mengungkap  dengan  jelas  hakikat 
dia  masih  hidup  atau  sudah  mati. 

Undang-undang  menerapkan  pendapat  Imam  Ahmad  terkait  jika  orang 
hilang  itu  dalam  keadaan  yang  pada  umumnya  dia  sudah  mengalami  kematian, 
maka  jangka  waktunya  ditetapkan  empat  tahun,  dan  menerapkan  pendapatnya 
serta  pendapat  yang  lainnya  mengenai  penyerahan  perkara  kepada  hakim  terkait 
keadaan-keadaan  yang  lain. 

Pada  butir  21  dari  undang-undang  nomor  15  tahun  1929,  dinyatakan 
sebagai  berikut: 

Kematian  orang  hilang  yang  pada  umumnya  sudah  mengalami  kematian 
ditetapkan  setelah  empat  tahun  sejak  tanggal  kehilangannya.  Adapun  dalam 
seluruh  keadaan  yang  lain,  maka  perkara  kurun  waktu  untuk  menetapkan 
kematian  orang  hilang  setelahnya  diserahkan  kepada  hakim.  Itu  semua  setelah 
dilakukan  pencarian  terhadapnya  dengan  semua  carayang  memungkinkan  dapat 
mengantarkan  pada  pengetahuan  bahwa  orang  yang  hilang  itu  masih  hidup  atau 
sudah  mati. 


Warisan  Orang  Hilang 

Warisan  orang  hilang  berkaitan  dengan  dua  hal,  yaitu  lantaran  bisa  jadi  dia 
berstatus  sebagai  pemberi  warisan,  dan  bisa  jadi  dia  berstatus  sebagai  pewaris. 
Dalam  kasus  dia  sebagai  pihak  yang  mewariskan,  maka  hartanya  tetap  dalam 
kepemilikannya  dan  tidak  dibagikan  di  antara  para  ahli  warisnya  sampai  benar- 
benar  terbukti  kematiannya  atau  hakim  menetapkan  kematiannya.  Jika  ternyata 
kemudian  dia  hidup,  maka  dia  berhak  mengambil  hartanya.  Jika  benar-benar 
terbukti  kematiannya  atau  hakim  menetapkan  kematiannya,  maka  orang  yang 
menjadi  ahli  waris  mewarisinya  pada  saat  kematian  atau  saat  ada  keputusan 
terkait  kematiannya,  dan  orang  yang  mati  sebelum  itu  tidak  mewarisinya,  atau 
pewarisannya  baru  terjadi  setelah  itu  lantaran  hilangnya  penghalang  darinya, 
seperti  keislaman  ahli  warisnya.  Ini  jika  keputusan  hukum  yang  menyatakan 

Seperti  musafir  yang  menunaikan  ibadah  haji  atau  mencari  ilmu  atau  berdagang. 
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kematian  belum  ditetapkan  sampai  waktu  sebelum  pengeluaran  keputusan, 
jika  tidak  demikian,  maka  ahli  warisnya  mewarisinya  pada  waktu  penetapan 
keputusan  hukum  yang  menyatakan  kematiannya. 

Adapun  pada  kasus  kedua,  yaitu  jika  dia  sebagai  pewaris  bagi  yang  lain,  maka 
bagiannya  dari  harta  peninggalan  yang  diwariskan  ditahan  untuknya,  dan  setelah 
ada  keputusan  hukum  yang  menetapkan  kematiannya,  harta  yang  ditahan  tersebut 
kemudian  dikembalikan  kepada  ahli  waris  yang  mewarisinya.  Inilah  ketentuan 
yang  diterapkan  oleh  undang-undang.  Dalam  butir  45  dinyatakan  sebagai  berikut; 
bagian  oranghilangdari  harta  peninggalan  yang  diwariskan  ditahan  hingga  statusnya 
jelas.  Jika  ternyata  kemudian  dia  masih  hidup,  maka  dia  dapat  mengambilnya.  Jika 
ditetapkan  dia  telah  mati,  maka  bagiannya  dikembalikan  kepada  orangyang  berhak 
di  antarapara  ahli  waris  pada  saat  kematian  pihakyang  mewariskan  kepadanya.  Jika 
ternyata  dia  masih  hidup  setelah  penetapan  kematiannya ,  maka  dia  dapat  mengambil 
yang  tersisa  dari  bagiannya  yang  ada  di  tangan  para  ahli  waris.1 


Definisi  Band 

Band  adalah  orang  yang  tidak  jelas  keadaan  dirinya  dan  tidak  diketahui 
apakah  dia  laki-laki  atau  perempuan,  bisa  karena  dia  memiliki  kelamin  laki-laki 
dan  kelamin  perempuan  sekaligus,  atau  karena  dia  sama  sekali  tidak  memiliki 
kelamin  baik  laki-laki  maupun  perempuan. 


Bagaimana  Band  Mewarisi? 

Jika  sudah  jelas  bahwa  dia  laki-laki,  maka  dia  mewarisi  bagian  warisan  laki- 
laki,  dan  jika  sudah  jelas  bahwa  dia  perempuan,  maka  dia  mewarisi  bagian  warisan 


1  Ketetapan  hukum  ini  terkait  dengan  warisan.  Adapun  ketetapan  hukum  terkait  istri, 
dinyatakan  dalam  butir  22  dari  undang-undang  nomor  25  tahun  1929,  ”, Setelah  penetapan 
kematian  orang  hilang  dengan  kriteriayang  telah  dijelaskan  pada  butir  di  atas,  maka  istrinya 
menjalani  masa  iddah  wafat,  dan  harta  peninggalannya  dibagi  di  antara  para  ahli  warisnya 
yang  ada  pada  saat  penetapan!'  Butir  7  dari  undang-undang  nomor  25  tahun  1920,  ” Jika  orang 
yang  hilang  ternyata  datangatau  tidak  datangnamun  terbukti  dia  masih  hidup ,  maka  istrinya 
tetap  menjadi  istrinya  selama  belum  ada  pria  kedua  yang  menikmati  hubungan  dengannya 
lantaran  tidak  mengetahui  suami  pertamanya  itu  masih  hidup.  Jika  dia  sudah  menikmati 
hubungan  dengan  yang  kedua  lantaran  tidak  tahu  yang per tama  masih  hidup ,  maka  wanita  itu 
menjadi  milik  yang  kedua  selama  akadnya  tidak  terjadi  pada  iddah  wafat  yang  pertama” 

2  Band  bahasa  Arabnya  khantsa  yang  diambil  dari  al-khanats  yaitu  lembut  dan  fleksibel. 
Lihat  pendapat  para  sahabat  dan  tabiin  dalam  as-Sunan  al-Kubra  (6/261).  Abdurrazzaq 
dalam  al-Mushannaf  lembar  nomor  760.  Dan  Sunan  Said  (1/621). 
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perempuan.  Kejelasan  jenis  kelamin  laki-laki  dan  perempuan  dapat  diketahui 
melalui  munculnya  berbagai  tanda  pada  masing-masing  dari  keduanya.  Yaitu 
sebelum  baligh  diketahui  melalui  kencing.  Jika  dia  kencing  dengan  alat  kelamin 
yang  khusus  pada  laki-laki,  maka  dia  laki-laki.  Jika  dia  kencing  dengan  alat 
kelamin  yang  khusus  pada  perempuan,  maka  dia  perempuan.  Jika  dia  kencing 
dari  keduanya,  maka  yang  ditetapkan  adalah  bagi  yang  lebih  dulu.  Sedangkan 
sesudah  baligh,  jika  ada  jenggot  yang  tumbuh  padanya  atau  menggauli  wanita 
atau  bermimpi  sebagaimana  mimpi  laki-laki,  maka  dia  laki-laki.  Jika  tampak 
padanya  payudara  seperti  payudara  wanita,  mengeluarkan  air  susu,  mengalami 
haid,  atau  hamil,  maka  dia  wanita.  Dalam  dua  keadaan  ini  dia  disebut  sebagai 
orang  banci  yang  tidak  bermasalah.  Jika  tidak  diketahui  apakah  dia  laki-laki 
atau  perempuan,  yaitu  lantaran  tidak  munculnya  suatu  tanda  di  antara  tanda- 
tanda  jenis  kelamin,  atau  tanda-tanda  itu  tampak  namun  saling  bertentangan, 
maka  dia  disebut  dengan  istilah  banci  yang  bermasalah. 

Para  ulama  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  hukumnya  dari  segi  warisan. 
Abu  Hanifah  berkata,  ”Dia  diasumsikan  sebagai  laki-laki  kemudian  diasumsikan 
sebagai  perempuan  serta  setelah  itu  dia  diperlakukan  dengan  kondisi  yang  paling 
serupa  dari  dua  kondisi  tersebut,  hingga  seandanya  dia  mewarisi  dengan  suatu 
pertimbangan  dan  tidak  mewarisi  dengan  pertimbangan  lain,  maka  dia  tidak  diberi 
apa-apa.  Jika  dia  mewarisi  berdasarkan  dua  asumsi  dan  bagiannya  berbeda,  maka 
dia  diberi  yang  minimal  dari  dua  bagian.”  Malik,  Abu  Yusuf,  dan  golongan  Syi’ah 
Imamiyyah  mengatakan,  ”Dia  mengambil  bagian  pertengahan  di  antara  dua  bagian 
laki-laki  dan  perempuan.”  Syafi’i  berkata,  ’’Masing-masing  dari  para  ahli  waris  dan 
banci  diperlakukan  dengan  yang  minimal  dari  dua  bagian,  karena  itulah  bagian  yang 
tetap  didapatkan  oleh  masing-masing  dari  keduanya.”  Ahmad  berkata,  ’’Jika  tidak 
dapat  diharapkan  lagi  adanya  kejelasan  keadaan  dirinya,  maka  dia  mengambil  bagian 
pertengahan  di  antara  bagian  laki-laki  dan  perempuan.”  Pendapat  terakhir  inilah 
yang  paling  kuat,  tetapi  undang-undang  menerapkan  pendapat  Abu  Hanifah.  Pada 
butir  46  darinya  dinyatakan;  bagi  banci  yang  bermasalah,  yaitu  banci  yang  tidak  dapat 
diketahui  apakah  dia  laki-laki  atau  perempuan,  dia  mengambil  yang  minimal  dari  dua 
bagian,  dan  sisa  harta  peninggalan  diberikan  kepada  ahli  waris  yang  lainnya. 


Warisan  Orang  Murtad 


Orang  yang  murtad  tidak  dapat  mewarisi  dari  orang  lain,  dan  orang  lain  pun 
tidak  dapat  mewarisinya,  akan  tetapi  warisannya  diserahkan  kepada  kas  negara 
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kaum  Muslimin.  Ini  adalah  pendapat  Syafi’i,  Malik,  dan  pendapat  yang  masyhur 
dari  Ahmad.  Penganut  Madzhab  Hanafi  berkata,  ’’Harta  yang  didapatkannya 
sebelum  murtad  dapat  diwarisi  oleh  kerabat-kerabatnya  yang  muslim,  dan  harta 
yang  didapatkannya  setelah  murtad,  maka  harta  ini  diserahkan  ke  kas  negara. 
Hal  ini  telah  dipaparkan  dengan  jelas  dalam  bahasan  tentang  hudud. 


Anak  Zina 

dan  AnakWanita Yang  Dikenai  Li’an 


Anak  zina  adalah  anak  yang  dilahirkan  tanpa  suami  yang  sah  berdasarkan 
syariat.  Anak  wanita  yang  dikenai  li  an  adalah  anak  yang  dinafikan  nasabnya 
oleh  suami  yang  sah  berdasarkan  syariat.  Anak  zina  dan  anak  wanita  yang 
dikenai  lian  tidak  ada  pewarisan  di  antara  keduanya  dan  di  antara  kedua 
orangtuanya  sesuai  dengan  Ijma  kaum  Muslimin,  lantaran  tidak  adanya  nasab 
yang  diakui  berdasarkan  syariat.  Akan  tetapi  pewarisan  tetap  ada  di  antara 
keduanya  dengan  ibunya  masing-masing.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  seorang 
laki-laki  melakukan  lian  terhadap  istrinya  pada  zaman  Rasulullah  saw.  dan 
dia  menafikan  dirinya  dari  anak  istrinya.  Rasulullah  saw.  pun  memisahkan 
di  antara  keduanya  dan  anak  dihubungkan  dengan  wanita  yang  dikenai  lian 
tersebut.1  HR  Bukhari  dan  Abu  Daud.  Lafalnya,  ’’Rasulullah  saw.  menetapkan 
warisan  anak  wanita  yang  dikenai  lian  bagi  ibunya  dan  bagi  ahli  waris  ibunya 
sepeninggalnya.”  Butir  47  dari  undang-undang  waris  menyatakan;  anak  zina 
mewarisi  dan  anak  lian  mewarisi  dari  ibu  dan  kerabat  ibu,  ibu  dan  kerabatnya 
pun  mewarisi  keduanya . 


Definisi  Takharuj 

Takharuj  adalah  adanya  perdamaian  di  antara  para  ahli  waris  dengan 
ketentuan  sebagian  dari  mereka  bersedia  dikeluarkan  bagiannya  dalam  warisan 
sebagai  ganti  sesuatu  tertentu  dari  harta  peninggalan  atau  dari  lainnya.  Takharuj 
bisa  terjadi  di  antara  dua  orang  ahli  waris,  dengan  ketentuan  salah  satu  dari 

1  HR  Bukhari  Fath  al-Bariy  (12/30)  kitab  ’ al-Fardidh ”  [85]  bab  ’’Mirats  al-Mulaanah”  [17]. 
Abu  Daud  [325,  326J  kitab  5 al-Fardidh  ”  [13]  bab  ” Mirats  Ibn  al-Mulaanah,”  [9]. 
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keduanya  menempati  posisi  yang  lain  terkait  bagiannya  sebagai  ganti  sejumlah 
harta  yang  diserahkannya  kepadanya. 


Hukum  Takharuj 

Takharuj  dibolehkan  selama  dilakukan  atas  dasar  ridha  sama  ridha. 
Abdurrahman  bin  Auf  menceraikan  istrinya,  Tamadhir  binti  Ashbagh  al- 
Kalbiyyah,  saat  Abdurrahman  bin  Auf  menderita  sakit  menjelang  kematiannya. 
Kemudian  dia  mati  dan  Tamadhir  menjalani  masa  iddah.  Utsman  menetapkan 
warisannya  bersama  tiga  wanita  yang  lain.  Namun  kemudian  mereka  berdamai 
dengan  Tamadhir  dengan  imbalan  seperempat  harganya  atas  harta  senilai 
delapan  puluh  tiga  ribu.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  berupa  dinar.  Pendapat 
lain  mengatakan  itu  berupa  dirham. 

Dalam  undang-undang  butir  48  dinyatakan  bahwa  takharuj  adalah 
perdamaian  di  antara  para  ahli  waris  untuk  mengeluarkan  sebagian  dari 
mereka  dari  warisan  sebagai  ganti  sesuatu  tertentu.  Jika  salah  seorang  ahli 
waris  melakukan  takharuj  dengan  yang  lain  di  antara  mereka,  maka  dia  berhak 
mendapatkan  bagiannya  dan  menempati  posisinya  terkait  harta  peninggalan. 
Jika  salah  seorang  ahli  waris  melakukan  takharuj  dengan  para  ahli  waris  yang 
lain,  maka  bila  yang  diserahkan  itu  berasal  dari  harta  peninggalan,  bagiannya 
dibagi  di  antara  mereka  sesuai  dengan  prosentase  bagian  mereka  pada  harta 
peninggalan.  Jika  yang  diserahkan  dari  harta  mereka,  namun  tidak  ditetapkan 
dalam  akad  takharuj  terkait  cara  pembagian  bagian  orang  yang  keluar,  maka 
harta  itu  dibagikan  kepada  mereka  secara  sama  rata  di  antara  mereka. 


Keberhakan  Selain  Warisan 


Dalam  undang-undang  waris  pada  butir  4  dinyatakan;  jika  tidak  ada  ahli 
waris,  maka  diputuskan  bahwa  keberhakan  terhadap  harta  peninggalan  dengan 
urutan  berikut : 

Pertama:  Keberhakan  orang  yang  pernah  diakui  oleh  mayit  terkait  adanya 
nasab  pada  orang  lain. 

Kedua:  Wasiat  yang  disampaikannya  yang  melebihi  batas  pelaksanaan 
wasiat  yang  semestinya. 
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Jika  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  mereka  itu,  maka  harta  peninggalan 
atau  yang  tersisa  darinya  dialokasikan  untuk  dana  umum. 

Ini  artinya  bahwa  jika  mayit  mati  namun  tidak  memiliki  ahli  waris,  maka 
yang  berhak  terhadap  harta  peninggalan  ada  tiga: 

1.  Orang  yang  diakui  nasabnya  pada  orang  lain. 

2.  Wasiat  yang  melebihi  bagian  sepertiga. 

3.  Kas  negara  -  alokasi  dana  umum. 

Kami  akan  membicarakan  masing-masing  dari  tiga  pihak  ini  sebagai 
berikut: 


Orang  yang  Diakui  Memiliki  Hubungan  Nasab 

Undang-undang  yang  diterapkan  di  Mesir  menyatakan  bahwa  jika  mayit 
pernah  mengakui  adanya  nasab  pada  orang  lain,  maka  orang  yang  mendapat 
pengakuan  tersebut  berhak  mendapatkan  harta  peninggalan  jika  orang  itu 
sebelumnya  tidak  diketahui  nasabnya  dan  tidak  ada  keterkaitan  nasabnya  dengan 
orang  lain,  serta  pihak  yang  mengakui  tidak  menarik  kembali  pengakuannya. 
Terkait  kasus  ini  ditetapkan  syarat  bahwa  orang  yang  mendapat  pengakuan 
masih  hidup  pada  saat  kematian  pihak  yang  mengakui,  atau  pada  saat  penetapan 
hukum  yang  menyatakan  dia  telah  mati,  serta  tidak  ada  suatu  perkara  di  antara 
perkara-perkara  yang  menghalanginya  dari  warisan. 

Padabuku  penjelasannnya  dinyatakan;  orang  yang  mendapat  pengakuan  nasab 
adalah  bukan  ahli  waris ,  karena  warisan  didasarkan  pada  adanya  nasab  yang 
tetapy  sementara  dia  tidak  ditetapkan  dengan  pengakuan  sajay  hanya  saja  para 
ulamafikih  menerapkan  padanya  ketentuan  ahli  waris  dalam  kasus  tertentu,  seperti 
pengutamaannya  atas  orang  yang  diberi  wasiat  terkait  wasiat  yang  melebihi  bagian 
sepertiga,  yaitu  pada  kelebihannya ,  dan  seperti  penetapannya  sebagai  pengganti 
pihak  yang  mewariskan  dalam  kepemilikany  maka  dia  boleh  menolak  lantaran 
adanya  cacaty  serta  seperti  penghalangannya  dari  warisan  lantaran  halangan 
apapun  di  antara  halangan-halangannyay  maka  dengan  mempertimbangkan 
kemaslahatan  dia  dinyatakan  berhak  terhadap  harta  peninggalan  tanpa  melalui 
pewarisan,  untuk  mengakomodir  kejadian  yang  sebenarnya  dan  realita. 


Penerima  Wasiat  yang  Melebihi  Bagian  Sepertiga 

Jika  mayit  mati  dan  tidak  memiliki  ahli  waris  serta  tidak  ada  orang  yang 
mendapat  pengakuannya  terkait  nasab  pada  orang  lain,  maka  wasiat  harta 
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peninggalan  secara  keseluruhan  boleh  diberikan  kepada  pihak  lain  (bukan 
kerabat)  atau  bagian  manapun  dari  harta  peninggalan,  karena  pembatasan 
sepertiga  pada  wasiat  demi  kemaslahatan  para  ahli  waris,  sementara  dalam 
kasus  ini  tidak  ada  ahli  waris  seorang  pun. 


Kas  Negara 

Jika  mayit  mati  dan  tidak  meninggalakan  ahli  waris  serta  tidak  ada  orang 
yang  mendapat  pengakuan  dari  mayit  adanya  nasab  pada  orang  lain  tidak  pula 
orang  yang  mendapatkan  wasiat  darinya  yang  melebihi  bagian  sepertiga,  maka 
hartanya  ditaruh  dalam  kas  negara  kaum  Muslimin  untuk  digunakan  pada 
kepentingan-kepentingan  umat  secara  umum. 


Wasiat  Wajib 


Undang-undang  wasiat  wajib  nomor  71  tahun  1365  H  dan  tahun  1946  M 
mengeluarkan  peraturan-peraturan  yang  mengandung  ketentuan-ketentuan 
hukum  berikut: 

1 .  Jika  mayit  tidak  mewasiatkan  kepada  cabang  anaknya  yang  telah  mati  pada 
saat  dia  hidup  atau  mati  bersamanya  meskipun  kematiannya  berdasarkan 
ketetapan  hukum,  wasiat  yang  serupa  dengan  warisan  yang  berhak  diterima 
anak  ini  pada  harta  peninggalannya  seandainya  dia  masih  hidup  pada 
saat  kematian  mayit,  maka  ahli  waris  cabang  berhak  mendapatkan  wasiat 
pada  harta  peninggalan  dengan  besaran  sesuai  dengan  bagian  ini  dalam 
batas-batas  sepertiga,  dengan  syarat  dia  bukan  ahli  waris  dan  mayit  belum 
pernah  memberinya  tanpa  imbalan  melalui  penggunaan  lain  sesuai  dengan 
besaran  yang  berhak  didapatkannya.  Jika  mayit  telah  memberinya  dengan 
besaran  yang  kurang  dari  jumlah  itu,  maka  dia  berhak  mendapatkan  wasiat 
dengan  besaran  yang  cukup  untuk  memenuhi  kekurangan  tersebut. 

Wasiat  ini  diperuntukkan  bagi  para  ahli  waris  pada  tingkatan  pertama 
yang  terdiri  dari  cucu-cucu  dari  anak-anak  perempuan  dan  cucu-cucu 
dari  anak-anak  lelaki  dari  anak-anak  punggung1  dan  seterusnya  ke  bawah, 
dengan  ketentuan  setiap  ahli  waris  pokok  menghalangi  cabangnya  bukan 
cabang  yang  lainnya,  dan  bagian  masing-masing  pokok  dibagikan  kepada 


1  Mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak  bernasab  kepada  mayit  melalui  wanita. 
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cabangnya  dan  seterusnya  ke  bawah  dengan  ketentuan  pembagian  warisan, 
sebagaimana  jika  ahli  waris  pokoknya  atau  beberapa  ahli  waris  pokoknya 
yang  membuat  mereka  terhubung  dengan  mayit,  mereka  mati  sebelum  dia, 
dan  kematian  mereka  berurutan  seperti  urutan  tingkatan. 

2.  Jika  mayit  memberikan  wasiat  kepada  orang  yang  wajib  mendapatkan 
wasiat  dengan  besaran  yang  melebihi  bagiannya,  maka  kelebihan  itu 
adalah  wasiat  atas  inisiatif.  Jika  dia  mendapat  wasiat  dengan  besaran  kurang 
dari  bagiannya,  maka  dia  berhak  mendapatkan  bagian  untuk  memenuhi 
kekurangannya.  Dan  jika  mayit  memberikan  wasiat  kepada  sebagian  orang 
yang  wajib  mendapatkan  wasiat  tanpa  sebagian  yang  lain,  maka  bagi  yang 
tidak  mendapatkan  wasiat  berhak  mendapatkan  sebesar  bagiannya,  dan 
bagian  orang  yang  tidak  mendapatkan  wasiat  diambil  serta  bagian  orang 
yang  mendapatkan  wasiat  dipenuhi  dengan  besaran  kurang  dari  yang 
seharusnya  dari  sisa  bagian  sepertiga.  Jika  itu  mengalami  kesulitan  untuk 
dilakukan,  maka  diambilkan  dari  sisa  itu  dan  dari  harta  yang  dialokasikan 
untuk  wasiat  yang  didasarkan  pada  inisiatif. 

3.  Wasiat  wajib  didahulukan  dari  pada  wasiat- wasiat  lainnya.  Jika  mayit  tidak 
memberikan  wasiat  kepada  orang-orang  yang  wajib  menerima  wasiat 
namun  dia  memberi  wasiat  kepada  orang  selain  mereka,  maka  setiap  orang 
yang  berhak  terhadap  wasiat  wajib  bergabung  pada  besaran  bagiannya  dari 
sisa  sepertiga  harta  peninggalan  jika  dapat  memenuhi.  Jika  tidak,  maka 
darinya  dan  dari  harta  yang  diwasiatkannya  kepada  orang  selain  mereka. 

Cara  penyelesaian  masalah-masalah  yang  mencakup  wasiat  wajib: 

1 .  Anak  yang  mati  pada  saat  salah  seorang  dari  kedua  orangtuanya  hidup  di- 
asumsikan  hidup  sebagai  ahli  waris,  dan  bagiannya  ditetapkan  sebagaimana 
seandainya  dia  ada. 

2.  Bagian  orang  yang  wafat  dikeluarkan  dari  harta  peninggalan  dan  diberikan 
kepada  cabangnya  yang  berhak  terhadap  wasiat  wajib,  jika  itu  sama 
dengan  bagian  sepertiga  atau  kurang.  Jika  melebihi  bagian  sepertiga, 
maka  dikembalikan  kepada  bagian  sepertiga  kemudian  dibagikan  kepada 
anak- anak  dengan  ketentuan  laki-laki  mendapat  bagian  seperti  bagian  dua 
perempuan. 

3 .  Sisa  harta  peninggalan  dibagi  di  antara  para  ahli  waris  hakiki  sesuai  dengan 
prosentase  bagian-bagian  tetap  mereka  berdasarkan  ketentuan  syariat. 
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Selesai  Sudah  Penerjemahan  FIKIH  SUNNAH 

Segala  Puji  Bagi  Allah  yang  dengan  kenikmatan-Nya, 
segala  kebaikan  menjadi  sempurna. 
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